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"Ingat kata-kataku ini, apapun yang sudah menjadi milikku 
tetaplah milikku! Aku berhak atas dirimu! Jangan coba-coba 
untuk melarikan diri atau kau akan tahu akibatnya." 


Allard Mackenzie. 
ta 
Author POV 

Jakarta, Indonesia. 

Gadis berpakaian dress santai itu tengah berjalan-jalan 
sendirian melewati jalanan trotoar pada siang hari ini. Posisi 
kepalanya menunduk lantaran ia sedang berkutik pada 
smartphone-nya. Langkah kakinya pun pelan-pelan, sesekali ia 
tersenyum dan tertawa saat membalas sebuah pesan dari 
kekasihnya. Jalanan cukup sepi dari aktivitas orang yang 
mungkin juga berjalan melewati trotoar, hanya beberapa mobil 
saja yang lalu lalang bebas hambatan. 

Harsha Luvena, nama gadis blasteran Amerika-Indonesia itu. 
Usianya terbilang masih muda, 18 tahun dan ya dia manis. Ia 
baru saja lulus dari sekolah menengah kejuruan setahun yang 
lalu dan sudah bekerja di salah satu apotik, menjadi asisten 
apoteker. Hari ini ia libur. Ia ingin melanjutkan kuliahnya tetapi, 
biaya masih menjadi masalahnya. Harsha sudah tidak punya 
orangtua, dia juga anak satu-satunya. Harsha tinggal bersama 
sepupu, paman serta bibinya di sebuah rumah yang terbilang 
sederhana. 

Harsha bekerja setelah lulus sekolah untuk menabung agar 
bisa kuliah dan untuk keperluannya juga. Dia dikenal baik, 
penurut, penyayang dan ramah. Namun, dibalik sikapnya ia 
termasuk tempramen bila ada yang membuatnya sensitif. 
Tetapi ia biasa dikenal gadis yang baik. 

"Hey, Harsha!" 

Harsha menghentikan langkahnya lalu menoleh ke belakang, ia 
mengulas senyum manisnya. 


"Hey, Clara! Kamu ada disini juga?" tanya Harsha pada teman 
satu sekolahnya dulu. 

"Ya, aku tadi ngeliat kamu ya udah aku lari ajah buat 
nyamperin kamu. Kamu ngapain jalan-jalan sendirian?" 

"Menikmati suasana siang hari di kota Jakarta ini, jarang loh 
Jakarta tumben sepi kayak gini and cuaca gak panas-panas 
banget." 

"Ya sih tapi kan pohon-pohon lebat ini juga yang bikin sejuk. 
Itu dia papah aku dah jemput!" kata Clara melihat sebuah mobil 
yang berhenti tepat di dekat mereka. 

Harsha tersenyum, "Ya udah kamu pulang gih. Capek kan 
pastinya pulang kuliah." 

"Banget. Kamu mau bareng gak? Bareng yuk nanti dianter 
sampe rumah kamu." 

Harsha menggeleng, "Gak usah, makasih Clara. Pacar aku udah 
otw mau jemput sekalian jalan-jalan." 

"Oh gitu, ya udah aku duluan ya. Byee, Harsha! See you again! 
Hati-hati ya, jangan suka jalan sendirian ditempat yang sepi. 
Bahaya buat anak perempuan," kata Clara lalu melambaikan 
tangannya dan segera masuk ke dalam mobil. 

Harsha menatap temannya itu sampai mobil itu melaju pergi, 
Harsha kembali berjalan mendekati sebuah bangku panjang 
didekat pohon. 

Semoga gak ada hal buruk menimpaku, batin Harsha 
mengingat perkataan Clara tadi. 

Harsha tidak menyadari bahwa ada sebuah mobil berwarna 
hitam dari kejauhan, yang sedang memperhatikan Harsha. 

"Dia kelihatan menarik, bagaimana menurutmu?" tanya 
seorang pria yang sedang memegang stir mobil. 

Pria disampingnya tampak mengernyit, "Ya gadis yang manis. 
Sepertinya dia bukan gadis lokal." 

"Apa maksudmu?" 

"Apa matamu buta hah? Lihat baik-baik gadis itu, bodoh! Dia 
memiliki ciri khas orang barat." 

"Seperti kita?" 

"Dia gadis blasteran." 
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"Ya lalu kenapa? Menurutku gadis itu bisa menjadi sasaran kita 
hari ini. Bagaimana menurutmu?" 

Pria satu lagi yang memakai kacamata hitam tampak berpikir, 
"Iide yang bagus. Kalau kita bisa membawa satu gadis unik 
pencampuran darah negara tropis ini dan barat, maka bos akan 
membayar kita dengan uang banyak." 

"Okay, tunggu apalagi. Kita akan membawa gadis itu dan kita 
serahkan kepada bos, dia sedang bosan dengan para wanita 
yang ada di klubnya terlihat itu-itu saja. Lagipula bos sedang 
membutuhkan keperawanan, ia ingin mendapatkan uang yang 
berlimpah." 

"Apa menurutmu gadis itu masih perawan?” tanya pria yang 
masih memegang stir mobil. 

"Entahlah. Tapi jika tidak, apa salahnya? Kita hanya ditugaskan 
membawa gadis dari Negara ini bukan?" 

Lalu mobil itu pun melaju mendekati Harsha. Sesuatu yang 
buruk akan menimpa Harsha dan Harsha menyadarinya. la 
memang sedari tadi merasa aneh ketika melihat ada mobil yang 
terdapat dua orang pria yang melihatnya dari kejauhan. Harsha 
beranjak dari tempat duduk lalu melangkah cepat seraya 
menghubungi kekasihnya via smartphone-nya, namun tidak 
diangkat-angkat. 

Harsha mendengar ada yang berlari ke arahnya, gadis itu 
menoleh dan terkejut ketika melihat dua..bukan! Ternyata ada 
empat orang pria yang serba berpakaian hitam berwajah orang 
asing, sedang berlari ke arahnya. Dengan panik Harsha berlari 
sekuat tenaga namun, usahanya melarikan diri sia-sia lantaran 
tiga orang pria bertubuh kuat dan tinggi menerkam dan 
membekap mulutnya. Satu pria lainnya menyalakan mobil. 

Harsha berusaha berteriak minta tolong tapi lagi-lagi, sia-sia. 
Gadis itu meronta seraya menangis, ia panik dan takut. Akibat 
dirinya yang meronta terus menerus, tas dan handphone-nya 
terjatuh kebawah. Orang-orang jahat itu menggeret dan 
mendorong tubuh Harsha, hingga tubuhnya terlempar ke dalam 
mobil. Mobil itu melaju meninggalkan jalanan yang sepi dan 


membawa seorang gadis korban penculikan. Harsha terkejut 
ketika kedua tangan dan kakinya di ikat, bukan itu saja! Kedua 
matanya juga ditutup oleh kain hitam serta mulutnya dilakban. 
Harsha kembali meronta namun tidak dihiraukan, orang-orang 
jahat itu hanya tertawa. 

"Gadis ini cantik juga, pasti bos suka." 

Bos? Siapa yang mereka maksud? Orang-orang ini akan 
membawaku kemana? Ini penculikan namanya, untuk apa 
mereka menculikku? Tanya Harsha dalam hati. 

Harsha kembali meronta, membuat pria disampingnya geram 
lalu menarik lakban hitam itu hingga Harsha merasa sakit. 

"Lepasin!" pekik Harsha. 

Para penculik dari Negara asing itu mengernyit, tak mengerti 
dengan apa yang Harsha katakan dalam teriakannya barusan. 

"Lepasin aku!" teriak Harsha. 

"Kau itu mengatakan apa hah? Percuma kau berteriak kepada 
kami yang tidak mengerti ucapanmu," kata si pria yang sedang 
menyetir. 

Orang-orang jahat itu tidak terlalu paham dengan bahasa 
Indonesia, makanya mereka tidak mengerti. Kalau Harsha masih 
faham dengan bahasa Inggris. 

"Kenapa kalian menculikku?" tanya Harsha dengan nada tinggi. 

"Untuk menyerahkanmu kepada bos kami." 

"Apa?! Untuk apa?" 

"Untuk apa? Kau akan tahu nanti, Nona. Bersabarlah, sekarang 
kau bayangkan saja bila tiba disana, kau akan mendapatkan 
uang banyak ketika kau melayani para pelangganmu nanti." 

Orang-orang jahat itu pun tertawa lepas atas kesenangan 
mereka, tidak dengan Harsha yang kembali menangis, mengerti 
bahwa ia benar diculik dan kembali berteriak minta dilepaskan. 
Harsha kehilangan kesadaran lantaran pria disebelahnya 
membekap hidung Harsha, dengan sebuah kain yang terdapat 


obat bius. 
a 


Los Angeles, California, USA. 
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Suara musik yang berdentam-dentam serta suara berisik 
lainnya, terdengar oleh Harsha dan alhasil! Gadis itu bangun 
dari tidurnya akibat pengaruh obat. Harsha mencium aroma 
alkohol yang menyeruak bebas. Hanya saja, Harsha tidak bisa 
melihat lantaran kedua matanya masih tertutup oleh kain hitam. 
Kedua tangannya juga terikat. 

Yang kini Harsha rasakan adalah tubuhnya tengah dibawa oleh 
dua orang, kedua pria itu yang menuntunnya. Dua pria 
berpakaian serba hitam membawa paksa tubuh Harsha. Harsha 
tahu tempat sekarang ia berada, sebuah night club. la tahu itu 
karena terdengar dari suara musik yang berdentam-dentam, 
bau minuman alkohol dan kebisingan lainnya yang benar-benar 
menganggu telinga Harsha. Harsha kembali meronta, ia ingin 
bebas! la tidak pernah menginginkan ini! Diculik lalu dibawa ke 
sebuah tempat yang jauh. 

Gadis itu bukan lagi di Indonesia melainkan USA, tepatnya Los 
Angeles. Para penculik membawa korbannya menggunakan 
pesawat pribadi. Sangat jauh bukan? Bayangkan jika kau seperti 
Harsha. Diculik lalu dibawa ke tempat yang jauh. Mereka licik 
dan cerdik saat melakukan tindak kejahatan dan penipuan. 
Apalagi dengan uang yang banyak, bisa melakukan apapun. 
Salah satunya menyuap pihak-pihak tertentu untuk tidak 
mencampuri urusan mereka. 

Harsha terlihat kacau dan perlawanannya menjadi pusat 
perhatian banyak pengunjung klub malam itu. Hal seperti 
Harsha sudah biasa di klub tersebut, pengunjung tahu bahwa 
gadis yang dipaksa bahkan diculik untuk dijadikan wanita 
penggoda. Santapan para pria berotak mesum. 

"Lepaskan aku! Lepaskan aku!" pekik Harsha dengan suara 
bergetar, ingin sekali ia menangis. 

la sudah menebak bila kini dirinya bukan lagi berada di 
Indonesia karena ia mendengar orang-orang berbicara dengan 
bahasa asing. 


Sejauh inikah aku diculik? Untuk apa? Dijadikan pelayan klub? 
Oh tidak! Atau.. aku akan dijadikan jalang? Tidak! Tidak!!! Batin 
Harsha. 

"Lepaskan aku!" 

"Diam!" 

"Ku mohon lepaskan aku!" 

"Enak saja! Percuma kau memohon, kami tidak akan 
melepasmu!" 

"Lepaskan aku! LEPASKAN!!!" 

Para pengunjung terkejut lantaran baru pertama kalinya ada 
gadis yang dibawa paksa kemari, berteriak sehisteris Harsha. 
Terkadang Harsha berteriak menggunakan bahasa Indonesia, 
yang tidak dimengerti oleh mereka. 

"Budek ya kalian?! Lepasin!!!!" logat Harsha dengan bahasa 
Indonesia. 

Pengunjung klub terlebih untuk kaum wanita beralih menatap 
seorang pria tampan berpakaian formal, baru saja memasuki 
pintu utama klub. Terdapat beberapa pengawal dibelakangnya. 
Para wanita berpakaian seksi mempersiapkan diri mereka. 
Berjalan mendekati pria tampan itu sambil merayu atau 
mencoba menarik perhatian si pria. Namun, usaha para wanita 
itu gagal. Pria tersebut hanya diam tidak menghiraukan. Pria 
tampan itu salah satu pelanggan disana, sekedar untuk minum 
atau memenuhi hasratnya dengan menyewa wanita. 

Allard Mackenzie, seorang billionaire muda berusia 23 tahun. 
Sikapnya dingin dan pelit senyum, tapi terkadang dalam suatu 
suasana ia akan tersenyum, itupun senyum palsu meski terlihat 
manis. la CEO sekaligus pemilik utama Allard MKZie LA Property 
Company. la memiliki ketampanan yang membuat banyak 
wanita terpesona dan tergila-gila padanya. Allard seorang player, 
atau badboy, atau ladykiller, atau semacamnya yang dikenal 
hobby bergonta-ganti wanita dalam waktu 3 hari. Allard pria 
yang mudah bosan. 

"Silahkan, Tuan!" kata pria, si pemilik klub itu kepada Allard. 

Allard duduk di sofa VVIP dengan kedua kakinya diatas meja. Ia 
memanggil bartender untuk membawakannya vodka. 
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Selang beberapa lama, vodka itu disesap oleh Allard hingga 
tandas lalu ia menyuruh si pemilik klub mendekat ke arahnya. 
Allard berbisik sebentar lalu Gior, si manager klub tersenyum 
dan mengangguk. Gior menepuk tangannya sekali dan dalam 
sekejap beberapa wanita seksi berdiri dihadapan Allard. Allard 
memandangi satu persatu wanita-wanita cantik itu, namun 
tidak ada yang menarik baginya. la bosan dengan wanita itu-itu 
saja. 

"Aku bosan dengan mereka, apakah tidak ada stok yang baru? 
Aku ingin mencoba yang masih virgin," kata Allard dengan nada 
dinginnya. 

Belum sempat Gior menjawab, tiba-tiba suara gadis berteriak 
mengalihkan perhatian Allard begitu juga Gior. 

"Siapa gadis yang tampak kacau itu?" tanya Allard kepada Gior. 

"Dia wanita baru disini, hanya saja dia belum terbiasa dengan 
tempat ini makanya dia berteriak seperti itu. Maafkan bila 
teriakannya menganggumu, Tn. Allard," jawab Gior. 

Allard kembali memperhatikan gadis itu yang seperti korban 
penculikan saja, ya walaupun memang benar korban penculikan. 
Allard sudah pernah lihat hal seperti itu sebelumnya di klub 
berkelas itu. 

Gior menatap ke arah dua pria yang adalah anak buahnya, 
"Cepat bawa gadis itu ke dalam! Teriakannya menganggu 
sekali!" 

Gior kembali menoleh ke arah tempat Allard, namun ia 
terkejut lantaran tidak adanya Allard. Ternyata Allard berdiri 
tepat didepan gadis yang tengah menangis itu. Allard memasuki 
kedua tangannya kedalam saku celananya, seraya menatap 
seluruh tubuh gadis didepannya dari ujung kaki hingga kepala. 

"Ada apa, Tuan?" tanya Gior kepada Allard. 

"Gadis ini kelihatan berbeda. Siapa dia?" tanya Allard. 

"Gadis ini berasal dari Indonesia, menurut identitas yang kami 
temukan namanya Harsha Luvena dan usianya 18 tahun. 
Kenapa? Kau tertarik? Kau ingin menyewanya? Jika iya, biarkan 


dia membersihkan dirinya dulu. Gadis ini tampak kacau," papar 
Gior. 

Pasti ini pria yang dimaksud bos para pria yang menculikku! 
Kurang ajar! Dia benar-benar akan menjadikanku jalang, tidak! 
Aku tidak mau! batin Harsha. 

"Lepaskan aku!" pekik Harsha. 

"Diam kau!" balas Gior tak kalah meninggi. 

"Lepaskan aku! Lepaskan!!! Le...." 

Teriakan Harsha terhenti karena Gior memplester mulut 
Harsha dengan lakban hitam. Gadis itu kembali meronta. 

Entah kenapa Allard mengulas senyum, "Aku bukan sekedar 
akan menyewanya, tapi... membelinya." 

Sontak Harsha terkejut, ia menggeleng-gelengkan kepala. Ia 
tidak mau menjadi bahan pelampiasan nafsu pria brengsek. 

Aku dibeli? Untuk apa? Menjadi budaknya? Melayani nafsunya? 
Tidak! Aku tidak mau! Tidak! batin Harsha seraya meronta 
masih dalam cengkraman tangan kekar dua pria yang telah 
menculiknya. 

"Bagaimana? Kau setuju aku membeli gadis ini?" tanya Allard 
tak mau membuang-buang waktu. 

Gior tampak berpikir, baru kali ini ada pria yang berniat 
membeli salah satu wanita pekerja yang ada di klub malam 
miliknya. 

"Two billion dollars, bagaimana?" tawar Allard. 

Harsha terkejut bukan main, ia akan dibeli seorang pria 
seharga 2 miliar dollar! TIDAK MASUK AKAL! 

Gior mengangguk setuju dan tersenyum puas, "Baiklah! Harga 
yang fantastis! Aku menyukai tawaranmu, baiklah serahkan 
uangmu padaku lalu bawa gadis ini bersamamu." 

Allard memanggil para pengawalnya untuk mengambil koper 
yang berada di dalam mobilnya. 

"Tuan, apa kau baru saja dari bank? Atau kau memang terbiasa 
membawa uang dalam mobilmu? Apa kau tidak takut dirampok, 
Tuan? Kenapa tidak menggunakan cek saja agar lebih mudah?" 
tanya Gior tanpa henti. 
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Allard menatapnya tajam, "Diam! Bisakah kau tidak banyak 
tanya?" 

Gior langsung membungkam. Seperti itulah sikap Allard. Allard 
Mackenzie tidak suka membayar seorang gadis dengan sebuah 
cek, ia ingin secara tunai. Niatnya memang datang kesana untuk 
menyewa seorang wanita yang masih virgin. Namun entah 
mengapa melihat gadis yang tampak kacau dan pemberontak 
itu, Allard merasakan sebuah ketertarikan yang kuat sampai ia 
membelinya dan tak berpikir apakah gadis bernama Harsha 
Luvena itu masih perawan atau tidak, Allard sama sekali tak 
perduli soal itu lagi. 

Bahkan harga yang dibayar Allard membuat semua orang 
tercengang, terdengar tidak logika jika ada seseorang 
menghamburkan uang sebanyak itu hanya untuk membeli 
seorang gadis. Namun itulah kenyataannya. Beberapa menit 
kemudian para pengawalnya datang dengan membawa dua 
koper, masing-masing berisi one billion dollars. 

"Uangnya ada didalam kedua koper itu," kata Allard kepada 
Gior. 

Allard mengintruksikan para pengawalnya untuk membawa 
Harsha. Dengan sigap para pengawalnya menurut dan 
membawa Harsha secara paksa. Terkejut, takut dan marah 
dirasakan oleh Harsha. Dia mencoba melepaskan diri tapi, apa 
daya kemampuannya tak seberapa dengan kekuatan para 
pengawal pria tampan itu. Para wanita seksi yang ada disana iri 
dengan Harsha yang dibeli oleh pria yang mereka kagumi, Allard 
Mackenzie. Allard mengendarai mobil mewahnya lebih dulu, 
diikuti oleh satu mobil lainnya yang terdapat para pengawalnya 
serta Harsha. Harsha didalam mobil menangis, ia merasa takut 
dan letih. 

Ya Tuhan, lindungi aku, batin Harsha. 

Mereka akhirnya sampai disebuah mansion milik Allard, lagi- 
lagi Allard lebih dulu masuk kedalam mansion. Allard menepuk 
telapak tangannya sebanyak tiga kali, hingga dalam waktu tidak 
lama para pelayan yang berada di mansionnya berbaris 


dihadapannya. Para pelayan terkejut melihat para pengawal 
Allard yang tengah menyeret paksa seorang gadis dalam 
keadaan tak berdaya. 

Harsha merasa lelah, ia ingin berteriak dan meronta apapun 
akan ia lakukan agar bebas, tapi ia merasa tubuhnya sudah 
sangat lelah. Tubuhnya berdiri namun gontai, butuh dua 
pengawal untuk menopangnya. Allard mendekati gadis itu lalu 
menyuruh pengawalnya untuk membuka penutup mata Harsha. 
Harsha perlahan-lahan membuka matanya dan ia membelalak 
matanya ketika melihat sosok Allard. 

Ya Tuhan, tampan sekali pria dihadapanku. Tidak! Jangan 
terpesona Harsha! Pria didepanmu pasti pria brengsek yang 
beraninya membelimu! Harsha membatin. 

Allard mengulas senyum lalu menjauhkan beberapa helai 
rambut yang menutupi wajah Harsha. 

"Kau terlihat pucat, sayang? Kau sakit? Kau lelah? Aku akan 
mengantarmu ke kamar, sebelum itu aku akan mengumumkan 
sesuatu kepada para pelayanku. Okay?" 

Harsha memalingkan wajahnya, ia merasa muak dengan Allard. 
Allard berjalan pelan lalu berdiri berhadapan dengan para 
pelayannya, yang terdapat 25 pelayan. 

"Gadis itu bernama Harsha, layani dia layaknya dia ratu di 
mansion ini. Dia akan tinggal disini bersamaku, kalian dengar?" 
kata Allard dengan lantang. 

"Kami dengar, Tuan Allard!" jawab serempak para pelayannya. 

Allard kembali mendekati Harsha lalu menuntun gadis itu ke 
lift, menuju lantai tiga mansion. Ketika sudah sampai dikamar, 
Allard mendudukan Harsha diatas ranjang. Ia membuka lakban 
yang membungkam mulut Harsha dengan kasar, hingga Harsha 
meringis kesakitan. 

"Aku Allard Mackenzie, pemilik mansion ini dan yang telah 
membelimu seharga 2 miliar dollar. Kau senang aku membelimu 
seharga itu bukan?" Kata Allard bertampang arogan. 

"Sama sekali tidak! Kau pikir aku ini barang, yang bisa dibeli 
begitu saja!" balas Harsha. 
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"Tapi kenyataannya kau bisa ku beli, bagaimana menurutmu 
Nona Harsha?" 

Harsha memalingkan wajahnya ketika Allard hendak 
menciumnya. Dan itu membuat Allard kesal, baru pertama kali 
dalam hidupnya ada gadis yang ingin ia cium. Namun gadis itu 
menolaknya. Allard mendorong tubuh Harsha hingga tubuh 
Harsha ada dibawahnya, hanya berjarak beberapa senti. Harsha 
merasa sakit di area tangannya yang masih terikat kebelakang 
dan tertindih oleh tubuhnya sendiri. 

"Lepaskan aku! Aku ingin pulang! Kau pikir kau ini siapa? Kau 
tidak berhak atas diriku!" teriak Harsha. 

"Ingat kata-kataku ini, apapun yang sudah menjadi milikku 
tetaplah milikku! Aku berhak atas dirimu! Jangan coba-coba 
untuk melarikan diri atau kau akan tahu akibatnya," balas Allard 
dengan nada dingin dan tatapan mengintimidasi. 

Allard beranjak lalu menarik tubuh Harsha, hingga posisi 
Harsha duduk lagi. Dengan cekatan pria tampan itu membuka 
ikatan yang terdapat di lengan Harsha. Harsha melihat 
pergelangan tangannya yang memerah dan perih. 

Allard menghela nafas dan mengedarkan pandangannya ke 
seluruh kamar, "Kamar ini sementara untukmu, malam ini saja. 
Besok dan seterusnya kau akan menempati kamar yang 
bersebelahan dengan kamarku. Agar aku mudah mengawasimu. 
Kamar ini sama sekali tidak cocok untuk seorang gadis, lihat dari 
penampilanmu kau gadis yang feminim. Aku akan menyuruh 
para pelayanku untuk mendekor kamar untukmu, khusus 
untukmu. Akan ku perlakukan kau layaknya ratu, asalkan kau 
tidak bertindak yang membuatku bisa menghukummu. 
Mengerti?” 

Harsha hanya diam, ia benar-benar merasa lelah. 

"Istirahatlah! Tunggu beberapa menit, aku akan kembali 
membawa pakaian untukmu, disini tidak ada pakaian wanita 
hanya pelayan wanita saja yang punya. Tidak mungkin aku 
memberimu pakaian bekas pelayan, karena kau ratu disini. Ya... 
meskipun kau bukan pelayan, tapi kau disini memang untuk 
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melayaniku. Memenuhi hasratku. Benar begitu?" tambah Allard 
dengan seringaian nakal. 

Harsha menatap tajam ke arahnya, "Tutup mulutmu!" 

Pria arogan itu keluar kamar dan menguncinya dari luar. 
Harsha ingin sekali berlari dan membebaskan diri, tapi tubuhnya 
seakan-akan sekali hempas akan terhuyung jauh. Ia merebahkan 
dirinya diatas ranjang lalu menangis. Tangis yang awalnya pelan 
lama-lama semakin terisak. la tak mengerti mengapa pria 
arogan itu membelinya dengan harga yang fantastis jika hanya 
untuk melayani nafsunya. Melayani nafsu pria brengsek? Harsha 
merasa muak mendengarnya dan tak pernah inginkan hal itu. Ia 
menumpahkan semua air matanya atas apa yang telah 
menimpanya. Harsha yang malang. 


Author POV 

Pria tampan bermata abu-abu dan wajahnya yang mendekati 
kata cantik, yah... pria itu sangatlah tampan. Seakan-akan Tuhan 
membisikkan kata sempurna saat menciptakannya. Siapa lagi 
kalau bukan Allard Mackenzie, tampan, cerdas, dingin, arogan, 
pemain wanita, kaya dan segalanya. Sekali tatapan langsung 
membuat wanita menjadi lumpuh, dalam arti tergila-gila 
padanya. 

Allard membuka kunci pintu kamar tempat dimana gadis yang 
ia beli di sebuah night club elit. Entahlah apa maksudnya ia 
membeli gadis itu? Padahal penampilan gadis itu kacau dan 
wajahnya terlihat tidak baik, karena sering menangis dan 
murung. Tidak biasanya Allard membeli seorang perempuan di 
night club. Biasanya hanya menyewa untuk tiga hari saja lalu 
dibuang, itupun untuk memuaskan nafsunya. Cih! 

Akankah gadis itu bernasib sama? Siapa lagi kalau bukan 
Harsha? Yang saat ini dikurung Allard di salah satu kamar yang 
ada di mansion-nya. Allard meninggalkan Harsha untuk membeli 
beberapa pakaian dan perlengkapan lain untuk Harsha. 

"Tuan," panggil Mia Charlotte, ia adalah seorang wanita 
setengah baya yang menjadi kepala pelayan di mansion Allard. 

Mia bertugas mengawasi dan melayani majikan yang ada di 
mansion itu. Sebenarnya Allard tidak sendirian, ia tinggal 
bersama kakaknya yang saat ini sedang hangout dengan teman- 
temannya. Kedua orangtua Allard sudah tiada sejak tiga tahun 
yang lalu, akibat insiden kecelakaan yang menewaskan mereka. 
Ayahnya Allard telah membagi dua limpahan hartanya untuk 
Allard dan kakaknya Allard. 

Seharusnya kakaknya Allard yang menjadi pemilik Allard MKZie 
LA Property Company, namun kakaknya itu tidak mau lantaran 
ia tidak suka dunia bisnis. Jadi Allard lah yang resmi menjadi 
pemilik perusahaan besar itu, Allard lulusan bisnis dan sukses 
meskipun sikapnya yang Lady killer. Sebetulnya nama depan 
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perusahaan tersebut Martin selaku ayahnya Allard. Tapi karena 
Allard pemiliknya, makanya diganti atas kemauan Allard sendiri. 
MKZie di ambil dari nama Mackenzie, sedangkan LA dari nama 
Los Angeles. 

Allard menoleh ke sumber suara yang memanggilnya, "Ada 
apa?" 

"Kamar untuk Nona Harsha telah selesai, sesuai dekorasi yang 
kau pilih sebelumnya." 

"Bagus, baiklah sekarang kau siapkan hidangan makanan. 
Cepat!" 

Mia membungkuk hormat, "Baik, Tuan." 

Mia pun pergi untuk melaksanakan perintah dari Allard. Pria 
tampan itu membuka pintu kamar dan menutupnya. Allard 
mendekati tubuh seorang gadis yang sedang meringkuk diatas 
ranjang. 

Apakah ia tertidur? tanya Allard dalam hati lalu merapikan 
helaian rambut yang menutupi wajah Harsha. 

Ternyata dia benar tertidur. Maklumi saja, Harsha merasa lelah 
dan ia terus menangis sampai ia tertidur. 

"Bangun! Hey! Bangun!" Allard mengguncangkan bahu Harsha. 

Harsha tidak bangun hanya mengigau dan menyebutkan nama 
seseorang. 

"Kevin...," kata Harsha dengan suara paraunya masih tetap 
dalam keadaan tertidur. 

Allard geram dan mengambil gelas yang berisi air diatas nakas 
lalu mengguyur Harsha. Tsk! Apakah tidak ada cara lain untuk 
membangunkannya? Harsha spontan bangun dan mengusap 
wajahnya yang basah karena air, ia juga terbatuk-batuk. 
Hidungnya terasa perih akibat ada air yang masuk ke hidungnya. 

"Cepat bangun dan bersihkan dirimu. Pakailah pakaian yang 
sudah ku beli ini!" Allard meninggikan suaranya dan 
melemparkan tas belanja yang terdapat pakaian bermerk 
didepan Harsha. 

Harsha menatap tidak suka ke arah Allard, "Tidak bisakah kau 
berperilaku sopan?" 
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Bukannya menjawab justru Allard pergi begitu saja dan lagi- 
lagi mengunci Harsha dari luar. Harsha melihat pakaian itu dan 
mendesah pelan, ia kembali menitikkan air matanya. 

Apa maksud pria itu membelikan pakaian seperti ini? Apa aku 
benar dianggapnya sebagai jalang? Tidak! Aku bukan 
perempuan seperti itu, batin lirih Harsha menatap mini dress 
dengan punggung terekspose dan potongan dada yang rendah 
yang dilihatnya. 

Harsha turun dari ranjang dan menuju kamar mandi, ia 
terperangah menatap interior kamar mandi yang mewah. la 
meloloskan pakaian dari tubuhnya dan membiarkan tubuhnya 
berendam di air hangat dalam bathup. Pintu kamar terbuka dan 
datanglah sosok pria dengan balutan tuxedo yang semakin 
menambah ketampanan seorang Allard Mackenzie. 

Allard kesal ketika melihat Harsha yang tidak memakai gaun 
yang sudah ia belikan, justru memakai pakaian yang sama. 
Harsha duduk di kursi rias seraya menyisir rambutnya yang 
basah berwarna cokelat akibat pewarna rambut, rambut aslinya 
berwarna hitam, namun ia mewarnainya. 

Harsha menyadari keberadaan Allard, ia lantas bangun dan 
menaruh sisir itu. la berdiri dengan sikap waspada. Kedua mata 
Allard terdapat kilatan tajam yang menatap mini dress diatas 
ranjang dan mengarahkan tatapannya ke Harsha. 

Harsha meneguk salivanya dan membatin, Apa dia marah 
karena aku tidak memakainya? Tidak! Aku tidak perduli 
meskipun ia marah, aku tidak mau memakai gaun itu! 

Allard berjalan mendekati Harsha dan tiba-tiba saja menarik 
tangan Harsha dengan kasar. 

"Pakai gaun itu!" ucap Allard dengan nada dingin. 

"Tidak!" balas Harsha. 

"Pakai.. gaun itu," Allard menekan setiap katanya. 

Harsha memalingkan wajahnya, "Aku tidak sudi memakai gaun 
itu!" 

"Menurutlah! Aku sudah membelikannya khusus untukmu, 
cepat pakai!” 
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Harsha menghentakkan tangannya hingga terlepas dari 
genggaman Allard. Harsha mengambil gaun itu lalu 
menunjukkannya pada Allard. 

"Kau pikir aku ini boneka barbie? Yang sudah di beli lalu 
membeli gaun yang hendak dipakai ke boneka tersebut? Tidak!" 

Allard tersenyum kecut, "Apa kau lupa jika kau sama persis 
dengan nasib boneka barbie? Dibeli. Hey Nona, ingatlah kau 
bisa disini karena aku membelimu. Seharga dua miliar dollar, 
nasibmu lebih baik dibandingkan boneka barbie yang di jual 
tidak sampai seharga itu. Harusnya kau berbangga pada dirimu 
sendiri, dibeli olehku dengan harga yang tak sedikit!" 

Harsha merasa dirinya terhina, ia menahan air matanya dan 
mencoba untuk sabar. Ia ingin membalasnya namun, 
mengurungkan niatnya. 

"Cepat pakai gaun itu!" perintah Allard lagi. 

Harsha tersenyum kecut lalu melemparkan gaun itu tepat ke 
wajah Allard, "Kau saja yang memakainya! Mungkin kau lebih 
pantas memakainya." 

Allard terkejut lantas ia memcengkeram dagu Harsha, 
"Beraninya kau menghinaku! Apa matamu buta, Nona Harsha? 
Orang yang didepanmu ini pria! Periksalah matamu, kalau perlu 
biar aku saja yang mencongkel kedua matamu itu!" 

"Lakukan saja! Lakukanlah! Kau juga sama menghinaku! Harga 
diriku bukanlah dalam bentuk nominal uang, aku muak 
padamu!" 

Baru kali ini ada yang melawanku, Allard membatin lalu 
melepaskan cengkeramannya dengan kasar. 

"Kau ingin mencongkel mataku kan? Ayo! Cepat lakukan saja! 
Lebih baik aku tidak bisa melihat daripada melihat dirimu!" kata 
Harsha dengan nada kesal. 

Allard menarik nafasnya dan mengarahkan telunjuknya ke arah 
mini dress yang ada di dekat kedua kakinya, "Cepat pakai gaun 
ini! Kalau kau tidak menurut padaku, kau akan tahu akibatnya." 

"Tidak!" 

"Harsha, menurut..lah." 

"Sudah ku bilang tidak ya tidak!" 


“Tø OWNERS 


"Sekali lagi, cepat pakai gaun ini Harsha!" 

"Tidak! Aku tidak mau! Kau..." 

"There isn't one thing left you could say! Cepat pakai pakaian 
itu Harsha!" 

Harsha menggeleng, "Tidak!" 

Allard mengepalkan tangannya lalu menarik tangan Harsha 
dan mendorong tubuh gadis itu ke dinding tembok lalu ia 
mengurung pergerakkan Harsha dengan kedua tangannya. 

"Kau sungguh tidak mau menurut padaku?" tanya Allard 
dengan nafas memburu. 

Harsha meneguk salivanya susah payah, "Sangat sungguh- 
sungguh. Aku tidak sudi menurut padamu. Kau pikir aku ini 
siapamu hah? Bukan siapa-siapa." 

"Harus berapa kali ku bilang biar kau ingat? Apa aku 
mengatakan satu kali saja tidak bisa kau ingat? Kau milikku 
Harsha!" 

"Milikmu katamu? Sama sekali bukan! Apa kau sudah tidak 
waras?" 

Allard mengetatkan rahangnya menahan emosi, "Cepat pakai 
gaun itu. Jangan membuatku marah dan menghukummu, 
Harsha. Cepat pakai!" 

"Tidak!" 

"Baiklah. Lihat apa yang akan ku lakukan," balas Allard lalu 
tiba-tiba saja Allard menarik pakaian Harsha dari belakang kuat- 
kuat dan merobeknya ke bawah. 

"Apa yang kau lakukan?! Jangan! Jangan!" pekik Harsha panik 
seraya meronta. 

Allard terus merobek baju bagian belakang Harsha hingga 
punggung Harsha dirasakan Allard. Harsha bergetar ia menutupi 
depan tubuhnya, menahan bajunya agar tidak merosot ke 
bawah. 

"Ku mohon hentikan," ucap Harsha dengan suara bergetar 
menahan tangis dicampuri rasa takut. 
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Allard mengelus punggung gadis itu dan ia merasa bergairah 
namun ia menahannya. Pria itu menatap wajah Harsha yang kini 
tampak ketakutan dan menunduk. 

"Kau tidak ingin aku memperkosamu kan, Harsha sayang?" 

Harsha menggeleng-geleng dan meneteskan air matanya, 
"Ti..tidak. jangan lakukan itu, ku..ku mohon jangan lakukan itu. 
Jangan sentuh aku. jangan ku mohon jangan." 

Allard mengulas senyum, "Jika tidak ingin, maka kau harus 
menurut padaku okay?" 

Harsha mengangguk dan itu membuat Allard tersenyum puas. 
la membuka kurungan tangannya lalu sedikit menjauhi tubuh 
Harsha. Allard menelpon seseorang. 

"Cepatlah ke mansion-ku, aku butuh keahlianmu untuk merias 
gadisku. Cepat!" lalu Allard mematikan telponnya sebelum 
orang yang ia telpon menjawabnya. 

Gadisnya dia bilang? Dia pikir dia itu siapa? Pria brengsek! 
batin Harsha. 

"Pakai gaun itu, Delila akan kesini untuk meriasmu," ucap 
Allard lalu melenggang keluar kamar dan menguncinya..lagi. 

Harsha berjalan perlahan mendekati mini dress yang 
tergeletak di lantai, ia mengambilnya dan menghela nafas gusar. 
la akhirnya memakainya, itu pun dengan berat hati. Tepatnya 
terpaksa. 

Harsha menatap miris dirinya sendiri yang terpantul dari 
cermin rias. la duduk diatas kursi rias dan membiarkan Delila 
mendandaninya. Delila mengernyit melihat ekspresi Harsha 
yang sedih dan menitikkan air mata. 

Delila mendesah, "Sebenarnya ada apa denganmu? Ku 
perhatikan kau sedih dan meneteskan air mata, nanti make up 
mu luntur dan nanti jadi jelek." 

"Biarkan saja, aku memang jelek," ketus Harsha. 

"Bukan begitu maksudku, kau cantik tapi jika raut wajahmu 
seperti itu. Yahh.. begitulah. Pertama kali aku melihatmu, 
ekspresimu selalu sedih. Tidak tersenyum sama sekali. Apa kau 
tidak bahagia?" 

"Bahagia? Untuk apa? Kenapa aku harus bahagia?" 
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Delila menghela nafas dan tampak menerawang, "Kau kan 
kekasihnya Allard. Harusnya kau senang bukan? Seperti gadis- 
gadis sebelumnya yang ia bawa kesini." 

Harsha terkejut, "Apa gadis-gadis itu juga dibelinya? Maksudku 
ia membeli wanita lalu dibawa pulang." 

Delila mengerutkan keningnya, "Dibeli? Aku tidak tahu soal itu, 
yang ku tahu dia pemain wanita. Mungkin ya dia membeli 
wanita atau menyewa." 

Harsha tercenung dan membatin, Dia memang pria brengsek. 

"Bagaimana penampilan gadis-gadisnya?" tanya Harsha 
penasaran. 

"Emm.. cantik dan jauh berbeda darimu, kebanyakan wanita 
eropa. Lebih cantik dan penampilannya seksi lebih dari kau 
memakai gaun ini. Oh ya, aku juga yang selalu merias mereka." 

"Lalu apakah kau tahu siapa wanitanya sekarang?" 

Delila terkekeh, "Tentu saja dirimu. Kau berada disini dan 
Allard bilang kau gadisnya, siapa lagi kalau bukan kau? Kau 
beruntung menjadi kekasihnya, memiliki kesempatan 
menghabiskan waktu bersama pria tampan itu." 

Terdengar Delila menghela nafas, "Tapi aku kasihan padamu. 
Kau pasti bernasib sama seperti wanita-wanita sebelumnya 
yang sekarang mantan kekasih Allard." 

Harsha merasa bingung, "Kasihan padaku? Bernasib sama apa 
maksudmu?” 

"Ya aku kasihan padamu. Karena kau akan mengalami nasib 
yang sama, akan di campakkan Allard lalu dibuang,” jawab Delila 
dengan berbisik. 

Harsha menoleh ke arah Delila, "Apa.. apa kau tahu apa saja 
yang kan dilakukan Allard kepada gadis yang ia bawa kemari?" 

"Ya, tapi tidak semuanya. Yang ku tahu menghabiskan waktu 
dikamar." 

"Maksudmu?" tanya Harsha dengan tampang polosnya. 

Delila tertawa kecil dan mencolek dagu Harsha, "Ekspresimu 
polos sekali. Jangan berpura-pura polos, Nona. Kau mengerti 
maksudku kan? Berhubungan intim." 
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"Apa?!" pekik Harsha tersentak. 

Delila memutar bola matanya, "Oh ya ampun. Tampangmu 
kenapa langsung pucat dan kaget begitu? Memangnya Allard 
mendapatkanmu dari mana? Nightclub kan? Harusnya kau tahu 
tentang Allard. Dia cukup dikenal reputasinya sebagai pemain 
wanita." 

Oh ya Tuhan, pria itu lebih dari kata brengsek. Bagaimana 
dengan nasibku selanjutnya? Bernasib sama? Tidak! Aku sama 
sekali tidak mengharapkan itu, batin Harsha. 

"Finish! Kau tidak boleh lagi meneteskan air mata, okay? 
Tersenyum lah agar kau terlihat tambah cantik. Kecantikanmu 
pasti melelehkan kekasihmu, Allard Mack...." 

"Dia bukan kekasihku! Dan aku tidak pernah berharap menjadi 
kekasihnya." 

Delila membelalak matanya, "Loh kalau begitu kau siapanya?" 

"Tahanannya. Aku tidak kenal tempat ini, aku diculik saat aku 
masih berada di Indonesia oleh orang-orang jahat dan aku 
sampai di klub sialan itu! Lalu pria brengsek bernama Allard, 
membeliku dan aku di kurung dikamar ini!" pekik Harsha penuh 
emosi, bukan kepada Delila tapi ia emosi mengingat Allard. 

Delila tercengang saat melihat pantulan sosok pria berpakaian 
tuxedo. Pria tampan itu terlihat marah, ia berdiri diambang 
pintu. 

"Allard," ucap Delila. 

Harsha menegang mendengar nama Allard, ia mengikuti 
tatapan Delila dan ia melihat sosok Allard di pantulan cermin. 
Pria itu tampak marah dan menatap Harsha. Harsha meneguk 
salivanya dan berdiri, gadis itu menunduk tanpa menatap Allard. 

Allard melangkah mendekati Delila dan... 

PLAKK!!! 

Harsha terlonjak kaget dan menutup mulutnya dengan 
tangannya. Delila memegang pipinya yang sakit akibat tamparan 
Allard yang keras. 

"Allard! Kenapa kau menamparnya?! Kau berbuat kasar!" kata 
Harsha. 
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Allard tidak menghiraukan Harsha, ia mencekik Delila dan 
menatap Delila dengan tajam, "Beraninya kau membicarakan 
tentangku!" 

"Ma..maafkan aku Al..Allard." 

Allard melepaskan cekikan lalu mengeluarkan segepok uang 
dan melemparkannya di depan wajah Delila, "Itu uang untukmu. 
Pergi dari hadapanku! Cepat!" 

Delila mengangguk lalu mengambil segepok uang yang jatuh 
dan melenggang pergi. 

Allard beralih menatap Harsha lalu menarik tangannya dengan 
kasar, "Ikut aku!" 

"Lepaskan!" 

Pria itu terus menarik Harsha hingga keluar kamar, Harsha 
terus meronta namun Allard terus menariknya. Rasanya 
pergelangan tangan Harsha ingin patah. Terlebih kakinya yang 
sakit karna ia memakai heels. Allard menarik Harsha hingga ke 
railing lantai tiga, Allard mencengkeram tengkuk Harsha lalu 
mengarahkan kepala Harsha ke lantai bawah. 

"Apa yang kan kau lakukan?! Kau ingin membunuhku dengan 
menjatuhkanku ke bawah?!" Pekik Harsha panik. 

"Aku tidak segan-segan mendorongmu ke lantai bawah. Lihat 
bawahmu itu! Tinggi bukan?!" 

"Oh jadi kau benar mau membunuhku?! Baiklah, lakukan lah! 
Aku mati itu bisa membuatku damai! Karena aku tidak lagi 
bersama pria brengsek sepertimu!" 

"Beraninya kau menyebutku pria brengsek!" Kata Allard lalu 
tiba-tiba saja ia benar-benar mendorong Harsha dari lantai tiga. 

"Hey!!!" pekik seorang pria berpakaian casual dari pintu utama 
mansion melihat perlakuan jahat Allard. 

Pria itu berlari berniat menangkap tubuh gadis yang di dorong 
oleh Allard dari lantai atas. Dan untunglah! Pria itu berhasil 
menangkap tubuh Harsha. Tubuh Harsha bergetar dan 
wajahnya begitu pucat, lalu gadis itu kehilangan kesadaran. 
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Author POV 

Dua pria memperhatikan seorang dokter yang sedang 
memeriksa seorang gadis. Gadis itu pucat dan terbaring diatas 
ranjang. 

"Bagaimana dok keadaannya?" tanya pria tampan berpakaian 
casual. 

Wanita yang mana seorang dokter itu tersenyum, "Tidak ada 
yang perlu dikhawatirkan. Dia hanya butuh istirahat dan saya 
heran, gadis yang masih sangat muda ini tekanan darahnya 
tinggi. Saya sarankan jangan membuatnya emosi atau akibatnya 
bisa fatal. Okay?" 

Si pria berpakaian casual mengangguk mengerti, lalu dokter 
memberikan resep obat yang harus ditebus kepadanya. Setelah 
dokter pergi, pria berpakaian casual itu melemparkan tatapan 
tajamnya kepada sang adik yang berpakaian tuxedo. 

"Allard! Apa kau sudah gila heh? Mendorong gadis ini dari 
lantai tiga. Jika aku tadi tidak menangkap tubuhnya, gadis ini 
pasti sudah mati!" ketusnya. 

Allard mengangkat kedua bahunya dan tampak tidak merasa 
bersalah, "Biarkan kalaupun dia mati. Gadis bodoh ini saja yang 
menyuruhku untuk mendorongnya, ya sudah aku turuti saja 
mumpung aku sedang baik hati. Betul kan?" 

"Ck! Perbuatan baik begitu katamu? Keterlaluan. Berhentilah 
bersikap kasar pada wanita, apalagi tindakanmu tadi hal yang 
sangat jahat. Kau mau menjadi pembunuh? Memalukan." 

Allard memutarkan bola matanya dan melangkah keluar kamar, 
"Aku sedang malas berdebat denganmu." 

"Apalagi aku, sangat bosan!" balas sang kakak yang merasa 
jengkel kepada adiknya itu. 

la sudah terbiasa berdebat atau bertengkar dengan Allard. Dua 
kakak beradik itu tidak pernah terlihat akur semenjak kedua 
orangtua mereka tiada. Mereka seperti orang yang bermusuhan. 
Namun, jauh dari lubuk hatinya ia menyayangi Allard sang adik 
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satu-satunya. la selalu menasehati Allard untuk berubah, 
misalnya pensiun dari reputasinya sebagai pemain wanita. Akan 
tetapi, Allard selalu menentang dan tidak mau mendengarkan 
kakaknya. Konyolnya lagi, Allard bilang memainkan perasaan 
wanita adalah hobby-nya. Hobi macam apa itu? Pria berpakaian 
casual itu duduk ditepi ranjang dan memperhatikan wajah gadis 
yang belum siuman. 

Gadis yang manis, kasihan sekali gadis ini. Pasti dia shock. 
Allard memang keterlaluan, batinnya. 

Tak lama kemudian ada pergerakan yang menandakan gadis 
itu akan tersadar. Perlahan kedua matanya terbuka. 

"Hai!" sapa pria tadi dengan seulas senyum. 

Gadis itu terkejut, ia lantas mengambil posisi setengah duduk 
dan menarik selimutnya sampai menutupi dadanya. Dia malu, 
malu karena mini dress yang ia gunakan dibagian dadanya 
rendah dan itu menampilkan sedikit belahannya. Sedikit saja 
baginya sangat membuatnya malu. 

"Si.. siapa kau?" tanya gadis itu dengan waspada. 

Pria berpakaian casual tertawa pelan, "Kau jangan takut 
padaku. Aku tidak akan macam-macam meskipun kau memakai 
gaun seksi itu, lagipula percuma kau tutupi sekarang. Aku sudah 
sempat melihatnya saat kau pingsan." 

Harsha jengkel, ia menatap pria didepannya dengan kesal lalu 
melempar sebuah bantal kepadanya, namun pria itu berhasil 
melesat. 

"Kurang ajar! Bisakah kau keluar?" ketus gadis itu. 

"Hey! Tenanglah, kau bilang aku kurang ajar? Apa kau tidak 
ingat jika aku yang menyelamatkan hidupmu? Aku yang 
menangkap tubuhmu yang jatuh dari lantai tiga, karena adikku." 

Harsha tercenung lalu ia ingat semuanya, "Jadi kau yang 
menangkap tubuhku? Untuk apa kau lakukan itu? Biarkan saja 
aku mati." 

"Aku tidak bisa tega kepada seorang wanita. Dan kau, untuk 
apa kau inginkan kematian? Kau ini konyol ya? Menyuruh 
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adikku untuk mendorongmu dari atas, kau tahu? Adikku Allard, 
pria yang tidak punya hati." 

"Biarkan saja aku mati, lebih baik begitu dari pada aku terus 
diatur olehnya, bersamanya saja itu sudah membuatku muak. 
Dia pikir dia itu siapa heh?" 

"Bukankah kau kekasihnya Allard? Kenapa kau bilang dia itu 
siapa?" 

Harsha menghela nafas gusar, "Aku bukan kekasihnya! Kenapa 
kau bisa berpikir aku adalah kekasihnya? Dari sudut pandang 
apa kau melihatnya?" 

"Yang aku tahu, bila Allard membawa pulang seorang wanita 
ke mansion, berarti wanita itu kekasihnya. Kau kekasihnya kan? 
Jujur saja padaku, jangan malu ataupun takut mengatakannya. 
Aku sudah tahu semua perbuatan Allard di mansion ini." 

Harsha mendengus, "sudah ku bilang aku BUKAN kekasihnya! 
Kau dengar? Kau tuli ya?" 

"Hey.. hey! Tenangkan dirimu, Nona. Dokter bilang kau tidak 
boleh emosi, tekanan darahmu tinggi. Kau mau sampai 
jantungan?" 

"Biarkan saja begitu. Adikmu telah menguras seluruh emosiku 
dalam sedetik!" ketus Harsha. 

Pria berpakaian casual menghela nafas dan tersenyum, "Dasar 
keras kepala. Utamakan kesehatanmu Nona. Jangan pernah 
berpikir untuk siap mati hanya karena tindakan Allard yang 
yahh... aku tahu sikap buruknya, kau tentu tahu kan bagaimana 
dia." 

"Ya, aku tahu. Dia pria yang sangat tampan, tapi dia seperti 
iblis. Entah, kenapa Tuhan menciptakan makhluk seperti Allard 
itu." 

"Kau bilang dia pria yang tampan? Kau terpesona ya 
padanya?" 

"Cih! Muak iya aku padanya, bisakah kau nasehati adikmu itu 
untuk berubah?" 

"Sulit membuatnya berubah, dia selalu menentangku. Oh ya 
siapa namamu?" Pria itu mengulurkan tangannya. 
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Harsha menyambut uluran tangan itu, "Aku Harsha Luvena, 
panggil saja aku Harsha.” 

"Aku Marcell Mackenzie. Marcell, orang-orang memanggilku 
biasa seperti itu." 

Marcell Mackenzie, usianya 24 th, hanya beda setahun dengan 
Allard. 

Dia tak kalah tampan dengan Allard adiknya, meskipun Allard 
yang menang dalam hal ketampanan. Marcell pria yang suka 
bermain musik, seperti piano, drum, gitar atau biola. Sikapnya 
jauh berbeda dengan Allard. Marcell pria yang baik hati, murah 
senyum, sabar dan dikenal setia. 

Jika ada yang bertanya apakah Marcell punya kekasih? 
Jawabannya adalah tidak. Dia sempat menjalin hubungan 
dengan seorang wanita selama empat tahun namun, 
hubungannya berakhir. Lantaran wanitanya mengkhianatinya, 
wanita itu ketahuan sedang bercumbu dengan Allard, adiknya 
Marcell sendiri. Dan itu membuat Marcell marah besar serta 
hatinya hancur, sampai ia mengalami trauma cinta. 

Apakah Marcell membenci Allard? Tentu saja, ia tak bisa 
melupakan kenangan buruk itu. Bahkan Marcell juga membenci 
wanita tersebut, hingga ia menolak si wanita yang memohon- 
mohon padanya agar ia mau kembali. 

Marcell melihat Harsha lebih jelas lagi, tiba-tiba ia 
mengerutkan keningnya, "Where are you from, Harsha?" 

Harsha mengernyit, "Indonesia. Tapi aku blasteran, Indonesia- 
Amerika. Memangnya kenapa? Kau kenapa melihatku seperti 
itu?" 

"Pantas saja, aku tidak melihat ciri khas wanita eropa di dirimu. 
Kau lebih mengarah ke campuran asia dan barat. Jadi kau 
blasteran. Kau dari Negara tropis itu? Indonesia. Ya..ya.. aku 
tahu negara itu, aku pernah liburan kesana sebelumnya." 

Mengingat asal negara Harsha yang jauh dari Los Angeles, 
membuat Marcell terkejut dan bingung, "Indonesia?! Lalu 
bagaimana bisa kau ada disini? Apa kau memang sedang di LA 
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lalu bertemu Allard? Dan kau mau-mau saja diajaknya? Oh ya 
Tuhan, Harsha kau tahu? Allard pria...." 

"Brengsek. Aku tahu semua sikap dan perbuatannya kepada 
banyak wanita. Dia berniat menjadikan aku layaknya bitch," sela 
Harsha memotong ucapan Marcell. 

"Lalu bagaimana kau bisa bersama Allard? Dia 
mendapatkanmu di night club?" 

Harsha menghela nafas dan mengangguk, "Ya dari tempat 
sialan itu." 

"Jadi kau....... : 

"Jangan kau sangka bila aku ini jalang. Aku sebenarnya korban 
penculikan. Orang-orang jahat menculikku, lalu mereka 
membawaku sampai ke sini, tepatnya di klub sialan itu." 

"Lalu?" Marcell tampak antusias mendengarkan cerita Harsha. 
Entahlah dua orang itu jadi akrab. 

Harsha menarik nafas dan menghembuskannya, "Setibanya 
aku di klub itu. Allard bilang kepada pemilik klub itu bila ia 
bukan sekedar menyewaku tapi, membeliku seharga 2 miliar 
dollar." 

"Apa?!" Marcell terkejut karena baru sekarang Allard membeli 
seorang wanita. 

Untuk apa Allard melakukan itu? Batin Marcell. Ia tahu betul 
Allard biasanya menyewa wanita klub saja tidak lebih dari 3000 
dollar. 

Harsha menutupi wajahnya dan ia menangis, "Aku diculik lalu 
dibeli. Sungguh, aku sangat sedih. Aku ingin pulang. Aku.. aku 
bukan barang yang bisa dibeli. Tapi pria bejat bernama Allard 
mengurungku disini. Aku.. aku mau pulang." 

Marcell merasa iba, ia menarik kedua tangan Harsha lalu 
menghapus air matanya, "Jangan menangis. Ku beri tahu 
sesuatu padamu, jika Allard melihatmu menangis dia akan 
semakin senang mempermainkanmu. Sekarang aku tahu kau 
gadis baik-baik, bukan jalang yang biasa bersama Allard." 

"Lalu apa yang harus ku lakukan?" tanya Harsha dengan suara 
parau. 
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Marcell mengulas senyum, "Aku akan mengembalikanmu ke 
keluargamu okay? Bersabarlah, aku akan cari cara untuk 
membawamu kembali ke Indonesia." 

"Sungguh?" 

"Iya." 

"Janji?" 

"Iya Harsha, sekarang tersenyum dan berbaringlah. Aku akan 
ke apotik, menebus obat-obatmu. Jika Allard macam-macam, 
aku akan menghabisi adikku itu." 

Harsha tersenyum seraya mengangguk. Marcell beranjak dan 
sedikit mengacak puncak kepala Harsha, "Aku sekalian akan 
membelikanmu pakaian yang nyaman dan pantas kau pakai 
okay?" 

"Thank's Marcell, kau sudah baik padaku." 

"Kau pantas mendapat kebaikkanku, ya sudah aku pergi dulu." 

Mereka berdua tidak menyadari jika Allard berdiri didekat 
pintu dan mendengar pembicaraan mereka. Allard tersenyum 
kecut. 

Carilah cara sebanyak yang kau mau kakakku yang baik, seribu 
carapun aku takkan membiarkan gadis itu pergi begitu saja. 
Apapun yang dimiliki seorang Allard, akan selamanya tetap 
menjadi milik Allard dan hanya Allard yang berhak atas 
kepemilikannya. Aku akan melepaskannya, setelah dirasa sudah 
cukup kepuasanku. Batin Allard lalu melenggang pergi. 
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Harsha POV 

Aku duduk sendirian diatas ranjang berukuran king size ini. 
Selimut membalut tubuhku, aku menjaganya dengan 
mengeratkan selimutku agar tidak turun. Mataku memaku 
kebawah, aku kembali merenung. Entahlah kenapa aku bisa 
mengalami hal kejam ini. Ya benar, kejam adalah kata yang 
pantas untuk keadaan yang ku alami sekarang. Sekarang? Oh ya 
ampun, ku rasa tidak hanya sekarang. 

Oh ya Tuhan, aku ingin kembali ke negara asalku. Aku tidak 
mau berada disini, bersama pria kejam itu. Kenapa nasibku 
sesial ini? Aku diculik oleh orang-orang jahat, mereka orang 
asing. Lalu aku dibawa sampai ke night club sialan itu. 

Aku tak pernah menduga jika aku akan dijadikan wanita 
pekerja di klub itu. Lebih baik menjadi pelayan yang mengantar 
minuman misalnya. Tapi bukan itu, justru menjadi pelayan 
untuk melayani pria hidung belang. Aku tidak pernah 
menginginkan bahkan sedikit saja membayangkan diriku jadi 
jalang. Tapi kenapa.. kenapa aku .. arghhh!!!! Hidupku 
kenapajadi seperti ini? Aku terkejut, marah, sakit hati dan 
seakan duniaku runtuh! Pria yang tidak ku ketahui itu 
mengatakan bukan sekedar MENYEWA diriku tetapi, ia 
MEMBELI diriku. 

Katakan! Apakah aku harus bersyukur dibeli seseorang dan 
akan dibawa keluar dari klub itu? Segala daya upaya ku lakukan, 
tapi selalu gagal. 

Allard Mackenzie.... 

Aku ingat jelas wajah tampannya. Jujur, aku baru pertama kali 
melihat pria setampan itu tepat di depan mataku. Sayang sekali 
hatinya tak seindah parasnya dan tak sekaya hartanya. Dialah 
pria yang telah beraninya membeliku. Dia pikir aku ini barang? 
Karena dia, hidupku terasa kacau. 

Mengingat dia mendorongku dari lantai tiga, aku berpikir apa 
dia juga pembunuh? Mungkin. Dia berbeda dengan Marcell, 
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yang baik dari cara bicara dan perilakunya. Dia bersikap sopan 
tidak senonoh seperti Allard, dia selalu tersenyum. Sungguh, 
Marcell dan Allard bertolak belakang. 

Marcell bahkan mau membantuku untuk keluar dari sini dan 
mengembalikanku ke keluargaku, keluargaku yang berada di 
Indonesia. Sejak orangtuaku meninggal, Aku tinggal di sebuah 
rumah sederhana bersama sepupuku, bibi dan paman. 

Oh ya Tuhan, mengingat Indonesia aku jadi merindukan 
mereka, kegiatanku dan kekasihku Kevin. Ya Kevin adalah 
kekasihku, bagaimana kabarnya ya? Apakah dia mencariku? Apa 
dia mengkhawatirkan aku? Apa dia merindukan aku? Jika aku 
memegang ponsel, aku pasti bisa menghubunginya dan 
mengatakan jika aku diculik, bahkan akan ku katakan jika aku 
disekap oleh pria yang tidak ku kenal, si Allard brengsek. 
Sayangnya tas, ponsel dan apapun barangku tak ada bersamaku 
lagi. Barang-barangku jatuh saat aku diculik. Tiba-tiba pintu 
kamar itu terbuka dan aku membelalak mataku ketika melihat 
siapa yang masuk. 

Pria arogan itu, pria brengsek itu! Allard! 

Dia tidak serapih sebelumnya, ia tidak memakai jas tuxedo-nya. 
Dia tampak berantakan dengan kemeja dua kancing terbuka dan 
lengan kemejanya digulung sampai siku. Mengingat bagaimana 
dia, itu membuatku takut. 

Oh ayolah Harsha! Jangan takut padanya! Kau pasti bisa 
melawannya! Batinku berteriak. 

Dia masuk dengan membawa nampan yang terdapat makanan 
dan segelas air mineral diatasnya. Mau apa dia? Pasti dia 
berpura-pura baik. Allard menaruh nampan itu diatas nakas dan 
tiba-tiba saja ia menarik selimut yang menutupi tubuhku 
dengan kasar. 

Aku menahannya sekuat tenaga namun, kekuatan Allard jauh 
daripada aku. la berhasil menarik selimut itu dan melemparkan 
selimut tersebut ke sembarang tempat. Dengan sigap aku 
menutupi bagian dadaku dan pahaku dengan tanganku. Bodoh! 
Tetap saja terlihat. 
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Aku menatapnya tajam, "Apa yang kau lakukan?" 

Allard menyunggingkan senyumnya dan duduk di pinggiran 
nakas, "Siapa yang menyuruhmu untuk memakai selimut?" 

"Apa urusannya denganmu heh?" ketusku. 

"Ada urusannya denganku, sayang. Apa aku 
memerintahkanmu untuk menutupi tubuhmu dengan selimut? 
Tidak kan?" 

"Cih! Aku tidak butuh perintahmu, kau pikir kau ini siapa?" 

Tiba-tiba saja Allard mendekat ke arahku, ia duduk sangat 
dekat denganku lalu mendorong tengkukku dan mendekatkan 
wajahnya di depan wajahku. Deru nafasnya begitu terasa, deru 
nafas orang sedang marah dan sorot mata abu-abunya yang 
sangat tajam, tatapan amarah juga. 

Kau pasti akan celaka Harsha, batinku seraya meneguk salivaku. 

Entah kenapa ketika dia marah, kekuatan amarahku menjadi 
hilang. Ada apa ini? Apa aku mulai takut padanya? Tidak! Oh 
jangan, Harsha. Aku merasakan satu tangannya memeluk 
pinggangku sampai tubuhku menempel padanya. Aku tidak 
pernah seperti ini ketika bersama Kevin. Tapi pria brengsek ini 
beraninya memelukku dengan begitu lengketnya! 

"Lepaskan aku!" ucapku dengan mencoba meronta. 

"Aku bisa saja melepaskan pelukan ini, tapi aku tidak.. akan 
pernah melepasmu begitu saja." 

"Heh? Apa kau bilang? Tidak akan pernah? Kau itu memangnya 
siapa?" 

Dadaku rasanya sesak, ia memelukku tapi seperti ingin 
membunuhku. 

"Aku pemilikmu dan kau milikku, Harsha. Harusnya kau 
berterima kasih padaku, karena aku sudah menolongmu dari 
tempat itu dengan cara.. membelimu." 

la mengucapkan kata "membelimu" dengan penuh penekanan. 
Apa dia merendahkanku? Sekuat tenaga aku mendorong 
tubuhnya sampai pelukannya terlepas dan membuatnya berdiri. 
Ya ku akui Allard menolongku dari sana dengan cara membeliku. 
Aku kira dia akan membantuku untuk merasakan kebebasan lagi 
dan bisa bernafas lega. Tapi sayangnya yang ku duga salah. Dia 
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membeliku berniat menjadikan aku jalang, aku tahu dia pemain 
wanita. Oh aku tidak mau bernasib sama seperti para korbannya, 
aku tidak mau seperti apa yang dikatakan Delila kepadaku. 

Aku tersenyum kecut, "Aku mungkin bisa mengucapkan 
terimakasih padamu. Itupun jika niatmu adalah baik! Aku bebas 
dari tempat itu, tapi kebebasanku sia-sia! Tetap saja aku 
terkurung, terkurung ditempat ini dan yang lebih buruk lagi, 
bersamamu!" 

Tanpa ku duga Allard mendorong tubuhku dan menindihku. 
Aku membelalak mataku ketika dia mencium bibirku. 

Menciumku! 

Bibirku! 

Damn! My first kiss! 

Pria brengsek itu merebut ciuman pertamaku! 

Sial! 

Oh, shit! 

Aku menutup rapat bibirku agar tidak terbuka dan 
mendorong-dorong tubuhnya. Allard semakin menindihku 
sampai aku merasakan sesuatu yang keras di bawah sana. 

Tidak! Aku tidak boleh membiarkan hal selanjutnya terjadi! 

Aku terus meronta, dia semakin menciumku dengan rakus. la 
berusaha membuatku ada dalam kendalinya. Nafasku sesak, aku 
butuh oksigen. 

Damn! 

Dia berhasil! 

Aku mendorong tubuhnya dan... 

PLAK!!! 

"Kurang ajar!" pekikku dengan nafas terengah-engah dan 
mengelap bibirku dengan jijik. 

Bukannya merasa bersalah, justru dia menyunggingkan 
senyum dan mengelus pipinya. 

Allard tertawa, "Sudah ku bilang kau milikku. Aku tahu, akulah 
yang merebut ciuman pertamamu bukan? Aku tahu dari caramu 
yang tidak bisa membalas ciumanku dan merasakan degupan 
jantungmu." 
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Jantungku berdegup kencang karena aku kaget dan takut. Baru 
pertama kali bibirku ini dirampas. Dan pria itu yang merebutnya. 
Padahal aku bermimpi suamiku kelak yang seharusnya pertama 
kali merasakannya, bukan dia! 

Aku duduk dan menunduk, air mataku mulai terbendung. Ingin 
rasanya aku menangis, tapi mengingat kata-kata Marcell... 

"Jangan menangis. Ku beri tahu sesuatu padamu, jika Allard 
melihatmu menangis dia akan semakin senang 
mempermainkanmu." 

Aku menahan air mataku. Terdengar langkah kakinya 
mendekat ke arahku lalu berjongkok dan menatapku. 

"Ada apa? Kau ingin menangis? Menangislah!" katanya padaku 
dengan tertawa mengejek. 

Aku memalingkan wajahku, "Aku tidak secengeng yang kau 
kira." 

"Oh, baguslah. Jadi kau tidak merasa masalah dengan apa yang 
ku lakukan. Itu hal yang bagus, sepertinya kau mulai menerima 
kenyataan." 

"Kenyataan?" tanyaku menatapnya. 

"Ya, kenyataan bahwa kau milikku dan aku berhak melakukan 
apapun yang ingin ku lakukan padamu." 

"Aku bukan milikmu!" Kataku dengan nada tinggi. 

Allard tersenyum lalu berdiri, "Percuma menjelaskannya 
padamu. Sekarang, makanlah! Lalu minum obatmu." 

"Aku tidak sudi memakan makanan yang kau bawa dengan 
tanganmu. Minum obat? Obat apa?" 

"Obat yang ditebus Marcell." 

"Bagaimana bisa ada pada dirimu?" 

"Aku mengambilnya, dia sibuk bertelefon. Ini sudah malam, 
makanlah dan minum obatmu." 

Aku tersenyum kecut, "Jangan sok perhatian padaku." 

Allard tertawa hambar, "Perhatian padamu? Kau ini percaya 
diri sekali, aku hanya tidak ingin kau menyusahkan orang lain 
karena kau sakit." 

Allard mengambil sepiring makanan dan menyondorkannya 
padaku, "Makanlah!" 
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"Tidak." 

"Makan, Harsha." 

"Aku tidak mau!" 

"Makan! Menurutlah padaku!" 

"Tidak! Jika aku menentangmu memangnya kenapa? Aku tidak 
mau." 

"Jangan menentangku, atau kau akan mendapatkan 
hukumanku. Lebih dari apa yang ku lakukan sebelumnya." 

"Jangan memaksaku!" pekikku sembari menyingkirkan piring 
itu dan membuat piring tersebut terlempar. 

PRANG!!! 

Suara pecahan terdengar, piring itu pecah dilantai dan 
makanannya berserakan. Baguslah! Aku tidak sudi memakan 
makanan yang dibawa oleh tangan Allard. Tanpa memikirkan 
hal lain, aku berlari ke arah pintu kamar. Bermaksud melarikan 
diri, tapi ketika aku membuka handle pintunya tak bisa dibuka. 
Bagaimana ini? Aku terkejut ketika Allard menarik tanganku 
dengan kasar, lalu memeluk pinggangku. 

"Jangan coba-coba melarikan diri, Harsha. Atau kau akan tahu 
akibatnya, kau ingin aku menghukummu? Beraninya kau 
melawanku," ucapnya dengan sorotan matanya yang tajam. 

Allard menarikku sampai mendekati nakas, ku lihat satu 
tangan kanannya mengambil sebuah bungkusan putih yang ia 
tuangkan bubuknya ke dalam segelas air mineral di atas 
nampan, lalu ia mengambilnya dan memaksaku untuk minum. 
Aku meronta mencoba menjauhkan gelas itu tapi apa daya, 
kekuatan Allard lebih daripada aku. la terus memaksaku minum. 
Aku tidak tahan lagi, air memenuhi mulutku dan alhasil! Aku 
meneguknya juga. Bodoh! Itu bukan obat yang ditebus di apotik, 
itu obat perangsang. Dalam hitungan detik aku merasakan 
seluruh tubuhku bergetar dan merasakan panas yang menjalar 
keseluruh tubuhku. 

"Allard! Pa.. panas. Apa yang kau lakukan?" tanyaku seraya 
mencengkeram kemejanya. 
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Aku terus berteriak kepanasan, dan aku merasakan kepalaku 
pusing. Kepalaku seperti berputar-putar, tapi rasa panas 
ditubuhku tetap menjalar. 

Obat macam apa itu heh? 

"Ini akibatnya kau menentangku. Ayo sayang aku akan 
membawamu ke kamarmu," bisik Allard padaku. 

Aku ingin membalas perkataannya, tapi sensasi panas ini 
menahannya. Aku sibuk mencengkeram kemeja Allard dan 
rambutku sendiri. Ku rasakan tubuhku terangkat dan dibopong 
Allard, dia benar-benar akan membawaku ke kamar. Tidak! Hal 
buruk pasti terjadi padaku! Tidak! Aku tidak mau itu terjadi, aku 
harap dia kembali melemparku dari atas dan membiarkan aku 
mati. 


Author POV 

Allard membopong tubuh Harsha dengan tergesa-gesa, ia tidak 
menghiraukan rintihan gadis tersebut. Kedua mata Allard terus 
menatap lurus dan menggertak marah. Oh, bagaimana ini? 
Allard jika marah sungguh berbahaya. la tak segan-segan 
meluapkan amarahnya, tak memandang apapun. 

"Tin.. dakan ma.. cam apah.. inih hah? Huh.," kata Harsha 
dengan rintihan panas yang menjalar di sekujur tubuhnya. 

Satu tangan kanannya mencengkeram kemeja belakang Allard, 
satu tangan lainnya mencengkeram erat kemeja bagian depan. 
Harsha merasa kepanasan tetapi tubuhnya tidak keluar keringat. 
Mia dari kejauhan melihat majikan utamanya... Allard.... yang 
tengah membawa tubuh Harsha dan tampak Harsha sedikit 
meronta, dan merintih. 

Ada apa dengan nona Harsha? Kenapa gadis malang itu 
dibopong tuan Allard? Ini gawat! Tuan Allard terlihat marah, itu 
berbahaya untuk nona Harsha, batin Mia. 

Mia teringat akan Marcell, "Aku akan melaporkan ini 
padanya." 

Wanita si kepala pelayan itupun melenggang pergi dengan 
pelan-pelan lalu ketika Allard sudah melewati arah tangga, Mia 
dengan cepat menuruni beberapa tangga. 

Mia sempat lihat jika Allard membawa tubuh Harsha ke kamar 
yang sudah disiapkan untuk Harsha. Kamar yang tepat berada 
disamping kamar Allard. Kebetulan saat Mia turun ia bertemu 
dengan Marcell. Marcell yang terlihat kebingungan. 

"Kau ini kenapa, Mia? Kenapa kau terlihat terburu-buru heh?" 
tanya Marcell. 

"Itu.. em.. Tu..tuan...." 

"Oh ya, apa kau lihat nampan yang ada makanannya? Diatas 
meja makan, tadi aku menaruhnya disitu lalu ketika aku kembali 
nampan itu tidak ada. Yang tersisa hanya obat-obat ini," kata 
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Marcell yang memotong ucapan Mia, seraya menunjukkan 
beberapa bungkusan obat yang ia pegang. 

Mia mengernyit, "Tadi aku masih sempat melihat nampan itu, 
ketika kau sibuk telfon di teras belakang. Aku tidak melihat 
siapa yang mengambil nampan itu, obat itu untuk siapa Tuan?" 

"Untuk Harsha, dia sedang tidak sehat, tadinya..." 

"Oh astaga Tuan! Nona Harsha! Dia.. dia, itu.. emm.. nona 
Harsha," sela Mia dengan menunjuk lantai tiga mansion. 

Marcell mengerutkan keningnya bingung, "Kenapa Mia? Ada 
apa? Ada apa dengannya? Katakan!" 

"Aku.. aku lihat Tn. Allard dengan marah membopong tubuh 
gadis itu ke dalam kamar, dan..aku.. aku lihat.. nona Harsha 
merintih, kasihan dia tuan Marcell. Tolong gadis itu, nona 
Harsha hanyalah gadis polos yang tidak sepenuhnya tahu 
gimana tuan Allard." 

Marcell tersentak, "Apa kau bilang? Allard marah dan 
membawa gadis itu? Oh astaga! Aku akan segera keatas." 

Marcell berlari menuju tangga dan menaiki beberapa anak 
tangga tersebut dengan tergesa-gesa. Ia tahu bagaimana Allard 
ketika marah, Marcell khawatir jika Harsha akan mendapatkan 
perlakuan kasar Allard. 

Oh ya, tadinya Marcell hendak membawa makanan dan obat 
untuk Harsha ke lantai tiga. Tetapi ada seseorang yang 
menelfonnya. Orang yang menelfon Marcell adalah petugas 
pemesanan tiket di bandara. 

Untuk apa Marcell memesan tiket? Tentu untuk mengantar 
Harsha kembali ke Indonesia, tapi ternyata untuk beberapa hari 
kedepan penjualan tiket habis. Mau tak mau, minggu depan 
baru ada. Marcell terpaksa memesan tiket pesawat untuk 
minggu depan. Allard tersenyum puas mendengarnya, 
rencananya menghambat Marcell berhasil. Tadi pun Marcell 
sempat berdebat dengan si petugas, sampai-sampai beberapa 
pelayan heran melihatnya dan Marcell pindah tempat untuk 
menelfon, yaitu di teras belakang mansion. Dan kesempatan itu 
digunakan Allard untuk mengambil nampan diatas meja makan, 
lalu menukarkan obat yang ditebus Marcell di apotik dengan 
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obat perangsang yang dimiliki Allard. Dari awal pun memang 
Allard mempersiapkan obat itu untuk Harsha, ia merencanakan 
sesuatu. 

Disamping itu.... 

Allard membuka pintu tersebut lalu menutupnya dengan keras. 
la lantas membanting tubuh Harsha ke atas ranjang, hingga 
tubuh gadis tersebut sedikit terpental diatas ranjang. Allard 
membawa Harsha ke kamar yang sudah disiapkannya, dengan 
interior mewah dan terkesan feminim. Allard kembali ke pintu 
kamar lalu menguncinya. la berjalan pelan mendekati ranjang 
tersebut dan menatap Harsha. Harsha tengah berbaring dan 
memeluk tubuhnya sendiri, ia juga bersikap tidak tenang. 
Meronta dan merintih. Allard yang memperhatikannya 
tersenyum licik. 

"Bagaimana rasanya, Nona Harsha? Panas dan bergemetar 
bukan?" tanya Allard menggodanya. 

Allard semakin mendekati Harsha, lalu pria tampan itu menarik 
tangan Harsha. Posisi Harsha kini duduk dengan kedua 
tangannya dicekal ke oleh Allard, dan rambut panjangnya di 
jambak kasar oleh pria itu juga. 

"Ahh.. sakit! Lepaskan aku! Le..paskan akuhh.. kau tidak tahu 
bagaimana rasanya ini hah?!" pekik Harsha. 

Allard hanya menyunggingkan senyum. 

Harsha menahan gemetar tubuhnya dan menatap tajam pria 
yang ada di depannya, "Dasar brengsek! Kau memberi obat 
sialan itu padaku! Mau apa kau ini hah?! Tidak puaskah kau--" 

"Tentu aku belum puas! Aku mau sesuatu yang lebih. Kau 
harus ingat, aku pemilikmu! Aku berhak atas dirimu sesuka 
hatiku, jadi jangan pernah menentangku!" potong Allard dengan 
nada desis tajamnya. 

Harsha meronta, "Lepaskan aku! Kau bukan siapa-siapa! Kau 
hanya pembawa keburukan untukku! Lepaskan aku! Atau aku 
akan berteriak!" 
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"Apa? Berteriak? Apa kau akan memanggil Marcell? 
Memanggil orang yang akan menolongmu? Membantumu 
untuk pulang ke Negara asalmu, Nn. Harsha?" 

Harsha terkejut, "Dari..mana kau.. tahu?" 

"Tidak penting ku beritahu bagaimana aku mengetahuinya. 
Heh, kalian berdua memang bodoh! Dengan cara apapun kau 
tidak akan bisa pergi dari sini! Tidak atas izinku, dan ingat ini 
baik-baik, aku tidak akan pernah mengizinkanmu pergi." 

Harsha menyunggingkan senyum masam, "Aku akan tetap 
pergi dari sini. Tidak perduli berapa halangan kan kau lakukan." 

"Jangan menentangku!" pekik Allard semakin mencekal tangan 
Harsha dan menarik rambutnya, ia juga menggertak marah. 

Aku benci mendengar kata pergi dari mulutmu, aku sangat 
membenci kata itu. Kau hanyalah milikku, takkan ku biarkan 
selangkah saja kau pergi jauh dariku, batin Allard penuh tekad. 

Sebenarnya ada apa dengan Allard? Sesungguhya apa 
alasannya yang jelas? Kenapa Allard begitu kekeh mengatakan 
jika Harsha adalah MILIKNYA, dan tidak membiarkannya pergi? 

Allard melepaskan tarikan dan cekalannya dengan kasar, lalu 
kembali mendorong tubuh Harsha dengan kasar pula. 

"Sudah berkali-kali kau menentangku, Harsha. Kau tahu? Aku 
benci bila ada yang menentangku. Kau tahu kenapa aku marah 
seperti ini? Ini adalah hukuman untukmu. Aku hanya 
menyuruhmu makan saja, kau tidak mau; justru kau 
melemparnya." 

"Hukuman macam apa ini heh? Untuk apa hah? Lagipula kau 
sangatlah pantas untuk ditentang, dan kenapa aku harus takut 
padamu heh? Kau ingin membunuhku? Silahkan saja tuan Allard, 
kau bebas melakukannya. Lebih baik begitu dari pada disini 
bersamamu, tidak hanya disini. Dimana-mana pun bila 
bersamamu, itu sangatlah menyedihkan dan sangat buruk 
untukku!" balas Harsha. 

"Kau! Gadis tidak tahu diri! Tidak tahu terimakasih bagaimana 
aku membebaskanmu dari klub itu dan memperlakukanmu 
layaknya ratu. Ratu? Heh kau sama sekali tidak pantas seperti 
ratu. Harusnya aku tidak memperlakukanmu layaknya ratu." 
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Harsha mengambil posisi bangun dengan lemas dan masih 
merasakan tubuhnya yang panas. Gadis itu tersenyum hambar 
dan menepuk-nepuk dadanya, tampaknya sangat kacau. 

"Ya, kau benar Tn. Allard. Aku tidak pantas kau perlakukan 
layaknya ratu, sama sekali tidak pantas. Aku pantas bila menjadi 
budakmu, budak pemuas nafsumu! Budak yang lebih buruk dari 
budak biasanya, benar begitu?" air mata Harsha lantas terjatuh. 
Hatinya kembali sakit. 

Allard mendorong tubuh Harsha dan menindihnya, "Pemuas 
nafsu? Kau benar, sayangku. Tapi jangan katakan bila kau adalah 
budak, kau bukanlah budak. Kau ratuku." 

Allard tiba-tiba saja merobek gaun bagian dada Harsha, hingga 
terus terobek keperbatasan perut. Kini gaun bagian depan 
Harsha sudah terobek sampai bawah, dan Allard memandang 
tubuh Harsha dengan senyum liciknya. 

Harsha menutup kedua matanya dan menangis, "Aku tahu 
tentangmu, aku tahu betapa bejatnya dirimu, kau ingin 
melakukannya juga padaku? Lakukan saja, tapi setelah itu 
bunuhlah aku, lenyapkan aku! Aku tidak ingin hidup ketika kau 
sudah menodaiku." 

Tubuh Harsha bergetar menahan suara tangisannya, ditambah 
lagi memang sedari tadi pun tubuhnya bergetar dan panas. la 
sudah pasrah. 

"Oh sayang, aku kasihan melihatmu bergetar dan merasakan 
panas di sekujur tubuhmu. Tenang, sayang. Aku akan 
mengobatinya, rasa panasmu akan hilang," ucap Allard seraya 
melepaskan kancing demi kancing kemejanya. 

Harsha menutup wajahnya dengan kedua telapak tangannya, 
ia menahan suara tangisannya. Kenapa kau menyerahkan 
dirimu begitu saja heh? Tiba-tiba saja terdengar dobrakan pintu 
dan tampak seorang pria tampan berlari masuk. Lalu menarik 
pundak Allard dan menghajarnya. 

BUGG!! 

Harsha terperanjat kaget lalu melihat Marcell yang sedang 
membogem mentah Allard. Harsha menarik selimut dan 
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menutupi badannya, ia kaget, takut dan masih merasakan efek 
obat itu. 

BUGG!! 

"Apa yang kau lakukan hah?!" pekik Marcell dengan nafas 
terengah-engah. 

BUGG!! 

Marcell kembali membogem bagian sudut bibir Allard dan itu 
membuat bibirnya berdarah. Allard mendorong tubuh kakaknya 
yang ada diatasnya sekuat tenaga, lalu ia berdiri, menarik 
pundak Marcell dan... 

BUGG!!! 

Marcell terpental sampai ke dinding kamar, itu karena Allard 
meninju perut Marcell. 

Allard melangkah mendekati kakaknya dan mencengkeram 
kerah bajunya, "Kau bertanya apa yang ku lakukan? Apa kau 
tidak lihat aku sedang bersiap bercinta dengan budak itu heh? 
Kau menganggu aktivitasku." 

Harsha yang mendengar kata budak lantas menoleh dan 
tercengang. "Dia bilang aku adalah budak?" ucapnya sendirian 
dengan suara pelan. 

Marcell mendorong Allard dan bergantian mencekal leher 
Allard, "Kau sebut gadis itu apa tadi? Budak? Beraninya kau 
menyebutnya budak!" 

BUGG!! 

Marcell lagi-lagi meninju pipi bagian kiri Allard dan melepaskan 
cekalannya. 

Allard tertawa, "Mau berapa kali lagi kau membogemku 
brengsek? Yang ku katakan memang benar, gadis itu hanya 
budak disini. Dan dia sendiri yang mengatakan jika dirinya 
adalah...budak... pemuas nafsu." 

Harsha dan Marcell sama-sama terkejut. 

Allard menoleh ke arah Harsha dan menyunggingkan senyum, 
"Benarkan, Nn. Harsha? Kau mengatakannya sendiri bukan?" 

"Dan menyerahkan dirimu padaku, benar begitu bukan Nona 
Harsha?" tambah Allard dengan tatapan menghina. 
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Harsha membelalak matanya dan meneguk salivanya. la tidak 
bisa menjawab dengan mengatakan "tidak", toh memang 
Harsha sendiri yang mengatakannya. 

Apa yang sudah ku katakan sebelumnya? Bodoh! Kau bodoh 
Harsha! Lihatlah! Pria brengsek itu mengejekmu Harsha. Aku 
menyesal, bodoh! Bodoh! Bodoh! Teriak Harsha dalam hati 
seraya menyentuh mulutnya dengan tangan bergetar. 

Marcell melirik sekilas ke arah Harsha lalu kembali menatap 
Allard dan mencekal leher adiknya. 

"Jika memang Harsha mengatakannya, pasti ada sebab kenapa 
ia mengatakannya. Tidak mungkin Harsha mengatakan itu 
dengan sengaja!" kata Marcell meninggikan suaranya. 

Allard mendorong Marcell dan tersenyum sinis, "Aku tidak 
perduli dengan apa yang kau katakan. Kali ini aku 
membiarkanmu, tapi ku pastikan bila kau merusak rencana 
ataupun mengangguku sedikit saja bersama budak itu, kau akan 
tahu akibatnya. Kau akan berurusan padaku!" 

Marcell diam dan mengepalkan tangannya. Allard berjalan 
mendekati Marcell dan berbisik. 

"Lihatlah gadis itu dan ingatlah kembali bagaimana aku 
memperlakukannya tadi, sama seperti dulu kan?" Bisik Allard. 

Tubuh Marcell menegang setelah ia mendengar bisikan Allard, 
kedua matanya memaku menatap Harsha tanpa berkedip. 

Allard tertawa melihat ekspresi Marcell, "Yang ku bisikan 
benar bukan? Heh, buanglah jauh-jauh masa lalumu itu. Dari 
awalpun aku sudah curiga, tidak biasanya kau sebegini 
pedulinya kepada seorang wanita. Kau flashback rupanya." 

Marcell diam dan mengepalkan kedua tangannya. "Untuk apa 
kau melakukan ini?" desis Marcell mengetatkan rahangnya. 

"Untuk apa aku melakukannya? Apakah ku harus mengatakan 
alasannya kepadamu?" Allard tersenyum kecut, "Aku suka 
ketika melihatmu lemah karena cinta. Lihatlah gadis itu! 
Perbuatanku sama seperti aku pada masa lalumu kan? Kau akan 
ingat wanita jalang itu dan kau akan tahu bagaimana lemahnya 
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dirimu, bersedih selama berbulan-bulan bahkan sampai saat ini. 
Kau benar-benar menyedihkan!" 

Kau tidak tahu apa itu cinta, kau tidak tahu bagaimana rasa 
sakitnya dengan apa yang ku lihat dan ku alami kala itu, batin 
lirih Marcell mengingat masa lalunya. 

"Cinta itu tidak ada gunanya, buang jauh-jauh perasaan buruk 
itu." 

Marcell tersenyum hambar, "Kau mengatakannya karena tidak 
ada cinta dalam hatimu. Hanya ada nafsu diotakmu, dan hanya 
ada iblis di dalam hatimu." 

"Oh ya? Lebih baik begitu. Lebih baik aku tidak memiliki cinta 
untuk siapapun dan ku pastikan diriku ini tidak akan pernah 
jatuh cinta kepada siapapun, daripada aku bernasib sama 
sepertimu. Cinta hanya kesialan, menyedihkan dan tidak ada 
artinya." 

Marcell diam dan hanya tersenyum sinis menatap adiknya. 
Lalu Allard melenggang pergi dalam keadaan berantakan namun 
tetap terlihat tampan. 

Kau akan menarik kembali perkataanmu barusan, ketika suatu 
saat nanti kau akan jatuh cinta. Bila saat itu tiba, aku akan 
menertawaimu dan mengejekmu, karena kau sudah 
mendefinisikan cinta dengan buruk, Marcell membatin. 

Marcell menghela nafas berat, "Dan kau Harsha. Ku pikir kau 
memang gadis baik-baik, tapi ternyata apa yang ku lihat barusan 
telah membuktikan jika penilaianku salah. Kenapa kau 
merelakan dirimu disentuh, tidak melawannya, dan jika saja aku 
terlambat datang, mungkin kau.... Huh, sangat buruk." 

Harsha menggeleng, "Tidak... aku.. aku--" 

"Kau sama saja, seperti wanita yang ku benci selama ini. 
Bitch!" 

"Jangan katakan kata jahat itu! Aku.. aku..." 

"Penilaianku salah, sekarang terserah padamu. Hanya wanita 
bodoh yang merelakan tubuhnya untuk Allard, padahal kau 
bukanlah siapa-siapanya. Wanita bodoh itu adalah kau, selamat 
malam." 
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Marcell pergi begitu saja dan menutup pintu kamar tersebut 
dengan kasar, sehingga membuat suara keras dan membuat 
Harsha terperanjat kaget. Sedari tadi Harsha ingin mengatakan 
alasannya, tetapi Marcell terus memotong ucapannya. 

Hatinya Harsha merasa sakit, rasa sakit hatinya mengalahkan 
efek obat yang diberikan Allard. Harsha terbaring diatas ranjang, 
menyelimuti tubuhnya, memeluk tubuhnya sendiri, dan 
menangis terisak-isak. 

Aku bukan wanita seperti itu. Apa yang kau lihat tidaklah 
seperti kenyataannya, aku berusaha menjelaskannya tetapi, 
baru beberapa kata kau sudah memotongnya. Apa kau marah 
padaku? Kenapa kau menilai aku adalah wanita hina seperti itu? 
Apakah aku memang jalang? Seseorang jawab pertanyaanku ini, 
batin lirih Harsha. 
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Author POV 

Sorot cahaya matahari amat terasa di wajah cantik gadis itu. 
Akibatnya, gadis tersebut bangun dengan perlahan membuka 
matanya dan ia memandang seorang wanita dengan pakaian 
khas pelayan sedang membuka tirai jendela. 

"Dimana aku?" suara pelan keluar dari bibir gadis di balik 
selimut itu. 

Wanita paruh baya yang di dekat jendela menoleh dan 
mengernyit. "Kau sudah bangun, nona. Good morning. Kau tadi 
bertanya apa, nona Harsha?" tanya Mia. 

Harsha mengedarkan pandangannya ke seluruh kamar, dan ia 
ingat semuanya. 

"Tidak jadi," jawab Harsha dan merasakan kepalanya sangat 
pusing. 

"Ada apa, Nona? Apakah cahaya matahari pagi ini 
menyilaukanmu?" 

"E.. tidak, kepalaku hanya sakit," jawab Harsha lalu ia ingat bila 
semalam ia hanya memakai pakaian dalam. 

Ketika Harsha melihat tubuhnya dibalik selimut, ia terkejut. 
Karena ternyata dirinya sudah memakai piyama. 

Bukankah semalam aku hanya memakai pakaian dalam? Lalu 
ini.. batin Harsha. 

Mia tersenyum dan mendekati Harsha, "Kau bingung ya?" 

"Bagaimana mungkin aku..." 

"Aku yang memakaikannya, saat kau tertidur. Karena aku tidak 
ingin menganggu tidur nyenyakmu," potong Mia. 

Harsha merasa malu dan tidak menjawab lagi, gadis itu hanya 
memijat-mijat keningnya yang pusing. 

Mia menghela nafas, "Kau kelihatan pucat, Nona Harsha." 

"Benarkah?" 

"Iya, aku tahu kau belum makan dari semalam." 
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Harsha diam dan mengingat saat semalam Allard 
membawakan makanan untuknya. Namun Harsha buang karena 
tidak mau makan dari tangan Allard, pria yang ia benci. 

Mia tersenyum, "Sekarang kau berendamlah air hangat dan 
bersihkan dirimu. Semua pakaian untukmu dan segala 
perlengkapan lainnya ada di dalam lemari, Nona." 

Harsha mengangguk, beranjak dan mencoba untuk berdiri 
namun kepalanya sangat pusing sampai-sampai tubuhnya 
kembali terduduk. 

"Butuh bantuan, nona?" tanya Mia. 

Harsha mengangguk lalu Mia dengan senang hati mau 
membantu Harsha. Menopang tubuh Harsha sampai ke dalam 
kamar mandi. 

"Aku sudah menyiapkan air hangatnya, kau tinggal masuk ke 
dalam bathup dan nikmatilah waktu berendam. Itu akan 
membuatmu rileks, Nona Harsha,” ucap Mia. 

Harsha mengulas senyum, “Jangan panggil aku dengan 
panggilan nona, panggil saja na...." 

"Itu sudah peraturan di mansion ini," lagi-lagi Mia memotong 
perkataan Harsha. "Kau juga majikan disini," tambah Mia. 

Harsha menggeleng, "Aku bukan majikan disini." 

"Siapapun yang tinggal di mansion ini selain pekerja adalah 
majikan bagi kami. Tuan Allard, tuan Marcell dan kau nona 
Harsha." 

"Tinggal di mansion ini, ku harap itu tidak selamanya. Aku ingin 
cepat-cepat pulang," kata Harsha berharap. 

"Pulang? Maksudmu pulang ke Indonesia?" 

"Ya, karena Marcell sudah.." ucapan Harsha terhenti lantaran 
ia ingat saat semalam Marcell marah padanya. 

Marcell marah padaku, apakah mungkin janjinya untuk 
membantuku pulang, akan terlaksana? Oh ya Tuhan, batin 
Harsha. 

Mia tersenyum, “"Berendamlah, aku akan mengurusi 
pekerjaanku lainnya." 
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Saat Mia membalikkan badannya, Harsha menahannya. 
"Tunggu! Aku belum mengenalmu, bisakah kau perkenalkan 
dirimu?" kata Harsha. 

Mia kembali membalikkan tubuhnya dan tersenyum, "Dengan 
senang hati, nona. Akan ku perkenalkan diriku. Nama lengkapku 
Mia Charlotte, aku biasa di panggil Mia dan aku kepala pelayan 
dimansion ini, nona." 

"Oh, jadi kau kepala pelayan disini? Pantas saja pakaianmu 
berbeda dengan pelayan lainnya. Dan aku harus memanggilmu 
apa?" tanya Harsha. 

"Panggil saja namaku Mia, sama seperti lainnya." 

"Aku memanggil namamu saja? Apakah boleh? Kau lebih tua 
dariku, tidak sopan bila aku memanggil namamu saja." 

Mia tertawa kecil, "Apa kau terbiasa seperti itu Nona?" 

"Iya, di tempatku, negaraku sana. Bila ada orang yang lebih tua 
dari kita, lalu kita memanggil orang itu dengan nama saja, itu 
tidak sopan." 

"Disini berbeda, nona. Apakah kau akan memanggilku bu Mia? 
Ohh ya ampun, panggilan itu tidak terbiasa untukku, panggil 
saja namaku, okay?" 

Harsha mengangguk dan menghela nafas seraya tersenyum, 
"Baiklah." 

"Okay, aku akan mengurusi pekerjaanku lainnya. Selamat 
menikmati berendammu, nona Harsha." 


"Terimakasih... Mia." 
de de e 


Kini Harsha duduk di kursi rias dan hanya menatap dirinya di 
cermin, ia merenung. Merenungkan semuanya yang terjadi. 
Harsha tampak cantik dengan dress santainya sebatas lutut. 
Rambutnya dibiarkan terurai. Dalam renungan, Harsha 
sebenarnya merasa perutnya sakit dan lapar. Rasa pusing 
kepalanya sudah agak menghilang. Benar kata Mia, bila 
berendam air hangat akan membuat tubuh rileks. Harsha 
merasa rileks, tapi ketika ia keluar dari kamar mandi rasa 
rileksnya hilang, karena rasa bencinya dengan mansion itu. Tiba- 
tiba suara bel pintu kamar terdengar, Harsha terlonjak kaget 
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dan dengan cepat berdiri. Harsha terlihat was-was, takut-takut 
bila itu adalah Allard. 

Semoga bukan pria brengsek itu, Harsha membatin. 

Pintu terbuka dan ternyata Mia yang masuk. Harsha pun 
bernafas lega. Mia membungkuk formal lalu tersenyum ke arah 
Harsha. 

"Pakaian itu cocok untukmu, Nona Harsha," ucap Mia. 

Harsha tersenyum, "Terimakasih." 

"Tuan Allard memang pandai memilih dan membeli pakaian 
untukmu.” 

Harsha terkejut lalu membelalak matanya, "Jadi..jadi.. pakaian 
ini Allard yang membelinya?" 

"Ya, nona. Ada apa? Kau tidak suka?" 

"Sangat..s angat.. tidak suka, aku akan menggantinya," jawab 
Harsha lalu menuju lemari pakaian. 

Mia tertawa pelan, "Kau akan mengganti pakaian dengan 
pakaian apa, nona? Semua pakaian di lemari itu juga Allard yang 
membelinya." 

Harsha berhenti lalu menoleh, "Apa?!" 

"Yang ku katakan benar, nona. Jadi apa kau mau telanjang? 
Lebih baik kau memakai pakaian darinya, daripada kau telanjang 
bukan? Terima saja, meski berat hati." 

Harsha tercenung lalu menghela nafas berat. Mau apa lagi? 
Yang dikatakan Mia memang benar bukan? Meski itu berat hati. 

"Ayo! Ikut aku ke lantai bawah, kau harus sarapan Nona, kau 
belum makan dari semalam," kata Mia. 

Tidak! Jika aku ke lantai bawah ataupun keluar kamar, aku 
pasti akan bertemu Allard dan Marcell. oh ya Tuhan, bagaimana 
ini? Kata Harsha dalam hati. 

"Nona," panggil Mia. 

Harsha mengerjap, "A..aku tidak mau, aku mau makan disini 
saja, Mia." 

"Kenapa, Nona? Seseorang telah menunggumu dibawah." 

"Menungguku? Siapa dia? A..apa Allard?” 
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Mia tersenyum, "Aku tidak bisa memberitahumu, ini perintah 
darinya. Cepatlah ikut aku, kau akan tahu nanti." 

Pasti Allard, tidak mungkin Marcell karena dia sendiri sedang 
marah padaku. Bagaimana ini? Tanya Harsha dalam hati. 

"Ayo, Nona." 

"Tapi, aku...." 

"Kau takut pada tuan Allard?" 

Harsha diam tak menjawab. Mia menghela nafas dan tampak 
menerawang, lalu tersenyum. 

"Aku tahu apa saja yang sudah kau alami di tempat ini, pasti ini 
neraka bagimu bukan?" kata Mia. 

Harsha menjawab dalam hati, benar sekali. Bila tidak ada 
Allard, itu lebih sangat baik. 

Mia tersenyum tulus dan menatap kedua mata Harsha dengan 
serius, "Semua akan baik-baik saja, percayalah. Karena ada 
Tuhan yang melindungimu dan Tuhan telah mengirimkan 
malaikat pelindung untukmu. Malaikat tanpa sayap itu berada 
didekatmu dan akan selalu menjagamu, tanpa kau sadari itu." 

Harsha tercenung, "Malaikat pelindungku? Siapa yang kau 
maksud?" 

"Kau akan tahu nantinya, aku juga tidak yakin bila dia memang 
malaikat pelindungmu tapi, mendengar dan melihat tingkah 
lakunya, aku sudah tahu bila ia akan selalu menjagamu." 

Sebenarnya siapa yang ia maksud dan bicarakan? Malaikat 
pelindungku? Batin Harsha. 

Harsha menarik nafas dan menghembuskannya pelan, lalu 
melangkah keluar diikuti Mia dibelakangnya. Harsha melewati 
banyaknya anak tangga dari lantai tiga ke lantai satu, dengan 
jantung yang berdegup kencang dan berkeringat dingin. Ia takut 
bila Allard yang menunggunya. Sesampainya dilorong 
penghubung ruang makan, Harsha menghentikan langkah 
kakinya. Mia mengernyit lalu berjalan ke pintu yang menjulang 
tinggi dan terbuat dari kayu jati, lalu pintu tersebut terbuka 
secara otomatis. Mansion Allard memang mewah dan lebih 
dominasi warna emas, coklat, putih dan krem. 
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"Silahkan masuk nona," ucap Mia dengan mengarahkan 
telapak tangannya yang khas ke arah ruang makan. 

Harsha memantapkan langkahnya dan mengikuti intruksi Mia. 
"Dialah yang menunggumu, nona." Kata Mia. 

Harsha mengarahkan tatapannya ke meja makan, dan tampak 
ada seorang pria berpakaian casual duduk disana dan terlihat 
diam. 

"Ayo, nona," Ajak Mia lalu melangkah lebih dulu, diikuti Harsha 
dan tidak mengalihkan pandangannya. Pandangan Harsha tetap 
ke pria tersebut. 

Harsha terkejut ketika melihat wajah pria itu. 

Marcell! Kata Harsha dalam hati. 

Jadi apakah Marcell yang menungguku? Tambah Harsha dalam 
batinnya lagi. 

Mia menarik satu kursi yang berhadapan dengan Marcell, "Ayo 
silahkan duduk, nona." 

Harsha mengerjap dan menoleh pada Mia, kemudian duduk 
dan menatap seluruh interior ruang makan. Ruang makan itu 
luas dan megah. Meja yang besar, dan terdapat hidangan 
sarapan yang lezat diatasnya. Juga ada 16 kursi meja makan. 
Tidak ada sapaan atau bahkan satu kata sedikitpun keluar dari 
bibir seksi Marcell. Harsha pun juga tidak menyapa, gadis itu 
diam dan ia mengerti jika Marcell ada konflik dengannya. Mia 
berdiri jauh dari posisi Harsha ataupun Marcell. Mia berdiri 
seraya mengawasi dua pelayan yang sedang mengambilkan 
sarapan untuk Harsha dan Marcell, apakah pekerjaannya baik 
atau tidak. Kemudian dua pelayan tadi pergi dan Harsha serta 
Marcell memakan sarapan mereka dalam diam. 

Bayangkan, makan bersama orang yang sedang punya konflik 
dengan kita. Hanya keheningan dan dentingan piring yang 
terdengar di ruang makan. Harsha bisa lihat tampang Marcell 
yang datar dan aura dingin begitu terpancar. Harsha pun juga 
sama sekali tidak melihat lirikan mata Marcell padanya. Entah 
kenapa Harsha merindukan senyuman yang mengukir wajah 
tampannya Marcell. 
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Beberapa menit kemudian... 

Marcell selesai dengan sarapannya, ia mengelap bibirnya lalu 
beranjak dan tiba-tiba melenggang pergi begitu saja. Harsha 
hanya bisa diam dan menatap punggung Marcell sampai hilang 
di balik pintu ruang makan. 

Jadi apakah kau seseorang itu yang menungguku? Aku datang 
dan hanya ada keheningan yang menyapa, batin Harsha. 

"Beritahu aku, Mia. Siapa yang menungguku katamu 
sebelumnya?" tanya Harsha. 

"Apa kau masih belum faham juga siapa yang menunggumu, 
Nona?" 

"Kau malah balik bertanya padaku. Apa Marcell?" 

Mia mengangguk dan hendak mengatakan sesuatu namun, 
pintu ruang makan terbuka dan satu sosok pria masuk. Dan itu 
membuat Harsha terkejut. Pria itu memakai pakaian formal dan 
jangan ditanya bagaimana pesonanya dia, luar biasa tampan. 

"Allard," ucap pelan Harsha seraya meneguk salivanya dan 
mamalingkan wajahnya, lalu menunduk. 

Allard ingin pergi ke kantor pagi ini, tapi dia ingin menemui 
Harsha dahulu. Bayangan ketika Harsha dengan bodohnya 
menyerahkan dirinya untuk di nikmati Allard, terngiang-ngiang 
dipikiran Harsha. Harsha merasa malu mengingat itu. Jika 
Marcell tidak datang untuk mencegah Allard, hal buruk pasti 
menimpa Harsha. Hanya karena satu kebodohan Harsha sendiri, 
kebodohan yang datang akibat dorongan situasi. Harsha merasa 
malu pada dirinya sendiri dan juga Allard. Harsha takut jika 
mendengar kata yang rendah atau penghinaan dari Allard 
kepadanya. 

"Good morning, my girl!" kata Allard dengan nada senang dan 
agak tinggi. 

Harsha mengerutkan keningnya dan membatin, my girl 
katanya? Omong kosong! 

Tiba-tiba saja Allard duduk diatas meja makan lalu menarik 
dagu Harsha dengan kasar. Sorot mata Allard begitu tajam. 

"Sepertinya kau tidak suka mendengar panggilan dariku," desis 
Allard dengan senyum sinisnya. 
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Harsha tersenyum kecut, "Bahkan aku BENCI." 

"Kenapa memangnya? Karena kita tidak ada hubungan apapun? 
Ya, itu memang benar. Kau dan aku tidak ada hubungan apapun. 
Tapi kau tetaplah milikku, ingat itu." 

Harsha tersenyum sinis, "Mau berapa kali pun kau mengatakan 
hal yang sama, tetap saja hanya omong kosong. Aku BUKAN 
MILIKMU!" 

"Mungkin kau lupa dengan apa saja yang sudah ku lakukan 
kepadamu. Tapi aku akan terus mengingatkanmu, apa saja itu." 

Mana mungkin bisa aku melupakan perlakuan brengsekmu 
padaku? Membeliku, mengurungku, mengancamku, dan 
apapun itu yang buruk, aku tidak bisa melupakannya. Batin 
Harsha. 

Allard memperhatikan kedua mata Harsha lalu tertawa kecil, 
"Kedua matamu tampak buruk sekali, sayang. Lihatlah! Kelopak 
matamu bergelembung, apakah kau semalam menumpahkan 
air matamu?" 

Harsha menarik cengkeraman tangan Allard yang ada di 
dagunya lalu memalingkan wajahnya. "Bukan urusanmu!" tekan 
Harsha. 

"Aku tahu kau menangis semalaman, Menangisi apa kau ini?" 

Harsha diam tak menjawab. Sedangkan Mia sudah tahu jika 
akan ada perdebatan diantara mereka, kepala pelayan itupun 
melenggang pergi. 

"Ahhh.. aku tahu, apa kau menangisi Marcell yang menilaimu 
perempuan murahan, marah dan menjauhimu?" tanya Allard 
lebih tepatnya menyindir. 

Hati Harsha terasa berdesir nyeri, ia menahannya dan tetap 
diam. 

"Diammu, jawaban iya untukku. Untuk apa kau menangisi 
parasit itu heh?" 

Harsha dengan cepat menoleh, "Parasit katamu? Siapa yang 
kau maksud?" 

"Siapa lagi kalau bukan, kakak sialanku itu, Marcell 
Mackenzie." 
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"Jaga bicaramu itu! Dia itu kakakmu!" 

Allard tertawa hambar, "Kakakku? Ku rasa bukan." 

Adik macam apa dia ini? Batin Harsha heran. 

"Dia hanya penganggu, tidak ingatkah kau saat dia 
mengangguku ketika aku ingin mencicipimu?" Tanya Allard 
menggoda. 

Harsha membelalak matanya lalu menoleh ke arah tempat Mia 
tadi berdiri namun, tidak ada. 

"Kau mencari siapa? Mia? Heh, apa kau malu jika Mia akan 
mendengar apa yang sudah ku katakan?" tanya Allard. 

Harsha menatap tajam Allard, "Ku mohon diam. Jangan 
katakan apapun." 

"Kenapa? Aku bebas mengatakan apapun yang ingin ku 
katakan. Lagipula biarkan saja Mia ataupun lainnya tahu, tanpa 
ku beritahu-pun mereka sudah tahu. Tahu apa yang terjadi 
diantara kau dan aku semalam, di kamar itu. Kau ingat?" 

"Tapi itu tidak terjadi." 

"Ya, kau benar Harsha. Apa yang ingin ku perbuat padamu 
semalam tidak terwujud, dan itu karena Marcell. Tapi apakah 
kau lupa jika kau yang menyerahkan dirimu sendiri padaku?" 

"Kau!" 

Allard turun, berdiri lalu dengan cepat menarik Harsha dan 
memeluk pinggangnya. Jarak wajah mereka begitu dekat. Deru 
nafas Allard amat terasa di wajah Harsha. 

"Kenapa? Kau malu, sayang? Ingatlah, kau sendiri yang 
menyerahkan dirimu padaku, Harsha." 

"Aku mengatakannya karena dorongan situasi, aku tidak 
berniat menyerahkan diriku." 

"Benarkah begitu?" 

"Argh!" Harsha mendorong Allard hingga pelukannya terlepas. 

Allard tersenyum hambar, "Kau tidak ingin ku peluk rupanya. 
Baiklah, aku tidak akan memelukmu, asalkan kau jawab 
pertanyaanku." 

"Pertanyaan?" 

"Semalam apa yang kau tangisi? Kau menangisi Marcell? Heh, 
untuk apa kau menangisinya? Tidak ada gunanya." 
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"Aku tidak menangisinya," balas Harsha berbohong. Padahal 
semalam ia menangis karena hal itu. 

Aku tahu kau bohong padaku? Terlihat dari raut wajahmu, aku 
tidak suka kau menangisinya, batin Allard. 

Tak puas sampai disitu, Allard lagi-lagi bertanya, "Jadi apa yang 
kau tangisi?" 

Harsha diam tak menjawab. 

Allard tersenyum licik, "Ahh ya sekarang aku tahu jawabannya. 
Kau pasti menangis atas penyesalanmu bukan? Menyesal telah 
menyerahkan dirimu padaku." 

"Kau!" Desis Harsha menahan emosinya dan menatap tajam 
Allard. 

Tentu saja Harsha menyesal dengan apa yang ia katakan 
semalam kepada Allard, itulah kebodohannya. Tangisannya 
semalam karena kemarahan Marcell dan penyeselannya. Bukan 
hanya itu saja, apapun yang menimpanya ikut ia tangisi. 
Perkataan Allard bagi Harsha itu adalah penghinaan. Allard 
menyindir halus Harsha dan itu menyakiti hatinya. Inilah yang di 
was-was Harsha, hatinya sakit bila mendengar Allard 
menghinanya. 

Allard terkekeh, "Kau ingin marah? Ayo! Marahi saja aku. 
Percuma kau marah-marah, karena aku tidak akan 
mendengarnya." 

Harsha hendak pergi namun Allard menahannya dengan 
kembali menarik Harsha. Lalu mendorong Harsha ke dinding, 
dan merapatkan tubuh Harsha dalam pelukannya. 

"Le..pas..kan aku, Allard!” Harsha berusaha meronta namun 
sulit. 

Jarak wajah Allard dekat sekali dan hendak mencium bibir 
Harsha, namun gadis itu memalingkan wajahnya. Hal tersebut 
membuat Allard geram lalu menatap kedua mata Harsha 
dengan sorotan tajam. 

"Kenapa kau tidak ingin aku cium hah? Kau juga akan 
menikmatinya kan?" 
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"Tutup mulutmu! Aku tidak sudi dicium pria brengsek 
sepertimu!" 

"Kau lupa dengan kata budak dari mulutmu semalam heh? Kau 
sendiri yang mengatakan jika kau adalah budak, budak pemuas 
nafsu." 

"Allard!" 

"Budak pemuas nafsu, aku suka itu. Apalagi budaknya adalah 
kau, cocok sekali bukan? Kau ku beli dari sebuah klub dan apa 
gunanya bila kau tidak ku manfaatkan?" 

"Allard hentikan!" 

"Budak pemuas nafsu? Tidak, jangan budak, itu terlalu kejam 
bagimu, sayang. Pelayan saja bagaimana?" 

"Ku mohon hentikan!" 

Satu tangan Allard dengan lembut mengelus permukaan sisi 
wajah Harsha. Senyum licik mengukir di wajahnya. 

"Kau pelayanku. Kau siap melayaniku, sayang? Kau tahu? 
Tubuhku ini membutuhkanmu," ucap Allard. 

"Allard, lepaskan aku!" Pekik Harsha dengan ketakutan. 

Allard bergantian mengelus punggung Harsha lalu turun ke 
bawah ke sisi bokong gadis itu. 

"Kau telah memabukanku," bisik Allard tepat di telinga Harsha. 

"Mungkin selanjutnya ka membuatku tergila-gila, sayang," 
tambah Allard dengan suara parau. 

Harsha merasa tubuhnya bergetar ketakutan, "Tinggalkan aku. 
Jangan ganggu aku." 

Tiba-tiba saja Allard melepaskan pelukannya lalu mendorong 
Harsha dengan kasar. Sehingga punggung Harsha terbentur 
dinding dan jatuh ke bawah. Tak kuasa menahan sakit di sekitar 
punggungnya, Harsha mulai meneteskan air mata. Allard 
menyunggingkan senyuman licik lalu menatap ke atas, 
tampangnya begitu arogan. 

"Heh, kau pikir aku masih sudi menyentuhmu? Sama sekali 
tidak. Kau sudah berulang kali menentangku dan itu semua 
penghinaan bagiku!" geram Allard lalu bertekuk lutut dan 
menarik dagu Harsha dengan kasar. 
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"Penghinaan katamu? Justru kaulah yang terus menerus 
menghinaku, Allard!” balas Harsha. 

"Kau memang pantas untuk dihina! Sebelumnya tidak pernah 
ada wanita yang menolak bahkan sedikit saja menentangku! 
Tapi kau, kau beraninya menentangku!" 

"Untuk apa aku takut melawanmu! Aku tidak takut padamu! 
Kau memang sangat pantas untuk di tentang, kau harus tahu 
itu!" 

"Kau! Entah kenapa Tuhan menciptakan wanita sepertimu! 
Wanita tempramen dan tidak tahu terimakasih!" 

Harsha tersenyum sinis, "Bahkan aku pun heran kenapa Tuhan 
menciptakan pria sepertimu. Pria brengsek sepertimu! Dan apa 
kau bilang? Aku wanita tempramen? Apa kau tidak intropeksi 
diri, Tn. Allard Mackenzie? Kau lebih cepat marah dibandingkan 
aku!" 

"Ahhhh... sudahlah! Ikut aku!" Allard berdiri lalu menarik paksa 
tangan Harsha. 

"Tidak! Aku tidak mau! Lepaskan aku! Kau bilang kau tidak sudi 
menyentuhku!" teriak Harsha seraya meronta. 

"Memang. Bukan berarti sentuhan seperti ini, tapi sentuhan 
yang lebih. Kau mengerti maksudku bukan?" 

"Menjijikkan! Lepaskan aku!" 

"Ikut aku! Kau akan tahu apa yang pantas kau dapatkan." 
Allard terus menarik Harsha meskipun gadis itu terus meronta. 
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Author POV 

Saat Allard terus menarik kasar lengan Harsha, sampai di 
depan pintu ruang makan. Tiba-tiba saja mereka hampir 
menabrak Marcell. Marcell memang hendak kembali ke ruang 
makan karena ada barangnya yang tertinggal. Harsha terus 
meronta minta dilepaskan, bahkan ia menatap Marcell yang 
hanya melihatnya datar lalu pergi begitu saja. 

Apa dia tidak mengerti tatapan mataku ini? Aku memintamu 
membantuku, tapi kau pergi begitu saja, Harsha membatin. 

Allard mengulas senyum sinisnya, "Ada apa dengan tatapanmu 
itu heh? Ingin dia membantumu, begitu? Percuma saja, dia 
malah mengacuhkanmu." 

"Diam kau! Lepaskan aku!" balas Harsha masih meronta. 

Dia pun menatap minta bantuan ke beberapa pelayan yang 
berlalu lalang, akan tetapi hasilnya tidak ada. Para pelayan 
hanya menunduk ketika Harsha menatap pelayan-pelayan itu. 

Hanya satu orang yang kini melihat Harsha dengan iba, yaitu 
Mia. Mia dari lantai dua, melihat perlakuan kasar dan 
pemaksaan Allard kepada Harsha. Mia ingin menolong tapi, dia 
tak bisa. 

Harsha mulai lelah, ia pun hanya bisa pasrah dengan tarikan 
Allard. Entah kemana Allard akan membawanya, mereka sama- 
sama menuju lantai tiga dengan lift. Yap! Mansion Allard 
terdapat lift, tangga mansion sebenarnya hanya penambah 
kemegahan mansion dan cadangan bila misalnya lift rusak. 

Oh ternyata mereka ke kamar Harsha. Pikiran negatif pun 
muncul dibenak Harsha, ketika ia tahu bahwa Allard akan 
membawanya ke kamar. Kejadian semalam pun terngiang- 
ngiang di kepala Harsha. 

"Mau apa kau membawaku ke kamar hah? Jangan macam- 
macam padaku!" kata Harsha lagi-lagi ia mencoba meronta. 

"Sudah ikut saja, budakku." 

"Apa? Bu..budak??" 
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"Ya, budak. Bukankah kau sendiri yang mengatakan jika dirimu 
adalah budak, budak pemuas nafsu." 

"Apa?! Jadi.. jadi.. apa maksudmu kau benar-benar 
menganggapku seperti itu heh?" 

"Maybe," singkat Allard lalu terus menarik paksa Harsha. 

"Maksudmu aku harus memenuhi dan memuaskan nafsumu? 
Itu menjijikkan! Lepaskan aku!" pekik Harsha. 

Allard membuka pintu kamar Harsha lalu menggeret gadis itu 
dan lantas saja ia mendorong Harsha, sampai Harsha tersungkur 
dibawah dekat ranjang. 

"Aww! Kau pria yang sangat kasar!" teriak Harsha seraya 
menahan lututnya yang sakit akibat terbentur lantai. 

Allard tertawa dan berjalan mendekatinya, ia bertekuk lutut 
dan menarik dagu Harsha dengan kasar. 

"Kau pantas untuk di perlakukan kasar. Untuk apa 
memperlakukanmu dengan baik? Sedangkan kau terus 
memberontak dan menentangku," ucap dingin Allard. 

Harsha diam dan rasanya ingin sekali Allard ia gampar, tapi dia 
menahan emosinya. 

Allard menyunggingkan senyum masam, "Dugaanmu salah. 
Kau pikir aku membawamu ke kamar untuk melakukan apa yang 
ingin ku lakukan seperti semalam? Tidak, sama sekali tidak. Aku 
kehilangan nafsuku kepadamu karena apa? Karena sikapmu 
itu." 

"Baguslah kalau begitu, nafsumu tidaklah penting bagiku," 
balas Harsha dengan juteknya. 

"Kau!" Allard menggeram marah. 

"Apa? Kau ingin memarahi aku? Menghinaku? Menghajarku? 
Jika kau ingin menyiksaku, lakukanlah itu!" 

"Oh jadi kau menantangku? Heh, kau memang tidak pantas di 
perlakukan layaknya ratu. Kau tidak tahu diri dan tidak tahu 
terimakasih atas apa yang ku lakukan padamu di klub itu." 

"Lalu apa maumu hah?! Membunuhku?!" 
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"Tidak, sia-sia saja aku membunuhmu sebelum ku manfaatkan. 
Buat apa aku membelimu semahal itu, kalau aku tidak 
menggunakanmu semauku." 

Harsha diam dan memalingkan wajahnya. la merasa uap 
amarahnya sudah menumpuk dan siap dilepaskan. 

Allard berdiri dan tertawa kecil, "Tidak ingatkah apa yang kau 
katakan semalam? Bukankah kau sudah menyerahkan dirimu 
padaku, nona?" 

Harsha mengepalkan tangannya. 

"Tapi kenapa sekarang keputusanmu berubah begitu cepat? 
Kau tidak mau ku sentuh, ada apa budak pemuas nafsu?" 

Harsha lantas berdiri dan hendak menampar Allard, tetapi 
Allard dengan cepat mencekal lengan Harsha kuat-kuat. Gadis 
itu meringis kesakitan. 

"Kau ingin menamparku? Berani sekali dirimu ini heh? 
Memberontak, meninggikan suara padaku, menentangku lalu 
menantangku dan sekarang kau ingin menamparku?" Allard 
semakin mengeratkan cekalannya. 

"Aaaghh..sakit, lepaskan," Harsha menahan air matanya. 

"Bukankah aku sudah menolongmu dari klub itu? Aku berniat 
memanjakanmu dengan tinggal bersamaku disini, hanya cukup 
satu syarat kau menuruti semua kemauanku. Tapi justru kau 
memberontak dan menentangku, suatu penolakan dan 
penghinaan bagiku kau tau itu? Dasar gadis tidak berguna!" 
Allard mendorong tubuh Harsha hingga tersungkur. 

Entah dorongan Allard memang yang kuat atau lainnya, kening 
Harsha sampai membentur nakas. 

"Aghh...." ringis Harsha kesakitan dan satu telapak tangannya 
memegang keningnya yang terbentur. 

Ketika Harsha melihat telapak tangannya, ia terkejut dan mulai 
meneteskan air mata. Ada darah di telapak tangannya, dan itu 
berasal dari luka keningnya yang terbentur. 

Allard mengepalkan tangannya melihat darah itu tetapi ia tidak 
bertindak apapun. la justru tampak tidak perduli dan merasa 
tidak bersalah. Oh ya ampun Allard. 
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Pria tampan nan arogan itu berjalan mendekati sebuah benda 
yang menyerupai microphone di dinding, letaknya dekat pintu 
kamar. Allard menekan satu tombol dan mulai berbicara. 

"Mia, kau disana?" tanya Allard. 

"Ya, Tuan Allard. Aku sendiri, ada yang bisa ku bantu tuan?" 
jawab Mia yang memang saat ini dilantai satu. 

"Bawakan barang yang sudah ku perintahkan padamu sejak 
tadi malam, bawa barang itu sekarang! Cepat!" 

"Baik, Tuan!" 

Beberapa menit kemudian, suara ketukan pintu terdengar dan 
Allard berkata untuk buka saja. Lalu pintu itu terbuka dan sosok 
Mia pun muncul, ia tampak membawa sebuah pakaian yang 
masih terlipat rapih. 

Mia membungkuk formal kepada Allard lalu ia terkejut melihat 
Harsha. "Nona Harsha!" kata Mia lalu ingin menolong gadis itu 
tetapi Allard mencegahnya. 

"Tidak usah khawatirkan dia! Lukanya tidak parah. Dia hanya 
terbentur saja," ucap dingin Allard. 

"Tapi tuan, nona Harsha berdarah. Biarkan aku..... 

"Kau bisa menolongnya setelah kau berikan pakaian itu 
padaku," potong Allard dan menatap tajam Mia. 

Mia dengan cepat memberikan pakaian itu kepada Allard, 
seusai Allard menerimanya; Mia melangkah cepat mendekati 
Harsha lalu membantu Harsha berdiri, dan menyuruhnya duduk 
di tepi ranjang. 

"Oh ya Tuhan! Keningmu berdarah," panik Mia seraya melihat 
luka di kening Harsha. 

Harsha tersenyum tipis, "Tidak apa-apa Mia. Jangan 
khawatirkan aku." 

"Tidak apa-apa bagaimana?! Lihat! Darah mengotori gaunmu!" 

Allard menghela nafas, "Hilangkan kepanikkanmu Mia! Cepat 
urusi gadis tidak berguna itu! Sebelum bau amis dari darahnya 
bertebaran kemana-mana, aku tidak sudi gadis buangan itu 
mengotori mansion-ku." 
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Perkataan kasar Allard menyakiti hati Harsha dan membuat 
dadanya sesak. Kata gadis tidak berguna dan gadis buangan 
menyakiti batinnya. 

Gadis buangan katanya? Seburuk itu kah nasibku? Tidak! Aku 
bukan gadis buangan, aku korban dari klub sialan itu. Klub itu 
adalah asal muasal penderitaanku, batin Harsha. 

Mia merogoh saku roknya, dan menekan beberapa digit 
nomor telepon. Ia menelpon salah satu bawahannya, yang 
mana adalah salah satu pelayan. 

"Hallo, Mariah. Bawakan semangkuk air dingin, handuk kecil, 
dan obat-obatan luka luar ke kamar nona Harsha. Sekarang 
cepat!" Perintah Mia lalu menutup telponnya 

Tak menunggu waktu lama, pelayan bernama Mariah dan satu 
pelayan lainnya datang membawa sesuatu yang di perintahkan 
Mia. 

Mia mengambil handuk kecil tersebut lalu mencelupkannya ke 
air dingin, dan mulai membersihkan darah di luka kening Harsha 
secara pelan-pelan. 

Harsha meringis kesakitan ketika Mia dan Mariah mengobati 
lukanya. Untung saja lukanya tidak parah, hanya luka goresan 
dan hanya sobek sedikit. Tidak perlu sampai dibawa ke rumah 
sakit untuk di jahit. Perlakuan Allard jahat sekali padanya. 
Selama Harsha diobati, Allard duduk dengan santainya di sofa 
kamar Harsha seraya berkutat pada smartphone-nya. 

"Nona, apakah tuan Allard yang melakukan ini?" Bisik Mia. 

Harsha mengangguk saja untuk jawabannya. Mia menghela 
nafas dan berbisik lagi, "Sikapnya memang kasar. Kekasarannya 
tidak memandang siapapun. Sikapnya sudah hal biasa disini, 
Nona." 

"Aku juga akan mencoba terbiasa," jawab Harsha. 

"Selesai! Apakah masih sakit, nona?" tanya Mariah yang usai 
memplester luka Harsha. 

Harsha tersenyum, "Sedikit tapi tidak apa-apa. Terimakasih 
kalian telah mengobati lukaku." 

"Sudah tugas kami, nona," balas Mia mewakili dua pelayan 
lainnya. 
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Mariah dan satu pelayan lainnya membereskan peralatan yang 
mereka gunakan tadi, sedangkan Mia menyuruh Harsha untuk 
membersihkan noda darah ditangannya di kamar mandi. Harsha 
lantas bergegas mengikuti kata Mia, tanpa menoleh sedikitpun 
pada Allard yang sedang memperhatikannya. 

Allard mematikan ponselnya, "Kalian boleh pergi." 

"Baik, Tuan," ucap serempak Mia dan dua pelayan seraya 
membungkuk formal dan melangkah pergi. 

"Kecuali kau, Mia," kata Allard. 

Mia menghentikan langkah kakinya dan menoleh pada 
tuannya. Mia mengernyit, "Aku?" 

"Ya, kau. Aku masih butuh kau disini untuk mengurusi 
urusanku." 

"Baik, Tuan!" balas Mia. 

Tak butuh waktu lama Harsha pun keluar dan berjalan pelan, 
entah kenapa ia tak berani menatap Allard. Mungkin dia kapok, 
merasa takut di kasari lagi sama Allard. Harsha kembali duduk di 
tepi ranjang dan menatap Mia, ia bingung kenapa Mia masih 
ada disana. 

Tidak apa-apa deh Mia disini, bisa saja keberadaannya disini 
nanti bisa menolongku jika Allard menyiksaku lagi, batin Harsha. 

Allard berdehem lalu berdiri, ia melangkah mendekati Harsha 
sembari membawa satu stel pakaian. Harsha meneguk salivanya 
dan jantungnya berpacu cepat. 

Mau apa lagi dia ini? tanya Harsha dalam hatinya dan 
mencoba berani menatap Allard. 

Wajah Allard dingin dan tak terbaca oleh Harsha. Tiba-tiba saja 
Allard melemparkan pakaian yang ia pegang tepat di wajah 
Harsha, "Pakai ini!" 

Harsha menutup matanya sesaat dan menatap Allard dengan 
jengkel. Menurutnya Allard berperilaku tidak sopan, melempar 
barang tepat di wajah seseorang. 

Harsha mengarahkan kedua matanya untuk melihat pakaian 
yang kini berada di atas pahanya. Harsha mengambil pakaian 
tersebut, ternyata satu stel. Terdapat rok berwarna coklat 
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berenda, baju putih, dan rompi berwarna merah dengan tali 
berwarna emas di rompinya. 

"Itu pakaian pelayan, khusus untukmu. Berbeda bukan dengan 
seragam pelayanku lainnya?" ucap Allard. 

"Apa maksudmu?" tanya Harsha. 

"Kau akan menjadi pelayan di mansion ini. Tapi kau berbeda, 
kau sekarang adalah pelayan pribadiku. Pelayan yang khusus 
melayani aku, mengerti?" 

Mia dan Harsha sama-sama terkeju, "A.. apa? Pelayan?" tanya 
Harsha untuk memastikan ia tak salah dengar. 

"Ya, pelayan. Profesimu kini adalah seorang pelayan, pelayan 
pribadiku. Kau spesial diantara yang lainnya." 

"Pelayan pribadimu?" 

"Kau ini banyak bertanya. Tugasmu adalah menuruti setiap 
perintahku, dan pekerjaanmu sama persis seorang pelayan. 
Melayani sang majikan, mengerti? Dan majikanmu adalah aku, 
Allard Mackenzie." 

"Tidak! Aku tidak mau menjadi pelayanmu!" tolak Harsha 
melemparkan pakaian tersebut ke lantai. 

Allard mendengus, "Apa kau mau pindah ke profesi lain? Apa 
kau mau menjadi budak pemuas nafsu?" 

"Tutup mulutmu! Aku tahu kau mengatakan kata budak 
pemuas nafsu itu hanya ingin meledekku kan?!" keberanian 
Harsha untuk melawan timbul kembali. 

"Kau benar, aku suka meledek bahkan menghinamu. Apa perlu 
aku mengingatkanmu tentang kau sendiri yang mengatakan jika 
dirimu......" 

"Budak pemuas nafsu, kau ingin mengatakan itu bukan? Demi 
Tuhan! Aku tidak berniat mengatakan itu, itu semua karena 
dorongan situasi. Dan itu karenamu! Apapun yang sudah ku 
katakan kepadamu semalam, itu karena dorongan situasi, bukan 
niatan hatiku." 

Allard mengangkat satu alisnya, "Oh ya? Benarkah begitu? 
Penjelasan yang logis, tapi aku tidak perduli." 

"What?! Kau! Kau benar-benar menyebalkan," geram Harsha. 

"Ahh sudahlah! Cepat ambil pakaian itu dan pakailah!" 
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"Tidak!" 

"Jika kau tidak menurut padaku, kau benar-benar ku jadikan 
budak pemuas nafsuku." 

"Kalau kau benar-benar melakukan itu, berarti kau munafik. 
Kau mengatakan beberapa menit yang lalu jika kau tidak sudi 
menyentuhku, tapi sebenarnya kau ingin menyentuhku kan?" 

Allard menahan emosinya, ia menatap Harsha tajam, "Aku 
tidak perduli dengan apapun semua yang kau katakan. Apapun 
itu aku tidak perduli, ini hidupku, aku bebas memutuskan 
apapun yang ku inginkan.” 

Harsha spontan berdiri dan membalas tatapan tajam pria di 
depannya, "Kau membicarakan soal hidup? Lihatlah aku! Apa 
aku sudah mati? Buktinya aku masih bisa bernafas dan berdiri di 
depanmu bukan? Jadi baiklah, aku juga akan mengatakan apa 
yang kau katakan barusan. Ini hidupku, aku bebas memutuskan 
apapun yang ku inginkan. Bila aku memutuskan sesuatu, kau 
tidak ada hak untuk menolak keputusanku karena ini hidupku." 

Oh ya Tuhan, mereka mulai bertengkar kembali. Ku harap 
gadis itu tidak mendapat kekejaman Allard, batin Mia. 

Allard mengusap wajahnya kasar, "Jangan melawanku! Turuti 
apa yang sudah ku perintahkan padamu, Harsha." 

"Tidak! Aku tidak mau!" 

"Apa kau lupa bila sekarang kau pelayanku? Jadi turuti 
perintahku!" 

"Aku bukan budak, pelayan atau apapun itu. Lebih baik aku 
menjadi pelayan orang lain, daripada kau." 

"Jadi begitu rupanya? Harusnya kau bersyukur menjadi 
pelayanku, kau ku jadikan pelayan istimewa. Istimewa? Ah tidak 
juga, nasibmu sama seperti budak." 

"Apa maksudmu?" 

Allard tersenyum kecut, "Nasibmu sama seperti budak. Dibeli, 
bekerja tanpa di gaji, hanya di beri makan dan tempat untuk 
tidur. Ahh ya kurang satu lagi, mungkin saja disiksa, bila coba- 
coba menentang." 
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Harsha sakit hati disama-samakan dengan nasib budak. Ia 
hanya bisa diam, kehilangan kata-kata untuk bisa melawan 
Allard lagi. Sepertinya Harsha kalah jika beradu mulut dengan 
Allard. 

"Cepat ambil pakaian itu dan pakai!" perintah Allard kepada 
Harsha. 

Harsha memalingkan wajahnya, "tidak." 

"Harsha, cepat pakai!" 

"Tidak!" 

"Turuti perintahku!" 

"Aku tidak mau, Allard!" 

"Cepat pakai!" 

"Tidak! Jangan paksa aku!" 

"Cepat pakai! Kau hanya membuang-buang waktuku saja 
untuk mengurusimu, meeting-ku akan dimulai sejam lagi." 

"Ya sudah, kalau begitu pergilah dan jangan ganggu aku lagi. 
Lagipula untuk apa kau mengurusi aku," ketus Harsha. 

Allard lantas mencekal lengan Harsha lalu melempar gadis itu 
ke lantai, tepat di dekat pakaian khas pelayan yang Harsha 
lempar tadi. Perlakuan kasar Allard mengejutkan Mia, ia ingin 
menghampiri Harsha tetapi Allard mencegahnya. 

Apa boleh buat, Mia hanya bisa menurut karena ia tidak bisa 
menentang Allard atau jika tidak nasibnya akan buruk. 

Sepertinya Allard senang sekali melempar atau mendorong 
Harsha, sudah berapa kali dia melakukan itu. Sampai-sampai 
kedua lutut Harsha nyeri terbentur lantai terus menerus. 

"Cepat pakai pakaian itu!" Perintah Allard kepada Harsha. 

"Tidak! Aku tidak mau! Aku enggan untuk menjadi budak 
bahkan pelayanmu sekalipun!" Pekik Harsha. 

Tiba-tiba Allard menarik lengan Harsha hingga membuatnya 
berdiri. Allard langsung mencengkeram leher Harsha, sampai 
Harsha susah bernafas. 

"Jangan beraninya kau berteriak dan menentangku! Aku benci 
itu!" Geram Allard masih mencekik Harsha. 
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Harsha meronta-ronta, ia sulit bernafas dan tercekat. Mia yang 
melihatnya sudah tidak tahan lagi, ia ingin menolong Harsha. 
Lantas Mia mencoba menarik cengkeraman Allard. 

"Tuan! Lepaskan dia!" Ucap Mia masih berusaha memisahkan 
cekikan Allard. 

"Jangan ikut campur, Mia! Lebih baik kau diam atau aku 
semakin mencekiknya!" Balas Allard. 

"To..to..long.. ak..aku," ucap Harsha terputus-putus. 

"Tuan! Kau..kau bisa membunuhnya!" Kata Mia tanpa rasa 
takut kepada Allard. 

Mendengar perkataan Mia, Allard pun lantas melepaskan 
cekikannya dan merapikan jas formalnya yang sedikit acak- 
acakan. 

Harsha terbatuk-batuk dan bersyukur masih hidup. Mia 
langsung menaruh sisi kepala Harsha di pundaknya, jari-jarinya 
lembut mengusap kepala Harsha. Harsha merasa tubuhnya 
lemas dan wajahnya tampak pucat. 

Dia teganya mencekikku, dia memang pria kejam yang ku 
temui. Dia berbahaya, apakah aku masih mampu untuk terus 
melawannya, setelah apa yang kudapatkan barusan? Batin 
Harsha. 

Tidak pernah ada pemikiran untuk membunuhmu, batin Allard. 

Allard menatap Mia, "Suruh pelayan baru itu memakai 
seragam khusus untuknya dan dandani dia secantik mungkin, 
agar orang tidak melihat ada penderitaan yang terukir di 
wajahnya. Ahh ya satu lagi, kepang rambutnya dengan rapih 
karena itu akan membuatnya semakin istimewa menjadi 
pelayan pribadiku. Mengerti?" 

Mia mengangguk pelan, "baik tuan." 

"Bagus. Aku akan segera kembali ke kamar ini. Jika aku melihat 
dia belum jadi seperti yang ku inginkan, kau-lah yang akan 
terkena akibatnya. Ingat itu!" 

"Baik, tuan Allard." 
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Allard melihat Harsha sekilas lalu melenggang pergi, terdengar 
keras suara pintu kamar tertutup. Allard sengaja membanting 
pintu kamar Harsha. 

Harsha pun hanya bisa pasrah menuruti maunya Allard, meski 
ia berat hati. Ia sebenarnya enggan, tapi mengingat ancaman 
Allard kepada Mia; mau tidak mau Harsha menurut. 

Harsha tidak ingin ancaman Allard terwujud kepada Mia. Mia 
sudah baik padanya, maka dari itu ia menuruti maunya Allard 
agar Mia tidak kenapa-kenapa. 

Kini Harsha sudah rapih, persis sama apa yang diinginkan 
Allard. Pakaian seragam pelayan sudah membaluti tubuh Harsha 
dan rambut coklat Harsha sudah di kepang rapih, menyisakan 
beberapa helai rambut untuk meninggalkan kesan cantik. 

Seragam pelayan yang dikenakan Harsha berbeda dengan 
seragam seluruh pelayan di mansion Allard. Seragam pelayan 
mansion Allard, berwarna hitam putih. Bagi pelayan wanita 
terdapat bandana. Sedangkan bagi pelayan pria memakai celana 
panjang hitam dan kemeja putih berompi hitam, sama seperti 
pelayan di restoran. Seragam pelayan yang dipakai Harsha, lebih 
terkesan mewah meski masih meninggalkan kesan simple. 

"Kau baik-baik saja, nona Harsha?" Tanya Mia memastikan. 

Harsha mengulas senyum, "Ya aku baik-baik saja. Dan jangan 
panggil aku dengan sebutan nona, karena sekarang aku adalah 
pelayan disini." 

"Tapi...." 

Perkataan Mia terhenti karena pintu kamar terbuka dan 
masuklah Allard. Harsha enggan melihat wajah Allard, ia 
mengalihkan pandangannya ke arah lain. 

Allard tersenyum puas melihat Harsha yang sudah rapih sesuai 
keinginannya. "Bagus. Pekerjaanmu baik, Mia. Gajimu bulan ini 
akan ku naikan tiga kali lipat," ucap Allard kepada Mia. 

Mia terkejut tak percaya, baru kali ini gajinya dinaikkan. Ya.. 
gaji Mia lebih tinggi dibandingkan gaji para pelayan lainnya. 
Tentu saja, ia kepala pelayan mansion. Hanya saja Mia merasa 
sedih melihat Harsha. 
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"Ayo! Sekarang ikut aku dan jangan memberontak," kata Allard 
seraya menarik lengan Harsha. 

Harsha menarik nafas dan menghembuskannya pelan, ia 
mengikuti maunya Allard. Mereka pun keluar kamar dan 
menuju lift, ke lantai satu. Beberapa pelayan dan pengawal 
Allard yang kebetulan melihat Harsha, mengernyit bingung. 

Mau dibawa kemana aku ini? Tanya Harsha dalam hati 
mengikuti pergerakan kedua kaki Allard yang membawanya 
keluar mansion. 

Allard membuka pintu mobil mewahnya di bagian penumpang 
belakang. "Masuklah!" Ucap Allard sedikit mendorong Harsha 
sampai gadis itu masuk ke dalam mobil. 

Allard menutup pintu mobilnya dan menuju bagian pengemudi 
mobil, seraya melirik sekilas jam yang melingkar di pergelangan 
tangannya. Tak lama kemudian mobil mewah Allard pun melaju 
meninggalkan mansion. 
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Author POV 

Selama perjalanan yang tidak diketahui Harsha tujuannya 
kemana, gadis itu hanya menatap luar dari balik kaca mobil dan 
pandangannya kosong. Ia sedang merenung. Kejadian demi 
kejadian yang dialaminya semenjak di Los Angeles, tepatnya di 
mansion Allard diingatnya. 

la merasa enggan menikmati pemandangan Los Angeles yang 
ramai dan banyak gedung-gedung bertingkat. Banyak orang 
yang memimpikan ingin bisa datang ke Los Angeles. 

Jika dipikirkan, Harsha beruntung juga bisa mempijakan kaki di 
Los Angeles. Tanpa membeli tiket pesawat dan mengeluarkan 
banyak uang. Memang sih nasibnya buruk karena pada awalnya 
ia korban penculikan, tapi ada beruntungnya juga si Harsha. 

Mungkinkah kehidupannya akan berubah di Los Angeles? 
Siapa tahu begitu kan? 

Sekilas Harsha melihat sepasang kekasih tampak bahagia 
sedang berjalan melewati trotoar. Entah kenapa itu 
mengingatkannya pada sosok kekasihnya, Kevin. 

Aku merindukanmu, Kevin. Apa kamu tau kabar aku sekarang? 
Apa kamu mencari aku? Apa kamu merasakan kerinduanku saat 
ini? Batin Harsha. 

Kevin adalah sosok yang dibanggakan Harsha, karena baginya 
Kevin sosok pria idamannya; bisa menerimanya apa adanya, 
kesetiaannya dan mencintainya setulus hati. 

Harsha enggan menatap luar, ia menempelkan sisi keningnya 
dan menatap ke bawah. Ia merindukan kehidupannya yang 
terasa baik di Indonesia, ia rindu Kevin, keluarganya dan 
pekerjaan sesungguhnya. 

Harusnya saat ini Harsha sudah di apotik dan menjalankan 
tugasnya sebagai asisten apoteker, pekerjaan yang menurutnya 
menyenangkan bisa membantu pasien yang membutuhkan obat. 

Tidak seperti sekarang, justru saat ini Harsha menjadi seorang 
pelayan. Pekerjaan menyedihkan menurutnya yahh meskipun 
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masih banyak orang yang mungkin membutuhkan pekerjaan 
sebagai pelayan, itupun bagi orang yang tidak mampu dalam hal 
ekonomi. 

Ya Harsha pun termasuk orang tidak mampu dalam hal 
ekonomi, ia yatim piatu, dan hanya mengandalkan kehidupan 
pada keluarganya yang lain. Akan tetapi Harsha masih berusaha 
berjuang untuk merubah nasibnya menjadi sukses. Dengan 
menekunkan pendidikannya, meski ia harus stop sementara 
untuk melanjutkan kuliah. 

Pekerjaannya sebagai asisten apoteker itu ia gunakan dengan 
sebaik-baiknya, sebagian gajinya yang tidak dikit, ia 
menyisihkannya untuk ditabung. Agar ia bisa kuliah sesuai 
target yang akan di capainya setelah tabungannya sudah cukup 
terkumpul. Cita-cita sesungguhnya adalah sebagai apoteker. 

Lahhh sekarang, sepertinya kehidupan sedang 
mempermainkan Harsha. Tanpa ia duga, ia turun profesi sebagai 
pelayan. Profesi yang tidak diniatkan Harsha, justru dengan 
berat hati ia menerima perintah Allard. 

Baginya lebih baik jadi pelayan orang lain, daripada pelayannya 
Allard. Meskipun sudah diistimewakan oleh Allard, tetap saja 
Harsha sebenarnya tidak mau. Kebenciannya kepada Allard 
perlahan-lahan menumpuk. 

Ada apakah dengan nasibku ini ya Tuhan? Aku menjadi 
pelayan tanpa di gaji, oh... nasibku jika dipikirkan memang sama 
seperti budak, batin lirih Harsha. 

Harsha mengedarkan pandangannya ke seluruh bagian dalam 
mobil Allard, yang juga ia tumpangi. 

Apakah mobil mewah ini miliknya? Kalau iya, kaya sekali 
berarti pria satu ini. Apakah pria brengsek sepertinya bisa 
menjadi sukses? Kalau bisa, kenapa nasib baik bisa datang 
menghampiri orang sepertinya? Sedangkan orang baik-baik 
sepertiku, tidak. Lagi-lagi Harsha membatin. 

Kehidupan orang mana ada yang tahu. Semua kehidupan yang 
mengendalikan hanyalah Tuhan saja, dan kita hanya bisa 
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berusaha sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan hidup yang 
diimpikan. 

Harsha kembali menunduk dan memainkan jari-jarinya. Allard 
melihat Harsha sedari tadi lewat kaca spion, ia diam-diam 
memperhatikan Harsha yang duduk di belakang. 

Allard berdehem, "Kepalamu bisa patah jika kau terus 
menunduk." 

Harsha menegapkan tubuhnya dan melihat Allard dengan 
jengkel. "Diamlah! Fokus saja menyetir," ketusnya lalu 
mengalihkan pandangannya ke luar kaca. 

"Kau memang tempramen ya? Padahal aku hanya 
mengingatkanmu saja." 

"Up to you." 

"Apa memang gadis seusiamu emosi masih sulit dikendalikan 
heh?" 

Harsha menoleh pada Allard lalu melipat kedua tangannya di 
depan dada, "Untuk apa kau bertanya itu? Kacalah dirimu 
sendiri, Tuan Allard. Bahkan dirimu yang sudah berusia dewasa 
pun belum bisa mengendalikan emosi, kau mungkin memang 
tidak atau belum bisa berpikir dewasa. Kerjaanmu hanya marah- 
marah dan berperilaku kasar dengan cepat!" 

"Oh ya?" 

"Oh ya? Hanya dua kata itu yang bisa kau balas untuk 
ucapanku? Heh, sepertinya kau kehabisan kata-kata." 

"Tidak, aku hanya malas menjawab perkataanmu." 

"Oh. Ku sarankan padamu untuk menyewa Psikiater untuk 
mengobati penyakit psikologismu itu." 

Allard mengernyit dan tetap fokus ke depan, "apa? Penyakit 
psikologis?" 

"Ada apa, tuan Allard Mackenzie? Apa perkataanku tadi salah? 
Atau menyinggung perasaanmu heh? Apa kau tidak sadar kau 
adalah pria yang tempramental? Emosimu selalu memuncak 
dan berapi-api." 

Gadis satu ini memang aneh. Sekejap takut padaku, sekejap 
berani padaku. Batin Allard merasa heran. 
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Allard mendesah pelan dan tertawa kecil, "mengacalah 
sebelum kau mengutarakan pendapatmu pada orang lain." 

Harsha mengernyit, "apa maksudmu?" 

"Apa kau tidak intropeksi diri? Kau mengataiku tempramen, itu 
sama saja kau mengatai dirimu sendiri." 

Bodoh! Ya ampun Harsha! Kau mempermalukan dirimu sendiri 
di depannya? Bagus, lalu selanjutnya apa yang akan kau balas? 
Rutuk Harsha dalam hatinya. 

Allard tersenyum puas, "kenapa kau diam? Sepertinya kau lah 
yang justru tersinggung?" 

Harsha mengerjap dan memalingkan wajahnya, "aku sedang 
malas berdebat denganmu." 

Tak lama kemudian mobil Allard memasuki area gedung dan 
menuju parkiran. Harsha melihat deretan mobil yang lumayan 
banyak. 

Apakah sudah sampai? Lalu dimana aku sekarang? Tanya 
Harsha dalam hati. 

Allard menghentikan mesin mobilnya, melepaskan sabuk 
pengamannya dan mengambil sebuah tas hitam yang terdapat 
laptop di dalamnya. Lalu keluar dari dalam mobil. Harsha tetap 
dalam posisinya, enggan untuk keluar. 

Suara ketukan kaca terdengar di telinga Harsha dan 
membuatnya menoleh ke arah kaca. Ternyata Allard yang 
mengetuknya dari luar. Harsha mengacuhkan Allard dan 
menatap ke arah lain. 

Beraninya dia mengacuhkan aku, batin Allard. Sekali lagi Allard 
mengetuk-ngetuk kaca mobilnya. 

"Hey pelayan!" Kata Allard dari luar. 

Harsha lantas kembali menatap pria tersebut dengan kesal, 
"Seenaknya kau memanggilku seperti itu!" 

"Aku tidak dengar ucapanmu!" balas Allard berbohong, 
padahal ia dengar perkataan Harsha barusan. 

"Terserah," ucap Harsha menghela nafas dan kembali tidak 
melihat Allard. 

"Cepatlah keluar!" kata Allard. 
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Harsha menggeleng dari dalam mobil. Allard mendengus lalu 
menarik pintu mobil namun, tidak bisa terbuka. 

Harsha tertawa, "Buka saja kalau kau bisa! Aku sudah 
menguncinya dari dalam." 

Allard tersenyum sinis, "Oh jadi begitu? Hey! Lihat benda yang 
mengantung di jariku ini." 

Harsha menoleh dan melihat sebuah kunci mobil, dan satu 
benda lainnya menggantung di dekat kunci mobil. Benda 
berukuran tidak kecil dan tidak besar itu adalah sebuah alat 
otomatis yang bisa digunakan mobil Allard. 

"Kau lihat benda disisi kunci mobilku ini? Kau tau? Tanpa kau 
membuka kunci pintu mobil dari dalam, aku bisa membukanya 
secara otomatis," kata Allard. 

Harsha terkejut. "Kenapa wajahmu kaget seperti itu heh? 
Tenang saja, aku tidak akan membukanya," ucap Allard. 

Harsha bernafas lega lalu kembali menyenderkan 
punggungnya ke bangku penumpang yang empuk. 

"Tapi aku akan menguncinya dari luar," kata Allard lalu 
menekan satu tombol dan lantas aktif secara otomatis. 

Harsha tersentak dan memikirkan perkataan Allard barusan. 
Jika Allard menguncinya dari luar, maka percuma saja Harsha 
membuka kuncinya dari dalam. Karena kunci satu-satunya di 
pegang oleh Allard. 

Kalau aku tetap berada di dalam selama yang tidak aku ketahui, 
maka aku akan mati karena tidak ada oksigen di dalam mobil ini. 
Harsha membatin lalu melihat Allard yang sudah meninggalkan 
area parkiran beberapa langkah. 

"Allard!!! Buka pintunya!!!" teriak Harsha dari dalam mobil 
seraya menggedor-gedor kaca mobil dan berusaha membuka 
pintu namun, sulit. 

"Buka!!!! Aku akan kehabisan oksigen!! Allard!!!" teriak Harsha 
sekali lagi masih menggedor jendela mobil dan setengah berdiri. 

Suara gaduh yang berasal dari dalam mobil, membuat Allard 
tersenyum puas lalu menghentikan langkahnya. Ia menoleh ke 
arah mobilnya dan melihat Harsha sedang menggedor-gedor 
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jendela mobilnya seraya berteriak. Teriakan Harsha dari 
kejauhan terdengar kecil. 

Allard dari kejauhan menekan tombol otomatis tersebut dan 
terbukalah pintu mobilnya. Allard menahan tawa ketika ia 
melihat kejadian lucu. Ketika pintu mobil yang digedor Harsha 
terbuka, spontan tubuh Harsha jatuh ke luar. la jatuh dalam 
posisi tengkurap dan itu sakitnya minta ampun. Bayangkan saja! 

"Awwhhh," ringis Harsha lalu tidak berdaya untuk bangun. Jadi 
posisinya tengkurap di jalan aspal area parkir itu. 

Kepala, dada, lengan, perut, lutut dan yahh.. sekujur tubuhnya 
terasa sakit. 

Untung saja area parkiran sepi, jadi Harsha tidak merasa malu 
bila di tertawakan orang lain. Tapi mendengar gelak tawa dari 
pria yang ia benci, itu membuatnya malu. 

Fuck! Aku sampai lupa jika pria brengsek itu ada disini. Dia 
menertawakan aku, betapa bahagianya dia melihat aku 
menderita, batin Harsha. 

Allard berhenti tertawa lalu berjalan mendekati gadis malang 
itu. la berdiri tepat di serong arah kepala Harsha. 

"Ayo! Cepatlah bangun!" kata Allard. 

Harsha merengek masih dalam keadaan tengkurap, "Kau jahat. 
Teganya kau menjatuhkan aku lalu menertawai aku. Merdeka 
sekali kau tertawa heh?" 

"Aku senang melihatmu menderita, derita kecil dan mungkin 
aku akan sangat bahagia bila melihat derita besarmu," balas 
Allard dengan dingin. 

"Kau memang pria jahat. Oh ya, baru kali ini aku mendengar 
gelak tawamu, itu terdengar berbeda bukan sepertimu biasanya, 
kau seperti pria yang ceria ahhh.. pikiran konyol apa itu? Mana 
mungkin pria sepertimu memiliki sikap ceria, kau hanya pria 
arogan, dingin, jahat dan tidak menyenangkan. Maksud tawamu 
adalah meledekku kan? Ct! Kau sungguh menyebalkan." 

"Kau ini banyak bicara! Cepatlah bangun! Meeting ku akan 
dimulai dua puluh menit lagi," Allard melirik jam yang melingkar 
di pergelangan tangannya. 
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Harsha mengerutkan keningnya dan berusaha untuk bangun, 
"Apa? Meeting? Jangan bilang kau membawaku ke 
perusahaanmu." 

"Ah! Kau ini cerewet sekali!" Allard lantas membantu Harsha 
untuk berdiri. Saat Allard ingin melepaskan topangannya, 
Harsha hendak jatuh lagi namun, Allard menahannya. 

"Awwhhh! Kakiku sakit," ringis Harsha merasa kedua kakinya 
nyeri dan melihat terdapat luka gores di kedua lutut dan di satu 
betisnya. 

Ternyata ada luka gores juga di satu lengan Harsha, luka- 
lukanya mengeluarkan darah meski tidak banyak. 

Allard menghela nafas gusar, "Kau ini sudah cerewet, kau juga 
merepotkan." 

"Kalau aku merepotkan, untuk apa kau membeliku, 
membawaku ke mansion dan.. uhmm..uhmm.." belum selesai 
Harsha bicara, Allard sudah membekap mulutnya dengan satu 
telapak tangannya. 

"Aku risih mendengar semua ocehanmu! Lebih baik kau diam 
dan jangan berkata lagi," ketus Allard lalu menutup pintu 
mobilnya masih dengan menopang tubuh Harsha dan mengunci 
mobilnya secara otomatis. 

Allard melepaskan bekapannya dan tiba-tiba mengangkat 
tubuh Harsha lalu membopongnya, sembari berjalan. 

"Hey! Apa yang kau lakukan heh?!" Kata Harsha sedikit 
meronta. 

"Tentu saja aku menggendongmu, bukankah kakimu sakit 
heh?" balas Allard. 

Harsha menepuk-nepuk dada Allard dan meronta-ronta minta 
dilepaskan. Namun, Allard tidak menghiraukannya. 

"Turunkan aku! Aku bisa berjalan sendiri! Turunkan aku, 
Allard!" pekik Harsha. 

Allard lagi-lagi tidak menggubrisnya. Ia tetap berjalan masih 
dengan membopong tubuh Harsha. Harsha semakin meronta 
ketika ia sadar sudah dekat dengan gedung perusahaan. Semua 
pasang mata dari orang-orang yang akan ke gedung, tertuju 
pada Allard dan Harsha. Harsha terus meronta dan lama- 
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kelamaan Allard jengkel. la lantas menjatuhkan Harsha dan 
alhasil! Bokong Harsha mencium aspal. 

"Awhhh," ringis Harsha merasa bokongnya sakit. 

"Kau tidak bisa diam," ketus Allard. 

"Kalau tindakanmu tadi berakibat fatal bagaimana? Bisa-bisa 
aku tidak bisa berdiri lagi heh." 

"Salahmu sendiri tidak bisa diam, bukannya berterimakasih 
aku membantumu." 

"Aku malu bila kau menggendongku! Lihat! Banyak orang yang 
melihat kita," ucap pelan Harsha. 

"Mereka melihatmu, bukan melihatku. Karena satu-satunya 
menjadi pusat perhatian disini adalah kekonyolanmu." 

"Kekonyolanku?" 

"Lihatlah betapa konyolnya dirimu. Kau tetap duduk diaspal 
dalam waktu beberapa detik, cepatlah bangun!" 

Harsha menyadarinya dan lantas berdiri meski ia berusaha 
untuk bisa, serta menahan sakit di kedua kakinya dan 
bokongnya. 

"Itu kau bisa berdiri sendiri, kau ini memang hanya bisa 
mengeluh dan manja padaku," ucap Allard. 

"Apa? Manja padamu? Sedikitpun aku enggan manja padamu, 
itu najis untukku." 

Allard menahan kekesalannya lalu menghela nafas dan 
menatap datar Harsha, "Rapikan bajumu dan jangan bertingkah 
yang mencemari nama baikku." 

"Heh, nama baik katamu? Pria brengsek sepertinya apa masih 
punya nama baik," ucap Harsha dengan suara kecil dan 
menatap arah lain. 

"Kau mengatakan sesuatu?" tanya Allard menyipitkan kedua 
matanya. 

"Ahh.. tidak," balas Harsha tersenyum manis dengan paksaan. 

Allard memperhatikan pakaian Harsha dan tidak ada 
kerusakan ataupun kotoran dalam arti tetao bersih. Hanya saja 
luka perban di kening, luka gores di kedua kaki dan lengan 
Harsha, mengurangi sedikit kerapihan Harsha. 
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"Jadi kau membawaku ke gedung ini?" tanya Harsha. 

"Ya, memangnya kalau aku sudah memakai pakaian formal, 
aku akan kemana? Dan aku mengajakmu kemari, karena aku 
pasti butuh kau untuk mengerjakan tugas-tugas yang ku berikan 
khusus untukmu, pelayan istimewaku." 

Harsha memalingkan wajahnya, pria itu sedang mengejeknya. 
Harsha memusatkan arah penglihatannya ke gedung bertingkat 
dan menjulang sangat tinggi, sampai ia mendongakkan 
kepalanya untuk melihat ke atas. Rasa kagum menyelimuti 
hatinya, baru pertama kalinya ia melihat gedung semegah dan 
setinggi itu secara langsung. 

"Gedung ini adalah perusahaanku dan tentu aku adalah 
pemiliknya," kata Allard. 

"Apa? Mana mungkin pria sepertimu adalah pemilik 
perusahaan megah ini heh," jawab Harsha meremehkan. 

"Apa kau tidak baca nama dengan huruf besar-besar yang ada 
di taman gedung itu?" 

Taman yang dimaksud adalah taman yang cukup luas, dan 
terdapat rangkaian beberapa nama dengan huruf-huruf besar, 
terlihat mengkilap dengan dasar warnanya silver. 

"Allard MKZie L.A Property Company," ucap Harsha ketika 
membacanya. 

Allard Mkzie? Bukankah itu sama saja Allard Mackenzie? 
Ternyata pria itu memang benar pemiliknya dan kaya, pantas 
saja dia begitu sombong, batin Harsha. 

"Bagaimana? Apa kau masih tidak percaya? Kalau begitu 
tanyakan saja pada orang-orang," ucap Allard. 

Belum sempat Harsha menjawab, tiba-tiba saja Allard 
memerintahkan Harsha untuk membawakan tas laptopnya. 
Dengan berat hati, Harsha menjalankan maunya Allard. 

"Ku ingatkan padamu, jangan memanggilku dengan namaku 
saja. Kau mengerti maksudku kan?" 

"Ya, Tuan Allard," Harsha membalas dengan senyuman 
sepaksa-paksanya. 

"Kau harus ingat posisimu sekarang siapa." 

"Ya ya, aku sekarang adalah pelayan. Puas kau?!" 
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"Kurang lengkap." 

"Pelayan.pri.ba.di.mu, masih kurang lengkap heh?" Harsha 
menekan setiap kata pribadi. 

"Tidak tidak. Sudah cukup, tidak ada lagi waktu, ayo!" Allard 
melangkah lebih dulu namun, tiba-tiba berhenti dan menoleh 
lagi pada Harsha. 

Harsha menghentikan langkah kakinya dan menahan kesal, 
"Ada apa lagi?" 

"Kau harus mentaati setiap perintahku dan jangan coba-coba 
kau melawanku," kata Allard. 

Harsha memutar bola matanya, "Ya." 

"Jangan meremehkan perkataanku, Harsha. Atau kau akan 
tahu akibatnya." 

"Iya." 

Allard tersenyum puas dan menepuk tangannya satu kali, 
dalam sekejap dua orang pria bertubuh tegap dan berpakaian 
serba hitam berdiri di belakang Harsha, tepatnya di sebelah 
kanan dan kiri. Dua pria berpakaian hitam itu adalah pengawal 
Allard. 

Harsha mengernyit bingung melihat dua pria bertubuh 
lumayan kekar berdiri di belakangnya. 

"Mereka adalah pengawalku, tugas mereka adalah 
mengawasimu, agar kau tidak kabur. Jadi jangan coba-coba 
kabur atau ku suruh mereka untuk meremukkaan tubuhmu," 
jelas Allard dan mengancam Harsha. 

Harsha terkejut dan meneguk salivanya. la menetralisir rasa 
kagetnya. 

Aku bagaimana bisa kabur? Lagipula aku tidak tahu jalan. Bisa- 
bisa aku tersesat di Los Angeles dan aku akan menjadi gadis 
paling menyedihkan di dunia. Tunggu dulu! Lebih baik aku kabur 
daripada hidupku dipermainkan oleh Allard, ya benar! Tapi 
kalau sudah ada dua pengawalnya, bagaimana aku bisa kabur? 
Batin Harsha. 
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"Apa yang kau pikirkan? Karena kau tidak bisa kabur heh? 
Ingat Harsha! Jangan main-main denganku," kata Allard dengan 
nada dingin dan penegasan. 

Allard membalikkan badannya dan melangkahkan kakinya 
menuju ke dalam gedung. Diekori Harsha dan dua pengawal. 


Author POV 

Ketika pria tampan berusia 23 tahun itu mempijakan kaki di 
dalam gedung perusahaan yang megah tersebut, membuat 
siapapun berhenti beraktivitas. Lantaran semua mata 
memandang sosok pria tampan nan dingin itu, siapa lagi kalau 
bukan Allard Mackenzie. 

Allard si pemilik perusahaan termuda di Los Angeles. Di 
usianya yang terbilang masih muda itu telah mampu menjadi 
pemilik sebuah perusahaan besar, dan terkenal sukses itu. 

Semenjak dirinya menjadi pemilik perusahaan tersebut, 
keberuntungan terus berdatangan pada perusahaan itu. Allard 
selain terkenal karena reputasinya sebagai pemain wanita, ia 
juga terkenal akan kesuksesan dan kejeniusannya dalam 
membangun perusahaan lebih maju lagi. 

Namun meskipun begitu, ternyata ada perusahaan lain yang 
menyaingi perusahaan itu. Dan apa daya, Allard pasrah dengan 
itu. Tetapi Allard mencari cara agar perusahaannya lebih 
melonjak naik, dengan cara menjalin kerja sama dengan 
perusahaan yang meyaingi perusahaannya. 

Harsha mengernyit ketika melihat Allard yang menghentikan 
langkah kakinya. Ia bertanya dalam hati lalu mengedarkan 
pendangannya ke seluruh karyawan yang ada di lantai bawah 
gedung Allard MKZie L.A Property Company. 

Harsha mengikuti arah pandangan mata orang-orang itu, dan 
ternyata Allard lah yang menjadi pusat perhatian mereka. 
Harsha heran melihat bagaimana para wanita menatap Allard, 
seperti sorot kekaguman. 

Apakah wanita-wanita itu kagum pada pria brengsek seperti 
dia? Heh! Mereka salah mengagumi seseorang, umpat Harsha 
dalam hati. 

Allard menjadi pusat perhatian itu sudah biasa. Namun yang 
tidak biasa adalah tumben-tumbenan Allard berhenti jalan. 
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Biasanya Allard baru datang, masuk ke dalam perusahaan 
langsung menuju lift dengan cepat. 

"Apa kau merasa ada yang aneh dengan Mr. Allard?" tanya 
seorang wanita berambut pirang dan berpakaian formal 
berwarna peach dengan berbisik ke salah satu teman 
disampingnya. 

Teman disamping wanita itu mengangguk pelan dan 
menjawab dengan pelan pula, "Ya. Tumben sekali Mr. Allard 
menghentikan langkah kakinya dan dengan seorang pengawal 
pula. Memang sih dia punya pengawal tapi tidak biasanya 
mengekori Mr. Allard." 

"Ya kau benar. Tapi lebih herannya lagi, siapa gadis yang ada di 
belakang Mr. Allard itu?" 

"Ya, kira-kira siapa ya? Apa kekasihnya?" 

"Apa kau bilang? Kekasihnya? Apa kau tidak lihat fisik gadis itu 
heh? Lihatlah! Dia tidak seperti tipe wanita yang selalu bersama 
Mr. Allard bukan? Fisik gadis itu sangat sederhana 
dan..berbeda." 

"Ahh ya. Lalu siapa gadis itu?" 

"Entahlah, dia seperti seorang pelayan." 

Harsha tersentak ketika baru menyadari seluruh mata 
memandangi dirinya, dengan tatapan aneh dan penuh 
keheranan. Dan Harsha pun menunduk. 

Kenapa mereka sekarang melihatku dengan tatapan semacam 
itu? Oh ya ampun Harsha! Kaulah yang kini menjadi pusat 
perhatian, karna kau aneh! Batin Harsha. 

Allard mengerti dengan tatapan dari orang-orang itu, pria itu 
menoleh ke arah Harsha dan tiba-tiba saja menarik lengan gadis 
itu dengan kasar. 

"Awhh.." lirih pelan Harsha seraya menatap sinis Allard dengan 
mendongakkan kepalanya. Allard tentu lebih tinggi dari Harsha, 
dan kini Harsha berdiri tepat di samping pria arogan itu. 

"Diamlah!" tekan Allard lalu mencekal lengan Harsha. Dan itu 
membuat Harsha kembali meringis kesakitan dan mengalihkan 
pandangannya. 
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Allard menatap semua pekerja perusahaannya dengan tatapan 
dingin, lalu melirik ke arah Harsha sekilas. 

"Aku tak akan banyak bicara disini. Jadi jangan keluarkan suara 
sedikit pun sampai aku berhenti bicara!" ucap Allard yang 
suaranya memecahkan keheningan. 

Allard melirik jam yang melingkar di pergelangan tangan 
kirinya, "Waktuku tidak banyak." 

Allard kembali menatap seluruh orang dengan acuh tak acuh 
lalu menoleh pada Harsha. 

"Aku hanya ingin memperkenalkan gadis kumuh yang ada di 
sampingku ini," ucap Allard dengan suara mengejek. 

Harsha terkejut dan merasa sesuatu menubruk dinding hatinya. 
Gadis kumuh katanya? Apa aku kelihatan kumuh? Batin Harsha. 

Allard menarik nafas dan tersenyum tipis, "Tidak perlu tahu 
siapa namanya. Akan ku katakan siapa dia, dia adalah...pe-la- 
yan pribadiku." 

Pria itu mengucapkan kata "pelayan" dengan suara menekan 
dan terdengar mengejek. Harsha merasa ingin sekali marah tapi, 
ia tahan karena ia melihat situasi dan dimana ia sekarang. 

Orang-orang mulai berbisik-bisik dengan berbagai komentar. 
Ada yang tidak perduli, ada yang heran kenapa Allard tumben 
membawa pelayan ke perusahaan dan bla..bla..bla banyak lagi. 

"Ternyata gadis asing itu pelayan," kata salah seorang wanita 
yang tak jauh dari posisi Harsha. 

Harsha mendengar itu dan ia hanya diam lalu membatin, 
Sebenarnya aku bukan pelayan, profesiku bukanlah ini. Tapi pria 
brengsek ini telah merubahnya! 

Allard melepaskan cekalannya pada Harsha, lalu 
memerintahkan seluruh pekerja untuk kembali beraktivitas. 
Orang-orang yang tadi hanya diam tak bergerak pun mulai 
berpencar dan melakukan tugas mereka masing-masing. 

"Hey!" kata Allard menatap Harsha tajam. Harsha 
mendongakkan kepalanya menatap sinis Allard. 

"Jangan pasang wajah cemberut seperti itu! Itu akan 
membuatmu semakin jelek dan kumuh," ejek Allard. 
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"Kumuh? Kau pikir aku dari tempat sampah heh?!" balas 
Harsha. 

Allard diam tak menjawab lalu melangkah menuju lift. Harsha 
menghela nafas lalu menatap punggung Allard dengan 
kebencian. 

"Hey! Kenapa kau mematung disini? Cepat ikuti tuan Allard 
atau kau akan mendapat masalah," kata seorang pengawal 
Allard. 

Harsha mengumpat dalam hati dengan beberapa kata makian, 
lalu berjalan mengejar Allard yang dikit lagi sudah dekat lift. 
Harsha pun menunduk dan tidak memperdulikan tatapan dari 
orang-orang. 

"Awh..." lirih Harsha kesakitan saat ia menubruk punggung 
seseorang. 

Dan ketika ia melihat punggung siapa di depan matanya, ia 
kaget dan mundur dua langkah. 

"Kau tidak bisa hati-hati ya? Apa kau tidak menggunakan 
kedua matamu dengan baik? Apa perlu aku mencongkel bola 
matamu itu heh?" Sinis Allard kepada Harsha. 

"Ma....." 

"Berjalanlah dengan baik, atau jika tidak kau mungkin saja bisa 
menjatuhkan laptopku. Kau pelayan tanpa digaji, mana mungkin 
kau bisa menggantinya," potong Allard. 

Harsha menatap tas laptop yang ia pegang lalu mencoba 
bersabar. Rasanya ingin sekali ia membalasnya namun, ia tahan. 
Kata-kata Allard tadi benar juga. Pintu lift terbuka kemudian 
Allard masuk duluan di ikuti Harsha, lalu di susul dua pengawal. 

Tak lama kemudian mereka keluar dari dalam lift. Kini mereka 
berada di lantai 22. Allard lebih dulu berjalan di depan Harsha, 
masih diekori dua pengawal. Mereka berjalan melewati lorong. 

Beberapa orang yang juga melewati lorong terdiri dari pria dan 
wanita, menyapa Allard dengan rasa hormat tapi Allard 
mengabaikan itu. Allard tetap berjalan dengan aura dinginnya. 

Sombong sekali pria itu! Tidak punya sopan santun, setidaknya 
senyum kepada mereka. Batin Harsha jengkel. 
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Harsha menatap pekerja perusahaan itu dan tersenyum, 
namun yang Harsha dapatkan hanya tatapan aneh. Dan itu 
memudarkan senyuman Harsha. Harsha sekarang mulai merasa 
risih dengan dua pengawal yang berada di belakangnya. 

Harsha membalikkan badannya, "Hentikan! Bisakah kalian 
tidak mengikuti aku?!" 

Dua pengawal tersebut terkejut dan berhenti, mereka merasa 
heran kepada Harsha. Kenapa tiba-tiba Harsha jadi marah. 

Allard ikut menghentikan langkah kakinya lalu membalikkan 
tubuhnya. Pria itu mendengus, "Ada apa?" 

Harsha menatap Allard, "Bisakah kau menyuruh mereka pergi 
untuk tidak mengekori aku? Aku risih!" 

"Kenapa jadi kau yang memerintahkan aku? Aku majikanmu, 
Harsha." 

"Tapi aku risih. Aku tidak biasa seperti itu. Lagipula kenapa kau 
begitu takut aku kabur? Aku tidak akan kabur." 

"Jangan coba-coba memanipulasi aku, Harsha. Kau pasti 
merencanakan sesuatu agar bisa kabur." 

"Tidak, aku janji." 

Allard tampak berpikir lalu memberi kode kepada dua 
pengawalnya untuk pergi. Dua pengawal itupun melenggang 
pergi. 

"Sudah bereskan?" tanya Allard. 

Harsha mengangguk pelan, "Terimakasih." 

"Sekarang berhentilah membuat hal yang mengangguku. Diam 
dan ikuti semua perintahku, mengerti?" 

"Baiklah, aku mengerti, tuan Allard." Balas Harsha dengan 
berat hati. 

Allard kembali melangkahkan kakinya menuju salah satu ruang 
khusus meeting. 3 menit lagi meeting akan dimulai. Allard 
membuka hendle pintu ruangan tersebut hendak masuk namun, 
pertanyaan Harsha menghentikannya. 

"Tunggu! Apakah aku juga harus masuk?" tanya Harsha. 

"Tentu saja, kau membawa laptopku kan? Kau masuk ikuti aku, 
intinya kau dengarkan saja apa yang ku perintahkan padamu." 
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Harsha mengangguk lalu mengikuti Allard masuk ke dalam 
ruangan meeting. Ketika Harsha masuk, semua mata orang- 
orang yang terdiri dari beberapa wanita dan pria dewasa 
menatap Harsha. Orang-orang tersebut memang dari tadi 
menunggu kedatangan Allard. Harsha menunduk tidak 
menghiraukan tatapan orang-orang itu, dan mengikuti arah 
Allard berjalan. 

"Harsha," ucap Allard. 

Harsha mendongakkan kepalanya. 

"Taruh laptop itu disana, lalu pergi keluar, tunggulah diluar 
dan jangan kabur. Ada yang mengawasimu diluar, jangan 
bertindak macam-macam atau kau akan berurusan denganku, 
paham?" 

Harsha mengangguk, "Baiklah." 

Allard beralih untuk menghampiri pemilik perusahaan yang 
Allard ingin untuk bekerja sama dengannya. Sedangkan Harsha 
menjalankan perintah Allard barusan. Menaruh tas berisi laptop 
tersebut ke tempat meja meeting bagian Allard. Setelah itu 
Harsha melenggang pergi keluar. 

am 

Gadis itu duduk dengan berbagai polahnya yang terkesan 
bosan. Dia duduk di bangku urutan kedua, bangku-bangku 
tersebut menyambung dan memanjang dengan lima bangku di 
lorong; tepat tidak jauh dari ruang meeting. 

Dia duduk atau terkadang berjalan mondar mandir di lorong 
perkantoran, dengan kedua matanya melihat bagaimana 
interior sempurna perusahaan disana. Bahkan ia tak menduga ia 
memijakkan kakinya di sebuah perusahaan besar itu. 

Beberapa orang yang kebetulan lewat, memperhatikan sosok 
gadis itu dengan tatapan heran, aneh dan sebagainya. Bahkan 
banyak pertanyaan dibenak mereka. 

Orang-orang yang ternyata karyawan di perusahaan itu aneh 
saja melihat keberadaan gadis itu disana. Gadis itu sedang 
duduk dengan terlihat begitu bosan dan memakai pakaian 
bukan layaknya seorang pekerja disana, pakaian itu khas 
pelayan. 


“Tø OWNERS 


Gadis itu? Siapa lagi kalau bukan Harsha Luvena, si gadis yang 
merasa kehidupannya sedang riweh tanpa ia duga. 

"Hey, siapa gadis itu ya?" Bisik seorang wanita yang sedang 
membawa dokumen dan memperlambat jalannya, dia sedang 
menatap Harsha. 

Teman si wanita yang juga seorang wanita mengangkat bahu, 
"| don't know. Dia orang asing, sepertinya dia kesasar sampai 
kesini." 

"Ya, kau benar. Mana mungkin ada seorang pelayan disini, 
kecuali pekerja kelas paling bawah." 

"Apa maksudmu?" 

"Orang yang tukang bersih-bersih itu, yang hanya memegang 
sapu, pel atau ya semacamnya layaknya pelayan," suara wanita 
pembawa dokumen terdengar mengejek. 

"Oh ya aku mengerti. Mungkin seragamnya saja yang berubah 
menjadi lebih modern lagi." 

Tawa dua wanita itupun terdengar memenuhi lorong. Harsha 
mendengar pembicaraan mereka, ia merasa sakit hati dan 
hanya menunduk. 

Apakah orang-orang disini memang suka menghina orang 
asing sepertiku? Aku hanya menemukan tiga orang baik di 
Negara ini, Delila, Mia dan Marcell. Kata Harsha dalam hati. 

"Apa yang kalian lakukan?" suara bariton yang begitu dingin 
menghentikan tawa dua wanita tersebut. 

"Mr. Allard," ucap berbarengan wanita pembawa dokumen 
dengan temannya, seraya meneguk saliva mereka. Wajah dua 
wanita itu pucat pasi dan terlihat ketakutan. 

Harsha lantas menoleh setelah mendengar kata ALLARD. la 
pun lantas berdiri dan melihat Allard juga si dua wanita. 

"Kalian tuli ya? Aku bertanya pada kalian," ucap Allard dengan 
suara khasnya, dingin menohok. 

Dua wanita itu tersenyum kikuk dan susah untuk bicara. 

Allard menatap tajam mereka, "sudah puas tertawanya? Akan 
ku katakan sesuatu yang begitu terkesan indah pada kalian. Aku 
sangat muak mendengar tawa kalian." 
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Apa Allard bilang barusan? Perkataan yang terkesan indah? 
Heh! Itu hinaan! 

Dua wanita tersebut terkejut dan merasa sakit hati. Allard 
memang selalu diam dengan para pekerjanya, tapi jika Allard 
mengatakan sesuatu; itu akan membuat panah api di setiap 
para pendengar komentarnya atau kemarahannya. 

Meskipun pemilik perusahaan besar seperti Allard terkesan 
tidak bagus jika dilihat dari sifatnya, dan reputasinya. Tetapi 
semua itu bergeser, lantaran melihat kejeniusan Allard dan 
bagaimana cara Allard menjadikan perusahaan tersebut 
semakin maju. 

Bahkan banyak orang-orang ingin bisa bekerja di Allard MKZie 
L.A Property Company, karena perusahaan besar itu menggaji 
para pekerja cukup menggiurkan. Orang-orang merasa senang 
jika bisa bekerja disana, yahhh... meskipun pemilik perusahaan 
sangat dingin dan jarang mau membaur dengan para pekerja 
perusahaannya. Begitulah Allard. 

Bahkan walaupun Allard terkenal dengan reputasi pemain 
wanita, dia tetap banyak dikagumi banyak wanita. Selain Allard 
sosok pria dingin, dia juga disebut pria misterius. 

Akibat kesuksesannya kini menjadi berita dimana-mana, 
tersebar kabar jika Allard akan menjadi seorang miliarder yang 
menduduki peringkat ke 3 di dunia. 

"Maafkan kami Mr," kata wanita si pembawa dokumen dengan 
sorot mata ketakutan. 

"Aku muak melihat kalian, pergi dari hadapanku dan kerjakan 
pekerjaan kalian! Mengerti?" 

"Ba..baiklah, kami mengerti Mr. Allard," balas wanita itu. 

"Pergi!" Tekan Allard tanpa melihat dua wanita itu. Lalu dua 
wanita tersebut pun melangkah cepat dengan rasa malu. 
Mereka malu karena di marahi di depan Harsha, gadis yang tadi 
mereka hina. 

Harsha menarik nafas dan menghembuskannya, "Kau tidak 
perlu seperti itu pada mereka." 

Allard tersenyum kecut lalu menatap tajam Harsha, "Lalu aku 
harus seperti apa?" 
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"Mereka memang salah, tapi tidak bisakah kau berbicara baik- 
baik dengan karyawanmu? Jika kau dingin seperti itu, bisa-bisa 
mereka tidak mau bekerja di perusahaanmu ini." 

Allard tersenyum sinis, "Pendapatmu tidak penting untukku. 
Jangan menceramahi aku." 

"Aku hanya...." 

"Kenapa kau suka sekali melawanku? Ingat posisimu sekarang 
apa." 

Oh ya Tuhan, sabar..sabar Harsha, batin Harsha dan 
memalingkan wajahnya. 

"Apakah kau tidak di ajarkan orangtuamu untuk 
berterimakasih kepada orang yang menolongmu?" Tanya Allard. 

"Tentu saja mereka mengajarkan aku, apa kau lupa kalau tidak 
salah sudah dua kali aku mengucapkan kata terimakasih 
padamu?" 

"Dua kali? Seharusnya kau mengucapkan kata terimakasih 
lebih dari itu, harusnya setiap detik." 

Harsha mengernyit, "Apa? Setiap detik? Untuk apa begitu?" 

"Ingatlah semua yang ku lakukan padamu." 

"Apa kau akan membahas soal itu lagi? Kau akan mengatakan 
jika kau menolongku, begitu? Bagiku kau tidak menolongku, 
justru kau menjebakku ke dalam kehidupan yang buruk ini. Kau 
menyiksaku," balas Harsha. 

"Kau mengatakan itu karena kau tidak tahu yang 
sesungguhnya." 

Harsha mengerutkan keningnya bingung, "Apa itu?" 

Allard mengabaikan pertanyaan Harsha. Dia justru menoleh 
sekilas ke arah pintu ruang meeting, lalu kembali menatap 
Harsha. 

"Pembicaraan ini hanya membuang-buang waktuku. Entah 
sudah berapa menit aku meninggalkan meeting hanya untuk 
menemuimu disini." 

"Untuk apa kau menemuiku kalau begitu heh? Lanjutkan saja 
meetingmu itu, aku akan duduk disini selama berjam-jam lagi," 
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ketus Harsha mengingat bahwa tadi ia menunggu meeting 
Allard cukup lama. 

"Memangnya berapa lama kau..." 

"2jam," potong Harsha. 

"Kenapa kau memotong pem...." 

"Kau juga begitu, selalu memotong pembicaraanku." 

Allard menghela nafas, "Balas dendam rupanya." 

"Maybe," singkat Harsha lalu duduk kembali. 

Allard tiba-tiba saja menarik lengan Harsha dengan kasar dan 
tubuh Harsha kembali berdiri, tepat di depan Allard. 

"Siapa yang menyuruhmu duduk? Lancang sekali kau ini, 
duduk disaat majikan sedang berhadapan denganmu," kata 
Allard sedikit meninggi. 

Harsha membanting lengannya agar terlepas dari cekalan 
Allard, "Tidak perlu sekasar itu!" 

"Alah! Sekarang cepat kau ke dapur di sisi kiri lorong ini, 
bawakan minuman yang sudah di siapkan oleh office boy disana. 
Bawa ke ruang meeting. Lakukanlah dengan baik, jangan 
mempermalukan aku. Mengerti?" 

Harsha mendengus, "Ya. Aku akan menjalankan perintahmu 
itu, Tuan Allard." 

"Bagus," Allard kembali melangkah pergi. 

"Hey tunggu! Kau belum menjawab pertanyaanku tadi!" 
Harsha sedikit berteriak. 

Allard tetap berjalan tidak menghiraukan Harsha, dan masuk 
ke dalam ruang meeting. 

"Kau mengatakan itu karena kau tidak tahu yang 
sesungguhnya." 

Perkataan Allard yang itu terngiang di benak Harsha. Ia 
bertanya dalam hati kesungguhan apa itu? Ketika tadi Harsha 
bertanya, Allard tidak menjawabnya, justru mengalihkan 
pembicaraan. Ada apa ini? 

Harsha mengangkat kedua bahunya merasa tidak ingin 
memikirkan itu. Lalu gadis asal Indonesia itu membalikkan 
badan, setelah itu berjalan pelan mengikuti intruksi Allard tadi. 
Menuju dapur yang ada disisi kiri lorong. Harsha terus berjalan 
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menelusuri lorong, seraya mengedarkan penglihatannya untuk 
mencari dapur. 

"Dimana sih dapurnya?" tanya Harsha sendirian. 

"Ingin ku tunjukkan?" 

Harsha spontan menghentikan langkah kakinya karena 
mendengar sebuah suara di belakangnya. Lantas Harsha 
memutar tubuhnya dan ia sedikit terkejut. 

Seorang pria berdiri di depannya, sangat tampan dan tinggi 
dari Harsha. Nafas Harsha sampai tercekat lantaran melihat pria 
berkacamata hitam di depannya, begitu mempesona. Apalagi 
senyuman manis pria itu. 

"Hello!" 

Harsha mengerjap dan tersenyum kikuk. la mengangguk, 
"L.iya." 

"Kenapa kau melihatku seperti itu?" tanya pria itu. 

"Em..ti..tidak apa-apa," jawab Harsha. 

"Oh, begitu ya. Jadi kau mencari sesuatu?" 

Harsha tampak berpikir sejenak, "Iya. Aku mencari dapur." 

"Okay, aku akan mengantarmu kesana bagaimana?" 

"Kau tidak keberatan?" tanya Harsha memastikan. 

Pria tampan berpakaian modis itu tiba-tiba saja menarik 
tangan Harsha, "Sudah ayo!" 

Harsha terkejut tapi ia menerima saja ditarik pria tersebut. 
Dan tak lama mereka berdua sampai di depan sebuah pintu 
ruangan, pintu tersebut terdapat kaca berbentuk kaca persegi 
panjang ke bawah. Kaca itu bisa membuat siapapun melihat isi 
di dalamnya. 

"Kau lihat kan?" tanya pria itu kepada Harsha masih 
memegang tangan Harsha, seraya menatap kaca pintu itu. 

Harsha menatap pria itu sebentar lalu mengikuti arah tatapan 
pria itu. Harsha mengangguk, "Ya." 

Disaat Harsha fokus pada kaca pintu itu, tanpa disadarinya pria 
itu melepaskan genggamannya lalu melangkah pergi. 

Harsha baru menyadarinya lalu dengan cepat menoleh dan 
memanggil pria itu, "Hey! Tunggu!" 
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Namun pria tersebut tidak menghiraukannya. Harsha terus 
memandangi punggung pria yang tidak ia kenali itu, sampai pria 
itu masuk ke dalam lift. Lorong kembali sepi, hanya ada Harsha 
yang tampak bingung. Bingung dengan pria itu. 

"Dia aneh," gumam Harsha dengan menyatukan kedua alisnya. 

"Laki-laki itu gak aku kenal, tapi kayaknya aku kenal dia deh. 
Baju, suara, gaya rambutnya sama kayak..." logat Indonesianya 
keluar dari mulut Harsha, setelah dua hari ini berbicara 
menggunakan bahasa Inggris. 

Satu nama terpatri di pikiran Harsha, namun dengan cepat ia 
menepisnya. Mana mungkin, pikirnya. Harsha menatap telapak 
tangan kanannya dan ia tersenyum-senyum, entah kenapa ia 
merasa senang dengan sentuhan pria itu saat menggenggam 
tangan Harsha. 

Kapan lagi tangan ini digenggam sama laki-laki tampan kayak 
dia? Ya meskipun Allard juga tampan tapi, aku gak suka sama 
dia. Aku benci sama dia, batin Harsha. 

Harsha kembali melihat lift di ujung lorong, "Kamu orang baik 
yang ke empat. Delila, Mia, Marcell terus kamu. Siapapun kamu, 
makasih ya udah nunjukin dapurnya." 

Ingatan perintah yang dilontarkan Allard menyentakkan 
Harsha, ia harus cepat sebelum Allard akan menyemburnya 
nanti. Gadis berusia 18 tahun asal Indonesia itu membuka 
handle pintu, lalu masuk ke dalam. Disana ternyata memang 
ada satu office boy, dan banyaknya gelas berisikan minuman. 

"Banyak sekali gelas-gelas ini," kata Harsha mendekati meja. 

Ruang itu selain dapur bagi karyawan atau OB membuat 
minuman, juga untuk bersantai sejenak sambil minum kopi atau 
minuman lainnya. Lumayan besar ruangan itu. Office boy atau 
biasa disingkat OB, tersenyum kepada Harsha dan mengulurkan 
tangannya. 

"Kenalkan, aku Robert." 

Harsha mengernyit lalu menatap OB itu dengan kerutan dahi. 

Robert terkekeh pelan, "Ada apa? Ayo kenalan!" 

Harsha tersenyum tipis lalu menyambut uluran tangan itu, 
"Harsha." 
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OB itu menarik tangannya lagi dan menatap Harsha tanpa 
mengurangi senyumannya. 

Harsha merasa heran dan mulai berbahasa Inggris lagi, "Kau ini 
kenapa?" 

"Oh, tidak. Tidak apa-apa, aku hanya sedang tidak menduga 
bila aku akan bertemu orang asing secara langsung. Kau bukan 
asli dari Negara amerika ini kan?" 

Harsha mengangguk, "Ya. Aku dari Indonesia tapi aku juga 
blasteran Amerika." 

Robert tertawa pelan, "Tebakanku benar. Aku suka bila 
bertemu orang asing, dan bisa berkenalan secara langsung." 

"Kenapa begitu?" 

"Karena aku memang ingin memiliki teman dari berbagai 
dunia." 

"Keinginanmu unik sekali. Tapi itu bagus, kau mau berteman 
dengan siapapun dan dari negara asal manapun,” Harsha 
tersenyum. 

"Ya. Seperti sekarang ini, aku bisa berkenalan dengan orang 
asing yaitu kau. Tunggu sebentar!" Robert mengambil sesuatu 
di saku celananya. 

Harsha memperhatikan Robert. Dan ternyata OB itu 
mengeluarkan sebuah buku kecil dan bolpoint. 

"Apa yang akan kau lakukan, Robert?" Tanya Harsha. 

Robert tampak menulis sesuatu dibuku berukuran kecil itu, 
"Aku akan menulis namamu dibuku ini." 

"Namaku? Untuk apa?" 

"Untuk ku simpan. Kau ada diurutan ke sembilan, sebagai 
orang asing yang aku ajak kenalan langsung." 

"Oh ya?" 

"Ya. Setelah Italia, Perancis, Jerman, Turki, Korea, Jepang, India, 
Irlandia dan urutan ke sembilan negaramu Indonesia. Siapa 
nama lengkapmu?" 

"Harsha Luvena. Jadi kau sudah memiliki beberapa teman dari 
Negara-negara itu? Hebat!" 

"Ya begitulah. Berapa usiamu?" 
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"18 tahun." 

Robert terkejut dan ia menatap Harsha, "Wow! Usiamu masih 
muda. Boleh aku bertanya, kenapa kau memilih menjadi 
seorang pelayan? Apa kau datang jauh-jauh dari Indonesia ke 
Los Angeles hanya untuk menjadi pelayan? Bagaimana bisa? 
Kenapa kau tidak kuliah atau..." 

"Semua terjadi tanpa ku duga," potong Harsha dengan nada 
yang sedikit marah. 

"Apa maksudmu?" 

"Uhm... sepertinya aku harus cepat-cepat membawa minuman 
ini. Aku bisa dimarahi Mr. Allard bila terlambat," Harsha 
mencari alasan lain dengan mengalihkan pembicaraan. 

la tak ingin Robert tahu jika ia sebenarnya dibeli oleh Allard. 
Jika Harsha memberitahu Robert, ia takut Robert akan 
berpikiran negatif padanya atau tidak percaya dengan 
penjelasan Harsha mengenai apa kenyataannya. Terlebih Allard 
membeli Harsha pada sebuah night club. 

Robert mengangguk, "Baiklah. Aku akan membantumu." 

Harsha membawa satu nampan dan satu nampan lainnya 
dibawa oleh Robert. Mereka berdua pun keluar dan menuju 
ruang meeting. Mereka berdua sampai di ruang meeting dan 
kedatangan mereka menghentikan meeting tersebut. Kini 
Harsha lah yang menjadi pusat perhatian. 

Orang-orang itu bertanya kepada Allard siapa gadis itu, yang 
dimaksud adalah Harsha. Allard menatap Harsha yang sedang 
menaruh gelas demi gelas minuman di atas meja meeting. 

"Dia pelayan pribadiku," kata Allard menjawab pertanyaan dari 
para pekerjanya, dan salah satu pemilik perusahaan besar di 
dunia. 

Orang-orang yang mendengar jawaban Allard ber-oh-ria pelan, 
tersenyum atau tidak perduli. Harsha yang mendengarnya 
menerima dengan berat hati. Harsha menaruh satu gelas di atas 
meja Allard dengan rasa jengkel. Allard terlihat arogan dan tidak 
menatap Harsha. 

Kemudian Harsha menaruh satu gelas minuman lagi di atas 
meja, tepat kepada seorang pria paruhbaya yang terlihat masih 
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segar dan tampan. Harsha memperhatikan wajah pria 
paruhbaya itu. Dan ia terkejut, ia mengenali pria paruh baya 
bermata biru itu. 

Pria paruh baya itu adalah seorang miliarder nomor 1 didunia, 
dan pemilik perusahaan besar terkenal di dunia. Errando Smith 
Property Enterprises. 

Dia adalah Azqa William Smith, biasa di panggil Mr. Azqa. 
Sosoknya memang terkenal, padahal ia bukanlah aktor ternama 
dunia. Tapi reputasinya sebagai miliarder nomor 1 di dunia, itu 
telah membuatnya terkenal. Terlebih ia memiliki seorang puteri 
yang juga tak kalah terkenal dengannya, seorang supermodel 
internasional. 

"Terimakasih," ucap Mr. Azqa dengan ramah. 

Harsha kaget dan merasa tak menyangka mendapatkan kata 
terimakasih dari pria paruhbaya berpakaian formal itu. Berbeda 
dengan yang lain, diam dan tidak perduli. 

Harsha membalasnya dengan anggukan pelan dan senyuman. 
la kembali melanjutkan langkah kakinya menghampiri Robert 
yang sudah selesai, dan menunggu Harsha di dekat pintu. 

Oh ya Tuhan! Dia kan miliarder nomer 1 di dunia, pembinis 
sukses terkenal dan Ayah dari seorang model wanita yang aku 
idolakan! Ini keberuntungan! Aaa... gak nyangka ketemu dan 
bertatapan langsung! Disenyumin juga! Seru Harsha dalam 
hatinya. 

"Harsha!" panggilan Allard menghentikan Harsha. 

Gadis itu menghela nafas dan menoleh ke arah pria yang ia 
benci itu, Allard. Harsha tersenyum paksa ke arah Allard, ia 
tersenyum demi menjaga sikapnya di depan orang-orang. Agar 
mereka tidak tahu jika Harsha dan Allard sebenarnya bagaikan 
saling bermusuhan. 

"Kemarilah!" perintah Allard. 

Harsha menurut dan menghampiri Allard. Namun disaat 
Harsha sedikit lagi dekat dengan Allard, tiba-tiba saja ia 
terpeleset dan ia akan terjatuh. Dengan sigap Allard beranjak 
dari kursinya lalu menangkap tubuh Harsha. 
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Harsha dengan cepat melingkarkan tangannya ke tengkuk 
Allard dan merasa lega, ia tidak jatuh ke lantai. Harsha 
mengenali farfum pria yang menangkapnya dan ia pun 
mendongakkan kepalanya. 

Orang-orang yang berada di dalam ruang meeting tercengang 
melihat adegan itu. Suatu yang langka bagi mereka melihat 
adegan yang dilakukan Allard terkesan romantis itu. Harsha 
menatap wajah tampan Allard, cukup lama. Dan ia melihat sorot 
tajam nan dingin yang terpancar di kedua mata abu-abu Allard. 
Mereka pun jatuh ke dalam jurang saling tatap menatap. Diiringi 
degupan jantung Harsha, begitu juga Allard. 


Author POV 

BUKKK!!! 

"Awhh!" spontan Harsha meringis kesakitan. 

Orang-orang di ruang meeting tercengang dan beberapa orang 
berdiri dari kursi. Mereka terkejut melihat Allard menjatuhkan 
Harsha begitu saja. 

Harsha merasa bokongnya sakit, ini kedua kalinya bokongnya 
mencium alas yang keras. Gadis berusia 18 tahun itu 
mendongakkan kepalanya melihat ke arah Allard, dengan 
kekesalan. 

Allard yang melihatnya tidak perduli, dia hanya menatap datar 
Harsha. Dengan teganya dia melepaskan topangannya dan 
membuat Harsha jatuh ke lantai. 

Tadi mereka sempat saling memandang ketika sebuah adegan 
romantis terjadi. Namun, tiba-tiba Allard menarik tangannya 
dari eratannya di punggung Harsha lalu Harsha jatuh. 

"Cepat bangun! Kenapa kau jadi betah duduk disitu heh?" kata 
Allard lalu melangkah menuju kursi dan duduk. 

"Gimana mau bangun?! Sakit banget kan, orang apa bukan 
sih?" Harsha membalas dengan bahasa Indonesia, dan suaranya 
pelan. 

"Dia tentu saja orang. Ayo! Aku akan membantumu, nak," 
suara bariton dari seorang pria paruh baya terdengar di telinga 
Harsha. Anehnya pria paruh baya itu menggunakan bahasa 
Indonesia. 

Apakah orang itu mengerti apa yang ku katakan tadi? Batin 
Harsha. 

Harsha melihat uluran tangan seseorang kepadanya. Ia pun 
menyambutnya dan kini ia telah berdiri. Ketika Harsha melihat 
siapa yang menolongnya, tiba-tiba dia mematung dan perlahan 
tersenyum. 

"Terimakasih, Mr. Azqa," ucap Harsha. 
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Mr. Azqa membalas senyuman Harsha, "Sama-sama. Aku 
mengerti kau tadi mengatakan apa, nak. Ternyata benar 
dugaanku bila kau orang Indonesia. Kau mengingatkanku pada 
isteri tercintaku, aku jadi merindukannya." 

Pria tampan paruh baya itu kembali menggunakan bahasa 
Inggris. Harsha tahu jika Mr. Azqa memiliki isteri asal Indonesia, 
dan Mr. Azqa sendiri asal negara Jerman. Pria itu juga berdarah 
campuran Perancis-Jerman. 

Dan Harsha tahu kalau Mr. Azqa sempat berkuliah di Indonesia 
di masa mudanya. Semua tentang Mr. Azqa mudah di dapat dari 
internet, karena ia memang terkenal, bukan kalangan aktor atau 
seleb tapi peringkat miliarder no 1 di dunia. 

Harsha hanya tersenyum, Mr. Azqa kembali duduk. Dan 
tampak Mr. Azqa menegur Allard yang tega berbuat seperti itu 
kepada Harsha. Allard hanya tersenyum sebentar dan 
menjawab ia tak sengaja. 

Tidak sengaja katanya? Dasar pembohong! Batin Harsha lalu 
membalikkan badan dan melenggang pergi. 

"Aku tadi mau membantumu, tapi Mr. Azqa sudah 
menolongmu," bisik Robert. 

"Tidak apa-apa, oh ya bisa kau elap air yang di lantai itu? Tadi 
aku terpeleset karena itu," pinta Harsha. 

Robert mengangguk lalu mengerjakan apa yang dikatakan 
teman barunya itu. Harsha lebih dulu keluar ruangan, ia 
menghentakkan satu kakinya lalu pergi ke dapur yang ada disisi 
kiri lorong. 

Selang beberapa waktu, Robert masuk ke dapur dan ia 
mengernyit melihat Harsha yang tampak kesal. Robert menaruh 
kain kotor yang dibawanya, lalu duduk di samping Harsha. 

"Kau kenapa, Harsha?" tanya Robert. 

"Apa tidak kelihatan aku sedang kesal heh?" 

"Ya aku lihat, raut wajahmu begitu kesal. Kau kesal dengan 
siapa heh?" 

Harsha menoleh ke arah Robert, "Siapa lagi kalau bukan, 
Allard." 
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"Hey! Kau jangan memanggil namanya saja! Tidak pantas bagi 
orang bawah seperti kita, Harsha." 

"Apa maksudmu?" 

"Kita kan pelayan. Aku saja memanggilnya tidak pernah 
namanya saja. Apalagi kau pelayan pribadinya, Mr. Allard." 

Harsha mendengus, "Terserah." 

"Kenapa kau begitu kesal padanya, Harsha? Oh ya tadi aku 
sempat melihat sorot matamu ketika menatapnya, kau 
menatapnya dengan tidak suka. Apa kau tidak takut padanya? 
Aku salut dengan keberanianmu itu." 

Harsha tersenyum sinis, "Untuk apa takut padanya? Tatapanku 
kan tidak rugi untuknya, justru dirinya yang merugikan aku." 

"Apa?" Robert mencoba memastikan ia tak salah dengar. 

Harsha spontan diam, karena kesal ia mengatakan sesuatu 
yang akan memancing pertanyaan Robert yang lain. 

"Kau bilang tadi jika Mr. Allard merugikanmu? Kenapa kau 
bilang begitu? Apa dia tidak memberimu gaji?" 

Bukan rugi itu maksudku, tapi merugikan hidupku, jawab 
Harsha dalam hati. 

"Harsha." 

Harsha mengerjap, ia tersenyum ke arah Robert, "Abaikan 
perkataanku tadi ya. Dia menggajiku kok. Tidak merugikan aku. 
Hehe." 

Harsha berdusta. Robert menatap aneh ke arah Harsha. Tiba- 
tiba Harsha berdiri dan menuju sofa di dekat jendela dapur. 
Harsha merebahkan tubuhnya di sana, gadis itu membelakangi 
Robert. 

"Aku akan tidur," kata Harsha lalu memejamkan matanya. 

"Tapi kalau nanti ada Mr. Allard bagaimana, Harsha?" 

Hening, Harsha tidak menjawab. Robert mengangkat kedua 
bahunya lalu mengambil sebuah alat untuk membersihkan 
lantai. la pun membiarkan Harsha tidur, lalu melangkah pergi. 

de de e 

Meeting telah selesai. Allard menjabat tangan Mr. Azqa, ia 

senang karena hasil meeting-nya memuaskan hatinya. Karena 
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Allard MKZie L.A Property Company, akan menjalin kerja sama 
dengan Errando Smith Property Enterprises, salah satu cabang 
perusahaan milik Mr. Azqa di Los Angeles. 

"Aku salut padamu, Mr. Allard. Di usiamu yang masih muda, 
kau mampu memiliki dan mengurus perusahaan ini, 
kesuksesanmu benar-benar membuatku kagum." 

"Kau terlalu berlebihan, Mr. Azga. Aku seperti ini berkat kau 
juga, karena kesuksesanmu menginspirasiku." 

Mr. Azga terkekeh pelan, ia menepuk pundak Allard secara 
jantan, "Sukses untukmu. Baiklah, aku banyak urusan lain yang 
harus ku bereskan. Sampaikan salamku kepada gadis itu ya, dia 
gadis yang baik." 

Selepas Mr. Azga melenggang pergi, Allard tercenung. Ia 
bingung mengapa Mr. Azga mengatakan jika Harsha gadis yang 
baik. Memang apa yang sudah dilakukan Harsha? 

Allard menepiskan pikiran itu, ia tidak perduli. Lalu si tampan 
itu nembereskan laptopnya dan melangkah pergi. Ketika di 
lorong, ia celingak celinguk mencari Harsha. 

"Harsha!" Panggil Allard seraya berjalan. "Kemana pelayan 
itu?" Tanya Allard sendirian. 

Saat Allard berhenti di depan pintu ruang dapur, ia menoleh ke 
arah kaca di pintu itu lalu ia terkejut melihat apa yang dilihatnya. 
Allard lantas mendorong pintu dan melangkah setengah berlari 
mendekati sofa. Allard menarik kerah Robert lalu melemparnya 
ke meja pantry dengan keras. Robert meringis kesakitan karena 
punggungnya terasa nyeri. 

"Mr...Allard," ucap Robert dan wajahnya pucat pasi. 

Allard menaruh tas laptopnya di atas meja lalu mencekik 
Robert dengan satu tangannya. 

"Apa yang kau lakukan heh?!" tanya Allard menekan suaranya 
dan marah. 

Robert menggeleng, "Aku..aku tidak melakukan apapun, Mr." 

"Kau bohong! Aku melihatnya, kau menciumnya?! Lancang!" 

Robert terkejut, "Tidak! Kau sa..salah paham, Mr." 

Allard marah, ia tidak bisa menyerap perkataan Robert. Ia 
tidak percaya, dan hendak membogem Robert. Namun Allard 
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urungkan. la menurunkan tangannya dan melepaskan 
cekalannya. 

Robert lantas menjelaskan semuanya tetapi, Allard tampak 
tidak perduli. Allard sibuk mengambil posisi untuk 
menggendong Harsha yang tertidur di sofa. Suara kegaduhan 
tadi tidak mengganggu tidurnya Harsha. Sepertinya gadis itu 
sangat nyenyak. 

"Mr. Allard, jangan pecat saya," kata Robert ketakutan. 

"Diam!" 

"Mr..." 

"Kau ku pecat!" 

Allard menggendong Harsha dengan posisi Harsha di belakang 
punggungnya. Allard keluar sambil menggendong gadis itu dan 
membawa tas laptopnya. 

Robert terpaku dan meneguk salivanya. la di pecat begitu saja, 
padahal Robert tidak salah apa-apa. Allard hanya salah paham. 

Ketika Allard melihat dari balik kaca pintu, ia pikir Robert akan 
memeluk dan mencium Harsha. Maka dari itu tiba-tiba Allard 
marah, dan memecat Robert. Padahal OB itu tidak salah. 

Kejadian sebenarnya adalah Robert berniat membangunkan 
Harsha, karena ia mendengar Allard memanggil Harsha. Tanpa 
di duga kaki Robert tersandung kaki kursi, dan ia akan 
menubruk badan Harsha. Dengan sigap Robert menahannya 
dengan dua topangan tangannya di sofa, di samping kiri dan 
kanan Harsha. 

Untung saja Robert tidak menubruk badan Harsha, sayangnya 
posisi Robert saat itu memang terlihat sedang memeluk dan 
mencium Harsha. Itu memang terlihat dari belakang, tepat 
bagaimana Allard melihatnya. Di sepanjang lorong, Allard 
menggerutu dalam hati seraya masih menggendong Harsha. 

"Kau ini berat juga ya? Apa saja yang kau makan heh?" gumam 
pelan Allard. 

Beberapa orang yang lewat heran dan adegan Allard 
menggendong Harsha, jadi pusat perhatian. 

"Hey, gadis pelayan itu enak sekali ya?" Bisik seorang wanita. 
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"Ya, pelayan itu digendong Mr. Allard. Aku jadi merasa iri 
sebagai wanita yang kagum padanya," balas temannya. 

"Apa yang kalian lihat heh?" ketus Allard kepada mereka. 

Wanita-wanita itu kaget dan menggeleng lalu pergi dari 
hadapan Allard. 

"Kau akan terkenal disini, Harsha. Apapun yang ku lakukan 
bersamamu menjadi pusat perhatian, kau menyusahkan!" Kata 
Allard sendirian, kemudian masuk ke dalam lift. Ia akan ke lantai 
atas lagi, ke ruangan pribadinya. 

Allard sampai dilantai atas yang ia tuju, ia terus menggendong 
Harsha. Tidak menghiraukan tatapan orang-orang. Sampai di 
dapan pintu ruangannya, ia menyuruh seorang laki-laki yang 
mana adalah karyawannya, untuk membuka pintunya dan 
menutupnya kembali. 

Allard masuk ke dalam ruangannya, ia lebih dulu menaruh tas 
laptopnya di atas mejanya. Selanjutnya merebahkan tubuh 
Harsha ke sebuah sofa empuk yang ada di ruangannya itu. 

Ruangan itu tampak terlihat sederhana, namun memberi 
kesan sejuk dan nyaman. Allard memang menginginkan ruangan 
pribadinya di kantor yang memberinya kenyamanan saat 
bekerja. 

Allard duduk di sisi sofa dan menatap Harsha, "Pelayan! 
Sudahlah bangun! Aku tahu kau hanya berpura-pura tidur." 

Hanya deru nafas tenang Harsha yang terdengar kecil dan 
tidak ada pergerakan apapun. 

"Sudahlah jangan berakting. Aktingmu sungguh bagus, kau 
mendapat rekor fantastis." 

Hening. 

"Sudahlah bangun! Jangan berpura-pura lagi, aktingmu selesai, 
filmnya juga sudah kelar." 

Sepi. 

Allard menghela nafas, "Sungguh akting yang luar biasa. 
Kenapa kau tidak bangun juga heh? Kau takut padaku kalau aku 
akan memarahimu begitu?" 

Masih tetap sepi. 
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"Aku tidak akan memarahimu, justru aku akan mengamuk. Ah! 
Terserah!" Allard pun beranjak dan menuju meja kerjanya. Dari 
sana ia menatap Harsha terus yang tertidur. 

Bagaimana bisa kau membiarkan pria lain menyentuhmu? 
Enak saja, batin Allard. 

Sore menjelang malam harinya... 

Allard berjalan santai di setiap lorong perusahaan yang ia 
lewati, ia dari tadi siang melakukan pengontrolan langsung pada 
perusahaannya. Si tampan itu masuk kembali ke ruangannya, 
dan ia membuang nafasnya ketika melihat Harsha masih 
tertidur. 

Gadis itu apa memang sungguhan tidur? Kata Allard dalam hati. 

Allard mendekati posisi Harsha, dan ia duduk di sisi gadis 
tersebut. Entah ia kesambar apa, tangannya terulur mendekati 
wajah Harsha. Jari-jarinya menepikan anak rambut yang 
menutupi wajah manis Harsha. Dan kedua mata abu-abu Allard 
menatap Harsha dengan tatapan terfokus. 

Kau harus kena hukuman Harsha, karena yang sudah menjadi 
milikku dan telah disentuh orang lain. Aku tidak rela, lihat saja 
apa yang ku lakukan padamu, Allard membatin dan tersenyum 
licik. Tak lama kemudian, tampak Harsha menggerakkan 
tubuhnya. Lantas Allard menarik tangannya. Harsha membuka 
matanya perlahan, lalu ia terkejut melihat wajah tepat di 
depannya. 

"Kau! Apa yang kau lakukan?!" pekik Harsha spontan setengah 
duduk. 

Harsha menatap seluruh ruangan itu, "Dimana aku? Kau 
membawaku kemana heh?" 

"Ini ruanganku," jawab Allard. 

"Kau yang membawaku?" 

"Ya, jangan berpura-pura tidak tahu. Kau juga pasti tahu aku 
menggendongmu." 

"Apa?" Harsha menatap Allard tidak mengerti. 

Allard mendorong kedua pundak Harsha hingga gadis itu 
tiduran lagi. 
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"Apa yang kau lakukan dengan OB itu?" Tanya Allard dingin. 

"OB? Siapa maksudmu? Robert?" 

"Jangan berpura-pura lupa. Jawab saja dengan jujur, Harsha. 
Apa yang kalian lakukan di dapur heh?" 

Harsha mengerutkan keningnya, "Melakukan apa?" 

Allard menatap tajam Harsha, "Kau dan Robert berada di 
dapur hanya berdua saja kan?" 

"|..iya tapi, melakukan apa? Aku tidur disana dan setelah itu 
aku tidak tahu, aku tertidur sangat nyenyak. Jam berapa 
sekarang?" Harsha hendak bangun namun, Allard mencegahnya. 

"Jangan berbohong. Kalian berdua telah lancang melakukan 
hal senonoh di perusahaanku." 

"Apa? Hal..hal senonoh apa maksudmu? Aku tidak melakukan 
apapun yang salah." 

"Aktingmu sungguh luar biasa, kau pantas mendapat rekor 
dunia. Fantastis." 

"Kau ini, apa maksudmu? Apa yang aku dan Robert lakukan? 
Kami tidak melakukan hal senonoh." 

"Oh ya? Aku melihatnya, langsung." 

"Apa?" 

"Kalian berciuman." 

Harsha sontak terkejut, "Apa kau bilang? Jaga bicaramu itu! 
Tuduhanmu rendah sekali!" 

"Aku tidak menuduhmu. Aku melihatnya. Kalian 
memanfaatkan kesibukan ku meeting dan waktu sepi, kalian 
berciuman di dapur. Setelah itu kau berpura-pura tidur. 
Memalukan." 

"Tidak! Aku tidak mela....." 

"Kalau ada orang lain yang melihatnya, akulah yang 
dipermalukan. Karena pelayan pribadiku, tertangkap basah 
berciuman dengan OB di perusahaanku sendiri." 

"Tidak!" 

"Kau berencana menghancurkan kehormatanku. Aku merasa 
rugi bila sesuatu yang sudah ku beli dan ku miliki, dipakai orang 
lain. Aku tidak habis pikir, ternyata kau tidak lebih dari seorang 
jalang." 
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"Tutup mulutmu! Jangan menghinaku dengan perkataan yang 
sama. Aku mengerti dengan ucapanmu, ya ku akui kau 
membeliku. Tapi, jangan sama kan aku dengan jalang. Tidak 
sadarkah kau memfitnahku?" Tangkas Harsha. 

Allard tersenyum sinis, "Atau jangan-jangan kau yang 
merayunya untuk bisa berciuman denganmu ya? Karena mana 
mungkin ada pria yang mau mencium bibir gadis sepertimu." 

"Hey!!! Jaga bicaramu! Tidak sadarkah kau tadi mengatakan 
apa? Bukankah kau sendiri yang merebut ciuman pertamaku 
heh?!" 

Allard menyunggingkan senyuman, ia tergelak. Sedangkan 
Harsha terdiam, ia merasa bodoh karena mengatakan itu. 
Terbawa emosi. 

"Kau masih mengingatnya? Ciuman kita begitu melekat 
dipikiranmu ternyata. Aku saja hampir lupa," ledek Allard. 

Bagaimana aku bisa lupa? Karena aku benci hal itu. Kenapa? 
Karena pria brengsek sepertimu yang merebutnya, batin Harsha. 

"Aku akan memberimu hukuman," ucap Allard seraya 
mendekatkan wajahnya ke wajah Harsha. 

Tiba-tiba saja Allard mencium bibir Harsha. Harsha terkejut? 
Tentu saja. Sampai-sampai ia membelalak matanya dan 
tubuhnya membeku. Harsha berusaha mendorong tubuh Allard, 
namun Allard semakin mendesak tubuhnya. Harsha tersentak 
merasakan bibir bawahnya terasa sakit dan perih. 

BRAKK! 

Sebuah suara benda terjatuh, membuat Allard berhenti, lalu 
melepaskan bibirnya dari bibir Harsha. la menoleh ke arah pintu, 
dan menemukan dua sosok wanita tengah berdiri di dekat pintu. 

"Tidak bisakah kalian hati-hati?" Tanya Allard dengan dingin. 

Harsha terkejut, lantas ia mendorong tubuh Allard dan kini 
posisinya duduk. Harsha langsung berdiri ketika melihat dua 
wanita lain diruangan Allard. 

Oh astaga! Apakah mereka melihat adegan.... tidak! Allard 
sialan! Batin Harsha lalu menunduk, merasa malu. 
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Dua wanita yang mana adalah sekretarisnya dan manager 
keuangan tersebut, dengan cepat mengambil berkas-berkas 
yang jatuh berserakan itu. Mereka menjatuhkan berkas-berkas 
itu lantaran terkejut melihat Allard dan Harsha berciuman. 
Sebenarnya mereka ataupun orang lain sudah tidak kaget lagi, 
bila menemukan Allard berciuman dengan seorang wanita di 
ruangannya. Tetapi yang membuat mereka kaget adalah 
menemukan Allard berciuman dengan seorang pelayan, bukan 
kekasihnya. 

"Maaf, Mr. Allard," ucap dua wanita itu berbarengan dan 
menunduk. 

"Ketuk lah pintu sebelum kalian masuk. Apa kalian amnesia 
untuk melakukan itu? Kalian tahu, kecerobohan kalian 
menganggu aktivitasku," ketus Allard. 

"Maafkan kami, Mr." 

"Ada perlu apa kalian?" 

"Kami hanya butuh tanda tangan, Mr. Allard. Kau bisa 
membaca dan meneliti berkasnya lebih dulu, lalu tanda tangani 
berkas-berkas ini Mr." 

"Kemarikan!" 

Sang sekretaris dan manager keuangan itu menghampiri Allard 
lalu memberi berkas-berkas tersebut. Allard mengambilnya dan 
membawanya ke meja kerjanya. Harsha tertegun melihat 
tatapan dua wanita itu yang melihatnya dengan pandangan sinis, 
serta terkesan merendahkan. 

Apapun yang kalian pikirkan, aku bukan wanita seperti itu, 
kata Harsha dalam hati. 

Allard kembali memberikan berkas-berkas itu, dan menyuruh 
si sekretarisnya dan si manager keuangan untuk pergi dari 
ruangannya. Allard menatap Harsha, kemudian mengernyit 
melihat arah tatapan Harsha. Allard mengikuti arah tatapan 
gadis tersebut. 

"Kalian lihat apa?!" Ketus Allard melihat dua wanita tadi masih 
berdiri di dekat pintu. 

"Ti..tidak, Mr." 
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"Kalian kenapa memandangi pelayanku ini heh? Apa yang 
kalian pikirkan? Dia kekasihku." 

Sontak Harsha maupun dua wanita tersebut terperangah. 
Allard tersenyum lalu tiba-tiba saja memeluk Harsha begitu 
posesif. 

"Sekarang kalian pergi!" perintah Allard. Dan dua wanita itu 
melangkah pergi. 

"Kau! Kurang ajar!" pekik Harsha dan memundurkan tubuhnya. 

"Ada apa?" 

"Kau! Kau mencium bibirku untuk kedua kalinya tanpa izin! 
Sekalipun kau minta izin aku tidak sudi! Dan...dan kau mengaku- 
ngaku jika aku adalah kekasihmu. Menjijikan." 

Allard hanya tersenyum tipis. 

Harsha menyentuh bibir bawahnya dan menunjukkan darah di 
jarinya, "Lihat! Kau melukai bibirku sampai berdarah." 

"Ya, aku sengaja menggigit bibirmu sampai berdarah. Kenapa? 
Karena itu hukuman untukmu." 

"Hukuman? Hukuman macam apa heh? Apa kesalahanku?!" 

"Kau berani melakukan hal senonoh diperusahaanku, dengan 
OB pula. Kalian berciuman di belakangku." 

"Tidak! Aku tidak melakukan hal senonoh apapun dengan 
Robert! Tunggu! Kau sendiri yang melakukan hal senonoh di 
perusahaanmu sendiri, dan itu padaku!" 

"Biarkan saja, perusahaan ini milikku, aku bebas melakukan 
apapun." 

Harsha mengepalkan tangannya, "Tapi..... 

"Ssshhh! Lebih baik kau diam! Dan berpesta lah karena pria 
yang berani menyentuhmu, telah pergi." 

"Pergi? A..apa maksudmu? Kau memecatnya?" 

"Tentu." 

Harsha terkejut, ia hendak keluar untuk mencari Robert. 
Namun Allard melarangnya dengan paksa. 

"Kenapa kau begitu perduli padanya heh? Jangan perdulikan 
dia!" Ucap Allard. 
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Harsha mendengus, "Terserah aku! Dia pantas untuk ku 
perdulikan! Robert temanku. Kau telah melakukan kesalahan, 
Allard. Tidak seharusnya kau memecatnya. Pasti apa yang kau 
lihat hanya salah paham." 

"Aku tidak mau dengar apapun, Harsha. Siapapun yang berani 
mendekati dan sampai menyentuh apa yang sudah jadi milikku, 
aku akan memberinya pelajaran." 

Harsha menggeleng dan menarik rambutnya sebentar, 
"Maksudmu aku milikmu? Allard! Kau.. kau ini kenapa heh? 
Sepertinya kau mulai kumat lagi." 

Allard diam tak bersuara. Ia sedang mengontrol emosinya. 
Maklum, selain Harsha yang tempramen, Allard juga sama 
sepertinya. Harsha memalingkan wajahnya Allard lalu 
melangkah hendak keluar. Saat ia akan membuka pintu... 

"Kau berani keluar, maka aku akan mengirimkan orang- 
orangku untuk membunuh Robert!" kata Allard. 

Harsha lantas berhenti dan menoleh, "Allard! Kau 
mengancamku?" 

"Tentu saja. Dan ancamanku, tidak main-main." Allard 
menekan ucapan akhir perkataannya. 

Harsha menghela nafas dan terpaksa mengikuti maunya Allard. 
la menatap bawah dan memikirkan nasib Robert saat ini. 

am 

Saat ini Harsha dan Allard dalam perjalanan pulang. Posisi 
mereka di dalam mobil tetap sama, Harsha duduk dibagian 
belakang dan Allard pastinya duduk di bagian kemudi. 

Harsha menatap ke arah luar jalanan dan deretan bangunan- 
bangunan yang indah. Los Angeles tentu tempat yang bagus 
bukan? 

Bagaimana perasaan teman baruku itu ya? Kasihan, Robert. 
Batin Harsha dengan guratan cemas. 

"Apa yang kau pikirkan?" Tanya Allard tiba-tiba. 

"Tentu saja teman baruku. Robert," ketus Harsha. 

"Kau khawatir padanya? Jangan khawatirkan dia, dia pantas 
mendapatkannya." 
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Harsha lantas menatap Allard yang sedang menyetir, "Dia tidak 
pantas mendapatkannya karena dia tidak bersalah." 

"Aku melihatnya. Beraninya dia menyentuhmu." 

"Kau pikir, kau ini siapa? Terkadang apa yang kau lihat tidak 
seperti kenyataannya. Pandanganmu saja yang pasti salah. 
Keputusanmu memecatnya itu suatu kesalahan yang besar, 
karena kau melakukannya kepada orang yang tidak memiliki 
kesalahan padamu." 

Tiba-tiba Allard mengerem mendadak. la mencekal kuat-kuat 
pegangan stir mobilnya. Entah kenapa mendengar Harsha 
membicarakan dan membela Robert, membuat Allard tidak 
suka dan marah. 

"Turun!" perintah Allard. 

Harsha tampak bingung dan mengedarkan pandangannya 
keluar, ia tak sadar jika sudah sampai di mansion Allard. 

"Apa kau tidak dengar, Harsha?" tanya Allard berdesis. 

"Aku dengar," balas Harsha lalu keluar dari dalam mobil. 

Tak lama Allard keluar dan ia melihat Harsha sedang menatap 
ke gerbang mansion-nya. 

"Kenapa, Harsha? Kau mau keluar dari gerbang itu?" Tanya 
Allard menghampiri Harsha. 

"Aku masih kepikiran Robert. Aku...." 

"Ikut aku!" geram Allard memotong ucapan Harsha, lalu 
menarik lengan gadis itu seraya memaksanya masuk ke dalam 
mansion. 

Harsha meronta, ia merasa lengannya semakin sakit karena 
Allard kasar. 

"Jangan pikirkan dia!" geram Allard. 

"Memangnya kenapa hah?!" 

"Jangan melawanku, Harsha!" 

"Lepaskan aku! Sakit, Al! Lepaskan!" 

Akibat Allard yang terlalu agresif menarik Harsha, gadis 
berpakaian pelayan itu tersandung kakinya sendiri lalu terjatuh. 

"Awhh!!" Ringis Harsha merasa lututnya nyeri terbentur lantai, 
dan kakinya terkilir. 
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"Cepat bangun! Ayo!" Allard menarik lagi tangan Harsha 
secara berkali-kali, ia tidak menghiraukan rintihan Harsha yang 
merasa kesakitan. 

Kaki Harsha terkilir dan sulit ditambah sakit saat mencoba 
berdiri. Air mata lantas keluar, ia belum pernah merasakan 
terkilir sebelumnya. 

"Sakit, Allard." 

"Ah! Jangan manja! Cepat bangun!" 

Mia mendengar suara keributan dibawah, dari lantai dua Mia 
terkejut melihat Harsha kesakitan. Dengan cepat Mia menuju 
kamar Marcell, ia meminta tolong padanya untuk menolong 
Harsha dibawah. Mia tahu Marcell perduli kepada Harsha, 
karena ia pernah melihat keperduliannya kepada Harsha. 
Marcell mengikuti arahan Mia. Mereka berdua sama-sama 
melihat Harsha. Harsha menyadari keberadaan Marcell di atas, 
ia menengadah dan menggerakkan bibirnya tanpa suara. 

"Help me, please!" kata Harsha tanpa suara untuk Marcell. 

Harsha tidak bisa menggunakan suaranya karena jika tidak, itu 
pasti memicu kemarahan Allard. Karena Allard tidak akur 
dengan Marcell. Dari jauh Harsha melihat tatapan Marcell 
begitu tajam lalu pergi begitu saja. 

Harsha dan Mia sama-sama tak menyangka. Namun, Harsha 
faham karena Marcell sepertinya masih marah padanya akibat 
kejadian semalam itu. 

Allard memilih untuk membopong Harsha, ia membawanya ke 
kamar Harsha, yang terletak di lantai tiga dan kamarnya mewah. 
Setelah Allard menurunkan Harsha ke ranjang, ia meminta 
Harsha untuk berhenti menangis dan berganti pakaian. 

"Gantilah pakaianmu dan tunggu disini sampai aku kembali. 
Turuti kata-kataku," tegas Allard lalu melangkah pergi. 

Harsha berjalan pelan ke walk in closet yang terdapat pakaian 
untuknya, dengan tertatih-tatih. Harsha menahan sakit kakinya 
yang terkilir itu. 

Baru Harsha melepaskan pakaian khas pelayan itu dan hanya 
tinggal memakai celan ketat pendek serta tangtop, tiba-tiba saja 
Allard masuk, keadaan pria itu tanpa jas resminya. 
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Spontan Harsha balik badan dan bersikap was-was, saking 
takutnya Harsha sampai jatuh. 

"Duduk diam disitu!" Perintah Allard. 

Ternyata Allard membawa sebuah alat khusus membuat tattoo. 

Harsha terkejut ketika Allard menarik sisi kiri bagian 
tanktopnya. 

"A..apa yang kan kau lakukan?" tanya Harsha takut. 

"Aku tidak akan berbuat macam-macam. Kau diam saja," balas 
Allard. 

Allard menyiapkan alat khusus memuat tattoo, ujungnya tajam 
seperti jarum. Dia sebenarnya tidak memakai tattoo, tapi ia 
pernah menggunakannya untuk membuat nama di bagian dada 
kanannya. 

Harsha sontak kaget ketika merasakan tubuhnya di tusuk- 
tusuk jarum. la meronta, tapi Allard menyuruhnya diam. Harsha 
menahan sakitnya dengan mengepalkan tangan dan bibirnya. la 
juga memejamkan mata sampai keluar keringat. 

"Apa yang kau la..kukan, Al..lard?" 

"Ini sebagai tanda bila kau milikku. Aku membuat nama 
dipunggung kiri mu. Supaya bila ada pria yang akan 
menggunakan tubuhmu selain aku, maka ia akan tahu bila kau 
sudah dimiliki orang lain, yaitu Allard. Namaku." 

"Aku bukan milikmu." 

"Kau milikku. Jangan membantah." 

Tak lama Allard selesai, dan ia tersenyum puas. Sebelum pergi, 
Allard memberi kecupan kecil di pundak Harsha cukup lama, 
setelah itu ia beranjak dan melenggang pergi. 

Kini sebuah nama ALLARD bertengger dan melekat di 
punggung kiri Harsha. 

Kau bukan pemilikku, Harsha membatin. 
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Author POV 

Gadis dengan tubuhnya berbalut selimut lembut itu 
menggeliat, dan menimbulkan tanda-tanda ia akan bangun. 

"Good morning, Harsha," ucap lembut seorang pria yang 
sedang duduk disisi ranjang. 

Bagaikan suara petir mengetuk gendang telinga Harsha, gadis 
itu dengan cepat membuka matanya dan ia terkejut melihat 
siapa pria itu. 

"Kau!" katanya seraya setengah duduk dan ekspresinya begitu 
kaget. 

Pria berpakaian santai nan tampan itu menyunggingkan 
senyum, "Kenapa kau tidak membalas ucapanku?" 

"Kenapa kau a..ada disini?" Harsha justru balik bertanya. 

"Memangnya kenapa? Apa salah?" 

"Bu..bukannya kau marah padaku, Marcell?" 

Marcell tertawa kecil lalu mengabaikan pertanyaannya, 
"Keadaanmu berantakkan." 

Harsha mengernyit, "Benarkah?" 

"Ya, dan itu membuatmu semakin jelek." 

"Kau mengejekku? Aku memang sudah jelek." 

"Just kidding. You are so cute and sweet," tiba-tiba saja 
Marcell mengelus puncak kepala Harsha dengan tertawa pelan. 

Perlakuan Marcell seperti itu membuat Harsha kaku, merasa 
aneh dan bercampur dengan rasa keheranan. Bukankah Marcell 
sedang marah padanya? Harsha masih ingat betul perkataan- 
perkataannya malam kemarin. 

"Hey! Kenapa kau menatapku seperti itu?" tanya Marcell. 
Harsha hanya diam tak bergeming. 

Harsha ingat sesuatu! Ia semalam menangis di walk in closet 
setelah Allard mentatto punggungnya, lalu ia tertidur disana 
masih dalam berpakaian hanya tanktop dan celana ketat 
pendek. 
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Oh ya Tuhan! Pekik Harsha dalam hati, lalu kedua matanya 
terarah ke tubuhnya sendiri. 

Harsha baru menyadari jika ia memakai tangtop didepan 
Marcell. Dengan cepat Harsha menarik selimut sampai selimut 
itu menutupi sampai batas lehernya. 

Marcell mengangkat satu alisnya melihat sikapnya Harsha, dan 
tampak gadis itu berwas-was. Marcell mengerti dan ia 
tersenyum. 

"Percuma kau tutupi, aku sudah melihatnya sejak semalam," 
nada santai Marcell terdengar nyaris terkesan seksi. 

Harsha membelalak matanya, "a..apa kau bilang?! Kau..." 

"Jangan marah dulu! Kau ini memang cepat sekali marah ya?" 
Marcell menggodanya. 

Harsha memalingkan wajahnya dan menatap ke jendela yang 
tirainya sudah terbuka. 

"Semalam aku menemuimu di walk in closet, kau tertidur 
disana. Dan tanpa ku sangka aku menemuimu dalam keadaan 
yang begitu seksi," papar Marcell. 

Harsha menatap tajam ke arah Marcell mendengar kata seksi 
darinya. 

Apakah Marcell juga sama seperti adiknya, si brengsek itu? 
Tanya Harsha dalam hati. 

"Tatapanmu seolah-olah ingin membunuhku, jangan 
berpikiran yang tidak-tidak. Dengarkan aku dulu, baru kau boleh 
menilai. Tatapanmu terkesan kau memikirkan hal buruk akan 
diriku." 

Harsha mengerjap lalu lagi-lagi menatap ke arah lain. 

Marcell berdehem, "semalam ku lihat kalian, emm..maksudku 
kau dan Allard, tampak bertengkar. Dan...." 

"Jangan bahas soal pria laknat itu! Katakan saja bagaimana aku 
bisa ada di ranjang ini," potong Harsha. 

Marcell menghela nafas, "oke-oke! Kendalikan emosimu, nona. 
Kau nanti bisa darah tinggi." 

"Biarkan saja, kalau bisa sampai pembuluh darahku pecah!" 
Ketus Harsha. 
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Tidak bisakah gadis ini diajak bercanda? Dia benar-benar 
tempramen, batin Marcell. 

Marcell tersenyum, "baiklah. Semalam aku menemuimu di 
dalam walk in closet, kau tertidur disana dan kau hanya 
memakai pakaian itu. Sempat aku berpikir apakah kau sudah 
gila, dengan membiarkan udara dingin menusuk tulangmu. Aku 
datang setelah beberapa menit Allard keluar dari kamarmu. lalu 
entah kenapa aku khawatir padamu, aku takut Allard berbuat 
sesuatu yang mungkin menyakitimu." 

Ketika Marcell masuk ke dalam kamar Harsha, Marcell menuju 
walk in closet dan ia berhenti ketika mendengar isakan tangis 
Harsha. Marcell urungkan niatnya untuk masuk, ia ingin 
membiarkanmu menangis agar perasaanmu lega. Lalu setelah 
tak ada suara lagi, Marcell masuk dan ternyata kau tertidur. 
Marcell melihat ada tatoo tulisan Allard di punggung kiri gadis 
itu. Setelah itu Marcell mengangkat tubuh Harsha dan 
membaringkan gadis itu di ranjang. Harsha tercenung, Marcell 
mengkhawatirkannya dan memperdulikannya? Bukankah dia 
tidak perduli lagi kepada Harsha? Saat Harsha jatuh pun Marcell 
tidak membantunya. 

"Oh jadi begitu," ucap Harsha. 

"Kau tidak usah khawatir, Harsha. Meskipun kau dalam 
keadaan seksi, aku tidak berani berpikiran macam-macam 
kepadamu. Kau tahu? Keadaanmu hanya memakai tangtop dan 
celana ketat pendek, itu biasa untukku. Aku justru sering 
melihat bagaimana keadaan para wanita di pantai." 

Harsha mengerti, memang sudah hal yang biasa seperti itu. 
Mudah mendapatkan keadaan para wanita yang hanya 
memakai bra dan celana dalam saja dipantai. Namun meski 
begitu Harsha tetap merasa malu. Ia sebelumnya belum pernah 
menunjukan keadaan dirinya seperti itu di depan pria mana pun. 
Harsha bertambah malu mengingat saat dia hampir telanjang di 
bawah kekuasaan Allard, untungnya itu masih hampir saja. 

"Dan jika dibandingkan, kau kalah seksi dengan para wanita itu. 
Jauh dari kata seksi," goda Marcell. 

"Tentu," balas Harsha. 


“Tø OWNERS 


Marcell tertawa, "Oh tidak, Harsha. Kata-kataku itu tidak benar 
kan? Buktinya saja kau mampu membuat adikku nafsu 
padamu." 

Harsha menatap tajam Marcell, "Sepertinya tebakanku benar. 
Adik dan kakak sama saja. Jika aku boleh jujur, aku sangat 
membenci pria yang hanya memandang wanita dengan nafsu 
semata." 

Marcell menghela nafas dan tersenyum, tiba-tiba saja jari-jari 
lembutnya mengusap rambut Harsha yang berantakkan. la 
memperhatikan luka di kening Harsha, ia tahu pasti itu karena 
perbuatan Allard. 

"Aku tidak seperti apa yang ada dipikiranmu. Kau akan tahu 
apa bedanya aku dan Allard. Sekarang kau mandilah, sedangkan 
aku ke bawah untuk mengambil sarapan untukmu,” ucap 
Marcell dengan lembut lalu beranjak. 

"Tunggu!" Panggil Harsha. 

"Ya?" 

"Em...tidak perlu. Jangan mengurusi aku, aku..aku akan 
melakukannya sendiri. Saat ini aku tidak mau sarapan, lagipula 
aku harus cepat-cepat bersiap sebelum Allard datang dan 
membawaku lagi ke kantornya." 

Marcell tersenyum hangat, "Allard? Dia sedang tidak ada di 
mansion. la pergi sejak semalam. Tetaplah disini, dan biarkan 
aku mengurusimu." 

Belum sempat Harsha menjawab, Marcell melenggang pergi. 
Spontan Harsha turun dari ranjang dan meloncat-loncat 
kegirangan. la senang mendengar Allard tidak ada di mansion, 
gadis itu berdoa semoga Allard tenggelam saja dari muka bumi 


ini. 

Pria tampan berpakaian lengan panjang berwarna putih polos, 
dan celana levis diatas betis itu berjalan santai menuju dapur 
mansion. Kedua tangannya ia masukkan ke dalam saku kedua 
celananya. 
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Senyumnya selalu mengembang setiap bertemu beberapa 
pelayannya yang sedang melakukan pekerjaan, dan 
menyapanya dengan hormat. 

Para pelayan lebih menyukai sosoknya yang ramah 
dibandingkan majikan utama di mansion mewah itu, Allard 
Mackenzie. 

Marcell Mackenzie, memiliki sikap jauh berbeda dengan 
adiknya. Marcell pria yang baik, ramah dan tidak arogan, 
bahkan dia bukan pria pemain wanita. 

Marcell memasuki dapur yang luas dan megah itu, Mia si 
kepala pelayan itu lantas menyambut hormat tuan muda 
tersebut. 

"Selamat pagi, tuan Marcell," sapa hangat Mia seraya 
membungkuk sekilas. 

Marcell tersenyum, "Selamat pagi juga Mia. Senang bertemu 
denganmu." 

"Kita memang selalu bertemu, tuan." 

"Oh tidak, Mia. Kau tahukan betapa sibuknya aku. Sangat 
jarang bertemu denganmu disini," balas Marcell terkekeh pelan 
lalu berjalan menuju kulkas. 

Mia tersenyum, "Karirmu yang membuatmu sangat sibuk 
akhir-akhir ini, tuan Marcell." 

Marcell hanya tersenyum lalu membuka kulkas, ia mengambil 
box berisi air susu putih dan ia menuangkannya ke dalam gelas. 

"Untuk siapa, tuan? Bukankah kau sudah minum susu?" Tanya 
Mia. 

Marcell berjalan ke arah meja pantry, "bukan untukku, ini 
untuk Harsha." 

"Oh, untuk nona Harsha. Susu dingin?" Mia mengenyit bingung. 

Marcell tertawa pelan, "Gadis itu butuh yang dingin-dingin 
dalam tubuhnya. Setelah ia meminum susu ini maka bara api 
dalam tubuhnya akan lenyap. Pagi-pagi dia sudah marah-marah 
padaku. Dia gadis tempramen." 

Mia tersenyum geli lalu menghela nafas, "Maaf tuan aku tidak 
membawakan sarapan padanya, karena aku pikir dia akan 
makan di ruang makan." 


“Tø OWNERS 


"Tidak masalah, Mia. Aku yang menginginkan dia untuk tetap 
di dalam kamarnya. Ini juga rencanaku agar biar aku saja yang 
membawakannya sarapan, gadis itu belum makan dari 
semalam." 

"Biarkan aku membantumu menyiapkan sarapannya, tuan." 

Marcell menggeleng sesaat, "tidak. Biar aku saja, okay? Aku 
senang melakukannya." 

Marcell pun bergerak menyiapkan menu sarapan untuk Harsha. 
Simple dan tentu saja enak. 

"Tapi, tuan. Hari ini apakah kau tidak sibuk lagi dengan 
karirmu?" 

"Tidak ada jadwal yang memakan waktuku lagi, aku libur hari 
ini. Akan ku gunakan hari ini untuk mengurusnya." 

Mia mengerutkan keningnya, "Mengurusnya?" 

Setelah Marcell siap menyiapkan berbagai menu sarapan 
untuk Harsha, dan telah rapih di atas nampan, Marcell menatap 
Mia dengan senyuman yang mudah dimengerti Mia. 

"Aku akan mengurus gadis itu, dia tanggung jawabku mulai 
sekarang," ucap Marcell lalu membawa nampan tersebut dan 
melangkah pergi meninggalkan dapur. 

Mia menghela nafas masih dengan senyumannya yang tak 
surut. "Setidaknya masih ada yang memperdulikan gadis malang 
itu," ucapnya. 

Suara ketukan pintu terdengar ditelinga Harsha, ia baru saja 
usai mandi. Saat pintu akan terbuka, Harsha berteriak, "jangan!" 

"Kenapa, Harsha?” tanya Marcell sedikit mengintip lalu ia 
menahan tawa ketika ia melihat Harsha sedang berlari cepat ke 
walk in closet, itu pun hanya memakai handuk. 

Harsha menutup pintu walk in closet, kemudian ia mengatur 
nafasnya yang terengah-engah. 

"Apa dia tidak bisa menunggu jawaban apakah aku akan 
mengizinkannya masuk atau tidak?" kata Harsha sedikit kesal. 

Harsha mendesah pelan, "Semoga Marcell tidak melihatku 
hanya memakai handuk. Bodohnya aku lupa membawa pakaian 
ke kamar mandi." 
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Gadis itu sebenarnya terbiasa membawa pakaian yang akan ia 
kenakan ke kamar mandi, dan memakainya di dalam. Itu 
kebiasaannya di negara asalnya, Indonesia. Namun, semenjak 
Harsha di tempat yang berbeda, ia hampir melupakan setiap 
kebiasaannya. 

Tidak biasanya ia selalu lupa makan, mudah tertidur, bangun 
lewat dari jam enam pagi, mudah kelelahan, dan sebagainya. 
Baginya selama ia di Los Angeles, dirinya merasa berbeda. Ia 
merindukan segala aktivitasnya di Indonesia. 

Harsha kaget dan berjalan mundur ketika melihat tubuh 
seorang pria sedang berdiri diluar walk in closet. 

"Jangan mengintip! Jika kau mengintip aku akan 
menyumpahimu semoga kedua matamu bintitan!" Pekik Harsha 
seraya memeluk tubuhnya sendiri, berekspresi was-was. 

Marcell di luar sana terkekeh, "hey nona! Sumpahi saja aku. 
Lagipula aku tidak bisa mengintipmu. Dinding ini terbuat dari 
kaca yang sangat buram." 

"Ya..ya aku tahu itu, tapi..bisa saja kan ada celah diantara 
dinding itu! Per..pergi, jauhi dinding itu!" 

Marcell memutarkan bola matanya, "periksa saja kalau 
memang ada celah." 

Kemudian Marcell berjalan ke arah meja, dan ia menaruh 
sarapan itu diatas meja. Kemudian duduk santai di sofa, sambil 
mengeluarkan smartphone-nya dan berkutik pada benda 
canggih itu. 

Sedangkan Harsha di dalam ruangan itu benar-benar 
memeriksa dinding kaca yang buram itu. la begitu teliti 
memastikan tak ada celah sedikit pun. Setelah dirasa cukup ia 
berjalan ke arah lemari, lalu mulai melepaskan handuk putih 
yang membalut tubuh idealnya. 

Beberapa menit kemudian... 

Sudut mata Marcell menangkap kehadiran gadis yang ia 
tunggu dari tadi. Ia meletakkan ponsel pintarnya di atas sofa 
lalu menatap Harsha. 

"Apakah wanita memang lama saat memakai pakaian saja?" 
tanya Marcell. 
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Harsha mendesah pelan lalu ke kamar mandi, ia menaruh 
handuk disana. Tak lama ia kembali di depan mata Marcell. 

Harsha berjalan menuju cermin rias, dan mencari sisir di meja 
rias. "Terkadang begitu. Tapi tadi aku lama karena memilih 
pakaian yang pantas ku kenakan," katanya. 

Marcell mengangkat satu alisnya, "memilih? Bukankah semua 
pakaian itu pantas untukmu?" 

"Aku harus memastikan pakaian yang aku kenakan tidak 
terlalu vulgar. Karena aku tahu siapa yang membelikan segala 
pakaianku di dalam walk in closet itu, orang itu adalah Allard. 
Aku tahu apa seleranya itu, dia pernah menyuruhku memakai 
mini dress yang potongan dadanya rendah dan sangat 
mengekspose punggungku. Aku tidak suka." 

"Lalu apakah kau mau saat itu?" 

"Awalnya tidak tapi karena dia..." Harsha tidak melanjutkan 
kata-katanya, ia muak mengingat bagaimana Allard mengancam 
akan memperkosanya saat itu. 

"Karena dia apa?" 

"Tidak. Aku tidak mau mengingat saat itu. Intinya aku 
terpaksa." 

Marcell memikirkan sesuatu, "Apa dress yang kau maksud itu 
dress yang kau gunakan saat aku malam dimana aku 
menangkap tubuhmu?" 

Harsha hanya mengangguk dan menatap tajam Marcell dari 
kaca cermin, "ya. Sudahlah jangan bahas kejadian yang ku alami 
saat bersama adikmu itu." 

Marcell tersenyum dan menatap gaun santai yang dipakai 
Harsha saat ini. "Kau cantik dengan gaun itu," ucap Marcell. 

Harsha yang sedang menyisir lantas berhenti, baru saja Marcell 
memujinya. Harsha menunduk dan melanjutkan menyisiri 
rambutnya yang basah. 

"Gaun ini satu-satunya yang membuatku berniat memakainya, 
ini sederhana dan nyaman ku pakai," ucap Harsha. 

Marcell mengernyit, "Kenapa begitu? Apa semua pakaian yang 
dibelikan Allard jelek untukmu?" 
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Harsha menghela nafas, "Bukan begitu. Semuanya bagus, baru 
kali ini aku melihat pakaian sebagus dan pasti harganya mahal. 
Kau tahu? Hidupku di Indonesia, hanya kesederhanaan saja. 
Tapi yang membuatku tidak suka adalah aku memang tidak suka 
barang yang Allard belikan, seleranya tidak sama sepertiku dan 
aku mengingat sikap buruknya." 

"Ya, aku mengerti maksudmu. Sekarang aku tahu apa yang kau 
suka dan tidak kau sukai. Boleh ku menilaimu? Kau wanita yang 
berbeda, baru ini aku menemui wanita sepertimu. Biasanya 
wanita tidak menolak saat mendapatkan sesuatu materi yang 
sebenarnya tidak bisa ia beli." 

Harsha tersenyum, "Kalau materi yang ia dapat tidak sesuai 
dengan seleranya maka jelas akan menolak atau tidak pas dihati. 
Bila kita memberikan sesuatu yang sesuai dengan kesukaannya, 
maka itu akan lebih menyenangkan. Bukan hanya mendapatkan 
penerimaan dan kata terimakasih saja, tetapi juga sebuah doa 
yang baik karena telah membuat hati seseorang senang." 

"Kata-katamu benar adanya. Perkataanmu membuka jalan 
pikiranku, kau tahu itu?" 

"Apa maksudmu?" 

"Aku berpikir untuk memberikan sesuatu kepada seseorang 
sesuai kesukaannya." 

"Bagus kalau begitu. Jangan sampai pemberianmu membuat 
hati orang kecewa," Harsha tertawa pelan. 

Hari ini aku mendapatkan sesuatu hal tentang dirimu. Aku 
sudah tahu apa yang kau suka dan tidak. Maka dari itu aku akan 
memberikan sesuatu yang sesuai dengan kesukaanmu. Aku 
ingin selalu membuatmu tersenyum. Entahlah, setiap kau 
tersenyum aku menyukai itu. Aku akan mencari tahu apa saja 
segala tentangmu, dengan cara bersamamu. Aku akan 
mengurusmu, dan kau tanggung jawabku selama kau ada disini, 
batin Marcell menatap wajah Harsha yang terpantul di cermin 
rias. 

Harsha sedang duduk di kursi dan menyisiri rambut basahnya, 
ia tak sengaja mengadu tatapan di cermin. Membuatnya 
memperlambat menyisiri rambut panjangnya. 
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"Bisakah kau tidak terus melihatku, Marcell? Jangan melihatku 
saat aku sedang berdandan, kau membuatku malu," ucap 
Harsha jujur. 

Marcell mengerjap dan terkekeh, "Kau ini percaya diri sekali. 
Tatapanku kosong ke arahmu, bukan berarti aku sedang 
melihatmu. Jangan besar rasa, okay?" 

Harsha menunduk malu dan merutuki dirinya sendiri yang 
salah mengatakan sesuatu. la pikir Marcell memang sedang 
melihatnya. 

Padahal ya memang benar Marcell tengah melihat Harsha, 
namun Marcell menyembunyikan kebenaran dengan beralasan 
lain. 

Marcell beranjak dan berjalan mendekati meja rias, ia sedang 
mencari sesuatu disana. Harsha mengernyit bingung dengan 
apa yang dilakukan Marcell. 

Ternyata Marcell mengambil hair dryer, dan mencolokkan 
kabel pada stop kontak yang ada disisi meja rias. 

"Apa yang akan kau lakukan dengan alat pengering rambut itu, 
Marcell?" tanya Harsha. 

Marcell menekan tombol menyala, "Tentu saja untuk 
mengeringkan rambut yang basah." 

"Rambut siapa?" 

"Siapa lagi kalau bukan kau, Harsha? Disini yang rambutnya 
basah kan hanya kau." 

"Aku?" 

"Ya, Harsha. Sini aku akan mengeringkan rambutmu. Harusnya 
kau keringkan dulu rambutmu, atau jika tidak gaun mu akan 
lepek karena rambutmu yang basah." 

"Aku memang tidak biasa begitu. Tadi aku sudah 
mengeringkannya menggunakan handuk." 

"Handuk saja tidak cukup. Sini ku keringkan rambutmu." 

"E..tidak! Biar aku saja, okay?" cegah Harsha. 

"Sudah diam saja! Biarkan aku yang melakukannya." 

"Up to you," balas Harsha dan menurut. 
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Marcell pun melakukan keinginannya, ia menggunakan alat 
pengering rambut modern itu pada rambut Harsha yang basah. 
la tidak begitu cekatan dalam mengerjakannya, tapi terlihat ia 
menikmati apa yang dilakukannya. 

Entah kenapa perlakuannya terkesan romantis, padahal ia 
hanya melakukan hal yang sepele ini, batin Harsha dan 
tersenyum. 

Tiba-tiba tatapan mereka bertemu di pantulan cermin. Marcell 
menatap Harsha yang terbesit sebuah arti namun, Harsha tidak 
menyadarinya. Harsha pun menatap Marcell dengan kagum, 
kagum lantaran Marcell sudah baik padanya. 

Kenapa Marcell terus melihatku? tanya Harsha dalam hati. 

"Apa yang kau lihat?" tanya Harsha. 

Marcell mengerjap dan tertawa, "Jangan percaya diri lagi. Aku 
bukan menatapmu, tapi aku melihat bagaimanakah saat aku 
melakukan hal yang dilakukan oleh kebanyakan wanita. Lucu 
juga bila aku yang melakukannya." 

Ternyata dia bukan melihatku, bodoh! Entah kapan rasa 
percaya diriku ini selalu tertuju pada pria ini, batin Harsha. 

Padahal aku memang melihatmu, kata Marcell dalam hati. 

"Apa kau sudah terbiasa melakukannya?" tanya Harsha. 

"Tidak sih, tapi..aku sedang ingin merasakan bagaimana 
melakukannya. Aku hanya pernah merasakan saat pekerja di 
salon mengeringkan rambutku." 

"Apa? Kau ke salon?" 

"Hey! Memangnya hanya ada salon wanita saja? Pria pun ada, 
terkadang aku menjalankan perawatan rambut disana atau saat 
aku menginginkan gaya rambut." 

"Kau suka hair style?" 

"Ya, kadang karena tuntutan karirku." 

"Tuntutan karirmu? Apa kau seorang model pria?" 

Marcell mengangguk dan tersenyum. Sedangkan Harsha 
terkejut, dan tak menyangka bisa bersama atau bahkan 
bertemu langsung dengan seorang model pria barat. Apalagi 
pria setampan Marcell Mackenzie. 
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Marcell memang seorang model pria, ia sudah menjalani karir 
tersebut sejak usia remaja. Kini Marcell menjadi model pria 
internasional. Bisa bayangkan bagaimana terkenalnya dia. 

Bahkan Marcell memiliki lebih dari 10 mobil mewah, beberapa 
diantaranya mobil sport mewah dengan merk terkenal. la 
membeli mobil-mobilnya dengan hasil karirnya sendiri. 
Penghasilannya memang fantastis, meski tak sefantastis Allard. 

Kalau Allard lebih dari yang dimiliki oleh kakaknya, si Marcell. 
Tentu bagaimana tidak? Dia seorang billionaire. 

Marcell dan Allard Mackenzie memang dua orang yang 
terkenal. Marcell terkenal karena karirnya sebagai model pria 
internasional, sedangkan Allard sebagai milliarder nomor 3 di 
dunia. 

Banyak orang berpikir kalau dua kakak beradik itu sedang 
bersaing dalam hal kekayaan. Padahal tidak. Bagi mereka, itu 
masing-masing. 

"Selesai! Rambutmu sudah kering, tinggal disisir saja," ucap 
Marcell seraya meletakkan alat itu diatas meja rias. 

"Baiklah, aku akan menyisir rambutku." 

"Biar aku saja!" 

"Apa?! Kau lagi?” 

"Ya, memangnya kenapa?" 

"Lama-lama kau jadi pekerja salon." 

"Hahaha, ya tidaklah, Harsha. Aku ingin sekali menyisiri rambut 
wanita, sebelumnya aku belum pernah begitu." 

Harsha memutar bola matanya dan membiarkan Marcell 
melakukannya. Setelah selesai, Marcell menarik Harsha dan 
menyuruhnya duduk di sofa. 

Tanpa di duga, Marcell yang menyuapi Harsha memakan 
sarapan yang tadi ia bawakan. 

"Ayo! Buka mulutmu!" pinta Marcell. 

"Biar aku saja! Kau diam saja, Marcell. Kau tidak perlu repot- 
repot." 

"Kaulah yang diam! Biarkan aku melakukannya, okay? Sekali 
saja. Setelah itu kau ku izinkan makan sendiri. Bagaimana?” 
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Harsha tampak berpikir lalu mengangguk. Kemudian gadis itu 
menerima suapan Marcell yang hati-hati dan lembut 
melakukannya. Sarapan yang ia makan benar-benar enak 
rasanya, untuk pertama kalinya Harsha memakan sarapan 
seenak itu. 

Marcell memang pria baik, apapun yang dilakukannya selalu 
membawa kesan romantis meski hal sekecil apapun. 

Menerima perlakuan Marcell, mengingatkan Harsha kepada 
sosok kekasihnya, Kevin. Gadis itu merindukan kekasihnya. 

"Kau tidak menganti perban di keningmu itu? Aku akan 
membantu menggantinya okay?" tanya Marcell. 

"Nanti saja," jawab Harsha. 

Selang beberapa menit akhirnya Harsha selesai sarapan. Ia 
menghabiskannya dan tidak mengecewakan Marcell, karena 
memang Marcell mengharapkan Harsha menghabiskan sarapan 
yang sudah di siapkan Marcell sendiri. 

"Berduaan, bermesraan di belakangku heh? Lancang!" suara 
dingin dan sangat dikenali mereka, membuat mereka sama- 
sama ke arah suara. 

Harsha membelalak kedua matanya, melihat siapa pria yang 
berdiri di ambang pintu. Pria itu menyenderkan tubuhnya di sisi 
pintu dan tampak tampan, walau keadaannya berantakan. 

"Allard," ucap Harsha lalu berdiri. 

Entah sejak kapan Allard datang mereka tidak tahu. Ya, Allard 
sebenarnya sudah berdiri disana saat Marcell menyuapi Harsha 
dan mereka tidak menyadari keberadaan Allard. 

Allard menatap Harsha tajam dan bergantian ke arah Marcell. 
Harsha meneguk salivanya dan berdoa semoga Allard tidak 
berbuat diluar kendali, seperti biasa yang dilakukannya. 

Sedangkan Marcell tetap duduk dan tampak santai-santai saja. 
la menyunggingkan senyum sinis, "Kenapa kau pulang? Padahal 
lebih baik tidak ada dirimu." 

Allard pun tertawa hambar, "Ini mansionku. Milikku. Dan gadis 
itu juga milikku. Tidak ada hak kau bertanya kenapa aku pulang 
atau tidak. Dan tidak ada hak kau mendekati gadis itu." 
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"Maksudmu Harsha? Dia milikmu? Omong kosong!" desis 
Marcell lalu menggenggam tangan Harsha. 

Harsha merasa bingung dengan dua pria itu. la juga bingung 
kenapa Marcell memegang tangannya begitu erat. 

"Ya, dia milikku!” tegas Allard. 

"Dia juga milikku!" balas Marcell menegaskan setiap katanya. 

Harsha spontan terkejut, ia menggeleng dan benar-benar 
dibuat bingung. Tiba-tiba saja saat Harsha tenggelam dalam 
pikirannya sendiri, suara debrakkan mengagetkannya. 

Harsha menyadari tangannya tidak lagi dipegang, lalu ia 
tersentak melihat Marcell yang sedang berkelahi dengan Allard. 
Terjadi perselisihan antara kakak beradik itu, mereka saling 
membogem. Harsha panik, ia berusaha melerai mereka tapi itu 
sulit. 

"Hentikan! Sudah hentikan!" pekik Harsha melerai Marcell dan 
Allard. 

Tiba-tiba saja tidak sengaja Marcell mendorong tubuh Harsha 
terlalu kencang, sampai Harsha jatuh dan kepalanya 
membentur meja yang terbuat dari kaca. 

"Awhh,.." lirih Harsha seraya memegang kepalanya yang sakit, 
dan ia melihat darah di telapak tangannya. Gadis itu terkejut 
dan kehilangan kesadaran. 

"HARSHA!" Pekik bersamaan Marcell dan Allard. 
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Harsha POV 

Aku membuka kedua mataku secara perlahan. Aroma yang 
berbeda menusuk indera penciumanku, seperti bau obat-obat. 
Awalnya pandangan mataku buram melihat sekeliling, seolah- 
olah lampu dan langit-langit ruangan ini berkunang-kunang 
tidak jelas. Aku memantapkan pandanganku dan ku edarkan 
tatapanku ke sekililing, aku ada dimana? Baru ku sadari bila aku 
di sebuah ruang perawatan. Ruangannya tampak berkelas, 
sebelumnya tak pernah aku melihat ruang perawatan sebagus 
ini. 

Aku mencoba bangun dengan berusaha duduk, namun rasa 
sakit berketuk-ketuk amat terasa di kepalaku. 

"Awhh," ringisku seraya memegang kepala. 

Kenapa ada perban menggulung di kepalaku ya? Apa yang 
terjadi padaku? Batinku. 

Ah! Ya aku ingat sekarang! Kejadian dimana dua kakak beradik 
sedang bertengkar dan tiba-tiba aku terdorong oleh seseorang 
hingga kepalaku membentur meja kaca. 

Aku melirik ke arah tanganku, "Infus? Oh, ya ampun." 

Sumpah! Aku takut sekali dengan infusan dan sekarang tangan 
kiriku diinfus. Aku langsung lemas dan tanganku yang terdapat 
infusan bergetar, rasanya aku tak ingin melihat infusan itu. Ngilu 
bila melihatnya. Aku mengalihkan tatapanku dan mencari 
siapapun, tapi ruangan ini sepi, hanya ada aku saja. 

Rasa sakit itu kembali menjalar di kepalaku, "Sakit sekali." 

"Harsha!" Suara seorang pria membuatku menoleh. Marcell 
disana, ia baru saja masuk dan berlari ke arahku. 

Marcell menuntun tanganku agar tidak memegang kepala dan 
membaringkanku kembali. Aku hanya menatapnya datar. 

"Tetaplah berbaring disitu, kepalamu pasti sakit kan?" Kata 
Marcell terlihat cemas. 

Aku hanya mengangguk. 

Marcell mendesah pelan, "Sejak kapan kau siuman?" 
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"Baru saja," jawabku lemas. 

Marcell duduk disisi ranjang putih ini dan tiba-tiba memegang 
tanganku. 

"I'm sorry, Harsha," ucapnya dengan wajah memelas. 

Aku mengernyit, "Maaf untuk apa? Memangnya kau 
melakukan kesalahan apa?" 

"Aku yang bertanggung jawab atas kondisimu sekarang. 
Karena aku yang membuatmu seperti ini." 

"Kau?" 

"Kau lupa ya bila aku yang mendorongmu?" 

Aku tercenung dan mengingat kejadian sebelumnya. Ah ya 
benar, Marcell mendorongku. 

Aku menghela nafas dan menarik tanganku, aku menepuk- 
nepuk pelan bahunya. "Kau tidak sengaja kan? Aku tahu itu, 
memang sulit melerai orang yang sedang bertengkar. Apalagi 
hanya aku saja yang berusaha melerai kalian," kataku. 

"Maafkan aku ya? Aku benar-benar menyesal. Kau justru 
menjadi korban perkelahian kami." 

"Tidak apa-apa, Cell. Lagipula kalian ini kenapa berkelahi? 
Membuang tenaga saja, kau tahu itu?" 

Marcell tertawa, "Itu sudah biasa. Kami memang selalu begitu. 
Allardlah yang awalnya menyerangku. Entahlah, dia begitu 
sensitif bila mengenai soal dirimu. Dia tidak suka bila aku 
mendekatimu, kau jelas tahu dari perkataannya waktu tadi pagi 
kan?" 

"Ini mansionku. Milikku. Dan gadis itu juga milikku. Tidak ada 
hak kau bertanya kenapa aku pulang atau tidak. Dan tidak ada 
hak kau mendekati gadis itu." 

Ya, aku ingat perkataan Allard itu. Semua orang bebas 
mendekatiku, apa haknya dia melarangku? Memangnya dia itu 
siapa? 

Aku coba duduk dengan dibantu Marcell. "Adikmu itu tidak 
waras. Dia gila, harusnya aku yang bertanya apa haknya 
melarang orang yang sedang bersamaku? Dia pikir dia itu siapa? 
Aneh," ucapku dengan kesal. 
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"Sudah jangan dipikirkan! Nanti kepalamu tambah sakit. Oh ya, 
kata dokter kau perlu mengontrol emosimu. Pikirkan tekanan 
darahmu itu, Harsha." 

"Ya, aku usahakan. Sejak aku disini, aku selalu marah. Alasan 
satu-satunya adalah Allard." 

Marcell tersenyum manis, "Bukan hanya kau, aku pun selalu 
dibuat kesal olehnya. Dia seperti musuhku. Tapi boleh ku 
beritahu padamu? Dia menjadi lebih tempramen semenjak kau 
disini. Sebenarnya Allard tak pernah memukulku sebelumnya, 
biasanya dia hanya memaki atau beradu mulut denganku. Tapi 
entahlah, ada apa dengan anak itu." 

Aku diam, memikirkan penuturannya. Apa maksudnya? Apa 
aku memang alasan satu-satunya membuat Allard lebih 
pemarah dari biasanya menurut Marcell? 

"Aku memang tidak pernah akur dengannya. Sejak saat itu," 
gumam Marcell. 

Aku menatapnya bingung, "Kenapa? Bukankah adik kakak 
mestinya akur heh? Sejak kapan maksudmu?" 

"Aku dan Allard, seperti musuh. Kami tak seperti adik kakak. 
Kami selalu bertengkar, saling diam, saling tidak peduli dan 
intinya hubungan kami tidak pantas disebut adik kakak. Sejak 
dia menikungku." 

"Menikung?" 

"Dia berani menikungku, kakaknya sendiri. Kejadiannya sudah 
lama dimana kami masih kuliah sekitar usianya 18 tahun, dan 
aku 19 tahun. Dia dan kekasihku mengkhianatiku. Dengan 
lancangnya Allard menjadikan kekasihku target korbannya, dan 
aku tidak menyangka kekasihku mau-mau saja. Hum.... Wanita 
itu masa laluku dan aku sudah melupakannya." 

"Sudah, jangan dibahas okay? Raut wajahmu menjadi sedih 
begitu. Maaf aku terlalu penasaran dengan permasalahan 
kalian," kataku merasa tidak enak. 

Marcell tertawa pelan, "Tidak apa-apa. Jika kau ingin bertanya 
sesuatu, tanyakan saja. Aku pasti akan menjawabnya." 
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"Baiklah, tapi tidak untuk itu. Karena itu masalah kalian kan? 
Aku tidak berhak tahu menahu tentang hidup kalian. Aku sadar 
diri, aku hanya orang asing." 

Ya tentu aku orang asing disini, aku tidak memiliki siapapun 
dan mengenal siapapun. Kecuali pria di depanku dan... pria 
bejat itu, maksudku Allard. Oh ya, dimana Allard? Ck! Untuk apa 
aku mencarinya. Biarkan saja dia tidak ada disini, memang aku 
mengharapkan dia tidak ada. 

"Kau menyebutmu dirimu ini orang asing?" Tanya Marcell 
memecahkan lamunanku. 

Aku berpikir dan menghela nafas, "Ya. Memang begitu. Aku 
disini tidak punya siapapun dan tempatku bukan di Negara ini. 
Aku korban dari sebuah insiden penculikan dan pada akhirnya, 
terjebak karena adikmu." 

"Jangan sebut kau ini hanya orang asing, kau sudah ku anggap 
teman dan ya kau tanggung jawabku." 

Aku mengernyit, "Tanggung jawabmu?" Kemudian aku teringat 
sesuatu, "Oh ya, kau sempat mengatakan jika aku milikmu 
kepada Allard. Apa maksudmu?" 

"Maksudku..." jawaban Marcell terputus lantaran suara pintu 
terbuka menghentikannya. 

Aku dan Marcell sama-sama menoleh ke arah pintu dan detik 
itu juga aku melemas, rasanya aku pun ingin melemparnya 
dengan sebuah benda kemudian mengusirnya. Kenapa Tuhan 
tidak mengabulkan keinginanku? Kenapa mesti Allard ada disini? 
Allard berdiri di dekat pintu, keadaannya berantakan dan ada 
noda darah di kemeja putihnya, dan dia menatap tajam ke arah 
kami. 

Marcell menengok padaku, raut wajahnya berubah muram. 
"Aku akan keluar," katanya sembari berdiri. 

Aku mencegahnya dengan menarik tangannya, aku 
menggeleng seraya menatapnya dengan tatapan memohon. 

"Tetap disini," ucapku setengah berbisik. 
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"Aku tidak bisa berada disini, jika Allard juga disini. Atau 
kebersamaanku denganmu memancing amarahnya dan 
menimbulkan kegaduhan," jawabnya. 

Aku menggeleng, "Tapi.." 

Marcell mengelus puncak kepalaku, "Aku bisa lihat jelas 
kecemasanmu. Tidak usah cemas, semua akan baik-baik saja 
selama kau bisa menenangkan dirimu. Ku peringatkan padamu 
untuk tidak memancing emosinya, dia masih belum tenang. 
Okay?" 

Belum sempat aku menjawab, Marcell tiba-tiba saja 
melangkah pergi. Ku lihat Allard dan Marcell saling bertatapan 
sengit, kemudian tatapan itu berakhir dengan keheningan. 

Ruang perawatan luas ini menjadi sepi. Hanya ada aku dan 
Allard masih dalam posisinya. Sedangkan Marcell sudah keluar. 

Kenapa Marcell melakukan ini padaku? Batinku lalu 
memalingkan pandanganku dari Allard. 

"Kalian benar-benar lancang!" desisnya mengagetkanku. Tiba- 
tiba saja Allard sudah berdiri di sisi ranjang. 

Aku terkejut dan tetap tidak melihatnya, "Kami tidak 
melakukan apapun. Apa lancangnya kami?" 

"Tidak melakukan apapun katamu? Kalian dengan bebas dan 
lancangnya berduaan. Sejak kapan Marcell bersamamu?" 

"Bukan urusanmu." 

"Itu urusanku! Aku ingin tahu sejak kapan orang itu beraninya 
mendekatimu? Oh, apa semenjak aku tidak ada di mansion. 
Kalian memanfaatkan ketidak beradaanku! 

Aku hanya diam, malas menjawab. Sudah ku duga Allard tidak 
waras lagi. Dimanakah letak kelancangan kami? Aku ataupun 
Marcell bebas bersama bukan? Lagipula Marcell hanya berbuat 
baik dan tidak bertindak macam-macam. Aku meringis kesakitan 
ketika Allard menarik tanganku, tepat di mana ada infusan. 

"Kenapa kau diam, Harsha? Jawab!" Katanya sedikit menekan. 

Aku menatapnya kesal, "Kau ini kenapa sih?! Lepaskan 
tanganku!" 
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"Takkan. Sebelum kau menjawabnya. Kalau kau tidak mau 
jawab, aku akan menarik jarum infusmu dan membawamu 
pergi." 

Aku membelalak mataku, "Dia ataupun siapapun bebas 
bersamaku. Marcell pria yang sangat baik, dia berniat 
menolongku." 

Allard tiba-tiba saja mendorong tubuhku dan dia sedikit akan 
menindihku. Dia berada diatasku. 

"Allard! Ada apa denganmu?! Apa yang kau lakukan?!" Aku 
setengah berteriak. 

Allard membekap mulutku dan menatapku seakan-akan ia 
akan membunuhku. "Tidak seorang pun pria ku izinkan 
mendekatimu! Termasuk Marcell! Kau milikku dan tidak boleh 
ada seorang pun pria menyentuh apa yang sudah ku miliki," 
katanya. 

Aku menarik bekapan tangannya, "Kau ini tidak tahu apa-apa! 
Dia hanya berniat baik dan menolongku." 

"Cukup! Kenapa kau membelanya? Dia tidak seperti apa yang 
kau katakan barusan. Dia hanya ingin merebut apa yang sudah 
jadi milikku." 

"Milikmu? Aku bukan milikmu!" 

"Kenapa kau menyangkal bahwa kenyataannya kau 
memanglah milikku?" 

"Hentikan omong kosongmu itu. Aku bukan milikmu!" 

"Kau milikku dan tetap akan seperti itu." 

"Kau ini tidak waras ya?! Kau memang gila!" 

"Aku tidak perduli dengan kata-katamu itu. Tuhan 
menciptakanmu hanya untukku, milikku." 

"Apa sudah ada bukti? Jangan sok tahu! Kau sungguh pria gila! 
Tidak waras! Tidak masuk akal!" 

Allard menyunggingkan senyum, "Kau mau bukti? Aku akan 
membuktikannya bahwa Tuhan memang menakdirkanmu untuk 
jadi milikku." 

Aku tercengang dan tidak mengerti. Ada apa dengan pria 
brengsek ini? Perakataannya tidak masuk akal. Aku miliknya? 
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Tuhan menciptakanku hanya untuk dimilikinya? Tidak! Aku 
TIDAK MENGINGINKAN itu. 

Allard beranjak dan mendekatkan wajahnya ke wajahku. Deru 
nafasnya terasa, jarak wajah kami hanya beberapa sentimeter 
saja. Tatapannya menyiratkan sesuatu, tapi aku tidak tahu apa 
itu. 

"Ingat! Takkan ku biarkan pria manapun mendekatimu, jika 
pun ada aku akan melenyapkannya. Kau hanya milikku, Harsha 
Luvena." 

Kemudian Allard menjauh dan melenggang pergi entah 
kemana dia akan pergi. Ruangan ini menjadi sepi hanya ada aku 
seorang diri. 

Oh ya Tuhan, bisakah kau menjelaskan ini semua? Aku benar- 


benar kebingungan dengan apapun yang dikatakannya, batinku. 
Kaka 


Author POV 

Seorang pria berambut hitam berjalan mendekati sebuah 
ranjang putih rumah sakit tersebut. la menatap tubuh seorang 
gadis yang tengah terbaring lemah di ranjang itu, ia 
mendaratkan kecupan kecil dikeningnya. 

"Kamu kenapa bisa kayak gini, Harsha?" 

Gadis bernama Harsha terbangun dan membuka kedua 
matanya, ia terkejut melihat sosok yang ada di depan 
penglihatannya. 

"Kevin! Kamu kok ada disini?" 

"Kamu kemana ajah? Aku kangen kamu, kamu kenapa 
ninggalin aku?" 

"Aku gak ninggalin kamu, sayang. Aku..aku korban penculikan. 
Tolong aku, bawa aku pulang, ayo! Bawa aku pergi dari tempat 
ini." 

"Kev..." 

Kak 

"Kevin!!!" pekik gadis berbalut perban dikepalanya itu. 

Harsha spontan bangun dari tidurnya, nafasnya terengah- 
engah dan jantungnya berdebar tidak karuan. Ia memegang 
kepalanya yang sakit. Diingatnya kejadian singkat dalam 
mimpinya tadi, tak terasa air matanya menetes. Kevin, 
kekasihnya datang dalam mimpinya dan menciumnya. 

Mimpi itu kandas begitu saja setelah dia berkata agar Kevin 
mau membawanya pergi, tetapi tiba-tiba Kevin menghilang 
bersamaan mimpi itu. Harsha merindukan Kevin. 

Seandainya itu memang nyata, bertemu dengannya. Maka aku 
akan sangat bahagia, batin Harsha dan bersandar di bantal 
empuknya. 

"Aku tuh gak ninggalin kamu, Kev. Ini terjadi secara tiba-tiba. 
Sekarang sepertinya aku korban penyanderaan," gumam Harsha 
sendirian dengan bahasa Indonesia. 


137 


Baginya keadaannya sekarang adalah semacam korban 
penyanderaan. Buktinya saja Allard seakan-akan tidak 
membebaskannya melakukan sesuatu. Harsha ingin pergi saja, 
tidak diizinkan. Gadis itu mendesah pelan dan mengedarkan 
pandangannya, ia mulai merasa kesepian. Ruang perawatan itu 
sepi, penuh keheningan. Hanya ada Harsha seorang diri, ia 
membutuhkan seorang teman. Harsha tidak tahu kapan ia akan 
keluar dari rumah sakit, ia tidak menyukai tempat yang 
menurutnya mengerikan. Harsha melirik ke arah jendela dan 
bisa melihat langit diluar sana menandakan waktu sore hari. 
Pintu terbuka dan masuklah seorang wanita paruhbaya, 
penampilannya sama seperti biasa, menandakan dia seorang 
kepala pelayan. 

Harsha menoleh dan tersenyum, "Mia." 

Mia mengulas senyum dan ia tampak membawa bungkusan 
plastik putih. Mia menuju nakas, dan mengeluarkan beberapa 
makanan ringan. 

"Tuan Marcell yang membelikan ini untukmu, Nona Harsha. 
Katanya untuk kau ngemil. Makanan ringan ini tidak berbahaya 
untuk kesehatanmu," kata Mia. 

Harsha mengernyit, "Lalu dimana dia?" 

"Dia.. entahlah, dia pergi begitu saja, aku tidak sempat 
bertanya. Lagipula bukan urusanku kan?" 

Harsha diam dan kembali menatap jendela. Ia menggerutu 
dalam hati, lantaran Marcell tidak ada disini. Bila Marcell disini 
maka Harsha akan mengajaknya mengobrol, sekedar melepas 
rasa jenuh. 

Mia berdehem, "Kau tidak menanyakan dimana Tuan Allard, 
Nona?" 

Harsha mendengus, "Aku tidak perduli dia ada dimana." 

Mia tetap memberitahunya bila Allard pulang ke mansion 
hanya untuk mandi. Kemejanya penuh darah dan dia belum 
mandi sejak Harsha dirawat pagi tadi. Harsha hanya diam, 
benar-benar tidak menghiraukan Mia. 
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Mia tersenyum simpul, "Dialah yang menyuruhku menjagamu, 
Nona. Selama dia tidak disini. Sebenarnya Tuan Marcell ingin 
menemanimu, tetapi Tuan Allard tidak memperbolehkannya." 

Harsha memutar bola matanya, "Pria itu memang tidak 
waras." 

Marcell berniat menemani Harsha, tetapi Allard mencegahnya 
dan sempat mengancam. Kalau Marcell berani menentangnya, 
maka Allard akan berbuat diluar kendali. Apa saja dan itu telah 
mendorong Marcell untuk menurut, dan mengalah. Marcell 
mengalah sebab ia memikirkan keadaan Harsha nanti, jika ada 
pertengkaran diantara dua kakak beradik itu maka akan 
menganggu Harsha. Marcell tahu bila Harsha sedang bingung 
dengan apapun yang terjadi. la tidak mau membuat Harsha 
semakin tertekan dengan keadaan yang ada, terlebih Harsha 
sedang sakit. 

"Kau tahu, Nona? Kenapa bisa ada noda darah di kemeja Tuan 
Allard?" tanya Mia. 

"Tidak," jawab Harsha acuh tak acuh. 

"Itu noda darahmu, Nona Harsha. Dia menggendongmu." 

Harsha spontan menengok dan meminta penjelasan Mia. Mia 
pun menceritakannya. Jadi, ketika Harsha jatuh pingsan, Allard 
dengan sigap mengangkat tubuhnya lalu membawanya ke 
rumah sakit. Mia melihat semua itu secara langsung, ketika 
mendengar kegaduhan dari kamar Harsha. 

"Apa benar pria brengsek itu melakukannya? Itu tidak 
mungkin,” ujar Harsha tidak percaya. 

"Demi Tuhan, Nona. Aku melihatnya sendiri, jika kau tidak 
percaya padaku, kau bisa tanyakan itu pada Tuan Marcell." 

Harsha tertawa hambar, "Kalau itu memang benar, heh pasti 
dia hanya berpura-pura berlagak superhero di depan Marcell. 
Supaya terkesan Allard lebih baik darinya. Itu pasti cara liciknya 
saja." 

Mia menghela nafas dan tidak menjawabnya. Dia mengerti 
mengapa Harsha berkata seperti itu, pastinya sulit percaya 
dengan perlakuan Allard meski memang kenyataannya. 
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Sungguh Allard menolongnya, jauh lebih cepat dibandingkan 
Marcell. 

Bukannya Marcell bergerak lamban, ia hanya shock melihat 
Harsha mengalami kejadian buruk itu. Apalagi disebabkan 
olehnya sendiri, walaupun secara tidak sengaja. Kini yang 
sedang terpikirkan oleh Marcell adalah, mengapa Harsha begitu 
rentan sensitif bagi Allard? Mengapa Allard lebih emosi jika ia 
sedang bersama Harsha? 

Sebelumnya, Allard tidak pernah begitu. Biasanya Allard 
bersikap super cuek, tidak peduli bila Marcell bersama wanita 
yang memang kekasih Allard. Bukan Marcell yang mendekati 
wanita-wanita Allard, melainkan para wanita itu yang memang 
tidak tahan dengan ketampanan Marcell. Dua kakak beradik itu 
memang sama-sama tampan, meski sikap keduanya berbeda 
jauh. Marcell goodboy, sedangkan Allard ladykiller kelas atas. 
Tidak pun menyangkal kalau urusan kekaguman, Allard lebih 
dikagumi banyak wanita. Wanitanya kah yang bodoh, atau ada 
alasan lain? 

Jika dipikir-pikir Harsha bukan siapa-siapanya Allard. Tetapi 
Marcell merasakan ada sesuatu yang berbeda pada saat Allard 
mengatakan, jika Harsha hanya miliknya saja. Apakah mungkin 
Allard mulai mencintai Harsha? Entahlah! Itu belum tentu pasti, 
Allard pria yang berbahaya, cara liciknya berbagai macam. 
Mungkin perkataan Allard tersebut, semata-mata kalau Harsha 
sudah dibelinya dan hanya dia yang berhak memiliki Harsha. 
Bisa saja kan Harsha nantinya akan dibuang, disaat Allard 
mendapatkan apa yang dia inginkan. 

"Aku bosan," gumam Harsha. 

Mia yang duduk di kursi samping ranjang Harsha tersenyum. 
"Kau mau sesuatu?" tanyanya. 

Harsha mengangguk pelan, "Ya. Bisakah kau ambilkan aku susu 
kotak itu, Mia?" 

Mia mengikuti arah tatapan Harsha, dan ia pun berdiri 
kemudian mengambil susu kotak berukuran sedang rasa vanilla 
di atas nakas, lalu menancapkan sedotan dilubang kotaknya dan 
berikan kepada Harsha. 
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Harsha menghisap sedotan itu dan diteguknya susu tersebut. 
Rasanya dingin di tenggorokan Harsha. Susu vanilla adalah 
kesukaannya. 

"Kau mau ku nyalakan televisi? Agar rasa bosanmu hilang, 
Nona." 

"Tidak perlu, Mia. Itu percuma. Rasanya aku ingin menghirup 
udara sore hari diluar." 

Mia pun punya ide, ia mengusulkan agar Harsha mau ikut 
dengannya ke taman gedung rumah sakit. Harsha tentu tidak 
menolak, ia bersemangat untuk kesana. Mia memanggil suster, 
untuk memintanya membantu Harsha duduk di kursi roda. 
Harsha sudah duduk di kursi roda, tak lupa ada tiang pembawa 
benda tempat cairan infus, berada disisi kiri Harsha. Kemudian 
Mia mendorong kursi roda tersebut keluar ruangan. Kini Harsha 
sudah berada di taman bersama dengan Mia, taman rumah 
sakit itu sangat luas dan ada beberapa pasien lain juga disana. 
Harsha tiba-tiba merindukan keluarganya yang ada di Indonesia, 
biasanya yang menemaninya di rumah sakit saat ia sakit adalah 
orangtuanya, sebelum orangtuanya meninggal. Setelah 
meninggal bergantian paman, bibi atau sepupunya bahkan 
Kevin yang menemaninya. Kini Harsha di temani tanpa mereka. 
Harsha memang sudah lima kali di rawat di rumah sakit, ia 
sering mengalami thypus atau DBD. 

Angin sore hari ini menerpa tubuhnya, ia merasakan kesejukan 
dan sedikit mengobati rasa bosannya. Tatapan Harsha beralih ke 
sebuah tanaman bunga, disana terdapat bunga tulip bermacam- 
macam warna. 

"Mia, aku ingin mendekati tanaman bunga itu!" ucap Harsha. 

Mia mengikuti tatapan Harsha, "Kau ingin mengambil bunga- 
bunga itu ya? Tidak boleh, Nona." 

"Oh astaga, Mia! Tidak. Aku hanya ingin memegangnya pelan 
dan melihatnya secara dekat." 

Mia tertawa pelan kemudian menuruti permintaannya. Ketika 
Harsha tiba di dekat tanaman tulip, ia tersenyum dan 
menyentuh bunga itu dengan perasaan. Tidak berniat merusak. 
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Harsha memang penyuka bunga. Dari jauh seorang pria tampan 
berpakaian casual menatap Harsha dari kejauhan. Sebenarnya 
sejak tadi, tapi ia ingin melihat Harsha dari jauh dulu. Sebuah 
pemikiran pun muncul di otaknya, pria itu melangkah pergi dan 
akan kembali membawa sesuatu. 

Sam 

Mia yang sedang berada di samping kursi roda Harsha 
menoleh ke belakang, saat jari seseorang mencolek pelan 
pundaknya. Ternyata pria tampan yang tadi. Pria bermata abu- 
abu dan berambut cokelat itu mengintruksi Mia untuk 
meninggalkan mereka berdua. Mia pun mengikuti perintah 
majikannya. 

"Ini untukmu," ucap pria itu seraya menyondorkan sebuket 
mawar berwarna pink kepada Harsha. 

Harsha terkejut dan mendongakkan kepalanya, "Marcell!" 

Marcell tersenyum, "Ya aku. Ini ambillah!" 

"Un.. untukku?" 

"Tentu, untuk siapa lagi?" 

"Terimakasih," ucap Harsha seraya mengambil bunga mawar 
segar cantik itu. 

Marcell beralih mendorong kursi roda ke tempat kursi panjang 
taman. Marcell duduk di kursi taman tersebut, dan mengulas 
senyum senang. Harsha sepertinya menyukai pemberiannya. 

"Bagaimana? Kau menyukainya?" tanya Marcell. 

Harsha mengangguk dan mencium bunga tersebut berulang 
kali. Ia sangat menyukai bunga mawar itu, apalagi sebelumnya 
ia tidak pernah mendapatkan bunga dari siapapun, termasuk 
dari Kevin. 

"Kau terlihat begitu senang ya?" ujar Marcell. 

"Tentu saja! Bagaimana aku tidak senang? Mendapatkan 
bunga secantik ini apalagi yang memberikannya adalah pria 
tampan. Kapan lagi aku mendapatkan hal ini?" frontal Harsha 
dengan jujur. 

"Kau ini bisa saja! Aku bisa memberikannya setiap hari kalau 
kau mau. Em..apa kau tidak pernah mendapatkan ini?" 

"Tidak." 
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"Serius?" 

"Aku berkata jujur. Kau tahu? Bunga adalah kesukaanku." 

Aku senang membuatmu bahagia seperti ini. Kini aku 
mendapatkan sesuatu hal yang ku cari, kesukaanmu. Aku akan 
membuat gadis ini selalu tersenyum, batin Marcell. 

"Oh ya, dimana Mia?" tanya Harsha menyadari ketidak 
beradaannya Mia. 

Marcell tertawa pelan, "Aku menyuruhnya untuk pergi." 

"Kau ini," balas Harsha dengan tertawa. 

"Sebenarnya aku sempat melihatmu dari jauh, kau sedang 
memegang bunga-bunga tulip itu. Dan ide pun muncul, jadi aku 
sempat pergi untuk membeli sebuket bunga di toko. Ku pikir 
ada bunga tulip disana, tetapi stok sedang habis. Kemudian ku 
pilih saja yang itu. Tidak apa-apa kan?" 

"Ya tidak apa-apa, Cell. Ini saja sudah ku ucapkan terimakasih. 
Aku lebih suka bunga mawar dibandingkan bunga yang lain." 

"Benarkah? Ini pertama kalinya aku memberikan sebuket 
bunga kepada seorang gadis." 

Harsha mengernyit, "Kekasihmu? Kau tidak pernah 
memberinya?" 

"Tidak." 

"Sepertinya aku beruntung mendapatkan bunga darimu ya? 
Aku memang gadis beruntung, hehe. Hanya bercanda." 

"Kau memang beruntung, bukan hanya mendapatkan bunga 
tapi..." Marcell menjeda ucapannya. 

"Tapi apa?" 

"Rahasia," balas Marcell terkekeh. 

Harsha mengerucutkan bibirnya, "Aku serius. Kau ini benar- 
benar misterius ya? Selalu menggantungkan kata-kata." 

"Ya, setidaknya aku tidak menggantungkan perasaan." 

"Apa maksudmu?" 

"Sebelumnya apa kau punya perasaan padaku?" 

Harsha mengernyit, "Perasaan seperti apa maksudmu?" 
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"Tidak ya? Sudah abaikan saja, lagipula tidak mungkin secepat 
ini kan perasaanmu datang? Nanti, bila usahaku membuahkan 
hasil yang bagus. Ku harap seperti itu." 

Harsha tercenung, ia benar-benar dibuat bingung oleh 
rangkaian kata-katanya Marcell. Harsha lebih memilih diam. 

Tiba-tiba Marcell beranjak, "Aku harus pergi." 

"Hey! Kau mau kemana? Kau akan meninggalkanku sendirian 
disini, begitu?" cegah Harsha. 

Marcell tersenyum, "Akan ada yang bergantian menemanimu. 
Sedangkan aku akan mengawasimu dari jauh." 

"Tapi banyak pertanyaan yang akan ku tanyakan padamu." 

"Lain kali saja ya," balasnya lalu melenggang pergi. 

Tiba-tiba sebuket bunga mawar yang berada di atas paha 
Harsha, di ambil seseorang dan dibuang ke bawah. Di injaknya 
bunga-bunga cantik itu tanpa ampun. 

"Hey! Kenapa kau menginjaknya?! Hentikan!" Harsha setengah 
berteriak. 

Pria itu tersenyum puas lalu membuka kacamata hitamnya dan 
menatap tajam Harsha. Harsha terkejut melihat pria tampan di 
depannya. 

"Kau lupa dengan perkataanku, sayang? Kau ini amnesia ya? 
Aku sudah mengancammu sebelumnya bukan? Kenapa kau 
membiarkan pria lain mendekatimu heh?!" ucap dingin Allard. 

Harsha membalas tatapan Allard tak kalah kesal, "Bukan 
urusanmu." 

"Tentu saja urusanku. Dan ini! Apa ini? Bunga? Dia 
memberikanmu bunga dan kau menerimanya? Lancang!" 

"Kau ini kenapa, Allard? Tahu diri apa kau tidak bisa?" 

"Aku tahu diri. Aku kekasihmu, dan harusnya kau yang tahu 
diri kalau kau milikku seorang. Paham?" 

Harsha membelalak matanya, "Omong kosong!" 

"Aku tidak perduli dengan apapun kata-katamu, Harsha. Dan 
jangan menerima bunga dari siapapun lagi. Kalau perlu aku akan 
memberikanmu bunga, bunga kematian." 
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Harsha tercengang dan menahan emosinya. la mengacuhkan 
Allard, dan tidak menatapnya lagi. Allard beralih mendorong 
kursi roda Harsha, kembali menuju ruang perawatan. 

Ku anggap ini sebuah persaingan, entahlah! Rasanya aku pun 
tidak rela bila kau yang bersamanya. Tunggu! Ada apa 


denganku? batin Marcell. 
Kaka 
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Author POV 

Kini Harsha duduk sendirian di balkon kamarnya, ia tampak 
murung dan mencemaskan sesuatu. Ia mencemaskan dirinya 
dan juga keluarganya yang berada di Indonesia, tak lupa Kevin 
kekasihnya. 

Bagaimana dengan kabar mereka? Pasti mereka 
mengkhawatirkan aku. Begitu pun aku, aku takut jika aku tidak 
akan kembali ke Indonesia. Oh ya Tuhan, jangan menjebakku 
terus-terusan di tempat ini, batin Harsha seraya menatap langit 
biru yang cerah disiang hari. 

Seminggu setelah Harsha dirawat, ia pulang ketika malam hari 
waktu itu, karena ia tidak betah berada dirumah sakit. Allard 
maupun Marcell melarangnya, tetapi Harsha tetap bersikukuh 
dan mau tidak mau dua pria tampan itu menuruti maunya 
Harsha. Tak terasa sudah cukup lama Harsha berada di Los 
Angeles, ia ingin cepat-cepat pulang. Tiga hari yang lalu Harsha 
sudah menagih janji kepada Marcell yang mana akan mengantar 
Harsha pulang ke Indonesia, tetapi Marcell cukup sibuk jadi ia 
mengundurkan waktu. Harsha kesal? Tentu. la sempat 
menyalahkan Marcell, karena lebih baik tidak usah janji kalau 
tidak bisa menepati janji. 

Sekarang tidak ada lagi perban yang melilit di kepala Harsha, 
luka jahitannya juga sudah mengering. Bagus lah kalau robekan 
luka jahitannya tertutupi sedikit anak rambutnya. Luka 
dikeningnya juga tidak terlalu terlihat jelas, karena obat yang 
diberikan dokter. Bagaimana hubungan antara dirinya dengan 
Allard dan Marcell? Jawabannya, kacau. Allard dan Marcell tiada 
hari tanpa bertengkar, meski tidak bertengkar parah seperti 
sebelumnya, hanya mengadu mulut saja. Faktor penyebab 
kakak beradik itu bertengkar ada dua. Yang pertama karena 
mereka memang tidak akur sejak dulu, dan yang kedua adalah 
Harsha. Harsha tidak berbuat apapun, justru mereka yang aneh. 
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Entahlah! Allard tidak ingin ada pria manapun mendekati 
Harsha apalagi bersama gadis itu, meskipun sedetik saja. 
Marcell sendiri merasa aneh mengapa ia tidak suka melihat 
Harsha dengan Allard. Sekarang mereka merasa ada persaingan. 

Marcell sebenarnya tidak terlalu mempermasalahkan bila 
Harsha sedang bersama Allard. Yang membuatnya kesal 
lantaran ia tahu kalau Harsha merasa tidak nyaman, dan 
berujung pertengkaran antara Harsha dengan Allard. Jauh dari 
lubuk hatinya, Marcell menyadari bahwa ia benar-benar tidak 
rela Harsha bersama Allard. Adakah perasaan tersendiri di 
dalam hatinya? 

Harsha dan Allard memang tiada hari tanpa bertengkar. Selain 
sama-sama tempramen, mereka juga sama-sama keras kepala. 
Tapi jika dibandingkan lebih parah Allard. Allard punya alasan 
lain mengapa ia tidak suka melihat Harsha berdekatan dengan 
kakaknya. Allard merasa lebih memiliki HAK akan gadis itu, ia 
membeli Harsha pun ia jadikan alasannya. Harsha mulai 
menghindari dua kakak beradik tersebut. Dua hari ini ia 
bersembunyi dibalik kamarnya dengan berbagai alasan, hanya 
untuk menghindari mereka. Harsha merasa dijadikan bahan 
perebutan, ia tidak mengerti. Mengapa? Pertanyaan itu selalu 
terngiang di benak Harsha. 

Harsha tidak bisa menepis kalau ia lebih nyaman dengan 
Marcell. Marcell lebih terkesan orang menyenangkan, perhatian 
dan lembut. Harsha juga menganggap Marcell seorang kakak. 
Sedangkan Allard? Menyebalkan, pemarah, arogan, jahat dan 
kasar. Sungguh aneh mengapa banyak wanita yang mengagumi 
Allard dan bermimpi Allard jadi pendamping hidup. Apakah 
karena ketampanan dan harta? Dua hal itu tidak begitu 
menjamin kehidupan bukan? 

Meskipun begitu Allard juga meninggalkan kesan perhatian, ia 
terkadang menyuapi Harsha atau memenuhi kebutuhan Harsha. 
Begitu juga Marcell. Intinya Marcell dan Allard memang sedang 
dalam persaingan. Persaingan yang belum dipastikan apa 
maksudnya. Harsha mendesah dan menyenderkan kepalanya 
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disofa, ia mulai merasa jenuh tinggal di mansion mewah itu. 
Karena penghuninya pun tidak pernah harmonis. Pertengkaran 
Marcell dan Allard selalu menyuramkan suasana disana. 

"Aku ingin cepat-cepat pulang. Aku ingin merasakan 
kebebasan," gumam Harsha lelah. 

Tiba-tiba suara ketukan kamarnya membuatnya terbangun, 
dan melangkah masuk ke kamarnya. Ia mengernyit dan 
menebak jika yang sedang mengetuk pintunya adalah Marcell 
atau Allard. 

Ah, tidak. Mana mungkin mereka? Mereka hari ini kan tidak 
ada di mansion, batin Harsha. 

Ya seperti biasanya, dua pria tampan nan seksi itu juga punya 
aktivitas mereka masing-masing di dunia berbeda pula. Allard 
bergelut di dunia bisnis. Sedangkan Marcell bekerja di dunia 
modeling, menjadi model pria internasional dengan reputasi 
tertampan didunia dan terseksi pula. Tak kalah kaya dengan 
Allard, adik kandungnya itu. 

Tok..tok.. 

Harsha mengerjap, "Ya tunggu. Aku akan segera membuka 
pintunya." 

Saat Harsha membuka betapa terkejutnya dia, ternyata yang 
mengetuk pintunya adalah Allard. 

Astaga! Kenapa pria satu ini sudah pulang siang-siang begini? 
Ucap Harsha dalam hati. 

Dengan cepat Harsha segera menutup pintunya, namun kalah 
cepat dengan cegahan Allard. 

"Tidak sopan!" ketus Allard. 

Harsha meneguk salivanya dan merutuki dirinya sendiri karena 
sudah membuka pintu. Kalau ia tahu itu Allard, takkan ia buka. 
Allard mulai kesal, ia sedikit mendorong tubuh Harsha ke dalam 
kamar kemudian Allard juga ikut masuk dan menguncinya. Ia 
juga membuang kuncinya ke arah balkon, sampai kunci itu jatuh 
ke bawah. 

"Kau membuang kuncinya?! Itu masih berguna! Bagaimana 
nanti membuka pintu kamar ini heh?!" pekik Harsha tidak 
menduga dan menatap kesal ke arah Allard. 
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Allard sesaat menatap tajam ke arah Harsha, lalu melangkah 
mendekati ranjang berukuran king size milik Harsha. la 
membuka jas formalnya kemudian melempar jas itu tepat ke 
wajah Harsha. Harsha mengontrol emosinya, ia mengambil jas 
yang sudah tergeletak di lantai dan menaruhnya di sofa. 

"Jangan membuang pakaian semudah itu. Kau akan 
merusaknya, mentang-mentang kau ini orang kaya dan masih 
mampu membelinya. Ya kalau Tuhan masih mengalirkan 
rezekimu, kalau tidak kau pasti sudah jadi gelandangan di kota 
besar ini!" oceh Harsha dan melihat Allard tengah berbaring di 
ranjangnya. 

Allard tersenyum kecut, "Aku ini pengusaha dan miliarder. Aku 
bekerja keras dan cerdas! Mana mungkin aku jadi 
gelandangan." 

"Kau ini sombong sekali. Kesuksesan bukan hanya di topang 
dengan kerja keras, tapi juga dipertahankan dengan sikap baik 
dalam mengelola kehidupan yang kau jalani ini. Semua yang kau 
dapatkan berasal dari Tuhan. Harusnya kau bersyukur, bukan 
dengan ucapan saja tapi dengan cara bagaimana kau menjaga 
sesuatu yang sudah Tuhan berikan untuk hidupmu sebaik 
mungkin." 

"Sejak kapan kau jadi penasehatku?" Hanya itu balasan Allard. 

Harsha menghela nafas, buat apa dia menasehati panjang 
lebar untuk pria sepertinya? Ya kalau Allard mau mengerti dan 
menerima. Lihatlah! Allard tampak tidak menghiraukannya. 

"Harsha, kemarilah!" perintah Allard. 

Harsha tampak berpikir. 

"Kau menurut atau aku akan menciummu? Cepat kemari!" 
ancam Allard. 

Harsha spontan menuruti perintahnya. la berdiri disisi ranjang, 
dan menanti apa maksudnya Allard memanggilnya barusan. 

"Buka dasiku ini! Dasi ini lama-lama akan mencekikku," kata 
Allard. 

"Tidak mau." 

"Cepatlah!" 
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"Aku bilang tidak. Kau itu punya tangan, kau...." 

"Menurut atau aku yang akan membuka bajumu, Harsha?" 

Ck! Ancaman adalah jurus yang selalu digunakan Allard. Itu 
ampuh membuat Harsha pasrah, tidak bisa menolak, karena ia 
tahu kalau Allard tidak pernah main-main dalam ancamannya. 

"Baiklah, kau bangunlah aku akan membuka dasimu!" balas 
Harsha. 

"Aku malas untuk bangun." 

"Lalu bagaimana aku bisa melakukannya?" 

"Gunakan saja caramu, kau punya otak kan? Pikir!" 

Harsha memutarkan bola matanya kemudian naik ke ranjang 
dan ia sedikit membungkuk miring diatas tubuh Allard. 
Tangannya bergerak sedikit demi sedikit membuka ikatan dasi 
Allard. Allard menatap wajah Harsha, tidak ada hal yang 
menarik disana. Harsha terlihat begitu jelas hanya seorang gadis 
biasa-biasa saja, lugu, polos dan sederhana. Tidak ada riasan 
make up sedikitpun. Ia sebenarnya bukan tipe wanita yang 
disenangi Allard, tetapi hasrat untuk memiliki Harsha begitu 
dalam. Sayangnya, hasrat tersebut melenceng ke arah yang 
buruk. Allard haus akan keberhasilan, ia terbiasa dengan 
apapun yang ia inginkan selalu terwujud. Sehingga ia terlalu 
pemaksa dan keras! Satu-satunya wanita yang ingin ia taklukan 
adalah Harsha Luvena. 

Sebenarnya, Allard tidak pernah menarik wanita ke dalam 
daftar korbannya seperti Harsha. Mantan kekasih atau 
korbannya Allard terkenal dari kaum sosialita, artis, model dan 
puteri dari pengusaha besar. Wanita seperti Harsha tidak pantas 
baginya, hanya saja ketertarikan dan rasa penasaran 
menggerogoti dirinya untuk sesekali mencoba menjadikan 
orang seperti Harsha korbannya. Akan tetapi, sulit. Tidak pernah 
Allard merasa sulit menaklukan wanita dibawah kendalinya. Dia 
berpikir jika gadis polos seperti Harsha sangat mudah di takluki. 
Kesulitan itu hampir membuat Allard putus asa, tetapi ia 
mengingat jika dirinya bukanlah pria yang lemah, maka dari itu 
ia mengobarkan tekadnya. Bagaimanapun caranya ia harus bisa 
menunjukkan kalau dirinya bisa menaklukkan Harsha. 
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Jika ia gagal, itu akan menjadi sebuah penghinaan. Karena 
Allard mempunyai reputasi ladykiller yang mudah menaklukan 
hati banyak wanita, dalam satu tatapan matanya. Memang 
banyak wanita ditaklukannya, jatuh ke dalam pesonanya, 
kemudian para wanita itu berakhir dengan kepedihan. Allard 
hanya memanfaatkan mereka lalu menghancurkannya tanpa 
perasaan sedikitpun. Untungnya, Harsha telah mengetahui 
reputasi Allard. Makanya ia berusaha menjaga diri, tidak mau 
kebodohannya terulang lagi seperti waktu dimana Allard hampir 
menjamah tubuhnya. 

Ketika Harsha selesai membuka dasi Allard, tiba-tiba saja 
Allard dengan sengaja memeluk badan Harsha dari belakang 
menggunakan tangannya. Spontan Harsha menubruk dada 
Allard. 

"Kau!" pekik Harsha, dengan cepat memundurkan badannya 
dan turun dari ranjang. 

Allard sedikit mengerang, "Come on, baby!" 

Harsha membelalak matanya, ia berjalan jauh dari posisi Allard. 
Takut-takut Allard akan berbuat macam-macam. 

"Kau..kau dengan sengaja mendorong tubuhku. Keterlaluan!" 
ucap Harsha kesal yang tengah berdiri di dinding pintu. 
Berencana kabur. 

Allard bangun mengambil posisi duduk, ia menatap Harsha 
dengan tajam. "Kau yang keterlaluan. Terlalu dekat dengan 
tubuhku, membuatku ingin memelukmu! Tanggung jawab!" 
timpal Allard. 

Harsha melotot dan memalingkan wajahnya, "Jangan salahkan 
aku! Kau sendiri kenapa mendorongku? Seenaknya saja kalau 
bicara." 

"Sudah lama aku tidak memelukmu. Aku merindukan 
kehangatanmu, sayang." 

Takkan ku biarkan, batin Harsha dan menekan handle pintu 
kamar. 
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"Kau mau kemana? Kabur? Percuma saja. Pintunya terkunci 
dan kuncinya sudah ku buang," kata Allard yang entah 
bagaimana caranya ia sudah ada di depan Harsha. 

Bodoh, rutuk Harsha di dalam hati. 

"Ya, aku..aku tidak mau bersamamu," kata Harsha. 

Allard marah seketika, ia mencekal lengan Harsha kuat-kuat. 
"Kau harus mau! Kau hanya wajib bersamaku saja, bukan 
dengan Marcell!" ketusnya. 

"Jangan bawa-bawa dia dalam perkataanmu." 

"Kenapa? Oh... atau dua hari ini kau menjauhi aku dengan 
berbagai macam alasan, karena dia? Karena kau lebih suka 
bersamanya? Jawab!" pekik Allard dengan sorot matanya yang 
begitu tajam. 

Harsha yang pendek dari dirinya menunduk, "Bukan! Kau 
ataupun Marcell lebih baik jangan bersamaku saja. Kalian selalu 
bertengkar cuma karena aku. Aku ini bingung, ada apa dengan 
kalian berdua?" 

"Aku benci melihatmu bersamanya, dengan pria brengsek 
seperti dia." 

"Jaga ucapanmu! Dia kakakmu! Kakak kandungmu!" Harsha 
membalas tidak terima. 

Allard tersenyum kecut, "Kakakku? Aku membencinya." 

"Kenapa?" 

"Dia pria yang lemah! Cuma karena cinta, dia begitu lemah! 
Padahal wanita itu memang tidak pantas dicintai. Untuk apa dia 
mencintai seorang wanita?" 

"Kau berkata seperti itu karena memang tidak ada cinta dalam 
hatimu! Hatimu itu iblis! Apa kau pun merasa tidak pernah 
dicintai?" 

"Cinta, cinta dan cinta! Satu kata itu benar-benar buruk! Cinta 
hanya bisa melemahkan seseorang!" 

"Kau salah dalam mengerti cinta." 

"Aku tidak salah, karena aku punya banyak bukti. Marcell... dan 
orangtuaku." 

"Orangtuamu?" Harsha mengernyit. 
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Allard mengusap wajahnya kasar kemudian menghela nafas. 
Dia lantas memeluk pinggang Harsha begitu posesif dan erat. 
Wajahnya dekat dengan wajah Harsha. 

"Atau kau memang sengaja membuat Marcell bisa 
mencintaimu, lalu kau akan sama murahannya dengan mantan 
kekasihnya itu!" tuduh Allard. 

Harsha menggeleng, tidak menerima tuduhan Allard padanya. 
"Marcell hanya berniat baik padaku, Allard. Dan aku bukan 
wanita murahan!" balasnya. 

"Kau tidak peka ya? Dia sedang bersaing denganku agar bisa 
mendapatkanmu. Aku tidak tahu apa maksudnya dia ingin 
merebutmu dariku, tapi satu hal yang pasti dia menginginkanmu. 
Kalau kau memang bukan wanita murahan, cukup bersamaku! 
Jangan bersamanya!" 

Harsha mendorong Allard sampai pelukan itu terlepas, "Kau 
tidak ada hak apapun atas diriku dan apapun yang ku lakukan." 

"Up to you. Simpan saja baik-baik kata-kataku dan mengertilah. 
Kau bilang aku tidak punya hak? Oh tentu saja aku punya. Kau 
kekasihku dan kau milikku saja." 

Harsha memalingkan wajahnya, "Omong kosong! Kenapa kau 
selalu begitu mudahnya mengatakan jika aku kekasihmu? 
Milikmu? Sejak kapan itu terjadi? Tidak masuk akal." 

"Kau memang dari awalpun tidak mengerti, Harsha. Itu terjadi 
sejak aku membelimu di klub malam itu. Sudah ku katakan 
bukan jika kau milikku? Dan kata-kataku itu tidak bisa 
terbantahkan." 

"Kau!" geram Harsha. 

"Sudahlah! Terima saja kenyataannya. Persiapkan dirimu, 
dalam waktu tiga hari, akan ada pertunangan." 

Harsha lantas mengerutkan kening dan menatap wajah 
tampan Allard. "Pertunangan? Siapa yang akan tunangan?" 
tanya Harsha. 

"Kau dan aku," balas Allard dengan senyuman jahat lalu 
menarik tangan Harsha kemudian mengecup pungggung 
tangannya. 
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Harsha berjalan menuju sofa seraya tercengang dan berharap 
yang didengarnya saat ini hanya lelucon atau ia sedang 
bermimpi. Allard puas melihat ekspresi wajah Harsha, itu 
memang bagian rencana yang sudah ia susun sejak beberapa 
hari yang lalu. Membawa Harsha dalam ikatan pertunangan. 
Pertunangan itu bagian rencana menjerat Harsha agar tidak bisa 
berkutik apa-apa lagi, dan berencana untuk lebih 
menghancurkannya. Allard mengeluarkan kunci cadangan 
kemudian membuka pintu itu, lalu melangkah pergi. Pintu 
kamar Harsha dibiarkan terbuka. 

Harsha duduk dan menutup wajahnya dengan kedua telapak 
tangannya. Kepalanya terasa pusing, dan hatinya gelisah. Ia 
tidak mau sampai pertunangan itu terjadi. Karena jika itu terjadi 
maka akan ada ikatan hubungan diantara mereka. Harsha 
membenci Allard, ia tidak mau berhubungan dengan Allard. 
Lagipula bagaimana dengan nasib Kevin nanti? Harsha tidak 
mau mengkhianatinya. Lama-lama kegelisahan itu menjadi 
kekesalan, ia melampiaskan rasa kesal itu dengan cara menangis 
dan melempar jas milik Allard ke lantai. Ia merutuki Allard yang 
dengan mudahnya merencanakan sesuatu tanpa bertanya 
kepadanya. 

"Kau menangis?" suara tenang dari seorang pria menghentikan 
tangisannya yang tanpa suara itu. 

Harsha menoleh ke sumber suara, tepat ke arah pintu yang 
terbuka. Ternyata dia Marcell. Marcell sangat tampan dengan 
pakaian modisnya, yang sangat cocok ia kenakan. 

"Marcell? Kapan kau datang?" tanya Harsha dengan pelan. 

"Sejak tadi aku berdiri disini. Aku datang ke kamarmu, ketika 
aku melihat Allard baru masuk ke kamarnya dengan rasa senang. 
Dia pasti dari kamarmu kan? Jika dia keluar dari kamarmu 
dengan perasaan senang, kenapa kau disini justru menangis? 
Kalian pasti baru melakukan hal-hal yang menyenangkan 
bukan?" 

"Apanya? Dia tentu saja senang, karena berhasil 
merencanakan sesuatu tanpa bertanya dulu padaku. Dia egois, 
maunya menang sendiri." 
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Marcell mengernyit, "Apa yang dia rencanakan?" 

"Pertunangan." 

"Pertunangan? Siapa dengan siapa?" 

"Aku dengannya. Aku sangat marah mendengarnya dan 
berharap ini mimpi. Tapi ternyata ini nyata," Harsha kembali 
menunduk dan meneteskan air matanya. 

Marcell terkejut, "Apa?! Beraninya dia berencana akan 
bertunangan denganmu." 

Rasa itu datang lagi, sebuah rasa tidak rela dan tidak 
menerima. Sebuah rasa aneh yang bergejolak dihatinya. Itulah 
yang dirasakan Marcell beberapa hari ini. Sorot matanya 
berubah menjadi tajam, terbesit kebencian di dalamnya. 

Marcell mengendalikan emosinya. Setelah itu berjalan 
mendekati Harsha, lalu duduk disampingnya. la menarik dagu 
Harsha, mengusap air matanya dan tersenyum manis. 

"Kau menangis karena kesal?" tanya lembut Marcell. 

Harsha mengangguk, "Ya. Aku benar-benar kesal, gelisah, 
jenuh dan apapun yang tidak enak rasanya aku rasakan. Semua 
itu menjadi satu dan menangis caraku melampiaskannya." 

"Menangis bukanlah jalan satu-satu melampiaskan emosimu, 
Harsha. Kau bisa memejamkan matamu, menarik nafas dan 
membuangnya pelan-pelan, lakukan itu beberapa kali. 
Tenangkan pikiranmu, dan berbagilah keluh kesahmu kepadaku. 
Menangis mungkin sedikit meredakan perasaanmu, tapi hanya 
bersifat sementara saja, Harsha." 

"Aku hanya ingin pulang, aku ingin kembali ke Indonesia..." 
balas Harsha dengan lirih. 

Marcell menghela nafas, ia menarik Harsha ke dalam 
pelukannya. Marcell tersenyum dan membelai rambut gadis itu 
dengan perasaan. 

"Aku akan berusaha menggagalkan rencananya,” kata Marcell. 

"Bagaimana caranya? Dia tidak bisa terbantahkan." 

"Bagaimana pun caranya. Aku tidak rela milikku, dia rebut 
sesuka hatinya." 
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Harsha spontan mengurai pelukan dan menatap Marcell 
dengan tatapan tidak mengerti. 

"Apa maksudmu? Siapa milikmu?" 

"Kau." 

"Apa kau bilang? Kenapa kau juga mengatakan seperti yang 
Allard katakan? Aku miliknya dan kau juga bilang aku milikmu. 
Kalian ini sebenarnya kenapa? Kalian membuatku bingung. 
Ucapan, sikap dan perlakuan kalian benar-benar tidak ku 
mengerti. Bisa jelaskan aku sesuatu?" 

Marcell mengulas senyum, dan menyentuh pipi Harsha. 
"Jangan terlalu dipikirkan. Allard mengatakan begitu karena dia 
yang membelimu, jadi yang dia maksud adalah kau seperti 
barangnya, miliknya. Sedangkan aku berkata kau adalah milikku, 
karena kau tanggung jawabku. Anggap saja aku ini pemilikmu," 
ucapnya panjang lebar. 

Harsha menghela nafas pelan, "Tapi tidak perlu dengan 
menyebutku aku ini milik Allard ataupun dirimu! Kalian berdua 
tidak ada hak untuk berkata bahwa aku milik kalian!" 

Marcell memendam rasa ketidakterimaannya saat mendengar, 
kalau dia ataupun Allard tidak berhak mengatakan jika Harsha 
milik mereka. Marcell hanya menerima kalau itu berlaku untuk 
Allard, bukan dirinya. Keegoisan dan keras kepala ditambah 
ketekadannya datang. Melumuri pikirannya. Terpatri jelas 
dibenaknya bahwa Harsha hanya miliknya, sekali seperti itu 
tetaplah seperti itu. la semakin menancapkan panah sasaran 
kepada Allard sebagai saingannya. 

"Aku ingin pulang, Marcell." 

Marcell merespon ucapan Harsha dengan senyuman khasnya, 
dan mengusap puncak kepalanya. "Akan ku usahakan ya? Maaf 
kesibukanku menganggu rencanaku untuk mengantarmu ke 
Indonesia," katanya. 

Harsha tersenyum juga, "Aku mengerti betapa sibuknya dirimu, 
Marcell. Tapi kau janji kan akan mengantarku pulang?" 

"Aku janji." 

Tapi tidak secepatnya, karena aku belum merasa puas 
menghabiskan waktu bersamamu disini. Semua itu karena 
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Allard. Dia penghalang untukku. Maaf jika kesibukanku hanyalah 
alasan dusta, lanjut Marcell dalam hatinya. 

Marcell bisa saja mengantar Harsha kembali ke Indonesia saat 
ini juga, meskipun ia memang sibuk. Lagipula kesibukannya bisa 
diganti dilain waktu. Tetapi Marcell belum puas menghabiskan 
waktu bersama Harsha di Los Angeles. Siang ini pun Marcell 
sudah pulang karena merindukan Harsha. Berbeda dengan 
Allard yang hanya untuk memastikan, apakah Harsha bersama 
Marcell dibelakangnya atau tidak. Awalnya memang tidak, tapi 
ternyata iya memang saat ini Harsha sedang berdua dengan 
Marcell. Dan Allard berdiri di ambang pintu, sedari tadi. Dia 
melihat saat Marcell memeluknya dan mendengar semua 
pembicaraan mereka. Kehadiran Allard tidak di sadari Marcell 
maupun Harsha. 

Allard mengetatkan rahangnya, seraya mengepalkan 
tangannya, kemudian melangkah pergi. Membawa amarah yang 
tidak terlontarkan dan pertanyaan yang ada dipikirannya. Apa 


dia mulai merasa cemburu? Atau sebatas rasa tidak suka saja? 
x k k 
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Allard POV 

Entahlah! Mengapa di malam itu aku begitu tertarik 
dengannya, saat beberapa orang menyeretnya. Keadaan gadis 
itu sangat kacau dan tidak biasanya rasa tertarikku datang 
kemudian sasaran targetku kepada gadis kumuh itu. Aku baru 
melihat wanita yang diculik oleh orang-orang di night club 
memberontak tiada henti seperti dia. Yang ku tahu dari 
informasi, night club favoritku itu menyediakan wanita-wanita 
yang mudah di kuasai oleh para pria disana. Tapi Harsha, gadis 
itu keadaannya biasa aja, bahkan dia berani sekali melawan. 
Rasa ketertarikanku datang dan akhirnya aku membelinya 
seharga 2 miliar dollar. Harga yang fantastis bukan? Sebelumnya 
aku tidak pernah membeli seorang wanita, cukup menyewa 
dengan harga 3000 dollar dalam waktu 3 hari saja. 

Aku tertarik mencoba menaklukan gadis sepertinya yang 
terlihat lugu, polos dan sangat sederhana itu. Suatu tantangan 
tersendiri untukku. 

Aku sempat berpikir, bagaimana bisa mereka menculik gadis 
tak menarik seperti dia? Apa mereka akan membangkrutkan 
night club itu dengan menyediakan gadis seperti? 

Gejolak rasa ingin menaklukan Harsha menggebu, dan rasanya 
tubuhku tak terkendalikan. 

Aku terperangah ketika dia di olesi make up. Dia terlihat cukup 
cantik, menggairahkan ketika memakai pakaian seksi, ternyata 
dia memiliki tubuh yang berisi dan membuatku meninggi. Sejak 
saat itu aku bersikeras selalu mengatakan jika Harsha, HANYA 
MILIKKU. Takkan ku biarkan dilepas begitu saja sebelum 
rencanaku berhasil. 

Fuck! 

Ku pikir dia hanya gadis kumuh! Tetapi dia benar-benar 
menggairahkan. Bibir yang menggoda dan mata cokelatnya. 
Sayangnya, hidungnya sedikit pesek. 
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Umurnya masih sangat muda, 18 tahun. Beda lima tahun 
dariku. Baru kali ini aku menargetkan sasaran pada gadis remaja 
seperti dia. Dia jauh dari kata cantik jika dibandingkan dengan 
jajaran mantanku. Perbedaannya menarik perhatianku. Jujur 
saja, ketika aku memeluknya dan menciumnya . Sensasinya 
berbeda. 

Tetapi sayang sekali sikapnya membuatku merasa dihina, 
pertama kalinya aku selalu ditentang oleh seorang wanita. Sial! 
Kepolosan dan keluguannya yang terdapat dibalik sikap 
tempramennya, membuatku semakin ingin menjatuhkannya. 

Dia tak berpengalaman, terasa bagaimana ia begitu tegang 
ketika aku menciumnya, tak dibalas. Dia selalu ketakutan ketika 
aku menyentuhnya. Tidak seperti mantan kekasihku yang 
terkesan pintar dalam hal.. ya tau lah bagaimana B.I.T.C.H 
(Beautiful-Intelegent-Talented- Charming-and Hot). Tidak 
semua korbanku jalang, tetapi sampai sekarang pun aku belum 
pernah berhubungan dengan yang masih bersegel. Aku mencari 
wanita yang berpengalaman yang bisa memuaskanku. 

Bagi wanita yang ku jadikan sebagai kekasihku, hanya 
sementara. Sebenarnya jauh dari lubuk hatiku, aku merasa 
muak dengan mereka. Aku membuat mereka jatuh cinta. 
Kemudian dirasa cukup, aku akan menghempaskannya, 
membuat mereka hancur setelah apa yang ku perbuat. Kalau 
perlu ku lemparkan mereka dengan uang. Ada beberapa yang 
menolak, lalu memakiku kemudian pergi. Ada juga yang munafik, 
ingin mengambil uang itu tapi mengatakan tidak. Pada akhirnya 
uang itu diambil juga. 

Harsha Luvena, ku pikir aku mudah menaklukannya dibawah 
kuasaku. Ternyata sangat sulit! Semenjak Marcell mencampuri 
urusanku dengan Harsha, semua semakin menjadi berantakkan. 
Sudah ku peringatkan dari awal untuk tidak membiarkan 
Marcell mendekatinya, tapi justru dia membiarkan Marcell 
leluasa mendekatinya. Aku berencana menjadikan Harsha 
korbanku, dan membuangnya setelah kepuasanku terwujud. 
Namun saat ini aku merasa ada yang berbeda dari diriku, aku 
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menyadarinya. Aku mudah sekali terpancing amarah jika 
berhadapan dengan Harsha, kami memang dari awal bertemu 
pun selalu bertengkar. 

Gadis itu! Argh! Baru kali ini aku menghadapi gadis sesulit dia, 
tempramen, berani menentangku dan menatapku tajam, juga 
mengabaikanku. Menganggap diriku ini tidak berbahaya bagi 
dirinya. Heh! Dia tidak tahu betapa berbahayanya aku, aku bisa 
melakukan apapun untuk memporak-porandakan hidupnya. 
Rasa ingin menghancurkannya begitu kuat. Aku tidak akan 
pernah puas sebelum mewujudkan rencanaku. Aku akan 
melepasnya setelah aku berhasil menaklukannya, menguasainya 
dan menyadarinya jika tak boleh ada seorangpun yang berani 
menentangku. Lihat saja apa yang kan aku lakukan! Aku akan 
menghancurkannya dengan caraku sendiri, kau akan lebih 
hancur daripada korban-korbanku sebelumnya Harsha. 

Aku pun merasa ada yang berbeda dengan Marcell, dia seolah- 
olah memang sengaja mendekati Harsha. Ada sesuatu yang dia 
sembunyikan. Apa dia mulai menyukainya? Jatuh cinta padanya? 
Sungguh aneh, aku begitu tidak suka ketika melihat mereka 
berduaan. Aku juga selalu kekeh mengatakan Harsha hanya 
milikku, aku tak pernah menyebut wanita manapun dengan 
sebutan milikku. Ini sesuatu yang tidak ku mengerti dan tidak 
pernah ku rasakan. Banyak sekali, rasanya diriku ini berbeda 
dari biasanya. Baru ku sadari jika aku tidak sesantai dulu, tidak 
pernah aku merasakan amarah yang berlebihan. Tidak biasanya 
aku marah mengetahui atau melihat wanita yang sedang 
bersamaku, justru bersama pria lain. Biasanya aku bersikap 
tidak perduli, tapi kenapa disaat Harsha bersama pria lain aku 
begitu marah? 

Bahkan tadi pun rasa aneh itu datang lagi, ketika aku melihat 
Marcell berdua dengan Harsha. Aku mendebrak meja dengan 
kedua telapak tanganku. 

BRAKK!!! 

Suara debrakan meja terdengar di kamarku. Aku mengatur 
nafasku yang terengah-engah, tidak menghiraukan rasa panas di 
telapak tanganku. Ku langkah kan kakiku menuju mini bar yang 
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ada di kamarku, lalu mengambil sampanye dan menuangkannya 
ke gelas bir. Aku meneguk cairan itu, keningku berkerut 
merasakan efeknya. Aku memejamkan mataku, menentralisir 
amarahku yang memuncak. Aku ingin melampiaskannya! 

Marcell Mackenzie! Rasanya aku ingin sekali memukul habis- 
habisan wajahmu hingga rusak, agar kau tidak layak lagi 
dijadikan model internasional. 

Shit! Batinku. 

Aku memang pria tempramen, mudah sekali marah ketika ada 
sesuatu yang membuat tak enak hati. Aku bisa menghajar orang 
itu, atau tetap diam dan memendam amarah. Tergantung 
moodku saja. Bila sudah kelewat batas, tak habis pikir aku akan 
bertindak kasar. Saat ini, aku sedang enggan beradu bogem 
dengan Marcell seperti seminggu yang lalu. Aku membuka 
mataku, menghela nafas lalu mendekati jendela kamar. Ku 
tutup semua tirai itu dan ku biarkan kamarku gelap. 

Hanya tirai kamarku berwarna dark blue yang menyala sesuai 
warnanya, sinar diluar sana menyorot tirai itu. 

Aku membuka kancing demi kancing kemeja putihku, lalu 
menanggalkannya ke lantai. Kini aku bertelanjang dada. 
Memperlihatkan otot-otot perutku. Aku duduk, dan berpikir ada 
apa denganku? Rasanya aku ingin menarik Harsha dan 
mengurungnya disini bersamaku. 

Apa kau mulai menyukainya? 

Dari awal melihatnya aku memang sudah tertarik. Ya aku 
menyukainya. 

Mungkin kau mencintainya! 

Aku tertawa mendengar kata-kata itu, yang seolah-olah 
sedang berbicara padaku. Mencintainya? Tidak akan pernah. 
Jika aku mencintai? Sama saja aku menyia-nyiakan cintaku itu, 
karena pada akhirnya pun cinta membuatku buruk. Karena cinta 
akan sendirinya hilang saat orang itu pergi. Aku tidak mau 
bernasib seperti Ayah dan Marcell, lemah karena cinta. 
Bayangan demi bayangan ketika Marcell bersama Harsha 
terngiang-ngiang dipikiranku. Dengan lancangnya Marcell 
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memeluk gadis yang sudah jadi hak milikku?! Aku tidak tahu 
pasti alasannya mendekati Harsha, dan memperlihatkan jelas 
jika dia berusaha merebutnya dariku. 

Terdengar seseorang mengetuk pintu kamarku, tapi aku tidak 
merubah posisiku. Aku butuh ketenangan saat ini. Emosi terus 
menerus menguras energi. 

"Bagaimana pun caranya. Aku tidak rela milikku, dia rebut 
sesuka hatinya." 

Perkataan Marcell itu membuyarkan usahaku untuk 
mengontrol emosi. Lancangnya dia! Miliknya katanya?! Dia 
bilang aku merebut Harsha darinya? Justru dia yang berusaha 
merebutnya dariku! Jawaban yang Marcell jelaskan kepada 
Harsha, tidak sepenuhnya benar. Ya memang benar ku katakan 
Harsha milikku karena memang aku yang membelinya, tapi aku 
merasa aku kekeh mengatakannya karena aku...... 

"Tidak! Aku tidak boleh mengatakan itu. Takkan ku biarkan 
rasa itu mengubah niatku untuk menghancurkannya," desisku 
menepis suatu pikiran yang tiba-tiba melintas di benakku. 

Aku menyisir rambutku ke belakang dengan jari-jari tangan 
kiriku. Kemudian menutup sisi kiri wajahku dengan satu telapak 
tangan kiri juga, lalu memejamkan kedua mataku. Berusaha 
mencari jawaban, apa penyebab perubahan suasana hatiku 
akhir-akhir ini. Marah dan perasaan tidak suka melihat Harsha 
bersama Marcell. 

Perasaan yang aneh, mengapa dadaku rasanya sesak saat aku 
melihat mereka sedang berdua? Aku membatin. 

Apa aku cemburu? 

Tiba-tiba suara panggilan masuk berbunyi dari smartphoneku, 
aku berdiri dan mengambil benda itu yang ada di atas ranjang. 
Tertera nama Marcell. 

Aku mengangkatnya, "Kenapa kau menelfonku heh?" 

"Takkan ku biarkan kau menghancurkannya. Jika kau berani 
melakukan itu, aku tak segan-segan membunuhmu." 

Aku terkejut, "Bagaimana bisa kau tahu?" 

"Hahaha, aku mudah mendapatkan informasi itu. Aku ingin 
tahu sepintar apa kau merencanakan misimu itu." 
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"Misiku tidak pernah gagal. Apapun yang ku rencanakan selalu 
terwujud." 

"Apa kau sempat berpikir bila akan ada yang mengagalkan 
pertunanganmu nanti?" 

"Aku tahu, kau orangnya." 

"Benar sekali." 

"Kurang ajar! Jangan campuri urusanku!" 

"Sayangnya aku tidak tertarik untuk pergi. Dia milikku, hanya 
untukku." 

Kemudian panggilan diputus secara sepihak, Marcell yang 
menutupnya. Aku membanting smartphone-ku dilantai, 
kemudian kembali memakai kemejaku tanpa di kancing terlebih 
dahulu. Setelah itu melangkah keluar. Aku ingin melampiaskan 
amarahku, bukan padanya, tapi kepada Harsha. Harsha! Tunggu 
dan lihat! Kau akan merasa ketakutan setelah kau mendapatkan 


apa yang harusnya kau dapatkan. 
x k k 
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Author POV 

"Kau habis menelfon siapa?" 

Marcell terkejut, ia langsung membalikkan badan dan 
menemukan gadis sederhana berada di belakangnya. 

"Kau mendengarkan pembicaraanku?" tanya Marcell was-was. 

Harsha menggeleng, "Tidak terlalu dengar. Aku melihatmu 
sedang menelfon dari jendela saja." 

"Sungguh kau tidak mendengar apapun yang ku bicarakan?" 

"Iya, ada apa? Kenapa kau tampak cemas?" Harsha 
menatapnya dengan penasaran. 

"Ah tidak," balas Marcell dengan tertawa kecil lalu masuk 
kembali ke dalam kamar Harsha. 

Syukurlah, batin Marcell. 

Tadi pada saat Harsha ke kamar mandi, Marcell langsung 
menuju balkon kemudian menghubungi adiknya. Padahal 
mereka kan satu atap. Tetapi, Marcell enggan untuk 
membicarakannya langsung. Marcell tidak bisa mengendalikan 
kecemasannya setelah mengetahui, jika Allard akan 
mengadakan pertunangan. Apalagi Allard berencana untuk 
bertunangan dengan Harsha. 

Awalnya dia tidak mengerti dengan sikap Allard yang 
cenderung sangat posesif pada Harsha. Kemudian dia mencoba 
mencari tahu apa maksudnya. Marcell berfirasat jika niat Allard 
tidak baik. Ia Mengira Allard menyukai Harsha, bahkan berpikir 
Allard jatuh cinta pada gadis itu. Namun dengan cepat Marcell 
menepisnya, mana mungkin? Allard berhati keras, dan terkenal 
dengan reputasinya sebagai pemain wanita. Marcell sangat tahu 
betul bagaimana Allard. Marcell sudah tahu apa yang 
direncanakan oleh adiknya, semalam saat Marcell menguping 
pembicaraan Allard dengan orang kepercayaannya. 


Flashback On 
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Marcell baru pulang dari tempat sesi pemotretannya, malam 
ini sudah pukul hampir tengah malam. la keluar dari dalam 
mobil sport-nya. Langkahnya terhenti saat akan memasuki 
mansion. 

"Bukankah itu mobil milik Edgard?" tanya Marcell sendirian. 

Edgard adalah orang yang licik, dia seorang pria paruh baya. 
Dia adalah orang kepercayaannya Allard. Edgard dikenal pintar 
dalam membereskan semua tugas-tugas yang diperintahkan 
oleh Allard. Bayarannya pun tak cuma-cuma. 

Mobil hitam mengkilap yang terparkir di pelataran mansion itu 
diberikan oleh Allard Mackenzie, tuannya Edgard. 

Dia baru muncul dalam dua seminggu ini, dia baru kembali dari 
Las Vegas. Dia kesana untuk menemui isteri dan anak-anaknya. 
Sekarang dia kembali ke Los Angeles, untuk kembali 
melaksanakan setiap perintah Allard. 

"Hey kau! Kemari!" panggil Marcell pada salah satu penjaga 
gerbang mansion. 

Orang berpakaian serba hitam dan berbadan cukup kekar 
menghampirinya. "Ya, Tuan," katanya dengan hormat. 

"Apakah Edgard datang kemari?" 

"Oh, iya dia baru saja datang, Tuan." 

Marcell ber-oh-ria kemudian melanjutkan langkah kakinya ke 
dalam mansion yang mewah itu. Kedatangan Edgard, 
memunculkan rasa khawatirnya. Dan Harsha-lah yang tertuju. 

"Edgard datang kemari, dia takkan datang kalau Allard tidak 
menyuruhnya. Semoga dia tidak berbuat macam-macam 
kepada gadis itu," ucapnya dan berniat ke lantai tiga, ke 
kamarnya Harsha. 

Pintu kamar Harsha terbuka, sorot lampu terang dari lorong, 
membuat siluet nampak terlihat di lantai kamar Harsha. 

Marcell masuk dan menutup pintu itu, kamar Harsha kini 
kembali remang-remang. Hanya ada cahaya yang dihasilkan dari 
dua lampu masing-masing di atas nakas. Marcell duduk disisi 
ranjang, dan mengulas senyum. 
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Jari-jarinya menggeser beberapa helaian rambut dari wajah 
gadis itu. "Kau terlihat tenang saat tidur. Lihatlah! Kau manis," 
gumamnya pelan. 

Marcell bernafas lega setelah melihat Harsha tidak apa-apa 
dan tertidur pulas. Tak lama, Marcell kembali keluar dan 
bermaksud mencari tahu sesuatu. Model tampan itu pun 
menuju kamar Allard yang dekat dengan kamar Harsha. 

Kini Marcell mengambil posisi berdiri di dekat pintu, dia 
mendengar suara Allard dan Edgard dari dalam. 

"Bagaimana dengan kabar isteri dan anak-anakmu?" tanya 
Allard yang sedang duduk di sofa, dan memegang gelas bir. 

Allard masih dalam keadaan berpakaian formal, namun 
berantakkan. Jasnya tidak lagi dia pakai, tergeletak di atas 
ranjang. Kemejanya dibiarkan terbuka dua kancing, dan lengan 
kemeja putihnya ia gulung sampai siku. Rambutnya juga terlihat 
berantakan. Namun, pesona ketampanannya masih terpatri 
jelas. 

Edgard memperhatikan keadaan Allard yang seolah-olah dia 
penguasa. Allard menaiki kedua kakinya diatas meja, masih 
lengkap dengan sepatunya. Tampak santai dan.. arogan. 

Edgard tak menyangkal jika Allard sudah berbuat banyak 
dalam hidupnya. Edgard dulunya hanya orang biasa, sulit 
mendapat pekerjaan, jauh-jauh ia dari Las Vegas ke Los Angeles 
untuk mencari pekerjaan yang pasti. Kemudian ia dipertemukan 
dengan Allard, dan ia dijadikan orang kepercayaannya. 

Sudah hampir empat tahun lamanya Edgard bekerja pada 
Allard. Dan pekerjaannya telah membuahkan hasil yang 
mencukupi, bahkan lebih dari kata mencukupi. Semua ia 
dapatkan dari Allard. Dan Edgard bersyukur Tuhan 
mempertemukannya dengan Allard sang miliarder muda. Dalam 
hati dan ucapan, Edgard takkan mengkhianati Allard dan 
mengecewakannya. 

Edgard tersenyum, "Mereka baik. Terimakasih kau 
mengizinkan aku untuk pulang ke Las Vegas, Tuan." 

"Aku mengizinkanmu karena memang tidak ada tugas yang 
harus kau kerjakan." 
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Kalau begitu apa memang Edgard kesini karena akan ada tugas 
dari Allard? Tanya Marcell dalam hati diluar kamar. 

Allard menyesap birnya dan menatap Edgard dingin, 
"Bagaimana dengan hutang-hutangmu? Sudah terlunaskan?" 

"Sudah Tuan. Aku tidak punya hutang lagi. Semua hutang- 
hutangku sudah tidak ada, semua karena bantuanmu." 

Allard menyunggingkan senyum, "Aku membantu semata- 
mata karena kau memuaskan apapun yang ku perintahkan 
padamu. Selagi kau pintar dalam pekerjaanmu, akan ku bantu 
apapun masalahmu." 

"Terimakasih, Tuan." 

"Aku tidak habis pikir kenapa kau dan isterimu punya banyak 
hutang, sampai ratusan juta. Apa yang kau gunakan?" 

"Sebelum aku seperti ini, kami memang selalu berhutang. 
Alasannya untuk kebutuhan hidup kami, Tuan." 

"Beruntunglah kau bekerja padaku." 

"Iya, Tuan. Sekali lagi terimakasih." 

"Ahh.. sudahlah! Lupakan masalahmu itu. Jika kau butuh apa- 
apa, katakan saja padaku." 

Edgard mengangguk. "Jadi maksudmu memanggilku malam- 
malam begini, apa akan ada tugas yang harus ku kerjakan, 
Tuan?" tanya Edgard. 

"Tentu saja, untuk apa aku memanggilmu kalau tidak penting? 
Cari laki-laki ini! Tarik dan bawa dia ke hadapanku!" Allard 
mengeluarkan selembar foto dan melemparnya ke arah Edgard. 

Edgard mengambilnya dan melihat seorang laki-laki di dalam 
foto itu. Tampak sedang berdua dengan seorang gadis di dekat 
pagar mansion. 

"Laki-laki ini? Siapa Tuan dan kenapa? Apa dia musuhmu atau 
bermasalah denganmu?" 

"Dia Robert. Orang itu dua kali telah lancang. Pertama dia 
berani mencium gadis itu, lalu kedua beraninya menghampiri 
gadis itu di mansion-ku." 

"Apa gadis yang kau maksud gadis yang ada di dalam foto ini, 
Tuan?" 
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"Ya, dia Harsha gadis asal Indonesia." 

Foto tersebut hasil dari jepretan kamera yang di lakukan oleh 
salah satu pengawal Allard, yang ada di mansion. Kemudian foto 
itu di berikan kepada Allard. 

Marah? Tentu saja! Ia tidak suka pria manapun mendekati 
Harsha. Dan Robert telah mencari masalah. Allard berpikir 
Robert menyukai Harsha. 

Edgard berdehem, "Apa dia kekasihmu, Tuan?" 

"Ya." 

"Benarkah? Kau pasti sedang bercanda kan? Gadis ini terlihat 
tidak menarik, bukan seperti wanita-wanita yang berhubungan 
denganmu, Tuan." 

"Aku tidak bercanda. Dia memang terlihat tidak menarik, 
sederhana, dan aku membawanya dari klub yang biasa ku 
datangi." 

"Bagaimana bisa gadis seperti dia di sediakan disana? Yang ku 
tahu, para gadis di klub itu sangat menggoda. Sedangkan....." 

"Diam! Kau tidak tahu apapun! Tugasmu hanya melaksanakan 
perintahku, bukan berceloteh!" potong Allard jengah. 

Edgard tersentak dan menunduk, "Maafkan aku, tuan." 

Allard tampak menerawang, membayangi Harsha. "Orang- 
orang tidak tahu kelebihan yang dimiliki gadis polos dan 
sederhana itu. Dia menjadi wanita yang menarik, setelah di 
modifikasikan," gumam Allard. 

Edgard meragu, apa iya? Jelas-jelas Harsha terlihat tidak 
menarik. Ya kata manis, tidak jauh-jauh dari sosok gadis 
bernama Harsha itu. 

Entah apa yang terjadi pada tuannya? Mungkin Allard bosan 
dengan wanita yang biasa bersamanya, pikir Edgard. 

"Aku ingin menghancurkannya," ucap Allard. 

"Menghancurkannya?" 

"Dia tantangan untukku. Gadis itu berbeda, menarik untuk di 
mainkan." 

"Oh kini aku mengerti. Ku pikir kau sungguh-sungguh 
menjadikan dia kekasihmu, Tuan. Ternyata kau pun 
menargetkan gadis seperti dia korbanmu." 
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Allard tertawa, kemudian berdiri lalu berjalan ke jendela 
kamarnya. "Kau pikir aku benar-benar menjadikan dia kekasihku? 
Justru dia akan menjadi korbanku, korban perasaan yang lebih 
buruk dari korban-korbanku lainnya," katanya. 

"Apakah caramu akan sama seperti biasa yang kau lakukan?" 
tanya Edgard. 

Allard tersenyum licik saat rencana ada dibenaknya, "Tidak. Ini 
sedikit berbeda. Dia akan lebih hancur. Lihat saja nanti!" 

"Aku salut dengan kelicikanmu, Tuan. Entahlah wanita mana 
yang akan meluluhkan hati kerasmu itu," papar Edgard. 

Allard tertawa, "Tidak akan ada. Lagipula aku sudah nyaman 
dengan hobbyku, menghancurkan hati para wanita." 

Entahlah! Hobby Allard yang sangat buruk itu kapan berakhir? 
Dan apa untungnya menghancurkan hati para wanita? Dimana 
rasa kasihannya? Apa dia tidak ingat karma masih berlaku? 

Diluar, Marcell mengepalkan tangannya. Dia marah dengan 
apa yang dia dengar. 

Allard berniat menghancurkan Harsha! 

Tapi cara apa yang akan Allard pakai? 

Aku kira Allard sangat posesif pada gadis itu karena 
menyukainya atau ku duga mulai jatuh cinta. Tapi ternyata, 
Allard lebih dari kata tega. Licik dan kejam, itulah dia. Batin 
Marcell. 

"Keterlaluan!" desis pelan Marcell setelah itu melangkah pergi. 
Flashback Off. 

"Harsha!" panggil Marcell. 

Harsha menghampiri Marcell dan berdiri di depannya, sedikit 
mendongak. "Kenapa?" tanya Harsha. 

"Apa Allard bilang alasannya dia akan bertunangan 
denganmu?" 

"Tidak, aku pun tidak mengerti apa maunya itu. Dia benar- 
benar aneh, dan gila." 

Marcell tercenung. 

Harsha mendesah dan menghindar dari hadapan Marcell, ia 
duduk di sofa. "Ah sudahlah! Jangan ingatkan aku soal tunangan, 
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pertunangan, bertunangan dan... huh rasanya aku ingin pingsan 
saja," kesalnya. 

Aku tahu cara apa yang akan Allard pakai. Aku akan 
mengagalkan pertunangan itu. Tapi, kenapa dengan cara itu? 
batin Marcell. 

Marcell jongkok di hadapan Harsha, dia memegang tangannya. 
"Jangan gelisah, aku akan mengagalkan pertunangan itu," 
katanya mencoba menenangkan Harsha. 

"Bagaimana aku tidak gelisah? Kalau aku bertunangan 
dengannya, maka akan ada ikatan hubungan. Aku tidak mau 
itu." 

Marcell menghela nafas, "Sudah tenang saja. Kan masih ada 
aku. Ayo ikut aku!" 

"Kemana?" 

"Kita jalan-jalan diluar. Kau belum pernah jalan-jalan di Los 
Angeles kan? Aku akan mengajakmu ke berbagai tempat 
menarik disini. Rasa gelisahmu pasti hilang, percaya padaku." 

Harsha tampak menimbang, "Baiklah." 

"Tersenyum dulu, jangan cemberut begitu." 

Harsha lantas tak bisa menahan senyum. Marcell begitu baik 
padanya. Lalu Marcell menarik lembut tangan Harsha dan 
mengajaknya keluar. 

Tiba-tiba sudah ada Allard di depan kamar Harsha. Dia terlihat 
marah dan sangat tidak suka melihat Harsha bersama Marcell. 

Oh my god! Batin Harsha ketika menangkap bentuk perut 
Allard yang sixpack. 

Harsha spontan mengalihkan pandangannya, dan merutuki 
dirinya yang kagum dengan bentuk perut Allard yang sempurna. 

"Lepaskan tanganmu! Jangan sentuh dia!" tekan Allard 
menatap tajam kakaknya. 

Marcell tertawa lalu menyuruh Harsha agar berdiri 
dibelakangnya. Dan Harsha menurut. Dia berlindung di balik 
punggungnya Marcell. 

"Apa hakmu?" tanya Marcell. 

"Ku bilang lepaskan! Aku punya hak, dia milikku!" 
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Tidak! Harsha hanya milikku, balas Marcell dalam hati penuh 
hasrat. 

"Jangan menyentuhnya! Lepaskan cekalanmu itu!" perintah 
Allard lagi. 

Marcell tersenyum kecut, "Aku bebas menyentuhnya. 
Setidaknya aku tidak melakukan hal bejat sepertimu yang 
mencoba memperkosanya." 

Allard menggertak, dia hendak membogem Marcell namun 
dengan sigap Marcell menepis tangan Allard. 

"Bisakah kau tidak menganggu kami, Allard?" suara Marcell 
mendingin. 

"Tidak! Beraninya kau mendekati apa yang sudah jadi milikku." 

"Omong kosong!" 

Allard lebih fokus kepada Harsha. Dia pun akhirnya menarik 
Harsha, namun Harsha masih belum terlepas dari genggaman 
tangannya Marcell. 

"Ikut aku!" Allard menarik Harsha dengan merengkuh 
pinggangnya. 

Harsha menggeleng dan bertahan dengan mencengkeram 
jaket Marcell. "Aku tidak mau, Allard!" pekiknya bertahan. 

"Ikut aku, Harsha! Ayo!" Allard tidak menyerah tetap saja 
menarik Harsha, posisinya terlihat memeluk Harsha dengan satu 
tangannya. 

"Tidak!" 

"Jangan melawanku! Lepaskan cengkeramanmu itu!" 

"Aku tidak mau!" 

Lorong itu dipenuhi dengan perdebatan antara Harsha dan 
Allard. Sedangkan Marcell dengan defensif menahan Harsha 
dan mengontrol emosinya. 

Namun, Marcell mulai kesal dengan perlakuan Allard, sekuat 
tenaga dia mendorong Allard dengan kakinya dan alhasil! 
Terlepas sedikit menjauh. 

"Jangan memaksanya! Kau tanya dia apakah dia mau ikut 
denganmu? Tidak kan? Jadi jangan kau paksa!" bentak Marcell. 
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Allard menghela nafas dan memaki Marcell dalam hati. Ia 
beralih menatap Harsha, dengan tatapan membunuh. 

"Kau ingin ikut aku atau Allard, Harsha? Jawablah agar dia 
dengar, itupun kalu dia masih merasa punya telinga." Kata 
Marcell. 

Harsha meneguk salivanya, ada rasa takut melihat tatapan 
Allard. Namun, ia membangkitkan diri agar berani melawan 
Allard. 

"Aku ikut denganmu, Marcell. Aku tidak mau ikut dengannya," 
jawab Harsha dengan membalas tatapan Allard tak kalah tajam. 

"Kau dengar kan? Jadi, terima saja. Ayo Harsha!" Marcell 
tersenyum kemenangan. Lalu membawa Harsha untuk pergi 
bersamanya. 

Terserah! Ku bebaskan kalian pergi, tapi ini belum selesai. 
Harsha, kau sendiri yang membuka jalan perlawanan. Allard 
membatin dan tersenyum licik. 

Allard tertawa jahat, "Lihat saja apa yang akan ku lakukan. Kau 
akan berubah menjadi penakut." 

am 

Udara sangat kencang menerpa wajah gadis itu, rambut 
cokelatnya yang terurai juga berkibas-kibas karena perbuatan 
angin. Dia terlihat cantik jika melihatnya dengan serius, hanya 
saja wajahnya yang cemas menutupinya. 

Dia melihat apapun sepanjang jalan dengan matanya yang 
menyipit, menghindari angin yang akan membuat perih 
matanya. Sayangnya, dia sedang hanyut dalam pikirannya 
sendiri. Tidak menikmati moment yang jarang ia rasakan di Los 
Angeles. 

Gadis itu duduk di samping seorang pria tampan, sedangkan 
pria disampingnya itu fokus mengendarai mobil sport. 

Mobil sport mewah berwarna putih itu melaju dengan mulus, 
atap mobilnya dibiarkan terbuka. Karena cuaca siang hari ini 
tidak panas, justru sejuk. Menambah suasana niat mereka untuk 
berjalan-jalan. 

Pria itu menoleh ke arah gadis disampingnya, dibalik kacamata 
hitamnya yang keren itu, ada pancaran sesuatu yang tersirat. 
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Dia tersenyum dan kembali menghadap depan. Masih 
melajukan mobil sport-nya. 

"Harsha! Wajahmu terlihat gelisah, ada apa?" tanya Marcell. 

Harsha mengerjap, "Aku? Ya aku gelisah. Apa Allard akan 
berbuat sesuatu nanti? Dia terlihat marah padaku saat aku 
memilih ikut denganmu." 

"Kau gelisah karena itu? Lupakan saja. Ya mungkin dia akan 
berbuat sesuatu nanti, tapi tenang saja. Ada aku disini." 

Harsha hanya diam, dan tidak terlalu mencerna ucapan 
Marcell. Entah kenapa ia merasa gelisah, dan dia 
mengkhawatirkan dirinya sendiri. 

"Kau takut?" tanya Marcell. 

Harsha dengan cepat menoleh ke arah Marcell, "Aku? Takut?" 

"Ya, kau takut padanya?" 

"Ti..tidak, aku tidak takut. Lagipula aku tidak mau dia 
remehkan, mentang-mentang aku ini terlihat kecil dimatanya." 

Marcell tertawa, "Sudahlah! Aku bisa lihat ada ketakutan di 
wajahmu." 

"Benarkah terlihat begitu? Apa iya aku takut?" 

Marcell terkekeh kemudian mengacak puncak kepala Harsha 
dengan satu tangannya. "Kau ini lucu, kenapa bertanya? Kau 
merasa takut tidak?" tanyanya. 

"Tidak." 

"Jangan takut, sudah ku bilang ada aku. Anggap saja aku 
pelindungmu, Harsha. Sudah jangan khawatir ya?" 

Harsha tercenung. Tiba-tiba sebuah perkataan Mia terlintas 
dipikirannya. 

"Semua akan baik-baik saja, percayalah. Karena ada Tuhan 
yang melindungimu dan Tuhan telah mengirimkan malaikat 
pelindung untukmu, dan malaikat tanpa sayap itu berada 
didekatmu, dan akan selalu menjagamu, tanpa kau sadari itu." 

Apa yang dimaksud Mia waktu itu tentang malaikat pelindung 
adalah, Marcell Mackenzie? 
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"Harsha! Lupakan semua itu. Bebaskan dirimu dan biarkan 
pikiranmu tenang. Kalau kau terus menerus melamun, jalan- 
jalan ini sia-sia saja," papar Marcell. 

Harsha tampak berpikir, yang dikatakan Marcell benar juga. Ya! 
Lebih baik lupakan kegelisahan itu. Nikmati! Mumpung sedang 
menikmati jalan-jalan, di Los Angeles, apalagi ditemani pria 
setampan Marcell. Hehe... 

"Ya kau benar," Harsha tersenyum merekah, ia menatap 
Marcell dan memperhatikan pria itu. 

la baru sadar ada yang berbeda dari penampilan Marcell. Gaya 
rambutnya, poninya tidak panjang lagi. 

Oh ya ampun Marcell! Tampannya kalau sedang memegang 
stir mobil sport mewah itu, dan melajukannya. Ditambah 
gayanya yang super cool. Pantas banyak wanita yang 
mengaguminya dan mengidolakan model pria internasional itu. 

Aku tidak menyangka bisa bertemu, kenal, dan bersamanya 
saat ini. Teman-temanku di Indonesia pasti akan iri bila tahu ini, 
batin Harsha dan tersenyum terus melihat Marcell. 

"Diam-diam menatapku, Nona." 

"Ehh... kau percaya diri sekali, 
kebenaran. 

Marcell tersenyum geli, "Dasar wanita! Selalu begitu ketika 
kepergok sedang menatap seorang pria. Aku percaya diri, 
karena aku memang tampan. Bukankah begitu, Nona Harsha?" 

Harsha tertawa sambil memukul lengan bahu Marcell dengan 
pelan. Dan mereka hanyut dalam canda tawa sepanjang 
perjalanan mereka. 

Nyaman kah bila diposisi Harsha saat ini? Bayangkan! 

Kini, mereka sedang berada di atas bukit dengan ditumbuhi 
pepohonan yang hijau dan lebat. Mereka sedang sama-sama 
berdiri, menatap indahnya langit di sore hari. Mereka sejak tadi 
siang jalan-jalan ke berbagai tempat di Los Angeles. 

Marcell telah membuat rasa kegelisahan Harsha menghilang. 
Keceriaan saja yang terjadi pada diri gadis itu sejak 
menghabiskan waktu bersama Marcell hari ini. 


tangkas Harsha menutupi 


“Tø OWNERS 


Marcell juga membelikan Harsha berbagai macam barang, 
bukan Harsha yang meminta, tapi itu kemauan Marcell. Seperti 
pakaian bermerk, peralatan kecantikan, sepatu, smartphone 
mewah, dan lain-lain. 

Berapa uang pun akan Marcell keluarkan untuk Harsha 
seorang katanya. Entah itu modal dusta belaka, atau memang 
ada sesuatu yang terselip dalam hati Marcell Mackenzie? 

"Terimakasih untuk hari ini, Marcell. Kau sangat baik," kata 
Harsha. 

"Kau pantas mendapatkannya, Harsha." balas Marcell dengan 
tersenyum. 

"Tapi kau berlebihan. Kau tidak perlu membelikan aku barang 
sebanyak itu." 

"Siapa bilang berlebihan? Ini kemauanku sendiri, Harsha. Kau 
membutuhkan itu semua. Semua ku lakukan untukmu." 

Harsha memutar bola matanya dan tersenyum tipis. Marcell 
mendesah, "Apakah kau tahu bagaimana rasanya tidak bisa 
menjauh dari seseorang?" 

"Kenapa kau tiba-tiba bertanya seperti itu?" Harsha heran. 

"Aku hanya bertanya karena aku butuh jawabannya." 

"Oh begitu. Hemm...nyaman, ya nyaman. Karena bila kita 
merasakan tidak bisa jauh dari seseorang, itu bisa dikatakan 
nyaman. Merasa kita nyaman dengan seseorang yang kita 
maksud, begitu. Rasanya kita ingin terus berada di dekatnya. 
Jelas tidak?" 

"Tepat sekali." 

"Tepat?" Harsha mengernyit. 

"Jawabanmu tepat dan benar." 

"Kau ini! Jika kau sudah tahu jawabannya, kenapa kau 
bertanya dan bilang kau butuh jawabannya, Marcell? Kau ini 
aneh ya?" 

"Karena aku ingin kau menyadari maksudku.' 

"Apa maksudmu?" 

Marcell menghela nafas, "Kau ini tidak peka." 
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Harsha semakin bingung. Oh ya ampun! Jalan pikiran Harsha 
itu kemana? Marcell sudah memberi kode, tapi Harsha tidak 
menyadarinya juga. 

"Sudah! Jangan dipikirkan, mungkin memang belum saatnya 
kau mengerti," kata Marcell dan arah tatapannya menangkap 
cincin yang menyemat indah di jari manis kiri Harsha. 

Marcell menarik tangan Harsha, "Aku baru sadar kau memakai 
cincin." 

Harsha tersenyum, "Hadiah pemberian Ibuku saat aku ulang 
tahun. Ini kenangan darinya setelah ia tiada." 

Marcell merasa sedih, ia tahu kalau Ibu dan Ayahnya Harsha 
sudah tiada. Nasib mereka sama. 

"Simpan cincin ini baik-baik kalau begitu," Marcell tersenyum 
padanya. 

Harsha mengangguk, "Pasti. Sudah seharusnya." 

Marcell melepaskan genggamannya dan ia menuju mobilnya. 
la melepaskan jaketnya, menaruhnya di dalam mobil. 
Sesudahnya mengambil smartphone-nya yang tergeletak di 
bangku mobil. 

"Harsha! Kemarilah! Akan ku tunjukkan sesuatu," Marcell 
sedikit beteriak. 

Kemudian Harsha menghampiri Marcell yang tengah duduk 
dibagian depan badan mobil. Marcell pun menunjukan sebuah 
foto di layar ponsel canggihnya. 

Harsha spontan terkejut dan tertawa, itu foto dirinya! Itu 
Harsha yang sedang duduk di kursi yang ada dilorong 
perusahaan Allard, ketika Harsha menjadi pelayan pribadi Allard 
selama sehari. 

"Hey! Itu fotoku! Ba..bagaimana bisa kau dapatkan? Dan apa 
kau yang memotretnya heh? Ayo katakan!" pekik Harsha. 

Marcell menarik ponsel canggihnya itu dan tergelak. "Kau 
tampak bosan waktu itu!" kata Marcell ditengah tawanya, "Lucu 
sekali tingkahmu, Harsha!" 

Harsha mencebik, "Jangan menertawai aku! Aku malu! 
Dan..dan bagaimana bisa? Kapan? Kapan kau ada disana? Aku 
tidak melihatmu." 
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"Haha, kau tidak sadar Harsha. Padahal aku 
memperhatikanmu dari jauh. Dan aku menyempatkan waktu 
untuk memotretmu. Kau ingat pria berkacamata hitam waktu 
menujukkan dapur disana?" 

Harsha ingat, "Ya! Jangan bilang itu ternyata kau!" 

"Itu aku! Masa kau tidak sadar juga? Oh ya ampun Harsha!" 

"Apa?! Jadi..jadi tebakanku waktu itu tidak salah? Pantas saja 
suaramu dan ada kemiripan sama sepertimu! Jadi itu kau?! 
Astaga Marcell!!!! Apa alasanmu?!" oceh Harsha menahan malu. 

Marcell semakin tergelak, "Aku hanya mengawasimu saja. 
Memastikan Allard tidak berbuat macam-macam padamu. Ini 
kacamata hitam yang ku pakai sekarang, ini kacamata yang 
sama Harsha! Kau ini memang gadis yang sulit untuk peka ya?" 

Tampak ada semburat merah di kedua pipi Harsha, ia malu 
digoda oleh Marcell terus menerus. Entah! Kerasukan apa 
Harsha, gadis itu menyandarkan kepalanya ke bahu Marcell. 
Harsha larut dalam ketenangan dan rasanya beban pikirannya 
hilang. 

Kesempatan itu tidak disia-siakan oleh Marcell, Marcell 
memeluk pinggang Harsha dan ia memotret posisi mereka via 
kamera smartphone, posisi Marcell dan Harsha terkesan 
romantis. 

Percaya atau tidak, aku tidak perduli. Karena akupun juga 
merasa aneh dengan perasaanku akhir-akhir ini. Rasa itu selalu 
datang, adanya rasa nyaman dan tidak rela kau bersamanya. 
Takkan ku biarkan siapapun, mencoba menghancurkanmu. 
Marcell membatin masih dalam posisi memeluk Harsha, dan 


tersenyum penuh arti. 
xxx 
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Author POV 

Pria itu berpamitan kepada beberapa karyawan di dalam 
sebuah mini market itu, karyawan-karyawan disana adalah 
teman sesama kerja. Ya pria itu bekerja sebagai kasir, dan 
malam ini ia akan pulang. 

"Aku pulang dulu," katanya. 

Salah satu temannya, wanita berkacamata merespon, "Oh 
okay!" 

"Hati-hati, Robert!" pekik salah satu temannya, pria. 

Robert pun melambaikan tangan dan ia keluar dari dalam mini 
market itu. Sekarang saatnya ia pulang ke rumah sederhananya. 

Dari kejauhan tampak mobil berwarna hitam mengkilap dan 
terlihat mewah, terparkir dipinggir jalan. Didalamnya ada 
seseorang bersetelan jas hitam pula, ia melihat Robert dari 
kejauhan. Pria setengah paruhbaya bersetelan itu adalah Edgard. 

Edgard mendial nomor dan menelfon, "Hallo, Tuan." 

"Bagaimana? Kau sudah ke mini market itu bukan? Sesuai 
alamat yang ku berikan kepadamu." 

"Ya, tuan. Sekarang aku melihat dia sudah keluar dan menuju 
halte bus." 

"Tunggu apa lagi? Selesaikan tugas yang ku perintahkan 
padamu, Edgard." 

"Tentu. Sesuai perintahmu, tuan Allard." 

Dan komunikasi itu terputus. Edgard bersiap-siap 
menancapkan pedal gas, saat Robert menaiki bus. Bus itu 
berjalan dan Edgard mengintilinya dari belakang. 

Selama dua puluh menit, akhirnya bus itu berhenti di halte 
selanjutnya. Robert pun turun setelah membayar ongkos. 

Robert turun, ia melihat rumahnya yang tidak jauh lagi. Hanya 
perlu berjalan kaki beberapa meter saja. Setelah Robert 
memasuki kawasan komplek, tiba-tiba saja sebuah mobil hitam 
berhenti tepat di depannya, membuatnya terlonjak kaget. 
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Edgard keluar dari dalam mobil tanpa mematikan mesin 
mobilnya, dan menodongkan sebuah pistol ke arah Robert. 

Robert terkejut dan terpaku, "Hey! Turunkan pistol itu! Apa 
yang kan kau lakukan?!" 

Edgard tertawa, "Melenyapkanmu!" 

"Apa?!" 

"Ya, aku akan melenyapkanmu Robert." 

Sekali lagi Robert terkejut, "Kau tahu namaku? Siapa kau?" 

"Edgard Christhoper," balas Edgard. 

Robert seperti tidak asing dengan nama tersebut. la seperti 
pernah dengar nama itu sebelumnya. Robert celingak-celinguk 
mencari orang untuk membantunya, tapi komplek perumahan 
itu terlihat sangat sepi dan lenggang dari kendaraan. 

Edgard berjalan mendekati Robert, masih menodongkan pistol. 
Robert menggeleng, "Hey! Apa salahku?! Aku tak pernah punya 
masalah padamu!" 

"Memang, tapi kau memiliki masalah dengan tuanku." 

"Tu..anmu? Siapa?" 

"Ikut saja! Kau akan tahu!" Edgard pun menyeret paksa Robert, 
dan pemberontakkan Robert tak membuahkan hasil. 

Di dalam mobil, Edgard mengikat tangan Robert dan menutup 
matanya dengan kain hitam. Kemudian mobil itu melaju, 
menuju mansion Allard Mackenzie. 

Di berbeda tempat Harsha sedang mengobrol dengan Marcell 
di dalam mobil sport mewah itu. Mereka menuju pulang ke 
mansion. Tidak lama kemudian mereka sampai di mansion. 

Harsha turun dari mobil, ia mengernyit memperhatikan 
sebuah mobil yang asing. la tak pernah lihat mobil itu 
sebelumnya. 

Marcell yang sedang membawa tas belanjaan Harsha 
mendekatinya. "Ada apa? Ayo kita masuk!" ajaknya kepada 
Harsha. 

"Sebentar, itu mobil siapa? Apakah ada tamu?" 

"Itu mobil Edgard." 

"Siapa itu Edgard?" 
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Marcell pun menarik Harsha ke dalam tanpa menjawab 
terlebih dahulu pertanyaan Harsha. Marcell hanya tidak ingin 
menceritakan sesuatu yang belum ia ceritakan kepada Harsha, 
mengenai siapa itu Edgard dan rencana Allard di tempat itu. Ia 
akan menceritakannya di dalam. 

Setelah sampai di dalam kamar Harsha, Marcell meminta gadis 
itu tetap di dalam kamar sedangkan ia akan keluar sebentar. 
Marcell ke lantai bawah, mencari-cari Mia. Setelah beberapa 
kali ia memanggilnya, akhirnya Mia muncul. 

"Ada apa, tuan Marcell?" tanya Mia hormat. 

"Apa Edgard kesini? Dimana dia sekarang?" 

Mia ingat dan menjawabnya dengan pelan, "Ya. Dia kesini 
beberapa menit yang lalu, dengan seorang pria muda. Pria 
muda itu diikat dan ada penutup mata. Dan aku sempat melihat 
Edgard membawanya ke gudang, dan Tuan Allard juga disana. 
Aku curiga akan terjadi sesuatu yang buruk. Tuan Allard pasti 
akan berbuat jahat, Tuan." 

Apa pria itu adalah Robert? tanya Marcell dalam hati dan 
melangkah pergi ke kamar Harsha lagi. 

Mia sempat bingung dan bertanya-tanya. Tetapi ia tahu diri 
siapa dirinya, tidak berhak mencampuri urusan lain apalagi 
majikannya sendiri. 

Harsha sudah memakai piyama feminimnya, ia rapih kebetulan 
ketika Marcell balik lagi ke kamarnya. Ia menemukan Marcell 
duduk disofa dan termenung. 

"Marcell, ada apa?" tanya Harsha. 

Marcell mengerjap, "Apa kau kenal Robert?" 

Harsha lantas duduk disampingnya dan menatapnya 
penasaran. "Ya! Dia temanku, dia mantan office boy di 
perusahaan Allard,” jawabnya. 

"Mantan OB?" 

"Dia dipecat oleh Allard. Padahal dia tidak salah apapun, Allard 
hanya salah paham dan keras kepala. Kenapa tiba-tiba kau 
bertanya tentang Robert? Ada apa?" 

"Dia dalam bahaya." 

"Apa?!" 
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Kemudian Marcell menceritakan saat dimana ia menguping 
pembicaraan Edgard dan Allard. Harsha mendengarkannya 
dengan seksama dan sesekali kaget serta menggeram marah. 

"Harsha, aku berpikir Allard berencana bertunangan 
denganmu itu sebagian rencana liciknya," ujar Marcell. 

Harsha tercenung, "Ya kau benar, aku sependapat denganmu 
Marcell. Kenapa Allard ingin menghancurkan aku? Memangnya 
salahku apa?" 

"Itu salah satu hobinya. Dia seorang lady killer. Entahlah! Dia 
memang tidak waras." 

"Sangat buruk. Kapan adikmu itu sadar heh?" 

"Jangan tanyakan padaku! Aku juga tidak tahu. Ku rasa dia 
takkan pernah berubah." 

Harsha hanyut dalam kecemasan. la ingin mencari tahu kenapa 
Allard tega berencana menghancurkannya? Apa salahnya? 
Harusnya Harsha-lah yang menghancurkan Allard, karena Allard 
sudah menyiksanya disana. Tetapi ini terbalik. 

Sebenarnya apa maunya Allard? 

Harsha terpikirkan Robert, "Oh ya! Kau bilang Edgard 
membawa seorang pria muda kan? Siapa tahu pria itu Robert!" 

"Aku juga berpikir begitu." 

Akhirnya mereka melangkah pergi menuju gudang. Awalnya 
Marcell memaksa Harsha untuk tidak ikut, tapi Harsha 
memaksanya. Karena Marcell luluh, ia mengizinkannya. Asalkan 
Harsha tetap berada dibelakangnya, Marcell bermaksud 
melindungi gadis yang telah memberikan rasa indah dalam 


hatinya. 
ae de 
BUKKK!!!! 


Robert berteriak kesakitan setelah mendapat tinjuan keras di 
perutnya untuk beberapa kalinya. Allard yang berada di 
depannya terengah-engah, nafasnya memburu karena ia terlalu 
emosi. Itulah Allard, pemarah! 

Posisi Robert berdiri, dan menggantung. Kedua penggelangan 
tangannya diikat dari atas, dan penutup matanya sudah dibuka. 
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Tadi juga Robert terkejut melihat sosok Allard, ia menjadi 
ketakutan dan ia ternyata benar-benar dalam masalah. Robert 
baru ingat jika Edgard adalah orang kepercayaannya Allard. 

Robert tak menyangka kesalahpahaman bisa seburuk ini. 
Sungguh ia tak melakukan apapun yang macam-macam 
bersama Harsha waktu itu. 

"Kau sangat lancang!" pekik Allard menatap tajam Robert, 
"Sudah memeluknya, sudah ku pecat, bahkan ku beri peringatan. 
Tapi apa maksudmu diam-diam bertemu dengannya? Beraninya 
kau ke mansion-ku. Tanpa seizinku. Tidak tahu malu! Kau ingin 
bertemu dengannya bukan? Jawab!" 

"Tidak! Aku kemari waktu itu karena aku ingin bicara 
denganmu, tapi Harsha bilang kau tidak ada. Aku hanya ingin 
kau mencabut kembali pemecatanku, karena saat itu aku sangat 
butuh pekerjaan. Aku hanya ingin kau tahu kebenarannya Mr. 
Allard." 

"Omong kosong! Sekarang jawab aku sejujurnya! Apa niatmu 
mendekatinya?! Kau tertarik dengannya hah?! Sudah ku bilang 
jangan beraninya kau tertarik padanya!" pekiknya lagi dan 
meninju Robert. 

"Arghh! Kau hanya salah paham Mr. Allard! Aku hanya 
menganggapnya teman! Aku tidak melakukan apapun 
padanya!" balas Robert membela dirinya. 

Allard tersenyum kecut, "Tidak melakukan apapun katamu? 
Omong kosong macam apa ini heh? Kau memeluknya! Ingin 
menciumnya bukan? Jangan memanipulasi diriku!" 

"Tidak! Bahkan aku tidak pernah terpikir untuk 
menyentuhnya!" 

Allard menarik kerah baju Robert, "Berhenti membohongi aku! 
Aku tidak ingin pria manapun menyentuhnya sebelum diriku! 
Dia milikku!" 

Robert terkejut, "Milikmu? Bukankah dia pelayanmu?" 

"Itu hanyalah hukuman untuknya. Aku menghukumnya untuk 
menjadi pelayanku dalam waktu satu hari. Kau tahu? Aku 
membelinya di sebuah nightclub. Apapun yang sudah ku beli, 
jadi milikku dan tetaplah milikku!" 
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Robert terkejut, ia baru mengetahui itu. Ternyata Allard 
membelinya di night club. Robert menepiskan pikirannya jika 
Harsha adalah jalang di klub malam itu. Tidak mungkin Harsha 
seperti itu, karena terlihat Harsha gadis baik-baik. Robert 
menebak jika Harsha korban penculikan di klub itu, ia tahu 
tentang asal muasal beberapa wanita pekerja disana karena 
juga ada yang korban penculikan. 

"Kenapa kau diam? Kau terkejut, Robert?" Allard 
menyunggingkan senyum sinis lalu melepas cekalannya. Allard 
membalikkan badan dan membelakangi Robert, ia memasukan 
kedua tangannya ke dalam saku. 

"Hanya aku yang berhak mendekati bahkan menyentuhnya. 
Takkan ku biarkan pria manapun selain diriku. Kau harus tahu 
itu!" ucap Allard. 

Robert merasa muak, "Takkan ku lakukan hal itu padanya! Dia 
gadis baik-baik, mestinya diperlakukan dengan baik dan pantas. 
Aku tak habis pikir kenapa kau mengatakan itu, kau pikir kau itu 
siapa?" 

Allard marah dan mengambil pistol yang ada di atas meja, lalu 
dengan gerakan cepat... 

DORRR!!! 

Suara tembakan bersamaan suara teriakan Robert terdengar 
sampai keluar. Harsha dan Marcell yang berada di lorong 
gudang, terlonjak kaget. 

"Marcell! Aku harap Allard tidak melenyapkannya!" ucap 
Harsha panik. 

Marcell menarik Harsha dan mendobrak pintu gudang itu 
hingga terbuka. "Robert!" pekik Harsha. 

Edgard dan Allard terkejut. Begitupun Robert, tetapi ia 
terfokus untuk menahan rasa sakit di kaki kanannya akibat 
peluru menembus kakinya. 

Allard spontan mengarahkan pistol itu kepada kakaknya, 
Marcell. "Diam disitu! Selangkah saja kau maju, aku akan 
melenyapkanmu. Tidak perduli kau ini adalah kakakku," tegas 
Allard mengintimidasi. 
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Marcell terpaku dan menyuruh Harsha tetap berada di 
belakang tubuhnya. Marcell berpikir lebih baik dirinya yang 
lenyap, daripada peluru itu tersasar ke arah Harsha. 

"Marcell! Apa yang dia lakukan?! Aku tidak mau kau kenapa- 
kenapa," ucap pelan Harsha seraya mencengkeram baju Marcell 
dan berlindung di balik punggung karena takut. 

"Tetaplah dibelakangku, Harsha," balas Marcell dan bersikap 
tenang. 

Allard beralih menatap Edgard, "Dan kau! Berikan pistol itu 
kepadaku!" 

Edgard menuruti perintahnya, dengan melempar pistol itu 
kepada Allard. Kemudian Allard mengarahkan pistol yang ada di 
tangan kanannya ke arah Robert. 

Sekarang posisi Allard saling memegang pistol, namun berbeda 
arah. Satu tangan kirinya ke arah samping, tepat dimana posisi 
Marcell dan Harsha. Sedangkan satu tangan kanannya ke arah 
depan, tepat ke arah Robert. 

Allard menatap tajam Robert, "Kau bertanya aku ini siapa bagi 
Harsha bukan? Baiklah! Akan ku jawab. Aku adalah pemiliknya." 

Omong kosong! Akulah pemiliknya, batin Marcell dan 
tersenyum sinis. 

"Dia milikku," tambah Allard. 

Bukan kau! Tapi aku, Balas Marcell dalam hati dan tersenyum 
kecut. 

"Ini baru hal kecil yang kau dapatkan dariku, Robert. Jika kau 
kembali mendekati Harsha atau bahkan berani menemuinya, 
aku akan melenyapkanmu dan keluargamu adalah taruhannya. 
Kau mengerti?" ancam Allard dengan serius. 

Robert menggeleng, "Tidak! Jangan kau lakukan itu pada kami! 
Ba..baiklah aku..aku tidak akan pernah lagi menemui Harsha. 
Tapi ku mohon lepaskan aku dan biarkan aku hidup bebas." 

Allard tersenyum kemenangan, kemudian menurunkan pistol 
yang ke arah Robert. Selanjutnya Allard memerintahkan Edgard 
untuk melepaskan ikatan Robert, dan membawanya pergi dari 
mansion. 
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"Edgard, bawa dia ke rumah sakit dulu atau kakinya itu akan 
membusuk. Baru kau antar dia pulang. Ct! Robert yang malang," 
kata Allard dan tertawa mengejek diakhir kalimat. 

Edgard pun menopang Robert untuk pergi, Robert berjalan 
dengan tertatih-tatih. Harsha tak tega melihatnya, ia berniat 
menghampirinya namun, Allard mencegahnya. 

"Dan kau juga Harsha! Jika kau berani mendekatinya, 
menemuinya atau apapun itu maka Robert adalah taruhannya," 
desis Allard kemudian menurunkan pistolnya dan melenggang 
pergi. 

Harsha bersedih, "Bagaimana ini?" 

Marcell menghela nafas, tersenyum lalu memeluknya. 
"Setidaknya Allard tidak membunuh Robert. Kita akan 
membantu Robert dengan cara mengikuti perintah Allard, 
okay?" ucap Marcell menenangkannya. 

a 

Sekarang Harsha berada di dalam kamarnya, berbaring miring 
diatas kasur dan menatap ke arah jendela dengan pikiran 
kemana-mana. 

Kamarnya gelap, hanya dua lampu nakas yang menyala tidak 
terlalu terang. Dan jendela kamarnya dibiarkan terbuka, 
menyorotkan cahaya bulan ke dalam kamarnya. 

Dimana Marcell? Dia juga berada dikamarnya sendiri. Ini sudah 
pukul tengah malam, waktunya untuk beristirahat. Besok ia 
akan kembali menjalani karirnya sebagai model, dan menghadiri 
acara meet and great khusus untuk para fans-nya. 

Harsha pusing, kepikiran Robert dan nasib dirinya sendiri. 
Rasanya Harsha ingin cepat-cepat pulang dan bebas dari 
tindakan Allard yang diluar kendali. 

Entahlah! Makhluk seperti apakah Allard itu. Dia manusia, 
tentu punya hati, tapi tidak punya perasaan. 

Oh ya Tuhan! Kapan ini berakhir? batin Harsha. 

Harsha lama-lama mengantuk, ia menenggelamkan dirinya 
dibalik selimut, menutup kedua matanya dan tak lama nafasnya 
menjadi tenang. Ia sudah terlelap. 
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Tiba-tiba pintu kamar Harsha terbuka, menampilkan siluet di 
atas lantai. Ternyata yang membuka pintunya adalah... 

ALLARD! 

Pria arogan itu penampilannya bertelanjang dada, 
memperlihatkan bentuk perutnya yang perfect. Allard masuk ke 
dalam kamar dan menutup pintunya, tak lupa menguncinya. 

la berjalan ke arah jendela, menutup tirai-tirai jendelanya. 
Kemudian ke arah ranjang Harsha berukuran king size itu. Allard 
naik ke atas ranjang, dan mengambil posisi tiduran di samping 
Harsha. 

Allard menggerakkan tangannya untuk mengusap sisi wajah 
Harsha, dan ia mengecup leher Harsha cukup lama. Pergerakan 
Allard itu tidak membangunkannya, Harsha terlalu nyenyak. 

"Kan ku buktikan jika kau hanya untukku dan akulah 
pemilikmu," bisik Allard lalu melumat bibir tipis gadis itu. 

Harsha menggeliat merasakan seseorang sedang menciumnya, 
Allard melepaskan ciumannya dan ia mengusap-ngusap rambut 
gadis itu. Efeknya adalah Harsha kembali tertidur pulas. 

Allard membalikkan tubuh Harsha dengan tangannya agar 
tubuh depan gadis itu ada di depannya. Kemudian Allard yang 
berbaring di sampingnya lantas memeluknya sangat erat, dan 
anehnya Harsha tampak tenang dalam dekapannya. 

"Aku sangat membutuhkanmu, menginginkanmu. Aku baru 
menyadarinya. Aku tak bisa menyangkal, dan aku tidak bisa 
terus menerus memanipulasi diriku sendiri. Apakah kau 
mengerti dan tahu arti dibalik kata-kataku ini, Harsha?" ucap 


Allard yang untuk pertama kalinya melembut. 
Kaka 
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Kedua mata Harsha masih terpejam meski ia akan bangun dari 
tidurnya, tetapi ia sadar jika ada sesuatu yang aneh. Ia tidur 
seperti ada seseorang memeluknya, dan wangi farfum maskulin 
yang begitu melekat dan familiar terasa amat sangat pada 
indera penciumannya. 

Lantas Harsha membuka kedua matanya sepenuhnya, dan ia 
menangkap dada bidang seorang pria. Perlahan ia mendongak 
dan terkejut lah dia! 

Dengan gerakan cepat Harsha mendorong tubuh Allard, dan ia 
menjauh dari ranjang tidur itu. Keadaan Allard tanpa baju meski 
masih memakai celana, tetap saja membuat Harsha merasa 
malu. Ia membelakangi Allard. Harsha juga memeluk tubuhnya 
sendiri, takut jika sesuatu telah terjadi tanpa disadarinya. Akibat 
perbuatan Harsha barusan, bikin Allard menggeliat dan 
terbangun. Ia setengah duduk dan tersenyum ke Harsha. 

"Good morning," ucap Allard. 

"Apa yang kau lakukan? Kenapa kau bisa ada disini?" justru 
Harsha bertanya tidak menjawab ucapan selamat pagi dari 
Allard. 

Allard terkekeh pelan, "Tentu saja tidur bersamamu." 

"Lancang sekali kau! Berani tidur bersamaku, memelukku 
dan..." ucapan Harsha terhenti, ia ingat semalam seperti ada 
yang melumat bibirnya saat ia tidur. 

"Apa kau juga yang men.. ciumku?" tanya Harsha masih 
membelakangi Allard. "Ya, aku merindukan bibir tipismu itu," 
jawab Allard menyunggingkan senyuman. 

"Kurang ajar! Sudah tiga kali kau berani menciumku! Katakan 
apa saja yang kau lakukan selain itu heh?!" kesal Harsha. 

"Kenapa kau begitu khawatir? Memangnya apa yang ku 
lakukan? Apa kau berpikir aku merebut kehormatanmu begitu? 
Ups! Apa mungkin kau masih perawan?" Allard meledek. 
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Harsha marah, kenapa pembicaraan berujung hal seperti itu? 
Harsha spontan membalikkan badan, siap mencaci Allard tetapi 
tiba-tiba Allard sudah berdiri di depannya. Itu membuatnya 
terlonjak kaget. 

"Bisakah kau jawab pertanyaanku barusan?" tanya Allard 
menggoda. 

"Tentu saja aku masih perawan!" 

"Coba sini ku lihat." 

"What the hell!" spontan Harsha melotot ke arahnya. Allard 
menatapnya berpura-pura horor. 

Harsha sadar jika tepat di depan matanya Allard sedang berdiri 
di depannya, dan kedua mata cokelat terang Harsha teralihkan 
pada bentuk perut Allard yang sempurna. 

Mata cokelat terang? Ya, jika dilihat dari dekat atau terkena 
pantulan cahaya, warna lensa matanya adalah cokelat terang. 
Harsha termasuk blasteran, ia mendapatkan ciri fisik baratnya 
dari mendiang Ibunya yang blasteran Amerika-Indonesia. Maka 
dari itu masih terpatri ada khas barat pada fisiknya. Kalau saja 
Harsha pintar berpenampilan dan melakukan perawatan ia pasti 
jelas terlihat ciri khas baratnya. Dia pun lancar berbahasa Inggris 
karena mendiang Ibunya. Tapi jujur saja Harsha baru pertama 
kali mempijakkan kaki di Amerika, tepatnya dimana ia berada 
saat ini. Ada kisah lain yang belum diketahui banyak orang 
tentang keluarganya. 

Harsha sempat terpesona kemudian kembali membelakangi 
Allard dan bersiap pergi, tetapi Allard menarik tangannya dan 
memeluknya dari belakang. Harsha memberontak akan tetapi 
kekuatan Allard jauh lebih kuat darinya. 

Allard berbisik di telinga Harsha jika ia ingin Harsha 
memberikan sentuhan padanya dipagi hari ini. Allard ingin 
sesekali Harsha membalas pelukannya, tetapi Harsha menolak. 
la terus meminta Allard melepasnya, dan tetap memberontak. 
Karena usahanya, pelukan Allard terlepas. Kemudian Harsha 
pergi meninggalkannya sendirian di dalam kamar, dan menuju 
ke kamar Marcell. Ia akan mengadu atas apa yang dilakukan 
Allard. 
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Harsha mengetuk-ngetuk pintu kamar Marcell tetapi tak 
kunjung ada respon. la membuka handle pintu, ternyata tidak 
terkunci, kemudian ia pun masuk ke dalam. Kamar Marcell 
sangat maskulin, perpaduan warna abu-abu dan dark. Harsha 
mengernyit melihat Marcell masih tidur. 

Marcell tidur terlentang diatas sofa dekat ranjang tidurnya, 
dan kondisinya sama seperti adiknya, bertelanjang dada, dan 
bentuk perutnya juga sama sempurnanya. Apakah dua kakak 
beradik itu sama-sama suka tidur dalam keadaan bertelanjang 
dada? Dan anehnya, Marcell tidur tidak menggunakan selimut, 
justru selimutnya berada dibawah badannya. 

Betapa manisnya Marcell ketika tidur. Tuhan sungguh sangat 
luar biasa menciptakan makhluk seperti Marcell Mackenzie. 
Sudah tampan, kaya, dan begitu baik. Apakah ada wanita yang 
tidak mau mendapatkannya? Bahkan bertemu dengannya? 

Tak sadar Harsha memandangi Marcell dengan terlalu serius, 
ia juga tersenyum-senyum sendirian. Marcell bergerak, dia 
mulai bangun dari tidur dan ia sedikit terkejut melihat 
keberadaan Harsha. Marcell bangun, dan berjalan ke arah gadis 
manis itu. Pria tampan itu tersenyum melihat Harsha yang 
dalam keadaan tatapan kosong ke arah sofa tadi, dan 
tersenyum-senyum. Hey Harsha! Sadarlah! 

"Harsha," panggil Marcell dengan suara lembutnya. Harsha tak 
bergerak. 

Satu.... dua.... tiga.... 

Tetap saja Harsha tak ada respon, Harsha terlalu larut akan 
pesona Marcell. Padahal Marcell berada di depannya saat ini. 

"Harsha," panggil Marcell lagi. 

"Iya." Harsha tetap dalam posisinya. 

Marcell tersenyum geli, "Kau lihat apa heh?" 

"Pria tampan." 

"Siapa?" 

"Marcell Mackenzie." 

Marcell tertawa kemudian mengulurkan tangannya ke sisi 
wajah gadis itu, hendak membelai pipinya. Harsha mengerjap 
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merasakan ada yang mengelus pipinya. Ia kaget dan merasa 
malu, kemudian memalingkan wajahnya. 

"Separah itukah kau melamun?" tanya Marcell tersenyum geli. 
Harsha mengernyit, "Apa maksudmu?" 

"Ya, aku memergokimu sedang menatapku sangat lama dan 
tersenyum-senyum sendirian. Tapi anehnya, ketika aku 
bertanya kau tetap menjawab. Dan akhirnya kebongkar, kau 
terpesona olehku kan?" goda Marcell. 

Harsha merasakan kedua pipinya memanas dan menunduk 
menyembunyikan pipinya yang mungkin sekarang ada semburat 
merah. 

"Kau percaya diri sekali," tangkas Harsha berbohong. 

"Kau ini, sudah ketahuan tetap tidak mau mengakuinya ya? 
Sudahlah katakan saja." 

"Ya aku memang terpesona. Lagipula itu hal yang wajar, 
siapapun wanita juga akan terpesona ketika melihatmu." 

Marcell hanya terkekeh mendengarnya, lalu ia bertanya 
mengapa Harsha tidak mau melihatnya. Ternyata Harsha juga 
malu melihat keadaan Marcell yang sama dengan Allard. 
Marcell menanggapinya dengan senyuman lalu menuntun 
Harsha agar terbiasa. Dan Harsha pun mengikuti ajakan Marcell 
agar ia mau terbiasa. 

Harsha duduk disofa, "Apa kau tidak kedinginan? Tidur 
semalam tanpa selimut?" 

"Tidak juga," balas Marcell. 

"Lalu kenapa kau tidur disofa? Kau kan punya kasur." 

"Semalam aku sangat mengantuk, dan aku tidur dimana saja." 

Harsha menanggapinya dengan memutar bola matanya dan ia 
menceritakan apa yang ia dapatkan pagi ini ketika bangun tidur, 
Allard yang memeluknya, menciumnya dan tidur semalam 
dengannya tanpa Harsha ketahui. 

Sungguh saat Marcell mendengar cerita yang mengalir dari 
mulut Harsha, ia merasa cemburu dan marah. Harusnya yang 
hanya melakukan itu cuma dirinya saja, bukan Allard. 

"Apa kau tidak mengunci pintunya?" tanya Marcell. Harsha 
membantah, "Aku ingat jelas bila aku mengunci pintu kamarku." 
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Marcell baru ingat sesuatu, "Itu hal yang mudah baginya. Dia 
punya kunci cadangan." 

"Pantas saja," ketus Harsha karena jengkel dengan Allard. 
Entah sampai kapan Allard akan menganggunya terus. 

Marcell menyuruh Harsha untuk mandi dan bersiap-siap, 
karena Marcell akan mengajaknya untuk ikut bersamanya. la 
ingin Harsha selalu bersamanya. 

"Kau akan mengajakku kemana, Marcell?" tanya Harsha. 

"Ikut saja, kau akan tahu.” 

de de e 

Allard berdiri di balkon kamarnya, ia sudah rapih dalam 
penampilannya sebagai pengusaha muda. Pagi ini ia akan 
berangkat ke perusahaan miliknya. Allard terlihat gagah dan 
pantas memakai jas resminya, ia terlihat pria muda berwibawa 
dengan sisi reputasinya sebagai miliarder muda dan dijuluki 
ladykiller. Allard tampak santai, dan menatap ke arah pelataran 
mansion-nya. Disana ada Marcell dan Harsha yang sedang 
memasuki mobil sport mewah milik Marcell. Allard tidak perduli 
kemana mereka pergi, karena ia dapat mengetahuinya dengan 
mudah. Ingat! Allard memiliki banyak koneksi, apapun informasi 
mudah ia dapatkan. 

Namun Allard tidak bisa menyangkal jika ia tidak suka melihat 
mereka bersama. Bahkan ia marah, tetapi ia memendamnya. 

"Cinta itu gila, Harsha. Aku akan memperlihatkanmu 
bagaimana caraku mendapatkanmu, hanya saja ini cenderung 
licik. Tunggu dan terima saja kenyataannya nanti," kata Allard 
dengan tersenyum licik. 

Allard mencintai Harsha? Bagaimana reaksi semua orang jika 
tahu seorang ladykiller sepertinya ternyata bisa jatuh cinta. 
Sesungguhnya Allard sudah merasakan itu sejak awal, tetapi ia 
selalu menyangkalnya dan tidak membiarkan dirinya bisa jatuh 
cinta kepada Harsha. Tetapi apakah perasaan bisa di 
nonaktifkan selagi perasaan itu sendiri masih ingin tetap singgah 
dalam hati? Allard sudah pasrah dengan kenyataan jika ia 
memang memiliki perasaan kepada Harsha. Semakin lama ia 
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mendorong dan menyangkal perasaan itu, itu justru 
membuatnya semakin tidak bisa menepis kebenaran yang ada. 
Karena cinta itu sendiri yang datang, lagi, dan lagi. 

Cinta bisa kapan pun, dimana pun datang dan menghampiri 
seseorang. Allard saja pria yang licik, jahat dan arogan bisa jatuh 
cinta. Namun, akankah perasaan itu bisa merubah sikapnya? 
Akankah perasaan itu kekal? Bisa saja perasaannya hanya sesaat. 
Lalu bagaimana dengan Marcell? Dia pun memiliki perasaan 
yang sama seperti Allard kepada Harsha. Jika diingat, persaingan 
Marcell dan Allard sangatlah sengit. Mereka sama-sama 
memiliki sikap saling tidak mau mengalah, dan defensif dalam 


suatu keinginan. 
Kaka 


Author POV 

Harsha memandang kota Los Angeles yang ramai, di sepanjang 
jalan ia bergumam dalam hati karena kagum dan terkesan. Ia 
sempat bersyukur dibalik peristiwa buruk dalam hidupnya, 
diculik dan di beli Allard, ada sesuatu yang harus ia syukuri juga. 
Apakah itu? Harsha bersyukur dan senang berada di Los 
Angeles, ia mengira akan terus menderita, tetapi tidak juga 
karena ada sosok yang selalu menjaganya, sosok itu ada di 
sampingnya, sedang menyetir dengan tenang. 

Kalau saja tidak ada Marcell, Harsha pasti akan merasa stres 
menghadapi kejadian demi kejadian akibat Allard yang bersikap 
berkuasa. Keberadaan dan apapun yang dilakukan Marcell 
padanya selalu membuatnya tenang, dan agar terbiasa 
menghadapi sikap Allard yang cenderung jahat. Apalagi Marcell 
selalu menenangkannya dikala ia gelisah, menghiburnya, dan 
membantu Harsha melupakan masalah yang ia hadapi akibat 
Allard. 

Oh Marcell! Siapa yang tidak mengidamkan pria sepertimu heh? 
Kebaikanmu telah mengambil hati Harsha, tetapi tidak 
sepenuhnya. Karena Harsha masih mengingat jika ada Kevin 
yang menjalin hubungan dengannya. Maka dari itu Harsha 
sebatas menganggap Marcell seperti kakaknya. Bagaimana 
reaksi Marcell mengetahui Harsha memiliki kekasih di Indonesia, 
Negara asal gadis blasteran Amerika-Indonesia itu? 

"Kau akan membawaku kemana, Marcell?" tanya Harsha 
memecah keheningan. 

Marcell sekilas menoleh dan tersenyum, "Ke gedung sesi 
pemotretanku." 

Harsha terkejut, "Apa?! Kau.. kau mengajakku kesana?" 

"Ada apa, Harsha?" Marcell merasa aneh. "Aku pasti akan 
mempermalukanmu," jawab Harsha. 

Harsha takut akan mempermalukan dan merusak ketenaran 
Marcell jika ia mengajaknya. Secara Harsha hanya gadis biasa- 
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biasa saja, sedangkan Marcell model pria internasional, terkenal 
pula. Pasti nanti banyak media yang menyorot Marcell nanti. 
Apalagi penampilan Harsha sangat sederhana. Harsha 
membayangkan pasti Marcell selalu menggandeng wanita 
cantik dan modis, tidak sepertinya yang sederhana. 

Marcell tersenyum dan menjelaskan sesuatu kepada Harsha. 
Marcell tidak perduli apa kata orang tentang dirinya nanti. Ya 
memang Marcell selalu bersama wanita-wanita model atau 
kalangan berpunya, tetapi sebatas teman saja, lagipula Marcell 
tidak mempermasalahkan Harsha yang apa adanya. Marcell 
ingin menunjukkan kepada khalayak ramai, kalau pria model 
internasional sepertinya bebas berteman atau menggandeng 
wanita manapun, tak melihat status derajatnya, selagi wanita 
itu bersikap baik. 

Harsha mengangkat satu alisnya, "Kau yakin? Aku takut saja 
mempermalukan sang model." 

Marcell terkekeh, "Aku tidak perduli. Kau tahu? Aku baru hari 
ini menggandeng wanita setelah sekian lama." 

Ya, semenjak Marcell putus dengan kekasihnya sekitar 7 tahun 
yang lalu, saat usianya masih 18 tahun, Marcell belum pernah 
lagi menjalin hubungan dengan wanita manapun. Bahkan 
menggandeng seorang wanita, kecuali berkumpul dengan 
teman wanitanya. 

Banyak yang mengagumi Marcell, seperti wanita dari kalangan 
atas, model, artis dan selebritis. Akan tetapi Marcell tidak 
merespon atau srek di hatinya, padahal mereka cantik-cantik 
dan seksi. Fisik memang tidak selalu mendukung perasaan. 
Marcell masih normal! Masih bisa tertarik kepada wanita, tetapi 
tidak pas dihatinya. Daripada gagal lagi, Marcell memilih single 
sampai dia benar-benar menemukan cinta sejati. Marcell tipe 
pria yang serius dan setia. Mantan kekasihnya itu, yang mana 
telah membuat Marcell jatuh cinta untuk pertama kalinya, 
malah menyia-nyiakan cintanya. Mantannya itu bodoh! Karena 
menyia-nyiakan Marcell. 

Namun kini berbeda, Marcell selalu menggandeng Harsha 
kemana pun ia pergi. Bahkan banyak orang-orang yang 
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melihatnya bertanya-tanya dan sekarang Marcell berani 
mengajak Harsha saat ia akan menjalankan karirnya. Marcell 
ingin memperkenalkan Harsha kepada orang-orang. 

Harsha merasa ragu, "Ah masa pria tampan sepertimu belum 
pernah lagi menggandeng wanita?" 

"Ya, itu terjadi semenjak hubunganku hancur,” ucap Marcell. 
Nada suaranya seperti ada kesedihan. 

"Apa kau mengalami trauma cinta?" tanya Harsha. Marcell 
tertawa, "Trauma itu manusiawi. Aku memang trauma." 

"Oh. Em...tidak semua wanita itu sama. Kau pasti bisa 
menemukan wanita yang baik untukmu,” kata Harsha 
menasehati. 

"Semua wanita itu sama saja," balas Marcell. 

Harsha melipat kedua tangannya, "Disaat kau mengatakan 
semua wanita itu sama saja, disaat itu juga aku merasa mirip 
dengan Selena Gomez." 

Marcell mengernyit kemudian tertawa. Harsha bisa saja 
membuat kata-kata yang menurutnya lucu. 

"Harsha-Harsha, jika ada orang yang setuju dengan kata- 
katamu barusan, orang itu harus memperbaiki penglihatannya. 
Kau jauh berbeda dari Selena Gomez," ujar Marcell masih 
tertawa. 

Harsha mengerucutkan bibirnya, "Ya aku tahu itu! Aku kesal 
mendengar kau bilang semua wanita itu sama saja. Kau pikir 
semua wanita sama jahatnya dengan mantan kekasihmu itu 
heh?" 

Marcell berhenti tertawa kemudian tersenyum penuh arti, "Ya 
aku juga tahu itu. Tidak semua wanita itu jahat sepertinya. Pasti 
aku akan menemukannya." 

Semoga kau lah bukti dari Tuhan jika tidak semua wanita jahat 
sepertinya, sambung Marcell dalam hati. 

Harsha tersenyum dan mengancungkan ibu jarinya, "Itu baru 
pemikiran yang bagus! Kau pasti menemukannya." 

"Aku sudah menemukannya, Harsha. Menurutku dia baik dan 
pantas ku cintai," kata Marcell. 
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Harsha melebarkan senyumnya, "Tuh kan! Siapa wanita yang 
beruntung itu? Ayo! Beritahu aku!" 

Marcell melirik ke arahnya, "Dia cantik, manis, baik, ngangenin, 
lucu dan apa adanya." 

"Siapa namanya?" 

"Kau tidak tahu?" 

Harsha menggeleng. 

"Sungguh?" 

"Ya memangnya siapa? Dan kenapa tatapanmu begitu 
padaku?" 

Marcell memalingkan wajahnya dan menatap depan sambil 
menyetir mobil sport-nya. "Dasar tidak peka," ucap Marcell. 

Tatapan Marcell kepada Harsha sangat dalam dan terbesit 
sesuatu di dalamnya. Namun, Harsha tidak peka juga. Apakah 
peka itu sulit? 

Tidak peka? Apa maksudnya? Apakah wanita itu adalah... eh! 
Tidak! Tidak mungkin! Mungkin hanya perasaanku saja, batin 


Harsha. 
as 


Mereka pun sampai di gedung sesi pemotretan. Gedung itu 
adalah perusahaan dalam bidang bisnis juga, hanya saja dunia 
modeling. Perusahaan itu mengeluarkan dan mengedarkan 
majalah terkenal serta populer. Bukan hanya tempat 
pembuatan majalah ternama, tetapi tempat dimana banyak 
model mengikuti sesi pemotretan disana. 

Tiba-tiba beberapa media datang menghampiri Marcell, 
kamera dan wartawan memberikan banyak pertanyaan disana. 
Bahkan Harsha yang digandeng Marcell hanya bisa diam, dan 
menunduk. 

Beberapa media memotret Marcell yang sedang menggandeng 
seorang wanita, wanita itu adalah Harsha. 

Bahkan ada yang bertanya apakah hubungan Marcell dengan 
Harsha. Harsha terkejut mendengar pertanyaan itu, tetapi 
Marcell tidak, jutsru dia tampak santai. 

"Marcell, banyak orang yang mengatakan kalian tampak selalu 
terlihat mesra di depan publik, dan banyak yang melihat kau 
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selalu bersamanya akhir-akhir ini," kata salah satu wartawan 
wanita. 

"Banyak orang mengatakan kalian berdua sepasang kekasih, 
apakah benar Marcell?" sambung wartawan laki-laki. 

Marcell tersenyum, "Itu hanya anggapan mereka saja. Ya 
mungkin sekilas kami seperti sepasang kekasih. Tetapi kami 
hanya teman dekat." 

"Apakah benar, Marcell? Kalian tampak diragukan jika hanya di 
bilang teman dekat. Kalian...." 

"Maaf! Aku sudah telat, permisi," potong Marcell lalu 
menerobos kerumunan wartawan dan awak media, masih 
dengan menggandeng Harsha. 

Kemudian beberapa bodyguard Marcell yang memang ia 
punya menghalangi awak media untuk mengejar Marcell. 

Begitulah model internasional, selalu di sorot media. Entah 
untuk mendapatkan informasi penting, atau sekedar mencari 
jawaban yang pasti dari gosip yang beredar. 

Marcell tahu Harsha tidak nyaman dan jengah melihat 
banyaknya wartawan. Marcell tidak ingin membuatnya takut. 
Setelah sampai di dalam gedung, Harsha menarik tangannya 
dari genggaman Marcell. 

"Kau ini baru model saja diikuti banyak media, bagaimana 
nanti kau jadi aktor atau ya apalah semacamnya. Pasti mereka 
terus banyak bertanya dan mengejarmu kemana-mana untuk 
sekedar mendapat informasi," ucap Harsha kesal. 

Marcell tersenyum pengertian, "Bukan kau saja yang jengah. 
Aku pun begitu, Harsha. Tetapi aku sudah terbiasa." 

"Dan kenapa mereka menanyakan pertanyaan itu? Pasangan 
kekasih katanya?" 

"Mereka hanya tidak tahu saja, Harsha. Terkadang apa yang 
kita lihat membuat kita penasaran, begitulah mereka penasaran 
dengan apa yang mereka lihat akan kebersamaan kita." 

"Mereka bilang kita terlihat mesra? Apakah menurutmu 
begitu?" 
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"Ya, aku kan selalu bersikap mesra padamu. Apakah kau tidak 
merasakannya?" 

"Tidak begitu, kau hanya bersikap baik dan perhatian padaku." 

"Padahal kau sendiri terkadang bersikap mesra meski kau tidak 
menyadari dan tidak sengaja. Entah apa yang menghalangi 
pandangan dan pemikiranmu, Harsha. Entah apa yang harus ku 
lakukan supaya kau peka," Marcell pun melangkah pergi. 

Harsha diam, tercenung dan ia berlari mengejar Marcell. 
Marcell terkekeh ketika Harsha memarahinya karena 
meninggalkannya tadi. 

"Setidaknya aku tidak meninggalkan hidupmu," kata Marcell. 
Harsha menanggapinya sebatas candaan belaka, padahal 
Marcell bermaksud serius mengatakannya. 

Beberapa wanita kalangan model yang juga berada disana 
menatap tidak suka ke arah Harsha. Para wanita itu cemburu 
melihat Marcell berjalan dengan merangkul Harsha, dan tampak 
mesra. 

Apalagi salah satu wanita dengan penampilan seksi dan modis 
itu, sangat sinis menatap Harsha. Hatinya terbakar melihat 
kedekatan Marcell dengan Harsha yang terlihat jelas. Dia 
mengira gosip yang beredar tentang Marcell hanya hoax. 
Ternyata fakta, ia melihat sendiri Marcell menggandeng seorang 
wanita. 

"Hey! Sepertinya Marcell sudah melupakanmu, lihatlah! Dia 
berani membawa seorang wanita ke sini," kata salah satu teman 
si wanita seksi. 

Wanita seksi itu bernama Alexis Kaylee. Dia cantik dan juga 
seorang wanita model, tapi bukan internasional. Ah ya, Alexis 
adalah mantan kekasihnya Marcell, yang sudah menyia-nyiakan 
Marcell. 

"Dia itu tidak bisa melupakanku. Pasti gadis biasa-biasa itu 
hanya pelariannya," balas Alexis dengan sombongnya. 

Marcell dan Harsha sampai di sebuah ruangan, ruangan itu 
luas dan ada dua sosok wanita dewasa disana. Mereka menyapa 
Marcell lalu bertanya siapa gadis yang disamping Marcell. 


“Tø OWNERS 


"Siapa gadis manis ini, Marcell?" tanya wanita berumur 30-an 
selaku manager Marcell. Wanita itu tersenyum ramah kepada 
Harsha dan penampilan wanita itu juga modis. 

Marcell tertawa kecil dan memperkenalkan Harsha kepada 
managernya itu. "Dia Harsha Luvena, panggil saja Harsha," kata 
Marcell. 

Kemudian Marcell melirik sekilas ke arah Harsha dan 
bergantian memperkenalkan managernya kepada Harsha. 

"Dia managerku Harsha," kata Marcell. 

Manager Marcell mengulurkan tangannya, "Aku Ruth Joanna. 
Panggil saja aku Ruth, okay?" 

Harsha menyambut uluran tangan itu, mengangguk sembari 
tersenyum. Ruth memperhatikan Harsha dari ujung kepala 
sampai ujung kaki dengan tatapan menilai tetapi, tidak 
merendah. 

"Dia gadis yang sederhana. Menarik untuk di dandani. Dia pasti 
sangat cantik setelah dirubah penampilannya, bagaimana 
menurutmu, Marcell?" ucap Ruth menatap Harsha. 

Harsha menggeleng menatap Marcell, tapi ia tak 
menggubrisnya. Marcell membisikan sesuatu ke Ruth, kemudian 
Ruth tampak melebarkan senyumnya dan menerima sebuah 
ATM dari Marcell. Tiba-tiba Ruth sudah menarik tangan Harsha 
dan membawanya keluar. Entah kemana Ruth akan 
membawanya. 

"Marcell! Bukankah dia gadis yang sedang di gosipkan menjalin 
hubungan denganmu? Apa berita itu benar?” tanya Riley, 
asisten Marcell dalam karirnya. 

Marcell terkejut, "Hey Riley! Aku tidak menyadari kalau ada 
kau disini, kapan kau kembali dari Kanada? Bagaimana kabar 
adikmu yang sedang sakit itu?" 

Riley (25th) memang sudah tiga hari izin, ia pergi ke Kanada 
untuk menjenguk adiknya yang sakit. la asisten Marcell, sudah 
bekerja padanya selama setahun pengganti asisten Marcell 
sebelumnya. 
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"Kau tidak melihatku? Yang benar saja. Adikku sudah sembuh. 
Oh ya tadi ingin menjemputmu, tapi kau tidak ada di mansion. 
Kata Mia kau sudah pergi duluan dengan gadis itu. Apa kau 
tinggal bersamanya juga?" 

"Ya, dia menginap di mansion selama beberapa hari. Dia bukan 
penduduk disini, ia berasal dari Indonesia." 

"Indonesia? Tapi wajahnya mirip orang barat seperti kita," 
Riley bingung. 

Marcell mengangguk dan duduk disofa, "Dia blasteran. 
Amerika-Indonesia." 

"Pantas saja. Oh ya dengan siapa dia kemari? Apa 
hubunganmu dengannya?" 

"Dia sebenarnya korban penculikan. Hubunganku dengannya 
cuma teman dekat, dia tanggung jawabku selama ada disini." 

Riley terkejut, "Apa?!" 

Mengalirlah cerita asal muasal kenapa Harsha bisa berada di 
Los Angeles dan tinggal bersamanya. Marcell memang 
terkadang bercerita sesuatu yang tidak diketahui orang lain, 
tetapi hanya kepada yang ia percayai saja. Marcell juga 
meminta Riley agar tidak memberitahu siapa pun. 

"Kasihan sekali gadis itu," gumam Riley. Marcell menghela 
nafas, "Ya. Tapi selama ada aku, dia akan baik-baik saja." 

Riley menyipitkan matanya, ada sesuatu yang terselip dari 
nada bicaranya Marcell. Terkesan ucapan Marcell begitu serius 
dan memiliki arti. 

"Kau memiliki perasaan padanya ya?" tukas Riley. 

Marcell tertawa, "Kau bisa tahu dari caraku 
memperlakukannya. Apa aku memiliki perasaan atau tidak." 

am 

Harsha bingung dengan apa yang dilakukan Ruth. Tadi Ruth 
menarik tangannya, membawanya entah kemana tujuannya 
dengan mobil Ruth. Kini Harsha duduk di bagian penumpang 
depan dengan kebingungan. 

"Emm..kau akan membawaku kemana, Ruth?" tanya Harsha 
kepada wanita cantik ibu dari satu anak itu. 
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Ruth mengedipkan satu matanya sambil tersenyum, "Sudah 
ikut saja okay? Aku menculikmu sebentar, sayang. Aku akan 
merubah tampilanmu dengan membawamu ke salon." 

Harsha terkejut. Apa? Merubah tampilannya? Tidak! Harsha 
tidak mau! Ruth mengerti dengan penolakan Harsha, ia tahu 
seperti apakah selera Harsha. Marcell tadi memberitahunya 
lewat bisikan jika Harsha suka berpenampilan sederhana saja 
dan tidak berpakaian terlalu seksi, karena Harsha tidak terbiasa 
begitu. 

"Kau tenang saja, Harsha. Aku hanya sedikit merubahmu dan 
aku tidak akan menyuruhmu berpakaian terlalu seksi. Karena 
aku tahu itu," papar Ruth. 

Harsha mengernyit, "Tahu dari siapa?" 

"Marcell." 

Dia memang sudah tahu apa yang ku suka dan tidak ku suka, 
batin Harsha dan tersenyum. 

Kemudian Ruth menjelaskan jika ini rencana Marcell agar Ruth 
membawa Harsha ke salon. Marcell akan lama dalam sesi 
pemotretannya, ia takut Harsha akan merasa bosan. Maka dari 
itu Marcell berinisiatif dengan menyuruh Ruth membawa 
Harsha ke salon dan jalan-jalan, ya anggap saja agar Harsha 
akrab dengan Ruth. 

Akhirnya mereka sampai, dan sekarang Harsha sedang 
menatap dirinya di cermin. Melihat betapa cekatannya pegawai 
salon wanita itu memotong rambutnya, rambut Harsha akan di 
potong sesuai gaya yang menurut Ruth pantas untuk tampilan 
barunya. 

Setelah beberapa menit akhirnya selesai, Ruth menghampiri 
Harsha dan tersenyum puas. "Kau cantik Harsha!" katanya 
memuji Harsha. Harsha tersenyum dan berdiri, "Ayo kita 
kembali ke gedung!" 

Ruth mencegah Harsha, "Tunggu dulu! Apa kau tidak mau 
dicuci rambutmu, melakukan perawatan lainnya?" 

"Tidak, Ruth. Aku ingin cepat kembali, aku....." 

"Kau akan bosan disana, Marcell cukup sibuk hari ini, Harsha." 
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"Tapi aku ingin kembali," Harsha memelas. 

Ruth kasihan padanya dan ia akan mengajak Harsha kembali ke 
gedung, dengan satu tujuan lagi sebelum kembali. Ruth akan 
mengajak Harsha ke toko baju. 

Saat ini Harsha dan Ruth sudah berada di toko baju, tokonya 
luas dan pakaian-pakaian serta segala aksesorisnya bagus-bagus 
dan bermerk. Setelah Harsha memilih pakaian yang ingin ia beli, 
itu pun dipaksa, kemudian membayarnya dengan ATM Marcell. 

Belum sampai disitu, Ruth meminta Harsha mengganti 
pakaiannya dengan dress yang baru saja dibeli ditoko itu. Mau 
tak mau, Harsha menurut, ia pun bingung ada apa dengan Ruth 
yang semangat mengatur penampilannya. 

Jika ini suruhan Marcell, lihat saja aku akan memarahinya. 
Kenapa dia ingin aku merubah tampilanku? Apa dia tidak suka 
dengan tampilanku yang biasa-biasa saja? Batin Harsha. 

Kini Harsha sudah selesai, ia memakai dress dengan dasar 
warna putih dan taburan motif bunga-bunga cantik, sangat 
feminim. Ditambah ia memakai aksesoris, itu membuatnya 
terlihat semakin modis. Tak lupa heelsnya yang membuatnya 
semakin cantik. 

Lagi-lagi di dalam mobil Harsha menghadapi Ruth yang 
menurutnya cerewet. Ia membiarkan Ruth memoles sedikit 
make up di wajahnya. 

"Ruth, jangan menor-menor ya? Natural saja," kata Harsha. 

"Okay, jangan khawatir. Sepertinya kau harus belajar cara 
berpenampilan padaku, bagaimana jika kau les kecantikkan 
padaku saja?" 

"Oh ya ampun, Ruth! Kau ini macam-macam saja. Apa aku ini 
tidak bagus untuk dipandang? Sampai-sampai kau 
menyarankanku les kecantikkan padamu?" 

"Oh bukan begitu maksudku. Kau cantik apa adanya, Harsha. 
Hanya saja bila kau pintar berpenampilan, akan membuat 
terkesan banyak orang. Apalagi kau adalah kekasihnya Marcell, 
sang model pria internasional." 

Harsha terkejut, "Aku? Aku..aku bukan kekasihnya." 
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"Calon kan? Aku mendukung hubungan kalian, mungkin 
sekarang masa-masa kalian dekat, setelah itu kalian akan benar- 
benar menjadi pasangan. Benar begitu?" 

"Tapi..." 

"Selesai! Kau terlihat sangat cantik dan manis, Harsha!" potong 
Ruth dengan senangnya. 

Harsha mengambil cermin dan menatap wajahnya di cermin. 
la juga pangling, lalu tersenyum. Sepertinya dia memang harus 
pintar berpenampilan, agar tidak mempermalukan Marcell jika 
mengajaknya kemana-mana. Entah kenapa Harsha merasa 
mempermalukan Marcell sebelum dimodifikasi oleh Ruth. 
Padahal kenyataannya tidak. 

"Harsha izinkan aku memotretmu," kata Ruth. 

Harsha menggeleng, "Tidak. Aku...." 

"Harsha, ini perintah Marcell, ia tak sabar melihat penampilan 
barumu. Ayolah! Tersenyum sedikit saja. Jika kau menolak, kita 
takkan kembali ke gedung. Kau mau?" 

"Ahh...tidak-tidak! Oke baiklah," Harsha pun pasrah dan 
tersenyum manis menghadap kamera di smartphone Ruth. 

Setelah itu, foto Harsha dikirim oleh Ruth via messenger. Lalu 
Ruth melajukan mobilnya ke gedung. 

Marcell meraih smartphone-nya dari Riley, lantaran ada pesan 
masuk. Ternyata dari Ruth, kemudian ia membukanya dan ia 
terpesona melihat foto Harsha. Baru fotonya saja terpesona, 
bagaimana melihatnya langsung? 

"Dia memang cantik, bagaimana pun dia aku tetap hanya fokus 
padanya saja. Dimataku, hanya dia yang sempurna," kata 


Marcell dengan senyumannya. 
xxx 
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Author POV 

Harsha baru saja tiba di gedung dimana Marcell menjalankan 
karirnya. Harsha masuk ke dalam ruangan khusus sesi 
pemotretan, disana ada beberapa crew dan fotografer. 

Tak lupa Marcell yang sedang berpose dalam berbagai gaya 
dengan gerakan cepat, ia tampak sangat tampan dan cool, 
cocok dengan penampilannya yang modis. Setiap Marcell 
mengikuti sesi pemotretan, ia memakai pakaian dari perancang 
busana pria. Para desaigner ingin karya mereka diketahui 
banyak orang dan diminati dalam trennya, dengan cara lewat 
seorang model pria, apalagi Marcell yang menjadi modelnya. 
Marcell sendiri yang menuai keuntungan begitupun 
desaignernya. 

"Kau duduk disini ya, Harsha. Aku ingin ke ruanganku, ada yang 
ingin ku kerjakan," kata Ruth kepada Harsha. 

Harsha mengangguk dan ia pun duduk dikursi, beberapa orang 
pun melihat Harsha dengan bertanya-tanya dan berbagai 
macam tatapan. Bahkan beberapa model wanita disana 
menatap Harsha dengan tatapan aneh. Memangnya apa yang 
aneh dengan Harsha? 

Harsha melihat banyak tatapan aneh itu, namun Harsha tidak 
memperdulikannya, ia hanya mengarahkan tatapan ke Marcell. 
la sempat berpikir apakah kedua mata Marcell tidak sakit 
menghadapi blitz camera. Apakah Marcell tidak lelah bergaya 
dengan gerakan cepat bersamaan jepretan kamera. Begitulah 
model, pekerjaan yang dilakoni Marcell sejak ia remaja, dari 
hanya model biasa naik ke model internasional. Bahkan Marcell 
model pria internasional menduduki peringkat ke 2. Marcell bisa 
dikatakan calon aktor, karena sudah banyak tawaran dari dunia 
perfilman, tetapi Marcell belum membuat keputusan. 

"Hai Alexis! Kemarilah!" panggil salah satu model wanita 
temannya Alexis, Tania. 
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Alexis yang baru saja masuk ke ruangan berjalan mendekati 
Tania. "Ada apa?" tanya Alexis kemudian duduk disamping Tania. 

"Kau lihat dia!" tunjuk Tania ke arah Harsha. 

"Ya, kenapa? Ada apa dengannya?" tanya Alexis datar. 

Tania memutarkan bola matanya, "Kau lihat dia kan? Dia gadis 
yang tadi pagi dibawa Marcell, your ex-boyfriend!" 

Alexis meragu kemudian melihat Harsha dengan serius. la 
meragukan apakah memang gadis itu adalah yang dibawa 
mantan kekasihnya. 

"Ah masa? Penampilannya tadi tidak begitu, mungkin dia 
hanya mirip," kata Alexis. 

Tania gregetan, "Ya aku tahu itu! Coba kau hampiri dia dan 
pastikan ucapanku benar jika itu gadis yang sama." 

Alexis tampak menimbang kemudian berjalan mendekati 
Harsha. Marcell selesai, ia baru menyadari jika sudah ada 
Harsha disana, kemudian menghampirinya. 

Tiba-tiba Marcell langsung menarik tangan Harsha, "Ayo! Ikut 
aku." 

Marcell pun mengajaknya keluar ruangan, ternyata ia 
mengajak Harsha ke ruang make up. Marcell meminta Harsha 
agar duduk di kursi dan menunggunya sebentar berganti 
pakaian. Tak lama saat Marcell masuk ke ruang ganti, Alexis 
masuk dan berjalan angkuh ke arah Harsha. Harsha yang 
tadinya hanya mengedarkan penglihatannya ke seluruh ruangan 
make up, jadi berganti beralih melihat kedatangan wanita cantik 
dan terlihat lebih dewasa dari dirinya. 

"Hey kau!" kata Alexis dengan ketus. 

Harsha menunjuk dirinya sendiri, "Aku?" 

"Ya kau, siapa lagi. Cepat kemari!" 

Harsha beranjak dari kursi dan berjalan sopan ke arah Alexis. 
Alexis pun mulai melihat Harsha dari atas ke bawah, dengan 
tatapan menilai dan merendah. Dia menilai penampilan Harsha 
biasa-biasa saja. 

Kenapa dia menatapku seperti itu? Apa ada yang aneh? Harsha 
bertanya dalam hati. 
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"Siapa namamu?" tanya Alexis dengan nada tidak suka. 

"Aku Harsha Luvena," jawab Harsha tersenyum ramah. 

Alexis tidak membalas senyumnya, dia justru mengitari tubuh 
Harsha dan melihatnya dengan menilai merendah lagi. Alexis 
berpendapat pilihan Marcell sangat salah, ia berpendapat 
bahwa Harsha tidak cocok dengan Marcell. Harsha terlalu 
sederhana dan tidak seperti dirinya yang fashionable. 

"Apa kau gadis yang dibawa Marcell kesini?" tanya Alexis. 

Harsha mengangguk, "Ya." 

"Apa hubunganmu dengan...." pertanyaan Alexis terhenti 
lantaran Marcell sedang berjalan menuju ke arah posisi mereka. 

Marcell menghampiri Harsha, "Ada apa, Harsha?" 

Harsha mengangkat bahunya, "Aku juga tidak tahu. Dia datang 
dan memanggilku." 

Alexis tersenyum sok ramah dan menyapa Marcell, tetapi 
Marcell tidak membalas senyuman Alexis yang palsu, justru 
Marcell menatap mantan kekasihnya itu dengan datar. 

"Pelarianmu itu tidak sebanding dengan wanita yang pantas 
untukmu. Bisakah kau cari wanita yang bisa mengalahkan 
kecantikanku? Dia...." 

"Tidak ada waktu hanya untuk mendengar kesombonganmu, 
lebih baik kau pergi!" tangkas Marcell dengan nada dingin. 

Alexis sempat tercengang kemudian melihat Harsha dengan 
tatapan tidak suka, lalu melangkah pergi. Harsha bingung, 
bertanya kepada Marcell siapa wanita itu, tetapi Marcell 
menjawabnya dengan bilang itu tidak penting. 

"Sebenarnya apa aku aneh dengan penampilan baruku ini, 
Marcell?" tanya Harsha. 

Marcell berjalan ke meja, mengambil sebotol air mineral dan 
meneguknya beberapa kali. Kemudian melihat Harsha sambil 
tersenyum, "Siapa yang bilang kau aneh? Katakan padaku." 

"Mereka tidak bilang, tetapi melihatku. Tatapan mereka 
seolah-olah tidak suka kepadaku dan aneh." 

"Hahaha, kau tidak aneh. Mereka saja yang aneh, padahal kau 
cantik." 

"Sepertinya mereka tidak menyukai keberadaanku disini." 
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"Jangan dipikirkan, Harsha. Abaikan saja, mereka tidak punya 
hak kan memintamu pergi dari sini. Lagipula aku yang 
mengajakmu, itu hakku mengajak siapapun. Dan tidak semua 
orang yang mungkin memang tidak menyukaimu, buktinya Ruth, 
Riley dan tadi beberapa crew serta fotografer dan desaigner 
bertanya padaku tentangmu." 

Harsha hanya ber-oh-ria, benar juga katanya Marcell. Buat apa 
memikirkan itu. 

Marcell berdehem, "ngomong-ngomong kau cocok dengan 
tampilan barumu ini." 

Harsha mengangkat satu alisnya, "Benarkah?" 

"Iya sungguh, aku menyukainya. Kau terlihat lebih dewasa 
daripada yang kemarin." 

"Oh ya? Jadi maksudmu kemarin aku itu seperti anak kecil?" 

"Ya." 

"Kau ini! Usiaku 18 tahun apakah itu dikatakan aku masih kecil 
heh?" 

"Ya, kau memang masih belum pantas menjadi dewasa, kau 
mudah marah-marah, cerewet, cengeng, dan lebih parahnya itu 
cuma karena Allard." 

Harsha mencebik, kenapa Allard mesti dibawa-bawa dalam 
percakapan? Harsha tidak suka itu. Marcell terkekeh melihat 
Harsha yang memasang muka cemberut, ia menghampirinya 
dan mengacak puncak kepala rambut Harsha dengan sayang. 

"Sudah jangan cemberut, nanti wajah cantikmu berubah 
menjadi seperti nenekku," kata Marcell menggoda. 

Harsha mengernyit, "Nenek? Apa beliau masih hidup?" 

"Masih, hanya saja kakekku yang sudah tiada. Beliau satu- 
satunya keluargaku yang paling ku sayangi." 

Ya, neneknya Marcell masih hidup. Dia tidak tinggal di Los 
Angeles, tapi di Perancis. Neneknya tinggal bersama anggota 
keluarga besar Mackenzie lainnya, Mackenzie adalah nama 
mendiang kakeknya Marcell dan Allard. Nenek dan kakeknya 
adalah orangtua dari mendiang Martin Mackenzie, Ayahnya 
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Marcell dan Allard. Sedangkan orangtua dari mendiang Ibu dua 
kakak beradik itu juga sudah tiada. 

"Dimana dia sekarang?" tanya Harsha. 

"Dia tidak tinggal disini, tetapi di Perancis. Aku sudah 
menceritakan tentangmu padanya, beliau ingin bertemu 
denganmu dan mengobrol banyak denganmu," jawab Marcell. 

Harsha terkejut dan melemparkan tatapan mengancam 
kepada pria tampan itu. "Apa kau menceritakan seluk beluk 
kenapa aku bisa ada disini?" tanya Harsha. 

Marcell tersenyum dan mengangguk, "Ya benar." 

"Apa?! Bagaimana jika ia akan berpikiran buruk tentangku, 
apalagi Allard membeliku dari....." tiba-tiba mulut Harsha di 
bekap oleh Marcell. 

Marcell mencegah Harsha untuk tidak melanjutkan 
perkataannya, apalagi suara gadis itu kencang sekali, pasti bisa 
terdengar sampai keluar. Marcell tidak ingin ada orang lain yang 
mendengar, takut-takut akan menjadi salah paham karena tidak 
tahu kebenaran yang jelas. 

Diluar, dibalik pintu ruangan, ada Alexis disana. la berdiri dan 
mendengar pembicaraan mereka. Apa kaitannya dengan Allard? 
Membeli? Apa gadis biasa itu juga ada apa-apanya dengan 
Allard? Kurang ajar! Aku harus mencari tahu soal ini, batin Alexis 
lalu melenggang pergi. 

Marcell melepaskan bekapannya, "Jangan keras-keras kalau 
berbicara soal itu, Harsha. Jika ada yang dengar dan menjadi 
salah paham bagaimana?" 

"Maaf," ucap Harsha memelas. 

Marcell mengehela nafas dan tersenyum lembut, "Sudahlah, 
ini demi kebaikanmu juga. Aku tidak ingin orang lain menilaimu 
dengan buruk, itu saja. Padahal kau gadis yang baik dan 
ngangenin." 

"Ngangenin?" 

"Ya, kau tempramen, cerewet, cengeng dan konyol." 

Harsha mencebik dan kembali cemberut, itu penilaian yang 
seharusnya di lontarkan untuk anak yang belum dewasa. 
Apakah Harsha memang belum pantas jadi dewasa? Tidak! 
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Tidak! Itu sikap murninya Harsha. Harsha bisa berubah bersikap 
dewasa diwaktu yang tertentu saja, dia memang freak juga 
ternyata. 

Marcell tertawa, "Uchhh!!! Aku gemas melihat ekspresimu itu, 
adik kecil. Sudah ya jangan cemberut lagi, nanti cantikmu itu 
tertutupi." 

Harsha merasa kedua pipinya memanas, ia tersenyum malu 
dan memukul pelan bahu Marcell dan memintanya jangan 
merayunya. Padahal rayuan itu menggunakan perasaan. 

Asisten Marcell masuk --Riley-- ia menyapa dan tersenyum 
ramah kepada Harsha kemudian saling berkenalan satu sama 
lain. Riley memang mudah berbaur dengan orang asing 
sekalipun. Ya padahal Riley sudah tahu beberapa tentang 
Harsha dari Marcell. Riley menilai Harsha gadis yang asik dan 
ramah, Harsha juga begitu. 

Harsha bertanya kepada Marcell apa pekerjaannya sudah 
selesai, ternyata belum. Sampai siang hari ini pun belum selesai, 
masih ada beberapa sesi pemotretan, sekarang Marcell sedang 
istirahat sebentar. Nanti sore Marcell masih ada jadwal 
pemotretan, hanya saja outdoor bukan di gedung, dan malam 
harinya Marcell masih ada satu jadwal lagi yaitu menghadiri 
acara meet and great. 

Tak lama kemudian Ruth masuk ke dalam ruangan, ia 
memberitahu informasi kepada Marcell bahwa model wanita 
yang akan menjadi pasangan dalam pemotretan di luar nanti 
tidak bisa datang, di karenakan si model wanita itu mengalami 
masalah pada kesehatannya. 

"Lalu bagaimana dengan pemotretannya, Mom Ruth? Apakah 
dibatalkan?" tanya Marcell. la memang sudah terbiasa 
memanggil managernya itu mom. 

Ruth menggeleng tidak setuju, "Ahh...tidak tidak! Kalau 
dibatalkan kita akan rugi kan? Aku akan mencari pengganti 
model wanitanya." 

"Aku! Aku saja!" tiba-tiba Alexis berlari dengan semangat ke 
posisi dimana Ruth, Riley, Marcell dan Harsha berkumpul. 
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Ruth mengangkat satu alisnya dan menatap Alexis dengan 
datar, "Kau? Untuk apa? Aku takut kau akan flashback." 

Alexis tersenyum sinis, "Heh, kan hanya berfoto saja. Paling dia 
yang flashback." 

Marcell yang mendengarnya hanya tertawa dalam hati, Alexis 
terlalu percaya diri. Harsha menebak jika wanita cantik dan 
tampak sombong itu adalah mantan kekasihnya Marcell. 

"Bagaimana? Kau setuju kan, Ruth?" tanya Alexis masih 
dengan sikap sombongnya. Ruth menggeleng dan kemudian 
menunjuk Harsha, "Aku lebih setuju dia." 

Alexis tercengang, kenapa harus gadis biasa itu? Pikirnya. 
Harsha sontak terkejut ditunjuk oleh Ruth sebagai pengganti 
model wanita, yang akan berpasangan oleh Marcell di 
pemotretan nanti. Harsha menggeleng dan mengatakan tidak, 
tetapi Ruth bersikukuh dalam keputusannya. 

Marcell mengangguk dan menatap Harsha, ia mengulas 
senyum manis padanya. "Aku setuju dengan pilihanmu, mom," 
ucap Marcell dengan tatapan penuh arti. Ia tentu senang 
dengan keputusan Ruth. 

Alexis tidak setuju, "Apa?! Gadis itu? Hey! Apa kurangnya 
diriku ini heh? Aku cantik, seksi, modis, sedangkan gadis itu 
biasa-biasa saja. Apa yang kalian lihat dari dia?" 

Marcell menatap tajam ke arah Alexis, "Sombong sekali kau ini! 
Dirinya jauh lebih baik dibandingkan dengan dirimu." 

Alexis tertawa hambar, "Whatever! Entah ada apa dengan 
kalian, padahal dia sama sekali tidak pantas." 

"Hey tutup mulutmu itu, Alexis! Dia lebih pantas dibandingkan 
denganmu. Dia cocok berpasangan dengan Marcell. Sikapmu itu 
tidak secantik fisikmu," sambar Ruth, ia memang tidak suka 
dengan Alexis sejak lama. 

Alexis hanya memutarkan bola matanya tidak perduli. Ruth 
tertawa, "Bilang saja jika kau cemburu." 

"Cemburu? Heh, sama sekali tidak," balas Alexis lalu 
melenggang pergi dengan angkuh. 

Alexis memang sombong, dia suka menyombongkan apapun 
kepada banyak orang dan menganggap dirinya paling sempurna. 
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Marcell pun sangat menyesal sempat jatuh cinta padanya, dan 
menjalin hubungan, setelah itu dikhianati. Marcell mengira 
Alexis wanita yang baik seperti yang ia kenal pertama kalinya, 
ternyata Alexis bermuka dua. 

Harsha tampak diam, dia merasa apa yang dikatakan Alexis 
memang benar. Namun, Marcell, Ruth dan Riley memberi 
pengertian kepada Harsha. Mereka mengatakan padanya untuk 
tidak mendengarkan apa yang dikatakan Alexis tadi. Alexis 
memang begitu, frontal dan sombong. 

"Aku tidak mau. Kalian cari yang benar-benar seorang model 
saja, aku hanyalah awam biasa, tidak cocok untuk mencampuri 
pekerjaan Marcell," kata Harsha. 

Ruth menggeleng, "Tidak. Keputusanku sudah bulat. Seorang 
model juga hanya awam biasa, Harsha. Itu hanya sekedar 
profesi. Aku berhak memutuskan sesuatu untuk alasan 
pekerjaan Marcell." 

Marcell merangkul Harsha, "Yang dikatakannya benar. 
Sudahlah, Harsha. Jangan kau pikirkan lagi ya? Siapa tahu kau 
juga akan berprofesi sama sepertiku." 

"Aku tidak mau menjadi model." 

"Ya.. ya.. ya.. ya.., terserah apa maumu. Ayolah! Untuk saat ini 
saja, lakukanlah demi aku, okay?" 

"Baiklah, karena kau sudah selalu baik padaku, aku akan 
mengikuti kemauanmu ini." 

"Nah begitu dong! Aku kan jadi tambah senang kau menjadi 
pasanganku dalam foto, apalagi dalam hidupku, luar biasa 
bahagia." 

"Kau ini! Bercandanya cenderung romantis," Harsha tertawa 
diikuti Ruth juga Riley. 

Menunggu mungkin hal yang membosankan. Tetapi tidak 
untuk menungggumu untuk peka akan perasaanku, jika nanti 
kau tidak peka juga, aku akan mengambil jalan lain agar kau 
tahu apa perasaanku, batin Marcell. 


daa 
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Sore hari ini Marcell dan Harsha mengukuti sesi pemotretan, 
letak lokasinya disebuah bukit dengan pemandangan indah. 
Rumput hijau dan banyak pohon cemara berbaris rapih. Mereka 
berdua berpakaian sesuai yang ditentukan, pakaian mereka 
serasi. 

Dan yang menarik adalah tema pemotretannya "Couple Goals", 
sesuai temanya Marcell dan Harsha berfoto dengan adegan 
romantis, seperti pasangan kekasih. Oh ya ampun! Pasangan 
kekasih? Itulah yang diinginkan Marcell! Bukan hanya pasangan 
kekasih saja, tetapi hidup. Akankah... akankah..... 

Setelah cukup lama, sesi pemotretan akhirnya selesai. 
Beberapa crew dan fotografer mulai membereskan properti dan 
peralatan yang dipakai pemotretan tadi. 

Entah dari mana datangnya, Alexis juga berada disana. Wanita 
cantik nan sombong itu berjalan menghampiri Marcell dan 
Harsha yang sedang duduk, oh tidak! Alexis menghampiri 
Marcell saja, lalu menarik Marcell untuk jauh dari posisi Harsha. 

"Lepaskan!" tekan Marcell kepada Alexis dan menarik 
tangannya dari cekalan Alexis. "Kenapa kau menarikku? Apa 
maumu?" tanya Marcell dengan ketus. 

"Ada yang ingin ku bicarakan padamu, Marcell." 

"Katakan, aku tidak ada waktu lama untuk berbicara 
denganmu." 

Alexis menggenggam tangan Marcell dan menatapnya dengan 
guratan kesedihan. "Apa hubunganmu dengan gadis itu?" tanya 
Alexis. 

Marcell menarik tangannya, "Dia? Dia kekasihku." 

Alexis tertawa, "Apa? Kekasihmu? Yang benar saja! Kau ini 
tampan dan kaya, kau juga terkenal. Apa kau tidak malu punya 
kekasih seperti dia? Dia tidak cocok untukmu. Mungkin aku bisa 
menerima jika kau punya kekasih yang lebih dariku, tetapi tidak 
seperti dia yang...." 

"Tutup mulutmu! Tidak bisakah kau berkata baik sedikit saja? 
Kenapa kau sangat sombong? Apa urusanmu? Asal kau tahu saja, 
dia lebih baik daripada dirimu." 

"Tapi...." 
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"Pergi! Aku muak melihatmu!" 

Alexis menggeleng, tiba-tiba ia memeluk Marcell sangat erat. 
Sungguh luka hati Marcell saat ini kembali terbuka, ketika Alexis 
memeluknya, ia merasakan sakit hati itu datang kembali. 

"Lepaskan aku! Lepaskan! Jangan sampai aku berbuat kasar 
padamu, Alexis!" kata Marcell dengan suara tinggi. 

"Tidak! Apa kau sudah melupakan aku, Marcell? Apa kau 
melupakan semua yang kita lewati bersama dulu, kita pernah 
berpelukan seperti ini tetapi sekarang kau tidak membalas 
pelukanku. Kenapa Marcell? Kenapa? Apa kau benar-benar 
berhasil melupakanku? Ku mohon, maafkan aku. Aku menyesal 
telah menyia-nyiakanmu." 

Marcell lantas mendorong tubuh Alexis, hingga Alexis 
terpental sedikit. Marcell menatap tajam ke arahnya, 
"Penyesalanmu tidak berarti apa-apa. Aku tidak perduli dengan 
dirimu lagi. Aku sudah melupakan semuanya, kau pantas 
dilupakan. Pergilah! Biarkan aku hidup dengan kebahagiaanku 
sendiri." 

Alexis tersenyum kecut, "Aku bisa melihat kebenaran dalam 
kedua matamu. Aku tahu kau belum bisa melupakanku. Akan ku 
buktikan jika kau belum bisa melupakanku. Tidak semudah itu 
kau melupakanku, akan ku buat kau menyesal telah 
memutuskanku waktu itu." 

Kemudian Alexis pergi, tatapan Marcell berubah menjadi sedih 
dan terbesit kesakitan di kedua matanya. Marcell terus menatap 
Alexis sampai mobil itu melaju pergi, dan hilang dari 
pandangannya. 

Harsha melihat semuanya, melihat Alexis memeluk Marcell 
juga tetapi tidak tahu apa yang dibicarakan oleh mereka. Itu 
membuat Harsha penasaran, lalu ia beranjak dan berlari 
menghampiri Marcell. 

"Ada apa, Marcell? Kalian seperti bertengkar tadi, apa ada 
masalah?" tanya Harsha hati-hati. 

Marcell menghela nafas, menatap Harsha lembut sambil 
tersenyum, "Tidak ada. Dia hanya aneh saja. Dia datang kesini 


207 


hanya untuk bertanya apakah aku sudah melupakannya atau 
belum." 

"Jadi benar dia mantan kekasihmu yang kau ceritakan itu. Lalu 
apakah kau sudah melupakannya?" 

Marcell diam tidak menjawab justru ia menggendong Harsha 
dan mengajaknya berputar-putar, mungkin dengan cara 
bersenang-senang dengan Harsha bisa mengurangi rasa sakit 
hatinya. Harsha berteriak minta diturunkan, tetapi Marcell tidak 
mau melakukannya. Marcell terus membopong tubuh Harsha 
dan membawanya berlari kesana kemari. Mereka pun dipenuhi 
gelak tawa karena kekonyolan mereka. 

Beberapa orang yang melihat kekonyolan mereka ikut tertawa, 
dan terlihat jelas Marcell sangat senang. Keberadaan Harsha 
memang mendinginkan gejolak panas rasa sakit hatinya akan 
masa lalu. Mereka tidak sadar jika ada yang mengawasi mereka 
dari kejauhan. 

Setelah beberapa saat, Marcell menurunkan Harsha dan nafas 
mereka terengah-engah. Marcell merasa cape karena tertawa 
dan menggendong Harsha, sedangkan Harsha cape karena terus 
tertawa girang. 

"Kau berat juga, Harsha," ujar Marcell di tengah nafasnya yang 
terengah-engah. 

"Rasakan itu! Siapa suruh menggendongku," balas Harsha 
dengan tertawa. 

Tiba-tiba Marcell kembali mengangkat tubuh Harsha, ia 
meletakkan Harsha di atas bahu kanannya, posisi kepala Harsha 
hampir menjorok ke bawah. Marcell memegang satu paha 
kanan Harsha dan juga memegang tangan kanan gadis itu, agar 
tidak jatuh. Lalu mereka kembali tertawa-tawa. 


pekik Harsha. 

Mungkin aku belum bisa melupakan masa laluku, tapi aku akan 
selalu ingat akan masa depanku, hanya bersamamu. Batin 
Marcell. 
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Apa yang ku lakukan bersamamu dan ku dapatkan darimu, tak 
pernah ku rasakan dan ku dapatkan dari kekasihku sendiri 
sebelumnya, kata Harsha dalam hati. 

de de de 

Malam hari ini, Harsha baru saja tiba di mansion bersama 
Marcell, mereka baru pulang setelah dari mall. Mall dimana 
lokasi meet and great Marcell Mackenzie diadakan. Acaranya 
ramai, lancar dan sukses tanpa hambatan. Bahkan Marcell tetap 
mengajak Harsha untuk tetap berada di sampingnya saat acara 
itu berjalan, dan Marcell memperkenalkan Harsha kepada 
jutaan fansnya. 

Respon baik di dapatkan Harsha, tidak sedikit para fans 
Marcell bertanya tentang Harsha dan mengajaknya berfoto. 
Wahhhh!!! Harsha bisa-bisa mendadak terkenal. Awak media 
juga ikut mengabadikan moment itu, dan menjadikan 
kebersamaan Marcell dan Harsha berita terhangat saat ini. 

Ketika Harsha dan Marcell masuk, tiba-tiba saja Allard berdiri 
di depan pintu utama mansion. Allard masih lengkap berpakaian 
resmi, ia juga kebetulan baru pulang dari kantor, karena ada 
meeting penting. 

Waktu Allard pulang ia hampir gila tidak menemukan 
keberadaan Harsha, ia takut Harsha dibawa kabur Marcell entah 
kemana. Ya walaupun Allard tahu kalau Marcell mengajaknya 
dalam sesi pemotretan, tetap saja Allard merasa was-was. 
Sampai kemudian Allard menyuruh Edgard mengawasi mereka 
berdua waktu sore hari tadi, dan informasi yang sesuai dilihat 
Edgard; membuat Allard cemburu dan marah. 

Allard terperangah melihat penampilan baru Harsha. Harsha 
terkesan cantik dan lebih terlihat menggiurkan meski memakai 
dress sebatas diatas lutut, tidak terlalu seksi. Harsha memang 
sudah terlanjur membuat Allard bergejolak gairah sejak awal. 

"Ikut aku!" ucap Allard lalu menarik tangan Harsha dan 
membawanya melangkah bersama. Harsha berontak tetapi 
tidak membuahkan hasil. 
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Marcell mencegah Allard tetapi Allard mengancam, jika 
Marcell ikut campur maka Allard tak segan-segan menyakiti 
Harsha. Mau tak mau, demi keselamatan Harsha, Marcell 
menuruti kemauan Allard. Harsha sempat merutuki Marcell 
yang justru menuruti kemauan Allard. Ternyata Allard 
membawanya ke kamar Harsha sendiri, lalu ia baru melepaskan 
cekalannya. 

"Sudah puas menghabiskan waktu berdua dengannya seharian 
ini?" tanya Allard dingin. 

Harsha enggan menjawab dia justru ingin pergi dari hadapan 
Allard, dengan cepat Allard menarik Harsha dan memeluknya 
dari belakang. 

"Tidak perlu kau jawab, itu tidak penting. Sekarang giliran kau 
menghabiskan waktu bersamaku, malam ini tidurlah 
bersamaku," ucap Allard dengan gejolak gairah. 

Harsha merasa muak, "Tidak! Kau punya kamar sendiri kan?" 

"Kamarmu kamarku juga, sayang. Aku bebas tidur dimanapun 
lagipula ini mansion milikku." 

"Lepaskan!" 

Allard melepaskan pelukannya dengan kasar, "Mandilah! Dan 
tunggu aku disini, aku akan kembali lagi membawakanmu 
makanan." 

"Tidak perlu! Aku sudah makan malam dengan Marcell," ketus 
Harsha. 

Allard emosi mendengar nama kakaknya itu, namun ia 
memendam amarahnya. Tanpa berkata-kata lagi ia melangkah 
pergi dan mengunci pintu kamar Harsha dari luar, Harsha 
menghentakkan kakinya jengkel lalu ke kamar mandi. 

Setelah beberapa lama, Harsha kini sudah terlihat segar dan 
rapih dengan pakaian tidurnya. Ia duduk ditepi ranjangnya, 
kemudian membaca satu pesan masuk di smartphone-nya. 


From : Marcell 

Good night, Harsha Luvena @ Have a nice dream ©. Jika 
Allard berbuat macam-macam, katakan padaku, aku akan 
menghukumnya nanti. 
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Harsha mengulas senyum, ketika ingin membalas pesan 
tersebut, tiba-tiba seseorang merebut ponsel pintarnya dan 
menaruhnya diatas nakas. Saat dilihat ternyata Allard. 

Harsha ingin mengatakan sesuatu, namun saat matanya 
menangkap pemandangan indah yang melekat pada bentuk 
perut Allard yang six pack, ia jadi tercekat. Lalu ia menetralisir 
rasa gugupnya. 

"Kenapa kau selalu bertelanjang dada? Apa kau tidak punya 
baju?" tanya Harsha dengan ketusnya. 

"Aku ingin memperkosamu," balas Allard dengan dingin. 

Harsha membelalak matanya dan menatap Allard memberi 
ancaman, "Kau! Jangan macam-macam padaku! Atau aku 
akan..." 

"Akan apa? Ayo akan apa? Kau akan berbuat apa padaku, 
sayang?" potong Allard dan mendorong tubuh Harsha sehingga 
tubuh gadis itu terbaring diatas ranjang. 

Allard siap mencium bibir Harsha, namun Harsha 
mencegahnya dengan menutup mulut Allard dengan telapak 
tangannya. 

"Jangan macam-macam! Turun! Minggir!" kata Harsha dan 
mendorong badan Allard dengan sekuat tenaga, dan berhasil. 

Allard tertawa, ia menertawai Harsha yang hanya bisanya 
mengancam padahal sebenarnya takut padanya. la juga 
merasakan kegugugupan Harsha. 

Dasar pria gila! Batin Harsha setelah ia kembali duduk. 

"Aku tidak membawa ponsel. Fotolah aku menggunakan 
kamera ponselmu itu!" perintah Allard. 

Harsha menatap jengkel ke arahnya, "Enak saja! Kau pikir aku 
ini fotografer!" 

"Sudahlah cepat! Atau aku...." 

"Baiklah! Kau memang pengancam!" sergah Harsha lalu 
mengambil ponselnya diatas nakas lalu menghampiri Allard. 

Harsha menurut tidak sepenuhnya takut, ia hanya tidak mau 
terus berdebat, karena percuma saja berdebat dengan Allard 
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akan kalah juga. Harsha sepertinya memang harus belajar cara 
beradu mulut dengan Allard. Allard meminta Harsha untuk 
berdiri diatas kursi, dan memotretnya dari atas. Ia ingin seluruh 
tubuhnya terlihat, setelah selesai ternyata Allard hanya ingin 
Harsha menyimpan foto itu di dalam ponselnya Harsha. 

"Apa?! Jadi maksudmu aku yang menyimpannya begitu? Tidak! 
Aku akan menghapusnya," kata Harsha. 

"Kalau kau menghapusnya, aku akan menghukummu. Jangan 
meremehkan ancamanku," balas Allard dengan tatapan 
menohok. 

"Tapi untuk apa heh?" 

"Sering-seringlah lihat foto itu, agar kau terbiasa dan tidak 
gugup kalau aku bertelanjang dada seperti ini." 

"Tapi...." 

"Tidak ada tapi-tapian. Kau ini cerewet sekali, turuti saja apa 
kataku." 

Harsha melirik foto Allard pada layar ponselnya. Hasil fotonya 
keren, jangankan foto, orangnya saja memang sudah 
ditakdirkan tampan. Harsha mendesah dan terpaksa menuruti 
kemauan Allard, ia tak menghapus fotonya. Allard yang 
melihatnya tersenyum kemenangan kemudian merebut ponsel 
tersebut, menaruhnya diatas meja, lalu membopong tubuh 
Harsha. Allard membawa tubuh gadis itu ke atas ranjang, 
membaringkannya kemudian ia mengambil posisi tidur disisi 
Harsha, memeluknya begitu erat. Harsha sempat meronta, 
tetapi terbawa arus keadaan, akhirnya ia pasrah dan berharap 
Allard tidak melakukan hal lebih. Tidak hanya begitu, Allard 
mulai menyerang leher Harsha dan mulai menciumnya dengan 
ganas. 

"Allard! Hentikan!" pekik Harsha mencoba mendorong Allard 
dari atas tubuhnya. 

Allard menghentikannya lalu mencium bibir, pipi, kemudian 
kening Harsha. Cukup lama. 

Damn, sweet! 

Harsha membeku, atas apa yang Allard lakukan barusan. 
Ciuman yang didaratkan ke bibirnya, pipinya dan keningnya 
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begitu lembut dan tiba-tiba Harsha terkejut melihat air mata 
yang jatuh dari kedua mata abu-abu Allard. Allard melihat 
Harsha dengan tatapan terluka. Ada apa? 

"Jika aku ada dalam nafasmu, maka aku merasa ada. Tetapi 
jika itu tidak ada, maka aku merasa mati. Dan dunia yang 
kupijakkan sekarang adalah dunia hampa. Kau tahu kenapa aku 
menyebutnya hampa? Karena kau tidak pernah mau bersamaku, 
kau justru bersama pria lain. Aku pemilikmu, Harsha. Aku, bukan 
dia..." ucap Allard dengan suara dingin dan tatapan terluka, 
kemudian berubah menjadi tajam. 

Harsha tercekat, ia sama sekali tidak mengerti apa yang 
dikatakan Allard. Sebenarnya apa maksud dari perkataannya? 

Allard berpindah kembali berbaring miring di samping Harsha 
lalu memeluknya. Waktu malam mungkin waktu yang tersisa 
untuk Allard bersama Harsha. Allard berpikir, Marcell terlalu 
egois dengan lebih menguasai Harsha dibandingkan dirinya. 
Allard sangat kekeh dalam kata-katanya bahwa Harsha HANYA 
MILIKNYA, bukan orang lain. 

Amarah dan hasrat selalu bergejolak menjadi satu dalam aliran 
darahku. Rasanya aku ingin mengikatmu dan mengurungmu, 
agar tidak ada seorang pun yang menganggu kita. Tapi kau, kau 
membiarkan orang lain menjadi penghalang. Kau sendiri yang 


membuatku menjadi lebih licik, batin Allard. 
x k k 
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Author POV 

Harsha bangun dari tidurnya, ia menggeliat sebentar kemudian 
setengah duduk dan mengucek-ngucek matanya. la ingat jika 
semalam ia tidur berdua dengan pria yang saat ini ia benci, pria 
yang seenaknya mengatur-ngatur hidupnya dan begitu arogan, 
tak lain adalah Allard Mackenzie. Harsha melirik ke arah sisinya, 
kosong tak ada siapapun. Dimana Allard? 

Harsha membuka selimutnya, lalu turun dari ranjangnya 
kemudian berjalan ke arah jendela. Ia membuka semua tirai itu, 
sinar matahari lantas menyilaukan matanya. Harsha menuju 
kamar mandi untuk menyikat gigi dan membasuh wajahnya. 

Sekarang Harsha menuju balkon kamar, ia membiarkan pintu 
balkon kamarnya terbuka. Udara dingin yang alami lantas 
membuatnya mengigil, cuaca pagi ini sangat dingin meski ada 
cahaya matahari. Udara dinginnya melebihi suhu AC kamarnya. 
Harsha berdiri di dekat pembatas pagar balkon, ia memandangi 
sekeliling, seraya memeluk dirinya sendiri. 

Tiba-tiba kedua mata cokelat gadis itu menangkap sosok pria 
yang membuatnya langsung berwajah tanpa ekspresi. Pria itu 
Allard! Harsha sedikit menyipitkan matanya, melihat Allard dari 
kejauhan. Allard sedang berada di ruang gym, dimana biasanya 
Allard melakukan berbagai olahraga. Dinding bagian luar ruang 
tersebut terbuat dari kaca yang tebal, sehingga siapapun bisa 
melihatnya dari luar, ya seperti Harsha yang bisa melihatnya 
dari atas balkon kamarnya yang berada dilantai tiga. Sedangkan 
ruang gym itu di lantai dasar, bersampingan dengan halaman 
belakang mansion. 

Harsha kembali masuk ke dalam kamarnya, ia menuju nakas 
dan kebetulan suara nada pesan masuk yang terdengar dari 
smartphone Harsha. la mengambilnya dan ternyata ia 
mendapat pesan dari Marcell. 


From : Marcell 
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Good morning @. Aku berpirasat jika kau sudah bangun. 
Bagaimana tidurmu? Nyenyak? Pasti ya. Aku tadi ingin 
membangunkanmu, sekedar memberitahumu kalau aku ada job 
pagi ini, aku juga ingin mengajakmu tetapi, sepertinya tidak 
bisa. Kau pasti sangat lelah, makanya ku biarkan kau tidur, 
lagipula pintumu terkunci, aku tidak bisa membukanya. Ya, 
sudah aku akan melanjutkan perjalananku ke lokasi pemotretan. 
Jangan lupa sarapan, mandi dan jaga dirimu baik-baik ya. Allard 
ku lihat tadi belum berangkat ke kantornya, tenang saja, ada 
Mia yang kan membantuku menjagamu bila Allard macam- 
macam. Bye, see you again Harsha ©. 


"Dasar Marcell! Dia itu SMS apa ceramah sih? Ada-ada aja. Oh 
ya aku kok ngerasa Marcell aneh ya? Sikapnya gak wajar kalau 
cuma teman, dia selalu berlebihan kalau perhatian sama aku. 
Ah! Mungkin cuma perasaanku aja kali ya," gumam Harsha 
sendirian dengan bahasa Indonesia, bahasa sehari-harinya saat 
di Indonesia. Ah! Ia jadi merindukan negara kelahirannya itu. 

Harsha mengetik huruf demi huruf untuk membalas SMS dari 
Marcell. Terdengar pintu kamarnya terketuk-ketuk, ada yang 
mengetuknya dari luar. Harsha berharap jika itu bukan Allard. 
Harsha menarik nafas sebelum ia membuka pintunya, lalu 
perlahan ia membuka pintunya. Lantas Harsha di sambut 
hormat oleh Mia, sang kepala pelayan di luxury mansion itu. 
Harsha pun bernafas lega. 

Mia tersenyum ramah, "Good Morning, Miss. Harsha. How are 
you?" 

Harsha membalas senyumnya, "Good Morning, Mia. I'm fine, 
thanks to and you?" 

"Oh, I'm okay." 

Harsha bertanya kepada Mia kenapa Mia mengetuk pintunya, 
apakah ada sesuatu yang penting? Yap! Ternyata itu penting 
bagi Mia, namun tidak untuk Harsha. Mia datang hanya untuk 
mengatakan jika Allard meminta Harsha ke ruang kolam renang, 
katanya Allard sudah menunggunya disana. 
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Mau apa dia menyuruhku kesana? Tidak tahu apa aku ini 
gugup karena semalam? batin Harsha. 

Bayangan saat Allard mencium Harsha dengan lembut, dan 
meneteskan air mata berputar-putar di pikiran Harsha. 
Perkataan Allard pun terngiang-ngiang di telinganya. Satu sisi 
Harsha bingung dan merasa aneh, namun disisi lain ia 
penasaran dengan maksud Allard yang tak tersampaikan sampai 
ke logikanya itu. 

"Jika aku ada dalam nafasmu, maka aku merasa ada. Tetapi 
jika itu tidak ada, maka aku merasa mati. Dan dunia yang 
kupijakkan sekarang adalah dunia hampa. Kau tahu kenapa aku 
menyebutnya hampa? Karena kau tidak pernah mau bersamaku, 
kau justru bersama pria lain. Aku pemilikmu, Harsha. Aku, bukan 
dia." 

Perkataan Allard tersebut benar-benar membuat Harsha 
pusing. Allard sudah mengatakannya dengan jelas, harusnya 
Harsha bisa menyimpulkannya, kalau Allard tidak mau 
kehilangan dan hanya dia yang ingin memiliki Harsha. 

"Nona," panggil Mia yang berhasil membuat Harsha mengerjap, 
terbangun dari lamunan. Harsha tersenyum tipis, "Um...tidak, 
bilang padanya jika aku masih tidur." 

"Kau takkan berhasil menipunya, Nona. Karena dia tahu kau 
sudah bangun, dia melihatmu dan ya dia bilang padaku begitu," 
balas Mia. 

Harsha sesaat mengernyit bingung dengan penuturan Mia. 
Lalu ia pun menghela nafas dan mengiyakannya. 

Mia berdehem, "Nona, apa saja yang sudah kau dan Tuan 
Allard lakukan? Sudah dua kali ini aku melihat Allard ketika 
malam hari masuk ke dalam kamarmu, dan pagi harinya keluar 
dari dalam kamarmu." 

Harsha menyipitkan matanya, "Apa kau menguntit? Mengintip 
atau kau...." 

"Ehh tidak, Nona. Jangan salah sangka, aku tidak sengaja 
melihatnya. Aku hanya khawatir padamu, Nona. Aku tahu 
bagaimana Tuan Allard." 
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"Kami tidak melakukan apapun, kau tahu? Tiada hari tanpa 
bertengkar dengannya. Dan dia tidak melakukan apapun, dia 
memaksaku untuk membiarkannya tidur bersamaku, itu saja. 
Dan aku tak bisa menolak." 

Mia terkejut, "Apa? Tidur? Berdua dan satu ranjang?" 

Harsha mendesah, "Ya. Dia memaksa." 

"Oh astaga! Apa dia sudah me...makai..mu?" Mia bertanya 
hati-hati. Harsha membelalak matanya, “Jangan berpikiran 
mesum, Mia. Aku takkan membiarkan itu terjadi. Sekarang kau 
pergilah, aku akan ke kolam renang, menemui tuan arogan itu." 

Mia mengangguk, sebelum ia pergi dari hadapan Harsha, ia 
meminta maaf atas pertanyaannya yang konyol itu. Harsha 
tampak menimbang, apakah ia akan kesana menemui Allard 
atau tidak. Sejenak ia berpikir. 

Ya.. 

Tidak.. 

Ya.. 

Tidak.. 

Ya.. 

Tidak.. 

Harsha mendengus, daripada kepalanya pusing akhirnya ia 
memilih kata YA. Lagipula kalau Harsha tidak menuruti perintah 
Allard, pasti pria dingin itu akan marah. Allard itu tempramen, 
itulah yang hanya Harsha tahu. 

Harsha pun melangkah menuju tempat dimana kolam renang 
berada, namun ia lewat jalan pintas dengan menuju lorong 
dimana terdapat pintu yang terhubung dengan ruangan khusus 
kolam renang. Kolam renang berada di lantai dua, daripada 
Harsha harus turun dari lantai tiga ke lantai dua menggunakan 
lift, lebih baik ia lewat jalan pintas. 

Akhirnya Harsha sampai di pintu utama yang menghubungkan 
lantai tiga mansion ke lantai dua, hanya saja khusus ke bagian 
ruangan kolam renang. Yang lainnya hanya bisa diakses 
menggunakan lift. 
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Akhirnya Harsha sampai di tempat yang ia tuju, sebuah 
ruangan yang sangat luas, yang hanya ada kolam renang yang 
luas pula. Terdapat lima jendela berukuran besar yang 
menjulang tinggi sampai ke atas, memperlihatkan 
pemandangan dipagi hari yang cerah ini. Jendela-jendela 
tersebut bersambungan dengan lima pintu yang terbuat dari 
kaca, pintu-pintu itu berada di bawah jendela. Lima pintu kaca 
itu menghubungkan ke arah teras yang berada di lantai dua. 
Harsha berada dibalkon dan berjalan sambil berpegangan di 
railing balkon. Ia berhenti sejenak, dan menatap ke bawah, 
diedarkan-lah pandangannya. Sepi tidak ada siapapun. 

Kata Mia, Allard sudah menungguku disini. Tetapi kenapa sepi? 
Dimana pria itu? tanya Harsha dalam hati. 

"Aku pikir kau tidak akan menuruti perintahku, sayang," ucap 
Allard yang ternyata berada dibelakangnya. 

Harsha terlonjak kaget, lalu entah kenapa ia menjadi gugup tak 
berani menatap Allard, posisi Harsha membelakanginya. 
Kejadian semalam dan perkataan Allard kembali mengusik 
pikiran Harsha. Harsha menetralisir rasa gugupnya, kemudian 
berbalik badan dan menatap Allard datar. Ia lihat Allard kembali 
bertelanjang dada, hanya memakai celana pendek. Tetapi 
Harsha tidak masalah lagi melihat Allard dengan keadaan 
seperti itu, ia harus terbiasa. 

"Aku terpaksa, okay? Ini demi diriku sendiri. Jika kau marah, 
akan bahaya untuk diriku. Ingat! Aku TER.PAK.SA," balas Harsha 
dengan menekan kata di akhir ucapannya. 

Allard tersenyum hambar, "Ya, kau benar. Lebih baik kau jaga 
dirimu, kalau aku tidak bisa mengontrol emosiku, maka aku 
akan berbuat sesuatu kepadamu." 

Harsha melipat kedua tangannya di depan dada, sambil 
memutarkan bola matanya, merespon ucapan Allard dengan 
acuh tak acuh. 

"Oh ya, dari mana kau tahu aku sudah bangun? Kapan kau 
melihatku?" tanya Harsha. 

"Itu tidak penting, yang penting kau sudah ada disini," jawab 
Allard tanpa memberi jawaban yang jelas kepada Harsha. 
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Sebenarnya saat Allard melihat Harsha dari sudut matanya, ia 
menyadari seseorang sedang melihatnya saat ia sedang 
melakukan olahraga di ruang gym. Waktu Harsha membalikkan 
badannya untuk masuk ke kamar, Allard kebetulan melihat 
Harsha. Karena itulah Allard tahu Harsha sudah bangun. 

Allard menggegam tangan Harsha, hendak membawanya ke 
lantai bawah, tempat dimana kolam renang itu berada. Tetapi 
Harsha menahan kedua kakinya. 

Allard menatap heran ke arah gadis itu, "Kenapa kau menahan 
kakimu heh? Ayo ikut aku!" 

"Kemana?" tanya Harsha. 

"Tentu saja ke kolam renang. Memangnya kemana lagi?" 

"Kolam renang? Untuk apa?" 

"Ckk! Jangan bertanya seolah-olah kau ini bodoh, Harsha! Ya 
tentu saja untuk berenang." 

"Berenang?" Harsha terlihat panik. 

Allard kembali menarik Harsha, tetapi gadis itu menggeleng- 
geleng karena tidak mau, dan ia berusaha melepaskan 
genggaman Allard. Harsha beralasan ia tidak mau berenang 
karena dingin. 

"Aku tidak mau, Allard! Dingin! Lagipula aku memakai 
piyama!" kata Harsha. 

"Tidak masalah. Yang penting kau menemaniku berenang. Oh 
ayolah, Harsha!" Allard terus menarik Harsha. 

Harsha berontak, ia tidak mau dipaksa berenang. Allard kesal, 
lantaran Harsha tidak menuruti keinginannya. Harsha terus 
menentang, sampai pada akhirnya emosi Allard tak terkendali. 

Allard mendorong Harsha ke pembatas balkon, satu tangannya 
menarik piyama bagian belakang Harsha, dan satu tangan 
lainnya menjorokkan kepala Harsha ke arah bawah. Kini nasib 
Harsha berada di tangan Allard, jika Allard melepaskan tarikan 
piyamanya maka Harsha akan terjatuh ke kolam renang dari 
lantai atas. 

"Allard!!!! Lepaskan aku! Apa yang kau lakukan?! Aku akan 
jatuh ke bawah! Apa kau akan mengulangi perbuatanmu seperti 
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waktu itu heh?! Jangan lakukan ini!" pekik Harsha dengan 
ketakutannya. Peluh keringat dingin lantas melumuri tubuhnya, 
ia takut akan ketinggian. 

Allard semakin mendorong Harsha, "Ini akibat kau 
menentangku! Apa susahnya menurut dan tidak membuatku 
marah." 

Belum sempat Harsha berkata lagi, tiba-tiba Allard mendorong 
tubuh Harsha dan membuatnya jatuh ke lantai dua. BYURRR!!! 
Suara air dari kolam renang terdengar keras diruangan itu, 
Harsha jatuh ke dasar kolam renang. Bayangkan! Di dorong dari 
ketinggian dan jatuh ke bawah! 

Allard tak bergeming, dan tidak merasa bersalah sama sekali 
dengan apa yang diperbuatnya. la justru santai melihat Harsha 
dari atas yang berteriak meminta tolong, Harsha bergerak di 
tengah-tengah kolam dengan gerakan berusaha agar ia tak 
tenggelam. Harsha tidak bisa berenang. 

Allard panik ketika menyadari Harsha tidak bisa berenang, 
kemudian dengan langkah cepat ia berdiri di atas pembatas 
balkon lalu melompat dari atas ke kolam renang. Setelah 
tubuhnya masuk ke dalam kolam, ia berenang ke arah Harsha 
lalu memeluk tubuh gadis itu, menjaganya agar tidak tenggelam. 

Harsha lantas melingkarkan tangannya ke tengkuk Allard, 
posisi kepalanya berada di atas pundak Allard dan memeluk 
Allard dengan erat. Harsha pun terbatuk-batuk karena air 
hampir memenuhi paru-parunya dan mulai menangis, tubuhnya 
bergetar bercampur dengan ketakutan dan kedinginan. 

"Sudah ku bilang jangan berani menentangku," kata Allard 
dengan nada dingin. 

"Kenapa kau lakukan ini? Aku ini tidak bisa berenang! Apa kau 
berniat membunuhku heh? Kau kejam," ucap Harsha dengan 
suara bergetar dan masih memeluk Allard. 

"Sshhh!!! Mana mungkin aku membunuhmu? Aku saja tidak 
ada di dalam nafasmu, merasa mati. Bagaimana jika kau tidak 
bernafas? Maka aku akan benar-benar mati. Aku tidak mau 
milikku pergi meninggalkan pemiliknya. Kau milikku, Harsha. 
Hanya milikku,” balas Allard dengan tegas. 
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Harsha melepaskan lingkaran tangannya yang ada ditengkuk 
Allard. Tetapi, Allard tetap menahan tubuh Harsha agar tidak 
tenggelam. 

Harsha menatap kesal ke arah Allard, "Kau ini memiliki 
gangguan mental ya? Kenapa kau selalu menepis kenyataan 
yang ada, jika aku bukan milikmu." 

"Kau lah yang mengalami gangguan mental. Kau yang menepis 
kenyataan jika memang aku pemilikmu." 

"Kenapa aku merasa kau mengatakannya begitu kekeh seolah- 
olah kau ini memiliki perasaan. Perasaan? Heh, pria sepertimu 
tidak mungkin memiliki perasaan." 

"Aku memang memiliki perasaan terhadapmu, apa kau tidak 
menyadarinya?" balas Allard degan menatap tajam ke arah 
Harsha. 

Harsha tersenyum kecut, "Omong kosong! Aku tahu 
bagaimana dirimu, kau punya hati tapi tidak punya perasaan." 

"Jika itu benar, tidak mungkin aku menolongmu. Kalau kau 
adalah orang lain, aku akan membiarkan orang itu mati. Tetapi 
tidak, kau bukan orang lain. Kau adalah milikku, Harsha. Milikku 
yang harus aku jaga, terutama menjagamu dari pria lain." 

"Aku bukan milikmu, dan kau bukan pemilikku. Harus berapa 
kali aku memberitahumu, Allard." 

Allard menggeram tidak terima. Ia menatap Harsha tajam, 
"Kau adalah MILIKKU, HANYA AKU PEMILIKMU, Harsha Luvena. 
Harus berapa kali aku mengatakannya? Butuh waktu agar kau 
menyadari perasaanku. Ingat Harsha! Aku takkan 
melepaskanmu untuk siapapun. Aku tidak perduli kau mengerti 
atau tidak, suatu saat kau pasti akan mengerti. Ini janjiku." 

Harsha tercekat, lidahnya kelu untuk membalasnya. Ia melihat 
tatapan mata Allard yang begitu serius. 

Apakah pria satu ini mengatakannya dengan jujur? Benarkah 
dia memiliki perasaan kepadaku? Tidak! Tidak mungkin. Pasti ini 
hanya taktiknya saja supaya dia bisa melancarkan rencananya. 
Agar bisa menunjukkan kepada semua orang, kalau dia bisa 
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menaklukkan gadis keras sepertiku ini. Takkan ku biarkan, batin 
Harsha. 

Allard pun tak tahan merasakan tubuh Harsha yang bergetar, 
gadis itu kedinginan. Kemudian Allard membawanya ke tepi 
kolam, lalu mengangkat tubuh gadis itu ke atas dengan 
ringannya. Harsha pun berdiri dari posisi duduknya, ia duduk 
kembali di atas sebuah bangku yang panjang nan empuk itu. 

Harsha mengigil, tubuhnya benar-benar basah kuyup, ia 
memeluk tubuhnya sendiri. Tatapan matanya terarah ke kolam 
tersebut, ia menjadi trauma akibat apa yang tadi ia alami. 

Allard siap membungkus tubuh Harsha dengan handuk, tetapi 
ia berhenti sejenak. Akibat piyama Harsha yang tipis itu basah, 
membuat tangtop dan punggung mulus gadis itu tercetak jelas. 
Gairah bergejolak, namun Allard mengontrol nafsunya. 
Kemudian ia duduk di belakang Harsha dan menyelimuti tubuh 
Harsha dengan handuk lembut. Harsha sedikit terkejut, dan 
membiarkannya. 

"Mandilah dengan air hangat," ucap Allard, beranjak lalu 
melenggang pergi meninggalkan Harsha sendirian disana. 

am 

Allard sudah rapih dan tampan dengan pakaian casualnya, ia 
bergegas ke lantai utama, tepatnya ke ruang makan untuk 
sarapan. Hari ini Allard tidak ke perusahaannya, tidak ada 
pekerjaan yang penting yang harus dijalani. Allard pemilik 
perusahaan besar itu, dan dia merasa bebas mau masuk atau 
tidak. Akan tetapi, jika ada yang penting, ia tetap masuk. 
Semata-mata profesional dan disiplin. 

Kedatangan Allard di ruang makan, disambut hormat oleh 
beberapa pelayan disana. Allard meresponnya dengan tidak 
perduli, arogan sekali dia. Allard mencari seseorang disana. 

"Dimana Harsha? Bukankah aku menugaskanmu untuk 
membawa Harsha kemari?" tanya Allard dingin kepada Mia. 

Mia menarik nafas, "Maaf, Tuan. Aku sudah berusaha 
membujuknya tetapi dia tidak mau." 

"Apa usahamu hanya segitu? Apa kau tidak bisa memaksanya? 
Itu pekerjaan yang mudah, tapi kau tidak bisa. Kenapa kau 
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membiarkannya tidak sarapan? Dia juga majikanmu disini, apa 
susah melayani majikanmu? Kau membuatku ragu untuk 
meninggalkannya ke luar negeri nanti. Karena kau tidak bisa 
mengurusnya." 

Mia menunduk dan diam, pagi-pagi begini ia sudah dimarahi 
oleh majikan utamanya. Mia menghela nafas pelan, "Bukan 
begitu, Tuan Allard. Nona Harsha terbaring pucat dikamarnya 
jadi...." 

"Apa?! Kenapa kau tidak memberitahuku? Kau ini 
bagaimana?" sela Allard. 

Kemudian Allard dengan cepat menuju meja makan, ia 
memerintahkan salah satu pelayan untuk membawakannya 
nampan. Setelah nampan itu ada, Allard menaruh menu 
sarapan yang sederhana dan lezat untuk Harsha diatas nampan. 
Tak lupa segelas susu vanilla hangatnya. 

Mia maupun para pelayan heran, ini kejadian yang langka. 
Selama mereka tahu, Allard tak pernah melakukan pekerjaan itu. 
Tetapi sekarang? Apakah Allard kerasukkan sesuatu? Tidak! 
Allard terpengaruh oleh perasaannya sendiri. 

Disamping itu, Harsha yang terbaring di atas ranjangnya terus 
menyelimuti tubuhnya dengan selimut. Ia mengigil kedinginan, 
padahal ia sudah ganti baju setelah mandi air hangat. Ia merasa 
tubuhnya panas, kedua matanya pun seperti berlinang air mata. 

Harsha bangun, menahan rasa pusing kepalanya dan tubuhnya 
yang terasa sakit akibat jatuh dari lantai tiga ke lantai dua 
mansion, tepatnya ke kolam renang. Harsha seakan-akan mati 
rasa. Gadis itu memegang smartphone-nya, berniat menelfon 
seseorang. 

"Tidak tidak. Kalau aku menelfon ataupun mengirim SMS ke 
Marcell, aku pasti mengganggunya," gumam Harsha ragu-ragu. 

Harsha ingin memberitahu Marcell jika ia mengalami masalah 
kesehatan. Dan dia ingin menceritakan tentang apa yang 
dilakukan Allard. Namun, Harsha tidak bisa menceritakannya. 
Bila Harsha cerita, maka akan ada peperangan diantara dua 
kakak beradik itu. Harsha sedang bosan melihat mereka 
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bertengkar. Entah kapan mereka akur, meski hanya sekali saja. 
Harsha kembali menaruh ponselnya diatas nakas, ia tidak mau 
menggangu Marcell. Ia akan menunggunya pulang. 

Tiba-tiba pintu kamar Harsha terbuka, masuklah Allard ke 
dalam sambil membawakan makanan. 

Huh! Mau apa lagi dia ini? Seharusnya aku tadi mengunci 
pintunya saja, dia mengangguku. Tidak! Percuma aku kunci, pria 
brengsek ini punya kunci cadangan. Menyebalkan, batin Harsha. 

Allard berhenti sejenak, suara yang terdengar dari sebuah 
televisi mewah berukuran besar dan terletak di dinding kamar, 
membuat perhatian Allard teralihkan. Ia melirik layar tv itu, dan 
ternyata sebuah berita terhangat ditayangkan. Allard bosan dan 
marah, sebab berita tersebut tentang Marcell dan Harsha. 

Sebenarnya Allard sudah tahu berita itu sejak kemarin siang, 
dan sekarang tayang kembali. Hampir semua acara televisi, 
menayangkan kabar terhangat itu terus menerus dan membuat 
banyak orang bertanya-tanya. 

Allard menaruh nampan di atas meja, lalu meraih remot yang 
dipegang Harsha dan mematikan televisi tersebut. 

"Allard! Apa yang kau lakukan?! Kau tahu aku sedang 
menonton, tapi kau...." 

"Diam! Kau tidak usah melihat berita membosankan itu. Kau 
tahu aku tidak suka melihatnya?" sela Allard memotong ucapan 
Harsha. 

Harsha mendengus, "Itu hanya berita! Itu hakku ingin 
melihatnya atau tidak itu terserah padaku." 

Allard kesal, ia melempar remot itu dengan kekuatan penuh ke 
arah tv. Dan yang terjadi tv-nya menjadi retak parah. Harsha 
tercengang, "Kau! Kau merusaknya!" 

"Tidak masalah untukku. Aku mudah membelikannya lagi 
khusus untukmu. Tapi setelah berita itu sudah basi," balas Allard 
sambil berjalan ke meja tadi untuk mengambil nampan. 

"Kau ini sombong sekali sih. Kau selalu mempermudah apapun 
dengan uang, uang dan uang. Aku baru tahu ada seorang 
miliarder seperti dirimu itu." 


“Tø OWNERS 


Allard tersenyum tipis, "Uang memang mempermudahku. 
Jangankan barang yang ku beli, dirimu pun aku bisa membelinya 
bukan?" 

Harsha terkejut dan tidak bisa berkata-kata lagi, jauh dari 
lubuk hatinya ia merasa terhina. Tetapi penghinaan itu tidaklah 
seperti yang dipikirkan orang lain, dia korban dalam penculikkan 
yang dilakukan oleh sebuah klub malam. Harsha memijat 
keningnya, kepalanya sangat pusing dan rasanya perutnya 
sangat mual. 

Allard menaruh nampan diatas kasur Harsha yang kosong, 
dengan cepat ia duduk disisi Harsha dan memegang tangan 
Harsha. 

"Kau kenapa? Kau pusing?" tanya Allard dengan nada khawatir. 
Harsha mengangguk-ngangguk, "Ya." 

Allard menarik tangan Harsha, ia melihat jelas wajah Harsha 
yang pucat pasi. Allard juga merasakan tangan Harsha panas, 
kemudian Allard menaruh punggung tangannya dipermukaan 
kening Harsha. Allard terkejut, merasakan kening dan leher 
Harsha sangat panas. 

"Ini sebabnya kenapa kau menolak turun kebawah? Kau 
demam? Kenapa kau tidak memanggilku, Harsha?" tanya Allard 
dengan nada kesal. 

"Aku sakit begini juga karenamu," timpal Harsha. 

"Jangan salahkan aku. Siapa suruh menentangku. Aku akan 
memanggilkan dokter untukmu." 

"Tidak! Tidak perlu. Aku...." 

"Harsha!" 

Harsha lantas bungkam menerima tatapan Allard yang 
menohok. Kemudian Allard menelfon seorang dokter untuk 
segera ke mansion-nya sekarang juga. 

Allard meminta Harsha untuk menghabiskan sarapan yang ia 
bawa, sambil menunggu dokter tiba. Harsha sempat menolak, 
tetapi Allard berhasil memaksa. Allard juga yang menyuapi gadis 
itu dengan sabar, sejujurnya baru kali ini Allard menyuapi 
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seorang gadis. Baru beberapa suapan, Harsha enggan makan 
lagi, perutnya sangat mual. 

"Sudah, Allard. Aku ingin muntah rasanya kalau kau terus 
memaksaku makan," lirih Harsha dengan lemas. 

Allard mengernyit, "Apa kau begitu mual? Jangan-jangan kau 
hamil." 

Harsha membelalak matanya, "Apa-apaan kau ini! Mana 
mungkin aku hamil. Aku tidak pernah merasa berhubungan 
seksual." 

"Benarkah? Bagaimana dengan Marcell? Katakan saja yang 
sejujurnya. Kalian pasti sudah berhubungan badan dibelakangku 
kan?" 

Harsha mendengus, ia kesal, "Jangan menuduh orang seperti 
itu! Laknat sekali kau ini." 

"Baguslah! Aku takkan mengampuni pria mana pun yang 
berani menyentuhmu. Nanti aku sendiri yang akan membuatmu 
mengandung anakku," kata Allard dengan menatap menggoda 
ke arah Harsha. 

Harsha melebarkan kedua matanya, dan ia memalingkan 
wajahnya. Allard menyondorkan segelas susu hangat kepada 
Harsha, menyuruhnya untuk minum. Saat Harsha habis 
meneguk segelas susu itu, Allard mengambil gelas kosongnya. 
Dan ia tersenyum melihat ada sedikit sisa susu di sudut bibir 
Harsha. Tiba-tiba Allard dengan gerakan cepat mencium sudut 
bibir Harsha, dan menariknya lagi. Allard terkekeh pelan melihat 
ekspresi Harsha yang membeku. 

Tak lama suara ketukan terdengar, masuklah Mia dan seorang 
dokter wanita. Allard memerintahkan Mia untuk membawa 
nampan dengan peralatan makanan yang kosong itu ke dapur. 
Mia pun melenggang pergi untuk melaksanakan perintah Allard. 

Beberapa menit telah berlalu, dokter yang memeriksa Harsha 
mengatakan jika Harsha mengalami demam tinggi dan trauma. 
la menyarankan Harsha fokus istirahat yang cukup, dan 
meminta Allard untuk menebus beberapa obat sesuai resep 
dokter. Kemudian dokter tersebut pergi. 
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Allard membaringkan Harsha dengan posisi benar, lalu 
menyelimuti gadis itu. "Tetaplah berbaring. Tunggu disini, aku 
akan keluar untuk menebus obat-obatmu di apotik," kata Allard. 

Kenapa Allard begitu perhatian padaku? Apakah dia benar 
memiliki perasaan padaku? Ini aneh, batin Harsha. 

Ketika Allard hendak pergi, suara smartphone-nya 
membuatnya untuk berhenti sejenak sekedar mengangkat 
panggilan masuk itu. 

"Hallo, bagaimana? Apakah tiket pesawat dengan tujuan ke 
Irlandia ada?" Allard yang mulai berbicara dengan orang yang 
sedang menelfonnya. 

Harsha terkejut, Allard akan ke Irlandia? Benarkah? 

"Okay. Kau saja yang pegang tiket itu baik-baik, Aku akan tiba 
di bandara, nanti malam. Siapkan juga beberapa berkas penting 
dan jangan sampai ada yang tertinggal, karena itu penting untuk 
pengadaan kerja sama proyek disana," kata Allard lagi dan 
mematikan sambungan telfon. 

Allard mengangkat satu alisnya ke arah Harsha, "Kenapa kau 
senyum-senyum begitu?" 

Harsha menggeleng, "Ehh..tidak ada. Aku hanya 
membayangkan hal yang lucu," Harsha berbohong. 

Allard tersenyum sinis, "Tidak usah berbohong. Kau dengar 
pembicaraanku tadi di telfon kan? Kau pasti sangat senang aku 
akan pergi ke Irlandia selama seminggu." 

"Seminggu?!! Um..ya..ya tentu saja. Setidaknya aku bebas 
tanpamu," balas Harsha dengan frontal. 

"Oh begitu. Nikmatilah kesenanganmu itu, 
melenggang pergi. 

Harsha pun tersenyum puas, ia sangat senang Allard akan 
keluar negeri selama beberapa hari. 

Oh ya Tuhan! Kau tahu betapa senangnya aku? Terimakasih! 
Allard akan pergi selama seminggu, empat hari lagi aku akan 
pulang ke Indonesia, berarti... aku akan bebas dari pria brengsek 
itu! batin Harsha berteriak kesenangan. 


w k 


Allard pun 


227 


Malam harinya. 

Pintu kamar Harsha terbuka, seperti biasa keadaan kamar itu 
gelap hanya di terangi dua lampu yang ada di atas nakas. 

Allard masuk dengan menggeret kopernya, ia mendekati 
ranjang. Kemudian duduk disisi ranjang tidur itu. la mengusap 
lembut pipi gadis yang berhasil mencuri hatinya, gadis yang 
polos, pemarah dan keras kepala. Harsha sedang tertidur 
dengan nyenyaknya, seharian ini Harsha hanya berada di dalam 
kamar untuk istirahat. Allard pun sudah memberikan Harsha 
obat yang ia tebus dari apotik. 

"Sebenarnya aku tidak mau meninggalkanmu dalam 
keadaanmu yang sakit ini, tetapi aku harus melakukannya. 
Semoga kau cepat sembuh," kata Allard. 

Allard berdiri, dia sedikit membungkuk dan mendekatkan 
wajahnya ke wajah Harsha. Diciumnya pipi dan kening gadis itu 
dengan lembut. 

"Tunggulah kejutan yang akan tiba khusus untukmu, sayang. 
Aku pergi." bisik Allard. Setelah itu Allard melangkah pergi 


dengan membawa kopernya. 
Kaka 


Harsha POV 

Hari ini, aku benar-benar bosan! Tidak tahu harus melakukan 
apa, mansion ini sangat sepi. Tempat dimana aku numpang 

tinggal sementara disini, disebuah mansion yang sangat 
mewah. Dengan segala fasilitas yang benar-benar mewah dan 
selalu ada jika aku membutuhkannya. 

Baru kali ini aku tinggal di tempat semewah ini. Aku benar- 
benar seperti tuan puteri disini, para pelayan melayani aku 
dengan baik dan menghormatiku. Tetapi semua itu tidak berarti, 
aku tahu diri; aku ini hanya menumpang, meski Tuan besar 
disini yang membawaku kemari. 

Tuan besar yang ku maksud adalah Allard Mackenzie. Si 
tampan arogan nan dingin, miliarder langka emm..maksudku 
sifatnya itu yang baru ku tahu kalau ada miliarder seperti dia, 
seorang ladykiller, menyebalkan, posesif, dan ANEH. Kenapa aku 
mengatakan dia aneh? Cara dia memperlakukanku, berbicara, 
dan intinya dia aneh. 

Aku belum mengerti dengan apapun yang ia rencanakan saat 
ini, katanya dia ingin menghancurkanku tetapi kenapa dia 
sempat berkata dia punya perasaan padaku? Jika iya, tidak 
seharusnya dia begitu jahat padaku ya..ku akui dia juga baik, 
terkadang itupun. 

Mungkin dia raja drama, dia pasti berpura-pura baik padaku 
untuk melancarkan rencananya  menaklukkanku lalu 
membuangku. Enak saja! 

Aku teringat saat di malam hari Allard menciumku dengan 
lembut, baru kali itu. Dan anehnya lagi dia menangis, hanya 
meneteskan air mata saja sih. Tetapi aku masih bertanya-tanya 
sampai saat ini, kenapa dia menangis? Aku baru tahu pria 
tempramen dan merasa berkuasa itu bisa menangis. Kata- 
katanya yang terkesan memiliki arti pun hampir membuatku 
luluh dari rasa kebencian ini, aku tidak boleh lengah! Allard 
berencana menghancurkan aku, ingin menjadikan aku seperti 
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korbannya yang lainnya. Aku tidak mau itu terjadi padaku, aku 
tidak mau menjadi koleksinya. 

Siang ini, aku duduk sendirian di sofa yang berada di balkon 
kamarku. Apa yang ku lakukan? Tidak tahu. Dari tadi aku hanya 
melamun, atau bermain game di smartphone-ku. Huh! Kalau 
saja hari ini Marcell tidak ada job, maka dia pasti sudah 
menemaniku dan mengajakku jalan-jalan. 

Mansion ini serasa kosong, sunyi dan aku merasa hanya aku 
saja yang tinggal disini. Meskipun ada banyak para pelayan 
disini. Marcell menjalankan karirnya, ia bilang padaku ia cukup 
sibuk. Marcell ingin mengajakku tadi, tapi aku tidak mau, aku 
tidak mau ditanya-tanya ini itu menyangkut hal tentangku dan 
Marcell jika nanti ada awak media. Dan si Tuan besar, si Allard 
itu tidak ada, dia pergi ke Irlandia. 

Ahhh.....biarkan aku bosan sendirian! Setidaknya aku merasa 
bebas dan senang tanpa adanya Allard. Dudududu... 

Suhu badanku sudah tidak sepanas kemarin, dan rasa pusingku 
juga sudah hilang. Daripada aku termenung sendirian, lebih baik 
aku jalan-jalan di sekitar mansion ini saja. Aku mengangguk- 
angguk setuju dengan ideku sendiri, kemudian beranjak dan 
melangkah pergi. 

Aku terus berjalan keliling, kesana kemari di wilayah mansion 
ini. Sekedar menghilangkan penat, lalu kemudian sebuah pintu 
besar menjulang tinggi yang terbuka lebar, menarik perhatianku. 
Aku pernah lihat pintu itu sebelumnya, tetapi aku tidak tahu 
ruangan apa itu. 

Aku bergerak ke arah pintu tersebut, dan ternyata ada 
beberapa pelayan tampak sedang membersihkan ruangan 
tersebut. 

Aku masuk ke dalam, ruangannya sangat luas dan elegan, 
terdapat banyak sekali bingkai foto yang terpajang di dinding, 
dan sebuah rak buku yang besar pula. Ada sebuah meja dan 
kursi besar di dekat rak buku. Ruangan apa ini sebenarnya? 
Marcell atau siapapun tidak pernah memberitahuku soal 
ruangan ini. 
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Aku melihat apa saja yang dilakukan para pelayan. Ada yang 
membersihkan kaca bingkai foto, rak buku, lantai dan 
sebagainya. 

"Nona Harsha, kau disini rupanya." 

Aku terlonjak kaget, dan aku tertawa pelan. Mia 
mengagetkanku saja. Dia tersenyum ramah padaku, "Aku tadi 
mencarimu dikamar, ternyata kau disini." 

"Kau mencariku? Ada apa, Mia?” tanyaku padanya. 

"Aku hanya ingin mengingatkanmu untuk makan dan minum 
obat, nona. Tuan Allard menugaskanku untuk terus 
mengurusmu selama ia belum pulang." 

Allard lagi..Allard lagi. Aku tidak butuh perhatiannya itu, pintar 
sekali dia menggunakan cara muslihatnya untuk mempengaruhi 
aku. 

"Nanti saja, aku masih kenyang," kataku dan di respon Mia 
dengan mengangguk. 

Aku berdehem, "Mia, ruangan apa ini?" 

"Oh, sebenarnya ini ruangan Tuan Martin dan Nyonya Vanesa. 
Mereka selalu menggunakan kamar ini untuk bersantai, 
menyelesaikan pekerjaan kantor, atau membahas mengenai 
sesuatu hal bersama kedua putera mereka, tuan Marcell dan 
tuan Allard." 

Oh, ya aku kenal mereka. Mereka adalah mendiang orangtua 
Marcell dan Allard. Aku tahu nama mereka dari Marcell yang 
bercerita padaku. Aku juga tahu Martin dan Vanesa meninggal 
akibat insiden kecelakaan pesawat yang telah menewaskan 
mereka. Kecelakaan itu terjadi saat mereka dalam perjalanan ke 
Perancis. 

Namun, waktu aku bertanya kepada Marcell untuk apa mereka 
ke Perancis, justru Marcell mengalihkan pembicaraan dan 
tampak ada guratan kesedihan diwajahnya. 

"Kau tahu, nona? Ruangan ini ruangan sejarah keluarga yang 
dibangun oleh tuan Martin Mackenzie," ujar Mia. 

Aku mengernyit, "Ruangan sejarah keluarga?" 
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Mia menunjukkan ku pada sebuah sofa yang terletak di dekat 
rak buku yang besar itu, katanya sofa itu sering digunakan Mrs. 
Vanesa disaat ia bersantai bersama suaminya, mr. Martin, atau 
menikmati membaca buku-buku yang tersedia di rak buku itu. 
Mia menunjukkan ku ke arah meja dan kursi besar, ternyata itu 
sering di gunakan mr. Martin dalam mengerjakan pekerjaannya 
atau sekedar duduk bersantai memikirkan sesuatu hal. 

Kemudian Mia mengajakku untuk melihat-lihat bingkai foto 
demi bingkai foto yang berjajar di dinding dengan rapih. Aku 
menyentuh foto-foto itu, foto-foto itu sejak jaman dahulu 
hingga masa kini. Ada foto masa muda mr. Martin yang tampan 
dan mrs. Vanesa yang begitu cantik , kemudian foto pernikahan 
mereka. 

Aku terkesan melihat foto mrs. Vanesa yang sedang 
memegangi perutnya yang tengah hamil, Mia bercerita padaku 
kalau saat itu mrs. Vanesa sedang mengandung Marcell dan ada 
juga disaat mengandung Allard, mrs. Vanesa terlihat begitu 
bahagia. 

Banyak lagi foto-fotonya, benar-benar foto sejarah keluarga 
yang dibangun mr. Martin. Aku sempat tertawa melihat foto 
masa kecil Marcell dan Allard yang lucu dan konyol. 

Tiba-tiba aku teringat akan keluargaku, aku merindukan 
keluargaku. Ayah dan ibuku yang juga sudah tiada. 

"Sebenarnya keluarga yang dibangun tuan Martin tidaklah 
seharmonis yang dilihat, nona. Keluarga ini harmonis hanya 
sesaat saja," kata Mia yang berhasil membuatku bingung. 

"Apa maksudmu?" tanyaku. 

Mia tampak menerawang, "Aku tahu betul apa yang terjadi. 
Tetapi aku tak bisa memberitahumu. Kau pasti akan tahu suatu 
saat nanti. Dan kau pun pasti mengerti kenapa tuan Allard 
menjadi seorang lady killer." 

Aku mengerutkan keningku, "Sepertinya kau tahu segalanya 
tentang keluarga ini." 

Mia hanya tersenyum padaku, "Inilah aku. Sebenarnya aku 
dulunya adalah orang kepercayaan tuan Martin, tetapi setelah 
beliau meninggal, akhirnya aku dipilih tuan Marcell untuk 
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mengambil alih tanggung jawab untuk menjadi kepala mansion 
ini." 

Aku terkejut, aku baru tahu bila Mia dulunya orang 
kepercayaan mr. Martin. Pantas saja dia tahu segalanya tentang 
keluarga ini. Aku ingin bertanya tentang yang terjadi pada 
keluarga ini, yang tadi disebut Mia tak seharmonis yang dilihat. 
Apa maksudnya? 

Dan aku juga penasaran soal kenapa Allard menjadi 
penghancur atau pembunuh hati wanita, lady killer. Ini misterius. 
Kaka 

Author POV 

Sekarang Harsha kembali duduk sendirian di dalam kamarnya, 
tepatnya di sofa empuknya. Ia tidak tahu harus melakukan apa, 
sebenarnya ia bisa saja menyuruh supir mengantarnya ke suatu 
tempat ataupun meminta Mia menemaninya jalan-jalan, tetapi 
Harsha tidak semangat kalau tidak jalan dengan Marcell yang 
biasa menemaninya jalan-jalan. 

Harsha sudah makan dan sudah minum obat pula, sudah dari 
kemarin ditambah hari ini ia sakit, tetapi ia sudah lebih baik 
kesehatannya. 

Perkataan Mia masih berputar di benak Harsha, meninggalkan 
jejak tanda tanya. 

"Aku tahu betul apa yang terjadi. Tetapi aku tak bisa 
memberitahumu. Kau pasti akan tahu suatu saat nanti. Dan kau 
pun pasti mengerti kenapa Tuan Allard menjadi seorang 
ladykiller." 

Harsha menghela nafas gusar, ia itu mudah sekali penasaran. 
Apapun yang tidak jelas baginya, ia akan terus terpikirkan 
sampai menemukan jawabannya. 

"Tidak Marcell, Allard, Mia pun suka sekali meninggalkan jejak 
tanda tanya dalam pemikiranku. Tempat ini benar-benar aneh!" 
Harsha kesal sendiri jadinya. 

Harsha menetralisir rasa jengkelnya, ia berpindah untuk 
melamunkan kabar keluarganya yang ada di Indonesia. 
Bagaimana kabar bibi, paman dan sepupunya itu? 
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Tinggal menghitung hari saja, aku akan segera pulang. Tunggu 
aku disana ya. Pasti kalian sangat mengkhawatirkan aku, batin 
Harsha. 

Harsha sudah memiliki ponsel, seandainya saja ia ingat nomor 
telfon rumah yang ada di Indonesia, ia bisa menghubunginya 
sejak kemarin. Jangankan nomor telfon, kata sandi akun sosial 
media pun ia lupa. Akun sosial yang ia gunakan saat ini, akun 
barunya. Dan Harsha sudah merasa lega, sudah memberi kabar 
kepada sepupunya bila ia baik-baik saja dan akan segera pulang. 
Harsha akan menceritakan semua kejadiannya jika ia tiba di 
Indonesia nanti. 

Tiba-tiba pintu terbuka, dan masuklah si model tampan, 
Marcell Mackenzie. Ia tersenyum ke arah Harsha, tangannya 
membawa beberapa tas belanjaan bermerk. Marcell duduk di 
samping Harsha. 

"Kau kebiasaan, kenapa kau tidak mengetuk pintu dulu?" 
tanya Harsha. 

Marcell terkekeh pelan, "Memangnya kenapa? Allard 
melakukan hal yang sama tapi kau tidak masalah akan hal itu." 

"Kata siapa? Tentu saja aku juga kesal, menurutku itu tidak 
sopan saja. Tapi mungkin sudah kebiasaan kalian." 

Marcell mengacak puncak kepala Harsha, lalu memberikan 
belanjaan itu kepada Harsha. Harsha menerimanya sambil 
mengernyit bingung, "Untukku?" 

"Tentu saja untukmu. Aku suka membelikan sesuatu untukmu. 
Tapi kali ini berbeda, anggap saja itu permohonan maafku." 

"Apa maksudmu?" 

Marcell menghela nafas, "Ada panggilan mendadak mengenai 
karirku. Sore ini, aku harus segera ke bandara." 

"Apa?!" Harsha terkejut, "Kau mau pergi kemana? Berapa 
lama? Bagaimana soal janjimu untuk mengantarku pulang ke 
Indonesia kalau kau pergi? 

Marcell menenangkan Harsha, "Tidak lama. Hanya dua hari 
saja. Aku ada panggilan ke Jerman, ini menyangkut karirku, 
Harsha. Sebenarnya aku tidak bisa meninggalkanmu sendirian, 
apalagi setelah ku tahu tiket pesawat terakhir hanya ada 
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untukku, Ruth dan Riley saja. Ini perjalanan mendadak, aku baru 
mengetahuinya tadi siang. Jika saja tidak mendadak, pasti aku 
bisa memesan tambahan satu tiket lagi untukmu. Tetapi 
sayangnya, sudah mendadak stok tiket habis pula, tersisa untuk 
tiga orang saja." 

"Oh, begitu. Ya tidak masalah untukku," jawab Harsha. 

"Aku tidak bisa menolak, karena aku dan Ruth sudah ada 
ikatan kontrak dengan pihak sana, kau tahu kan akan ada denda 
bila aku tak bersikap profesional?" 

Harsha magut-magut mengerti, "Ya. Pergilah, aku tahu kau 
sangatlah sibuk. Jangan terlalu mengurusi aku, Marcell. Aku 
hanya merepotkanmu." 

Tiba-tiba Marcell menyentuh bibir Harsha dengan jari 
telunjuknya, "Sstt! Sama sekali tidak. Kau tanggung jawabku, 
Harsha. Tenang saja, aku janji akan mengantarmu kembali ke 
Indonesia. Aku tidak akan lama." 

Harsha menarik jari Marcell lalu tertawa, "Kau ini kenapa? 
Kenapa kau terlihat cemas begitu heh? Aku tidak apa-apa. 
Lagipula kau pergi keluar negeri diwaktu yang tepat juga, Allard 
juga tidak ada disini." 

"Ya, kau benar. Ini suatu kebetulan, aku pergi disaat Allard juga 
pergi. Jadi aku tidak terlalu khawatir padamu, aku akan kembali 
lagi sebelum Allard pulang." 

"Masih ada waktu yang tersisa, untuk kabur dari tempat ini. 
Jika Allard berada disini, ia pasti takkan mengizinkanku pergi." 

Barang-barang yang diberi Marcell sebagai permintaan 
maafnya, karena tak bisa mengajak Harsha ikut bersamanya ke 
Jerman. Meskipun Marcell tidak memberinya pun Harsha tidak 
masalah. 

Namun, Harsha tak bisa menyangkal ia akan kesepian, Allard 
pergi di susul Marcell pula. Yang biasanya Harsha bertengkar 
dengan Allard, menjadi tidak. Yang biasanya bertingkah konyol 
dengan Marcell, menjadi tidak juga. 


Keesokan paginya... 
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Harsha bangun dari tidurnya, ia bergegas berjalan ingin keluar 
dari dalam kamar. Ia merasa haus, ingin minum. Semalam gadis 
itu lupa membawa segelas air mineral ke kamarnya sebelum ia 
tidur. Harsha sudah memanggil Mia atau pelayan, tetapi tidak 
ada jawaban. Dengan langkah gontai, ia berjalan keluar 
kamarnya, berniat ke lantai utama, tepatnya ke dapur. 

Saat Harsha keluar dari lift, dan ia mempijakkan kakinya di 
lantai utama, tiba-tiba matanya melebar dengan cepat. Ia kaget 
dan bingung. 

Beberapa orang tampak sedang mengerjakan sesuatu, 
mendekor ruang lantai bawah yang kini terlihat hampir selesai. 

Ada apa ini? Apakah akan ada pesta? Tidak mungkin! Siapa 
yang mengadakan pesta? Aku? Oh tentu saja bukan. Allard? Pria 
itu berada di Irlandia. Marcell? Dia juga sudah berangkat ke 
Jerman tadi malam. Lalu apa artinya semua ini? batin Harsha 
sambil berjalan pelan, seraya melihat-lihat lantai bawah yang 
sudah seperti akan ada acara pesta meriah. 

Harsha terdiam membeku, seseorang memeluknya dari 
belakang secara tiba-tiba. Pelukannya sangat erat dan Harsha 
mengenali pelukan itu, serta harum farfum yang begitu 
maskulin terkesan seksi. 

"Aku sangat merindukanmu, sayang. Aku tak bisa berlama- 
lama jauh darimu, meski hanya sedetik saja. Kemarin ku lakukan 
hanya demi rencanaku, kini aku kembali. Aku merindukan 


kehangatan tubuhmu, Harsha." 
Kaka 


Author POV 

Pria itu menenggelamkan dirinya dalam kegelapan. Ia duduk 
santai di sofa empuk dengan menghadap arah jendela, seraya 
memegangi gelas bir. Sedikit cahaya malam yang temaram 
menyinari wajahnya. Meskipun ruangan cahaya itu temaram, 
wajah tampannya tetaplah terlihat. 

Dia memiliki kelebihan, secara fisik dan materi. Tubuh 
proporsional, wajah tampan, rambutnya yang mampu membuat 
siapapun ingin membelainya, bibir seksi dan berwarna merah 
alami, mata abu-abu yang tajam, rahang yang kokoh, 
ketampanannya tak bisa dikatakan apa-apa lagi. Banyak wanita 
memujanya, tergila-gila padanya dan percaya diri jika bisa 
menaklukan hati kerasnya. Sulit, sebenarnya sangatlah sulit 
untuk menarik hatinya, hatinya terlalu keras dan kokoh tak 
membiarkan siapapun mendekati hatinya untuk para wanita 
manapun. 

Setiap orang pasti memiliki kelebihan dan kekurangan bukan? 
Itulah dia. Dia punya kelebihan, dan punya kekurangan. 
Kekurangannya adalah dalam segi sifatnya. Dia dingin, tidak 
berperasaan dan bersikap paling berkuasa dalam sesuatu hal. 

Dirinya dikenal sosok misterius. Dia bukanlah sosok yang 
terbuka, banyak yang tidak tahu pasti tentangnya. Dia hanya 
dikenal seorang miliarder dan reputasi yang menyorotkan rasa 
waspada untuk kaum wanita adalah, dia seorang lady killer. 

Lady killer lebih berbahaya jika dibandingkan dengan playboy. 
Seorang Lady killer lebih cenderung berhati kejam saat 
menyakiti seorang wanita. Lady killer akan mempengaruhi 
mangsanya dengan cara yang cerdik, dan mampu membuat 
mangsanya luluh serta terbuai akan pesonanya. Dia adalah 
Allard Mackenzie. Seorang miliarder ternama, pemilik 
perusahaan besar, dan sang lady killer. 

Pembunuh atau penghancur hati wanita, itulah dirinya. 
Reputasi lady killer-nya sudah melengkapi diri dan kehidupan 
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Allard. Allard akan mencari korban yang menurutnya pantas 
untuk dihancurkan. 

Tatapan Allard mampu membuat wanita manapun meleleh, 
ketampanannya membuat para mata wanita menatapnya 
dengan rakus dan menjerit kagum. Banyak wanita berharap bila 
salah satu diantara mereka di pilih, dan dijadikan kekasih, untuk 
sekedar menemani tidur pun mereka mau. Tetapi Allard 
memilih bukan untuk menemaninya tidur, tetapi tujuan satu- 
satunya adalah MENGHANCURKAN. 

Allard akan memanjakan kekasihnya, ehh..tepatnya korbannya; 
Allard akan bersikap mesra dan seolah-olah ia mencintai 
kekasihnya, padahal itu adalah kelicikannya. Kelicikannya bukan 
hanya itu, Allard akan memanjakannya dengan kemewahan, 
sampai wanita itu semakin jatuh hati. Allard selalu 
memperlakukan korbannya dengan penuh cinta, padahal penuh 
dendam. 

Allard bisa membuat kedua mata para korbannya tertutupi 
rasa kebahagiaan, dan menganggap bahwa sudah berhasil 
mendapatkan hati Allard, padahal tidak. Hati Allard terlalu keras. 

Setelah Allard berhasil membuat korbannya bertekuk lutut 
padanya, tergila-gila entah hanya obsesi atau benar 
mencintainya; sampai kemudian saat-saat tujuannya mencapai 
klimaks, Allard akan mencampakkannya lalu 
menghempaskannya begitu saja. Sampai-sampai wanita itu 
merasa hancur, menangis, depresi, dan baru akan sadar jika ia 
hanyalah korban kekejaman Allard Mackenzie. 

Caci maki, selalu diterima Allard dari para korbannya. Bahkan 
sampai ada yang mengutuknya bila suatu saat nanti Allard akan 
merasakan bagaimana rasanya dihancurkan, tetapi Allard tidak 
perduli. 

Allard akan merasa puas setelah menghancurkan wanita. 
Tetapi ia selalu merasa lapar dan haus untuk terus menyakiti 
wanita tanpa henti. Ia selalu ingin menyakiti para wanita, dan 
itulah hobinya. 
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Allard menyimpan dendam, dendamnya yang sejak kecil 
tertanam, sampai saat ini dendam itu semakin meluas dan 
mengubur hati nuraninya. 

Tatapan Allard tajam, terbesit kebencian yang memanas. 
Hatinya tergores luka, tetapi air matanya sudah tak mau keluar 
lantaran ia tak sudi menangisi masa lalu yang menjadi 
kebenciannya yang kokoh. 

Ingatan Allard kembali ke masa lalu, ke masa yang sudah 
terjadi bertahun-tahun yang lalu. 


Flashback On_ 

Allard masih kecil, usianya 6 tahun. Allard bagaikan manusia 
tak berdaging, tubuh mungilnya terlihat rapuh, ia kurus dan 
terlihat tak terurus. Keadaannya itu menutupi ketampanan dan 
betapa menggemaskannya dia. Padahal ia adalah anak yang 
beruntung, ia hidup dalam keluarga berada dan anak dari 
pengusaha sukses. Allard kecil tinggal di sebuah mansion yang 
luar biasa mewah, dengan fasilitas yang lengkap. 

Tetapi sayangnya, kemewahan bukanlah yang membuatnya 
bahagia. Justru ia merasakan penderitaan dan kesedihan. Allard 
kecil selalu menangis tanpa diketahui siapapun. 

Martin, ayahnya memergoki Allard sedang menangis, saat 
ditanya Allard hanya menggeleng dan mengeluarkan kata yang 
menyayat hati sang ayah. 

Allard kecil mengatakan, "Aku hanyalah anak kecil yang 
menderita. Banyak teman-temanku mencemooh diriku, jika aku 
anak yang tidak beruntung. Hidupku mewah, tetapi 
kebahagiaanku tak mewah, justru kebahagiaanku sangat miskin. 
Kau tahu dad? Lebih baik aku hidup miskin, tetapi 
kebahagiaanku mewah. Bukan seperti ini, hidupku mewah 
tetapi kebahagiaanku sangatlah miskin. Kapan aku bahagia, dad? 
Aku ingin merasakan kasih sayang mommy. Apakah mom 
menyayangi aku dan kakak?" 

Usia Allard padahal masih kecil, tetapi ia pintar 
mengungkapkan atau mengatakan sesuatu layaknya orang 
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dewasa. Martin menyembunyikan kesedihannya dengan 
tersenyum, "Ya. Tentu saja Mommy menyayangi Allard dan 
Marcell." 

Allard kecil menggeleng, "Tidak! mom tidak menyayangi aku 
dan kakak. Dia tak pernah selalu ada untuk kami, tidak seperti 
dad yang selalu ada untuk kami. Dia tidak perduli kepada kami 
sama sekali, dad." 

Martin merasa sangat sakit. Kemudian Allard bertanya kembali 
padanya. Apakah Vanesa, isterinya yang merupakan ibunya 
Marcell dan Allard mencintai Martin? Martin menjawabnya 
dengan berdusta. 

Allard berdiri dari tempat tidurnya yang lucu, dia menatap 
marah dan berderai air mata di depan ayahnya. 

"Jangan berbohong! Mom tidak mencintai dad! Mom juga 
tidak mencintaiku dan kakak! Kenapa kau berbohong?! Aku 
memang masih kecil, tetapi penglihatanku tak bisa di bohongi! 
Aku tahu kau selalu menangis setiap malam, kau menangisi 
mom!" teriak Allard dengan suara khasnya yang masih kecil dan 
berderai air mata. 

Martin tercekat, bagaimana Allard tahu? Ternyata Allard sering 
menguping suara tangisan Martin di malam hari, dan Allard 
sering memergoki sang ayah menangis dengan melihat foto 
‘Vanesa’ Isteri Martin dan kedua puteranya Marcell dan Allard. 

"Kenapa dad menangisi mom? Untuk apa kita menangisinya 
sedangkan dia bersenang-senang dengan dunianya sendiri," 
ucap Allard lalu mengusap kasar air matanya dan berlari keluar 
kamar. 

Martin terkejut melihat keberadaan putera pertamanya. Ia 
sedang berdiri di ambang pintu kamar Allard. Dia Marcell kecil, 
usianya 7 tahun. Keadaannya sama persis seperti Allard. Seperti 
tak terurus, padahal Martin selalu memperhatikan kedua 
puteranya dengan kasih sayang. 

Penderitaan yang dialami Marcell dan Allard yang masih 
berusia kecil, telah menggerogoti kesehatan mereka. Kedua 
putera kecil itu mengalami tekanan batin yang serius dan bisa 
dikatakan mereka mengalami trauma. 
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"Sini, sayang!" panggil Martin dengan tersenyum kepada 
Marcell. 

Marcell terdiam sampai kemudian dia menangis lalu berlari ke 
sang Ayah, Martin merengkuh Marcell ke dalam pelukannya. 
Mereka sama-sama menangis, Martin tanpa suara, sedangkan 
Marcell bersuara. Hati anak bapak itu sama-sama terluka. 

Martin sebenarnya tidak tahan dengan kondisi keluarga yang 
ia bangun. Kondisi keluarganya tak seharmonis dulu. Semua 
karena Vanesa, isterinya. Vanesa berubah sikap sangat drastis. 
Padahal Martin begitu bahagia memiliki Vanesa, tetapi sekarang 
tidak. Vanesa berubah menjadi kejam, akibat Martin terlalu 
membebaskan sang isteri. 

Vanesa sibuk dengan dunianya sendiri, berfoya-foya, 
berbelanja, bersenang-senang di klub malam. Itu pun 
menggunakan uang Martin. 

Martin ingat betul dengan perkataan Vanesa. Jika Vanesa 
menyesal membiarkan dirinya mengandung Marcell dan Allard. 
Vanesa juga menyesal melahirkan anak, karena semenjak 
kehadiran dua puteranya. Hidupnya tak merasa bebas, selalu 
diganggu. Dan ternyata Vanesa menikah dengan Martin semata- 
mata demi kekayaan, Vanesa hanya ingin merasakan hidup 
mewah. 

Vanesa tidak menginginkan seorang anak pun, karena ia baru 
tahu rasanya ketika memiliki anak. Baginya anak hanya 
mengganggu hidupnya, merepotkannya saja. 

Huh! Wanita macam apa dia itu?! Banyak wanita 
mengharapkan seorang anak! Tetapi dia justru tidak mau dan 
menyesal melahirkan anak. Dia tidak bersyukur atas 
keberuntungannya yang belum tentu didapatkan wanita lain. 
Apakah Vanesa tidak melihat bagaimana rasanya seorang 
wanita yang tidak bisa punya anak? 

Vanesa berubah dratis saat Marcell berusia 3 tahun dan Allard 
2 tahun. Vanesa sudah muak mengurus anak, hidupnya jadi 
tidak bebas. Sampai kemudian Martin bertindak, dia memarahi 
habis-habisan Vanesa, dan mengancamnya dengan perceraian. 
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Tetapi Vanesa balik mengancamnya, katanya bila Martin berani 
menceraikannya, maka ia akan menjual Marcell dan Allard 
kepada orang yang sedang ingin mengadopsi anak. Martin 
mementingkan kedua puteranya dibandingkan Vanesa yang tak 
punya hati, jadi Martin memilih tidak menceraikan Vanesa 
sampai saat ini. Demi kedua putera yang sangat ia cintai itu. 

"Allard benar, daddy. Mom tidak mencintai kita, mom jahat," 
kata Marcell dalam pelukan Martin. 

Martin menghapus air matanya, dia menangkup wajah mungil 
Marcell. "Sstt! Mommy tidak jahat, dia sangat baik. Kau tahu? 
Dia yang telah melahirkanmu, nak. Melahirkan seorang anak itu 
bertaruh nyawa, mommy bertaruh nyawa demi kau dan adikmu 
Allard." 

"Tapi dia menyesal melahirkan kami. Dia tidak menginginkan 
kami. Mom jahat! Dia tidak mencintai kami, dia hanya cinta 
uang!" balas Marcell lalu berlari keluar. 


Malam harinya... 

Marcell kecil duduk diteras, sambil memegang buku dongeng. 
Di malam-malam yang hampir larut malam ini, Marcell duduk 
sendirian diteras mansion. Matanya sangat lelah dan 
mengantuk, tetapi terkalahkan dengan keinginannya akan 
sesuatu. 

Tiba-tiba mobil mewah berhenti di depan teras, keluarlah 
seorang wanita seksi dan seorang pria dari dalam mobil. Marcell 
terperangah senang, ia berdiri dan berlari kearah Ibunya. 

"Mommy! | miss you!" teriak Marcell dengan girangnya lalu 
memeluk kaki Ibunya. 

Vanesa terkejut lalu mendorong tubuh Marcell yang kurus 
dengan sedikit kasar. Ia tersenyum paksa, "Marcell! Kau belum 
tidur? Ini sudah sangat malam. Besok kau akan sekolah bukan? 
Tidur sana!" 

"Aku menunggu, mommy. Aku merindukan mommy," balas 
Marcell. 

Dalam hati Marcell sebenarnya menyayangi Ibunya itu, 
meskipun Ibunya tidak perduli padanya. Marcell memang marah, 
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dan benci kepada Ibunya. Tetapi ia masih menyayangi Ibunya itu 
dan ia sedang berusaha membuat Ibunya juga menyayanginya 
dan adiknya ‘Allard’. 

Vanesa mengacuhkan Marcell, ia memeluk lengan pria yang 
dibawa bersamanya dengan mesra, lalu berjalan ke dalam 
mansion bersama. 

Marcell kecil mengejar Ibunya, ia menghalangi jalan Vanesa. 
"Mommy! Lihat buku dongeng baruku ini! Aku baru membelinya 
dengan daddy tadi siang. Dan..." 

"Ya...ya...yyaa... aku sudah lihat!" potong Vanesa dengan kesal 
lalu mendorong Marcell untuk minggir, dan berjalan kembali ke 
dalam. 

"Mommy! Tunggu dulu! Mommy!" Marcell kembali berlari 
mengejar Vanesa. 

Marcell kembali menghalangi jalan Vanesa, dan itu membuat 
Vanesa marah. "Kau ini kenapa?! Dasar pengganggu! Minggir!" 
bentak Vanesa. 

Marcell menggeleng. la ingin Vanesa membacakan buku 
dongeng untuknya sebelum tidur. "Mom, bacakan buku 
dongeng untukku," katanya memelas. 

"Tidak!" 

"Please, mommy!" 

"Minggir!" geram Vanesa dan ia mendorong Marcell sampai 
tubuh mungilnya tersungkur ke bawah. 

Lutut Marcell, dia pun kembali berdiri dan memeluk Vanesa. 
Lagi-lagi Vanesa mendorong Marcell. Kedua mata Marcell 
melihat ke arah pria yang disamping Vanesa, Marcell berlari ke 
arah pria tersebut dan mendorong tubuh pria itu dengan tangan 
mungilnya. 

"Kau ini siapa? Pergi! Jangan ganggu mommy! Mom hanya 
milik dad! Bukan kau!" teriak Marcell. Marcell meski umurnya 
masih kecil, ia tahu kalau perlakuan Vanesa dan pria itu tidak 
wajar. Marcell hanya mengira kalau Vanesa hanya milik Martin. 

"Jangan seperti itu, Marcell! Kurang ajar sekali kau ini heh?!" 
bentak Vanesa lalu mendorong Marcell. 
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"Ada apa dengan anakmu ini, Vanesa?" tanya pria yang 
bersama Vanesa. Vanesa merasa muak, "Dia bukan anakku!" 

"VANESA!!!" teriak lantang Martin dari tangga, dan ia 
melangkah cepat ke arah lantai utama, menghampiri Marcell. 
Martin menyaksikan dan mendengar semuanya. 

Martin membantu Marcell berdiri, lalu memeluk putera 
pertamanya itu. Marcell mulai menangis tanpa suara di pelukan 
sang Ayah. 

Martin beralih menatap isterinya, "Kau! Kau ini bicara apa?! 
Marcell ini anakmu, anak kita. Apa kau lupa bahwa kau Ibunya? 
Yang telah melahirkan Marcell dan Allard. Ibu macam apa kau 
ini!" 

Vanesa tersenyum sinis dan melipat kedua tangannya di depan 
dada. "Ya kau benar, aku yang melahirkan mereka. Tapi aku tak 
menganggap mereka adalah anakku. Aku merasa tidak punya 
anak. Mereka hanya makhluk-makhluk kecil pengganggu 
hidupku. Aku sedang ini, itu, apapun yang ku lakukan mereka 
selalu mengangguku," ketusnya panjang. 

"Mereka hanya ingin keperdulianmu, Vanesa. Mereka ingin 
kau memperhatikan mereka, menyayangi mereka, mencintai 
mereka. Tidak kasihankah kau dengan anak-anak kita?" 

"Hentikan! Aku tidak punya anak!" 

"Vanesa! Perkataanmu menyakiti hati mereka! Bagaimana jika 
Allard dengar? Dia pasti akan menangis seperti Marcell!" 

"Aku tidak perduli!" Vanesa menarik tangan pria yang ada 
disampingnya, ingin pergi ke lantai atas tetapi Martin 
menghalangi mereka. 

"Mau kemana kau?" tanya Martin. Vanesa menggeram, 
"Bukan urusanmu! Minggir! Aku lelah, kami ingin tidur!" 

"Apa katamu? Apa kau ingin mengajak pria asing ini tidur 
bersamamu? Ada apa denganmu, Vanesa? Kau isteriku, tahu 
dirilah jika kau ingin mengajak pria lain! Apa-apaan kau ini!" 
bentak Martin marah bercampur rasa cemburu. 

"Apa hakmu?! Kita memang suami isteri, tetapi aku tidak 
perduli dengan pernikahan ini. Kau tahu sendiri kan aku hanya 
memanfaatkan kekayaanmu saja?" 
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"Bukankah kau mencintaiku? Kita saling mencintai, Vanesa. 
Apa kurangnya aku? Aku memberikan apapun yang kau mau, 
uang, fasilitas, dan lainnya." 

"Aku tidak mencintaimu! Aku hanya mencintai hartamu! Aku 
tidak pernah mencintaimu, aku hanya berpura-pura saja! Apa 
kau dengar?!" 

"Oke baiklah! Aku tidak menuntutmu untuk mencintaiku, 
tetapi aku hanya minta padamu untuk mencintai kedua anakmu! 
Mereka membutuhkanmu, Vanesa!" 

"Tidak! Aku benci kau dan mereka!" 

PLAKK!!! 

Sebuah tamparan keras didapat Vanesa dari Martin. Pria yang 
disamping Vanesa hendak melayangkan tinjuan kepada Martin, 
tetapi Martin dengan sigap menahannya dan mendorongnya. 

Vanesa menyentuh pipinya yang panas, "Kau! Beraninya kau 
menamparku!" 

"Pantas! Sangat pantas! Kau keterlaluan, Vanesa! Aku 
menyesal menikahimu! Lebih baik aku menceraikanmu!" balas 
Martin. 

Vanesa tertawa, "Kau ingin menceraikanku? Apa kau lupa 
ancamanku? Apa kau mau aku menjual Marcell dan Allard heh? 
Bukankah mereka permata berharga untukmu?" 

"Tentu saja, mereka segalanya untukku. Aku menceraikanmu 
takkan membuatmu miskin bukan? Kau akan mendapat 
sebagian hartaku, atau cari pria kaya lainnya." 

"Ya kau benar, kau memang tidak berguna! Lagipula aku 
menjual mereka pun pasti tidak laku, lihatlah keadaan mereka 
buruk sekali. Mana mau ada orang yang mengadopsi mereka?" 

"Tidak perlu! Aku bisa mengurus mereka, pergilah dari sini! 
Jangan pernah kau datang lagi kemari!" kata Martin mengusir 
isterinya itu. 

Vanesa jengkel, lalu ia terpaksa meninggalkan mansion mewah 
itu. Sebenarnya ia tak ingin pergi, karena pasti tak bisa 
merasakan fasilitas dari Martin lagi. Tetapi ia sudah muak 
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bertengkar terus menerus dengan Martin dan diganggu oleh 
kedua puteranya, kedua anaknya yang tak dianggap. 

Marcell melepaskan pelukannya dari Martin, ia menangis 
meraung-raung meratapi Vanesa yang pergi. 

"Mommy!!!!!!" teriak Marcell dengan tangisnya, ingin 
mengejar Vanesa tetapi di cegah Martin. 

Allard kecil berdiri di balkon lantai dua, dia menyaksikan 
semuanya yang terjadi dilantai satu. Dan ia mendengar 
semuanya. Semua itu menyakiti hati Allard, ia menyimpan 
dalam memorinya jika Ibunya jahat. Meski usianya masih 
terbilang masih kecil, tetapi perlahan ia mengerti dengan 
keadaan keluarganya yang buruk. 

Allard berderai air mata, ia membalikkan badannya lalu berlari 
ke dalam kamarnya. Allard berjongkok disudut kamarnya yang 
temaram, lalu menangis terisak-isak. 

Flashback Off. 


Allard tersenyum kecut, menyesap sampanyenya dan 
menggenggam gelas birnya dengan marah. Tatapannya sangat 
tajam penuh kebencian, kilatan lensa mata abu-abunya nampak 
jelas akibat cahaya bulan. 

Wanita adalah makhluk tak berhati dan tidak pantas dicintai, 
itulah yang terpatri jelas di dalam benak Allard sejak kecil 
sampai sekarang. 

Itulah mengapa Allard menjadi seorang ladykiller. Allard 
trauma dan dendam kepada wanita akibat masa lalunya yang 
kelam. Padahal tidak semua wanita itu jahat bukan? Entahlah! 
Kapan catatan itu hilang dalam benak Allard Mackenzie. 

Martin waktu itu sudah mengirimkan surat perceraian untuk 
Vanesa, tetapi tak kunjung ada balasan. Sampai kemudian 
Vanesa menghilang entah kemana. Keberadaannya tidak 
diketahui siapapun. Keluarga Vanesa pun tidak ada yang tahu. 
Vanesa hilang bak ditelan bumi. 

Sampai suatu hari kemudian Vanesa kembali dengan 
membawa rencana licik. Vanesa datang setelah bertahun-tahun 
lamanya. Saat Martin semakin sukses, Marcell berusia 19 dan 
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Allard 18 tahun. Marcell dan Allard tidak kurus lagi, mereka 
berubah menjadi pria tampan dan sempurna, menjadi idaman 
para wanita. 

Tentu saja kedatangan Vanesa kembali ke mansion itu 
membuat Martin, Marcell dan Allard kembali terluka. Mereka 
mengingat kejahatan Vanesa. Terlebih Allard yang tak bisa 
mengendalikan emosinya, ia sangat membenci Vanesa. Marcell 
juga membenci Vanesa, tetapi ia tidak menganggap semua 
wanita jahat seperti Vanesa, Ibunya. 

Mereka mengira Vanesa datang untuk meminta maaf dan 
menyesali yang telah ia lakukan, tetapi justru Vanesa hanya 
ingin kembali ke mansion itu. Dan konyolnya Martin menerima 
kembali Vanesa. Sampai kemudian rencana Vanesa untuk 
mengambil seluruh harta milik Martin terbongkar, dan akhirnya 
Martin membawa Vanesa ke Perancis untuk menandatangani 
surat cerai di depan seluruh keluarga. 

Namun, naas! Nasib buruk terjadi, pesawat yang di tumpangi 
Martin dan Vanesa mengalami kecelakaan. Dan menewaskan 
semua penumpang, serta awak pesawat lainnya. 

Tewasnya Martin membuat Marcell dan Allard terpukul. 
Namun, mereka merasa lega lantaran ayah tercinta mereka 
tidak akan mengalami kesakitan selama di dunia lagi akibat apa 
yang dilakukan Vanesa. 

Jauh dari lubuk hati, Marcell sedih Vanesa juga tewas, dan 
memaafkan segala kesalahan Ibunya meski masih tetap 
menyimpan kenangan pilu. Bagaimana dengan Allard? la juga 
sedih, sedih atas semua yang terjadi tetapi ia belum bisa 
memaafkan Vanesa. Kebencian menutupi hatinya, hatinya 
menjadi beku. 

Dendam Allard kepada para wanita selalu terlampiaskan 
dengan menghancurkan, tetapi Allard kecanduan untuk tetap 
melampiaskan dendam yang tertanam sejak ia kecil. Rasanya 
dendam itu tak pernah habis, tersisa pun tidak, dendamnya 
masih besar dan sama. Namun, sepertinya akan berubah. 
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Berubah sejak ia bertemu sosok gadis yang menarik 
perhatiannya, dan perlahan mengambil hatinya. Gadis itu 
berbeda, sangat sayang untuk di hancurkan, itulah kata-kata 
yang kini terpatri dibenak Allard. Gadis yang di maksudnya 
adalah Harsha Luvena. 

Menurut Allard, Harsha gadis yang berbeda. Harsha selain 
tempramen, ia pun suka menentangnya, dan sulit untuk 
ditaklukan. Allard baru pertama kali dalam hidupnya bertemu 
gadis lugu dan polos seperti Harsha. Allard pikir Harsha sama 
seperti korban-korbannya, yang mudah dikendalikan dan 
menuruti hasratnya, tetapi Harsha tidak. Buktinya saja Harsha 
berani melawannya dan tidak membiarkan Allard 
menyentuhnya. Dan Harsha bukan tipe wanita terobsesi akan 
harta, Allard tahu itu. 

Selama ini kriteria yang dijadikan korban perasaan Allard 
adalah wanita yang mudah tergoda dan mengincar hartanya. 

Allard bekerja keras untuk sukses, dan menjadi seorang 
milliarder, itu karena ingin semakin menaikkan derajatnya. 
Karena itu akan mempermudahnya mencari mangsa. Selama ini, 
Allard tidak pernah menemukan wanita yang sulit ia taklukkan 
dan berhasil membuat semua wanita bertekuk lutut padanya. 
Tetapi sekarang tidak! Allard menemukan wanita yang sulit ia 
taklukan, yaitu Harsha. 

Allard menyesap sampanyenya dan menerawang saat-saat 
dimana dia bersama Harsha. Allard tersenyum kecut untuk 
dirinya sendiri, dulu ia menentang habis-habisan kalau wanita 
pantas dicintai, dan berkata wanita tidaklah pantas dicintai. Ia 
pun juga mengatakan kalau dirinya takkan mencintai wanita 
manapun, justru membenci. 

Namun, lihatlah dia sekarang! Dia justru di mabuk perasaan 
yang baru ia rasakan. Harsha adalah candunya, Allard selalu 
merasa berhasrat tinggi ketika bersama Harsha. Disaat Allard 
menyentuh kulit gadis itu sedikit saja, rasanya gairahnya 
melumuri tubuhnya dan berkeinginan menyentuhnya lebih puas. 

Disaat Allard memeluknya dan menciumnya, Allard ingin 
melakukan hal lebih dari itu. Tetapi ia berpikir belum saatnya, ia 
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ingin menaklukan Harsha secara perlahan namun, pasti. Namun, 
ketika Allard tak bisa mengendalikan emosinya, bisa saja ia 
melampiaskannya dengan menyentuh Harsha. 

Allard sudah menyadari perasaan yang tiba-tiba hadir dalam 
hatinya. Sebenarnya sejak pertama kali Allard melihatnya, pun 
ia sudah merasa ada yang berbeda dengan dirinya sendiri. 
Allard semakin tak bisa jauh dari Harsha, bahkan selalu kekeh 
bila Harsha adalah miliknya saja. 

Allard selalu menepis perasaan itu, namun semakin ia 
mendorong perasaan itu untuk pergi, justru semakin kuat dan 
datang lagi dan lagi. Allard pun pasrah dengan itu, ia pun 
mengakui perasaannya kepada dirinya sendiri. 

Allard kembali menyesap sampanyenya dan membatin, aku 
memang membenci semua wanita, tapi tidak termasuk dirimu, 
karena kau berbeda. Aku tidak tahu apakah ada wanita yang 
sama sepertimu? Meskipun ada, pilihanku tetaplah dirimu 
Harsha. Aku tidak perduli dengan yang lain. 

Pintu kamar terbuka, masuklah Edgard dan menghampiri 
Tuannya. Edgard melihat keadaan Allard yang tersenyum- 
senyum dalam kegelapan, ada apa gerangan? Edgard merasa 
aneh. 

"Tuan, kau memanggilku kemari?" tanya Edgard kepada Allard. 

Allard mengangguk, "Ya." 

"Ada apa, Tuan?" 

"Bagaimana dengan Marcell? Apakah dia sudah pergi dari 
mansion?" 

"Tentu, Tuan. Aku melakukan semuanya sesuai perintahmu. 
Rencanamu berjalan mulus." 

"Belum, Edgard. Masih satu rencana lagi belum terlaksana." 

"Boleh aku bertanya sesuatu, tuan? Bagaimana dengan tujuan 
awalmu untuk menghancurkan nona Harsha?" tanya Edgard 
hati-hati. 

Allard tersenyum sinis, "Harusnya kau sudah bisa 
menyimpulkannya dari awal. Kau kan tahu aku sangat 
menginginkannya. Aku tetap ingin menghancurkannya, tetapi 
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berbeda. Aku ingin menghancurkan keras kepalanya, dia harus 
bisa menerima jika hanya dia milikku." 

Edgard tercenung, "Apakah kau mulai mencintainya?" 

"Ku rasa sejak awal," jawab Allard dengan santai. 

Edgard terkejut lalu tertawa, "Sudah ku bilang bukan? Jika kau 
sebenarnya mencintainya. Jika kau tidak mencintainya, kau 
tidak mungkin sampai seperti ini. Dan sepertinya nona Harsha- 
lah yang menaklukkanmu, bukan kau yang menaklukkannya." 

Allard diam dan tertawa dalam hati untuk dirinya sendiri. Ia 
tahu Edgard mengejeknya, tetapi ia tidak marah. Karena 
memang kenyataannya. 

"Setidaknya aku tidak munafik. Bila aku memang mencintainya, 
maka akan ku akui bila itu benar," ucap Allard. 

Allard beranjak, ia mendesah. Rasa rindunya sudah memuncak, 
ia tak sabar untuk segera sampai di mansion dan memeluk gadis 
yang dicintainya itu. 

"Edgard, bawa koperku," perintah Allard kepada Edgard. Lalu 
Allard melangkah keluar dari dalam kamar hotel. 


Satu jam kemudian... 

Allard tiba di mansion saat larut malam, itu membuat Mia 
terkejut. Bukankah Allard di Irlandia selama seminggu? Tapi 
kenapa baru dua hari, Allard telah kembali? 

Mia hendak memberi tahu Marcell, tetapi ketahuan Allard. 
Dan Allard mengancam Mia jangan sampai memberitahu 
apapun kepulangannya, bahkan nanti yang terjadi di mansion 
kepada Marcell. Nyawa keluarga Mia adalah taruhannya, 
dengan berat hati, Mia pun menurut. 

Allard mulai mengumpulkan seluruh pelayannya, mereka pun 
sama terkejutnya dan bertanya-tanya. Mereka memang tidak 
tahu Allard berencana sesuatu sejak kemarin-kemarin. Yang 
tahu rencana Allard, tentu hanya dia, Edgard dan Tuhan. 

Allard memerintahkan seluruh pelayannya malam ini juga, 
sampai besok pagi harus membantu petugas dekorasi pesta 
yang Allard sewa. Allard ingin semuanya beres besok pagi. Dan 
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mulailah mereka mendekor lantai utama mansion sampai 
bagian aula yang luas itu. 


Allard pagi-pagi sekali sudah bangun tidur, dan rapih dengan 
pakaian casual nan modisnya. Lalu ia bergerak cepat turun ke 
bawah, mengontrol apakah persiapannya sudah selesai. 
Ternyata baru hampir selesai, Allard dengan kesalnya meminta 
semua pelayannya untuk cepat bereskan sebelum Harsha 
bangun. Para pelayan sangat lelah, tetapi rasa lelah mereka 
akan terbayarkan. Karena Allard akan menaikkan gaji mereka 
tiga kali lipat. 

Ketika Allard sedang mengontrol, tiba-tiba ia melihat Harsha 
yang baru keluar dari dalam lift. Nampaknya Harsha baru 
bangun tidur, dan tampak kebingungan melihat keadaan lantai 
bawah. Allard ingin sekali memeluknya, rasa rindunya 
menggebu dan tak terkendalikan. Kemudian ia melangkah cepat 
ke arah Harsha yang sedang berdiri mematung, lalu memeluk 
Harsha dari belakang dengan begitu erat. 

"Aku sangat merindukanmu, sayang. Aku tak bisa berlama- 
lama jauh darimu, meski hanya sedetik saja. Kemarin ku lakukan 
hanya demi rencanaku, kini aku kembali. Aku merindukan 
kehangatan tubuhmu, Harsha," ucap Allard seraya memeluk 
Harsha dengan hasrat yang mendalam. 

Harsha menegang seketika, entah kenapa bulu kuduknya 
merinding saat Allard memeluknya. Kemudian Harsha menarik 
tangan Allard yang memeluknya dan beringsut menjauh dari 
Allard. 

Allard mengernyit, "Ada apa, sayang?" 

"Errr...bisakah kau jangan memanggilku sayang?" ketus Harsha. 

Allard hanya meresponnya dengan tersenyum lalu merangkul 
Harsha. "Tidakkah kau merindukanku?" bisik Allard. 

Harsha beringsut menjauh lagi, "Tidak sama sekali. Kenapa kau 
ada disini? Bukankah kau ke Irlandia selama seminggu? Ini..ini 
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"Ya, mungkin kau bingung dengan itu bukan? Kau itu bodoh 
juga ya?" 

"Apa katamu? Aku bodoh? Kenapa kau bilang begitu?" 

"Kau kenal aku bukan? Bagaimana aku ini kau pun pasti tahu." 

"Apa maksudmu?" 

"Kau benar-benar bodoh. Apa kau pikir aku benar-benar pergi 
ke Irlandia? Aku tidak pergi kesana, buat apa aku kesana bila 
tidak ada urusan." 

Harsha mengernyit, "Bukannya kau ada urusan pekerjaan soal 
proyek disana?" 

"Tidak. Harsha, cobalah kau ingat seperti apa aku ini. Soal 
telfon dan kepergianku hanyalah rencanaku," balas Allard. 

Harsha tercenung lalu melempar tatapan tajam, "Kau! Jadi 
kepergianmu itu hanya kebohongan!" 

"Bukan kebohongan, aku benar pergi tetapi bukan ke Irlandia. 
Aku tetap berada di Los Angeles, namun keberadaanku hanya 
berbeda tempat dan sementara saja." 

"Dimana kau dua hari ini kalau begitu? Huh! Kenapa kau tidak 
mengalami kecelakaan parah saja ketika kembali ke mansion ini? 
Aku berharap seperti itu. Ternyata ini rencanamu!" 

Allard menanggapinya hanya dengan tersenyum kecut, ia 
melihat Harsha yang berjalan kesana kemari melihat keadaan 
lantai satu yang sudah rapih akan dekorasi pesta. 

Harsha sesaat mengedarkan pandangannya lalu menatap 
Allard, "Jangan bilang kalau ini semua juga rencanamu!" 

Allard tersenyum, "Menurutmu? Apa yang bisa ku lakukan 
selain merencanakan sesuatu untuk mendapatkanmu?" 

"Apa maksudmu? Mendapatkanku?" 

"Kau nanti juga tahu. Jangan berpikir untuk bisa kabur, kau 
tidak bisa pergi kemana-mana. Tidak akan ada yang 
menolongmu, termasuk Marcell. Dan ah ya...nanti malam akan 
banyak tamu undangan yang datang kemari." 

"Apa?!!! Undangan? Sebenarnya apa maksudmu?!" pekik 
Harsha. 
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Allard mendesah, "Oh ya ampun, sayang! Apa kau amnesia? 
Selama aku pergi kau terbentur apa? Apa kau lupa tentang 
pertunangan kita?" 

Harsha spontan terkejut dan membelalak matanya, "Apa?! Jadi 
dekorasi ini untuk acara pertunangan. Kau dan aku? Sial! Kau 
licik Allard!" 

"Itulah aku, licik," Allard berseringai licik lalu menarik Harsha 
paksa ke lantai tiga. 

Harsha meronta tetapi kalah kekuatan dengan Allard, Harsha 
tak menyangka dirinya dibodohi Allard. Harsha merutuki dirinya 
sendiri yang lupa kalau Allard orang yang licik untuk mencapai 
sesuatu. Kemudian Harsha di bawa ke kamarnya, lalu Allard 
menguncinya dari luar. Setelah itu Allard melenggang pergi, ia 
harus menyiapkan hal lain mengenai pertunangan yang akan ia 


adakan malam ini. 
xk k 
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Author POV 

Harsha gelisah, ia mondar-mandir di dalam kamarnya. Ia tak 
menyangka jika ia terjebak dalam rencana Allard. Ternyata 
kepergian Allard hanyalah susunan rencana, Allard tidak pergi 
ke Irlandia, melainkan pergi sementara untuk bersembunyi 
dalam rencana liciknya. 

Harsha padahal sudah sangat gembira dengan kepergian Allard 
ke luar negeri, selama seminggu dan itu ada keuntungan bagi 
Harsha. Keuntungannya adalah Harsha bisa ada kesempatan 
untuk kabur dari Los Angeles, membebaskan dirinya dari 
cengkeraman kekuasaan Allard. 

Ironis! Harapan Harsha tak semanis yang ia pikirkan. Nyatanya 
Allard kembali hanya dalam waktu dua hari, dan Allard sudah 
mempersiapkan menyangkut pertunangan yang ia rencanakan. 
Harsha tak memikirkan ini sebelumnya, ia justru percaya- 
percaya saja dengan kepergian Allard. Harsha tidak sedikit pun 
curiga kepadanya. 

Harsha kembali mendekati pintu kamarnya, mencoba 
membuka pintunya seraya menggedor-gedor pintunya 
berulang-ulang kali. Ia pun juga berteriak minta tolong, macam 
korban penculikan! Heleh! Dia memang sebelumnya korban 
penculikan, lalu Allard yang membawanya ke mansion-nya. 

Harsha cemas, ia mencemaskan dirinya. Harsha tampak 
berpikir, memikirkan caranya untuk kabur ataupun cara lainnya 
agar pertunangan yang direncanakan Allard gagal. Harsha tak 
mau sampai ia terikat dalam ikatan pertunangan, ia milik orang 
lain, bukan Allard. 

Gimana nih? Aku harus apa? Harus pasrah, gitu? Er...engga- 
engga! Gimana dengan nasib hubunganku sama Kevin? Aku gak 
mau dibilang pengkhianat, batin Harsha dengan bahasa 
Indonesia. 
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"Dasar bodoh! Aku kan punya HP! Ya...ya...! Aku harus ngasih 
tau soal ini ke Marcell!" seru Harsha lalu mencari-cari 
smartphone-nya dimana-mana. 

Harsha kesal, ia tak menemukan barang yang ia cari itu. 
Padahal ia ingat betul kalau ia meletakkan ponselnya diatas 
nakas, tapi dimana sekarang? 

"Kau mencari sesuatu?" 

Harsha terdiam, dengan gerakan cepat ia membalikkan 
tubuhnya dan terkejut dengan siapa yang ia lihat. 

"Kau ini manusia atau vampire?!" kata Harsha kaget dengan 
kedatangan Allard yang tiba-tiba. 

Allard sudah berdiri tak jauh dari posisi Harsha. Padahal sejak 
tadi Allard berdiri disana, memperhatikan Harsha yang tampak 
kebingungan dan mencari-cari sesuatu. Allard tampak 
mengeluarkan sesuatu dari saku celananya, ia tersenyum dan 
menunjukan sebuah smartphone kepada Harsha. 

"Hey! Itu ponselku!" teriak Harsha. 

Allard tampak melihat-lihat ponsel milik Harsha, "Ya dan harus 
di musnahkan." 

"Hey! Apa maksudmu?! Kembalikan!" 

"Kau tidak boleh memegang alat komunikasi apapun. Kau ini 
kecil-kecil banyak tingkah! Aku tahu kau sedang mencari 
ponselmu kan? Lalu kau akan mengadu kepada pahlawanmu itu, 
Marcell Mackenzie." 

"Bukan urusanmu!" 

Harsha melangkah cepat ke arah Allard, ia mencoba dan 
berusaha meraih ponselnya dari tangan Allard. Allard dengan 
senangnya mempermainkan Harsha yang sedang ingin merebut 
ponsel itu, Allard mengangkat tinggi-tinggi tangannya agar 
Harsha tak bisa mencapainya. Bahkan Harsha melompat-lompat, 
tetapi gagal terus. 

"Kembalikan! Itu milikku! Kau pencuri!" kata Harsha. 

Allard mengernyit, "Pencuri? Ya kau benar, setidaknya aku 
mencuri untuk kebaikanmu juga." 
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Harsha berhenti, "Apa maksudmu? Kebaikan apa yang ku 
dapat? Omong kosong!" 

"Oh ya Tuhan, Harsha sayangku. Jika kau mengadu kepada 
Marcell, maka si penganggu itu akan mengacaukan rencanaku, 
pertunanganmu, pertunangan kita," balas Allard dengan tenang. 

"Biarkan saja! Lagipula aku tidak pernah menyetujui 
keinginanmu ini! Seenaknya saja kau ini!" 

"Aku menguasai dirimu, Harsha. Apapun yang ingin ku lakukan 
itu terserah padaku. Ahh..lagipula meskipun Marcell mencoba 
mengagalkan pertunangan kita, itu takkan bisa terjadi. Aku 
sudah menyusun semua rencana baik-baik. Dia takkan bisa 
menyelamatkanmu dari pertunangan ini!" 

"Jangan bilang kepergian Marcell ke Jerman juga rencanamu!" 
tukas Harsha. 

Allard tersenyum sinis, "Bahkan aku mudah menjebaknya." 

Kemudian Allard menceritakan kembali tentang rencana 
awalnya, ia pada saat menelfon itu tentu hanyalah sebuah 
rencana. Allard sudah menyuruh Edgard menelfonnya, berpura- 
pura menjadi staf kantornya dan pembicaraan Allard via telfon 
itu hanya akting. 

Allard pergi ketika di malam hari waktu itu, bukanlah pergi ke 
bandara, melainkan ia pergi ke hotel. Ia menyewa kamar hotel 
dengan segala fasilitas mewah, dan tinggal disana hanya 
sebentar. Kemudian soal Marcell ke Jerman pun adalah 
rencananya, Allard memerintahkan orang yang mengkontrak 
Marcell untuk menyuruh Marcell ke Jerman secara dadakan, 
Allard pun membayar mahal orang tersebut. 

Allard sengaja berpura-pura pergi ke Irlandia, agar Marcell bisa 
dengan tenang meninggalkan Harsha sendirian. Karena setahu 
Marcell, Harsha akan aman-aman saja lantaran Allard berada di 
luar negeri. Padahal Marcell di jebak Allard dalam rencana yang 
sudah ia persiapkan jauh-jauh hari. Beberapa rencananya 
berhasil, tinggal rencana ketiga yaitu, mengikat Harsha dalam 
jeratan ikatan pertunangan. 

Menyangkut soal ponsel Harsha, semalam ketika Allard tiba di 
mansion, ia datang ke kamar Harsha. Apa yang dia lakukan? 
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Tidur bersama Harsha, sambil memeluknya dan mencium 
Harsha. Tetapi Harsha tidak terjaga. Sampai kemudian Allard 
melihat ponsel Harsha, lalu Allard mengambilnya dan kini ia 
yang memegang. 

"Dasar licik! Kau benar-benar keterlaluan! Kau bersikap seolah- 
olah kau adalah penguasa disini yang bebas melakukan apapun! 
Kau pikir kau ini siapa?! Seenaknya saja!" Harsha kesal setelah 
mendengar semua cerita Allard. 

Allard tertawa dan tersenyum sinis, "Itulah aku, LICIK. Aku 
bebas melakukan apapun, sayang. Aku berhak memutuskan 
sesuatu untukku sendiri maupun untukmu. Aku berhak atas 
dirimu, karena kau hanyalah milikku." 

Harsha merasa muak, "Kau ini terkena gangguan mental ya? 
Tidak bisa menerima kenyataan yang ada! Aku bukan milikmu! 
Kau bukan siapa-siapa!" 

Allard tidak mendengarkan kicauan Harsha yang begitu 
cerewet. Allard pun tidak memperdulikan cacian Harsha, Harsha 
ketika marah memang tak bisa mengendalikan ucapannya. 
Allard pergi ke balkon kamar Harsha, ia bersiap untuk melempar 
ponsel Harsha. 

"Apa yang kau lakukan?! Jangan bertingkah konyol, Allard!" 
pekik Harsha panik lalu berusaha meraih ponselnya dari tangan 
Allard. 

"Aku? Konyol? Kau lah yang konyol! Kau ini seperti anak kecil, 
yang hanya bisa berteriak histeris demi barang yang tak berguna 
ini," balas Allard. 

"Itu berguna untukku! Itu pemberian Marcell!” 

"Apa barang ini ternilai dimatamu? Aku bisa membelikan 
sebanyak yang kau mau detik ini juga!" 

Itu satu-satunya alat komunikasiku untuk mengabari 
tentangku kepada keluargaku, dan selain itu aku belum tentu 
mampu membeli ponsel semahal itu, batin Harsha. 

Harsha tercengang, Allard serius tidak bermain-main. Allard 
melempar ponselnya ke bawah dengan kekuatan penuh, 
sehingga ponsel tersebut membentur batu, terlihat hancur. 
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Tak lama, Mia pun datang dan ia mendongak ke atas. 
Kemudian Allard berteriak, memerintahkan Mia agar membakar 
habis ponsel itu sampai benar-benar rusak parah. Lalu Mia 
melaksanakan sesuai perintah Allard. Harsha duduk lemas di 
sofa yang ada dibalkon kamarnya, ia sangat kesal dengan 
semuanya. 

"Tenang saja, aku bisa membelikannya lagi untukmu," kata 
Allard. Harsha diam, ia sangat kesal sebenarnya. 

Tiba-tiba Allard mengangkat tubuh Harsha, dan 
membopongnya ke dalam kamar. Harsha meronta, tetapi tidak 
melengahkan Allard untuk melepasnya. Ternyata Allard 
membawa Harsha ke dalam kamar mandi. 

"Mandilah! Lalu bersiap-siap, aku akan datang lagi ke 
kamarmu. Setelah itu aku akan membawamu ke salon," gumam 
Allard. 

Harsha mengernyit, "Untuk ap..." 

BYUR!!!! 

Secara kasar Allard menjatuhkan badan Harsha begitu saja ke 
dalam bathup yang sudah penuh terisi air dingin. Allard dengan 
cepat berlari keluar, lalu menahan tawa diluar sana. 


menggema di ruang kamar mandi dan terdengar sampai keluar. 


a 
Malam harinya... 

Kini Harsha tengah duduk di kursi dan menatap dirinya di 
pantulan cermin meja rias. la duduk dengan perasaan 
bercampur menjadi satu, marah, kesal, benci, muak, gelisah dan 
juga pasrah. 

Harsha tidak sendirian dikamarnya, ada beberapa orang yang 
sibuk disana. Ada Delila, wanita muda yang pernah merias 
Harsha sebelumnya. Allard memerintahkan Delila untuk merias 
Harsha lagi. Delila tidak sendirian, ia membawa tiga temannya 
yang juga wanita untuk membantunya merias Harsha. 
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Tadi siang Harsha hanya memanjakan dirinya di salon, 
perawatan berbagai macam. Rambutnya pun semuanya kini 
berwarna cokelat, kulitnya juga sangat lembut, Allard tak sayang 
mengeluarkan banyak uang demi perawatan kecantikan Harsha. 

"Sudah lama ya kita tidak bertemu lagi sejak kejadian waktu 
itu," gumam Delila seraya memoleskan make up di wajah 
Harsha. 

Harsha menghela nafas, "Jangan ingatkan aku tentang waktu 
itu. Aku muak." 

Delila mengernyit, "Kenapa kau bilang begitu? Oh ya, aku tidak 
menyangka kalau kau akan bertunangan dengan Allard. Kau 
tahu? Aku waktu menerima undangan pertunanganmu dan 
melihat berita hangat di televisi, sangat terkejut!" 

Harsha mendesah, "Aku tidak menginginkan semua ini! Aku 
dijebak!" 

Delila, dan penata rias lainnya terkejut. Mereka menjadi 
penasaran, dijebak apa maksud Harsha. 

"Apa maksudmu? Kau dijebak? Ahh...apa kau akan terjebak 
oleh kekejaman Allard? Dia itu kan si lady killer. Nasibmu akan 
sama hancurnya dengan korban-korbannya," papar Delila. 

Harsha tampak sedih, "Aku berharap akan terbebas dari semua 
ini." 

"Tampaknya kau tidak bahagia ya? Sebenarnya ada apa? Dan 
kau membuat kami penasaran tentang hubungan kalian," balas 
Delila. 

"Sebenarnya...." 

"Hemm...apa yang kalian bahas? Tampaknya serius sekali," 
ucap Allard yang berdiri diambang pintu. 

Delila, Harsha dan yang lainnya terkejut. Mereka lantas diam 
seribu bahasa. Delila dan penata rias lainnya kembali berkutik 
pada Harsha. Sedangkan Harsha sendiri menunduk untuk 
menikmati kepasrahannya. 

Ada sesuatu yang membuatnya pasrah, Allard mengancamnya. 
Ancamannya tidak bisa di bantah oleh Harsha, karena Harsha 
tak punya pilihan lain selain menuruti kemauan Allard. Nasib 
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Kevin, dan keluarga Harsha berada dalam bahaya bila mana 
Harsha menentang Allard. 

Allard sudah mencari tahu tentang keluarga Harsha di 
Indonesia. Allard sempat menemukan indentitas Harsha, ia 
menemukannya di memo yang berada di ponsel Harsha. Alamat 
rumah Harsha pun ada, dan tentang siapa saja orang terdekat 
Harsha. 

Sebenarnya ada sosok yang membuat Allard cemburu dan 
marah, walaupun ia tidak meluapkan emosinya. Ia hanya fokus 
untuk rencana pertunangannya saja. Akan tetapi Allard tidak 
terima dengan hubungan Harsha dengan Kevin. Allard setelah 
mengetahui bila Kevin adalah kekasih Harsha, Allard pun lantas 
menyangkut pautkan Kevin dalam ancaman untuk Harsha. 

Allard orang yang memiliki banyak koneksi dimana-mana, ia 
bisa dengan mudah menemukan informasi sesuatu tanpa ribet. 
Allard pun memiliki koneksi di Indonesia, memerintahkan 
orang-orangnya disana untuk mencari tahu tentang keluarga 
Harsha dan Kevin ‘kekasih Harsha’. 

Tadi sore, Harsha berdebat lagi dengan Allard. Harsha tidak 
setuju dan tidak mau di paksa. Lalu Allard mengancamnya yang 
tak diduga Harsha. Allard akan membunuh keluarga Harsha dan 
Kevin, bila Harsha kembali menolak bertunangan dengannya. 

Bahkan Marcell pun dibawa-bawa dalam ancamannya, kalau 
Harsha menentangnya maka Allard akan membuat Marcell 
kembali ke Los Angeles dengan keadaan mayat saja. 

Pasrah, itulah yang dilakukan Harsha saat ini. Ia tak punya 
pilihan lain, ia tak tahu harus meminta bantuan kepada siapa 
lagi selain Tuhan. Tapi sepertinya Tuhan memang menakdirkan 
ini terjadi, dan entah apa kelanjutannya nanti. 

Allard memakai jas tuxedo berwarna putih, lalu penata rias 
sedikit merapikan Allard agar terlihat lebih perfect. Allard pun 
sudah tampan dengan tuxedonya, hanya saja wajah dinginnya 
itu yang membuat gemas agar mau tersenyum manis sedikit 
saja. 


“Tø OWNERS 


Allard melirik ke arah Delila, "Bisakah selesaikan pekerjaan 
kalian dengan cepat? Tamu undangan sudah banyak yang 
datang dan menunggu dibawah sana." 

"Akan ku lakukan secepat mungkin, Tuan. Ini akan selesai tidak 
lebih dari 20 menit," jawab Delila seraya fokus merias Harsha. 

Allard melirik ke arah Harsha, "Baiklah. Aku akan kembali 
menjemput gadisku itu." 

Lalu Allard melenggang pergi, ia akan ke bawah untuk 
menyapa para tamunya yang datang memenuhi undangan 
pertunangannya. Bahkan awak media pun banyak berdatangan, 
menunggu diarea luar mansion demi mendapatkan berita 
tentang pertunangan Allard yang tak disangka-sangka. Allard 
hanya mengundang beberapa awak media, untuk 
mengabadikan moment pertunangannya menjadi hot news. 
Awak media yang mendapatkan undangan Allard pun sangat 
senang dan beruntung, berita ini akan menjadi populer dan 
menghasilkan keuntungan. 

Allard mengundang para rekan bisnisnya, karyawan 
perusahaannya, teman-temannya, sahabatnya dan ia pun 
menyebarkan undangannya kepada orang-orang terkenal 
didunia, seperti selebritis dunia, artis dan aktor hollywood, 
penyanyi terkenal, model dan lain-lain. Jangan tanyakan 
mengapa Allard bisa mengundang mereka, karena mereka pun 
mengenal Allard. 

Beberapa tamu penting lainnya, yang datang dari luar negeri 
pun turut hadir. Para mantannya atau disebut korbannya pun 
turut diundang, entah akan datang atau tidak. Namun, Allard 
tidak mengundang keluarganya yang lain. 

"Hey! Kau dengar itu, Harsha? Dia menyebutmu gadisnya. Aku 
bingung padamu. Kau waktu itu bilang kalau kau benci dia, tapi 
mengapa sekarang kau mau bertunangan dengannya? Atau kau 
memang sudah menjalin hubungan dengannya ya? Ahh...kau 
jatuh dalam pesona dan mulai ada rasa padanya ya? Oh ya 
ampun, Harsha! Kau pasti akan bernasib sama dengan mantan- 
mantannya, kau..." 
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"Delila! Ku mohon hentikan ocehanmu! Kau tidak tahu apa-apa, 
sebaiknya kau diam dan cepat selesaikan ini!" potong Harsha 
yang mulai terbawa emosi. 

Delila tercekat, teman-temannya menahan tawa melihat Delila 
yang terkena amarah Harsha. 

Delila tersenyum lebar, "Emm..tapi kau beruntung bisa 
bertunangan dengan pria tampan dan miliarder itu. Aku..." 

"Delila!" tangkas Harsha 

"Maaf." 

Tak lama kemudian, Harsha pun selesai. Lihatlah gadis itu! Dia 
sangat-sangat cantik. Yellow long dress membalut tubuhnya, 
gaunnya elegant dan cocok dipakai Harsha. Riasan Harsha 
terkesan beauty simple face. Harsha mematut dirinya dicermin 
yang sangat besar itu, ia melihat dirinya sendiri dengan kagum. 
Tetapi kekagumannya bergeser setelah ingat bila dirinya akan 
bertunangan dengan pria yang ia benci. Delila dan tiga penata 
rias lainnya tersenyum puas melihat Harsha yang sudah tampak 
cantik. 

Tiba-tiba pintu terbuka, dan masuklah si tampan ladykiller, 
sang milliarder dan arogan itu, tak lain adalah Allard Mackenzie. 
Harsha menghela nafas melihat kedatangan Allard. Allard 
terpaku melihat Harsha yang sangat cantik itu, berbeda dari 
Harsha sebelumnya yang terkesan tidak menarik. Tidak menarik? 
Hal itu tidak berlaku bagi Allard. Bagaimana pun keadaan 
Harsha, Allard tetap tertarik karena sebab ia mencintainya. 

Allard meminta Delila dan teman-temannya untuk keluar. 
Allard berjalan mendekati Harsha, "Kau terlihat tidak begitu 
buruk." 

Harsha menatap Allard dengan datar, "Aku memang buruk. 
Tapi setidaknya kau lebih buruk dari diriku." 

"Terserah apa katamu, Ayo! Mereka sudah menunggu kita 
dibawah. Mereka juga tidak sabar melihatmu." 

"Kau akan merasa malu karena tunanganmu adalah gadis 
sepertiku. Lebih baik kau cari saja gadis lain! Jangan libatkan aku 
dalam pertunangan ini! Aku tidak mengenalmu, dan kita tidak 
ada hubungan apa-apa! Jadi, biarkan aku bebas!" 
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Allard menggeram, "Kau sadar dengan apa yang kau katakan? 
Apa kau lupa dengan ancamanku?" 

"Kau memang beraninya hanya bermain ancaman saja!" balas 
Harsha. 

Allard tersenyum sinis, "Karena kelemahanmu adalah ancaman. 
Aku bukan hanya sekedar mengancam, tapi aku serius dalam 
ancamanku. Jika kau menentangku, maka kau akan tahu 
akibatnya." 

"Sebenarnya apa maumu?!" 

"Aku hanya ingin kau sadar bila kau hanya MILIKKU! Hanya aku 
PEMILIKMU! Bagaimanapun caranya akan ku lakukan supaya 
kau sadar. Meskipun kau tidak sadar, aku tidak perduli!" tegas 
Allard lalu tanpa menunggu balasan Harsha, ia menarik tangan 
gadis itu dan membawanya keluar. 

Allard meminta Harsha agar melingkarkan tangan di tangan 
Allard, Harsha pun menurut. Ketika Allard berjalan melewati 
balkon lantai tiga, para tamu dilantai bawah tepatnya bagian 
aula dan sekitarnya mendongak ke atas. 

Mereka tampak senang, berteriak memanggil nama Allard dan 
bertepuk tangan saat melihat Allard yang tampak menggandeng 
seorang gadis. Mereka tak sabar melihat gadis yang akan 
bertunangan dengan Allard. 

Allard dan Harsha akan turun ke bawah melalui tangga, agar 
lebih terlihat bagus. Diujung tangga lantai tiga, Allard berkata 
kepada Harsha untuk tampak sesenang mungkin dan tersenyum. 
Anehnya, Allard meminta Harsha untuk tidak terlalu menebar 
senyuman kepada pria lain, Allard tak suka itu. Ada-ada saja. 
Kemudian mereka melangkah bersama menuruni setiap anak 
tangga. 

Harsha merasa gugup, jantungnya berdebar tak karuan. Ini 
momen yang tak di duga Harsha, dan ia tak pernah dilihat oleh 
banyaknya orang. Harsha saat ini menjadi pusat perhatian para 
tamu. Para tamu undangan mengungkapkan berbagai penilaian 
mengenai Harsha, gadis yang dijadikan Allard sebagai 
tunangannya. 
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Mereka pun tidak menduga Allard memilih pasangan yang 
berbeda dari biasanya. Biasanya pasangan Allard adalah seorang 
gadis tampak glamour dan terkesan dari kalangan atas, tetapi 
melihat Harsha mereka menjadi terkejut saja, Harsha terkesan 
sederhana. Namun, mereka lantas menyukai Harsha. Mereka 
memuji Harsha yang terlihat cantik, baik dan ramah. Ya! Harsha 
tersenyum meskipun ia gugup dan berat hati. 

"Santai saja, sayang. Tidak perlu bergetar seperti ini, ini hanya 
tunangan belum pernikahan," ucap Allard yang merasakan 
tangan Harsha bergetar. 

Pernikahan? Ku harap hanya ini yang terjadi, aku tidak ingin 
kelanjutannya memang begitu, batin Harsha. 

Harsha menarik nafas dan menghembuskannya pelan, ia 
menetralisir rasa gugupnya. Harsha bisa melihat awak media 
mulai menyorot kamera ke arahnya dan juga Allard. Harsha 
tahu kalau itu akan menjadi sebuah berita di siaran televisi 
ataupun media lainnya. 

Ya Tuhan, buatlah Marcell mengetahui ini. Hanya Kau dan dia 
yang bisa membantuku keluar dari masalah ini, aku tidak 
inginkan ini, ucap Harsha dalam hati. 

Tak terasa Allard dan Harsha sampai diujung tangga lantai 
bawah, mereka menyisakan lima anak tangga diujungnya. Allard 
sengaja menyusun prosesi sambutan, perkenalan, dan juga 
tukar cincin ditangga. Agar tamu lebih leluasa melihat mereka. 
Mulailah Allard memberi beberapa rangkaian kata sambutan 
dan memperkenalkan sosok Harsha Luvena kepada para 
tamunya. 

"Wahh..gadis itu berasal dari jauh sekali ya? Indonesia," 
gumam salah satu tamu wanita. 

"Ya, dan ia ternyata blasteran Amerika-Indonesia. Apa 
menurutmu mereka cocok?" 

"Ya, menurutku begitu. Aku lebih suka Allard memilih 
pasangan seperti gadis itu. Firasatku mengatakan bila gadis itu 
mampu membuat sang lady killer itu berubah menjadi pria yang 
baik. Tapi apakah mungkin?" 

Bla..bla..bla... 
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Banyak sekali beberapa tanggapan mengenai Harsha maupun 
Allard. 

Beberapa menit telag berlalu, inilah momen intinya yaitu 
bertukar cincin. Para tamu tampak antusias melihat prosesi itu. 
Setelah Allard melingkarkan sebuah cincin cantik dan pas di jari 
manis Harsha, sorak soraian dan tepuk tangan menggema 
disana. 

Sekarang bergantian Harsha yang melakukannya, ia ragu 
melakukannya. Harsha gugup, sedih dan juga merasa tak 
berdaya. Harsha menarik nafas, demi keluarga dan Kevin, 
Harsha pun mulus melingkarkannya sebuag cincin di jari manis 
Allard. 

Sorak soraian dan tepukan meriah lebih menggema lagi di sana, 
kemudian Allard kembali [menggandeng Harsha dan 
mengajaknya turun ke bawah, untuk berbaur dengan para tamu. 
Para tamu mulai mengucapkan selamat kepada pasangan 
tunangan yang menjadi tranding topic itu, Allard Mackenzie dan 
Harsha Luvena. Para tamu pun menyempatkan waktu berfoto 
dengan Allard dan Harsha, untuk dipamerkan lewat media sosial. 

Allard menarik Harsha ke lantai dansa, Allard ingin berdansa 
dengan tunangannya itu. Harsha sempat menolak lantaran ia 
tidak bisa, ia tak pernah berdansa sebelumnya. 

Allard tersenyum, "Aku akan menuntunmu dan membuatmu 
terbiasa. Ayo!" 

Mau tak mau Harsha pun menurut, dan Allard mulai menuntun 
Harsha, kemudian mereka berdansa dengan meninggalkan 
kesan romantis. 

Para tamu pun tersenyum melihatnya. Hanya saja ada 
beberapa wanita cantik yang tak suka melihat Harsha, para 
wanita itu sangat tidak suka dengannya. Mereka iri dan 
cemburu, lantaran Harsha bisa bertunangan dengan Allard. 

Kau menyebutku pria licik dan brengsek, ya kau benar. Kau 
menganggap aku ini pria gila, ya aku akui itu. Licik, brengsek dan 
gila berpadu menjadi satu, dan tiga unsur itu melekat pada 
diriku. Kau bisa merubah sifatku jika kau menghargaiku, tapi jika 
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tidak maka sifatku akan tetap bertahan sampai aku 
mendapatkanmu sepenuhnya. Untuk hal kegilaan? Tidak, kau 
tidak akan bisa merubahnya, batin Allard seraya tersenyum 
kemenangan, ia senang rencananya mengikat Harsha dalam 
pertunangan berjalan sukses. 

Allard membuat Harsha berputar, lalu melepaskan genggaman 
tangannya. Harsha berputar dan berhenti dalam pose yang 
anggun, dengan posisi tangan kanannya memegang gaunnya, 
membuat rok gaunnya berkibas. 

Jadi, apakah aku terikat hubungan dengannya? Ya Tuhan, 
apakah aku bisa dikatakan pengkhianat? Aku mengkhianati 
Kevin, maafkan aku. Hanya ini yang bisa ku lakukan, entah 


bagaimana kelanjutan takdirku, batin Harsha. 
kaa 


Author POV 

Pesta masih berjalan dengan meriah di sebuah mansion 
mewah, banyak sekali tamu yang datang memenuhi undangan 
pesta tersebut. Tampaknya para tamu dari kalangan atas, 
terlihat dari penampilan mereka yang elegant. Alunan musik 
yang seru menambah suasana pesta pertunangan itu menjadi 
meriah. 

Gadis yang terbalut yellow long dress itu hanya bisa duduk 
sendirian, tanpa ada yang mengajaknya berbicara. Padahal dia 
adalah salah satu pasangan tunangan itu. Harsha menghela 
nafas, dia merasa sangat asing disini, hanya bisa duduk dan 
meratapi orang-orang yang menikmati pesta pertunangannya. 

Harsha menatap cincin yang melingkar di jari manisnya, ia 
berpikir apakah ia harus mengakui Allard sebagai tunangannya? 
Menganggap hubungannya itu? Harsha merasa bingung. 

Oh ya Tuhan, aku harus apa? Kenapa aku terjebak diantara dua 
pilihan? Jika aku menolak tunangan ini maka keluarga dan pria 
yang ku cintai dalam bahaya, jika aku menerima maka mereka 
akan baik-baik saja. Jauh dari lubuk hatiku, aku tidak mau dan 
berat rasanya. Apa aku harus menganggap adanya ikatan 
hubungan dengan Allard? Batin Harsha. 

Jalan satu-satunya yang bisa diambil Harsha saat ini adalah, 
menerima pertunangan itu. Jadilah sekarang, Harsha dan Allard 
bertunangan. Harsha sedih, dia merasa bersalah telah 
mengkhianati Kevin, kekasihnya yang sebenarnya itu. 

Disaat Harsha hanyut dalam lamunan, Delila melihat Harsha 
dari jauh kemudian dia menghampiri Harsha dan duduk 
disisinya. Delila menepuk bahu Harsha hingga Harsha terkejut, 
Delila bertanya mengapa Harsha sendirian dan tidak bersama 
Allard? Harsha menjawabnya bila memang tidak ada yang 
dikenalinya, semua tamu seperti tidak memperdulikan 
kehadirannya dan soal Allard, Harsha mengarahkan tatapan ke 
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tempat dimana adanya Allard. Delila pun mengikuti arah 
tatapan Harsha. 

Allard sedang berdiri dan mengobrol dengan beberapa pria 
lainnya, dan juga wanita. Sepertinya mereka akrab sekali, 
kadang kala Allard tertawa. Delila mengernyit, ia merasa ada 
yang berbeda dari Allard, baru kali ini Allard begitu terlihat 
senang. Bahkan bukan hanya Delila saja, orang lain pun juga 
merasa ada yang berbeda dari Allard, biasanya Allard diam dan 
tidak mengumbar tawa apalagi senyuman tapi, sekarang malam 
ini kelihatan Allard bahagia. Apa ini pengaruh dari pertunangan 
yang berhasil ia rencanakan? 

Delila berdehem, "Kau lihat dia, Allard begitu senang malam ini 
tapi kenapa raut wajahmu justru sebaliknya?" 

Harsha berwajah datar, "Tentu saja dia senang, dia berhasil 
menyelesaikan rencananya." 

Delila mengernyit, "Apa maksudmu?" 

"Tidak ada. Maksudku, ya pertunangan ini mungkin yang 
membuatnya senang," Harsha terpaksa tersenyum, Allard telah 
mengancamnya untuk tidak bilang kepada siapapun soal 
pertunangan yang Allard rencanakan tanpa Harsha ketahui. 

"Kalau begitu, kenapa kau kelihatan sedih? Demi Tuhan, aku 
aneh padamu, Harsha." 

Harsha mengerutkan keningnya, kenapa Delila aneh padanya? 
Kemudian Delila menjelaskan apa yang ia anehkan dari Harsha. 
Dulu waktu Delila datang untuk merias Harsha, Harsha sempat 
bilang jika ia bukan kekasihnya Allard, malah justru tahanannya. 
Tapi kenapa sekarang mereka bertunangan? 

"Sekarang beritahu aku, Harsha. Kenapa kau bisa bertunangan 
dengannya? Bukankah kau bilang dia bukan kekasihmu?" tanya 
Delila dengan rasa ingin tahu. 

Harsha menghela nafas, "Bukan urusanmu. Maaf, aku tidak 
bisa menceritakan semuanya kepadamu. Terlalu panjang dan 
rasanya kesal jika aku ceritakan, aku tidak mau kalau aku akan 
membuat pesta ini berantakan." 

Delila mencebik, "Aku kan sudah menganggapmu temanku. 
Tapi ya sudahlah kalau kau tidak mau memberitahu." 
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Delila teringat sesuatu, itu membuatnya penasaran lagi. Delila 
bilang kepada Harsha, berita dimana-mana mengenai kedekatan 
Harsha dengan Marcell, bukan dengan Allard. 

"Harsha, bukannya kau menjalin hubungan dengan Marcell?" 
tanya Delila. 

Harsha menatap kesal, "Itu hanya gosip! Kau tidak tahu saja 
pemberitaan itu kadang tidak sesuai fakta, justru sok tahu." 

"Dan kenapa kau bisa bertunangan dengan Allard?" 

"Kau ini! Banyak bertanya!" 

Delila menyipitkan matanya, ia terarahkan tatapan ke perut 
Harsha. Kemudian suatu pikiran terlintas di benak Delila, Harsha 
aneh dengan tatapan Delila yang melihat perutnya begitu intens. 

"Kenapa kau melihat perutku seperti itu, Delila?" tanya Harsha 
memegang perutnya. 

Delila menatap Harsha lalu menengok kesana kemari, 
memastikan tidak ada orang disekitar mereka. 

"Katakan padaku, tidak mungkin Allard bisa bertunangan 
denganmu kalau tanpa sebuah alasan bukan? Karena aku tahu 
dia tidak mungkin sampai seserius ini. Apa dia menjadikanmu 
tunangannya karena dia sudah menghamilimu?" 

Harsha membelalak matanya, "Pertanyaan konyol macam apa 
itu? Jangan mengatakan yang tidak-tidak! Kau tidak tahu 
apapun!" 

"Maaf aku bertanya begitu, sungguh aku penasaran tentang 
kalian. Tahu-tahu kalian sudah bertunangan saja, bukan hanya 
aku, orang lain pun pasti bertanya-tanya tentang kalian. Oh 
Harsha, mungkin kau berhasil menakluki Allard dan 
membuatnya seserius ini, tinggal menikah saja," gumam Delila. 

Harsha kesal, beranjak lalu melangkah pergi meninggalkan 
Delila. Delila sangat cerewet. Harsha berjalan menembus 
keramaian orang, bahkan Harsha menabrak pun para tamu 
tidak berbicara bahkan menyapanya. Semua orang justru sibuk 
dengan Allard saja. Harsha berdiri di dekat tangga, dan 
tersenyum kepada orang-orang yang melihatnya. 
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"Mr. Allard, dimana gadis itu? Tunanganmu," tanya salah satu 
rekan Allard. 

Allard menoleh ke arah tempat dimana Harsha berada, tetapi 
Harsha tidak ada disana. Kemudian Allard bilang kepada 
rekannya bila ia harus mencari Harsha. Allard mencari Harsha 
kesana kemari, tetapi belum ketemu juga. Dan Allard berhenti, 
ia melihat Harsha yang terjebak diantara kerumunan awak 
media. Tampak para wartawan bertanya-tanya kepada Harsha, 
tetapi Harsha terlihat ketakutan. Allard pun melangkah cepat 
menghampiri Harsha, lalu merengkuh pinggang Harsha di depan 
awak media. 

Ada wartawan yang bertanya seperti yang ditanyakan Delila 
kepada Harsha. Bukankah Harsha diberitakan dekat dengan 
Marcell tapi, kenapa Harsha bertunangan dengan Allard? Allard 
pun menjawabnya dengan santai, ia bilang kalau Harsha hanya 
sebatas teman saja dengan Marcell dan Allard lah yang sudah 
berhubungan dengan Harsha sejak lama, namun Allard tidak 
mengumbar hubungannya, untuk kejutan publik katanya. 

Allard membawa Harsha menjauh dari awak media, ia 
membawa Harsha ke tempat yang sepi dari para tamu. 

"Kau ini pergi tanpa sepengetahuanku? Kau tahu kan para 
awak media yang repot itu suka sekali menggali informasi orang 
lain?" kata Allard dengan dingin. Harsha tampak acuh, dan diam. 

Allard memegang tangan Harsha, "Ayo ikut aku! Rekan- 
rekanku ingin bertemu langsung denganmu, akan ku kenalkan 
kau kepada mereka." 

Harsha pun kini sedang bergabung dengan rekan-rekan Allard, 
mereka ramah kepadanya. Bertanya mengenai dirinya, 
kehidupan, dan tentang hubungannya dengan Allard. Harsha 
tidak banyak menjawab, kebanyakan Allard yang menjawab. 

Kini yang menjadi pusat perhatian bukan Allard dan Harsha, 
perhatian para tamu tertuju kepada sebuah keluarga yang 
terkenal dengan keharmonisan dan reputasi lainnya. 

Keluarga Smith, yang mana Azqa kepala keluarga tersebut 
adalah rekan bisnis Allard. Pria paruh baya yang memiliki nama 
lengkap Azqa William Smith itu datang dengan membawa 
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keluarganya. Jauh-jauh ia datang dari Jerman ke Los Angeles 
untuk menghadiri acara tunangan Allard. Allard memang 
mengundang Azqa beserta keluarganya, Allard begitu 
menghormati miliarder nomor 1 di dunia itu. Azqa tampak 
menggandeng wanita disebelahnya, wanita sekitar berumur 40- 
an yang masih terlihat cantik. la juga membawa tiga anak 
mereka. 

Allard menarik Harsha untuk menghampiri Azqa, lalu Allard 
berjabat tangan dengannya dan mulai berkenalan dengan 
keluarga Smith. 

"Allard, ini isteriku. Rana," ucap Azqa memperkenalkan 
isterinya. "Ini puteriku yang kami adopsi dari sebuah panti 
asuhan, Vienna. Ayo Vienna sapa Mr. Allard!" tambah Azqa. 

Vienna gadis kecil yang digandeng Rana tampak malu-malu, 
lalu menyapa Allard dengan suara kecil. Itu membuat orang- 
orang yang melihatnya tertawa dengan kelucuan Vienna. Azqa 
dan Rana memang mengadopsi Vienna dari panti asuhan dan 
merawat Vienna dengan penuh kasih sayang. 

Baik sekali mr. Azqa, batin Harsha. 

Kemudian Azqa memperkenalkan putera pertamanya, 
pewarisnya itu kepada Allard. Anak pertama Azqa yang 
bernama Albrecht Vernados Smith itu menarik perhatian para 
wanita disana, sebab Albrecht begitu tampan dengan pancaran 
mata birunya, hanya saja dingin. Bisa dikatakan saingan 
ketampanan Allard adalah Albrecht. 

Oh ya Tuhan, tampannya dia, batin Harsha melihat Albrecht 
dengan tersenyum. Allard memperhatikan tatapan Harsha, ia 
merasa marah lalu merengkuh pinggang Harsha dengan begitu 
posesif. 

Kemudian Azqa memperkenalkan Callysta, puteri kandungnya, 
anak keduanya itu kepada Allard juga Harsha. Callysta juga 
menjadi pusat perhatian disana, sebab Callysta terkenal akan 
kecantikannya. Callysta juga seorang model wanita 
internasional. 
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Allard dan Callysta bertatapan, mereka sama-sama teringat 
masa lalu. Callysta bukan mantan kekasihnya Allard, justru 
hampir menjadi korban Allard. Azqa tahu? Ia tidak tahu, Callysta 
merahasiakannya. 

"Aku tak menyangka gadis ini yang pernah kau ajak ke 
perusahaammu, bertunangan denganmu. Apa ini kejutan? Apa 
gadis ini berhasil menaklukanmu, Allard?" ujar Azqa yang tahu 
reputasi Allard sebagai ladykiller. 

"Maybe," balas Allard kemudian mereka tertawa, tidak dengan 
Callysta dan Harsha. 

"Semoga kau langgeng dan melangkah ke hubungan yang lebih 
serius lagi. Pernikahan," kata Azqa. 

Allard menoleh ke arah Harsha, "Kau dengar itu, sayang?" 

Harsha hanya tersenyum tipis dan membatin, ku harap tidak. 
Lalu Allard mempersilahkan Azga dan keluarganya untuk 
menikmati pestanya, sedangkan Allard pergi ke tempat lain 
dengan Harsha. 

Allard mendorong Harsha di dinding lorong, lorong itu sepi 
hanya ada mereka. Allard memegang pinggang Harsha dan 
menatap tajam Harsha. 

"Kenapa kau membawaku kesini dan menatapku begitu?" 
tanya Harsha waspada. 

"Bisakah kau tidak memandang pria lain? Aku tidak suka bila 
kau melihatnya dengan begitu intens. Kau menyukainya?" desis 
Allard. 

Harsha mengernyit, "Dia siapa? Siapa yang kau maksud heh? 

"Albrecht, kau menatapnya begitu intens. Rasanya aku ingin 
sekali menusuk kedua matamu itu. Fokuslah hanya kepadaku." 

"Kenapa? Dia tampan ya wajar aku terpesona." 

"Apa aku ini kurang tampan?" 

Pertanyaan apa itu? Jelas kau ini terlalu tampan, bahkan 
rasanya aku bermimpi bisa bertunangan dengan pria yang 
terlalu sempurna untukku. Apa? Tidak! Tidak! Dia ini jahat! 
Batin Harsha lalu mendorong Allard. 

Allard kembali merapatkan tubuhnya pada tubuh Harsha yang 
ia dorong ke dinding. Allard menyentuh sisi wajah Harsha 
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dengan tangannya, bergerak perlahan dan lembut sampai ke 
dagu, Harsha memejamkan matanya merasakan sentuhan 
Allard. Harsha membuka matanya, tatapan Allard seperti 
menghipnotisnya. Tubuhnya merinding karena sentuhan Allard 
yang lembut itu, Allard siap memangsa bibir Harsha tetapi 
Harsha lantas mendorongnya lalu berlari begitu saja 
meninggalkannya. Harsha berlari dengan berhati-hati dan 
memegang rok gaunnya, rambutnya juga berkibas. 

"Allard memiliki taktik untuk melengahkanku, ini tidak bisa ku 
biarkan. Aku harus berhati-hati," ucap Harsha. 

Kau tampak lucu, Harsha. Semburat merahmu yang ada 
dipipimu itu menandakan kalau kau mulai menikmati 
sentuhanku. Aku akan menaklukanmu secara perlahan. Boleh ku 
katakan? Aku bahagia mengikatku dalam pertunangan ini, kau 
milikku Harsha, hanya milikku. Batin Allard seraya tersenyum 
dan melangkah untuk menyusul Harsha. 

Harsha sedang berdiri dan mengobrol dengan beberapa tamu 
yang mengajaknya bicara. Kemudian setelah mereka pergi, 
Harsha kembali sendirian. Allard tadi baru saja pergi lantaran ia 
menerima telfon yang penting katanya. 

Tiba-tiba suara bisikan dan tatapan sinis membuat Harsha 
merasa risih. Sekelompok wanita yang terdiri dari lima orang 
dan cantik-cantik itu, menatap Harsha dengan sinis dan berbisik- 
bisik sesuatu. Harsha yang sedang minum kembali menaruhnya 
diatas meja, dan menarik nafas lalu menghembuskannya. 

"Entah apa yang dilakukan gadis biasa itu ya? Sampai-sampai 
Allard mau-mau saja bertunangan dengannya," ucap salah satu 
wanita di kelompok itu. 

Harsha merasa tersindir lalu membatin, Memangnya apa yang 
ku lakukan? Bahkan aku pun sebenarnya terpaksa. Huh! Dasar! 

"Iya juga ya. Padahal masih banyak wanita-wanita seksi dan 
cantik dibandingkan dia. Bahkan kita pun yang mengaguminya 
tidak ada respon, tapi dia! Lihat dia! Gadis biasa sepertinya bisa 
dekat dan bertunangan." 
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"Huuu...rasanya aku tidak rela kalian tahu itu? Rasanya aku 
kehabisan nafas mengetahui Allard bertunangan." 

"Jangankan kehabisan nafas, aku justru rasanya ingin mati 
setelah tahu tunangannya itu seperti...Allard!" Nada akhir 
ucapannya berubah terkejut, ia menelan salivanya lantaran 
Allard berdiri di dekat Harsha dan sedang menatap kelompok 
wanita itu sangat tajam. 

Harsha tersenyum masam, "Sudah ku bilang kau salah mencari 
tunangan. Pilihlah diantara mereka." 

Allard menatap Harsha, "Kenapa kau bilang begitu? Kau 
tersinggung dengan perkataan para wanita sialan itu heh?" 

Sekelompok wanita membelalak matanya, Allard mengatakan 
mereka para wanita sialan, ada rasa kesal dan juga takut kalau 
Allard pasti akan marah. Sekelompok wanita itu ingin pergi tapi 
tiba-tiba Allard sudah menghalangi jalan mereka. 

"Apa ada masalah mengenai kehidupanku, nona-nona?" tanya 
Allard dengan nada dingin. 

"E..emm..ti..tidak, Allard. Kami tidak masalah," jawab wanita 
bergaun merah. 

Allard tersenyum kecut, "Kalian berbohong! Aku dengar 
dengan jelas perkataan-perkataan kalian mengenai tunanganku, 
Harsha Luvena. Ada apa? Kalian merasa tidak terima? Aku tidak 
perduli! Sekarang kalian pergi saja dari mansion-ku! Cepat!" 

Lalu para wanita itu pergi menuruti perintah Allard, mereka 
juga merasa malu dilihat para tamu yang lainnya. Tapi Allard 
bersikap biasa saja. Keheningan berubah menjadi keramaian 
lagi, mereka tidak mau ikut campur dengan urusan Allard. 

Allard menghampiri Harsha, "Aku tidak suka bila ada yang 
menghinamu." 

"Tapi kau selalu menghinaku," balas Harsha. 

"Oh ayolah, sayang. Jangan mulai perdebatan, nikmati saja 
pesta pertunangan kita, okay?" Allard tersenyum sesaat. Harsha 
hanya memutarkan bola matanya. 

Seorang wanita dengan tampilan gaun berwarna peach 
tampak mencari-cari seseorang. Ia baru saja datang ke acara itu, 
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bahkan orang-orang melihatnya aneh. Wanita itu tampak 
terburu-buru dan sangat kesal. Kenapa? 

"Allard!" 

Allard yang sedang berjalan sambil merengkuh pinggang 
Harsha untuk berbaur dengan para tamu, spontan berhenti. 
Harsha bilang kalau ada yang memanggil Allard. 

"Oh my God! Allard!” Tiba-tiba saja ada yang memeluk lengan 
kanan Allard. 

Allard, Harsha bahkan para tamu terkejut dengan perlakuan 
wanita itu. Sampai-sampai suasana menjadi hening. Wanita itu 
melepaskan pelukannya dan menangkup wajah tampan Allard. 

"Alexis!" Ucap Allard terkejut. "Bisakah kau bersikap biasa 
saja?" tambahnya melepaskan tangkupan telapak tangan Alexis 
dari wajahnya. 

Harsha tercengang, ia kenal Alexis, Alexis mantan kekasih 
Marcell dan yang sempat menghinanya. la merasa heran 
dengan Alexis, kemarin Alexis begitu genitnya kepada Marcell, 
memeluk Marcell. Sekarang, Alexis datang secara tiba-tiba juga 
memeluk Allard. Harsha merasa kesal dengan sikap Alexis, 
cemburu? Bukan. Harsha memang tidak suka kepada Alexis, apa 
Alexis tidak malu dengan pendapat orang lain tentang sikapnya 
itu? 

Alexis tampak cemberut, "Kau jahat, Allard!" 

Allard mengernyit, "Apa maksudmu?" 

Alexis melihat tangan Allard yang memeluk pinggang Harsha 
dengan posesif, lalu Alexis merasa cemburu. la pun langsung 
menarik tangan Harsha dan membuat posisi Harsha berjauhan 
dengan Allard. 

"Apa yang kau lakukan, Alexis?!" bentak Allard dan melindungi 
Harsha. "Kenapa kau datang tiba-tiba berperilaku kasar kepada 
tunanganku?” sambung Allard. 

Alexis kesal, "Kenapa kau melindunginya? Rasanya aku ingin 
membunuh gadis itu! Jadi kau benar-benat bertunangan? 
Dengan wanita lain bukan diriku, Allard? Kau jahat!" 
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"Jangan beraninya kau berbuat sesuatu kepada tunanganku, 
Alexis! Apa yang ku lakukan tidak salah, aku memang 
memilihnya. Dan kau? Siapa kau ini? Bahkan aku 
mengundangmu juga tidak," balas Allard. 

Alexis kembali memeluk lengan Allard, dan menyenderkan 
kepalanya di dada bidang Allard. Jari telunjuk Alexis menyentuh 
dada Allard dengan genitnya. 

"Oh ya ampun, kenapa kau merampas milik orang lain, sayang? 
Gadis itu kekasihnya Marcell. Aku tidak yakin dia mencintaimu, 
hanya aku yang mencintaimu, Allard. Tinggalkan dia dan jadikan 
aku wanitamu," ucap Alexis. 

Allard menggeram, "Dasar wanita pendusta!" 

"Oh ayolah, sayang. Aku sudah mengagumimu sejak lama, 
dimana kau menciumku. Rayuanmu itu menggodaku." 

"Aku merayumu hanya sebatas mengetesmu saja, jadi jangan 
percaya diri. Lagipula kau ini tamak, mau dengan Marcell mau 
juga denganku. Tapi demi Tuhan, aku sama sekali tidak tertarik 
padamu. Sebaiknya kau tahu diri dan pergi dari sini! Kau 
menjijikan!" Allard pun mendorong Alexis hingga Alexia hampir 
jatuh. 

Alexis marah, "Apa kurangnya aku, Allard?! Aku cantik dan aku 
bisa menuruti setiap kemauanmu! Ada apa denganmu? Kenapa 
kau bisa memilih wanita yang salah?" 

"Harsha lebih baik dibandingkan dirimu, sekarang kau pergi! 
Atau aku mengusirmu dengan cara yang tak pernah kau 
bayangkan!" desis Allard. 

Alexis berjalan menghampiri Harsha dan menatapnya dengan 
tatapan marah. "Ku beritahu padamu, Nona. Allard adalah 
seorang lady killer, selanjutnya kau akan bernasib sama dengan 
para korbannya! Kau akan dimanja lalu dibuang begitu saja. 
Ingat itu!" ucap Alexis lalu pergi. 

Harsha tercenung, aku hampir lupa soal itu. Allard seorang 
lady killer, dan aku..oh ya ampun! Kenapa aku bisa lupa kalau 
Allard berniat menghancurkan aku dengan ikatan pertunangan. 
Aku tidak tahu setelah ini bagaimana nasibku. Apa aku juga 
akan bernasib sama seperti para korbannya? ya Tuhan. 
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Allard menatap Harsha, "Jangan dengarkan perkataannya. Dia 
wanita tidak waras." 
"Ya, dia sama sepertimu," balas Harsha lalu ia menuju lift 


untuk ke kamarnya. 
Allard menatap pintu utama mansion, "Alexis, kau membuatku 


marah! Lihat saja apa yang kan terjadi dalam hidupmu." 
Kaka 
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Author POV 

Allard berjalan keluar mansion-nya, ia melangkah cepat dan 
mencekal lengan Alexis dengan kasar. Alexis meronta, tetapi 
Allard tidak membiarkannya terlepas. Allard marah, apa yang 
dikatakan Alexis kepada Harsha telah membuatnya marah. 
Allard berpikir Harsha bisa mudah terpengaruh dengan ucapan 
Alexis, sebab Allard tahu bila Harsha tidak percaya kepada 
Allard. 

Allard membentak, dengan mengatakan kenapa Alexis bilang 
kepada Harsha bila Allard akan menjadikan Harsha seperti 
korban-korbannya. Seperti yang di lakukan Allard biasanya, 
memanjakannya lalu mencampakannya. Padahal tidak! Allard 
tidak akan melakukan itu kepada gadis yang dicintainya. 

Allard tidak bilang kepada Alexis alasan mengapa Allard tidak 
akan begitu kepada Harsha. Allard hanya bilang jika ia tidak 
akan melakukannya. Namun, Alexis yang mendengarnya justru 
tergelak, ia tidak mempercayainya. Alexis tahu meski ia bukan 
atau tidak pernah menjalin hubungan dengan Allard, ia tahu 
dari reputasi Allard. 

Alexis tersenyum sinis, "Aku tidak mengerti dengan dirimu. 
Sekarang kau punya cara untuk lebih menghancurkan wanita ya? 
Bertunangan, lalu kau akan membuang gadis itu begitu saja. Ct! 
Malang sekali Harsha. Entah apa yang kau lakukan sampai- 
sampai gadis itu mau saja dibodohi dirimu." 

Allard mengetatkan rahangnya, “Tutup mulutmu. Kau tidak 
mengetahui apapun, Alexis. Jelas kau ini iri padanya, benar 
begitu?" 

"Oh ya, tentu saja. Bahkan pastinya bukan hanya aku yang iri, 
tapi semua wanita yang mengagumimu. Tapi aku, aku yang lebih 
tidak menyukai gadis itu maupun pertunanganmu!" balas Alexis 
dengan kesal. Allard melepaskan cekalannya. 

Alexis melingkarkan tangannya di tengkuk Allard. "Oh ayolah, 
Allard! Putuskan hubunganmu dengannya, dan jadikan aku 
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wanitamu. Aku siap melayanimu, sayang. Aku masih virgin dan 
aku berjanji akan memuaskanmu. Bukankah kau suka sekali 
bercinta?" nada suara Alexis begitu menggoda. Tetapi Allard 
sama sekali tidak tergoda. 

Allard melepaskan lingkaran tangan Alexis dengan kasar, lalu 
tersenyum kecut. 

"Aku tidak percaya jika kau masih virgin. Kau itu sama dengan 
para korbanku. Bitch!" ketus Allard menatap Alexis dengan 
tatapan menilai. 

Alexis tercengang mendengarnya, dia memang berdusta. 
Jangan tanyakan apakah dia memang benar masih vurgin. Sebab 
jawabannya sudah terlihat dari Alexis yang kini membisu dan 
hanya menahan kekesalannya. 

Allard menatap dingin Alexis, "Aku sama sekali tidak perduli, 
bahkan tidak tertarik sedikit pun padamu. Karena semua itu 
sudah ku tujukan kepada orang yang pantas, bukan kau. Dan..ah 
ya satu lagi! Ada ada kejutan dalam hidupmu, tunggu saja." 

"A..apa? Kejutan apa?" 

"Kejutan yang akan membuatmu depresi. Seorang Allard 
Mackenzie, akan melakukan apapun untuk membalaskan 
dendamnya. Jangan berani bermain-main denganku, Alexis. 
Ingat itu baik-baik," tegas Allard lalu melangkah pergi memasuki 
mansion-nya. 

Disamping itu...... 

Harsha di dalam kamarnya, terus saja gelisah dan pikirannya 
kemana-mana berpadu menjadi satu. Kata-kata Alexis 
terngiang-ngiang dibenaknya, bahkan kata-kata Marcell pun 
juga. Harsha merasa kesal pada dirinya sendiri, sebab lupa 
dengan rencana Allard yang akan menghancurkan hidupnya 
dengan cara pertunangan. Tapi Harsha juga bingung, kenapa 
Allard menggunakan pertunangan dan ingin menghancurkannya. 
Sudah cukup lama Harsha melamunkan itu. 

Tiba-tiba pintu kamarnya terbuka, dan ternyata Allard yang 
masuk. Harsha melihatnya menghela nafas dan kesal. Allard 
tidak menyusul Harsha ketika Harsha meninggalkan acara 
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pertunangan, sebab ia harus tetap menghormati para tamu 
yang datang. Dan setelah semua tamu meninggalkan mansion, 
Allard baru menemui Harsha. 

"Jangan pikirkan apa yang dikatakan wanita gila itu," ucap 
Allard yang peka dengan kecemasan Harsha. 

"Perkataan Alexis memang benar. Kau ingin menghancurkan 
aku, kau akan memperlakukanku sama seperti para korbanmu. 
Sekarang yang ku tanyakan adalah, mengapa kau ingin 
menghancurkanku?" tanya Harsha. 

Allard mendesah, benar kan dugaannya bila Harsha 
terpengaruh dengan ucapan Alexis. Allard tidak menjawab, ia 
justru menyuruh Harsha berganti pakaian lalu Allard melangkah 
pergi lagi. 

Dia diam? Berarti dia benar-benar ingin menghancurkanku! Oh 
Harsha! Entah bagaimana Allard akan menghancurkanmu 
setelah pertunangan ini, batin Harsha. 


da 
Berlin, Jerman. 


Marcell baru saja kembali dari gedung sesi pemotretannya. 
Selama Marcell di Jerman, ia menyewa kamar hotel yang 
mewah. Tentu Ruth dan Riley berada di kamar lainnya. 

Tiba-tiba Marcell mengingat seseorang, tak lain adalah Harsha. 
Disaat ia memiliki waktu segang, Marcell menyempatkan dirinya 
untuk membelanjakan sesuatu untuk ia berikan kepada Harsha. 
Marcell beranjak lalu berjalan ke balkon kamar hotelnya, ia 
menatap langit yang cukup cerah. 

Disini siang, disana malam. Pasti Harsha sudah tidur. 
Seandainya sekarang aku disana, aku akan mengucapkan 
selamat malam dan memeluknya. Memeluknya? Ahh..yang 
benar saja kau ini Marcell, batin Marcell teringat Harsha. 

Marcell berkutik pada ponselnya, ia baru sekarang merasa 
bebas pada ponselnya. Sebab kesibukannya telah bikin Marcell 
tetap fokus pada pekerjaannya. Namun, Marcell tetap memberi 
kabar Harsha. Entah lewat SMS atau sosial media, tapi tidak ada 
balasan dari Harsha. Ketika Marcell mengirim SMS, laporannya 
selalu gagal. Akun sosial media Harsha pun tidak aktif. Marcell 
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juga menelfon Harsha tidak aktif, ia bingung karena itu. Tidak 
biasanya Harsha begini. Yah..wajar saja, toh! Marcell tidak tahu 
ponsel Harsha sudah dimusnahkan Allard. 

Ngomong-ngomong, kesibukan Marcell juga sebenarnya 
dibuat oleh orang yang mengontrak Marcell di Jerman, orang 
yang mana diperintahkan Allard untuk terus membuat Marcell 
sibuk. Marcell, Ruth dan Riley tidak tahu tentang hal itu. 

Marcell membuka akun instagram-nya, tiba-tiba ia terkejut 
melihat sebuah video. Video yang menampilkan sebuah prosesi 
pertunangan. 

"Allard! Harsha!" ucapnya lalu tertawa, ia mungkin sedang 
tidak fokus. Jadinya ia menganggap dua wajah itu Allard dan 
Harsha. Marcell sesungguhnya gelisah jauh dari Harsha. 

"Marcell!" sahabat Marcell yang juga sesama model, 
memanggil Marcell. 

Marcell menoleh, "Ya ada apa, Gabriel?" 

Gabriel menyuruh Marcell duduk, mereka pun sama-sama 
duduk. Marcell mengernyit melihat sahabatnya itu tampak 
terengah-engah. Lalu Gabriel menceritakan sesuatu yang 
membuat Marcell terkejut. 

Ternyata Gabriel tidak sengaja mendengar pembicaraan 
Bethany, orang yang mengontrak Marcell via telfon, dan Gabriel 
dengar Bethany mengatakan jika dirinya sudah berhasil 
membuat Marcell begitu sibuk dengan cara memberi jadwal 
begitu padat. Sehingga Marcell tidak dapat fokus pada yang 
lainnya, hanya fokus pada pekerjaannya saja. Dan Gabriel 
dengar akhir obrolan itu, Bethany menyebutkan nama "Tuan 
Allard Mackenzie.” 

"Allard?" Marcell mengernyit. 

Gabriel mengangguk, "Ya, bukankah itu nama adikmu? Coba 
kau pikirkan pembicaraan Bethany itu, dan apa kau tidak 
merasa aneh bahkan curiga sedikit pun? Aku tahu Bethany itu, 
dia tidak pernah menjadwalkan sesuatu secara mendadak 
menyangkut soal dirimu, karena dia kan tahu sendiri kau begitu 
sibuk." 
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Marcell tercenung, benar juga yang dikatakan Gabriel. Bethany 
sebelumnya bahkan selama ini tidak pernah menjadwalkan 
Marcell secara mendadak, Bethany biasanya sudah 
merencanakannya sejak jauh-jauh hari. Tapi kemarin, Bethany 
tiba-tiba memanggilnya dan meminta Marcell segera cepat ke 
Jerman, dan tidak bisa diganggu gugat. Bahkan Marcell juga 
mendengar suara Bethany saat menelfonnya, begitu 
menekannya untuk segera terbang ke Jerman. 

Marcell menatap Gabriel, "Sekarang katakan padaku. Apa kau 
berpikir Allard merencanakan sesuatu dan melibatkan 
Bethany?" 

Gabriel mengangguk, "Ya. Aku bahkan kau pun juga tahu kan 
kalau adikmu itu berbahaya, dia licik. Coba kau pikirkan, 
Bethany begitu memaksamu datang kesini, lalu ku dengar tadi 
Bethany bilang sudah berhasil membuatmu sibuk dan ia 
menyebutkan nama Allard. Jika saja kau lihat televisi atau media 
lainnya, berita terhangat dan jadi bahan perbincangan saat ini 
adalah pertunangan adikmu dengan seorang gadis. Allard 
bertunangan! Itu sungguh mengejutkan! Lady killer itu mungkin 
sudah tobat atau itu cara muslihatnya untuk menghancurkan 
hati wanita lagi." 

Marcell tertawa, "Apa? Mana mungkin adikku itu mengadakan 
acara pertunangan. Berita itu pasti hanya gosip saja. Allard 
berada di Irlandia. Jika Allard berada di Los Angeles, aku mana 
mungkin tidak mengajak Harsha ikut bersamaku." 

"Hey! Kau ini sudah kena tipuan akal liciknya Allard. Apa kau 
yakin Allard berada di Irlandia?" 

"Ya. Mungkin Allard memang berencana membuatku jauh dari 
Harsha, dengan menyuruh Bethany memanggilku ke Jerman dan 
membuatku sibuk. Tapi tidak mungkin dia mengadakan 
pertunangan. Dia berada di Irlandia." 

Gabriel memutarkan bola matanya, kemudian menunjukkan 
sebuah video di ponselnya kepada Marcell. "Lihat video ini 
dengan jelas, dan baca dengan teliti caption-nya. Ku harap 
setelah ini tidak ada api yang keluar dari matamu," ucap Gabriel. 
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"What the hell?!" ucap Marcell dengan terkejut, ternyata 
Allard berhasil mewujudkan rencana untuk bertunangan dengan 
Harsha. 

Gabriel berdehem, "Sepertinya kau harus selalu ingat betapa 
liciknya Allard.” 

Marcell terdiam sesaat, berdiri lalu mengepalkan tangannya. 
Mengetahui kabar pertunangan adiknya dengan gadis yang 
dicintainya, membuat Marcell marah. Ingin sekali Marcell 
mencegah pertunangan itu terjadi, tapi tidak bisa! Kini Allard 
dan Harsha sudah dalam ikatan hubungan. 

Fucking Shit! batin Marcell. 

"Marcell, tidak bisakah kau belajar darinya?” tanya Gabriel. 

Marcell tersenyum, "Tanpa mempelajarinya pun aku bisa. Lihat 
saja, aku akan merebut apa yang seharusnya menjadi milikku." 

Lalu Marcell melangkah pergi, ia harus ke gedung sesi 
pemotretan. Akan ada yang harus ia urus sebelum Marcell 
meninggalkan Jerman. Di lobby hotel, Marcell bertemu dengan 
Riley asistennya itu. Riley bertanya kenapa Marcell terlihat kesal, 
tanpa menjawab Marcell pergi begitu saja. 

Sesampainya Marcell di gedung sesi pemotretan, ia langsung 
membuka pintu ruangan Bethany tanpa mengetuknya. Wanita 
yang usianya masih sekitar 30 tahunan itu spontan berdiri dan 
menghampiri Marcell. 

Bethany aneh dengan kedatangan Marcell secara tiba-tiba dan 
begitu terlihat kesal. Tanpa berkata, Marcell menuju meja kerja 
Bethany lalu mencari-cari sebuah dokumen. Bethany meminta 
Marcell untuk berhenti mengacak-ngacak mejanya, semua 
benda diatas meja begitu berantakan akibat Marcell. 

"Marcell! Tenanglah! Ada apa ini?" ucap Bethany mencoba 
menghentikan Marcell. 

Marcell menatap Bethany dengan dingin, "Dimana dokumen 
itu?" 

"Dokumen apa?" 

Kedua mata Marcell pun menangkap sebuah dokumen didekat 
rak buku, kemudian ia mengambilnya dan membuka dokumen 
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tersebut. Lalu selembar kertas berisi perjanjian kontrak, diambil 
Marcell lalu tanpa berpikir panjang, ia merobeknya. 

"Marcell!" Bethany terkejut dengan apa yang dilakukan 
Marcell. "Kau merusaknya! Ada apa denganmu?!" tambahnya. 

Marcell berjalan mendekati Bethany lalu melemparkan kertas 
robek itu ke depan wajah Bethany. 

Marcell tersenyum sinis, "Harusnya aku yang bertanya begitu? 
Ada apa denganmu, Bethany? Kau telah menipuku! Ternyata 
kau terlibat dalam rencana Allard." 

Bethany terkejut lalu tersenyum, "Aku tidak mengerti. Ayolah! 
Kita nikmati minuman dingin agar kau...." 

"Dasar penipu! Aku tidak menyangka kau serendah ini! Kau 
menerima perintah Allard dan terlibat dalam rencana liciknya, 
karena dia membayarmu cukup menggiurkan bukan?" 

"Marcell, tenanglah! Aku akan menjelaskannya. Aku...." 

"Ah! Aku tidak mau lagi berurusan denganmu! Tidak ada lagi 
hubungan pekerjaan antara aku dan kau!" sergah Marcell lalu 
melenggang pergi. Bethany memanggil-manggilnya, tetapi tidak 
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Allard masuk ke dalam kamar Harsha, dan ia mendapati 
Harsha yang sedang duduk termenung ditepi ranjang. Harsha 
sudah berganti pakaian tidur, sedangkan Allard masih lengkap 
dengan tuxedo-nya. Allard menebak pasti Harsha memikirkan 
perkataan Alexis. Ketika Allard duduk disamping Harsha, Harsha 
terkejut lalu duduk menjaga jarak dengannya. 

"Ada apa? Sepertinya kau sungguh tidak suka padaku," kata 
Allard. 

Harsha membatin, aku memang tidak menyukaimu. Kau jahat! 

Allard berdiri membelakangi Harsha, ia memasukkan kedua 
tangannya ke dalam saku celana dan menghela nafas. 

"Kau harus belajar untuk bisa menyukaiku," gumam Allard. 

Harsha menatap punggung Allard. "Tidak akan bisa," ketusnya. 

"Oh ya? Aku tidak perduli apa responmu, sayang. Mau kau 
suka atau tidak padaku, itu tidak akan berpengaruh untukku." 
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"Kenapa?" 

"Kau bertanya kenapa? Ya Tuhan, Harsha. Aku begitu terobsesi 
padamu. Aku Tidak perduli apapun, hanya fokus tetap pada 
keinginanku. Memilikimu." 

"Itu tidak akan." 

Allard membalikkan badannya dan mengangkat satu alisnya 
kepada Harsha, "Benarkah? Ingat satu hal, sayang. Kita sudah 
bertunangan dan ada hubungan diantara kita, aku dan kau." 

Harsha tersenyum masam, "Ya kau benar. Aku hampir saja 
lupa. Tapi, hubungan ini tidak akan bertahan lama. Sebab kau 
pun akan membuangku, sama dengan yang kau lakukan kepada 
banyak wanita." 

"Jadi kau terpengaruh dengan ucapan Alexis?" 

"Tidak juga. Lagi pula aku sudah tahu rencanamu. Kau 
membicarakan soal rencanamu untuk menghancurkanku 
dengan Edgard. Dimalam itu, dikamarmu. Benar kan?" 

Allard terkejut, bagaimana bisa Harsha mengetahui itu. Allard 
bertanya dan Harsha menjawab bilang padanya kalau itu tidak 
penting. Harsha tidak mau memberitahu kepada Allard kalau 
Marcell menguping pembicaraan Allard dan Edgard. 

Allard menghela nafas, "Apa menurutmu aku benar akan 
menghancurkanmu?" 

"Tentu saja, hanya itu kan tujuan hidupmu. Entah kenapa kau 
begitu jahat kepada para wanita. Dan aku, aku yang tidak 
merasa punya salah kepadamu juga akan kau jadikan bahan 
hobi jahatmu itu? Dimanakah hatimu, Allard? Kau saat ini 
berpura-pura baik kepadaku, ku yakin setelah ini kau akan 
membuangku begitu saja. Sekarang yang ingin ku tanyakan 
adalah, kenapa kau ingin menghancurkanku?" 

"Apa kau masih belum mengerti dengan perkataanku waktu 
itu? Dimana saat aku menangis didepanmu." 

Harsha tercenung ingat akan perkataan Allard... 

"Jika aku ada dalam nafasmu, maka aku merasa ada. Tetapi 
jika itu tidak ada, maka aku merasa mati. Dan dunia yang 
kupijakkan sekarang adalah dunia hampa. Kau tahu kenapa aku 
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menyebutnya hampa? Karena kau tidak pernah mau bersamaku, 
kau justru bersama pria lain. Aku pemilikmu, Harsha. Aku, bukan 
dia." 

Setelah sekian lamanya Harsha memikirkan perkataan Allard 
itu sejak waktu itu. Harsha sudah mengambil kesimpulan dari 
ucapan itu. Ada sebuah perasaan yang tersirat di dalam kata- 
kata tersebut. Bahkan Harsha sudah menemukan jawaban 
mengapa Allard waktu itu meneteskan air mata. Harsha 
membayangkan jika ia berada diposisi Allard yang mengatakan 
itu, pastinya ia pun juga menangis, sebab bila diucapkan rasanya 
begitu emosional. Namun, Harsha ragu bila Allard berkata 
seperti itu kepadanya ada perasaan padanya. 

Harsha tertawa, "Ya aku faham dengan ucapanmu. Kata- 
katamu itu seolah-olah kau mengungkapkan perasaan padaku. 
Perasaan? Hahaha.. orang jahat sepertimu mana mungkin 
punya perasaan. Benar kan?" 

"Kau seperti tidak mempercayai itu," balas Allard. 

"Memang. Aku tidak percaya. Kau ini licik, Allard. Kau punya 
berbagai cara muslihat. Kata-katamu itu, air matamu dan sikap 
manismu padaku itu hanya tipuan. Kau memanipulasi. Hanya itu 
yang kau lakukan." 

"Apa kau butuh kamus agar kau mengerti dengan apa yang ku 
lakukan padamu selama ini? Kenapa kau tidak menyadarinya?" 

"Aku tidak butuh. Tanpa kamus pun aku sudah tahu. Kau 
memanipulasiku dan semua ini bagian rencanamu, rencana 
jahatmu," ketus Harsha. 

Allard hanya tersenyum geli, ia memahami kebencian Harsha. 
Ada saatnya ia akan memberitahu semuanya, perasaannya dan 
alasan mengapa ia begitu proktektif kepada Harsha. 

"Oh, ya Tuhan! Entah bagaimana nasibku nanti. Beri tahu aku 
apa rencana licik lady killer itu selanjutnya. Bebaskan aku ya 
Tuhan," gumam Harsha setengah berteriak lalu berbaring 
tengkurap diatas ranjangnya. 

Allard mengernyit lalu melepaskan jasnya, melepaskan dasi 
pita tuxedo-nya dan menaruh dua benda tersebut diatas sofa. 
Setelah itu membuka dua kancing kemejanya dan kemudian ikut 
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berbaring disisi Harsha. Harsha awalnya berpindah posisi, 
berjauhan dari tubuh Allard. Akan tetapi, Allard tidak diam saja. 
Allard berhasil membuat Harsha tidak berontak dengan 
memeluknya begitu erat. 

Oh ya ampun, Harsha! Kenapa kau begitu tidak menyukai 
Allard? Padahal diluar sana, para wanita ingin diposisimu saat 
ini. Bertunangan dengan seorang miliarder tampan sepertinya. 
Meskipun tindakannya terkadang cenderung jahat, tetapi dilain 
sisi ia begitu manis hingga perlakuan manisnya membuat wanita 
meleleh. 

Allard yang biasanya berganti-ganti wanita selama tiga hari 
sekali, kini tidak lagi. Sebab Allard lebih memfokuskan Harsha. 
Tidak ada sedikitpun niat untuk menghancurkan gadis itu, 
lantaran Allard tahu bila Harsha tidak pantas untuk dihancurkan. 
Allard berpikir, hanya Harsha yang pantas memiliki dirinya 
bukan wanita lain. Begitu sebaliknya, Allard ingin Harsha 
berpikir bila hanya Allard yang berhak memiliki Harsha, bukan 
pria lain. 

Yah...mungkin ini terdengar gila, Allard tidak perduli sama 
sekali bila Harsha tidak mau bersamanya. Allard begitu kekeh 
kalau Harsha hanyalah miliknya, tidak merelakannya untuk 
siapapun. 


Beberapa menit kemudian... 

Ternyata Harsha belum tidur, ia masih membuka kedua 
matanya sejak tadi. Sambil menunggu Allard tertidur lelap, 
Harsha terus mencari ide. Ide? Ya! Harsha ingin kabur dari 
mansion. Perkataan Alexis, pembicaraan Allard dan Edgard dan 
merasa tertekan, telah mendorong Harsha untuk membebaskan 
diri. Inilah kesempatannya, Allard sudah tertidur lelap. Namun, 
masih ada masalah, pelukan Allard begitu erat. 

Harsha pun bergerak dengan hati-hati untuk mengurai pelukan 
itu sampai terlepas sempurna. Kemudian, Harsha bernafas lega 
lantaran ia berhasil melakukannya. Tidak ada pergerakan 
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apapun dari Allard, hm...sepertinya Allard benar-benar nyenyak 
ya? 

Harsha menuju meja, disana ia dengan hati-hati tanpa 
menimbulkan suara, mengambil selembar kertas dan pulpen. 
Kemudian ia mulai menulis sesuatu diatas kertas tersebut, 
setelah beberapa menit, Harsha selesai. Ia melipat kertas itu 
lalu melepas cincin pertunangan dan menaruhnya di atas meja, 
dekat dengan kertasnya. Lalu Harsha menuju pintu kamar, 
membukanya dengan hati-hati, setelah sudah diluar kamar, 
Harsha melangkah dengan cepat. 

Huft! Masih ada masalah lagi, Harsha harus kabur lewat mana? 
Pintu gerbang utama mansion dijaga ketat. Bahkan Harsha tahu 
kalau dibeberapa sudut ada CCTV-nya. 

Haduh! Bagaimana ini? batin Harsha dengan cemas. 

la pun teringat sesuatu, ada sebuah pintu di belakang halaman 
mansion. Selama Harsha disana, ia tidak pernah menemukan 
penjaga diarea itu. Lalu ia menuju lantai utama, kemudian 
beralih menuju teras belakang mansion. Harsha berhenti 
sejenak ketika sudah di teras, ia sempat melihat ke balkon 
kamarnya dari bawah, takut-takut Allard sudah bangun dan 
berdiri disana untuk mencarinya. 

Harsha mengambil nafas lalu menghembuskannya, "Ya Tuhan, 
bantu aku untuk bebas ya? Amin." 

Langsung Harsha berlari ke arah pintu halaman mansion 
belakang, pintunya terbuat dari besi dan berukiran cantik. 
Harsha membukanya dengan pelan dan menutupnya kembali. 

"Yey!" pekik Harsha kegirangan, spontan! Ia menutup 
mulutnya yang sudah berteriak. Selanjutnya ia pun lari dari sana, 
mencari jalan menuju tempat yang jauh dari area mansion. 

Harsha terus berlari, ia menyusuri jalanan yang sangat sepi itu 
dimalam yang hampir larut ini. Hanya ada dia, manusia satu- 
satunya yang berada di jalanan komplek itu. la berlari dan 
sesaat berhenti, berjalan dan kembali berlari. Harsha juga 
berputar kegirangan berhasil kabur dari mansion, tidak 
menduga betapa mudahnya dia kabur. 
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"Sepertinya Allard meski memerintahkan anak buahnya untuk 
berjaga di belakang mansion. Haha..sudah telat!" ucap Harsha 
meledek Allard. 


Disamping itu... 

Allard menggeliat, ia langsung bangun ketika menyadari 
Harsha tidak ada di dalam pelukannya bahkan disampingnya. 
Allard setengah duduk, memanggil Harsha berkali-kali. Dari 
panggilannya yang lembut dan pelan, sampai ia berteriak tapi 
tidak ada respon. Allard menyalakan lampu nakas, dan beranjak 
dari ranjang tidur. la mencari Harsha ke kamar mandi, walk in 
closet, balkon, diseluruh kamar tidak ada. 

Allard ingin keluar kamar untuk mencari Harsha, tetapi sebuah 
lipatan kertas menarik perhatiannya. Kemudian Allard ke meja, 
dan mengambil kertas itu lalu mulai membacanya. 


Untuk : si Lady killer 

Aku sudah tidak tahan lagi dengan penekanan ini. 
Perbuatanmu dan sikapmu telah membuatku tidak nyaman. 
Aku merasa kau ini sudah gila. Aku masih tidak mengerti kenapa 
kau begitu kekeh mengatakan aku hanya milikmu, tidak! 
Mungkin kita memang terikat pertunangan tapi, ini karena 
paksaan. 

Kau mengancamku, kau mempertaruhkan keluargaku, 
kekasihku Kevin dan juga temanku Marcell. Tidak sadarkah yang 
kau lakukan itu jahat? Hari ini kau mendapati aku kabur kan? 
Jika kau marah dan langsung melukai mereka, dan aku tahu itu 
semua. Maka aku akan menyusul mereka. 

Lebih baik aku membunuh diriku sendiri daripada bertahan 
bersamamu. Bersama orang yang ingin menghancurkanku 
entah bagaimana caranya. 

Terpatri yang jelas kau itu jahat! Berdasarkan pengalaman 
yang ku rasakan dan yang ku lihat. Kau pernah hampir 
membunuhku dua kali, dan..ya...intinya aku sudah tahu betapa 
jahatnya kau itu. 
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Aku ini orang baik-baik, jangan konyol untuk berencana 
menghancurkan aku. Aku tidak mau jadi bahan korban reputasi 
Lady killer-mu itu. 

Aku tidak mau kau akan menyentuhku lalu kau akan 
mencampakkanku begitu saja. 

Aku akan memutuskan hubungan denganmu, tidak akan ada 
ikatan pertunangan antara kita. Aku tidak mau itu. Cincin sudah 
ku letakkan di atas meja, simpanlah untuk tunangan barumu 
nanti atau kau jual ya atau kau buang. Terserah! 

Biarkan aku pergi, aku ingin bebas. Aku tahu aku tidak kenal 
kota ini tapi, setidaknya aku bisa jauh darimu. 

Selamat tinggal pria brengsek! 

Terimakasih kau sudah menolongku dari klub sialan itu dan 
sudah menampungku di mansion mewahmu. 


Dari mantan tunanganmu, 
HARSHA LUVENA :) 


Allard mengepalkan kertas itu dengan marah, ia benar-benar 
marah. Rahangnya mengetat dan matanya sangat tajam. Allard 
mengepalkan tangannya dengan emosi, sangat emosi: sampai 
buku-buku jarinya memutih. 

"Argghhh!!!!!" pekik Allard 'menggeram marah seraya 
menendang kursi rias sampai terjatuh. 

"Harsha, lancang sekali kau ini. Kau tidak tahu betapa aku 
marah dan gila melihat ketidakberadaanmu didekatku! Tunggu 
saja, aku akan menghukummu!" ucap Allard lalu melangkah 
keluar. 

Allard menghubungi Edgard dan menyuruhnya mencari Harsha 
sampai ketemu. Allard juga akan memerintahkan orang- 
orangnya untuk mencari Harsha. Allard pun tidak diam saja, ia 
juga pergi untuk mencari gadisnya. 

Sebuah suara mobil dan cahaya lampu yang terang, membuat 
Harsha berhenti lalu menoleh ke belakang. Harsha terlonjak 
kaget, ada sebuah mobil sport melaju ke arahnya dan ia kenal 
mobil itu. 


“Tø OWNERS 


Itu mobil Allard! Oh tidak! Aku akan celaka! batin Harsha dan 
kembali berlari sekuat tenaga. 

Namun lagi-lagi Harsha berhenti, sebab ada sebuah mobil yang 
juga menuju padanya. Harsha melihat ada Edgard di dalam 
mobil itu. Harsha kebingungan, Harsha berdiri diarea 
perempatan komplek. Kemudian Harsha memilih ke jalan arah 
kanan, dan berharap nasibnya baik. 

Harsha terus berlari sekuat tenaga, dan ia menemukan tempat 
persembunyian. Sebuah lorong diantara bangunan, ia pun 
kesana. Harsha berjongkok dan mulai menangis. Suara 
tangisannya keluar dari mulutnya, dengan cepat Harsha 
menutup mulutnya dan tetap menangis. Harsha bergemetar 
ketakutan. Harsha juga mengucapkan doa dalam hati agar 
Tuhan melindunginya, doa-doa itu terus terucap bagaikan 
mantra. 

"Harsha!" 

Sebuah panggilan terdengar di telinga Harsha, ia kenal suara 
itu. Itu suara Allard yang memanggilnya. Allard terus memanggil 
nama Harsha, sehingga Harsha semakin ketakutan. Suara 
panggilan Allard semakin dekat..dekat... 

"HARSHA! Cepat keluar dari persembunyianmu! Aku tahu kau 


Allard. 

"Harsha! Kesabaranku sudah habis! Cepat keluar! Atau aku 
saja yang menemukanmu," kata Allard. 

Harsha semakin ketakutan melihat siluet Allard yang terlihat di 
dinding bangunan. Harsha menutup kedua matanya, dan 
berharap banyak pada Tuhan. Setelah suara Allard tidak 
terdengar lagi, Harsha memberanikan diri untuk membuka mata. 
Betapa terkejutnya dia! Allard sudah berdiri jelas di depannya! 
Allard terlihat sangat marah, tatapannya sangat dingin. 

"Cepat bangun! Lalu ikut aku pulang," ucap Allard. 

Harsha menggeleng, "Tidak! Aku tidak mau! Aku tidak mau, 
Allard! Aku tidak mau!" 
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"Kenapa kau tidak mengerti juga, Harsha? Aku tidak akan 
menghancurkanmu. Ayo pulang bersamaku!" 

"Tidak!" 

"Harsha." 

"Aku tidak mau! Aku tidak mau, Allard! Jangan paksa aku! 
Pergi! Aku tidak mau ikut bersamamu! Pergi!" 

"Lancang sekali kau ini, Harsha! Kau beraninya kabur dan apa 
kau pikir aku tidak akan menemukanmu? Heh! Kau salah, 
sayang. Tuhan pun mendukungku." 

"Omong kosong! PERGI!" 

"Kau telah membuatku marah, Harsha. Kelakuanmu ini telah 
membuatku marah! Aku hampir gila tidak menemukanmu di 
mansion." 

Bla..bla..bla... 

Dua orang itu terus berdebat. Allard semakin kesal, ia 
mengeluarkan pistolnya. Harsha membelalak kedua matanya 
melihat pistol yang ada ditangan Allard, Harsha menelan 
salivanya susah payah dan bergetar ketakutan. Allard sekali lagi 
menegaskan Harsha untuk ikut bersamanya, tetapi Harsha 
bersikukuh tidak mau. Allard mengancam akan menembak 
Harsha namun, Harsha tetap tidak mau. 

Emosi tidak terkendali, Allard menekan pistolnya. Bukan hanya 
satu tekanan saja, melainkan tiga kali. 

Suara tembakan begitu keras, sehingga Harsha menutup kedua 
telinganya dengan kedua tangannya dan berteriak ketakutan. 
Allard tidak menembak Harsha, ia menembak ke arah bawah. 

Allard menarik tangan Harsha sampai berdiri, kemudian 
memasukan Harsha ke dalam mobil sport-nya. Lalu membawa 
Harsha entah kemana tujuannya. Yang pasti bukan ke mansion- 


nya. Kemanakah Allard akan membawa Harsha? 
Kak 
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Harsha yang berada di bangku penumpang, tepat disamping 
Allard yang tengah mengemudikan mobil sport-nya dengan 
kecepatan tinggi, telah membuat jantung Harsha berdetak tak 
karuan. Bukan berdetak karena merasakan jatuh cinta, 
melainkan merasakan mobil tersebut yang begitu melaju 
dengan kecepatan maksimal. 

Harsha rasanya ingin memarahi Allard tapi, tidak bisa. Karena 
faktor ketegangan dan ketakutannya pada Allard, tadi hampir 
saja Allard membunuhnya. Harsha pikir Allard akan 
menembaknya tapi, malah tidak. Harsha bisa mengerti akan itu, 
Allard memperingatkannya kalau ia begitu berbahaya lewat 
tembakan tersebut. 

Dan sekarang, tengah malam begini Allard akan membawa 
Harsha kemana? Harsha pun tidak tahu kemana akan ia pergi. 
Allard diam dan terlihat marah, Harsha diam-diam 
memperhatikannya. Tak lama kemudian, mobil sport itu masuk 
ke dalam kawasan yang familiar bagi Harsha, ia pernah ke 
tempat itu. 

Setelah Allard memberhentikan mesin mobilnya, ia keluar lalu 
berjalan setengah berputar di depan badan mobil dan 
membuka pintu dengan kesal, tanpa berkata Allard mencekal 
lengan Harsha dan menariknya keluar dari dalam mobil. Allard 
menutup pintu mobilnya dengan kasar lagi hingga menimbulkan 
bunyi, ia tidak khawatir akan kerusakan mobilnya, toh! Dia 
mampu bahkan sangat mampu membeli yang baru, meski itu 
termahal. 

"Ikut aku!" tekan Allard sambil menarik Harsha hingga 
memaksa Harsha untuk berjalan. 

Harsha menahan kakinya, "Kau akan membawaku kemana?!" 

"Ke neraka!" balas Allard dan kembali menarik Harsha. 

Harsha bertanya apa maksudnya tapi, Allard enggan menjawab. 
Dengan tak berdaya, mau tak mau Harsha ikut saja dan 
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berharap itu tidak mencelakai dirinya. Harsha melihat banyak 
orang baik pria maupun wanita berlalu lalang di pintu utama 
gedung itu, ada dua penjaga juga disana. Orang-orang disana 
juga memperhatikan Allard dan juga Harsha yang menjadi pusat 
perhatian. Mereka kenal dengan Allard, dan sebagian kenal 
Harsha yang mana adalah tunangan Allard. Dalam benak 
mereka bertanya-tanya apa yang terjadi antara pasangan 
tunangan itu? Sikap Allard juga terlihat kasar tapi, mereka tidak 
berani mencampuri urusannya dengan gadis itu. Mereka tahu 
Allard sangat berbahaya, apalagi terlihat jelas kemarahannya 
saat ini. 

Harsha mengedarkan pandangannya, ia kenal tempat ini tapi, 
ada yang ia lupakan. Ketika Harsha sedikit mendongak ke arah 
atas gedung bertingkat lima itu, ada sebuah beberapa huruf 
besar yang berdiri disana dan merangkai kata. Harsha terkejut 
setelah membacanya, ternyata gedung itu adalah sebuah night 
club yang pernah menculik Harsha dan tempat itulah yang 
mengawali pertemuannya dengan Allard. 

"Tidak! Lepaskan aku, Allard!" pekik Harsha meronta-ronta, ia 
ingin mencoba kabur lagi. 

Cengkeraman Allard sangat kuat, sehingga usaha Harsha sia-sia 
saja. Sampai kemudian Allard berhasil membawa Harsha masuk 
ke dalam night club tersebut, dan kedatangannya lagi-lagi 
menarik perhatian serta menghentikan berbagai aktivitas klub 
malam yang tadinya ramai itu, berubah menjadi sepi. 


klub malam itu’. 

Harsha mengernyit, "Apa yang akan kau lakukan padaku?!" 

Tidak lama, Gior pun datang menghampiri Allard dengan 
tergesa-gesa. Gior tersenyum dan menyapa Allard tetapi, Allard 
memotongnya lalu melempar Harsha di depan Gior, sampai 
cengkeramannya lepas dari lengan Harsha dan tubuh Harsha 
jatuh ke lantai dengan posisi kepala menunduk di dekat kaki 
Gior. Harsha terkejut akan tindakan Allard barusan, ia sampai 
tercengang. Bukan hanya Harsha, semua orang juga disana 
sangat kaget. 
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Allard menatap punggung Harsha, "Gior! Aku kembalikan gadis 
itu! Dia sudah berani menentangku dan meremehkanku, dia 
benar-benar membuatku marah!" 

Gior mengernyit dan lebih dekat berhadapan dengan Allard, 
"Maksudmu, tuan?" 

Allard mencengkeram kerah Gior dan menatapnya tajam, "Apa 
kata-kataku tidak jelas hah?! Aku kembalikan gadis itu! Terserah 
kau akan apakan dia! Gadis itu sudah cukup menguras 
emosiku!" 

"Tapi, tuan, dia..dia tunanganmu!" 

"Tidak! Aku muak padanya." 

Harsha membelalak matanya, ternyata orang yang ia muakan 
juga muak padanya? Itu hal yang seimbang. Tapi beginikah cara 
Allard? 

Gior tersenyum, "Emm..tuan, apakah aku juga harus 
mengembalikan uangmu?" 

Allard tersenyum, "Tidak perlu." 

Gior tersenyum lebar ia takkan bangkrut dengan 
mengembalikan uang pembeliaan Allard waktu itu yang cukup 
fantastis baginya. Allard membalikan badan, lalu melangkah 
pergi. Namun, langkah kakinya berhenti. Ada tangan seseorang 
yang mencekal satu kakinya, dan menahannya. Allard menatap 
kebawah, ternyata itu Harsha. Harsha dibawah sana berderai air 
mata, ia tidak ingin berada ditempat itu, lebih baik Allard 
membuangnya dijalanan daripada di nightclub itu. Tanpa hati, 
Allard menghentak kakinya sampai genggaman Harsha terlepas. 

Allard bilang pada Harsha tanpa melihatnya, ia bilang kalau itu 
adalah hukuman untuk Harsha. Allard marah karena Harsha 
sudah berani menentangnya dan yang lebih membuatnya 
marah adalah mencoba kabur darinya. Allard melepaskan cincin 
yang melingkar dijari manisnya, lalu menjatuhkannya dari atas. 
Cincin itu menimbulkan suara bergenting didepan Harsha, tepat 
didepan matanya. Harsha berpikir itu tandanya sudah tidak ada 
ikatan pertunangannya dengan Allard. Tapi, cara Allard telah 
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melukai hatinya. Harsha meratapi setiap langkah kaki Allard 
yang meninggalkan tempat itu. 

Kau sudah membuktikannya sendiri, Allard. Ternyata benar, 
kau hanya ingin menghancurkanku saja, batin Harsha. 

Gior pun menarik Harsha dan membawanya paksa ke suatu 
ruangan. Gior mendorong Harsha ke dalam sebuah kamar, ia 
sedikit menyinggung Harsha dengan berkata kalau Allard sudah 
membuangnya kembali ke tempat semula. Kemudian Gior 
menyuruh Harsha untuk diam, dan menunggu seseorang yang 
akan dipanggil Gior nanti. 

Kaka 
Harsha POV 

Aku sekarang mengerti, Allard membuat pertunangan itu agar 
disaat ia membuangku, aku akan lebih dikenali banyak orang 
dan mereka akan menghinaku. Orang-orang akan berpikir 
bahwa aku hanya gadis bodoh yang bersedia Allard hancurkan 
seperti korban-korbannya sebelumnya. 

Allard mungkin juga akan dibicarakan mengenai keburukannya 
itu tapi, si wanita-lah yang akan lebih menerima hinaan karena 
sudah mau bersamanya, padahal reputasinya sudah dikenal 
banyak orang. 

Allard memang jahat, ia tega melakukan ini. Dia benar-benar 
berniat menghancurkanku, pertunangan itu hanyalah cara 
barunya untuk lebih menghancurkan hati wanita. Aku memang 
tidak terlalu menganggap hubungan itu ada, dan aku kabur 
darinya, tapi jujur saja yang dilakukan Allard tadi menyakiti 
hatiku. 

Aku yang pada awalnya memutuskan pertunangan itu yang ku 
tulis diatas kertas, dan mengembalikan cincinnya: aku juga 
berharap ikatan itu terputus, aku mau bebas darinya. Dan 
kemudian karena ulahku, Allard juga memutuskan hubungan ini 
namun, caranya sangat mempermalukanku. 

Tapi, entah kenapa rasanya aku tidak terima dengan cara 
Allard, aku malah kesal padanya, caranya itu cenderung 
mempermalukanku di depan banyak orang. Aku kan 
memutuskannya hanya di depan kertas saja, sedangkan dia di 
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depan banyak orang. Apa dia tidak memikirkan dirinya sendiri? 
Bagaimana kalau itu semua jadi bahan berita? Dia kan seorang 
miliarder terkenal, setidaknya dia bisa menjaga nama baiknya. 
Tidak! Tidak! Aku, akulah yang akan lebih mendapatkan 
pemikiran dari banyak orang. Orang-orang mungkin ada yang 
kasihan padaku tapi, bisa saja kan sebagian atau lebih jadi 
memandangku dengan pikiran buruk. 

Allard-lah yang harus dipertanyakan! Kenapa dia begitu? 
Kenapa dia menghancurkan banyak wanita? Dan kenapa aku 
juga kena perbuatan kejinya itu? Aku kan gadis baik-baik. Aku 
juga terpaksa bertunangan dengannya. 

Meski begitu, meski aku melemparkan semua kesalahan pada 
Allard. Aku juga melemparkan kesalahan pada diriku sendiri 
karena, aku sudah berani melawannya, menentangnya dan 
meremehkannya. Mulai sekarang aku harus mencatat bila Allard 
Mackenzie orang yang berbahaya. 

Aku sadar dengan kekonyolanku kabur dari mansion, padahal 
aku sudah tahu sikap Allard yang tidak akan tinggal diam. Tapi 
aku? Aku tetap saja pergi dan dengan percaya diri serta yakin, 
aku bisa mendapatkan kebebasanku. Padahal tingkah konyolku 
membawa kesialan! 

Aku tertangkap, mendapatkan amarah Allard yang 
menyeramkan itu, lalu ia membuangku kemari, ke tempat sial 
ini! Tempat dimana aku menjadi korban penculikan, dan bahan 
perdangangan sex di klub malam ini. Tempat dimana bagiku 
adalah neraka, dan awal pertemuanku dengan Allard. Setelah 
itu, aku kembali lagi kesini dan itu juga karena ALLARD! 

Ku harap hari ini terakhir pertemuanku dengannya, dan night 
club ini tempat terakhir penderitaanku. Penderitaanku selama 
aku di Los Angeles. Semoga aku menemukan jalan keluar disini, 
dan kembali ke Indonesia dengan apapun caranya, tentu cara 
yang baik dari Tuhan. 

Disaat aku merenung dan air mata terus menetes, suara pintu 
terbuka membuatku kembali berdiri dari tempat dudukku. Dan 
aku menghapus air mataku, yang masuk ternyata seorang 
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wanita. Wanita yang cantik dan penampilannya seperti jalang, 
dia berjalan ke arahku. 

"Bukankah kau gadis yang pernah dibeli miliarder tampan itu?" 
tanyanya. 

Aku hanya diam. 

"Ya aku ingat betul kau gadis itu. Gadis jelek yang dibeli, Allard. 
Bagimana perasaanmu waktu itu? Senang bukan? Dibawa Allard 
saja para wanita pasti bangga dan senang, apalagi dibeli. Benar 
bukan? Kau pasti sangat bangga dan senang?" 

"Kenapa bangga?" 

"Ya, tentu saja. Siapapun wanita yang dibawa Allard dan 
merasakan kebersamaan dengannya pasti sangat bangga, sudah 
menarik perhatiannya. Yah..meski pada akhirnya wanita itu 
hancur. Itulah Allard, si lady killer, orang-orang sudah tahu akan 
itu. Meski begitu, para wanita tetap tergila-gila padanya. 
Apalagi kau dibeli, pasti sangat bangga kan?" 

"Tidak." 

"Oh kenapa? Apa kau jawab begitu karena kesal? Karena Allard 
sudah mencampakkanmu dan mengembalikanmu lagi? Oh ya! 
Penampilanmu juga sudah lebih baik, kau lumayan cantik. Apa 
Allard memanjakanmu? Oh ya! Pasti para wanita iri karena 
Allard bertunangan denganmu. Dan..." 

"Hentikan! Aku tidak mau dengar apapun tentangnya lagi! Dia 
itu pria brengsek! Aku benci dia!" potongku pusing mendengar 
celotehnya. 

Wanita blonde hair itu terkejut lalu tertawa, "Wah-wah! Ada 
yang tidak terima dijadikan korban Allard ya?" 

Korban Allard? Aku tercenung, mungkin aku memang bisa 
disebut korbannya. Dia itu ladykiller, pembunuh atau 
penghancur hati wanita. Dia akan berpura-pura baik, 
memanjakan wanitanya, lalu setelah puas akan 
menghempaskannya begitu saja. 

Aku merasakan segala fasilitas darinya, yang sangat mewah 
dan aku merasa seperti tuan puteri di mansion. Itu bisa disebut 
dia memanjakanku tapi, apa memangnya yang didapat Allard? 
Aku kan selalu melawannya dan membuatnya marah, 
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yah...meski dia selalu mendapatkan kesempatan menciumku 
dan memelukku, tidak lebih. Dia menghempasku pasti karena 
sudah tidak tahan dengan sikapku. 

Oh ya Tuhan, kenapa aku merasa sedih tidak bersamanya lagi? 
Bukankah aku harusnya bahagia bebas darinya? tanyaku dalam 
hati. 

"Namaku, Brenda," suara wanita dewasa itu mengagetkanku. 
Oh jadi dia Brenda. 

Brenda bilang bila ia adalah manager di night club ini, dia juga 
menyebutkan dirinya kalau ia bitch disini. Bahkan aku juga 
terkejut bila Allard ternyata berinvestasi pada nightclub ini. 
Brenda juga mengatakan ke-iriannya padaku karena bisa 
merasakan bersama dengan Alllard, dan bertunangan. Katanya 
meski akhirnya pahit, setidaknya masih meninggalkan kesan 
yang manis. Hanya saja Brenda tidak pernah dipilih Allard, dan 
juga sulit menarik perhatian Allard. Allard juga jarang memilih 
dan membawa pulang wanita dari klub malam ini. 

Meski akhirnya pahit, setidaknya meninggalkan kesan manis? 
Aku bertanya-tanya akan itu. Aku tersenyum, Brenda benar. 
Sejahat-jahatnya Allard, aku masih bisa merasakan sisi Allard 
yang manis itu padaku. Aku ingat sikap-sikapnya dan 
perlakuannya yang jahat namun, terkadang manis padaku. Uh! 
Kenapa aku jadi memikirkan dia? 

kaa 
Author POV 

Brenda menunjukkan lemari pakaian dan meja rias. Lemari 
pakaian itu cukup besar dan menampung berbagai pakaian, 
serta aksesoris. Di meja rias pun ada berbagai macam make up. 
Brenda menyuruh Harsha untuk mempersiapkan diri secantik 
mungkin. Harsha menolak! Ia tahu alasan mengapa Brenda 
menyuruhnya begitu. Brenda tersenyum pada Harsha dan 
bilang kalau tugas Harsha berada di night club itu adalah 
menjadi bitch. 

JALANG? 
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Harsha sungguh tidak menginginkan itu sedikit pun, seumur 
hidupnya, prioritasnya adalah memberikan seluruh tubuhnya 
secara sukarela kepada orang yang mencintainya, suaminya 
nanti. Bukan kepada pria hidung belang. 

"Ayolah, Harsha!" kata Brenda. 

Harsha menggeleng, “Tidak! Jangan memaksaku! Lebih baik 
Allard membuangku ke tempat sampah sekalipun, daripada ke 
tempat ini untuk diperbudak!" 

"Kami tidak memperbudakmu, bodoh! Ini memang nasibmu! 
Tugasmu disini! Kau akan mendapatkan untung! Uang, uang, 
dan uang! Bahkan kalau kau beruntung, mungkin ada pria 
tampan yang minta layananmu." 

"TIDAK! AKU BILANG TIDAK!" 

"Jangan sok suci, Harsha! Hidup ini didunia hanya untuk 
mencari kesenangan dan keuntungan! Itu akan menjamin 
hidupmu!" 

"Omong kosong! Pikiran macam apa itu? Cih! Menjijikan! 
Menjual diri? Hanya untuk kesenangan dan keuntungan? Sama 
sekali tidak! Itu takkan menjamin hidupku, bahkan hidup semua 
wanita!" 

Brenda mengancungkan jari telunjuknya dan kesal, "Sudah ku 
bilang jangan sok suci! Kau itu jangan munafik! Tubuhmu ini 
pasti sudah kau serahkan kepada Allard bukan? Iya kan?!" 

Harsha tercenung, ia flashback. Harsha memang pernah 
dengan bodohnya ia menyerahkan tubuhnya, itupun terpaksa. 
Namun, untung saja Allard tidak jadi menyentuhnya dengan 
lebih. Itu hampir saja. 

Harsha menggeleng, "Jangan memaksaku! Pergilah! Atau aku 
yang akan pergi saja! Aku muak dengan tempat ini!" 

Tiba-tiba Brenda mengeluarkan pisau berukuran sedang yang 
sangat tajam. Ia mengarahkannya di depan wajah Harsha. 
Tubuh Harsha langsung menegang, dan waspada. 

"Ini perintah! Aku tidak akan pergi, dan kau pun juga tidak 
akan pernah bisa pergi dari sini! Kau milik nightclub ini!" bentak 
Brenda. 
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Kemudian Brenda terus mendorong Harsha untuk mau 
melakukan apa yang ia suruh. Brenda memilihkan pakaian yang 
sangat seksi, sebuah mini dress dengan potongan paha dan 
dada yang rendah. Brenda terus menekan Harsha untuk 
memakainya atau ia akan membunuhnya, Harsha memilih lebih 
baik mati saja tapi, ia teringat keluarganya yang sudah 
menunggunya di Indonesia dengan harapan banyak. Mau tak 
mau, sangat berat hati Harsha mengikuti semua keinginan 
Brenda. Harsha akan memikirkan suatu cara agar bisa keluar 
dari sana, apapun caranya dan malam ini juga. 

Suara berdentam-dentam terdengar begitu keras di gendang 
telinga, lampu-lampu yang gemerlap dan berwarna itu 
menambah kemeriahan suasana, bau alkohol juga menyeruak 
bebas disana, night club luxury. 

Harsha di dorong oleh Brenda sehingga ia masuk ke dalam 
jebakan, jebakan yang baginya adalah neraka. Harsha berjalan 
menerobos banyaknya orang yang berada di ruangan yang 
sangat luas itu, letak bar dan lantai menari bagi para 
pengunjung nightclub terletak di lantai utama. Lantai dua 
sampai lima khusus tempat lain. 

Ruangan itu padahal sangat luas tapi, kenapa orang-orang 
selalu menabrak tubuhnya. Tak sedikit orang disana 
memperhatikan Harsha juga, mereka juga mengejek Harsha 
mengenai apa yang diperbuat Allard padanya. Harsha diam 
tidak membalasnya, ia tak mau mencari masalah. 

Harsha menutupi dadanya dengan satu tangannya, untuk 
menyembunyikan belahan dadanya. Satu tangannya yang lain 
menutupi pahanya yang mulus, mini dress Harsha seakan-akan 
kekurangan bahan. Percuma Harsha berusaha sembunyikan, 
tetap saja terlihat. Orang-orang juga melihatnya dengan aneh 
dan menertawakannya. 

Brenda menghampiri Harsha dan memarahinya habis-habisan 
di depan banyak orang. Brenda tidak mau Harsha yang berusaha 
menutupi bagian tubuh tertentu. Brenda ingin Harsha 
mengumbar untuk menarik perhatian, Harsha pun 
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melakukannya dengan berdiri atau berjalan membiarkan 
belahan dadanya serta pahanya ter-ekspose. Harsha menunduk 
benar-benar malu, rasanya ia ingin menenggelamkan dirinya 
saat itu juga. Harsha terus berjalan ditengah keramaian 
nightclub dengan menundukkan kepala, sampai tubuhnya terus 
menabrak orang lain. 

Tidak sedikit tangan-tangan nakal para pria yang berani 
menyentuhnya, dan merengkuh pinggangnya, sampai ada yang 
ingin memeluk Harsha secara paksa tapi, Harsha meronta dan 
tak segan mendorong pria itu. Lalu Harsha kembali berjalan, 
mencari tempat untuk sendirian. Setelah dapat, Harsha pun 
berdiri sendirian, jauh dari keramaian. Harsha kembali 
melakukannya, sekedar menutupi dada dan pahanya meski 
percuma saja. Harsha melihat orang-orang yang tampak happy 
menggoyangkan badan mengikuti alunan musik yang 
berdentam-dentam tidak karuan itu, musik berdisko misalnya. 
Harsha melihatnya dengan muak, sedih, dan juga kesal. 

Harsha memperhatikan pintu utama klub dari jauh, ia teringat 
saat Allard membuang cincinnya disana. Tapi, Harsha tidak 
mengambilnya. Sepertinya cincin itu sudah diambil orang lain. 

"Ikutlah denganku!" tiba-tiba Brenda menarik tangan Harsha. 

Brenda membawa Harsha ke sebuah bar, disana terpajang 
berbagai macam merk minuman beralkohol atau bir saja. 
Brenda menyuruh Harsha untuk duduk dikursi pantry bar 
namun, Harsha menolak. Ia ingin berdiri saja. Brenda 
memperkenalkan Harsha kepada orang-orang yang juga ada 
dibar itu, ada pengunjung, pramutama, bartender, dan juga 
bitch lainnya. Mereka tersenyum kepada Harsha tapi, Harsha 
tidak membalasnya. Ia tak bisa menyembunyikan wajah sedih 
dan kesalnya. 

Brenda berdehem, "Kau mau minum apa? Champagne, Vodka, 
anggur atau..." 

"Anggur merah tanpa alkohol, aku tidak suka minuman 
beralkohol," sergah Harsha dengan dingin. 

"Baiklah. Hey kau! Cepat beri nona ini minuman yang 
diinginkannya." 
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Bartender memberikan minuman sesuai yang diinginkan 
Harsha, Harsha mengambilnya dan menikmatinya. Mungkin 
setelah minum anggur merah, ia sedikit tenang dan bisa 
mencari ide untuk bebas dari sana. 

Brenda mencolek bahu Harsha dan menunjukan sesuatu, 
Brenda menunjuk seorang pria kaya yang sedang duduk dan 
terus memperhatikan Harsha. Pria kaya itu tampan namun, 
Harsha tidak perduli. Pria kaya itu memanggil Brenda dari 
kejauhan, mengisyaratkannya untuk membawa Harsha 
mendekat padanya. Brenda pun menurut, ia menarik paksa 
Harsha menuju ruangan VIP, tempat si pria kaya itu duduk dan 
memperhatikan Harsha terus. 

Brenda sampai, pria kaya itu melihat Harsha dari bawah 
sampai atas. la tertarik dengan kemolekan tubuh Harsha, ada 
keinginan buruk dalam pikirannya. Pria kaya itu ingin memegang 
tangan Harsha tapi, gadis itu beringsut menjauh. 

"Bukankah gadis cantik ini tunangan Allard, Brenda?” tanya 
pria itu. 

"Ya. Tapi, dia sudah membuangnya lagi kemari. Dulu Allard 
juga membelinya disini, lalu mengembalikannya lagi kemari. 
Malang sekali gadis ini, Tuan." Balas Brenda. 

"Benarkah? Sayang sekali ya, Allard membuang gadis secantik 
dirimu, sayang." 

Kurang ajar! Rasanya aku ingin menghajar Brenda dan juga 
pria ini! Batin Harsha. 

Brenda memperkenalkan Harsha kepada pria itu, pria itu 
mengulurkan tangannya pada Harsha tetapi, Harsha enggan 
menyambutnya. Pria jutawan itu bernama Damario Everardo. 
Sungguh ia tampan tapi, kalau dibandingkan dengan Allard, 
lebih tampan Allard. 

"Harsha, jangan sok jual mahal. Damario ini punya banyak 
uang, layani dia sesuai yang diinginkannya. Kau tahu? la jauh- 
jauh datang dari Spanyol. Jadi, buatlah dia senang. Aku pergi 
dulu," bisik Brenda dan melangkah pergi begitu saja. 


303 


"Brenda!" panggil Harsha yang ingin mengejar Brenda, tetapi 
genggaman tangan Damario menahannya. 

Harsha meronta agar genggaman itu terlepas namun, Damario 
tidak lengah dan ia tersenyum licik padanya. Kemudian Damario 
mengangkat tubuh Harsha dan membopongnya menuju lift. 
Kemana Damario akan membawa Harsha? 

"Lepaskan aku!" pekik Harsha memukul-mukul bahu Damario. 

Damario masuk ke dalam kamar, lalu membanting tubuh gadis 
itu ke atas kasur. Harsha bangun, ia bersikap sangat waspada. la 
akan celaka! Suatu buruk akan menyerangnya! Damario 
membuka kancing demi kancing kemeja putihnya, lalu 
menanggalkannya begitu saja. Damario sudah tidak tahan 
menahan gairahnya melihat Harsha. Jangankan Allard, Damario 
pun juga begitu. Kalau Allard lihat perbuatan Damario, habislah 
dia! 

Harsha akan lari dari ranjang tidur itu, dengan sigap Damario 
memeluknya lalu menjatuhkan Harsha kembali. Damario ingin 
membuka minidress Harsha, dengan berontak Harsha terus 
menggagalkannya. Damario terus memaksa Harsha sampai 
berbuat kasar padanya, Harsha sudah berteriak minta tolong 
tapi, tidak ada hasilnya. 

Tangisan dan teriakan memekik Harsha sama sekali diabaikan. 
Harsha mulai lumpuh dipelukan Damario yang begitu erat. 
Dengan sekuat tenaga, Harsha menendang Damario lalu ia 
dengan cepat beranjak dan lari menuju pintu kamar, Harsha 
bergetar membuka kuncinya dan ia berhasil. Harsha pun lari 
sekuat tenaganya dengan menangis, Damario dibelakangnya 
juga mengejarnya. Harsha lebih dahulu masuk ke dalam lift, ia 
berharap bisa keluar dari klub itu. 

Sampai dilantai bawah, Harsha menuju pintu belakang klub, 
syukurlah! Tidak ada penjaga dan pintunya tidak terkunci, ia 
bisa keluar dan melanjutkan usaha kaburnya. Kabur sejauh 
mungkin, jauh dari Damario dan juga klub itu. 

Harsha yang masih berada dikawasan parkiran klub, berhenti 
sejenak. Ia terus mengambil nafas, Damario dikit lagi menuju 
padanya, Harsha terkejut lalu melepaskan heels-nya dan 
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meninggalkannya begitu saja disana. Harsha kembali berlari, 
orang-orang disana juga heran melihat Harsha yang berlari 
ketakutan. Para penjaga klub melihatnya, mereka mulai bersiap- 
siap mengejar Harsha. 

Harsha terus dan terus berlari tanpa henti, dijalan raya yang 
cukup lenggang memudahkannya untuk terus berlari. Sesekali ia 
menengok ke belakang, nampak Damario tidak mengejarnya 
lagi, hanya saja mobil para penjaga klub yang mengikutinya. 
Harsha terus berlari, berhenti sebentar mencari tempat 
persembunyian. Dan akhirnya Harsha mengumpat di belakang 
tempat sampah yang berukuran besar. Setelah mobil-mobil itu 
menjauh dari tempat persembunyian Harsha, Harsha kembali 
keluar dari persembunyian dan kembali berlari ke arah yang 
berbeda. la tidak perduli jika ia tersesat, yang dipikirkannya saat 
ini jauh dari klub itu dan takkan kembali. 

Sekarang, entah Harsha berada dimana. Gadis itu sudah lelah 
berlari, ia berjalan perlahan-lahan di jalan yang sangat sepi itu. 
Hanya dia yang berada di jalan itu. Udara yang sangat- sangat 
dingin menusuk tulangnya, bila nafas berhembus dari mulut 
atau hidungya akan menjadi asap seperti asap rokok, padahal 
itu efek udara dingin disana. Gadis itu tampak kacau, ia berjalan 
dengan pakaian seksi dan bertelanjang kaki, bayangkan betapa 
kedinginannya dia. Ditambah ketakutan dan trauma yang ia 
rasakan saat ini. Harsha trauma karena ia hampir diperkosa oleh 
Damario, itu menambah lukanya. 

Harsha berjalan ditemani dengan deraian air mata, udara yang 
berhembus sangat dingin membuatnya memeluk dirinya sendiri. 
Harsha sudah terlihat pucat, ia juga merasa lelah. Harsha seperti 
orang hilang, orang yang berjalan sendirian tanpa tujuan. 
Harsha tidak mengenali jalanan dan tempat itu, ia tidak tahu 
harus kemana. Apakah tidak ada yang mencarinya? 

Harsha teringat akan perbuatan Allard, ketika ia dengan 
teganya membuangnya ke nightclub. Harsha lebih memilih 
Allard membuangnya di jalanan bahkan tempat sampah. 
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Aku sadar, ini juga salahku karena lupa bahwa Allard orang 
berbahaya. Dia bisa melakukan apapun disaat ia marah. Inilah 
nasibku, batin Harsha. 

Harsha melihat kesana-kemari mencari adakah orang disana, ia 
ingin meminta bantuan. Meski tidak dibantupun Harsha tidak 
apa-apa. Keadaannya membuatnya tidak berdaya. 

Tiba-tiba kenangan akan Allard menyeruak bebas di benak 
Harsha. Tentang pertemuannya dengan Allard untuk pertama 
kalinya, di nightclub itu dan hal-hal berikutnya. Harsha saat ini 
bingung, ia merasa senang berpisah dari Allard tapi, ia juga 
merasa sedih. Harsha membenci Allard tapi, ia juga merasakan 
yang berbeda padanya. Allard yang jahat padanya terkadang 
juga baik dan bersikap manis padanya. Harsha benar-benar 
pusing, ia tidak mengerti. 

Kenapa aku terus memikirkannya? Kenapa? tanya Harsha 
dalam hati. 

Harsha duduk dipinggir jalan dan mulai merenung. la ingin 
meminta bantuan selain kepada Tuhan, ia ingin ada orang baik 
yang membawanya dan menggandeng tangannya jauh dari 
tempat itu. Jalan itu sangatlah sepi, kejahatan bisa kapanpun 
datang. Harsha terdiam, mencoba memahami hidup. Sungguh 
Harsha kebingungan. 

Kenapa aku merasa ingin kembali padanya? Pada pria 
brengsek itu? Tidak, Harsha! Jangan bilang begitu. Dia memang 
pernah jahat padaku tapi, dia juga sudah baik padaku, batin 
Harsha. 

Tiba-tiba ada seseorang berjongkok di depan Harsha dan 
menyentuh kedua sisi wajahnya, Harsha terbangun dari 
lamunannya, ia sedikit mendongak dan spontan terkejut 
melihat siapa pria di depannya. 

"Harsha! Kau ternyata disini? Kau hampir membuatku gila 
mencarimu kemana-mana! Apa kau coba kabur dariku lagi 
heh?" katanya membantu Harsha berdiri. 

Pria tampan itu melepaskan jaket yang ia pakai, lalu 
memakaikannya pada Harsha. 
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Tiba-tiba Harsha meneteskan air mata dan memeluk pria itu, 
"Allard!" 

Allard membeku, baru kali ini Harsha memeluknya. Allard 
merasakan tubuh Harsha yang bergetar, dan menangis terisak- 
isak ketika memeluknya. Allard membalas pelukan itu, ia juga 
mencium puncak kepala Harsha. 

"Ingat kata-kataku ini, apapun yang sudah menjadi milikku 
tetaplah milikku! Aku berhak atas dirimu! Jangan coba-coba 
untuk melarikan diri atau kau akan tahu akibatnya," tegas Allard 
dengan nada dingin. 

Sebenarnya Allard tidak membuang Harsha, ia tega melakukan 
itu padanya lantaran hanya sebatas ingin menghukumnya. 
Allard ingin Harsha tidak menentangnya lagi. Yang dilakukan 
Allard semuanya hanya rencananya saja, tidak berniat melepas 
Harsha begitu saja. Cincin yang dilepaskan dan dijatuhkannya 
juga sudah ia pakai lagi, ketika Gior membawa Harsha masuk, 
Allard kembali kesana dan mengambil cincin itu. 

Allard sudah menjelaskan pada Gior bila ia hanya menghukum 
Harsha, tidak mengembalikan Harsha. Allard juga 
memerintahkan Gior untuk tidak membiarkan siapapun 
menyentuh Harsha, tapi Brenda justru sengaja mencelakai 
Harsha dengan memberikannya kepada Damario. Brenda 
cemburu makanya dia melakukan itu. Allard juga 
memerintahkan orang-orangnya mengawasi Harsha di klub itu, 
ia tidak ingin terjadi apapun pada Harsha. Edgard juga berada 
disana dan berusaha agar Harsha tidak melihatnya. 

Ketika Edgard melihat perbuatan Brenda, melihat Harsha 
dibawa paksa oleh Damario, dan melihat Harsha kabur, ia 
langsung menghubungi Allard. Saat Allard mengetahuinya, ia 
sangat marah! la datang kepada Gior dan ia bilang tidak akan 
berinvestasi lagi disana, bahkan Gior juga mendapat hadiah dari 
Allard berupa babak belur. Allard juga memarahi habis-habisan 
Brenda, dan menyuruh Gior memecatnya, kalau tidak, Allard 
akan menghancurkan gedung klub itu. Allard juga menghajar 
Damario habis-habisan. 
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Setelah semua selesai, Allard mencari jejak keberadaan Harsha. 
la marah pada dirinya sendiri telah membuat Harsha menderita, 
dan ia hampir gila tidak menemukan Harsha. Tapi, kemudian 
Allard menemukan Harsha duduk sendirian di pinggir jalan 
dengan keadaan yang kacau. Bagaimana menurut kalian Allard 
itu? 

Harsha melepaskan pelukannya dan mendorong Allard, "Jadi 
benar kau hanya ingin menghancurkanku!" 

Allard menghela nafas, "Aku mengerti kenapa kau bilang 
begitu. Setelah yang ku lakukan padamu malam ini, kau pasti 
berpikir aku memang berniat menghancurkanmu. Tapi, itu tidak 
benar, Harsha. Jika aku memang begitu, kenapa sekarang aku 
berdiri di depanmu?" 

"Lalu kalau begitu apa heh? Bilang saja kau kesini, cuma untuk 
mengejekku!" 

"Kau ini bicara apa? Aku hanya menghukummu, agar kau tidak 
lagi menentangku. Sekarang apa kau sudah merasa bersalah?" 

"Okay-okay! Maaf atas kekonyolanku. Semua yang ku lakukan 
selalu salah dimatamu. Aku kan hanya tidak mau dipaksa." 

"Oh jadi kau masih tidak mau menerima hubungan ini? Aku 
tidak perduli. Sini jarimu!" 

Allard menarik tangan Harsha, lalu ia mengeluarkan cincin 
yang sempat dilepas Harsha. Kemudian Allard memasukkan 
kembali cincin cantik itu, dan kini cincin tunangannya sudah 
melingkar di jari manis Harsha. 

"Aku tahu kau ketakutan. Apa kau menyesal telah lari dariku?" 
tanya Allard. 

"Tentu saja aku ketakutan, kau itu memang jahat, Allard. 
Setelah ini aku harus lebih pintar kabur darimu," balas Harsha. 

Allard tertawa lalu berubah menjadi dingin, "Coba saja kalau 
kau bisa." 

Harsha diam. 

"Sekarang, kau lebih memilih hidup bersamaku atau ku bawa 
kau ke klub itu lagi dan aku tidak akan datang padamu lagi?" 
tanya Allard. 
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Harsha dilema tapi, kemudian dia ingat janjinya beberapa 
menit yang lalu, ia berjanji dalam hati bila ia bertemu lagi 
dengan Allard, ia akan belajar menerima Allard. Harsha berjanji 
karena terbawa alur yang ia jalani sekarang. 

Harsha menghela nafas, "I'm with you." 

Allard tersenyum puas lalu ia mendorong tengkuk Harsha 
dengan satu tangannya,dan mendaratkan ciuman di bibir 
Harsha, ia melumat bibir gadis itu dengan lembut tanpa dibalas. 
Allard juga memeluk gadis itu, kemudian Allard melepaskan 
ciumannya lalu menggandeng Harsha untuk masuk ke dalam 
mobil sport-nya. 

Takdir memang terkadang membuatku bingung. Satu sisi aku 
tidak ingin namun, disisi lain aku harus menerimanya. Ya Tuhan, 
apakah kau memang menakdirkanku bersamanya? Batin Harsha. 

Ketika di dalam mobil, Harsha diam-diam memperhatikan 
Allard. Harsha tidak menduga bila ia dipertemukan dengan pria 
setampan Allard dan berkepribadian yang sulit ditebak. 

Allard menggenggam tangan Harsha dengan erat, sambil 
mengemudikan mobil sport-nya. Kemudian Allard mencium 
punggung tangan Harsha, lalu menatap Harsha. Tatapan Allard 
berbeda, ada kelembutan disana. 

"Kau hanya milikku, dan akan tetap seperti itu. Aku sangat 
mencintaimu, Harsha Luvena," ucap Allard yang berhasil 


membuat Harsha tercengang. 
x k k 
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Author POV 

Ketika suatu kenyataan tidak bisa dielakkan, bukankah kita 
harus menerima kenyataan itu? Itulah yang harus diterima 
Harsha, sebuah pertunangan sudah dilaksanakan di depan 
khalayak ramai dan kini ia sudah terikat dalam sebuah 
hubungan. Harsha tidak pernah menginginkan Allard 
berhubungan dengannya namun, keegoisan Allard telah 
memaksa Harsha untuk menerimanya. Harsha tidak mau jatuh 
ke dalam kekacauan lagi, akibat pertentangannya kepada Allard, 
Allard sampai tega menghukumnya ke tempat jahat itu ‘night 
club'. Kalau saja Allard tidak datang padanya semalam, pasti ia 
benar-benar hilang bahkan menjadi gelandangan. 

Harsha duduk sendirian di atas kasurnya sembari merenung, 
pagi ini Harsha sudah bangun, semalam ia tidur begitu pulas. 
Bahkan semalam Allard memanggil dokter dan setia 
menjaganya, Harsha sedang sakit, tubuhnya sangat panas dan 
pucat. Harsha tidak lagi memakai mini dress, semalam ia 
menggantinya dengan piyama. Tadi malam Allard tidur 
disampingnya namun, sekarang entahlah dia ada dimana. 
Harsha ingin turun dari kasur tapi, rasanya tubuhnya sangat 
lemas, sepertinya pengaruh dari kejadian semalam yang 
berhasil menguras tenaganya demi menyelamatkan diri. 

"Kau hanya milikku, dan akan tetap seperti itu. Aku sangat 
mencintaimu, Harsha Luvena." 

Harsha mendesah, ucapan Allard itu selalu berputar-putar 
dibenak Harsha. Dari semalam Harsha terus memikirkan itu, ia 
ingin bertanya kepada Allard tapi, lidahnya kelu setelah 
mendengar ucapan Allard. 

Benarkah dia mencintaiku? Bagaimana bisa? Kenapa dia bilang 
begitu padaku? Karenanya aku jadi harus berpikir dua kali untuk 
melawannya. Ucapannya itu seperti mantra untuk merubahku 
dari berani menjadi sebaliknya, batin Harsha memejamkan 
matanya. 
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Tiba-tiba pintu terbuka, sedikit mengagetkan Harsha. Setelah 
melihat siapa yang masuk, Harsha dalam sekejap menjadi gugup 
dan deg-degan. Pria itu seperti biasanya, tampan dan juga rapih 
dalam tampilan jas resminya. Hanya saja, ia kembali 
bertampang dingin, tidak seperti semalam yang lembut. 

"Selamat pagi, kau sudah bangun rupanya," kata Allard lalu 
duduk ditepi ranjang, di dekat Harsha. 

Allard menyentuh kening dan leher Harsha, memastikan 
apakah gadis itu masih panas. Ternyata agak mendingan, Harsha 
terlihat lemas saja. 

"Kau harus istirahat, Harsha. Sampai kau benar-benar sehat," 
ucap Allard. 

Harsha tersenyum tipis, "Iya." 

Kemudian masuklah Mia yang datang membawa nampan yang 
terdapat sarapan untuk Harsha. Allard bangun dan mengambil 
alih pekerjaan Mia, hanya untuk Harsha semata. Allard ingin 
dirinya saja yang memberikan sarapan kepada Harsha. Setelah 
itu, Allard menyuruh Mia untuk menyiapkan air hangat untuk 
Harsha. 

Allard menaruh nampan diatas meja, ia hanya membawa 
makanannya saja. Setelah itu kembali duduk dan hendak 
menyuapi Harsha, gadis itu tidak mau namun, bukan Allard 
namanya bila ia bukan pemaksa. Harsha menghela nafas dan 
membiarkannya menyuapinya. Allard melakukannya dengan 
cara yang lembut, seperti menggunakan perasaan. Biasanya 
Allard tidak begitu bila menyuapi deretan para mantannya. Mia 
yang baru keluar dari dalam kamar mandi, merasa heran 
dengan perilaku Allard yang cenderung perhatian kepada 
Harsha, Mia pun pergi dengan berbagai pertanyaan berkecamuk 
dikepalanya. 

"Allard, kau bisa terlambat ke kantor bila repot mengurusi aku. 
Sini biar aku saja," ucap Harsha ingin merebut sendok dari Allard. 

"Tidak. Diam dan tenanglah, okay?" Allard memberi tatapan 
peringatan kepadanya. Harsha pun pasrah. 
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"Lagi pula kau prioritasku, Harsha," kata Allard berhasil 
membuat Harsha terpaku. 

Sudah mengatakan cinta, aku pun juga dikatakan prioritasnya. 
Apa dia sungguh mengatakan itu atau hanya main-main saja? 
ucap Harsha dalam hati. 

Setelah Harsha selesai menghabiskan segelas susu, Allard 
memberikan obat kepada Harsha yang diberikan oleh dokter 
semalam. Dokter tidak memberikan resep yang harus ditebus di 
apotik, larut malam begitu mana ada apotik yang buka. Untung 
saja sang dokter menyiapkan obatnya. Harsha hanya butuh obat 
antipiretik, antibiotik dan analgetik saja. Efek obatnya sudah 
terlihat dari kondisi Harsha yang mendingan. 

Harsha mengumpulkan keberanian untuk bertanya kepada 
Allard. "Emm... Allard, boleh aku tanya sesuatu?" tanya Harsha. 
Allard mengernyit, "Tanyakan saja. Kau meragukan sesuatu?" 

"Apa maksudmu mengatakan itu semalam? Saat di dalam 
mobil," Harsha menanyakan itu karena ia ingin memastikan. 

Allard tersenyum, "Kau ini membingungkan sekali ya? Kenapa 
kau sulit sekali menyimpulkan semuanya." 

"Apa maksudmu? Demi Tuhan, aku tidak mengerti." 

"Tidak bisakah kau mengerti dengan apapun yang aku lakukan 
selama ini? Aku menyukaimu, Harsha. Aku tertarik padamu." 

"Menurutku itu hal yang biasa. Bukankah kau juga begitu 
kepada banyak wanita? Kau ini kan lady killer." 

"Tapi, ini berbeda. Aku menyukai dan tertarik pada wanita lain, 
tidak separah aku menyukai dan tertarik kepadamu. Kau benar- 
benar menarik perhatianku." 

"Lalu kenapa kau bilang kau mencintaiku?" 

"Ya karena aku merasa begitu. Aku memang mencintaimu." 

"Bagaimana bisa? Apa yang kau lihat dari diriku? Aku hanya 
gadis biasa dan bukan dari kalangan sepertimu." 

Allard menarik dagu Harsha, ingin mencium bibirnya. Namun, 
Allard berhenti sejenak, mereka saling bertatapan. Allard bisa 
merasakan ketegangan gadis itu, kemudian Allard 
memanfaatkan diamnya Harsha dengan melumat bibir Harsha. 
Deru nafas Allard sangat terasa, begitu juga Harsha. Tidak ada 
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perubahan, gadis itu tetap diam dan jantungnya berdebar tidak 
karuan. Allard melepaskan panggutannya, dan menangkup 
wajah manis Harsha. 

"Aku bebas mencintai siapapun yang ingin aku cintai, dan yang 
pantas aku cintai adalah kau," ucap Allard menatap Harsha 
dengan serius. 

Harsha diam. 

Allard berdiri dan menghela nafas, "Ya sudahlah! Mungkin kau 
butuh waktu untuk mengerti." 

"Aku mengerti. Ternyata kau selama ini memiliki perasaan 
padaku. Tapi, aku masih sulit untuk mempercayaimu karena 
reputasimu itu. Aku harap kau tidak menjadikan aku 
mainanmu," tangkas Harsha. 

Allard mendekati Harsha dan menangkup sisi wajahnya serta 
mengelusnya. "Tidak akan pernah, kau tidak layak untuk 
dimainkan tapi, diseriuskan," ucapnya. 

"Baiklah, aku harus pergi ke kantor. Banyak yang harus aku 
kontrol disana. Ingat! Tetaplah istirahat, jika kau bosan, kau bisa 
meminta Mia menghubungiku," tambah Allard. 

Harsha mengangguk, dan Allard mencium kening Harsha yang 
terasa hangat itu dengan lembut lalu melangkah pergi. Harsha 
memegang dadanya, tepat diarea jantungnya, terasa sangat 
berdetak. Tanpa sadar Harsha tersenyum seraya menyentuh 
bibir serta keningnya yang dicium Allard. 

Ketika Allard menutup pintu kamar Harsha, ia terkejut melihat 
kakaknya sudah berdiri di depan kamar Harsha. Marcell sudah 
pulang rupanya, Allard sudah tahu atas kepulangannya, sebab 
Bethany menghubunginya semalam. Marcell ingin masuk ke 
dalam namun, Allard melarangnya dengan tegas. Marcell tetap 
memaksakan diri untuk masuk dan Allard tidak tinggal diam, ia 
mendorong Marcell lantaran Marcell menentangnya. Allard 
tidak mau ada yang menentangnya, meskipun itu kakak 
kandungnya sendiri. 

"Lebih baik kau pergi! Atau aku akan mematahkan tulang- 
tulangmu itu," ancam Allard. 
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Marcell defensif, "Minggir! Biarkan aku masuk!" 

"Aku sudah melarangmu, Marcell." 

Marcell menarik kerah Allard lalu membantingnya ke dinding 
lorong, setelah itu Marcell meluapkan semua emosinya. Marcell 
berkata kepada Allard bila ia sudah tahu rencana yang dilakukan 
adiknya itu, bila ia melibatkan Bethany dalam rencana Allard 
dan memerintahkan Bethany untuk membuatnya selalu sibuk. 
Tapi, untung saja dengan cepat Marcell mengetahuinya berkat 
bantuan Gabriel yang memberitahunya soal pembicaraan 
Bethany dan Allard. Sayangnya, Marcell tidak punya 
kesempatan untuk menghentikan pertunangan itu. 

Allard tersenyum kecut, "Ada apa? Kenapa kau sangat marah? 
Apa itu masalah untukmu?" 

"Tentu saja! Aku tahu kau hanya ingin menghancurkannya. 
Aku pernah dengar pembicaraanmu dengan Edgard!" balas 
Marcell. 

"Ya, kau benar. Awalnya aku memang ingin 
menghancurkannya tapi, tidak." 

"Kenapa?" 

"Karena aku benar-benar menginginkannya. Aku sudah tahu, 
rencanaku terbongkar dan kau akan pulang. Lagi pula aku 
merencanakan itu hanya untuk mempermudahku mengikat 
Harsha dalam ikatan hubungan. Dan terjadilah sesuai 
kemauanku, aku berhasil membuatnya menjadi milikku," Allard 
tersenyum kemenangan di depan Marcell. 

"Kau!" Marcell semakin mencengkeram kerah kemeja Allard. 

Allard mengangkat satu alisnya, "Kau marah dan mencoba 
melawan kenyataan? Biar ku tebak, kau menyukainya bukan?" 

Marcell tercekat, lalu perlahan cengkeramannya melemah. 
Allard mendorongnya, kemudian merapihkan kembali 
kemejanya yang berantakan karena ulah kakaknya. Allard tidak 
perlu menunggu jawaban, ia sudah tahu dengan hanya melihat 
ekspresi Marcell. 

"Harsha, hanyalah MILIKKU dan tetap hanya UNTUKKU. AKU 
PEMILIKNYA jadi, jangan kau macam-macam padanya dan 
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berpikir bisa merebutnya dariku. Terima saja kenyataan," tegas 
Allard lalu pergi. 

Harsha yang ada di dalam kamar terus memperjelas 
pendengarannya, ia mendengar suara keributan dari luar. 
Seperti suara dua orang pria. Suara perdebatan itu terdengar 
samar-samar, tidak begitu jelas. Sekarang, suara itu sudah 
hilang. Harsha mencoba menurunkan kedua kakinya dari atas 
ranjang, ia berniat mengeceknya keluar dari pada ia memendam 
rasa penasaran. 

"Harsha!" panggil seseorang dari ambang pintu. 

Harsha mengernyit lalu menoleh, "Marcell!" 

Marcell menutup pintu dan setengah berlari ke arah gadis itu, 
disana Marcell langsung cemas melihat wajah Harsha yang 
pucat, Marcell juga memegang kening Harsha yang hangat. 
Harsha tersenyum dan menjelaskan bahwa ia sedang sakit tapi, 
sekarang sudah agak baikan. 

"Kau begini pasti karena Allard kan?" tuduh Marcell. 

Harsha menggeleng, "Tidak, bukan dia. Meskipun memang aku 
sakit berawal dari perbuatannya tadi malam tapi, itu salahku 
juga." 

"Apa maksudmu?" tanya Marcell. 

Harsha menghela nafas panjang, "Aku dihukum..." 

"Apa?!" 

"Dengarkan aku dulu, Marcell. Ceritanya begitu panjang. 
Semua terjadi sejak hari itu, hari dimana Allard merencanakan 
semuanya. Waktu itu..." 

Harsha mulai menceritakan semuanya. Dengan awalnya waktu 
Allard tiba-tiba sudah ada di mansion setelah kepergian Marcell 
ke Jerman, dan mansion sudah di dekorasi dengan sangat cantik 
dan megah. Ternyata kepergian Allard ke Irlandia itu hanya 
kebohongan, dan kepergian Marcell juga adalah rencana 
liciknya. Allard juga melakukan pengancaman terhadap Harsha 
bila ia menolak bertunangan dengannya, lalu Harsha dengan 
terpaksa menerima pertunangan itu. Serta tentang Alexis 
mengacaukan acara pertunangan juga diceritakan Harsha. Tidak 


315 


lupa bagian dimana Harsha berusaha kabur namun, tertangkap 
Allard dan Allard membawanya ke nightclub sebagai hukuman 
dan waktu Damario mencoba memperkosanya. Marcell 
mendengarkan semuanya dengan tenang, meski dalam hati ia 
merasa kesal bukan main. 

Harsha mendesah, "Aku kira Allard memang berniat 
menghancurkanku, waktu dia membuangku ke klub sialan itu. 
Tapi, ternyata dugaanku salah besar, Marcell. Allard hanya 
menghukumku karena, aku berani kabur dan melawannya. 
Allard cerita padaku kalau dia kembali datang ke klub setelah 
mendengar kabar aku kabur dari sana. Dia juga berhenti 
berinvestasi pada klub itu, meminta Gior memecat Brenda dan 
Allard menghajar Damario itu. Kemudian disaat aku duduk 
sendirian dipinggir jalan dan hampir putus asa, Allard datang 
dan dia bilang padaku, kalau aku akan ikut bersamanya atau dia 
mengembalikanku ke klub. Demi Tuhan, disaat itu aku 
ketakutan, jadi aku memilih ikut bersamanya." 

Marcell menghela nafas, "Allard memang pria yang berbahaya. 
Dia selalu mulus setiap merencanakan sesuatu. Koneksi, uang, 
reputasinya sebagai miliarder mempermudahnya untuk 
melakukan apa yang ia mau. Aku sama sekali tidak curiga 
padanya waktu dia ke Irlandia." 

"Kau benar. Bahkan aku pun begitu, tidak curiga. Aku juga lupa 
bila Allard orang yang licik." 

"Kenapa kau tidak menghubungiku? Jika kau memberitahuku 
dengan cepat, pasti aku bisa menghentikan pertunangan itu." 

"Oh ya! Aku lupa menceritakan satu ini, ponsel yang kau 
belikan untukku dilenyapkan oleh adikmu itu. Dia marah saat 
melihatku ingin mengirim pesan untukmu." 

Marcell terkejut lalu ia tidak masalah akan hal itu, ia menatap 
cincin yang menyemat cantik di jari manis Harsha, ia memegang 
tangannya dan melihat cincin itu dengan jelas lalu menatap 
Harsha. 

Marcell tampak menerawang, "Aku baru mengetahui 
pertunangan itu ketika aku melihat video di Instagram serta 
berita dari media lainnya. Aku juga baru tahu bila ini adalah 
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rencana Allard, saat Gabriel sahabatku memberitahuku kalau 
dia mendengar pembicaraan Bethany dengan Allard. Lalu aku 
memutuskan kontrak dengan Bethany karena aku marah. Aku 
tidak perduli dengan dendanya, karena aku bisa juga 
melaporkan ke polisi kalau Bethany menipuku." 

Harsha mengernyit, "Siapa itu Bethany?" 

"Wanita paruh baya yang mengontrak jasa modelku. Ah 
sudahlah! Aku tidak mau mengingatnya lagi, dia 
mengecewakanku. Dia melakukan penipuan kepadaku demi 
bayaran yang di berikan adikku, Allard Mackenzie." 

"Sudahlah, itu semua sudah terjadi. Mustahil kalau waktu bisa 
diputar ulang kecuali dengan berkhayal saja, kenyaataannya ya 
begini." 

"By the way, kau sudah menerima Allard? Menerima 
hubungan ini?" tanya Marcell. 

Harsha menarik tangan yang dipegang oleh Marcell, kemudian 
menghela nafas seraya tersenyum. 

"Mau bagaimana lagi? Aku sudah kapok gara-gara kejadian 
semalam. Allard sungguh berbahaya, aku tidak mau mendapat 
masalah lagi. Sebenarnya aku memilih mati saja daripada 
berhubungan dengannya tapi, aku pikir-pikir tidak masuk akal 
juga. Masa cuma karena dia, aku memilih mati. Bisa saja kan 
hubungan ini tidak bertahan lama?" papar panjang lebar Harsha. 

"Aku meragukan itu, Harsha. Dari sikap dan perilaku, serta 
kata-kata Allard yang kekeh, aku berpikir dia terobsesi padamu. 
Aku tidak yakin kalau Allard membiarkan hubungannya 
denganmu tidak bertahan lama. Dia pasti akan terus 
mengikatmu, tidak perduli apa respon dan pendapatmu bahkan 
orang lain," ujar Marcell. 

Harsha mengerutkan keningnya, "Apa mencintai seseorang 
juga disebut terobsesi?" 

Marcell yang mendengar pertanyaan itu tertawa, kemudian 
Marcell menjelaskannya. Mencintai dengan terobsesi itu tentu 
berbeda. Bila orang mencintai seseorang tidak akan 
memaksakan segala cara untuk memilikinya tapi, dengan cara 
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pengorbanan dan menunjukan perasaan itu dengan masuk akal. 
Sedangkan terobsesi, itu cenderung hal yang gila. Maksudnya 
bila orang terobsesi pada seseorang, dia akan melakukan segala 
cara untuk memiliki yang diincar. 

Marcell berdehem, "Kenapa kau tiba-tiba bertanya begitu?" 

Harsha mengangkat bahunya sesaat, "Entahlah, Marcell. Aku 
bingung, aku tidak mengerti dengan Allard." 

"Ada apa?" 

"Menurutku Allard itu tidak waras, dia itu gila. Karena sikap 
dan perlakuannya padaku benar-benar tidak wajar. Semenjak 
aku bertemu dengannya dan dia membawaku kemari, dia selalu 
bilang bahwa aku hanya miliknya, dan akan tetap miliknya. Dia 
selalu berkuasa atas diriku, dia tidak mengizinkan pria mana pun 
dekat denganku atau dia akan marah besar. Sebelum hubungan 
ini terjadi, Allard selalu posesif dan agresif padaku. Terkadang ia 
bersikap dingin dan jahat padaku tapi, tiba-tiba dia bersikap 
baik padaku." 

"Dia terobsesi padamu, Harsha." 

"Terobsesi? Memangnya apa yang ia lihat dariku?" 

"Orang yang terobsesi sangat kekeh pada satu pusat yang 
menarik perhatiannya dan merasa berkeinginan untuk memiliki. 
Mungkin waktu Allard bertemu denganmu, kau menarik 
perhatiannya dan sudah terobsesi padamu. Buktinya saja, dia 
berencana licik demi melancarkan rencana pertunangan itu. Dia 
menggunakan segala cara, dan dia juga mengancammu bukan? 
Itu tindakan pemaksaan dan gila, Harsha. Coba pikirkan!" 

Harsha tercenung, "Ya kau benar. Tapi Marcell, Allard 
mengatakan sesuatu padaku." 

"Apa?" tanya Marcell. 

"Dia bilang, dia mencintaiku." 

Marcell terkejut, ia membelalak kedua matanya. Jadi, 
dugaannya selama ini benar. Marcell sempat berpikir bahwa 
Allard memiliki perasaan kepada Harsha, semenjak Allard 
mencegahnya untuk mendekati Harsha. Namun, Marcell masih 
meragukan itu. 

"Apa kau percaya pada kata-katanya?" tanya Marcell. 
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Harsha bingung, "Antara percaya dan tidak. Sikap dan perilaku 
Allard lah yang membuatku tidak mengerti, Marcell. Orang lain 
pun yang mengetahuinya pasti juga bingung padanya. 
Terkadang ia jahat, terkadang juga baik dan romantis. Oh ya 
Tuhan, kenapa bukan Kau saja yang menjelaskan ini semua." 

Marcell menghela nafas sambil tersenyum, ia meminta Harsha 
untuk tidak terlalu memikirkan itu. Kemudian Harsha bergegas 
ke kamar mandi, sedangkan Marcell kembali ke kamarnya untuk 
mengambil barang-barang bawaannya dari Jerman yang akan ia 
berikan kepada Harsha. 

Allard Mackenzie, Ladykiller itu mencintai Harsha? Sulit 


dipercaya, batin Marcell. 
de de e 


Allard memarkirkan mobil sport-nya di pelataran mansion, ia 
keluar tidak lupa membawa sebuket bunga mawar yang masih 
segar dan beraneka warna. Allard berjalan ke dalam mansion, 
sembari mencium aroma bunga mawar itu dan bibir tipisnya 
membentuk senyuman, hingga sempurna ketampanannya itu. la 
akan memberikan sebuket bunga untuk Harsha, Allard pulang 
dari kantor menjelang sore ini karena gelisah akan kondisi 
Harsha. 

Allard menggunakan lift menuju lantai tiga mansion luxury 
miliknya itu, saat ia masuk ke dalam kamar Harsha, ia 
mengernyit tidak menemukan Harsha disana. Kemudian Allard 
kembali mencari Harsha kemana-mana, Mia datang 
menghampiri Tuannya itu dan memberitahukan kalau Harsha 
berada di taman belakang mansion. Sebelum Allard kesana, ia 
bertanya apakah Harsha sudah makan dan minum obat, Mia 
menjawabnya bila Mia sudah merawat Harsha sesuai perintah 
Allard. Allard menyuruh Mia membawakan tas laptopnya dan 
menaruhnya di meja kerjanya, yang ada di dalam kamarnya. 
Selanjutnya Allard bergegas ke taman belakang. 

"Tuhan, ada keajaiban apa padanya? Dia sangat perhatian 
pada gadis itu dan romantis. Ini permainannya atau dia 
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melakukannya dengan tulus?" gumam Mia yang sempat melihat 
Allard memegang sebuket bunga yang cantik. 

Harsha duduk di sebuah gazebo yang terlihat nyaman itu, ia 
disana duduk tidak sendirian tapi, dengan Marcell. Sejak pagi, 
Marcell yang menemaninya. Mereka sedang mengobrol 
mengenai banyak hal, Harsha selalu tersenyum dan terkadang 
tertawa sampai ia pun juga bisa tergelak ketika Marcell melucu. 
Hari ini Marcell tidak ada job, dia begitu lelah usai pulang dari 
Jerman. 

Allard melihat Harsha dan Marcell dari jauh, Allard marah tapi, 
ia menahannya karena ia sudah mengikat Harsha menjadi 
miliknya jadi, tidak ada kesempatan untuk Marcell merebut 
Harsha darinya. Allard melangkah menuju gazebo, seraya 
menyembunyikan sebuket bunganya dibalik punggungnya. 

"Allard," ucap Harsha melihat Allard berjalan menghampirinya. 

Kemudian ia menggeser posisi duduknya agar tidak begitu 
dekat dengan Marcell, sebab Harsha tidak mau membuat Allard 
marah lagi atau ia akan dapat masalah. Allard berdiri di depan 
lalu memberi kejutan untuk Harsha, Harsha terperangah 
melihat sebuket bunga yang ada di depannya. Marcell melihat 
ekspresi Harsha yang tersenyum, sepertinya Harsha memang 
sudah menerima Allard. Kemudian Marcell memilih pergi dari 
sana. 

"Apa ini?" tanya Harsha. 

Allard mengernyit, "Ya ini bunga. Masa kau tidak tahu. Ini 
khusus untukmu, sayang." 

"Bunga secantik ini? Untuk gadis biasa sepertiku? Ini lebih 
pantas untuk gadis yang cantik." 

"Jangan bilang begitu. Bagiku, hanya kau gadis paling cantik 
sampai-sampai bidadaripun iri padamu." 

Harsha tertawa, ia juga tidak tahu kenapa ia bisa tertawa di 
depan Allard. Mungkinkah ia memang mulai menerima 
kehadiran Allard? Allard meminta Harsha mengambil 
pemberiannya, dan Harsha pun menurut. Harsha ingin 
mengambil sebuket bunga itu namun, gerakan tangan Allard 
selalu mundur hingga Harsha memajukan badannya terus untuk 
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mengambilnya, dan alhasil! Harsha terkejut lantaran Allard 
mengecup puncak kepalanya. Allard memang sengaja 
memundurkan tangannya agar Harsha mendekat untuk 
menjangkau bunga yang ia pegang. 

Kedua pipi Harsha terasa panas menahan malu, ia menahan 
senyumnya dan berhasil menggapai sebuket bunga mawar itu. 
Allard beralih duduk disisinya, Harsha melihat sebuket bunga 
mawar itu dengan binar senang. Mawar memang bunga 
kesukaannya. Kevin tidak pernah memberikannya bunga 
sedangkan, Allard yang kini berstatuskan adalah tunangannya 
yang memberinya. Mawarnya ada beberapa warna seperti, 
merah, putih, pink dan biru. Harsha baru menyadari sebuket 
bunga itu ada beberapa bunga mawar berwarna pink yang di 
jajar menjadi huruf 'H' dibagian tengah-tengahnya. Benar-benar 
cantik. 

"Terimakasih," ucap Harsha. 

Allard mengernyit, "Untuk apa?" 

"Bunga ini." 

"Tidak perlu kau mengucapkan itu, aku akan memberikan 
apapun untukmu. Kau minta atau tidak meminta, akan ku 
berikan. Bahkan kau tidak menyukai pemberianku pun, aku 
tidak masalah." 

"Aku menyukai pemberianmu ini, makanya aku berterimakasih. 
Lagi pula mawar kesukaanku." 

"Terdengar tulus kata terimakasihmu. Tidak seperti para 
wanita sialan itu," gumam Allard menerawang para korbannya. 

Harsha mengernyit dan menoleh ke arah Allard, "Kau bilang 
sesuatu?" 

Allard menggeleng seraya tersenyum, lalu memuji Harsha 
dengan berkata, kalau bunga itu kalah cantik dari kecantikan 
Harsha. Harsha semakin merona, saking malunya ia bergerak 
refleks menyenderkan kepalanya di dada bidang Allard. Allard 
merangkul Harsha dan mengelus rambut Harsha. Ketika Harsha 
baru sadar, ia lantas menarik kembali kepalanya dan benar- 
benar gugup. 
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Ada apa denganku? Apa aku jatuh dalam pesonanya? 
Confiusing, ucap Harsha dalam hati. 

Allard tersenyum, "Santai saja, aku menyukai tingkahmu itu. 
Apalagi melihat kedua pipimu yang merona itu." 

"Emm..jangan menggodaku," Harsha mengulum senyum. 

"Aku suka menggodamu. Oh ya, apa kau merasa lebih baik?" 

"Ya, sekarang aku merasa sudah sehat meski aku belum 
sepenuhnya sembuh. Ini juga karenamu kan? Kau merawatku 
dengan baik, aku baru tahu kau punya sisi sosok yang 
perhatian." 

Allard tersenyum, "Hanya untukmu." 

Allard beranjak, ia menarik Harsha dan berjalan bersama untuk 
masuk ke dalam mansion lagi. Allard mengantar Harsha sampai 
di dalam kamar, kemudian Allard menyuruh Harsha berganti 
pakaian dan bersiap-siap karena Allard akan mengajaknya jalan- 
jalan diluar. Allard juga bilang, ia akan mandi lalu bersiap-siap 
juga. Sebelum Allard melenggang pergi, ia mengecup pipi 
Harsha lalu melangkah pergi. 

Harsha yang tadi berdiri membeku langsung duduk di tepi 
ranjang tidurnya. "Oh ya Tuhan," ucap Harsha menyentuh 
pipinya yang tadi dicium Allard. 

Kini, Sore hari ini, Allard dan Harsha dalam perjalanan ke suatu 
tempat. Entah Allard akan mengajaknya kemana. Harsha 
tampak memperhatikan Allard secara diam-diam yang sedang 
fokus menyetir, sebuah penilaian tidak bisa di tepis Harsha, 
Allard memang sangat tampan dan seakan-akan Tuhan 
mengucapkan kata sempurna ketika menciptakannya. 

Harsha masih tidak percaya ini, takdir membawanya ke Los 
Angeles dan bertemu dengan Allard Mackenzie, lalu hari demi 
hari Harsha hidup dalam genggaman Allard kemudian, kejadian 
demi kejadian terjadi padanya. Dan takdir pula yang membuat 
Harsha bisa bertunangan dengan Allard, takdir itu tidak bisa 
ditolaknya, meskipun Harsha pergi jauh pun seperti waktu itu 
mencoba kabur, tetap saja tertangkap dan kembali pada Allard. 
Harsha masih tidak menyangka dalam hidupnya, ia bisa 
menjalin hubungan dengan pria seperti Allard. Bahkan duduk 
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berdua dengan pria seperti Allard pun tidak pernah Harsha 
bayangkan tapi, Tuhan mengendalikan keadaan dan Harsha 
sekarang tepat bersama Allard. 

Dengan pria seperti Allard Mackenzie! Seorang pengusaha 
muda yang tampan, pemilik perusahaan besar dan miliarder 
pula. Sisi buruknya sebagai lady killer, Allard sosok pria yang 
sulit ditebak, ia bersikap dingin kepada Harsha namun, 
terkadang berubah menjadi sosok yang baik, lembut, penuh 
perhatian dan romantis. Harsha termasuk gadis yang beruntung 
bukan? Padahal Harsha hanya gadis biasa, yang merasa tidak 
pantas jika berhubungan dengan Allard namun, itu tidak berlaku 
bagi pendapat Allard. Allard saja merasa Harsha sangat pantas 
memiliki dirinya. Tuhan pun juga tidak mempermasalahkan itu. 

"Diam-diam memandangku, Nona," gumam Allard seraya 
tersenyum. 

Harsha mengerjap lalu memalingkan wajahnya ke kaca mobil, 
dan memandangi pemandangan luar. Allard melirik ke arah 
Harsha sesaat dan masih tersenyum, Harsha merasa malu 
karena kepergok sedang memperhatikannya. 

Beberapa menit kemudian, Allard memberhentikan mesin 
mobil sport-nya dipinggir jalan, tepat di depan sebuah toko. Lalu 
Allard keluar, dan berjalan setengah berputar melewati depan 
badan mobilnya, setelah itu membukakan pintu mobil dan 
keluarlah Harsha. Allard lantas saja menggenggam erat telapak 
tangan Harsha dan berjalan bersama, menuju toko tersebut. 

Tiba-tiba seorang pria kira-kira usianya 30-an yang mana 
adalah seorang photografer menghampiri mereka, ia meminta 
kepada Allard untuk mengizinkannya memotret Harsha 
sebentar saja. Allard pun tidak masalah, ia membiarkan 
photografer itu memotret Harsha. Photografer tersebut tertarik 
akan penampilan Harsha, ia akan menjadikan hasil fotonya 
untuk dipamerkan kepada publik. Baginya, memotret Harsha 
saja sudah beruntung, karena Harsha tunangan dari seorang 
miliarder terkenal itu. Pasti hasil jepretan fotonya menuai 
perbincangan banyak orang. Ternyata saat photografer itu 
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sedang memotret Harsha, Allard mengeluarkan ponselnya lalu 
ikut mengabadikan moment tersebut. 

Oh ya, soal kejadian semalam, tidak menyorotkan media. 
Sebab Allard sudah mengatur semuanya agar kejadian semalam 
tidak diketahui banyak orang. Allard juga mengancam, bila ada 
media yang memberitakan itu ataupun ada orang yang 
menyebarluaskan kejadian semalam maka Allard akan bertindak. 
Dengan mudah, Allard mendapatkan sesuatu yang 
diinginkannya. 

Lagi-lagi, photografer itu meminta untuk memotret Allard dan 
Allard juga tidak masalah, hanya saja cukup sekali, Allard tidak 
menyukai itu. Lalu setelah photografer mendapatkan apa yang 
diinginkan, Allard kembali menggandeng Harsha dan 
melanjutkan tujuannya. Photografer itu masih kurang puas, ia 
diam-diam memotret kebersamaan Allard dan Harsha. 

Sekarang Allard dan Harsha sudah berada di dalam mobil, 
ternyata Allard tadi mengajak Harsha ke toko yang 
menyediakan alat-alat komunikasi, seperti ponsel. Allard 
membelikan Harsha sebuah smartphone yang harganya 
fantastis. Harsha tercengang, bahkan ponsel yang dibelikan 
Marcell waktu itu baru hampir mendekati harga itu. Harsha 
sempat menolak karena ia merasa tidak enak namun, Allard 
memaksanya, dan beruntunglah Harsha. Bukan hanya itu, Allard 
membawa Harsha ke sebuah toko fashion untuk wanita, Allard 
memerintahkan pegawai di toko tersebut untuk melayani 
Harsha. Harsha sempat menolak dan Allard tidak menyukai itu, 
maka Allard lah yang terus menggandeng Harsha agar gadis itu 
mau memilih sesuatu disana. 

"Emm...Allard, aku merasa tidak enak kalau kau terus 
membuang-buang uang hanya untukku," kata Harsha. 

Allard tersenyum, "Kau ini bilang apa? Itu tidak membuang- 
buang uang. Aku akan memberikan semuanya untukmu, 
lagipula kau kan tunanganku. Uangku tidak akan pernah habis, 
akan selalu mengalir karena aku ini kan pekerja keras dan 
sukses." 

Harsha memutarkan bola matanya, "Jangan angkuh." 
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"Tidak, sayang. Itu kenyataannya." 

"Up to you. Sekarang apa kita akan pulang?" 

"Tidak. Aku masih ingin mengunjungi suatu tempat, diam dan 
ikuti saja aku." 

Harsha pun hanya mengiyakannya saja, entah pria itu akan 
membawanya kemana lagi. Si Allard itu juga tidak memberitahu 
Harsha kemana ia akan mengajak Harsha, tahu-tahu sudah 
sampai saja. Allard menyalakan mesin mobilnya dan melaju. 
Tidak lama mereka sampai, dan mereka berdua sudah diluar 
mobil. Harsha menatap sebuah papan nama tempat tersebut, 
ternyata sebuah cafe. Allard mengeluarkan kacamata hitamnya 
lalu memakainya, kemudian menggandeng Harsha lagi dan 
berjalan memasuki cafe tersebut. 

Pengunjung cafe tentu mengenali Allard dan Harsha, mereka 
berdua menjadi pusat perhatian. Manager cafe menghampiri 
pasangan tunangan itu dan menyambut kedatangan mereka. 
Pria sang manager itu menyapa Allard juga Harsha dengan 
ramah. Allard bersikap acuh tak acuh, berbeda dengan Harsha 
yang membalas sapaan manager itu dengan ramah, setidaknya 
mencoba menghargai. Manager tersebut mempersilahkan 
Allard dengan hormat untuk bebas akan memilih meja kosong 
yang mana. Namun, Allard tidak ingin di dalam, ia pun mengajak 
Harsha ke bagian belakang cafe dan Harsha lantas terperangah 
dan kagum. 

Dibelakang area cafe ternyata terdapat meja dan kursi yang 
nyaman, dengan sebuah atap yang melindungi. Yang membuat 
Harsha kagum, area tersebut disuguhkan dengan pemandangan 
yang indah. Pemandangan laut yang luas, dan gedung-gedung 
klasik yang berdiri dengan uluran sebuah jembatan. Jembatan 
tersebut di gunakan untuk pengunjung yang ingin naik perahu 
yang sudah disediakan, menarik sekali. Angin yang sejuk 
membuat Harsha merasa segar. 

Allard tersenyum melihat Harsha yang tidak henti-hentinya 
tersenyum dan terlihat jelas gadis itu senang. "Kau menyukai 
tempat ini?" tanyanya. 
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Harsha mengangguk, "Tentu." 

Allard menghela nafas, "Ini tempat yang biasa ku kunjungi bila 
aku ingin menenangkan emosi." 

"Menenangkan emosi?" 

Allard tidak menjawab, ia membawa Harsha ke meja lalu 
menyuruh Harsha duduk dikursi yang berhadapan dengannya. 
Kemudian Allard memanggil waitress dan mulai memesan 
sesuatu. 

"Kau ingin minum dan makan sesuatu?" tanya Allard. 

"Aku tidak mau makan. Aku memilih minum saja," jawab 
Harsha. 

"Kau ingin apa?" Allard menunjukkan sebuah buku menunya. 

Harsha membaca sebentar dan memperhatikan setiap 
gambarnya, lalu memilih dan Allard menyamakannya saja. 
Ternyata Harsha ingin minum yang menyegarkan tenggorokan. 
Lalu waitress itu pergi, tidak lama ia datang dengan membawa 
pesanan yang sesuai dan pergi lagi. 

Harsha menatap lautan biru itu, dengan pandangan kosong, ia 
tidak lagi tersenyum. Harsha sedang melamun, melamukan 
bayangan Kevin yang melintas di benak Harsha. 

Allard meminum minumannya, ia mengernyit melihat Harsha 
yang melamun. Diperhatikan cukup lama, Harsha terus 
melamun. Allard menaruh gelas kaca tersebut, "Apa yang kau 
pikirkan?" 

Harsha mengerjap, "Kevin. Aku memikirkan dia. Oh ya! Ketika 
aku kabur kemarin apa kau berbuat macam-macam padanya 
dan keluargaku?" 

Allard terlihat kesal dan itu membuat Harsha was-was, serta 
takut. Allard menghela nafas, "Aku tidak membunuh mereka. 
Lagipula kau sudah bersamaku saat ini. Dan jangan lagi 
memikirkan pria lain, selain aku. Okay!" 

Harsha tidak terima, "Dia bukan pria lain, Allard. Dia itu 
kekasihku, aku belum putus hubungan dengannya. Kau 
menjadikan aku seperti pengkhianat. Padahal aku tidak mau 
mengkhianati siapapun." 
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"Anggaplah hubunganmu dengannya itu usai. Aku tidak 
merelakanmu untuk siapapun, hanya untukku. Kau bukan 
pengkhianat, dan aku tidak membuatmu mengkhianatinya. 
Meskipun kau memang mengkhianatinya, itu bagus untuknya.” 

"Kenapa kau bilang begitu? Apa maksudmu?" 

Allard tersenyum sinis, "Dia itu tidak mencintaimu. Dia 
mencintai wanita lain. Bahkan kau pasti akan terkejut dan 
hancur mengetahui itu. Aku tidak mau melihatmu menangis 
hanya karena dia." 

Harsha tertawa hambar, "Jangan memanipulasiku." 

"Aku tidak sedang memanipulasimu. Kau saja yang tidak tahu." 

Harsha diam dan tampak berpikir. Allard menggenggam 
tangan Harsha dan mengecup tangannya. "Sudahlah! Lupakan 
dia. Ada aku disini, yang begitu sangat mencintaimu," ucapnya. 

ta 

Allard dan Harsha dalam perjalanan pulang ke mansion, Allard 
mengajak Harsha jalan-jalan sampai malam hari ini. Harsha 
terkejut ketika atap mobil sport yang ditumpanginya terbuka, 
ternyata Allard yang menekan tombol otomatisnya. Angin yang 
lumayan kencang hampir membuat topi Harsha terbang, 
dengan gerakan cepat Allard menahannya dengan satu 
tangannya dan melepaskan topi tersebut dan menaruhnya disisi 
posisi duduk Harsha. 

"Kenapa kau membuka atap mobilmu? Apa AC mobilmu 
kurang dingin sampai-sampai kau ingin udara dari alam?" kata 
Harsha. 

Allard tersenyum, "Tidak. Aku hanya ingin menantangmu saja." 

"Apa? Menantangku?" 

"Ya, coba kau berdiri dan rentangkan tanganmu." 

"Apa?! Tidak! Aku berdiri? Oh aku tahu, kau ingin mengerjaiku 
ya? Kau ingin aku ketakutan, kau akan membawa mobil ini 
dengan kecepatan tinggi saat aku sudah berdiri. Lalu aku akan 
terjatuh, kemudian kau menertawaiku. Ya kan?" 
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"Oh ya ampun, Harsha! Mana mungkin aku melakukan itu, aku 
tidak mau kau terluka. Daripada dengan cara itu lebih baik aku 
langsung saja membunuhmu." 

"Apa?!" 

"Cobalah dulu, sayang. Kau pasti akan merasa senang 
menikmatinya. Ayolah!" 

Harsha tampak berpikir, "Baiklah. Asalkan kau tidak 
mengebut." 

Allard mengangguk, ia menurunkan kecepatan mobilnya. 
Harsha bersiap-siap, dan mengambil posisi berdiri. Setelah 
berdiri ia memegang kaca depan mobil itu, lalu ia berhati-hati 
dan pelan-pelan merentangkan kedua tangannya. Sebenernya 
takut tapi, Harsha juga penasaran untuk merasakannya. Harsha 
tersenyum lebar saat ia merasakan sensai tersebut, angin yang 
berhembus kencang menerpanya. Sesekali Harsha berteriak dan 
tertawa senang, untuk pertama kalinya Harsha berdiri di dalam 
mobil dan merasakan sensasinya. Allard yang duduk dengan 
santai sembari melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang, 
ikut senang melihat Harsha yang gembira itu. Allard juga baru 
pertama kalinya, ada seorang gadis yang berdiri di dalam 
mobilnya dan tertawa girang seperti Harsha. 

Aku menyukaimu, senyummu, tawamu, nada bicaramu, 
kemarahanmu, dan yahh... apapun yang ada padamu aku 
menyukainya, batin Allard. 

Tidak lama mereka sampai, atap mobil juga sudah tertutup 
dan Harsha juga sudah kembali duduk. Saat mobil berhenti, 
Allard keluar dan membukakan pintu mobilnya, lalu menarik 
Harsha dengan pelan untuk keluar dari dalam mobil. Allard 
memanggil Mia, setelah Mia nampak, Allard memerintahkannya 
untuk membawakan barang belanjaan Harsha yang ada di 
bagasi mobil. Allard merengkuh pinggang Harsha dan masuk ke 
dalam mansion. Setibanya mereka di dalam kamar Harsha, tidak 
lama disusul Mia. Mia meletakkan beberapa tas belanjaan 
Harsha diatas ranjang, lalu pergi. 

Allard menerima pesan di ponselnya, kemudian ia menatap 
Harsha seraya tersenyum. "Aku akan ke lantai bawah dulu. Kau 
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tunggu disini, aku akan kembali nanti," ucapnya lalu mengecup 
kening Harsha dan keluar. 

Harsha bergegas ke kamar mandi untuk membersihkan dirinya. 
Beberapa saat, Harsha selesai dan ke walk in closet, untuk 
memakai piyama. Setelah semuanya rapih, Harsha duduk di 
ranjang empuknya yang berukuran king size itu. Harsha mulai 
membuka bagian tas yang terdapat smartphone dan membuka 
kardusnya. 

"Hai, Harsha!” 

Harsha menoleh dan tersenyum melihat kedatangan Marcell 
ke kamarnya. Dia ataupun Allard sama saja, tidak pernah 
mengetuk sebelum masuk. Marcell berjalan dan duduk disisi 
Harsha, ia memperhatikan barang-barang yang ada diatas kasur 
Harsha tanpa berkomentar apapun. 

"Kau sudah makan?" tanya Marcell. 

Harsha mengangguk, "Sudah. Sebelum pulang, Allard 
mengajakku makan malam di restoran." 

"Oh begitu. Ku lihat, kau sangat senang sehabis pergi 
bersamanya? Kenapa?" tanya Marcell menyembunyikan rasa 
ketidaksukaannya. 

Harsha mengangkat kedua bahunya, "Entahlah! Aku merasa 
senang saja. Kau tahu? Dia sangat baik padaku, Marcell. Dia 
juga...romantis." 

"Romantis? Kau mulai menyukainya ya?" 

"Ku rasa begitu." 

"Jangan mudah mempercayainya, Harsha. Dia itu ladykiller, 
bisa saja kan dia cuma ingin mempermainkanmu. Jika kau sudah 
benar-benar menerimanya dan jatuh cinta padanya, setelah ia 
dapatkan itu, bisa saja selanjutnya kau dicampakkan. Itu 
rasanya sakit sekali." 

"Jangan berpikiran buruk." 

"Aku hanya memperingatkanmu saja. Apa kau tidak tahu, 
kalau Allard saat ini dengan siapa?" 

"Maksudmu?" 

"Turunlah ke bawah, dia sedang bersama seorang wanita." 
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"Mungkin itu temannya." 

"Menurutmu begitu ya? Coba saja kau turun dan lihatlah. Kau 
pasti akan tahu seperti apa Allard itu," balas Marcell lalu 
melenggang pergi. 

Harsha tampak berpikir, apakah yang dikatakan Marcell benar? 
Daripada Harsha penasaran dan bingung, ia pun bergegas ke 
lantai bawah. Setelah Harsha mencari keberadaan Allard 
dimana-mana, ia tidak menemukannya. Lantai bawah juga sepi 
sekali, dimana Allard sebenarnya? Harsha pun keluar mansion, 
seketika Harsha langsung menegang. la tercengang melihat apa 
yang dilihatnya. 

Tampak Allard mengurung seorang wanita di badan mobil 
menggunakan kedua tangannya, dan wanita itu melingkarkan 
tangan ditengkuknya Allard. Terlihat jelas mereka sedang 
berciuman. Harsha membalikkan badan dan berlari ke dalam 
mansion, ia terus berlari menuju kamarnya yang ada di lantai 
tiga. Sesampainya Harsha di dalam kamar, ia menyenderkan 
punggungnya di pintu dan tidak terasa air matanya mengalir. 

Aku memang takut akan kemarahanmu, itu sebabnya aku 
menurut padamu dan mencoba menerimamu. Tapi, aku lebih 


takut bila kau hanya vag Tu imoinkanku. Aku manusia 


— aa 


adalah benda mati, batin lirih Marsha. 


Part 28 


Author POV 

Allard melepaskan ciumannya, karena ia mendengar suara 
seseorang yang tengah berlari. Wanita di depannya tidak lain 
adalah Alexis, ia masih menginginkan ciuman Allard. Alexis 
menggodanya namun, Allard menarik lingkaran tangan Alexis 
lalu berdiri menjauh darinya. 

"Itu sudah cukup, okay? Pergilah! Dan jangan datang lagi. Kau 
ini tidak tahu malu, datang kemari hanya untuk marah-marah 
dan mengemis ciuman padaku," ucap Allard. 
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Alexis mengigit bibir bawahnya sendiri dan mengerlingkan 
matanya. "Oh ayolah, Allard. Tidak ingat kah kau waktu itu 
merayuku dan kita berciuman?" balas Alexis. 

Allard tersenyum kecut, "Sekedar mengetesmu. Ku pikir kau 
setia pada Marcell tapi, hanya sekali ku rayu kau langsung 
lumpuh." 

Alexis berjalan mendekati Allard lalu mengelus dada bidang 
Allard dengan genitnya. "Semua wanita pasti akan lumpuh bila 
berdekatan denganmu. Kau ini tampan, hot, naugthy, dan 
miliarder pula. Kau ini sempurna, sayang,” ucapnya. 

Allard mendorong Alexis, "Fucking Bitch!" 

Lalu Allard membalikkan badan dan melangkah pergi masuk ke 
dalam mansion-nya. Alexis yang berada diluar kesal, ia 
berteriak-teriak dan akan masuk ke dalam untuk mengejar 
Allard. Namun, para penjaga mansion menahannya. 

"Allard!!! Kembalikan kehidupanku, brengsek! Kembalikan 


Dasar pria bajingan! Lihat! Aku akan datang lagi! Allard!!!!" 
Alexis berteriak dan menangis meraung-raung, ia sesungguhnya 
sedang depresi. Depresi karena Allard berbuat sesuatu padanya 
dan mengakibatkan kerugian untuknya. 


"Pergi! Ayo pergilah!" ucap salah satu penjaga yang bertubuh 
besar itu, ia menggeret Alexis sampai keluar gerbang. 

Alexis terus berteriak memanggil nama Allard, kemudian 
tubuhnya terlempar ke luar gerbang mansion. Alexis ingin 
kembali masuk namun, gerbang dengan cepat tertutup. Alexis 
menggoncang-goncangkan gerbangnya berulang kali, itu 
memancing amarah para penjaga dan salah satu penjaga 
menodongkan pistol dan mengancam Alexis. Alexis berjalan 
mundur. 

"Fuck you!" ucap Alexis seraya mengancungkan jari tengahnya 
lalu melangkah pergi, ia berjalan kaki. Keadaan benar-benar 
kacau. 

"Dasar wanita gila!" balas si penjaga. 
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Allard berjalan menuju kamar Harsha, ketika ia hendak 
membuka kamar Harsha, pintunya terkunci. Ia mengetuk- 
ngetuk pintu dan memanggil Harsha tidak ada respon. Allard 
hendak membuka kuncinya dengan kunci cadangan yang ia 
punya namun, tiba-tiba datanglah Marcell. 

"Kau habis bertengkar dengannya?" tanya Marcell. 

Allard mengernyit, "Tidak. Hubunganku dengannya baik-baik 
saja. Jangan berharap hubunganku akan ada masalah, aku tahu 
kau cemburu padaku karena bisa memilikinya." 

Marcell tersenyum sinis, "Benarkah? Tadi ku lihat ia berlari ke 
kamarnya dan aku sempat mendengar isakan tangisnya." 

Allard terkejut, "Menangis?" 

"Ya, ku rasa dia sakit hati setelah melihat adegan kissing-mu 
dengan wanita lain di luar tadi." 

Allard cemas, jadi suara seseorang berlari itu adalah Harsha. 
Allard membuka pintu kamar, dan langsung masuk. Ia 
memanggil nama gadis itu kemudian menghela nafas. Tampak 
Harsha berbaring meringkuk diatas kasurnya, ia mendekati 
kasur itu dan duduk disisi Harsha. Allard memegang tangan 
Harsha dan bertanya apakah Harsha tidur, tidak ada jawaban, 
mungkin gadis itu memang sudah tidur. 

"Yang kau lihat memang menyakitkan. Aku akan 
menjelaskannya besok. Good night, have a nice dream. Love 
you more," ucap Allard mengecup pipi Harsha lalu melangkah 
pergi. 

Marcell keluar dari persembunyiannya di balik tiang 
penyangga setelah Allard keluar dari kamar Harsha. Marcell 
bergantian ke kamar Harsha, pintunya memang sudah dikunci 
Allard lagi tapi, ia juga punya kunci cadangannya. Ia masuk dan 
ia terkejut melihat Harsha yang ternyata belum tidur, buktinya 
ia membuka kedua matanya dan berbaring sambil menyelimuti 
dirinya dengan selimut. Harsha memang tadi hanya berpura- 
pura tidur, ia berusaha mengatur nafasnya dengan tenang 
selayaknya orang tertidur, setelah Allard pergi ia kembali 
membuka matanya. 
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"Jadi benar, kau hanya berpura-pura tidur saja? Sudah ku duga. 
Tidak mungkin kau bisa tidur, kau baru saja naik ke lantai atas 
setelah melihat hal menyakitkan itu," gumam Marcell. 

Harsha mengusap air matanya dan beralih untuk duduk, ia 
menghela nafas dan menatap Marcell. 

"Kau benar, Marcell. Dia hanya ingin mempermainkanku," 
ungkap Harsha dengan sedih. 

"Aku benar kan, tidak memanipulasimu kalau tunanganmu itu 
memang sedang bersama wanita lain." 

"Maaf, Marcell. Aku sudah menuduhmu kalau kau hanya 
berpikiran buruk saja. Ternyata itu benar. Aku melihatnya 
dengan kedua mataku sendiri." 

Marcell duduk di samping Harsha, "Kau bilang kau mulai 
menyukainya, kau mudah sekali jatuh ke dalam pesonanya, 
Harsha." 

Harsha menggeleng, "Tidak. Jika aku memang mudah, dari 
dulu pun pasti aku akan luluh padanya. Tapi tidak kan? Aku 
justru menjauhinya. Dia memang tampan, pria seperti Allard 
bagaikan ujian yang berat. Pantas jika banyak wanita yang luluh 
dan memujanya tapi, aku tidak begitu." 

"Kalau begitu, kenapa kau bisa menyukainya secepat ini, 
Harsha?" 

"Karena dia.. dia.. baik padaku, perhatian, romantis dan aku 
merasa bersalah telah menilainya hanya dari satu sisi saja. 
Ternyata dia punya sisi yang baik, Marcell." 

"Apa penilaianmu itu masih tetap sama? Kau baru melihat 
Allard yang sebenarnya barusan, Harsha." 

Kedua mata Harsha berkaca-kaca, "Dia memang tidak bisa 
berubah. Lady killer memanglah dirinya. Dia bilang dia 
mencintaiku tapi, dia berciuman dengan wanita lain. Aku mulai 
menerimanya, tapi... tapi dia jahat." 

Marcell menghela nafas ia menggenggam tangan Harsha, 
"Itulah tipuannya. Dia pintar bukan menipumu? Dia hanya 
berpura-pura saja, Harsha." 
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Harsha menarik tangannya dan menunduk, ia melipat kedua 
kakinya, memeluknya dan menenggelamkan kepalanya di sela 
pahanya. Ia mulai menangis tanpa suara, dibalik sikap Harsha 
yang terkadang tempramen, ia juga penuh emosional, mudah 
terbawa perasaan. Bila hatinya tergores sedikit saja, itu bisa 
meruntuhkan dinding pertahanan air matanya. 

Marcell menarik Harsha ke dalam pelukannya, "Aku tahu 
bagaimana caranya kau bisa menjauh darinya dan mengobati 
rasa sakitmu itu, Harsha." 

"Apa itu?" tanya Harsha. 

"Kembali ke Indonesia." 

ta 

Allard sudah rapih, hanya tinggal mengenakan jasnya saja. 
Sekarang ia benar-benar rapih, pakaian resminya begitu pas di 
tubuh proporsionalnya itu. Seakan-akan pakaiannya dijahit 
khusus untuknya. Allard melangkah keluar kamarnya, ia berpikir 
akan ke lantai bawah dulu menuju dapur, lalu kembali ke lantai 
tiga menuju kamar Harsha seraya membawakan sarapan untuk 
Harsha. 

Selang beberapa waktu, ia masuk ke dalam kamar Harsha lalu 
ia mengernyit. Harsha sudah bangun, biasanya Allard yang 
membangunkan gadis itu namun, ada yang lebih menarik 
perhatian Allard. Allard menaruh nampan di atas meja, lalu 
menghampiri Harsha. 

"Apa maksudmu dengan melakukan ini, Harsha?" tanya Allard 
dengan dingin. 

Harsha tidak menjawab, ia memasukan pakaian demi pakaian 
ke dalam kopernya. 

Allard mencengkeram kedua bahu Harsha seraya sedikit 
menggocangkan tubuh gadis itu. "Harsha! Bisa kau jelaskan apa 
maksudmu?" tanya Allard. 

Harsha menepis kasar tangan Allard, "Kau kan bisa lihat aku 
sedang mengemasi pakaianku. Pakaian dan barang-barang yang 
pernah kau berikan kepadaku, aku tidak membawanya. Hanya 
pakaian yang diberikan oleh kakakmu saja." 

"Kau akan pergi dari sini?" 
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"Ya, itu keputusanku dan kemauanku, Allard. Aku akan pergi 
dari sini.” 

"Kemana kau akan pergi?" 

"Pulang ke negara kelahiranku, Indonesia." 

Allard terkejut ia mengambil koper itu lalu membantingnya ke 
lantai, hingga terdengar suara yang keras. "Jangan beraninya 
kau pergi dari sini!" tekan Allard. 

Harsha membelalak kedua matanya, "Biarkan aku bebas! 
Jangan jadikan aku mainanmu. Kau bilang aku tidak layak 
dipermainkan tapi, nyatanya justru sebaliknya. Kau hanya 
mempermainkan aku." 

Allard mencekal lengan Harsha, menariknya hingga jarak wajah 
Harsha dengan Allard begitu dekat. 

"Kau pergi karena kejadian semalam yang kau lihat kan?" 
tanya Allard. 

Harsha sedikit meronta dan menjauhi Allard, ia duduk di tepi 
ranjang tidurnya. "Kau menciumnya, aku melihatnya," gumam 
Harsha. 

Allard menghela nafas, "Ya memang aku menciumnya." 

"Kau hanya ingin mempermainkanku, Allard. Kau tidak 
mencintaiku, kau hanya terobsesi padaku. Setelah kau 
mendapatkanku dengan segala cara, kau mencampakkanku 
dan...." 

"Hentikan! Apa kau bilang?  Mempermainkanmu? 
Mencampakkanmu?" 

"Ya, bukankah itu pekerjaanmu? Hobimu? Tujuanmu? Allard 
Mackenzie seorang lady killer. Harusnya aku tidak melupakan 
reputasimu itu, harusnya aku tidak membiarkan diriku untuk 
menerimamu. Akhirnya, kenyataan yang ku lihat telah 
membuka pikiranku untuk tidak jatuh ke dalam perangkap 
muslihatmu yang lebih jauh lagi." 

Allard mendesah, ia berjalan mendekati jendela dan berdiri 
disana. la memasukkan kedua tangannya ke dalam saku 
celananya dan mulai menerawang. Allard menceritakan dari 
awal kejadian tadi malam. Semalam, Allard menerima SMS dari 
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salah satu penjaganya, isi pesan tersebut adalah mengenai 
kedatangan Alexis secara tiba-tiba dan terlihat marah. Makanya 
semalam Allard turun ke bawah, menemui Alexis di pelataran 
mansion-nya. Disana Alexis memaki Allard habis-habisan, 
karena karirnya hancur akibat Allard. Allard memang memberi 
balasan kepada Alexis berupa memerintahkan dan membayar 
CEO gedung pemotretan untuk memecat Alexis, karena telah 
membuat kekacauan pada saat acara resepsi pertunangan 
Allard dan Harsha di malam itu. 

Alexis memohon pada Allard agar ia kembali pada dunia 
modelingnya, atau ia akan merasa malu karena dipecat. Apalagi 
Alexis model yang cukup terkenal, nama dan reputasinya pasti 
tercoreng mendengar kabarnya yang keluar dari dunia modeling. 
Allard bahkan memerintahkan seluruh perusahaan modeling 
untuk tidak menerima Alexis lagi. Jangan pernah meremehkan 
Allard, selagi ia mudah untuk melakukan apapun yang ia mau. 
Allard tidak menanggapi Alexis namun, wanita itu keras kepala 
dan malah mengancam akan berbuat sesuatu kepada Harsha. 
Allard tidak begitu takut tapi, ia juga tidak bisa meremehkan 
Alexis. 

Kemudian Alexis memberi tuntutan kepada Allard, Alexis tidak 
akan macam-macam kepada Harsha dengan satu syarat yaitu, 
Allard harus mencium bibir Alexis. Allard menolak namun, Alexis 
begitu cerewet dan memohon kepada Allard, seakan-akan 
Alexis mengemis. Allard bilang kepada Alexis, ia akan 
menciumnya asalkan setelah ini Alexis harus pergi dan tidak 
menganggunya lagi. Alexis mau dan terjadilah ciuman itu, Allard 
pun sesungguhnya merasa jijik dan ia menarik ciumannya 
karena itu dan juga karena mendengar suara seseorang berlari. 
Allard sudah mengusirnya tapi, wanita itu malah terus berusaha 
merayu dan Allard tentu tidak tergoyahkan, karena ia ingat 
Harsha. Alexis memang wanita gila, ia sudah sepakat tidak 
mengganggu Allard lagi setelah mendapatkan ciuman tapi, 
malah ia berteriak histeris dan meminta Allard mengembalikan 
karirnya. 


“Tø OWNERS 


Allard menghela nafas, "Yang kau lihat memang benar. Pasti 
itu menyakitimu. Tapi, terkadang apa yang kau lihat tidaklah 
sama seperti kenyataannya. Kau tidak tahu, Harsha. Kau hanya 
salah paham." 

Harsha tersenyum masam, "Jangan membohongiku lagi, Allard. 
Lady killer tetaplah lady killer. Kau tidak akan pernah berubah! 
Kau hanya ingin menghancurkan semua wanita termasuk 
diriku." 

Allard membalikkan badan dan melangkah cepat ke arah 
Harsha. "Aku tidak berbohong," ucapnya. 

Harsha menggeleng, "Kau licik, Allard. Kau jahat! Jika kau 
benar mencintaiku, tidak mungkin kau mencium wanita lain. 
Kau tidak punya perasaan!" 

Allard mendorong Harsha hingga tubuh Harsha terbaring di 
atas kasur, dan Allard berada diatasnya, dengan menjaga jarak. 

"Kau bilang aku tidak punya perasaan? Aku mencintaimu, 
Harsha. Sangat mencintaimu!” ucap Allard. 

"Kau bohong!" balas Harsha. 

Allard mengusap lembut pipi Harsha dan menatap gadis itu 
begitu dalam. "Kau bilang kau menerimaku bukan? Kita jalani 
semua dari awal, secara perlahan kau akan mencintaiku," ucap 
Allard. 

"Aku tidak mencintaimu. Tidak akan pernah, Allard. Kau tidak 
akan bisa mencintai siapapun, kau hanyalah penghancur wanita. 
Tidak akan ada yang mencintaimu. Meskipun ada, harusnya 
tidak ada. Karena kau tidak pantas untuk dicintai. Aku tidak 
akan pernah bisa mencintaimu, hanya bisa membencimu," ucap 
Harsha dengan tatapan tajam. 

Perkataan Harsha bagaikan mantra yang mampu membuat 
Allard tidak bisa menjawab. Pikiran Allard hanya tertuju pada 
perkataan Harsha yang menyakitkan itu. Tatapan Allard terbesit 
kesedihan namun, Harsha tidak bisa melihat itu. Perlahan, 
Allard memundurkan tubuhnya. Allard tetap diam dan hanya 
menatap Harsha tidak percaya, perkataan Harsha sungguh 
menyakiti Allard. Harsha bangun, ia mengambil kopernya dan 
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meletakkannya di atas kasur. Ia kembali membereskan barang- 
barangnya. 

Harsha menghela nafas, "Jika kau memang punya perasaan. 
Biarkan aku pergi, keluargaku dan kekasihku menungguku 
disana. Aku tidak bisa berlama-lama disini, atau aku akan mati 
karena tersakiti. Aku berangkat nanti malam." 

Allard tidak merespon, ia melangkah pergi dan Harsha terkejut 
mendengar suara pintu kamarnya yang tertutup dengan suara 
keras. Allard membanting pintunya. Harsha akan kembali ke 
Indonesia, di antar oleh Marcell sampai sana. Marcell sudah 
memesan tiket untuk dua orang, dan akan terbang ke Indonesia 
nanti malam. Sebenarnya Harsha berat untuk pergi, karena ia 
memiliki banyak kesan selama berada di Los Angeles. 

Jauh dari lubuk hati, Harsha memiliki perasaan kepada Allard 
tapi, ia terlalu takut untuk disakitinya. Harsha takut bila ia terus 
berada di dekat Allard, ia semakin menyayanginya dan disaat 
Allard mencampakkannya pasti akan terasa sangat sakit. Dan di 
sisi lain Harsha mencintai Kevin, kekasihnya yang berada di 
Indonesia. 

Harsha menatap seluruh kamarnya, kenangannya selama 
Harsha berada di kamar ini akan ia bawa ke Indonesia atau ia 
akan memilih melupakan kenangan itu. Harsha menuju balkon 
kamarnya, matanya tertuju pada taman belakang mansion, 
tepat pada sebuah gazebo yang nyaman itu. Harsha teringat 
akan kejadian kemarin sore, ketika Allard memberinya bunga, 
mengerjainya hingga Allard mengecup keningnya. Tak terasa, 
butiran bening jatuh dari kedua mata Harsha dan membasahi 
kedua pipinya. 

a 
Malam harinya... 

Harsha mengekori Marcell dengan langkah pelan, sedangkan 
Marcell tengah menggerek dua koper, satu kopernya satu lagi 
milik Harsha. Mereka berdua baru saja keluar lift dan menuju ke 
aula mansion. Di aula, para pelayan dan Mia berada di sana, 
mereka semua memang sengaja berkumpul. Sebelum Harsha 
dan Marcell pergi ke bandara, mereka akan berpamitan kepada 
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para pelayan. Ini penting bagi Harsha, sebab mungkin ia tidak 
akan mempijakkan kakinya di mansion luxury itu. 

Harsha berdiri di kerumunan para pelayan, Harsha tersenyum 
dan mengucapkan terimakasih kepada para pelayan karena 
telah baik dalam melayani jika ia butuh sesuatu. Harsha juga 
bilang akan selalu mengingat mereka, para pelayan berdoa 
semoga perjalanan Harsha selamat sampai tujuan dan 
mengucapkan kata selamat tinggal. Sungguh itu membuat 
Harsha terharu, ia sudah akrab dengan para pelayan disana. 

Harsha menghampiri Mia, "Mia, terimakasih atas semua 
jasamu selama aku disini ya. Aku pasti sering merepotkanmu." 

Mia menggeleng dan tersenyum, "Ahh..tidak sama sekali. 
Sudah tugasku melayanimu, Nona." 

"Bisa ku minta sesuatu? Jangan panggil aku dengan sebutan 
Nona kali ini. Aku tidak akan menjadi Nona lagi disini, aku akan 
pulang ke rumahku. Panggil aku seperti aku adalah anakmu. 
Karena aku sudah menganggapmu seperti Ibuku." 

Mia memeluk Harsha ketika ia melihat kedua mata Harsha 
berkaca-kaca. "Akan ku penuhi permintaanmu, nak. Aku juga 
sudah menganggapmu seperti puteriku," katanya. 

Harsha meneteskan air mata haru, ia mengusap air matanya, 
kemudian mengurai pelukan dan tersenyum. 

"Ayo, Harsha! Kita harus segera berangkat ke bandara," ucap 
Marcell. 

Harsha mengangguk, "Baiklah, aku pergi dulu ya semuanya." 

Mia menahan Harsha sebentar lalu ia kembali ke kamarnya, 
tidak lama Mia datang dengan membawa sebuah kotak yang 
dihias dengan cantik. Mia memberikannya kepada Harsha untuk 
kenang-kenangan. Harsha mengambilnya dengan senang hati, 
mengucapkan kata terimakasih dan memeluk Mia. Kemudian 
bergantian Marcell pamit pada kepala pelayan itu ‘Mia’. Lalu 
Marcell mengajak Harsha untuk keluar bersamanya. Mia 
mengantar Harsha dan Marcell sampai ke pelataran mansion, 
kemudian supir dan Mia memasukan dua koper tersebut ke 
bagasi mobil. Mobil sudah dinyalakan oleh sang supir, Marcell 


339 


membuka pintu mobilnya untuk Harsha. Harsha hendak masuk 
namun, ia menahannya sendiri. 

"Dimana, Allard?" tanya Harsha melihat Mia dan Marcell 
secara bergantian. 

"Dia belum pulang, nak Harsha. Mobil sport yang biasa ia pakai 
pun tidak ada," jawab Mia. 

Harsha tersenyum paksa, "Oh begitu ya? Ya sudah, kalau dia 
sudah pulang, sampaikan salamku untuknya." 

Mia mengangguk, lalu Harsha masuk ke dalam mobil diikuti 
Marcell. Mobil itu melaju keluar mansion, Harsha menatap ke 
belakang ia tersenyum melihat Mia melambaikan tangannya. 
Senyumannya memudar, ketika Harsha melihat mansion yang 
penuh kenangan itu. Tempat dimana ia sempat tinggal, tempat 
dimana Harsha terkuras emosionalnya, bertengkar dengan 
Allard, mengalami hal yang manis bersamanya dan yang lebih 
indah lagi adalah ketika malam pertunangan itu, apalagi ketika 
Allard mengatakan cinta. Harsha tersenyum mengingat itu, 
kemudian senyumnya kembali memudar, ia menepis bila Allard 
benar mencintainya, Harsha tidak mempercayai jika Allard 
memang mencintainya. 

Harsha menatap pemandangan luar dari balik kaca mobil, 
untung saja lampu dalam mobil di bagian bangku penumpang 
belakang, lampunya tidak dinyalakan. Jadi, Harsha puas 
meneteskan setiap tetesan air matanya yang tak kuat ia tahan. 
Harsha berderai air mata, ia terus teringat akan Allard 
Mackenzie. la menangis tanpa suara, hanya Tuhan yang 
menyaksikan tangisan bisunya itu. 

Aku senang aku akan pulang ke Indonesia tapi, entah kenapa 
aku juga merasa sedih, dan sesak mengingat kenanganku 
dengannya, batin lirih Harsha seraya memejamkan kedua 
matanya. 

Sekarang, Marcell dan Harsha sudah berada di bandara. 
Mereka duduk berdua, Marcell memperhatikan raut wajah 
Harsha yang murung dan melamun, kemudian ia memanggil 
Harsha dan Harsha sedikit terkejut. Marcell bertanya kepadanya, 
apakah ada yang dipikirkan? Apakah Harsha berat meninggalkan 
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Los Angeles? Harsha menjawabnya dengan menggeleng dan 
tersenyum, ia menutupi kesedihannya. Percuma, tetap saja 
orang lain pun yang melihatnya pasti juga tahu kalau gadis itu 
sedang bersedih. Tiba-tiba terdengar suara pemberitahuan, 
ternyata pesawat yang akan di tumpangi mereka sudah tiba dan 
dalam beberapa menit, penumpang harus segera berada di 
dalam pesawat. Marcell berdiri, ia bersiap-siap untuk menarik 
dua koper, setelah Harsha berdiri mereka berdua pun 
melangkah bersama. 

Namun, tiba-tiba karena Marcell yang terkenal itu, orang- 
orang disana terutama para wanita berteriak histeris saking 
nge-fans-nya dan mulai berlari ke arahnya. Bahkan ada 
beberapa awak media, mendekati Harsha dan mengerumuninya 
juga Marcell. Tiga wartawan mulai menanyakan banyak 
pertanyaan kepada Harsha, juga Marcell. Harsha merasa takut, 
ia juga rasanya ingin bebas dari kerumunan orang-orang. 

Tidak lama, beberapa pengawal Marcell mulai berlari ke arah 
kerumunan dan melindungi Marcell serta Harsha dari banyak 
orang. Para pengawal dan beberapa penjaga bandara juga turut 
mengamankan Marcell dan Harsha dari serbuan orang, terlebih 
dari para fans-nya Marcell. Para wartawan tidak selain 
menanyakan menyangkut soal Allard, nama Allard selalu dibawa 
di setiap pertanyaan. Harsha mau pun Marcell tidak menjawab, 
hanya memberikan senyuman saja. Marcell dan Harsha kembali 
melanjutkan perjalanan, untuk lebih ke dalam lagi memasuki 
bandara. 

Namun, langkah kaki Harsha menjadi pelan, hatinya berdetak 
tidak karuan. Harsha merasa adanya kehadiran Allard di 
bandara, ia berfirasat Allard saat ini ada di belakangnya. Harsha 
berhenti, ia menoleh ke belakang seraya membalikkan 
tubuhnya. Harsha spontan! Tercengang dan matanya mulai 
berkaca-kaca, benar! Allard berdiri dengan jarak yang jauh dari 
Harsha dan sejajar dengannya. Lalu lalang orang-orang 
menganggu pandangan diantara dua insan itu yang saling 
bertatapan. 
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Allard masih dalam keadaan memakai suit dan berdiri dengan 
bodyguard-nya yang terdiri dari enam orang. Para pengawalnya 
berdiri dengan membentuk formasi yang rapih dan tampak 
sigap di belakang, Allard berada di depan. Allard seorang 
miliarder, itu sebabnya ia menyewa jasa bodyguard. Bahkan 
juga ada Edgard, orang kepercayaannya Allard. Allard pernah 
pergi ke suatu tempat yang ramai, ia tidak dijaga oleh para 
pengawalnya, alhasil! Ia diserang para wanita yang ternyata 
pengagumnya atau para awak media. Allard tidak suka hal itu, 
rasanya tidak bebas tapi, mau apa di kata? Resiko orang penting 
sepertinya, sang miliarder. Allard tidak kalah pentingnya dengan 
seorang presiden atau para menteri. 

Sekarang, tidak ada lagi orang yang lalu lalang yang 
menghalangi tatapan diantara Harsha dan Allard. Air mata 
Harsha tidak terbendung, perlahan air matanya jatuh. Allard 
dari jauh bisa melihat itu, di balik kacamata hitam yang dipakai 
Allard, kedua matanya sedih dan terbesit kesakitan. Rasanya ia 
ingin sekali memeluk Harsha dan membawanya pulang kembali 
ke mansion-nya namun, tak bisa. 

Tiba-tiba Allard membalikkan badan lalu melangkah pergi, 
diekori Edgard dan para pengawal. Hati Harsha rasanya sakit 
sekali, ia menatap punggung Allard yang perlahan menghilang 
dari pandangannya. Harsha menghapus air matanya, ia 
membalikkan badannya dan tersenyum melihat Marcell sudah 
menunggunya. Harsha berlari ke arah Marcell, dalam larinya, 
rasa sakit dan kesedihan masih terasa, Harsha kembali 
menjatuhkan air matanya. Menetes, hapus, menetes, hapus 
dan...Harsha terus begitu. Sudah di samping Marcell, Harsha 
berusaha tidak menangis lagi. Ia kemudian melanjutkan kembali 
perjalanannya untuk memasuki pesawat. 

Diwaktu yang bersamaan, Allard yang baru keluar dari bandara 
dan berjalan menuju mobil sport-nya ia juga merasa sesak dan 
sakit hati. Sesampainya di dalam mobil, ia melajukannya dengan 
membawa kesedihan dan rasa sakit itu. Allard melepaskan 
kacamata hitamnya, lalu melemparnya ke sembarang tempat 
dengan emosi. 
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Karena dorongan rasa sakit, Allard mulai meneteskan air 
matanya, ia tidak kuat untuk menahannya lagi. Jangan berpikir 
jika pria menangis berarti dia bukan pria tangguh. Toh! Dia pun 
juga manusia biasa, yang juga bisa menangis jika hatinya 
tersakiti. 

Bersamaan dengan tempat yang berbeda, mobil sport Allard 
yang melaju di jalan raya, sedangkan pesawat sudah lepas 
landas dan akan segera meninggalkan kota Los Angeles, 
California, USA. 

Akankah Allard dan Harsha kelak bertemu dan bersama lagi? 


Biarkan takdir yang menentukan. 
x k k 
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Author POV 
Jakarta, Indonesia. 

Harsha dan Marcell baru tiba di Jakarta sore hari ini, 
perjalanan yang sangat melelahkan selama 18 jam berada di 
pesawat. Harsha dan Marcell memasuki taksi, kemudian taksi 
itu melaju kw daerah yang sudah di beritahu oleh Harsha. 
Harsha benar-benar lelah, tidak terasa ia tertidur di dalam mobil, 
Marcell tersenyum dan mendorong pelan sisi kepala Harsha 
agar bertumpu pada bahunya. Marcell memandangi kota 
Jakarta dari balik kaca mobil, banyak sekali gedung-gedung dan 
yang menjadi perhatian Marcell adalah kemacetan yang terjadi. 
Jakarta memang tidak asing lagi dengan fenomena kemacetan. 
Selama dua jam mereka dalam perjalanan menggunakan taksi, 
Harsha terbangun dan terkejut bila kepalanya bertumpu pada 
bahu Marcell. Taksi tersebut berhenti. 

"Mbak, ini bukan daerahnya?" tanya pak supir taksi kepada 
Harsha. Marcell mengernyit tidak mengerti bahasa yang 
digunakan supir tersebut, Marcell tidak bisa berbahasa 
Indonesia. 

"Oh, ya pak! Kami turun disini saja," balas Harsha. 

Marcell menatap Harsha, "Apa yang kalian bicarakan? Aku 
tidak mengerti." 

Harsha terkekeh, "Dia bertanya padaku apa ini daerahnya. Ya 
aku jawab, iya dan kita akan turun disini." 

"Oh begitu. Aku tertarik ingin belajar bahasa nasionalmu." 

"Baiklah, nanti aku yang akan mengajarimu. Ayo! Kita turun 
sekarang." 

Harsha dan Marcell pun turun dari dalam, sang supir juga turut 
turun dan membuka bagasi mobilnya, lalu menurunkan dua 
koper serta beberapa barang lainnya seperti kantung plastik 
yang terdapat snack yang belum dimakan. Marcell memakai 
kacamata hitamnya, ia juga merasakan hawa yang berbeda 
disana, yang biasanya ia selalu merasa dingin di Los Angeles, 
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sekarang ia merasa hangat di Indonesia. la akan menyesuaikan 
diri selama di Indonesia. 

Marcell ingin membawa koper Harsha tetapi, Harsha 
mencegahnya. la merasa tidak enak bila Marcell terus yang 
membawanya, Marcell pun menuruti kemauan Harsha. 
Kemudian mereka sama-sama jalan menuju rumah sederhana 
dimana Harsha tinggal bersama Paman, Bibi dan Sepupunya. 
Para tetangga terkejut melihat Harsha yang sudah pulang, 
bahkan dengan pri bule yang tampan itu -Marcell-. Mereka 
berlari mendekati Harsha, mereka mengucapkan syukur Harsha 
pulang dalam keadaan baik-baik saja. Mereka juga bertanya- 
tanya kepada Harsha siapa pria yang bersama Harsha itu, 
bahkan ada yang bilang apa Marcell penculiknya. Harsha 
tertawa, dan menjelaskan kalau Marcell adalah teman yang ia 
dapatkan di Los Angeles dan yang telah menjaganya, hingga 
mengantarnya pulang. Marcell yang mendengarkan obrolan 
mereka hanya bisa diam dan tersenyum saja meski ia tidak 
mengerti. Tahu sendiri kan orang Jakarta apalagi tetangga 
disekitar kita cerewet sekali untuk mengetahui informasi. Para 
tetangga memuji Harsha yang bisa saja memiliki teman 
setampan Marcell, bahkan ada yang menggodanya kalau 
mereka pasangan kekasih. Harsha mengajak Marcell untuk 
melanjutkan jalan mereka, suka pusing mendengar celotehan 
para tetangga yang mau tahu saja. 

Harsha mengernyit melihat mobil mewah yang dikenalinya, itu 
seperti mobil Kevin, kekasih Harsha. Kevin memang berasal dari 
kalangan orang kaya, Ayahnya seorang pengusaha. Kevin juga 
anak kuliahan. la mau membiayai Harsha kuliah tapi, Harsha 
menolak dengan halus, ia ingin mandiri. Harsha tersenyum 
senang, suatu kebetulan Kevin ada di rumahnya. Harsha berpikir 
Kevin pasti menunggu-nunggu kepulangannya, Harsha memang 
belum memberitahu siapapun tentang kepulangannya itu. la 
berniat memberi kejutan kepada paman, bibi, sepupunya dan 
Kevin. 
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Harsha melihat pintu utama rumahnya tidak tertutup. Ia 
memanggil-manggil paman dan bibinya tidak ada jawaban. Ia 
juga memanggil sepupunya dan Kevin tidak ada jawaban juga. 
Harsha menyuruh Marcell masuk ke dalam rumah saja, 
kemudian mempersilahkan Marcell duduk di sofa. Kemudian 
Harsha menuju ke kamar paman bibinya. Marcell masih tetap 
berdiri, ia mengedarkan pandangannya untuk melihat seluruh 
ruangan itu. Jauh berbeda dari mansion, rumah itu tidak terlalu 
luas dan sederhana. 

"Paman! bibi!" panggil Harsha ke seluruh ruangan yang ada di 
rumah itu. "Kevin!" panggil Harsha tapi tidak ada juga, kemana 
mereka? 

Harsha ingat akan sepupunya, sepupu perempuannya itu 
jarang sekali keluar rumah. Biasanya mendekam di kamar, 
Harsha menghentikan langkah kakinya ketika mendengar suara 
dua orang yang sedang berbicara. 

"Ya ampun, sayang!" 

Harsha mengernyit itu suara sepupunya 'Helen', "Sayang? Apa 
dia punya pacar? Setahu aku engga deh." 

Harsha penasaran, ia membuka pintu kamar Helen dengan 
pelan lalu mengintip. Harsha terkejut melihat yang dilihatnya, 
tampak Helen melingkarkan tangannya di tengkuk Kevin dan 
Kevin juga merengkuh pinggang Helen. 

Helen menatap Kevin, "Apa kamu masih berharap Harsha balik 
ke Indonesia?" 

Kevin tertawa, "Engga lah! Ngapain coba? Biarin aja dia disana, 
palingan juga dia jadi gelandangan. Lagian bagus dia diculik, kan 
aku jadi bebas gak ada dia. Biar kita terus berduaan." 

"Kamu kalo gak suka sama dia, gak sayang sama dia kok kamu 
bisa jadiin dia pacar kamu?" 

"Dulu sih aku suka tapi, semenjak aku perhatiin kamu terus, 
aku jadinya suka kamu. Kamu lebih cantik daripada dia, beneran 
deh!" 

"Ah kamu! Kalo Harsha balik lagi gimana? Kamu kan tau sendiri, 
liat sendiri video viral di Instagram kemaren. Dia deket sama 
model cowo yang keren, udah gitu terkenal lagi. Terus dia deket 
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juga sama cowo yang gantengnya luar biasa itu, miliarder! 
Bayangin! Miliarder! Udah gitu nih, aku liat dia sekarang 
berubah banget penampilannya. Dia cantik banget, gak kayak 
dulu yang jelek." 

"Shhh!!! Kamu itu seakan-akan iri sama Harsha. Apa aku ini 
kurang kaya dimata kamu? Palingan nasib Harsha gak akan 
seindah itulah, kamu tahu sendiri kan mana ada model 
internasional mau deket sama Harsha. Paling juga cuman 
sebates kasian doang! Apalagi gak mungkin miliarder itu serius 
sama Harsha, miliarder itu punya reputasi ladykiller. Palingan 
juga nanti dia campakin, cewe kayak Harsha itu gak pantes buat 
kalangan atas. Termasuk aku dan juga dua cowo terkenal itu." 

Helen tersenyum lebar, ia melipat kedua tangannya, "Kamu 
bener juga. Eh..tapi, bisa aja kan cewe itu cuma mirip sama 
Harsha, dia gak secantik itu. Mungkin juga namanya sama. Kan 
dia.. ah udahlah! Jangan bahas dia lagi. Yang penting kita 
bersama dan gak ada lagi yang ganggu hubungan kita. Lupain 
Harsha itu, dan semoga dia mati disana. Aku benci banget sama 
dia waktu tau dia bisa pacaran sama cowo keren kayak kamu." 

Kevin tersenyum, "Tapi kan kamu juga dapetin aku, sayang. 
Kita udah dua bulan loh pacaran!" 

"Kamu itu aneh! Kenapa waktu kita udah jadian atau 
sebelumnya kamu gak mutusin Harsha itu? Malah tetep kamu 
pertahanin." 

"Gimana ya? Aku masih sayang sama dia tapi, aku juga sayang 
kamu." 

"Terus kamu lebih sayang siapa? Kamu lebih milih siapa?" 

"Kamu lah!" 

"Kalo dia pulang lagi kesini gimana?" 

"Abaikan aja! Kita jujur aja kalau kita sebenernya udah pacaran 
selama dua bulan ini." 

"Kalo dia nangis terus Mama Papa aku tau gimana? Aku pasti 
dimarahin habis-habisan." 

"Kamu itu bawel banget! Urusan itu gampang. Biar aku yang 
hadepin orangtua kamu, toh! Aku sayang banget sama kamu. 
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Bukan Harsha, aku terpaksa aja masih pertahanin dia karena 
sebates kasian." 

Percakapan antara Helen dan Kevin membuat Harsha terkejut, 
dan sakit hati. Ternyata mereka selama ini mengkhianati Harsha, 
diam-diam menjalin hubungan di belakang Harsha. Ironisnya, 
sepupunya sendiri berhubungan dengan Kevin. Harsha semakin 
hancur ketika melihat Kevin berciuman dengan Helen. 

Harsha menutup pintu, apa yang ia lihat dan dengar membuat 
kedua kaki Harsha lemas. Mata Harsha berkaca-kaca, ia 
menyenderkan punggungnya di dinding seraya menutup 
mulutnya dengan telapak tangan, ia berurai air mata lalu 
terduduk lemas. 

Harsha menangis sejadi-jadinya, menahan suara isakan 
tangisnya. Harsha berpikir selama ini Kevin setia dan sungguh 
mencintainya, bahkan Harsha sempat merasa bersalah bila ia 
telah mengkhianati Kevin waktu bertunangan dengan Allard. 
Tapi, ternyata yang selama ini berkhianat adalah Kevin, pria 
yang selama ini Harsha cintai. 

"Harsha!" panggil Marcell yang terkejut melihat Harsha 
menangis. la menghampiri gadis itu, bertekuk lutut lalu menarik 
Harsha ke dalam pelukannya. 

"Hiks..hiks! Pria itu mengkhianatiku, Marcell! Sepupuku juga 
jahat! Mereka..mereka.." Harsha sulit sekali berkata-kata. 

Marcell menangkup wajahnya, "Katakan? Ada apa? Kenapa 
kau menangis? Pria siapa yang kau maksud? Apa Kevin 
kekasihmu itu?" 

Harsha hanya mengangguk-ngangguk, lalu menunjuk ke arah 
pintu kamar Helen tanpa berkata. Harsha hanya menangis. 
Marcell berdiri, ia membuka pintunya dengan lebar. Helen dan 
Kevin yang berada di dalam terkejut. 

"Dia, dia.. si model itu, Kevin! Dia ada disini?" kata Helen. 
Helen tidak bisa menepis bila ia terpesona melihat Marcell. 
Helen berlari ke arah Marcell dan tampak menunjukan 
kekagumannya pada Marcell. Helen juga begitu gemas 
melihatnya tapi, Marcell bertampang dingin padanya. 
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Helen terkejut melihat Harsha yang sedang duduk dibawah 
lantai, ia benar-benar terkejut. 

"Harsha! Kamu!" pekik Helen, membuat Kevin terperanjat 
kaget. la juga berlari keluar kamar dan membelalak matanya 
melihat Harsha. 

Harsha mengusap air matanya lalu berdiri, ia langsung 
melemparkan tatapan marah kepada Helen dan Kevin. Helen 
dan Kevin menatap Harsha dari atas sampai kebawah, Harsha 
benar-benar cantik sekarang. 

"Helen! Aku manggil-manggilin kamu, apa kamu gak denger? 
Ya! Tentu aja engga! Kamu asik berduaan sama Kevin. Aku udah 
denger pembicaraan kalian. Kalian berdua jahat! Jadi..jadi 
selama ini kalian pacaran? Selama dua bulan? Kenapa Helen! 
Kenapa kamu giniin aku?!" kata Harsha menggoncang- 
goncangkan tubuh Helen. 

Helen mendorong Harsha dan membalas tatapannya, "Oh! Jadi 
lo udah denger pembicaraan gue? Ya baguslah! Lo udah tau 
sendiri kan? Jadi, gue sama Kevin gak usah jelasin lagi ke lo!" 

"Kenapa kamu tega gini sih? Kamu nikung aku, Helen!" 

"Jangan salahin gue dong! Salahin keadaannya, lo nyadar gak si? 
Lo itu gak pantes hubungan sama Kevin, dan cowo kalangan 
atas lainnya! Cowok kayak gitu tuh pantesnya sama gue doang! 
Lagian, lo kan udah miskin! Lo cuma numpang disini! Semenjak 
lo disini tuh, gue ngerasa benci banget ama lo! Lo selalu 
dimanjain mama, papa gue. Gue selalu dibanding-bandingin 
sama mereka. Gue anak kandung mereka tapi, mereka malah 
sayangnya lebih ama lo! Lo tuh cuma bikin susah doang! Nasib 
lo tuh buruk banget si? Udah ayah lo mati karna ketiban 
bangkrut, disusul Ibu lo yang sekarat tanpa ayah lo terus mati 
juga. Eh ayah lo itu, dulunya pelit banget ama orangtua gue. 
Giliran dia mati, anaknya dikasihin kemari. Sumpah! gue benci 
banget ama lo dan orangtua lo! Dah lah! Gak usah nangis gitu! 
Relain aja Kevin. Kevin cuma punya gue! Lo bisa dapetin kasih 
sayang orangtua gue, gue bisa dapetin kasih sayang Kevin. 
Impas kan?" 
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Harsha menjatuhkan air matanya, "Aku gak ngerti sama jalan 
pikiran kamu, Helen. Kamu keterlaluan!" 

Harsha berlari ke arah kamarnya, diikuti Marcell seraya 
memanggil Harsha. Marcell tidak mengerti dengan perdebatan 
asing itu tapi, ia bisa mengerti saat ini Harsha ada masalah dan 
bersedih. Helen melipat kedua tangannya, dan ketika ia melirik 
ke arah lain, ia terkejut melihat keberadaan orangtuanya yang 
berdiri mematung. 

"Mama! papa!" ucap Helen meneguk salivanya. Pria paruh 
baya bule itu menghampiri Helen lalu menamparnya, suara 
tamparan yang keras itu membuat Kevin dan ibu Helen 
terlonjak kaget. 

"Papa malu punya seorang puteri seperti kamu, Helen! Tega 
sekali kamu melakukan itu dan berkata seperti itu kepada 
Harsha, dia selalu baik sama kamu tapi kamu..." 

"Apa, pa? Papa mau belain dia terus? Disini yang anaknya papa 
itu siapa sih? Aku apa Harsha? Lagian pa, aku bener kan? Harsha 
cuma nyusahin kita aja, ayahnya juga pelit sama kita dan 
akhirnya kena karma, perusahaannya bangkrut. Harusnya papa 
senang dong! Harusnya papa tuh gak usah dengerin tante 
Luvena yang ngasih amanah ke papa buat nampung Harsha!" 

"HELEN!!!!" Sang papa itu hendak menampar Helen namun, 
dicegah Kevin. 

"Om! Gak sepantesnya om layangin tangan itu ke puteri om!" 
kata Kevin. 

"Jangan ikut campur! Kamu itu juga sama aja kayak Helen, 
sama-sama keterlaluan! Kalian gak mikirin perasaan Harsha. 
Kamu Kevin! Pergi dari sini dan jangan kamu datang lagi kesini, 
jangan dekati Helen ataupun Harsha lagi! Pergi!" 

"Pa! Jangan pa!" sambung Helen yang sudah berurai air mata. 

"PERGI!!!!" bentak Marcus ‘papanya Helen’. 

Kevin tersenyum kecut, "Oke, saya akan pergi om! Saya gak 
bakal dateng ke rumah ini lagi, gak bakal deketin puteri om dan 
juga Harsha." 

"Kevin!" sergah Helen. 

Kevin menatap Helen, "Kita putus!" 
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Ariana ‘mamanya Helen’ menghampiri Helen, "Mama kecewa 
sama kamu! Sadarlah! Yang kamu lakukan itu kepada Harsha, 
adalah perbuatan yang jahat. Cepat masuk ke kamarmu! Dan 
jangan keluar sampai kamu sadar akan kesalahamu." 

Helen menghentakkan kakinya lalu masuk ke dalam kamarnya, 
dan menutup pintu kamarnya dengan kencang. Marcus dan 
Ariana masih tidak menyangka dengan apa yang dilakukan 
Helen, mereka merasa bersalah atas nama Helen kepada Harsha. 
Harsha pasti sangat terluka. 

WV VY Y 

Harsha duduk termangu di pinggir kasurnya, ia terus 
meneteskan air mata melihat foto Ayah dan Ibunya. Harsha 
terus mengelus bingkai kaca foto itu, disaat Harsha sedih, ia 
teringat akan mendiang kedua orangtuanya. Biasanya jika 
Harsha menangis, pasti ada Ayah atau Ibunya di sampingnya 
dan menghapus air mata itu. Tapi, sekarang tidak. Harsha telah 
kehilangan kedua orangtuanya. 

Harsha semakin sakit, ia merasa terhempas mengetahui 
kebenaran kalau Kevin dan Helen sepupu kesayangannya telah 
mengkhianatinya. Ditambah lagi kenyataan bila Helen selama ini 
iri padanya dan membencinya juga orangtuanya. Harsha benar- 
benar sedih. Harusnya ia bahagia kembali pulang tapi, justru 
mendapatkan kesedihan. 

Harsha baru sadar kalau selama ini Kevin tidak begitu 
perhatian padanya seperti dulu, ternyata Kevin memang tidak 
serius padanya. Kevin hanya mempermainkannya. 

Marcell menghela nafas yang sedari tadi menemani Harsha. la 
berusaha menghiburnya tapi, nihil. Marcell sudah mendengar 
semua cerita Harsha tentang perdebatannya dengan Helen juga 
Kevin. Marcell setelah mengetahuinya juga marah, ingin rasanya 
menghajar Kevin tapi, Kevin sudah pergi. la juga ingin memarahi 
Helen tapi, dicegah Harsha. Harsha bilang kalau ia tidak mau 
memperbesar masalah, Harsha akan menerima kepahitan itu 
dengan lapang dada. Tapi, karena itu, Harsha jadi membenci 
Helen. 
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"Harsha, ku mohon berhentilah menangis. Apa kau mau ayah 
dan ibumu melihatmu seperti ini? Mungkin roh mereka berada 
disini dan sedih melihat puteri mereka menangis sejak tadi," 
ucap Marcell. 

Harsha mendongakkan kepalanya yang sedari tadi menunduk, 
ia menatap depan dengan kosong. 

Marcell bertekuk lutut di bawah Harsha, lalu menghapus air 
mata Harsha dengan kedua ibu jarinya dengan lembut. "Jangan 
menangis lagi ya?  Tersenyumlah, setidaknya untuk 
orangtuamu," katanya. 

Harsha tersenyum, "Maaf, aku terlalu perasa orangnya. Penuh 
emosional. Jadi, jangan kaget bila aku ini cengeng." 

"Ternyata gadis tempramen sepertimu ini cengeng juga ya," 
Marcell mencubit pelan hidung Harsha lalu berdiri. 

Marcell beralih melihat-lihat barang-barang yang ada di dalam 
kamar Harsha, ia tertarik untuk melihat sebuah foto-foto yang 
terpajang di dinding kamar Harsha. Marcell tersenyum melihat 
foto kedua orangtua Harsha yang tampak bergaya di foto, dan ia 
juga tertawa melihat kekonyolan Harsha dengan orangtuanya 
dalam foto-foto itu. Terkesan keluarga yang harmonis. Marcell 
jadi ingat keluarganya, ahh..tidak, keluarganya hancur. Sakit 
rasanya bila diingat. 

"Harsha, kemarilah!" ajak Marcell. Harsha beranjak, lalu 
mendekati Marcell, "Kenapa?" 

Marcell menunjuk foto Luvena ‘bunya Harsha’. "Ibumu ini 
hampir mirip denganmu, dia juga cantik sepertimu. Biar ku 
tebak, apa Ibumu ini yang berasal dari Indonesia?" gumam 
Marcell. 

Harsha mengangguk, "Ya. Ibuku berdarah Jawa, Indonesia dan 
Amerika. Ibu sama seperti ayah, tapi ayahku hanya Amerikanya 
saja. Mereka berdua dipertemukan di Negara ini, menikah, lalu 
lahirlah aku dengan blasteran. Mereka tinggal disini sejak aku 
dilahirkan disini. Dan ayah punya perusahaan disini yang mana 
adalah miliknya. Marcus pamanku itu adik dari Ibuku, dia juga 
menikah dengan wanita Indonesia dan lahirlah Helen yang juga 
blasteran." 
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Marcell berdehem, “Aku tertarik mengenai keluargamu. 
Bisakah kau ceritakan padaku?" 

Harsha tampak berpikir lalu menceritakan tentang keluarganya 
kepada Marcell. Jordan memiliki sebuah perusahaan yang 
sangat besar dan sukses, ia CEO diperusahaannya. Marcus 
selaku adiknya ditunjuk olehnya menjadi CTO di perusahaannya. 
Dulu hidup Harsha dan Helen sama-sama enak, mereka sama- 
sama merasakan limpahan harta. Jordan memiliki rumah 
mewah, begitu juga Marcus. Intinya hidup mereka itu harmonis 
dan serba terpenuhi. Namun, suatu hari perusahaan Jordan 
mengalami kebangkrutan yang drastis, sangat parah. Semua 
karyawan perusahaannya keluar dan Marcus kehilangan 
posisinya sebagai CTO. Perusahaan besar itu kini menjadi 
gedung yang kosong dan tidak terurus. Akibat musibah yang 
dialaminya, Jordan kehilangan banyak harta dan penyakit 
jantungnya kambuh, ia pun meninggal. Luvena dan puterinya 
Harsha tidak lagi merasakan hidup mewah, mereka hidup 
sederhana dengan menyewa rumah. Marcus tidak separah 
penderitaan yang dialami keluarga Jordan, ia masih memiliki 
sebuah bisnis yang pada awalnya dikelola isterinya, Ariana. 

Beberapa tahun kemudian, Luvena pun menyusul kepergian 
Jordan, ia terus merasa tertekan karena kepergiaan suaminya 
dan ia juga memiliki penyakit peradangan otak. Sungguh, 
Harsha merasa hidupnya hancur setelah ditinggal orangtuanya 
yang sangat ia cintai itu. Lalu Marcus menyuruh Harsha tinggal 
satu rumah dengannya, Ariana dan juga Helen. Sebab sebelum 
Luvena menghembuskan nafas terakhir, ia memberi amanah 
kepada Marcus untuk menampung puterinya dan menjaganya. 
Dari sejak itulah Harsha hidup sederhana dan mandiri, ia tidak 
pernah meminta uang sepeserpun kepada Marcus ataupun 
Ariana juga Helen. la tidak mau menyusahkan mereka, bahkan 
niatan untuk menyusahkan mereka pun tidak. Tapi, Helen 
dengan mudahnya menuduhnya. 

"Begitulah ceritanya. Menyedihkan bukan?" gumam Harsha 
tersenyum miris. 
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"Aku turut bersedih," ungkap Marcell. 

Kisah keluargaku lah yang lebih buruk dan menyedihkan, lanjut 
Marcell dalam hati. 

Harsha tertawa pelan melihat kening Marcell yang berkeringat. 
"Kau gerah ya? Maaf, tidak ada AC di rumah ini. Kami hidup 
sederhana. Kalau kau merasa kepanasan, duduklah di atas 
kasurku, dekat dengan kipas itu," kata Harsha menunjuk kipas 
angin yang sedang berputar diatas. 

Marcell tersenyum, "Tidak masalah, Harsha. Dengan 
kehadiranmu disisiku saja aku merasa kedinginan." 

Harsha tertawa, "Tidak masuk akal. Sini ikut aku!" 

Harsha menarik tangan Marcell dan memintanya duduk di 
pinggir kasur, Harsha mengambil tisu lalu mengelap kening 
Marcell yang berkeringat itu. 

"Apa kata orang kalau mereka tahu seorang model pria 
internasional berada di tempat ini," kata Harsha. 

Marcell mencekal pelan lengan Harsha hingga Harsha berhenti. 
"Jangan bilang begitu, aku merasa bahagia bersamamu dalam 
keadaan apapun," kata Marcell. 

Harsha menanggapinya dengan tertawa, lalu menarik 
tangannya agar terlepas dari cekalan Marcell. Lalu Harsha keluar 
kamarnya untuk mengambil minuman dingin untuk Marcell. 
Ketika Harsha berada di dapur, tiba-tiba muncullah Helen. 

Helen berdiri di depan Harsha dan menatapnya kesal, "Lo tuh 
ya! Emang bawa sial gue doang! Nyusahin hidup orang doang! 
Ngapain si lo balik ke sini lagi heh? Bukannya lo udah hidup 
enak disana? Lo kan udah tunangan sama miliarder. Terus 
ngapain lo balik? Ohh..ya gue tau, lo pasti udah di campakin 
tunangan lo itu kan? Heh! Mampus lo! Jadi korbannya ladykiller! 
Lo tuh ditakdirin buat cowo-cowo standar aja, jangan mimpi 
bisa berdampingan sama cowo kalangan atas! Mimpi lo! Mimpi 
jangan ketinggian! Kalo jatuh tau rasa lo! Amit-amit hidup gue 
kayak lo! Idih!" 

Harsha tersenyum menguatkan hatinya, "Aku tunangan juga 
demi kamu, paman dan bibi. Aku pulang karena--" 
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"Karena mau hancurin hubungan gue sama Kevin kan? Gara- 
gara lo balik! Gue jadi putus sama dia! Mama papa gue cuman 
liat lo mewek aja malah merintahin Kevin buat gak deketin gue. 
Jadinya kan Kevin mutusin gue! Sial emang lo ya, Sha!" 

"Harusnya kamu ambil hikmah dari kejadian hari ini, kamu 
putus sama dia, itu karma buat kamu dan juga Kevin. Kalian 
berdua itu pengkhianat. Apalagi kamu ternyata jadian sama 
Kevin udah dua bulan, harusnya kamu tahu, Helen, kalau aku 
sama Kevin masih ada hubungan. Kalian itu.. intinya kalian itu 
gak tau diri." 

"Eh! Lo yang gak tau diri! Ngapain sih lo pulang heh? Kenapa lo 
gak tinggal aja disana? Disini tuh gak ada yang harepin lo balik. 
Mama Papa palingan cuma kasian aja sama lo! Terus juga lo 
balik segala bawa si ganteng itu, apa lo mau pamer?" 

"Kalau iya kenapa? Biar mata kamu tuh terbuka, biar 
pandangan kamu ke aku tuh gak selalu jelek. Kamu bilang aku 
gak pantes buat cowo kalangan atas kan? Kamu salah! Dia dan 
Tuhan gak mempermasalahkan hal itu. Semua manusia sama aja, 
Helen. Kamu jangan membanding-bandingkan." 

"Halah! Gak butuh nasehat lo! Mending, lo pergi dari sini! Gak 
usah ngrepotin kita lagi! Bawa barang-barang lo terus cari 
tempat tinggal yang lain!" 

Harsha menaruh gelas yang berisi air itu dimeja pantry, ia pun 
melangkah pergi dari hadapan Helen. Harsha masuk ke dalam 
kamarnya, ia mulai mempersiapkan diri untuk pergi. 

"Harsha! Ada apa?" tanya Marcell yang kebingungan melihat 
Harsha yang terlihat kesal dan kembali menjatuhkan air mata. 

"Aku..aku diusir dari sini, Marcell. Helen mengusirku, aku 
sudah tidak tahan lagi dengan kata-katanya. Dia..dia.." 

"Kita akan pergi dari sini, Harsha! Aku tidak terima dia 
memperlakukanmu seperti itu. Kita akan pergi dari sini." 

V V yY 

Malam hari ini, Harsha tengah berdiri di balkon kamar hotel 
seraya memandangi langit malam yang kelam itu. la juga 
melihat pemandangan kota Jakarta. Sebenarnya Harsha ingin 
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menyewa rumah saja tapi, Marcell memaksanya untuk ikut 
bersamanya, menyewa kamar hotel dengan fasilitas mewah dan 
lengkap. Marcell meminta Harsha untuk bersamanya selama ia 
berada di Indonesia, Marcell berencana disana selama beberapa 
hari. Ia tidak bisa berlama-lama karena karirnya akan terus 
berjalan, ia hanya ingin bersikap profesional meski jauh 
keinginan untuk tetap bersama Harsha. 

Marcell yang berdiri diambang pintu tersenyum kemenangan, 
saat ini ia masih bersama Harsha, tidak seperti Allard yang tidak 
lagi bersama Harsha. Marcell telah berhasil memisahkan gadis 
itu dari Allard, dengan cara memberi saran untuk kembali ke 
Indonesia dan menjalani kehidupan yang diinginkan Harsha. 
Harsha tidak sadar bila sebenarnya Marcell berniat licik dan 
dendam kepada Allard, dengan cara memberitahu Harsha 
waktu Allard berciuman dengan Alexis, mencuci otaknya, 
kemudian membawa Harsha kembali ke Indonesia. 

Allard.. Allard! Kau pikir aku dengan mudahnya merelakan 
Harsha untukmu? Tidak, tidak akan pernah. Aku akan 
mendekatinya, membuatnya jatuh cinta padaku secara 
perlahan, tidak dengan cara yang cepat dan pemaksaan 
sepertimu. Dengan begitu aku bisa memiliki dia sepenuhnya, 
batin Marcell. 

Harsha hanyut dalam lamunan, ia kembali muram mengingat 
Allard. Bayangan dan kenangan Allard selalu memenuhi pikiran 
Harsha. Hatinya terasa sakit dan juga sedih. 

Harsha teringat akan perkataan Allard... 

"Dia itu tidak mencintaimu. Dia mencintai wanita lain. Bahkan 
kau pasti akan terkejut dan hancur mengetahui itu. Aku tidak 
mau melihatmu menangis hanya karena dia." 

Harsha merasa miris, "Kau benar, Allard. Harusnya aku 
mendengarkanmu. Harusnya aku ingat kalau kau banyak 
koneksi untuk mengetahui segalanya." 

Kata-kata Kevin dan Helen ikut terngiang-ngiang dipikiran 
Harsha.... 

"Shhh!!! Kamu itu seakan-akan iri sama Harsha. Apa aku ini 
kurang kaya dimata kamu? Palingan nasib Harsha gak akan 
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seindah itulah, kamu tahu sendiri kan mana ada model 
internasional mau deket sama Harsha. Paling juga cuman 
sebates kasian doang! Apalagi gak mungkin miliarder itu serius 
sama Harsha, miliarder itu punya reputasi ladykiller. Palingan 
juga nanti dia campakin, cewe kayak Harsha itu gak pantes buat 
kalangan atas. Termasuk aku dan juga dua cowo terkenal itu." 

"Lo tuh ya! Emang bawa sial gue doang! Nyusahin hidup orang 
doang! Ngapain si lo balik ke sini lagi heh? Bukannya lo udah 
hidup enak disana? Lo kan udah tunangan sama miliarder. Terus 
ngapain lo balik? Ohh..ya gue tau, lo pasti udah di campakin 
tunangan lo itu kan? Heh! Mampus lo! Jadi korbannya ladykiller! 
Lo tuh ditakdirin buat cowo-cowo standar aja, jangan mimpi 
bisa berdampingan sama cowo kalangan atas! Mimpi lo! Mimpi 
jangan ketinggian! Kalo jatuh tau rasa lo! Amit-amit hidup gue 
kayak lo! Idih!” 

Harsha tersenyum hambar dan kedua matanya berkaca-kaca, 
"Mereka benar. Aku tidak pantas berdampingan dengan pria 
seperti Kevin, Marcell bahkan Allard dan pria kaya lainnya. Aku 
hanya gadis biasa. Dan Helen benar, aku hanya dijadikan korban 
Allard saja." 

Harsha flashback waktu dimana ia menyaksikan langsung 
Allard berciuman dengan Alexis. Rasanya sakit sekali, apalagi 
mengingat perpisahannya dengan Allard dibandara. Hati Harsha 
rasanya runtuh, hanya memikirkan Allard saja sukses membuat 
Harsha merasa rapuh. Harsha menatap cincin tunangan yang 
masih menyemat di jari manisnya, ia tidak sadar kalau cincinnya 
masih ia pakai. Bahkan Harsha mencoba melepaskannya pun 
sulit. Harsha menyentuh cincin itu. 

Harsha kembali ingat kata-kata Allard... 

"Kau hanya milikku, dan akan tetap seperti itu. Aku sangat 
mencintaimu, Harsha Luvena." 

Oh ya Tuhan, kenapa aku begitu merasa bersalah telah pergi 
darinya? Kenapa aku sangat sedih jauh darinya? Jika dia 
memang hanya menyakitiku, maka buatlah aku melupakannya. 
Jika dia memang tidak berniat menyakitiku, maka buatlah aku 
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menyesal karena telah meninggalkannya. Allard....,batin Harsha 
mencium cincin itu dengan mata terpejam, diikuti deraian air 


mata dan semilir angin yang menerpanya. 
Kak 


Author POV 
Los Angeles, California, USA. 

3 tahun kemudian.... 

Detik demi detik telah berlalu dengan begitu cepat, jam demi 
jam selalu berganti, waktu dan musim menyertai hal itu. 
Kehidupan selalu berputar, tidak hanya dalam satu hari saja. 
Namun, apalah arti yang melekat pada diri pria itu? Arti yang 
tercatat dalam memorinya hanyalah kejam. Pria itu 
menganggap dunia sangat kejam, tanpa...dirinya. 

Pria itu sedang duduk ditengah-tengah ruangan yang luas, 
temaram dan begitu kacau. Dia tidak diam, ada sebuah piano di 
depannya, jari-jarinya menekan not demi not piano yang 
menghasilkan nada yang indah dan...memilukan. Siapapun yang 
mendengar alunan melodi itu pasti akan membayangkan 
kesedihan. Tidak! Dia tidak membayangkan, melainkan 
merasakan dan begitu menderita dalam kesedihannya selama 
tiga tahun ini. 

Alunan yang dimainkan pria itu penuh emosional, menggema 
diruangan yang berantakkan dan tampak kacau itu. Dulu 
ruangan tersebut adalah ruangan yang menyimpan banyak 
bingkai foto keluarga, rak buku berukuran besar, sofa dan meja. 
Dulu, ruangan itu selalu terjaga kerapihan dan kebersihannya. 
Tapi, sekarang...lihatlah ruangan itu! Sangat kacau! 

Pria itu memainkannya dengan tatapan yang dingin namun, 
terbesit kesedihan yang amat sangat. Ia tampan, bahkan sangat 
tampan namun, bila saja ia bisa tersenyum, sempurnalah dia. Ia 
memainkan sebuah instrumen dari sebuah lagu When You're 
Gone yang dinyanyikan oleh Avril Lavigne. Semenjak kepergian 
gadis yang dicintainya, setiap harinya ia memainkan instrumen 
itu menggunakan piano. 

Pria itu adalah.... Allard Mackenzie. Sang lady killer yang saat 
ini dalam keadaan yang rapuh. Semua orang pasti berpikir Allard 
pria yang tangguh dan tidak terbebani masalah. Tidak, dibalik 
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dirinya yang dingin dan tegas itu, ia menyimpan kesedihan 
dalam hatinya. Allard sebelumnya tidak merasa begitu terpuruk 
tapi, semenjak gadis itu pergi, efeknya sungguh luar biasa. 
Allard menjadi lebih pemarah, selalu sendirian, dan dia berubah 
menjadi sosok yang semakin misterius. 

Ruangan yang kacau itu, ulah Allard sendiri. Dua tahun yang 
lalu, ketika Harsha pergi, Allard pulang dari bandara ia seperti 
orang kerasukan dan putus asa. Allard memasuki ruangan 
tersebut, ia langsung membanting satu persatu bingkai foto 
yang terpajang disana, mengobrak-ngabrik rak buku, segalanya 
ia rusak. Allard bahkan tidak mengizinkan siapapun 
membersihkan ruangan itu, yang biasanya Allard menghindari 
ruangan itu, justru semenjak kepergian Harsha, ia selalu datang 
kesana setelah menghancurkan segala benda disana. la juga 
menaruh piano di tengah ruangan. 

Ruangan itu dibiarkan Allard temaram, berdebu, banyak 
sarang laba-laba, pecahan kaca tersebar banyak di lantai, buku- 
buku juga berantakan di lantai, meja kayu itu pun hampir patah 
saat Allard mendebrak mejanya. Intinya, ruangan yang 
menyimpan kenangan keluarga Mackenzie, berubah kacau dan 
terkesan menyeramkan. 

Allard begitu mahir memainkan piano, setiap harinya, terlebih 
disaat Allard tertekan dengan kesedihannya, ia memainkan 
piano selain ia mabuk. Melodi yang dimainkan Allard adalah 
instrumen dari lagu favoritnya, sejak Harsha pergi, sejak Harsha 
tidak ada disisinya. Lagu Avril Lavigne yang berjudul When 
You're Gone, sangat pas untuk isi hatinya, curahan dalam lagu 
tersebut juga sama persis yang dialami Allard. Lagu itu menjadi 
pelangkap hidupnya selama tiga tahun terakhir ini. 

Allard memainkan pianonya seraya menatap jendela yang 
terbuka, menyorotkan cahaya yang menerangi wajahnya, angin 
juga berhembus menerpa wajah dan membuat tirai jendelanya 
berkibar. Allard kembali ingat perkataan Harsha yang menyakiti 
hatinya dan membuatnya seperti ini. 

"Aku tidak mencintaimu. Tidak akan pernah, Allard. Kau tidak 
akan bisa mencintai siapapun, kau hanyalah penghancur wanita. 
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Tidak akan ada yang mencintaimu. Meskipun ada, harusnya 
tidak ada. Karena kau tidak pantas untuk dicintai. Aku tidak 
akan pernah bisa mencintaimu, hanya bisa membencimu." 
Allard membatin, Kau salah, aku bisa mencintaimu. Hanya 
mencintaimu. Aku memang penghancur wanita tapi, aku tidak 
akan pernah menghancurkanmu. Kau benar, tidak akan ada 
yang mencintaiku. Kau benar, aku tidak pantas dicintai. Tapi, 
apakah benar kau tidak akan pernah bisa mencintaiku? Kenapa? 
Orang sepertiku ini apa tidak pantas kau cintai, Harsha? 

Allard memejamkan matanya, ia masih menggerakan jarinya 
dalam bermain piano. Semua kenangannya dengan Harsha, 
tentang Harsha, apapun mengenai Harsha, terus berputar 
dibenaknya. Air mata Allard terjatuh, hatinya merasa sangat 
sakit, dadanya pun sesak. Kenangan itu dan dimana malam 
perpisahannya ikut bercampur dalam pikirannya, Allard semakin 
emosional memainkan pianonya. Di nada terakhir, Allard 
menumpu wajahnya dengan kedua tangannya diatas piano, ia 
mengusap wajahnya kasar dan berusaha untuk tidak menangis. 
Entahlah! Sebelumnya Allard tidak pernah menangisi wanita 
tapi, efek kehadiran Harsha bahkan kepergiannya pun berhasil 
menguasai hati Allard. Allard selalu menitikan air mata bahkan 
sampai menangis bila mengingat Harsha. la tidak bisa 
melupakan gadis itu. Terkadang Allard menangis dalam diam. 
Allard masih menjalankan aktivitasnya seperti biasa, seperti 
bekerja atau aktivitas lainnya. la terlihat santai saja di depan 
banyak orang namun, sesungguhnya ia memendam kesedihan. 
Selama ia mencintai Harsha pun, Allard tidak nafsu untuk 
memuaskan hobinya dalam mencari wanita, sampai-sampai 
banyak orang bertanya-tanya tumben sekali Allard tanpa wanita 
disisinya. Allard hanya fokus pada satu wanita saja yaitu, Harsha 
Luvena. 

Allard bangkit dari duduknya, ia menuju meja lalu mengambil 
sebuket bunga mawar. la hendak pergi dari sana namun, 
sebelum itu, Allard mendekati sebuah lembaran foto yang 
sudah kusam itu, yang tergeletak di lantai dekat serpihan kaca. 
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Allard mengambilnya lalu menatap foto tersebut dengan rasa 
benci yang amat sangat. Itu foto mendiang Ibunya, Vanesa. 

"Aku membencimu, sangat membencimu. Seandainya saja aku 
tidak dilahirkan dari rahimmu, maka aku tidak akan seperti ini. 
Kau melahirkanku tapi, kau tidak mencintai anakmu, kau hanya 
mencampakkan anakmu. Kau pun mengkhianati Ayahku. Karena 
traumaku akan sikapmu, kebencian ada dalam hatiku untuk 
semua wanita. Tapi tidak untuknya, untuk gadisku. Aku tidak 
membencinya tapi, aku MENCINTAINYA. Biarkan kalau aku 
memang tidak pantas dicintai siapapun tapi, aku bisa mencintai 
wanita yang pantas ku cintai. Hanya dia..hanya dia saja. Ku 
harap dia tidak sepertimu," papar Allard panjang lebar lalu 
membuang foto itu dan melangkah pergi. 

Allard berjalan melewati lantai bawah, para pelayan yang 
tampak sedang bekerja spontan berhenti. Mata mereka tertuju 
dan fokus hanya pada majikan mereka yaitu, Allard. Allard 
semakin hari semakin tampan saja. Diusianya yang 26 tahun, ia 
tampak lebih dewasa dan lebih terlihat hot. Meski begitu, para 
pelayan tahu bila Allard menyimpan kesedihan. Akhir-akhir ini 
Allard tidak terlalu sibuk dalam hal pekerjaan, kalau 
pekerjaannya tidak penting, ia hanya mengerjakan 
pekerjaannya di ruang kerjanya yang ada di mansion-nya. 

Paling yang lebih sibuk adalah kakaknya, Marcell. Sudah 
seminggu Marcell tidak ada di Los Angeles, ia berada di Belanda 
saat ini karena ada meet and greet dengan fans-nya yang ada di 
Negara itu. Marcell bukan lagi hanya model, ia sudah masuk ke 
dalam dunia entertaiment. 

Allard tetap sama, bertambah tampan pula. Wajahnya pun 
terlihat beda dibandingkan usianya yang sebelumnya, kini Allard 
berusia 26 tahun. Wajahnya masih terlihat begitu muda dan 
siapapun yang melihatnya pasti meleleh. Allard masih seorang 
pemilik perusahaan, dan miliarder ternama. Peringkat 
miliardernya pun dikabarkan Allard menduduki peringkat ke 1. 
Semakin sukses saja dia, meski ia dalam kesedihan. Allard juga 
sudah pensiun dari reputasinya sebagai ladykiller, semua itu 
karena ia menemukan cintanya yaitu, Harsha. 


“Tø OWNERS 


Allard masuk ke dalam kamar Harsha, ia menuju meja lalu 
menaruh sebuket bunga mawar itu disana. Lihatlah! Kamar yang 
pernah di gunakan Harsha itu, penuh dengan berbagai macam 
bunga mawar. Ada yang dibiarkan layu, sampai warnanya pun 
tidak cantik lagi, ada juga yang masih segar karena baru. 
Semenjak Harsha pergi, Allard sengaja menaruh bunga mawar 
setiap harinya di kamar Harsha selama 3 tahun ini. Keadaan 
kamar pun masih sama persis seperti dulu. Allard juga tidak 
mengizinkan siapapun masuk. Hanya pelayan saja yang diberi 
tugas membersihkan kamar, itupun di ancam Allard, Allard 
mengancam akan membunuh pelayan atau siapapun yang 
berani membuang bunga mawar yang sudah layu bahkan 
merubah posisi letak mawar pun tidak boleh. Berlebihan 
memang tapi, begitulah Allard, Harsha begitu berarti dalam 
hidupnya meski Harsha tidak ada di sisinya. 

Pria berpakaian casual itu melenggang pergi dari kamar Harsha, 
ia menuju kamarnya. Setelah Allard sampai di dalam kamarnya, 
ia pun mengedarkan pandangannya. Dinding kamar Allard 
nyaris dipenuhi foto Harsha semua. Allard mendapatkan foto itu 
waktu masih bersama Harsha, dan juga hasil perintahnya. 

Allard memang jauh dari Harsha selama 3 tahun ini tapi, ia 
memerintahkan orang-orangnya yang ada di Jakarta untuk 
diam-diam mengawasi Harsha dari jauh. Setiap harinya Allard 
akan meminta informasi mengenai keadaan Harsha dan bukti 
apa saja yang dilakukan Harsha disana, bahkan Allard akan 
marah bila tahu Harsha bersama pria lain. Ternyata Harsha 
sama sepertinya, sendirian. Allard juga suka mengirimkan paket 
atau uang melewati orang-orangnya, tanpa menaruh namanya. 
Allard tahu, Harsha hidup sendirian disana, bekerja pula. Itu 
membuat Allard khawatir, rasanya ingin kesana untuk tidak 
memperbolehkan Harsha bekerja tapi, ia selalu ingat akan kata 
Harsha yang mengatakan bila gadis itu membencinya. 

Allard mengelus foto Harsha, "Sekuat apapun aku mencoba 
melupakanmu, aku takkan pernah bisa melakukannya. Rasanya 
dunia ini sangat kejam tanpa kehadiranmu disisiku." 
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Pintu kamarnya terdengar diketuk-ketuk, lalu Allard 
mengizinkan orang tersebut masuk. Ternyata Edgard. 

"Bagaimana? Bagaimana kabar Harsha hari ini? Kau sudah 
meminta informasi dari orang-orangku kan?" tanya Allard 
dengan dingin. 

Edgard menyondorkan sebuah map berukuran sedang kepada 
Allard, dan Allard menerimanya. Kemudian membuka mapnya, 
lalu mengeluarkan beberapa lembar foto. 

"Kabarnya baik, Tuan. Semakin hari ia semakin ceria, ia bekerja 
dengan semangat. Dan satu hal yang penting, selama 
pengintaian, ia tidak dekat dengan pria manapun," jelas Edgard. 

Allard menatap foto-foto tersebut lalu tersenyum, "Dia 
semakin cantik dan dewasa. Bahkan dia masih memakai cincin 
pertunangan. Mungkinkah dia masih mengganggapku?" 

"Itu bisa saja, Tuan." 

"Aku harap begitu." 

"Tuan, apa kau akan seperti ini terus? Menyuruh orang- 
orangmu mengintainya?" 

"Tidak. Waktu 3 tahun sudah cukup untuk Harsha bebas tanpa 
diriku. Aku sudah tidak tahan lagi jauh darinya. Aku bertekad, 
akan datang menemuinya dan membawanya untuk ikut 
bersamaku lagi kesini. Yeah, bagaimanapun caranya. Meski itu 
pemaksaan. Aku sangat membutuhkan dan merindukannya. Aku 


akan datang Harsha, tunggulah aku!" ucap Allard. 
kaa 


Author POV 

Jakarta, Indonesia. 

Disebuah rumah yang sederhana dan tampak bersih nan rapih 
itu, hiduplah seorang gadis dengan keunikan blasterannya 
Amerika-Indonesia. Seorang gadis bernama Harsha Luvena yang 
hidupnya merasa sendirian di dunia ini, meski masih ada yang 
tersisa kerabatnya. Namun karena masa lalu, Harsha 
memutuskan hubungan dengan mereka karena ia merasa tidak 
di anggap dan di tuduh bila ia cuma merepotkan paman dan 
bibinya. Meski Marcus dan Ariana mengatakan Harsha tidak 
merepotkan serta memintanya kembali tinggal bersama mereka, 
Harsha tetap kekeh pada pendiriannya. Ia ingin hidup mandiri, 
ia ingin menunjukan kepada Helen sepupu jahatnya itu kalau 
Harsha bisa hidup sendiri. 

Ya, Harsha sudah membuktikannya. la bekerja setiap hari 
sebagai asisten apoteker di salah satu apotik, ia ingin masuk 
kuliah, tapi uangnya tak kunjung tercukupi. Harsha sudah 
menabung selama 3 tahun ini, namun uangnya selalu terpakai 
untuk kebutuhan sehari-hari dan untuk membayar uang sewa 
rumahnya. 

Selama tiga tahun ini pun Harsha memendam kesedihan dan 
tidak bisa melupakan sosok pria yang begitu melekat di 
pikirannya. Harsha sudah berusaha melupakannya tapi, gagal. 

Harsha selalu ingat kata hatinya sampai saat ini. 

"Jika dia memang tidak berniat menyakitiku, maka buatlah aku 
menyesal karena telah meninggalkannya." 

Gadis itu pun berpikir, kalau Allard memang tidak berniat 
menyakitinya. Buktinya saja Tuhan membuatnya menyesal 
karena telah meninggalkannya. Sampai saat ini rasa penyesalan 
itu ada, rasa ingin kembali pun juga ada. Akan tetapi, ada satu 
hal yang belum dipastikan Harsha. Apakah ia memang mulai 
mencintai Allard? 
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Harsha berjalan sendirian di pinggir jalan dengan cuaca sore 
hari ini yang bisa terbilang sejuk. Jakarta lebih dikenal hawanya 
panas bukan? Tapi, tidak semua kawasan Jakarta itu panas. 
Sebab kawasan yang sedang Harsha lewati dengan berjalan kaki 
itu banyak pepohonan rindang dipinggir jalan raya. Juga ada 
taman. Semenjak kejadian dua tahun yang lalu, dimana Harsha 
diculik, ia menjadi trauma untuk berjalan sendirian di tempat 
yang sepi. Harsha mencari lokasi tempat tinggalnya yang cukup 
ramai, dan memilih jalan yang ramai pula. Harsha berjalan 
menuju komplek rumahnya, letak apotik dan rumahnya 
lumayan dekat, berjalan sekitar 20 menit akan sampai dengan 
berjalan kaki. Harsha memandangi jalan raya yang cukup banyak 
kendaraan yang lalu lalang. Ia juga memperhatikan taman, 
disana banyak anak-anak kecil hingga remaja yang sedang 
bermain-main atau sekedar berkumpul saja. Ada sepasang 
kekasih juga disana, terlihat mesra, itu membuat Harsha 
teringat akan kenangannya dengan Allard. 

Ngomong-ngomong Harsha sudah melupakan Kevin, bahkan ia 
lebih mudah melupakannya dibandingkan melupakan Allard. 
Setelah hari itu, saat Harsha mengetahui semuanya apa yang 
dilakukan Helen dan Kevin di belakangnya; Kevin terus 
menggangu Harsha dan meminta balikan tapi, Harsha terus 
menolak. Sampai saat ini pun Kevin masih mengejarnya, 
percuma! Harsha tidak akan merespon, sebab ia tahu Kevin 
belum berubah, ia masih suka jalan berduaan dengan gadis lain. 
Harsha terkadang melihat mereka. Kabar Helen, Marcus dan 
Ariana tidak diketahui Harsha lagi. 

Harsha berjalan dengan pelan, ia masuk ke dalam dunia 
lamunannya. Bayangan Allard dan kenangannya terus berputar, 
Harsha jadi semakin merindukannya. Harsha rasanya ingin tahu 
apa kabarnya, bagaimana Allard sekarang, dan apa Allard masih 
menjadi ladykiller. Harsha selama ini menghindari berita apapun 
tentang Allard, ia belajar untuk melupakannya dengan cara 
seperti itu. Namun, apa boleh buat? Kenangan tetaplah 
kenangan, jika kenangan itu tidak mau pergi, apa boleh buat. 
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Justru dengan memaksa melupakannya jadi, semakin teringat 
akan kenangan yang ingin dilupakan. 

Tidak, Harsha, Tidak. Allard mungkin saat ini sudah 
melupakanmu, dan memang mempermainkanmu. Buktinya saja 
ia tidak pernah datang untuk mencarimu. Lady killer tetaplah 
lady killer, batin Harsha menepis harapannya. Harapan Allard 
akan kembali padanya. 

"Cewek! Kiw kiw!" panggil salah satu pemuda dalam kelompok 
sesama pemuda lainnya. 

Harsha mengerjap dan terbangun dari lamunannya, ia 
menoleh ke sumber suara. Para pemuda itu kembali menggoda 
Harsha dengan cara panggilan "cewek/kiw-kiw". Mereka para 
pemuda genit itu pun tak segan menyuruh Harsha ikut 
berkumpul dengan mereka. 

"Cantik! Sini dong ikut kumpul sama abang-abang kece ini! 
Ayolah!" kata pemuda yang memakai snapback itu. Mungkin 
umurnya lebih muda dari Harsha. 

Harsha tidak menanggapi, ia terus berjalan, tiba-tiba saja ada 
yang mencekal tangannya dan itu pemuda tadi yang menggoda 
Harsha. Pemuda itu terus memaksanya, Harsha sudah berulang 
kali menolak dan meronta, tapi tetap saja dia mencekal 
lengannya dan teman-teman pria itu menertawakannya dan 
kembali menggoda. 

"Lepasin!" tekan gadis berseragam apotik itu, Harsha. 

"Jangan sok jual mahal deh! Ayolah! Cewek cantik kayak lo gak 
baik jalan sendirian, ntar diculik om-om nakal lagi. Sama kita- 
kita aja," balas pemuda itu. 

"Udah, bro! Geret aja kemari ntar juga nurut lah! Sayang 
cewek bule kayak dia di lepasin mah!" teriak temannya. 

"Lepasin!" tiba-tiba saja muncul Kevin, pemampilannya seperti 
seorang pengusaha, bersetelan resmi. Kevin sudah menjadi CEO 
di perusahaan Ayahnya. 

"Kalo gue gak mau kenapa?" tantang pemuda yang mencekal 
Harsha. 
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"Nantangin gue lo ya?" Kevin berseringai, ia menarik Harsha 
dan meminta Harsha berdiri di belakangnya. 

Kemudian Kevin berkelahi dengan pemuda ber-snapback itu. 
Orang-orang mulai berkerumunan disana, dan hanya Harsha 
yang mencoba melerai perkelahian itu. Yang menang adalah 
Kevin, pemuda snapback itu pun kabur dari hadapan Kevin. 

Kevin menangkup wajah Harsha, "Kamu gapapa?" 

Harsha menepis tangan Kevin, "I'm fine. Thanks!" 

Tanpa berkata lagi, Harsha melangkah pergi. Ia begitu benci 
melihat Kevin, Kevin memanggil-manggil Harsha tapi, tidak 
digubris. 

Kevin melirik ke orang-orang, "Apa yang lo pada liat? Bubar! 
Bubar!" 

"Wooo!!!" sorak orang-orang yang melihat sikap Kevin yang 
sok banget. Lalu mereka pergi. 

"Cape gue ngejar lo, Sha! Terserah!" ucap Kevin dengan kesal 
seraya menendang ban mobilnya karena emosi. 

Akhirnya Harsha sampai di depan rumahnya, rumahnya 
tampak bersih dan sederhana. Gadis itu mengambil kunci di 
dalam tas, lalu memutarnya pada lubang kunci. Kemudian ia 
membuka pintunya dan masuk ke dalam, tidak lupa ia 
menutupnya lagi dan menguncinya demi keamanan. 

Harsha duduk di sofa, sejenak ia beristirahat sebentar dan 
memijat-mijat betisnya sendiri yang terasa pegal. Rumah yang 
di sewanya sudah lengkap dengan perabotannya, ia hanya 
tinggal menambahkan beberapa keperluan lainnya saja. Setelah 
pegalnya agak hilang, Harsha beranjak dan menuju kamarnya. Ia 
pun berganti pakaian sehari-hari, menguncir rambutnya lalu 
bergegas keluar kamar. Harsha menuju dapur, ia mulai mencuci 
peralatan makan dan masak yang belum sempat ia cuci. Setelah 
itu Harsha mulai menyapu lantai dan mengepel. 

Harsha baru selesai mandi, ketika ia akan membuka lemari 
tiba-tiba karena tarikan Harsha terlalu kencang, kotak 
berukuran besar yang ada dia atas lemari jatuh ke bawah, dan 
itu hampir mengenai kepala Harsha. Kotak itu jatuh ke lantai 
dan lembaran demi lembaran uang berwarna merah itu 
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terkapar di lantai. Harsha jongkok, lalu merapihkan kembali 
uang-uang itu dan memasukannya ke dalam kotak. 

Uang yang sangat banyak itu bukan tabungan Harsha bahkan 
bukan punyanya. Setiap pagi pasti ketika Harsha akan berangkat 
kerja, ia selalu menemukan amplop di depan pintu rumah, 
isinya uang yang banyak hampir mencapai 5 juta lebih. 
Bayangkan uang segitu Harsha dapatkan setiap hari, di 
kumpulkan selama 3 tahun, tidak gunakan, ia justru simpan di 
dalam kotak besar. Harsha tidak pernah tahu itu uang siapa dan 
dari mana asal uang itu. Harsha tidak ambil pusing, ia mengatasi 
masalahnya hanya dengan mengumpulkan uang itu. la tidak 
mau memakainya karena itu bukan miliknya. Uang yang selalu 
ditransfer Marcell saja Harsha tidak pakai dan sudah Harsha 
tolak uang pemberiannya. Karena Harsha tahu diri. Komunikasi 
Marcell dengannya lancar-lancar saja sejak Marcell waktu itu 
mengantarnya pulang lalu kembali lagi ke Los Angeles. Bahkan 
mereka berdua sudah menjalin persahabatan, meski dengan 
jarak jauh dan bertatap muka pun hanya lewat video call. 
Harsha tahu Marcell sudah masuk ke dalam dunia entertaiment, 
sudah lama Marcell tidak memberinya kabar pasti karena sibuk. 

Sebuah mobil mewah berwarna putih berhenti di pinggir jalan 
kawasan komplek. Kemudian sebuah mobil berwarna hitam 
berhenti di belakang mobil putih, mobil hitam di tumpangi 4 
orang pria bersetelan resmi hitam-hitam dan memakai kaca 
mata hitam pula. Sedangkan mobil putih hanya satu orang pria. 
Pintu bagian kemudi mobil putih terbuka, satu kaki keluar dan 
menapakan kaki dengan alas sepatu hitam mengkilap itu di atas 
permukaan jalan. Pria itu sepenuhnya keluar, ia menutup 
pintunya. 

Orang-orang yang berada disekitar jalan itu jadi berhenti, dan 
terperangah menatap pria itu. Pria itu sungguh tampan, sangat 
tampan. Orang-orang tahu bila pria itu bule, mereka terpesona 
melihatnya. Pria tampan itu berpenampilan memakai pakaian 
formal, terkesan seorang pengusaha. Terdapat sebuket bunga 


369 


mawar merah yang ia pegang, pria itu memakai kacamata 
hitamnya yang keren lalu menatap sebuah rumah. 

"Tuan," panggil salah satu pengawalnya yang keluar dari dalam 
mobil hitam. 

Pria tampan itu menunjukan telapak tangannya, "Tidak perlu. 
Kau dan yang lainnya tunggu saja disini. Aku ke rumah itu 
sendirian. Jika ada bahaya yang akan menimpaku, kalian 
datanglah padaku. Mengerti?" 

Pengawal itu mengangguk, orang-orang mengernyit 
mendengar pembicaraan antar mereka menggunakan bahasa 
Inggris. Pria itu memerintahkan pengawalnya untuk 
membubarkan orang-orang yang sedang melihatnya, ia merasa 
tidak suka. Pengawal itu mengangguk, lalu menyuruh pengawal 
lainnya untuk membantunya membubarkan orang-orang yang 
terus melihat tuan mereka. Si tampan itu melangkahkan kakinya 
menuju sebuah rumah yang menjadi tujuannya ke Indonesia. 

Harsha mengerutkan keningnya, ia sedang asyik menonton 
televisi, tiba-tiba ada yang mengetuk pintu rumahnya. Harsha 
mematikan TV-nya lalu beranjak, menuju pintu utama 
rumahnya. Ketika Harsha membuka pintunya, tiba-tiba ia 
terkejut dan terperangah melihat sosok pria yang lebih tinggi 
darinya dan terlihat seperti kalangan atas. Bahkan Harsha sesak 
nafas melihat betapa tampannya pria itu. Harsha menatap pria 
itu dari bawah ke atas dengan mendongakkan kepalanya. 

"How are you, Harsha Luvena?" tanya pria itu dengan logat 
bahasa Inggrisnya yang kental. 

Harsha mengernyit, "How do you know my name?" 

"Tentu saja, aku sangat mengenalmu," balas pria itu seraya 
tersenyum lalu membuka kacamata hitamnya. 

Harsha terperangah melihat lensa mata pria di depannya 
berwarna abu-abu, sangat indah. 

Mata itu? Mata indah itu? Seperti... batin Harsha. 

Pria itu menyondorkan sebuket bunga mawar merah yang 
masih segar kepada Harsha. 

"Untukmu," ucap pria itu. 
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Harsha menunjuk dirinya sendiri, "A..aku? Maaf, siapa kau? 
Aku tidak mengenalmu." 

"Sungguh kau tidak mengenalku?" pria itu berjalan mendekat 
ke arah Harsha, semakin dekat..dekat, Harsha sampai berjalan 
mundur dan ketakutan. Pria itu menutup pintu rumah, dan 
kembali berjalan mendekati Harsha secara perlahan. 

"Kau! Siapa kau? Aku tidak mengenalmu, pergilah! Kau 
menatapku dan bertingkah seolah-olah aku ini mangsamu. Pergi! 
Atau aku akan berteriak minta tolong!" 

"Apa fisikku sangat berubah sehingga kau tidak mengenalku, 
Harsha? Aku.. aku sangat merindukanmu, sayang." 

Ya Tuhan, kenapa aku jadi menghubungkan pria ini adalah pria 
yang semalam datang menemuiku di dalam mimpi? 
Apakah..apakah..batin Harsha. 

Tiba-tiba pria itu dengan cepat merengkuh punggung Harsha, 
dan menariknya sampai tubuh depan Harsha menempel pada 
tubuh pria itu. Jarak wajah mereka juga dekat. Pria itu 
mendekatkan bibirnya ke telinga Harsha. 

"Aku tunanganmu, Allard Mackenzie," bisik pria itu. 

Harsha seketika menegang mendengar nama itu, nama yang 
sampai saat ini belum bisa dilupakannya. Harsha mendorong 
tubuh pria itu dan menggeleng-geleng seraya tertawa, Harsha 
tidak percaya. 

"Tidak, tidak mungkin. Kau.. kau pasti mengaku-ngaku saja kan? 
Dia tidak akan datang kesini, tidak akan pernah. Dia pasti sudah 
melupakanku. Pergilah!" kata Harsha. 

"Kau salah, Harsha. Semua pikiranmu itu salah. Dia datang 
kesini, dia tidak pernah sedikitpun bisa melupakanmu. Dia 
adalah aku, Allard Mackenzie. Tunanganmu! Yang sudah tidak 
kau percayai, tidak pantas untuk kau cintai bahkan dicintai 
siapapun dan sudah kau tinggalkan. Aku sangat rapuh tanpamu 
disisiku," ucap Allard dengan kesedihan yang terpatri di kedua 
matanya. 

Harsha yang mendengar ucapannya lantas kedua matanya 
berkaca-kaca, ia bisa merasakan ada kesakitan disaat pria itu 
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mengatakannya. Allard menunjukan cincin yang melingkar di 
jari manisnya kepada Harsha. Harsha lantas tercengang, ia 
menutup mulutnya karena terkejut menggunakan telapak 
tangannya, dan ia menjatuhkan air matanya. 

Allard melangkah cepat ke arah Harsha. Lalu menarik Harsha 
ke dalam pelukannya, Allard dengan segenap kerinduannya 
memeluk Harsha begitu erat. Allard juga mencium puncak 
kepala Harsha berkali-kali dan ia tak tahan menahan air 
matanya, Allard begitu merindukan Harsha. Harsha membalas 
pelukan itu lalu gadis itu menangis terisak-isak di dalam pelukan 
Allard, ia juga tak kalah erat memeluknya. Harsha 
menumpahkan air matanya di dada bidang Allard, dalam 
dekapan hangatnya. 

"Allard, ma..maafkan aku. Maafkan aku," ucap Harsha di sela 
tangisnya. 

"Kau tahu? Aku sangat merindukanmu, sayang. Dunia rasanya 
sangat kejam tanpa keberadaanmu di dekatku, sungguh," kata 
Allard. 

"Aku juga begitu merindukanmu. Aku tidak bisa membohongi 
diriku sendiri kalau aku memang merasakan itu. Maafkan aku, 
Allard. Maafkan aku yang telah meninggalkanmu." 

Allard mengurai pelukannya, ia menangkup wajah gadis itu, 
"Tidak, sayang. Kau tidak salah. Lupakan masa lalu itu, kini, saat 
ini, kau sudah ada di depan mataku. Kita akan bersama, 
selamanya. Aku kesini, untuk membawamu kembali tinggal 
bersamaku lagi." 

"Allard." 

Allard tersenyum, ia mengusap air mata Harsha dan gadis itu 
juga mengusap air matanya Allard. Allard kembali memeluk 
Harsha sangat erat, begitu erat, sehingga Harsha sesak nafas. 

"Allard, hentikan! Aku akan mati bila kau memelukku seerat 
ini," ucap Harsha. 

Allard mengendurkan eratannya, ia beralih merangkul 
pinggang Harsha dengan satu tangan kanannya. "Kau akan mati 
bila aku dengan erat memelukmu atau.. tanpaku dalam 
hidupmu?" goda Allard. 
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Harsha tertawa, "Takdir kematian hanya ada di tangan Tuhan." 

Allard tersenyum ia kembali memberikan sebuket bunga 
mawar merahnya kepada Harsha. Harsha dengan senang 
mengambil bunga itu. Allard menggenggam tangan Harsha dan 
menatap cincin pertunangan yang masih ia pakai, bahkan cincin 
mereka masih sama-sama muat selama tiga tahun ini. Tidak 
merasa sempit sedikitpun, tubuh mereka yang tidak tumbuh 
atau memang cincinnya menandakan bahwa mereka masih 
dalam ikatan hubungan? 

"Bahkan kau juga masih memakai cincin ini? Apa kau sudah 
menerimaku? Menerima hubungan ini dan menganggapku 
ada?" tanya Allard yang juga butuh kepastian. 

Harsha mengangkat kedua bahunya sambil menahan senyum 
lalu berlari ke dalam kamarnya. Allard tersenyum, lalu 
mengikuti Harsha ke dalam kamar. Di dalam, Harsha sedang 
menaruh bunga itu di vasnya yang ada di atas meja. Tiba-tiba 
ketika Harsha melirik cermin, ia terkejut! Allard juga ada di 
belakangnya dan sedang membuka jasnya, lalu melepas kemeja 
putihnya. Allard jadi berpenampilan bertelanjang dada, Harsha 
yang melihatnya jadi terpukau melihat bentuk tubuh Allard yang 
semakin proporsional itu. 

"Kau lihat apa, sayang?" tanya Allard berseringai memergoki 
Harsha yang sedang memandangi lewat cermin. 

Harsha mengerjap dan menatap ke arah lain, "Tidak.. tidak 
apapun." 

Allard membalikkan badan Harsha menggunakan tangannya 
lalu mendorong gadis itu ke dinding. "Sungguh? Jangan 
berbohong," katanya menatap Harsha begitu dekat dan kedua 
tangannya mengurung pergerakan Harsha. 

Harsha mendorong Allard lalu berjalan menjauhinnya, "Kenapa 
kau lepas bajumu?" 

"Hawa disini begitu gerah, Harsha. Kau tahu kan, aku terbiasa 
dengan cuaca di Los Angeles." 
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"Selama kau ada di Indonesia, apalagi Jakarta, kau harus bisa 
menyesuaikan dirimu disini. Rumah ini tidak memakai AC, kalau 
kau gerah, kau bisa mandi air es saja." 

"Itu kedengarannya bagus." 

"Ngomong-ngomong bagaimana bisa kau tahu aku tinggal 
disini?" 

"Kau lupa ya siapa Allard Mackenzie itu? Aku punya banyak 
koneksi yang memudahkanku mendapatkan informasi apapun, 
termasuk dirimu." 

"Benarkah? Berarti aku bersembunyi di tempat yang terpencil 
pun kau juga akan tahu?" 

"Tentu. Tidak lagi, Harsha, tidak. Jangan lagi jauh dariku. 
Jangan tinggalkan aku. Kau tahu? Aku sangat sangat 
membutuhkanmu, kapanpun dan dimanapun itu." 

Harsha hanya tersenyum, lalu duduk disisi kasurnya. Tiba-tiba 
saja Allard mengangkat tubuh Harsha, lalu membaringkan tubuh 
gadis itu di atas kasur dan Allard berada di atas gadis itu. Harsha 
membeku dibawah Allard. Jarak wajah mereka begitu dekat. 

"Kau belum jawab pertanyaanku, Harsha. Apa kau sudah 
menerimaku? Menerima hubungan ini dan menganggapku 
ada?" tanya Allard dengan tatapan serius. 

Harsha tersenyum, "Kau tahu? Perasaan tidak bisa dibohongi. 
Percuma bila aku menepisnya terus menerus, aku memang 
tidak bisa menyangkalnya." 

"Jadi?" 

"Ya, aku menerimamu." 

"Aku sangat mencintaimu, Harsha," ucap Allard dengan 
tersenyum lebar lalu mencium Harsha. 

am 

Malam hari ini, Allard masih ada di rumah Harsha. Tadi pun 
Edgard, ya dia ikut ke Indonesia bersama Allard, Edgard datang 
ke rumah Harsha dengan membawa koper milik Allard. Allard 
mengancam bila Harsha tidak mau berhenti bekerja dan tidak 
mau ikut bersamanya, maka Allard akan tinggal di rumah Harsha. 
Harsha bingung, apa kata tetangga kalau ada pria asing satu 
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rumah dengannya padahal mereka baru tunangan saja. Ini 
berbeda dari mansion Allard yang mungkin bebas. 

Oh ya, Allard juga kebetulan bekerja sama dengan perusahaan 
besar yang ada di Jakarta. Perusahaan Allard dan perusahaan itu 
menjalin bisnis, makanya tadi siang Allard datang ke rumah 
Harsha menggunakan jas resmi, ia usai pertemuan dengan 
rekan bisnisnya. Allard tadinya menyewa hotel tapi, sekarang ia 
ingin tetap di rumah Harsha sampai gadis itu mau ikut 
bersamanya. 

"Bagaimana? Kau ikut aku atau aku disini? Bahkan kalau kau 
tidak mau juga, aku tetap memaksamu," kata Allard dengan 
nada dingin seraya menatap Harsha yang tengah berdiri dan 
kebingungan. 

Harsha menghela nafas, "Baiklah. Aku ikut denganmu. Lebih 
baik aku menurut, jika tidak maka pasti aku akan mendapat 
masalah lagi darimu. Aku juga harus tetap waspada kan? Kau ini 
pria berbahaya." 

Allard tersenyum puas, "Aku suka kau seperti ini. Menurut dan 
mengertikan aku." 

Saat ini, Allard dan Harsha dalam perjalanan. Allard akan 
membawa Harsha ke hotelnya, mereka akan disana sampai 
besok, karena besok Allard membawa kembali tunangannya itu 
ke Los Angeles. Harsha sudah membawa koper yang berisi 
pakaiannya dan barang-barangnya yang lain. Harsha 
memandangi pemandangan kota dari balik kaca mobil, seraya 
memegang kalungnya, kalung pemberian Allard. Tadi siang 
Allard mengajaknya jalan-jalan dan membelikan kalung yang 
cantik untuk Harsha. 

Harsha juga sudah tahu kalau uang yang setiap hari ada di 
depan pintu rumahnya itu pemberian Allard selama ini. Harsha 
sudah mengembalikan uangnya kepada Allard, Allard 
mengambilnya tapi ia berkata, itu adalah uang Harsha, uangnya 
akan diganti dengan ATM atas kepemilikan Harsha setelah 
mereka sampai di Los Angeles. Allard tidak suka bila ia sudah 
memberi dengan tulus tapi, dikembalikan lagi padanya. 
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"Allard, aku haus," gumam Harsha. 

Allard melirik Harsha, "Kau haus? Baiklah, kita akan ke mini 
market." 

Harsha mengangguk, ia melihat ada mini market diseberang 
jalan lain. Kemudian Harsha menyuruh Allard memberhentikan 
mobilnya, dan meminta Allard tetap di dalam mobil. Sementara 
Harsha akan keluar dan ke mini market itu sendiri. 

"Harsha! Harsha! Tunggu, sayang!" Allard melepaskan sabuk 
pengamannya dan keluar untuk mengejar Harsha. Harsha sudah 
lebih dulu keluar mobil. 

Allard menghela nafas melihat Harsha yang duluan berlari dan 
hampir ke mini market itu. Allard tidak bisa membiarkan Harsha 
sendirian, ketika Allard hendak berlari menyusul Harsha, tiba- 
tiba saja Allard melihat sosok wanita yang ada di dalam sebuah 
mobil diujung jalan. Dari jauh Allard bisa lihat siapa wanita itu, 
wanita itu terus menatap lurus ke arah Harsha dan mobil itu 
melaju kencang. Allard berfirasat mobil itu akan mencelakai 
Harsha. 

"Harsha! Awas!!! Harsha!!!" teriak Allard. 

Harsha berhenti di tengah jalan raya, lalu menoleh ke arah 
Allard dan mengernyit kenapa Allard terlihat panik. Allard juga 
berlari ke arahnya dengan ekspresi panik. Cahaya mobil 
menyilaukan mata Harsha, ia menengok ke arah kiri dan tak ada 
kesempatan bagi Harsha lari dari jalan itu untuk menyelamatkan 
diri. Mobil yang melaju dengan kecepatan tinggi itu menabrak 
Harsha, dan Harsha tersungkur. Mobil itu mundur, lalu memutar 
balik dan kabur. 


Allard berlari ke posisi Harsha, lalu mengangkat kepala Harsha 
dan mencoba membangunkan Harsha. Kening, hidung, dan 
telinga Harsha mengeluarkan banyak darah. Kedua mata Harsha 
juga terpejam. Allard tidak perduli darah menodai pakaiannya, 
yang ia perdulikan hanyalah Harsha. 

"Please, baby! Wake up! Wake up! Please..please!!!" ucap 
Allard dan meneteskan air mata melihat keadaan Harsha itu. 
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Orang-orang pun berlarian mengerumuni posisi Harsha dan 
Allard. Suara tabrakan antar mobil dan tubuh Harsha tadi sangat 
keras, hingga orang-orang terkejut. 

"Tuan!" Edgard berlari ke arah Allard. 

"Edgard! Kau bawa mobilku! Kita harus cepat membawanya ke 
rumah sakit!" kata Allard, lalu ia mengangkat tubuh gadis itu 
dan membawanya ke mobilnya. 

Selama perjalanan ke rumah sakit, tidak henti-hentinya Allard 
berusaha membangunkan Harsha. Allard terus memerintahkan 
Edgard untuk menyetir mobilnya dengan lebih cepat lagi. 
Sekarang, mereka sampai di rumah sakit. Para petugas rumah 
sakit dengan sigap mendatangkan bangsal rumah sakit kepada 
mobil Allard. Allard membopong tubuh Harsha dari dalam mobil, 
lalu menaruhnya diatas ranjang rumah sakit itu. Para petugas 
dengan sigap mendorong ranjang itu ke dalam gedung rumah 
sakit, Allard dengan setianya berada di samping Harsha seraya 
menggengam tangan gadis itu. Allard juga berusaha untuk 
menahan air matanya. 

Allard dengan cemas duduk dikursi dan terus menatap ruang 
ICU. Di dalam sana dokter dan para perawat sedang menolong 
Harsha. Allard berdoa agar Harsha baik-baik saja. Edgard pun 
berusaha menenangkan Allard. Pintu ICU terbuka, keluarlah 
sang pria paruh baya yang mana adalah dokter. 

Allard berdiri dan menghampiri sang dokter, "Bagaimana 
kondisi tunanganku?" 

Dokter menghela nafas, "Cideranya cukup parah, Tuan. la 
begitu banyak kehilangan darah, kondisinya lemah dan..kritis. 
Kita bisa membicarakan lebih jelas lagi mengenai kondisi 
tunanganmu di ruanganku, Tuan." 

Baru aku merasa hidup setelah bersamamu lagi. Tapi, Tuhan 
kini menguji hidupku lagi. Kau terpejam dan aku tak bisa 
mendengar suaramu lagi. Tenanglah! Akan ku balas orang yang 
telah mencelakaimu! Batin Allard. Ia tahu wanita yang telah 
sengaja menabrak Harsha, hingga Harsha kritis seperti ini. 
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Allard baru keluar dari kamar mandi yang ada di ruang 
perawatan VVIP Harsha. la baru ganti baju, tadi Edgard 
membawakan baju untuk Harsha. Allard menuju ranjang putih 
tempat Harsha terbaring lemah disana, dokter bilang keadaan 
Harsha cukup parah, butuh waktu lama menunggu Harsha 
siuman. Allard menatap tunangannya itu dengan miris, banyak 
alat yang melekat ditubuh gadis itu, ruangan sangar sepi, hanya 
terdengar suara dari electro cardiogram saja. Baru hari ini Allard 
kembali bisa bersama Harsha, tiba-tiba musibah datang. Allard 
begitu dendam kepada wanita yang telah menabrak Harsha, ia 
akan membalaskan dendamnya, lebih dari yang Harsha alami. 

Allard memanggil Edgard, ia memerintahkannya untuk 
menjaga Harsha di dalam. Diluar juga ada beberapa penjaga 
yang ditugaskan Allard untuk berjaga diluar, penjagaannya 
begitu ketat. Allard tahu ada yang berusaha ingin membunuh 
Harsha, Allard juga sudah memberikan tugas kepada orang- 
orangnya untuk mencari si wanita yang telah menabrak Harsha 
dan membawanya ke hadapan Allard. Allard sejenak melihat 
Harsha, lalu ia melangkah keluar, ia akan menemui dokter yang 
juga adalah pemilik rumah sakit besar itu. Ada hal yang harus 
dikatakan Allard kepadanya. Allard masuk ke dalam ruang 
dokter, dokter larut malam begini juga masih bertugas. 

"Ada apa, mr. billionaire? Kita sudah membicarakan mengenai 
kondisi Harsha beberapa menit yang lalu bukan?” kata 
dokternya. 

Allard menarik kursi lalu duduk berhadapan dengan dokter, 
"Aku ingin perawatan Harsha pindah ke rumah sakit besar yang 
ada di Los Angeles.” 

Dokter tampak menimbang, ia melihat tatapan Allard begitu 
dingin dan ia tahu bila Allard pria yang memiliki keinginan harus 
di dapatkan. 

"Kau bisa kan menuruti kemauanku, dokter? Apa kau merasa 
keberatan?" tanya Allard dengan suara dingin. 

Dokter tersenyum, "Emm..tidak, tuan. Dengan segera pihak 
rumah sakit akan menyiapkan pesawat untuk...." 
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"Tidak perlu, aku datang ke Indonesia dengan pesawat yang 
aku miliki sendiri. Besok pagi bawa saja Harsha ke pesawat 
milikku." 

"Baiklah, Tuan. Beberapa perawat akan ikut bersamamu, 
untuk memastikan terus kondisi Harsha selama di perjalanan 
nanti." 

Allard mengangguk, ia menyetujuinya. Allard akan 
menanggung biaya para perawat itu saat kembali ke Indonesia 
nanti. Allard beranjak, tidak lupa ia berjabat tangan atas 
persetujuan dokter, lalu Allard melangkah keluar. Ia kembali 
masuk ke ruang perawatan Harsha, dan Edgard yang bergantian 
pergi untuk membiarkan miliarder itu berdua saja dengan 
Harsha. Allard mengusap rambut Harsha dengan sayang. 

"Kita akan kembali ke Los Angeles. Apapun kondisimu saat ini, 
kau harus kembali untuk tinggal bersamaku disana. You just 
mine, and will stay that way. | love you more, Harsha Luvena," 


ucap Allard dan mengecup kening Harsha. 
x k k 
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Author POV 

Los Angeles, USA. 

Allard keluar dari dalam mobil sport-nya yang terparkir di 
kawasan parkiran yang ada di gedung rumah sakit itu. 
Penampilan Allard casual, ia berjalan dengan ketampanan yang 
dimilikinya sejak lahir, ia juga membawa sebuket bunga mawar 
yang segar dan cantik. Pasti tahu dong untuk siapa bunga itu ia 
berikan. Allard berjalan dengan tampang yang biasa saja, 
beraura dingin dan misterius. Sama sekali ia tidak tersenyum, 
meski itu untuk semua orang pun tidak. Pengunjung dan para 
petugas di rumah sakit besar itu terus menatap Allard si 
miliarder tampan itu, Allard menjadi pusat perhatian disana. 
Mereka semua bisa menilai Allard bukan hanya sosok dingin 
saja tapi, juga romantis, sebab Allard memegang sebuket bunga 
itu dan sesekali mencium bunganya dan tersenyum, tersenyum 
bukan untuk mereka tapi, tersenyum ketika mengingat wanita 
pujaannya. Allard berjalan sendirian tanpa pengawal atau 
Edgard yang biasanya mengekorinya kemana pun Allard pergi ke 
suatu tempat. 

Allard memang punya banyak musuh tetapi, dalam dunia 
bisnis saja. Banyak pengusaha lainnya yang iri dengan 
kesuksesannya, dan selalu berusaha menjatuhkannya tetapi, 
bukan Allard Mackenzie namanya jika ia tidak cerdas untuk 
membuat semua bisnis dan kesuksesannya tetap bertahan. Lagi 
pula para musuhnya percuma menyerang Allard dengan 
berbagai macam cara, toh! Allard seperti memiliki banyak 
kekuatan dan seolah-olah dia penguasa dunia. Banyak orang 
yang menghormatinya dan takut padanya, Allard sosok 
berbahaya meski ia terlihat santai dan diam. Allard memiliki 
banyak kekuasaan dan pertahanan dalam hal koneksi maupun 
orang-orangnya. Bila ada seseorang berniat menyerang Allard 
secara bersembunyi ataupun terbuka, harus berpikir dua kali 
bahkan berkali-kali, sebab jika Allard menerima penyerangan 
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maupun hanya mengetahuinya saja, ia akan membalasnya 
dengan berbagai cara liciknya. Diserang licik, maka ia akan 
menyerang balik juga secara licik dan binasa. 

Itu juga berlaku bukan hanya untuknya saja tapi, juga untuk 
Harsha. Bila ada orang yang berniat buruk pada gadis itu, 
ataupun mencelakainya, maka Allard akan bertindak untuk 
membalasnya. Seperti yang sudah ia lakukan, Allard sudah 
mendapat wanita yang telah mencelakai Harsha, wanita yang 
sengaja menabrak Harsha. Wanita itu berkali-kali melarikan diri 
dan bersembunyi, percuma! Orang-orang Allard tetap bisa 
menemukannya. Kemudian Allard menyekap si wanita itu di 
tempat yang diyakini bisa membuatnya semakin tidak waras 
dan tersiksa. 

Allard melewati lorong rumah sakit, ia menuju ruang 
perawatan VVIP, tempat dimana selama seminggu ini Harsha 
terbaring lemah dan belum kunjung siuman. Allard juga merasa 
kacau selama seminggu ini, hanya melihat Harsha yang terus 
terbaring dan tidak diketahui kapan gadis itu akan bangun dari 
masa kritisnya. Namun, hal yang dirasakan Allard sekarang tidak 
separah dan serumit waktu ia berpisah sangat jauh dan lama 
dari Harsha. Allard memang tidak bisa melihat kedua mata 
Harsha terbuka, mendengar suaranya, dan melihatnya 
beraktivitas normal tapi, keberadaan Harsha bersamanya meski 
kritis, Allard merasa sedikit tenang. 

Dua penjaga yang berdiri tepat di dekat pintu ruang perawatan 
Harsha menyapa Allard dengan hormat. Allard tidak 
menjawabnya, ia menekan handle pintu lalu mendorongnya ke 
dalam dan menutup kembali pintunya. Ruang perawatan 
Harsha temaram, hanya ada lampu yang terang di atas kepala 
Harsha sebagai penerang gadis itu. 

"Selamat siang, Tn. Allard!” ucap Mia seraya menghampiri 
majikannya itu ‘Allard’. Mia berada disana karena ditugaskan 
Allard menjaga Harsha, selama Allard pergi keluar. 

Allard tersenyum tipis, "Selamat siang untukmu." 
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"Ehmm...Tuan, ku kira kau pulang tadi pagi untuk berangkat ke 
kantormu tapi, ternyata kau kesini." 

"Tidak, Mia. Aku pulang hanya untuk mandi dan berganti baju, 
lalu membeli bunga ini untuk Harsha." 

"Ya, itu habituasimu, Tuan. Sudah jelas kau mencintainya, 
dengan selalu memberi bunga mawar sebagai lambang cinta 
kepada tunanganmu itu." 

"Bukan hanya mencintainya tapi, sangat mencintainya. 
Memberi bunga ini kepadanya bukan hanya itu saja bukti 
cintaku, masih banyak pembuktian lainnya." 

Mia hanya tersenyum, ia pun keluar, membiarkan Allard 
berdua saja dengan Harsha yang terbaring lemah itu. Allard 
berjalan ke arah ranjang rumah sakit dengan tersenyum, ia 
menaruh sebuket bunga mawar itu diatas nakas. Kemudian 
Allard memegang jari tangan Harsha, sedikit membungkuk, dan 
mendaratkan kecupan lembut dikening Harsha yang sudah tidak 
diperban. 

Allard mengusap puncak kepala Harsha dengan sayang, kedua 
mata abu-abu menatap sedih ke arah kedua mata Harsha yang 
tertutup. Allard bertanya-tanya kapan kedua mata gadisnya 
akan terbuka, Allard ingin melihatnya. Allard bertanya-tanya, 
kapan Harsha akan bangun. Alat-alat kesehatan yang berada di 
rumah sakit itu lengkap, modern dan canggih tetapi, Harsha 
tetap tidak kunjung siuman. Dokter hanya selalu mengatakan 
Harsha kondisinya baik-baik saja. 

Kerinduan Allard sudah menggebu, ia ingin sekali 
menghabiskan waktu bersamanya. 

"Kapan kau akan bangun, sayang? Apa kau tidak 
merindukanku?" tanya Allard sendirian. 

Pintu terbuka, dan masuklah seorang dokter pria dan suster 
yang berada di belakang sang dokter. 

"Good afternoon, mr. billionaire," ucap dokter itu kepada 
Allard. Allard tidak menjawab, ia hanya tersenyum tipis. 
"Bisakah kau minggir sebentar, Tn. Allard? Aku ingin mengecek 
kondisinya dan menyuntiknya," kata dokter. Dokter itu memang 
setiap waktu rutin memeriksa Harsha, untuk laporan kondisinya. 
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Allard berdiri sejajar dengan sang dokter, "Selalu itu saja yang 
kau kerjakan. Tapi, mana hasilnya? Sejak tunanganku ku bawa 
kemari, kondisinya tetap sama saja. Dia belum bangun juga. Apa 
kau akan terus menerus memeriksanya, menyuntiknya dan 
sebagainya?" 

Dokter menghela nafas, "Tuan, aku mengerti kau sangat 
mencemaskannya dan ingin dia cepat bangun. Tapi, ini butuh 
proses. Aku ataupun semua dokter yang ada disini berusaha 
untuk membantumu dan memulihkannya lagi tapi, ku tekan kan 
lagi ini butuh proses dan kesabaran. Berdoalah pada Tuhan, 
semoga dia mengabulkan harapan kita agar Nona Harsha cepat 
siuman dan pulih." 

"Jangan merusak kepercayaanku pada rumah sakit ini. Aku 
bawa dia kesini menjalani perawatan itu karena aku percaya 
pada rumah sakit ini, dokter." 

"Kau tenang saja, Tuan dan yakinlah pada Tuhan bila gadis 
yang kau cintai itu akan segera meninggalkan masa-masa 
kritisnya ini." 

Allard memberi ruang untuk dokter agar bisa memeriksa dan 
menyuntik Harsha, terkadang Allard merasa sedih berkali-kali 
tangan Harsha selalu ditusuk jarum suntikan. 

Dokter tersenyum kepada Allard, "Kondisinya mulai membaik, 
dia tidak lagi dalam masa kritis. Beberapa alat kemungkinan 
akan dilepaskan dari tubuhnya." 

Allard menatap serius pada dokter itu, "Benarkah?" 

"Tentu. Sudah ku bilang dia akan baik-baik saja selama 
ditangani dokter-dokter profesional di sini dan tidak lupa Tuhan 
juga yang memberikan kebaikan ini." 

"Lalu, kapan tunanganku akan bangun?" 

"Sebentar lagi juga dia akan sadar, bersabarlah. Aku bisa 
melihat jelas ada kerinduan yang mendalam di kedua matamu 
itu, entah apa yang dilakukan gadis itu sehingga seorang lady 
killer sepertimu bisa mendapatkan hatimu." 

Dokter itu menepuk bahu Allard secara gentle, kemudian 
melangkah pergi bersama suster. Allard terdiam, bahkan dokter 
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pun bisa melihat kerinduannya. Pria itu tersenyum lalu 
mendekat ke arah Harsha. 

"Kau tidak melakukan apapun untuk mendapatkan hatiku. 
Kehadiranmu dalam hidupku lah yang memiliki pengaruh besar 
untukku, sehingga aku bisa tertarik padamu, terobsesi dan bisa 
mencintaimu," ucap Allard. 

"Cepatlah bangun, sayang," Allard mengecup kedua kelopak 
mata Harsha yang belum terbuka. 

"Harsha!" suara seseorang berteriak dari arah pintu. 

Allard menoleh ke arah pintu, itu ternyata kakaknya “Marcell'. 
Allard menegakan tubuhnya dan memasukan kedua tangannya 
di saku celana, ia menatap Marcell dengan tidak suka. Marcell 
melangkah cepat mendekati ranjang putih itu, ia menatap 
seluruh keadaan Harsha yang terbaring lemah itu. Tiba-tiba saja 
Marcell mencengkeram kerah baju Allard. 

"Siapa yang membuatnya begini? Kau! Pasti kau!" tuduh 
Marcell dengan tatapan marah. 

Allard tersenyum sinis, "Kau ini tidak tahu apapun. Aku yang 
datang ke Indonesia, menjemputnya, lalu wanita brengsek itu 
yang mencelakainya. Harsha, tunanganku." 

Marcell tertawa hambar, "Tunanganmu? Dia menerimamu saja 
tidak." 

"Kenapa kau berpikir begitu?" 

"Dia bilang begitu padaku, dia mengatakan bila ia 
membencimu dan sudah melupakanmu." 

"Oh ya? Itu tidak benar." 

"Aku tidak percaya. Bisakah kau keluar, dan biarkan aku 
berdua saja dengan gadis itu?" 

"Tentu saja," Allard mendorong Marcell, ia merapikan jaketnya 
lalu melangkah pergi. 

Marcell mengusap puncak kepala Harsha, ia menatapnya 
begitu cemas. Setelah Marcell mendapat kabar dari Mia 
mengenai Harsha, Marcell yang baru pulang dari Belanda 
langsung bergegas ke rumah sakit. Tahu kalau Harsha berada di 
Los Angeles, Marcell sangat senang tapi, itu berubah sedih 
ketika Harsha dalam kondisi kritis. Marcell berpikir Harsha 
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seperti itu karena Allard, lantaran ia tahu Allard orang yang licik. 
Mungkin Harsha tidak mau ikut bersama Allard, makanya Allard 
mencelakai Harsha sebagai sebab ke Los Angeles. Salah! Semua 
itu salah! Marcell tidak tahu apapun, tidak tahu kejadian yang 
sebenarnya. 

"Sebenarnya apa yang terjadi padamu?" tanya Marcell 
sendirian, "Kau tahu? Aku begitu mencemaskanmu. Cepatlah 
bangun! Akan ku ungkapkan semua perasaanku padamu selama 
ini, dan aku yakin kau akan menerimaku. Cepatlah bangun! 
Akan ku miliki dirimu, dan akan ku buat Allard tidak berpikir 
untuk merebutmu dariku," tambah Marcell. 

Allard kembali masuk ke dalam ruang perawatan, ia 
memperhatikan Harsha yang masih belum sadar. Allard 
berharap dokter itu tidak memberinya harapan palsu. Kemudian 
ia mengamati Marcell yang sedang duduk termenung disofa, 
tatapan Marcell juga tajam. 

"Apa maksudmu kalau kata-kataku tidak benar?" ucap Marcell 
tanpa melihat Allard. 

Allard mengernyit, "Apa maksudmu?" 

"Aku bilang padamu kalau, Harsha bilang padaku, bila ia 
mengatakan ia membencimu dan sudah melupakanmu. Lalu kau 
jawab itu tidak benar. Kenapa?" 

Allard tersenyum, ia duduk disofa tepat di samping Marcell. 
"Kenapa? Apa itu kurang jelas untukmu?" tanya Allard melirik 
Marcell. 

"Ya, Harsha bilang padaku dia membencimu dan 
melupakanmu. Bagaimana bisa kau bilang itu tidak benar?" 
tanya Marcell. 

"Itu memang benar. Mungkin ya dia sempat membenciku tapi, 
tidak lama. Bahkan dia tidak melupakanku. Kau tahu? Dia masih 
memakai cincin tunangan, memelukku dan menangis 
dipelukanku. Bahkan dia bilang padaku bila ia menerimaku." 

"Dia memang menerimamu tapi, belum tentu ia menerimamu 
dengan tulus. Bisa saja dia terpaksa untuk menebus rasa 
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bersalahnya padamu karena telah meninggalkanmu, atau 
kemungkinan juga dia takut padamu." 

Allard tersenyum hambar, "Tentu saja dia takut padaku, 
setelah ia tahu bagaimana jika aku marah. Aku pernah 
menghukumnya sehingga ia tidak mau hal itu terulang lagi. 
Lagipula aku tidak perduli apa katamu. Intinya Harsha 
menerimaku dan mengakui hubungan pertunangan kami. Dia 
milikku, dan tetap akan milikku." 

Marcell menyunggingkan senyuman, "Hubungan karena 
keberhasilan rencana licikmu bukan?" 

"Banyak cara untuk mendapatkannya, secara murni ataupun 
licik, apapun akan ku lakukan demi memiliki dia sepenuhnya. 
Harsha Luvena hanyalah untukku, milikku. Jangan pernah 
berpikir bisa merebutnya dariku. Itu berlaku untuk semua pria 
dan termasuk kau, Marcell Mackenzie," kata-kata Allard terbesit 
ancaman disana. 

"Kau terobsesi padanya," gumam Marcell. 

"Ya, aku sangat terobsesi padanya," balas Allard dengan dingin. 

Bukan hanya terobsesi, aku juga mencintainya. Sangat 
mencintainya, aku terobsesi selama Harsha belum menjadi 
milikku sepenuhnya. Selama itu, takkan ku biarkan pria 
manapun mendapatkannya. Hadapi aku, jika itu terjadi. Harsha 
adalah milikku, jiwa dan hidupku, batin Allard. 

a 

Allard duduk dikursi samping ranjang putih rumah sakit itu, ia 
menggenggam jari jemari Harsha. Berharap ada pergerakan jari 
yang menandakan gadis itu bangun. Allard dan Harsha, hanya 
berdua disana. Marcell pergi begitu saja tanpa berkata, sebab 
perkataan Allard mempengaruhi emosinya, daripada terjadi 
pertengkaran, ia memilih pergi dari sana. Beberapa alat 
penunjang kehidupan yang sebelumnya melekat pada Harsha 
juga sudah dilepas. 

"Aku akan tetap sabar menunggumu, sayang," ucap Allard 
mengecup jari jemari Harsha. 

Tiba-tiba saja, Allard merasakan dan melihat jemari Harsha 
bergerak perlahan-lahan. Allard spontan berdiri, ia melihat ada 
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gerakan juga di kedua kelopak mata Harsha. Perlahan-lahan 
mata cokelat gadis itu terlihat. Allard dengan cepat menekan 
tombol yang berada di dinding dekat nakas, tombol yang 
menghubungkan pada ruang dokter. Ketika tombol itu di tekan 
maka dokter akan segera datang. 

Pandangan Harsha pada awalnya rabun, penglihatannya 
samar-samar. Ketika sudah jelas, ia menatap langit-langit 
ruangan dan mengedarkan pandangannya, mencoba mengenali 
dimanakah dia. Harsha tahu, saat ini berada di rumah sakit. 
Harsha mengingat kejadian yang lalu, dimana Harsha nekad 
pergi sendirian ke mini market, Allard memanggil dan 
mengejarnya dengan panik, lalu sebuah mobil melaju kencang 
ke arah Harsha dan ia tidak ingat lagi. 

Harsha melirik ke arah Allard, setetes bening mengalir dari 
sudut mata gadis itu. "Al..lard," ucap lirih Harsha nyaris tidak 
terdengar tetapi, Allard bisa tahu dari gerakan bibir Harsha yang 
menyebut namanya. 

Allard tersenyum lebar, ia juga terharu, "Harsha! Kau..kau 
masih mengenalku kan? Kau tidak amnesia kan?" 

Harsha menggeleng lirih. 

"Syukurlah! Aku merindukanmu, 
Harsha. 

Dokter datang dengan seorang asistennya, Allard membiarkan 
dokternya untuk memeriksa kondisi Harsha. Beberapa menit, 
selesai. Dokter mengatakan kabar yang baik, Harsha sudah 
melewati masa-masa kritisnya, hanya saja dia masih perlu 
perawatan di rumah sakit selama beberapa hari, baru Harsha 
diizinkan pulang. 

"Rumah sakit ini tidak merusak kepercayaanmu kan, mr. 
billonaire?" tanya dokter dengan tertawa. 

Allard tersenyum, "Ku rasa begitu. Ini berkat Tuhan juga." 

"Baiklah, kalau begitu semoga kerinduanmu cepat terobati." 

Asisten dokter berjenis kelamin wanita itu membuka masker 
oksigen Harsha, lalu ia mengatakan semoga lekas pulih kepada 
Harsha dengan ramah. Harsha sempat mengernyit, asisten itu 
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dan dokter berkhas bule. Allard, dokter maupun asistennya 
berbicara sedari tadi menggunakan bahasa Inggris. Padahal, 
Harsha tahu Allard lancar berbahasa Indonesia meskipun masih 
bercampur dengan logat bahasa Inggrisnya. Kemudian dokter 
dan asistennya melenggang pergi. 

Allard menyentuh puncak kepala Harsha dengan pelan, dan 
jarak wajahnya dengan Harsha beberapa senti saja. Tatapan 
Allard juga lembut padanya. 

"Aku sangat senang melihatmu bangun, sayang. Kau tahu? 
Sudah seminggu ini kau kritis, dan selalu tidur. Aku hampir 
frustasi karena keadaanmu," ucap Allard. 

Harsha mengernyit, "Seminggu? Lama sekali, Allard. Jadi aku 
kritis? Apa mobil itu menabrakku?" 

Allard menjauh, ia terlihat marah mengingat wanita brengsek 
yang berani mencelakai Harsha. 

"Mobil itu menabrakmu, darah mengalir dari kepala dan 
hidungmu. Lalu kau tidak sadarkan diri waktu itu, saat aku 
membawamu ke rumah sakit yang di dekat tempat tinggalmu, 
dokter menyatakan kau kritis. Saat itu juga aku marah, dan 
dendam kepada wanita yang mencelakaimu. Akhirnya, aku bisa 
membalaskan dendamku padanya, aku membawanya ke 
tempat yang seharusnya." 

"Siapa wanita itu, Allard?" 

"Dia wanita yang kau lihat waktu itu berciuman denganku dan 
membuatmu menjadi salah paham." 

"Alexis?" 

"Benar, wanita gila itu." 

"Bagaimana bisa dan kenapa?" 

"Seperti yang ku ceritakan padamu, tiga tahun yang lalu. 
Karena aku membuat karir Alexis hancur, dia datang padaku 
untuk mengancamku. Dia memintaku untuk mengembalikan 
karirnya atau jika tidak, Alexis akan berbuat sesuatu padamu, 
Harsha. Dia mengancam dengan kau lah sasarannya." 

"Lalu?" 

"Permintaannya sudah ku penuhi ketika dia mengemis padaku 
agar aku menciumnya. Ku turuti dia dengan syarat dia harus 
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pergi dan jangan menggangu hidupku. Kesalahanku waktu itu 
adalah membiarkan Alexis berkeliaran diluar sana. Semenjak 
hari itu, ketika aku menolak permintaannya untuk 
mengembalikan karirnya, dia menjadi depresi bahkan dia 
seperti orang gila. Berkeliaran dijalan berteriak marah-marah 
dengan membawa namaku dan namamu. Lalu setelah hari itu 
dia menghilang, aku merasa bebas. Namun, entah bagaimana 
caranya Alexis juga berada di Indonesia. Dialah yang 
mencelakaimu, dia masih dendam padamu." 

"Tapi, kenapa harus aku? Apa salahku padanya, Allard? 
Padahal kau yang salah." 

"Aku? Aku membuat karirnya hancur karena kesalahannya 
sendiri. Dia beraninya mengacaukan pesta pertunangan kita, 
dan berhasil meracuni pikiranmu, Harsha. Saat itulah aku 
membalasnya. Alexis dendam padamu karena dia cemburu, dan 
tidak berani macam-macam padaku. Sebab, Alexis jelas tahu 
bagaimana aku ketika diserang. Maka dari itu, kaulah 
sasarannya. Tapi, semua pikirannya dan perbuatannya itu salah 
besar. Dia tidak sadar, kalau dia menjadikanmu sasarannya 
justru membuatku sangat marah. Lebih baik dia menyerangku 
daripada kau, Harsha." 

"Lalu dimana, Alexis?" 

"Sudah ku bilang aku membawanya ke tempat yang 
seharusnya. Rumah sakit jiwa, itulah tempat yang cocok 
untuknya.” 

Harsha terkejut, "Apa?!" 

Allard tersenyum, "Itu tempatnya. Dia itu gila. Aku 
menaruhnya disana, memerintahkan petugas mengurungnya 
dikamar yang menyeramkan. Aku ingin dia semakin tersiksa 
karena berada disana." 

"Allard! Kau bertindak berlebihan, kau bisakan menyerahkan 


dia ke polisi?" 
"Tidak, caraku berbeda menghukumnya." 
"Allard tapi....." Ucapan Harsha terhenti, lantaran Allard 


membungkam mulutnya dengan mencium bibirnya. Marcell, dia 


389 


melihat itu, melihat Allard dan Harsha tengah berciuman. 
Marcell berdiri diambang pintu, dan mengepalkan tangannya, 
rencananya selama ini menjauhkan Harsha dari Allard tidak 
bertahan lama. Saat ini, mereka berdua kembali bersama. 

Ini salahku! Harusnya aku tidak memperdulikan respon Harsha 
waktu itu. Kenapa aku tidak mengatakan saja semua 
perasaanku padanya? Justru aku memilih jalan yang salah, 
dengan membuat Harsha terpikat padaku secara perlahan dan 
membiarkannya menjalani hidup di Indonesia. Harusnya aku 
mengambil cara seperti Allard, dengan cara memaksanya dan 
melakukan cara yang licik. Ya! Aku akan merencanakan sesuatu, 
sebelum Allard melangkah lebih jauh lagi, batin Marcell lalu 
pergi. 

Allard melepaskan ciumannnya, ia beralih mengecup kening 
Harsha dan menatap wajah cantiknya. Harsha tampak terengah- 
engah karena Allard menciumnya dengan hasrat yang 
menggelora, sampai-sampai Harsha hampir tidak bisa bernafas. 
Allard tersenyum melihat semburat merah di kedua pipi Harsha, 
Allard menatap Harsha dengan tatapan nakal, ingin melumat 
bibir Harsha lagi namun, dicegah Harsha dengan menempelkan 
telapak tangan kanannya ke bibir Allard seraya menggeleng- 
geleng. 

"Aku butuh oksigen, Allard," ucap Harsha. 

"Oksigen? Baiklah, aku akan memasang masker oksigen..." 

"Bukan itu, bukan. Aku ingin merasakan udara yang alami." 

"Tapi, kau baru saja sadar, sayang." 

"Ku mohon, Allard. Aku mulai tidak betah lama-lama disini." 

"Baiklah, aku akan menuruti kemauanmu." 

Allard mengambil sebuah kursi roda, lalu ia beralih menuntun 
Harsha untuk bangun dengan pelan-pelan seraya memegangi 
tiang infus. Allard mengalihkan Harsha untuk duduk dikursi roda, 
dan meminta Harsha memegang tiang infus dengan tangan 
kanannya. Kemudian Allard mendorong kursi roda itu keluar 
ruangan. Selama perjalanan, Harsha memandangi orang-orang 
disana juga bule-bule semua. Harsha menebak saat ini ia tidak 
berada di Indonesia, kemudian Harsha pun bertanya kepada 


“Tø OWNERS 


Allard. Allard menceritakan semuanya mengenai keinginannya 
memindahkan perawatan Harsha dari rumah sakit Indonesia ke 
Los Angeles, perjalanannya pun menggunakan pesawat yang 
dimiliki Allard. Pesawat besar dan mewah, dengan pilot serta 
awak pesawat lainnya pilihan Allard dan digaji Allard dengan 
jutaan dollar. 

Harsha bergumam dalam hati bila Allard keterlaluan kaya, 
pantas saja pria tampan itu menjadi miliarder. Harsha bersyukur 
dan juga tidak menyangka, bersyukur karena bisa bertemu 
bahkan menjadi tunangan seorang miliarder dan tidak 
menyangka dengan perjalanan hidupnya sampai Tuhan 
menpertemukannya dengan Allard. 

Harsha mengernyit melihat Allard menekan tombol lift lantai 
55, sedangkan letak kamar Harsha berada dilantai 32 tepat 
dimana mereka berada didalam lift saat ini. Kemana dan kenapa 
Allard akan membawanya ke lantai paling atas? 

"Allard, kenapa kau menekan tombol lantai paling atas di 
gedung ini? Kau akan membawaku kemana?" tanya Harsha. 

"Membawamu ke tempat yang bisa membuatmu bebas 
menghirup banyak oksigen," jawab Allard. 

Allard berhenti mendorong kursi roda Harsha diujung tangga, 
Allard menatap lurus anak tangga itu. Harsha mendongak 
menatap Allard, ia bingung sebenarnya kemana Allard akan 
membawanya dan kenapa ia mengarah tangga. Jelas-jelas 
Harsha memakai kursi roda, apa harus berjalan menaiki anak 
tangga itu? Ketika Harsha turun dari ranjang saja kakinya lemas 
sekali. Allard melepaskan botol infusan yang bertengker ditiang 
infus tadi, kemudian ia meminta Harsha memegangnya, tangan 
Harsha masih tertusuk jarum infus. Tiba-tiba saja Allard 
mengangkat tubuh gadis itu, lalu membopongnya sembari 
menaiki banyaknya anak tangga yang terbuat dari besi itu. 
Harsha melingkarkan tangan kanannya di tengkuk Allard, 
sedangkan tangan kirinya yang terbalut perban dan infusan 
berada di atas perutnya sembari jarinya memegang botol infus. 
Allard membopong tubuh Harsha dengan kuat dan hati-hati, 
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matanya fokus pada setiap tangga. Harsha mendongak dan 
menatap wajah Allard yang tampan dan beraura dingin seperti 
biasanya. 

Ya Tuhan, kau mengatur perjalanan hidupku sampai aku bisa 
bertemu dengan pria sepertinya, batin Harsha. 

Allard terus berjalan sampai keluar dari pintu yang terbuka 
yang ada diatas ujung tangga. Angin yang kencang dan sejuk 
lantas menerpa Harsha dan Allard. Harsha sampai menolehkan 
wajahnya ke dada bidang Allard agar angin yang cukup kencang 
itu tidak menerpa wajahnya. Ternyata Allard membawa Harsha 
ke atas atap gedung rumah sakit, hanya ada mereka berdua 
disana. Allard melangkah ke tengah-tengah bagian atap gedung. 

"Kau bisa berdiri?" tanya Allard. 

Harsha ragu, "Aku tidak yakin. Kedua kakiku terasa lemas." 

"Aku akan menopangmu," Allard menurunkan Harsha secara 
hati-hati, menuntun Harsha agar bisa berdiri. 

Harsha sudah berdiri, tentu dia tidak telanjang kaki, ada sandal 
yang menjadi alas kakinya. Harsha tidak berdiri dengan 
sendirinya, ada tangan kanan Allard yang menopangnya di sela 
ketiak Harsha. Meski kedua kaki Harsha berdiri tegak, Allard 
tetap menopangnya, takut-takut Harsha tidak tahan terlalu 
lama berdiri. Allard melepaskan jaketnya, lalu melebarkan 
jaketnya dikedua bahu Harsha jadi, jaket hitam Allard berada 
dipunggung Harsha. Itu dilakukannya agar Harsha tidak terlalu 
kedinginan. Waktu sudah mulai sore, langit menampakan awan- 
awan putih yang suci dan langit yang biru. Suasana sore yang 
indah. 

"Kau sudah mendapatkan yang kau mau kan?" tanya Allard. 

Harsha mengangguk senang seraya mengedarkan 
pandangannya, "Iya. Aku begitu menikmatinya. Udaranya 
sangat sejuk sekali, rasanya aku hidup kembali ketika aku 
menghirup udara yang bebas ini. Terimakasih, Allard." 

Allard mengambil alih yang memegang botol infus yang 
dipegang Harsha dengan tangan kiri. 

"Allard, lepaskan topanganmu. Aku ingin berdiri sendiri," ucap 
Harsha. 
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"Tapi, bagaimana jika kau nanti jatuh?" tanya Allard dengan 
khawatir." 

"Tidak, selama ada kau," balas Harsha yang berhasil membuat 
Allard tersenyum dan menuruti kemauan gadis berusia 21 tahun 
itu. 

Harsha berdiri tanpa ditopang Allard, Allard hanya memegangi 
botol infus Harsha saja. Ia senang melihat kepuasan Harsha 
yang begitu menikmati terpaan angin disini, Allard mengatakan 
pada Harsha jika tidak akan lama terus diatas atap karena 
Harsha masih dalam keadaan sakit. Harsha menunjukkan jarinya 
ke arah dimana terdapat tulisan HOLLYWOOD yang berdiri 
diatas bukit. Dari atas atap gedung rumah sakit memang terlihat 
tulisan tersebut dari kejauhan. Harsha meminta Allard kapan- 
kapan akan mengajaknya untuk melihat lebih dekat tulisan yang 
berada di bukit itu. Allard menganggukkan kepalanya dengan 
senang hati. Tiba-tiba saja Allard memeluk Harsha dari belakang, 
sedikit membungkuk sebab Harsha pendek darinya, kepala 
Allard berada di atas bahu Harsha. 

"Rasanya aku hidup kembali ketika bersamamu. Tetaplah 
bersamaku, Harsha. Jangan pergi lagi, kalau kau berani pergi 
dari hidupku, kau akan tahu akibatnya. Bisa dibilang ini 
ancaman untukmu. Kau mengerti?" kata Allard. 

Harsha tersenyum, "Aku mengerti. Kau ini pria berbahaya, 
Allard. Jangan hukum aku ke tempat sialan itu lagi." 

"Selama kau menurut, itu tidak akan pernah terjadi. Jika kau 
berani melawan, aku akan kembali membawamu ke tempat itu 
dan takkan kembali lagi padamu. Berjanjilah untuk menuruti 
semua keinginanku." 

"Selama keinginanmu masuk akal, aku akan menurut." 

Allard mengecup leher Harsha yang berhasil membuat Harsha 
terkejut, membeku dan merinding. Allard mengecup pipi Harsha 
dalam pelukannya yang erat seraya memejamkan kedua 
matanya, begitu juga Harsha yang memejamkan kedua matanya. 
Mereka saling menikmati momen indah tersebut, masih dalam 
posisi romantis itu. 
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Harsha sudah pulih total, keadaan kian membaik karena 
bantuan medis maupun Allard. Allard begitu sangat posesif dan 
protektif padanya, selama tunangannya itu sakit. Berangkat 
bekerja tidak lama, pulang selalu cepat karena begitu 
mencemaskan Harsha yang ada di mansion saat dalam masa 
pemulihan keluar dari rumah sakit. Dari hari ke hari dan 
selanjutnya, Allard semakin perhatian kepada Harsha. 
Menunjukan kasih sayangnya sehingga Harsha merasakan 
sesuatu kepada Allard, seperti membalas perhatian Allard 
maupun terus mengingatnya. Harsha juga terkejut melihat 
kamarnya yang penuh bunga mawar ketika Harsha kembali 
pada kamar itu, ternyata selama mereka berpisah, Allard 
menaruh bunga-bunga itu karena tidak bisa melupakan Harsha. 
Itu tindakan berlebihan tetapi, Harsha mencoba mengerti 
bagaimana Allard. 

Namun ada satu hal yang belum dilihat Harsha yaitu, ruang 
perpustakaan yang mana adalah ruang sejarah keluarga 
Mackenzie. Ruangan yang sudah hancur dan menyeramkan 
karena ulah Allard ketika Harsha jauh darinya. Ada alasan 
mengapa Allard menyembunyikan hal itu, sebab jika Harsha 
melihat bingkai-bingkai foto keluarganya yang pecah 
berantakan, pasti gadis itu banyak bertanya. Allard belum siap 
menceritakan betapa menyedihkannya masa lalu itu bersama 
keluarganya. 

Siang ini Harsha berada diluar, tidak sendirian tapi, bersama 
Marcell. Marcell dan Harsha memang akrab, terkadang pun 
mereka suka menghabiskan waktu bersama. Itu pun Harsha 
memperingatkan Marcell bila jangan sampai ketahuan Allard, 
karena Allard pernah mengatakan padanya kalau ia tidak boleh 
dekat-dekat dengan Marcell. Harsha juga bingung karena itu, 
kenapa tidak boleh? Hanya sebatas teman saja juga tidak boleh. 
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Harsha juga heran kenapa hubungan kakak beradik itu sampai 
sekarang belum juga baik, selalu bermusuhan. 

Harsha sedang berada di taman, Marcell mengajaknya untuk 
menikmati jalan-jalan santai di taman pada siang hari ini. 
Mumpung cuaca tidak begitu panas, lagipula banyak pepohonan 
disana dan Marcell tidak ada job, ia akan menjalani syutingnya 
nanti sore. Harsha berjalan bersampingan dengan Marcell 
seraya memegang es krim, Marcell sedari tadi memandangi 
Harsha dengan lucu yang begitu menyukai es krim. 

"Emmm...Harsha," gumam Marcell. 

"Ya, kenapa?" tanya Harsha. 

"Bisa kita duduk disana?" Marcell menunjuk bangku taman. 
Harsha mengangguk, kebetulan ia lelah. Mereka akhirnya duduk 
disana. 

Harsha menghabiskan es krimnya sambil melihat-lihat orang- 
orang yang juga berada di taman itu. Sesekali Harsha tersenyum, 
setelah selesai ia hendak mengelap mulutnya dengan tangan 
namun, dicegah Marcell. Marcell mengambil sapu tangannya 
yang ada di sakunya, lalu mengelap bibir Harsha sambil 
memandangnya. 

"Sudah, Marcell. Bibirku bisa hilang jika terus kau lap," gumam 
Harsha yang tidak nyaman dengan tatapan Marcell. 

Marcell mengerjap dan tertawa, "Oh, maaf! Aku terlalu fokus 
menatapmu." 

Harsha hanya tersenyum tipis dan kembali melihat anak-anak 
kecil yang sedang bermain-main riang. 

Marcell berdehem, "Bagaimana hubunganmu dengan Allard?" 

"Baik-baik saja, tidak ada masalah," jawab Harsha tanpa 
melihatnya. 

"Jadi, kau benar menerimanya?" 

Harsha menoleh ke arah Marcell, "Itu yang seharusnya ku 
lakukan. Sebelumnya aku terlalu keras kepala untuk bisa 
menerimanya. Semenjak Kevin mengkhianatiku, aku merasa 
Tuhan seperti menghukumku ketika aku tidak mendengarkan 
Allard kalau Kevin tidak mencintaiku. Dan aku merasa Tuhan 
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memberiku karma karena aku sudah meninggalkan orang yang 
benar-benar mencintaiku." 

"Apa kau percaya dia benar mencintaimu, Harsha?" 

"Aku harus percaya, karena sudah banyak buktinya. Aku gadis 
bodoh kalau tidak percaya padanya. Justru aku merasa baru 
pertama kali dicintai seorang pria." 

"Dia tidak mencintaimu, Harsha. Dia hanya terobsesi. Kalau dia 
sudah mendapatkanmu lebih dari sebuah ikatan pertunangan, 
dia akan mencampakkanmu." 

Harsha merasa kesal, "Hentikan, Marcell! Hentikan! Entah 
kenapa aku merasa kata-katamu itu berusaha untuk meracuni 
pikiranku. Sama seperti Alexis, sempat itu berhasil tapi, aku 
menyesal karena telah percaya pada kata-katanya." 

Marcell terkejut, "Aku meracuni pikiranmu? Tidak, Harsha. Aku 
hanya menolongmu dari kesesatan." 

"Cukup! Aku tidak mau dengar apapun lagi. Aku tidak percaya 
dengan siapapun kecuali Allard. Jika kau ingin tetap bisa 
berteman denganku, jagalah sikap dan bicaramu padaku. Jika 
Allard mendengar kata-katamu, dia pasti akan sangat marah. 
Okay?" papar Harsha kemudian ia menatap ke arah lain dan ia 
terkejut. 

Tampak Allard dengan gagahnya dalam setelan resminya dan 
tampannya berjalan ke arah posisi Harsha dan Marcell. Harsha 
meneguk salivanya, Allard terlihat marah, tercetak jelas di 
wajahnya dan cara dia berjalan. Allard mencekal lengan Harsha 
dan menarik gadis itu untuk berdiri. 

"Ikut aku pulang, Harsha!" ucap Allard dengan tegas dan 
melirik Marcell dengan tajam lalu menarik Harsha menuju mobil 
sport-nya. 

Harsha mengikuti apapun yang dilakukan Allard, pria itu 
menyuruhnya masuk ke dalam mobil ya..Harsha nurut saja. 
Diikuti Allard masuk dan melajukan mobilnya, pergi dari 
kawasan taman itu. Selama di jalan Allard tidak bicara satu kata 
pun, menengok ke arah Harsha juga tidak, ia fokus menyetir. 
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Diamnya dia itu marah atau tidak sih? Jelaslah dia marah! Aku 
ketahuan berdua dengan Marcell, batin Harsha. 

Sampai di mansion, Allard tetap melakukan kebiasaannya yaitu, 
turun dari dalam mobil dan membukakan pintu untuk Harsha. 
Allard menggandeng tangan Harsha dan membawanya masuk 
ke dalam mansion. Meski Allard marah, ia tetap berperilaku 
romantis meski hanya begitu. Allard membawa Harsha ke dalam 
kamarnya, Harsha bingung kenapa Allard tidak membawanya ke 
kamar Harsha sendiri. Gadis itu juga mengernyit melihat Allard 
mengunci pintunya. 

"Duduklah!" perintah Allard kepada Harsha untuk duduk di 
pinggir ranjang. Harsha duduk, dan genggaman tangan Allard 
terlepas. 

Allard melepaskan jasnya, ia melempar jasnya ke arah sofa, ia 
membuka dasinya kemudian membuka kedua kancing 
kemejanya. Harsha berdiri, ia berjalan ke sofa dan meraih jas 
hitam Allard, lalu melipat jas itu dan menenggerkannya di 
lengan Harsha. 

Gadis itu duduk, memperhatikan Allard yang 
membelakanginya dan tampak melipat lengan kemejanya 
sampai siku. 

Harsha menghela nafas, "Kau marah?" 

Allard membalikan badannya, "Pertanyaan macam apa itu? Itu 
sudah jelas." 

"Maafkan aku, aku hanya merasa bosan di mansion. Waktu 
Marcell menawarkan aku jalan-jalan, aku ikut saja," papar 
Harsha. 

"Kalau dia menawarkan cintanya, apa kau akan ikut juga 
dengannya?" balas Allard dengan pertanyaan yang membuat 
Harsha mengernyit. 

"Apa maksudmu? Cintanya?" 

"Lupakan saja!" 

"Huft! Baiklah, aku minta maaf. Hanya itu alasanku, aku 
merasa bosan." 

"Kau bisa kan menelfonku? Apa yang kau minta akan aku 
berikan, apapun itu." 
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Harsha menunduk. Allard menghela nafas, ia menetralisir 
emosinya, lalu berjalan ke arah Harsha. Allard bertekuk lutut 
dan menggenggam tangan Harsha yang duduk disofa itu. Harsha 
dan Allard saling bertatapan. 

"Permintaanku mudah kau turuti kan, sayang? Kau hanya 
tinggal menjauhinya, itu saja. Jika dia terus mendekatimu, kau 
lawan atau kau katakan padaku, agar aku yang bertindak. Ini 
kesalahan terakhirmu yang aku terima, selanjutnya jangan 
ulangi lagi, atau....." 

"Kau akan tahu akibatnya," sergah Harsha, "Kau ingin bilang 
begitu kan, Allard? Itu kata-kata yang sudah melekat dalam 
memoriku," tambah Harsha. 

Allard tersenyum, "Gadis pintar! Catat itu semua, okay?" 

Harsha ikut tersenyum. Allard menangkup sisi wajah Harsha 
dan tatapannya yang dingin berubah menjadi hangat. 

"Tidak ku izinkan bahkan tidak akan ku biarkan, pria manapun 
mendekatimu. Sekalipun itu adalah kakakku sendiri. Ingat, jika 
kau adalah milikku dan aku adalah pemilikmu," ucap Allard 
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Harsha bergegas ke lift, ia baru saja ke dapur untuk menikmati 
makan cake dengan Mia. Mereka berdua memang akur, sudah 
seperti Ibu dan anak. Sedangkan Allard, pria itu sibuk bertatap 
dengan laptop dan beberapa berkas mengenai pekerjaannya, ia 
berada di ruang kerja. Harsha menebak pasti saat ini Allard 
menunggunya, karena Harsha terlalu lama mengobrol dengan 
Mia. 

Tiba-tiba saja ketika Harsha akan masuk lift, ia dikejutkan 
dengan cekalan seseorang dan menariknya. Saat Harsha 
berhadapan dengan orang itu, ternyata itu Marcell. Jam menuju 
angka 10 malam ini, Marcell baru pulang dari lokasi syutingnya. 

"Ada yang harus ku katakan padamu, Harsha. Aku tidak tahan 
lagi memendamnya," kata Marcell. 
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Harsha merontakan tangannya dan cekalan tangan Marcell 
terlepas. "Em...Marcell, ini sudah malam. Aku harus tidur," 
katanya. 

Marcell menghalangi jalan Harsha, "Tidak! Sebelum kau 
mendengar semuanya. Aku tahu kau hanya beralasan. Semenjak 
kau kembali kesini pun aku sadar bila kau mulai menjauhiku. Itu 
karena Allard bukan?" 

"Ya." 

"Kau takut padanya?" 

"Tentu, aku tidak mau lagi ada masalah dengannya. Minggir! 
Atau Allard akan melihat kita dan dia akan salah paham 
padaku." 

"Biarkan saja." 

Harsha memilih lewat samping Marcell namun, aktor muda 
tampan itu kembali menghalangi jalannya. 

"Marcell! Hentikan! Jangan dekati aku dan menggangguku 
terus!" tekan Harsha. 

"Tidak akan pernah! Aku akan selalu menggangumu, berusaha 
mendekatimu sehingga kau jadi milikku!" balas Marcell. 

Harsha mengernyit, "Apa maksudmu?" 

"Aku mencintaimu, Harsha! Mencintaimu!" tegas Marcell yang 
suaranya sampai menggema. 

Harsha membelalak kedua matanya, "Apa?" 

"Ya! Aku mencintaimu, sejak lama, sejak aku bertemu 
denganmu untuk pertama kalinya di mansion ini. Sejak aku 
menolongmu dari maut, dan selalu menjagamu. Apa sikap dan 
perilaku diriku padamu tidak membuatmu peka?" 

"Itu tidak mungkin!" 

"Apanya yang tidak? Jelas selama ini aku punya perasaan 
untukmu tapi, tidak sedikitpun kau peka. Makanya aku sudah 
tidak tahan lagi memendamnya. Kesalahanku adalah tidak 
bertindak pintar untuk mendapatkanmu dan membiarkanmu 
dengan Allard. Tidak, Harsha, tidak. Kau hanya milikku!" tiba- 
tiba Marcell mencekal Harsha dan hendak menariknya tapi, 
ditahan Harsha. 

"Lepaskan!" pekik Harsha. 
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"Tidak akan pernah aku melepasmu!" balas Marcell. 

"Marcell! Lepas!!!" 

"Usahaku selama ini sia-sia saja! Aku memilih jalan yang salah, 
dengan membantumu pulang ke Indonesia, membiarkanmu 
menjalani hidup disana, dan berpikir caraku ampuh dengan 
memulangkanmu supaya kau jauh dari Allard. Ternyata tidak! 
Kau tidak melupakannya dan kini kembali bersamanya. 
Harusnya aku mengambil cara seperti Allard, dengan cara 
memaksamu dan melakukan cara yang licik untuk 
mendapatkanmu!" 

"Tunggu! Maksudmu, kau..kau mengantarku pulang ke 
Indonesia waktu itu, ternyata itu rencanamu agar aku jauh 
darinya?" 

"Benar, sayang. Tapi bodohnya aku tidak bertindak sepintar 
Allard, justru aku berpikir mendapatkan hatimu dengan cara 
perlahan-lahan. Harusnya aku selicik adikku! Ayo ikut aku!" 

"Kurang ajar! Sekarang aku mengerti kau pun sama seperti 
Allard, selalu ada rencana untuk mendapatkanku! Rencana yang 
licik! Tapi, Allard adalah tunanganku, pemilikku! Kami sudah 
terikat hubungan! Bukan denganmu! Lepaskan!" 

Marcell terus mencekal Harsha. 

"Allard!!!! Allard!!!" pekik Harsha memanggil tunangannya. 

Tanpa sadar, sebenarnya Allard sedari tadi mendengar 
semuanya dari lantai tiga. la berdiri seraya berpegangan pada 
pagar balkon lantai tiga itu, saat Harsha lama sekali kembali, 
Allard bergegas menyusul Harsha tapi, suara perdebatan yang 
memang begitu terdengar membuat Allard berdiam disana dan 
menyaksikan semuanya. Allard mengepalkan tangannya sampai 
buku-buku jarinya memutih, Marcell sudah berani melakukan 
hal itu bahkan menyatakan perasaan kepada Harsha. Tidak 
berpikirkah Marcell jika Harsha adalah tunangan adiknya sendiri? 
Allard masuk ke dalam lift untuk turun ke lantai satu. Ketika 
sudah sampai, Allard dengan cepat melepaskan cekalan Marcell, 
Allard menggenggam tangan Harsha dan meminta gadis itu 
berada di belakang. 
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BUKKK!!!! 

Harsha terbelalak, Allard lantas saja memberi hadiah berupa 
bogem kepada Marcell. Marcell sampai sedikit terpental dan 
ujung bibirnya mengeluarkan darah. 

"Itu untukmu, karena kau berani mengganggu, Harsha!" ucap 
Allard. 

BUKKKK!!! 

"Itu untukmu, karena kau berani menyatakan perasaanmu!" 
kata Allard. Sudut bibir Marcell satunya ikut mengeluarkan 
darah. 

BUKKK!!! Allard meninju perut Marcell. 

"Itu untukmu, karena kaulah yang membuat Harsha jauh 
dariku selama 3 tahun!" ucap Allard. 

BUKKK!!! Allard kembali meninju perut Marcell untuk keempat 
kalinya. 

"Berani sekali kau ingin merampas Harsha dariku!" kata Allard. 

Marcell tertawa, "Memang. Semua kata-katamu itu benar! Aku 
inginkan dia! Harsha Luvena! Serahkan dia padaku, atau aku 
yang akan merebutnya darimu! Dengan caramu juga, 
pemaksaan dan licik!" 

Allard mencengkeram kerah baju Marcell, "Coba saja kalau 
bisa!" 

"Tentu saja! Apa yang tak bisa ku lakukan? Kau pikir hanya kau 
yang bisa berkuasa? Aku juga bisa! Kau bisa menguasai Harsha, 
kenapa aku tidak heh?" balas Marcell lalu ikut mencengkeram 
baju Allard, dan mendorongnya ke samping. 

Tiba-tiba saja Marcell menarik pinggang Harsha dan dengan 
lancangnya mencium bibir Harsha. Harsha terkejut dan meronta 
namun, Marcell begitu kuat. Kemarahan Allard sudah diubun- 
ubun, ia menarik Marcell, menjatuhkannya ke bawah. Lalu 
Allard yang berada diatas Marcell langsung memukuli kakaknya 
itu. Darah sudah mengalir dari hidung Marcell. Harsha sampai 
bingung harus apa, melerai? Allard kalau sudah marah seperti 
itu sulit dihentikan. Mia, beberapa pelayan dan para pengawal 
yang Allard miliki langsung berdatangan. Salah satu pengawal 
Allard mencoba menarik Allard agar berhenti memukuli Marcell. 
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"Tuan! Hentikan! Sudah! Kau bisa membunuhnya!" kata 
pengawal. 

"Biarkan saja! Jangan ganggu aku atau kau yang akan ku 
bunuh!" bentak Allard kepada pengawal. 

"Allard!" panggil Harsha mencoba menenangkan Allard dengan 
menyentuh kedua bahunya dan mencoba menariknya. 

Marcell tertawa, "Memukul memang kaulah yang terbaik 
melakukannya. Kenapa? Kau marah ketika aku menciumnya? 
Aku sudah menandainya kalau dia ditakdirkan untukku! Bukan 
kau, Allard!" 

"Kau!!!" Allard menggeram, hendak memukul Marcell lagi tapi, 
ketika mendengar suara Harsha yang memanggilnya dengan 
suara bergetar dan merasakan tangan Harsha yang ada diatas 
kedua bahunya juga bergetar, Allard mengurungkan niatnya. 

Allard menoleh ke arah Harsha dan mendapati gadis itu 
mengeluarkan air mata. Allard berdiri, ia memeluk Harsha dan 
membawanya pergi dari sana. Dari malam ini bisa diresmikan 
bila ada persaingan antara Allard dan Marcell, saling berambisi 
untuk mendapatkan Harsha. Padahal Allard yang sudah memiliki 
gadis itu tapi, Allard merasa belum cukup mengikat Harsha 
dalam hubungan. Ditambah lagi Marcell yang sudah 
menyatakan perasaan kepada Harsha, dan bilang kepada Allard 
bila ia akan mendapatkan Harsha dengan cara yang sama 
seperti Allard, licik. 

Aku harus melanjutkan ke rencanaku selanjutnya, untuk 
mengikat Harsha lebih kuat lagi. Agar Marcell berhenti berpikir 
jika ia bisa merebut Harsha dariku, batin Allard. 

Allard membawa Harsha ke dalam kamarnya, tidak lupa ia 
mengunci pintunya, kemudian membawa Harsha ke sofa dan 
meminta Harsha duduk. Allard ikut duduk di samping Harsha, ia 
menyentuh sisi wajah gadis itu dan membuatnya bertatap muka 
dengannya. 

"Kenapa kau menangis?" tanya Allard menyeka air mata 
Harsha dengan kedua ibu jarinya. 

Harsha hanya diam. 
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"Apa kau merasa kasihan dengannya ketika aku 
memukulinya?" tanya Allard dengan dingin. 

Harsha menggeleng, tiba-tiba saja gadis itu memeluk Allard. 
Allard membalas pelukan Harsha dan mengusap kepala Harsha 
yang ada di dada bidangnya. 

"Ada apa, Harsha? Jika kau bisu, bagaimana bisa aku 
mengetahuinya?" kata Allard. 

"Demi Tuhan, Allard! Aku begitu takut ketika melihatmu begitu 
sangat marah. Aku tidak mau kau menjadi seorang pembunuh," 
respon Harsha. 

Allard tersenyum, "Aku memang begitu kalau sudah marah. 
Sulit dikendalikan. Tetapi, aku tidak sampai membunuh lawanku. 
Paling aku bisa membuatnya koma. Keberadaanmu didekatku 
bisa melumpuhkan kemarahanku. Entah, berapa macam 
magnet yang ada dalam dirimu. " 

"Kau sangat menyeramkan ketika marah. Aku sudah sering 
melihatmu marah tapi, kemarahanmu tadi 
begitu...menakutiku." 

"Itu karena Marcell beraninya ingin merampasmu." 

"Aku masih tidak menyangka kalau Marcell yang berniat 
menjauhkanku darimu. Ternyata dialah penyebab semua 
penyesalanku waktu itu, ahh..tidak, aku saja yang dungu 
mengikuti kata-katanya waktu itu." 

Allard mengurai pelukan dan menangkup wajah Harsha, "Kau 
sudah tahu bagaimana dia kan? Itulah mengapa aku 
melarangmu dekat-dekat dengannya. Dia bisa saja meracuni 
pikiranmu dengan bermacam-macam perkataan, agar kau 
berpikiran buruk padaku." 

Harsha menerawang, "Kau benar, harusnya aku sadar kalau 
Marcell berusaha meracuni pikiranku. Dia ingin aku dan kau 
berjauhan, dia ingin aku membencimu, dia ingin...oh ya ampun, 
aku sampai bingung harus berkata apa lagi. Marcell keterlaluan, 
dia ingin merampasku darimu, padahal sudah jelas bila aku 
adalah tunanganmu." 

"Bukan hanya merampas. Dia ingin menghancurkan hubungan 
kita. Tidak, dia tidak akan bisa melakukan itu. Dia tidak sadar 
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kalau dia melawan siapa dan berurusan dengan siapa. 
Sepertinya, dia harus dijelaskan secara terperinci bagaimana 
seorang Allard Mackenzie." 

Allard menarik Harsha ke dalam dekapannya. Harsha 
tercenung, masih tidak menyangka kalau Marcell selama ini 
memiliki perasaan kepadanya dan berniat mendapatkannya. 
Padahal adiknya sendirilah yang sudah memiliki hubungan 
dengan Harsha. Intinya, Harsha masih tidak menyangka dengan 
apa yang ia dengar langsung dari Marcell dan ketika dengan 
lancangnya menciumnya. Allard melepaskan pelukannya dan 
menatap tajam Harsha. 

"Bibir seksimu itu harus cepat dibersihkan," ucap Allard 
melihat bibir ranum Harsha. 

Harsha sedikit terkejut, ia mengerti dengan ucapan Allard, 
karena Marcell telah mencium bibirnya. Harsha tahu Allard 
sangat tidak suka dan juga tidak rela, begitupun Harsha. 

"Baiklah, aku akan ke kamar mandi dan mencuci bibirku 
dengan air yang bersih," kata Harsha beranjak dari sofa. 

Namun, Allard mencekal lengan Harsha dan kembali 
menjatuhkan Harsha hingga kembali duduk disampingnya. 

"Bukan dengan cara itu, tapi dengan cara ini," Allard menarik 
dagu Harsha dengan jarinya. 

Jantung Harsha langsung berdegup kencang ketika Allard akan 
menciumnya, Allard merengkuh punggung Harsha dan Allard 
mendaratkan ciuman ke bibir Harsha, tidak ada penolakan yang 
didapati Allard. Harsha memejamkan matanya, begitu juga 
Allard. Harsha mulai bisa membalasnya, karena Allard selalu 
mengajarinya. Tidak begitu mahir Harsha melakukannya, tapi 
Allard merasa senang. Hal yang menyenangkan tidak harus 
dibalas dengan cara yang sama, tetapi bagaimana kita 
menikmati kesenangan itu sendiri. 

Allard melepaskan ciumannya, ia menempelkan keningnya 
dikening Harsha. Mereka berdua saling bertatapan, nafas 
mereka sama-sama terengah. Harsha mengarahkan tatapan ke 
bawah, mengalihkan tatapan Allard yang terkesan nakal. Allard 
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berseringai ketika melihat Harsha yang tampak malu dan 
tersenyum. 

Tiba-tiba saja kepala Allard bergerak ke telinga Harsha, ia 
melumat kecil telinga gadis itu, lalu hidungnya yang mancung 
itu ada di leher Harsha, dekat dengan bahu Harsha. Allard 
menghembuskan nafasnya melalui hidung dan mengusap 
tengkuk Harsha dengan jari-jarinya, Harsha sampai merinding 
dibuatnya. Harsha terkejut merasakan Allard menciumi 
lehernya beberapa kali, sampai ciuman itu menjadi ganas. Allard 
mendorong tubuh gadis itu sampai terbaring diatas sofa, Allard 
kembali mengecup leher gadis itu, lalu bertatap muka 
dengannya. 

Terbesit kelembutan bercampur hasrat yang terpancar 
dikedua mata abu-abu Allard, bibir Harsha sampai sulit bergerak 
hanya untuk mengucapkan satu huruf saja. Tatapan Allard 
seperti menyihirnya, apalagi ketika kenyataan bahwa Allard 
sangatlah tampan, sulit untuk tidak jatuh dalam pesonanya. 
Allard mengecup bibir Harsha. Harsha terpengaruh, ia 
melingkarkan tangannya di tengkuk Allard, memejamkan 
matanya dan tidak bisa mengendalikan diri. 

Allard melepaskan kecupannya. Allard berdiri, ia mengangkat 
tubuh gadis itu dan membawanya ke ranjang tidurnya yang 
berukuran king size. Allard membanting tubuh Harsha diatas 
kasur, lalu beralih membuka lemari nakasnya dan mengeluarkan 
sebuah benda yang panjang dan terbuat dari besi. Harsha 
merasa bingung ketika melihat Allard yang memegang rantai, 
bahkan ada gemboknya juga. 

"Allard! Mau apa kau dengan benda itu?" tanya Harsha mulai 
takut, takut kalau Allard akan memukulnya dengan benda itu. 

"Ini akan sedikit menyakiti pergelangan tanganmu," jawab 
Allard dengan nada dingin. 

"Apa?" 

Tiba-tiba saja, Allard menarik kedua tangan Harsha ke atas, 
memasukannya ke celah pagar besi yang menyatu pada bagian 
kepala kasur. Allard mengikat kedua pergelangan tangan Harsha 
dengan rantai, lalu menggemboknya dan menguncinya. 
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Kuncinya Allard lempar ke atas nakas. Harsha menarik-narik 
tangannya tidak bisa. 

"Allard! Apa maksudmu? Kenapa kau merantai tanganku?! 
Allard!" kata Harsha dengan ketakutan. 

Allard tidak menjawab, ia berada diatas tubuh Harsha dengan 
menyisakan jarak beberapa senti. Wajah Allard tepat diatas 
wajah Harsha, mereka kembali saling bertatapan. 

"Allard! Kenapa kau diam? Katakan padaku apa yang akan kau 
lakukan? Jangan membuatku takut!" kata Harsha. 

Allard tersenyum misterius, "Setelah kau mendengarnya, 
ketakutanmu pasti akan bertambah. Kau pasti akan mencoba 
lari dari sini tapi, itu tidak akan bisa. Aku sudah merantaimu, 
sayang." 

"A.. apa maksudmu?" tanya Harsha lagi. 

Allard mengelus lembut kening Harsha dengan jari telunjuknya, 
sampai jari telunjuknya bergerak ke bawah pinggang Harsha. 

"Aku ingin bla bla bla bla denganmu," desis Allard dengan tawa 
kecil. 

Harsha mengernyit, "Apa itu bla bla bla?" 

"Aku ingin hal yang lebih." 

"Maksudmu.... tunggu! Apa kau sadar? Apa kau bercanda? 
Jangan melakukan hal yang melecehkanku!" 

"Aku akan bertanggung jawab dan akan selalu bersamamu, 
sayang." 

"Tidak! Ku mohon, jangan! Jangan lakukan itu padaku, Allard!" 

Harsha meronta, sedangkan Allard menaikan baju yang 
dikenakan Harsha ke batas pertengahan wajah Harsha. Allard 
membiarkan baju Harsha tidak sepenuhnya lepas, lipatan 
bajunya digunakan untuk menutupi kedua mata Harsha. 
Pandangan Harsha menjadi gelap semua. Allard memandangi 
perut Harsha yang mulus, perut gadis itu bergerak naik turun 
karena bernafas dengan rasa panik. Harsha kembali mencoba 
menarik-narik tangannya tapi, ikatan rantai terlalu kuat. 
Pergelangan tangannya juga mulai terasa sakit. Harsha juga 
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merontakan kakinya, hampir menendang Allard tapi, Allard 
berhasil melesat. 

"Allard! Jangan!" pekik Harsha. 

Allard mengelus ujung kaki Harsha dengan jari telunjuknya, 
bergerak ke atas dengan lembut sampai pinggang Harsha. 

"Aku tidak bisa menahan gejolak ini. Rasanya aku ingin 
menyentuh setiap inci kulitmu. Biarkan aku mengendalikanmu 
dan menguasai dirimu. Aku memang brengsek tanpa bertanya 
padamu sebelumnya, apakah kau mau atau menolak? Tapi aku 
bukanlah pria bajingan yang meninggalkanmu setelah aku 
memakaimu. Terlebih kau wanita yang ku cintai. Jangan takut, 
aku takkan pernah meninggalkanmu," ucap Allard. 

Harsha terkejut. 

"Lancang! Brengsek kau, Allard!" geram Harsha. 

Allard menatap wajah Harsha, "Aku memang lancang dan 
brengsek ketika aku berani menyentuhmu untuk hal yang lebih. 
Itu ku lakukan karena aku sangat mencintaimu. Kau hanya 
MILIKKU, dan akan TETAP MILIKKU!" 

Harsha mengcengkeram kuat rantainya. Dibalik lipatan baju 
yang menutupi kedua matanya, ia mengeluarkan air mata. 

a 

Harsha menggeliat, bangun dari tidurnya. Rasanya seluruh 
tubuhnya sangat pegal. Harsha memperjelas penglihatannya, ia 
teringat kejadian semalam. Harsha antara kesal, menyesal dan 
malu bila mengingat kejadian itu. 

Untuk apa aku merasa kesal dan menyesal? Itu sudah terjadi, 
waktu juga mustahil bisa diulang. Pesona Allard ujian yang berat 
untuk ditepis, aku memang sudah jatuh dalam pesonanya. Dia 
berhasil mengendalikanku dan menguasai diriku, batin Harsha 
menghela nafas dan memejam matanya. 

Harsha menoleh ke samping, tadi malam Allard memeluknya 
ketika tidur bersama. Tapi sekarang, dimana Allard? Harsha 
bangun seraya memegangi selimutnya agar tidak melorot, ia 
masih dalam keadaan tanpa busana dibalik selimut itu. Harsha 
melirik jam dinding yang menunjukam pukul 8 pagi. 
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"Selamat pagi, cinta. Kau baru bangun?" tiba-tiba saja muncul 
Allard di depan Harsha, seraya menyondorkan jubah tidur 
kepada Harsha. 

Harsha mengambilnya dan mengernyit melihat Allard yang 
sudah tampak segar, dan rapih dengan pakaian. Terlihat Allard 
habis mandi. 

"Kapan kau bangun?" tanya Harsha. 

Allard tersenyum, "Aku bangun lebih awal darimu. Aku ingin 
membangunkanmu untuk mandi bersamaku tapi, aku tidak tega 
membangunkanmu. Kau begitu nyenyak." 

"Tubuhku semua rasanya pegal," gumam Harsha. 

"Itu wajar,” balas Allard lalu ia melangkah ke sofa dan duduk 
disana sambil menikmati secangkir kopi cappucino yang hangat, 
itu minuman pagi favorit Allard. 

Harsha memakai jubah tidurnya, mengikat rambutnya lalu 
menurunkan kedua kakinya ke lantai. la berjalan mendekati 
Allard dan berdiri disana. 

"Ada apa, sayang? Kau tampak seperti orang bingung," ucap 
Allard menatap lembut Harsha. 

"Emm..Allard, apa..em... kejadian kita semalam itu nyata?" 
tanya Harsha dengan suara pelan. 

"Kau pikir itu hanya mimpi? Periksalah, aku kan yang 
merenggut keperawananmu. Itu kenyataan yang mustahil bisa 
ditepiskan, sayang," ucap Allard dengan suara lembut, tatapan 
Allard tajam namun, ada kelembutan dan wajahnya semakin 
tampan ketika Allard tersenyum, lalu menunduk untuk kembali 
menyesap cappucino-nya. 

Allard masih saja tersenyum dan terus menatap Harsha, 
sampai Harsha sesak melihat senyum manisnya itu, senyuman 
yang tulus. Allard menyuruh Harsha duduk disampingnya, 
setelah Harsha duduk, Allard merangkul Harsha dan mengecup 
bibirnya. 
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Author POV 

Allard melepaskan bibirnya dari bibir Harsha, kening mereka 
saling bersentuhan, kedua mata abu-abu Allard tertuju pada 
kedua mata cokelat indah yang dimiliki Harsha. Allard mengulas 
senyum sambil menyematkan jari-jari tangannya pada jemari 
Harsha dan mengeratkan genggamannya. Allard melepaskan 
genggamannya, ia beralih mengelus lembut seluruh lengan 
Harsha, membuat Harsha merinding. 

"Aku ingin melakukannya lagi," ucap Allard dengan 
menggerakan tangannya untuk membuka kancing jubah tidur 
Harsha. Harsha mencekal lengan Allard dan menurunkan tangan 
Allard tapi, Allard tidak mau. 

"Ada apa, Harsha?" tanya Allard. 

Harsha tampak cemas, "Boleh aku..aku bertanya sesuatu 
padamu?" 

Allard menarik keningnya dan mengambil posisi duduk dengan 
menegakan kepalanya, ia tetap berhadapan dengan Harsha dan 
tangannya tetap tidak mau turun dari dada gadis itu. 

"Kau terlihat cemas. Ada sesuatu yang mengganggumu? 
Tanyakan saja padaku," kata Allard. 

Harsha menarik nafas dan menghembuskannya pelan, "Kenapa 
kau lakukan itu padaku? Maksudku, kenapa kau menyentuhku 
untuk se..suatu yang..lebih?" 

"Kenapa kau bertanya begitu?" 

"Emm..aku hanya merasa aneh saja dan itu juga membuatku 
bingung. Tiba-tiba kau merantai tanganku dan menyentuhku. 
Kenapa? Ya, aku tahu kau ingin menyentuhku sejak pertama kali 
kita bertemu dan hampir menyentuhku. Namun, setelah itu kau 
tidak pernah begitu padaku selain memelukku dan menciumku 
sesukamu. Aku pikir kau memang tidak akan pernah 
melecehkanku tapi, semalam...itu.." 

"Pertanyaanmu sedikit membingungkan. Okay, aku mengerti 
inti bicaramu itu. Kau merasa bingung dengan apa yang ku 
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lakukanmu tadi malam dan apa kau masih berpikir aku 
melecehkanmu?" 

"Ya..ya kau..kau menyentuhku seperti kau memperkosaku." 

"Oh ya? Itu menyenangkan sekali, sayang." 

Harsha tercengang seraya mengernyit. Allard terkekeh melihat 
ekspresi Harsha yang menurutnya lucu itu. Kemudian tampang 
Allard berubah menjadi dingin lagi, ia menatap Harsha dengan 
sorotan mata yang tajam, sampai Harsha menjadi kaku. Allard 
menjelaskan semuanya untuk meredakan kebingungan Harsha. 

Semalam, Allard tidak bisa mengendalikan nafsunya ketika 
bersama Harsha. Sesungguhnya, setiap Allard bersama Harsha 
pun gairahnya untuk menyentuh Harsha selalu ada tapi Allard 
selalu menahannya. Namun karena Allard terlalu ingin memiliki 
Harsha sepenuhnya, itu bergejolak menjadi satu. Allard 
merantai Harsha karena ia tahu Harsha pasti akan berontak. 
Untuk mempermudah mengendalikan Harsha, Allard memang 
sengaja merantai tangan gadis itu agar tidak terlalu bebas 
melawan Allard. Dengan kelicikan serta kepintarannya 
mengendalikan wanita dibawahnya, akhirnya ia bisa 
mendapatkan apa yang diinginkannya. 

Harsha bermuka sedih, "Kau bilang apa? Terobsesi padaku? 
Katanya kau mencintaiku tapi, kenapa kau bilang begitu? Kau 
membohongiku selama ini? Apa selama ini kau berpura-pura 
baik padaku agar bisa mengelabui aku?" 

"Pertanyaan macam apa itu? Tidak adakah pertanyaan lain?" 
Allard balik bertanya. 

"Itu yang ingin ku pastikan, aku takut, Allard. Aku takut bila 
selama ini kau hanya mempermainkanku dan aku tidak sadar 
kalau aku ini bodoh." 

Belum Allard menjawab, Harsha beranjak, sempat menatap 
Allard dengan kesal lalu melangkah pergi ke kamar mandi. 
Allard menatap punggung gadis itu sampai pintu kamar 
mandinya tertutup. Allard tersenyum lalu kembali menikmati 
cappucino-nya, sambil kembali mengingat kejadian semalam. 
Allard mengingatnya tetap dengan terus tersenyum, seraya 
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mengarahkan penglihatannya ke ranjang tidurnya, tempat ia 
bercinta dengan Harsha secara hasrat yang panas di sana. Allard 
tersenyum merasa senang, disisi lain ada Harsha yang menangis 
di dalam kamar mandi tanpa suara. Ia ketakutan kalau Allard 
akan meninggalkannya. 

Harsha keluar dengan asyiknya ia mengucek-ngucek kedua 
matanya, tanpa sadar ada Allard yang berdiri di depan pintu 
kamar mandi dan alhasil! Harsha menabrak dada bidang Allard. 
Lalu gadis itu mendongak, terkejut melihat wajah Allard yang 
tampan itu. 

"Ada apa dengan matamu? Kau habis menangis?" tanya Allard 
melihat kedua mata Harsha yang memerah dan bengkak, usai 
menangis tadi. 

Harsha menggeleng, ingin pergi dari hadapan Allard namun, 
justru Harsha ditahan Allard dengan mengurung pergerakan 
Harsha dengan kedua tangannya. Allard merentangkan 
tangannya ke depan, telapak tangannya menyentuh dinding 
diantara pintu itu. 

"Kau mau kemana, Harsha? Mandi sana! Ku pikir kau tadi lama 
sekali di dalam sedang mandi. Tapi, saat kau keluar kau masih 
berantakan. Lihat! Kau membuka ikatan rambutmu dan 
rambutmu terurai acak-acakan. Ada perang apa di dalam sana?" 
ucap Allard. 

Harsha hanya diam dan menundukan kepalanya. Allard 
menghela nafas, ia tahu tunangannya itu usai menangis dan 
diamnya Harsha membuat Allard khawatir. Tiba-tiba saja Allard 
mengangkat Harsha seperti anak kecil, dengan mengeratkan 
genggaman di kedua ketiak Harsha. 

"Allard! Turunkan aku!" kata Harsha seraya berpegangan pada 
kedua bahu Allard. 

Allard menurunkan Harsha diatas meja, dan Harsha dalam 
posisi duduk diatas meja itu. Allard berada di depannya. Allard 
menarik dagu Harsha dengan pelan menggunakan jarinya. 

"Jangan diam, katakan sesuatu padaku, sayang," ucap Allard 
dengan lembut. 
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"Aku takut, Allard," jawab Harsha dengan kedua matanya yang 
berkaca-kaca. 

Allard menangkup sisi wajah Harsha, "Apa yang kau takutkan?" 

"Aku takut kau hanya mempermainkanku dan 
meninggalkanku," Harsha menjatuhkan air matanya. 

"Jadi kau masih berpikiran buruk mengenai aku? Aku tahu aku 
punya kebiasaan buruk yaitu menghancurkan banyak wanita, 
itulah mengapa aku dijuluki ladykiller. Tapi itu tidak berlaku 
untukmu, sama sekali tidak." 

"Apakah kau masih bermain wanita dibelakangku, Allard? Ku 
mohon jawab yang jujur." 

"Demi Tuhan, tidak. Hanya kau satu-satunya wanita yang 
berhubungan denganku saat ini bahkan untuk selamanya. Tidak 
ada wanita lain, hanya kau seorang, Harsha Luvena." 

"Apa kau akan meninggalkanku setelah kau menyentuhku 
semalam?" 

Allard menangkup wajah Harsha, "Tidak akan pernah. Kau tahu? 
Ada alasan lain mengapa aku menyentuhmu semalam. Itu 
karena aku terlalu terobsesi padamu, aku menginginkanmu 
sepenuhnya. Setelah Marcell berani mengancamku kalau dia 
akan merebutmu dariku, hal itu selalu berputar dipikiranku dan 
obsesiku berpadu dengan gairahku. Aku tidak bisa 
mengendalikan nafsuku semalam." 

"Apa kau hanya terobsesi padaku saja?" tanya Harsha 

Allard menggeleng dan menatap Harsha dengan serius, "Bukan 
hanya terobsesi tapi, juga mencintaimu. Keobesesianku 
menyatu dengan cintaku ini. Setelah aku mendapatkanmu 
sepenuhnya, aku akan merasa tenang." 

"Allard, maaf, aku meragukanmu. Aku tidak tahu, rasa takut 
menghampiriku," ungkap Harsha. 

Allard tersenyum tulus, "Tidak apa-apa. Ketakutanmu hal yang 
wajar, karena aku seorang lady killer, wajar saja jika seseorang 
meragukanku." 

"Apa kau masih melakoni kebiasaan burukmu itu?" 
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"Tidak, aku hanya fokus untuk mencintaimu dan 
membahagiakanmu." 

"Jangan lagi, Allard. Jangan hancurkan hati para wanita. 
Mendengar kalau para korbanmu hancur dan depresi saja aku 
ikut merasakan, apalagi aku melihat langsung perbuatan 
jahatmu itu." 

"Mereka pantas mendapatkan itu," nada Allard berubah 
menjadi dingin. 

Harsha mengernyit, "Apa maksudmu?" 

"Mereka pantas mendapatkan kehancuran. Yang mereka incar 
hanya hartaku sama seperti dia," desis Allard. 

"Dia? Dia siapa?" 

"Dia yang tinggal masa lalu. Masa lalu yang saat ini belum bisa 
aku lupakan. Dialah penyebab mengapa aku membenci wanita." 

"Apa kau membenciku juga?" 

"Tidak. Takkan pernah aku membencimu. Kau akan selalu aku 
cintai. Apapun akan ku korbankan untukmu," Allard menarik 
Harsha ke dalam pelukannya. Harsha membalas pelukan Allard 
dengan erat. 

Harsha bisa lihat ada kesedihan yang terpatri dikedua mata 
Allard, ketika Allard mengatakan sosok dia dalam masa lalunya. 
Harsha bertanya-tanya, siapa sosok dia yang dimaksud Allard? 
Apa mantan kekasihnya? Dan apa yang diperbuat sosok dia 
sehingga Allard membenci wanita? 

"Allard, bisakah kau katakan alasan kenapa kau tidak 
membenciku? Bukankah kau bilang kau membenci wanita?" 
tanya Harsha di dalam dekapan Allard. 

"Kau masih kurang jelas ya? Baiklah. Sejak pertama kali aku 
melihatmu, kau berbeda dari wanita lain. Kau sulit untuk 
ditaklukan, tidak seperti mereka yang mudah jatuh dalam 
pesonaku," jawab Allard. 

Harsha mengurai pelukan, "Ya dulu itu karena aku 
membencimu, sebab kau sangat arogan, jahat, dan 
ya..menyebalkan lah! Tapi, kebencianku hilang karena kau 
begitu baik padaku. Sampai aku sadar kau menolongku dari 
neraka, em..maksudku neraka yang ku maksud adalah klub 
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sialan itu. Kau membeliku, membawaku kemari, dan 
mengurusku, pokoknya kau baik sekali. Maaf ya, seharusnya aku 
menyadari kebaikanmu sejak awal tapi, penglihatan dan 
pikiranku dikendalikan rasa benci. Terimakasih kau menolongku 
dari tempat itu." 

Allard tersenyum, "Tidak butuh kata terimakasihmu. Yang 
kubutuhkan adalah kau saja dalam hidupku." 

Harsha tersipu malu, "Aku terharu." 

Allard terkekeh pelan, "Kau tidak begitu sulit ditaklukan. 
Buktinya saja, aku bisa menaklukanmu. Aku ingat betul kau 
pasrah tadi malam. Awalnya berontak tapi, selanjutnya kau juga 
menikmatinya." 

"Sungguh, kau ujian yang berat. Entah kenapa Tuhan 
menciptakan pria sepertimu, yang memiliki pesona yang sulit 
ditepiskan para wanita, termasuk aku. Jujur saja, aku jatuh juga 
dalam pesonamu," Harsha mencebik. 

Allard tertawa, "Oh benarkah begitu?" 

"Ya, setidaknya aku tidak munafik. Jujur saja semalam aku juga 
tidak bisa mengontrol otakku untuk menolak. Kau terlalu licik 
untuk menguasaiku." 

"Setidaknya aku licik tidak merugikanmu bukan?" 

"Siapa bilang? Aku rugi, keperawananku kau renggut. 
Harusnya itu khusus untuk suamiku kelak, prinsipku kau 
hancurkan." 

"Kau pikir siapa yang akan menjadi suamimu?" 

"Entahlah!" 

"Tentu saja pria di depanmu ini, sayang." 

"Hah? Mana?" 

"Pria yang di depanmu!" 

"Mana? Aku tidak lihat!" 

"Sungguh kau tidak lihat?" 

"Mana sih?" 

"Kau mengajak bercanda ya? Kau tidak melanjutkan 
tangisanmu heh? Cepat sana ke kamar mandi dan nangis lagi!" 
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Harsha mencubit kecil pinggang Allard, hingga pria itu 
terlonjak dan meringis kesakitan. Harsha spontan melakukan itu 
karena ia tahu Allard suka sekali meledeknya. Harsha tadi 
meledek Allard dengan berpura-pura tidak tahu pria siapa yang 
dimaksud Allard, padahal Harsha tahu pria yang di maksud ya 
Allard. Allard membalasnya dengan cara yang berbeda, yaitu 
mengecup leher Harsha dengan gerakan cepat dan menarik 
kecupannya. Harsha tercengang, dan hendak mencubit bibir 
Allard tapi, lengannya dicekal Allard. Allard memberi tantangan 
kepada gadis itu, ia menyuruh Harsha menyondorkan telapak 
tangannya, bila ia bisa menepuk telapak tangan Harsha, maka 
Harsha harus mencium bibir Allard duluan. Tapi, kalau Allard 
gagal maka Harsha boleh mencubitnya sepuasnya. 

Harsha berpikir sejenak akan tantangan Allard, kemudian ia 
pun setuju dengan tantangan itu. Dengan percaya diri, Harsha 
menyondorkan telapak tangannya di depan Allard. Dengan 
cepat, Allard menepuk telapak Harsha, Harsha sampai 
tercengang dan berteriak karena ia gagal, ia kalah cepat dengan 
gerakan Allard. 

"Hahaha, aku menang! Kau kalah!" Allard terkekeh di depan 
Harsha. 

Harsha cemberut, "Ahh!!! Aku kalah! Kau selalu saja menang 
dalam hal apapun!" 

"Ahhh...sudahlah! Terima saja kekalahanmu, sayang. Ok, jadi 
aku kan yang menang, berarti ayo! Cium aku, sayang." 

"Tapi, tapi aku kan tidak pernah menciummu duluan, Allard!" 

"Tidak ada penolakan, harus cium aku duluan!" 

"Tapi..." 

"Tidak ada tapi-tapian!" 

"Aku malu!" 

"Tidak perlu malu! Aku tunanganmu, sayang.' 

"Aku tidak mau!" 

"Karena kau sudah menolak, maka aku beri hukuman 
untukmu." 

"Apa?! Hukuman?!" 
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Allard membuka bajunya dan melemparkannya entah kemana, 
"Kau harus mandi denganku." 

Harsha membelalak kedua matanya, "Apa? Mandi? Berdua? 
Tidak..tidak! Aku tidak mau!" 

"Hey! Tidak boleh curang! Kau kan sudah kalah." 

"Tidak! Lagipula kau kan sudah mandi!" 

"Biarkan saja, terserah aku mau mandi berapa kali." 

"Tidak, apa..apa kau tidak ke kantor? Kau harus kesana kan, 
bekerja? Nanti kau terlambat!" 

"Aku kan pemilik perusahaan itu, perusahaan itu milikku, aku 
bebas mau datang kapan pun karena aku yang berkuasa disana. 
Lagi pula, tidak ada pekerjaan yang penting disana." 

"Jangan begitu, jangan mentang-mentang perusahaan itu 
adalah milikmu kau datang dan bekerja sesukamu." 

"Kau tahu apa memangnya? Ahh! Kau mencoba mengalihkan 
pembicaraan ya? Ayo! Ikut aku, kita harus mandi bersama," 
Allard mengambil ancang-ancang untuk mengendong Harsha 
namun, Harsha defensif. 

"Aku tidak mau, Allard. Ku mohon!" Harsha memasang wajah 
memelas. 

"Jangan memasang wajah seperti itu. Begini saja, kau mencium 
bibirku atau kau mandi bersamaku?" 

"Ini jebakan." 

"Ayolah, pilih! Atau aku memaksamu mandi bersamaku?" 

Harsha terjebak dalam pilihan yang sulit, ia malu mencium 
bibir Allard secara duluan, sebelumnya ia tak pernah begitu. 
Tapi, ia akan lebih malu kalau mandi berdua dengan Allard. Toh! 
Semalam sebenarnya Harsha sangat malu melihat Allard dalam 
keadaan tanpa sehelai benang, apalagi mereka berdua sama- 
sama begitu. Harsha menghela nafas, akhirnya ia pasrah pada 
pilihan yang pertama, mencium Allard duluan. Allard tersenyum 
kemenangan, ia tidak sabar mendapatkan ciuman Harsha. 
Ketika Harsha memajukan wajahnya ke wajah Allard, Harsha 
tidak menciumnya, justru ia menggerakan kepalanya ke atas, ke 
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kiri, ke kanan dan ke bawah untuk menghindari gerakan kepala 
Allard yang tidak sabar mendapat ciumannya. 

Harsha yang usil itu terus tersenyum geli karena berhasil 
mengerjai Allard. Tiba-tiba saja Allard mengangkat tubuh 
Harsha, menyampir tubuh gadis itu di atas pundaknya, dan 
menggedongnya ke dalam kamar mandi. 

"Allard! Turunkan akuuu!!!" pekik Harsha seraya tertawa dan 
memukul-mukul punggung Allard, dan merontakan kakinya. 

"Siapa suruh mengusiliku? Kau harus mandi bersamaku!" balas 
Allard. 

Setelah di dalam kamar mandi, Allard menurunkan Harsha di 
bawah shower, lalu menyalakan shower tersebut. Air lantas 
mengguyur tubuh mereka berdua, Allard mendorong tubuh 
Harsha ke dinding, mencium bibir Harsha seraya menanggalkan 
jubah tidur Harsha. 

Apa yang akan terjadi disana? Kalian bisa membayangkannya 


bukan? 
aa 


Allard keluar dari kamarnya, ia sudah tampan dan rapih 
dengan tampilan casual. Ia hendak ke kamar Harsha, tadi 
Harsha langsung keluar dari kamar Allard setelah mandi, dan 
beralih ke kamarnya sendiri untuk memakai baju. Itupun Harsha 
nekad keluar dari kamar Allard dalam keadaan hanya memakai 
jubah mandi, dan di balik jubah itu, ia tidak memakai apapun. 

"Selamat pagi, tuan Allard," sapa hormat tiga pelayan wanita 
dengan berbarengan kepada Allard. Allard yang berjalan 
berpapasan dengan mereka tersenyum. 

"Selamat pagi untuk kalian," balas Allard seraya memakai jam 
tangannya dan terus melangkahkan kakinya. 

Ketiga pelayan muda itu tercengang, setelah Allard cukup jauh 
dari jarak mereka, mereka berteriak kegirangan sambil 
melompat-lompat. Mereka tidak menduga sapaan mereka yang 
memang rutin dipagi hari kepadanya, akhirnya dibalas. Tidak 
pernah selama ini Allard membalas sapaan bahkan ucapan kecil 
dari para pelayan, kecuali penting. Untuk pertama kalinya Allard 
membalas sapaan dari para pelayan, dan tersenyum meski tidak 
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melihat ke arah mereka. Mereka tidak tahu, Allard tersenyum 
itu karena mengingat Harsha. Sebenarnya ia hilang fokus karena 
bayangan Harsha tinggal di dalam benaknya. Allard tiba-tiba 
menghentikan langkah kakinya dan tampak bingung. 

"Tunggu! Apa tadi aku benar membalas sapaan para pelayan 
itu? Ini aneh. Efek Harsha memang luar biasa, aku terlalu 
senang mengingatnya sehingga aku tidak fokus akan 
sekelilingku. Aku yakin para pelayan itu juga pasti heran 
denganku. Itu semua karena Harsha,” ucap Allard dan kembali 
melangkahkan kakinya. 

Tiga pelayan tadi berdiri di posisi yang berbeda pada setiap sisi 
ranjang tidur milik Allard. Mereka bertiga sekarang ada di dalam 
kamar majikan mereka itu, sebab itu memang tugas rutin 
mereka membersihkan kamar Allard. Mereka sama-sama 
mengernyit melihat bercak darah di sprei berwarna putih itu. 

"Hey, ada darah," ucap satu pelayan yang memegangi selimut, 
tadi dialah yang menarik selimut berniat merapikannya tapi, ada 
noda darah di sprei yang menjadi pusat perhatian mereka. 

"Iya, darah apa ya? Apa Tuan Allard terluka?" tanya pelayan 
yang lainnya. 

"Hey, lihat! Aku menemukan apa ini?" ucap pelayan yang 
lainnya lagi, sambil memegangi suatu barang. 

"Apa kau tidak lihat? Itu bra!" kata pelayan yang pertama. 

"Hey! Lihat yang satu ini!" ucap pelayan yang kedua. 

"Celana dalam?" pelayan ketiga mengernyit. 

Baru kali ini mereka menemukan pakaian dalam wanita di 
dalam kamar Allard, bahkan barang wanita lain tidak pernah 
mereka temukan. Mereka juga bertanya-tanya melihat rantai 
dengan gembok serta kunci masih tersangkut di pagar bagian 
kepala ranjang itu. 

Dasar pelayan kurang ajar! Harusnya mereka fokus bekerja 
daripada mengurusi barang orang lain! Bodohnya aku, aku 
sampai melupakan pakaian dalamku dan noda darah 
itu...arghh!!! batin Harsha yang ternyata berdiri di ambang pintu, 
dia sudah cantik. 
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Harsha melangkah cepat ke arah dua pelayan yang sedang 
memegangi barang miliknya. Harsha menarik bra dan celana 
dalamnya, lalu menyembunyikannya di belakang tubuhnya. 

"Nona Harsha!" ucap berbarengan para pelayan itu yang 
terkejut. 

"Lanjutkan pekerjaan kalian! Ja..jangan lagi mengurusi barang 
orang lain, okay?" ucap Harsha. 

"Maaf, nona, kami...." 

"Jangan beritahu hal ini kepada yang lain, kalau..kalau kalian 
menemukan pakaian dalamku di dalam kamar Allard dan 
noda..darah itu." 

"Tidak ada hak kami untuk melakukan itu, atau kami akan di 
penggal Tuan Allard. Kami tidak akan memberitahukannya 
kepada siapapun, Nona. Tenang saja," ucap salah satu pelayan 
dengan ramah dan pengertian. 

Harsha mengangguk satu kali, ia membalikan tubuhnya, lalu 
memasukan pakaian dalamnya ke dalam bajunya, untuk 
menyembunyikannya. Kemudian Harsha berlari keluar dengan 
rasa kesal dan malu. Tadi setelah rapih, Harsha meminta izin 
kepada Allard untuk kembali ke kamar Allard, karena Harsha 
melupakan pakaian dalamnya yang tertinggal. Harsha 
melangkah cepat ke arah kamarnya, setelah sampai ia langsung 
melempar pakaian dalam itu ke tempat cucian kotor yang ada di 
dalam kamar mandi. Lalu Harsha menghampiri Allard yang 
berada di balkon kamarnya. Allard mengernyit melihat raut 
wajah Harsha yang kesal. 

Disamping itu, di dalam kamar Allard... 

Para pelayan menahan tawa dan mereka tersenyum lebar, 
pikiran mesum melintas di benak mereka. Mereka 
menghubungan pakaian dalam Harsha dengan noda darah 
diatas sprei serta rantai yang ditemukan. 

"Sepertinya semalam Tuan Allard dan tunangannya itu...," 
ucap satu pelayan sengaja di hentikan. 

"Aku tahu apa yang ada dipikiranmu! Dengan cara yang ganas, 
rantai itu yang membuatku berpikir begitu," sambung pelayan 
yang kedua. 
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"Ohh...aku berharap setelah itu, ada hasil yang 
membahagiakan. Maksudku, akan hadir seorang bayi yang kan 
menjadi tuan puteri atau pangeran kecil di dalam mansion 
mewah ini," lanjut pelayan ketiga seraya membayangkan sosok 
anak kecil perempuan dan laki-laki. 

"Aku sangat berharap begitu, aku ingin lihat titisan tuan Allard 
Mackenzie. Pasti anak-anaknya menggemaskan. Anak laki-laki 
yang tampan seperti Tuan Allard, dan anak perempuan yang 
cantik seperti Nona Harsha," sambung pelayan pertama dengan 
menerawang saat-saat itu akan tiba. 

Allard mengelus pipi Harsha, "Ada apa, sayang? Kau terlihat 
kesal." 

Harsha berjalan ke pagar balkon kamarnya, "Bukan cuma kesal, 
aku juga malu, Allard. Sangat malu. Itu memalukan. Apa aku 
terkena penyakit alzhaimer, sampai aku melupakan itu semua?" 

"Kau ini kenapa, Harsha?" 

"Allard, tadi aku melupakan pakaian dalam ku di dalam 
kamarmu itu. Ketika aku kembali untuk mengambilnya, para 
pelayan itu terus mengatakan ini itu, bahkan dua pelayan 
memungut pakaian dalamku! Yang satu memegang braku dan 
yang lainnya memegang celana dalamku! Dan yang satunya lagi 
terus memperhatikan noda darah diatas spreimu! Darah 
perawanku!" 

Allard tertawa setelah mendengar celotehan Harsha dan 
melihat ekspresi gadis itu yang kesal. 

"Kenapa kau malah tertawa? Apa ceritaku itu lucu heh?" ketus 
Harsha. 

"Lucu, cara bicara dan ekspresimu sangat lucu. Melebihi Mr. 
Bean! Hahahaha!" Allard masih tertawa. 

Harsha tercengang, "Apa?!!! Apa tampangku lebih konyol dari 
mr. Bean?" 

"Tidak, sayang. Aku hanya bercanda," Allard menghela nafas, 
"Untung saja aku mengambil pakaianku yang ku lepaskan tadi 
malam dan menaruhnya ditempat yang aman." 
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Harsha mencubit pinggang Allard, "Kau curang! Harusnya kau 
juga melakukan itu pada barangku! Para pelayan 
itu..mereka..arghh! Itu memalukan. Aku harus menaruh 
wajahku dimana jika bertemu mereka nanti?" 

Allard mengacak puncak kepala Harsha dengan sayang dan 
tersenyum, "Jangan kau cemaskan itu semua. Rasa malu dan 
kekesalanmu tidak akan mengembalikan waktu bukan? Lagipula, 
tenang saja, mereka tidak akan berani macam-macam." 

"Harusnya aku membereskan spreimu itu terlebih dulu tapi..." 

"Hentikan, Harsha! Tidak apa-apa, tidak masalah. Biarkan 
pelayan yang mencuci sprei itu." 

"Tapi, Allard....." 

"Jangan pikirkan lagi, ayo! Kita sarapan," Allard merengkuh 
pinggang Harsha dan membawanya keluar, ia akan mengajak 
Harsha sarapan di ruang makan. 

Allard usai sarapan, ia dan Harsha menyantap sarapan mereka 
bersama-sama. Duduk bersampingan, dan mereka saling suap- 
suapan, terkadang mereka juga bercanda tawa. Tanpa mereka 
sadari Marcell berdiri tidak jauh dari meja makan, hatinya 
terbakar api cemburu melihat kemesraan diantara Harsha dan 
Allard. 

Allard mengernyit melihat tatapan Harsha tidak kepadanya 
tapi, ke belakang. Senyum Harsha juga tidak bertaut lagi, seperti 
kesal. Allard mengikuti arah tatapan gadisnya itu dan ternyata 
ada Marcell tidak jauh berdiri dari posisi mereka. Marcell tidak 
melihat Allard tapi, melihat Harsha dengan tersenyum. Allard 
merasakan tangan Harsha yang melingkar ditangannya, saat 
dilihat, Allard bisa tahu Harsha merasa tidak nyaman karena 
keberadaan Marcell. 

"Kau tunggu disini," ucap Allard dan beranjak dari kursi, 
melangkah pergi meninggalkan Harsha sendirian di meja makan. 

Allard berdiri tepat di depan Marcell dan sorot matanya juga 
tajam. Allard mengisyaratkan Marcell untuk ikut bersamanya, 
Allard melenggang pergi diekori kakaknya. Ternyata Allard 
mengajak kakaknya itu ke ruang kerjanya, tanpa basa-basi Allard 


“Tø OWNERS 


lantas mendebrak meja kerjanya dengan telapak tangannya. la 
marah. Marcell tampak santai melihat adiknya yang marah itu. 

"Kenapa kau masih ada di mansion-ku? Harusnya setelah aku 
menghajarmu tadi malam, kau itu tahu malu! Apa aku harus 
mengusirmu dulu baru kau pergi?" kata Allard dengan dingin. 

Marcell tersenyum sinis, "Kenapa kau tidak mengusirku 
sekarang ini? Tanpa diusir pun aku akan pergi. Kau pikir, aku 
tidak mampu memiliki mansion? Kau pikir aku tidak punya 
harta?" 

"Tidak ada kaitannya dengan harta, okay? Aku hanya tidak 
ingin dan muak masih melihatmu berkeliaran di mansion-ku ini! 
Jangankan disini, dikehidupanku dan Harsha pun jangan kau 
tampakan dirimu itu. Kau hanya membuat masalah saja." 

"Aku akan pergi dari hidupmu tapi, tidak dari hidup Harsha." 

"Jangan mengambil keputusan yang bodoh! Gunakan otak dan 
akal pikirmu, Harsha itu adalah milikku, aku pemiliknya." 

"Dia juga milikku, dan aku pemiliknya." 

Allard tersenyum kecut, "Omong kosong! Tidurlah baru kau 
bermimpi.” 

"Dan mimpi itu menjadi kenyataan," balas Marcell 
melemparkan tatapan ejekan kepada Allard. 

Allard mengangkat satu alisnya, "Raihlah mimpimu setinggi 
langit namun, pada akhirnya kau pun akan jatuh juga. Daripada 
kau terluka karenanya, lebih baik kau jangan bermimpi bisa 
mendapatkan gadis itu." 

"Kau meremehkanku, Allard? Kau belum tahu saja bagaimana 
aku. Ku peringatkan padamu, jangan terlalu percaya diri bisa 
mendapatkannya. Karena kepercayaan dirimu akan hilang 
setelah kenyataannya nanti." 

"Harusnya aku yang memberi peringatan itu padamu, Marcell. 
Kau ini, sungguh tidak tahu diri dan tidak waras. Kaulah yang 
jangan berani melawanku, aku bisa melakukan apa saja untuk 
menyerang balik." 

"Persaingan kita dimulai dari hari ini," ucap Marcell. 
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"Bukan dari hari ini tapi, sejak tadi malam persaingan kita di 
mulai," balas Allard. 

"Okay, keberuntungan akan berpihak padaku." 

"Apa setelah kau dengar ini kau masih bisa berpikir kalau 
keberuntungan itu akan berpihak padamu?" 

"Apa maksudmu?" 

"Kau tahu? Semalam terjadi sesuatu antara aku dan dia." 

"Apa?" 

"Aku bisa menguasainya,  mengendalikannya, dan 
menyentuhnya. Tubuh gadis itu sangat nikmat," desis Allard 
dengan berseringai. 

Marcell terkejut, lantas ia mencengkeram baju Allard dan ia 
terlihat marah. 


"Memang tapi, dia tidak masalah akan hal itu. Karena apa? 
Karena dia percaya padaku dan mulai mencintaiku," balas Allard. 

"Apa dia bilang padamu kalau dia mencintaimu heh?" 

"Tidak, belum pernah. Tapi aku tahu dia memiliki perasaan 
untukku. Cinta itu tidak harus diawali dengan ucapan tapi, 
dengan cara sikap dan perilakunya. Kau mengerti?" 

"Kau!" 

"Tunggu saja kabar baiknya nanti, siapkanlah hatimu agar tidak 
hancur, bung! Kau bisa gila setelah mendengar hasil 
perbuatanku semalam." 

Marcell melepaskankan cengkeramannya, sebelum pergi 
Marcell mengatakan kepada Allard bila ia tidak akan tinggal 
diam. 

"Pergilah! Cari tempat tinggal yang lain!" usir Allard. 

Allard mengepalkan tangan, ia memejamkan matanya dan 
mencoba menetralisir kemarahannya. Sebenarnya Allard tadi 
rasanya ingin melenyapkan Marcell namun, ia teringat akan kata 
Harsha bila Harsha tidak mau sampai Allard menjadi pembunuh. 

Sebenci-bencinya aku padanya, aku masih memiliki hubungan 
darah dengannya. Dia kakakku, jika aku melenyapkannya, aku 
akan menyakiti mendiang Ayah dan amanah yang Ayah berikan 
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padaku akan tercoreng. Setidaknya dengan menghajar Marcell 
itu pantas dia dapatkan, batin Allard lalu ia keluar. 

Ketika ia akan kembali lagi ke ruang makan, belum sempat ia 
masuk lift, tiba-tiba keluarlah Harsha dari dalam lift bersama 
Edgard yang ada dibelakang. Harsha lantas memeluk Allard, ia 
seperti ketakutan. Allard sampai kebingungan dan menatap 
Edgard. 

"Ada apa, Harsha?" tanya Allard. 

"Tadi..tadi Marcell memaksaku untuk ikut dengannya dan 
dia..dia sempat mengatakan bila ia akan..akan kembali untuk 
menyeretku dari sini dan hidup bersamanya. Dia..dia 
mengancamku begitu, Allard," jawab Harsha. 

Edgard berdehem, ia menceritakan sesuatu kepada Allard. 
Ketika Edgard datang ke mansion, Edgard mendengar teriakan 
Harsha minta tolong. Lalu Edgard ke arah sumber suara dari 
ruang makan, dan Edgard memergoki Marcell menarik Harsha 
dari ruang makan secara paksa. Marcell terlihat marah, Edgard 
juga dengar semua ancamannya. Edgard langsung menarik 
Marcell dan sempat membogemnya, lalu Marcell pergi. 

"Marcell juga bilang sesuatu, Tuan. dia akan pergi dari sini tapi, 
tidak merelakan Nona Harsha begitu saja. Dia akan kembali 
untuk merebutnya darimu," kata Edgard. 

Allard mengurai pelukan Harsha dan menatap Harsha lekat- 
lekat, "Jangan khawatirkan itu, sayang. Jangan takut, ada aku 
yang akan selalu bersamamu. Dia ataupun orang lain yang ingin 
merebutmu dariku, takkan ku biarkan. Semuanya akan baik-baik 
saja, okay?" 

Harsha mengangguk-anggukan kepalanya pelan lalu Allard 
memanggil Mia. Tidak lama, pintu lift terbuka dan Mia keluar 
dari sana. Panggilan Allard yang lantang itu memang bisa 
membanjiri seluruh mansion, karena mansion itu luas sekali 
hingga suara teriakan lantang Allard menggema. Allard langsung 
memerintahkan Mia untuk mengantar Harsha ke kamarnya, 
sedangkan Allard tetap diam disana berdua dengan Edgard. 
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"Tuan, dari yang ku dengar dari cara Marcell mengancam, dia 
tidak main-main," ucap Edgard. 

"Biarkan saja," balas Allard. 

"Kau meremehkannya, Tuan?" 

"Tidak, orang seperti dia, tidak bisa ku remehkan. Aku tidak 
boleh lengah dan tetap membentengi wilayahku dari serangan, 
jika dia menyerang, aku akan membalasnya sampai tuntas. 
Lagipula dia baru mengancam, selama ia belum bertindak, aku 
harus menjalankan rencanaku selanjutnya." 

"Rencana?" 

"Ya, diotakku ini banyak sekali rencana, Edgard. Apalagi ini 
berkenaan dengan keobsesianku pada Harsha. Aku harus 
mendapatkan dia sepenuhnya, segera dan harus berhasil." 

"Bukankah kau sudah mendapatkan dia?" 

Allard menggeleng sambil tersenyum dan menatap ke bawah, 
"Ikatan pertunangan masih belum kuat, hubungan ini belum 
cukup memuaskanku." 

"Maksudmu?" Edgard mengernyit. 

"Kau akan tahu nanti. Aku harus cepat melanjutkan rencanaku. 
Kau ada tugas dariku, Edgard." 

"Apa itu, Tuan?" 

"Sekarang, kau perintahkan seluruh awak pesawat milikku 
untuk bersiap-siap dan tunggu aku di bandara. Aku akan kesana 
siang hari ini juga bersama Harsha." 

Edgard bertanya kemana Allard akan pergi dengan Harsha, 
ternyata Allard akan membawa tunangannya itu ke Perancis. 
Edgard menerima perintah Allard, kemudian Allard melenggang 


untuk berkemas, so. 
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Allard masuk ke dalam kamar Harsha, ia menjumpainya sedang 
berbicara asyik dengan Mia. Si kepala pelayan mansion itu 
memang sangat akrab dengan Harsha. Namun, Allard meminta 
Mia untuk tidak menceritakan kepahitan mengenai masa 
lalunya yang kelam. Allard ingin biar dirinya sendiri yang 
menceritakannya ketika menurutnya itu waktu yang tepat, ia 
tidak ingin membuka lembaran masa lalu lagi yang bisa merusak 
mood-nya. Jika ia mengingat masa kelam itu, emosi akan 
meluap, ia tidak ingin Harsha menjadi sasaran amarahnya. Mia 
menghentikan percakapan, ia pun bergegas keluar kamar dan 
meninggalkan Tuannya berdua dengan Harsha. 

"Harsha, kemasi pakaianmu dan barang-barang yang ingin kau 
bawa," ucap Allard. 

Harsha mengernyit, "Kita akan pergi? Apa kau mengusirku?" 

Allard terkekeh, "Yang benar saja. Kita akan pergi, sayang." 

"Kemana? Apa kita akan berpergian jauh sehingga kau 
menyuruhku mengemasi pakaianku, Allard?" 

"Ya, perjalanannya selama 10 jam dari Los Angeles ini." 

"Selama itu?" 

"Aku akan membawamu untuk ikut bersamaku." 

"Iya, Allard. Tapi katakan dulu kemana?" 

"Aku akan mengajakmu ke Paris." 

Harsha tercengang dengan membulatkan matanya, "Pa..Paris? 
Paris? Negara yang punya menara Eifel itu?" 

Allard mengangguk, "Ya benar. Kenapa? Kau terlihat begitu 
senang." 

"Siapa yang tidak senang kalau seseorang akan pergi ke Paris?" 
Harsha berdecak. 

Allard menghampiri Harsha yang sedang duduk di sofa, berdiri 
di depannya dan mengacak puncak kepala Harsha. Sampai gadis 
itu wmengerucutkan bibirnya seraya tersenyum karena 
perbuatan Allard telah membuat rambutnya berantakan. 

"Apa kau bahagia aku mengajakmu kesana?" tanya Allard. 

"Tentu. Apa kau serius akan mengajakku kesana, Allard?" 
Harsha bertanya seraya mendongak. 
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Allard tersenyum, "Jangankan kesana, ke seluruh dunia pun 
aku akan mengajakmu. Kau ingin ke negara apapun aku akan 
menuruti kemauanmu, demi membuatmu bahagia." 

Harsha berdiri, lalu memeluk Allard secara tiba-tiba. Allard 
tersenyum dan membalas pelukan Harsha. Harsha memeluk 
Allard, bukan karena satu alasan yaitu akan ke Paris, ada alasan 
lain mengapa ia memeluknya dan merasakan bahagia. 

Kehadiranmu dalam hidupku, itu sudah cukup membuatku 
bahagia. Apalagi aku merasa beruntung, di miliki pria sepertimu 
dan dicintaimu. Tak pernah ku bayangkan jika Tuhan 
menghendaki ini untukku, batin Harsha lalu melepaskan 
pelukannya. 

Allard yang menunduk kembali menatap Harsha dengan 
tersenyum dan membatin, Apapun Harsha, apapun akan ku 
lakukan demi membuatmu bahagia. Karena kau layak untuk aku 
bahagiakan dan aku...cintai. 

Allard pun menyuruh tunangannya itu untuk berkemas. 
Bahkan Allard berniat membantu Harsha namun, gadis berusia 
21tahun itu menolak secara halus, karena ia bisa melakukannya 
sendiri. Allard menurut lalu melangkah pergi. Ketika pintu sudah 
tertutup, Harsha lantas berjingkat-jingkat dan berteriak 
kegirangan. Dulu Harsha bermimpi bisa ke Paris dan... CEDAR!!! 
Mimpinya menjadi kenyataan hari ini. 

Memang tidak ada salahnya seseorang bermimpi, hanya saja 
jangan terlalu berharap karena ketika mimpi itu tak tercapai, 
harapan itu bisa menyakitimu. Kalau Harsha sih ya...memang 
beruntung. Jika dipikir-pikir sudah banyak keberuntungan yang 
di dapatnya dalam hidupnya, kehidupan memang rahasia Tuhan. 
Adakah gadis lain yang bernasib sama seperti Harsha? 

Harsha berkeliling mansion, sejak tadi ia berkeliling untuk 
mencari keberadaan Allard. Tapi ia tak menemukannya, dimana 
Allard? Di kamarnya tidak ada, di ruang kerjanya tidak ada, di 
ruang gym juga tidak ada, intinya hampir semua ruangan di 
telusuri Harsha. Harsha juga menanyakan keberadaan Allard 
kepada Mia dan beberapa pelayan lainnya juga tidak ada 
hasilnya. Harsha berpikir sejenak, ada satu ruangan yang 
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terlintas di benaknya, ruangan yang belum diperiksanya. Gadis 
cantik itu pun melangkahkan kakinya menuju perpustakaan, 
melewati lorong yang membuatnya aneh. Ya aneh, karena gelap 
namun, ada cahaya yang menyorot bagian seluruh depan 
tubuhnya, cahaya terang dari lorong tempat keberadaan 
perpustakaan itu. 

Harsha melewati lorong yang terang itu, seraya melihat sisi 
dinding kanan kirinya yang terdapat pajangan lukisan antik nan 
elegan. Sempat Harsha bergumam dalam hati, mansion bak 
istana itu menyimpan banyak barang antik yang masih bagus 
dan terkesan mewah. Apakah Allard pecinta barang antik atau 
berbau kuno ya? Meskipun begitu, sebagiannya modern. 

Harsha membuka pintu perpustakaan dan ia lantas terbatuk- 
batuk serta menyipitkan matanya. la merasa ada debu yang ia 
hirup, Harsha mengibas-ngibaskan tangannya di depan wajah 
lalu memperjelas peglihatannya. Harsha terkesiap melihat 
pemandangan di depannya, ia juga tercengang. Dulu 
perpustakaan itu rapih dan bersih, sekarang berubah menjadi 
hancur, temaram dan tidak ada bersihnya. Perpustakaan itu 
juga disebut ruang favorit Mr. Martin dan Mrs. Vanesa, karena 
dulunya pasangan suami isteri itu suka menghabiskan waktu 
berdua disana atau dengan kedua anak mereka ‘Marcell dan 
Allard’, ruangan luas dan besar itu juga adalah ruang bersejarah 
keluarga Mackenzie. 

Harsha berjalan pelan dengan melihat sekeliling, ada banyak 
sarang laba-laba dan debu. Adapun bingkai-bingkai foto yang 
tergeletak hancur di lantai, bersamaan dengan banyaknya 
serpihan kaca, foto-foto yang sudah kusam. Buku-buku klasik 
yang juga berantakan di lantai, meja yang permukaan atasnya 
rusak seperti habis di gebrak seseorang. 

"Ya Tuhan, kenapa ruangan ini menjadi parah seperti ini? Apa 
yang terjadi?" Harsha bertanya-tanya sendirian dan menatap 
kehancuran ruangan itu dengan miris. 

Harsha menyentuh dinding yang dulunya menjadi tempat 
dimana bingkai-bingkai foto yang terpajang rapih, kini dinding 
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ber-wallpaper klasik itu berdebu dan kosong. Harsha juga 
melangkah ke bagian lemari rak buku yang berukuran besar itu, 
jari-jarinya menelusuri rak demi rak, masih ada beberapa buku 
disana tetapi kebanyakan berpindah tempat ke lantai dan 
berantakan. 

"Sebenarnya apa yang telah terjadi disini? Mengapa aku 
berpikiran sesuatu kalau ada yang sengaja membuat ruangan ini 
hancur?" ucap Harsha sendirian. 

Harsha terkejut dan baru menyadari bila ada piano disana, 
penutup tutsnya terbuka dan juga berdebu serta bersarang 
laba-laba. Harsha bergegas ke piano itu, disana Harsha 
menyentuh pianonya dan membersihkannya dengan kertas 
buku yang sudah terpisah dari bukunya. Beberapa saat piano itu 
sedikit lebih baik keadaannya, warnanya hitam, tutsnya tentu 
berwarna putih dan juga ada hitam, kalau piano itu lebih 
dibersihkan lagi pasti warna dasar piano modern itu hitam 
mengkilap. Ketika Harsha menyentuh ujung bagian permukaan 
atas piano dengan jari lentiknya, ia mengernyit melihat nama 
ALLARD MACKENZIE disana. Nama lengkap sang miliarder itu 
terukir jelas disana dengan gaya tulisan italic dan bersambung, 
serta berwarna emas. 

"Apa piano ini miliknya? Kenapa bisa ada disini?" tanya Harsha 
sendirian. 

"Harsha!" 

Suara bariton terdengar menggema dan volume suaranya 
cukup tinggi. Harsha menoleh ke belakang dan tampak Allard 
berdiri di ambang pintu ruangan tersebut, Harsha melihat Allard 
mengepalkan kedua tangannya dan tampak kesal. Apa Harsha 
telah melakukan kesalahan? Allard berjalan ke arah Harsha, 
Harsha meneguk salivanya melihat wajah Allard yang biasanya 
hangat padanya menjadi dingin, tatapan Allard juga tajam. 

"Allard, maaf jika aku..aku melakukan kesalahan," ucap Harsha 
sekenanya. 

Allard mengernyit, "Apa kau merasa melakukan kesalahan?" 

"Tidak em..ya atau mungkin, aku tidak tahu. Ekspresi wajahmu 
itu membuatku takut," Harsha menunduk. 
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Allard sebenarnya kesal karena menemukan Harsha berada di 
dalam ruangan yang ia sebut adalah kegelapan. Tetapi, ia tak 
bisa memarahi Harsha lantaran tak seharusnya ia memarahinya. 
Memangnya apa salah Harsha? Toh! Allard bisa mengerti bila 
Harsha tidak tahu kalau tak boleh seorang pun masuk kesana, 
kecuali Allard dan tanpa diizinkannya. Melihat ruangan itu, 
membuat Allard kembali mengingat masa kelamnya. Semenjak 
Allard bersama lagi dengan Harsha, ia tak pernah mengunjungi 
bahkan melirik pintu ruangan itu sedikit saja. la lakukan untuk 
mencoba melupakan masa kelam itu. Allard merasakan emosi 
mulai menyerang dirinya, ia mengepalkan tangannya dan 
memejamkan mata. Rasa sakit itu kembali membanjiri hatinya, 
membuka luka lama dan menjadikannya pengalaman yang pilu. 
Jujur saja, tak ingin sedikit pun Allard kembali mengingat masa 
lalunya yang kelam namun, kenangan pahit itu tak mau lepas 
dari memorinya. Allard merasa semua usahanya melupakan 
semua itu, sia-sia saja. 

Harsha mendongak dan menyentuh lengan Allard lalu 
mengelusnya. la juga terlihat cemas dan bingung melihat Allard. 

"Allard, ada apa denganmu?" tanya Harsha. 

Allard membuka kedua matanya. la masih menatap dingin 
gadis di depannya, "Untuk apa kau ada disini?" 

"Aku kesini karena aku kira kau ada disini, Allard. Aku 
mencarimu ke seluruh penjuru mansion tapi, kau tidak ada," 
jelas Harsha. 

Allard menggenggam tangan Harsha lalu menariknya keluar 
dengan sedikit paksaan. 

"Tunggu, aku ingin menanyakan sesuatu. Apa yang telah 
terjadi dengan ruangan ini?" kata Harsha saat akan keluar dari 
ruangan. 

"Tidak ada," balas Allard tetap membawa Harsha keluar. 

Harsha terus bertanya namun, tidak dijawab Allard lagi. Allard 
menutup pintu ruangan itu, lalu menguncinya secara otomatis. 
Dengan password serta sidik jarinya. Harsha sampai baru sadar 
kalau ada alat canggih dibagian dinding, alat tersebut untuk 
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membuka dan mengunci ruangan tersebut. Tadi ketika Harsha 
masuk, memang tidak terkunci. Ternyata saat lalu, Allard lupa 
menguncinya, ketika ia terakhir kalinya berdiam diri disana dan 
memainkan lantunan melodi yang dihasilkan dari piano. Allard 
kembali menarik Harsha namun, gadis itu menahan kakinya. 

"Allard, aku merasa ada sesuatu yang kau sembunyikan dan itu 
menyangkut keadaan ruangan itu," gumam Harsha. 

Allard melepaskan cekalannya, ia berbalik dan sedikit 
mendorong Harsha ke dinding. Wajahnya sangat dekat dengan 
Harsha namun, pandangannya tetap dingin. 

"Jangan pernah kau masuk kesana lagi. Tidak, kau tidak bisa 
masuk kesana karena aku telah menguncinya. Ingat kata-kataku 
ini, jangan lagi kau bertanya menyangkut soal apapun yang 
terjadi di dalam sana. Aku tidak mau kau bertanya akan hal itu 
lagi, okay?" ucap Allard. 

"Jadi kau melarangku kesana? Kenapa, Allard?" tanya Harsha. 

"Jangan lagi kau dekati pintu itu bahkan jangan kau sentuh 
sedikitpun. Kalau bisa, jangan kau langkahkan kakimu di lorong 
menuju ruangan itu lagi. Kau mengerti?" tegas Allard lalu 
melangkah pergi. 

Sekejap tubuh Harsha bergetar dan ia mengeluarkan air 
matanya. Sungguh, sudah lama sekali ia tidak berhadapan 
dengan tatapan mata yang tajam, ekspresi dingin yang 
ditujukan padanya dari Allard. Harsha yang sudah terbiasa 
dengan sikap lembut Allard, menjadi merasa berbeda sekarang. 
Baru saja Allard bersikap dingin dan memarahinya. Meski tidak 
ada nada kemarahan yang terucap, ia bisa tahu kalau ada 
kemarahan yang terbesit setiap kata-kata yang keluar dari Allard 
barusan. 

Allard yang tengah berjalan lantas berdiri di pertengahan 
lorong yang gelap, lorong yang terhubung dengan lorong ke 
ruangan yang hancur tadi. Allard samar-samar mendengar suara 
isakan tangis Harsha, Allard lantas menoleh dan bertanya dalam 
hati apakah ucapannya telah menyakiti hati gadis yang 
dicintainya itu? 
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Allard lantas berlari untuk kembali menghampiri Harsha. la 
lantas menarik Harsha ke dalam pelukannya. Harsha 
menghentikan tangisnya dan mengernyit, Allard kembali datang 
padanya bahkan memeluknya. 

"Maafkan aku, Harsha. Kata-kataku pasti menyakitimu. Maaf," 
ucap Allard. 

Harsha diam. 

Allard mengurai pelukan lalu menangkup wajah Harsha. 
Tatapan mata pria tampan itu kini lembut pada Harsha, raut 
wajah yang cemas begitu terpatri disana. 

"Demi Tuhan! Aku tidak sadar melakukannya. Maaf aku 
menyakitimu dan membuatmu menangis. Ku mohon jangan 
menangis lagi, Harsha. Tangisanmu membuat hatiku juga perih. 
Okay, sekarang bergantianlah kau memarahiku sepuasmu. Kalau 
perlu kau pukul saja a...." 

Ucapan Allard terhenti karena Harsha berjinjit dan tiba-tiba 
membekap mulutnya dengan bibirnya. Allard lantas mendorong 
Harsha ke dinding dan mencengkeram kuat tengkuk Harsha. 
Harsha menarik bibirnya, hingga ciuman itu terlepas. 

"Hentikan, Allard. Lihat kita ada dimana?" ucap Harsha di sela- 
sela nafasnya yang terengah-engah. 

Allard tersenyum dan menatap Harsha dengan gairah, "Jika 
kau tidak menghentikannya, aku sudah merasakan--" 

"Ssstt!!" Harsha membekap mulut Allard dengan telapak 
tangannya seraya terkekeh. 

Allard '” menggengam telapak tangan Harsha yang 
membekapnya barusan, ia menggenggamnya dengan erat dan 
tersenyum untuk Harsha. Harsha tersenyum lebar ketika Allard 
mencium buku-buku jarinya dengan lembut. 

"Kau sudah mulai berani nakal ya?" goda Allard dengan 
menatap Harsha sambil tetap tersenyum. 

Harsha merona, "Apa yang ku lakukan tadi itu karena untuk 
apa aku memukulmu? Ku tunjukan saja apa yang seharusnya ku 
lakukan." 

"Menciumku?" 
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"Ya, harusnya aku melakukan itu bukan memukulmu. Karena 
kau tidak melakukan kesalahan apapun saat ini, Allard." 

"Ya sudah, marahi aku. Aku kan sudah membuatmu 
menangis." 

"Aku tadi hanya berlebihan saja, Allard. Sudah lama kau tidak 
menatapku dengan dingin dan memarahiku. Jadi aku merasa 
sakit emm...maksudku sensitif." 

"Tidak apa-apa, sayang. Aku tahu aku telah menyakitimu dan 
membuatmu menangis." 

"Tidak, Allard." 

"Kau tidak bisa membohongiku, Harsha. Bisakah kau 
memaafkanku?" 

"Allard...." 

"Maafkan aku, Harsha." 

"Tapi...." 

"Sshhh!! Aku ingin dengar kau memaafkanku, itu saja." 

Harsha menghela nafas, sungguh ia tak menganggap Allard 
bersalah padanya karena telah memarahinya. Harsha hanya 
merasa tidak terbiasa lagi dimarahi Allard. Harsha mengangguk 
dan bilang kalau dia memaafkannya. Allard tersenyum lalu tiba- 
tiba mengangkat tubuh Harsha, ia menggendongnya dengan 
cara posisi yang konyol. Tubuh Harsha berada di atas pundaknya 
dengan posisi terjungkir, kepalanya berada di bawah bagian 
punggung Allard, sedangkan kakinya tergantung di depan tubuh 
Allard. Awalnya Harsha merontakan kakinya meminta 
diturunkan tetapi, ia pun pasrah karena Allard 
menggendongnya dengan kuat. Allard pun melangkahkan 
kakinya pergi dari sana, sembari menggendong Harsha dalam 
posisi yang konyol. Sesekali Allard berlari pelan untuk membuat 
Harsha takut dan bercanda, Harsha berteriak histeris dan 
tertawa karena ulah Allard itu. Oh... betapa manisnya mereka! 

Allard menjatuhkan tubuh gadis itu ke atas kasur, ia ingin 
menidurinya tapi, justru di tahan gadisnya. Allard memaksa dan 
Harsha terus menolak, mereka pun bertengkar kecil, dalam arti 
saling bercanda satu sama lain. Harsha terus mencoba untuk 
bangun namun, Allard terus mendorongnya hingga ia terjatuh 
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terus. Allard berada diatas Harsha, ingin mencoba membuka 
baju gadis itu namun, gagal. Lantaran Harsha sekuat tenaga 
mendorong Allard dengan tangannya dan berhasil lolos, turun 
dari ranjang. Allard berdiri, ia berseringai ketika Harsha terus 
meledeknya dengan menjulurkan lidah atau cara yang lainnya. 
Allard dengan cepat melangkah ke tempat Harsha dan memeluk 
gadis itu dengan paksa, serta menggelitikinya. 

"Hahahahahaha!!! Hentikan! Hahaha...hentikan, Allard!! Geli! 
Al..Hahahaha!!!! Aa..Allard!! Hahahahah!!" Harsha tak tahan 
dengan perbuatan Allard yang terus menggelitikinya. Mereka 
berdua saling tertawa. 

"Hayo! Kau berani menolakku dan meledekku ya hem?? 
Rasakan ini, Harsha! Hahahaha!" balas Allard terus menggelitiki 
pinggang Harsha. 

"Allard! Ahh..hahahaha! Kau!" Harsha berhasil lolos dari 
cengkeraman Allard. 

Harsha berlari ke tempat lain, Allard pun mengejarnya. Mereka 
akhirnya seperti film kartun "Tom & Jerry". Allard terus 
mengejar Harsha untuk menangkapnya akan tetapi, cukup sulit 
karena Harsha begitu lincah. Bahkan Harsha sampai berlari 
diatas kasur, sofa, dan meja yang terbuat dari kayu tentunya. 
Mereka terus berlari kesana kemari di dalam kamar Harsha itu, 
canda dan tawa mewarnai kelucuan mereka dan terkesan 
romantis. 

Jika kalian melihat Allard yang tertawa bebas itu, dia seperti 
pria yang menyenangkan; jauh dari reputasi yang diketahui 
banyak orang, yang mana sosok Allard di kenal misterius, dingin, 
tegas, tempramen, dan lady killer. Lihatlah! Pria itu seperti pria 
yang menyenangkan. Dia memang berbeda disaat ada Harsha 
disisinya dan bersamanya, berubah menjadi sosok yang hangat, 
lembut, penuh perhatian, manis dan romantis. Keberadaan 
Harsha memang efeknya benar-benar berpengaruh untuk Allard. 

HAPP!!! 
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"Kena kau, sayang. Kau tak bisa lari dariku lagi," ucap Allard di 
sela-sela nafasnya yang terengah-engah. Kini ia sudah memeluk 
Harsha dari belakang. 

Harsha mengatur deru nafasnya lalu tersenyum. "Tidak, Allard. 
Bukan kali ini saja tapi, untuk selamanya. Aku tak bisa lari dari 
hidupmu," katanya. 

Allard mencium pipi Harsha, "Ketika kau lari dari hidupku, aku 
akan terus mencarimu dan mengejarmu. Ku pastikan jika 
percuma saja kau lari, karena aku kan tetap mendapatkanmu." 

"Ya, itu pun atas restu Tuhan bukan? Tanpa bantuan dan 
restuNya, kau mungkin tidak bersamaku sampai saat ini." 

"Kau benar sekali, sayang. Aku selalu bersyukur padaNya. Aku 
bahagia ada sosok wanita sepertimu yang masuk dalam 
kehidupanku, kau berbeda dari mereka dan darinya, ku harap 
seperti itu." 

Jelas bila ada sesuatu yang tidak atau belum aku ketahui. Aku 
merasa ada sesuatu yang di sembunyikan Allard. Ini 
menyangkut masa lalunya. Masa lalu apa yang telah dialaminya 
sehingga ia menjadi seorang ladykiller, dan selalu bilang bila aku 
berbeda? Mereka dan dia siapa yang dimaksud, Allard? Apakah 
para mantan kekasihnya? Hati Harsha bertanya-tanya. 

Allard melepaskan pelukannya. "Harsha, apa yang kau 
pikirkan?" tanyanya melihat Harsha melamun. 

Harsha mengerjap, "Tadi kau kemana? Maksudku waktu aku 
mencarimu ke seluruh penjuru mansion ini." 

Allard tertawa, "Sekarang coba kau ingat lagi, apa kau 
mencariku ke seluruh mansion?" 

"Ya. Aku mencarimu kemana-mana." 

"Yakin?" 

"Ya, seyakin-yakinnya." 

Allard mengacak puncak kepala Harsha, "Dasar! Hapus rasa 
yakinmu itu. Jelas aku tidak pergi kemana-mana." 

"Tapi..tapi beneran Allard! Aku mencarimu kemana-mana 
tidak ada." 

"Ada, sayang. Aku tidak pergi kemanapun tadi, aku tetap 
berada di mansion. Aku ada di dalam kamarku." 
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"Tidak tidak! Aku mencarimu kesana tidak ada!" 

"Ada, Harshaku sayang. Kau tidak mencariku dengan teliti ya? 
Aku ada di dalam walk in closet, sedang mengemasi pakaianku." 

Harsha mengernyit, "Oh ya? Oh.. berarti aku tidak begitu teliti 
ya? Aku tidak memeriksa walk in closet-mu. Ternyata kau ada 
disana. Hehe!!" 

Allard mencubit pipi Harsha, "Ada-ada saja. Ya sudah, kalau 
begitu sekarang kau istirahat selama beberapa menit. Aku akan 
menemui Edgard dulu di bawah. Nanti aku akan kembali lagi 
kesini, kau mengerti?" 

Harsha mengangguk dan membiarkan Allard pergi dari 
kamarnya. 

Siang harinya.... 

Allard dan Harsha dalam perjalanan ke bandara yang berada di 
Los Angeles. Bandara tersebut juga tempat letaknya pesawat 
pribadi milik Allard, tepatnya disebut jet. Mereka berdua ke 
bandara menggunakan mobil mewah tapi bukan sport, 
mobilnya berwarna putih dan Edgard yang menyetirnya. Edgard 
tidak ikut bersama Allard ke Paris, karena Allard 
menugaskannya untuk tetap berada di mansion untuk 
mengawasi. Allard melirik ke sampingnya, ia merangkul Harsha 
dan Harsha duduk disampingnya sambil bersandar dipundaknya 
seraya bermain smartphone miliknya. 

"Aku tidak akan pernah selingkuh, sayang," ucap Allard ketika 
melihat Harsha mengecek kontaknya. 

Harsha tersenyum malu karena ketahuan, "Em...tidak, aku 
tidak curiga. Aku percaya padamu. Aku hanya melihat-lihat 
saja." 

"Benarkah begitu? Sedari tadi ku perhatikan kau melihat-lihat 
kontak. Kau pasti mengira ada nomor wanita lain," Allard 
tersenyum. 

"Aku hanya memastikan saja. Kenapa di galeri kebanyakan 
fotoku dan kita berdua heh?" kata Harsha ketika berada di galeri 
sesekali ia tersenyum melihat foto kebersamaannya dengan 
Allard dan foto dirinya disana. 
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"Ya, aku lebih senang mengkoleksi fotomu dan kebersamaan 
kita. Lagipula aku jarang sekali ber-selfie." 

"Kenapa?" 

"Karena aku tak begitu suka." 

Allard memang jarang sekali memotret dirinya sendiri atau 
lebih dikenal dengan selfie. Memang banyak beredar fotonya di 
media sosial atau massa, itupun karena para awak media atau 
netizen yang mencuri waktu memotretnya jika bertemu 
dengannya secara langsung atau tidak langsung. Dalam galeri 
ponselnya atau kamera miliknya, lebih banyak foto Harsha dan 
kebersamaannya. Allard juga hanya punya satu akun resmi yang 
bisa membuat netizen atau pengikutnya di Instagram melihat 
postingan Allard. Dulu sebelum Allard bertemu Harsha, ia jarang 
bahkan langka untuk berposting, paling hanya foto atau 
videonya sedang di sebuah acara atau yang lainnya. Tetapi 
semenjak Harsha masuk ke dalam hidupnya, kebiasaan yang 
dikatakan langka itu berubah, ia sering berposting. Namun, 
tetap saja para penggemar atau netizen merasa heran 
kebanyakan foto Harsha dan kebersamaannya dengan gadis itu 
saja yang di posting. Terkadang membuat para wanita cemburu 
dan iri akan kemesraan pasangan tersebut. Akan tetapi, mereka 
mendukung hubungan Allard dan Harsha, dan mendoakannya 
yang baik-baik. Namun, tak sedikit pengagum Allard tidak 
menyukai hubungan mereka. Ya sudahlah! Namanya juga hidup, 
ada yang suka dan tidak suka. 

Harsha mengernyit melihat sebuah foto seorang gadis, ia tak 
mengenalinya. "Aku pikir tidak ada foto wanita lain selain aku," 
gumam Harsha. 

Allard mengangkat satu alisnya, "Kau cemburu?" 

"Jelas, siapa gadis cantik berambut pirang ini?" 

"Dia sepupuku. Waktu itu, dia meminjam ponselku dan 
memotret dirinya, aku lupa menghapusnya." 

"Oh.. aku salah mencemburui seseorang, ternyata dia 
sepupumu. Dia cantik. Tidak perlu kau hapus, dia kan 
keluargamu. Jangan begitu, Allard." 
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"Baiklah, aku menurut padamu. Sini, biar ku tunjukan 
sesuatu," Allard meraih ponselnya. 

Allard membuka album foto keluarganya yang ada di galeri, 
lalu menunjukan foto demi foto kepada Harsha. Harsha 
mengernyit dan juga tersenyum, ia tak mengenali mereka 
semua. 

"Aku kira kau hanya menyimpan fotoku dan kebersamaan kita. 
Ternyata ada album khusus keluargamu. Kau menyayangi 
keluargamu?" 

"Mereka semua keluarga besar dari mendiang Ayahku. Yah.. 
tentu tapi, aku tak begitu dekat dengan mereka karena jarak 
negara yang sangat jauh ini." 

"Katakan padaku, dimana mereka sekarang? Kenapa kau 
bilang jarak negara sangat jauh? Apa yang kau maksud itu 
Amerika dan Perancis?" 

Allard tersenyum, ia tidak menjawab pertanyaan Harsha. 
Justru ia bilang akan memperkenalkan keluarga besar Ayahnya 
kepada Harsha. Harsha magut-magut mengerti meski jauh 
dalam hati ia penasaran. Tak terasa, mereka sampai di bandara. 
Mobil mewah itu tidak parkir di kawasan parkiran bandara, tapi 
langsung ke landasan. Ngomong-ngomong, sebagian dari 
bandara besar itu adalah milik Allard. Sebenarnya milik Martin 
Mackenzie, namun sebelum wafat Martin sudah menuliskan 
surat wasiatnya. Rata-rata Allard lebih banyak mewarisi bisnis 
yang dimiliki dan dikelola Martin, sesungguhnya untuk Marcell 
namun, Marcell menolak sebelum di tunjuk sebagai pewaris 
bisnis Martin karena Marcell tidak suka hal yang berbau bisnis. 
Entahlah! Adik kakak itu memiliki banyak perbedaan dalam hal 
apapun, kecuali pada satu gadis yang sama, tak lain adalah 
Harsha Luvena. Meski begitu, mendiang Martin sudah bertindak 
adil dalam hal membagi harta kepada kedua putera tercintanya 
itu. 

Harsha menatap depan kaca mobil, ia memandang pesawat 
yang berukuran besar dari kejauhan dan terlihat semakin dekat. 
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Mobil berhenti, Edgard turun dan membukakan pintu untuk 
Allard bergantian kepada Harsha. 

Harsha tercengang, ia merasa takjub melihat pesawat milik 
tunangannya itu. Berukuran besar dan mewah. Harsha berjalan 
lebih mendekat, angin menerpanya sehingga ia menyipitkan 
sedikit matanya. Allard tersenyum dari kejauhan 
memperhatikan Harsha, ia berjalan mendekati gadisnya. 

"Bagaimana? Kau suka pesawat punyaku ini?" tanya Allard 
yang ada disamping Harsha. 

Harsha mengangguk, "Sangat menyukainya. Kau tahu? 
Sebelumnya aku pernah melihat pesawat tapi, baru kali ini aku 
melihat pesawat sebagus ini. Aku akui kau hebat bisa memiliki 
pesawat sendiri." 

"Dulu ketika kau kritis, aku membawamu dari Jakarta ke LA 
menggunakan pesawat ini." 

"Oh ya? Sayangnya saat itu aku tidak sadar." 

"Sekarang kau sadar kan?" Allard menggandengnya, "Ayo! Kita 
masuk dan nikmatilah penerbangannya." 

Pintu pesawat terbuka dan membentuk tangga. Allard 
membawa Harsha ke dalam pesawat dengan menaiki beberapa 
anak tangga dulu. Edgard yang berada di belakang mereka 
membawa dua koper mereka. Ketika sudah berada di dalam 
pesawat, dua pilot dan dua pramugari cantik menyambut Allard 
dan Harsha. Awak pesawat yang ditugaskan Allard itu 
memperkenalkan diri kepada Harsha, lalu setelah selesai, Allard 
mengintruksi mereka untuk melanjutkan tugas mereka. Edgard 
membawa dua koper tersebut ke dalam kamar yang ada disana, 
setelah itu pamit kepada Allard untuk turun dari pesawat dan 
pergi. Pintu pesawat tertutup rapat, mesin pesawat mulai 
dihidupkan pilot. Pesawat tersebut canggih, ketika lepas landas 
masih manual namun, ketika sudah diatas ketinggian akan 
otomatis dan tentu tetap pilot yang mengawasi penerbangan 
itu. 

"Kau tunggu disini sebentar ya, kau duduk lah disana. Aku ingin 
menemui pilotku dulu," kata Allard. Harsha mengangguk dan 
Allard melangkah ke tempat pilot berada. 
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Allard menghampiri kedua pilotnya yang tengah duduk dan 
bersiap menjalankan pesawatnya. 

"Apa kalian sudah pastikan tidak ada masalah pada pesawatku 
ini?" tanya Allard dengan dingin. 

"Tenang saja, Tuan. Semua aman-aman saja," jawab salah satu 
pilot dengan ramah. 

Allard mengangguk lalu pergi untuk kembali pada Harsha. 
Harsha mengedarkan pandangannya takjub melihat interior 
dalam pesawatnya sungguh menawan dan mewah. Ia berjalan 
menuju sofa dan duduk disana, masih melihat kesana-kemari. 

"Nona, kau butuh sesuatu?" tanya salah satu pramugari cantik 
kepada Harsha dengan ramah. 

Harsha menggeleng seraya tersenyum, "Tidak." 

"Baiklah, jika kau butuh sesuatu katakan pada kami, Nona. 
Kami akan melayanimu dengan sangat baik," katanya. 

"Terimakasih," balas Harsha dan melihat dua pramugari 
tersebut pergi dari hadapannya. 

Bersamaan Allard yang kini berjalan ke arahnya, Allard 
melepaskan jasnya, menaruhnya diatas meja. Kemudian duduk 
disamping Harsha dengan jarak yang sangat dekat, intim, dan ia 
merangkul gadis tersebut. Mereka terlihat mesra sekali, 
ditambah lagi Allard yang mencium pipi Harsha yang membuat 
Harsha tak bisa menahan senyumnya. 

"Allard, sebenarnya untuk apa kita ke Paris?" tanya Harsha. 

"Ada kejutan untukmu, sayang. Kau akan tahu nanti setelah 


tiba disana," Allard tersenyum misterius. 
x k k 
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Author POV 
Paris, France. 

Pasangan romantis itu tengah duduk berdua di dalam sebuah 
Limousine mewah, mobil berukuran panjang itu menuju lokasi 
yang hendak pasangan itu tuju. Tak lain pasangan itu adalag 
Allard Mackenzie dan Harsha Luvena. Mereka akan ke mansion 
Charles. Mansion yang dihuni Jack Charles, yang mana adalah 
ayah kandung dari Martin Mackenzie, ayahnya Allard. Allard dan 
Harsha saling mengobrol seraya bercanda, mereka tampak 
sekali serasi. Sampai-sampai supir dan orang kepercayaan 
kakeknya Allard yang melihat dan mendengar pembicaraan 
mereka ikut tersenyum. 

Allard dan Harsha sudah sampai di Paris sehari yang lalu, 
namun Allard memutuskan ke mansion neneknya setelah 
keesokan ia baru tiba di Paris. Mereka sempat menyewa kamar 
hotel. Dan pagi ini mereka dijemput oleh Limousine milik 
neneknya Allard. Perjalanan cukup memakan waktu selama 
setengah jam untuk sampai ke mansion. 

"Allard, nenek dan kakekmu itu orangtua dari ayahmu atau 
ibumu?" tanya Harsha. 

"Tentu saja ayahku," jawab Allard. 

"Lalu dari ibumu?" 

"Aku sudah tidak perduli dengan keluarga dari wanita itu." 

"Maksudmu?" 

"Tidak." 

Harsha mengernyit, ia tak mengerti dengan apa yang 
dikatakan Allard barusan. Nada bicaranya juga dingin. 

"Harsha, kau memikirkan sesuatu?" tanya Allard yang 
memperhatikan Harsha dan suaranya berubah lembut lagi. 

Aneh, penilaian itu yang ada dibenak Harsha mengenai Allard. 
Entah kenapa Harsha merasa ada suatu alasan dan kebencian 
Allard jika membicarakan soal ibunya Allard. Ada yang tidak 
beres dan tidak diketahui Harsha, tapi apa? Itulah yang jadi 
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bahan pertanyaan Harsha. Bahkan selama Harsha bersama 
Allard, Allard tak pernah menceritakan keluarganya. 

"Sayang," panggil Allard. 

Harsha mengerjap dan tersenyum, "Ah ya? Apa, Allard?" 

"Kau memikirkan sesuatu? Sejak tadi kau melamun." 

"Emm..bukan..bukan apa-apa, Allard. Aku hanya berpikir 
sesuatu, katakan padaku, Allard! Apakah kau membawaku ke 
Paris untuk berkunjung ke mansion kakek dan nenekmu?" 
Harsha tersenyum kepada Allard. 

"Ya, aku ingin memperkenalkanmu langsung pada mereka dan 
seluruh keluarga besar Charles lainnya," kata Allard. 

Harsha terkejut, "A..apa? Mem..memperkenalkanku? Kepada 
mereka semua? Boleh ku tahu ada berapa orang yang tinggal 
disana, emm..maksudku anggota keluarga disana?" 

"Anggota keluarga yang tinggal disana hanya kakek, nenek, 
dan sepupuku saja. Sisanya tinggal di mansion lain karena adik- 
adik Ayahku sudah berumah tangga, mereka ada yang tinggal di 
Paris dan adapula yang di London. Nanti juga kau tahu lebih 
jelasnya lagi." 

"Allard, aku..aku malu bertemu mereka." 

"Kenapa harus malu, sayang? Lagipula kakek dan nenekku itu 
dan yang lainnya tak sabar bertemu langsung denganmu. 
Pasalnya mereka hanya melihatmu lewat media saja." 

"Apa? Jadi mereka.. mereka sudah melihatku sebelumnya?" 

"Ya, sayang. Mereka tak bisa datang ke Los Angeles, karena 
aku yang memutuskan untuk membawamu kesini saja. Mereka 
ingin melihatmu secara langsung. Apalagi nenekku itu tidak 
sabar untuk bertemu langsung denganmu. Dia bilang, dia ingin 
sekali membicarakan hal banyak denganmu," papar Allard. 

Semoga mereka tidak menceritakan tentang keluarga yang 
dibangun ayah, keluarga yang hancur itu, masa lalu yang begitu 
menyakitkan, batin Allard. 

"Allard, ada sesuatu yang tidak ku tahu. Siapa itu Charles? 
Sungguh, Allard! Kau tak pernah menceritakan tentang keluarga 
yang kau miliki. Apalagi aku baru tahu ternyata kau punya 
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keluarga besar di Paris, aku hanya tahu dari Marcell mengenai 
nenek kalian yang tinggal di Paris," ujar Harsha tak mengerti. 

Allard tersenyum, "Charles adalah nama akhir kakekku, sayang. 
Jack Charles, itu nama lengkapnya. Tetapi orang-orang lebih 
mengenalnya mr. Charles saja. Karena beliau punya perusahaan 
besar di Paris dengan nama Charles Group." 

"Ayahmu Martin itu anak kandungnya kan?" tanya Harsha. 

"Iya." 

"Lalu kenapa tak ada nama Charles pada nama ayahmu? 
Harusnya kan Martin Charles, atau mungkin saja Martin 
Mackenzie Charles, atau juga Martin Charles Mackenzie. Ahhh 
sudahlah! Aku tidak tahu tentang nama-nama keluarga yang 
suka terdapat di nama seseorang. Bahkan aku pun sampai tidak 
mengerti akan namaku, kenapa nama ayahku tidak ada di 
namaku? Hanya nama Ibuku saja?" 

"Ya Tuhan, Harsha. Kau ini cerewet sekali ya? Urusan nama itu 
bebas, asalkan membawa harapan dan doa yang baik. Mau ada 
nama keluarga besar, atau dari ayah atau ibu, ataupun ya 
apapun itu. Jika kita sudah diberi nama itu, ya kita terima saja. 
Mungkin ibumu memberi namanya pada namamu atas dasar 
kasih sayang dan juga mengandung doa, atau nama yang baik. 
Apakah harus nama ayahmu? Tidak juga kan?" 

"Ya aku tahu, di Indonesia pun semua orang punya beraneka 
ragam nama lengkap mereka masing-masing. Jarang ku 
temukan nama lengkap yang membawa nama keluarga 
besarnya. Seperti keluarga temanku Clara, Ayahnya namanya 
Gio Marzuki, Ibunya namanya Latifa Viviana, puteri mereka 
Clara Eneyza, dan putra mereka Denis Anggara. Ya banyak lah. 
Aku jadi pusing mengenai nama saja." 

"Begini, biar ku jelaskan. Biasanya bila ada nama anggota 
keluarga dengan nama akhiran keluarga besar tertentu, 
biasanya itu untuk indentitas. Agar mereka lebih di kenal dari 
keluarga mana. Apalagi keluarga besar yang terkenal, pasti 
menggunakan akhiran nama keluarga besar. Contohlah Ayahku, 
namanya Martin Mackenzie, dan nama akhirannya diberikan 
kepada namaku dan Marcell. Itu untuk indentitas dan 
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kepopuleran. Mendiang Ayahku itu seorang pengusaha terkenal 
di Amerika." 

"Tapi, Allard, nama ayahmu tidak ada nama Charles. Coba kau 
jelaskan itu mengapa?" 

Allard mencubit pelan pipi Harsha, "Dasar cerewet! Kau ini 
wartawan ya? Kau bisa tanyakan itu pada Jack Charles nanti 
setelah kita sampai disana." 

Harsha menghela nafas dan mengangguk. Tak lama kemudian 
limousine memasuki gerbang mansion yang menjadi tujuan 
mereka. Harsha bisa melihat megahnya mansion dari balik kaca 
mobil. Mobil berhenti tepat di pelataran mansion. 

"S'il vous plaît, M. Allard," ucap Orlan yang membukakan pintu 
limo. Orlan adalah orang kepercayaan Jack Charles. 

Harsha memegang bahu Allard, "Apa yang dia katakan? Sil vos.. 
ya begitulah aku dengar dia bilang begitu." 

Allard tertawa, "Sedikit lagi benar kau mengucapkannya. Tapi 
bukan seperti itu. Dia berbicara dengan bahasa France. S'il vous 
plaît, M. Allard, yang artinya adalah silahkan, Tuan Allard." 

"Oh begitu ya, hehe..aku tidak tahu," Harsha merasa malu. 

"Tidak apa-apa, sayang. Ayo!" Allard keluar lebih dahulu, 
menggenggam tangan Harsha dan menariknya keluar dengan 
pelan-pelan. 

Orlan pun menutup pintu limo. Ternyata sudah ada dua orang 
pelayan wanita berdiri di teras, para pelayan itu menuju bagasi 
dan mengambil dua koper milik Allard dan Harsha. Lalu mobil 
limonya melaju ke garasi khusus, yang berada tak jauh dari 
mansion. Harsha memeluk lengan Allard seraya menatap 
mansion yang berdiri megah di depannya, terlihat klasik namun 
tetap meninggalkan kesan yang indah. Allard pun melangkahkan 
kakinya menaiki beberapa anak tangga teras menuju pintu 
utama bersama Harsha, Orlan berada dibelakang mereka, dan 
dua pelayan tadi di belakang Orlan. Harsha terkejut ketika pintu 
utama tiba-tiba saja terbuka, dan yang membukanya adalah dua 
orang pelayan wanita pula. Harsha tercengang melihat berjajar 
lima pelayan di setiap sisi kanan dan kiri, berpakaian khas 
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pelayan yang terdapat logo mansion yang sempat Harsha lihat 
tadi di dekat dinding di sisi pintu utama. Ada satu orang wanita 
setengah paruh baya yang berpakaian berbeda, namun tetap 
terdapat logo mansion Charles di sisi blazernya. 

"Bonjour et bienvenue a Ia maison Charles, M. Allard et Mme. 
Harsha!" kata para pelayan itu. 

Harsha dan Allard disambut ramah serta hormat oleh para 
pelayan. Allard hanya diam dan tetap bersikap dingin, 
sedangkan Harsha tersenyum meski ia tidak tahu apa yang 
dikatakan mereka. 

"Allard, mereka bilang apa?" Harsha akhirnya bertanya. 

"Mereka menyambut kita, sayang. Mereka bilang selamat pagi 
dan selamat datang di mansion Charles, Tn. Allard dan Nn. 
Harsha," jelas Allard. 

"Oh begitu ya, mereka ramah juga." 

"Sudah peraturan di mansion ini. Semua tamu atau keluarga 
yang datang pasti disambut seperti ini, namun tidak seformal ini 
kalau tamu biasa saja. Kecuali tamu penting, dan keluarga." 

"Hebat." 

Seorang wanita yang dipikir Harsha berbeda karena pakaian 
berbeda itu, berjalan ke arahnya dan Allard. 

"Bonjour et bienvenue a Ia maison Charles, M. Allard et Mme. 
Harsha!" ucap wanita setengah paruhbaya itu kepada Allard dan 
Harsha dengan hormat. 

Allard hanya diam, dan Harsha tersenyum. la sudah sedikit 
mengerti dengan kata-kata itu, ucapan yang sama seperti para 
pelayan tadi. 

Allard menatap wanita berseragam itu, lalu melihat Harsha. 
"Sayang, dia adalah Telma. Telma bekerja di mansion ini sebagai 
kepala pelayan disini," katanya memperkenalkan Telma kepada 
Harsha. 

Harsha mengangguk, Telma pun tersenyum ramah kepadanya. 
Telma tahu siapa itu Harsha, yaitu tunangan Allard. 

"Telma, bicaralah menggunakan bahasa Inggris jika berbicara 
dengan tunanganku ini. Dia tidak tahu bahasa France, kalau bisa 
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kau pakai bahasa Indonesia saja. Bagaimana?" kata Allard 
menggunakan logat France kepada Telma. 

Telma tertawa kecil, "Oh tidak, Tuan. Aku memilih bahasa 
Inggris saja. Aku tidak tahu bahasa Indonesia." 

"Kalau begitu belajarlah." 

"Aku tahu kau seorang polyglot, Tuan. Aku tak sepandai dirimu 
yang bisa menguasai semua bahasa dari berbagai negara." 

"Kau bisa jika kau niat belajar," Allard pun menarik Harsha agar 
lebih masuk lagi ke dalam mansion. Orlan dan dua pelayan yang 
membawa koper Harsha serta Allard, masih mengekori 
pasangan itu. 

Telma menghampiri Allard, "Ils vous attendent dans la salle 
familiale." 

"Dia bilang apa, Allard?" tanya Harsha penasaran. 

"Telma bilang, mereka menunggu kalian di ruang keluarga." 

"Maksudmu kakek dan nenekmu menunggu kita?" 

"Benar, Ayo!" 

Allard melanjutkan langkah kakinya menuju ruang keluarga, 
masih tetap menggandeng Harsha. Telma berada di depan 
Allard dan Harsha, Orlan dan dua pelayan tetap di belakang 
pasangan itu. Para jajaran pelayan tadi terus menoleh ke arah 
Allard meski hanya melihat punggungnya saja, namun mereka 
beruntung sempat melihat wajah tampan Allard selama 
beberapa menit sebelum meninggalkan lantai utama mansion. 
Para pelayan yang masih berusia 23-25 itu menahan teriakan 
mereka karena terpesona dengan ketampanan Allard. Mereka 
hanya tersenyum lebar, dan ada pula yang berjingkat-jingkat 
dan hampir jatuh pingsan saking tak kuat akan pesona Allard. 
Harsha terus mengedarkan pandangannya melihat interior 
klasik nan mewah lantai bawah mansion. Interior yang indah 
dipandang, ukiran unik, lampu pilar yang cantik, dan semua 
barangnya terkesan luxury classic. 

Di sebuah ruang keluarga, ruangan yang terdapat sofa dan 
beberapa perabot mewah lainnya, serta interior yang 
meninggalkan kesan mewah dan modern itu membuat setiap 
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orang mengidamkan ruangan tersebut. Dan disana tampak 
seorang pria paruhbaya yang tengah duduk disofa seraya 
membaca koran, dia adalah Jack Charles. Jack atau lebih dikenal 
Mr. Charles itu adalah pengusaha terkenal di Perancis, pemilik 
perusahaan besar Charles Group dan pemilik mansion megah 
itu. Charles seorang kepala keluarga, dan seorang Ayah dari tiga 
orang anak. Charles melirik isterinya yang sedang berdiri di 
dekat jendela dan terus mondar-mandir, terlihat isterinya itu 
tidak sabaran. 

"Nancy, isteriku! Duduklah! Mereka dalam perjalanan kemari, 
mereka akan datang," kata Charles. 

Nancy Josephine, beliau adalah seorang wanita paruh baya 
yang masih terlihat cantik dan fresh. Dia isterinya Charles. 
Nancy seorang Ibu dari tiga anak, nyonya besar di mansion 
Charles, serta seorang nenek dari 5 cucu yang dimilikinya. 

"Aku tidak sabar lagi bertemu mereka, Char! Aku..aku ingin 
segera bertemu mereka, dan memeluk cucuku itu serta 
tunangannya. Sungguh, Charles! Aku tidak sabar lagi!" ungkap 
Nancy. 

Charles terkekeh, "Kau memang tidak sabaran ya orangnya." 

Nancy berjalan mendekati Charles, "Suamiku, coba kau 
hubungi Orlan sekarang. Tanyakan padanya sudah sampai 
dimana mereka heh?" 

Charles melipat korannya, menaruhnya di atas meja lalu 
merogoh ponselnya di saku celana. 

"Tidak perlu!" kata Allard yang ternyata berdiri di ambang 
pintu ruang keluarga, berdua dengan Harsha serta mendengar 
pembicaraan antara kakek dan neneknya itu. 

Charles spontan menghentikan gerakan tangannya, Nancy 
berubah membeku dan semakin tersenyum lebar. Mereka 
begitu mengenali suara yang menggema diruang keluarga tadi, 
suara yang familiar, suara yang dirindukan mereka. 

"Al..allard," ucap Nancy perlahan menoleh ke arah pintu ruang 
keluarga. 

Nancy langsung terperangah senang dan berteriak, "Allard!!!!" 
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Allard mengernyit dan tertawa melihat ekspresi neneknya itu, 
yang terkesan lucu. Tampak Nancy berlari ke arah Allard, lalu 
memeluknya dengan erat. 

"Gosh! Mon petit-fils! Tu me manques, mon petit-fils!" pekik 
Nancy. 

*(Gosh! Mon petit-fils! Tu me manques, mon petit-fils : Astaga! 
Cucuku! Aku merindukanmu, cucuku!) 

Nancy mengurai pelukannya, "Comment êtes-vous?" 

*(Comment êtes-vous : Bagaimana kabarmu?) 

Allard tersenyum tipis, "I'm fine, grandma. Please, speak using 
the English language! Karena tunanganku ini tidak mengerti 
bahasa Perancis. Kau bisa kan, grandma?" 

Nancy mengernyit, "Okay! Fiance? Harsha?" 

Allard mengangkat tangannya dan tangan Harsha, menunjukan 
cincin pertunangan mereka. Nancy terperangah senang, dia 
hampir lupa bila Allard mengajak tunangannya. Tatapan mata 
Nancy beralih ke arah gadis tepat di samping Allard. Jantung 
Harsha berdegup kencang karena gugup ketika Nancy 
melihatnya, Harsha pikir Nancy akan memberinya tatapan tidak 
suka. Tetapi justru tatapan senang dan senyumnya yang lebar 
itu saat melihat Harsha. Nancy menyentuh kedua pundak 
Harsha, membuat Harsha meneguk salivanya dan tetap 
tersenyum. 

"Bonjour, jolie fille! Vous êtes certainment droit Harsha? Oh 
mon Dieu, la douceur de votre sourire," ucap Nancy. 

*(Bonjour, jolie fille! Vous êtes certainment droit Harsha? Oh 
mon Dieu, la douceur de votre sourire : Halo, gadis cantik! Kau 
pasti Harsha kan? Oh ya Tuhan, manisnya senyumanmu). 

"Hem?" Harsha mengernyit tak mengerti. 

Nancy menepuk keningnya sendiri, "Maafkan aku, Harsha. Aku 
sudah terbiasa menggunakan bahasa Perancis. Oh tidak, aku 
akan menggunakan bahasa yang kau mengerti saja. Ah ya, 
Inggris! Benar kan? Aku tidak bisa berbahasa Indonesia, 
tapi..tapi aku akan belajar. Jadi kita pakai bahasa Inggris saja 
ya?" 
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Ribet sekali hanya karena bahasa, andai saja di dunia ini hanya 
satu bahasa yang dimengerti dan bisa diucapkan semua 
manusia. Dunia memang unik, berbagai macam negara, ras, 
suku, agama, bahasa, dan lainnya, batin Harsha. 

"Baiklah," jawab Harsha. 

"Harsha..em..haduh! Aku begitu senang bertemu langsung 
denganmu, nak," Nancy terlihat senang sekali sampai-sampai 
memeluk Harsha dengan erat. 

Orang-orang yang berada disana pun tertawa melihat tingkah 
lucu wanita paruhbaya itu. 

"Dia menyukaimu, sayang. Buktinya saja sudah kau lihat, dia 
begitu bersemangat dan bahagia bertemu denganmu," kata 
Allard kepada Harsha. 

Nancy melepaskan pelukannya, ia mencubit pipi Harsha 
dengan gemas. "Ya Tuhan! Allard, tunanganmu ini cantik dan 
manis sekali. Aku menyukai pilihanmu ini, semoga kalian 
langgeng ya?" ujar Nancy. 

"Paras cantik tak berarti bila hatinya tak secantik parasnya. Dia 
berbeda dari dugaanku selama ini kepada semua wanita. Aku 
lebih menyukai hatinya karena dia sosok yang tulus, dan aku 
selalu merasa nyaman di dekatnya. Aku tahu bagaimana dia, 
aku tidak salah memilih. Benar begitu, Harsha?" papar Allard. 

"Hah? Em..," Harsha tersipu malu dan merona. 

"Aku juga berpikir begitu, Allard. Aku tak mempermasalahkan 
parasnya yang cantik atau biasa saja. Yang penting wanitanya 
baik, dan tulus. Aku tidak ingin masa lalu Ayahmu juga kau 
rasakan ketika..." 

"Dimana kakek?" potong Allard dan menatap Nancy dengan 
tatapan peringatan. 

Nancy mengernyit, "Oh dia..dia.." 

Kenapa Allard memotong perkataan nenek? Nenek bilang dia 
tidak mau sampai Allard merasakan masa lalu Ayahnya, Martin? 
Masa lalu apa yang di maksud? Aku merasa ada yang aneh. Aku 
jadi ingat kata-kata Mia beberapa tahun yang lalu kalau 
keluarga Mackenzie tak seharmonis yang dilihat, teka-teki lagi? 
Apa jawabannya? batin Harsha bertanya-tanya. 
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"Sayang," panggil Allard. 

Harsha mengerjap, "Ya." 

"Kau melamunkan apa gadis cantiknya Allard?" suara bariton 
terdengar, suara yang tidak dikenali Harsha. Harsha menoleh ke 
sumber suara, dan ternyata sudah ada pria paruhbaya di sisi 
Nancy. Pria itu tersenyum kepada Harsha. 

"Harsha, ini kakekku. Jack Charles," Allard memperkenalkan 
kakeknya kepada Harsha. 

"Halo, kek," sapa Harsha malu-malu. 

Tingkah polos Harsha membuat Charles, Nancy, dan Allard 
tertawa. Harsha memang begitu kepada orang yang belum 
terlalu ia kenal. 

"Nah, grandpa, ini tunanganku. Harsha, kau sudah tahu 
bukan?" kata Allard kepada Charles. 

"Oui, bien sûr!" balas Charles. 

*(Oui, bien sûr : Ya, tentu saja). 

Charles memerintahkan Orlan untuk pergi, lalu menyuruh dua 
pelayan yang membawa koper ke dua kamar yang sudah 
disediakan, untuk Harsha dan Allard. Allard kesal mengapa 
kakeknya itu memisahkan kamarnya dengan Harsha, Allard 
sudah terbiasa tidur dengan gadis itu. Kemudian Nancy 
meminta Telma untuk membawakan minuman, serta camilan ke 
ruang keluarga. Charles menggiring cucu dan tunangan cucunya 
itu untuk duduk disofa. Nancy bergegas ke meja yang terdapat 
telepon, menekan beberapa nomor lalu tersambung. 

"Mereka telah sampai, nak. Datanglah cepat kemari," kata 
Nancy dengan bahasa France. 

"Sepertinya Grandma menghubungi adik Ayahku, untuk segera 
kesini," ucap Allard kepada Harsha berniat mengatakan inti dari 
ucapan Nancy tadi. 

"Ya, kau benar, Allard. Kita akan mengadakan makan malam 
bersama, aku dan Nancy mengundang bibi dan pamanmu, serta 
para sepupu kecilmu," sambung Charles. 
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Nancy duduk disamping Charles dan menghela nafas, "Tapi 
bibimu Serena dan Connor tidak bisa datang kesini. Mereka 
sibuk sekali di London." 

Harsha jelas mengerti akan ucapan Nancy dan Charles, karena 
pasangan suami isteri itu berbicara menggunakan bahasa Inggris, 
yang difahami Harsha. Mereka mengikuti kemauan Allard 
sebelumnya. Harsha bertanya-tanya dalam hati, siapa itu Serena 
dan Connor? 

"Mereka memang sibuk," gumam Allard. 

"Tapi kau lebih sibuk dari mereka, Allard. Dari usiamu 17 tahun 
sampai usiamu 27 tahun ini kau baru mengunjungi kami. 
Kesibukan apa yang kau lakukan? Bekerja? Kau sudah cukup 
berkerja keras hingga kau menjadi seorang miliarder, apa masih 
kurang derajatmu itu?" timpal Nancy. 

Allard tertawa kecil, "Aku hanya bersikap profesional saja. Ya 
memang, miliarder saja masih kurang bagiku." 

"Rupanya kau maruk juga," kata Nancy. 

"Ahh..tidak, aku tetap bersyukur. Namun aku ingin lebih sukses 
lagi," ujar Allard. 

"Ya, tak bisa dipungkiri kalau otakmu itu memang otak bisnis," 
balas Charles. 

Allard tersenyum, "Kesuksesanku berkat Tuhan, dan kau 
grandpa." 

Charles mengangguk mantap, ia memang pernah membantu 
Allard. Mengajarkan tentang dunia ekonomi. Allard sempat 
berkuliah jurusan bisnis di sebuah universitas yang berada di 
Kanada, ia sangat cerdas, sehingga ia mampu lulus dengan 
cepat karena mengambil kelas akselerasi, sebab Allard terlalu 
jengah berhadapan dengan buku terus dan materi. la ingin 
segera terjun ke perusahaan, ia mengelola perusahaan dari nol 
hingga mencapai puncak kesuksesan yang dikagumi banyak 
orang. Perusahaan Martin sempat mengalami masalah yang 
besar semenjak ia meninggal, Charles sebenarnya ingin 
mengelola perusahaan milik puteranya itu, namun ia berpikir 
dan mengambil keputusan: Charles ingin Allard lah yang 
membangkitkan kembali kejayaan perusahaan Martin, dan 
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buktinya seperti sekarang bahkan selama ini. Allard telah 
berhasil, dan menggapai puncak kesuksesan yang gemilang. 
Menjadi pemilik resmi dan satu-satunya Allard MKZie L.A 
Property Company. 

Nancy berdehem, "Ku rasa bukan itu alasan kesibukanmu. 
Pasti kau sibuk karena Harsha bukan?" 

Harsha mengangkat kedua alisnya dan membatin, Aku? 

Allard merangkul Harsha, "Benar. Kau tahu, grandma? Dia 
gadis yang benar-benar merepotkan, cengeng dan manja." 

"Apa katamu? Apa aku begitu?" Harsha melempar tatapan 
kesal. 

"Biarpun begitu tidak masalah, sayang. Aku suka apapun yang 
ada pada dirimu, selagi itu membuatku senang," Allard 
mencubit pelan hidung Harsha. 

Harsha bergantian mencubit perut Allard hingga Allard 
meringis kesakitan, sambil tersenyum. Charles dan Nancy yang 
melihatnya tertawa lepas, Harsha dan Allard memang konyol. 
Tak lama Telma dan satu pelayan membawa sesuatu yang 
sudah diminta Nancy. Telma menaruh setiap gelas berisi 
minuman diatas meja, dan menaruh cemilannya. Kemudian 
Telma dan si pelayan pergi. 

Allard memainkan rambut Harsha, "Tidak, grandma. Harsha 
tidak pernah menyusahkanku, meskipun itu benar, itu karena 
kemauanku sendiri. Aku yang keras kepala dalam segala hal 
mengurusi tunanganku ini. Dia selalu memintaku untuk tidak 
sibuk mengurusinya, tapi aku menolak." 

"Allard itu keras kepala, arogan, super protektif, super posesif, 
ambisius dan...gila," gumam Harsha melirik Allard. 

Allard mengangkat satu alisnya, "Itu memang aku." 

"Apa? Gila?" Nancy mengernyit. 

"Dia sendiri yang membuatku tergila-gila," Allard berseringai 
nakal yang dimengerti Harsha. 

"Sampai-sampai rumah sakit jiwa pun tak bisa 
menyembuhkannya, mungkin," balas Harsha. 
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Charles berdehem, "Pertunjukan romantis? Disini? Dihadapan 
kami? Ah..bisa-bisa aku kembali teringat akan masa lalu cinta 
kami dimasa muda. Benar begitu, Nancy?" 

Nancy tersenyum, dan Harsha mengalihkan pandangan ketika 
Charles mengecup bibir Nancy di depan mereka “Allard dan 
Harsha'. Dan kembali biasa lagi. 

"Ada apa, sayang?" tanya Allard. 

"Itu..kakek dan nenekmu, mereka....," Harsha tidak 
melanjutkan kata-katanya dan masih menatap Allard. 

Allard tersenyum, "Berciuman? Hanya mengecup saja, sayang. 
Aku sudah terbiasa melihat mereka bahkan banyak orang 
berciuman begitu secara langsung." 

"Tapi aku kan tidak terbiasa." 

"Nanti juga terbiasa. Apa kau mau aku cium juga disini, 
sekarang?" 

"Allard, tidak, jangan begitu. Aku malu," Harsha mencebik. 

"Ehem! Kalian berbisik-bisik apa?" tanya Nancy. 

Harsha terkejut dan kembali melihat Charles dan Nancy secara 
bergantian, lalu menggeleng. 

"Dimana Scarlett?" tanya Allard. 

"Ohh, dia! Dia belum bangun jam segini. Aku sudah 
membangunkannya karena kau akan datang, tapi dia susah 
sekai dibangunkan," jawab Nancy. 

Siapa lagi itu Scarlett? tanya Harsha dalam hati. 

"Telma! Telma! Kemarilah!" panggil Nancy. 

Telma datang tergopoh-gopoh, "Ya, Nyonya." 

"Cepat bangunkan, Scarlett! Jika ia tak mau bangun juga, 
berusahalah membangunkannya. Kau mengerti?" jelas Nancy. 

Telma mengangguk dan melenggang pergi. Harsha melirik jam 
tangannya, jam menunjukan pukul 10 pagi, dan orang bernama 
Scarlett itu belum bangun tidur? Bergadang kah? 

"Oh ya, kalian sudah sarapan?" tanya Nancy kepada Allard dan 
Harsha. 

"Sudah," singkat Allard. 

Charles beranjak, ia mengatakan akan pergi ke kantor karena 
ada meeting penting. Sempat Charles menunda meeting-nya 
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sejak jam 8 pagi, dan berhubung Allard dan Harsha sudah tiba di 
mansion; Charles bisa pergi meninggalkan mansion. Kemudian 
Nancy meminta Harsha dan Allard untuk minum minumannya, 
dan memakan cemilan yang terlihat menggiurkan itu. 
ta 

Saat ini Harsha berada di galeri room yang berada di mansion 
megah itu. Ruangan itu luas dan interiornya sungguh menawan 
dan klasik. Dia tidak sendirian disana, ada Nancy yang 
menemaninya. Sedangkan Allard, pria itu sedang asyik 
mengobrol dengan Orlan di teras belakang mansion. Harsha 
berjalan perlahan seraya menelusuri tiap bingkai foto yang 
terpajang di dinding, ada banyak sekali foto-foto yang terpajang 
disana, dari zaman mudanya Nancy hingga kini. Nancy 
menghampiri Harsha. 

"Kau tahu itu siapa?" tanya Nancy yang memperhatikan 
sebuah foto yang berukuran besar itu, seraya tersenyum. 

"Menurutku dia mirip denganmu, grandma," jawab Harsha 
yang juga tersenyum. 

Nancy tertawa, "Ahh..ya! Kau benar, sayang. Ini foto-fotoku 
pada saat aku masih muda dulu, cantik bukan?" 

"Sangat cantik, grandma,” gumam Harsha. 

Nancy beralih ke bingkai foto sselanjutnya, "Dan ini fotoku saat 
ini. Aku sangat tua bukan?" 

"Ahh tidak, grandma. Kau masih terlihat cantik, sungguh," 
ungkap Harsha. 

"Kau bisa saja," Nancy tertawa, "Dan ini Charles," katanya 
menunjuk foto berikutnya. 

"Tampannya," gumam Harsha, "Biar ku tebak, ini pasti grandpa 
juga. Iya kan, grandma?" kata Harsha menunjuk foto lain. 

Nancy tertawa, "Ya tentu saja, Harsha. Kau baru mengenalnya, 
tapi kau sudah mengenali wajahnya." 

Harsha tertawa, ia berjalan ke bingkai foto lain. Harsha 
mengernyit melihat satu foto di depannya, ia seperti kenal 
wajah yang ada pada foto itu. Foto yang dilihatnya, seorang 
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remaja laki-laki yang tampak memegang earphone yang 
bertengger di tengkuknya. 

"Grandma, ini Allard kan?" tanya Harsha. 

"Ya, lucu dan tampan bukan?" Nancy tertawa kecil. 

Harsha tertawa lepas, "Hahaha!! Aku..aku baru kali ini melihat 
foto remajanya yang sok paling keren ini. Lihat senyum kecilnya 
itu! Dia bukan seperti orang dingin." 

Nancy ikut tertawa, ia pun menunjukan foto Allard semasa 
remaja kembali dan beberapa foto waktu Marcell dan Allard 
masih bayi. Nancy dan Harsha tampak akrab, sesekali mereka 
tertawa bersama. Harsha memang pemalu dengan orang yang 
tidak dikenal dan baru dikenalinya, tetapi kalo sudah terbiasa 
meski baru beberapa menit, ia akan berubah asyik. Ada foto 
bayi dan remajanya Marcell juga, terlihat cool. 

Harsha mengulurkan tangannya ke sebuah foto Allard, kira-kira 
saat usia Allard 20-23 tahun. Rambut Allard masih cokelat 
keemasan, dan terlihat begitu tampan. Tampak Allard 
tersenyum tipis nan manis, dan berpenampilan dengan jas. 

"Tampannya," kata Harsha mengulas senyum. 

"Allard pria yang suka mewarnai rambutnya, entah cokelat 
atau hitam. Tapi warna rambut aslinya cokelat," gumam Nancy. 

Harsha tersenyum, "Aku tahu itu. Terkadang ia yang 
memintaku untuk mewarnai rambutnya, aku sudah seperti 
tukang salon saja." 

Nancy tertawa, "Ia selalu menjaga penampilannya. Dia 
membuat wanita manapun meleleh, ia semakin tampan ketika 
usianya sudah matang seperti saat ini. Aku rasa ketampanannya 
itu akan tetap terbawa meskipun ia tua nanti." 

"Ahh ya." 

"Marcell juga sama tampannya, tapi Allard berhasil 
mengalahkannya. Banyak perbedaan diantara kakak beradik itu. 
Kebiasaan dan sikap mereka jauh berbeda." 

"Aku tahu itu, grandma." 

Nancy menunjukan foto seorang wanita muda yang cantik, "Ini 
adalah Vanesa Madison, Ibunya Marcell dan Allard." 


“Tø OWNERS 


"Aku tahu dia Vanesa, sempat Mia memberitahuku siapa itu 
Vanesa. Dia adalah Ibunya Marcell dan Allard," papar Harsha. 

"Ya, dia telah tiada. Dan ini adalah anak pertamaku, putera 
satu-satunya dalam keluarga Charles." 

"Martin Mackenzie." 

"Kau tahu?" 

"Tentu, Mia dan Allard sendiri yang memberitahuku." 

"Oh ya apa saja yang diceritakan oleh Mia?" 

"Emm..tidak banyak, tentang keluarga Mackenzie saja. Aku 
yang mendengarnya ikut terharu, maksudku.. keluarga mereka 
harmonis." 

Jadi gadis ini memang tidak tahu apapun tentang kehancuran 
keluarga Mackenzie, puteraku. Mau sampai kapan Allard 
menyembunyikannya dari Harsha? batin Nancy. 

"Grandma, ada apa?" tanya Harsha. 

Nancy mengerjap, "Ehmm..tidak, sayang." 

"Boleh ku bertanya sesuatu?" 

"Silahkan." 

"Kenapa grandpa tidak menaruh namanya di nama Martin? 
Kenapa Mackenzie?" 

Nancy pun menjelaskan. Charles memang sengaja melakukan 
itu. Charles ingin Martin kelak membangun keluarganya sendiri 
dengan nama keluarga Mackenzie. Martin pun mengikuti 
keinginan Charles, lagipula Martin juga berkeinginan begitu. 
Lalu Martin meneruskan nama "Mackenzie" pada nama kedua 
puteranya, yaitu Marcell Mackenzie dan Allard Mackenzie. 
Untuk indentitas dan pengharuman nama keluarga yang 
dibangunnya bersama Vanesa. Charles hanya memberikan 
namanya pada kedua puterinya. 

Harsha mengangguk mengerti, jadi itu alasannya tidak ada 
nama "Charles" di nama Martin. Kemudian Nancy menunjukan 
foto lagi. Nancy menunjuk foto seorang wanita, dan wanita itu 
adalah Serena Charles. Serena adalah anak kedua Charles dan 
Nancy. Serena memiliki suami bernama Connor Jeremiah, 
seorang pengusaha sukses di London. Serena dan Connor 
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dikarunai seorang puteri bernama Scarlett Jeremiah. Scarlett 
anak semata wayang Serena dan Connor. 

"Oh, jadi Serena itu puterimu dan Connor adalah menantumu. 
Aku pikir siapa. Dan ternyata Scarlett cucumu, grandma," 
gumam Harsha. 

"Ya, sayang. Serena dan Connor tinggal di London. Sedangkan 
Scarlett tinggal disini bersamaku dan Charles sejak ia 
menduduki bangku kuliah untuk pertama kalinya," kata Nancy. 

"Jadi Scarlett berkuliah di Paris? Bagus ya." 

"Kalian beda satu tahun saja, Kau 22 tahun sedangkan dia 23 
tahun. Scarlett gadis yang manja dan suka sekali travelling, dia 
juga tukang tidur. Karena dia kuliah disore hari dan pulang larut 
malam, itupun setelah ia menghabiskan waktu dengan teman- 
teman dan kekasihnya." 

"Sepertinya Scarlett gadis yang menyenangkan." 

"Kau bisa berkenalan dengannya nanti, sayang." 

Kemudian Nancy menunjukan sebuah foto keluarga lagi. Ia 
memperkenalkan anak ketiganya, seorang puteri bernama Stella 
Charles. Stella juga sudah menikah, punya suami seorang pria 
berdarah Perancis dan pembalap mobil terkenal bernama Henry 
Christopher. Stella dan Henry sudah memiliki dua anak, masih 
kecil-kecil pula, seorang puteri bernama Jadyn Christopher dan 
seorang putera bernama Justino Christopher. Jadyn seorang 
kakak dan Justino adiknya. 

"Dimana mereka tinggal, grandma?" tanya Harsha. 

"Di kota Paris juga, Harsha. Mereka nanti sore akan kesini, 
mereka juga ingin bertemu denganmu, sayang," kata Nancy 
dengan ramah. 

"Apa kau asli negara ini, grandma? Allard tinggal dan lahir di 
Los Angeles, sedangkan kau disini." 

"Oh bukan, aku bukan asli negara ini. Aku dan Charles sama- 
sama berasal dari Amerika, namun kami memutuskan tinggal 
disini karena Charles memiliki perusahaan di Paris. Sedangkan 
Martin tetap di Los Angeles karena punya perusahaan disana, 
dan hidup dengan Vanesa disana. Yang ikut kesini hanya Stella 
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saja, dan Stella puteriku mendapatkan suami di negara Perancis 
ini." 

Harsha manggut-manggut mengerti. Nancy berjalan ke dekat 
jendela yang terbuka, disana ia duduk di sebuah sofa dan 
menatap arah luar. Angin menerpa wajahnya hingga membuat 
wanita tua itu memejamkan matanya. Harsha menyusul Nancy, 
dan Nancy meminta gadis itu duduk di sampingnya. 

"Nak, ceritakan tentang dirimu," kata Nancy memulai 
pembicaraan. 

Harsha menunjuk dirinya sendiri, "Aku? Menceritkan apa, 
grandma?" 

"Apapun. Tentang keluargamu." 

"Allard bilang padaku katanya dia sudah menceritakan semua 
tentangku kepadamu." 

"Ya benar. Ok, baiklah jika kau tidak mau menceritakannya lagi 
padaku. Aku sudah tahu, nak. Aku turut sedih dengan nasibmu." 

Harsha tersenyum miris, "Perusahaan Ayah yang bangkrut, 
meninggal, dan kemudian disusul Ibu. Nasibku sama seperti 
Allard, grandma. Aku yatim piatu, seperti dia. Meski aku masih 
punya keluarga di Indonesia, tapi aku merasa sebatang kara di 
dunia ini." 

Nancy menggenggam tangan Harsha, "Tidak, sayang. Kau tidak 
sendirian di dunia ini. Tuhan selalu bersamamu dan ada kami 
bersamamu. Ada Allard, ada aku, Charles, Marcell, dan ya kami 
semua ada untukmu." 

Harsha tersenyum menguatkan hati, dan menepiskan adanya 
Marcell karena ia telah menendang Marcell jauh-jauh. Sebab 
Marcell telah berbuat kesalahan waktu itu. 

"Oh, kita bicarakan hal yang lain saja ya. Aku tak mau melihat 
wajah sedihmu. Kita doakan semoga arwah Ayah dan Ibu selalu 
tenang dan bahagia di surga sana," ucap Nancy memeluk 
Harsha. 

"Amin," ucap Harsha memejamkan matanya. 

"Oh ya ngomong-ngomong, kenapa kau jadinya dengan Allard? 
Bagaimana dengan Marcell?" tanya Nancy. 
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Harsha mengurai pelukan dan mengernyit, "Marcell? Apa 
maksud, grandma?" 

"Bukankah kau sempat dekat dengannya? Aku tahu tentang 
kedekatan kalian, Harsha." 

"Kau tahu apa, grandma? Kedekatanku dengan Marcell biasa- 
biasa saja. Apa kau mengira kedekatan diantara kami itu 
spesial?" 

"Iya..menurutku begitu. Banyak media yang meliput 
kemesaraan kalian." 

"Yang dilihat kau atau orang lain itu bukan kenyataannya, 
grandma. Kami hanya berteman saja, sungguh." 

"Kau hanya menganggapnya teman? Dia menganggapmu lebih, 
Harsha. Dia sendiri yang bilang padaku kalau dia menyukaimu, 
menyayangimu." 

"Ya aku tahu, grandma. Aku tahu setelah aku sudah 
bertunangan dengan Allard. Aku tidak mau mengkhianati Allard, 
karena Allard sudah setia padaku selama ini." 

"Hubungan Allard dan Marcell semakin buruk bukan? Dan 
Allard mengusir Marcell, benar begitu?" 

Harsha terkejut, dari mana Nancy tahu. Nancy pun 
mengatakan bila ia mendapatkan informasi itu dari Allard 
sendiri, sebelum ke Paris; Allard sudah menceritakan 
pertengkaran hebat antara dirinya dengan Marcell. Nancy yang 
mendengar itupun marah, bagaimana bisa Marcell berniat 
merebut Harsha dari adiknya sendiri? Sedangkan Harsha dan 
Allard sudah terikat hubungan. Nancy juga menanyakan 
kebenaran kepada Marcell via telfon, dan ternyata Allard 
mengatakan hal yang jujur. Nancy tahu bagaimana sikap Allard 
yang licik, ia berpikir Allard mengatakan itu dengan kebohongan, 
namun dengan kejujuran. 

Dan tercengangnya lagi, Marcell menceritakan perbuatan licik 
Allard ketika memaksa Harsha bertunangan. Awalnya pun 
Nancy marah, dan tidak setuju dengan apa yang dilakukan 
Allard. Namun, percuma saja menceramahi Allard kalau Allard 
sendiri sudah bersikukuh pada keinginannya. Sekarang Nancy 
membiarkan hubungan Allard dan Harsha terjalin, serta 
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merestui mereka, lantaran Nancy tahu Allard serius kepada 
Harsha dan Harsha sendiri menerima Allard meski pada awalnya 
menolak. Ya...walaupun sebagian Nancy tahu antara Allard, 
Harsha dan Marcell, Nancy tetap tidak tahu sebagian hal yang 
lainnya bukan? Banyak kejadian mereka yang tidak diketahui 
Nancy. 

"Harsha, kau tahu kan Allard seorang lady killer?" tanya Nancy. 

Harsha mengangguk, "Ya. Tapi dia tidak seperti itu lagi kan, 
grandma?" 

"Apa kau sepenuhnya percaya padanya? Apa kau tidak takut 
menjadi korbannya?" 

"Dulu aku sempat takut, tapi tidak lagi. Allard sudah 
membuktikan jika dia sungguh-sungguh padaku." 

"Kau luar biasa, Harsha. Entah apa yang ada pada dirimu, kau 
seolah-olah memiliki magnet yang membuatnya tertarik hingga 
dia mencintaimu. Tak pernah ia begitu sebelumnya." 

"Aku..aku juga tidak mengerti. Perasaan itu memang sulit 
ditebak, grandma. Entah kapan perasaan itu datang, dimana, 
kapan datangnya, dan kepada siapa perasaan itu ditujukan. 
Perasaan tidak bisa direncanakan, sekalipun direncanakan, 
belum tentu berhasil. Allard pria yang licik, mungkin dia 
merencanakannya, lalu rencananya berhasil sampai bisa 
mencintaiku." 

Nancy tertawa mendengarnya. Ia menghela nafas, 
"Menurutmu, yang dilakukannya kepada banyak wanita seperti 
menghancurkan mereka bagaimana?" 

Harsha menghela nafas, "Kejam, satu kata itu cocok untuknya. 
Aku tidak suka pria ladykiller, tapi aku menarik kata tidak suka 
itu menjadi suka. Maksudku, Allard masih memiliki sisi yang baik 
di balik sisi buruknya itu. Dan aku senang mendengar Allard 
berjanji padaku untuk tidak menghancurkan hati para wanita 
lagi." 

"Allard tidak mungkin begitu, jika ia tak mengalami masa lalu 
itu," gumam Nancy dengan tatapan kosong. 
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"Maksudmu? Masa lalu? Tunggu! Aku..aku tak bisa lagi 
memendam rasa penasaranku, grandma. Sebenarnya masa lalu 
apa yang dialami Allard?" tanya Harsha dengan cemas. 

Nancy hanya diam menatap Harsha. 

"Apa tentang mantan kekasihnya?" tanya Harsha. 

Nancy menggeleng. 

"Lalu apa? Aku merasa ada yang tidak ku ketahui, dan itu 
menyangkut tentang keluarga Mackenzie. Benar kan?" 

Nancy terkejut, ia memalingkan wajahnya. Harsha bisa lihat 
kebisuan Nancy yang semakin mendorong Harsha untuk 
mencari tahu, mendengar nama keluarga Mackenzie saja Nancy 
langsung terkejut. 

Harsha menghela nafas dan hendak pergi, "Baiklah jika kau 
tidak ingin." 

"Tunggu, Harsha! Aku akan menceritakan apa yang tidak kau 
ketahui," ucap Nancy seraya mencekal lengan Harsha. 

Harsha kembali duduk, "Apa?" 

Nancy tampak menerawang, "Ini tentang masa lalu yang kelam, 
masa lalu yang terjadi bertahun-tahun yang lalu, masa lalu yang 
berusaha dikubur dalam-dalam namun masih tetap tinggal di 
dalam hati dan ingatan. Masa lalu yang hanya keluarga saja 
yang tahu, masa lalu yang terjadi dalam keluarga Mackenzie. 
Masa lalu yang dialami Marcell dan Allard, sehingga 
meninggalkan luka yang amat sangat perih. Masa lalu yang 
memberi dampak buruk untuk psikolog Allard, masa lalu yang 
menjadi penyebab Allard trauma dan menjadi seorang lady 
killer. Waktu itu...." 

Mengalirlah rangkaian kata menjadi sebuah kalimat, dan cerita. 
Cerita yang memang kenyataan, di masa lalu. Tentang betapa 
buruknya kondisi keluarga Mackenzie dan kehancuran yang 
telah terjadi pada keluarga tersebut. Masa lalu yang membuat 
Allard trauma, dendam, dan menjadi lady killer. Dulunya 
kehidupan pernikahan Martin dan Vanesa harmonis, dan 
bahagia sampai Vanesa melahirkan Marcell dan Allard. Namun 
itu tak bertahan lama, Vanesa berubah maksimal hingga 
membuat siapapun tak menyangka. 
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Vanesa berubah menjadi seorang Ibu yang kejam, dan isteri 
yang durhaka kepada suaminya. Vanesa tidak menginginkan 
anak, karena baginya anak itu penganggu hidupnya. la 
mencampakan Martin, Marcell dan Allard. Vanesa 
mempertahankan pernikahannya demi harta saja. Sampai 
kemudian Martin mengusir Vanesa, dan Marcell serta Allard 
tidak lagi merasakan kasih sayang dari seorang Ibu. Marcell dan 
Allard membenci Vanesa, namun ada perbedaan; Marcell benci 
tapi ia masih menyayangi Vanesa, sedangkan Allard tetap benci 
kepada Vanesa dan perasaannya mati untuk Ibunya itu. Sejak 
saat itulah Allard berpikir Vanesa sangat kejam. 

Beberapa tahun kemudian Vanesa kembali membawa rencana 
untuk mendapatkan harta Martin, namun usahanya gagal. 
Martin pun membawa Vanesa ke Paris untuk menandatangani 
surat perceraian di depan Charles, Nancy dan keluarga lainnya. 
Karena Martin ingin membuktikan jika Vanesa tak layak 
dijadikan isteri. Namun musibah terjadi, kecelakaan pesawat 
telah menewaskan mereka berdua. 

Harsha yang menyimak cerita tersebut ikut terbawa suasana 
dan perasaan. Hatinya merasa sakit, dan tak segan ia 
meneteskan air mata karena masa lalu yang dialami Allard 
sangat kejam. 

Nancy menarik nafas dan menghelanya, "Allard mencatat 
dalam memorinya bila wanita adalah makhluk tak berhati dan 
tidak pantas dicintai. Penderitaan yang dialaminya di masa kecil, 
dimana usianya harusnya mendapatkan perhatian penuh. Justru 
ia dicampakan dan dibenci Ibunya sendiri. Ketika itu Allard 
begitu lugu dan polos, ia tak mengerti semuanya. Sehingga dia 
mencatat pemikiran yang salah dan membawanya hingga ia 
dewasa." 

"Apa tidak ada yang memberinya pengertian bila tidak semua 
wanita itu jahat?" tanya Harsha hati-hati. 

Nancy menghela nafas lagi, "Berulang kali aku, Charles, Martin 
dan kami semua menjelaskan itu kepada Allard. Tapi Allard tak 
mau mendengarnya. Penderitaan, luka, dan kesakitannya 
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menjadikannya trauma dan dendam. Ia dendam kepada semua 
wanita, dia membenci wanita." 

Harsha meneteskan air mata. 

Nancy menghela nafas, "Aku dan Charles sungguh menyesal, 
telah menjodohkan Martin dengan Vanesa. Ku pikir Vanesa 
wanita yang terbaik untuk puteraku, tapi ternyata tidak. Vanesa 
menyia-nyiakan cinta puteraku. Dan Vanesa akar keterpurukan 
keluarga Mackenzie dan juga kami semua. Bertahun-tahun 
lamanya Vanesa menghilang, dan akhirnya dia kembali, lalu aku 
ingin Martin dan Vanesa menandatangani surat cerai didepanku 
dan Charles. Namun, mereka tewas di perjalanan. Aku begitu 
kehilangan puteraku." 

Nancy tak tahan lagi, kemudian ia mulai menangis terisak-isak. 
Harsha ikut merasa sedih, dia menarik Nancy ke dalam 
pelukannya dan berusaha menenangkan wanita tua itu. 

Jadi itulah penyebab Allard menjadi kejam kepada wanita? 
Melumpuhkan mereka hingga terbuai, lalu menghancurkan 
wanitanya. Itulah mengapa Allard menjadi ladykiller, batin 
Harsha dengan lirih. 

Allard berdiri di dekat pintu, ia mengepalkan tangannya, 
matanya mulai berkaca-kaca dan terbesit kebencian. Rahasia 
yang belum Allard beritahukan kepada Harsha sudah terbongkar. 
Rahasia yang selama ini diusahakan Allard kubur dalam-dalam, 
bangkit kembali. Allard kembali ingat ke masa kelam itu. 
Semuanya seperti fantasi, ruangan galeri itu memudar dan 
berubah menjadi kehidupan masa kecilnya di masa lalu, Allard 
menyaksikan dirinya sendiri yang masih sangat kecil, polos, dan 
kurus tak terurus. Allard terus menggerakan matanya melihat 
bayangan dirinya di masa kecil, dimana ia meminta belas 
kasihan kepada Vanesa, namun Allard dicampakan Ibunya itu. 
Sampai kemudian, Vanesa hilang. Dan wanita itu kembali lagi 
dikala Allard berusia 18 tahun, Vanesa membawa rencana licik 
untuk menguras harta Martin. Usaha Vanesa gagal, Martin 
membawanya ke Paris untuk tanda tangan surat cerai di depan 
keluarga besarnya. Namun semuanya semakin hancur, disaat 
jenazah Martin tiba di mansion. Allard semakin terpukul, ia 
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kehilangan ayah tercintanya, seorang ayah yang selama itu 
mengurusi Marcell dan Allard dengan kasih sayang. Allard 
kembali ke dunia nyata, bergantian dunia masa lalu memudar 
dan ruangan galeri kembali. 

"Allard," panggil Nancy. 

Allard menoleh pada Nancy lalu ia melenggang pergi begitu 
saja. Nancy menyarankan Harsha untuk mengejarnya, karena 
Nancy tahu Allard sedang marah, kemarahannya takkan 
terkendali jika ingat masa kelamnya itu. 

"Harsha, cepatlah kau kejar dia! Hanya kau yang bisa 
mengendalikannya," ucap Nancy. 

"Aku?" Harsha mengernyit. 

Nancy mengangguk dan mengelus pipi gadis itu, "Aku tahu kau 
bisa menenangkannya. Kau belahan jiwanya, sayang. Kau harus 
bersamanya, dia pasti membutuhkanmu disaat seperti ini." 

Harsha mengangguk lalu beranjak dan berlari kecil keluar dari 
galery room. Harsha mencari-cari Allard seraya memanggil 
namanya. Tiba-tiba terdengar suara pecahan kaca, Harsha 
cemas takut bila itu ulah Allard, suaranya berasal dari kamar 
Allard. Harsha melangkah cepat ke kamar tunangannya itu. 

Harsha terkejut melihat guci yang sudah hancur berantakan di 
lantai, ia tak menemukan keberadaan Allard disana namun, ia 
melihat Allard dari kejauhan yang ada di balik tirai kaca jendela 
dan pintu balkon kamar terbuka. Harsha pun berjalan ke pintu 
itu, menuju balkon, ia tahu Allard ada disana. Angin yang sangat 
dingin lantas menerpa Harsha. 

"Allard," ucap Harsha berjalan lebih dekat lagi untuk 
mendekati pria tampan itu. 

Tampak Allard menggenggam pagar balkon dengan kuat 
hingga otot-otot lengannya tercetak jelas. Tatapannya lurus ke 
depan lalu ke bawah, cuaca pagi menjelang siang ini sejuk dan 
tentu dingin, bahkan tidak nampak ada mataharinya. 

"Allard, kau baik-baik saja?" tanya Harsha pelan-pelan seraya 
menyentuh pundak Allard. 

"Aku tidak apa-apa, sayang," jawab Allard mengusap matanya. 
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Harsha menarik pelan Allard agar menghadap padanya, dan ia 
terkejut melihat mata Allard yang sedikit memerah dan 
berlinang air mata. Tidak ada wajah cengeng, tapi Harsha bisa 
lihat kesedihan diwajah Allard meski masih meninggalkan wajah 
dinginnya. 

"Kenapa kau melihat ku begitu, sayang?" tanya Allard yang 
memaksakan senyumnya. 

Tiba-tiba saja Harsha meneteskan air mata dan tangisannya 
semakin menjadi, Allard cemas, ia berusaha menenangkan 
gadisnya itu namun, Harsha beringsut menjauh. 

"Kenapa kau tidak menceritakannya padaku, Allard? Kenapa? 
Kenapa kau tidak bersikap terbuka padaku heh?" tanya Harsha 
seraya mengusap matanya dengan tangannya sendiri. 

"Harsha," hanya itu yang terucap oleh Allard. Ia tahu apa yang 
dimaksud Harsha, namun melihat Harsha menangis begitu 
justru membuat Allard sulit berkata. 

"Aku tahu, Allard. Aku tahu sesuatu yang kau sembunyikan 
dariku, aku..aku tahu aku tidak berhak mengetahui semuanya 
tentangmu bahkan keluargamu tapi...." 

"Kau berhak, sayang, kau tunanganku," potong Allard 
menangkup wajah Harsha. 

"Lalu kenapa kau tidak menceritakannya padaku, Allard? Aku 
tahu tentang masa lalumu itu dari grandma. Pertanyaan yang 
selalu ada dibenakku sudah terjawab. Mia, kau, dan grandma 
meninggalkan teka-teki yang membuatku tidak mengerti. Aku 
merasa ada sesuatu yang tak beres dan tidak aku tahu. Kau tahu 
apa pemikiranku? Keluargamu, ya..aku merasa ada yang tidak 
beres dengan keluargamu," papar Harsha. 

"Aku.. aku...." 

"Perpustakaan sekaligus galery room di mansion-mu, yang 
hancur berantakan itu karena ulahmu kan?" 

"Yah, kau benar." 

"Kenapa?" 

"Aku menghancurkannya disaat kau pergi dariku tiga tahun 
yang lalu. Saat itu aku kacau, aku marah, aku sedih, Harsha. Aku 
tak sekuat yang terlihat, aku rapuh dalam jiwa. Rapuh," Allard 


“Tø OWNERS 


melepaskan tangkupannya dan memejamkan matanya, lalu air 
mata mengalir di pipinya. 

Harsha menahan air mata, "Maafkan aku, aku begitu 
menyakitimu waktu itu. Ku mohon jangan menangis." 

Allard menggeleng dan menatap Harsha, "Tidak, sayang. Aku 
menangis bukan karenamu, tapi karena kehancuran yang ada 
dalam diriku, kehancuran yang nyata ku alami. Masa lalu itu, 
masa lalu yang ku usahakan untuk menguburnya dan 
melupakannya tapi tidak bisa. Aku menghancurkan ruangan itu 
karena aku kacau dan kemarahanku pecah mengingat betapa 
hancurnya hidupku. Dan semua itu berawal dari...masa laluku." 

Harsha terdiam, Allard menceritakan kejadian waktu itu, 
kejadian setelah Harsha pergi darinya. Allard menjelaskan ia 
menghancurkan ruangan itu karena ia terlalu emosi, 
kemarahannya meluap dan pecah. Allard menghancurkan foto- 
foto disana karena ia merasa tak berarti dilahirkan ke dunia. la 
menghancurkan foto-foto keluarganya yang terlihat harmonis 
namun keharmonisan itu tidak lama, penyebabnya adalah ia 
marah mengingat betapa kejamnya Ibunya. Allard menyalahkan 
Vanesa, seandainya saja Allard tidak dilahirkan, maka ia takkan 
merasakan penderitaan. Sudah menderita akibat Ibunya, 
ditambah kepergian Harsha yang membuatnya gila. 

Harsha menutup mulut Allard dengan jari-jarinya, "Jangan 
bilang begitu, kenapa kau salahkan Ibumu yang melahirkanmu? 
Untuk apa? Tidak baik kau ucapkan begitu. Kau lahir karena kau 
adalah makhluk ciptaan Tuhan." 

"Tapi aku benci yang melahirkanku adalah wanita sepertinya," 
bantah Allard. 

Harsha menghela nafas, "Aku mengerti kau membencinya 
karena apa. Tapi Tuhan tidak akan suka mendengar kata- 
katamu kalau seharusnya kau tidak dilahirkan. Inilah kehidupan, 
di dunia ini tak seimbang bila hanya ada kebahagiaan saja. 
Semua orang di dunia ini pasti juga mengalami penderitaan. 
Bukan hanya kau, seperti aku yang juga mengalami penderitaan 
dalam keluarga." 
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Tiba-tiba saja Allard memeluk Harsha, "Kau ketenanganku, 
Harsha. Kau belahan jiwaku. Jika tidak ada kau maka aku tidak 
tahu apa yang akan terjadi pada diriku, jika aku tak bisa lagi 
mengendalikan kemarahanku ini. Keberadaanmu bisa 
menenangkan perasaanku. Jangan pergi dari hidupku lagi, 
Harsha." 

"Aku akan selalu bersamamu," balas Harsha sepenuh hatinya. 

"Maaf, aku tidak menceritakan masa laluku itu kepadamu 
karena aku...belum siap. Ketika lembaran masa lalu itu terbuka 
lagi, aku semakin tidak bisa melupakan itu, emosiku akan cepat 
naik mengingatnya," ucap Allard. 

"Aku mengerti, aku memahami kondisimu. Ternyata sikap 
jahatmu bukanlah murni dari dirimu sendiri, sikap itu datang 
akibat penderitaanmu di masa lalu yang membuatmu trauma 
dan membenci wanita," Harsha mengurai pelukan. 

Harsha mengelus sisi wajah Allard, "Dengar, ku tegaskan 
kepadamu. TIDAK semua wanita itu jahat, tidak semuanya 
seperti ibumu. Ku mohon hapus catatanmu itu, Allard. Jika kau 
tidak mau mengubah catatanmu maka, sama saja kau 
menganggapku jahat karena aku seorang wanita." 

Allard mencekal lengan Harsha, "Tidak untukmu, Harsha. Kau 
berbeda, aku tahu seperti apa kau ini. Aku tidak bisa dibohongi, 
aku bisa membedakan mana wanita yang menurutku benar dan 
tidak. Aku tidak sembarangan menjadikan wanita sebagai 
korbanku, aku harus mengenal sikapnya terlebih dulu. Wanita 
yang mudah dirayu, tak segan menggodaku, dan matrealistis 
itulah kriteria yang ku jadikan korban." 

"Tapi diantara mereka ada yang bisa mencintaimu kan?" 

"Tapi tidak denganku. Hatiku keras, dan perasaanku membeku 
karena dendam. Aku tidak bisa mencintai wanita yang 
mencintaiku. Cinta mereka hanya sesaat dan tidak tulus." 

"Apa sampai saat ini hatimu masih keras dan perasaanmu 
membeku?" 

Allard tertawa kecil, "Oh tidak, sayang. Perasaanku 
sepenuhnya untukmu. Sejak pertama kali aku melihatmu di klub 
itu, aku begitu tertarik padamu. Kau sulit sekali ditaklukan, dan 
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pemberontak. Kita sering bertengkar, dan terkadang kita akur. 
Bukankah itu aneh? Kau hampir membuatku menyerah, namun 
bukan Allard namanya jika aku menyerah begitu saja. Aku 
bangkit, membuat rencana sampai kau kalah, dan kekalahanmu 
membawamu pasrah kepadaku." 

Harsha tersenyum, "Masa-masa sebelum kita bersatu seperti 
sekarang, itu tidak bisa aku lupakan. Terlalu manis. Masa-masa 
itu sungguh menyebalkan, tapi takdir merubah semuanya 
menjadi baik. Sungguh aku tak pernah menduganya. Memang 
banyak sekali rahasia Tuhan." 

Allard tersenyum, ia memeluk Harsha dengan erat dan 
bersyukur ada Harsha dalam hidupnya. 

"Aku sepenuhnya untukmu," ucap Allard. 

Dan aku juga sepenuhnya untukmu. Aku tak bisa menepis 
perasaanku, bahwa aku..., Harsha menghentikan ucapannya, ia 


justru tersenyum penuh arti. 
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Author POV 

Harsha sedang berjalan melewati lorong, ia hendak ke taman 
belakang, karena Allard tadi menelfonnya dan memintanya 
datang ke taman untuk menemani Allard berenang sore hari ini. 
Tiba-tiba saja seorang gadis berpapasan dengannya dan 
langsung menghalangi jalannya. Ternyata Scarlett, Harsha sudah 
tahu dari foto yang sebelumnya dilihat di ruang galeri tadi. 
Namun Harsha heran dengan raut wajah Scarlett terlihat kesal. 

"Je suis tres en colere! Juste vu ta photo j'etais malade, et 
maintenant je vois droite. Huh! Il suce," ucap Scarlett. 

Harsha mengerutkan keningnya, "Apa?" 

Scarlett memutarkan bola matanya, "Jadi kau tidak bisa 
bahasa France? Biar ku artikan. Biar ku ulang lagi ucapanku tadi. 
Aku kesal sekali! Melihat fotomu saja aku muak, dan sekarang 
aku melihatmu langsung. Huh! Menyebalkan!" 

Kenapa dia mengatakan itu? Apa dia tidak suka padaku? 
Kenapa? tanya Harsha dalam hati. 

"Apa kau gadis bernama Harsha?" tanya Scarlett. 

Harsha mengangguk, "Ya. Aku Harsha. Kau Scarlett kan? 
Puterinya Serena dan Connor." 

Scarlett berdecak seraya mengunyah permen karet, "Hey! 
Panggil orangtuaku dengan sebutan nyonya dan tuan! Kau itu 
tidak pantas memanggilnya hanya nama. Panggil mereka begitu 
layaknya kau ini pelayan, mengerti?" 

"Pelayan?" Harsha mengernyit. 

"Ya, biar ku katakan padamu mengenai fakta yang pantas 
untukmu. Kau itu lebih pantas menjadi pelayan bukannya 
tunangan dari pria miliarder!" 

"Kenapa kau mengatakan itu? Apa yang salah dariku, 
Scarlett?" 

"Dasar tidak tahu diri! Lihatlah dirimu, sederhana dan apa yang 
menarik darimu heh? Apa Allard sudah buta memilih gadis 
sepertimu? Mantan-mantan kekasihnya semuanya berkelas, 
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tidak sepertimu. Harusnya Allard memilih gadis yang jauh seribu 
kali lebih darimu." 

"Kau menghinaku, Scarlett. Hentikan, jika grandma, Allard 
ataupun orang lain yang mendengarnya maka mereka..." 

"Dasar tidak tahu malu! Dulu mendekati Marcell, tapi kau juga 
mendekati Allard, bahkan kau dan Allard bertunangan. Oh 
astaga! Ada apa dengan dunia? Kenapa jadi begini ya? Oh ya 
ampun! Sebenarnya apa yang kau inginkan? Apa yang kau 
rencanakan? Ahh..aku tahu! Kau ingin kepopuleran, dan harta 
bukan?" 

"Scarlett! Aku tidak seperti itu!" 

"Cih! Orang sepertimu ini pasti ada maunya. Kau pasti juga 
ingin seperti Vanesa, mendiang Ibunya Marcell dan Allard. Kau 
ingin harta? Dengan cara memiliki satu diantara mereka? 
Setelah kau menguras habis harta Allard, kau pasti akan berlari 
kepada Marcell, memilikinya dan menguras habis hartanya juga? 
Gadis murahan!" 

"Scarlett! Kau mengatakan itu semua tanpa alasan! Apa 
kesalahanku? Apa yang ku lakukan? Aku tidak seperti itu." 

"Oh ya? Benarkah? Aku mengatakannya ada alasan, satu 
karena aku muak padamu, kedua aku tidak suka padamu dan 
ketiga aku membencimu." 

Harsha terdiam. 

"Aku tidak suka kau ada di mansion ini! Setelah aku pulang 
nanti malam, aku ingin kau tidak ada lagi disini. Lebih baik kau 
pergi daripada aku mengusirmu seperti aku membuang 
binatang menjijikan, kau mengerti? Dagghh!!" Scarlett 
melambaikan tangan seraya melirik Harsha dengan sinisnya. 

Kata-katanya pedas sekali! Sebenci itukah dia padaku? Apa 
salahku padanya? Apa aku memang menjijikan? batin Harsha 
merasa sakit hati lalu kembali melanjutkan langkah kakinya. 

Harsha berjalan gontai menghampiri gazebo dekat kolam 
renang, Allard tersenyum melihatnya dan menyapanya. Harsha 
hanya tersenyum tipis, ia duduk digazebo dan melihat Allard 
yang masih berenang dengan mahirnya. Kata-kata Scarlett 
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berputar dibenaknya. Ucapan Scarlett begitu pedas, dan 
menusuk hati Harsha. Sebenarnya Harsha menyikapinya dengan 
kesabaran, tetapi ia juga tidak terima di tuduh seperti itu. 

"Harsha, kemarilah!" ajak Allard. 

Harsha mengerjap dan menggelengkan kepalanya. 

"Oh, ayolah!" 

"Tidak, Allard. Aku tidak bisa berenang." 

"Aku akan memelukmu, menjagamu, sayang." 

"Tidak, Allard. Sangat dingin, apa kau mau aku demam nanti?" 
entah kenapa Harsha menjadi kesal. 

Allard mengernyit, tumben sekali nada bicara Harsha kesal, 
lirikannya sinis dan langsung menatap ke arah lain. Allard 
menghela nafas, pasti ada yang tidak beres, ia pun naik ke atas 
dan mengeringkan tubuhnya dengan handuk. 

"Sayang, kau kenapa?" tanya Allard dengan lembut dan duduk 
disisi Harsha. 

Harsha hanya diam dan tampak melamun. Allard kembali 
bertanya kepada Harsha, gadis itu tiba-tiba langsung berdiri. 

"Aku memang pantasnya menjadi pelayan bukan tunangan 
dari seorang pria miliarder," gumam Harsha. 

Allard spontan beranjak, dan berdiri dihadapan Harsha. "Apa 
maksudmu?" tanya Allard. 

"Apa itu benar?" Harsha justru bertanya. 

"Apa maksudmu, sayang? Hey! Hey! Sayang, ada apa? Kau 
kenapa?" Allard khawatir melihat kedua mata Harsha berkaca- 
kaca, dan tampak sedih. Ia menangkup wajah manisnya. 

Harsha mengepalkan tangan Allard yang masih menangkupnya, 
"Apa aku terlalu buruk untukmu?" 

Allard menggeleng, "Tidak, Harsha. Tidak. Pertanyaan macam 
apa itu? Kau sangat pantas untukku." 

"Ada seseorang yang tidak menyukaiku, dia membenciku, dan 
tidak setuju akan hubungan kita." 

"Siapa? Dia siapa? Memangnya dia pikir itu siapa heh? 
Beraninya dia begitu. Lagipula ini adalah hubunganku, bukan 
hubungannya. Katakan padaku! Siapa dia?" 


“Tø OWNERS 


"Allard, maafkan aku, aku harus mengatakannya. 
Perkataannya menyakitiku, dan menghinaku. Ada beberapa hal 
yang paling ku benci, diantaranya adalah aku benci jika difitnah. 
Aku bukan wanita seperti itu. Aku sadar diri jika aku bukanlah 
wanita berkelas, seperti mantan-mantan kekasihmu, tapi aku 
tidak pernah sedikitpun punya niat hanya untuk merampas 
hartamu, seperti Ibumu. Dia tidak menginginkanku berada disini, 
dia menyuruhku untuk pergi." 

"Dia beraninya mengatakan itu semua padamu, Harsha? 
Sayang, beritahu aku siapa dia?" 

"Sepupumu, Scarlett." 

Allard terkejut, "What?" 

Harsha mengangguk, Allard memintanya untuk menceritakan 
apa yang terjadi sebelumnya dengan Scarlett. Harsha pun 
menceritakan kejadiannya dengan Scarlett dilorong sesuai fakta, 
bahkan ia mengucapkan "demi Tuhan" untuk membuat Allard 
percaya. Terlihat Allard selalu terkejut mengetahui apa yang 
dikatakan Scarlett, Allard juga mulai emosi. 

"Aku menceritakannya dengan jujur, Allard. Demi Tuhan! Aku 
tidak berbohong," ucap Harsha. 

Allard menyentuh bibir Harsha dengan jari telunjuknya, 
"Sshh!!! Aku percaya padamu sepenuhnya, aku tahu kau tidak 
berani berbohong padaku. Aku tidak menyangka, serendah 
itukah perkataannya?" 

Harsha memejamkan matanya dan melampiaskan rasa 
sesaknya dengan menangis tanpa suara. Allard menarik gadis 
yang dicintainya itu ke dalam pelukannya, menenangkannya 
dengan lembut, sampai Harsha kembali tenang. 

Aku akan beri dia pelajaran. Aku benci jika ada orang yang 
beraninya menghina Harsha, hinaan kecil maupun besar, batin 
Allard dengan tatapan dingin lalu mengecup kening Harsha. 

a 

Saat ini Allard datang ke kampus, dia kesana menggunakan 
mobil mewah milik Charles, dan dia kesana hanya sendirian saja. 
Allard melewati koridor kampus, kehadirannya disana menarik 
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perhatian, terlebih untuk kaum wanita. Para wanita terpesona, 
dan berbisik-bisik membicarakan Allard yang tampan, atau 
membahas bila Allard sudah punya tunangan, atau rumor 
mengenai reputasinya sebagai ladykiller. Mereka semua tentu 
tahu siapa itu Allard, karena gadis populer disana yang bernama 
Scarlett Jeremiah punya hubungan keluarga dengan Allard. 
Semua orang disana bertanya-tanya ada apa dengan Allard? 
Allard terlihat berjalan terburu-buru dan kelihatan begitu dingin, 
tatapannya tajam dan lurus ke depan fokus pada tempat yang 
akan ditujunya. Allard berhenti di dekat pintu perpustakaan. 

"Dimana, Scarlett?" tanya Allard kepada mahasiswa yang baru 
keluar dari dalam perpustakaan. 

Mahasiswa itu membetulkan kacamatanya, ia menunjuk ke 
arah rak buku dengan jari telunjuknya dengan rasa takut. 
"Dia..ada..ada disana," ucapnya gugup. 

Allard langsung masuk ke dalam perpustakaan, ia bisa lihat 
keberadaan Scarlett yang sedang berdiri dan mencari-cari 
sebuah buku di rak buku besar itu. Allard tahu Scarlett di 
perpustakaan karena ia mengetahuinya dari salah satu teman 
Scarlett yang tadi kebetulan bertemu di lobby kampus. Scarlett 
terlonjak kaget melihat Allard yang tiba-tiba berdiri di 
sampingnya. 

"Allard!" kata Scarlett tersenyum, "Sedang apa kau disini?" 

Allard hanya diam. 

Scarlett memutarkan bola matanya, "Emm..aku tahu! Kau 
kesini pasti ingin bertemu denganku kan? Kau rindu padaku ya, 
sepupu tampanku? Ayo katakan saja!" 

"Aku memang ingin bertemu denganmu," kata Allard berpura- 
pura memasang wajah senang. 

Scarlett tertawa, "Hahaha! Sudah ku duga! Maaf ya, tadi aku 
tidak menemuimu ketika aku akan berangkat kuliah. Aku 
berpikir mungkin kau sedang berduaan dengan Harsha, aku tak 
mau mengganggu kalian." 

"Sebelum kau berangkat kuliah, kau bertemu atau berbicara 
dengan siapa?" 

"Dengan grandma." 
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"Hanya dia?" 

"Ya, aku memang biasanya melakukan itu, berbicara sebentar 
dengannya lalu pamit. Lagipula aku pamit dengan siapa lagi? 
Grandpa tidak ada di mansion." 

"Kau yakin hanya bertemu dengan grandma saja? Tidak ada 
orang lain?" 

Scarlett merasakan pertanyaan Allard seperti ada sesuatu, 
Scarlett berharap Allard tak tahu kalau Scarlett bertemu dengan 
Harsha, dan menghinanya habis-habisan. 

Scarlett kembali tersenyum lebar, "Sungguh, Allard. Kau ini 
kenapa sih? Oh ya, bagaimana kabarmu?" 

"Kau bertingkah seolah-olah tak terjadi apa-apa, ada apa ini 
Scarlett? Kau telah berbohong! Kau pikir aku tidak tahu heh? 
Kau salah, Scarlett," ketus Allard. 

Scarlett meneguk salivanya, jantungnya berdegup kencang 
karena ketakutan. 

"Kau berkeringat? Udara disini begitu dingin," ucap Allard 
tersenyum sinis. 

Scarlett menyeka keringat di keningnya seraya tersenyum, "Ya 
ampun, Allard. Kau..kau ini aneh, aku tidak mengerti." 

"Jangan berpura-pura bodoh! Aku tahu kau bertemu dengan 
Harsha dilorong, dan mencegatnya. Benar begitu, Scarlett?" 

Scarlett terkejut, ia kembali menelan salivanya dan semakin 
salah tingkah. 

"Kenapa kau terlihat panik?” tanya Allard. 

Scarlett tersenyum kaku, "Hah? Pa...panik? Aku biasa saja. 
Yah..ya aku bertemu dengan Harsha, aku..aku....." 

"Berbicara kasar dengannya, menghinanya, memfitnahnya dan 
kau mengusirnya!" potong Allard dengan suara meninggi. 

Beberapa mahasiswa dan mahasiswi di dalam perpustakaan 
langsung menatap Allard dan Scarlett bergantian. Mereka 
bertanya-tanya ada apa? Suara Allard yang tinggi memang 
mengganggu orang yang sedang membaca buku, tapi tak ada 
yang berani menegur Allard, bahkan penjaga perpustakaan 
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tidak berani. Scarlett berdiri terpaku, dan menatap Allard 
dengan takut. 

"Kau telah menyakitinya, Scarlett! Kau melukai hati 
tunanganku! Berani sekali kau ini," tekan Allard. 

Scarlett tersenyum kecut, "Jadi gadis itu mengadu padamu?" 

"Biarkan saja, memang itu yang ku perintahkan padanya untuk 
mengadu padaku jika dia memiliki masalah." 

"Gadis pengecut!" 

"Tutup mulutmu! Kau lah yang pengecut! Berkomentar 
mengenai hubunganku dan pilihanku kepadanya saja, kenapa 
kau tidak mengatakannya langsung padaku? Kau takut padaku? 
Pengecut!" 

"Aku bukan pengecut, Allard! Salahkah apa yang ku katakan 
padanya heh? Itu memang benar, Allard! Bukalah matamu! 
Lihat gadis seperti apa yang kau lihat itu! Dia gadis sebatang 
kara! Dia tidak memiliki uang ataupun harta kalau bukan darimu, 
harusnya kau sadar jika dia berniat jahat padamu!" Scarlett 
emosi. 

Allard mengepalkan tangannya, kemarahannya sudah diubun- 
ubun. Secara terang-terangan Scarlett berani menghina Harsha 
di depannya, bahkan semua orang. 

Scarlett tersenyum hambar, "Dia akan seperti Vanesa yang 
memanfaatkan posisi untuk merebut hartamu, Allard! Dia dekat 
dengan Marcell, dan beralih dekat denganmu? Kau dan dia 
bertunangan lalu menikah dan..oh astaga, Allard! Kau akan 
bernasib sama seperti Ayahmu, Martin! Allard, putuskan 
hubunganmu, usir dia dari hidupmu! Kalau perlu kau bunuh dia! 
Pilihanmu itu salah! Dia gadis murahan! Dia...." 

PLAKKKK!!!! 

Allard tidak segan-segan menampar Scarlett, suara 
tamparannya begitu nyaring. Allard tidak bisa mengendalikan 
kemarahannya. Scarlett menyentuh pipinya yang terasa sakit 
dan panas, baru kali ini ada orang yang menamparnya, dan itu 
sepupunya sendiri. 

"Berpikirlah sebelum kau mengatakan sesuatu! Perkataanmu 
bisa menyakiti hati seseorang jika perkataanmu bukanlah 
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kenyataan, dan juga baik. Kau tahu apa tentang Harsha? Sekali 
lagi kau berani menghina Harsha, aku akan berbuat lebih kasar 
dari sebuah tamparan. Camkan itu! Ku peringatkan padamu 
jangan kau dekati Harsha lagi, dan juga jangan kau menemuiku! 
Mulai saat ini kau bukanlah sepupuku!" papar Allard menatap 
tajam Scarlett. 

"Allard," ucap Scarlett seraya menggeleng dan berlinang air 
mata. 

"Penghinaanmu bukan hanya menyakiti Harsha, tapi juga 
diriku. Siapapun yang menyakitinya, orang itu juga menyakitiku. 
Karena Harsha adalah BELAHAN JIWAKU, dan dia SEGALANYA 
dalam hidupku. Aku tidak akan diam jika ada yang menyakitinya, 
aku pasti akan BERTINDAK. Meskipun itu adalah keluargaku 
sendiri. Aku membencimu, Scarlett," ucap panjang Allard lalu 
melenggang pergi. 

Harsha duduk termangu di dalam kamar yang indah itu, kamar 
yang disediakan khusus untuk Harsha beristirahat atau 
melakukan apapun. la duduk di atas ranjang tidurnya, ia melirik 
jam menunjukan pukul 5 sore namun Allard belum pulang juga, 
menelfon pun tidak. Harsha tidak tahu kemana Allard pergi, ia 
hanya bilang kalau mau pergi keluar sebentar. Tiba-tiba 
pintunya terbuka dan masuklah Allard, Allard terlihat kesal. 
Namun kehadiran Harsha disana menciptakan suasana hati 
Allard lebih membaik, ia lega telah memberi Scarlett pelajaran, 
dan kekesalannya tidak terlalu menumpuk karena sepupunya 
itu. Allard merebahkan dirinya di atas kasur, dan kedua paha 
Harsha sebagai bantalannya. 

"Hai!" Allard tersenyum seraya mencubit pelan hidung Harsha. 

Harsha tersenyum lucu dan mengusap pelan rambut Allard , 
"Kau dari mana, Allard? Kenapa lama sekali?" 

Allard menghela nafas, "Perjalanannya cukup jauh, sayang. 
Maaf aku tidak memberitahumu kalau aku ke kampus." 

"Kampus? Untuk apa kau kesana?" Harsha mengernyit. 

"Menemui Scarlett." 
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"Scarlett? Tunggu, apa kau kesana melampiaskan amarahmu? 
Aku tahu kau marah setelah kau dengar ceritaku." 

"Siapa yang tidak marah mendengarnya? Kau pasti juga marah 
kan? Hanya saja wanita itu sedikit aneh, ketika marah suka 
sekali dipendam, pada akhirnya menangis sebagai 
pelampiasannya." 

"Tidak semua wanita begitu. Entahlah, Allard, perasaanku 
begitu sensitif. Suasana hatiku sedang tidak stabil." 

"Kau pikir cuaca? Tidak stabil segala. Apa yang bisa 
membuatmu senang, sayang? Katakan kau ingin apa?" 

"Aku ingin pergi dari sini, Allard. Aku sudah diusir oleh--" 

"Scarlett? Harsha, dengarkan aku. Mansion ini bukan miliknya, 
tidak ada hak dia mengusirmu, lagipula apa salahmu? Tidak ada 
kesalahan yang kau perbuat, sayang." 

"Apa yang kau lakukan setelah kau menemuinya di kampus? 
Kau memarahinya?" 

"Ya, pertama aku memancing dia untuk berkata jujur kalau dia 
bertemu denganmu. Tapi dia justru bilang hanya bertemu 
grandma saja. Sudah ketahuan, sempat-sempatnya dia berpura- 
pura bodoh. Bahkan dia berani menghinamu secara terang- 
terangan di depanku, dan orang-orang yang ada disana. 
Perkataannya sangat kasar dan rendah, ia menghinamu dengan 
begitu parah daripada dia menghina di depanmu. Aku tidak 
tahan lagi dengan ucapannya dan aku langsung menamparnya." 

"Apa?!" 

"Aku tidak menyangka Scarlett serendah itu, Harsha. Sekarang 
aku sedikit lega telah memarahinya dan memberinya 
pelajaran." 

"Allard, kau menampar dia? Kendalikan emosimu, Allard. 
Scarlett pasti khilaf. Ya aku sakit hati dengan perkataannya, tapi 
aku berpikir dia memfitnahku karena ia tidak mau ada wanita 
yang menyakitimu, Allard." 

"Setidaknya bukan seperti itu caranya, menghina dan 
memfitnahmu. Sudahlah! Dia pantas menerimanya." 

"Tapi...." 

"Sstt! Jangan bahas itu lagi okay?" 
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Harsha menghela nafas dan menurut, kemudian ia kembali 
mengutarakan keinginannya untuk pergi dari sana. Allard pun 
mengabulkan permintaan gadisnya, karena ia juga sudah tidak 
betah lagi disana akibat Scarlett. Mereka akan pergi setelah 
makan malam. Allard memegang kedua bahu Harsha, lalu 
mendorong tubuh gadis itu hingga terbaring. Allard pun bangun, 
melihat Harsha yang akan bangun, dengan cepat Allard 
mendorongnya lagi. Harsha tertawa pelan dan bertanya apa 
yang Allard lakukan. Allard tanpa berkata mengangkat tubuh 
Harsha dan lebih membaringkannya ke tengah, ia meletakan 
kepala gadisnya diatas bantal, dan mengambil posisi diatas 
Harsha. Allard memberi jarak beberapa sentimeter, lantaran 
Harsha pasti berat bila Allard sepenuhnya tiduran diatas tubuh 
gadis itu. Bagi Allard, tubuh Harsha kecil sehingga ia 
memperlakukan Harsha ketika intim dengan lembut. Walaupun 
tubuh Harsha tidak kecil pun ia tetap memperlakukannya begitu, 
karena bagi Allard, wanita yang dicintai harus diperlakukan 
dengan penuh cinta, kelembutan dan seperti ratu. 

"Aku merindukan bibirmu ini, sayang," ucap Allard seraya 
mengelus pelan bibir Harsha dengan ibu jarinya. 

"Allard, nanti ada yang melihat kita dalam posisi begini," kata 
Harsha. 

"Kenapa? Kita pasangan, Harsha,” Allard melengkungkan 
rambut Harsha ke sela belakang telinga. 

"Pintu itu bisa kapanpun terbuka, pintunya tidak terkunci, 
Allard. Aku akan malu bila ada orang lain yang lihat." 

"Aku tahu peraturan disini, sayang. Mereka akan mengetuk 
pintu sebelum masuk, untuk memastikan apakah ada orang 
didalam." 

"Tapi, Al...." 

"Sshh!! Diamlah!" 

Allard langsung saja menyerang bibir Harsha, ia mempererat 
pelukannya, dan semakin memperdalam ciumannya. Harsha 
membalasnya, tak bisa menolak. Ditambah Allard yang tidak 
bisa ditolak itu, caranya melumpuhkan wanita tak bisa 
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dipungkiri lagi, ia terlalu mahir. Sudah tampan, berkuasa dan 
seksi pula. 

TOK!! TOK!! TOK!! 

Harsha dan Allard lantas menghentikan aktivitas mereka, 
Allard melepaskan panggutan bibirnya dan memundurkan 
tubuhnya. Harsha tertawa melihat ekspresi Allard yang tampak 
kesal, pasti karena suara ketukan yang mengganggu itu. 

"Fuck! Siapa yang telah mengganggu itu?" Allard menoleh ke 
pintu kamar. 

TOK!! TOK!! TOK!! 

"Nona, Harsha!" itu suara Telma. 

"Iya! Iya aku, Telma! Tunggu sebentar!" balas Harsha. 

Harsha mendorong Allard, ia beranjak dari kasur, dan 
bercermin terlebih dulu. Merapikan kembali tampilannya yang 
berantakan itu, lalu melangkah cepat ke pintu dan membuka 
pintunya. Harsha dan Telma saling melempar senyuman, lalu 
arah tatapan Telma ke samping Harsha dan terlihat sedikit 
membelalak matanya. Harsha mengikuti arah tatapan Telma, 
dan ikut terkejut karena entah kapan Allard sudah ada 
disampingnya. 

Aku pikir Tuan Allard berada di kamarnya, batin Telma dan ia 
tersenyum karena memikirkan hal yang 'nakal'. 

"Ada apa, Telma?" tanya Allard dengan dingin. 

"Nyonya Charles, memintaku untuk menjemputmu. Tadinya 
aku akan ke kamarmu Tn. Allard, tapi ternyata kau..disini," 
jawab Telma. 

"Kenapa grandma memintamu menjemputku?" tanya Harsha. 

"Karena tuan dan nyonya Christopher menunggu kalian di 
bawah," jawab Telma lagi. 

"Jadi Stella dan Henry sudah datang. Baiklah, kami akan turun. 
Ayo, Harsha!" ajak Allard kepada Harsha, lalu jalan lebih dulu. 

Telma menutup pintu kamar Harsha, dan menghampiri Harsha 
yang berjalan pelan itu seraya melihat kembali penampilannya. 

"Nona, bibirmu membengkak. Apa kalian....," Telma 
menghentikan ucapannya, ia hanya tersenyum geli saja. 
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Harsha mengernyit, lalu ia menyentuh bibirnya dan terkejut. 
Dengan malu Harsha berlari kecil dan menyusul Allard yang 
lumayan jauh darinya, dari kejauhan Telma menggeleng sambil 
tertawa pelan melihat ekspresi dan tingkah Harsha yang lucu itu. 
Allard menghentikan langkah kakinya dan menoleh ke belakang. 

"Allard, kenapa kau meninggalkanku?" Harsha mencebik. 

Allard tertawa, "Maaf, sayang. Aku ingin kau berlari dan 
mengejarku. Ayo! Sini!" 

Harsha tersenyum lalu menghampiri tunangan tampannya itu. 
Allard merangkul Harsha dan berjalan bersama untuk ke lantai 
satu mansion. Allard menggandeng Harsha sampai hampir tiba 
ke ruang keluarga, namun tiba-tiba saja Harsha menghentikan 
langkah kakinya. Allard mengernyit dan bertanya ada apa 
kepada Harsha, hem...ternyata gadis itu merasa grogi bertemu 
dengan Stella dan Henry. Harsha takut bila mereka akan 
menilainya dengan sama seperti Scarlett katakan. 

"Ayo, sayang! Aku tahu mereka itu ingin sekali bertemu 
denganmu. Mereka baik, tidak seperti Scarlett," Allard mencoba 
membujuknya. 

"Em....apa penampilanku cukup baik?" tanya Harsha. 

Allard mengulas senyum, "Aku lebih suka kau yang apa adanya. 
Kau cantik, sayang. Bahkan aku ingin bertanya kau berdandan? 
Penampilanmu seperti kau ingin pergi ke suatu tempat." 

"Ya, tadi saat kau pergi, ada dua orang wanita datang ke 
kamarku bersama dengan grandma. Dua wanita itu membawa 
alat-alat make up, ternyata mereka akan meriasku atas suruhan 
grandma. Grandma bilang akan ada orang yang menemuiku, ia 
ingin orang itu terkesan melihat kecantikanku. Apa aku tidak 
berdandan itu jelek ya?" ekspresi Harsha polos. 

Allard tertawa, "Oh, sayang. Kau ini seorang wanita, 
berdandan itu wajar, harus memperhatikan penampilan, dan 
menjaganya. Grandma melakukan itu bukan menganggapmu 
jelek, hal-hal seperti itu adalah hal yang biasa. Bagiku kau seribu 
kali lebih cantik dibandingkan bidadari sekalipun." 

Harsha merona, "Jangan memujiku begitu, Allard." 
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"Itu kenyataan, Harsha. Aku suka semua yang ada pada dirimu, 
mau kau berdandan atau tidak, yang penting itu kau dan 
sikapmu harus tetap seperti Harsha yang polos, menggemaskan, 
dan membuatku nyaman. Kau paham?" 

"Aku tidak mengerti dengan kata-katamu," Harsha 
memalingkan wajah seraya tersenyum. 

Allard tertawa lagi, lalu menggenggam tangan Harsha dan 
mengajaknya masuk ke dalam ruang keluarga. Kehadiran 
mereka disana, membuat suasana yang tadinya cukup riuh 
karena canda tawa menjadi hening. Semua tatapan mata 
terarah kepada pasangan itu. Di ruang keluarga cukup ramai, 
ada Charles yang sudah pulang, Nancy, Stella, Henry, Jadyn dan 
Justino. Mereka semua duduk disofa, namun tidak dengan 
Justino yang berada di karpet sedang bermain mainan kereta 
api thomas and friend's. 

Stella mengulas senyum melihat Harsha, "Itukah Harsha?" 

"Oui," jawab Nancy dengan senyuman pula. 

"Oh mon Dieu!" pekik Stella lalu beranjak dan melangkah 
cepat ke arah Harsha. 

Harsha yang melihatnya terdiam, dan jantungnya berdegup 
kencang. Stella kini berhadapan dengan Harsha, ia terlihat 
senang. Detakan jantung Harsha normal lagi lantaran Stella yang 
terlihat ramah itu. 

"TU es magnifique, Harsha! Comment &tes-fous?" tanya Stella 
dalam bahasa France. 

Harsha mengernyit dan tersenyum saja, kata-katanya hampir 
mirip yang pernah diucapkan Nancy, tapi Harsha lupa. Allard 
bilang kepada Stella bibinya itu untuk menggunakan bahasa 
Inggris ketika berbicara dengan Harsha. 

Stella tertawa, "Je suis desole. Ehm...itu artinya maafkan aku, 
maaf aku spontan saja berbicara bahasa Perancis karena aku 
sudah terbiasa dan aku sangat senang melihatmu. Tadi aku 
sempat bilang padamu kalau kau cantik sekali, Harsha dan aku 
bertanya apa kabarmu." 

Harsha tertawa pelan, "Tidak apa-apa, nyonya Christopher..." 
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"Tidak, tidak! Jangan memanggilku begitu, Harsha," potong 
Stella. 

"Oh, maaf. Bibi...." 

"Itu juga jangan, panggil saja aku Stella. Kau mengerti, 
sayang?" 

Harsha mengangguk, lalu Stella menarik tangan Harsha hingga 
genggaman Allard terlepas. Allard merutuk kesal bibinya itu 
yang merampas tunangannya darinya. Stella ingin Harsha duduk 
disampingnya, sedangkan Allard duduk di samping Henry. Allard 
terus memandangi Harsha yang jauh posisinya darinya, 
sebenarnya Allard tidak betah tanpa Harsha disisinya, tapi ia 
harus terbiasa begitu; karena tidak setiap waktu Harsha harus 
disampingnya, yang penting Harsha ada dan selalu ada di dalam 
hidupnya. Allard tersenyum melihat Stella yang senang kepada 
Harsha, mereka tampak berbicara santai. Henry pun mengajak 
Allard berbicara seraya memomong Justino puteranya itu yang 
sedang bermain, dan terus berbicara polos kepada sang Ayah. 

Tiba-tiba saja Justino berlari ke arah Harsha, dan meminta 
Harsha untuk menggendongnya. Harsha tampak bingung sambil 
terus tersenyum dan menatap Stella, Stella pun menjelaskan 
kepada Harsha kalau Justino ingin Harsha menggendongnya. 
Harsha pun beranjak dan mengangkat tubuh mungil Justino, 
dan menggendongnya. Tampak Justino yang begitu senang 
karena Harsha menggendongnya. Charles, Nancy, Allard, dan 
Henry yang melihatnya tertawa. Harsha kembali duduk dan 
memangku Justino, anak kecil itu tidak mau lepas dari Harsha. 
Justino terus memeluk Harsha dan menyembunyikan wajahnya 
dari banyak orang. 

"Tidak biasa Justino begini kepada orang yang baru ia lihat. Dia 
menyukaimu, Harsha. Lihatlah dia! Betapa senang dan lucunya 
dia," kata Stella mengelus rambut puteranya, Justino. 

"Dia nyaman di bersamamu, Harsha,” kata Nancy. 

"Ahh ya benar! Aku saja sangat nyaman bersamanya," 
sambung Allard menatap Harsha penuh cinta. Yang lain pun 
tertawa. 
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Henry berdehem, "Hey, Allard! Sempat-sempatnya kau 
menggoda tunanganmu saat sedang kumpul keluarga begini." 

"Ternyata Allard pria yang romantis, aku kira dia hanyalah pria 
kejam berhati ladykiller dan dingin. Sikapnya kepada Harsha 
sungguh berbeda, maksudku ya..lembut, romantis, dan terkesan 
dia itu bukan Allard yang dikenal banyak orang," kata Charles. 

Allard memutarkan bola matanya, "Terserah apa katamu, 
grandpa. Hanya aku Allard Mackenzie." 

"Ya.. ya.. ya.., okay. Hanya kau, Allard, hanya kau," sambung 
Stella sambil tertawa diikuti yang lain. 

"Did you Har..sha?" tanya Justino dengan ciri khas suara pada 
usianya. 

Harsha menatap Stella, "Dia bisa berbahasa Inggris?" 

Stella mengangguk, "Tentu saja." 

Harsha beralih melihat Justino dan mengulas senyum, "Ya ini 
aku Harsha, kau Justino kan?" 

Justino mengangguk mantap, "Ya.. ya! Aku Justino si jagoan 
pembalap mobil," Justino menunjuk Henry, "Seperti ayah yang 
hebat!" 

Charles tertawa. 

"Ayahmu bukan pembalap mobil Justino! Tapi pembalap trolli, 
benar begitu kan, Henry?" 

"Tsk! Kau ingin melawak ya? Tidak lucu. Mana mungkin trolli 
digunakan untuk balapan, tidak masuk akal," balas Henry. 

"Biar Dad yang mengadakan lomba itu, Henry. Kau turut ikut! 
Okay?" kata Stella. 

Henry memutarkan bola matanya, "Aku? Huh! Reputasiku 
akan hancur bila aku beralih lomba balap trolli. Kau ikut-ikutan 
konyol seperti Dad, Stella." 

Charles berpura-pura memasang wajah kesal, "Memangnya 
kenapa? Dia puteriku, biarkan dia seperti Ayahnya." 

"Baiklah! Baiklah! Terserah apa kata kalian,” Henry 
menggerakan tangannya tanda menyerah. 

Keluarga Charles kalau sudah berkumpul memang ramai, 
berbicara ini itu, bersenda gurau, atau melakukan hal-hal yang 
menurut mereka menyenangkan. Sebab, jarang sekali Charles 
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dan Nancy berkumpul bersama anak, menantu, cucu mereka, 
dan ditambah lagi kehadiran Harsha yang akan berposisi sebagai 
keluarga besar Charles. Charles dan Nancy sudah menganggap 
Harsha anggota keluarga mereka juga. Mansion akan lebih 
ramai jika ada Serena dan Connor, bila ada mereka yang ikut 
berkumpul, maka mereka lah yang lebih membuat keramaian 
layaknya pasar yang berkoar-koar. Ruangan keluarga itu akan 
dibanjiri canda tawa, dan kehangatan keluarga. Bagaimana 
dengan Scarlett? Yah....anak satu itu susah sekali diajak 
berkumpul bersama keluarga, Scarlett seakan-akan punya 
dunianya sendiri, hampir setiap waktu Scarlett bak di telan bumi 
jika ada acara besar keluarga atau sekedar berkumpul. 

"Ayo! Ayo ikut aku!" Justino turun dari pangkuan Harsha dan 
terus menarik-narik tangan Harsha. 

"Ayo! Ayo kita kesana!" ajak Justino lagi. 

"Kemana, sayang?" tanya Harsha. 

"Ayo!" Justino berhasil membuat Harsha berdiri. 

Harsha melirik semuanya dengan memberi isyarat jika ia harus 
mengikuti kemauan Justino. Nancy pun mengangguk, dan 
Harsha mengikuti kemana Justino akan membawanya. Justino 
terus menarik tangan Harsha, Harsha mengulas senyum melihat 
dan merasakan genggaman tangan mungilnya Justino. Justino 
mengajak Harsha ke lantai atas, dan terus berjalan menuju teras 
belakang lantai atas 

"Justino! Diluar begitu dingin, sayang," kata Harsha yang 
merasakan udara alam yang begitu dingin. 

"Lihat kesana!" Justino menunjuk ke arah langit, melepaskan 
genggaman tangannya, dan berlari ke pagar balkon. 

Harsha pun mengikuti arahan Justino, ia lantas mengulas 
senyum dan terkagum-kagum melihat langit sore hari ini. 
Pancaran cahaya langit begitu indah sore hari ini, begitu 
menawan, dan rasanya ingin sekali ke atas sana untuk menari- 
nari disana. Baru kali ini Harsha melihat keindahan panorama 
alam di waktu sore hari. Harsha melangkahkan kakinya menuju 
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pagar balkon, ia berdiri di samping tubuh Justino yang jauh lebih 
pendek darinya. 

"Langit yang indah bukan?" gumam Justino. 

Harsha mengangguk, "Ya, sangat indah. Jadi kau membawaku 
kesini untuk menunjukan langit indah itu?" 

Justino mengangguk mantap, "Ya!" 

"Apa kau sering melihat pemandangan ini, Justino?" 

"Sering sekali, entah sudah berapa kali ku me..lihatnya. 
Kadang-kadang juga tidak seperti itu langitnya, langitnya 
bersembunyi," ucap Justino dengan polosnya. 

Harsha mengernyit seraya tertawa, ia menggendong Justino 
dan mencubit pelan ujung hidungnya. Justino tertawa dibuatnya. 

"Kau ini lucu sekali, Justino! Langit bersembunyi? Ada-ada saja 
kau ya, haha! Langit tidak pernah bersembunyi, sayang. Itu 
mustahil. Faktor cuaca atau alam yang menyebabkan langit 
seindah itu, sayang. Jika langitnya tidak seindah itu, tandanya 
cuaca atau alam tidak mendukung. Kau mengerti?" papar 
Harsha memberi pengertian. 

Justino menggeleng dan menghela nafas, "Tidak, omongan 
orang dewasa itu membingungkan. Aku tak faham dengan apa 
yang kau katakan, Harsha." 

Harsha mengulas senyum, "Tidak apa-apa, sayang. Kau masih 
kecil untuk mengetahui semua itu." 

"Apa aku akan bertumbuh besar seperti kau, Allard, Mom 
dan...Dad?" tanya Justino. 

Harsha mengangguk, "Tentu saja. Usiamu akan bertambah dan 
kau akan bertumbuh besar. Kau akan segera dewasa, sayang. 
Sekarang sebaiknya kau nikmati saja masa kecilmu, karena masa 
dewasa akan banyak sekali tantangan kehidupan." 

"Tantangan? Seperti di game?" 

"Apa? Game? Kau ini ada-ada saja, kau begitu lugu dan polos." 

Justino menunjuk ke arah langit yang berwarna keunguan dan 
kebiruan itu lagi. "Langit itu indah, sepertimu Harsha," ucapnya 
lalu menatap Harsha. 
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Harsha spontan tertawa dan semakin gemas dengan Justino, 
"Ya ampun, Justino! Kecil-kecil sudah pandai merayu! 
Terimakasih.” 

Disaat Harsha dan Justino saling canda tawa, ada sosok gadis 
kecil bersembunyi di balik pintu teras seraya mengintip. Justino 
menyadari keberadaan gadis kecil itu, dan ternyata dia adalah 
kakaknya, Jadyn Christopher. Justino memanggil kakaknya itu 
namun tidak ada respon, Harsha pun mengikuti arah tatapan 
Justino dan terkejut melihat Jadyn. 

"Jadyn! Kemarilah!" ajak Harsha. 

Tampak Jadyn malu-malu, Harsha berjalan menghampiri 
namun, Jadyn malah sepenuhnya bersembunyi. Harsha 
terlonjak kaget lantaran Allard tiba-tiba muncul dari tempat 
Jadyn juga. 

"Allard, kau!" Harsha mengernyit. 

Allard menoleh, "Eh..ada gadisku sayang." 

Harsha tersenyum, "Apa yang kau lakukan? Ikut bersembunyi 
juga? Dengan Jadyn?" 

Allard mengangkat kedua bahunya, "Jangan salahkan aku, 
sepupu kecilku ini yang mengajakku bersembunyi. Lihatlah! Dia 
terus menggenggam tanganku." 

Harsha menurunkan Justino, lalu melangkah pelan-pelan 
berniat mengagetkan Jadyn yang masih bersembunyi di balik 
pintu. 

"Dar!!!" pekik Harsha. 

"Aaa!!!" teriak Jadyn yang kaget lalu beralih bersembunyi di 
belakang Allard, dan masih memegang tangan pria itu. 

Harsha tertawa, diiringi tawa Justino yang tergelak dan tawa 
Allard. Allard bilang kepada Harsha kalau Jadyn yang 
menariknya ke teras, Jadyn ingin bersama Harsha seperti Justino. 
Namun Jadyn merasa malu, makanya setelah sampai di teras, ia 
malah bersembunyi dan mengintipi keakraban Harsha dengan 
Justino. 

"Oh jadi begitu ya. Jadi Jadyn malu," ucap Harsha melirik dikit- 
dikit Jadyn. 


487 


"Ayo, Jadyn! Katanya kau ingin bersama Harsha juga seperti 
adikmu, itu Harsha sudah ada di depanmu," kata Allard 
mencoba membujuk Jadyn. 

Harsha bertekuk lutut di dekat Jadyn, Harsha berposisi begitu 
agar Jadyn tidak terus mendongak melihatnya. Wajah imut 
Jadyn masih tampak malu-malu. 

"Jadyn ingin bersamaku?" tanya Harsha lembut. 

Jadyn mengangguk, "Ya." 

"Kalau begitu, ayo! Tidak usah malu, sayang. Justino saja tidak 
malu padaku. Apa kau juga takut denganku?" 

Jadyn menggeleng. 

Harsha tersenyum, "Aku tidak berbahaya kok, aku bukan 
hewan buas atau monster...." 

"Dia bohong, Jadyn! Dia itu sangat berbahaya, buas, binasa, 
dan mons..ter," potong Allard. 

Harsha mendongak, menyipitkan kedua matanya, dan 
mencubit pinggang Allard hingga Allard meringis kesakitan 
sambil tertawa. Jadyn juga ikut tertawa. 

Harsha beralih menatap Jadyn, "Lihat, kau sudah tertawa. 
Berarti kau tidak malu lagi sekarang?" 

Jadyn menggeleng sambil tersenyum, "Tidak, aku tertawa 
karena Allard yang konyol." 

"Apa?!" Allard mengernyit. 

Harsha tertawa seraya menunjuk-nunjuk Allard dengan jari 
telunjuknya. "Hahahahaha! Pria berbahaya sepertimu bisa 
dinilai konyol! Oleh anak kecil pula! Hahaha!" kata Harsha 
mengejek tunangannya. 

Allard menatap Harsha berpura-pura kesal, ia meminta Jadyn 
melepaskan genggamannya. Dan tiba-tiba saja Allard 
mengangkat tubuh Harsha dan mengambil posisi membopong 
tubuh Harsha. Harsha tertawa dan meminta Allard untuk 
menurunkannya, Allard membawa Harsha ke tengah teras dan 
mengajaknya berputar penuh atau setengah. Harsha tertawa 
dan berteriak dibuatnya, Allard juga ikutan tertawa. Bagaimana 
dengan Jadyn dan Justino? Dua anak kecil itu tidak mematung 
atau sekedar memperhatikan, mereka ikutan berlarian 
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memutari Allard sambil berteriak kegirangan dan tertawa ceria. 
Tiba-tiba saja Allard ke pagar balkon, dan berposisi akan 
menjatuhkan Harsha ke bawah. Harsha spontan berteriak 
ketakutan melihat ke bawah karena cukup tinggi, jika jatuh ke 
bawah sana maka Harsha akan terluka parah. Jadyn dan Justino 
yang melihatnya tercengang. 

"Allard! Apa..apa yang kau lakukan! Allard! Lepaskan!!!" teriak 
Harsha mencengkeram baju dan jaket Allard. 

Allard mengernyit, "Apa? Lepaskan? Okay, aku akan 
melepaskanmu." 

"Ehh! Bu..bukan itu maksudku! Aku salah ucap, Allard! Jangan 
lepaskan aku!!! Allard! Kau akan menjatuhkanku ke bawah!!! 
Allard!! Allard!!" pekik Harsha yang hampir menangis. 

Allard dengan gerakan cepat menarik kembali Harsha ke teras 
dan menurunkannya, Harsha memukul pelan bahu Allard seraya 
memasang wajah marah. 

"Yang kau lakukan itu mempertaruhkan keselamatanku, 
Allard!" kata Harsha kesal. 

"Kau bilang aku konyol kan? Itulah kekonyolanku," balas Allard. 

"Bukan konyol namanya, itu gila! Kau gila, Allard!" lawan 
Harsha yang mulai meneteskan air matanya karena shock. 

Allard tertawa dan menarik Harsha ke dalam pelukannya, "Aku 
memang gila, kau lah yang membuatku gila. Aku tergila-gila 
padamu, Harsha." 

"Jangan menggodaku! Aku kesal, Allard! Kau mau mengulangi 
kejadian dua kali yang pernah kau lakukan? Mendorongku dari 
lantai tiga, mendorongku dari ketinggian ke kolam renang, dan 
kau melakukannya dengan sengaja. Lalu kau juga akan 
melakukannya lagi tadi? Apa-apaan kau ini?" papar Harsha. 

Allard menghela nafas, "Maafkan aku atas waktu itu dan 
sekarang. Aku sudah bercanda berlebihan tadi." 

"Aku takut, Allard. Kau membuatku takut," kata Harsha 
mempererat pelukannya. 

Allard mengurai pelukan, merengkuh pinggang Harsha dan 
memasang wajah bersalah. "Jangan menangis, sayang. Maafkan 
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aku, ya? Aku janji tidak akan mengulanginya lagi," katanya 
menyesal. 

Harsha yang melihat ekspresi Allard menjadi tertawa, "Allard, 
sudahlah! Aku hanya shock, aku kesal tidak lama, rasa kesalku 
sudah hilang. Jangan memelas begitu, itu membuatku sedih 
melihatnya." 

"Kau memaafkanku kan?" 

"Tidak apa-apa, Allard." 

"Jawab aku, kau memaafkanku tidak?" 

"Iya..iya, Allard." 

"Tulus?" 

"Ya, Allard. Sudahlah! Lupakan! Anggap saja itu bagian 
keseruan sore ini, okay?" 

Allard menarik pinggang Harsha hingga menempel dengan 
depan tubuhnya, lalu mendaratkan kecupan hangat dikening 
Harsha. Harsha memejamkan mata untuk meresapinya, dan 
mengulas senyum. Mereka pun menoleh ke posisi Jadyn dan 
Justino tadi, namun mereka sudah tidak ada. Dimana dua anak 
kecil itu? 

"Mommy! Daddy! Mom! Dad!" teriak Jadyn dan Justino 
berbarengan sambil berlari ke ruang keluarga. 

Stella dan Henry yang sedang menonton tv mengernyit 
mendengar putera puteri mereka berteriak-teriak. Nancy dan 
Charles yang juga disana ikutan bingung. 

"Grandma! Grandpa! Mommy! Dad!!!!" teriak Jadyn berlari ke 
arah Stella. 

"Oh ya ampun, Jadyn! Kenapa berteriak-teriak begitu?" tanya 
Nancy. 

Jadyn menarik-narik tangan Stella, "Mom! Gawat, Mom!" 

"Tolong dia, Dad! Dia akan dibunuh!" kata Justino dengan 
wajah panik sambil menarik-narik tangan Henry. 

Stella mengernyit, "Ada apa, Jadyn? Justino? Kalian ini kenapa? 
Apanya yang gawat?" 

"Siapa yang akan dibunuh, Jus?" tanya Henry. 

Jadyn gregetan, "Allard akan melenyapkan Harsha, Mommy!!!" 
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Orang-orang yang disana terkejut, begitupun Allard yang 
berada di ambang pintu. Harsha bertanya kepada Allard apa arti 
yang dikatakan Jadyn, karena Jadyn berbicara kepada Stella 
dengan bahasa France. Setelah Harsha tahu, ia pun ikut terkejut. 
Mereka yang mendengar perkataan Jadyn jadi membeku lalu 
sontak! Mereka semua tertawa, tidak dengan Jadyn dan Justino. 
Dua anak kecil itu kebingungan. 

"Apa yang kau katakan, Jadyn? Tidak masuk akal!" kata Stella 
disela-sela tawanya. 

"Selamatkan Harsha! Allard akan menjatuhkannya ke bawah, 
dia akan terluka, dia akan kesakitan, dia akan mati!!!" Jadyn 
masih saja panik. 

"Oh benarkah begitu? Coba kau menoleh kebelakang," kata 
Stella. 

Jadyn dan Justino pun menoleh ke belakang secara bersama, 
lalu membelalak mata melihat Harsha. Dua anak kecil itu 
berteriak kegirangan menyebut nama Harsha dan berlari ke 
arahnya, Harsha tercengang senang ketika mereka memeluk 
kakinya. 

"Harsha! Kau tidak apa-apa?" tanya Jadyn dengan 
mendongakan kepalanya. 

Harsha tersenyum dan mengelus puncak kepala Jadyn, 
"Memangnya apa yang terjadi padaku hem? Aku baik-baik saja." 

"Tapi tadi Allard ingin membunuhmu diteras," gumam Justino 
yang juga mendongakan kepalanya. 

"Apa yang kau katakan itu, Jus? Aku baik-baik saja, kau bisa 
lihat keadaanku kan?" kata Harsha yang mencoba mengurai 
pelukan kedua bocah kecil itu. 

Jadyn menoleh ke arah Nancy dan menunjuk Allard, "Grandma! 
Hukum si nakal itu! Dia jahat, grandma. Dia ingin menjatuhkan 
Harsha kami." 

"Hey! Hey! Tunggu dulu, Jadyn. Apa yang kau katakan itu?" 
Allard bertekuk lutut dan mensejajarkan dirinya dengan Jadyn. 

"Kau jahat, Allard! Aku..aku lihat sendiri kau akan menjatuhkan 
Harsha," ucap Jadyn lalu mencebik. 
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Justino menghentakan kakinya di depan Allard lalu melipat 
kedua tangannya di depan dada, tingkahnya membuat Allard 
tertawa begitupun yang lainnya. 

"Iya! Kakakku benar! Kami lihat kau akan membunuh Harsha 
kami," ucap Justino dengan sikap menantang. 

"Apa? Harsha kalian?" Allard berdiri lalu merangkul Harsha, 
"Harsha hanya punyaku. Bukan punya kalian." 

"Allard!!!" pekik Jadyn dan Justino berbarengan seraya 
berusaha menarik Allard agar melepaskan Harsha. 

Harsha menggelengkan kepalanya kepada Allard, "Kau ini suka 
sekali menggoda mereka." 

Harsha menggendong Justino, menggandeng Jadyn lalu 
melangkahkan kaki dan duduk disofa. Harsha memangku Justino, 
sedangkan Jadyn duduk begitu dekat di samping Harsha. 

"Dengarkan aku ya anak-anak kecil yang menggemaskan, 
Allard tidak akan membunuhmu. Yang kalian lihat diteras itu 
hanyalah candaan saja," jelas Harsha. 

"Jadi hanya bercanda ya?" tanya Jadyn memastikan. 

"Iya, sayang," Harsha mengulas senyum. 

"Itu menyeramkan, seperti monster," kata Justino yang 
memperagakan gerakan tangan dari sosok monster, "Arrr!!!" 

Harsha tertawa dan menatap Allard yang sedang berjalan ke 
arahnya. "Kau dengar itu? Kau sebelumnya bilang aku ini seperti 
monster kan? Tapi kaulah yang monster," katanya. 

"Yang bilang begitu kan anak kecil, dia tahu apa?" balas Allard 
lalu mengangkat tubuh Jadyn, dan bergantian Allard yang duduk 
disamping Harsha. Jadyn berteriak kesal namun tersenyum 
ketika Allard memangkunya. 

"Hey! Ceritakan pada kami apa yang terjadi di teras? Ada 
apa?" tanya Charles. 

Allard menghela nafas, "Aku dan Harsha hanya bercanda saja. 
Karena Harsha berani meledekku, dia bilang aku ini konyol. Ya 
sudah aku takut-takuti saja dia bila aku akan menjatuhkannya 
ke bawah dari teras lantai dua." 

Charles, Nancy, Stella dan Henry kaget mendengarnya. Allard 
menjelaskan kalau itu tidak serius, Allard tidak mungkin bisa 
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menjatuhkan gadis yang sangat dicintainya itu. Justru Allard 
berusaha untuk selalu melindungi Harsha. Tindakan konyolnya 
diteras itu hanyalah candaan Allard yang berlebihan. Stella 
bernafas lega jadi yang dikatakan Jadyn dan Justino itu salah 
paham saja, ya maklum anak kecil. 

"Ya meskipun kau kuat menggendong Harsha, tapi bahaya bisa 
kapan saja datang," ucap Charles. 

Allard menghela nafas, "Aku tahu, aku akui jika aku salah." 

"Bagus! Itu berarti kau adalah pria jantan yang mengakui 
kesalahannya, benar begitu, Harsha?" kata Henry kepada 
Harsha. 

Harsha mengangkat kedua alisnya, "Hah? Iya..iya kau benar. 
Allard memang begitu." 

"Apa? Begitu? Apa dia sudah sering melakukannya?" tanya 
Nancy. 

Harsha tampak berpikir, "Hem...tidak, grandma." 

Allard berbisik kepada Harsha, "Kenapa kau berbohong?" 

"Apa kau mau dimarahi?" Harsha juga berbisik. 

"| don't care," balas Allard. 

"Up to you," Harsha mengulas senyum. 

Stella berdehem, "Lihatlah pasangan itu! Ada dua anak kecil 
dipangkuan mereka, cocok sekali mereka berkeluarga." 

Harsha dan Allard terkejut. Nancy mengangguk dan setuju 
dengan pendapat Stella, ia pun mengatakan jika Allard dan 
Harsha untuk segera menikah lalu memberi banyak cucu 
kepadanya. Nancy juga mengungkapkan keinginannya untuk 
segera menggendong bayi keturunan Allard, dan yang dilahirkan 
Harsha. Charles ikut berpendapat jika setuju dengan perkataan 
Stella dan isterinya itu. 

"Jika kau memiliki putera atau puteri, aku bersumpah! Sejak ia 
keluar dari rahim Harsha, maka aku akan memberikan sebagian 
hartaku kepadanya," ucap Charles. 

"Wow! Itu bagus sekali, Dad!" kata Stella bertepuk tangan. 

"Tidak perlu, grandpa. Biarkan aku saja yang mewariskan 
hartaku kepada anak-anakku nanti," ujar Allard. 
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Charles tertawa, "Kenapa? Biarkan saja, itu keinginannku. 
Salahkah yang ku lakukan?" 

"Biarkan saja, Allard. Dia juga memperlakukan hal yang sama 
kepada Jadyn dan Justino," kata Henry. 

Nancy mengangguk, "Ikuti saja maunya Charles, Allard." 

Allard mengangguk dan terserah saja. Jadyn turun dan berlari 
ke arah Ibunya ‘Stella’, diikuti Justino. 

"Sayang, kau dengar pendapat mereka semua? Mereka bilang 
kita segera menikah saja," ucap Allard pelan kepada Harsha. 

Harsha tersenyum, "Aku dengar." 

"Jadi bagaimana menurutmu?" 

"Apa? Apa menurutku?" 

"Dasar kau ini! Kenapa bertanya padaku? Tanyakan pada 
dirimu, apa menurutmu mengenai pendapat mereka? Dan 
ah..ya, grandma ingin sekali kita memberikan cucu. Dia ingin kau 
segera melahirkan anak." 

"|..iya, aku tahu itu." 

Allard menggenggam tangan Harsha, "Jadi, apa menurutmu 
yang ku lakukan di malam itu membuahkan hasil? Apa saat ini 
kau hamil? Ingat sayang, aku menanam benihku." 

Harsha tercekat dan menahan senyum malu, ada semburat 
merah dikedua pipinya. 

"Hey! Apa yang kalian bicarakan? Kenapa berbisik-bisik?" 
tanya Nancy. 

Allard menoleh kepadanya, “Grandma ini mau tahu saja 
urusan orang lain." 

"Apa katamu? Dasar!" balas Nancy lalu tersenyum merekah. 

Charles berkata Harsha baik memperlakukan anak kecil, 
contoh kepada Jadyn dan Justino, Charles beranggapan bahwa 
Harsha sosok Ibu yang baik nantinya. Harsha terus tersenyum 
mendengar pujian dari Charles, dan yang lainnya. Nancy juga 
bilang bila ada yang berbeda dari Allard, tumben sekali jika 
Allard ke Paris dan ada Jadyn serta Justino di mansion, Allard 
jadi akrab. Biasanya Allard bersikap acuh tak acuh kepada dua 
sepupu kecilnya itu, dan Allard pun menjelaskan kalau ia begitu 
karena Harsha. 
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"Kenapa karena aku?" tanya Harsha. 

Allard tersenyum, "Ya karena aku tertarik melihatmu begitu 
akrab dengan mereka. Aku jadi ingin sepertimu juga, dan 
ternyata mereka tidak senakal yang ku pikir." 

"Hey, Allard! Putera puteriku tidak nakal! Mereka anak yang 
baik," kata Stella. 

"Yayaya," balas Allard lalu bangun dan menggenggam tangan 
Harsha. 

Allard membawa Harsha ke kamarnya, ia ingin gadisnya itu 
menunggunya di dalam kamar sampai dia selesai mandi. Baru 
kembali lagi ke lantai bawah untuk menghadiri makan malam 
bersama. Beberapa menit kemudian Allard dan Harsha kembali, 
mereka menyusul yang lainnya yang sudah berada di meja 
makan. Allard menarik kursi untuk Harsha duduki, dan si 
tampan itu duduk disampingnya. Mareka pun mulai makan 
malam bersama, di ruang makan yang mewah dan dilayani 
dengan baik oleh para pelayan disana. Sesekali keluarga 
harmonis itu mengobrol dan bersendawa mengenai suatu hal 
yang menarik. Makan malam diawali dengan makanan pembuka, 
yaitu sup hangat. 

Sajian sup di Perancis dibagi menjadi dua jenis yaitu sup kental, 
dan sup berkuah kaldu yang lezat. Sajian masakan makan 
malam atau dîner lebih bervariasi dibandingkan dengan menu 
makan siang. Sebuah keluarga mungkin menikmati variasi 
hidangan yaitu seperti sayur-mayur segar yang diasinkan 
(cruditès), daging yang diawetkan (charcuterie), dan diikuti 
dengan makanan utama (pièce de rèsistance), salad, keju dan 
dessert. 

Harsha menyantap makanannya dengan lahap dan merasakan 
betapa lezatnya masakan Perancis, baru pertama kalinya ia 
mencicipinya. Tiba-tiba saja dia merindukan makanan Indonesia 
yang terdapat rempah-rempah yang menggugah selera. 

"Scarlett!" panggil Nancy. 

Semua orang disana mengikuti arah tatapan Nancy ke arah 
pintu ruang makan, disana tampak ada Scarlett yang berada 
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dilorong luar. Tapi tidak dengan Allard, dia mendengar nama 
Scarlett saja langsung menelan makanannya dan menaruh 
garpu serta pisau di atas piring. la tak berselera setelah 
mendengar 

Nama Scarlett disebut. Harsha pun menaruh peralatan 
makanannya, ia mengunyah pelan sambil melihat Scarlett. 
Tampak Scarlett melihatnya dengan datar. Harsha menelan 
pelan, mengambil segelas air dan meneguknya tanpa melihat 
kembali Scarlett. 

"Kemarilah, nak! Ikutlah makan malam bersama kami!" ucap 
Nancy. 

Scarlett menggeleng, "Aku tidak lapar. Aku ingin ke dapur dan 
minum." 

"Scarlett, kali ini grandma mohon kepadamu untuk ikut makan 
malam bersama! Ayolah, sayang!" 

"Tapi...." 

"Scarlett!" potong Charles dengan tegas dan menunjuk kursi 
kosong, mengisyaratkan Scarlett untuk duduk. 

Scarlett menghela nafas, dan menurut. Ia masuk ke dalam 
ruang makan malam, dan duduk. Bahkan berhadapan dengan 
Allard. Tampak Allard menatap tajam Scarlett, Scarlett sampai 
tidak kuasa untuk melihat Allard lagi. 

"Tumben kau pulang jam segini? Biasanya kau pulang larut 
malam," kata Nancy. 

"Tidak ada kegiatan," jawab Scarlett malas. 

Nancy mengernyit, "Kenapa wajahmu lesu begitu? Kau tampak 
aneh malam ini, biasanya kau pulang dengan wajah yang ceria. 
Ada apa?" 

"Tidak ada apa-apa, grandma. Aku baik-baik saja," Scarlett 
tersenyum paksa. 

Tidak ada apa-apa katanya? Dasar tidak tahu malu, batin Allard 
tersenyum kecut. Harsha sejak tadi diam sambil memperhatikan 
Nancy dan Scarlett yang mengobrol, ia tidak mengerti dengan 
bahasa France, apa terjemahan kata-kata itu? Harsha bisa lihat 
Scarlett yang malas, dan wajahnya tampak sedih. 
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"Allard, Harsha! Kenapa kalian tidak melanjutkan makannya?" 
tanya Nancy yang memperhatikan pasangan itu sama-sama 
diam dan tidak menyentuh makanannya lagi. 

"Selera makanku langsung hilang," jawab Allard. 

"Bagaimana bisa? Ini semua makanan kesukaanmu kan, 
Allard?" kata Nancy lagi. 

"Ya aku tahu, tapi selera makanku langsung nol, grandma. 
Bahkan Harsha juga pasti sepertiku, mungkin dia juga akan 
muntah,” ketus Allard. 

Charles menatap Allard, "Kau terlihat marah, ada apa?" 

Harsha menyentuh bahu Allard dan berkata pelan, "Allard, 
tenangkan dirimu. Aku tahu apa maksudmu, tapi kau tidak 
boleh berkata begitu kepada grandpa dan grandma." 

"Tolong diamlah, sayang. Jangan coba kau kendalikan aku saat 
ini, aku muak jika Scarlett ada disini, okay?" kata Allard 
memperingatkan. 

"Tapi...." 

"Kami harus segera pergi," potong Allard yang menggenggam 
tangan Harsha dan berdiri bersama. 

"Pergi? Ke...kemana?" tanya Nancy yang semakin bingung. 

"Telma! Telma!" panggil Allard. 

Tak lama Telma datang, "Ya, Tuan." 

"Cepat kau ke kamar Harsha dan aku, bawa koper kami ke 
bawah. Cepat!" perintah Allard. 

Telma mengangguk dan mengintruksi satu pelayan untuk ikut 
bersamanya ke lantai atas. Charles, Nancy, Stella, Henry, Jadyn, 
Justino dan Scarlett bingung dengan apa yang akan dilakukan 
Allard. Allard bergantian memanggil Orlan, dan 
memerintahkannya untuk menyiapkan mobil dan siap 
mengantarnya. 

Nancy beranjak, "Allard! Kau ini kenapa? Katakan, Allard!" 

"Apa yang kau lakukan?" tambah Charles yang ikut berdiri. 

Allard menghela nafas, "Aku sudah tidak betah dimansion ini." 

"Kenapa, Allard?" tanya Nancy. 
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Telma kembali dengan menggerek koper, dan satu koper milik 
Harsha di pegang salah satu pelayan di belakangnya. Allard 
kembali menyuruh Telma dan pelayan itu untuk menaruh 
koper-koper tersebut ke bagasi mobil. 

Nancy berjalan tergopoh-gopoh, dan mendekati Allard, "Kau 
serius akan pergi? Jelaskan sesuatu, Allard. Katakan apa 
alasanmu bilang kau tidak betah, tidak biasanya kau begini." 

Allard menunjuk Scarlett, "Dia! Tanyakan pada orang itu 
alasanku pergi dari sini! Dia alasanku! Kehadirannya 
membuatku muak!" 

Yang lain terkejut, tidak dengan Harsha yang terus menunduk. 
"Apa yang telah Scarlett lakukan sampai kau semarah ini?" 
tanya Nancy. 

"Semua jawaban ada padanya, grandma. Dia penyebab kami 
pergi, dia tahu alasannya. Tanyakan padanya apa yang telah dia 
lakukan! Suruh dia menjelaskan apa yang terjadi! Aku tidak ada 
waktu untuk menjelaskannya karena aku akan semakin marah 
jika terus berlama-lama disini! Harsha tidak pergi sendirian dari 
sini, Harsha pergi dan aku ikut serta bersamanya, karena aku 
takkan membiarkan gadis yang aku cintai sendirian! Harsha 
pergi bukan mengikuti usirannya, tapi karena inilah yang mesti 
ia dan aku lakukan! Tanyakan semua padanya! Kami pergi," 
Allard menarik Harsha dan membawanya keluar. 

Nancy terdiam, semua tatapan mata tertuju kepada Scarlett. 
Scarlett meneguk salivanya dan menjatuhkan air mata, ia akan 
mendapat masalah besar karena perbuatannya sendiri. Nancy 
berlari keluar diikuti Charles dan yang lain, kecuali Scarlett. 
Mereka ingin menahan Allard dan Harsha pergi, namun mereka 
terlambat. Mobil yang membawa pasangan itu sudah melaju 
meninggalkan mansion. Nancy lemas, ia menangis dan jatuh 
pingsan. Charles dan Henry dengan cepat menangkap tubuh 
Nancy. Sedangkan Stella mencoba menenangkan kedua 
anaknya yang menangis histeris karena Allard dan Harsha pergi. 

"Allard, apa yang kita lakukan ini tidak menyakiti mereka?" 
tanya Harsha yang bersandar dipundak Allard. 
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"Tentu menyakiti mereka terutama grandma, tapi setelah 
mereka tahu perbuatan Scarlett maka itu akan lebih menyakiti 
mereka. Karena Scarlett, kita pergi," jelas Allard dengan lembut. 

"Aku pikir-pikir tindakan kita seperti anak kecil." 

"Biarkan saja, lebih baik kita pergi daripada satu atap dengan 
orang yang beraninya menghinamu. Aku tidak bisa membiarkan 
itu. Ku harap kemarahanku dan kepergian kita membuat 
Scarlett menyadari kesalahannya." 

Harsha mengangguk, ia terkesima melihat indahnya sebuah 
tugu yang terang karena lampu. Mobil yang dibawa Orlan 
memutari tugu itu, dan Harsha juga memandangi bangunan- 
bangunan klasik yang berdiri indah, terutama pada sebuah 
patung yang unik, dan glamor. 

Allard memberitahu kalau itu adalah alun-alun dikota Paris, 
alun-alun yang paling luas dan juga alun-alun utama yang 
dikenal dengan nama Place de la Concorde. Didesain oleh 
Jacques Gabriel dengan bentuk oktagonal dan terdapat parit 
sebagai pembatas, lokasinya unik dan beda dari alun-alun yang 
ada dinegara atau kota lain. Dibuatnya alun-alun ini adalah 
untuk mengelilingi patung Raja Louis VX yang sudah dibangun 
tahun 1748, sebelum alun-alun berdiri. Tidak heran kalau 
namanya juga Place Louis XV. 

"Orlan berhenti, aku akan mengajak Harsha berjalan-jalan 
dialun-alun ini. Aku akan menelfonmu kalau aku sudah selesai," 
kata Allard. 

Orlan mengangguk, "Baik, Tn. Allard." 

"Ayo, sayang! Kita turun," ajak Allard setelah Orlan 
membukakan pintu mobilnya. 

Setelah mereka puas berada di Place de la Concorde, kini 
mereka berada di Champ Elysee, sebuah kawasan elit yang 
terbuka untuk para wisatawan lokal maupun mancanegara. 
Ketika berkunjung kesana, akan dapat terpuaskan dengan 
adanya etalase-etalase yang isinya terdapat farfum dan barang- 
barang bermerk. Tidak hanya berbelanja barang mahal dan 
bermerk saja, wisatawan juga dapat wisata kuliner di sejumlah 
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cafe mahal di Champ Elysee. Mengingat begitu lebarnya trotoar 
di Champ Elysee, maka para pejalan kaki dijamin aman dan 
nyaman selama berkeliling. 

Dua jam Allard mengajak Harsha jalan-jalan di Champ Elysee, 
sekarang mereka kembali ke mobil, tak lupa memasukan 
beberapa tas belanjaan milik Allard dan Harsha ke bagasi. Allard 
melirik tangan Harsha yang sedang berkutik pada ponselnya, 
Harsha sedang melihat-lihat hasil fotonya dengan Allard tadi 
ketika jalan-jalan. 

"Allard, setelah ini kita kemana?" tanya Harsha. 

"Plage de Palombaggia," jawab Allard. 


Sam 
Porto-Vecchio, France. 

Allard dan Harsha berada di sebuah rumah mewah, rumah 
yang dimiliki oleh Allard untuk penginapan pribadi jika ia 
berkunjung kesana. Rumah mewah itu berada di dekat pantai, 
lokasinya berada di Plage de Palombaggia, sebuah pantai yang 
sangat indah. Siapapun yang berada disana akan betah, dan 
pemandangan memanjakan mata. Allard mengerahkan 
beberapa jasa keamanan untuk berjaga-jaga di sekitar rumah, 
biasalah orang kelas menengah atas yang memiliki reputasi 
seperti penguasa. 

Harsha bangun dari tidurnya, namun kedua matanya masih 
terpejam. Dibalik selimut tangannya meraba-raba sisi tempat 
tidurnya, ia mengernyit karena kosong. Bukankah semalam 
Allard tidur disampingnya? Harsha pun membuka kedua 
matanya dan menoleh ke tempat semalam Allard tidur 
bersamanya. 

Loh! Dimana Allard? tanya Harsha dalam hati. 

"Allard!" ia memanggil Allard namun tidak ada respon. 
Kemana pria itu? 

Harsha mengambil posisi duduk dan ia terkejut mendapati 
beberapa sebuket bunga yang indah di sisi tempat tidur, Harsha 
menemukan lipatan kertas, ia membukanya dan membaca 
kertas itu yang berisi kata-kata. 

Good Morning, my girl! 
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Bunga-bunga ini khusus untukmu, kau jauh lebih indah 
dibandingkan bunga-bunga itu. Keindahan dan kesegaranmu 
menguasai pikiranku, alam sadarku, hasratku, dan gairah dalam 
hidup. Kau sempurna. 

Pria yang mencintaimu, Allard Mackenzie. 

Harsha tersenyum merekah, ia menutup wajahnya dengan 
selimut karena saking senangnya mendapatkan bunga-bunga 
yang indah dan membaca kata-kata dari Allard yang terkesan 
manis. la tak perduli selimut tidak ia kenakan sepenuhnya, 
hanya bagian depan saja, dan ia hanya mengenakan bra serta 
celana dalam saja. Sebab semalam Allard menjamah dirinya. 
Harsha mendapati secarik kertas. 

"Keluarlah, turun dan ikuti petunjuk yang ada," ucap Harsha 
yang membacanya. "Ada apa ini?" tanyanya sendirian. 

Harsha turun, ia memakai celana pendeknya dan baju tipis 
berwarna putih dengan lengan buntung. la melangkah cepat 
keluar kamarnya, Harsha menuruni beberapa tangga seraya 
memanggil Orlan namun tak ada jawaban. Pelayan yang ada 
disana mengucapkan selamat pagi kepada Harsha, Harsha 
membalasnya tak kalah ramah. Baru turun dari tangga, ia 
berhenti ketika melihat kelopak demi kelopak bunga mawar 
merah dan putih menumpuk dan membentuk love diatas lantai, 
kelopak-kelopak bunga itu ditata dengan bagus dan rapih. 
Sangat cantik! 

"Nona, tuan Allard memerintahkanku untuk memberitahumu 
kalau kau harus mengikuti rangkaian kelopak bunga itu sampai 
diujung sana. Kau akan mendapat petunjuk, sampai kau 
bertemu dengannya," kata pelayan. 

Harsha mengangguk, ia pun melanjutkan langkah kakinya 
sambil melihat-lihat kelopak-kelopak bunga yang berbentuk 
love itu. Harsha sampai diujung, ada lorong ke arah kiri dan 
kanan. Harsha mengambil kertas diatas piano, lalu membukanya. 
Ternyata Allard meninggalkan petunjuk, Allard meminta Harsha 
segera ke pantai untuk menemuinya. Harsha menghela nafas 
seraya tersenyum, kemudian ia memilih lorong kanan karena 
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ada jalan keluar rumah dan terhubung dengan pantai. Harsha 
tak mengerti apa yang direncanakan Allard itu. 

Harsha sudah ada dipantai, apa yang ia temukan disana? Tidak 
ada seorang pun, begitu sepi disana. Hanya terdengar suara 
ombak, dan angin saja. Harsha memeluk dirinya sendiri karena 
udara pagi hari ini sangat dingin, dengan kaki telanjang ia 
menelusuri pasir pantai berwarna putih itu. Ia mengedarkan 
pandangannya, melirik sana sini untuk menemukan Allard tapi 
tidak ada hasilnya. 

"Allard!! Allard!!!" pekik Harsha. 

"Allard! Kau dimana?!" pekik Harsha lagi. 

Ada-ada saja, dia menyuruhku ke pantai untuk menemuinya, 
tapi tidak ada. Apa yang direncanakan Allard ini? Memberiku 
kejutan? batin Harsha. 

Tiba-tiba saja dari kejauhan ada tiga mobil hitam mengkilap 
melaju kencang ke arah Harsha, Harsha menyipitkan matanya 
untuk memperjelas penglihatannya. Kecepatan mobil-mobil itu 
membuat pasir seperti debu, jantung Harsha berdegup kencang 
ketika mobil-mobil itu semakin mendekati Harsha. Harsha jadi 
ingat kejadian waktu itu, dimana ada mobil menabraknya dan 
membuatnya kritis. Apakah kejadian itu akan terulang lagi? 
Harsha kebingungan lantaran mobil-mobil itu memutari dirinya. 
Harsha berada ditengah-tengah dan merasa kebingungan, serta 
ketakutan. Mobil-mobil itu berhenti, keluarlah tiga orang pria 
berpakaian serba hitam. Mereka mendekati Harsha dan 
mencekal kedua lengannya. 

"Hey! Apa..apa yang kalian lakukan?! Lepaskan!" teriak Harsha 
meronta-ronta. 

"Diam, dan ikut saja, Nona!" kata salah satu pria lalu mereka 
menarik Harsha secara paksa, dan memasukannya ke dalam 
mobil. 

Kemudian mobil yang membawa Harsha melaju, Harsha yang 
duduk diantara dua pria bertubuh tegap dan berpakaian serba 
hitam itu ketakutan, Harsha takut dan mengira dirinya diculik. 
Harsha merutuki dirinya yang lupa membawa ponselnya, ia 
berdoa semoga Tuhan selalu melindunginya dan Allard 
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menolongnya. Baru beberapa menit mobilnya melaju, kini 
berhenti lagi. Dua pria yang duduk disisi kanan kiri Harsha 
keluar, lalu salah satu pria menyuruh Harsha keluar. Harsha pun 
keluar dari dalam mobil. Ia mengernyit bila ia masih juga berada 
dipantai. 

"Sebenarnya ada apa ini?" tanya Harsha kebingungan. 

Pria berambut pirang itu menunjuk ke suatu tempat, yaitu 
sebuah layar berukuran besar yang berada di sekitar pepohonan 
rindang. 

"Kau dekati layar itu, ada sesuatu yang Tn. Allard ingin 
tunjukan kepadamu," ucap pria bertubuh tegap itu. 

Harsha mengernyit, "Tunggu! Jadi..jadi ini ada kaitannya 
dengan Allard? Apa kalian orang suruhannya? Melakukan ini 
semua?" 

Pria itu tidak menjawab, wajahnya datar lalu kembali masuk ke 
dalam dan mobil itu pun melaju diikuti dua mobil yang 
mengekorinya. Harsha mengarahkan tatapannya ke layar besar 
itu, lalu berjalan kesana. Dari jauh, dari dalam mobil, pria yang 
tadi bicara dengan Harsha mengeluarkan tangannya dari balik 
kaca mobil yang terbuka, ia memegang sebuah benda, lalu 
menekan tombolnya ke arah layar itu. Harsha terkejut layarnya 
sudah menyala, dan terdapat gambar Allard disana. Bukan 
gambar, melainkan yang benar adalah sebuah rekaman video. 
Harsha tersenyum melihatnya, tampak Allard duduk diatas kursi, 
dan ada piano berwarna putih di depannya. Dan juga ada foto 
Ayah dan Ibunya Harsha di sisi pianonya. 

"Harsha, aku membuat video ini setelah aku membuatmu tidur, 
setelah kita melewati malam bersama tadi malam. Harsha, 
tonton video ini sampai selesai, jangan sekalipun kau beranjak 
dari sana okay? Dengarkan alunan melodi yang aku mainkan 
pada piano ini, dengarkan baik-baik lagu yang akan ku 
nyanyikan ini. Simaklah dan resapi lagunya, aku akan 
menyanyikan lagu Marry You Daugther yang dipopulerkan oleh 
Brian McKnight. Lagu ini ku persambahkan untuk orangtuamu, 
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dan kau gadis yang sangat aku cintai," kata Allard panjang lebar 
dalam video itu. 

"Oh ya Tuhan, Allard. Itu lagu yang sangat menyentuh 
dan..dan..kau akan menyanyikannya untuk orangtuaku dan aku? 
Allard," Harsha tersenyum merekah. 

Harsha berdiri terdiam, dan tak memudarkan senyumannya. Ia 
fokus melihat video itu, dan Allard mulai memainkan pianonya 
dan bernyanyi dengan penuh emosional, begitu menghayati, 
begitu mahir bermain piano dan suaranya begitu merdu. 


Brian McKnight - Marry You Daugther 

Sir, l'm a bit nervous 

Tuan, aku agak grogi 

'Bout being here today 

Berada di sini hari ini 

Still not real sure what l'm going to say 

Masih tak yakin apa yang akan kuucapkan 

So bare with me please 

Maka bersabarlah 

If I take up too much of your time 

Jika nanti aku menghabiskan terlalu banyak waktu Anda 

See in this box is a ring for your oldest 

Lihatlah, di kotak ini ada sebuah cincin untuk putri tertua Anda 

She's my everything and all that I know is 

Dia segalanya bagiku dan yang kutahu 

It would be such a relief if I knew that we were on the same 
side 


Aku akan sangat lega jika tahu bahwa kami punya pandangan 
sama 


Very soon l'm hoping that l... 
Sebentar lagi aku berharap aku.... 


CHORUS 
Can marry your daughter 
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Bisa menikahi putri Anda 

And make her my wife 

Dan jadikan dia istriku 

I want her to be the only girl that I love for the rest of my life 

Kuingin dia menjadi satu-satunya gadis yang kucinta selama 
sisa hidupku 

And give her the best of me 'till the day that I die, yeah 

Dan memberinya yang terbaik dari hingga saat aku mati 

l'm gonna marry your princess 

Aku akan menikahi putri Anda 

And make her my queen 

Dan jadikan dia ratuku 


She'll be the most beautiful bride that I've ever seen 

Dia akan menjadi pengantin paling cantik yang pernah kulihat 
Can't wait to smile 

Tak sabar tersenyum 

When she walks down the isle 

Saat dia susuri lorong 

On the arm of her father 

Dan menggandeng Ayahnya 

On the day that I marry your daughter 

Di hari aku menikahi putri Anda 


She's been hearing for steps 

Dia tlah mendengar langkah-langkah 
Since the day that we met 

Sejak hari kami bertemu 


(l'm scared to death to think of what would happen if she ever 
left) 

(Aku takut sekali berpikir apa yang akan terjadi jika dia pergi) 

So don't you ever worry about me ever treating her bad 

Maka jangan kuatir aku akan tak baik memperlakukannya 

l've got most of my vows done so far 
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Selama ini aku selalu penuhi janji 

(So bring on the better or worse) 

(Maka bawalah pada bagian lebih baik atau buruk) 
And tell death do us part 

Dan katakan kematian memisahkan kita 

There's no doubtin my mind 

Tak ada keraguan dalam benakku 

It's time 

Inilah saatnya 

l'm ready to start 

Aku siap memulai 

I swear to you with all of my heart... 

Aku bersumpah pada Anda dengan sepenuh hatiku... 


CHORUS 
The first time I saw her 


Pertama kali kulihat dia 
I swear I knew that I say I do 


Aku bersumpah aku tahu bahwa aku kan bilang bersedia 


CHORUS 


Harsha menitikan air mata karena lagu yang dinyanyikan Allard 
sangat menyentuh hatinya. Allard memainkan piano sambil 
bernyanyi seraya terus melihat bingkai foto mendiang Ayah dan 


Ibunya Harsha. 
"Harsha." 


Harsha tersentak mendengar namanya disebut, dan suaranya 
begitu familiar. Itu suaranya Allard, Harsha dengan cepat 
membalikan badan dan ia melebarkan senyumnya, Allard 
berdiri tidak jauh darinya. Penampilan Allard bertelanjang dada 
dan memakai celana pendek, Oh my!!! Dia begitu seksi. Harsha 


lalu berlari untuk memeluk Allard. 


"Allard!!!" pekik Harsha dan memeluknya begitu erat. 


"Kau mengikuti petunjuknya?" tanya Allard. 
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Harsha mengurai pelukan, "Ya! Jadi ini semua rencanamu." 

"Kau suka?" 

"Sangat suka, kau memberiku kejutan ini ketika aku baru 
bangun tidur? Kau romantis, Allard. Videonya juga bagus, kau 
mahir memainkan piano dan bernyanyi dengan merdunya." 

"Kejutannya belum semua kau lihat, sayang. Masih ada kejutan 
lagi, ayo ikut aku!" 

Allard menggenggam tangan Harsha dan menariknya untuk ke 
tengah-tengah pasir pantai. Hanya ada mereka berdua disana. 
Allard menggengam kedua tangan Harsha begitu erat, 
tatapannya juga penuh cinta. 

Allard menghembuskan nafasnya, "Kau sudah dengarkan 
lagunya bukan? Kau sudah menyimpulkannya?" 

Harsha mengangguk, "Ya. Lagu itu berisikan arti akan 
pernikahan yang akan terjadi, sungguh Allard aku suka sekali 
lagu itu, dan kau..tunanganku menyanyikannya untuk 
orangtuaku dan aku. Itu sangat mengesankan." 

"On the arm of her father. Tidak, tidak, Harsha. Kau tak bisa 
lagi menggandeng tangan Ayahmu, dia telah tiada. Tapi jangan 
bersedih, itu tidak jadi masalah. Harsha, jika saja orangtuamu 
masih hidup, aku akan menyanyikannya tepat didepan mereka. 
Sekaligus meminta restu dari mereka," kata Allard. 

"Allard, bisakah kau jelaskan ini semua?" tanya Harsha. 

Allard mengecup punggung tangan Harsha, "Akan ku jelaskan 
semuanya." 

Suara helikopter terdengar riuh sekali, Harsha dan Allard 
sama-sama mendongak dan melihat helikopter tersebut 
berjarak cukup dekat. Angin semakin kencang menerpa Harsha 
dan Allard. 

Harsha memeluk lengan Allard, "Apa helikopter itu akan 
mendarat dipantai ini? Sebaiknya kita pergi dari sini." 

"Tidak, sayang. Helikopter itu akan tetap disana, kau tunggu 
saja, ada kejutan untukmu," kata Allard. 

Tiba-tiba saja spanduk yang tergulung dibawah badan 
helikopter terbuka, dan Harsha terperangah melihat suatu kata- 
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kata yang tertera di spanduk berukuran besar itu. Tulisan yang 
tercetak dispanduk itu adalah Will You Marry Me, Harsha 
Luvena? 

Tiba-tiba saja Allard bertekuk lutut, ia mengambil kotak cincin 
berwarna merah dari saku celananya lalu membukanya tepat di 
depan Harsha. Harsha yang menundukan kepalanya semakin 
tercengang, dan ia tak bisa menyembunyikan kesenangannya. 

"Harsha, aku tak pernah meragukanmu. Aku ingin lebih serius 
lagi denganmu. Aku ingin kau menjadi milikku sepenuhnya, 
ratuku, isteriku, dan Ibu dari anak-anakku nanti. Harsha cintaku, 
kau segalanya dalam hidupku. Aku mencintaimu dengan 
segenap ketulusan. Jadikan cintaku ini suci dengan mengikatmu 
dalam ikatan pernikahan. Aku berjanji takkan menyakitimu, 
Harsha. Aku akan membahagiakanmu, dan selalu mencintaimu. 
Aku memiliki banyak janji kepadamu, dan ku usahakan semua 
janjiku itu ku tepati," papar Allard. 

Harsha menjatuhkan air mata harunya, "Allard..." 

Allard menarik nafas dan menghembuskannya pelan, "Will you 
marry me, Harsha Luvena? Yes or No?" 

"No." 

"Apa?" 

"Tidak, tidak akan menolak maksudku. Ya, Allard! Ya! Aku mau 
menikah denganmu," jawab Harsha mantap dan tersenyum. 

Allard bernafas lega, "Kau membuatku takut tadi. Katakan 
sekali lagi, sayang." 

Harsha mengangguk, "Ya, Allard. Aku mau menikah 
denganmu." 

Allard melebarkan senyumnya, ia mengambil cincin yang ada 
dikotak itu lalu menyematkan cincin cantik itu di jari manis 
lentik Harsha. Allard melempar kotak cincin yang kosong itu, 
berdiri, lalu menggendong Harsha dan berputar. Allard berteriak 
kesenangan, karena Harsha menerima lamarannya. Usahanya 
tidak sia-sia, jawaban Harsha berhasil membuat Allard sangat 
bahagia. 

"Aku bahagia, Harsha! Sangat bahagia! Woooo!!!!! 
Hahahaha!!" pekik kegirangan Allard. 
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Allard menurunkan Harsha, dan ia terkejut melihat Harsha 
yang menangis. Harsha menangis seraya tersenyum, ia tak 
kuasa menahan air matanya karena apa yang dilakukan Allard 
membuatnya terharu. 

"Hey, sayang! Jangan menangis," ucap Allard menyeka air 
mata Harsha. 

Harsha memeluk Allard, "Aku terlalu bahagia, Allard. Aku 
terharu. Aku..aku tak percaya ini, aku tidak menduga jika ada 
pria yang melamarku seromantis ini. Sungguh! Aku..aku..ah sulit 
sekali mengungkapkan rasa bahagia ini, Allard." 

Allard mengecup kening Harsha dan semakin mempererat 
pelukannya, "Terimakasih, terimakasih atas jawabanmu, Harsha. 
Aku begitu bahagia mendengarnya. Aku sangat mencintaimu." 

Allard beralih mencium bibir Harsha, ia melumatnya dengan 
lembut, dan Harsha membalasnya sampai Allard tak tanggung- 
tanggung untuk memperdalam ciumannya. Kemudian Harsha 
menarik bibirnya sampai ciuman itu terlepas, ia menyentuh sisi 
leher kanan Allard dengan jari jemarinya yang lentik, 
tatapannya juga fokus kepada Allard dan penuh arti. 

"Aku ingin mengungkapkan perasaanku, Allard. Aku sudah 
lama merasakannya, tapi saat ini aku baru siap untuk 
mengatakannya. Allard, aku memiliki perasaan seperti 
perasaanmu kepadaku," ucap Harsha. 

"Katakanlah, sayang," Allard tak sabar mendengarnya. 

Harsha tersenyum, "Aku mencintaimu, mencintaimu, Allard 


Mackenzie." 
Kaka 
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Author POV 

Harsha tersenyum, "Aku mencintaimu, mencintaimu, Allard 
Mackenzie.” 

Allard terperangah, ia tak percaya yang ia dengar barusan. 
Benarkah? Benarkah Harsha mencintainya? Apakah ini adalah 
kenyataan? Allard masih memandang Harsha dengan tatapan 
tak percaya. Harsha yang melihat ekspresi Allard tertawa, ia 
menggoncangkan kedua bahu Allard. 

"Hey! Ada apa?" tanya Harsha disela tawanya. 

Allard seperti orang linglung, "Apa aku sedang bermimpi?" 

"Harusnya aku yang bertanya begitu, apa aku sedang 
bermimpi? Pagi ini aku mendapatkan kejutan luar biasa, 
rangkaian rencana kau jalankan untuk melamarku." 

"Tidak, Harsha. Kau..kau tidak bermimpi, ini nyata. Aku 
melamarmu. Tapi, apakah aku sedang berimajinasi?" 

"Apa?" 

"Ya, kau mengatakan jika kau mencintaiku." 

Harsha semakin tergelak, ia tertawa sambil pergi 
meninggalkan Allard. Allard mengernyit dan mengejar Harsha. 

"Kau meninggalkanku?" Allard memeluk Harsha dari belakang. 

Harsha berhenti tertawa, ia mengulas senyum, "Tidak akan 
pernah, Allard. Aku takkan meninggalkan orang yang membuat 
hidupku sempurna." 

"Aku percaya itu, dan aku juga memiliki janji itu untukmu," 
balas Allard. 

Allard mengurung Harsha dalam pelukannya, ia meminta 
Harsha untuk mengatakan hal yang sama, hal yang ingin sekali 
di dengar Allard. Allard ingin memastikan jika ia tak salah 
dengar. Harsha menyuruh Allard melepaskan pelukannya, lalu 
Harsha membalikan badan agar berhadapan dengan Allard. 

"Aku mencintaimu, Allard Mackenzie," ucap Harsha lalu 
berjinjit untuk mencium kening Allard. 
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Allard tersenyum dan memejamkan mata, ia meresapi ucapan 
Harsha bagaikan mantra yang dahsyat dalam gejolak tubuhnya. 
Ciuman lembut yang ia terima juga dinikmati Allard. 

"Aku juga amat sangat mencintaimu, Harsha Luvena," balas 
Allard hendak memeluk Harsha. 

Allard tersadar ketika ia tak bisa memeluk Harsha. la membuka 
matanya dan tersenyum heran melihat Harsha sudah berlari 
jauh darinya, sambil meledeknya. 

"Harsha! Jangan meledekku ya! Awas kau!" teriak Allard dan 
berlari mengejar gadis yang sangat berarti dalam hidupnya itu. 

"Hahahahaha!!! Ayo! Ayo! Allard jelek! Tangkap aku! Tangkap 
aku kalau bisa! Huuuu!!! Dasar payah!!! Hahahaha!!" teriak 
Harsha seraya menjulurkan lidahnya dan terua berlari ke area 
pesisir pantai. 

ab de de 
Paris, France. 

Rintikan hujan mengguyur kota Paris, orang-orang yang 
berjalan kaki beralih untuk berlari demi terhindar dari peluru 
basah itu. Keempat roda mobil mewah itu melaju dengan 
mulusnya dijalanan, dengan kiranya berhati-hati karena 
mungkin saja jalannya licin. 

Alangkah indahnya, di tengah derasnya hujan dan langit yang 
gelap, masih ada romantisme yang diciptakan oleh dua insan. 
Dua insan tersebut berada di mobil yang baru di deskripsikan 
tadi. Obrolan ringan dan canda tawa menyelimuti kemesraan 
mereka. 

Harsha mendesah, "Kenapa cuaca tak mendukung perjalanan 
kita?" 

Allard mengangkat kedua alisnya, "Kalau sudah waktunya 
hujan, kau bisa apa? Menghentikannya?" 

"Mana bisa, kau pikir mudah menghentikan hujan? Bagaimana 
caranya?" 

"Tidak, hanya Tuhan yang bisa. Kau bukan hanya tak bisa 
menghentikan hujan, tapi cintaku ini pun kau tak bisa 
menghentikannya." 
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Harsha mengernyit kemudian tertawa, "Gombal!" 

Allard mengerutkan keningnya, "Kata apa yang kau ucapkan 
tadi? Gom..gom.." 

"Gombal, Allard! Biar ku jelaskan, itu adalah kata yang sering 
diucapkan anak-anak muda di Indonesia. Gombal itu em...ya 
singkatnya sih rayuan." 

Allard melirik Harsha sekilas, "Jadi kau pikir aku merayumu 
tadi?" 

"Tepat sekali!" 

Allard merangkul Harsha dan menarik badannya agar 
menempel dengannya. 

"Itu salah! Ya walau aku merayumu, itu adalah rayuan yang 
tulus. Tidak untuk modal dusta," kata Allard lalu mencium pipi 
kiri Harsha. 

Harsha tersenyum, ia mengiyakan ucapan Allard. Lalu 
menyuruh Allard untuk tetap fokus menyetir. Allard akan 
mengajaknya ke suatu tempat siang hari ini. Allard berencana 
untuk prewedding di beberapa negara, dan ia awali di negara 
Perancis ini. Lalu disusul beberapa hari kemudian ke Indonesia, 
lalu berlanjut ke Amerika. 

Mereka berdua rencananya akan menikah 3 minggu kemudian. 
Sambil menunggu waktu pernikahan, Allard ingin waktu 
sebelum hari itu, ia dan Harsha melakukan prewedding, dan 
lebih merencanakan lagi bagaimana konsep pernikahan mereka. 
Toh! Butuh waktu juga bukan? Allard ingin pernikahannya 
lancar, sukses dan terkesan dalam hidupnya. 

"Allard, katakan padaku. Apakah kau mengajakku ke Perancis, 
untuk melamarku juga? Kau kan pernah bilang jika ada kejutan 
untukku," gumam Harsha. 

Allard tersenyum, "Ya, sayang. Sebenarnya alasan satu-satunya 
aku mengajakmu kesini adalah untuk melamarmu." 

"Kau memang romantis, Allard. Terimakasih kejutannya. Aku 
sangat...sangat bahagia," balas Harsha dengan manja. 

Rencana keduaku berhasil, aku telah melamar Harsha. Itulah 
tujuanku membawa Harsha ke Perancis. Setelah aku berhasil 
menikahi Harsha, kau bisa berkutik apa lagi, Marcell? Sudah 
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atau yang akan kau lakukan hanyalah sia-sia saja. Aku semakin 
kuat mengikat Harsha, dan ku kuatkan lagi nanti, batin Allard 
dengan seringaian licik. 

Tiba-tiba saja Allard mengerem mobilnya, itu membuat 
jantung Harsha hampir melompat dari tempatnya. la bertanya 
kepada Allard ada apa? Allard diam saja, ekspresinya 
menunjukan bila ia sedang gelisah. Allard menyentuh dadanya, 
jantungnya berdetak kencang. Bukan! Bukan! Detakannya 
berbeda, itu bukan detakan yang biasa ia rasakan jika bersama 
Harsha. Detakan itu sangat kuat, dan semakin membuat 
perasaan Allard gelisah tak karuan. 

Harsha cemas, "Allard, kau kenapa? Jawab aku, Allard." 

Allard mengerjap ia menatap Harsha, "Tidak. Aku tidak apa- 
apa. Entahlah, aku juga tidak tahu." 

"Apa?" Harsha mengernyit bingung. 

Allard mengusap kepala gadisnya dengan kasih sayang, ia 
menatapnya untuk mencoba menyakinkannya kalau ia tidak 
apa-apa. 

"Kau sungguh tidak apa-apa?" tanya Harsha lagi. 

Allard mengangguk lalu mengecup punggung tangan Harsha. 
"Aku serius, sayang," ucapnya lembut lalu kembali menyalakan 
mesin mobil. 

Ya Tuhan, kenapa aku jadi gelisah begini? Kenapa aku merasa 
akan... Ya Tuhan, batin Allard tak tenang dan sesekali ia melirik 
Harsha seraya tetap melajukan mobilnya. 

Harsha terus menatap Allard dengan bingung, benarkah pria 
itu baik-baik saja? Kelihatannya sih tidak. Tapi jawaban Allard 
yang sama kalau ia baik-baik saja, membuat Harsha untuk 
percaya. Namun jawaban dengan gelagat Allard berbeda sekali. 

"Jangan membuatku takut, Allard," kata Harsha. 

Allard tertawa hambar, "Takut kenapa, sayang?" 

"Kau terlihat sangat gelisah." 

"Berhentilah menatapku cemas, Harsha. Okay?" 

"Hah?" 
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Percuma aku bertanya, jawabannya tidak jelas. Aku bisa 
merasakan kalau Allard sedang mengkhawatirkan sesuatu. Tapi 
apa? batin Harsha. 

Pandangan Allard menangkap seorang pria yang memakai 
masker, tangannya nampak memegang pistol. Allard 
membelalak kedua matanya setelah menyadari pria itu 
mengarahkan pistol pada Harsha. 

DORR!!!! 

"Harsha, awas!" pekik Allard. 

"Aaaa!!" pekik Harsha melihat peluru menuju ke arahnya. 

Dengan gerakan cepat Allard mengerem mobilnya, lalu dengan 
sigap beralih membungkukan badannya di depan Harsha, lalu 
memeluk Harsha dengan erat. Dalam waktu beberapa detik 
peluru menembus kaca depan mobil, lalu menancap masuk ke 
dalam tubuh Allard. 

Orang-orang diluar sana, yang mendengar suara tembakan, 
kaca pecah, dan menyaksikan langsung insiden itu; lantas 
berteriak, dan panik. Mereka berlarian ke arah mobil Allard. 

"Arghh!!" ringis Allard merasakan sakit. 

"Allard!" Harsha mengurai pelukan. 

Harsha sedikit mendorong tubuh Allard, lalu terkejut melihat 
kemeja bagian dada Allard terdapat darah yag begitu banyak. 
Dengan tangan bergetar Harsha membuka kemeja Allard dan ia 
semakin terkejut, serta kedua matanya berkaca-kaca. 

Ujung peluru terlihat dari lubang kecil yang mana adalah luka 
yang didapatkan Allard. Darah terus mengalir dari luka itu, tak 
ada hentinya. Harsha tak perduli dengan bajunya yang terdapat 
noda darah. 

"Al..Allard! Allard! Bertahanlah!" ucap Harsha panik. 

Harsha memeluk Allard dengan satu tangannya, sedangkan 
tangan lainnya sibuk menutupi luka Allard dengan kemeja. Ia 
berharap pendarahan berhenti, namun itu percuma. 

Harsha sampai tidak menghiraukan dengan adanya orang- 
orang yang hendak membantunya diluar. Mereka berkali-kali 
memanggil Harsha dan Allard, sembari mengetuk-ngetuk kaca 
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jendela mobil namun tidak digubris oleh Allard maupun Harsha 
yang sebenarnya melihat orang-orang yang berada diluar. 

Harsha mengernyit, ia tak mengerti dengan bahasa yang 
digunakan oleh orang-orang Perancis itu. 

"Help me, please!" 

Dan akhirnya kata-kata itu keluar dari bibir Harsha kepada 
orang-orang diluar mobilnya. 

"Ahhh...," Allard kembali meringis kesakitan. 

Ringisan Allard mengalihkan perhatian Harsha. Wajah Allard 
berubah pucat, tubuhnya lemas menahan rasa sakit yang luar 
biasa. 

"Allard! Tunggu! Tunggu..aku..aku akan menelfon ambulan, 
okay? Bertahanlah!" Harsha merogoh ponsel di saku celananya. 

Belum Harsha mendial nomor rumah sakit, Allard justru 
menggenggam tangan Harsha yang memegang ponsel dan 
melarang Harsha untuk fokus padanya dulu. 

"Lihat aku, sayang. Lihat a..aku," ucap Allard dengan nafas 
yang tersendat. 

"Kau ini kenapa sih, Allard?! Biarkan aku menelfon ambulan! 
Kau butuh pertolongan cepat! Kenapa kau justru melarangku 
hah?!" kesal Harsha menatap Allard. 

Allard menggeleng, "Penolongku sudah ada di depanku. Kau, 
Harsha." 

"Bagai..bagaimana bisa?" 

"Kau..kau bi..sa. Peluk a..ku." 

"Dalam keadaan begini kau masih memikirkan untuk 
bermesraan? Kau gila ya!" 

"Awhh...," Allard memejamkan matanya, ia semakin 
berkeringat menahan rasa sakit. 

"Allard! Allard, pasti..pasti rasanya sakit sekali. Oh ya Tuhan, 
Allard aku tidak tahan melihatmu begini.. Hiks! Hiks!" Harsha 
pun menangis. 

Dalam keadaan yang tegang, sempat-sempatnya Allard 
tersenyum dengan ulasan sempurna. Rasa sakitnya tak 
mengalahkan kekuataannya untuk tetap tersenyum. Allard 
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menangkup wajah Harsha, seraya menyeka air mata gadis yang 
sangat dicintainya itu. 

"Rasanya sangat sakit, sayang. Inilah mengapa aku memilih 
agar aku saja yang merasakan sakitnya, bukan kau," ucap Allard. 

Harsha menggeleng, "Harusnya..harusnya aku yang terluka, 
bukan kau. Harusnya peluru itu yang melukaiku, bukannya kau, 
Allard. Hiks!" 

"Ssshh..ti..tidak akan ku biarkan kau yang..yang terluka, 
sa..yang. Tugasku a..adalah mencintaimu, menyayangimu, 
dan..dan melindungimu." 

"Kaulah malaikat pelindungku, Allard." 

"Inilah..yang ku lakukan. Yang ku lakukan adalah untuk..untuk 
melindungimu. Aku rela berkorban untukmu, untuk orang yang 
sangat aku cintai, Harsha," Allard memejamkan matanya. 

Harsha merasakan tengkuknya didorong, lalu sesuatu yang 
lembut menyapu bibir manisnya. Allard mencium bibirnya, 
ritmenya lembut. Harsha terus berderai air mata ketika Allard 
menciumnya. 

Sesuatu yang berbeda terasa dibibirnya. Harsha mengecap 
rasa darah, Harsha menarik bibirnya, dan ia terkejut melihat 
darah mengalir dari kedua lubang hidung Allard. Harsha 
merasakan eratan pelukan Allard perlahan melemas. Satu 
tangan kiri Allard bergerak ke atas untuk mengelus pipi Harsha. 

"Tetaplah bersamaku bagaimana pun keadaanku," Allard 
mengelus lemah pipi Harsha. 

"Aku akan tetap bersamamu. Bersamamu, Allard,” balas 
Harsha menggengam tangan Allard yang sedang mengelus 
pipinya. 

Tangan Allard beralih turun, lalu bergantian mengelus perut 
Harsha. Diujung sadarnya, ia mengatakan.... 

"Aku harap, benih yang...ku tanam dalam rahimmu...menjadi 
kabar terbahagia...yang ku dengar, jika...Tuhan mengizinkan aku 
kembali. Jaga dirimu baik-baik..untukku, sayang. Love you more, 
Harsha Luvena." 
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Teriakannya diikuti suara tangisnya yang pecah, ia memeluk 
tubuh Allard yang tak sadarkan diri dan bersimbah darah. 


Apakah Allard mati? 
ab de 


Harsha duduk dengan tubuh yang lemas dan deraian air mata 
di bangku yang tersedia di lorong rumah sakit. Ia sesekali 
melihat pintu ruang operasi, dan berdoa berkali-kali agar Allard 
terselamatkan. 

Harsha masih dengan baju yang sama, meski bernoda darah. 
Lagipula itu adalah darah kekasihnya sendiri. Kedua tangannya 
memeluk kemeja yang sebelumnya dipakai Allard. 

Gadis itu tidak sendirian disana, ada keluarga besar Jack 
Charles yang ikut menemaninya. Mereka semua terkejut 
mendengar kabar Allard, dan segera bergegas ke rumah sakit. 

Nancy yang duduk disisi Harsha menyondorkan sebotol air 
mineral padanya, namun Harsha tak menanggapi. la seperti 
orang tidak waras yang terus menangis, menyebut-nyebut nama 
Allard, memejamkan kedua matanya, dan terus memeluk 
kemeja Allard. 

"Ini ujian, nak. Kuatkan dirimu," ucap Jack dengan merangkul 
kekasih cucunya itu. 

Nancy ikut memeluk Harsha, ia pun menjatuhkan air matanya. 
"Tuhan bersama kita semua, sayang," katanya mencoba 
menenangkan Harsha. 

Scarlett prihatin melihat betapa sedihnya Harsha, dalam hati 
kecilnya ia ingin sekali ikut memeluk Harsha. Namun ia merasa 
malu mengingat kesalahan yang pernah ia perbuat kepada 
Harsha. 

Dokter pun keluar dari dalam ruang operasi, Harsha berdiri 
dan langsung meminta jawaban kepada dokter bagaimana 
keadaan Allard. 

Sang dokter terlihat lesu, membuat Harsha beserta keluarga 
penasaran. Pikiran buruk mulai berputar dibenak mereka. 
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"Dokter! Tolong jawab! Bagaimana keadaan tunanganku!" 
pekik Harsha dengan menggoncang-goncangkan tubuh sang 
dokter. 

"Sabar, nak! Semua pasti baik-baik saja," kata Nancy kepada 
Harsha. 

Dokter berjenis kelamin pria itu menarik nafas lalu 
menghembuskannya pelan. 

"Peluru berhasil kami keluarkan dari dalam tubuhnya. 
Pelurunya nyaris mengenai jantung Tuan Allard, jika itu terjadi 
maka...yah...kalian bisa membayangkannya apa yang terjadi 
padanya," kata dokter. 

"Aku tidak perduli penjelasanmu itu! Yang ku butuhkan adalah 
jawaban bagaimana keadaan Allard sekarang!" Harsha berbalut 
emosi. 

"Dia dalam masa koma, Nona," ucap dokter dengan mimik 
serius. 

"Oh my god!" kedua mata Harsha berkaca-kaca, tangan 
kanannya menutup mulutnya karena tak percaya dengan apa 
yang ia dengar. 

Tangannya yang menggenggam kemeja Allard melemas, dan 
kemeja bernoda darah itu jatuh ke lantai. Harsha dan keluarga 
terkejut setengah mati. Gadis tak berdaya itu pun jatuh pingsan, 
dengan sigap Jack serta Henry menangkap tubuhnya. 

Beberapa jam kemudian... 

Harsha melangkah gontai menuju ruang perawatan Allard. Ia 
berjalan sendirian, ia tak ingin ditemani siapapun saat ini, 
hatinya sangat kalut sehingga yang ia inginkan saat ini adalah 
Allard saja. Harsha dalam keadaan bersih, suster yang 
mengganti pakaian dengan pakaian yang diberikan Scarlett 
ketika Harsha pingsan. 

Gadis itu sudah berdiri di depan ruang perawatan Allard kelas 
VVIP, kakinya tak kuasa untuk masuk ke dalam sana. Harsha 
memilih tetap diluar, jari jemari kirinya menyentuh jendela 
bagian luar yang terbuat dari kaca tebal itu. Jendela tersebut 
mengakses penglihatan Harsha agar dapat melihat Allard dari 
kejauhan. 
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Air mata Harsha kembali tergenang, siap untuk kembali 
tumpah. Jari jemarinya bergetar menyentuh kaca yang dingin 
itu, namun bukan karena dingin yang membuat tangannya 
bergetar. Melainkan rasa sakit hatinya ketika melihat kondisi 
tunangannya di dalam sana. Allard dalam masa dimana ia 
berada diantara hidup dan mati. 

Lihatlah! Tubuh Allard yang biasanya berdiri kuat dengan sikap 
tegasnya, kini berubah terbaring lemah diatas ranjang rumah 
sakit. Yang biasanya seorang Allard Mackenzie tubuhnya 
terbalut pakaian formal, dasi, dan jam tangan; kini berganti 
dengan pakaian pasien dan alat-alat medis yang menempel 
ditubuhnya. 

Hati Harsha rasanya sangat sakit menerima kenyataan ini. 
Harsha mengira hari ini adalah hari terindah dalam hidupnya, 
pasalnya Allard melamarnya dengan begitu romantis. Namun 
alur kehidupan mereka berubah. Perjalanan mereka untuk 
prewedding berubah menjadi petaka, insiden terjadi ketika 
mereka dalam perjalanan dan sekarang....Allard lah korban 
dalam insiden itu. 

Cinta Allard Mackenzie begitu besar untuk Harsha Luvena, 
sampai-sampai ia rela menggantikan posisi Harsha sebagai 
korban menjadi dirinya. Allard tak ingin gadis yang dicintainya 
itu terluka. Mau luka itu kecil ataupun besar, Allard tidak rela 
Harsha yang merasakannya. Karena Allard terlalu menyayangi 
gadis itu, dan karena cinta bertahtah tinggi diatas segalanya. 

Air mata tak terbendung lagi, Harsha melepaskan air matanya 
untuk terjun bebas membasahi kedua pipinya. la tak perduli bila 
kedua matanya terasa perih karena sudah banyak menangis. 

Please, hold on for me! Don't leave me! Don't leave me alone, 
batin Harsha dengan menutup mulutnya, menahan suara 
tangisnya. 

Akankah Tuhan mengizinkan Allard kembali lagi? 

To be continued...... 
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Harsha POV 

Aku masih bertahan di dekatnya, duduk seraya menggenggam 
tangannya dan berharap kedua matanya terbuka. Setiap 
detiknya aku mengharapkan itu, berharap ia terbangun dan 
memberikan aku seutas senyum. Aku tenggelam ke dalam dasar 
pengharapan yang belum pasti terkabul, aku butuh keajaiban. 
Doa ku panjatkan untuknya, tetapi hasil yang ku dapatkan 
tetaplah sama. 

Haruskah aku berteriak untuk membangunkannya? 

Haruskah aku menangis terisak-isak kepada Tuhan? 

Haruskah aku menjerit memohon padaNya untuk 
membangunkan orang ku cintai? 

Jika aku melakukan semua itu, apakah keinginanku terkabul? 
Apakah keajaiban berpihak padaku? Kenapa kalian diam? 
Tolong jawab aku! Setidaknya beri aku petunjuk, agar aku tahu 
bagaimana caranya supaya Tuhan segera mengabulkan 
permintaan hamba lemahnya ini. 

"Ikhlaskan apa yang telah terjadi, nak," ucap Nancy padaku 
seraya mengelus rambutku. 

Aku yang sedang menangis dan menggenggam tangan Allard, 
menoleh padanya dan melempar tatapan menantang. 

"Bagaimana caranya agar yang kau katakan bisa ku lakukan?" 
tanyaku. 

Nancy menghela nafas, "Tenangkan dirimu, Harsha. Amarah 
dan kesedihanmu takkan membuat pikiranmu terbuka luas." 

Aku lantas berdiri dan berteriak, "Bagaimana aku bisa tenang 
jika Allard seperti ini, nenek? Kau tahu? Rasanya sangat sakit 
melihatnya terbaring antara hidup dan mati." 

Nancy yang mendengar bentakanku terkejut, dan seketika 
tangisku kembali pecah. Aku kembali terduduk dan menunduk 
di sisi tubuh Allard, dan menggenggam tangannya yang dingin. 
Aku mendengar suara pintu terbuka, ketika ku lirik sesaat 
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ternyata Jack dan Scarlett masuk. Sepertinya mereka 
mendengar bentakan dan tangisku. 

"Ada apa, Nancy?" tanya Jack. 

"Dia begitu hancur, Jack. Aku kasihan melihatnya," jawab 
Nancy dengan nada lirih. 

Ku dengar langkah kaki mendekatiku, dan Jack menepuk 
bahuku pelan. Ku dengar helaan nafasnya yang berat. 

"Kami mengerti bagaimana perasaanmu, nak. Tetapi 
kemarahan dan tangisanmu tidak akan membantu Allard. 
Berdoalah kepada Tuhan," kata Jack dengan lembut. 

Aku menepis tangannya dan menatapnya masih dengan 
menangis. 

"Aku tahu, kakek! Aku tahu itu! Aku..aku sudah berdoa 
berulang kali dengan sepenuh hatiku tapi..tapi itu sia-sia saja! 
Sebenarnya Tuhan mau apa padaku heh?!" balasku dengan 
marah. 

Jack membelalakan kedua matanya, "Harsha! Kau tak boleh 
bicara seperti itu! Tidak baik, nak!" 

Aku memalingkan wajah dan menatap wajah pucat nan polos 
Allard yang terlelap. 

"Aku sangat mencemaskan dia. Allard....,” ucapku lirih. 

Tiba-tiba aku teringat sesuatu, dengan cepat aku menoleh dan 
Scarlett yang mendapati tatapan tajamku mengernyit. Aku 
beranjak, dan melangkah cepat kepadanya. Dengan cepat pula 
aku mencengkeram kerah bajunya, sambil menggoncang- 
goncangnya tubuhnya. 

"Kau! Kau lah yang menyebabkan semua ini! Kau yang 
membuat tunanganku celaka!" tuduhku pada Scarlett dengan 
tangisan yang menjerit. 

Scarlett menggeleng-gelengkan kepalanya sembari 
menurunkan cengkeramanku. 

"TIDAK! Apa yang kau katakan, Harsha?! Kau memfitnahku! 
Aku tidak melakukan apa-apa!" bantahnya. 

Aku tersenyum kecut, "Oh ya? Ucapanmu itu busuk! Dasar 
wanita iblis! Aku tahu kau yang melakukannya! Kau kan yang 
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membayar orang untuk melenyapkanku?! Karena kau tidak 
menyukaiku! Kau benci jika aku menjalin hubungan 


Scarlett meneteskan air mata, "Tidak! Tidak!" 

Nancy dan Jack berusaha menarikku, menenangkanku, tetapi 
aku melawan mereka. Aku semakin mencengkeram kerah 
Scarlett. 


kau, Allard sampai menolongku dan rela mengorbankan dirinya 
untuk melindungiku. Karena kau dia celaka!!! Brengsek!!!" 
pekikku padanya. 

Jack menarik tangannku agar cengkeramanku terlepas, 
sedangkan Nancy menarik pinggangku sekuat tenaganya. 

"Tenang, nak!" kata Nancy. 

"Aaaa!!!! Dasar wanita iblis!!!! Arghhh!!!!" teriakku menatap 
tajam Scarlett. 

Jack menyeretku dengan memeluk tubuhku dari belakang, ia 
sampai kwalahan melawan pemberontakanku. 


membencimu!!! Arghh!!!" teriakku terus memberontak. 

Connor masuk ke dalam ruang perawatan, di ekori seorang 
dokter dan beberapa perawat. Mereka semua menenangkanku 
dengan berkata aku akan mempengaruhi keadaan Allard nanti. 
Namun sikap keras kepalaku sulit ku kendalikan, aku terus 
menjerit dan menangis terisak-isak dengan memaki Scarlett dan 
memanggil-manggil nama Allard. 

Sungguh ujian yang menghantamku ini, membuatku hancur 
dan tak bisa mengendalikan amarah. Aku ingin Allard kembali 
dan memelukku. 

a 
Author POV 

Harsha bersandar di pundak Nancy, ia baru bisa tenang meski 

dengan susah payah. Namun Harsha tak berhenti menangis, ia 


termenung dan air mata terus mengalir di pipinya. Karena gadis 
itu sudah banyak menangis, kedua matanya membengkak dan 
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ia tak perduli dengan rasa perih dimatanya, baginya hatinya 
jauh lebih perih. Air matanya berhenti keluar jika dirasanya 
sudah kering, dan kembali berlanjut beberapa menit kemudian. 

Harsha diam seribu bahasa, tidak menanggapi satupun 
pertanyaan Nancy. Ia masih berada di dalam ruang perawatan 
Allard, bersama Nancy dan Jack. Dua orang lansia itu setia 
menemani Harsha yang sedang kacau. Scarlett dan yang lainnya 
berada diluar. Jack menyendokan makanan yang berada di 
piring dan menyondorkannya pada Harsha. 

"Makanlah, nak. Sejak tadi siang kau belum makan," kata Jack. 

Harsha diam dan menatap kosong ke depan. Air matanya 
kembali berlinang, membuat Jack dan Nancy miris melihatnya. 

Nancy menggenggam tangan Harsha, ia terkejut merasakan 
panas lalu ia memeriksa leher, kening, dan sisi wajah Harsha. 

"Ya ampun, sayang! Suhu tubuhmu panas sekali! Kau harus 
makan, nak. Kau tidak boleh sakit," kata Nancy dengan khawatir. 

Harsha tersenyum hambar, "Biarkan saja. Lebih baik aku sakit 
dan ikut koma seperti Allard. Aku ingin menemani Allard, 
kasihan dia dunianya menggantung, antara hidup dan mati." 

Jack menggeleng dan meletakan kembali makanan untuk 
Harsha. "Jangan berkata begitu, Harsha," ucapnya. 

"Jika Tuhan memutuskan dia hidup, maka aku akan hidup. Jika 
Tuhan memutuskan dia mati, maka aku pun ikut bersamanya. 
Aku tidak mau dia sendirian. Aku ingin selalu menemaninya," 
ucap Harsha menitikan air mata. 

Nancy ikut menjatuhkan air matanya, "Tuhan memutuskan dia 
tetap hidup, nak. Bersamamu." 

Harsha mengangkat kepalanya, dan menatap Nancy. "Kalau 
begitu, buktikan jika ucapanmu benar. Bangunkan Allard, 
sekarang! Agar aku percaya Tuhan memutuskannya tetap 
hidup," tantang Harsha. 

"Kau tidak ingin Tuhan murka bukan? Jangan berkata seperti 
itu, Harsha. Sama saja kau tidak mempercayaiNya," kata Jack 
dengan tegas. 
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Nancy setuju, "Percayalah, semua akan baik-baik saja. Apa 
yang diputuskan Tuhan pasti terbaik untuk hambaNya. Kau 
harus terima ini dengan lapang dada, ikhlaskan apa yang telah 
terjadi, mudah-mudahan Tuhan memudahkanmu menjalani 
ujian dariNya." 

Harsha diam dan mencerna ucapan Nancy dengan tenang. Jack 
dan Nancy menggenggam tangan Harsha, mereka berdua 
berkata kepada Harsha bila mereka selalu ada untuknya dan 
siap membantu Harsha menghadapi ujian ini. 

Harsha terjaga dari tidurnya, ia selama satu jam ini tertidur di 
sisi ranjang Allard. Ia tidur dengan duduk dan menggenggam 
tangan Allard. Harsha melirik ruangan perawatan yang sepi, 
hanya terdengar suara yang di hasilkan electrocardiogram. 
Harsha melirik jam dinding menunjukkan pukul 08:47 malam. 

la menatap wajah Allard dengan senyuman tipis, ia sangat 
merindukannya. Kemudian melihat layar electrocardiogram, 
berharap tidak menunjukan garis lurus yang membuat Harsha 
takut. Gadis itu melirik kantung darah yang selangnya 
terhubung dengan Allard. 

"Ya Tuhan!" ucap Harsha terkejut dan lantas beranjak. 

la memanggil dokter, dan tak lama dokter datang bersama dua 
orang perawat. Harsha langsung memberitahu sang dokter bila 
kantung darah Allard kosong. Dokter pun terkejut, beliau 
memeriksa Allard dan ia melihat Harsha dengan ekspresi 
khawatir. 

"Dok, ada apa? Kenapa..kenapa kau terlihat khawatir?" tanya 
Harsha yang juga cemas. 

Dokter menatap salah satu perawat, "Cepat kau ke bank darah! 
Ambilkan kantung darah sesuai golongan darah pasien! Cepat!" 

Masuklah Nancy dan Jack, mereka menghampiri Harsha dan 
bertanya padanya apa yang terjadi. Namun Harsha 
mengabaikan pertanyaan mereka. 

"Dokter! Tolong katakan ada apa? Apa ada masalah dengan 
keadaan Allard? Jawab, dok!" kata Harsha tak sabar. 

Dokter menghela nafas, "Detakan jantungnya melemah." 
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Harsha, Nancy, dan Jack terkejut. Harsha menggeleng- 
gelengkan kepalanya untuk menepis pikiran buruk. 

"Akibat luka tembakannya yang cukup dalam sebelumnya, 
pasien banyak kehilangan darah. Kami sudah memberikan 
banyak darah untuknya, tetapi itu belum cukup. la butuh 
banyak darah dalam masa ini. Dia...." 

"Dokter! Stok darah sesuai golongan pasien habis!" potong 
suster yang datang secara tiba-tiba. 

Dokter mengernyit, "Apa?" 

Harsha menatap sang dokter dengan tatapan memohon, 
"Dokter, tolong dia! Tolong tunanganku! Ku mohon jangan 
sampai dia kenapa-kenapa!" 

"Akan ku usahakan, Nona. Bersabarlah," tanggap dokter 
dengan pengertian. 

Dokter menghampiri sang suster, ia bertanya apakah suster itu 
sudah mengeceknya dengan teliti dan menghubungi petugas 
bank darah? Suster itu menjawabnya dengan cepat, 
mengatakan bila ia sudah mengeceknya dengan sangat teliti dan 
menghubungi petugas bank darah, namun stok darah dengan 
golongan darah Allard kosong. 

"Sekarang kau carilah pendonor! Cepat!" perintah dokter 
kepada suster. 

Dokter kembali bergerak memeriksa Allard, memastikan 
kondisi Allard tidak semakin memburuk. Harsha yang diam, dan 
menyakasikan apa yang dilakukan dokter, hanya bisa berdoa 
dan berlinang air mata. Nancy dan Jack ikut merasa khawatir 
dan takut, namun tetap berusaha menenangkan Harsha. 

"Apa dia akan baik-baik saja?" tanya Harsha menatap Allard 
dengan sedih. 

Nancy menjawab, "Semua akan baik-baik saja, nak." 

Tiba-tiba saja semua menjadi panik melihat reaksi Allard yang 
membuat semua orang menjadi takut. Allard bergerak seperti 
sesak nafas, padahal Allard memakai masker oksigen. Dokter 
berkata detak jantung Allard semakin lemah, suster bergegas 
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memantau alat-alat medis yang ada pada Allard, mencari 
apakah ada masalah pada alat-alat medisnya. 

Sedangkan dokter memeriksa Allard seraya memantau layar 
monitor electro cardiogram, dan berkutik pada tombol alat 
tersebut. 

"Suster! Cepat hubungi petugas bank darah untuk bergerak 
cepat mencari pendonor! Sekarang! Ini darurat!" kata dokter 
dengan setengah berteriak. 

Harsha kebingungan melihat semuanya, "Ada apa dengan 
Allard?! Katakan!" 

Dokter meminta Nancy, Jack dan Harsha keluar ruangan. 
Namun Harsha menolak, ia bersikukuh berada disana. Jack yang 
membawa paksa Harsha, terlepas. Harsha berlari ke sisi Allard, 
ia menggengam tangan Allard dan Harsha tercengang serta 
menjatuhkan air matanya merasakan serta melihat tangan 
Allard bergerak erat pada genggaman tangannya. 

"Allard! Kau..kau.! Nenek! Kakek! Lihatlah!" teriak Harsha ingin 
menunjukannya. 

Namun saat bersamaan, eratan tangan Allard melemah dan 
terasa tanpa daya. Harsha menggeleng-gelengkan kepalanya, 
dan menangis. la mengelus kepala Allard dan menatap 
wajahnya. Harsha semakin mempererat genggaman tangannya. 

"Tidak..tidak....kau harus kuat, Allard! Kau harus kuat demi aku, 
sayang. Ku mohon jangan tinggalkan aku..ku mohon Allard! Ku 
mohon..ku mohon..," kata Harsha di sela tangisnya. 

Jack menarik paksa Harsha, "Kita harus menunggu diluar, nak. 
Ayo! Cobalah untuk mengerti situasinya!" 

"Tidak! Aku ingin ada di dekatnya! Dia membutuhkanku, kek! 
Lepaskan aku! Allard!!!" jerit Harsha mengulurkan tangannya, 
seolah-olah ingin menggapai Allard. 

Jack pun berhasil membawa Harsha keluar, membiarkan 
dokter dan suster di dalam menangani Allard. Harsha yang 
kembali ingin berlari masuk, terdiam melihat sosok pria yang 
berjalan ke arahnya. 

"Marcell," Harsha mengerutkan dahinya menatap Marcell. 
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Harsha dan yang lainnya sama-sama bingung akan kedatangan 
Marcell. Bagaimana bisa Marcell berada disini? 

Harsha mengernyit, "Marcell, kau... kenapa bisa kau ada 
disini?" 

Marcell tersenyum sinis, "Ku dengar ada yang membutuhkan 
darah disini." 

"Allard, adikmu yang membutuhkan darah. Tunggu! Kau 
saudara kandungnya bukan? Apakah golongan darahmu sama 
dengannya? Cepat jawab pertanyaanku, Marcell!" Harsha 
menarik kerah baju Marcell. 

Marcell tersenyum, "Tentu saja." 

"Kalau begitu cepatlah kau selamatkan Allard! Ku mohon 
tolong dia! Donorkan darahmu untuknya!" pinta Harsha. 

Marcell tersenyum kecut, "Tidak." 

Harsha ternganga atas penolakan Marcell. Sama sekali tak ada 
kecemasan diwajahnya, justru Marcell tampak santai dan 
menyepelekan ketegangan itu. 

"Untuk apa aku menolongnya? Kami bermusuhan," kata 
Marcell berseringai. 

Harsha mengepalkan tangannya, "Kalian bersaudara, Marcell! 
Allard adalah adikmu! Dia membutuhkanmu!" 

"Dia tak pernah membutuhkanku! Dia menganggap aku adalah 
musuhnya! Bukankah dia billionaire? Memiliki segalanya..." 

"Tapi bukan berarti dia tak membutuhkan orang lain, Marcell! 
Dia butuh pertolongan saat ini! Ku mohon bantu dia!" tangkas 
Harsha dengan linangan air mata. 

Dokter keluar dari dalam ruangan, peluh keringat terlihat jelas 
di dahinya, dan wajahnya terlihat panik. 

"Tidak ada waktu berdebat saat ini! Pasien sangat 
membutuhkan darah!" kata dokter dengan nada tinggi. 

Harsha menjatuhkan air matanya, "Allard." 

"Apakah diantara kalian ada yang memiliki darah yang sama 
seperti pasien?" tanya dokter. 

Nancy menunjuk Marcell, "Dia adalah kakak kandungnya, dok. 
Dia-lah yang memiliki darah yang sama seperti cucuku Allard." 
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"Kalau begitu, masuklah ke dalam, Tuan. Kita akan 
melakukan...." 

"Tidak!" bantah Marcell dengan tatapan tajam, "Aku takkan 
pernah membuang darahku untuk musuhku." 

Jack yang mendengarnya marah, ia ingin menampar Marcell 
namun Nancy menahannya. Nancy, Scarlett, Henry, dan Stella 
berusaha membujuk Marcell namun sia-sia saja. Tiba-tiba saja 
Harsha bertekuk lutut di kedua kaki Marcell, membuat semua 
orang yang ada disana terkejut. 

"Harsha, apa yang kau lakukan? Ayo bangun!" ucap Marcell 
menarik kedua bahu Harsha namun Harsha defensif. 

Harsha menunduk dan menangis, "Aku Harsha Luvena 
memohon padamu. Ku mohon tolong Allard di dalam sana. Aku 
tidak ingin kehilangannya. Ku mohon...ku mohon..ku mohon.." 

Jack mengetatkan rahangnya, ia mencoba membangunkan 
Harsha namun Harsha berteriak tidak mau. 

"Baiklah," ucap Marcell membuat Harsha mendongak. 

"Aku akan menolongnya," tambah Marcell. 

Harsha lantas berdiri dan tersenyum menatap Marcell, "Kau 
serius?" tanyanya. 

Marcell tersenyum, "Dengan satu syarat." 

Harsha mengernyit, "Apa? Syarat? Kau tidak tulus menolong 
adikmu?" 

"Tidak. Pembayarannya ialah syarat yang harus kau penuhi." 

Harsha memutarkan bola matanya, "Katakan." 

"Menikahlah denganku," ucap Marcell dengan mantap. 

Seketika senyum Harsha memudar, tubuhnya membeku dan 
kedua kakinya terpaku. Air mata jatuh dan menatap Marcell tak 
percaya dengan barusan yang ia dengar. Nancy, Jack, serta 
lainnya yang ada disana tercengang dengan syarat yang 
dilontarkan Marcell. 

Harsha teringat akan permintaan Allard sebelum Allard 
memejamkan mata ketika insiden penembakan tadi siang. 

"Tetaplah bersamaku bagaimana pun keadaanku," Allard 
mengelus lemah pipi Harsha. 
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"Aku akan tetap bersamamu. Bersamamu, Allard," balas 
Harsha menggengam tangan Allard yang sedang mengelus 
pipinya. 

Harsha menatap Marcell dengan marah dan melangkah 
mundur, "Tidak! Aku tidak mau! Aku hanya milik Allard! Aku 
takkan mengkhianatinya!" 

Marcell menatap tajam Harsha, "Terserah kau saja. Tapi ingat! 
Nasib tunanganmu saat ini ada di tanganmu. Jika kau menerima 
syaratku, maka dia akan baik-baik saja. Namun jika kau menolak, 
sama saja kau membunuhnya. Karena kau..egois." 

"Egois? Kau bilang aku ini egois!" kata Harsha emosi. 

"Ya! Kau egois! Hanya memikirkan nasibmu sendiri tidak 
dengan nasib Allard. Saat ini kau satu-satunya penolongnya, 
keputusanmu. Apalah pentingnya hubunganmu daripada nyawa 
tunanganmu sendiri? Pria yang kau cintai itu." 

Harsha terdiam. 

Marcell tersenyum sinis, "Korbankan hubunganmu demi 
nyawanya, Harsha. Pikirkan lah lagi!" 

"Tidak, nak! Jangan lakukan itu!" bantah Nancy diikuti yang 
lainnya. 

Ya Tuhan, kenapa Kau menjebakku dalam keadaan seperti ini? 
Apa yang harus ku utamakan? Cinta atau nyawanya? batin 
Harsha berkecamuk. 

Dokter menghela nafas, "Demi Tuhan, tidak ada banyak 
waktu!" 

Harsha terus berpikir sampai kemudian keputusan ada dalam 
genggamannya. Ia menarik nafas dibarengi mengepalkan kedua 
tangannya, lalu menghela nafasnya berat. 

"Ya, aku..bersedia menikah denganmu, Marcell," ucap Harsha 
seraya memejamkan mata dan air mata mengalir dipipinya. 

Nancy, Jack, Scarlett, Stella dan Henry tersentak mendengar 
jawaban Harsha. Sedangkan Marcell merasa senang dan 
berseringai licik. 

"Bagus. Keputusan yang bijak, sayang," kata Marcell mengecup 
kening Harsha lalu masuk ke dalam ruang perawatan Allard. 
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Nancy menghampiri Harsha dan menatapnya kesal, "Apa yang 
kau lakukan, Harsha?!" 

"Yang ku lakukan demi Allard! Nyawa Allard segalanya bagiku!" 
pekik Harsha menatap Nancy. 

Tubuh Harsha bergetar, kedua kakinya tak berdaya untuk 
berdiri dan lantas jatuh terduduk dibawah. Ia menunduk dan tak 
kuasa menahan tangisnya. 

Harsha kini hanya berdua saja di dalam ruangan perawatan 
Allard. Allard kini kembali tenang dalam keadaan komanya, 
detak jantungnya kembali normal dan tak ada yang perlu terlalu 
dikhawatirkan akan kondisinya. Tinggal menunggu kapan ia 
bangun dari masa komanya. 

Harsha, gadis yang malang itu berdiri di sisi Allard yang 
terbaring. la menggengam tangan Allard dan mengelus 
kepalanya dengan sayang. Air mata pasti bersam dengan gadis 
itu, apa yang dialaminya telah membuatnya emosional dan 
terjatuh. Apa yang bisa dilakukannya selain bersedih dan 
menangis? Pasrah? Dia sudah pasrah dengan apa yang terjadi, 
meski dengan berat hati. 

"Aku merasa takdir sedang mempermainkan kita, Allard. 
Kenapa Tuhan melakukan ini pada kita? Apakah kekuatan cinta 
kita tak sekuat yang kita kira, sehingga kau dan aku akan 
terpisah?" gumam Harsha sendirian. 

Harsha menenggelamkan wajahnya di bahu Allard dan 
menangis terisak-isak. 

"Maafkan aku, maafkan aku, ku mohon maafkan aku, Allard. 
Bukan maksudku untuk mengkhianatimu, meninggalkanmu, 
tidak bukan begitu. Tak ada niat sedikitpun aku menyakitimu. 
Aku terjebak, keadaan ini yang mendorongku untuk menerima 
syarat darinya," gumam Harsha lagi. 

Harsha menatap sendu wajah pucat Allard, "Demi Tuhan! Yang 
ku lakukan untukmu. Aku mementingkan nyawamu, aku tak 
ingin kau pergi meninggalkanku, ya aku tahu bahwa ternyata 
akulah yang meninggalkanmu, maafkan aku. Tidak! Tidak, Allard! 


11 


Puspita Ratnawati 


Aku akan pergi tapi aku bersumpah demi Tuhan, aku hanya akan 
tetap mencintaimu." 

"Lebih baik hubungan kita hancur, daripada aku kehilangan 
nyawamu. Lebih baik kita terpisah, namun kau tetap hidup dan 
ku masih bisa melihatmu. Aku tak ingin membunuhmu hanya 
karena penolakanku akan syaratnya," tambahnya. 

Hanya terdengar suara tangis Harsha, suara kata-kata yang 
diucapkannya, dan suara dari electro cardiogram yang 
membanjiri suasana menyedihkan itu. 

Harsha menempelkan telapak tangan Allard tepat di dadanya, 
ia berkata... 

"Meski nanti aku menjadi milik orang lain. Tapi kaulah satu- 
satunya yang sesungguhnya pemilik hati ini. Kau tetap berada di 
dalam hatiku, selamanya. Aku takkan pernah berhenti 
mencintaimu, Allard Mackenzie." 

Kemudian Harsha meletakan kembali tangan lemah Allard, dan 
gadis itu lantas memeluk Allard dengan tangisan yang tak 
terhenti. 

Marcell berdiri di ambang pintu, ia mendengar semua yang 
dikatakan Harsha, sehingga ia tak suka dan merasa cemburu. 
Marcell melihat jam tangannya, sudah waktumya untuk segera 
berangkat ke bandara sebelum terlambat. 

"Sayang, ayo kita harus pergi!" kata Marcell. 

Harsha membuka matanya mendengar suara pria yang sangat 
dibencinya, Marcell Mackenzie. 

"Sikapmu seperti kau tidak mau pergi, Harsha. Ingat! Kau harus 
membayar hutang janjimu, syarat yang harus kau penuhi," kata 
Marcell dengan tegas. 

"Bisakah kau untuk diam?!" balas Harsha yang kini menatap 
Marcell dengan sorotan mata kemarahan. 

Harsha kembali fokus melihat Allard, ia menatapnya cukup 
lama dengan hati yang dipenuhi luka. Ia pun tenggelam dalam 
alam bawah sadarnya, ia seperti berada di ruangan yang kosong, 
hanya ada cahaya temaram meneranginya. Kemudian suka duka 
serta kenangan-kenangan indah bersama Allard, berputar 
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mengelilingi dirinya. Seolah-olah putaran bayangan itu seperti 
sebuah thriller film. Lalu perlahan kenangan-kenangan itu 
memudar dan kegelapan menelan Harsha. Harsha mengerjap, ia 
kembali ke alam sadarnya. Lamunan yang menyakitkan. 

Sebelum Harsha pergi, ia dengan cepat membungkukan 
badannya lalu mendaratkan ciuman pada permukaan bibir 
Allard. Disana lah yang membuat siapapun yang melihatnya 
terharu dan miris. Nancy, Jack, Scarlett, Stella dan Henry yang 
melihat dari luar menitikan air mata. Diantara mereka berlima, 
hanya Nancy yang terus menangis 

Harsha menarik bibirnya, berdiri dan terus menatap Allard 
seraya menutup mulutnya dengan satu tangannya menahan 
suara tangisnya. Marcell mencekal lengan Harsha dan 
menariknya pergi dari sana. 

Entah Tuhan kelak mempertemukan kita kembali atau tidak. 
Pada intinya, perasaanku tetap sama hanya padamu, Allard 
Mackenzie. Kaulah pemilik hati ini, batin Harsha menoleh untuk 
melihat Allard yang mungkin untuk terakhir kalinya. 

Ironis, di awal pagi hari yang membahagiakan hingga rasanya 
merekalah pasangan yang paling bahagia. Namun selanjutnya 
musibah datang, dan di malam ini mereka berpisah dengan 
keadaan dan cara Tuhan yang mengiris hati. 

Disaat yang bersamaan, ketika Harsha kembali memalingkan 
wajah dan semakin melangkah keluar ruang perawatan, setetes 
bening mengalir dari sudut mata Allard yang terpejam. 

a 
Washington DC, USA. 
5 hari kemudian.. 

Gadis bergaun pengantin itu memakai topeng yang tak bisa di 
lihat orang lain. Ia tersenyum, tertawa dan terlihat baik-baik 
saja, namun semua itu hanyalah kepalsuan yang sedang ia 
sembunyikan. Sesungguhnya hatinya menjerit karena lara yang 
terus menyayat hatinya. 

Wajah cantiknya yang terkesan ceria itu, hanyalah bualan fisik 
yang ia lakukan. Harsha melakukannya demi citra seseorang 
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yaitu Marcell Mackenzie, adik dari seorang billionaire dan 
kekasih Harsha. Yap, kekasih! Harsha masih menganggap Allard 
Mackenzie adalah kekasihnya sekaligus tunangannya. Apakah 
salah? Baginya itu tidak. 

Harsha terpaksa berpura-pura bahagia agar orang lain tidak 
tahu, atau ia akan dalam jebakan ribuan pertanyaan. Harsha 
tidak mau orang-orang nanti apalagi awak media banyak 
bertanya padanya, bila ia memasang wajah sedih dihari yang 
dibilang spesial ini. 

Hari yang spesial? Sudah disebutkan sebelumnya jika ia adalah 
pengantin. Hari ini, tepatnya sore menjelang malam ini akan 
diadakan upacara pernikahan. Pernikahan Marcell dan Harsha. 

Menerima syarat dan sebagai pengantin Marcell, Harsha 
sangatlah terpaksa. Keadaan waktu itu telah menjebaknya dan 
mendorongnya untuk mengatakan "bersedia". Harsha yakin 
Marcell telah memanfaatkan kesempatan dalam kesempitan. 

Semua orang terkejut mengetahui dan mendengar berita 
bahwa Marcell menikah dengan Harsha. Topik pernikahan 
mereka begitu fenomena di semua media massa maupun sosial. 
Pasalnya siapa tidak terkejut mendengarnya? Pesta 
pertunangan Harsha dan Allard telah menjadi berita publik, 
namun sekarang tiba-tiba saja justru Harsha menikah dengan 
kakak dari billionaire itu, tanpa tahu menahu kapan Harsha dan 
Marcell menjalin hubungan. 

Marcell telah mengundang beberapa artis, aktor, selebritis, 
dan orang-orang dunia entertain lainnya. Bukan hanya mereka, 
Marcell menyebarkan undangan lebih dari 500 orang. Kurang 
dari 60 orang nanti ditambah keluarganya, akan menyaksikan 
upacara pernikahannya. Marcell tidak foto pre-wedding karena 
ia harus segera menikahi Harsha. Terdengar kabar bila Marcell 
akan mengadakan pesta pernikahan yang megah dan meriah 
dengan hiburan penyanyi-penyanyi berkelas, ditambah pesta 
dansa. 

Namun semua itu tak diperdulikan Harsha, ia sama sekali tidak 
perduli dengan yang diperbuat Marcell. Selama di dekatnya pun, 
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Harsha bersikap dingin dan jelas menunjukan betapa bencinya 
ia padanya. Akan tetapi itu tak berpengaruh untuk Marcell 
sendiri. 

Persetan pria satu itu, umpat Harsha dalam hatinya melihat 
Marcell nampak memakai jas tuxedo. 

"Nona Harsha, sudah selesai. Sekarang tolong kau berdirilah," 
kata perias. 

Harsha pun berdiri, perias tadi dan beberapa perias lainnya 
terperangah menatap Harsha dari bawah sampai atas. Gaun 
pengantin yang dikenakan Harsha pas ditubuhnya, dan indah. 
Gaunnya dirancang khusus oleh desaigner ternama. Harsha 
mematut dirinya dicermin, ia sempat pangling dengan dirinya 
sendiri. Harsha menghela nafas, harusnya ia memakai gaun 
pengantin untuk prosesi pernikahannya dengan Allard, bukan 
dengan Marcell. 

"Wow! Kau sangat cantik, nona!" pekik salah satu perias. 

Harsha tersenyum tipis, "Terimakasih." 

"Calon isteriku memang cantik," kata Marcell melirik Harsha. 

Harsha hanya diam dan menatap Marcell biasa saja, namun 
terbesit kebencian disana. Prosesi pernikahan akan segera 
dimulai, para perias memakaikan tudung kepala pasangan dari 
gaun pengantin kepada Harsha. Lalu serasa semuanya beres, 
Marcell pun menggandeng Harsha keluar kamar. 

Upacara pernikahan dilaksanakan di dekat pantai yang ada di 
Washington ini, yang satu lokasi dengan resepsi pernikahan. 
Pestanya akan digelar di aula gedung hotel yang luas. Marcell 
terus menggandeng Harsha, membawa pengantin itu berjalan 
bersama menuju altar pernikahan. Tamu serta keluarga yang 
ada disana berdiri, bersorai senang, bertepuk tangan serta 
memotretkan bahkan mem-video-kan Marcell dan Harsha. Para 
awak media pun hadir disana. 

Mereka terlihat antusias melihat mereka, namun tidak dengan 
Nancy, Jack, Stella, Henry, Serena dan Connor yang kesal 
melihat Marcell. Harsha sampai di altar, berhadap-hadapan 
dengan Marcell. Pria itu terus tersenyum melihat Harsha, 
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namun Harsha menatapnya dengan kebencian yang amat 
sangat. 

Harsha berlinang air mata, ia tak kuat menahannya lagi dan 
kemudian air matanya melolos. Tangannya bergerak berulang 
kali untuk menyeka air matanya, untung saja make up yang 
dikenakanny tidak luntur. Orang-orang disana berpikir Harsha 
menangis karena terharu mendengar janji suci yang diucapkan 
Marcell, namun itu bukanlah kenyataannya. 

Mulut gadis itu tak berucap, namun hatinya berteriak. Hatinya 
tak berkata lain, hanya menjerit memanggil nama Allard. 
Pernikahan yang terjadi sebuah pemaksaan yang membuat 
lukanya kian menumpuk. 

Nancy yang melihat Harsha dari kejauhan, hanya bisa diam dan 
menjatuhkan air matanya. la tahu alasan dibalik Harsha 
menangis, betapa terlukanya gadis berusia 21 tahun itu. Jika 
saja Allard ada disana, pasti ia akan merusak acara dan meraih 
Harsha dalam dekapannya lagi. Namun Allard terlelap dalam 
dunia antara hidup dan mati. 

Sorak soraian terdengar diiringi tepukan tangan yang meriah, 
prosesi pernikahan telah selesai. Marcell dan Harsha resmi 
menjadi suami isteri. Marcell tersenyum menatap Harsha, lalu 
mendekat ke arahnya, mendorong tengkuknya dan mencium 
bibirnya. Bibir Harsha tak bergerak sedikit pun, hanya bibir 
Marcell yang bergerak. Harsha menutup kedua matanya dan 
berurai air mata, Marcell yang melihatnya tak perduli. Yang 
diperdulikannya adalah kemenangannya mendapatkan Harsha. 

Harsha membatin, Aku rela mengorbankan perasaanku demi 
dirimu, bukan maksudku untuk mengkhianatimu tetapi aku tak 
ingin egois. Aku lebih memikirkan nasibmu dibandingkan 
nasibku. 

Diluar sana semua orang sedang berpesta, namun lain hal 
dengan pengantin itu. la sendirian di dalam kamar, dan 
meratapi nasib yang kini ia hadapi. Harsha berdiri di dekat 
jendela, menatap lurus ke depan namun pandangannya kosong. 
Apa yang ia lakukan? Berteriak? Berbicara? Tidak, menangis pun 
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ia tak bisa, percuma ribuan kali pun ia menangis, apakah ia bisa 
bebas? Dilakukannya hanya diam dan tenggelam dalam 
lamunan. 

"Biarkan permainan takdir ini membawaku sampai mencapai 
garis finish, dan disanalah baru aku tahu sebenarnya apa yang 


Tuhan rencanakan," ucap Harsha kemudian menutup mata. 
x k k 
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Pengantin bergaun putih itu duduk termangu di kegelapan 
malam yang menelannya, kesunyian menyelemuti sekelilingnya, 
tak ada suara, tak ada tawa, tak ada senyum, hanya ada 
kesedihan disana. Dia berbeda dari kebanyakan pengantin yang 
biasanya tersenyum, tertawa dan menikmati pesta. Dia tidak 
ketiganya, dia memilih pergi meninggalkan pesta yang meriah 
dan menenggelamkan dirinya di kegelapan. Dia menoleh ketika 
sebuah cahaya menyinarinya. 

"Harsha," kata Marcell menemukan gadis yang dicarinya itu. 

Nampak Marcell memegang sebuah lentera dengan lampu 
berwarna putih didalamnya. Harsha memalingkan wajahnya dan 
tak mengeluarkan satu kata pun. Marcell menaruh lentera di 
bawah kemudian duduk di samping Harsha. Mereka berdua 
sama-sama duduk di bawah tanpa alas, Harsha tak perduli gaun 
yang dikenakannya kotor, begitupun Marcell. 

Marcell menghela nafas, "Kenapa kau meninggalkan pesta? 
Para tamu ingin bertemu denganmu, sayang." 

Harsha hanya diam tak menanggapi, pandangannya lurus ke 
depan namun kosong. 

"Kenapa kau duduk disini sendirian? Tempat ini gelap. 
Bukankah kau takut kegelapan?" tanya Marcell. 

Harsha dengan cepat menoleh ke arah Marcell dan 
menatapnya tajam, "Ya aku memang takut. Aku mencari cahaya 
di seluruh penjuru tempat, tapi aku tidak menemukannya. 
Kegelapan telah menelanku, Marcell." 

Marcell menggenggam tangan Harsha, "Aku akan menerangi 
hidupmu." 

Harsha menarik tangannya dan membuang wajahnya, "Omong 
kosong! Justru kaulah yang menyebabkan hidupku menjadi 
gelap. Harusnya kau sadari itu." 

Marcell terkejut, ia merasa sakit hati mendengar ucapan 
Harsha. la membuang nafas berat, lalu membaringkan 
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kepalanya di atas paha Harsha. Harsha yang hanyut dalam 
lamunan tidak menyadarinya. Marcell terus memandangi wajah 
Harsha yang terukir jelas menunjukan kesedihannya. Namun 
entah kenapa para tamu undangan pernikahannya tidak bisa 
melihat wajah Harsha yang sebenarnya, Harsha memang pandai 
menyembunyikan kesedihannya dari orang lain. 

Bagaimana caraku menghancurkan kebekuan hatimu? Aku 
ingin kau memahami cintaku, batin Marcell. 

"Ayo! Kita kembali ke dalam gedung. Tidak enak membuat 
para tamu menunggu," kata Marcell yang sudah berdiri dan 
mengulurkan tangannya. 

Harsha mendongak, "Apa pestanya masih lama? Aku tidak mau 
berlama-lama disana." 

Marcell tersenyum, "Setelah ini aku akan membawamu 
kembali ke kamar hotel, sayang." 

Harsha tak bergerak, hanya menatap tangan Marcell yang 
terulur padanya. Harsha memalingkan wajahnya dan berkata ia 
bisa bangun sendiri, dan menyuruh Marcell duluan saja. Akan 
tetapi Marcell menolak dan sikap kerasnya pun muncul, ia 
menarik tangan Harsha secara paksa lalu berjalan bersamanya 
masih menggenggam tangan Harsha dengan erat serta tangan 
lannya membawa lentera. Harsha meringis kesakitan dan 
berusaha melepaskan cekalan Marcell namun sulit. 

Cara kasar pria laknat ini mengingatkan ku pada Allard. Kakak 
beradik ini suka sekali memperlakukanku secara kasar. Aku 
benci kakaknya, tapi aku cinta adiknya. Aku merindukanmu 
Allard, batin Harsha. 

Kini Harsha berada di dalam kamar hotel. Gadis itu tidak 
sendirian, ia bersama Marcell suaminya namun pria itu berada 
di dalam kamar mandi. Harsha masih dalam mengenakan gaun 
pengantin, ia mengedarkan pandangannya ke seluruh penjuru 
kamar. 

Sungguh ia tak suka dengan apa yang ia lihat sekarang, kelopak 
bunga mawar merah berserakan dari dekat pintu hingga sekitar 
ranjang tidur. Ada nama Marcell dan Harsha di dinding, 
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sehingga. membuat tangan Harsha gatal ingin bergerak 
membanting pajangan itu. 

Harsha menggeram, "Apa maksudnya pria brengsek itu 
membuat ini semua? Mungkin menurutnya ini romantis, tapi 
bagiku semua ini adalah sampah." 

Pintu kamar mandi terbuka, membuat Harsha menatap kesana 
dengan hati-hati. Marcell berada di dalam kamar yang sama, 
membuat Harsha berdelik ngeri, ia takut Marcell berbuat 
sesuatu padanya. Aktor tampan itu berjalan keluar dari dalam 
kamar mandi, tampak hanya mengenakan boxer dan 
mengeringkan rambutnya yang basah dengan handuk kecil. 

"Kau ingin mandi, sayang?" tawar Marcell kepada Harsha. 

Harsha mengangguk pelan. 

"Kau ingin aku yang memandikanmu?" Marcell mengangkat 
satu alisnya. 

"Jangan macam-macam!" tegas Harsha dengan sorot matanya 
yang dingin. 

Harsha berjalan melewati Marcell dengan mengacuhkannya, 
tiba-tiba saja Marcell mencekal lengan kiri Harsha lalu 
mengecup punggung tangannya. Harsha dengan cepat menarik 
tangannya, menatap Marcell dengan tajam lalu kembali 
melanjutkan langkah kakinya untuk masuk ke dalam kamar 
mandi. 

BRAKK!!! 

Marcell sedikit tersentak mendengar suara pintu kamar mandi 
ditutup dengan kasar. Dia tersenyum dan menganggap 
semuanya baik-baik saja, meskipun ia sadar bila Harsha 
membencinya. 

Harsha yang berada di dalam kamar mandi, berdiri terdiam 
sambil melihat-lihat dinding kamar mandi. Ia berharap 
menemukan jendela atau apapun yang bisa dilaluinya sebagai 
jalan keluar, ia berniat kabur. 

Namun ia tak menemukannya, lagipula percuma, jikapun ia 
berhasil kabur pasti dia tetap tertangkap. Lantaran Harsha 
dengar sendiri pembicaraan Marcell dengan seorang pria tidak 
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dikenalnya, pria tersebut diperintahkan Marcell untuk 
memperluas dan memperketat keamanan di seluruh kawasan 
gedung perhotelan. 

Selama beberapa menit, Harsha selesai membersihkan dirinya. 
Tubuhnya hanya dibalut jubah mandi dan di dalamnya ia tak 
mengenakan apapun. Harsha keluar dari dalam kamar mandi 
dengan mengeringkan rambutnya menggunakan handuk. Ia 
bersyukur tak ada Marcell di dalam kamar, dengan segera ia 
menuju pintu dan mengunci pintunya rapat-rapat. 

Harsha menghirup aroma cokelat, ia tersenyum tipis melihat 
segelas cokelat panas di atas meja rias. Terlihat asap masih 
mengepul, dan Harsha pun duduk di kursi rias kemudian 
menikmati cokelat panas dengan hati-hati. Siapa yang 
menaruhnya disana? Entahlah, Harsha tidak tahu. 

Duduk seraya meminum minuman kesukaannya, membuatnya 
sedikit tenang. Tubuhnya yang terasa pegal-pegal agak 
mendingan usai berendam air hangat di dalam bathup. Harsha 
berhenti menikmati cokelat panasnya, ia menatap gelas itu dan 
wajahnya berubah sedih. Ia teringat akan kebiasaan Allard yang 
selalu membuatkannya cokelat panas ketika Harsha lelah, atau 
bersantai bersama. 

Tiba-tiba saja pintu kamar terbuka, membuat Harsha terkejut 
dan mengernyit kenapa pintunya bisa dibuka. Marcell berdiri 
disana dan merasa bangga memegang sebuah kunci, ternyata 
Marcell memegang kunci cadangannya. la terlihat tampan 
dengan pakaian casual-nya dan membawa dua tas belanja 
dengan nama yang terkenal yang tertera ditasnya. 

"Rupanya kau sudah selesai, sayang. Oh ya, kau suka cokelat 
panasnya?" tanya Marcell menutup pintu lalu menguncinya. 

Harsha mengernyit, "Apa minuman ini kau yang 
membuatnya?" 

"Bukan. Aku yang memesannya." 

"Apa?" Harsha lantas menaruh gelas itu diatas meja dengan 
sedikit membantingnya, "Jika aku tahu itu aku tidak akan 
meminumnya." 
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Marcell mengangkat satu alisnya dan terkekeh, "Aku 
memesannya karena aku tahu cokelat panas adalah minuman 
favoritmu. Nikmatilah!" 

"Kenapa kau disini? Pergilah!" kata Harsha. 

Marcell melangkah mendekati Harsha, ia memberikan tas 
belanja dengan warna merah muda itu kepada Harsha. 
Menyuruh isterinya itu memakai pakaian yang sudah ia belikan, 
namun Harsha menolak. Marcell tersenyum dan berkata bila 
Harsha tak mau memakainya, maka Harsha malam ini hanya 
memakai jubah mandi saja. Sebab di dalam lemari tak ada 
pakaian untuk wanita. Marcell sengaja tidak mengisinya karena 
ia sendiri yang kan menentukan pakaian apa yang harus di pakai 
Harsha malam ini. 

"Cepat ambil tas ini dan pakai apa yang ada di dalamnya. Kau 
mau memakainya di walk in closet atau di depanku--" 

"Jangan macam-macam! Sini! Aku akan memakainya di walk in 
closet," ketus Harsha menarik tas itu. 

Sebelum pergi ke kamar mandi, Harsha kembali menatap 
Marcell dan menatapnya memberi peringatan. 

"Kau harus sudah pergi saat aku selesai nanti. Awas saja jika 
kau masih disini!" kata Harsha. 

Marcell tertawa, "Memangnya apa yang kan kau lakukan?" 

"Apa saja. Yang penting kau pergi." 

"Kemana aku harus pergi?" 

"Terserah, setidaknya jangan disini. Carilah tempat lain!" 

"Okay, aku akan pergi. Cepat sana kau ganti pakaian," balas 
Marcell dengan tersenyum. 

Harsha sudah ada di dalam walk in closet, ia menarik sebuah 
kotak yang ada di dalam tas. la membuka kotak itu, setelah ia 
meraih barang yang ada di dalamnya. 

"Underwear?" Harsha mengerutkan dahi seraya menggantung 
bra dan celana dalam berwarna hitam itu dengan tangannya. 

Harsha memang membutuhkan itu, kemudian ia beralih 
membuka satu tas lagi. Dan ia menarik gantungan dari dalam 
tas tersebut. Ia terkejut melihat pakaian terkesan seksi itu. 
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"Lingerie dress!" ucap Harsha mengenyit. 

la meletakan pakaian dalam berbentuk gaun itu diatas meja, ia 
tampak heran melihat pakaian tersebut. Lingerie dress yang 
cantik dengan bahan yang bagus dan licin, berwarna cokelat 
keemasan, renda dan pita berwarna hitam di bagian dada, serta 
paha kiri. Tanpa lengan. 

Harsha kembali merogoh tas-tas belanja itu, berharap 
menemukan piyama namun hasilnya nihil. Harsha merutuk 
Marcell yang memberikan sesuatu yang tidak ia inginkan, 
lingerie dress itu. Jika Allard yang memberikannya pasti ia 
merasa senang hati memakainya, tapi kalau Marcell? 

"Ugh! Haruskah aku memakainya?" tanya Harsha sendirian 
menggigit kukunya. 

Jika aku memakainya kalau tiba-tiba diluar ada Marcell 
bagaimana? batin Harsha. 

Gadis itu terus berpikir dan berpikir. Sampai kemudian ia 
menemukan ide, ia akan memakai pakaian yang diberikan 
Marcell. Setelah itu Harsha melindungi tubuhnya lagi dengan 
jubah mandi yang sebelumnya ia pakai. Harsha pun keluar dari 
walk in closet, dan mengulas senyum melihat tidak adanya 
Marcell disana. 

"Syukurlah, pria laknat itu menurut padaku untuk pergi," ucap 
Harsha bernafas lega. 

Harsha memastikan pintunya terkunci rapat-rapat dan 
memohon kepada Tuhan untuk tidak membiarkan Marcell 
masuk lagi ke dalam kamar. Harsha berdiri disisi ranjang, ia 
membuka jubah mandinya dan menaruhnya diatas ranjang. Ia 
bisa bebas berpenampilan seperti itu jika tak ada Marcell atau 
pria manapun, kecuali...Allard karena ia sudah terbiasa. 

Harsha mengambil ponselnya di laci nakas, kemudian ia 
membuka galeri dan melihat-lihat foto Allard serta 
kebersamaan dirinya dengan Allard. Harsha memegang kalung 
yang ia pakai, kalung yang sepasang dengan kalung yang 
dikenakan Allard. Allard yang membelikannya di toko perhiasan 
yang berada di kota Paris. 
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Kalung yang dikenakan Harsha seperti rantai berwarna silver, 
dengan bandulan berbentuk hati dengan lubang ditengahnya 
berbentuk not melodi. Sedangkan Allard kalungnya berbentuk 
biasa, berwarna yang sama, memanjang ke bawah, dan 
berbandul kunci dengan ujungnya berbentuk not melodi yang 
sama seperti lubang pada bandulan hati kalung Harsha. 

Harsha merindukan wajah dingin Allard dan keceriaannya, 
keceriaan yang hanya bisa Allard lakukan jika hanya bersamanya 
saja. Kalau Allard tersenyum, pasti orang-orang akan mengira 
dia sosok yang ramah dan murah senyum. Namun orang-orang 
sudah terlanjur mengenal Allard adalah sosok yang dingin dan 
misterius. Ya memang benar, tetapi kehadiran Harsha bisa 
menghangatkan Allard. 

Allard bisa saja merubah dirinya menjadi apa yang diinginkan 
Harsha, ramah dan murah senyum kepada orang lain, tetapi 
sosok berbahaya tetap kekal di dalam dirinya. Jangan 
meremehkannya jika kau tak ingin hancur, itulah kata-kata yang 
dipegang erat kebanyakan orang tentangnya. 

"Aku sangat merindukanmu, Allard. Aku rindu wajah dinginmu, 
sorotan mata tajammu, kelembutanmu, senyummu, tawamu 
dan segalanya yang ada pada dirimu aku merindukannya. Hari 
ini rasanya kita sudah berpisah selama bertahun-tahun. Aku 
ingin memelukmu," ucap Harsha dengan sedih dan mengelus 
layar ponselnya yang menampilkan foto Allard yang sedang 
tersenyum. 

Tiba-tiba saja seseorang menarik ponsel yang di pegang Harsha. 
Lalu ponsel itu dilempar ke dinding dan kacanya seketika pecah. 

"Sekarang kau milikku! Untuk apa kau memikirkan pria lain 
selain aku heh?" ucap seorang pria denga marah. 

Harsha terkejut ketika mendongak, melihat siapa yang kini 
berdiri di sampingnya. 

"Kau!" kata Harsha. 

Harsha menutup dadanya dengan tangannya, kemudian 
hendak mengambil jubah mandi namun kalah cepat dengan 
tarikan Marcell. Harsha menatap jengkel pada pria itu, berusaha 
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meraih jubah mandinya namun ia tercengang melihat Marcell 
kuat merobek jubah mandi itu menjadi dua bagian. 

"Hey!" Harsha merebut jubah mandi itu, dan melihatnya tak 
percaya, "Kau merobeknya!" bentak Harsha dan menggeram 
marah. 

Marcell mengernyit, "Berartikah barang itu? Itu hanya jubah 
mandi." 

"Aku membutuhkannya juga, bodoh! Untuk menutupi tubuhku! 
Kau ini apa-apaan?! Main masuk saja heh? Bagaimana bisa kau 
masuk ke kamar? Oh aku tahu, kau pasti menggunakan kunci 
cadangan kan? Iya kan? Heh? Ayo mengaku! Aku kan sudah 
menyuruhmu pergi! Pergi! Pergi, Marcell! Kau ini memang ya..." 

Bla..bla.. celotehan gadis itu memenuhi seisi kamar. Marcell 
yang mendengarnya hanya berdiri santai dan tersenyum. 
Sebenarnya Marcell tidak pergi dari kamar itu, ia bersembunyi 
di suatu tempat. Bodohnya Harsha tak memeriksa seisi kamar 
terlebih dahulu sebelum memastikannya, padahal Marcell 
bersembunyi di dalam kamar mandi. 

Marcell memutarkan bola matanya, kemudian mendorong 
Harsha hingga terbaring di atas kasur. Sekarang Harsha tepat di 
bawahnya, Harsha membelalak kedua matanya dan 
menyilangkan tangannya di depan dada serta merapatkan 
selangkangannya. Ia tampak waspada. 

Marcell yang menahan tubuhnya agar tidak menindih Harsha 
dengan kedua tangannya. Jarak wajahnya hanya beberapa 
sentimeter saja, mereka berdua sama-sama merasakan 
hembusan nafas. 

"Kau ini sama seperti Harsha yang dulu. Tempramen dan 
cerewet," ucap Marcell tersenyum miring. 

"Argh!!" pekik Harsha. 

Harsha sekuat tenaga mendorong Marcell sampai berdiri dan 
hampir jatuh. Dengan cepat Marcell mencekal kedua lengan 
Harsha yang ingin memukulnya lagi. Harsha merasa diejek 
dengan tingkah Marcell yang tersenyum geli melihatnya, itu 
membuatnya kesal. 
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"Kau mau memukulku lagi? Ayo!" tantang Marcell. 

Harsha mengulum mulutnya karena emosi sudah berada diatas 
ubun-ubunnya. Ia berusaha meronta agar cekalan tangan 
Marcell lepas, namun justru cekalan pria itu semakin kuat saja 
sampai Harsha meringis kesakitan ditengah usahanya. 

"Lepaskan aku! Lepaskan!" tekan Harsha melotot padanya. 

"Tidak akan," balas Marcell. 

Marcell memandangi tubuh gadis yang di depannya itu dari 
bawah sampai dada, ia tersenyum melihatnya. Lingerie dress 
yang ia berikan pas dan cocok dikenakan Harsha. Marcell 
membawa Harsha meja rias, lalu menghadapkan Harsha ke 
cermin. Marcell tetap memegang kedua tangan Harsha namun 
diposisi belakang tubuh Harsha. 

"Kau lihat itu, kau menyadari sesuatu?" tanya Marcell. 

Awalnya Harsha tak mengerti, namun kemudian ia menyadari 
sesuatu. la membelalak kedua matanya melihat bentuk branya 
yang tercetak jelas, lingerie dress itu tipis. 

"Coba saja aku memberikan lingeries dress lagi yang lebih tipis, 
bahkan transparan. Agar bra dan ya.. celana dalammu lebih 
tercetak lagi. Jadi aku bisa melihatnya," kata Marcell. 

"Diam kau! Kau ini memang sengaja memberikan aku pakaian 
ini, aku akan menggantinya dengan piyama! Lepaskan aku!" 

"Piyama? Kau akan mendapatkannya dimana? Tak ada barang 
wanita di dalam lemari. Kau ingat kan tadi pagi aku sudah 
menugaskan pelayan membuang semua pakaianmu? Aku yang 
kan menentukan apa yang harus kau pakai malam ini." 

"Kurang ajar!" 

"Sstt! Sudahlah kau pakai saja lingerie dress ini, sayang. Hanya 
ini yang bisa menutupi tubuhmu, jika kau lepas, aku akan lebih 
puas melihatnya nanti. Kau pilih mana? Tetap pakai atau kau 
lepas hem?" 

"Argh! Lepaskan aku!!!" 

"Kau tahu? Aku bergairah melihat keseksianmu ini, sayang," 
bisik Marcell di telinga Harsha. 

"Jangan macam-macam!" bentak Harsha. 
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"Kenapa, Harsha? Kenapa kau marah dan melarangku melihat 
keseksianmu? Aku ini berhak, sayang. Aku ini suamimu, kau 
adalah isteriku." 

Marcell menghina Harsha dengan membicarakan soal kejadian 
yang lalu, dimana Harsha menurut mau memakai mini dress 
saat Allard pertama kali bertemu dengannya. Pasrah tubuhnya 
dijamah Allard, namun gagal karena Marcell menyelamatkannya. 
Marcell pun membahas perbuatan Allard dan Harsha di malam 
itu. 

"Kau merelakan keperawananmu untuk pria sepertinya? Kau 
akan menyesal setelah kau melakukan itu, Harsha. Dia itu hanya 
menginginkan tubuhmu, itupun hanya sesaat," kata Marcell 
dengan nada mengejek. 

Harsha marah mendengarnya, "Tutup mulutmu! Allard 
mencintaiku!" 

"Tidak! Dia tidak pernah mencintaimu! Dia hanya terobsesi 
padamu, isteriku. Lihat saja, dia pasti akan membuangmu." 

"Tidak! Beraninya kau berkata seperti itu! Allard adalah pria 
yang baik?" 

"Oh ya benarkah? Kau belum tahu saja rasanya menjadi 
korban seorang lady killer." 

Harsha diam dan tidak setuju atas apa yang dikatakan Marcell. 
Harsha percaya Allard sepenuhnya, Allard mencintainya. 
Marcell membalikan tubuh Harsha kemudian memeluknya dan 
mengecup puncak kepala gadis itu. 

Marcell memejamkan mata, "Aku kini memilikimu, aku tak 
perduli jika kau sudah bekas adikku sendiri, ahh bukan...dia 
adalah musuhku. Kau tenang saja, sayang. Aku takkan 
membiarkanmu terluka karena dicampakannya nanti. Takkan ku 
biarkan siapapun menghancurkanmu." 

Harsha mendorong Marcell dan beringsut menjauh. Ia 
mengepalkan tangannya dan menatap tajam pria di depannya. 

"Kau bilang, kau takkan membiarkan siapapun 
menghancurkanku. Tapi kau sendiri yang telah 
menghancurkanku! Menikahiku dengan paksaan! Pernikahan ini 
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takkan berjalan lama, karena ada yang tersakiti disini. Tuhan 
takkan membiarkanku menderita," tegas Harsha mengarahkan 
jari telunjuknya di depan Marcell. 

Tanpa menunggu jawaban dari Marcell, Harsha melangkah 
mendekati ranjang tidur. Ia membaringkan tubuhnya, menutupi 
tubuhnya dengan selimut dan 

Membelakangi Marcell. Marcell menatap punggung Harsha 
dan beralih untuk duduk di kursi rias, ia terus melihat tubuh 
isterinya yang membelakanginya. 

Dia gadis paling pemberontak yang pernah ku temui, batin 
Marcell. 

Harsha tahu Marcell masih berada di belakangnya, ia 
menggerutu dalam hati karena Marcell tak pergi-pergi dari sana. 

Harsha membatin, Kenapa pria laknat itu tidak pergi sih? Aku 
harus tetap terjaga, berwaspada agar dia tidak berbuat macam- 
macam padaku. 

Marcell berdiri, ia membuka jaketnya kemudian merogoh 
sesuatu di dalam jaketnya. Setelah mengambil barang yang ia 
butuhkan, ia menatap kedua barang itu dengan tersenyum licik. 
Benda yang dipegangnya adalah sebuah suntikan dan botol kecil, 
botol tersebut berisi sebuah obat dalam bentuk injeksi. 

la menaruh botol injeksi itu diatas meja rias, kemudian 
membuka ujung penutup jarum suntik. Kemudian ia menarik 
cairan injeksi itu menggunakan suntikannya, menyentil ujung 
jarumnya sampai terciprat butiran injeksi. Kemudian 
membalikan badan dan sorot matanya fokus memandangi 
Harsha. 

"Aku akan melumpuhkan kesadaranmu dan membuatmu liar," 
ucap Marcell dengan berseringai licik. 

Oh tidak! Marcell akan menyuntikan obat perangsang kepada 
Harsha. Obat perangsang dalam bentuk injeksi, jika obat 
tersebut masuk ke dalam tubuh wanita maka wanita itu akan 
terangsang dan bertindak liar. Liar dalam hal sex. Si wanita akan 
meminta bahkan memulai duluan untuk melakukan hubungan 
seksual. Obat perangsang tersebut bisa membuat wanita haus 
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dan hanya sex yang bisa menyembuhkan kegilaannya nanti. 
Obat tersebut berefek bisa melumpuhkan kesadaran wanita. 

Ketika Marcell menyuntikan obat tersebut, maka reaksi Harsha 
yang ditimbulkan sudah jelas seperti pemahaman sebelumnya. 
Harsha juga akan hilang kesadarannya, bukan pingsan, 
melainkan ia akan menganggap pria yang bersamanya nanti 
atau bercinta dengannya adalah pria yang dicintainya atau pria 
yang dirindukannya. Biasanya obat perangsang tersebut banyak 
diburu untuk pemerkosaan, atau alasan lainnya seperti alasan 
Marcell. 

Marcell sudah merencanakan itu, karena ia tahu Harsha takkan 
mau disentuhnya. Marcell akan melumpuhkan kesadaran 
Harsha dan membuatnya liar. Marcell ingin menyetubuhi 
Harsha tanpa bertengkar, ia ingin melumpuhkan gadis itu secara 
instan tanpa payah. 

Aku tak perduli jika Harsha akan menyebutku Allard ketika 
bercinta denganku. Yang terpenting, aku ingin gairahku 
terpuaskan, batin Marcell. 

"Awhh!!" ringis Harsha merasakan bahunya tertusuk. 

Marcell tersenyum, berhasil menyuntikan obat perangsang itu 
dibahu Harsha. Lalu Marcell mencabut jarum suntikannya, 
Harsha dengan cepat menoleh dan beringsut menjauh seraya 
menutup dadanya dengan selimut dan memegang bahunya 
yang masih terasa sakit. 

"Apa yang kau lakukan, brengsek?!" pekik Harsha. 

"Rasanya seperti digigit semut kan, sayang?” Marcell 
tersenyum. 

Harsha membelalak mata melihat suntikan yang dipegang 
Marcell, lalu Marcell membalikan badan dan berjalan ke tempat 
sampah. Harsha turun dari ranjang, ia tak perduli lagi untuk 
menutup tubuhnya. la berjalan cepat dan kesal ke arah Marcell. 
Ketika Marcell telah membuang suntikannya, Harsha menarik 
bahu suaminya sampai menghadap ke arahnya. 

"Kenapa kau menusukku dengan jarum suntik heh?! Jawab!" 
bentak Harsha. 
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Marcell tersenyum dan menyelipkan rambut Harsha ke 
belakang telinga, "Hanya obat saja, sayang," katanya. 

Harsha menepis tangan Marcell, "Kau menyuntikanku racun 
heh?" 

"Hush! Aku takkan membunuhmu, isteriku," Marcell hendak 
mencium bibir Harsha namun Harsha melangkah mundur. 

Marcell menghela nafas, "Kau menolak ku cium. Padahal aku 
ingin yang memulainya, mengingat aku ini adalah seorang pria. 
Tapi jika kau tidak mau ya sudah. Kau lah yang akan memulai." 

Harsha mengernyit, "Apa maksudmu?" 

"10 detik lagi," Marcell tersenyum, "10...9...3...7..6..," 
hitungnya seraya berjalan mendekat pada Harsha. 

Harsha terus mengernyit kebingungan, dan berjalan mundur 
serta menatap Marcell dengan takut. Pasalnya tatapan mata 
Marcell terbesit gairah, mulai membuka bajunya sampai 
memperlihatkan bentuk tubuhnya yang proporsional. 

"2.1," Marcell tersenyum. 

Harsha menghentikan langkah kakinya, tiba-tiba saja tubuhnya 
terasa panas, kupu-kupu seperti berteberangan diperutnya, 
kemaluannya berdenyut-denyut. la tak mengerti ada apa 
dengan tubuhnya, ia berjalan tertatih-tatih sampai hampir jatuh 
namun tertahan karena ia memegang ranjang. Lalu ia terduduk 
disana, ia membuka dan memejamkan matanya berulang-ulang 
kali. Tampak Harsha mengontrol tubuhnya, namun pikirannya 
melayang entah kemana. 

Marcell berdiri di depan Harsha, ia melihat reaksi gadis itu. 
Wajah Harsha terluhat memerah, badan terlihat gerah, 
omongan tidak terkontrol dan kehausan. 

"Arghh...Allard uh..,,” ucap Harsha lantas mencekal lengan 
Marcell. 

Kesadarannya sudah tak dapat ia kontrol lagi. Allard katamu? 
Allard mana yang kau maksud? Kau masih saja mencintainya. 
Aku tidak perduli, setidaknya malam ini akan menjadi malam 
terindah untuk..kita, batin Marcell. 
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Marcell membantu Harsha berdiri dan menggenggam 
tangannya, ia bersikap lembut padanya. 

"Ada apa, sayang?" tanya Marcell. 

"Panas, Allard! Gerah! Kenapa tempat ini panas sekali heh? 
Tubuhku ra..sanya seper..ti kebakar... emh...," ucap Harsha 
menatap Marcell dengan badannya yang berkeringat. 

"Panas? Kau ingin mandi atau..." 

"Tidak! Aku..aku..aku ingin..ahh..panas..," kata Harsha 
menyentuh dada bidang Marcell. 

Marcell diam melihat reaksi Harsha. Harsha menenggelamkan 
wajahnya di leher Marcell, tindakannya membuat seluruh 
tubuhnya berdesir gairah. 

"Aku..aku..haus! Haus, Allard! Uh..aku haus..." ucap Harsha 
menatap Marcell dengan tatapan lemah. 

"Aku akan mengambilkanmu, minum." 

"Tidak! Aku ingin yang lebih!!! Ah..panas...emh...ku 
mohon..berikan aku yang lebihhh..,” Harsha melingkarkan 
tangannya di tengkuk Marcell. 

Marcell tersenyum dan tangannya bergerak mengelus sisi 
wajah Harsha, "Katakan, sayang. Apa yang kau inginkan hem?" 
tanya Marcell. 

Tiba-tiba saja Harsha mencium bibir Marcell, Marcell 
meresponnya sedikit terkejut. Kemudian memejamkan matanya, 
tangannya bergerak memeluk pinggang Harsha, ia pun 
membalas ciuman Harsha. Marcell membuka matanya ketika 
Harsha melepaskan ciumannya. Harsha menatap Marcell 
dengan tatapan memohon. 

"Please, touch me! Satisfy me, baby. I need you now," ucap 
Harsha. 

"Of course, baby. This is what I want. You are my passion, 
Harsha," balas Marcell dengan seringaian liciknya. 

Tubuh Harsha semakin tak terkendali, tanpa disadarinya ia 
memeluk Marcell dan mencium bibirnya seraya berjinjit. 
Marcell membawa gadis itu ke ranjang dan ia memulai 
prosesnya. Marcell tak perduli mendengar nama Allard keluar 
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dari bibir manis isterinya. Yang penting malam ini ia dan Harsha 
tak melewatkan malam pertama pernikahan mereka. Untuk 
pertama kalinya Marcell melakukan hubungan intim dengan 
seorang wanita. Tak perduli dengan caranya yang curang 
melumpuhkan Harsha dengan obat perangsang. 


"Kau milikku, hanya milikku, Harsha Luvena." 
Kaka 
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Disebuah mansion hiduplah sepasang suami isteri yang tak 
memiliki arti apapun, hanya ada arti keterpaksaan. Bukan sang 
suami, melainkan sang isteri yang merasakan keterpaksaan dan 
kesesengsaraan dalam kehidupan pernikahannya. 

la tak mencintai pria itu, suaminya. Hanya perasaan benci yang 
ia berikan kepadanya. Cintanya kekeh untuk satu pria saja, pria 
yang sudah ia tinggalkan. Gadis berusia 22 tahun itu duduk 
seraya memandangi air kolam renang. Ia tampak melamun. 

Seandainya hidupku setenang air disana, batinnya lirih. 

"Nyonya Harsha," panggil seorang pelayan. 

Gadis itu menoleh, "Ah..ya, ada apa?" 

"Tuan Marcell memintamu untuk ke kamar. Tuan 
menunggumu disana," kata pelayan itu dengan hormat. 

Harsha menghela nafas, ia tersenyum paksa dan meminta 
pelayan itu pergi. Dengan langkah malas ia menaiki tangga 
menuju lantai atas, ke kamarnya dengan Marcell. Apakah 
Harsha sudah menerima Marcell dalam hidupnya? Tidak. Ia 
SANGAT MEMBENCINYA, meski terkadang ia menurut padanya. 
Kecuali urusan sex, ia menolaknya mentah-mentah. Sampai- 
sampai ia harus berhati-hati jika Marcell tidur satu ranjang 
dengannya. 

Setelah hari itu, dimana keesokan setelah malam pernikahan, 
Harsha terkejut bangun dari tidur tanpa sehelai benang pun dan 
tak ingat kejadian apa yang dialaminya di malam itu. Setelah 
Marcell menceritakan kejadian di malam itu, Marcell habis 
terkena dampratan Harsha. Pria itu memakan semua amarah, 
cacian, makian dan amukan Harsha. Harsha berkali-kali merutuk 
Marcell yang telah memberinya obat. Sejak saat itu 
kebenciannya bertambah. 

Harsha pun menolak bila Marcell menyentuhnya sedikit saja 
ketika ia tidur. Harsha sangat menjaga jarak, tak perduli jika 
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Marcell kenyataannya adalah suaminya. Marcell marah akan 
sikap Harsha yang membatasinya, namun ia punya cara lain 
untuk melampiaskan amarahnya. 

Yaitu dengan cara memperketat penjagaan di mansion 
miliknya. Setiap sudut area mansion-nya bagian luar, pasti 
dijaga ketat oleh para penjaga terdiri dari 15 orang. Dilengkapi 
CCTV di area luar dan dalam. Marcell sengaja melakukan itu 
untuk terus mengawasi Harsha. Ia pun bisa memantau Harsha 
melalui CCTV yang terhubung dengan ponsel, i-pad, dan 
laptopnya dimanapun ia berada, sekalipun jauh dari Harsha. 

Bukan hanya itu, Harsha dilarang keras keluar mansion tanpa 
izin dari Marcell serta pengawalan. Jangankan memiliki ponsel, 
menyentuh telepon saja Harsha dilarang. Harsha juga dilarang 
menonton televisi, membaca koran dan majalah. Barang-barang 
tersebut pun tak ada disana, jika ada majalah atau koran, 
Marcell menyembunyikannya. Alasan Marcell adalah ia tak ingin 
gosip yang masih beredar tentang Harsha, terus di dengar 
Harsha sendiri. Marcell seringkali melihat Harsha menangis 
setelah mendengar gosip tidak benar. 

Apa Harsha mengetahui alasan tersebut? Ya, tetapi Harsha 
tetap menganggap Marcell pria jahat walaupun perbuatan 
Marcell tersebut baik padanya. Pria itu tak mau Harsha bersedih 
karena gosip yang beredar, hah! Memangnya kesedihannya 
cuma karena itu? 

Marcell mengancamnya dengan berbagai ancaman sampai 
Harsha terpaksa menerima kekangan dari marcell. Harsha hanya 
bisa melakukan aktivitas di dalam mansion, atau mendekam di 
dalam kamar. Ia merasa bosan dengan semua itu. Tiada hari 
tanpa menangis, ia kerap kali menangis dalam diam, dalam 
gelap dan tak segan menangis di depan Marcell. 

Pernikahan mereka sudah berjalan selama satu bulan, tak ada 
kata harmonis diantara mereka. Selalu bertengkar meskipun 
Marcell selalu memperlakukan Harsha dengan mesra. Respon 
Harsha dingin dan tak menganggap Marcell ada. 
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Marcell yang sedang memakai sepatu tersenyum melihat 
Harsha datang, "Sayang. Kemarilah!" katanya. 

Harsha mendekat dan menatap Marcell yang sedang duduk 
diatas ranjang tidur dengan datar, "Ada apa?" tanyanya dingin. 

"Em...apa kau lihat naskahku? Semalam aku meletakannya 
diatas nakas," ucap Marcell melirik sana sini. 

Harsha melirik kedua nakas yang berada di sisi kanan dan kiri. 
"Aku tidak tahu," jawabnya dengan ketus. 

Padahal Harsha tahu, karena ia yang menyimpannya. Namun ia 
tak mau memberitahunya. Marcell tersenyum santai merespon 
nada ketus isterinya, ia mengacak puncak kepala Harsha lalu 
bergerak mencari naskahnya sendiri. Ketika Marcell membuka 
laci nakas, ia tertawa setelah menemukannya. 

"Hari ini mungkin aku pulang agak malam, sayang. Jadwal 
syuting hari ini cukup padat," kata Marcell seraya memakai jaket 
kulitnya. 

Harsha hanya diam melihat Marcell yang sibuk bersiap-siap. 
Mungkin jika pria itu adalah Allard, ia pasti akan membantunya. 

Marcell melirik Harsha, "Kau tahu? Aku akan menjadi pemeran 
utama pria di dalam film. Akan banyak adegan action yang kan 
ku peragakan. Sudah banyak film bergenre action yang ku 
kuasai." 

Harsha tetap diam, Marcell tampak asyik saja berceloteh 
menceritakan aktivitasnya selama syuting. Mungkin wanita lain 
beruntung menjadi seorang isteri aktor ternama, namun tidak 
dengan Harsha. Justru ia merasa sial. 

Marcell mengelus rambut panjang Harsha yang terurai, 
"Ngomong-ngomong akan ada banyak adegan romantisku 
dengan wanita lain di film itu. Apa kau akan cemburu?" 

"Untuk apa? Kau menikah dengannya saja aku tidak perduli," 
ketus Harsha. 

Marcell tertawa dan menangkup wajah Harsha, "Kau yakin? 
Ah..tidak, sayang. Aku takkan mengkhianati pernikahan ini. 
Hanya kau satu-satu pemilikku." 
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"Statusku memang sebagai isterimu, tapi aku merasa bukan 
pemilikmu. Aku tidak sudi memilikimu, pria jahat." 

"Setidaknya kau itu isteriku dan aku..suamimu, Harsha. 
Patuhlah padaku, okay?" Marcell tersenyum. 

Harsha menepis tangan Marcell yang menangkup wajahnya, 
lalu membuang muka. Pagi ini ia malas bertengkar dengannya. 
Percuma saja ia memarahi, mencaci maki, dan mengamuk pada 
Marcell; pria itu merasa apa yang dilakukan Harsha itu sepele 
dan menganggapnya remeh. 

"Marcell! Oh..maaf, aku mengganggu kalian ya?" tiba-tiba 
datanglah seorang wanita yang tampak membawa beberapa 
pakaian pria yang modis. 

Marcell menoleh ke ambang pintu, "Kau terlambat lagi, Riley!" 

Riley, dia yang sudah bekerja sejak lama pada Marcell sebagai 
asistennya. Riley bekerja sejak Marcell masih menjadi model. 
Riley tertawa dan meminta maaf kepada Marcell, ia terlambat 
karena kesiangan. Marcell tersenyum dan tidak masalah. 

"Kau sudah rapih ya? Hem...pasti isterimu kan yang 
membantumu?" kata Riley. 

Harsha yang mendengarnya diam saja tanpa melihat Riley. 
Marcell tertawa dan menggeleng. 

"Tidak kok! Isteri tercintaku ini tadi sedang sibuk dengan yang 
lain. Lagipula aku bisa menyiapkannya sendiri. Aku tidak mau 
dia lelah," ucap Marcell terkesan menutupi kenyataan bahwa 
Harsha tidak perduli padanya. 

Riley mengulum senyum, ia merutuki dirinya sendiri yang 
berkata seperti tadi barusan. Ia lupa jika rumah tangga 
majikannya itu runyam. la menatap Marcell, menggerakan 
bibirnya yang di mengerti Marcell. Riley berkata "sorry" tanpa 
suara. Marcell tersenyum seraya menggeleng-gelengkan 
kepalanya, ia berkata "no problem" tanpa suara. 

Marcell melirik jam tangannya lalu menatap Harsha, "Aku 
berangkat, sayang." 

Harsha mengangguk tanpa melihat Marcell, ia ingin cepat- 
cepat Marcell pergi. Ia muak jika bersamanya. 


36 


“To OWNERS 


"Tetaplah di mansion. Ingat laranganku dan jaga dirimu baik- 
baik. Jika ada apa-apa, minta Rose untuk menelfonku. Love you, 
baby," kata Marcell kemudian mendaratkan kecupan di kening 
Harsha. 

Harsha menatap punggung Marcell yang melenggang pergi, 
seraya mengelap keningnya kasar bekas kecupan Marcell. Setiap 
ingin pergi, Harsha selalu mendapat kecupan dari Marcell di 
keningnya. Bukannya senang, justru Harsha jijik. 

la berulang kali mengingatkan Marcell untuk tidak 
menyentuhnya, namun larangannya itu tidak ditaati. Sedangkan 
Harsha harus patuh pada larangannya. Harsha mengerutkan 
dahi melihat Riley berhenti mengekori Marcell kemudian 
membalikan badannya. Tampak Riley berjalan mendekati 
Harsha. 

"Mungkin pria lain akan berpaling darimu atau meninggalkan 
wanita yang sikapnya sepertimu. Namun, ketahuilah jika kau 
masih beruntung. Marcell tetap setia padamu dan mencintaimu, 
Harsha," kata Riley. 

Harsha tersenyum kecut, "Marcell tidak mencintaiku. Dia 
hanya terobsesi padaku." 

"Dia mencintaimu," kekeh Riley. 

"Jika itu benar, harusnya dia memikirkan perasaanku dan 
perasaan adiknya. Kenapa dia memanfaatkan Allard yang 
sekarat, memaksaku menikah dengannya, menyetubuhiku 
dengan cara yang curang, mengawasiku dan melarangku 
melakukan segala hal?" balas Harsha dengan tatapn tajam. 

Riley menghela nafas, "Mengertilah, Harsha. Marcell seperti 
itu karena tidak mau kehilanganmu. Jika kau menerimanya dan 
mencintainya, maka ia tidak akan terlalu protektif dan posesif 
padamu." 

"Mengertilah! Tindakannya telah memisahkan dua orang yang 
saling mencintai, aku dan Allard! Jika memang dia sungguh 
mencintaiku, pasti dia mengorbankan cintanya demi 
kebahagiaanku. Kau mengerti?" balas Harsha dengan emosi. 

Riley diam. 
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"Bisakah kau membedakan antara obsesi dengan cinta? Dua 
kata itu berbeda makna, Riley," ucap Harsha. 

Riley tersenyum, "Bukankah Allard juga terobsesi padamu? Dia 
melakukan segala cara yang licik untuk mendapatkanmu." 

Harsha mengangguk, "Ya, kau benar. Aku tahu itu. Tapi setelah 
itu dia membuktikan jika dia memang mencintaiku. Sampai- 
sampai dia mengorbankan nyawanya untukku." 

"Keobsesian bisa menjadi cinta yang sesungguhnya bukan? Itu 
juga berlaku untuk Marcell. Maksudku, kau beri waktu Marcell 
untuk mengubah keobsesiannya menjadi cinta yang 
sebenarnya," balas Riley. 

Harsha diam dan membiarkan Riley pergi. Harsha terduduk 
lemas ditepi ranjang, ia memijit keningnya yang terasa pusing. 

Aku hanya ingin bersama Allard, kami saling mencintai. Ya 
Tuhan, aku tidak mengerti. Kenapa kata obsesi dan cinta 
berputar-putar di sekelilingku? batin Harsha. 

am 

Siang ini Harsha memilih berdiam diri di dalam kamar, yah.. 
seperti biasanya. Ia merasa bosan dan hampa. Hari-harinya 
penuh dengan larangan dan itu menyiksanya. Harsha duduk 
seraya menyentuh kaca jendela dengan jari-jari lentiknya, 
tatapannya kosong dan guratan sedih diwajahnya cukup jelas. 

Harsha menyenderkan kepalanya di kaca tersebut dan 
mendesah, rasa pusing di kepalanya tak kunjung hilang sejak 
pagi. la mencoba tidur, tidak bisa. Membaringkan tubuhnya di 
atas kasur, rasa pusingnya semakin parah. Mau meminum obat 
tapi malas. Harsha pun enggan keluar kamar, ia terus menerus 
menyendiri. 

Harsha mengambil kalender di atas meja, ia menatap tanggal 
demi tanggal di bulan yang lalu. Ada suatu pertanyaan yang 
sampai sekarang belum terjawab, bagaimana kabar Allard? 

Harsha tidak tahu apapun menyangkut soal keadaan Allard. Ia 
tak sempat menanyakan kabar Allard pada Nancy maupun 
keluarga lainnya, sebab tanpa Harsha tahu tiba-tiba saja mereka 
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sudah pergi dari prosesi pernikahan sebulan yang lalu. Tanpa 
meninggalkan pesan apapun, itu membuat Harsha merasa sedih. 

Ketika Harsha masih memegang ponsel, ia menelfon Nancy, 
Jack dan keluarga lainnya untuk menanyakan kabar Allard: 
namun telfonnya dimatikan. Membuat Harsha kebingungan. 

"Bagaimana caraku mendapatkan informasi tentang Allard? 
Bagaimana aku bisa menghubungi keluarga Jack Charles, jika 
ponsel saja aku tidak punya?" tanya Harsha sendirian. 

"Ah ya!! Telepon rumah!" Harsha tampak senang. 

Namun senyumannya memudar setelah ia ingat akan larangan 
Marcell. 

"Tidak, aku tidak bisa. Marcell melarangku menyentuh telpon 
rumah. Kalau saja tidak ada CCTV di lantai bawah, tempat 
telpon itu berada. Maka aku bebas menggunakannya tanpa 
Marcell tahu," kata Harsha lemas. 

"Marcell brengsek!" pekik Harsha. 

Harsha melempar kalender itu dan berteriak kesal. Ia benar- 
benar merasa seperti penghuni penjara saja, yang terus diawasi 
dengan ketat. Harsha mengedarkan pandangannya di seluruh 
kamar, ia tersenyum setelah ingat bila tak ada CCTV di kamar. Ia 
menemukan sebuah ide, ia tahu bagaimana caranya bisa 
menghubungi Nancy. 

"Huh! Kenapa tidak dari kemarin-kemarin saja ide ini muncul. 
Dasar Harsha, bodoh!" kata Harsha mengatai dirinya sendiri. 

Harsha membuka kaca jendela, ia melihat-lihat ke bawah 
mencari Rose. Rose adalah kepala pelayan disana, ia berusia 32 
tahun. Harsha tersenyum menemukan Rose yang kebetulan 
berjalan di halaman belakang. 

"Rose!!!" teriak Harsha. 

Tampak Rose mendongak dan menyipitkan mata untuk 
melihat Harsha di jendela kamar. Harsha menggerakan 
tangannya, mengisyaratkan Rose untuk datang ke kamarnya. 
Rose mengangguk lalu melangkah pergi ke kamarnya. Tak lama 
Rose datang, ia menghampiri Harsha yang sedang berjalan 
mondar-mandir. 
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"Ada perlu apa, nyonya Harsha?" tanya Rose dengan ramah. 

Harsha lantas berlari ke Rose, "Rose! Maukah kau 
membantuku?" tanya Harsha. 

Rose mengernyit, "Tentu, nyonya. Kau butuh sesuatu?" 

"Pinjamkan aku ponselmu. Ku mohon, Rose," kata Harsha 
memelas. 

"Untuk apa, Nyonya?" 

"Menghubungi Nancy. Aku ingin tahu kabar seseorang." 

"Eh..tidak, Nyonya. Maafkan aku, nyonya Harsha. Kau tidak 
diperbolehkan Tuan Marcell untuk menghubungi orang lain 
selain dia." 

"Orang lain? Nancy adalah neneknya, keluarganya." 

"Maaf, nyonya. Tuan sudah memerintahkanku begitu." 

Tiba-tiba saja Harsha bersimpuh di bawah Rose, membuat 
Rose terkejut dan memaksa Harsha untuk berdiri. Ia merasa 
Harsha tak pantas seperti itu, karena Harsha adalah majikannya. 

"Nyonya, apa yang kau lakukan? Jangan seperti ini, Nyonya," 
kata Rose. 

Harsha menitikan air mata, "Kau tahu? Aku sangat 
membutuhkan informasi sekarang. Aku tidak tenang jika aku 
tidak tahu kabar Allard, pria yang ku cintai." 

"Tapi, Nyonya...." 

"Aku mohon, Rose. Bantu aku! Aku sedang gelisah saat ini. Ku 
mohon, Rose. Mengertilah! Selama ini aku tak pernah lagi 
menyentuh televisi, koran, majalah, ponsel, telepon dan keluar 
mansion tanpa Marcell. Kau tahu kenapa? Dia melarang semua 
itu karena dia tak ingin aku kembali bersama pria yang ku 
cintai." 

Rose mengernyit, "Maksudmu?" 

Harsha menyeka air matanya, ia menghela nafas, kemudian 
berdiri di dekat jendela. Gadis itu memejamkan mata dan 
mengalirlah cerita tentangnya dengan Allard. Rose menyimak 
dan terkejut mendengar bahwa Marcell telah berbuat sesuatu 
yang licik. 
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"Kau mungkin menilai bahwa Marcell pria yang baik. Ya aku 
pun awalnya begitu, pertama kali ku kenal dia, dia sosok yang 
baik. Namun itu teralihkan setelah Marcell lancang menyatakan 
perasaannya padaku, dan menciumku. Padahal aku adalah 
tunangan adik kandungnya," Harsha tampak kesal. 

Rose tercengang. 

Harsha mendesah, "Sudah dua kali dia berusaha 
memisahkanku dengan Allard. Usaha pertamanya berhasil, aku 
terpisah dengan Allard selama 3 tahun. Namun aku kembali 
bersama Allard. Kami berdua menjalin hubungan dengan baik 
dan bahagia. Tetapi setelah kami mau menikah, tepat hari 
dimana Allard melamarku, tragedi datang. Orang tak dikenal 
ingin menembakku namun Allard melindungiku. Allard-lah yang 
celaka dan koma. Disaat Allard dalam keadaan sekarat, Marcell 
memanfaatkan keadaan itu." 

"Tuan Marcell memaksamu untuk menikah dengannya. Itu 
tindakan yang tidak bermoral, Nyonya," kata Rose. 

"Ya, seperti yang ku ceritakan tadi. Marcell ternyata juga pria 
yang licik, sama seperti Allard. Namun mereka tetap berbeda. 
Dari awal aku memang sudah tahu Allard pria yang arogan, 
jahat dan licik, tetapi dibalik semua itu ia sosok yang baik dan 
memiliki cinta yang luar biasa untukku. Sedangkan Marcell? Aku 
kira dia pria yang baik, tidak seperti Allard, tapi ternyata apa? 
Dia justru lebih licik. Dua kakak beradik itu sama-sama licik, 
tetapi aku terlanjur mencintai adiknya. Allard sudah banyak 
membuktikan jika ia mencintaiku." 

Pantas saja Tn. Marcell dan Ny. Harsha selalu saja bertengkar. 
Tak ada kemesraan diantara mereka. Kecuali Tn. Marcell yang 
suka bertingkah romantis padanya. Dia memang licik, jahat 
sekali dia. Kasihan gadis ini, batin Rose prihatin 

Harsha menyentuh kaca jendela dengan jemarinya, ia 
memejamkan mata dan menjatuhkan air matanya. Sungguh ia 
tak berakting supaya Rose mau membantunya, ia sungguh 
merasa terluka. 


41 


Puspita Ratnawati 


"Sekali saja aku dengar keadaannya, maka aku akan tenang. Ku 
harap dia baik-baik saja dan tidak lagi koma. Bagaimana caraku 
mengetahuinya? Aku terkekang disini," kata Harsha dengan lirih. 

"Cari tahu keadaannya, Nyonya. Aku tak tega melihatmu 
begini," Rose menyondorkan ponsel padanya. 

Harsha mendongak, "Sungguh kau ingin membantuku, Rose?" 

Rose tersenyum, "Setelah aku dengar ceritamu, aku ikut 
merasa sedih Ny. Harsha." 

Harsha menghapus air matanya dan tersenyum, "Kau sungguh 
akan membantuku?" 

"Sudahlah, Nyonya. Ayo! Telpon siapa yang ingin kau hubungi. 
Ini kesempatanmu, mumpung Tn. Marcell tidak ada di mansion 
dan tak ada CCTV yang mengawasi disini," Rose menarik tangan 
Harsha dan meletakan ponsel itu ditangannya. 

"Terimakasih, Rose," ucap Harsha. 

Kemudian Harsha mengetik nomor Nancy, bukan hanya nomor 
Nancy yang ia ingat, semua nomor keluarga Jack Charles ia 
mengingatnya. Berkali-kali Harsha menghubungi Nancy, tidak di 
angkat-angkat. Setelah itu ia beralih menelfon Jack, Scarlett, 
Serena, Henry, Stella, Connor dan nomor telepon Charles 
mansion. 

"Uh! Kenapa tak ada satupun dari mereka yang mengangkat 
telfon-ku?" kesal Harsha. 

"Kau coba lagi saja, Nyonya. Siapa tahu telfonmu akan 
terjawab," Rose mencoba menenangkan Harsha. 

Harsha mengangguk, ia kembali menelfon semua nomor yang 
bersangkutan soal Allard. Keluarga maupun Edgard, orang 
kepercayaan Allard. Namun, nihil! Harsha tak mendapatkan 
apa-apa. Ia semakin gelisah dan kebingungan. 

Harsha mengembalikan ponsel kepada Rose, "Entah kenapa 
aku merasa mereka semua sengaja melakukannya. Tapi 
kenapa?" kata Harsha dan terduduk lemas. 

Rose mencoba menenangkannya, "Hubungi mereka lagi saja, 
nyonya." 
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Harsha menggeleng, "Tidak, Rose. Sudah berkali-kali tapi tak 
ada yang mengangkat telfonku. Kau pergilah, Rose. Aku ingin 
sendirian. Aku lelah." 

"Tapi nyonya...." 

"Rose," Harsha memberi tatapan peringatan. 

Rose mengangguk lalu pamit undur diri dari hadapan Harsha. 
Rasa pusing semakin parah dirasakan Harsha, ia memijit-mijit 
keningnya. Ketika Rose satu langkah lagi keluar dari kamar, tiba- 
tiba saja terdengar suara seorang wanita yang mual. 

HUEK!!! HUEK!! 

Rose menoleh dan terkejut melihat Harsha yang masih duduk 
seraya memegang perutnya. Rasa mual yang hebat tengah 
bergejolak diperut Harsha. 

"Nyonya!" pekik Rose berlari ke arah Harsha. 

Harsha menutup mulutnya seraya berdiri, "Huek..huek!! 
Huek!!" 

Belum sampai Rose mendekat, Harsha berlari kencang ke 
kamar mandi. Harsha menunduk di wastafel dan memuntahkan 
cairan bening disana. Mual tak henti-hentinya mendera perut 
Harsha, sampai-sampai Harsha terus mengcengkeram perutnya. 
Rose datang dan langsung memijat-mijat tengkuk Harsha. 

"Kau baik-baik saja, Nyonya? Mau ku hubungi Tuan Marcell?" 
tanya Rose. 

Harsha menggeleng dan terus mual, Rose mengernyit melihat 
Harsha mual hanya mengeluarkan cairan bening bukan 
makanan yang sudah hancur dari lambung. Entah kenapa suatu 
pikiran baik terlintas di benaknya. 

Harsha kumur-kumur setelah dirasanya tidak mual lagi, namun 
rasa pusing tetap dirasakannya. Kemudian Harsha mengelap 
mulutnya dengan handuk kecil, terlihat Harsha lemas setelah 
mual bergejolak diperutnya. 

"Nyonya sebaiknya kita ke rumah sakit," saran Rose. 

Harsha menggeleng, "Tidak perlu, Rose. Aku tidak apa-apa. 
Mungkin aku hanya masuk angin, kelelahan dan ya karena hal 
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lain yang menggangu kesehatanku. Rasa mualnya sudah hilang, 
tinggal pusing saja. Aku akan meminum obat nanti." 

"Tapi, Nyonya kau terlihat pucat," Rose terlihat khawatir. 

Harsha tertawa, "Aku sedang kurang sehat, Rose. Sudahlah 
tidak apa-apa, okay?" 

Harsha keluar dari kamar mandi diikuti Rose, datanglah 
seorang pelayan pria membawakan segelas air untuk Harsha. 
Tadi Rose memang menyuruh pelayan itu untuk mengantarkan 
minum, kemudian pelayan pria itu pergi. 

Rose menyondorkan segelas air mineral kepada Harsha, 
"Minumlah, Nyonya! Kau pasti haus setelah mual," katanya. 

Harsha mengambilnya lalu tersenyum, "Terimakasih." 

"Nyonya, apa kau ingin dokter memeriksa kondisimu?" tanya 
Rose. 

Harsha memberikan gelas kosong pada Rose lalu tersenyum, 
"Ya ampun, Rose! Sudahlah, aku baik-baik saja. Tidak ada yang 
perlu untuk dikhawatirkan. Aku hanya butuh istirahat saja." 

"Kau yakin, Nyonya?" 

"Iya, Rose. Sudah sana! Kau lanjutkan pekerjaanmu, aku akan 
istirahat." 

"Aku sarankan, sebaiknya kau meminta dokter untuk 
memeriksamu. Boleh ku katakan sesuatu, Nyonya? 
Em...mungkin kau saat ini sedang..hamil," kata Rose. 

Harsha sedikit membelalak matanya, "Ha..hamil katamu?" 

Rose mengangguk, "Ya." 

Harsha tampak berpikir, ia menjetikan jarinya saat ingat bahwa 
ia belum mendapat menstruasi seperti biasanya. Harsha 
tersenyum membayangkan jika ia benar-benar hamil, namun ia 
menetralisir rasa senangnya dan memerintahkan Rose untuk 
menghubungi dokter untuk segera datang ke mansion. 

Kini Harsha terbaring diatas ranjang tidurnya, membiarkan 
dokter wanita itu memeriksanya. Setelah Harsha mengeluhkan 
apa yang ia rasakan, pusing dan mual, dokter pun memberi 
beberapa pertanyaan kepada Harsha. 
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"Sungguh kabar yang bahagia, Nyonya," kata dokter 
tersenyum ramah. 

Harsha mengernyit, "Apa maksud dokter?" 

"Kau...," dokter sengaja menjedanya. 

Tampak Rose gemas kepada dokter dan tak sabar lagi 
mendengarnya, begitupun Harsha yang panasaran dan tak 
memudarkan senyumnya. 

"Katakan dok!" Harsha bangun dan duduk diatas ranjangnya. 

"Selamat, nyonya. Kau hamil!" ucap dokter dengan nada 
gembira. 

"Hah? Aku..aku..," Harsha tercengang dan wajahnya jelas 
terlihat senang. 

Rose menggenggam tangan Harsha, "Nyonya! Kau dengar itu? 
Tebakan ku benar! Kau hamil!" 

"Aaa!!! Rose!! Aku hamil!!!" pekik kegirangan Harsha kepada 
Rose. 

"Aku hamil! Aku hamil, Rose!" Harsha masih berteriak 
kegirangan. 

Harsha berhenti, ia menatap dokter dan bertanya apakah ia 
benar-benar hamil? Dokter berkali-kali mengangguk dan 
mengatakan ya, namun Harsha tampak masih tak percaya. 
Kemudian dokter punya inisiatif agar Harsha semakin percaya, 
ia memberikan alat tes kehamilan modern kepada Harsha. Usai 
dokter menjelaskan cara pemakaiannya, Harsha beranjak dan 
bergegas ke kamar mandi. 

Beberapa menit, sekarang Harsha duduk di closet, ia 
memegang ujung alat tersebut dengan tisu tanpa melihatnya. 
Harsha memejamkan matanya, menarik nafas dalam-dalam, 
kemudian menghelanya. Lalu ia membuka matanya dan 
menatap layar kecil pada alatnya. Menunjukan tanda positif 
berwarna merah, yang menyatakan bahwa... 

"Ya Tuhan!!! Hahaha! Aku..aku benar-benar hamil!!!!" pekik 
Harsha lantas berdiri, menutup mulutnya dan kedua matanya 
berkaca-kaca. 
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Harsha keluar dan berlari pada dokter, ia memeluk dokter 
tersebut erat-erat dan mengatakan terimakasih sudah memberi 
kabar baik. 

"Berterimakasihlah kepada Tuhan, nyonya. Dialah yang 
memberi kabar bahagia ini. Selamat untukmu," kata sang dokter. 

"Rose!!!" teriak Harsha dan memeluk kepala pelayan itu, ia 
mengecup kedua pipi Rose dan berkata, "Tebakanmu benar!" 

Rose dan dokter yang melihat tingkah Harsha tertawa. Harsha 
berdiri seraya menyentuh perutnya yang rata, ia tersenyum 
ingat akan perkataan Allard. 

"Aku harap, benih yang...ku tanam dalam rahimmu...menjadi 
kabar terbahagia...yang ku dengar, jika...Tuhan mengizinkan aku 
kembali. Jaga dirimu baik-baik..untukku, sayang. Love you more, 
Harsha Luvena." 

Harsha memejamkan mata dan air matanya terjatuh 
bersamaan senyumnya yang terukir di bibirnya. 

Harapanmu menjadi kenyataan, Allard. Rasanya aku ingin 
berteriak di depanmu mengatakan jika aku hamil. Allard....., 
batin Harsha. 

"Usia kandunganmu 1 bulan, masih sangat muda. Ku sarankan 
kau terus berhati-hati, memperhatikan kondisi kesehatanmu 
dan kehamilanmu dan jaga pola makanmu. Banyak hal yang 
harus dilakukan oleh wanita hamil, Nyonya. Kau bisa konsultasi 
padaku, dokter lain atau ya..banyak cara agar kau bisa 
mengetahui lebih dalam tentang kehamilan. Kau mengerti?" 
papar dokter. 

Sekarang Harsha sendirian di dalam kamarnya, Rose dan 
dokter sudah pergi beberapa menit yang lalu. Harsha tampak 
mondar-mandir di balkon kamarnya, atau berdiri menatap 
langit yang cerah seraya tangannya tak henti-hentinya mengelus 
perutnya. 

Setelah sekian lamanya ia tanpa senyuman kebahagiaan, kini 
senyumannya terukir karena kehamilannya saat ini. Namun ia 
masih belum menemukan cara untuk memberitahu Allard 
maupun keluarga lainnya tentang kehamilannya itu, dihubungi 
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sulit sekali, apa perlu dia kabur dan terbang ke Perancis demi 
memberitahu kabar itu? 

Mustahil! Sulit! Penjagaan di mansion itu sangat ketat, lihatlah 
para penjaga yang mondar mandir di segala sisi serta sudut 
mansion seraya memegang senapan maupun pistol. Harsha pikir 
hanya Allard yang bisa melakukan itu, ternyata Marcell sama 
saja. Jika Allard, Harsha masih bisa menerima, tapi kalau Marcell? 
Tidak. 

Tiba-tiba saja seseorang mengangkat tubuh Harsha dan 
mengajaknya berputar, terdengar teriakan seorang pria yang 
tertawa. 

"Hentikan! Turunkan aku, Marcell!" teriak Harsha meronta- 
ronta. 

Marcell tidak menurunkannya, ia mendongak untuk menatap 
Harsha dan tersenyum. 

"Bagus, Harsha! Bagus! Aku khawatir kau kenapa-kenapa, aku 
sangat takut saat salah satu penjagaku menelfonku, bilang 
seorang dokter datang kesini dan memeriksamu. Ternyata kau 
memberi kabar yang baik! Sungguh, Harsha aku..aku sangat 
senang!" kata Marcell. 

"Turunkan aku, Marcell!" tekan Harsha. 

Marcell menurunkan Harsha lalu menangkup wajahnya, "Aku 
rela meninggalkan lokasi syuting demi kau, sayang. Aku takut 
kau kenapa-kenapa. Tapi..kau..ahh Harsha! Rasanya aku ingin 
berteriak dan berkata aku bahagia." 

Harsha mendorong Marcell, "Aku tidak mengerti maksudmu. 
Apa yang membuatmu bahagia sehingga kau..." 

"Kau hamil kan, sayang?" Marcell melebarkan senyumannya. 

Harsha sedikit membelalak matanya, "Apa Rose atau penjaga 
lagi yang memberitahumu?" 

"Aku mengobrol dengan dokter yang memeriksamu. Dan aku 
menemukan ini diatas nakas," Marcell menunjukan sebuah alat 
tes kehamilan. 

Harsha merebut alat tes kehamilan itu lalu 
menyembunyikannya di balik tubuhnya. 
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"Ya. Untuk apa kau merasa senang heh?" tanya Harsha. 

Marcell maju dan merengkuh pinggang Harsha, "Apa 
maksudmu, sayang? Aku sangat bahagia mendengar kau hamil. 
Kau mengandung anakku." 

Harsha terkejut, "Apa? Anakmu?" 

“Ya, sayang. Anak kita." 

Harsha mendorong Marcell kuat-kuat lalu beringsut menjauh, 
"Enak saja! Ini bukan anakmu!" tukas Harsha memeluk perutnya 
sendiri. 

Marcell mengernyit, "Apa maksudmu?" 

"Jangan bermimpi, Marcell! Janin yang aku kandung ini adalah 
anaknya Allard, BUKAN kau!" kata Harsha sedikit meninggi. 

"Apa yang kau katakan itu heh? Omong kosong! Kau lupa 
dimalam itu, apa yang kita lakukan? Dimana aku 
menyetubuhimu dan menanam benih di dalam rahimmu." 

"Diam! Kau lah yang omong kosong! Cih! Aku jijik pada diriku 
sendiri yang bodoh membiarkanmu berbuat curang! Tapi 
ingatlah, Marcell! Siapa yang pertama kali bercinta denganku? 
Kau atau Allard?" 

Marcell diam dan tampak marah. 

Harsha tersenyum kecut, "Pria yang pertama kali 
menyentuhku adalah Allard Mackenzie! Dialah yang pertama 
kali menanamkan benih dalam rahimku! Jadi, janin yang ada 
dalam rahimku sekarang adalah anaknya. Anakku dan Allard! 
Kau mengerti?" 

Marcell tertawa hambar, "Allard, Allard, dan Allard lagi! 
Lupakanlah pria itu! Untuk apa kau mengingatnya lagi heh? Bisa 
saja benih yang ia tanam tidak berfungsi, justru benih yang ku 
tanamlah yang membuat janin itu ada dalam rahimmu." 

"Hentikan! Janin ini adalah calon anaknya Allard! Allard 
Mackenzie! Hanya dia yang berhak mengakuinya!" bentak 
Harsha. 

la tak bisa mengendalikan emosi bila berhadapan dengan 
Marcell. Marcell mengepalkan tangannya, rasanya ia ingin 
memarahi Harsha, namun ia menetralisir amarahnya. 
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Marcell menghela nafas, "Sehari saja kau tidak melawanku, 
apa kau tidak bisa? Kenapa kau suka sekali berdebat denganku, 
Harsha?" 

"Aku membencimu!" balas Harsha. 

"Kau yakin Allard adalah Ayah dari anak itu?" tanya Marcell. 

"Sangat yakin!" jawab Harsha dengan mantap. 

Marcell mengusap wajahnya kasar, "Buanglah keyakinanmu itu! 
Aku tidak mau dengar nama Allard lagi! Kapanpun dan 
dimanapun!" 

Harsha ingin pergi dari balkon, namun satu tangan Marcell 
menghalangi jalannya. Marcell bertanya mau kemana Harsha, 
Harsha pun menjawab dengan jujur bila ia akan pergi ke 
Perancis bagaimana pun caranya, ia sudah tak tahan lagi hidup 
bersama Marcell. 

"Jangan bertindak bodoh, Harsha!" bentak Marcell lalu 
memeluk Harsha dengan paksa. 

Harsha meronta-ronta namun itu membuat pelukan Marcell 
semakin erat, sehingga membuatnya sulit bernafas. Marcell 
membawa paksa Harsha ke dalam kamar, ia mengunci pintu 
balkon kamar seraya masih tetap memeluk Harsha. 

Lalu Marcell menenggelamkan kepalanya di leher Harsha, 
Harsha merinding dan ketakutan saat Marcell semakin 
memeluknya erat, hembusan nafasnya amat terasa di 
permukaan lehernya dan Harsha merasakan kejantanan Marcell 
mengeras. Ia takut Marcell akan menyetubuhinya lagi. 

"Aku takkan membiarkanmu pergi, takkan pernah. Takkan 
pernah, Harsha Mackenzie, isteriku. Kau hanyalah milikku! 
Milikku!" tekan Marcell. 

Harsha diam dan tubuhnya bergetar ketakutan. Marcell 
menatap Harsha lalu tiba-tiba saja mencium bibir Harsha. 
Harsha terkejut dan berusaha melepaskannya, namun Marcell 
semakin memperdalam ciumannya. Tubuh Harsha sampai lemas 
dan tak berdaya untuk meronta lagi. 
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Marcell melepaskan ciumannya, kemudian mengusap 
permukaan bibir Harsha dengan ibu jarinya dan menatap bibir 
Harsha dengan tatapan gairah dan terbesit kegilaan disana. 

"Dirimu hanyalah milikku, Harsha. Ingat itu baik-baik! 
Dan...anak yang kau kandung adalah anakku. Ingat itu!" ucap 
Marcell dengan dingin. 

Marcell melepaskan pelukannya lalu melenggang pergi, Harsha 
berlari bukan untuk mengejar Marcell tetapi berusaha kabur 
sebelum pintu kamarnya juga dikunci. Namun gagal! Harsha 
terlambat. 

BRAKK!!! 

Pintu kamar tertutup rapat dengan suara yang keras dan 
Harsha berulang kali menekan handle pintu, tapi pintunya tidak 
terbuka. 

"Buka! Buka pintunya!!!! Marcell!!!! Buka!!! Biarkan aku pergi 
dari sini!!!! Lepaskan akuuuuuu!!!" teriak Harsha seraya 
menggedor-gedor pintunya dengan satu telapak tangannya. 

Kedua kaki Harsha terasa lemas, ditambah kepalanya yang 
terasa pusing, Harsha terduduk lemas di lantai dan masih 
menggedor-gedor pintunya dengan air matanya yang 
bercucuran. 

"ALLARD!!!!" pekik Harsha merasa putus asa dan menangis 
sejadi-jadinya. 

Kaka 
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Tubuhnya terasa tanpa daya, rasanya sesak, wajahnya pucat 
dan ia seperti orang yang tak punya tujuan. Setiap harinya 
waktu yang ia punya dihabiskan untuk menyendiri di dalam 
kamarnya, sekedar untuk melamun atau menangis. 

la terlihat kuat, sehat dan selalu cantik. Tetapi jika orang-orang 
disekitarnya lebih jelas lagi memperhatikannya, pasti mereka 
tahu gadis itu menderita. Sungguh memprihatinkan sekali bila 
orang lain tahu beban yang sedang ia pikul. 

Bagaimana rasanya jika kau terpaksa? Bukankah kau sendiri 
yang tersakiti? Itulah yang dirasakannya. Terpaksa memilih 
suatu pilihan yang sebenarnya tak diinginkan. 

Bagaimana rasanya jika kau jauh dari orang yang kau cintai? 
Bukankah kau sendiri yang sengsara? Itulah yang dirasakannya. 
Jauh dari seseorang yang amat sangat dicintainya. 

Bagaimana rasanya jika kau hidup dengan orang yang kau 
benci? Bukankah kau sendiri yang merasa tersiksa? Itulah yang 
dirasakannya. Hidup dengan sosok yang jahat, sosok yang telah 
memporak-porandakan hidupnya. Sosok yang telah 
memisahkan dua orang yang saling mencintai. 

Bagaimana rasanya jika kau merindukan seseorang, ingin 
mengetahui kabarnya, tetapi kau terkurung akan keadaan dan 
usahamu selalu gagal? Bukankah itu membuatmu kebingungan? 
Ya! Itulah yang dirasakannya. Ia merindukan seseorang yang 
dicintainya, ingin tahu kabarnya, berusaha mencari info via 
telfon secara sembunyi-sembunyi, namun tak ada hasilnya. 

Aku tak tahu lagi caranya agar aku mengetahui kabarmu. 
Selama ini aku berusaha semampuku, tetapi kenapa sampai saat 
ini aku tak tahu tentangmu lagi? batin Harsha memejamkan 
matanya. 

Harsha beranjak dari ranjang tidurnya, ia berjalan menuju 
jendela dengan langkah pelan. Kemudian ia melakukan hal yang 
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biasa ia lakukan, berdiri dengan kedua kakinya yang lemah di 
dekat jendela kamar, menatap luar dengan raut wajah sedihnya. 
Gadis itu mengelus-ngelus perutnya yang sedikit membuncit, 
kini usia kandungannya menginjak 4 bulan. Ia menatap perutnya 
yang terhalang gaun santainya yang berwarna merah muda. Ia 
mengulas senyum dan bersamaan air matanya yang terjatuh. 

"Maafkan ibumu ini, sayang. Kau pasti ikut sedih di dalam sana. 
Maafkan, ibu. Ibu terlalu lemah untuk menguatkan hati ini lagi. 
ibu menderita, sayang. Ibu merindukan ayahmu," ucap Harsha 
dengan nada lirihnya. 

Harsha menatap luar dan membatin, Dimana kau? Apa 
kabarmu? Apa kau baik-baik saja? Selama ini kah kau terbaring 
koma? Aku berfirasat bahwa kau baik-baik saja. Kau tahu? Aku 
merasa takut sekarang. Di dalam mimpiku, aku melihat kau 
pergi meninggalkanku. Tidak! Aku tidak akan rela! Kau tidak 
mungkin meninggalkanku. 

Selama tiga bulan ini, tak ada kabar apapun yang di dengar 
Harsha mengenai Allard. Seolah-olah Allard hilang begitu saja. 
Harsha selalu tekun menghubungi Allard dan keluarga Charles di 
Perancis, namun tak ada yang mengangkatnya dan dari satu 
bulan yang lalu, tiba-tiba saja nomor mereka semua tidak aktif. 

Bukankah itu aneh? Sangat aneh! Harsha merasa Nancy dan 
yang lainnya sengaja melakukan itu, entah apa alasannya tapi 
bagi Harsha itu tindakan yang menyakitkan baginya. Harsha 
selalu merasakan ada yang tidak beres dengan Allard dan 
keluarga besar Charles. 

Satu-satunya jalan agar Harsha menemukan jawaban, Harsha 
harus mencari cara untuk keluar dari mansion. Mencari tahu 
lewat telepon saja tidak cukup, apalagi usaha itu sia-sia saja. 

Harsha gelisah, ia ingin sekali keluar dari mansion. Entah 
kenapa Harsha ingin pergi ke Los Angeles. Hatinya mengatakan, 
ia akan menemukan jawaban disana. 

"Bagaimana pun caranya aku harus kesana. Aku tidak perduli 
lagi, aku tidak tahan lagi, aku tidak takut lagi untuk melanggar 
larangan pria jahat itu. Ya! Kau pasti bisa, Harsha! Pertama kau 
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harus memanggil Rose kesini!" kata Harsha dengan semangat 
lalu melangkah keluar kamar. 

Rose sekarang berada di dalam kamar bersama Harsha, ia akan 
membicarakan soal rencananya kepada Rose disana, satu- 
satunya tempat yang aman. Harsha tanpa basa-basi, 
memberitahu semua rencananya kepada Rose. 

Rose tampak menyimak dan mengangguk mengerti. Rose siap 
membantu Harsha, karena semenjak Harsha menceritakan 
sebuah kenyataan mengenai Harsha dan Marcell, Rose lebih 
memihak pada Harsha. 

"Dengar, Rose. Aku akan bersiap-siap dulu. Kau pesan saja 
sebuah tiket pesawat untukku, siang nanti aku ingin ke Los 
Angeles. Kau paham?" kata Harsha dengan suara pelan. 

Rose mengangguk, "Paham, Nyonya." 

Kemudian Rose menelfon petugas bandara untuk memesan 
tiket secepatnya. Harsha bisa memanfaatkan statusnya sebagai 
isteri dari aktor ternama Marcell Mackenzie, hal itu ia lakukan 
agar petugas melayani Harsha secara spesial. 

"Sudah beres, nyonya. Akan ada petugas disana yang langsung 
memberikan tiketnya padamu," kata Harsha. 

Harsha sudah rapih dengan pakaian casualnya, "Terimakasih, 
Rose," katanya. 

"Ayo kita pergi!" ajak Harsha. 

"Tunggu! Dimana kopermu, nyonya?" 

"Tidak perlu, Rose." 

"Loh! Kau tidak membawa apapun? Perjalanan lumayan lama 
untuk ke Los Angeles, nyonya." 

"Ya, aku tahu. Jika aku bawa koper, para penjaga diluar sana 
akan curiga. Sudahlah! Aku punya banyak uang, Marcell pernah 
memberikan aku ATM. Dia bilang, isinya lebih dari 500 juta 
dollar." 

"Woah! Kau memanfaatkan itu?" 

"Aku terpaksa memakai fasilitas ini darinya. Dia menyuruhku 
menggunakan ATM ini untuk membeli barang yang ku suka. 
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Tapi tidak, justru akan ku gunakan untuk kabur dari sini," Harsha 
tersenyum licik. 

Rose tersenyum dan memuji kecerdikan Harsha, kemudian 
mereka keluar. Harsha pergi bermodalkan nekat, tekad dan 
ATM yang berada di dalam dompetnya yang ada di dalam 
handbag yang ia bawa. Di teras depan mansion, salah satu 
penjaga bertampang sangar menghampiri Harsha dan Rose. 

"Selamat siang, nyonya Harsha," kata penjaga berjas hitam itu. 

Harsha tersenyum, "Selamat siang." 

"Maaf, nyonya, kau ingin kemana?" tanya penjaga itu. 

"Oh, aku ingin ke mall. Apa ada masalah?" 

"Apa kau sudah izin dengan tuan Marcell?" 

"Sudah." 

"Sebentar, nyonya. Aku akan menghubungi tuan Mar...." 

"Ehh...jangan-jangan! Marcell bilang padaku kalau ia sedang 
sibuk, tidak perlu kau memberitahunya lagi. Apa kau mau 
membuatnya marah? Sungguh aku sudah meminta izin darinya. 
Benar kan, Rose?" Harsha menyenggol bahu Rose. 

Rose tersenyum, "Ah..i..iya..iya! Nyonya sudah menghubungi 
tuan Marcell tadi melalui ponselku." 

Penjaga itu menatap Rose dan Harsha dengan tatapan curiga. 
Harsha berdoa, semoga saja kebohongannya berhasil membuat 
penjaga bertampang sangar itu percaya. 

"Baiklah. Apa Rose ikut bersamamu, nyonya?" tanya penjaga 
itu lagi. 

Harsha memeluk lengan Rose, "Tentu." 

"Aku yang akan menjaganya dan terus mengawasinya. 
Serahkan saja Nyonya padaku," sambung Rose berusaha 
menyakinkan. 

Penjaga itu diam dan memanggil supir agar membawa mobil 
ke depan teras. Mobil mewah pun berhenti di depan Harsha 
dan Rose, supir turun kemudian membukakan pintu penumpang 
untuk Harsha. Harsha mengangguk, tak lupa mengucapkan 
terimakasih. 
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Penjaga itu menarik tangan Rose dan membawanya agak jauh 
dari mobil. Ia mencengkeram lengan Rose. 

"Terus awasi dia! Jika kau lengah dan membuatnya hilang, kau 
akan hancur ditangan Tuan Marcell. Kau bertanggung jawab 
untuk mengawasinya selama diluar mansion, karena kaulah 
yang bersamanya nanti. Jika ada apa-apa, hubungi aku atau 
Tuan Marcell. Kau mengerti?" papar penjaga itu. 

Rose meneguk salivanya dan mengangguk, "Baik." 

Penjaga itu melepaskan cengkeramannya, lalu Rose masuk ke 
dalam mobil. Mobil mewah itupun melaju pergi. Beberapa 
menit kemudian, Harsha dan Rose sampai di mall. Mereka 
berdua lantas mencari tempat aman, jauh dari parkiran, supir 
itu pasti juga mengawasi sekitar. 

Harsha dan Rose jauh dari keramaian. Tampak Harsha 
mengeluarkan sebuah kacamata hitam dari dalam tasnya, ia 
memakainya dan kemudian menguncir rambutnya. Beberapa 
helai rambut ia biarkan disisi kanan kiri wajahnya, agar jika 
Harsha menunduk, orang-orang tidak mengenalinya. Itu sebuah 
penyamaran yang sederhana. 

Harsha meminta Rose untuk menunggu sebentar, ia akan ke 
mesin ATM dulu. Tidak lama Harsha kembali dan memberikan 
segepok uang kepada Rose. 

"Ambil ini, Rose!" kata Harsha. 

Rose menggeleng, "Tidak, nyonya! Aku tidak mau." 

"Hush! Jangan menolak! Ini berguna untukmu. Dengar kan aku, 
kau juga harus pergi. Pergilah ke tempat yang baru, tempat 
yang aman agar Marcell dan orang-orangnya tidak 
menemukanmu. Gunakan uang ini!" kata Harsha dengan suara 
pelan. 

Rose menggeleng, "Tidak, Nyonya." 

"Dengarkan aku! Kau akan celaka bila kau pulang ke mansion 
tanpa aku. Aku tahu bagaimana kemarahan Marcell. 
Kemarahannya menggila saat ia tahu aku hilang. Dia sangat 
terobsesi padaku, Rose. Aku pergi, kau juga harus pergi." 

"Tapi, nyonya......" 
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"Rose, aku sayang padamu. Aku sudah menganggapmu seperti 
Ibuku sendiri. Kau sudah sangat baik dan membantuku. Aku 
tidak mau kau terluka karena aku. Aku yang membuatmu dalam 
zona bahaya, aku tidak mau kemarahan Marcell 
menghancurkanmu." 

"Nyonya..." 

"Ku mohon mengertilah," Harsha menatap Rose dengan puppy 
eyes. 

Rose menghela nafas dan mengangguk. la mengerti, jika itu 
demi dirinya juga. Sebenarnya ia pun sudah takut sejak lama, 
takut Marcell tahu bila Rose berpihak pada Harsha. 

Harsha berpelukan dengan Rose, saling mengucapkan kata 
perpisahan dan sama-sama berdoa. Kemudian Harsha 
melenggang pergi dari sana, ia ke bandara menggunakan taksi. 

Perjalanan dari kota New York ke John F. Kennedy 
International Airport memakan waktu hampir setengah jam. 
Itupun jika jalanan tidak macet atau gangguan lalu lintas lainnya. 
Syukurlah, perjalanan lancar dan Harsha tiba dibandara. 

la keluar tak lupa membayar tagihan perjalanan pada supir 
taksi. la pun mengucapkan kata terimakasih pada si supir taksi 
karena telah mau mengantarnya ke bandara dengan selamat. 
Setelah itu seorang wanita yaitu petugas bandara menghampiri 
Harsha. 

Mereka mengobrol dan memberikan tiket pesawat padanya. 
Harsha pun melakukan transaksi atas pembayaran tiket. 
Kemudian petugas itu mengajak Harsha untuk mengikuti 
beberapa prosedur sebelum masuk ke dalam pesawat. 

am 
Los Angeles, California, USA. 

Gadis itu keluar dari dalam toko, ia usai membeli sebuah 
smartphone. Setelah Harsha memasukan ponselnya ke dalam 
handbag, ia kembali melanjutkan langkah kakinya. Tampaknya 
ia menunggu taksi. 
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Keberadaan Harsha memang sudah jadi pusat perhatian orang 
lain, ia menahan rasa sakit hatinya ketika mereka menatapnya 
sinis, datar dan berbisik-bisik membicarakannya. 

Bahkan sampai sekarang gosip itu masih beredar. Ya Tuhan, 
batin Harsha. 

Gosip beredar dan itu sungguh memfitnahnya. Entah siapa 
yang tega pertama kali menduga Harsha seperti itu hingga 
menjadi gosip. Harsha dituduh jika ia tega meninggalkan Allard 
dalam keadaan tak berdaya, lalu berpaling dan menikah dengan 
Marcell, pria yang pernah digosipkan dekat dengannya juga. 

Seandainya saja Harsha bisa membeberkan kenyataan yang 
sebenarnya, ia akan melakukannya. Tapi Marcell telah 
mengancamnya. 

Harsha berani menampilkan dirinya, tak lagi menyamar. Ia 
menyamar ketika di New York saja. Mungkin saat ini Marcell 
sudah gencar mencarinya disana, setidaknya Harsha sudah 
berada di Los Angeles dan harus segera pada tujuannya. 

"Heh, untuk apa dia kemari? Bukankah dia berada di New York 
bersama suaminya," kata seorang wanita yang tak jauh dari 
posisi Harsha. 

"Iya, mau apa dia kesini? Apa dia akan menemui miliarder 
tampan itu?" balas temannya melirik Harsha. 

"Ah...jika itu benar, tuan miliarder hanya akan menendang 
gadis tidak tahu diri itu." 

"Gadis macam apa dia? Tidak tahu diri dan tidak tahu malu. 
Disaat tuan miliarder koma, dia meninggalkannya. Sekarang 
gadis tidak tahu diri itu kembali, ketika tuan miliarder tidak 
koma lagi." 

Harsha lantas menoleh, ia mengernyit mendengar akhir 
ucapan wanita itu. Dengan cepat Harsha melangkah mendekati 
dua wanita muda itu. 

"Ada apa? Apa kau dengar pembicaraan kami?" tanya wanita 
berambut pirang. 

"Apa kau ingin melabrak kami heh?" tambah wanita berambut 
cokelat. 
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Harsha menggeleng, "Aku hanya mau bertanya saja." 

"Apa?" sinis wanita berambut cokelat. 

"Tuan miliarder siapa yang kalian maksud?" tanya Harsha. 

Dua wanita itu tertawa. Membuat Harsha kebingungan. 

"Siapa lagi kalau bukan Allard Mackenzie? Dia kan tuan 
miliarder di tanah Amerika ini. Oh astaga! Kau berpura-pura 
tidak tahu ya? Hahaha," ejek wanita berambut pirang. 

Harsha menatap mereka dengan serius, "Lalu apa maksudnya 
tuan miliarder tidak koma lagi?" 

"Oh astaga! Kau ini bodoh ya?! Itu berarti Allard Mackenzie ya 
tidak koma lagi," kata wanita berambut cokelat. 

Harsha terkejut, "Apa?!" 

"Kau ini kenapa terkejut begitu? Aneh!" 

"Dari mana kalian tahu soal itu?" 

"Hey, nona! Ada apa denganmu? Kau sungguh-sungguh tidak 
tahu atau berpura-pura? Kabar Allard kembali ke Los Angeles ini 
sudah dari bulan Februari, sekarang sudah bulan Mei, itu kabar 
yang sudah lama sekali. Dari mana saja kau ini heh? Apa aku 
asyik bersama si aktor itu?" 

Harsha tercengang, "Februari? Bukankah itu bulan dimana ia 
koma?" 

Wanita berambut pirang memutarkan bola matanya. Ia 
meminta ponsel Harsha, setelah dapat kemudian wanita itu 
membuka Youtube tentang pemberitaan soal Allard pada bulan 
Februari. 

"Kau simak ini! Kami mau pergi," ketus wanita berambut 
pirang lalu melenggang pergi bersama temannya dengan 
tertawa. Mereka menertawai Harsha. 

Harsha tampak fokus, sungguh! Ia sangat-sangat terkejut! 
Terdapat Allard dalam video itu, ia sedang berada di sebuah 
acara. Penampilannya seperti anak muda dan tanpa setelan 
formal. 

la tampak sedang mengenakan snapback miliknya dan 
diwawancarai. Di bawah video itu terdapat tulisan "The young 
billionaire, Allard Mackenzie has returned". 
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Tanggal video tersebut memang dibulan Februari, bulan 
dimana insiden itu terjadi dan menyebabkan Allard koma. Di 
dalam video tersebut memperlihatkan bila Allard tampak sehat 
dan menghadari acara perfilman karena Allard turut 
berinvestasi dalam pembuatan film tersebut. 

Hal tersebut sungguh membuat semua orang terkejut dan 
bertanya-tanya sejak kapan miliarder muda itu kembali ke Los 
Angeles. Di dalam video itu Allard menceritakan insiden yang 
menimpanya juga Harsha namun, dipersingkat. 

Pada akhirnya insiden itu menumbangkan Allard hingga 
terbaring koma. Setelah itu dua minggu kemudian masih 
dibulan Februari, ia kembali ke Los Angeles dengan keadaan 
sehat dan bisa menjalankan aktivitasnya kembali seperti 
biasanya. 

Ketika Allard di minta untuk menjelaskan mengapa bisa Harsha 
menikah dengan Marcell, Allard menjawabnya dengan santai 
dan berkata bila mungkin Harsha bukan jodohnya melainkan 
jodoh kakaknya. Ketika Allard ditanya, apakah ia merelakannya 
dan merasa sakit hati? Ia menjawab jika ia tidak rela dan merasa 
sakit hati, ia takkan menyaksikan prosesi pernikahan Marcell 
dan Harsha. Semua orang terkejut mendengar jawaban Allard. 
Namun Allard merahasiakan bagaimana bisa ia berada di Los 
Angeles tanpa disadari orang lain dan menyaksikan prosesi 
pernikahan Marcell dengan Harsha. 

Tangan Harsha bergetar dan ia sangat-sangat terkejut. 
Perlahan air mata mengalir dipipinya. Jadi Allard sudah sadar 
sejak Marcell dan Harsha menikah? 

"Al..Allard sudah kem..kembali ke sini sejak 3 bulan yang lalu? 
Dan dia..dia menyaksikan prosesi pernikahanku? Aku..aku masih 
tidak mengerti. Apa maksudnya? Aku tidak mengerti,” ucap 
Harsha sedih dan kebingungan. 

Harsha memberhentikan taksi, ia segera masuk ke dalam dan 
memberitahu alamat tujuannya, tepatnya Mackenzie Mansion. 
Beberapa menit kemudian, ia pun sampai. 
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Kedatangan Harsha membuat para penjaga mansion terkejut. 
Tampak Harsha berdiri di depan gerbang dan berwajah marah. 
la meminta dibukakan gerbang, namun ditolak para penjaga itu. 

"Biarkan aku masuk!" bentak Harsha. 

"Maaf, nona. Kau tidak bisa," kata salah satu penjaga. 


Harsha mencekal pagar besinya. 

"Maaf, nona. Kau tidak diizinkan masuk oleh tuan Allard." 

"Apa?" Harsha mengernyit dan cekalannya melemah. 

Terdengar suara mobil yang datang, Harsha menoleh dan 
memalingkan wajah ketika sinar lampu mobil begitu 
menyilaukannya. Lalu tiba-tiba saja mobil itu berhenti dan juga 
mesinnya, terlihat lampu mobilnya mati. Harsha menoleh dan 
mengenali mobil di depannya, itu mobil Edgard! 

Edgard yang berada di kursi kemudi terkejut dan meneguk 
salivanya saat melihat Harsha. Setelah sekian lamanya tak 
terlihat, kini gadis itu berada di depan matanya. Edgard 
memberanikan diri untuk keluar dari dalam mobil. 

"Kau!" kata Harsha lalu mendekati Edgard. 

"No..nona, Harsha. Kau disini?" ucap Edgard dengan gugup. 

Harsha menjatuhkan air matanya, "Kenapa kau tidak 
mengangkat telfonku? Kenapa kau mengganti nomormu? 
Kenapa kau menyembunyikan ini padaku? Kenapa kau lakukan 
ini padaku, Edgard?" 

Edgard tampak kaku dan lidahnya kelu untuk menjawabnya. 
Edgard menetralisir rasa gugupnya lalu menghela nafas. 

"Nona, apa kau sudah tahu kalau..." 

"Itulah mengapa aku kesini!" potong Harsha dengan nada 
membentak. 

Harsha kembali meneteskan air matanya, "Perasaanku sangat 
gelisah. Aku tidak tahu sama sekali kabar Allard, aku sudah 
berusaha tapi sia-sia. Kau tahu? Aku kesini modal nekat, aku 
tidak peduli lagi jika Marcell marah. Aku berfirasat aku akan 
menemukan sesuatu disini. Dan ternyata benar, demi Tuhan! 
Aku baru tahu Allard sudah kembali ke Los Angeles sejak tiga 
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bulan yang lalu. Tak ada satupun yang memberi tahuku 
sebelumnya. Kenapa?" 

"Nona, bagaimana kau bisa tidak tahu kabar itu? Kabarnya 
cukup viral di televisi dan media lainnya," kata Edgard. 

"Marcell melarangku untuk menyentuh barang-barang itu. Aku 
sangat terkekang. Usahaku hanyalah mencari tahu lewat ponsel, 
itupun milik kepala pelayan disana. Ponselnya pun ponsel biasa, 
bukan smartphone. Jadi aku tidak bisa mencari informasi selain 
telfon. Aku melakukannya secara diam-diam. Tapi usahaku sia- 
sia. Tak ada yang mengangkat telfonku lalu tiba-tiba nomor 
kalian semua tidak aktif. Aku muak!" ketus Harsha. 

Harsha tampak berpikir, berita tentang Allard tersebar luas di 
berbagai media. Harsha berpikir bila mungkin alasan Marcell 
melarangnya untuk menyentuh televisi, smartphone, laptop, 
majalah dan koran itu bukan hanya karena tidak mau Harsha 
mendengar gosip tentangnnya lagi, tapi Marcell tidak mau 
berita tentang Allard sampai kepada Harsha. 

Dia senang sekali memisahkanku dengan Allard, batin Harsha 
dengan kesal. 

Harsha mendesah, "Untung saja aku kesini. Aku bisa 
menemukan informasi yang penting. Jika tidak, maka aku tidak 
tahu apa-apa tentang Allard." 

"Nona, ku sarankan sebaiknya kau pergi dari sini," kata Edgard. 

"Kau mengusirku?" tanya Harsha. 

"Jika kau tak ingin sakit hati, sebaiknya kau jangan dekati rasa 
sakit itu." 

"Apa maksudmu?" 

"Karena...." 

"Aku tidak mau dengar apa-apa lagi! Aku ingin bertemu, 
Allard!" 

"Tapi, nona...." 

Harsha menggocang-goncangkan pagarnya dan berteriak 
minta dibukakan. Edgard memerintahkan penjaganya untuk 
membukanya, ia pun membiarkan Harsha masuk ke dalam 
mansion. 
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Gadis keras kepala. Setidaknya aku sudah memperingatinya. 
Jika kau tak ingin sakit hati, sebaiknya kau jangan dekati rasa 
sakit itu, batin Edgard. 

Harsha masuk ke dalam mansion, sudah lama sekali ia tak 
mempijakan kaki disana. Harsha melangkah masuk dan ia 
bertemu dengan Mia. Mia terkejut dan melebarkan senyumnya. 

"Nona Harsha!" teriak Mia. 

"Mia!!" balas Harsha. 

Mereka berdua pun berpelukan. Mereka mengutarakan 
kerinduan satu sama lain. Namun Mia ingat sesuatu, ia 
mengurai pelukan dan menatap kesana kesini. 

"Nona, kenapa kau ada disini?" tanya Mia dengan suara pelan. 

"Kenapa?" Harsha balik bertanya lalu melangkah pergi ke 
ruang tamu. 

Harsha duduk disofa dan menaruh handbag yang dibawanya di 
sampingnya. 

"Em..Tapi Nona...." 

"Allard melarangku? Para penjaga dan Edgard bilang begitu 
tadi. Tapi aku tidak percaya. Tapi entahlah!" Harsha tersenyum 
tipis. 

Mia berdiri di dekat Harsha, "Nona..apa..apa kau tahu kalau 
tuan Allard sudah kembali ke Los Angeles?" 

Harsha mengangguk dan tersenyum hambar, "Ya. Aku baru 
mengetahuinya hari ini. Itu menyedihkan." 

"Apa? Baru..baru hari ini?" 

"Iya," Harsha beranjak dari sofa, "Oh ya dimana, Allard?" tanya 
Harsha seraya melirik sana sini. 

Mia tampak membelalak matanya dan terlihat kaku, 
"Ehm...Tuan..Tuan.." 

"Mia, kau baik-baik saja?" tanya Harsha. 

"Ya. Tuan..Tuan tidak..Tuan tidak ada, nona. Dia masih belum 
pulang." 

"Oh ya? Tadi aku lihat mobilnya." 

"Tuan memakai mobil lain. Dia kan pu..punya banyak mobil, 
nona." 
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"Ya, kau benar. Sudahlah tidak apa-apa! Aku akan 
menunggunya di dalam kamar. Aku akan memberinya kejutan," 
Harsha tampak senang dan melangkah pergi. 

Mia berlari dan mencegah Harsha, "Nona, sebaiknya kau pergi. 
Aku tidak mau kau terluka, Nona." 

Harsha menghela nafas, "Kalian ini kenapa sih? Kau dan Edgard 
sama-sama melarangku! Minggir!" 

Harsha melewati Mia, ia berjalan menuju lift. Ketika Harsha 
hendak menekan tombol buka, pintu liftnya terbuka dengan 
sendirinya dan Harsha terkejut setengah mati. Mia yang melihat 
itu meneguk salivanya, ingin sekali menarik Harsha dan 
membawanya jauh dari sana. 

Tubuh Harsha terpaku, sepenuhnya membeku. Sesuatu yang 
keras seolah-olah menghantam dinding hatinya dan 
meremukannya. Kedua matanya terbelalak, memanas dan 
berlinang air mata. Wajahnya pun pucat pasi dan ia sulit 
bernafas. Rasanya sangat sesak. 

Terlihat jelas seorang wanita dan pria tengah berciuman, 
Harsha mengenali seluruh tubuh Allard. Tubuh pria di depannya 
itu seperti Allard. 

Tidak..ku mohon tidak...tidak..jangan...tidak..., batin Harsha 
menolak pikiran buruknya. 

"Ah..aku mencintaimu," ucap pria itu. 

Suara itu..suara yang sama seperti Allard, ucap Harsha dalam 
hati. 

"Aku juga mencintaimu, Allard," balas wanita berpakaian seksi 
itu. 

Harsha semakin membeku setelah mendengar nama Allard 
yang diucapkan Harsha barusan. 

"Hey, siapa dia?" wanita seksi itu melihat keberadaan Harsha. 

Pria itu mengernyit lalu membalikan badan dan Harsha lantas 
tersentak, petir seolah-olah menggelegar disana. Air mata 
lantas melolos dari kedua mata gadis itu. 

"Allard!" pekik Harsha menutup mulutnya dengan tangannya, 
ia merasa sesak nafas. 
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Jadi benar, pria yang tengah berciuman panas bersama wanita 
seksi itu adalah Allard. 

ALLARD!!!! 

Allard berjalan mendekati Harsha lalu berdiri di hadapan gadis 
itu. Wajahnya dingin dan tatapannya tajam. Harsha merasakan 
ada yang berbeda darinya. Allard tak pernah lagi memasang 
wajah sedingin dan tatapannya setajam itu. Tak ada tatapan 
lembut dan cinta disana. 

Jari jemari Harsha bergerak untuk menyentuh wajah dan 
tubuh Allard, ia tersenyum di iringi air matanya. la sangat 
bersyukur Allard baik-baik saja. Kemudian ia memeluk erat pria 
yang ia cintai dan ia rindukan itu. Anehnya, Allard tidak 
membalas pelukannya justru mendorong Harsha hingga Harsha 
hampir terjatuh. 

"Kenapa, Allard?" tanya Harsha. 

"Untuk apa kau kesini?" tanya Allard dengan dingin. 

Harsha tersenyum, "Tentu saja untuk menemuimu." 

Harsha kembali mendekati Allard, lalu menggenggam tangan 
Allard dan mengernyit tak ada cincin pertunangan yang 
menyemat dijari manisnya. 

"Dimana cincin pertunangan kita?" tanya Harsha mendongak 
melihat Allard. 

Allard tersenyum kecut, "Untuk apa ku pakai lagi? Tidak ada 
gunanya." 

"Apa maksudmu?" Harsha mengernyit. 

Allard tidak menjawab. Ia menarik kedua tangan Harsha, 
menggenggamnya dan melihat kedua tangan gadis itu. Allard 
memasang wajah marah kepada Harsha. 

"Apa ini? Kau masih memakai cincin pertunangan kita dan 
lamaranku? Lepaskan sekarang juga!" ketus Allard. 

Harsha menggeleng, "Tidak!" 

"Harusnya kau hanya memakai cincin pernikahanmu!" 

"Tidak! Tidak!" 

"Lepaskan! Lepas, Harsha!" bentak Allard. 

"Tidak akan! Aku tidak mau, Allard!" 
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Allard menarik kedua cincin yang melingkar di jari tangan 
Harsha, kemudian membuangnya entah kemana. Hanya 
terdengar suara detingan. Harsha terkejut dan melirik sana sini 
untuk mencari dua cicin berharganya. 

"Kau tak pantas memakainya," desis Allard kemudian 
menghentakan kedua tangan Harsha. 

Harsha melemparkan tatapan marah kepada Allard. Pria di 
depannya itu berubah, adegan dimana Allard berciuman dengan 
wanita lain berputar-putar dibenak Harsha. Harsha beringsut 
menjauh dari Allard dan menatap Allard dengan narnar. 

Harsha bertanya, "Siapa kau sebenarnya?" 

Allard diam dan masih melihat Harsha dengan sorot mata 
elangnya yang tajam. Air mata mengalir di pipi gadis itu. 

"Kenapa kau berubah padaku? Dimana sikap lembutmu? 
Kenapa kau kasar padaku?" tanya Harsha. 

Allard tersenyum sinis, "Apa kau pantas merasakan 
kelembutanku?" 

"Apa maksudmu? Aku benar-benar tidak mengerti! Kenapa 
kau menghilang dari hidupku? Kenapa kau tidak 
memberitahuku jika kau sudah sadar sejak lama? Aku sangat 
mengkhawatirkanmu! Aku gelisah!" kata Harsha. 

Allard diam. 

Harsha menyeka air matanya, "Setiap harinya aku mencoba 
mencari tahu kabarmu dengan menelfonmu, Edgard dan 
seluruh keluargamu bahkan rumah sakit tapi tak ada satupun 
yang mengangkatnya. Kemudian nomor kalian semua tidak aktif! 
Apa kalian sengaja melakukan ini? Benar? Kenapa? Aku baru 
tahu sore ini bahwa kau sudah sadar! Selama ini aku buta akan 
informasi! Karena kekangan yang ku alami disana!" 

Allard tetap diam dengan sikap dinginnya. 

Harsha tersenyum kecut diiringin air matanya, "Aku jauh-jauh 
kesini demi kau, Allard! Demi kau! Tapi apa yang ku lihat 
barusan? Kau bercumbu dengan..dengan wanita lain." 
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Wanita seksi yang ada di belakang Allard tampak santai dan 
merasa senang. Tiba-tiba saja Harsha mendekat dan 
mencengkeram kemeja Allard. 

"Kau tidak memikirkan perasaanku, Allard. Setidaknya ingat 
jika ada cinta kita. Kau mengkhianati cinta ini, Allard!" papar 
Harsha. 

"Cinta?" Allard mengangkat satu alisnya. 

"Ya, cinta. Aku dan kau, kita. Aku kekasihmu, tunanganmu, 
milikmu!" 

"Tidak!" balas Allard dengan nada tinggi, "Kau dan aku tidak 
pernah menjadi kita. Kita tidak pernah menjalin hubungan 
apapun!" 

Harsha terkejut, "Apa maksudmu?! Ini bukan lelucon! Beri aku 
penjelasan mengapa kau lakukan ini padaku! Artikel itu 
menyatakan jika kau hadir dalam prosesi pernikahanku? Apa itu 
benar?" 

"Ya," jawab singkat Allard. 

"Kenapa kau tidak mencegah prosesi itu? Kenapa, Allard?! Aku 
sangat tertekan! Kenapa kau diam saat itu? Kenapa kau tidak 
menghentikan Marcell?! Kenapa? Katakan! Katakan, Allard! 
Jawab aku!" pekik Harsha menggoncang-goncangkan tubuh 
Allard. 

Allard diam dan hanya memandangi Harsha yang tengah 
menangis di depannya. Bibir Harsha bergetar karena rasa sakit 
dihatinya bercampur dengan amarahnya. 

"Dimana kau saat itu, Allard? Jika aku tahu dan melihatmu 
disana, aku akan berteriak meminta pertolonganmu. Apa kau 
pikir aku bahagia? Apa kau tidak lihat tangis kepedihanku diatas 
altar? Harusnya kau menghentikan aku! Tapi kau diam dan tidak 
bertindak apapun untuk merebutku darinya, setidaknya 
menolongku dari tekanan!" ucap Harsha. 

Allard tetap bungkam. Cengkeraman Harsha melemah, ia 
memejamkan matanya dan menunduk, tetap menangis 
sesegukan. 
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"Aku tertekan, aku tersiksa, aku sengsara, aku terluka, aku 
merasa hampa dan semuanya gelap. Aku benci pernikahan itu. 
Setiap harinya aku merasa berjalan diatas pecahan kaca. Setiap 
harinya lukaku kian bertumpuk, ditambah luka yang kau berikan 
padaku," kata Harsha di sela tangisnya. 

Harsha menatap Allard, "Tidakkah kau lihat kepedihan dan 
kesakitan di mataku ini? Tidakkah kau dengar jeritan hati ini?" 

Allard diam. 

Harsha memperkuat cengkeramannya, "Kenapa kau tidak 
memperjuangkanku? Kenapa kau merelakan aku bersama pria 
lain? Kau tidak bertindak apapun untuk menghentikannya dan 
merebutku darinya. Kenapa, Allard? Kenapa kau menghilang 
selama ini? Kau merasa senang membiarkan aku menderita?" 

Allard diam. 

"Jangan diam, Allard! Jawab aku! Katakan sesuatu! Buatlah aku 
mengerti dengan sikap kerasmu ini, Allard!" pekik Harsha. 

Allard menurunkan kedua tangan Harsha dengan kasar, "Ya! 
Ku rasa cukup diriku bersamamu. Aku tidak membutuhkanmu 
lagi." 

Harsha tercengang dan mundur sati langkah, "Apa? Apa 
maksudmu? Kau mencintaiku, Allard." 

"Kehidupanmu bukan bersamaku tapi, dengan Marcell. Itulah 
kenyataan untukmu," kata Allard. 

Allard mengisyaratkan wanita seksi itu untuk melingkarkan 
tangan wanita itu ke tangannya. Wanita seksi itu pun mengikuti 
kemauannya. Tampak wanita seksi itu tersenyum mengejek 
pada Harsha. 

Harsha menanggapinya hanya menatap sinis wanita itu dengan 
linangan air matanya. Allard dan wanita misterius itu 
melenggang pergi dari hadapan Harsha. Harsha membalikan 
badan dan berteriak memanggil Allard, ia melangkahkan 
kakinya dengan cepat untuk mengejar Allard. 

Mia menghentikan Harsha sebentar, ia memberikan sebuah 
cincin yang ia temukan. Itu adalah cincin pertunangan Harsha 
dengan Allard. Mia meminta maaf bila ia hanya menemukan 
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cincin itu saja, Harsha memakai cincin itu lalu kembali berlari 
mengejar Allard. Ia berlari seraya memegangi perutnya. 

"Allard! Allard tunggu!" pekik Harsha. 

Harsha pun dapat meraih tangan Allard, ia mencekalnya kuat- 
kuat. Pria berjas hitam itu membalikan badan dan menepis 
tangan Harsha dengan kasar. 

"Allard! Ada apa denganmu?" tanya Harsha. 

"Dengarkan kata-kataku ini. Terimalah fakta bila aku tidak 
pernah mencintaimu," ucap Allard dengan dingin. 

Harsha memejamkan kedua matanya dan mengalirkan air 
matanya, ia menyentuh dadanya yang terasa sesak bercampur 
rasa sakit dihatinya. Allard pun pergi bersama wanita seksi itu. 

Harsha tetap mengejar Allard sampai keluar mansion dan 
tetap berlari mengejar mobil sport yang melaju dengan 
kecepatan tinggi itu. Harsha terus berteriak memanggil nama 
pria yang dicintainya itu. Harsha tak kuat lagi berlari, ia berdiri 
dengan kaki lemahnya dan mencengkeram kepalanya dengan 
tangisannya. 

"It hurts," ucap Harsha di sela isakan tangisnya. 

Bayangan saat Allard berciuman dengan wanita seksi di dalam 
lift dan perdebatannya dengan Allard memenuhi pikirannya. 
Semua kata-kata Allard ikut terngiang-ngiang ditelinganya. 
Semua itu menjadi satu dan membuat Harsha semakin 
merasakan kehancuran. 

"Please, make it stop! It hurts!" teriak Harsha. 

Harsha berjalan di tengah-tengah hujan deras, ia sendirian dan 
ketakutannya akan petir yang terus menggelegar hilang karena 
kesakitan yang ia rasakan saat ini. Kejadian di mansion Allard 
dan semua perkataannya, terus berputar mengelilingi Harsha. 

Tak terlihat mana air mata dan mana air hujan yang 
membasahi pipinya. Tetapi suara dan kedua matanya yang 
memerah serta membengkak, menyatakan jika gadis itu 
menangis. 

Sungguh, Harsha tak mengerti apa yang terjadi pada Allard. 
Kenapa Allard berubah dan tega melakukan itu pada Harsha? 
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Lebih sakitnya, ketika bibir pria itu sendiri yang mengatakan jika 
ia tak pernah mencintai Harsha. 

Apa maksudnya? Apakah yang dikatakannya itu jujur? Harsha 
tidak tahu, ia kebingungan. Perbuatan dan sikap Allard tidak 
dimengertinya. Jika Allard marah padanya, setega itukah Allard 
dan sampai mudah memasukan wanita lain ke dalam hidupnya. 

Katakan bila kau marah padaku. Hukum aku tapi tidak dengan 
cara ini. Aku rela kau memarahi aku habis-habisan bahkan 
menamparku, tapi jangan tinggalkan aku. Jangan katakan jika 
kau tidak pernah mencintaiku. Ya Tuhan, ini sangat menyakitkan, 
batin Harsha memegangi perutnya dan menatapnya. 

Tiba-tiba kepalanya terasa berdentam-dentam keras. 
Membuatnya sangat pusing. Ia berjalan semakin perlahan dan 
perlahan seraya memegangi kepalanya. la bertahan agar tidak 
jatuh pingsan, ia khawatir bayi dalam perutnya kenapa-kenapa. 

Marcell yang tengah mengendarai sebuah mobil mewah 
mengebut untuk mengejar seorang gadis yang memang 
dicarinya, gadis itu berjalan menembus derasnya air hujan 
dengan tertatih-tatih. Marcell memberhentikan mobilnya tak 
jauh dari gadis itu. 

Kemudian ia turun dan dengan cepat ia berlari ke arah gadis 
itu, menangkap tubuh gadis itu dengan yang jatuh pingsan. 

"Harsha!" ucap Marcell dengan terkejut. 

la memeluk Harsha dan mengecup keningnya berulang-ulang 
kali. Akhirnya ia menemukan Harsha. Marcell membopongnya 
ke dalam mobil dan membawanya ke rumah sakit. 

Tanpa mereka sadari, dari kejauhan ada sepasang mata 
dengan kilatan tajam yang melihat mereka dibalik kaca mobil 
sport itu. Pria itu mencengkeram kuat stir mobilnya dan 


mengetatkan rahangnya. 
xxx 
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Part -Harsha and Destruction- 


Ku tuliskan apa yang ada dalam pikiranku. 
Apa yang berputar dibenakku. 

Apa yang membuatku terbebani. 
Sehingga aku tak fokus akan kehidupanku. 


Ini tentang perasaan.... 

Tentang hati.... 

Tentang hidup... 

Dan semua itu adalah KEHANCURAN. 


Meninggalkanmu tanpa niat. 

Terpaut jarak antara kita. 

Dunia berputar dalam kegelapan. 
Berjalan diatas bara api yang berkobar. 
Semua itu... 

Membuat hidupku terendam 

AIR MATA. 


Kau membiarkanku terikat pada hubungan atas dasar 
KETERPAKSAAN. 

Kau menghilang diatas KEGELISAHANKU memikirkanmu. 

Kau pun membiarkan aku hidup dalam KESENGSARAAN. 


Sungguh tak ada rasa hormat kau memperlakukanku. 
Kau mungkin berpikir aku melakukan kesalahan. 

Aku akan memberitahumu, 

Jika aku BERKORBAN untukmu. 


Aku tahu, 

Dibalik amarahmu, 

Ada KESAKITAN disana. 

Kau JATUH begitu KERAS. 

Kau dalam keadaan yang MENYAKITKAN. 
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Kau memilikiku tapi dia merebutku. 


Bagaimana bisa kau berkata kau tak membutuhkanku? 
Bagaimana bisa kau berkata kau tak pernah mencintaiku? 


Kita sama-sama TERLUKA. 

Bukan hanya kau yang terluka. 

Jangan lupakan posisi diriku. 

Harusnya kita bersama menyembuhkannya. 
Tapi kau justru semakin menghancurkannya. 


Sungguh tak ada rasa hormat kau memperlakukanku. 
Aku berteriak memanggilmu. 

Aku berlari mengejarmu. 

Aku berharap kau menoleh dan meluruskan semuanya. 
Namun, harapanku terbalas dengan KEKECEWAAN. 


Kau.... pergi. 

Aku TERLUKA.... 
Aku MENANGIS.... 
Aku MENJERIT.... 
Aku HANCUR.... 


Aku sama PATAHnya sepertimu. 
Aku telah berkorban dengan cara yang MENYAKITKAN. Kau 
hanya melihat lukamu, tidak lukaku. 


Bagaimana caraku untuk mengembalikanmu padaku? 
Aku malu akan hidupku karena hancur rasanya. 

Tak bisa hapus ini... 

Tak bisa hilangkan ini... 


Aku tak pernah tersesat terlalu jauh, tapi sekarang aku tidak 
tahu arah. 
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Ke arah mana jalanku untuk kembali, bila tujuanku sendiri 
MENGHILANG? 

Kau MENGABAIKANKU. 

Kau MENCAMPAKKANKU. 

Semua itu karena kau terjatuh. 

Ku mohon jangan lakukan itu. 

Aku tak sanggup. 


Satu hal saja, 

Hentikan kekacauan ini! 

Tunjukan! Kemana aku harus melangkah untuk menemukan 
kedamaian? 

Aku sulit bernafas... 

Aku MEMBUTUHKANMU. 

Tuhan, aku mencintainya dengan segenap pengikhlasanku. 

Tuhan, jangan pisahkan aku dengannya. 


Tuhan, setidaknya lakukanlah demi 

janin yang ada dalam rahimku. 

Tuhan, kapan permainan takdir ini berakhir? Sebenarnya apa 
yang ingin kau tetapkan untukku? 

-Harsha Luvena- 


kaa 
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Author POV 
New York City, USA. 

Harsha menutup buku hariannya. la usai menuliskan 
tumpahan perasaannya yang kacau saat ini. Ia tak bisa bicara 
dengan siapapun, kecuali tangannya yang bergerak untuk 
menuliskan beban hatinya. 

Air matanya jatuh mengenai permukaan kertas putih yang 
telah ternoda tinta hitam. Selama tangannya bergerak untuk 
menulis, air matanya terus berjatuhan. Siapapun yang 
membacanya, akan ikut merasa miris. 

Harsha yang malang. Kasihan sekali dia, selama 3 bulan ini 
buta akan informasi Allard. Ia berusaha semampunya, tetapi sia- 
sia saja. Sampai ia rela membahayakan dirinya sendiri, dengan 
kabur dari mansion Marcell dan pergi sendirian ke Los Angeles. 

Harsha melawan rasa takutnya dengan fokus memikirkan 
tujuannya. Ia tak memikirkan resiko kemarahan Marcell bila ia 
kabur, resiko pergi sendirian ke luar kota dalam keadaan hamil 
dan resiko ia mendengar hinaan untuknya. la tak 
memperdulikan semua itu. 

Sebelumnya ia tidak pernah pergi sendirian, apalagi ia hanya 
orang asing disana. Ia takut akan terjadi sesuatu padanya, 
misalnya perampokan atau penculikan dan hal-hal kejahatan 
lainnya, tapi ia mengabaikan itu semua. 

Bahkan ia menguatkan hatinya ketika semua orang 
menatapnya dengan sinis, dan telinganya mendengar bisikan- 
bisikan yang menyakitkan baginya. Harsha mengira gosip itu 
hilang dengan berjalannya waktu, tetapi tidak. 

Semua orang masih berpikir jika Harsha adalah wanita yang 
buruk. Harsha dikatakan bila ia tega meninggalkan Allard dalam 
keadaan tak berdaya, dan lebih memilih menikahi kakak dari 
tunangannya yaitu Marcell. Ditambah dengan Harsha dikatakan 
jika ia hanya memanfaatkan dua kakak beradik itu, demi 
ketenaran dan harta. 
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Tidak! Semua itu bohong! Harsha tidak serendah itu, 
bagaimana mungkin ia tega melakukan itu kepada pria yang 
dicintainya? Dia gadis baik-baik. Mereka semua tidak tahu yang 
sebenarnya. 

Harsha telah berkorban dengan cara yang MENYAKITKAN. Dia 
rela memberikan dirinya untuk dinikahi Marcell, pria yang tidak 
dicintainya. Meski berat hati, ia tetap melakukannya. Demi 
siapa? Demi Allard! Harsha lebih mementingkan nyawa Allard 
dari pada nasib dirinya sendiri. Salahkah apa yang dilakukannya? 

Selama ini Harsha sengsara dalam pernikahannya. la gelisah 
memikirkan keadaan Allard. Dirinya terkekang dengan semua 
larangan Marcell. Sampai kemudian ia nekat kabur dan 
berharap mendapatkan sesuatu, setidaknya informasi Allard. 

Harsha pun menemukan sebuah informasi yang mengejutkan 
sekali. Ternyata Allard sudah sadar dari koma sejak Harsha pergi 
dari rumah sakit yang ada di Perancis itu. Bahkan Allard ke Los 
Angeles, menghadiri prosesi pernikahan Harsha dan Marcell. 

Allard tidak melakukan tindakan apapun, kehadirannya tidak 
disadari siapapun. Apakah ia tidak melihat tekanan yang dialami 
Harsha? Tidakkah dia merasa sakit melihat Harsha menangis 
diatas altar karena paksaan yang mendorongnya? Kenapa Allard 
tega membiarkannya terikat hubungan dengan pria lain? 

Sampai kemudian Allard kembali ke Los Angeles dengan 
diketahui banyak orang, tepat dibulan yang sama, dimana 
insiden penembakan terjadi, tepat dimana Harsha mengalami 
kehancuran. 

Billionaire itu kembali di bulan Februari, dan sejak saat itu 
hingga bulan Mei ini ia menjalankan aktivitasnya seperti biasa. 
Harsha merasa sakit hati, mengapa Allard tidak merebutnya 
kembali? Mengapa Allard tidak bertindak apapun? 

Lebih mengejutkan lagi, Harsha melihat sendiri Allard 
berciuman dengan wanita lain. Tanpa merasa bersalah, Allard 
berdiri di depan Harsha dengan tatapan tajam dan ekspresi 
dinginnya. Allard tega mendorong Harsha, membuang cincin 
pertunangan dan lamaran yang di kenakan Harsha begitu saja. 
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Dengan mulusnya Allard berkata jika ia tak ada hubungan 
apapun dengan Harsha. Ia berkata tidak membutuhkan Harsha 
lagi. Kemarahan Harsha diabaikannya, segala pertanyaan Harsha 
hanya dibalas dengan kebungkamannya, dan pergi begitu saja 
dari hadapan Harsha dengan menggandeng wanita lain. Sakit! 

Dalam kondisi hamil ia berlari memanggil Allard dan 
mengejarnya. Berharap Allard menoleh dan meluruskan 
semuanya namun, harapannya dibalas dengan kekecewaan. 
Justru Allard menoleh dan membuat semuanya semakin kacau. 

Allard dengan ekspresi tenangnya dan nada tegasnya berkata, 
bila ia tidak pernah mencintai Harsha. Setelah itu kembali pergi. 
Harsha kembali mengejar Allard dan berusaha Allard kembali 
padanya. 

Namun, ia menjerit kesakitan ketika Allard semakin jauh pergi 
meninggalkannya. Kini yang terpatri dibenak Harsha adalah tak 
ada rasa hormat Allard memperlakukannya dan apa yang 
dilakukan Allard itu JA HAT. 

"Hiks..hiks!!!" Harsha semakin terisak-isak. 

Pintu kamar terbuka dan masuklah Marcell. Ia berlari 
menghampiri Harsha yang duduk diatas ranjang dengan cemas, 
kemudian menarik buku harian yang dipegang Harsha dan 
menaruhnya diatas nakas. Setelah itu Marcell duduk disisi 
Harsha dan menariknya ke dalam pelukannya. 

"Sudah! Sudah, Harsha! Jangan menangis lagi. Sejak kemarin 
kau tidak berhenti menangis," ucap Marcell. 

Harsha sudah kembali dari Los Angeles ke kota New York lagi. 
la dibawa Marcell untuk pulang bersamanya ke mansion, usai 
dari rumah sakit waktu itu. Sejak kemarin hingga malam ini 
Harsha terus bersedih dan Marcell sering memergokinya tengah 
menangis. 

"Kenapa dia..hiks..dia tega melakukan itu padaku?" tanya 
Harsha. 

Marcell mengelus-elus rambut Harsha, "Sayang, sudah lupakan. 
Aku sudah memperingatkanmu tapi kau menentangku." 
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Harsha terus menangis, sampai ia tak sadar bila memeluk 
Marcell begitu erat dan menumpahkan air matanya di dada 
bidang Marcell. Marcell tidak perduli bajunya basah. Marcell 
mengurai pelukan lalu menyeka air mata Harsha dengan kedua 
ibu jarinya. 

"Jangan seperti ini, Harsha. Ingat jika kau sedang hamil. Apa 
kau mau bayi kita sedih? Dia pasti merasakannya. Berhentilah 
menangis demi bayi kita, sayang," kata Marcell. 

Marcell menghela nafas, "Dokter menyarankanmu untuk tidak 
tertekan dan tegang, sayang. Sudah ya menangisnya?" 

Harsha diam. 

"Ya sudah, aku buatkan susu untukmu ya? Aku akan kembali 
nanti," kata Marcell. 

Marcell beranjak, sebelum ia melenggang pergi, ia mengecup 
puncak kepala Harsha. Harsha menatap punggung Marcell. 

Di atas surat pernikahan, dia adalah suamiku dan aku adalah 
isterinya. Dia memenuhi tanggung jawabnya sebagai suami, 
sedangkan aku? Aku tidak pernah menghargainya. Kebencian ini 
menutupi akal sehatku, batin Harsha. 

"Apa yang ku lakukan ini salah. Seharusnya aku tidak seperti ini. 
Dia memang jahat, tapi dia selalu berusaha membuatku senang 
dan memperhatikanku. Dia memprioritaskanku dibandingkan 
urusan lainnya. Harusnya aku menghargainya," kata Harsha. 

Tidak lama Marcell datang, ia menyondorkan segelas susu 
berwarna putih kepada Harsha. Itu sudah jadi kebiasaan Marcell, 
sejak tahu Harsha sedang hamil, ia begitu perhatian pada 
Harsha. 

Membuatkan Harsha susu, memastikan makanan yang 
dikonsumsi Harsha baik dan tidak memperbolehkannya 
melakukan pekerjaan berat. 

Harsha sering menentang Marcell yang selalu bilang jika bayi 
yang dikandung Harsha adalah bayinya, namun Marcell sama 
keras kepalanya seperti Harsha. 

Harsha mengambil gelas itu dan meneguk susu khusus ibu 
hamil itu hingga tandas. Lalu menyerahkan gelas kosongnya 
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kepada Marcell. Marcell tersenyum dan menaruh gelas itu 
diatas nakas. 

"Bagaimana perasaanmu?" tanya Marcell. 

"Mendingan," jawab Harsha tanpa melihat Marcell. 

Marcell menghela nafas, "Kau tahu? Mendapat kabar bahwa 
kau kabur dan menghilang, aku hampir gila mencarimu. Tapi 
akhirnya aku menemukanmu juga." 

Memang benar, Marcell marah-marah kepada seluruh penjaga 
yang lengah mengawasi Harsha. Para penjaga mengaku kalau 
gerak-gerik Harsha memang nencurigakan tapi, ekspresi wajah 
dan nada bicaranya jujur. Mereka semua tertipu dengan Harsha. 

Kemudian Marcell memerintahkan para penjaga menyebar 
diseluruh kota New York untuk mencari Harsha. Marcell pun 
marah kepada Rose yang ternyata diam-diam membantu 
Harsha kabur dan mengkhianatinya. Namun Harsha maupun 
Rose tidak ditemukan. 

Marcell memutuskan untuk fokus mementingkan Harsha, ia 
pun gencar mencari Harsha dan pada akhirnya ia teringat akan 
kota Los Angeles. Ia tahu pasti Harsha kabur untuk menemui 
Allard, ia pun kesana hari itu juga. 

Setelah sampai di Los Angeles, pukul tengah malam, ia 
menemukan Harsha berjalan sendirian di tengah hujan deras 
dan petir yang menggelegar. Dengan sigapnya ia menangkap 
tubuh Harsha yang jatuh pingsan dan membawanya ke rumah 
sakit. 

"Sudahlah, Marcell. Kau sudah membahasnya tadi pagi kan?" 
balas Harsha dengan malas. 

Marcell mengusap kepala Harsha, "Kau tidak ingin aku marahi 
lagi bukan? Jika kau tidak mau, jangan lakukan itu lagi. Jangan 
pernah lari dariku dan jangan pernah kau berpikir kau bisa lepas 
dariku." 

Harsha hanya diam. 

"Kali ini kesalahanmu aku maafkan. Tapi jangan kau ulangi lagi. 
Kau mengerti?" kata Marcell. 
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Harsha menghela nafas dan menatap arah lain. Marcell 
tersenyum, ia melangkah ke dekat jendela dan berdiri disana. Ia 
menatap luar yang tampak turun hujan. 

"Bagaimana rasanya? Sakit bukan? Kau menyesal?" tanya 
Marcell. 

Harsha yang mengerti pertanyaan Marcell hanya bisa diam. 
Tentu saja sakit mendapat perlakuan setega Allard. Siapa yang 
tidak sakit? Untuk menyesal? Harsha tidak tahu. 

"Sudah berulang kali aku bilang padamu, ucapan yang sama. 
Dia terobsesi padamu, tidak mencintaimu. Dia hanya 
membutuhkan fisik, bukan cinta. Kau faham?" ucap Marcell. 

Harsha lantas melempar tatapan kepada Marcell. Kata-kata 
"Dia hanya membutuhkan fisik, bukan cinta" membuat Harsha 
ingat akan suatu kejadian. Kejadian dimana ia membiarkan 
tubuhnya dikuasai Allard, dimana malam itu keperawanannya 
hilang. 

Marcell mendesah, "Kau ingat akan sesuatu? Awal tujuan 
Allard mendapatkanmu?" 

Harsha tampak menerawang dan ingat, ya! Dulu ia sempat 
dengar Allard mengatakan jika ia akan mendapatkan Harsha 
sampai Harsha takluk padanya. 

"Dia membuatmu takluk, Harsha. Kau jatuh cinta padanya. 
Kemudian dia menyentuhmu, merenggut apa yang kau 
pertahankan. Lalu sekarang setelah ia menang, ia 
mencampakanmu?" kata Marcell tertawa pelan. 

Harsha merasakan nyeri di hatinya dan dadanya terasa sesak. 

"Begitulah rasanya menjadi korban seorang lady killer," kata 
Marcell tersenyum. 

Rasa sakit itu menjalar ke seluruh tubuh Harsha, ia meras 
sangat membutuhkan oksigen saat ini. Tanpa berkata ia 
beranjak dan melangkah pergi dari sana. Marcell memanggilnya 
tapi tidak digubris, ia pun membiarkannya. 

"Dia butuh waktu sendirian. Biarkan saja, biarkan dia berpikir 
dan sadar jika yang ku katakan itu benar," ucap Marcell. 
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Harsha berada di teras depan mansion, ia berkata kepada 
salah satu penjaga kalau ia akan pergi sebentar dan sampaikan 
pada Marcell. Penjaga itu mengangguk. Kemudian Harsha 
memanggil supir. 

"Paman, antarkan aku keluar ya?" kata Harsha. 

"Baik, nyonya. Kau akan kemana?" tanya supir. 

Harsha berpikir, "Aku tidak tahu banyak tentang tempat- 
tempat yang ada di kota New York. Apa kau tahu dimana cafe 
yang membuat pengunjung merasa tenang?" 

Supir tersenyum, "Ya! Saya tahu dimana tempatnya, nyonya. 
Saya akan mengantar nyonya kesana." 

"Baiklah, Ayo!" Harsha tersenyum. 

Mobil berhenti di depan teras, kemudian penjaga disana 
membukakan pintu untuk Harsha seraya memayunginya. 
Setelah Harsha masuk ke dalam, mobil pun melaju 
meninggalkan pelataran mansion. 

Beberapa menit kemudian, Mobil berhenti tepat di pinggir 
jalan bebas parkir. Supir memberitahu Harsha bila sudah sampai, 
ia menunjukan sebuah bangunan dan berkata bila itu adalah 
cafenya. 

"Meskipun cafenya sederhana, kau pasti tenang berada disana, 
Nyonya. Suasana disana akan mendukungmu," jelas si supir. 

Harsha mengangguk, "Tidak masalah. Aku pun hanya wanita 
sederhana. Baiklah, paman tunggu saja disini ya?" 

"Baik, Nyonya." 

Harsha keluar dengan memegangi payung agar tubuhnya tidak 
basah karena hujan. Tangan kirinya bergerak merapatkan 
switter-nya karena hawa terasa sangat dingin. Harsha menghela 
nafas pun mengeluarkan asap. 

Gadis itu masuk ke dalam cafe, ia disambut hangat oleh 
pelayan cafe dan melipat payung Harsha. Lalu menggantungnya 
ke tempat khusus barang bawaan pengunjung. 

Harsha mengedarkan pandangannya, interior cafenya benar- 
benar sederhana dan sepi. Hanya ada beberapa pengunjung 
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lainnya. Tidak masalah, justru tempat seperti ini yang 
dibutuhkan Harsha. Hawa di dalam cafe pun hangat. 

"Silahkan, Mrs. Mackenzie! Pilihlah meja yang kau inginkan," 
kata pelayan wanita itu dengan ramah. 

Harsha tersenyum, "Aku...ya aku memilih meja yang dipojok 
sana." 

Pelayan wanita mengangguk dan sepertinya ia memperlakukan 
Harsha dengan spesial. Pelayan itu mengantar Harsha ke meja 
yang sudah dipilih, biasanya pelayan itu tidak melakukan hal 
seperti itu pada pengunjung. Apa karena Harsha isteri dari aktor 
terkenal? 

"Mrs. Mackenzie, kau ingin pesan apa?" tanya pelayan itu. 

Harsha menggeleng, "Um...jangan memanggilku begitu. 
Panggil saja dengan namaku ya? Harsha." 

"Eh..tidak, aku tidak bisa." 

"Aku mohon." 

"Tapi...." 

"Ya?" 

"Baiklah, Har..Har..sha." 

"Kau lucu." 

"Jadi kau ingin pesan apa, Harsha?" 

"Segelas cokelat panas." 

"Siap, tunggulah sebentar. Aku akan datang lagi mengantar 
pesananmu." 

Harsha mengangguk dan pelayan itu pergi. Harsha 
memandangi pemandangan malam dari balik kaca cafe. Diluar 
hujan tidak deras lagi, namun gerimis. Banyak kendaraan lalu 
lalang, ramai lancar. 

Beberapa pelayan cafe terdiri dua wanita dan satu pria itu 
memperhatikan Harsha. Bahkan pengunjung lainpun begitu. 
Mereka tampak berbicara, membicarakan Harsha tetapi bukan 
gosip. 

Melainkan mereka bertanya-tanya dimana Marcell? Apa 
Harsha ke cafe tanpa suaminya itu? Apa yang dilakukannya 
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disana? Kenapa orang terkenal sepertinya memilih cafe yang 
tidak berkelas? Dan berbagai pertanyaan lainnya. 

Mereka tidak bergosip justru memuji Harsha yang 
penampilannya sederhana, padahal ia isteri dari aktor ternama. 
Pemilik cafe dan pelayan-pelayan disana pun senang akan 
kedatangan Harsha ke cafe sederhana itu. 

Pesanan pun datang, Harsha mengucapkan terimakasih dan 
pelayan ramah itu melenggang pergi. Harsha memegang 
gelasnya, terasa panas tetapi menghangatkan tangan Harsha. 

la memperhatikan asap yang mengepul, aroma cokelat panas 
membuat seutas senyum Harsha. Baginya menghirup aroma 
cokelat saja sudah membuat perasaan mendingan. Tetapi rasa 
sakit itu tetap ada. 

Harsha menatap cincin pertunangannya dengan Allard yang 
menyemat di jari manis kirinya. Hanya cincin itu yang tersisa, 
cincin yang diberikan Allard saat Allard melamarnya entah 
hilang dimana. Semua itu karena ulah Allard sendiri. 

Harsha berpikir apakah hilangnya cincin lamaran pertanda 
sesuatu yang buruk? Apakah tandanya Harsha memang tidak di 
takdirkan menjadi calon isteri Allard? 

Soal cincin pemberian Allard, sebenarnya Marcell tidak senang 
Harsha masih memakainya. Tetapi ia menganggap tak ada 
gunanya juga, sebab Harsha sudah jadi isterinya. 

"Kenapa kau lakukan ini padaku?" tanya Harsha sendirian dan 
air mata mengalir dari sudut matanya. 

Tiba-tiba seseorang menyentuh bahu Harsha. Harsha dengan 
cepat mendongak dan seorang wanita muda nan cantik 
tersenyum padanya. Wanita itu terlihat lebih dewasa darinya. 
Tangan Harsha bergerak untuk menyeka air matanya. 

"Boleh aku duduk disini?" tanya wanita itu. 

Harsha mengangguk. Wanita cantik bersyal itu mengucapkan 
terimakasih dan duduk berhadapan dengan Harsha. Harsha 
menatap wanita itu, ia menilai wanita tersebut memiliki ciri 
khas eropa yang sangat kental. 
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"Namaku Caryn Alemannus," ucap wanita itu mengulurkan 
tangannya. 

Harsha menyambut uluran tangannya, "Aku Harsha Luvena," 
balasnya dengan tersenyum. 

Caryn menarik tangannya dan memanggil pelayan. Kemudian 
ia memesan cappucino. Mendengar pesanan Caryn, Harsha 
teringat akan Allard. Cappucino adalah minuman favorit Allard. 

"Kota New York sangat indah ya? Aku kagum melihat kota ini," 
kata Caryn. 

Harsha mengernyit, "Apa kau bukan orang sini?" 

Caryn tertawa dan menggeleng, "Bukan. Tetapi mulai hari ini 
aku akan menjadi salah satu penduduk kota ini. Aku berasal dari 
Italia." 

Harsha terkejut, "Italia?" 

"Ya. Aku dibawa oleh suamiku untuk tinggal disini 
bersamanya," kata Caryn dengan senang. 

Harsha tersenyum, "Jadi kau sudah menikah?" 

Caryn mengangguk dan pesanannya tersaji di depannya. 
Setelah itu Caryn menikmati cappucino dengan tenang. Harsha 
melirik cokelat panasnya, ia tak berselera untuk minum jika 
perasaannya sedang buruk. Caryn mengernyit melihat Harsha 
melamun sambil menatap luar. 

"Harsha...," panggil Caryn. 

Harsha tak bergeming. Caryn mencolek lengan Harsha sesaat 
dan itu menyentakan Harsha. Harsha tersenyum kikuk dan 
tampak linglung. 

"Kau sedang tidak fokus ya?" tanya Caryn. 

Harsha tersenyum tipis, "Em..tidak." 

Caryn menghela nafas, "Begitulah wanita. Suka sekali 
menyembunyikan kesedihan, agar orang lain tidak 
megetahuinya." 

"Apa maksudmu?" 

"Melihat seorang gadis menangis disudut cafe, membuatku 
tertarik. Tadi aku melihatmu ketika aku datang. Aku heran, 
pengunjung tampak senang bercengkerama. Sedangkan kau, 
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memilih duduk dipojokan dan menangis. Kau terlihat begitu 
kalut." 

Harsha tertawa pelan, "Soal itu..tidak, aku baik-baik saja kok." 

Caryn menghela nafas, "Dimana orang-orang terdekatmu? 
Kenapa kau disini sendirian?" 

"Aku...aku ingin sendirian." 

"Kau berbohong, Harsha. Bukan kau yang ingin sendirian, tapi 
kau merasa kau sendiri di dunia ini setelah pria yang kau cintai 
mencampakanmu." 

Harsha terkejut, ia mengernyit melihat Caryn. Bagaimana bisa 
Caryn tahu? Bagaimana mungkin orang yang tidak dikenali 
Harsha, bisa mengetahuinya? Ini aneh sekali. 

Caryn tersenyum, "Ada aku disini bersamamu, Harsha. Mulai 
saat ini kita berteman okay? Ceritakan padaku, apa yang 
membuatmu sesedih ini?" 

Harsha mengernyit, "Tunggu! Ba..bagaimana bisa kau tahu aku 
merasa sendiri didunia ini?" 

"Itu tidak penting, Harsha. Sekarang ceritakan padaku apa 
yang membuatmu menangis dan berpikir seperti itu?" Caryn 
memancing Harsha untuk berbagi kesedihan dengannya. 

Harsha menarik nafas dan membuangnya, "Aku..." 

"Tidak! Jangan paksakan dirimu jika kau tidak kuat untuk 
menceritakannya. Air matamu bisa deras jika kau 
menceritakannya sendiri. Aku sudah tahu semuanya," potong 
Caryn. 

Harsha terkejut, "Bagaimana bisa?" 

"Pria bernama Allard, dia pria yang kau cintai dan sangat 
berarti dalam hidupmu. Kau dan dia menjalin hubungan yang 
manis namun kalian berpisah. Kau berkorban dengan cara yang 
menyakitkan, demi nyawanya kau rela dinikahi pria bernama 
Marcell. Sampai kemudian kau mencari Allard dan 
menemukannya. Tetapi kau hancur setelah melihat betapa 
berubahnya dia padamu. Dia tega mencampakanmu. Benar?" 
papar Caryn dengan kedua matanya yang berkaca-kaca. 
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Harsha tercengang dan meneteskan air matanya. Semua yang 
dikatakan Caryn benar. la sungguh bingung akan Caryn. 
Bagaimana bisa ia tahu? 

Caryn mengulum senyum, "Sekarang kekhawatiranmu muncul. 
Kau memikirkan nasib bayi yang ada dalam kandunganmu." 

Harsha memegang perutnya yang membuncit, ia menunduk, 
melihatnya dan mengusapnya dengan air mata yang kembali 
mengalir di pipinya. Caryn yang melihat Harsha ikut meneteskan 
air mata, ia menyeka air matanya dan memanggil Harsha. 

"Aku juga sedang hamil. Usia kandunganmu lebih tua dariku 
ya?" gumam Caryn ikut mengelus perutnya sendiri. 

Harsha menghapus air matanya, "Jadi kau sedang hamil juga? 
Berapa usia kandunganmu?" tanya Harsha tersenyum. 

"Dua bulan, perutku belum buncit sepertimu," Caryn tertawa. 

Harsha ikut tertawa, "Usia kehamilan kita hanya beda sedikit 
saja." 

"Soal bagaimana aku bisa tahu, itu karena kemampuanku sejak 
lahir, Harsha." 

"Kemampuan?" 

"Aku bisa mendengar kata hati dan membaca pikiran orang 
lain." 

Harsha terkejut, ternyata wanita di depannya itu jenius. Caryn 
bilang kemampuannya itu bisa ia kendalikan, maksudnya? Bila 
Caryn malas atau sebab hal lainnya ia tidak akan menggunakan 
kemampuannya itu. Tetapi karena ia penasaran melihat Harsha 
menangis dan kasihan melihat Harsha, ia pun menggunakan 
kemampuan istimewanya itu. 

Harsha tertawa, "Sepertinya orang dengan kemampuan itu 
berbahaya ya?" 

Caryn tertawa, "Pikir orang sih begitu tapi tidak juga. Oh ya, 
kau terlihat lebih muda dariku." 

"Ya, usiaku 22 tahun. Kau?" 

"Di usia sepertimu ini kau sudah menikah, sedangkan aku dulu 
ketika usiaku seusiamu aku sibuk berkuliah. Usiaku 25 tahun 
dan mulai merasakan pernikahan beberapa bulan yang lalu." 
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"Uhm, begitu." 

Beberapa menit mereka saling diam. Caryn pun memecahkan 
keheningan dengan bilang bahwa, penderitaan Harsha tak 
sebanding dengan penderitaan yang pernah ia alami. Ungkapan 
itu membuat Harsha penasaran. Tanpa Harsha minta, Caryn 
bersedia menceritakan penderitaannya itu. 

Harsha menyimaknya dengan baik, Caryn menceritakan 
kisahnya dengan tenang namun jelas terlihat ada kesakitan di 
kedua matanya. Sesekali tangannya bergerak untuk menghapus 
air matanya. 

Selama beberapa menit Caryn bercerita, Harsha pun ikut 
terbawa perasaan, ia menitikan air mata dan mengerti betapa 
menderitanya Caryn. Harsha sampai menutup mulutnya saking 
terkejutnya. 

Benar! Caryn jauh lebih menderita dibandingkan apa yang 
Harsha rasakan. Harsha mengira di dunia ini dirinyalah gadis 
paling menyedihkan, tetapi ternyata ada wanita lain yang lebih 
menyedihkan darinya. 

"Ya Tuhan, Caryn. Aku tak menyangka wanita sepertimu yang 
terlihat ceria dan tak memiliki beban, ternyata menyimpan 
penderitaan semiris itu," kata Harsha. 

Caryn tersenyum, "Seseorang yang terlihat ceria dan tanpa 
beban, bukan berarti ia bahagia. Terkadang apa yang kau lihat 
dan kau pikirkan, tidaklah sama dengan kenyataannya." 

"Kau benar. Setelah aku mendengar kisahmu, bagiku kau 
wanita yang tangguh. Aku ingin sepertimu," kata Harsha. 

Caryn tersenyum dan menggenggam tangan Harsha, "Kau bisa 
menjadi wanita tangguh. Tuhan adalah sumber kekuatanku, dia 
begitu maha baik. Ingatlah selalu bila Tuhan selalu bersama 
kita." 

Harsha mengangguk, "Aku selalu mengingatNya." 


"Bukan kehidupan namanya jika di dunia ini, di dalam hidup 


kita ini tidak ada penderitaan. Ingatlah jika suatu saat 
penderitaan itu akan menjadi bunga yang bermekaran di musim 
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semi, dalam arti kebahagiaan. Percayalah!" ucap Caryn dengan 
tegas. 

Harsha tercenung. 

"Mintalah bantuan dan petunjuk Tuhan. Dia pun takkan 
membiarkan hambaNya dalam kesulitan. Kuatkan hatimu dan 
tetaplah berdiri tegak untuk terus melangkah. Terus ikuti alur 
kehidupanmu. Kau boleh bersedih tapi jangan sampai terus 
menerus atau kau tambah tersesat. Kau mengerti?" papar Caryn. 

Harsha mengangguk dan menggengam tangan Caryn, "Aku 
mengerti. Terimakasih banyak atas nasehatmu, Caryn." 

"Aku hanya membantu. Kita sebagai wanita jangan 
menunjukan kelemahan kita pada kaum pria. Orang bilang, hati 
wanita jauh lebih kuat dibandingkan pria. Hatimu pasti sangat 
kuat, tinggal dirimulah yang mengendalikan keadaan yang 
membuatmu terluka." 

Harsha mengangguk. Caryn tampak mengeluarkan sebuah 
dompet, ia memberikan kartu namanya kepada Harsha. Ia 
meminta Harsha untuk menyimpan nomornya, jika ada sesuatu 
atau ingin bertemu, segera hubungi Caryn. Harsha 
menerimanya dengan baik. 

Caryn bersiap-siap untuk pergi, namun sebelum itu ia 
memanggil pelayan dan membayar tagihannya. Bahkan Caryn 
membayar tagihan Harsha sebagai hadiah kecil pertemanan. 
Caryn pun beranjak, ia berjalan dan berdiri di samping Harsha. 
Tiba-tiba saja Caryn mengelus rambut Harsha. 

"Bolehkah selain aku menganggapmu temanku, aku 
menganggapmu adikku? Kau tahu? Aku ingin sekali memiliki 
adik perempuan. Tetapi Ayah dan Ibu justru memberikan aku 
dua orang adik laki-laki," kata Caryn. 

Harsha terkejut dan tersenyum, "Benarkah? Adikmu?" 

"Ya, aku senang bersama denganmu, Harsha. Kau gadis yang 
baik dan menyenangkan. Boleh ya?" 

"Tentu saja." 

Caryn meminta Harsha berdiri dan ia pun memeluk Harsha. 
Mereka tertawa bersama, Caryn pun mengurai pelukan. 


66 


“To OWNERS 


"Sekarang kau adalah adikku dan aku adalah kakakmu. Kau 
tidak pernah sendirian, Harsha. Mengerti? Dan ya...satu hal lagi, 
selalu ingat nasehatku ya. Jangan banyak menangis lagi dan 
bersedih. Hubungi aku jika kau merasa sedih lagi. Aku akan 
membuatmu senang," Caryn tersenyum. 

Harsha membalas senyuman Caryn, "Baiklah. Terimakasih 
banyak ya, Caryn." 

"Baiklah, aku pergi. Jaga dirimu baik-baik ya. Senang bertemu 
denganmu." 

"Dagg!! Senang bertemu denganmu. See you again!" Harsha 
melambaikan tangannya pada Caryn lalu kembali duduk. 

Harsha menoleh pada pengunjung. Para pengunjung itu bilang 
jika cafe itu bukan hanya di datangi isteri dari aktor ternama, 
tetapi juga di datangi isteri dari trillionaire. 

Harsha mendengar para pengunjung itu membicarakan Caryn 
dan trillionaire yang tidak Harsha ketahui siapa trillionaire itu. 
Ternyata Caryn adalah wanita kaya raya dengan limpahan harta 
suaminya triliunan dollar. Itu mengejutkan Harsha. 

Bahkan wanita kalangan atas seperti Caryn pun mengunjungi 
cafe yang sederhana itu. Harsha dan Caryn patut di contoh oleh 
banyak wanita lainnya yang memiliki status kalangan kelas atas 
seperti mereka juga. 

Harsha menatap cokelat panasnya, ia bernafas lega jika ada 
Caryn yang membayar tagihannya. Harsha menertawai 
kekonyolannya, ia baru sadar tadi saat pesanannya sudah tersaji, 
ia lupa tidak membawa uang. 

Harsha bingung harus membayar pakai apa, kartu kredit 
pemberian Marcell ada di dalam handbag tetapi handbag itu 
sendiri tertinggal di mansion Allard. Harsha tadinya ingin 
meminjam uang supir namun bantuan datang, Caryn yang 
membayarnya. 

Eh...tunggu! Bisa jadi Caryn membayariku karena ia tahu aku 
tidak membawa uang. Oh astaga! Harsha kau memalukan sekali! 
batin Harsha menertawai dirinya sendiri. 
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Kejadian kemarin kembali berputar dibenak Harsha. Ia sampai 
memegang keningnya karena pusing dan menahan rasa sakit 
hatinya. Bayangan Allard terus berputar-putar dibenaknya. Itu 
mengakibatkan Harsha semakin terdorong dalam kesedihan. 

Harsha teringat akan kata-kata Caryn, ia tidak boleh terus 
menerus membiarkan dirinya bersedih, dirinya harus bisa 
mengendalikan keadaan yang membuatnya terluka agar hatinya 
tetap kuat. Namun Harsha masih shock atas kejadian kemarin. 

Marcell berada disana, ia berdiri di dekat pintu masuk cafe. 
Memperhatikan Harsha yang duduk merenung sendirian. 
Marcell memutuskan untuk menyusul Harsha karena ia 
khawatir Harsha belum pulang-pulang juga ke mansion. 

Harsha mengerjap merasakan seseorang duduk disampingnya, 
ia menoleh dan terkejut melihat Marcell. 

"Kau disini?" tanya Harsha. 

Marcell tersenyum, "Kau lihat sendiri kan?" 

"Untuk apa kau kesini?" tanya Harsha lagi. 

Marcell memutarkan bola matanya, "Aku mencemaskanmu, 
sayang." 

"Kau tidak memarahiku? Aku kan sudah pergi tanpa izinmu." 

"Tidak. Sekarang aku tidak mau melarangmu. Kau bebas pergi 
kemana kau mau, menonton tv, memiliki ponsel dan membaca 
majalah. Asalkan lain kali kau harus izin padaku untuk keluar 
mansion." 

Harsha memalingkan wajahnya dan diam. Ia tak menolak dan 
tidak menentangnya. Namun ia merasa aneh akan sikap Marcell 
yang tiba-tiba. Marcell mengernyit melihat gelas itu masih 
penuh dengan cokelat panas. 

"Kau memesannya tetapi kau tidak meminumnya. Kenapa?" 
tanya Marcell. 

Harsha melirik gelas itu, "Aku tidak berselera lagipula aku 
sudah kenyang meminum susu hamil." 

"Aku tahu ada alasan lain mengapa kau tidak berselera. Kau 
masih memikirkan Allard kan?" Marcell melirik Harsha. 

Harsha mendesah, "Bayangan Allard ada dimana-mana." 


68 


“To OWNERS 


"Kemarilah!" ajak Marcell. 

Marcell merangkul Harsha dan menarik tubuhnya agar gadis 
itu bersandar di dadanya. Kemudian ia mengelus rambut Harsha, 
mengecup puncak kepala Harsha dan meletakan pipinya diatas 
kepala Harsha. 

Aku tahu kau tidak berontak saat aku merangkulmu ini, karena 
kau tidak fokus. Allard telah menguasai pikiranmu. Kapan kau 
berhenti memikirkannya? Tidakkah kau lihat ada pria yang 
mengharapkan perhatianmu? batin Marcell. 

Allard, aku marah dengan sikapmu kemarin. Tetapi aku 
mencoba mengerti semuanya. Aku merasa ada sesuatu yang 
belum aku ketahui. Saat ini aku merindukanmu, ucap Harsha 


dalam hati. 
Sp de e 


Harsha bangun dari tidurnya, ia duduk dibalik selimutnya dan 
mengucek-ngucek matanya. Kemudian melirik sisinya, seperti 
biasanya ia tak menemukan Marcell masih berbaring disisinya. 
Marcell memang selalu bangun lebih awal darinya. 

Gadis berbadan dua itu membuka selimutnya dan menurunkan 
kakinya. Ia memakai sandal tidurnya dan menguncir rambutnya 
asal-asalan. Setelah itu beranjak dari tempat tidur dan hendak 
ke kamar mandi. 

Namun pintu kamarnya yang dibuka membuat Harsha 
berhenti. Masuklah Marcell dengan membawa segelas susu. Ia 
terlihat tampan dan sudah mandi. Ia tersenyum dan berjalan 
mendekat pada Harsha. 

"Rupanya kau sudah bangun, sayang," ucap Marcell. 

Marcell berdiri di depan Harsha dan mengecup keningnya 
dengan lembut. 

"Good morning, my wife!" kata Marcell tersenyum. 

"Good morning to," balas Harsha dengan tersenyum tipis. 

Marcell mengernyit mendengar Harsha membalas sapaannya 
bahkan mau tersenyum. Meskipun isterinya itu hanya 
tersenyum tipis dan tidak tulus, Marcell membiarkannya. Entah 
kapan Marcell mendapatkan senyuman tulus darinya. 
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Marcell menyuruh Harsha meminum susu yang sudah ia 
buatkan. Harsha pun meneguknya dengan perlahan-lahan. 
Kemudian Marcell beralih melakukan hal lain, ia tampak 
bersiap-siap. Harsha yang duduk disisi ranjang memperhatikan 
Marcell yang tampak kebingungan. 

"Kau mencari apa?" tanya Harsha. 

Marcell menoleh, "Naskah, apa kau melihatnya?" 

Harsha tampak berpikir, kemudian berdiri dan menaruh gelas 
kosong diatas nakas. Lalu bergerak ikut mencari naskah. Marcell 
tampak heran akan sikap Harsha sejak kemarin malam. 

Ada apa dengannya? Syukurlah, akan ku anggap ini perhatian 
kecil darinya. Terimakasih, Harsha, batin Marcell. 

"Sebelumnya kau menaruhnya dimana, Marcell?" tanya 
Harsha yang sedang membuka-buka rak buku. 

"Aku...," Marcell menjeda ucapannya dia sibuk memperhatikan 
Harsha. 

"Ah! Ini dia ketemu!" kata Harsha. 

Harsha mengeluarkan naskah dari dalam laci nakas. Lalu 
berjalan ke arah Marcell dan memberikan naskah itu padanya. 

"Naskah ini tergeletak rapih di dalam laci. Kau belum tua tapi 
sudah pikun. Kau ini aneh!" kata Harsha. 

Marcell tertawa, "Ya...aku tidak akan ceroboh lagi. Terimakasih, 
sayang." 

"Sama-sama," singkat Harsha lalu bergegas ke kamar mandi. 

Sekarang beralih diruang makan. Harsha sudah cantik dengan 
gaun santainya. Ia duduk berhadapan dengan Marcell dimeja 
makan. Mereka tidak hanya berdua, ada Riley disana. Riley 
duduk disamping Harsha. Mereka sarapan bersama-sama. 

Marcell berdehem, "Aku tahu kau tahu dimana Rose kan?" 

"Kenapa?" tanya Harsha. 

"Beritahu aku dimana Rose sekarang." 

"Apa kau akan memarahi dia? Mencelakai dia?" 

"Kau ini bicara apa, sayang? Tidak mungkin. Aku sudah 
melupakan masalah itu." 

"Lalu?" 


90 


“To OWNERS 


"Aku ingin Rose bekerja di mansion ini lagi, sayang." 

Harsha menetralisir rasa kesalnya, ia bernafas lega bila itu 
hanya ketakutannya saja. la tidak ingin Rose terkena masalah. 
Harsha, Marcell dan Riley usai sarapan. Mereka bertiga jalan 
bersama menuju ke pintu utama mansion. 

Riley lebih dulu pergi karena ia harus memasukan barang- 
barang bawaan Marcell ke dalam bagasi mobil. Marcell 
menghentikan langkah kakinya dan menatap Harsha. 

"Apa kau sudah menerimaku sebagai suamimu?" tanya Marcell. 

Harsha menatap datar Marcell, "Apa maksudmu?" tanyanya. 

"Sejak kemarin kau tumben tidak bertengkar denganku, 
membiarkan aku memelukmu, merangkulmu, dan berbicara 
banyak denganku. Lalu kau membantuku mencari naskah, 
sarapan bersamaku dan sekarang kau mengekori aku saat aku 
akan pergi," papar Marcell. 

Harsha menghela nafas, "Tolong jangan berpikiran yang tidak- 
tidak. Jangan besar rasa dulu, Marcell. Aku hanya ingin 
menghargaimu, itu saja." 

Marcell tersenyum, "Sebuah pernikahan membutuhkan tiga 
penyangga. Cinta, saling percaya dan saling menghargai. 
Pernikahan kita sudah memiliki satu yang dibutuhkan, saling 
menghargai. Aku  menghargaimu dan sekarang kau 
menghargaiku. Dua lainnya belum terpenuhi dalam pernikahan 
ini. Cinta, hanya ada cintaku. Saling percaya, hanya aku yang 
percaya. Apa kau memiliki cinta dan percaya padaku?" 

"Ya, aku punya cinta. Tapi bukan untukmu. Percaya? Apa yang 
harus ku percayakan padamu?" 

Marcell tertawa, "Kau sudah mulai kesal. Kau ini memang 
tempramen ya?" 

"Sudahlah! Cepat sana kau pergi! Riley pasti menunggumu, 
nanti kau terlambat!" 

"Iya..iya sebentar, sayang." 

Marcell mengeluarkan dompetnya, ia memberikan ATM 
kepada Harsha. Harsha menolak tetapi Marcell memaksa. 
Marcell mengganti ATM Harsha yang hilang. la tak 
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mempermasalahlan jumlahnya yang hilang itu, ia bisa 
mematikan ATMnya yang tertinggal di mansion Allard agar tidak 
bisa dipakai. 

"Ambil ini!" pinta Marcell. 

Harsha menggeleng, "Tidak." 

"Isteriku sayang, ayolah! Ambillah! Ini untukmu, kau bisa 
menggunakannya untuk jalan-jalan ke mall atau suatu tempat. 
Jadi tidak perlu lagi orang lain yang membayar tagihannya," kata 
Marcell. 

Harsha merasa tersindir, ia ingat Caryn yang membayar 
tagihan minumannya tadi malam. Kemudian Harsha mengambil 
ATM itu, ia tentu tahu terimakasih. Marcell menggandeng 
tangan Harsha agar Harsha mengantarnya sampai teras. 

Ketika Marcell membuka pintu utama, sosok yang tepat di 
hadapannya membuatnya terkejut. Harsha pun sama 
terkejutnya dan rasa sakitnya kembali datang. 

Allard, batin Harsha. 

Ya! Sosok yang membuat mereka berdua terkejut adalah sang 
billionaire, Allard Mackenzie. Pria tampan itu datang dengan 
penampilan non formal, ia justru berpakaian casual nan modis. 

Allard membuka kacamata hitamnya, "Selamat pagi." 

"Mau apa kau kesini?" tanya Marcell dengan dingin dan 
semakin erat menggenggam tangan Harsha. 

"Aku hanya ingin berkunjung kemari," jawab Allard. 

Kemudian Allard masuk tanpa permisi, bahkan sengaja 
menabrak bahu Harsha. Allard menuju ruang tamu dan duduk 
disofa dengan santainya. Bertingkah seakan-akan mansion itu 
miliknya saja. 

"Mansion yang besar. Pekerjaanmu sebagai tukang main film 
itu mensukseskanmu ya? Sehingga kau mampu memiliki tempat 
tinggal sebesar ini," kata Allard. 

Marcell hanya tersenyum sinis. 

"Kemarin sore aku tiba di New York. Ada pekerjaan penting 
dengan perusahaan lain yang harus ku selesaikan. Lalu aku 
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menyempatkan waktu kesini. Untuk melihat tempat tinggal 
kalian," gumam Allard. 

Allard beranjak, ia berjalan dan berdiri didepan antara Harsha 
dan Marcell. Ia mengucapkan selamat atas pernikahan Harsha 
dan Marcell. Harsha sedikit membelalak matanya melihat 
uluran tangan Allard kepada Marcel. 

Harsha merasa sakit hati, Allard dengan mudahnya 
mengucapkan selamat atas pernikahan kepadanya dan Marcell. 
Marcell menyambut uluran tangan itu. Kemudian Allard kembali 
ke sofa dan duduk. 

"Kau kesini tidak untuk mengganggu pernikahan kami kan? 
Atau kau memang berencana merebut Harsha dariku?" tanya 
Marcell. 

Allard tertawa, "Lelucon macam apa itu? Untuk apa aku 
melakukan itu? Kalian tampak bahagia." 

Apa? Apa katanya barusan? Tampak bahagia? Dia benar-benar 
tak bisa lihat kesakitanku, ucap Harsha dalam hati. 

Ketika Allard menatapnya, Harsha memalingkan wajahnya. 
Sakitnya menjalar ke seluruh hatinya saat orang yang yang 
dicintainya tega mencampakannya. 

"Baiklah aku berangkat, sayang,” ucap Marcell mengecup 
kening Harsha. 

Harsha berharap Allard merasa sakit hati melihat dirinya 
dikecup Marcell. Mengingat Allard berciuman dengan wanita 
lain, membuat Harsha memiliki dendam supaya Allard ikut 
merasakan apa yang dirasakannya waktu itu. 

"Apa kau ingin ikut denganku ke lokasi syuting? Pria brengsek 
itu ada disini," kata Marcell menyindir Allard. 

Harsha menggeleng, "Tidak." 

"Sungguh?" 

Harsha mengangguk, Marcell kembali menciumnya tapi bukan 
kening melainkan pipinya. Harsha melihat Allard mencari 
kesedihan disana atau ekspresi cemburu, tetapi Harsha tidak 
menemukannya. Allard melihatnya dengan datar. Harsha lantas 
pergi ke lantai atas begitu saja setelah Marcell menciumnya. 
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Marcell menghela nafas, “Tidakkah kau lihat kesakitan 
dimatanya?" 

"Kesakitan? Lalu apa hubungannya denganku?" tanya Allard. 

"Kehadiranmu disini menambah kesakitannya saja. Sebaiknya 
kau pergi dan jangan menampakan diri di kehidupannya lagi, 
kau hanya menyiksanya," ucap Marcell. 

Allard tertawa, "Aku cuma berkunjung kemari. Melihat tempat 
tinggal barumu." 

"Marcell! Ayo! Nanti kau terlambat!" teriak Riley dari luar. 

Marcell menatap dingin adiknya, "Jangan bertindak macam- 
macam selama aku pergi. Jangan kau sentuh dan dekati isteriku. 
Kau harus sudah pergi saat aku kembali nanti." 

Marcell pun melenggang pergi, ia tidak terlalu mencemaskan 
keberadaan Allard disana. Marcell berpikir semua 
kecemasannya takkan terjadi, sebab ia lihat sendiri bagaimana 
Harsha pergi begitu saja. 

Disamping itu, di dalam kamar Harsha duduk disisi ranjangnya 
dan masih bingung dengan kedatangan Allard. Jauh dari lubuk 
hatinya, ia merindukan Allard. Ingin sekali memeluknya tetapi ia 
menolak pikirannya itu. Harsha masih marah dengan apa yang 
telah Allard lakukan padanya. 

Malam harinya... 

Harsha membuka pintu kamarnya pelan-pelan, lalu keluar 
dengan pelan-pela juga. la mengamati sekitar dan berjalan 
mengendap-ngendap mendekati pagar balkon lantai dua. Tsk! 
Dia bertingkah seperti maling di mansion-nya sendiri. 

"Apa dia sudah pergi?" tanya Harsha sendirian melihat ke 
lantai bawah. 

Dia yang di maksud Harsha adalah Allard. la memastikan 
apakah Allard sudah pergi. Sebab tadi sore ia bertanya pada 
pelayan yang mengantarkan makan siang ke kamarnya, katanya 
Allard masih di mansion sedang berada di ruang keluarga 
menonton televisi. 

Sore harinya pun Harsha mendapati Allard berada di dapur 
sedang menuangkan jus. Saat itu juga Harsha yang ingin 
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mengambil cokelat di dalam kulkas tidak jadi, ia cepat-cepat 
pergi dari sana. 

Harsha tak habis pikir mengapa Allard berkunjung ke mansion 
Marcell sejak pagi hingga sore hari ini, dan seharian pula Harsha 
mendekam di dalam kamarnya. 

Harsha memanggil Rose yang kebetulan ada dilantai atas, 
kepala pelayan itu pun menghampiri Harsha. Rose? Ya! Rose 
sudah kembali atas kemauan Marcell, ia datang tadi sore. 

"Rose, apa kau lihat Allard?" tanya Harsha. 

Rose mengernyit, "Sejak tadi aku tidak melihatnya. Mungkin 
dia sudah pergi." 

"Pergi?" 

"Kenapa kau terlihat sedih begitu? Kau masih mengharapkan 
pria jahat itu, nyonya? Dia telah menyakitimu." 

"Jangan berkata begitu, Rose. Baiklah kau boleh pergi," kata 
Harsha memalingkan wajahnya. 

Harsha tahu Allard jahat padanya tetapi ia merasa ada suatu 
alasan Allard melakukan itu padanya. Seharian ini Harsha 
mengumpulkan keberanian untuk menemuinya, tapi selalu 
gagal karena keraguannya. 

Entahlah! Harsha tidak tahu. la sakit hati melihatnya tapi ia 
ingin sekali menemuinya dan meluruskan semuanya. Aneh 
bukan? 

Ketika Harsha akan masuk ke kamarnya lagi, ia menghentikan 
langkah kakinya. Sebuah suara menarik perhatian. Telinganya 
menangkap suara musik yang terdengar samar-samar, Harsha 
mengernyit dan mengikuti suara musik itu. 

Sampai kemudian ia sampai tepat di depan pintu kamar, 
sekarang Harsha tahu musik apa yang ia dengar. Harsha berpikir 
ada seseorang di dalam kamar tamu yang memutar lagu Justin 
Bieber - Let Me Love You. Tapi siapa? 

Apa Marcell? Tidak! Hari ini jadwal syutingnya padat, ia bisa 
pulang tengah malam. Tadi siang Riley datang dan memberikan 
smartphone yang Marcell belikan untuk Harsha, lalu Marcell 
menelfonnya setelah Harsha mengaktifkan ponsel barunya itu. 
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Harsha menarik nafas dan menghembuskannya pelan, ia 
menekan handle pintunya dan membuka pintu kamar tersebut 
pelan-pelan. Lalu mengintip ke dalam. 

Kamar itu temaram, hanya disinari kedua lampu nakas dan 
sinar bulan yang menyorot dari jendela. Volume musiknya 
memenuhi kamar tersebut, tampak seorang pria duduk disofa 
membelakangi Harsha. Pria itu duduk dengan menaikan kakinya 
ke atas meja. Posisi duduk pria itu mengingatkannya pada Allard. 

"Kenapa kau berdiri disana? Masuklah!" kata pria itu. 

Harsha sedikit membelakak matanya, suara itu jelas mirip 
sekali suara Allard. Tap! Sudah jelas pria itu pasti Allard. Jadi ia 
masih belum pergi juga dari mansion? 

Harsha meneguk salivanya dan jantungnya berdegup kencang 
saat pria itu bangun, dan sekarang pria itu berjalan ke arah 
Harsha. Semakin dekat...dekat...dan dekat. Kini pria itu tepat 
berdiri di depannya. 

Aroma farfum yang begitu maskulin, sangat familiar di indera 
penciuman Harsha. Harsha mendongak dan ia membelalak 
matanya. Benar kan! Dia adalah Allard Mackenzie. 

"Ada perlu apa kau kemari? Apa volume musiknya 
mengganggumu?" tanya Allard dingin. 

Harsha menggeleng dan hendak pergi namun, Allard mencekal 
lengannya. Harsha menatap tangan Allard yang mencekalnya, 
lalu mendongak menatapnya. Allard beralih menggenggam 
tangan Harsha kemudian menariknya lebih masuk ke dalam 
kamar. 

Tanpa berkata Allard memegang pinggang Harsha, menuntun 
tangan Harsha untuk melingkar ditengkuknya. Allard menuntun 
Harsha untuk bergerak mengikuti alunan lagunya, masih lagu 
yang sama. Ritmenya yang remix membuat dansa mereka 
bergerak cepat dan lebih di permainan kaki. Mereka berdansa 
atau berjoget? 

Harsha bergerak dengan hati-hati karena ia sedang hamil. 
Allard beralih menyatukan jari jemarinya dengan jari jemari 


96 


“To OWNERS 


Harsha, lalu mengeratkannya, bergerak keatas dan kedua kaki 
mereka terus bergerak kekanan kekiri, kedepan dan kebelakang. 

Jantung Harsha berdetak semakin kencang, gugup dan mereka 
berdua saling bertatapan. Sorot mata Allard begitu dingin, 
tetapi Harsha merasa Allard menyampaikan sesuatu lewat 
tatapannya itu. Namun Harsha tidak mengerti. 

Ucapan Allard terngiang-ngiang dibenak Harsha.... 

"Dengarkan kata-kataku ini. Terimalah fakta bila aku tidak 
pernah mencintaimu." 

Kedua mata Harsha berlinang air mata, menahan air matanya 
untuk tidak terjatuh. Ia menolak pikirannya yang berpikiran 
buruk tentangnya. Tidak mungkin, Allard pasti mencintainya. 
Allard pasti berbohong untuk sesuatu yang tak dimengerti 
Harsha. 

Allard melepaskan pegangannya pada pinggang Harsha, lalu 
menggerakan tangannya yang erat memegang tangan Harsha 
diatas berputar agar tubuh Harsha juga berputar. Saat Harsha 
kembali berhadapan dengannya, ia merengkuh pinggang Harsha 
dan menariknya supaya mendekat padanya. 

"Hentikan!" ucap Harsha menekan dada Allard. 

Sedikit lagi perut Harsha menabrak perut Allard. Pria di 
depannya itu menarik Harsha dengan kencang tadi. Bisa saja itu 
membahayakan bayi yang ada dalam perut Harsha. Sepertinya 
Allard benar-benar tidak tahu bahkan setidaknya menyadari jika 
perut Harsha membuncit, mungkin miliarder itu tidak 
memperhatikannya atau...tidak perduli. 

Nafas Harsha terengah-engah karena lelah berdansa dengan 
ritme cepat tadi. Harsha memundurkan tubuhnya dan melarikan 
diri dari kamar itu, meninggalkan Allard yang terus menatapnya. 

BRAKK!! 

Harsha menutup pintu kamarnya dan bersandar di pintu itu. 
Jantungnya berdegup tak karuan dan memegang perutnya. 
Allard telah membuat jantungnya berlari maraton, gugup dan 
lelah. Harsha memejamkan matanya dan air matanya yang ia 
tahan jatuh juga. 
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"Hentikan permainkan ini! Jangan membuatku bingung seperti 
ini," ucap Harsha sendirian. 

Pintu kamar itu terbuka, Allard masuk dan menemukan Harsha 
yang tertidur lelap diatas ranjang. Allard mendekati ranjang itu, 
ia memperhatikan Harsha yang tidur sendirian. Harsha tidur 
menghadap kearahnya, dalam arti posisi miring. 

Allard menyelimuti tubuh Harsha dengan selimut dan duduk 
disisinya. Tangannya bergerak mengelus-elus pipi Harsha, ia 
terus melakukannya sampai suara lembaran buku yang terbuka 
menarik perhatiannya. 

Allard melihat buku yang terbuka diatas meja dekat jendela. 
Angin kencang yang masuk melalui jendela yang terbuka, 
membuat lembaran-lembaran buku tersebut terbuka. Allard 
beranjak dan berjalan ke arah jendela, ia menutup jendela itu 
rapat-rapat. 

Kedua mata Allard fokus ke buku yang ada diatas meja, buku 
itu begitu feminim dengan warna merah muda. Ia tersenyum 
dan melirik Harsha, pasti buku itu milik Harsha. Allard duduk di 
kursi yang ada di dekat meja, lalu mengambil buku itu. Oh 
ternyata buku diary. 

Allard melihat tulisan pada lembaran itu, ia tahu itu adalah 
tulisan tangan Harsha. Allard mengernyit melihat tanggalnya. 

Oh tidak! Entah kebetulan atau kehendak Tuhan, buku harian 
itu terbuka tepat pada lembaran dimana saat Harsha 
menuangkan emosinya perihal sikap Allard yang berubah. 

Dan sekarang! Buku itu dipegang Allard dan terpampang jelas 
di depannya. Allard menaruh kembali buku itu diatas meja, 
namun kembali menatap buku yang masih terbuka itu. Tiba-tiba 
ia penasaran dengan apa yang ditulis Harsha. Allard kembali 
mengambilnya dan membaca lembaran yang sudah terbuka tadi. 

Beberapa menit Allard membacanya dan selesai dikalimat 
terakhir, tangannya bergetar, kedua matanya berkaca-kaca dan 
jatuhlah air matanya. 

"Maafkan aku, Harsha. Akan ku hentikan kesalahpahaman ini," 
ucap Allard. 
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Allard bangun dan menaruh buku itu diatas meja. Ia mendekat 
pada dinding yang terdapat panjangan foto pernikahan Marcell 
dan Harsha. 

Saat ini kau bahagia dan menang menjadikan Harsha sebagai 
isterimu. Tunggulah saat dimana kebahagiaan dan 
kemenanganmu itu aku renggut. Kau akan merasakan apa yang 
ku rasakan! batin Allard dan mengepalkan tangannya. 

"Tak ada yang menyadari rencanaku sudah bergerak sejak 
lama. Lihatlah nanti! Saat rencana itu berada di puncaknya," 


ucap Allard tersenyum. 
xxx 
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Amarah menjalar ke suluruh tubuhku, rahangku mengetat dan 
kedua mataku menajam. Di dalam mobil, aku duduk 
mencengkeram kuat stir mobilku. Dengan penghalang kaca dan 
air hujan yang deras, aku memandangi pemandangan yang 
sangat tidak menyenangkan. 

Aku tidak rela dan begitu cemburu melihat gadis yang ku cintai 
dibopong pria lain. Jangankan di bopong, ada yang 
menyentuhnya sedikit saja aku akan menghajarnya. Apalagi pria 
itu adalah musuh terbesarku! Pria yang merebut milikku dariku! 

BRENGSEK! 

Rasanya aku ingin memukulnya! Menghajarnya! Bahkan 
melenyapkannya! Tetapi aku tak bisa melakukannya, aku 
terpaksa diam karena tidak mau rencanaku gagal. 

Saat mobil itu tak jauh dari mobilku melaju pergi, aku 
memukul stirku dengan marah dan memejamkan mata. 

Maafkan aku, Harsha. Maafkan aku, batinku merasa bersalah. 

Aku menyalakan mesin mobilku dan melajukannya dengan 
kecepatan tinggi, menembus derasnya hujan dan gelapnya 
malam. Aku memasuki wilayah perusahaanku, memakirkan 
mobilku di area dalam gedung. 

Orang-orang yang mana adalah pekerja di perusahaan milikku, 
mereka masih berada disini karena lembur. Mereka 
menyembunyikan rasa penasaran mereka dengan 
kedatanganku dengan tersenyum padaku. 

Mereka tampak heran. Wajar saja, pasti mereka bertanya- 
tanya dengan kedatanganku malam-malam begini. Biasanya aku 
datang dipagi hari dan pulang siang atau sore hari. Namun apa 
salahnya? Perusahaan ini milikku, aku bebas datang dan pergi 
kapanpun aku mau. 

Mereka menyapaku dengan hormat namun aku mengacuhkan 
mereka, ini lah sifatku, tertutup dan dingin. Meski begitu, 
pekerja di perusahaanku sudah terbiasa dengan sikapku. 
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Selain aku ditakuti, aku juga disenangi mereka. Mereka sering 
memuji kesuksesanku dalam membangun perusahaan ini 
menjadi besar dan paling sukses di USA. Karena sikap tegas dan 
disiplinku mereka tekun menjalankan pekerjaan mereka dengan 
baik. 

Aku menunjang kenyamanan para pekerja dengan 
menyediakan fasilitas yang baik serta yang dibutuhkan mereka, 
agar mereka tidak tertekan dengan pekerjaan. Aku memang 
pemilik perusahaan yang dingin, tetapi aku memperhatikan apa 
yang di butuhkan para pekerjaku. 

BUKK!! 

Tiba-tiba saja seseorang menabrak bahuku. Aku menghentikan 
langkah kakiku dan menatapnya tajam. 

"Oh..Sorry, Mr. Allard!" katanya. 

Ternyata yang menabrakku dengan tidak sengaja tadi adalah 
Axton Nicholas, pria yang seumuran denganku, 26 tahun. Ia CTO 
(Chief Technical Officer) yang ku tunjuk secara langsung untuk 
perusahaanku ini. Ia sudah bekerja selama 3 tahun ini, dia pintar 
dan sikapnya jauh berbeda dariku. Ia ramah dan periang. 

"Bukan hanya kaki yang kau gunakan untuk berjalan. Apa 
gunanya kedua matamu itu?" tanyaku dengan dingin. 

Axton tertawa pelan, "Untuk melihat, Tuan. Oke baiklah, 
maafkan aku. Aku tadi sedang terburu-buru dan aku sibuk 
melihat jam tanganku." 

Aku menatap jam tanganku yang menunjukan pukul 10:00 
malam. Aku kembali melihat si CTO itu, mengerutkan dahi 
padanya. 

"Kenapa kau masih berada disini?" tanyaku. 

"Oh, itu karena ada beberapa berkas dan dokumen yang 
belum aku periksa, Tuan. Sejak tadi pagi aku beberapa kali 
meeting, sampai-sampai berkas dan dokumennya terbengkalai." 

"Kau bisa kan bertanggung jawab? Aku tahu kerjamu sangat 
bagus." 

"Tenang saja, aku sudah memeriksa berkas dan dokumennya. 
Aku tidak ingin merusak kepercayaanmu itu." 
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"Bagus." 

"Dan...sekarang aku buru-buru karena suatu hal diluar. Kau 
sendiri...apa yang kau lakukan disini? Sudah lama kau tidak 
berkunjung kesini saat malam hari." 

"Bukan urusanmu," ketusku lalu meninggalkannya. 

Aku menuju lantai paling atas, dimana letak ruanganku. 
Ruangan kerja dan pribadiku sendiri. Aku masuk ke dalam dan 
bergegas untuk duduk disofa, aku membiarkan ruangan ini 
temaram yang hanya disinari cahaya bulan yang menyorot 
melalui dinding yang terbuat dari kaca itu. 

Bayangan-bayangan kejadian tadi, saat aku dengan teganya 
menyakiti Harsha berputar dibenakku. Sungguh! Demi Tuhan! 
Aku tidak berniat menyakitinya. Semua yang ku katakan itu 
palsu. 

Aku mengusap wajahku kasar dan beranjak dari sofa, ku 
langkahkan kakiku dan berhenti di dekat dinding yang terbuat 
dari kaca. Aku memasukan kedua tanganku ke dalam saku 
celanaku. 

Ternyata hujan sudah reda. Aku melihat pemandangan kota 
dengan gedung-gedung bercahaya dari atas sini. Jika saja ada 
Harsha disini, dia pasti sangat senang melihatnya. 

Aku jadi teringat waktu pertama kalinya aku mengajaknya 
kesini di malam itu, Harsha berjingkat-jingkat saking senangnya 
dan takjub melihat pemandangan kota dari atas sini. 

Harsha...maafkan aku. 

Aku akan menjelaskan semuanya, aku akan menceritakan yang 
sebenarnya. Ya, aku memang sudah sadar dari koma beberapa 
hari sebelum pernikahan Harsha dan Marcell. Saat itu aku sadar 
dan mencari-cari dimana Harsha, mengapa ia tak ada 
bersamaku? 

Saat itu semua orang diam membisu, Nancy yang menangis 
membuatku sangat bingung. Apa yang membuatnya menangis? 
Sampai kemudian Edgard yang memberitahu semuanya, 
yah..semuanya. Dia mengatakan jika Harsha sudah dibawa oleh 
Marcell dan segera dinikahinya. 
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Apa kalian pikir aku senang? 

Apa kalian pikir aku rela? 

Apa kalian pikir aku tak bertindak apapun? 

Sama sekali TIDAK! 

Aku marah! Sangat marah! 

Aku tidak rela milikku direbut dariku! 

Dan...aku menyusun rencana sejak saat itu. 

Aku tak perduli dokter melarangku untuk pergi, aku tak perduli 
tubuhku masih lemah dan rasa sakit luka tembakku. Hatiku jauh 
lebih sakit! Amarah telah mengendalikan pikiranku untuk fokus 
kepada Harsha. 

Sudah menyebar luas berita tentang kebangkitanku dari masa 
koma, dan banyak artikel bahkan media lainnya menyebarkan 
luaskan kabar tentang kedatanganku kembali ke Los Angeles. 

Dalam sebuah video yang viral, aku kan menjelaskannya. 
Tanggal video tersebut memang dibulan Februari, bulan dimana 
insiden itu terjadi dan menyebabkan aku koma. 

Di dalam video tersebut memperlihatkan bila aku tampak 
sehat, padahal tubuhku sebenarnya lemah. Aku menghadiri 
acara perfilman karena aku turut berinvestasi dalam pembuatan 
serial film tersebut. 

Hal tersebut sungguh membuat semua orang terkejut dan 
bertanya-tanya sejak kapan aku kembali ke Los Angeles. Di 
dalam video itu aku menceritakan insiden yang menimpaku juga 
Harsha namun, aku persingkat. 

Insiden itu menumbangkanku hingga terbaring koma. Dua 
minggu kemudian masih dibulan Februari, aku kembali ke Los 
Angeles dengan keadaan yang mulai pulih dan bisa menjalankan 
aktivitasku kembali seperti biasanya. 

Ketika aku di minta untuk menjelaskan mengapa bisa Harsha 
menikah dengan Marcell, aku menjawabnya dengan santai dan 
berkata bila mungkin Harsha bukan jodohku melainkan jodoh 
kakakku. 

Padahal alasan sebenarnya ialah syarat yang Marcell berikan 
telah memaksa Harsha untuk menikah dengannya. 
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Ketika aku ditanya apakah aku merelakannya dan merasa sakit 
hati, aku menjawab jika aku tidak rela dan merasa sakit hati, aku 
takkan menyaksikan prosesi pernikahan Marcell dan Harsha. 

Aku berdusta waktu itu! 

Sesungguhnya aku tidak rela dan merasa sakit hati. Aku 
menyaksikan prosesi pernikahan Marcell dan Harsha dengan 
menahan rasa menyiksa itu. 

Jelas! Semua orang terkejut mendengar jawabanku. Namun 
aku merahasiakan bagaimana bisa aku berada di Los Angeles 
tanpa disadari orang lain dan menyaksikan prosesi pernikahan 
Marcell dengan Harsha. 

Aku datang ke prosesi pernikahan itu sebelum banyak orang 
tahu aku kembali ke Los Angeles dan video pemberitaanku itu 
ada. Karena saat itu aku kembali dengan tertutup dan 
memerintahkan petugas bandara untuk bungkam akan 
kedatanganku ke Los Angeles. 

Aku datang saat itu... 

Dimana gadis yang ku cintai berada diatas altar pernikahan 
dengan pria lain. Pria yang mana adalah kakak kandungku 
sendiri, orang yang telah merebutnya dariku dan dia musuh 
terbesarku. 

Aku ada diantara banyaknya tamu, aku duduk dalam keadaan 
yang sangat menyiksa menyaksikan momen menyakitkan itu. 
Kehadiranku cukup tertutup dan entahlah orang-orang yang 
berada disana tidak tahu akan kedatanganku, kecuali keluarga 
Jack Charles. 

Waktu itu aku memakai tuxedo dan memakai kacamata hitam, 
mungkin karena ramai tak ada yang menyadari keberadaanku 
disana. 

Dari jauh dan tanganku yang mengepal, aku melihat jelas 
bagaimana sedihnya Harsha berada diatas altar. Ya aku tahu dia 
tertekan, aku tahu dia membutuhkan bantuan. Aku bisa saja 
mengacaukan acara itu, tetapi aku kembali pada rencana. 

Berulang-ulang kali aku mengucapkan kata maaf dalam hati 
karena membiarkan Harsha terikat dalam hubungan 
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menyakitkan. Saat Harsha sah menjadi isteri Marcell, aku 
beranjak dan pergi dari sana. 

Aku pun kembali ke Paris, ada suatu urusan yang harus ku 
selesaikan. Disana aku mengadakan pertemuan rahasia dengan 
Edgard dan para agen koneksi rahasiaku. 

Aku dan orang-orangku itu membahas tentang siapa yang 
berani mengarahkan pistol kepada Harsha. Awalnya aku curiga 
kepada Scarlett, karena hanya dia yang tidak suka dengan 
Harsha. 

Tetapi kecurigaanku salah saat Edgard dan para agen rahasiaku 
memaparkan beberapa bukti berupa barang, foto dan informasi 
lainnya. 

Sangat mengejutkan mengetahui dalang dibalik insiden itu. 
Kala itu bahkan sampai saat ini aku masih bingung kenapa dia 
berencana untuk membunuh Harsha? 

Lalu aku kembali ke Los Angeles secara terbuka, orang-orang 
tahu aku telah kembali dan aku diwawancarai saat menghadiri 
acara perfilman itu. Video pada saat itupun menyebar luas. 

Aku memang menjalankan aktivitasku seperti biasa layaknya 
pria bersetelan pakaian formal. Orang-orang disekitarku tidak 
tahu bagaimana kondisi hatiku yang sebenarnya, hancur dan 
tersiksa. Aku terus memikirkan Harsha. 

Rasanya aku ingin menariknya ke dalam pelukanku, 
memeluknya dengn erat dan menciumnya berulang-ulang kali. 
Namun...aku tak bisa. 

Selama tiga bulan ini aku mengawasi Harsha dari jauh. 
Helikopterku sering memantau mansion Marcell yang berada di 
New York melalui udara. Terkadang aku ikut berada di dalam 
helikopter milikku, aku memantau bagaimana situasi disana. 

Tsk! Kawasan mansion musuhku itu dijaga ketat oleh beberapa 
penjaga dan aku yakin ada CCTV disana. Akan tetapi ada satu 
hal yang tidak diketahui Marcell, sebenarnya salah satu diantara 
penjaganya adalah salah satu agen rahasiaku. 

Aku mengatur bagaimanapun caranya agar agenku itu bisa 
bekerja pada Marcell. Aku mendapatkan informasi tentang 
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keadaan di dalam mansion melalui agenku itu, bahkan ia 
memasang kamera CCTV khusus terjalur ke laptopku. 

Marcell yang bodoh! Dia tak semahir diriku, dia tak menyadari 
jika salah satu penjaganya adalah pengkhianat. Aku terus 
mendapatkan informasi tentang Marcell dan Harsha. 

Sungguh aku merasa tidak tega melihat Harsha tidak bahagia, 
menangis setiap waktu, bertengkar dengan Marcell dan satu hal 
yang terus ku ingat adalah Marcell menyetubuhi Harsha dengan 
kondisi Harsha yang tidak sadar. 

Aku tahu Harsha mendapat kekangan disana, ia tak boleh 
keluar mansion tanpa pengawalan dan izin Marcell. Bahkan 
Harsha dilarang memiliki dan menyentuh ponsel maupun 
telepon, majalah, televisi, koran dan media yang berhubungan 
dengan pemberitaan. 

Aku tahu selain Marcell beralasan agar Harsha tidak dihantui 
oleh gosip-gosip yang beredar, sebenarnya ia tidak mau Harsha 
tahu bahwa aku telah kembali ke Los Angeles. 

Mengenai soal gosip, bukan Harsha saja yang merasa sakit 
karena itu, aku pun merasakannya. Aku tidak rela gadis yang ku 
cintai dibicarakan orang banyak dengan buruk. 

Hari demi hari berlalu, aku merasa kedua kakiku ini seolah- 
olah berjalan diatas serpihan kaca. Aku merindukan Harsha, 
sangat merindukannya. 

Aku selalu mengacuhkan banyak wanita yang terus 
mengejarku semenjak aku berpisah dengan Harsha. Ya, ragaku 
memang berpisah dari raganya tetapi hati kami takkan terpisah. 
Cinta kami selalu menyatu. 

Jika aku jahat, maka aku akan kembali menjadi ladykiller. Aku 
akan merespon para wanita itu demi kepuasan fisik. Namun 
kepuasan fisik dan hatiku hanya ada pada Harsha Luvena, 
BUKAN wanita lain. 

Harsha adalah hasratku... 

Harsha adalah gairahku... 

Harsha adalah jiwaku... 

Harsha adalah darahku... 
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Harsha adalah denyut nadiku... 

Harsha adalah detak jantungku... 

Harsha adalah nafasku... 

Harsha adalah hidupku... 

Harsha segalanya untukku, sangat berarti lebih dari berlian 
yang berharga. 

Sampai kemudian hari itu tiba, hari dimana Harsha nekat kabur 
dari mansion dan ke Los Angeles sendirian. Aku tahu dia berniat 
untuk mencariku. 

Aku membuat skenario, memerintahkan para penjagaku dan 
Edgard melarang Harsha masuk. Namun sesuai dugaanku, 
Harsha tak menyerah untuk masuk. Dia pun masuk ke dalam 
mansion dan aku turut memerintahkan Mia untuk mencegah 
Harsha menemuiku. Namun Harsha memang keras kepala. 

Harsha merasa hancur dan terkejut melihatku berciuman 
dengan wanita lain di dalam lift bukan? Kalian pun pasti terkejut 
dan merutukku bukan? Dengarkan aku, aku tidak sejahat itu. 

Wanita itu bukan siapa-siapaku, dia adalah sekretarisku. Aku 
sengaja memanggilnya dan melibatkannya dalam skenarioku. 
Aku mengambil posisi membelakangi Harsha dan terlihat begitu 
intim, sebenarnya aku tidak mencium wanita itu sama sekali. 
Bahkan seketarisku itu menahan tawa dan sangat merasa 
bersalah. 

Maafkan aku, Harsha. 

Lalu aku berakting seperti sikapku yang diketahui banyak 
orang dan sikap yang pertama kali Harsha tahu. Dingin dan 
kejam. Aku melihat betapa hancurnya Harsha di depan mataku. 

Dia terus bertanya padaku tentang banyak hal yang pada 
intinya mengapa aku membiarkannya terjerat dalam hubungan 
dengan Marcell. 

Saat itu, rasanya aku ingin menghapus air matanya dan 
memeluknya. Ya aku tahu aku tidak melakukannya, aku hanya 
diam saja, menjawab sekenanya. 

Aku dengan teganya membuang dua cincin yang amat berarti 
baginya, cincin pertunangan kami dan lamaranku. Lebih 
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menyakitkannya lagi, aku mengatakan jika aku tidak 
membutuhkan Harsha dan tidak pernah mencintainya. 

Itu dusta! 

Bagaimana bisa aku tidak membutuhkannya jika dia segalanya 
bagiku? 

Bagaimana bisa aku tidak pernah mencintainya, jika dia satu- 
satunya wanita yang membuatku selalu jatuh cinta? 

Aku selalu membutuhkannya! 

Aku sangat mencintainya! 

Itu FAKTANYA! Dan akan tetap kekal! 

Aku mendesah, "Maafkan aku, Harsha. Maaf aku telah 
menyakitimu." 

Bayangan saat Harsha mengejarku dan berjalan ditengah 
derasnya hujan petir berputar dipikiranku. Apalagi ketika Harsha 
pingsan dan hampir jatuh kebawah. 

Aku sedih karena itu, namun aku terpaksa berpura-pura tidak 
perduli. Andaikan Harsha tahu aku melihatnya dari kejauhan 
dan merasa sangat bersalah. 

Skenario itu aku buat untuk membuat kekalutan Harsha itu 
nyata. Karena dari itu pun Marcell ikut yakin dengan 
keyakinannya yang berpikir aku hanya menjadikan Harsha 
korbanku, dan supaya Marcell merasa tidak perlu ada yang 
ditakuti. 

Aku tahu sifat Marcell, dia akan ragu bila melihat kesedihan 
yang palsu. Maka dari itu aku akan meyakinkan dia jika 
kesedihan Harsha itu nyata. 

Aku ingin membuat semuanya seperti nyata jika yeah...aku 
masih menanamkan hati seorang lady killer dalam diriku. 

Aku tahu tindakanku ini berlebihan, sangat menyakitkan bagi 
Harsha. Aku menghilang dan mencampakannya. Aku terpaksa 
melakukan itu demi sebuah rencana yang sedang ku gerakan. 

Rencana? 

Ya, Rencana. Rencana yang sudah lama bergerak sejak aku 
bangun dari masa koma. Rencana yang pada puncaknya akan 
mengobarkan kejutan yang akan mencengangkan. 
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Marcell Mackenzie...kau musuhku! Kau sudah melewati 
batasmu sehingga aku menjadikanmu musuh terbesarku. 

Kau memanfaatkan keadaan yang sempit saat aku sekarat. Aku 
berterimakasih atas bantuanmu yang mendonorkan darahmu, 
tetapi sikapmu itu tidaklah bijak! 

Kau merebut apa yang sudah menjadi milikku! Milik Allard 
Mackenzie! Tidak ku biarkan dua orang yang saling mencintai 
berpisah karena satu orang yang bertindak tidak manusiawi. 

Ini bukan hanya soal perasaanmu, Marcell! Setidaknya pikirkan 
perasaan Harsha. Dia mencintaiku, aku mencintainya, kami 
saling mencintai! 

Sebenarnya apa yang kau lakukan itu hanya menyiksa batinmu 
saja, Marcell. Harusnya kau tahu lebih baik daripada memaksa 
orang yang tidak mencintaimu ada dalam hidupmu. 

Kau mendapatkannya, memiliki raganya tetapi bagaimana 
dengan hatinya? Hatinya ada padaku, hati kami menyatu. 
Sebuah kesalahan besar kau memisahkan dua orang yang saling 
mencintai. 

Karena sikapmu itu, aku sampai melupakan jasamu yang telah 
menolongku. Lebih baik aku mati daripada aku hidup 
menyaksikan orang yang ku cintai tersiksa karenaku. Ya, Harsha 
telah mengorbankan cintanya demi nyawaku. 

Ini salahku! Aku yang menyebabkan Harsha berada dalam 
jeratan Marcell. Aku akan memperbaiki semuanya, 
mengembalikan kebahagiaannya bersamaku. 

Tenang, sayang. Aku akan merebutmu kembali dan 
membawamu jauh darinya. Rencanaku sudah menghampiri 
tujuanku. 

Rencana yang akan mengobati luka Harsha dan meruntuhkan 
kebanggaan Marcell yang menang mendapatkan Harsha. Dia 
bermain curang dariku, aku takkan membiarkan itu terjadi. 
Jangan bermain api jika kau tidak mau terbakar. 

Marcell, kau telah mempermainkanku. Kau telah 
meremehkanku. Kau lupa siapa itu Allard Mackenize, batinku 
dengan tatapan tajam. 
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Akan ku perjelas rencanaku. Aku sengaja membiarkan Marcell 
berlama-lama menjalin hubungan pernikahan dengan Harsha, 
aku ingin dia merasa bangga, bahagia dan menang telah 
mendapatkannya. 

Namun suatu saat aku akan meruntuhkan kebanggaannya itu, 
kebahagiaannya dan kemenangannya. Aku akan memporak- 
porandakan perasaannya yang telah menghancurkan Harsha. 

Aku ingin Marcell merasakan apa yang ku rasakan, bagaimana 
rasanya sesuatu yang dimiliki dan dicintai direbut begitu saja. 
Aku ingin Marcell merasakan kehancuran yang aku dan Harsha 
rasakan. 

"Akan ku buktikan, jika aku dan Harsha takkan bisa dipisahkan 
karena kami dua insan yang saling mencintai. Tuhan selalu 
bersama kami," ucapku tersenyum. 

Tiba-tiba ponselku berdering, aku merogohnya di saku dalam 
jasku. Ternyata Edgard yang menelfonku. Pasti dia ingin 
mengabariku tentang kondisi Harsha, yah...aku menyuruhnya 
memantau Harsha di rumah sakit. 

"Bagaimana dengan Harsha?" tanyaku langsung. 

"Dia baik-baik saja, Tuan. Aku sudah bicara dengan dokter 
yang memeriksanya tadi," kata Edgard. 

"Syukurlah. Lalu apa informasi selanjutnya?" 

"Malam ini juga Marcell membawanya kembali ke New York, 
Tuan." 

"Sekarang kau siapkan jet pribadiku. Aku akan ke bandara dua 
jam lagi." 

"Apa kau akan ke New York?" 

"Tentu saja. Sudah tiba hari dimana rencanaku pada 
tujuannya," aku menyunggingkan senyum licik. 

Sekarang aku sudah pulang ke mansion, aku harus bersiap-siap 
sebelum ke bandara. Ketika aku hendak menuju lift, tiba-tiba 
saja Mia memanggilku. Aku nengernyit melihatnya berlarian 
senang dan tampak memegang sebuah handbag yang feminim. 

"Ada apa, Mia?" tanyaku. 

"Tuan!" Mia berhenti di depanku dan terengah-engah. 
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"Ya ampun, Mia! Kenapa kau berlarian begitu? Seperti ada 
kabar baik saja." 

"Benar, Tuan! Buka tas ini dan lihatlah apa yang ada di dalam!" 
katanya bersemangat. 

Aku mengernyit dan mengambil handbag itu, Mia bilang itu 
adalah tas milik Harsha yang tertinggal. Aku membukanya dan 
merogoh benda yang ada di dalam. 

Ada sebuah dompet, ponsel dan alat tes kehamilan. Aku 
menyerahkan tas itu kepada Mia, yang aku pegang saat ini 
adalah alat tes kehamilan, laporan kehamilan dan sebuah buku 
kontrol semasa kehamilan. 

Aku tersenyum, aku tahu maksud Mia. Ia ingin memberitahu 
kabar itu namun sebenarnya aku sudah tahu. Aku tahu Harsha 
sedang hamil. 

Ya, gadis yang sangat ku cintaiku itu tengah mengandung dan 
usia kandungannya kini 4 bulan. Aku pun sempat 
memperhatikan perut Harsha yang membuncit ketika dia ada di 
depanku. 

"Aku sudah tahu tentang ini, Mia. Aku tahu dari agen rahasiaku 
disana," kataku dengan tersenyum. 

"Benarkah? Tapi Tuan, bisa saja itu anak Marcell," kata Mia 
dengan khawatir. 

Aku menggeleng, "Pikirkan baik-baik, mana mungkin itu adalah 
anak Marcell. Anak itu anakku, darah dagingku. Aku yang 
pertama kali menanamkan benihku." 

Aku menunjukan laporan tes kehamilan Harsha dibulan Maret. 
Saat itu tes menunjukan usia kandungannya 1 bulan. Bagaimana 
mungkin itu anak Marcell jika usia kandungan Harsha setara 
dengan usia pernikahannya dengan Marcell? 

Sebelum aku dan Harsha ke Perancis, dimalam sebelum hari 
itu aku bercinta dengannya. Menyemburkan benihku dalam 
rahimnya. Proses sampai pembuahan dan menjadi janin itu 
cukup lama, ada beberapa jangka hari sampai kehamilan itu 
benar-benar ada. 
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Bisa dikatakan Di hari pernikahan Harsha dengan Marcell, 
Harsha sebenarnya sudah berbadan dua dalam arti tengah 
hamil. 

Aku mendapat kabar baik itu saat agen rahasiaku bilang ada 
seorang dokter ke mansion Marcell untuk memeriksa Harsha. 
Saat itu pikiranku membuncah dan ternyata kekhawatiranku tak 
ada gunanya. Aku mendengar kabar baik, Harsha tengah 
mengandung. 

Aku sangat bahagia mengetahui itu. Harapanku menjadi 
kenyataan. Buah hatiku ada pada dalam rahim gadis yang begitu 
aku cintai. 

Aku tersenyum, "Aku sangat yakin anak itu adalah darah 
dagingku." 

"Tuan, aku senang sekali melihat senyum kebahagiaanmu itu. 
Aku turut bahagia mendengarnya. Tuan, mereka berdua adalah 
milikmu," ucap Mia. 

"Mereka berdua memang milikku, Harsha dan calon anakku. 
Aku takkan membiarkan mereka begitu saja. Aku akan merebut 
mereka dari Marcell!" kataku dengan tegas. 

Aku akan menggunakan cara apapun untuk merebut Harsha. 
Tak perduli jika Marcell adalah kakak kandungku sendiri. Dia 
sudah sangat keterlaluan! batinku. 

am 
Author POV 
New York City, USA. 

Harsha bangun dari tidurnya, ia melihat kesamping dan 
tumben sekali Marcell masih tertidur pulas di sampingnya. Jam 
menunjukan pukul 7 pagi. Gadis berpiyama itu menurunkan 
kakinya dan menguap. 

Buku bersampul warna merah muda menarik perhatian Harsha. 
la berjalan ke arah sofa, dan mengernyit melihat buku 
hariannya tergeletak disana. 

"Aku ingat betul buku ini aku taruh diatas meja itu. Mengapa 
bisa ada disini?" gumam Harsha sendirian. 
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Diwaktu yang bersamaan, Marcell bangun saat Harsha 
mengambil buku hariannya. Marcell menyipitkan matanya 
melihat Harsha berdiri di dekat jendela. 

"Good morning, babe," kata Marcell. 

Harsha membalikan badan, "Jujur padaku! Apa kau membuka 
buku harianku ini?" tanyanya. 

Marcell mengernyit, "Aku sama sekali tidak membukanya. 
Menyentuhnya saja tidak. Memangnya kenapa?" 

"Oh..tidak, tidak apa-apa. Aku hanya bertanya saja karena aku 
lupa menaruhnya di laci pribadiku," balas Harsha menutupi 
kebingungannya. 

Marcell berjalan menghampiri Harsha dan memperhatikan 
raut wajah isterinya itu. Tangannya bergerak menarik dagu 
Harsha. 

"Tanya padaku apa yang membuatmu bingung, sayang," kata 
Marcell. 

Harsha menggeleng, "Tidak ada." 

"Benar?" tanya Marcell memastikan. 

Harsha menepiskan tangan Marcell dan mengangguk, "Ya. 
Em...apa kau tidak bekerja? Tumben sekali kau bangun diatas 
jam 6 pagi." 

Marcell menggeleng seraya tersenyum, ia bilang jika hari ini ia 
libur. Setelah itu Marcell bergegas ke kamar mandi sedangkan 
Harsha menyimpan diary cantik itu di dalam laci pribadinya, 
tepatnya dilaci meja dekat jendela itu. 

Allard? Apa dia sudah pergi? tanya Harsha dalam hati. 

Kemudian Harsha melenggang pergi dari kamar, ia berdiri di 
dekat pembatas pagar balkon lantai dua dan mengedarkan 
pandangannya ke bawah. Mencari-cari keberadaan Allard. 
Tetapi tidak ada. 

Lalu Harsha mencari Allard di kamar tamu yang semalam ia 
menemukannya disana. Ketika Harsha membuka pintunya, ia 
mengernyit. Kamarnya rapih dan tidak ada tanda-tanda 
keberadaan Allard. 
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Harsha terkejut saat seseorang menepuk bahunya, ia mengira 
Allard yang melakukannya ternyata bukan. 

"Apa yang kau lakukan disini?" tanya Marcell. 

"Tidak, aku....." 

"Kau pasti mencarinya bukan?" 

"Siapa?" 

"Allard. Benar?" 

Harsha terdiam dan mengarahkan tatapannya ke arah lain. 
Marcell menghela nafas dan mengatakan jika Allard sudah tidak 
ada ketika Marcell pulang semalam. 

"Dia ingat akan kataku jika ia harus sudah pergi saat aku 
pulang. Kau mencarinya?" tanya Marcell. 

"Aku..aku hanya memastikan dia sudah pergi atau belum," 
ucap Harsha menutupi kenyataan. 

"Benar? Apa kau baik-baik saja?" 

"Ya..aku baik-baik saja." 

Marcell mengangkat satu alisnya, "Ekspresimu tidak 
meyakinkanku. Kau berpura-pura baik-baik saja, padahal kau 
merasa sedih karena tidak menemukannya." 

Itu benar, batin Harsha. 

Marcell menghela nafas, "Ada apa, Harsha? Kau masih 
mengharapkannya? Dia tidak memperdulikanmu lagi. Jika dia 
perduli, maka dia akan menarikmu dariku. Lihatlah sikapnya itu! 
Jelas terlihat dia benar-benar mencampakanmu." 

Harsha menunduk dan menguatkan hatinya. Pikirannya 
menolak atas apa yang dikatakan Marcell barusan. Entah 
kenapa Harsha begitu yakin jika ada maksud lain dibalik 
kekacauan ini. Satu-satunya orang yang bisa menjelaskan 
semuanya adalah Allard sendiri. 

Dia sudah pergi. Tingkah dan sikapnya membuatku bingung. 
Benarkah dia masih menginginkanku atau mencampakanku? 
Kepergiannya meninggalkan dua alasan yang tidak tahu mana 
yang benar, batin Harsha. 

Kini Harsha berdiri di dekat jendela seperti biasanya, ia tampak 
cantik dengan gaun santainya berwarna biru muda. Ia 
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mengelus-ngelus perutnya dan menatap luar dengan tatapan 
kosong, ia tenggelam dalam lamunan. 

Kejadian tadi malam, saat dimana Allard menarik tangannya 
dan mengajaknya berdansa di dalam kamar tamu terekam di 
benaknya. Harsha tak mendapatkan arti yang tersirat di kedua 
mata Allard, tetapi ia mengerti akan sentuhannya. 

Sentuhan dan eratan tangan Allard membuktikan jika ia masih 
menginginkan Harsha. Kenyamanan diantara mereka begitu 
terasa, namun kebingungan telah mengendalikan pikiran Harsha 
sehingga Harsha pergi dari hadapan Allard tadi malam. Siapa 
yang tidak bingung dengan sikap Allard itu? 

Kedatangan Rose mengejutkan Harsha, Rose bertanya 
dimanakah Marcell. Harsha pun memberitahunya jika Marcell 
masih ada di kolam renang. 

"Nyonya, ada sesuatu yang harus ku berikan padamu. 
Semalam sebelum pergi, Tuan Allard memintaku untuk 
memberikanmu ini," kata Rose seraya menyondorkan lipatan 
kertas. 

Harsha mengambilnya dan mengernyit, "Untukku? Darinya? 
Apa ini?" 

"Sebuah pesan. Baiklah, aku pergi, Nyonya,” ucap Rose 
tersenyum lalu melenggang pergi. 

Harsha mengerutkan dahinya melihat lipatan kertas putih itu. 
Pesan? Apa yang akan disampaikan Allard? Harsha 
membukanya dan membaca isi pesan singkat itu. 

l'il come back! 

meet me the same place you found me last night. 


Allard Mackenzie 
Kaka 
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Harsha mengulas senyum setelah membaca pesan singkat 
pada kertas putih itu. la menutup kertas itu dan tercengang tak 
percaya, ia mendapat pesan yang menyenangkan. 

Astaga! Allard bilang jika ia akan kembali dan meminta Harsha 
untuk menemuinya di tempat yang sama, tempat Harsha 
menemukan Allard semalam. 

Harsha tertawa lepas dan terus menatap kertas yang 
dipegangnya. Namun ia berhenti saat pertanyaan melintas di 
benaknya, apa alasan Allard memintanya untuk menemuinya? 

Untuk apa ya? Apa Allard akan meluruskan semua kekacauan 
ini? batin Harsha bertanya-tanya. 

"Sayang," panggil Marcell. 

Harsha lantas membalikan badannya, dan menyembunyikan 
kertas itu dibalik tubuhnya. la sangat terkejut. Marcell yang 
berdiri di ambang pintu mengernyit bingung, pria itu hanya 
mengenakan handuk yang melingkar dipinggangnya. Lalu 
berjalan mendekati Harsha. 

"Kenapa kau tampak tegang begitu, sayang?" tanya Marcell. 

Harsha tersenyum kikuk, "Tidak." 

Marcell menatap tangan Harsha yang bersembunyi, "Apa ada 
yang kau sembunyikan?" 

Harsha menggeleng, "Tidak ada." 

Marcell menatap Harsha curiga. Ia berjalan semakin dekat, 
Harsha memundurkan langkahnya terus menerus sampai 
mentok ke jendela. Harsha dengan cepat mengepalkan 
kertasnya dan membuangnya ke bawah meja. Marcell menarik 
kedua tangan Harsha dan mengerutkan dahi. 

"Kau tidak menemukan apapun kan? Sudah ku bilang aku tidak 
menyembunyikan apapun," ucap Harsha. 

Marcell tertawa pelan, "Tapi kenapa kau tegang begitu tadi?" 
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"Itu..itu karna, ya..karna kau berpenampilan seperti itu di 
depanku. Sekarang kau di depanku jadi aku semakin gugup. Bisa 
kau menjauh?" Harsha menunduk. 

"Memangnya kenapa? Aku ini kan suamimu hem," Marcell 
semakin memajukan tubuhnya. 

Harsha memejamkan mata saat wajah Marcell semakin 
mendekat ke wajahnya. Ia mengucapkan kata "tidak" berulang 
kali di dalam hatinya bagaikan mantra. Ia tidak mau sampai 
Marcell menciumnya. 

Dan..TAP...! 

Harsha sedikit tersentak saat Marcell mencium pipinya, ia 
sampai tak berani membuka matanya. Marcell memundurkan 
wajahnya dan menarik tangan kanan Harsha untuk menyentuh 
perutnya yang atletis itu. 

Harsha lantas membuka matanya, melebar, namun menatap 
arah lain. Jantungnya pun berdetak tak karuan dan meneguk 
salivanya. Ia terkejut karena apa yang dilakukan Marcell. 

Tidak! Selama ini, tanganku ini tak pernah menyentuh tubuh 
pria lain selain Allard, batin Harsha. 

Marcell menggerakan tangan Harsha ke atas dan ke bawah, 
menyusuri dada dan perutnya yang proporsional itu. Harsha 
memberanikan diri melihat tubuh Marcell yang atletis itu dan 
membelalak matanya. 

"Emh...," terdengar desahan Marcell. 

Harsha mendongak dan menemukan wajah Marcell yang 
terpatri jelas sedang menikmati sentuhan Harsha. Sungguh! 
Harsha tidak melakukannya, Marcell yang mengendalikan 
tangannya. 

"Hentikan!" Harsha lantas menarik tangannya. 

Marcell membuka matanya, "Kenapa berhenti? Kau 
menyentuhku seperti itu saja aku sudah terbuai, sayang. 
Rasanya sama saat tanganmu sendiri bergerak menyentuh 
tubuhku saat malam pertama kita. Namun saat itu aku sangat 
sangat terbuai akan kenikmatan." 
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Harsha melempar tatapan kesal, "Saat itu aku tidak sadar! Kau 
melakukan cara yang murahan untuk mendapatkan apa yang 
kau mau, memberiku obat perangsang." 

"Setidaknya aku puas dan membuktikan aku bisa 
memasukimu." 

"Tapi itu curang! Kau...." 

"Sstt!! Aku tidak mau berdebat. Kita akan bertengkar lagi 
nantinya. Aku sudah merasa damai dengan sikap diammu. Jika 
aku membiarkan perdebatan ini semakin panjang, kau akan 
melemparku dengan nuklir." 

"Nuklir?" 

"Ya, meledakkanku. Kau itu tempramen, Harsha." 

Harsha hanya diam. 

Marcell mengelus pipi Harsha, "Tapi aku tetap menyukaimu 
apa adanya. Maafkan atas kesalahanku waktu itu, saat aku 
menyetubuhimu dengan cara yang rendah." 

Huft! Kau hanya minta maaf atas kesalahan itu saja? 
Bagaimana dengan perbuatan licikmu sebelumnya? batin 
Harsha. 

Daripada Marcell bertindak lebih jauh lagi, Harsha lebih dahulu 
melenggang pergi keluar kamar. Marcell hanya tersenyum 
miring dan menghela nafas. 

"Kau sulit ditaklukan, Harsha. Pantas saja Allard sampai 
melakukan hal yang licik untuk mendapatkanmu. Yeah, aku pun 
melakukan cara yang sama," ucapnya. 

am 

Sore hari ini Harsha sedang menikmati jus favoritnya yaitu 
jeruk. Rasanya amat segar mengalir di tenggorokannya. 
Tangannya dengan erat memegang gelas mungil yang terbuat 
dari kaca itu. Lalu menaruh gelas itu diatas meja. Ia berada di 
ruang perpustakaan. 

Apa yang ia lakukan? Tentu saja membaca buku. Perpustakaan 
yang menjadi fasilitas di mansion milik Marcell itu menjadikan 
tempat yang sering Harsha kunjungi jika merasa bosan. 
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la sangat gemar membaca novel yang bergenre fantasy, 
vampire, teen fiction, thrailler or mystery dan werewolf. Namun 
genre yang menjadi utama favoritnya adalah romance. Sering 
kali ia berkhayal dalam hidupnya seindah dalam setiap 
penggalan cerita yang ia baca. 

Novel-novel yang tersedia di rak buku pun Marcell yang 
membelikannya. Yeah, Marcell rajin membawakan satu atau 
dua novel setiap pulang kerja atau jalan-jalan keluar bersama 
teman-temannya. Marcell perlahan-lahan tahu apa yang disukai 
dan tidak disukai isterinya itu. 

"The end...," ucap Harsha dengan menghela nafas. 

la menutup novel yang sudah tamat dibacanya dan tampak 
menerawang. 

"Pasangan dalam novel ini beruntung sekali. Tuhan bersikap 
adil pada mereka. Apakah memang benar kekuatan cinta itu ada? 
Sebesar itukah? Apakah kisah cintaku akan berakhir seperti 
nasib mereka juga? Oh ya Tuhan.., teka-teki lagi? Huft.. semoga 
saja ya. Amin," papar Harsha. 

Harsha meletakan novel itu di rak lagi, ia mencari-cari novel 
yang baru namun tidak ada. la mendesah, semua novel yang 
ada sudah dibacanya. 

Marcell dari ambang pintu tersenyum melihat Harsha, ia 
merasa senang novel pemberiaannya semuanya dibaca oleh 
isterinya itu. la merasa terhargai. Marcell melangkahkan kakinya 
untuk dekat pada Harsha. 

"Sudah habis ya?" kata Marcell. 

Harsha menoleh, "Yeah. Aku tidak mau membaca buku lain 
selain novel." 

"Padahal aku baru memberikanmu dua novel tiga hari yang 
lalu. Sekarang kau sudah tamat membaca keduanya? Padahal 
halamannya lumayan banyak. Hebat," Marcell mengacak 
puncak kepala Harsha. 

Harsha memutarkan bola matanya, "Memangnya apalagi yang 
ku lakukan selain itu di mansion ini?" 
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"Kau ingin jalan-jalan, sayang? Ayo! Aku akan mengajakmu," 
ajak Marcell. 

Harsha menggeleng tanda menolak, ia tak ingin kemana-mana. 
Yeah, jika Allard yang mengajaknya Harsha takkan menolak. 
Harsha mengernyit melihat tangan kiri Marcell tumben berada 
di balik punggung. 

Marcell menyadari tatapan Harsha, ia pun tersenyum dan 
menunjukan tangan kirinya. Harsha tersenyum lebar melihat 
barang yang disondorkan Marcell padanya. 

"Ini yang ku sembunyikan. Untukmu," kata Marcell. 

"Dua novel lagi?" Harsha meraihnya dengan senang. 

Marcell mengangguk, "Ya. Kemarin aku lupa memberikannya 
padamu." 

"Terimakasih. Aku akan membacanya nanti," Harsha 
meletakkan dua buku yang masih bersampul plastik itu diatas 
meja. 

Marcell beralih duduk disofa tak jauh dari Harsha. la terus 
memandangi Harsha dengan tersenyum. Harsha melirik Marcell 
dengan tatapan datar. 

Kau pikir dengan caramu memberikanku setiap novel, aku 
akan jatuh hati padamu? batin Harsha. 

Harsha tahu setiap novel yang diberikan Marcell hanyalah 
sebatas cara atau taktik agar ia luluh padanya. Padahal Harsha 
tak mudah dan bahkan hatinya sudah kokoh untuk Allard 
seorang. 

Marcell menatap perut Harsha yang membuncit, pikirannya 
tetap sama yaitu kekeh bila bayi yang ada di dalam rahim 
Harsha adalah darah dagingnya. 

Harsha berdiri dan menuangkan kembali jus ke dalam gelas 
mungilnya, ia meneguknya seraya memegangi perutnya. 

"Besok kita ke rumah sakit, sayang," kata Marcell. 

Harsha mengernyit, "Untuk apa?" 

"Ya Tuhan, kau lupa? Besok jadwalmu untuk mengontrol 
kandunganmu, isteriku." 

"Hm..aku lupa." 
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"Dasar kau ini, itu hal yang penting untuk bayi kita." 

Bayi kita? Harsha membatin dengan mengangkat satu alisnya. 

Harsha mendesah, "Ya baiklah." 

"Okay, seperti biasa aku yang mengantarmu," ucap Marcell. 

Harsha tahu Marcell begitu perhatian padanya, terlebih 
perhatiannya semakin bertambah saat Harsha hamil. Marcell 
begitu melindungi Harsha dan mengingatkan Harsha untuk tidak 
lupa menyangkut kehamilannya. 

Namun entah kenapa hati Harsha masih berat menerima 
ucapan Marcell bila calon bayi yang ada di dalam rahimnya 
adalah darah daging suaminya itu. Harsha tahu jika Marcell 
pernah bersetubuh dengannya dan Marcell berkata jika ia 
menyemburkan spermanya di dalam rahim Harsha, akan tetapi 
Harsha yakin Allard adalah Ayah kandung bayi itu. 

Marcell berdehem, "Kau masih mencintainya?" 

"Ya," jawab Harsha dengan jujur. 

"Apa alasanmu masih mempertahankan cintamu?" tanya 
Marcell. 

"Karena ini keinginanku. Aku akan mencintainya dan terus 
mencintainya," Harsha menatap Marcell. 

Marcell tersenyum hambar, "Dia tidak menginginkanmu." 

"Bagaimana dengan dirimu sendiri? Aku berada dalam posisi 
Allard yang menurutmu begitu. Aku tidak menginginkanmu. 
Bagaimana?" tantang Harsha. 

Marcell terdiam, pertanyaan Harsha mencekam hatinya. Benar 
juga kata-kata barusan. Harsha tidak menginginkannya. 

"Ya aku tahu kau tidak menginginkanku. Tapi aku 
menyayangimu, mencintaimu," kata Marcell. 

Harsha tersenyum sinis dan membatin, Cintamu hanya 
keobsesian belaka. 

"Tidak seperti Allard. Dia tidak — menginginkanmu, 
mencampakanmu dan tidak mencintaimu. Sedangkan aku? Aku 
menginginkanmu, perduli padamu dan mencintaimu. Tak 
perduli seberapa besar kebencianmu terhadapku," papar 
Marcell. 
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"Sama halnya denganku. Aku tak perduli seberapa besar Allard 
tidak menginginkanku. Cinta ini ada, tertuju padanya," balas 
Harsha. 

Marcell tertawa pelan, "Gunakan akal sehatmu." 

Harsha melemparkan senyum manis padanya, "Harusnya itu 
yang kau lakukan, Marcell. Gunakan akal sehatmu. Aku 
mengacuhkanmu dan kau tetap bersikeras untuk bertahan. 
Seperti itulah posisiku sekarang. Allard mengacuhkanku tapi aku 
tetap kekeh mempertahankan cinta ini." 

Sungguh. Keadaan ini sangat membingungkan. Posisi kami 
berdua sama-sama serba salah. Beginikah rasanya cinta segitiga? 
batin Marcell yang masih tersenyum menatap Harsha. 

Malam harinya... 

Bunyi bel berulang-ulang kali terdengar memenuhi seisi 
mansion. Namun tak ada pelayan bergegas ke pintu utama. 
Harsha keluar dari dalam dapur dan menghentikan langkah 
kakinya saat melihat Marcell tampak menuruni tangga. 

Terdengar Marcell mengoceh kesal karena tak ada satupun 
pelayan untuk membuka pintu. Harsha berlari dengan hati-hati, 
ia berpikir akan lebih baik dia yang membuka pintu karena 
mungkin Allard yang datang. Harsha bersiap menarik handle 
pintu namun dicegah Marcell. Harsha melempar tatapan 
bingung. 

"Biar aku saja yang membukanya," kata Marcell. 

Harsha memundurkan tubuhnya dan beralih berdiri disisi 
Marcell. Saat pintu terbuka, Harsha terkejut dan merasa hatinya 
mulai memanas. 

Benar! Allard yang datang tapi dia tidak sendirian, ada wanita 
disisinya. Wanita yang sama saat Harsha memergoki Allard 
berciuman dengan wanita lain di dalam lift. Terlihat jelas Allard 
memegang tangan wanita itu dengan erat. 

Pertanyaan pun mulai bermunculan dibenak Harsha. Bukankah 
Allard memintanya untuk menemuinya di dalam kamar tamu 
nanti? Tapi mengapa dan kenapa wanita itu bersamanya? 

"Hi, good night!" kata Allard. 
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Marcell mengernyit, "Kau? Mau apa kau kesini dan siapa 
wanita itu?" 

"Oh, kenalkan ini Barbara kekasihku," ucap Allard. 

Hati Harsha rasanya tergores silet dengan perlahan-lahan. 
Marcell lantas menoleh pada Harsha, tampak sedih raut wajah 
Harsha. Marcell tersenyum, keadaan itu bisa dimanfaatkannya 
untuk memanasi Harsha. 

"Ohh.., jadi dia kekasihmu," kata Marcell sengaja meninggikan 
suara. 

"Aku menyempatkan waktu untuk mampir kemari. Aku ingin 
mengenalkan Barbara padamu. Apa kami menganggu?" ucap 
Allard. 

Marcell menggeleng, "Tidak masalah. Baiklah, ayo masuk! Kita 
akan berbincang-bincang di dalam." 

Allard tersenyum dan saling bertatapan dengan Barbara. 
Harsha yang menyaksikan itu menahan air matanya dan 
berusaha tegar. Lalu Allard dan Barbara masuk mengekori 
Marcell. 

Harsha masih berdiri di dekat pintu utama, ia merasa tak ada 
disana. Sakitnya diacuhkan Allard. Allard sama sekali tidak 
meliriknya sedikit pun. Ia pun menyusul mereka bertiga keruang 
tamu. 

Melihat Allard duduk berdua dengan Barbara, semakin 
mendorong Harsha jatuh. Harsha pun terdiam saja. 

"Sayang! Sini duduk disampingku," kata Marcell dengan mesra. 

Harsha menggeleng dan tanpa mengatakan apapun ia pergi 
dari sana. Harsha menaiki tangga dengan sedikit terburu-buru 
dan membiarkan air matanya jatuh. Harsha menutup pintu 
kamarnya dengan keras dan berlari untuk duduk ditepi kasur. 

"Untuk apa dia memintaku untuk menemuinya malam ini? 
Sedangkan dia kesini bersama wanita itu, Barbara? Kekasihnya? 
Tega sekali dia," ucap Harsha dengan kesal. 

Harsha merebahkan dirinya di atas kasur, menyelimuti dirinya 
sendiri dengan selimut sampai batas leher dan memeluk guling. 
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Bibirnya mencebik, tatapannya kesal dan air mata terus 
mengalir. 

Kondisinya yang sedang hamil dan hatinya yang terluka 
membuatnya semakin sensitif. Harsha menghapus air matanya 
dan memejamkan mata untuk berusaha tidur. 

la tak perduli tidak mengganti bajunya yang terkesan fashion 
dengan piyama. Sebenarnya tadi ia baru pulang dari mall, 
Marcell mengajaknya secara paksa untuk jalan-jalan tadi sore. 

Kaka 

Kedua mata gadis itu langsung terbuka, ia merasa seakan-akan 
ada yang membangunkan tidurnya. Ingatan isi pesan yang di 
dapatnya-lah yang ternyata memberikan efek terjaga dari 
tidurnya. 

Harsha bangun dan mengambil posisi duduk, ia melirik ke 
sisinya. Tampak Marcell tertidur lelap dengan menghadap 
kearahnya, tangan kanan Harsha pun digenggam Marcell. 

Harsha benar-benar tertidur tadi, jam berapa sekarang? 
Harsha melirik jam dinding yang menunjukan pukul 10 malam. 
Ternyata Harsha tertidur selama dua setengah jam tadi. 

Pesan yang Allard berikan kembali memenuhi pikiran Harsha. 
Saat ini ia sungguh dilema, haruskah ia menemuinya atau tidak? 
Sebenarnya ia penasaran alasan mengapa Allard ingin bertemu 
dengannya, tetapi mengingat Barbara ia jadi dilema. 

Keputusannya pun muncul, ia akan menemuinya. Dengan hati- 
hati Harsha melepaskan tangan Marcell yang memegang 
tangannya. Lalu menurunkan kakinya dengan pelan-pelan juga. 

Kemudian Harsha pun berdiri, ia menatap Marcell sejenak dan 
berdoa semoga pria itu tetap terlelap sampai besok pagi. Lalu 
Harsha dengan segera keluar dari kamar. Tiba-tiba Harsha 
menghentikan langkah kakinya. 

"Tunggu dulu! Apa Allard masih berada disini? Atau dia sudah 
pergi?" tanya Harsha sendirian. 

Harsha bingung harus bertanya kepada siapa, tak ada pelayan 
yang terlihat pasti mereka sudah tidur. Satu-satunya jalan agar 
Harsha menemukan jawaban ialah dengan mencarinya sendiri. 
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Harsha pun melangkahkan kakinya menuju kamar tamu yang 
jaraknya tidak terlalu jauh dari kamarnya. Kini ia tepat berada di 
depan pintu, ia menarik nafas dan membuka pintunya dengan 
pelan-pelan. 

Harsha terkejut dan hatinya rasanya sesak melihat keberadaan 
Barbara di dalam kamar itu, ternyata Allard tidak sendirian. 
Tampak Allard berdiri di dekat jendela dan Barbara 
disampingnya. 

Sekarang aku mengerti, aku tahu mengapa Allard memintaku 
menemuinya malam ini. Bukan Allard ingin meluruskan 
kekacauan ini, tetapi ia ingin memamerkan hubungan barunya 
itu bersama wanita bernama Barbara itu. Allard pasti ingin 
menghancurkan hatiku lagi, batin Harsha meneteskan air 
matanya. 

Harsha menyeka air matanya dan lari dari sana, ia berlari 
dengan hati-hati seraya memegangi perutnya. la turun dari 
lantai atas dan bergegas ke belakang mansion. 

Disaat kondisi hatinya yang sedih, ia akan memilih sendirian 
dan menenggelamkan dirinya dalam kegelapan. Harsha berada 
di taman mansion, ia duduk dibangku taman. 

Udara malam yang begitu dingin membuat tubuhnya mengigil, 
ia memeluk dirinya sendiri dan menumpahkan air matanya. 
Betapa sensitifnya hatinya itu. 

"Tuan, sampai jam segini pun nona Harsha tidak datang juga," 
kata Barbara. 

Allard mendesah, "Dia pasti merasa sakit hati melihatku 
bersamamu." 

"Harusnya kau tidak mengatakan jika aku kekasihmu di 
depannya tadi, Tuan. Itu sangat menyakitkan untuknya." 

"Ya, aku tahu. Namun permainan ini masih bergerak dan 
Harsha belum tahu semuanya." 

"Jelaskan padanya, atau dia akan membencimu, Tuan." 

"Maka dari itu aku menyuruhnya menemuiku malam ini." 
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Allard dan Barbara sejak tadi menunggu kedatangan Harsha 
namun tidak datang juga. Huft! Mereka tidak tahu kalau Harsha 
datang barusan namun pergi melihat mereka berdua. 

Allard membalikan badan dan mengerutkan dahi melihat pintu 
kamar yang terbuka lebar. 

"Tuan! Lihat disana!" kata Barbara. 

Allard kembali menghadap ke jendela dan mengikuti arah jari 
telunjuk Barbara. Dari sana mereka melihat seorang wanita 
duduk sendirian di taman. 

"Itu Harsha," ucap Allard. 

Tanpa berkata lagi Allard berlari pergi dari kamar dan 
menyusul Harsha. Harsha yang sibuk menyeka air matanya 
terkejut melihat kehadiran Allard di depannya. 

Allard tampak menatapnya datar lalu mengambil kayu bakar 
yang tersedia di taman itu, kayu yang biasanya digunakan 
Marcell membuat api unggun di taman itu. 

Harsha diam memperhatikan Allard yang menyusun kayu demi 
kayu sedemikian rupa, lalu api mulai berkobar ke atas. Allard 
kembali berjalan ke arahnya. 

Harsha terkejut tiba-tiba saja Allard bertekuk lutut dan 
menggenggam kedua tangannya, mengusap-usap tangan 
Harsha hingga terasa hangat. 

"Aku tidak mau kau kedinginan," kata Allard menatapnya. 

Harsha lantas menitikan air mata, kedua tatapan Allard begitu 
dirindukannya. Kini Harsha melihatnya kembali, ada cinta dan 
kelembutan di kedua mata Allard. 

"Aku tidak mengerti dirimu, Allard. Semua ini seperti teka- 
teki," ucap Harsha mengutarakan kebingungannya. 

Allard mendesah, "Aku akan menjelaskan semuanya." 

"Menjelaskan?" Harsha mengernyit. 

Allard mengangguk, "Yeah. Itulah mengapa aku memintamu 
untuk menemuiku di tempat saat kemarin malam kau 
menemukanku. Tapi kenapa kau disini?" 

"Aku tak mau menganggu kalian berdua," balas Harsha dengan 
nada kesal. 
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"Maafkan aku, aku telah membuat semua kekacauan ini dan 
menyakiti hatimu. Aku akan meluruskan kesalahpahaman ini. 
Semua yang terjadi hanyalah sebuah rencana." 

"Apa? Rencana?" 

Mulailah Allard menceritakan semuanya dari awal. Ia 
menceritakannya secara detail dan jujur. Harsha yang 
menyimaknya terkejut dan tak hentinya meneteskan air mata. 

Kini Harsha tahu bila apa yang Harsha lihat waktu itu, dimana 
Allard berciuman dengan Barbara hanyalah kebohongan. Apa 
yang terjadi di mansion Allard hanyalah skenario. Ternyata 
Barbara adalah sekretaris Allard yang terlibat dalam rencana 
Allard sendiri. 

Harsha benar-benar terkejut mendengar semuanya, jadi 
selama ini Allard mengawasinya dari jauh dan salah satu 
penjaga mansion Marcell adalah agen rahasia Allard. Sungguh! 
Harsha tak menyadari semua itu. 

"Tujuan rencanaku adalah menghancurkan Marcell yang telah 
merebutmu dariku. Waktu adalah taktik agar semua ini menjadi 
nyata, aku membuat rencana ini seperti bukan sebuah skenario 
agar Marcell merasa benar-benar menang mendapatkanmu. 
Namun, dia tidak tahu jika aku akan meruntuhkan 
kemenangannya itu," papar Allard. 

Harsha tersenyum, "Jadi..jadi semua ini...." 

"Ya, rencana. Aku ingin Marcell merasakan apa yang aku 
rasakan. Aku ingin Marcell merasakan bagaimana rasanya 
sesuatu yang dimiliki direbut begitu saja dengan cara yang licik. 
Aku akan menggunakan cara yang sama, kelicikan. Namun 
kelicikanku lebih mencengangkan nanti." 

"Apa maksudmu?" 

"Lihat saja nanti. Dia atau siapapun akan tercengang saat tiba 
hari rencanaku pada puncaknya. Bom! Dan..yeah, aku akan 
tertawa saat itu juga." 

"Seorang Allard Mackenzie memang penuh dengan rencana 
dan kelicikannya," kata Harsha tersenyum. 
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Allard tersenyum miring, "Itulah yang tak bisa membuat 
banyak orang melupakan sosokku ini." 

Harsha mengangguk dan Allard menyondorkan sesuatu 
kepadanya. Sebuah alat tes kehamilan dan laporan kehamilan. 
Harsha membelalak matanya dan mengambilnya. 

"Allard kau...." 

"Ya, aku tahu itu. Selama ini aku juga tahu kau hamil, sayang. 
Aku tahu sejak dokter datang kemari memeriksamu untuk 
pertama kalinya." 

Harsha menutup mulutnya merasa senang dan air matanya 
semakin jatuh saat Allard menyentuh perutnya. Untuk pertama 
kalinya Allard menyentuh perutnya yang tengah mengandung. 

"Buah hati kita ada dalam rahimmu, sayang. Impianku menjadi 
nyata. Anakku ada dalam perutmu," ucap Allard. 

Harsha mengangguk, “Itulah yang ingin ku dengar dari 
bibirmu." 

Allard lantas mencium perut Harsha yang membuncit itu 
dengan waktu yang lama, tangan Harsha bergerak mengelus 
rambut Allard dan meresapi momen bahagia itu. 

"Aku mencintaimu, Allard. Amat sangat mencintaimu," ucap 
Harsha. 

Allard berdiri dan membantu Harsha untuk bangun, ia menarik 
kedua tangan Harsha. Eratan Allard pada tangan Harsha begitu 
erat, rasanya sentuhan Allard mengalir disekujur tubuh Harsha. 
Begitupun sebaliknya. 

"Lihat aku, sayang," kata Allard. 

Harsha menatap kedua mata Allard, bahkan wajah tampannya 
yang sangat dirindukan. Bukan karena tampannya tetapi 
kelembutan begitu terpancar di wajahnya. Harsha merasakan 
kedamaian hanya dengan menatap wajah orang yang 
dicintainya. 

"Bagaimana bisa aku tidak menginginkanmu? Bagaimana bisa 
aku tidak mencintaimu? Tidak, Harsha. Kedua hal itu tidak bisa 
terjadi. Kau segalanya bagi hidupku. Dirimu memiliki banyak arti 
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untukku. Kau begitu penting lebih dari sebuah nyawa," ucap 
Allard yang meneteskan air mata. 

Melihat Allard menangis membuat Harsha ikut menangis. Ia 
tak tega melihat orang yang dicintainya menangis. 

Allard menghela nafas, "Terimakasih, Harsha. Kau 
mengorbankan perasaanmu demi nyawaku saat itu." 

"Apa yang ku lakukan demi cintaku untukmu, Allard. Aku lebih 
mementingkan nyawamu. Kau sangat berharga untukku," balas 
Harsha. 

"Kini tiba saatnya aku mejemputmu kembali. Merebutmu 
darinya, memperjuangkanmu dan mengeluarkanmu dari jeratan 
ini. Aku akan menebus lukamu dengan kebahagiaan, Harsha." 

"Aku yakin suatu saat kau akan kembali merebutku dan 
sekarang tiba hari yang ku tunggu-tunggu." 

Allard tak bisa menahan gejolak rindunya lagi. la lantas 
memeluk Harsha dengan erat dan Harsha membalasnya tak 
kalah erat. Rindu mereka saling berpadu satu sama lain. 

"Aku mencintaimu, mencintaimu, Harsha. Aku sangat sangat 
mencintaimu lebih dari nyawaku sendiri," kata Allard disela 
tangisnya. 

Terimakasih, Tuhan. Kau mengembalikan Allard lagi padaku. 
Jangan pisahkan kami lagi, Tuhan. Bantu Allard untuk 
mendapatkan apa yang menjadi tujuannya selama ini. Kau tahu 
mana yang benar dan salah. Bantu kami membuktikan kekuatan 
cinta itu nyata, batin Harsha. 

Harsha memejamkan matanya sekilas untuk mengalirkan air 
matanya lagi. Mereka berdua sama-sama larut dalam tangis 
haru, setelah sekian lamanya kini mereka saling berpelukan. 

Malam ini juga, setelah Allard menceritakan hal yang 
sebenarnya kepada Harsha, rencana Allard selanjutnya adalah 
pergi dari sana. Dia tidak pergi sendirian, tentu pergi membawa 
kebahagiaannya, harta berharganya yaitu Harsha Luvena. 

Mereka berdua dengan santai dan tenang melangkah menuju 
pintu utama. Tak ada wajah ketakutan Allard bila nanti 
ketahuan oleh Marcell, ia benar-benar tampak santai namun 
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berusaha tidak ceroboh. Ia sudah memikirkan semua ini 
matang-matang. 

Sampai di teras mansion, Harsha menghentikan langkah 
kakinya dan mengedarkan pandangannya. 

"Dimana Barbara sekretarismu itu?" tanya Harsha. 

"Aku menyuruhnya pergi lebih dulu," kata Allard. 

Allard semakin menggenggam tangan Harsha. Harsha 
sendiripun bingung dengan keadaan mansion yang sangat sepi. 
Dimana para penjaga? Allard menyadari kebingungan Harsha itu. 

Allard bilang jika semuanya akan baik-baik saja, karena orang- 
orang Allard sudah membereskan semua penghalang yang ada. 
Mereka telah melumpuhkan para penjaga mansion Marcell 
dengan akal cerdik mereka, dan mereka semua di sekap dalam 
suatu tempat yang hanya Allard beserta para agen rahasianya 
yang tahu. 

Para penjaga itu akan dibebaskan bila rencana Allard beres 
semuanya. Tapi tetap saja kan ada CCTV? Sudah di bilang orang- 
orang Allard telah membereskan semuanya. Sistem CCTV yang 
ada di seluruh mansion telah di nonaktifkan, bahkan takkan 
berfungsi lagi. 

"Aku akan menghapus jejak kita disini. Marcell akan buta 
dengan keberadaanmu nanti," ucap Allard. 

Harsha mengernyit, "Apa maksudmu?" 

"Dia tidak akan bisa menemukanmu sampai rencana 
terakhirku benar-benar terjadi," Allard tersenyum licik. 

"Teka-teki lagi?" 

"Bisa dikatakan begitu." 

Tiba-tiba terdengar suara helikopter, Allard dan Harsha sama- 
sama mendongak ke atas. Keberadaan helikopter yang jaraknya 
hanya beberapa meter saja membuat angin semakin kencang. 
Rambut Harsha yang panjang pun berkibas-kibas. Harsha tahu 
bila itu helikopter milik Allard. 

Suara helikopter begitu kencang, tapi apakah Marcell tidak 
bangun juga? Demi Tuhan! Senyenyak itukah dia? batin Harsha. 
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Tampak seorang pria paruh baya berada di ambang pintu 
helikopter seraya berpegangan, pria itu mengenakan jas hitam. 
Ternyata dia Edgard, ia menyampaikan isyarat kepada Allard 
bila semuanya berjalan sempurna. 

"Kau lihat disana? Ada Edgard dan beberapa agen rahasiaku di 
dalam sana," kata Allard. 

Harsha hanya diam dan helikopter itu semakin menjauh. 
Sebuah mobil mewah berhenti di depan mereka dan keluarlah 
seorang pria bertampang sangar. 

Apa? Sangar? Harsha terkejut mengenali wajah itu, dia salah 
satu penjaga bahkan bisa dikatakan yang biasa mengawasi 
gerak-gerik Harsha di mansion. 

"Allard, dia..dia penjaga mansion ini," kata Harsha berbisik. 

Allard tersenyum, "Dan dia salah satu agen rahasiaku, sayang." 

Harsha terkejut, "Apa? Jadi..jadi pria sangar ini agenmu? Aku 
sama sekali tidak menyadari dan menyangka, karna..karna dia 
yang sering menatapku tajam saat mengawasiku." 

Pria berkacamata hitam itu tertawa pelan, "Maafkan aku, nona 
Harsha, jika tatapan mataku membuatmu takut." 

"Tidak, tidak apa-apa. Tatapanmu dan wajah sangarmu itu 
tidak sebanding dengan Allard," tanggap Harsha. 

"Kau benar, Nona. Sampai semua orang takut padanya," balas 
agen itu. 

Allard tersenyum lalu agen itu membuka pintu mobilnya, 
mempersilahkan Allard dan Harsha masuk dengan hormat. Tak 
lama kemudian mobil itu melaju meninggalkan mansion Marcell. 

Mereka dalam perjalanan, Allard merahasiakan kemana ia 
akan membawa Harsha. 

"Apa yang akan kau lakukan setelah ini?" tanya Harsha. 


Allard menatapnya dan berkata, "Marry." 
xxx 
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Rasa takut yang berpadu dengan kecemasan bergejolak 
dipikiran Harsha. Sungguh, ia begitu mengkhawatirkan resiko 
kabur dari pengawasan Marcell. Tetapi yang lebih 
dikhawatirkannya adalah Allard. 

Aku takut jika Marcell akan berbuat sesuatu kepada Allard 
setelah dia tahu aku tidak ada bersamanya lagi. Aku tidak mau 
Allard-ku celaka, batin Harsha seraya membelakangi rambut 
panjangnya dengan jemari tangan kirinya. 

Sekarang Harsha berada di dalam kamar mandi, usai bangun 
dari tidurnya pagi ini ia begitu cemas saat ingat jika ia telah 
kabur dari Marcell. 

Allard berhasil membawa Harsha kabur dan membawanya 
kembali ke mansion. Harsha melangkahkan kakinya keluar dan 
sedikit terkejut saat Allard mengagetkannya. 

Harsha mengulas senyum dan memegang dadanya yang dag 
dig dug. Allard mengucapkan selamat pagi kepada Harsha lalu 
mengecup keningnya dengan lembut. Kemudian Allard menarik 
Harsha untuk duduk disofa. 

Untuk pertama kalinya Allard memberikan susu hamil kepada 
Harsha. Harsha merasa bahagia melihat perlakuan manis pria 
yang dicintainya. Bahkan Allard yang menyeduhnya sendiri, ia 
bangun lebih dulu dari Harsha demi mengerjakan itu. 

Harsha meneguknya hingga tandas dengan pelan-pelan. 
Selama Harsha meminumnya, tangan Allard mengelus-ngelus 
perut Harsha yang membuncit. Setelah itu Allard membopong 
Harsha dan mengajaknya ke gym room yang ada di mansion 
megah itu. 

Sesampai mereka di gym room, Allard menurunkan Harsha 
untuk duduk disofa yang empuk itu. 

"Tetaplah duduk disini dan temani aku berolahraga, ya 
sayang?" kata Allard mengelus rambut Harsha. 
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Harsha mengangguk dan tersenyum, "Iya, Allard." 

Kecemasan tak bisa dikendalikan Harsha lagi, ia beranjak dan 
menghampiri Allard yang sedang melepaskan bajunya. 

"Allard, aku merasa takut," kata Harsha. 

Allard menatapnya dengan senyum manisnya. Ia meletakan 
bajunya di atas meja, lalu menangkup wajah Harsha masih 
dengan tersenyum. 

"Yeah, aku sudah memperhatikannya sejak kau bangun. 
Katakan padaku apa yang membuatmu takut hem?" tanya 
Allard dengan lembut. 

Harsha menggenggam kedua tangan Allard yang menangkup 
wajahnya, "Apa kau sudah memikirkan resikonya?" tanyanya. 

Allard mengernyit, "Resiko apa?" 

"Aku tahu bagaimana Marcell jika tahu aku tidak bersamanya, 
Allard. Dia akan marah besar." 

"Kau takut dengan amarahnya?" 

"Ya. Aku takut dia akan menyakitimu, Allard." 

Allard tersenyum, "Dia sudah menyakitiku, sayang. Dengan 
cara merebutmu dariku." 

Harsha menggeleng, "Bukan itu maksudku, aku takut dia akan 
berbuat sesuatu padamu, mencelakaimu. Aku takut." 

"Dengarkan aku. Jangan khawatirkan aku, sayang. 
Keteganganmu akan mempengaruhi bayi kita. Sayang, tidak 
akan ada yang bisa mencelakaiku." 

"Tidak, Allard. Jangan katakan itu! Tidak ingatkah saat peluru 
itu melukaimu? Kau celaka," Harsha menjatuhkan air matanya. 

"Hey, dengar. Justru peluru itu akan mencelakaimu, Harsha. 
Aku melakukan tugasku yaitu melindungimu. Aku tidak mau kau 
celaka." 

"Dan aku juga tidak mau hal itu terulang lagi, Allard! Mau itu 
peluru atau dengan apapun itu aku tetap tidak mau!" 

Allard menghela nafas dan panik melihat Harsha menangis. 
Sebegitunya kah dia ketakutan? Allard membawanya ke sofa 
dan duduk bersama. la menyeka air mata Harsha dan 
memintanya untuk berhenti menangis. 
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Allard berusaha menenangkannya dengan menatapnya secara 
lembut dan meyakinkan jika semua akan baik-baik saja. Tidak 
akan ada yang celaka, mau Allard ataupun Harsha. 

Allard sudah merencanakan semua ini matang-matang dan 
yakin akan berjalan mulus. Allard mengingatkan kembali kepada 
Harsha bila tujuan rencananya adalah menghancurkan Marcell, 
serta mengembalikan Harsha sepenuh dalam dekapannya. 

"Kau tahu? Ada sebuah kebenaran yang belum diketahui 
banyak orang. Hanya Tuhan, aku dan para agen koneksiku saja 
yang mengetahui rahasia itu," papar Allard. 

Harsha mengernyit, "Apa maksudmu? Rahasia?" 

"Ya, rahasia yang Marcell tutup rapat-rapat selama ini. Jika aku 
membongkar rahasia itu di depan publik, maka semua orang 
akan tahu seperti apa Marcell Mackenzie dibalik wajah 
malaikatnya itu. Bahkan kebenaran lainnya pun akan terungkap, 
dan semua orang tahu kau tidak salah," jelas Allard. 

"Aku benar-benar tidak mengerti," Harsha kebingungan. 

"Akan ku ungkap semuanya, sayang. Kau akan mengerti dan 
semua orang tahu bila gosip tentangmu yang beredar itu 
bohong," Allard mengusap pipi Harsha. 

"Gosip bila aku dikatakan wanita murahan dan tidak tahu 
malu?" Harsha mengernyit. 

Allard mendesah dan mengangguk. Allard benar-benar tidak 
rela Harsha dinilai seperti itu. la akan membongkar semua 
kebenaran yang akan membuat gosip itu lenyap. 

Gosip yang mengatakan jika Harsha tega menikah dengan 
Marcell disaat Allard tidak berdaya waktu itu. Gosip yang 
membuat semua orang menghina Harsha dengan begitu buruk. 
Gosip yang bukan hanya menyakiti satu hati saja melainkan dua 
hati, Harsha dan Allard. 

"Kau tenang saja, Harsha. Aku akan segera menuntaskan 
tujuan pertamaku yaitu meledakan bom. Bom yang membuat 
siapapun yang mendengarnya tersentak. Bom yang akan 
membongkar kebusukan Marcell!" ucap Allard dengan tegas. 
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Allard dan Harsha sore ini berada di sebuah cafe, menikmati 
minuman yang tersaji di atas meja. Setiap pasang mata dari 
para pengunjung menatap Allard dan Harsha. 

Eh tidak! Mereka semua hanya memperhatikan Harsha saja. 
Mereka bertanya-tanya kenapa Harsha bersama Allard? Segala 
pertanyaan muncul dibenak mereka. 

Harsha menyadari tatapan itu, ia menunduk dan menguatkan 
hatinya supaya tidak menghiraukan mereka. Allard melihat 
Harsha dengan sedih, kondisi disana sangat tidak nyaman. 

Allard melirik orang-orang yang menatap Harsha dengan 
tatapan sinis, tidak suka, pandangan hina dan berbisik-bisik. 
Seperti biasa, para wanita lah yang doyan sekali bergosip. 

"Lihat gadis itu, sekarang dia bersama miliarder lagi. Dimana ia 
meletakan wajahnya? Tidak tahu diri. Apa-apaan dia," ucap 
salah satu wanita. 

Allard lantas berdiri dan membanting gelas berisi cappucino itu 
ke lantai, suara berdenting terdengar mengejutkan Harsha dan 
semua orang. 

"Allard, ada apa?" tanya Harsha cemas. 

Allard tidak menjawab. Tatapan matanya penuh amarah dan 
kebencian. Kemudian Allard mendorong kursi tempatnya duduk 
hingga jatuh, lalu menghampiri meja tempat kelompok wanita 
bergosip tadi. 

"Kau bicara apa barusan?" tanya Allard dengan dingin kepada 
wanita berambut hitam itu. 

Wanita itu terlihat takut, "Aku..aku tidak bicara apa...." 

"Bohong!" potong Allard dan.. 

BRAKK!!! 

"Aaa!!" teriak wanita itu. 

Semua orang tersentak mendengar suara keras itu. Allard lah 
yang barusan mendebrak meja dengan amarah. Pemilik 
restoran itu awalnya ingin memarahi orang yang telah membuat 
kegaduhan. 

Namun melihat orang itu justru orang ternama dan memiliki 
kekuasaan, pemilik resto itu pun mengurungkan niatnya. Pria 
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setengah paruhbaya itu tidak mau terkena masalah. Siapapun 
tahu bagaimana Allard saat marah. 

Allard menarik dagu wanita itu dan mencengkeramnya dengan 
kuat. Tatapan mata elangnya sangat tajam. Wanita itu benar- 
benar ketakutan dan merutuki kebodohannya yang telah 
membicarakan Harsha didekat Allard. 

"Kau pikir aku tidak dengar heh? Kau pikir aku tuli? 
Memangnya apa masalahnya jika Harsha bersamaku? Apa akan 
terjadi kiamat? Berani sekali kau membicarakan Harsha! Kau 
ingin mencari masalah rupanya heh?!" bentak Allard. 

Harsha berlari menghampiri Allard seraya memegang perut 
buncitnya dan mencoba menarik tangan Allard. Harsha berniat 
menenangkannya. 

"Allard, sudah biarkan saja! Lepaskan dia! Kau menyakitinya!" 
kata Harsha. 

Allard menatap Harsha dengan kesal, "Bagaimana bisa aku 
membiarkannya? Harsha, aku sudah tidak tahan lagi dengan 
omong kosong mereka tentangmu! Dialah yang menyakitimu!" 

Harsha menggeleng, "Ku mohon lepaskan, Allard! Sudah! 
Sudahlah!" 

Allard melepaskan cengkeramannya dengan kasar, "Jika 
Harsha tidak menghentikanku maka kau...akan lenyap!" katanya 
mengintimidasi. 

Wanita itu meneguk salivanya dan menundukan kepala. Ia 
merasa malu dan takut. Allard menggenggam tangan Harsha 
dan mengancungkan jari telunjuknya seraya bergerak ke arah 
orang-orang yang ada disana, tatapannya pun tajam. 

"Dan kalian! Jangan tatap Harsha dengan pandangan busuk 
kalian itu! Mata kalian itu lebih busuk dari pada bangkai!" 
bentak Allard. 

Orang-orang terkejut, ada yang menunduk adapun yang tak 
berani menatap Allard. Mereka takut. 

"Jangan lagi bicarakan apapun tentang Harsha dengan buruk! 
Kalian ini tahu apa heh? Kalian itu tidak tahu apa-apa! Kalian 
semua itu tidak sadar jika kalian telah dibodohi! Jika aku melihat 
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tatapan kalian seperti tadi dan mendengar omong kosong kalian 
itu, maka nasib kalian lebih parah daripada wanita tidak tahu 
malu tadi," ancam Allard. 

Harsha mengelus bahu Allard, "Sudah, Allard. Ayo kita pergi!" 

"Aku benci! Dan tidak rela melihat sikap ataupun tingkah laku 
dan mendengar kata-kata buruk tentang KEKASIHKU, 
TUNANGANKU, CALON ISTERIKU ini!" tegas Allard. 

Semua orang terkejut begitu juga Harsha mendengar Allard 
mengatakan kata "kekasihku, tunanganku, calon isteriku". 
Harsha mendongak dan menjatuhkan air mata, ia merasa 
senang dengan apa yang tadi diucapkan Allard. 

Pernyataan Allard membuat semua orang bingung. Si pemilik 
resto menghampiri Allard dan meminta maaf kepadanya atas 
ketidaknyamanan. Allard tidak merespon apapun, ia menatap 
pemilik resto itu dengan dingin. 

Harsha menggeleng dan tersenyum, "Tidak apa-apa, paman. 
Dia memang mudah marah." 

"Rasanya sesak berada disini dan rasanya aku mau muntah jika 
terus berada disini. Ayo, sayang, kita pergi!" ucap Allard. 

Harsha mengikuti kemauan Allard, membiarkan pria tampan 
itu menariknya keluar. Sedangkan si pemilik resto khawatir jika 
restorannya itu akan mendapat reputasi buruk, yaitu dengan 
membuat billionaire itu tidak nyaman dan marah. 

Si pemilik resto itu menghampiri wanita yang membuat 
masalah tadi lalu melontarkannya dengan omelan. Gara-gara 
mulut wanita itu tidak bisa dijaga, Allard Mackenzie sampai 
marah besar. Untung saja Allard tidak sampai meruntuhkan 
restoran itu. 

Harsha melirik Allard yang tengah melajukan mobil sport 
dalam diam, kecepatan lajunya pun sedang. Karena Harsha 
sedang mengandung. Sejak dari restoran pria itu diam dan 
ekspresinya dingin. 

"Ehmm...Allard," panggil Harsha. 

Allard hanya diam. 
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Harsha mendesah, "Jangan diam seperti ini, Allard. Kau 
membuatku takut." 

"Aku benar-benar tidak tahan lagi untuk mengungkap semua 
kebenaran. Aku sangat marah dengan mereka yang 
membicarakanmu," ucap Allard dengan mimik kesal. 

Harsha mengelus lengan Allard, "Sudahlah, Allard. Mereka 
tidak sepenuhnya salah. Mereka buta akan kenyataannya. 
Sudah ya? Redakan emosimu, kau sedang menyetir saat ini, 
sayang." 

Allard merangkul Harsha dan menariknya sampai kepala 
Harsha bersandar dibahunya. Allard mengecup puncak kepala 
Harsha dengan lembut dan mengelus rambutnya dengan tangan 
kanannya. 

"Kau pikir aku akan mencelakakanmu? Tidak, sayang. Aku 
selalu menjagamu dan dengarkan aku, semua akan kembali 
pulih. Kembali pada kondisi dimana orang-orang 
memandangmu dengan baik," kata Allard. 


a 
New York City, USA. 

Kondisi Marcell Mackenzie seperti orang yang tidak waras. Ia 
duduk di lantai seraya menatap sebuah bingkai foto yang 
dipegangnya. Disekitarnya tampak berantakan sekali, vas atau 
barang yang terbuat dari kaca pecah berkeping-keping. Barang- 
barang lainnya pun berserakan di lantai. 

Apa yang terjadi? Dia sama persis seperti adiknya, Allard 
Mackenzie. Bila kemarahan menjalar, Marcell bisa 
menghancurkan apapun yang disekitarnya. Ia panik saat bangun 
tidak menemukan keberadaan Harsha disisinya. 

Marcell mencari Harsha di segala penjuru mansion. Bahkan ia 
aneh menyadari mansion sangat sepi, para penjaga pun tidak 
ada. Marcell menjadi marah saat tidak menemukan isterinya. Ia 
bingung, kemana para penjaga? Dan kemana Harsha? 

Marcell memeriksa rekaman CCTV namun tidak berfungsi. Ia 
semakin marah. Lalu ia teringat akan kedatangan Allard 
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semalam. Marcell sangat yakin, adiknya itu telah membawa 
kabur isterinya. 

Kemarahan tak terkendali, ia memporak-porandakan barang- 
barang di lantai bawah, tepatnya ruang keluarga. Berulang kali 
ia berteriak memanggil Harsha. Sampai-sampai Rose dan 
pelayan lainnya kewalahan menenangkan majikan mereka itu. 

Saat ini Marcell sendirian, sejak pagi pria itu duduk termenung 
dengan wajah datar di lantai. Masih di ruang keluarga. Di ruang 
itulah banyak sekali foto-foto Harsha seorang diri. Ada yang 
terpajang di dinding, adapun yang terpajang diatas meja. 

Salah satunya foto Harsha yang tengah dipegangnya. Marah, 
kesal, sedih, bercampur menjadi satu. Marcell ingin ke LA 
mencari Harsha, ia yakin isterinya itu berada disana bersama 
Allard. Namun sialnya, semua tiket pesawat habis dan 
keberangkatan selanjutnya hanya ada besok. 

Marcell lagi-lagi marah karena itu. Ia ingin saat ini juga kesana. 
Meski Marcell memiliki harta tak kalah banyak dengan Allard, ia 
tidak memiliki fasilitas sepertinya, seperti pesawat atau jet 
pribadi. 

Marcell bisa saja menyewa jet pribadi, ia sudah melakukannya 
akan tetapi lagi-lagi ia sial. Para penerima sewa jet bilang sudah 
ada yang memesan. Marcell sampai heran karena itu. 

Yeah, sebenarnya ia tidak tahu kalau Allard sudah 
merencanakan itu semua. Membayar pihak bandara untuk 
memerintahkan seluruh petugas tiket untuk tidak memberikan 
satu tiket pun kepada Marcell. Serta Allard membayar para 
penerima sewa jet untuk tidak membiarkan Marcell 
menyewanya. Apapun itu alasannya mereka nanti kepada 
Marcell, Allard tidak perduli. 

Harus diakui Allard Mackenzie memang penuh dengan rencana, 
tipu muslihat dan kelicikannya. la dapat dengan mudah 
mewujudkan apa yang diinginkan, mungkin juga Tuhan 
mendukungnya selagi itu sesuai alur kehidupan Allard yang 
sudah ditetapkanNya. 
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"Kenapa kau mengkhianatiku, Harsha? Aku sudah melepasmu 
dari kekangan karena aku mempercayaimu. Tapi mengapa kau 
lancang pergi dariku? Mengapa kau lebih memilihnya? Aku ini 
suamimu," gumam Marcell menatap foto Harsha. 

Tiba-tiba datanglah Riley, hari ini seperti biasa asisten Marcell 
itu datang untuk membantu dan memastikan Marcell siap 
sebelum berangkat ke lokasi. Riley tercengang melihat betapa 
berantakannya ruang keluarga itu, dan terkejut melihat Marcell 
duduk merenung dilantai. 

"Ya Tuhan! Apa yang terjadi, Marcell?" tanya Riley dengan 
heran. 

"Harsha...dimana Harsha? Aku membutuhkannya, aku mau 
dirinya, aku tidak mau apapun selain dia. Dimana Harshaku? 
Kembalikan Harshaku," racau Marcell memeluk bingkai foto. 

as 
Los Angeles, California, USA. 

Allard berdiri di ambang pintu kamarnya, wajah tampannya 
dihiasi dengan senyuman. Kedua tangannya di masukan ke 
dalam saku celana dan tatapannya terarah pada satu titik 
fokusnya, yakni Harsha. 

Dari jauh Allard memandang pemandangan indah itu. Harsha 
tengah berbaring diatas ranjang tidur sembari memegang 
perutnya. Nampak Harsha juga tersenyum menatap perutnya 
yang buncit. 

"Allard, sejak kapan kau berdiri disana?" tanya Harsha. 

"Kau begitu indah, sayang," kata Allard tidak sesuai dengan 
pertanyaan Harsha. 

Harsha mengernyit dan mencoba bangun. Allard berlari dan 
dengan sigap membantu Harsha bangun untuk duduk bersandar. 

"Aku bisa sendiri," ucap Harsha tersenyum. 

Allard menghela nafas, "Tanggung jawabku adalah menjagamu 
dan calon anak kita, sayang." 

"Ya ampun, kau protektif sekali," Harsha tertawa pelan. 

Allard melirik jam yang Harsha kenakan dilengannya. Jam 
menunjukan pukul 7 malam. 
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"Bagaimana kalau kita makan malam diluar?" tawar Allard. 

Harsha mengerutkan dahi, "Kebetulan sekali aku lapar. 
Memangnya kenapa di mansion?" 

"Sudah lama sekali kita tidak makan malam berdua. Malam ini 
aku ingin mengajakmu ke restoran. Bagaimana kau mau, 
Harsha?" tanya Allard. 

Harsha pun mengangguk, Allard senang atas jawabannya. Lalu 
mereka berdua siap-siap setelah itu pergi ke tempat tujuan 
dengan mobil sport. 

Sesampainya mereka di restoran terkenal itu, pemilik dan 
manager serta para pelayan restoran menyambut 
kedatangannya. Allard sudah terbiasa di perlakukan spesial 
seperti itu, mungkin karena ia orang ternama. 

Bahkan wanita paruh baya yaitu pemilik restoran tersebut 
mengantar Allard dan Harsha ke meja. Meja yang hanya 
ditempati dua orang saja. Harsha tak berani menengadahkan 
kepalanya setelah kejadian di cafe tadi sore. 

Harsha melingkarkan tangannya di lengan Allard dengan 
kepala menunduk. Ia tidak mau melihat tatapan menusuk dari 
orang-orang yang ada disekitarnya. 

Harsha sempat berdoa apapun sikap tidak mengenakan dari 
orang-orang, semoga Allard tidak bereaksi berlebihan lagi 
seperti waktu dicafe. 

Allard menarik kursi dan meminta Harsha duduk, Allard yang 
manis. Lalu miliarder muda itu duduk berhadapan dengan 
Harsha. Allard mulai membaca menu makanan dan minuman. 

"Sayang, kau mau makan dan minum apa?" tanya Allard. 

"Aku..aku ikut saja denganmu, Allard,” jawab Harsha hanya 
menatap Allard. 

Allard tersenyum dan mulai mengutarakan pesanannya 
kepada pelayan pria itu. Setelah itu pelayan itu pamit pergi 
bersama sang pemilik restoran. 

Harsha melihat Allard sibuk dengan ponselnya. Ponsel Harsha 
pun tengah dipegangnya. Harsha mencoba memberanikan diri 
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menatap ke arah lain, termasuk para pengunjung restoran 
lainnya. 

Seketika Harsha mengernyit, ia merasa ada yang aneh. Harsha 
memperhatikan sekitarnya, melihat ekspresi mereka semua. 
Ada yang berbeda kali ini. Tidak ada lagi tatapan sinis, tatapan 
mengejek dan bisik-bisik. 

Justru yang Harsha dapatkan senyuman tulus dari mereka. Ada 
yang menatapnya terus dengan ekspresi mengenakan, ada juga 
yang tersenyum seraya menatapnya sesaat lalu kembali 
melanjutkan akitivitas mereka masing-masing. 

"Kenapa kau tampak heran, Harsha?" tanya Allard 
menggenggam tangan Harsha. 

Harsha menoleh dan melempar tatapan bingung, "Apa yang 
telah terjadi disekitarku? Mereka?" tanyanya. 

Allard mengernyit, "Apa maksudmu, sayang?" 

"Kau..kau lihat saja orang-orang disekitar kita. Ekspresi mereka 
berubah tidak seperti biasanya," ujar Harsha. 

Allard mengikuti ucapan Harsha, ia mengedarkan 
pandangannya ke arah para pengunjung. Lalu kembali menatap 
Harsha. 

"Mereka tersenyum kepadamu? kepada kita dan menatapmu 
dengan baik. Lalu?" Allard bertanya. 

"Ya aku merasa aneh saja, Allard. Dimana sikap tidak 
mengenakan mereka? Semua orang membenciku, tapi apa yang 
terjadi pada mereka? Apa karena kemarahan serta ancamanmu 
waktu dicafe itu tersebar luas?" Harsha melontarkan banyak 
pertanyaan. 

Allard tersenyum, "Bukan hanya itu yang tersebar, sayang. 
Mungkin karena postinganku, membuka pikiran mereka untuk 
berhenti membencimu." 

"Maksudmu? Postingan?" Harsha semakin bingung saja. 

Allard meminta Harsha untuk membuka ponselnya dan 
melihat postingan di akun pribadi Allard yang terakhir. Harsha 
terkejut seraya mengulas senyum melihatnya, ia melihat foto 
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yang Allard posting di Instagram pribadinya. Harsha pun turut 
ditandai dalam foto itu. 

Foto yang diambil Harsha ketika mereka berdua berada di 
dalam jet saat menuju LA kemarin malam. Saat Allard mencium 
hidungnya dengan mesra ketika Harsha bersandar 
dipangkuannya. 

"Apa karena foto ini mereka akhirnya mengerti?" tanya Harsha. 

Allard menggeleng, "Bukan hanya foto itu yang memberi 
isyarat kita berdua bahagia. Tapi caption-nya." 

Harsha mengerutkan dahi, ia bertanya apa yang ditulis Allard 
dalam postingan itu. Tulisannya cukup panjang. Postingan 
itupun mendapat banyak lebih dari 3 juta like dan lebih dari 200 
ribu komentar positif. Harsha penasaran, ia pun membaca 
setiap kalimat yang Allard tulis disana. 

Allard menulisnya dalam bahasa Inggris tentunya. Dalam 
setiap rangkaian kalimat itu, Allard mengatakan... 


Suatu kesalahan besar kau memisahkan dua orang yang 
saling mencintai. Kau merebut yang seharusnya menjadi 
milikku justru milikmu. Kau menjebaknya diantara dua pilihan, 
nasib hubungan kami atau nyawaku. 

Kau telah memanfaatkan kesempatan dalam kesempitan. 
Kau telah membuatnya berkorban dengan cara yang 
menyakitkan. Demi nyawaku, dia rela mengorbankan dirinya 
untuk kau nikahi. Dimana hatimu saat itu? Setidaknya pikirkan 
perasaannya. 

Kau menekannya, kau menyiksanya, kau membuatnya 
sengsara. Disaat keadaanku tak berdaya, kau merampasnya. 
Kau merampas milikku! 

Karena ulahmu, dia sampai menerima hinaan dari banyak 
orang. Mereka semua mengatakan gadis yang ku cintai itu 
telah tega menikah dengan kakakku sendiri disaat aku tak 
berdaya. Mereka menyebutnya wanita tidak tahu diri, tidak 
tahu malu dan kata-kata hina lainnya. 
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Dan kau hanya diam mengenai hal itu? Padahal dia isterimu 
bukan? Kenapa? Apa kau takut jika kebenarannya terungkap? 
Apa kau takut jika alasan Harsha sebenarnya diketahui 
mereka? 

Selama ini kau tenang dalam menjalani kehidupanmu dan 
kau merasa bangga mendapatkannya. Namun kau tidak tahu, 
rahasia yang selama ini kau tutupi rapat-rapat akan 
terbongkar juga pada akhirnya. 

Cukup! Aku tidak bisa membiarkannya tersiksa dalam 
hubungan yang kau buat itu. Aku akan meluruskan semuanya. 
Kebenaran selalu menang. Tuhan bersama kami, aku dan 
Harsha. 


"Ya Tuhan, Allard! Kapan kau memosting ini?" tanya Harsha 
dengan tersenyum. 

Allard memberitahu bila ia memosting itu dua jam lalu, usai 
pulang dari cafe. Tangannya berkutik pada akun pribadinya 
seraya membayangkan semuanya yang terjadi dan menatap 
Harsha yang sedang menyendiri di gazebo. 

Allard begitu peka dengan keadaan Harsha, ia tahu gadis yang 
dicintainya itu merenungkan apa yang terjadi di cafe, saat 
dimana orang-orang menggosipinya. 

Allard tidak tahan lagi menunggu waktu yang tepat untuk 
membeberkan kebenaran. Ia pun engungkapkan perasaan dan 
pikirannya dalam postingan itu. la sengaja melakukannya 
supaya orang-orang berhenti memandang Harsha dengan hina. 

Allard berdehem, "Kau lihatlah komentar itu. Mereka 
menyesal, meminta maaf dan kembali mendukung hubungan 
kita." 

"Hanya dengan kau melakukan ini, gosip tidak benar itu 
lenyap?" tanya Harsha. 

Allard mendesah, "Belum sepenuhnya, sayang. Sebagian orang 
pasti belum mengetahuinya. Lagipula aku kan belum 
mengungkap semua kebenarannya." 

"Apa maksudmu?" 
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"Banyak yang bertanya penyebab adanya dua pilihan yang 
harus kau pilih itu. Maksudku, mereka tidak tahu kalau Marcell 
akan mendonorkan darahnya untukku jika kau memilih menikah 
dengannya." 

"Lalu, apa kau menjawabnya?" 

"Aku akan menjawabnya dan menjelaskan semuanya dengan 
mulutku sendiri." 

"Bagaimana caranya? Apa kau akan bicara di depan publik?" 

Allard mengangguk. la bilang karena postingan itu menjadi 
viral, salah satu acara televisi terkenal di Amerika menghubungi 
Edgard selaku orang kepercayaan Allard dan memintanya untuk 
terhubung dengan Allard. Memang itu aturan Allard sendiri jika 
pihak luar ingin berbicara dengannya. 

Kemudian sambungan telefon tersambung dan produser acara 
televisi itu dengan hati-hati bertanya perihal kebenaran 
postingan tersebut. Dengan iming-iming agar publik lebih tahu 
kejelasannya, produser itu mengundang Allard untuk hadir di 
acaranya. 

Suatu kesempatan bagi Allard, ia mengambil kesempatan itu 
namun Allard tidak mau datang ke acara tersebut. Allard ingin 
media mewawancarainya di mansion-nya sendiri. Produser itu 
dengan senang hati menyetujui kemauannya dan besok pagi 
akan dimulai. 

"Benarkah? Kenapa sekarang kau baru menceritakannya 
padaku?" tanya Harsha. 

Allard tersenyum, “Inilah alasanku yang lain mengajakmu 
makan malam diluar. Aku ingin kau menyadari dan melihat 
sendiri orang-orang kembali memandangmu dengan baik." 

Harsha menggenggam tangan Allard, "Terimakasih, Allard." 

Allard mengusap lembut pipi Harsha, "Aku tidak mau kau 
merenungkan perihal gosip itu. Aku tidak mau kau sedih." 

Harsha tersenyum, "Ngomong-ngomong kau ini seleb atau 
pengusaha hem?" 

"Mungkin keduanya," jawab Allard. 
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Harsha terkekeh dan mencubit pelan tangan Allard. Allard lega 
dan bahagia mendengar suara tawanya lagi. 

Dalam waktu beberapa menit mereka menyantap hidangan 
dan memakan makanan penutup. Harsha menatap Allard, 
sebenarnya ada satu pertanyaan yang melekat dipikirannya. 

"Allard, aku mau bertanya sesuatu padamu," kata Harsha. 

"Aku akan menjawabnya, sayang. Apa yang ingin kau 
tanyakan?" Allard menatap Harsha dengan serius. 

"Em...apa kau sungguh akan menikahi aku?" tanya Harsha hati- 
hati. 

Allard tertawa pelan, "Tentu saja. Itu rencanaku membawamu. 
Dengar, aku akan menikahimu demi cinta kita dan bertanggung 
jawab atas kehamilanmu itu." 

Harsha tersenyum sesaat, "Ya aku tahu tapi Allard. Apa kau 
melupakan sesuatu?" 

"Aku tidak lupa. Aku tahu, kau harus bercerai dengan Marcell." 

"Benar." 

"Dan sesuai hukum yang ada, pasangan suami isteri tidak 
boleh bercerai jika pihak wanita tengah mengandung." 

Harsha sedikit terkejut, "Jujur saja aku baru tahu hal itu." 

Allard tersenyum, "Bukan aku yang lupa tapi kau tidak tahu 
hukum yang berlaku selain mengugat cerai. Ada beberapa 
syarat dan tadi salah satunya." 

"Jadi harus bagaimana?" 

"Kalau kau ingin perceraianmu terkabul, tunggu sampai kau 
melahirkan dan membuktikan jika anak yang kau kandung 
bukan keturunan Marcell." 

Allard lebih memaparkan penjelas mengenai hukum 
perceraian itu agar Harsha lebih mengerti. Harsha memuji Allard 
yang mengerti soal hukum selain bisnis. Dan yeah, Allard 
maupun Harsha harus menerima kenyataan untuk menunggu 
beberapa bulan lagi. 

Selama waktu itu tiba, kau harus tetap bersamaku, Harsha. Jika 
kau tinggal bersama Marcell, pria itu tidak akan melepasmu dan 
berbuat sesuatu untuk mencegah rencanaku. Bukan karena 
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takut tapi aku tidak mau jauh lagi denganmu. Aku ingin 
merasakan momen-momen yang tersisa dalam masa 


kehamilanmu, batin Allard. 
x k k 
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tetaplah milikku! Aku berhak atas dirimu! Jangan coba-coba 
untuk melarikan diri atau kau akan tahu akibatnya." 

*Allard Mackenzie* 


"Kau juga milikku! Jangan pergi, tetaplah disini! Selangkah 
saja kau pergi, maka ada peperangan antara aku dan dia." 
*Marcell Mackenzie* 


"Meski diriku dua pemilik. Ketahuilah! Hanya satu yang 
ditakdirkan untuk memilikiku." 
#Harsha Luvena”" 


Kak 


Author POV 


"Apa?!" kata gadis itu seraya menutup mulutnya. 

Guci antik itu jatuh ke lantai dan hancur berkeping-keping. 
Suara nyaring itu membuat semua orang yang ada di ruang 
keluarga terkejut. Harsha-lah yang barusan tak sengaja 
menjatuhkan guci yang ada diatas meja. 

Apa yang telah didengarnya barusan, membuatnya terkejut. 
Bahkan sangat terkejut. Tangannya tadi refleks memegang meja 
yang ada disampingnya namun, tidak sengaja menyenggol guci 
yang ada disana. 

Benarkah apa yang Allard tadi katakan? batin Harsha dan air 
matanya jatuh. 

Allard yang sedang rekaman dalam acara yang televisi di 
mansion-nya itu lantas berdiri. Aktivitas para media itu berhenti 
saat Allard meminta mereka berhenti. Allard melihat Harsha 
dari jauh lalu segera berlari ke arahnya. 
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"Harsha, hati-hati! Serpihan guci itu bisa mencelakaimu. Apa 
kau terluka?" Allard cemas dan melihat seluruh tubuh Harsha, 
memastikan gadis itu tidak apa-apa. 

"Hatiku yang terluka. Apa benar yang kau katakan barusan?" 
Harsha menatap serius Allard. 

Allard mengernyit. Harsha memegang kedua tangan Allard, 
"Apa benar dalang dibalik penembakan waktu itu adalah dia?" 
tanyanya. 

Allard mengangguk, "Iya, benar." 

Harsha meneteskan air mata lagi, "Kenapa?! Kenapa dia 
berniat jahat padaku? Kenapa dia lakukan itu? Kenapa? Kenapa, 
Allard?!" 

"Sshh!! Sayang, tenanglah!" Allard lantas menarik Harsha ke 
dalam pelukannya. 

Kemudian Harsha menumpahkan air mata dalam dekapan 
Allard. Tangan Allard bergerak mengelus punggung dan kepala 
Harsha, ia juga mencium puncak kepala Harsha beberapa kali. 

Allard menoleh kepada wanita yang mana adalah produser 
acara tv itu, ia memberi kode kepadanya untuk menunggunya 
sebentar. Produser itu mengangguk dan menyampaikan 
perintah Allard kepada para crew. 

Lalu Allard membawa Harsha ke lantai tiga, dimana letak 
kamar mereka berdua. Sesampainya Allard di dalam kamar, ia 
menyuruh Harsha duduk ditepi ranjang dan Allard duduk di 
sampingnya. 

Dengan gerakan lembut Allard menghapus air mata Harsha, ia 
tak tahan melihatnya menangis. Allard menangkup wajah 
Harsha dan mengecup kedua mata Harsha. 

"Jangan menangis lagi ya? Aku tahu kau shock dan terluka 
mendengarnya. Tapi itulah kebenarannya. Tetaplah disini 
sampai aku kembali, okay? Aku harus menyelesaikan acara itu 
sampai rekamannya disiarkan di televisi. Kau mengerti?" kata 
Allard dengan lembut. 

Harsha mengangguk pelan. Allard tersenyum, "Bagus. Aku 
akan memanggil Mia untuk menemanimu." 
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Lalu Allard memanggil Mia, dan tak lama Mia datang dan 
membungkuk hormat kepada Allard. Mia menerima perintah 
Tuannya itu untuk menemani Harsha. Setelah itu Allard 
melenggang pergi. 

Mia duduk disisi Harsha dan bertanya, "Kenapa kau menangis? 
Apa yang terjadi, Nona?" 

Harsha melempar tatapan sedih, "Mia, sungguh aku tak 
percaya ini. Ternyata dalang dibalik penembakan itu adalah 


Marcell." 
ta 
New York City, USA. 


Marcell tampak kalut di atas sofanya. Kakinya berada diatas 
meja, bau alkohol begitu menyeruak disana. Disekitarnya masih 
berantakan. Ia memarahi pelayan yang akan membersihkan 
ruang keluarga itu. 

Entahlah, karena kemarahan dan kebingungannya untuk 
membawa Harsha kembali, ia sampai tidak segan menyerang 
siapa pun yang menganggunya. Karena hal itu juga, Rose dan 
para pelayan tidak berani mendekatinya. 

Sejak kemarin Marcell berdiam diri disana, tidak mau makan 
dan hanya mengisi perutnya dengan sampanye. Baginya 
meminum sampanye sedikit menenangkan perasaannya, meski 
hanya sesaat. 

Pikirannya penuh dengan kebingungan, marah dan Harsha. Dia 
bingung akan keberadaan para penjaga mansion-nya, marah 
karena kebodohannya membebaskan Harsha dari 
pengawasannya, dan bayangan Harsha tak lepas dari pikirannya. 

"Kau dimana, sayang? Datanglah padaku. Aku 
membutuhkanmu," racau Marcell seraya memejamkan matanya 
yang bersandar di sofa. 

"Oh, ya Tuhan!" teriak Riley yang baru datang. 

Marcell lantas membuka mata dan dengan gerakan cepat 
mengambil botol sampanye, siap melemparnya kepada Riley. 

"Jangan mengangguku!" bentak Marcell dan melempar botol 
itu. 
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Riley membelalak matanya, dengan cepat ia melesat dari 
sasaran Marcell. Lalu botol kosong itu pecah menghantam 
dinding. Riley melempar tatapan tak percaya kepada Marcell. 

"Kau ingin melukaiku? Aku ini bukan hanya asistenmu, aku 
pendukungmu! Apa-apaan kau ini?" kata Riley. 

Marcell memijat keningnya dan menghela nafas, "Maaf. 
Aku..aku sedang tidak fokus dan aku tidak mau diganggu oleh 
siapapun. Kau pergilah!" 

Riley mengernyit, "Apa? Pergi? Tidak. Fokuskan pikiranmu! 
Sejak kemarin kau disini? Dan apa ini? Ruangan ini masih 
berantakan dan kau..kau minum?" 

"Sudah ku bilang kau pergi dari sini!" balas Marcell. 

"Dengar, Marcell! Semua ini tidak akan menyelesaikan 
masalahmu. Tidak ada gunanya kau hanya duduk disini, 
meratapi nasib dan melampiaskannya pada sampanye." 

"Lalu aku harus apa? Aku sudah mencoba untuk pergi kesana 
tapi keadaan tak mendukungku. Dan aku..aku tak bisa berpikir 
lagi karena Harsha memenuhi pikiranku! Aku ingin dia kembali." 

"Dengan hanya kau diam saja itu tidak akan mengembalikan 
Harsha. Kau bangunlah! Mandi, bersiap-siap lalu kita pergi ke 
lokasi syuting. Setelah itu kita sama-sama memikirkan caranya." 

Marcell menggeleng, "Tidak. Aku tidak mau kesana." 

"Apa maksudmu? Kau mengabaikan pekerjaanmu? Kau sudah 
menandatangi kontrak, Marcell. Sejak kemarin kau tidak datang 
kesana tanpa mengabari mereka. Kau tahu? Produser film itu 
marah-marah menelfon managermu. Kau bisa dituntut karena 
itu," oceh Riley. 

Marcell menatapnya kesal, "Aku tidak perduli! Sebaiknya kau 
diam! Kau ini hanya asis....." 

"Ya aku tahu aku hanya asistenmu. Aku tidak berhak berbicara 
banyak padamu. Tapi aku memberimu nasehat agar kau tidak 
kehilangan pekerjaanmu. Aku juga pendukungmu." 

"Aku tidak perduli! Bagiku Harsha lebih penting dari pekerjaan! 
Aku hanya ingin Harsha kembali! Kau pendukungku bukan? 
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Kalau begitu ikuti saja apa mauku dan dukunglah aku! Bantu aku 
memikirkan cara agar aku bisa ke Los Angeles." 

Riley menghela nafas, "Baiklah jika itu maumu." 

Setelah itu Riley memanggil pelayan untuk membersihkan 
ruangan itu. Ia tidak betah melihatnya. 

"Pergilah ke kamarmu dan bersihkan dirimu," kata Riley 
kepada Marcell. 

"Tidak. Aku tidak mau. Aku ingin tetap disini sampai kau 
menemukan caranya," bantah Marcell. 

"Berat sekali bokongmu itu! Dasar keras kepala!" Riley tampak 
kesal. 

Lalu Riley mengambil remot dan menyalakan televisi. Sikap 
Riley seperti bukan seorang asisten, melainkan teman. Marcell 
memang tidak terlalu menuntut Riley untuk hormat padanya. Ia 
ingin Riley bersikap layaknya teman saja. 

Riley duduk di sisi Marcell, "Aku akan mencari ide setelah para 
pelayan selesai membersihkan tempat ini." 

Kemudian Riley menekan tombol remot berniat mengganti 
channel. Riley mengernyit melihat sosok pria dalam layar tv itu, 
dan ia terkejut. Ia mengenali pria itu. 

"Marcell, lihat! Bukankah itu adikmu?" tanya Riley. 

Marcell mengarahkan tatapan pada layar tv, ia mencermatinya 
dan benar! Allard ada dalam acara hotnews yang terkenal 
diseluruh tanah Amerika. Marcell tahu jika Allard ada di ruang 
keluarga yang ada di mansion milik Allard itu. 

"Mau apa dia? Apa dia akan memberitahu publik jika Harsha 
telah kembali bersamanya?" tanya Marcell sendirian. 

"Aku akan menambah volume suaranya," kata Riley. 

Lalu mereka berdua fokus untuk menonton acara tersebut. 
Marcell terkejut mendengar Allard memaparkan kronologi 
terjadinya insiden di Paris waktu itu, dimana terjadinya 
penembakan yang membuatnya koma. 

Allard bilang jika sebenarnya ada seorang pria misterius 
mengarahkan peluru kepada Harsha, namun Allard 
mengorbankan dirinya demi melindungi Harsha. 
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Bahkan dalam acara tersebut, Allard membeberkan kebenaran 
yang sesungguhnya. Allard menjelaskan penyebab Harsha 
menikah dengan Marcell. Harsha terpaksa menikah dengan 
Marcell karena suatu tekanan. 

Marcell dengan licik memanfaatkan keadaan dimana Allard 
sekarat. Marcell akan mendonorkan darahnya untuk Allard, jika 
Harsha bersedia menikah dengannya. 

"Demi nyawaku dan cintanya, Harsha rela mengorbankan 
dirinya dinikahi oleh pria yang tidak dicintainya. Hentikan 
pikiran buruk kalian yang menilai Harsha adalah wanita tidak 
tahu diri dan tidak tahu malu. Dia melakukannya demi diriku, 
bukan atas kemauannya. Tolong! Hapus gosip yang beredar 
tentangnya," papar Allard dalam acara itu. 

Marcell mengepalkan tangannya, "Kurang ajar!" 

"Sebuah kesalahan besar memisahkan dua orang yang saling 
mencintai. Namun, seberapa besar kau memisahkan mereka, 
kehendak Tuhan lebih besar! Kau tak bisa melawan takdir 
dimana kekuatan cinta diantara dua orang begitu kuat. Sekuat- 
kuatnya kau memisahkan dua orang yang saling mencintai, 
mereka pasti akan kembali!" nada dingin dan ketegasan Allard 
begitu terdengar. 

Marcell semakin mengepalkan tangannya. Tatapannya juga 
tajam. Marcell semakin marah saat Allard memberitahu publik 
jika Harsha tengah mengandung anaknya, bukan anak Marcell. 

"Dia adalah anakku!" tekan Marcell. 

"Akan ku buktikan jika dia adalah anakku! Pada saat anak itu 
lahir," kata Allard yang seolah-olah membalas ucapan Marcell. 

"Matikan tv itu! Aku muak mendengarnya!" kata Marcell. 

"Baik. Aku akan mematikannya," jawab Riley. 

"Satu hal lagi, aku akan memberitahu sesuatu. Kebenaran yang 
paling besar diantara kebenaran sebelumnya," kata Allard. 

"Tunggu!" cegah Marcell menghentikan Riley yang sedikit lagi 
menekan tombol remotnya. 

Kebenaran? Kebenaran apa lagi yang akan dia sampaikan? Apa 
dia tahu jika aku...., batin Marcell seraya meneguk salivanya. 
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"Berkat kerja sama Edgard dan para agen koneksiku yang 
berada di Paris. Sebuah fakta dan bukti-bukti kuat memaparkan 
jika dalang dibalik insiden penembakan itu adalah seseorang 
yang sebenarnya kita semua tahu. Orang itu menyewa 
seseorang untuk membunuh tunanganku, Harsha. Entah apa 
yang terjadi dalam pikirannya sehingga ia berniat mencelakai 
tunanganku. Dan..dalang tersebut adalah kakakku sendiri, 
Marcell Mackenzie," papar Allard. 

"APA?!" ucap Rose. 

Marcell menoleh dan melihat Rose yang berdiri tak jauh dari 
ruang keluarga itu. Tampak Rose terkejut dengan menutup 
mulutnya. Bukan hanya Rose, Riley dan beberapa pelayan yang 
mendengarnya terkejut. Pasti orang-orang lain pun sama 
terkejutnya seperti mereka. Marcell kembali menatap televisi. 

Sial! Rahasia terbesarku terbongkar, batin Marcell. 

"Marcell telah bertindak kejahatan. Namun dia bisa bernafas 
lega karena aku tidak menuntutnya. Yeah, anggap saja sebagai 
bentuk terimakasihku karena dia telah menolongku saat aku 
sekarat. Meski tidak tulus dan menjerat tunanganku dalam 
hubungan atas dasar paksaaan," papar Allard dengan senyuman. 

"Allard itu sangat berpengaruh. Kebenaran-kebenaran yang 
telah disampaikannya itu pasti akan mempengaruhi 
kehidupanmu, Marcell. Sosial dan..karir," ucap Riley 
mengintimidasi. 

Dalam acara tersebut Allard menyampaikan jika Marcell bebas 
dari hukum pidana, namun fakta-fakta yang telah 
disampaikannya akan berpengaruh pada kehidupan Marcell. 
Entah sosial, reputasi, kepopuleran atu karir atau bahkan 
semuanya. Apa yang terjadi setelah ini, itulah hukuman yang 
Marcell dapatkan. 

"Allard benar. Kebenaran itu akan mempengaruhi reputasimu, 
mencemarkan nama baikmu dan....." 

"Aku tidak perduli! Aku sama sekali tidak perduli! Dia berhasil 
membongkar kebusukanku tapi aku..aku akan membalasnya! 
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Aku akan merebut Harsha kembali padaku! Bagaimanapun, 
Harsha masih isteriku! Terikat denganku!" bantah Marcell. 

Se Ie ke 
Los Angeles, California, USA. 

Harsha tengah berdiri dan manatap indahnya langit di malam 
hari. Bertaburan bintang dan sinar bulan yang terpancar. 
Namun semua itu diabaikannya, ia tenggelam dalam lamunan. 
Harsha mengelus-ngelus perutnya dan hanyut dalam lamunan. 

Harsha masih tak menyangka jika Marcell adalah dalang dibalik 
penembakan itu. Harsha tidak tahu alasan dibalik itu dan Allard 
sendiri belum bisa menjelaskannya, karena ia hanya 
mendapatkan bukti bukan alasan Marcell. 

"Aku masih tak habis pikir dengan apa yang Marcell lakukan. 
Apa salahku? Kenapa dia ingin melenyapkanku?" gumam Harsha 
dengan sedih. 

Allard berdiri di ambang pintu, melihat Harsha dari sana. Ia 
baru pulang dari kantor. Usai acara tv td pagi selesai dan 
mengurus Harsha sebentar, ia bergegas ke perusahaan. 

Kehadirannya dibutuhkan dalam meeting untuk lebih detail 
membahas mengenai proyek besar ke 5 yang akan dibangunnya. 
Perusahaan Allard berkerja sama dengan perusahaan yang 
dimiliki oleh seorang trillionaire muda di Negara Amerika. 

"Hanya Marcell yang bisa menjawab pertanyaan- 
pertanyaanmu itu," kata Allard. 

Harsha mengerjap dan membalikan badannya. Ia tersenyum 
melihat Allard yang sudah pulang. Penampilan Allard seksi 
dengan kemeja biru yang dua kancing kemejanya dibiarkan 
terbuka, dan lengan kemejanya di gulung sampai siku. 

"Aku menunggumu sejak tadi sore," ucap Harsha. 

Allard tersenyum dan menghampiri Harsha. Lalu miliarder 
tampan itu memeluknya dan mengecup bibirnya. 

"Maaf, aku pulang terlambat. Meeting-nya cukup lama," kata 
Allard. 

Harsha menggeleng, "Tidak. Ini masih jam 8 malam. Kau tidak 
pulang terlambat, kecuali kau pulang tengah malam." 
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"Oh, tidak. Tidak, sayang. Bagaimana bisa aku pulang semalam 
itu dalam keadaanmu yang hamil ini? Disana pun aku terus 
memikirkanmu," bantah Allard. 

"Bagaimana meeting-nya?" 

"Lancar. Perusahaan si iblis itu menerima semua pendapat- 
pendapatku." 

Harsha mengernyit, "Apa? Si iblis?" 

"Semua orang menyebutnya begitu. Pemilik perusahaan yang 
bekerja sama denganku itu memiliki reputasi yang 
mengherankan banyak orang." 

"Apa maksudmu?" 

"Dia seorang lady killer, dingin dan kejam." 

Harsha tertawa, "Bukankah itu kau?" 

Allard mengernyit, "Kenapa jadi aku? Saat ini aku sedang 
membicarakannya. Orang bilang dia jauh lebih kejam dariku. 
Kau tahu? Dia seorang trillionaire." 

"Luar biasa. Apa kau bisa menaikan pangkatmu menjadi 
trillionaire seperti dia, Mr. Allard?” goda Harsha. 

Allard mengangkat satu alisnya, "Tentu saja. Dia bisa mengapa 
aku tidak? Derajat itu bisa aku raih selama aku berusaha keras 
untuk lebih sukses. Meskipun orang lain menilai dia sekejam 
iblis, tapi dia inspirasiku." 

"Iya, sisi baik kau dan dia bisa menjadi inspirasi banyak orang. 
Tapi yang tidak patut dicontoh adalah sisi buruk kalian," Harsha 
tertawa. 

Allard mencubit hidung Harsha dengan gemas. Harsha 
berdehem, "Ngomong-ngomong apa dia masih muda?" 

"Iya. Dia lebih tua dariku, usianya beda setahun denganku." 

"Apa pria 27 tahun itu..tampan?" 

"Iya. Bahkan dia lebih tampan dariku. Kenapa kau jadi 
bertanya tentang dia?" tatapan Allard berubah dingin, "Jangan 
macam-macam ya?" tambahnya mengintimidasi. 

Harsha memasang wajah berpura-pura takut lalu tertawa. Dia 
mencubit kedua pipi Allard dan berkata jika ia hanya menggoda 
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Allard saja, ia ingin lihat kecemburuannya yang terlihat 
mengancam. 

"Kau suka sekali menggodaku, hem?" Allard menangkup wajah 
Harsha. 

"Kau terlihat seksi dengan tatapan dingin itu," sekali lagi 
Harsha mengggodanya tapi ia berkata jujur. 

Harsha tertawa dan Allard tersenyum bahagia. la senang 
mendengar dan melihat langsung Harsha saat tertawa. Posisi 
mereka romantis, Harsha masih mencubit kedua pipi Allard dan 
Allard menangkup wajah Harsha. 

"Ayo! Sebaiknya kau istirahat," kata Allard. 

Harsha mengangguk lalu tubuhnya diangkat oleh Allard dan 
dibopong ke dalam kamar. Allard membaringkan tubuh Harsha 
yang berat itu dengan hati-hati. 

"Aku mandi dulu, okay?" kata Allard mengelus kepala Harsha. 

Harsha mengangguk. Allard melenggang pergi menuju kamar 
mandi, namun suara nada panggilan smartphone menghentikan 
langkah kakinya. Ternyata yang menelfonnya adalah penjaga 
mansion-nya. 

"Ada apa?" tanya Allard saat mengangkat telfonnya. 

Allard terkejut mendengar jawaban penjaga itu. Dia bilang jika 
Marcell kini ada di depan gerbang mansion dan memaksa untuk 
masuk. Allard menoleh menatap Harsha, ia yakin Marcell ke Los 
Angeles untuk mencari Harsha. 

Takkan ku biarkan dia kembali merenggutmu, Harsha. Kau 
hanya milikku, batin Allard. 

Allard menghampiri Harsha yang sedang memainkan ponsel, 
"Harsha," panggilnya. 

Harsha menoleh dan tersenyum, "Iya. Katanya kau mau 
mandi." 

"Iya. Setelah aku mengerjakan sesuatu dibawah. Aku akan 
kembali," kata Allard. 

Harsha mengangguk, "Baiklah." 

Kini Allard berdiri di teras mansion. Ia memasukan kedua 
tangannya ke dalam saku dan aura dingin begitu terpancar 
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dalam dirinya. Arah tatapannya ke gerbang mansion, melihat 
bagaimana Marcell melawan para penjaga itu. 

"Buka! Aku ingin bertemu Harsha! Biarkan aku masuk! Buka 
pintu gerbang ini! Buka!" teriak Marcell. 

"Biarkan pria itu masuk!" kata Allard dengan nada tinggi. 

Marcell melempar tatapan ke arah Allard dan mengepalkan 
tangannya. Dia marah kepadanya karena membeberkan 
kebenaran lewat media. 

Pintu gerbang terbuka dan Marcell lantas masuk, dan tetap 
menatap Allard. Allard membalikan badan lalu masuk ke dalam 
mansion lebih dulu. Marcell melangkah cepat di belakang Allard, 
seraya memanggil adiknya itu. 

"Allard! Berhenti! Allard!" panggil Marcell. 

Allard terus berjalan, tidak menoleh ataupun merespon 
panggilan Marcell. Sampai kemudian Allard menghentikan 
langkah kaki ketika Marcell menanyakan Harsha. Marcell 
menghampiri Allard dan berdiri disampingnya. 

"Dimana, Harsha? Dimana dia? Jawab aku! Dimana, Harsha?" 
tanya Marcell. 

Allard hanya menoleh dan tidak mengeluarkan satu patah kata 
pun. Hal itu membuat Marcell geram dan memilih pergi dari 
hadapan Allard. Saat ini yang dipikirkannya adalah Harsha. 
Marcell beberapa kali memanggil nama Harsha. 

Ketika Marcell ingin menekan tombol lift, tiba-tiba saja Allard 
mencegahnya dengan mencekal lengan Marcell lalu menariknya 
ke belakang. Marcell meringis kesakitan saat tangannya 
dipelintir oleh Allard dibelakang tubuhnya. 

"Lancang sekali kau berniat menemui tunanganku," kata Allard 
dengan dingin. 

Marcell mendorong Allard dan membalikan badannya, ia 
melihat Allard dengan marah seraya memegang lengannya yang 
terasa nyeri. 

"Lancang sekali kau menyebut dia tunanganmu. Harsha adalah 
isteriku!" tegas Marcell. 

Allard tersenyum miring, "Isteri yang terpaksa, benar begitu?" 
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Marcell menggeram dan mencoba tidak menghiraukan Allard. 
la kembali ingin menekan tombol lift itu namun, Allard lagi-lagi 
mencegahnya. Allard berdiri di depan Marcell dan menatapnya 
mengintimidasi. 

Allard menyuruh Marcell untuk pergi, ia takkan mengizinkan 
Marcell menemui Harsha dan membuat masalah. Karena saat 
ini Harsha sedang istirahat. Padahal itu hanya alasan Allard 
supaya Marcell tidak menemui Harsha. Sebelum masalah terjadi, 
Allard akan berusaha mencegah. 

"Biarkan aku menemuinya," kekeh Marcell. 

"Tidak. Saat ini Harsha sedang tidur. Jangan mengganggunya. 
Dia butuh istirahat. Kau tahu? Dia begitu shock mengetahui kau 
adalah dalang penembakan itu. Jika dia bertemu denganmu, dia 
pasti akan marah-marah. Emosinya akan berpengaruh pada bayi 
kami. Sebaiknya kau pergi!" kata Allard panjang lebar. 

Marcell menahan emosinya dan terpaksa menuruti adiknya itu, 
dan membiarkannya pergi. Marcell akan tetap disana dan 
menjelaskan semuanya kepada Harsha. Bagaimanapun caranya, 
Harsha harus tetap bersamanya. 

as 

Allard bangun dari tidurnya. la melihat jam dinding 
menunjukan pukul 7 pagi. Ia tersenyum melihat Harsha masih 
tertidur lelap disampingnya. Allard menarik tangannya yang 
dipeluk Harsha dengan pelan-pelan. 

Setelah berhasil ia beranjak dari tempat tidur dan melenggang 
pergi keluar, ia ingin melihat apakah Marcell masih di mansion. 
Semalam Allard melihatnya berada di ruang tamu. Tampak 
Marcell begitu gelisah semalam. 

Saat Allard membuka pintu tiba-tiba saja ia dikejutkan dengan 
keberadaan Marcell. 

"Em..Harsha!" kata Marcell lalu senyumnya memudar. 

"Aku bukan Harsha. Aku Allard," kata Allard dengan dingin. 

Marcell mencoba mengintip ke dalam, "Dimana Harsha?" 

"Dia masih tidur. Sudah ku bilang kau pergi dari sini!" ucap 
Allard dengan suara pelan. 
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Marcell menggeleng, "Tidak, kau..kau pasti bohong! Biarkan 
aku...." 

Allard menutup pintu kamar dan mendorong Marcell. Berkali- 
kali Marcell memaksa untuk masuk, namun Allard sama sekali 
tidak mengizinkan kakaknya itu untuk menemui Harsha. 

"Harsha! Har...." 

"Diam kau!" potong Allard, "Jangan berteriak-teriak! Dia 
sedang tidur, okay? Semalam dia sulit untuk tidur. Jangan 
mengganggunya! Pergi!" 

"Tidak!" lawan Marcell. 

"Pergi! Atau aku akan mengusirmu dengan cara kasar!" 

"Lakukan saja!" tantang Marcell, "Kau pikir kau itu siapa? Kau 
bukan siapa-siapanya! Aku adalah suaminya!" tambahnya 
dengan angkuh. 

Allard tersenyum, "Aku tunangannya dan Ayah dari calon anak 
itu." 

"Kau! Biarkan aku masuk!" 

Marcell tetap keras kepala, ia berusaha menyentuh pintu 
kamar itu namun dicegah Allard. Emosi Allard yang tak 
tertahankan meluap, ia mendorong Marcell lumayan jauh dan 
mencekiknya. 

"Kau ingin ku pandang sebagai kakak atau musuh heh? Jangan 
menentangku!" tegas Allard. 

Marcell berusaha melepaskan cekikan Allard dan terbatuk- 
batuk. Allard benar-benar mencekiknya. Tatapan matanya pun 
menajam dan mengetatkan rahangnya. 

"Allard, hentikan!" teriak Harsha. 

Allard terkejut lalu refleks melepaskan cekikannya. Marcell 
merasa lega meski tetap terbatuk-batuk. Allard menghampiri 
Harsha yang berdiri di ambang pintu kamar dan Harsha 
memegang tangan Allard. 

"Apa yang kau lakukan? Kau bisa membunuhnya. Tahan 
emosimu," kata Harsha. 

"Kenapa kau keluar? Kembalilah masuk!" perintah Allard. 
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Tiba-tiba Marcell mencekal lengan Harsha, "Sayang, ayo kita 
pulang!" katanya. 

Harsha lantas menghentakan tangannya hingga cekalan 
Marcell lepas. Mengingat kesalahan Marcell, Harsha terbawa 
emosi. la lantas melemparkan kemarahannya pada suaminya itu. 

Harsha bilang jika Marcell selama ini sengaja membiarkan 
gosip bila Harsha tega menikah dengannya saat Allard tak 
berdaya, supaya orang-orang tidak tahu kalau sebenarnya 
Harsha terpaksa atas syarat yang Marcell berikan ketika Allard 
sekarat. Marcell yang mendengarnya tak bisa berkata apa-apa, 
karena itu benar. 

"Kau menjadikan gosip itu sebagai dinding yang menutupi 
kebenarannya. Dan..dan yang membuatku tidak percaya adalah 
kau...kau dalang penembakan itu!" kata Harsha menunjuk 
Marcell. 

"Harsha..Harsha, tolong maafkan aku. Aku melakukannya 
karena......" 

"Kau ingin melenyapkanku! Kau ingin membunuhku! Iya?" 
potong Harsha dan mencengkeram kerah baju Marcell, "Jawab! 
Katakan! Beritahu aku alasanmu!" tambahnya berteriak. 

"Ya! Ya! Ya, Harsha! Aku ingin membunuhmu!" pekik Marcell. 

Allard yang mendengarnya lantas mengepalkan tangannya dan 
rahangnya mengetat. Cengkeraman Harsha melemah dan kedua 
matanya terbelalak, perlahan cengkeramannya terlepas. Harsha 
memundurkan langkahnya. 

Marcell membelakangi Harsha dan Allard. Ia menghela nafas 
dan menceritakan semuanya. Ya, ia mengakui jika ia dalang 
insiden penembakan itu. la membayar seseorang untuk 
melenyapkan Harsha. 

Alasannya adalah, Marcell menganggap Harsha bersalah 
dengan memilih Allard dibandingkan dirinya. Marcell berpikir, 
jika ia tak bisa memiliki Harsha maka pria manapun takkan bisa 
memiliki Harsha. Lalu Marcell mengambil keputusan untuk 
melenyapkan Harsha saja, karena jika ia melenyapkan Allard itu 
tidak akan berhasil. Karena Allard tak mudah diserang. Marcell 
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berpikir, jika rencananya berhasil membunuh Harsha maka 
setelah itu ia akan membunuh dirinya sendiri. Dengan khayalan 
Marcell membayangkan, dirinya dan Harsha bisa bersatu di 
dunia lain. 

Bukankah itu gila? Dimana akal sehat Marcell? 

Namun, Marcell tidak menduga sebelumnya jika Allard pasti 
melindungi Harsha. Ketika Allard terbaring koma dan Marcell 
tahu Allard membutuhkan darah yang golongannya sama 
dengannya, Marcell pun datang. Marcell mengeluarkan syarat 
kepada Harsha disaat Allard sekarat. Ketika Harsha bersedia 
menikah dengannya, ia begitu bahagia dan merasa menang 
mendapatkan Harsha. 

"Harusnya sejak dulu aku melakukan itu. Dan sekarang..aku 
menang, aku mendapatkanmu, Harsha. Kau isteriku, milikku," 
kata Marcell tersenyum. 

Harsha melangkah ke depan, menarik bahu Marcell sampai 
berhadapan dengannya dan sebuah tangan melayang 
dipermukaan pipi kiri Marcell. 

PLAKKK!!! 

"Tidak tahu malu! Kau merasa bangga atas apa yang kau 
lakukan?!" pekik Harsha dan meneteskan air matanya. 

Marcell menyentuh pipinya yang terasa panas akibat tamparan 
itu. la tak berani menatap Harsha. 

"Kau merasa bangga? Kau merasa menang bukan? Dengarkan 
ini! Kebanggaan, kemenanganmu itu akan runtuh! Akan runtuh, 
Marcell! Ingat! Tuhan akan membalas perbuatan seseorang 
yang berniat memisahkan dua orang yang saling mencintai!" 
kata Harsha dengan nada tegas dan mengintimidasi. 

Lalu Harsha melangkah mundur, ia berdiri di sisi Allard. Allard 
menyeka air mata Harsha dan memintanya untuk tidak 
menangis. Allard menoleh pada Marcell dan menghampirinya, ia 
menarik bahu Marcell dan sedikit melangkah mundur. 

"Bagaimana rasanya? Apa sakit?" tanya Allard tersenyum 
mengejek. 
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Marcell tidak menghiraukannya. Pandangannya tak lepas dari 
Harsha. Lalu Marcell kembali mendekati Harsha, mencekal 
lengannya dan menariknya secara paksa. 

"Ikut aku! Pulang bersamaku! Ayo!" kata Marcell. 

Harsha menahan kakinya seraya memegangi perutnya, "Tidak! 
Aku tidak mau! Lepaskan aku! Lepas!" 

"Tempatmu bukan disini! Tapi di New York, bersamaku! Ayo 
kita pulang!" Marcell terus menarik Harsha. 

Harsha menggeleng, "Tidak! Lepaskan! Aku tidak mau! Aku 
tidak mau ikut denganmu! Allard! Allard! Tolong aku! 
Eghh...lepaskan!" 

Allard berlari ke arah mereka, dan langsung menarik badan 
Marcell. Tiba-tiba saja Allard memukul wajah Marcell dan 
mengenai bibirnya, darah mengalir dari sudut bibir kirinya. 

"Jangan memaksanya!" tekan Allard sambil mencengkeram 
kerah baju Marcell. 

"Kenapa? Kenapa aku tidak boleh memaksanya? Aku berhak 
atas dirinya!" tantang Marcell. 

"Kau bisa mencelakai bayiku! Dia sedang mengandung anakku! 
Apa katamu? Kau berhak atas dirinya?" 

"Ya! Aku adalah suaminya, dia isteriku! Harsha adalah milikku! 
Milikku!" 

Allard semakin menguatkan cengkeramannya, "Jangan lupakan 
bila aku yang menolong Harsha dari kejahatan nightclub waktu 
itu. Harsha adalah kekasihku, tunanganku dan calon ibu dari 
anakku! Aku bertanggung jawab atas dirinya dan calon anak itu! 
Aku yang lebih berhak atas dirinya! Harsha adalah milikku! 
Setelah Harsha melahirkan, kalian akan bercerai!" 

Marcell tersenyum miring dan ikut mencengkeram kerah baju 
Allard, "Oh ya? Aku takkan menceraikannya! Harsha milikku!" 

"Dia adalah milikku! Hanya milikku!" 

"Milikku!" 

"Milik seorang Allard Mackenzie!" 

"Milik seorang Marcell Mackenzie!" 

"Milikku! Harsha tetap milikku!" 
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"Milikku!" 

Harsha yang mendengarnya tampak heran dan merasa kesal. 
Harsha menutup mulutnya saat bogeman Marcell hampir 
mengenai rahang Allard. Allard pun membalasnya, namun 
Marcell ternyata bisa juga menghindari pukulannya. 

Dan...terjadilah perkelahian diantara kakak beradik itu. 
Perkelahian karena merebut kata "pemilik" Harsha. Marcell dan 
Allard saling melempar pukulan, tetapi ternyata mereka sama- 
sama mahir. Mahir menghindari pukulan satu sama lain. Hanya 
terjadi saling memelintir dan usaha untuk saling menyakiti fisik. 
Harsha yang melihatnya merasa pusing. 

"Hentikan!" pekik Harsha. 

Teriakan Harsha berhasil menghentikan Allard dan Marcell, 
meski mereka saling beradu tatapan tajam. 

"Aku pusing melihat kalian berkelahi! Kalian ini sudah dewasa! 
Lebih baik aku pergi sampai takdir benar-benar memberi 
jawaban siapakah pemilikku. Jika kalian terus seperti ini, aku 
bisa gila!" oceh Harsha. 

Marcell dan Allard yang mendengarnya lantas menoleh ke 
arah Harsha yang masih berdiri di dekat ambang pintu. Harsha 
tampak kesal dan melangkah pergi, baru beberapa langkah, 
Allard menghentikannya. 

"Harsha, kau adalah tunanganku dan aku Ayah dari anak yang 
kau kandung itu," kata Allard. 

"Harsha, kau adalah isteriku. Aku tidak akan pernah 
menceraikanmu!" tambah Marcell. 

"Kau lupa kata-kataku, Harsha. Kata-kata yang pernah ku 
ucapkan saat pertama kali kita bertemu," ucap Allard yang lagi- 
lagi berhasil menghentikan langkah kaki Harsha. 

Harsha menghela nafas dan membalikan badan. 

"Ingat kata-kataku ini, apapun yang sudah menjadi milikku 
tetaplah milikku! Aku berhak atas dirimu! Jangan coba-coba 
untuk melarikan diri atau kau akan tahu akibatnya," ucap Allard 
dengan dingin. 
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"Kau juga milikku! Jangan pergi, tetaplah disini! Selangkah saja 
kau pergi, maka ada peperangan antara aku dan dia," ancam 
Marcell. 

Harsha menatap dua pria itu secara bergantian dan membatin, 
Satu sisi ada Marcell yang masih memiliki status sebagai 
suamiku. Namun disisi lain ada Allard yang aku cintai, 
tunanganku dan lebih penting lagi adalah Ayah dari anak yang 
aku kandung. Tuhan, kalau bisa percepatlah waktu sampai aku 
mencapai garis finish. Siapakah pemilikku? Aku tidak mau 
diperebutkan seperti ini. Aku hanya menjadi penyebab 
pertengkaran mereka. 

"Bagaimana keputusanmu?" tanya Allard. 

Harsha menghela nafas, "Meski diriku dua pemilik. Ketahuilah! 
Hanya satu yang ditakdirkan untuk memilikiku." 

Harsha melangkah pergi kembali masuk ke dalam kamarnya. 
Allard melirik pintu kamarnya dan menatap Marcell. 

"Kau dengar itu? Dia saat ini mengakui dirinya dua pemilik. 
Sebenarnya aku tidak suka mendengarnya, karena yang ku 
inginkan adalah Harsha hanya dimiliki satu orang yaitu aku. Tapi 
karena faktanya kau juga suaminya. Maka apa boleh buat?" 
papar Allard. 

Marcell tersenyum sinis, "Kalau begitu serahkan Harsha 
padaku. Menyerahlah!" 

"Tidak akan pernah! Usahaku takkan sia-sia untuk menjadikan 
dia milikku sepenuhnya, karena dia mencintaiku. Perjuanganku 
akan membuahkan hasil yang bagus. Siapa yang ditakdirkan 
menjadi pemiliknya adalah...aku," balas Allard lalu masuk ke 
dalam kamarnya. 

Aku takkan membiarkan itu terjadi. Aku akan melakukan 
ribuan cara sampai kau benar-benar jauh darinya. Siapapun 


tidak boleh memilikinya selain Marcell Mackenzie, batin Marcell. 
xxx 
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Dalam ruang yang temaram, hanya disinari cahaya bulan yang 
menyorot melalui jendela apartemen itu, tampak dua wajah 
yang samar-samar. 

Wajah seorang wanita cantik dengan bibir merah dan blonde 
hair, diantara selipan dua jari tangan wanita itu terdapat rokok 
yang menyala. Ia menghisapnya dan mengepulkan asapnya. 

Di lain daripada sosok wanita itu, ada wajah tampan seorang 
pria berpakaian formal. Dia duduk di kursi pantry dan 
memegang gelas bir, ia kembali menyesap champagne itu 
dengan kening berkerut. 

"Bagaimana? Kau setuju dengan rencanaku, tuan?" tanya 
wanita itu. 

Pria itu meliriknya, "Bila rencanamu itu membuatku mendapat 
keuntungan." 

"Tentu," wanita itu beranjak dari sofa dan menghampirinya, ia 
melingkarkan kedua tangannya di tengkuk pria itu. 

"Aku akan mendapatkannya dan kau juga mendapatkannya. 
Kita akan sama-sama mendapatkan apa yang kita inginkan," 
desis wanita itu tersenyum licik. 

Pria itu menepis kedua tangan wanita itu dengan kasar, lalu 
melangkah pergi beberapa meter darinya. 

"Sebenarnya aku tidak ingin melakukan ini, 
misterius itu 

Wanita seksi itu berjalan mendekati pria itu dan merangkulnya, 
lalu berbisik, "Tapi perasaanmu itu menyiksamu bukan?" 

Pria itu menghela nafas, "Yeah." 

"Jadi biarkan rencana ini berjalan dan mencapai apa yang kita 
inginkan, sayang," balas wanita itu menyunggingkan senyuman 


licik. 
ta 
Allard dari jauh tersenyum melihat apa yang dilakukan dokter 
kandungan itu pada Harsha. Tampak Harsha berbaring diatas 


ucap pria 
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ranjang rumah sakit dan membiarkan dokter wanita itu 
memeriksa perutnya yang buncit dengan alat USG. 

Yeah, hari ini Harsha melakukan USG di usia kandungannya 
yang menginjak 7 bulan. Dokter tersebut melihat layar monitor 
USG dan terus tersenyum seraya menjelaskan kondisi bayi 
dalam kandungan Harsha sangat baik, tak ada masalah. 

Allard menghampiri Harsha dan mengelus kepalanya, 
membuat Harsha sedikit terkejut dan bertanya kenapa Allard 
masuk. Allard menghela nafas dan bilang apa salahnya jika dia 
masuk, dia kan suaminya Harsha dan alasan lain adalah karena 
Allard penasaran melihat bagaimana wanita hamil di USG. 

Kini Allard dan Harsha duduk berhadapan dengan dokter 
kandungan. Mereka berdua bingung melihat dokter yang terus 
saja tersenyum menatap mereka, ada apa? 

"Dok, ada apa dengan senyummu itu?" tanya Allard dengan 
dingin. 

Dokter itu terus tersenyum, "Ini foto-foto hasil USGnya. Bayi 
dalam kandungan sangat baik, nona. Aku ikut bahagia." 

Harsha mengambilnya, "Dokter, ada satu hal yang masih aku 
belum ku dengar darimu." 

"Apa, Nona?" tanya dokter itu. 

"Jenis kelamin calon bayi kami," sambung Allard. 

Dokter itu tertawa pelan, membuat Allard dan Harsha bingung 
juga aneh. Ada apa sebenarnya dengan dokter itu? Dia terlihat 
bahagia tapi, bahagia karena apa? Dokter itu tersenyum 
menatap Allard dan Harsha bergantian. 

"Selamat ya untuk kalian berdua. Dalam kehidupan kalian, 
Tuhan menganugerahi kalian dengan sosok malaikat kecil yang 
akan lahir ke dunia ini. Jenis kelamin calon bayi kalian adalah..." 
dokter sengaja menjedanya. 

Harsha tampak tidak sabar, "Apa dokter? Katakan! Ayo, 
beritahu kami!" 

"Laki-laki," kata dokter itu dengan senang. 
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Harsha melihat tingkah Allard dengan mengernyit dan 
tersenyum lebar. Allard terlihat begitu bahagia, sampai-sampai 
ekspresi bahagianya menepis aura dinginnya. Allard beranjak 
dan tiba-tiba saja menarik kedua tangan Harsha, ia tersenyum 
lebar menatap tunangannya itu. 

"Kau dengar itu, Harsha? Kau dengar?! Laki-laki! Laki-laki, 
sayang! Impianku terkabul! Oh terimakasih, Tuhan!" kata Allard 
dengan begitu happy. 

Dokter yang melihat tingkah lucu Allard tertawa. Allard 
memang mengimpikan anak pertamanya adalah seorang putera. 
Tuhan mengabulkan permintaannya. Harsha ikut senang. 

Tiba-tiba saja Allard bertekuk lutut dan memegang perut besar 
Harsha lalu menciumnya berulang-ulang kali. Harsha memegang 
kepala Allard dengan tertawa bahagia. 

Setibanya Allard dan Harsha di mansion, hal yang tak terduga 
terjadi disana. Bukan sesuatu yang buruk melainkan sesuatu 
yang baik, dan..aneh bagi mereka yang melihat tingkah Allard. 

Hari ini, pagi ini, Allard melakukan sesuatu yang membuat 
Harsha maupun pekerja di mansion mewah itu tampak heran. 
Benar! Siapapun yang melihat tindakan Allard pasti heran. 

Para penjaga mansion atau pengawal berkumpul di bagian 
aula mansion bersama para pelayan. Allard sengaja 
mengumpulkan mereka dan mengumumkan jika ia akan 
memberikan hadiah kepada mereka semua. Sungguh, baru kali 
ini Allard akan memberikan hadiah kepada para pekerjanya. 

Edgard yang datang membawa sebuah koper menghampiri 
Allard, lalu menyerahkan koper itu dengan hormat. Setelah itu 
Allard menaruh kopernya diatas meja, memasukan password 
serta sidik jarinya untuk membuka koper itu. Harsha, Edgard 
maupun para pekerja mansion terperangah melihat tumpukan 
uang dollar dalam koper itu. 

Lalu Allard kembali berdiri di samping Harsha dan berhadapan 
dengan para pekerja mansion-nya. la siap mengumumkan 
sesuatu. 
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"Hari ini adalah hari yang sangat membahagiakan untukku. 
Dalam hidupku akan hadir sosok pangeran. Harsha akan 
melahirkan seorang anak laki-laki,” ucap Allard dengan 
tersenyum. 

Mia, Edgard dan yang lainnya tercengang serta ikut merasa 
bahagia. 

"Untuk membagikan rasa bahagiaku ini, aku akan memberikan 
hadiah untuk kalian semua," kata Allard. 

Allard kemudian memanggil Edgard, ia memerintahkannya 
untuk membagikan uang yang ada dalam koper itu kepada para 
pekerja mansion. Allard meminta agar Edgard membagikannya 
sama rata. 

"Dan..Edgard setelah ini kau hubungi para koneksiku, 
umumkan kabar bahagiaku ini. Setelah itu, bilang kepada 
mereka jika aku akan mentransfer uang untuk mereka. Katakan 
pada mereka jika uang itu bukan bagian dari gaji mereka, tapi 
hadiah dariku. Kau mengerti?" papar Allard. 

"Baik, Tuan," kata Edgard dengan mantap. 

Setelah itu Allard menggandeng Harsha dan mereka berdua 
sama-sama pergi ke kamar. Di dalam kamar Harsha duduk 
disofa dan memperhatikan Allard yang masih tampak begitu 
bahagia. 

"Aku lebih suka kau dengan ekspresi itu. Kau terlihat seperti 
seorang yang menyenangkan dan tidak berbahaya," kata Harsha. 

Allard tertawa pelan, "Aku memang menyenangkan untukmu 
dan tidak membahayakanmu, sayang." 

"Bukan, bukan itu maksudku. Orang lain takkan takut jika 
melihatmu dengan ekspresi ceriamu itu," balas Harsha. 

"Apa wajahku ini menakutkan?" tanya Allard. 

"Ya, banyak orang yang takut jika melihatmu. Karena biasanya 
kau menunjukan wajah dingin dan tatapan tajammu kepada 
mereka. Tapi lihatlah sekarang. Kau terlihat semakin tampan 
dengan keceriaanmu," papar Harsha. 

Allard berlari menghampiri Harsha dan mencubit kedua pipi 
Harsha dengan gemas. Mereka memiliki kesamaan, suka 
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menggoda. Entah Allard yang menggoda Harsha atau sebaliknya 
atau bahkan mereka saling menggoda satu sama lain. Itu 
semakin membuat hubungan mereka erat. 

"Allard, apa kau tidak takut uangmu habis? Kau membagikan 
uang sebanyak itu kepada para penjaga, pelayan bahkan para 
koneksimu juga," kata Harsha. 

Allard menggeleng, "Aku sama sekali tidak takut. Bahkan aku 
akan melakukan hal yang sama kepada para pekerja di 
perusahaanku. Aku hanya ingin membagikan rasa bahagiaku 
ini." 

"Ya, lagipula bagaimana seorang Allard Mackenzie kehabisan 
uang? Kau itu pembisnis hebat, billionaire kuat dan pekerja 
keras. Tuhan sudah memberimu kenikmatan duniawi." 

"Kesuksesanku juga berkat dukungan darimu, Harsha. Berkat 
doamu yang selalu kau berikan padaku. Kesuksesan seorang 
pria bukan karena keberuntungan saja, tetapi dibalik itu semua 
ada sosok wanita berharga di sisinya. Benar?" Allard tersenyum 
dan menatapnya penuh cinta. 

Harsha mengangguk seraya tersenyum, lalu memejamkan 
mata dan memegang pipi Allard ketika Allard mencium 
keningnya dengan lembut. 

"Aku sangat mencintaimu lebih dari hidupku," ucap Allard. 

"Aku juga sangat mencintaimu lebih dari hidupku," balas 
Harsha lalu memeluk Allard. 

"Hem," seseorang berdehem. 

Allard dan Harsha sama-sama menoleh ke arah suara. 
Kemudian mereka sama-sama berdiri. Ternyata Marcell yang 
barusan berdehem, terdengar seperti disengaja. Memang benar, 
Marcell cemburu melihat kemesraan isteri dan adiknya itu. 

Sejak hari dimana pertengkaran itu, ketika Allard dan Marcell 
mengancam Harsha untuk tidak pergi, hubungan adik kakak itu 
tak kunjung baikan. Setidaknya reda untuk beberapa menit saja 
tidak. 

Allard dengan berat hati mengizinkan Marcell tinggal di 
mansion-nya sampai hari perceraian itu datang. Sejak 
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kebenaran tentang Marcell terbongkar di depan publik, ternyata 
yang diucapkan Allard dan Riley waktu itu menjadi nyata. 

Sosial, karir dan popularitas Marcell bermasalah. Bahkan aktor 
tampan dengan bayaran termahal di urutan kedua itu menjadi 
gosip utama di seluruh dunia. Semua orang tak menyangka, 
betapa jahatnya Marcell yang terlihat polos itu. 

la kehilangan para fans, produser pada film yang dibintanginya 
dalam film action pun mengagalkan kontrak dengan Marcell, 
dan mencari aktor lain untuk mengganti Marcell dalam film itu. 

Bahkan terdengar kabar nama Marcell Mackenzie lepas dari 
jajaran aktor hollywood. Hal-hal tersebut yang menimpa 
Marcell, membuatnya terjatuh dan tak memiliki pekerjaan. 

Setiap harinya Harsha harus ekstra sabar menghadapi dua pria 
yang sama-sama keras kepala dan ambisius itu. Harsha 
berusaha untuk tetap adil kepada kedua pria itu, dua pria yang 
memilikinya. 

Meski Harsha marah pada Marcell namun ia tetap 
menghargainya yang mana adalah suaminya. Percuma 
menyangkal kebenaran itu, toh Marcell sudah menikahinya dan 
hubungan mereka resmi diatas hukum. 

Masih butuh waktu untuk Harsha bisa bercerai dengan Marcell, 
karena saat ini Harsha sedang mengandung. 

Harsha pun tetap bertindak adil pada Allard, ia juga 
menghargainya yang mana adalah Ayah dari anak yang 
dikandungnya, dan ia pun harus menuruti kemauan Allard yang 
bilang jika ia adalah tunangannya. 

Jauh dari semua itu, kebingungan begitu menyiksa pikiran 
Harsha. Ia sampai kewalahan untuk menghentikan Marcell dan 
Allard jika bertengkar. Terkadang Marcell dan Allard saling 
beradu mulut atau saling menyakiti fisik secara jantan. 

Harsha tidak tahu bagaimana caranya kakak beradik itu baikan, 
setidaknya tidak bertengkar. Mereka saling membenci dan 
merebut hak pemilik Harsha. 
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Allard tahu Marcell lebih berhak terhadap Harsha karena dia 
isterinya, tapi dia juga menuntut haknya atas dasar calon anak 
yang ada dalam rahim Harsha. 

Riweh, satu kata yang cocok untuk kehidupan mereka bertiga. 
Cinta segitiga itu membuat siapapun pusing kepalang. 

Dimana Harsha bersama Allard, pasti Marcell mengawasi dan 
mengganggu mereka. Begitu pun sebaliknya. Dimana Harsha 
bersama Marcell, pasti ada Allard yang mengawasi dan merebut 
Harsha dari kakaknya itu. 

"Aku dengar, isteriku mengandung bayi laki-laki," ucap Marcell 
tersenyum. 

Lalu Marcell yang tengah menjinjing tas belanja dengan nama 
brand terkenal itu berjalan ke arah Harsha, ia tepat berdiri di 
depan isterinya itu. Marcell menyondorkan tas itu kepada 
Harsha. 

"Ini untukmu, sayang. Tadinya aku sengaja membelikan ini 
untukmu. Tapi sekarang anggap saja ini hadiah untuk isteriku 
tercinta. Selamat ya atas hasil USG-nya, aku ikut bahagia," kata 
Marcell. 

Harsha mengambilnya, mengucapkan terimakasih dan melirik 
Allard, tampak Allard menatap Marcell begitu tajam. Harsha 
berharap hari ini saja mereka tidak bertengkar. 

"Bukalah hadiahnya!" kata Marcell. 

"A..apa? Buka? Sekarang?" Harsha tersenyum kikuk. 

"Iya, sayang. Sini biar aku saja yang membukanya," Marcell 
kembali menarik tas itu. 

Marcell merogoh kotak berwarna biru dari dalam tas, Harsha 
tahu bila itu adalah kotak perhiasan sejenis kalung dan benar 
saja dugaannya. 

"Bagaimana? Kalung yang indah bukan?" kata Marcell 
menatap Harsha lalu bergantian ke arah Allard. 

Allard hanya diam dan tersenyum tipis, Harsha yang 
menanggapinya hanya mengangguk lalu Marcell meletakan tas 
juga kotaknya diatas meja. Setelah itu mengambil kalungnya. 

"Sini aku pakaikan," kata Marcell. 
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Harsha menggeleng, "Tidak. Tidak perlu. Em...simpan saja 
nanti kapan-kapan akan ku...." 

"Tidak tidak! Kau harus memakainya!" paksa Marcell. 

Harsha ingin menolak lagi demi menjaga perasaan Allard, 
namun Marcell sudah melingkarkan kalung itu dilehernya. 
Harsha menatap Allard yang berekspresi datar. 

Apa dia marah? batin Harsha. 

"Selesai, ughh! Lihatlah kau sangat cantik. Isteriku begitu 
cantik bukan?" tanya Marcell menatap Allard. 

Allard menggeleng, "Harsha lebih cantik tanpa memakai 
kalung darimu itu." 

Marcell tertawa kecil, "Oh ya? Bilang saja kau iri padaku." 

Allard tertawa hambar, "Untuk apa aku iri? Bahkan aku bisa 
memberi kalung lebih mahal daripada yang kau berikan itu 
untuknya." 

"Dasar sombong!" sinis Marcell. 

"Itu fakta, bung! Begini saja, lebih baik kau simpan uangmu 
baik-baik untuk hidupmu selanjutnya. Karirmu kan sudah 
hancur. Benar? Apa perlu seorang adik mengajari kakaknya?" 
balas Allard. 

Oh ya Tuhan, mereka mulai bertengkar lagi. Jika bukan Allard 
yang memulai pasti Marcell. Dua pria ini lama-lama bisa 
membuatku stress, batin Harsha memilih untuk duduk disofa. 

"Hey, mr. Allard! Aku masih menyimpan banyak uang dalam 
rekeningku. Dan apa kau pikir aku akan diam saja begitu? 
Meratapi permasalahanku begitu? Tidak, tidak begitu, Tuan. 
Seorang aktor bisa beralih profesi. Kau pikir aku tidak memiliki 
kemampuan?" balas Marcell lagi. 

"Apa katamu? Aktor? Bukankah mantan aktor? Namamu saja 
sudah disingkirkan dari jajaran aktor hollywood," ejek Allard. 

Marcell menengok ke arah Harsha yang sudah tampak lelah, ia 
paham pasti situasi itu telah membuatnya sakit kepala. Demi 
kesehatan Harsha, Marcell mengalah lagi, ia melenggang pergi 
meninggalkan mereka berdua. 
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Kau pikir aku tidak tahu bila kau sengaja memamerkan 
perhatianmu kepada Harsha di depanku. Kau pikir kau sudah 
jauh lebih baik dariku? batin Allard tersenyum miring. 

"Allard, duduklah disini!" pinta Harsha menepuk sofa disisi. 

Allard tersenyum dan mengikuti perintah Harsha, "Ada apa, 
sayang?" tanyanya. 

Harsha menghela nafas, "Harus berapa kali aku bilang, Allard. 
Aku tidak tahan melihat kalian bertengkar. Aku ingin sehari saja 
kalian tidak bertengkar." 

"Tapi dia yang memulainya tadi," bela Allard untuk dirinya 
sendiri. 

Harsha menghela nafas pelan, "Iya, aku tahu. Mau dia atau kau 
duluan lebih baik jangan ada pertengkaran. Allard, kalau dia 
memacing amarahmu, jangan hiraukan dia atau tahan 
emosimu." 

"Kemarahan dan kebencian ini sulit ku kendalikan, Harsha." 

"Ya, aku mengerti alasan kau marah dan membencinya. Aku 
tahu kalian saling membenci dan bermusuhan. Kalian sama- 
sama keras kepala. Tapi untukmu Allard, setidaknya demi aku." 

Allard diam sejenak, ia menghela nafas, mengusap kepala 
Harsha dengan sayang dan tersenyum padanya. 

"Baiklah, demi kau akan ku lakukan. Tapi bukan berarti aku 
tidak bertengkar dengannya. Jika dia membuatku marah, maka 
aku akan menyerangnya," kata Allard. 

Harsha memberi tatapan kesal, "Allard..." 

"Aku takkan bertengkar di depanmu, okay?" Allard tersenyum 
meyakinkan. 

"Keras kepala. Ku harap kalian tidak saling membunuh," 
gumam Harsha menghela nafas. 

"Jika dia melampaui batas, aku bisa saja membunuhnya," balas 
Allard. 

"Dengar, Allard. Sebesar apapun kau marah padanya, benci 
padanya, jangan butakan padanganmu bila dia yang kau benci 
itu adalah saudara kandungmu," kata Harsha memberi Allard 
nasehat. 
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Allard memalingkan wajahnya, "Aku tidak perduli. Siapapun 
orang yang telah merenggut apa yang ku miliki , apalagi yang ku 
miliki itu berharga dalam hidupku, maka orang itu adalah musuh 
terbesarku. Ya, musuh terbesarku." 

Harsha menggenggam tangan Allard, ia ingin membuatnya 
untuk ingat jika orang yang dikatakan sebagai musuh 
terbesarnya adalah kakak kandungnya sendiri. 

Sungguh, tak ada maksud apa-apa Harsha melakukan itu. 
Bukan untuk membela atau melindungi Marcell, tapi yang ia 
lakukan untuk melindungi hubungan antara Marcell dan Allard 
sebagai kakak beradik. 

"Dia sudah melewati batasnya, Harsha. Kau tahu? Hatiku dan 
jiwaku sangat terluka karena ulahnya. Dia merebut seseorang 
yang amat berarti untukku, merebutmu," kata Allard dengan 
nada lirih. 

Harsha menarik bahu Allard dan terkejut melihat air mata 
jatuh dari sudut matanya. Harsha menangkup sisi wajah Allard, 
menyeka air matanya dan memintanya untuk tidak meneteskan 
air mata lagi. 

"Kemarahan, kebencian dan rasa sakit berpadu menjadi satu 
dalam hatiku, Harsha. Semua itu bergejolak dalam darahku," 
lirih Allard. 

Harsha menahan air matanya, "Aku bisa melihat kesakitan di 
kedua matamu itu. Aku juga merasakan semua itu, Allard. 
Marah, benci dan rasa sakit karenanya. Tapi apa yang harus 
terjadi sudah terjadi. Ini ujian untuk kita, Tuhan menguji 
seberapa kuat cinta kita, Allard." 

"Kau milikku, Harsha," gumam Allard memegang tangan 
Harsha dan mengecupnya. 

Harsha tersenyum dan mengangguk, "Tuhan memang 
menakdirkanku untukmu. Hanya saja hal itu belum 
ditunjukanNya. Kita masih ada dalam ujianNya. Sekarang aku 
ada bersamamu, disini. Jangan khawatir lagi jika kita akan 
berpisah." 
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"Tidak, aku takkan membiarkan itu terjadi. Kau harus TETAP 
SELALU BERSAMAKU. Itu JANJIKU, SUMPAH seorang Allard 
Mackenzie!" tegas Allard dengan penuh keyakinan. 

as 

Sore hari ini, Harsha pergi jalan-jalan ke pantai bersama 
sahabat barunya. Sahabat yang baru di kenalnya sebulan yang 
lalu. Mereka berdua memutuskan pergi kesana karena cuacanya 
yang bagus dan semilir angin disana akan merileksasikan 
mereka. Terlebih untuk Harsha yang stress karena pertengkaran 
Marcell dan Allard. 

"Harsha, apa kau sudah mendapat izin Allard?" tanya Olivia. 

Olivia Viviana, gadis single asal Kanada yang tinggal di Los 
Angeles, seusia Harsha, dialah sahabat baru Harsha. Pertemuan 
mereka di sebuah butik waktu itu membuat mereka menjalin 
persahabatan. 

Sebelum itu Harsha sempat berkenalan dengan seorang 
wanita bernama Caryn di sebuah cafe yang berada di New York. 
Namun sejak saat itu mereka tidak pernah bertemu lagi. 

Namun Harsha tahu kabar tentang pesta pernikahan Caryn 
dengan seorang trillionaire amerika, karena berita itu viral di 
televisi juga media lainnya. 

Selang beberapa hari, Harsha baru ingat bila ia menyimpan 
kartu nama Caryn. Ia menghubunginya dan akhirnya mereka 
saling berbicara. 

Harsha merasa tidak enak karena tidak datang dalam pesta 
pernikahan Caryn, sebab ia tidak tahu dan Marcell tidak 
memberikan undangan itu padanya. 

Karena jarak yang begitu jauh, Caryn dan Harsha tak bisa 
bertemu secara langsung. Selain itu suami Caryn melarangnya 
untuk berpergian jauh tanpa dia apalagi kondisinya sedang 
hamil juga, suaminya bisa menemaninya namun urusan 
pekerjaan begitu padat. 

Begitu juga Harsha, kalian kan tahu bagaimana Allard. 
Billionaire itu begitu memperhatikan kehamilan Harsha dan 
cukup sibuk dengan urusan bisnisnya. Namun Allard berjanji 
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akan mempertemukan Harsha dengan Caryn setelah Harsha 
melahirkan nanti. 

Harsha beruntung memiliki teman atau sahabat di New York 
dan Los Angeles, Allard juga sudah mengizinkannya untuk 
memiliki teman. Karena selama ini Allard melarangnya atau 
tidak membiarkan orang baru mendekati Harsha, ia takut orang 
tersebut akan menyakitinya. 

Tapi melihat Caryn isteri dari seorang trillionaire yang pernah 
bertemu dengannya dan Harsha senang bersama Caryn juga 
Olivia, melihat dua sahabat baru itu bersikap baik pada Harsha, 
itu membuat Allard mengizinkan Harsha berhubungan dengan 
mereka. 

Harsha sering mengobrol dengan Caryn lewat sosial media, 
berupa chat, call dan video call. Sedangkan Harsha lebih sering 
bertatap muka secara langsung dengan Olivia. 

Harsha mengangguk, "Iya. Aku sudah minta izin lewat telfon. 
Awalnya dia menolak, dia tidak mau aku pergi tanpa dia disisiku. 
Tapi aku mencoba meyakinkannya dan bilang kau ada 
bersamaku, akhirnya Allard mengizinkanku." 

Olivia memutarkan bola matanya, "Sungguh bari kali ini 
menemukan pria seperti Allard. Dingin dan berkuasa." 

Harsha tersenyum, "Tapi dilain sisi dia berbeda, Oliv. Jika kau 
atau wanita lain berada diposisiku pasti akan betah didekatnya 
dan tidak mau pisah dengannya." 

"Allard itu seperti punya magnet saja. Mampu menarik 
perhatian banyak wanita dan rela bertekuk lutut demi 
mendapatkannya." 

"Menurutku itu berlebihan. Dimana harga diri seorang wanita 
kalau begitu?" 

"Dengar, soal harga diri pasti tidak dipikirkan mereka yang 
sudah hanyut dalam ketertarikan, cinta atau kegilaan karena 
suatu hal. Sekarang ini banyak sekali orang mengorbankan 
harga diri demi menunjukan atau mendapatkan sesuatu." 
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Harsha tercenung, "Kau benar juga, Oliv. Buktinya saja Marcell 
melupakan harga dirinya demi menuruti ambisinya untuk 
mendapatkanku." 

Oliv mengangguk, "Begitulah seseorang yang terlalu hanyut 
dalam keobsesian terhadap diri seseorang. Ku peringatkan 
padamu untuk berhati-hati kepada orang yang seperti itu, 
terobsesi akan suatu hal. Dia bisa melakukan apapun demi 
mendapatkan apa yang dia inginkan. Dia akan melupakan harga 
diri dan sekitarnya, dia tidak perduli jika usahanya akan 
mencelakai orang-orang yang menghalanginya." 

"Kata-katamu itu membuatku takut saja, Oliv. Aku takut 
Marcell akan berbuat sesuatu dan itu mencelakai Allard," 
gumam Harsha. 

"Sampaikan saja peringatanku tadi padanya. Jelaskan itu 
padanya, untuk berhati-hati. Itu juga berlaku untukmu, Harsha." 

"Untukku?" 

"Iya, bukan hanya kau harus berhati-hati dengan orang yang 
terobsesi padamu." 

"Lalu?" 

"Kau juga harus berhati-hati dengan orang yang terobsesi pada 
orang terdekatmu. Ya...misalnya, Allard. Mungkin saja ada 
wanita diluar sana yang jatuh pada pesonanya, kau juga 
tahukan pesona Allard itu melumpuhkan banyak wanita. Bisa 
saja wanita itu sampai terobsesi dan berusaha mendapatkannya. 
Dengan cara apapun, tidak perduli jika caranya sampai 
mencelakaimu, karena satu-satunya peghalangnya yang kuat 
adalah kau karena kau kekasihnya Allard." 

Semua ucapan Olivia tentang seseorang yang terobsesi 
memenuhi pikiran Harsha. Harsha diam dan merenungkan 
semua itu. 

"Kau benar, Oliv. Yang aku tahu memang ada satu wanita yang 
begitu tergila-gila pada Allard," gumam Harsha. 

Olivia meghisap jus melalui sedotan lalu mengernyit, "Siapa 
wanita itu?" 

"Alexis," ucap Harsha. 
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Olivia terkejut, "Alexis? Bukankah dia itu mantan kekasihnya 
suamimu, Marcell?" 

"Dari mana kau tahu?" 

"Oh ya ampun, Harsha! Kau lupa ya? Marcell kan orang 
terkenal juga. Saat dia menjadi model pria internasional, berita 
tentang hubungannya dengan Alexis si mantan model itu 
menyebar." 

"Oh iya, hahaha..aku lupa." 

"Kalau begitu kau berhati-hatilah dengan wanita bernama 
Alexis itu." 

"Tapi dia berada di rumah sakit jiwa. Allard yang 
memasukannya." 

"Sesuatu yang terjadi bisa berubah menjadi kejadian yang baru 
bukan? Maksudku, Alexis bisa saja kembali." 

Harsha kembali tercenung. Tentang seseorang yang terobsesi 
telah membuatnya takut. Satu sisi ada Marcell disisi lain ada 
Alexis, dua orang itu bisa kapanpun beraksi demi meraih 
obsesinya. 

"Lihat ini, Harsha!" kata Olivia mengegetkan Harsha. 

Harsha melihat apa yang ditunjuk sahabatnya itu, Olivia 
menunjukan sebuah pesan yang di dapatnya dari Allard. Bahkan 
lebih dari 20 SMS. 

"Kau lihat itu! Priamu itu mengirim SMS sebanyak ini dan 
isinya agar aku selalu di dekatmu, menanyakan apa kau ada 
didekatku, memerintahkanku untuk melindungimu 
dan...mengancamku jika terjadi sesuatu padamu maka aku akan 
celaka. Dasar billionaire cerewet!" oceh Olivia. 

Harsha tertawa melihat ekspresi Olivia. Kemudian dia 
memeriksa ponselnya dan melihat 50 lebih panggilan tak 
terjawab dari Marcell tapi lebih banyak dari Allard. Ponselnya di 
silent, jadi Harsha tidak tahu bila ada yang menelfon. 

Ada 56 SMS yang belum terbaca, ada dari Marcell dan lebih 
banyak lagi dari Allard. Harsha terus tersenyum seraya 
membalas SMS Allard. Saat ini Allard masih di perusahaannya. 
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"Sungguh, demi Tuhan! Baru kali ini aku menemukan pria 
seperti Allard! Super protektif dan posesif!" oceh Olivia. 

Harsha tertawa, "Allard memang begitu." 

"Iya, hanya padamu bukan? Aku tahu Allard seperti itu karena 
dia amat mencintaimu dan kau amat berharga untuknya. Kau 
beruntung, Harsha," Olivia tersenyum. 

Harsha mengulas senyum, "Aku sangat bersyukur karena itu. 
Meskipun sikapnya yang terlalu berlebihan padaku, itulah yang 
membuatku setiap detiknya jatuh cinta padanya." 

"Oh, my god! So sweet," Olivia tampak gemas. 

Harsha menghela nafas pelan, "Orang seperti dia tidak pantas 
untuk disia-siakan. Jika ada cinta yang begitu besar di depanmu, 
jangan kau abaikan karena penyesalan yang hebat akan 
menantimu. Mencari cinta sejati itu sulit." 

Olivia memuji Harsha yang pintar merangkai kata-kata yang 
manis dan memberi pelajaran tentang cinta. Yang dikatakan 
Harsha benar, mencari cinta sejati itu sulit. Hanya orang-orang 
beruntung yang dapat merasakan artinya cinta sejati. 

Tanpa mereka sadari, ada sebuah mobil sport berwarna 
maroon berhenti tak jauh dari posisi Harsha juga Olivia yang 
tengah duduk di meja cafe dekat pantai indah itu. 

Kaca mobil itu terbuka dan tampak wajah seorang pria muda, 
berkacamata hitam dan berpakaian formal. Pria itu duduk 
dibagian kemudi seraya mengarahkan tatapan ke arah mereka 
berdua. 

Dibalik kacamata hitam itu, tatapannya penuh hasrat, 
pengawasan dan fokus pada satu wanita saja. Wanita yang 
menjadi pusat perhatiannya adalah wanita hamil itu, Harsha 
Luvena. 

Harsha yang sedang asyik mengobrol dan tertawa bersama 
Olivia, tak sengaja arah tatapannya pada pria dalam mobil itu. 
Tawanya tiba-tiba memudar dan menatap dari jauh pria 
misterius itu yang terus menatapnya. Harsha tidak 
mengenalinya dan ia tahu itu sama sekali bukan Marcell 
maupun Allard. 
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Kenapa dia menatapku? Tidak, Harsha! Kau jangan percaya diri 
dulu! Mungkin tatapannya dibalik kacamata hitamnya itu ke 
arah pantai atau lainnya, batin Harsha. 

"Harsha, kau lihat apa?" tanya Olivia lalu menoleh ke belakang, 
"Oh kau melihatnya?" gumamnya tertawa kecil. 

"Tidak ada," balas Harsha yang kini menatap Olivia. 

Olivia mengangkat satu alisnya kepada Harsha, "Sudah jangan 
berbohong! Pria yang ada dalam mobil itu memang terlihat 
keren. Tapi ingatlah jika ada Allard! Dia pasti cemburu dan 
marah kalau tahu hal ini." 

"Ckk! Kau ini, Oliv! Kau bilang pria itu keren bukan? Berarti kau 
tertarik padanya. Mumpung kau single kau dekati saja dia. Siapa 
tahu dia juga tertarik padamu," goda Harsha. 

Oliv tertawa, "Sejak kapan aku mendekati pria duluan heh? 
Aku bukan wanita seperti itu. Dimana harga diriku nanti?" 

"Bukankah kau bilang banyak sekali orang mengorbankan 
harga diri demi menunjukan atau mendapatkan sesuatu?" 

"Ya benar, tapi tidak ah. Lagipula aku tidak mengenal dia." 

"Hahaha, baiklah terserah padamu." 

"Tapi jika dia menghampiriku dan mengajaku berkenalan, 
mungkin aku bisa mendekatinya." 

"Benarkah?" 

"Tidak, aku hanya bergurau." 

Harsha dan Olivia saling tertawa bersama. Pria misterius itu 
tersenyum dari jauh, ia mencium lembar foto yang dipegangnya, 
menatap foto itu lalu kembali menatap Harsha dari jauh. 

Olivia beranjak, ia bilang kepada Harsha jika ia akan ke kamar 
mandi sebentar. Harsha mengangguk dan duduk sendirian. Lagi- 
lagi tatapan Harsha ke arah pria misterius itu. 

Aku merasa aneh pada pria itu. Kenapa dia tidak pergi-pergi 
juga dan terus menoleh kemari? Semoga tulang lehernya tidak 
patah, batin Harsha. 

Karena merasa tidak nyaman, Harsha beranjak dan 
memutuskan ke pasir pantai saja. Dengan hati-hati itu berjalan 
dan berdiri disana menatap pemandangan sunset yang indah. 
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Tiba-tiba seseorang mengagetkan Harsha, seorang pelayan 
wanita cafe itu berdiri dekatnya dan memegang sebuket bunga 
mawar berwarna merah jambu. 

"Nona, ini ada bunga untukmu," kata pelayan itu. 

Harsha mengernyit, "Untukku?" 

"Iya, Nona. Ini," pelayan itu menyondorkan bunganya. 

Harsha mengambilnya, "Maaf, dari siapa bunga ini?" 

Pelayan itu menoleh dan Harsha mengikuti arah tatapannya, 
lagi-lagi yang dilihatnya adalah pria misterius itu. Pria itu Kini 
berdiri di luar mobilnya, berdiri dengan memasukan kedua 
tangannya ke dalam saku dan tersenyum padanya. 

"Apa..apa dari pria itu? Siapa dia?" tanya Harsha. 

"Maaf, Nona. Saya tidak tahu. Dia hanya menyuruhku 
memberikan bunga itu untukmu. Baiklah, tugas saya selesai dan 
saya pergi," ucap pelayan itu lalu melenggang pergi. 

Harsha menatap bunga itu dengan kening berkerut. Ada 
secarik kertas di sana, ia mengambilnya dan membacanya. 
Hanya ada satu kalimat di atas kertas itu, tanpa ada nama 
pemberinya. 

"Someday," ucap Harsha tanpa suara dan mengerutkan dahi. 

Harsha kembali menoleh ke arah pria misterius berada namun, 
dalam waktu bersamaan mobil sport itu melaju pergi. 

"Benar-benar pria yang aneh!" kata Harsha dengan kesal. 

Harsha meremas kertas itu lalu membuangnya. Harsha 
kembali menghadap pantai, ia sungguh di selimuti kebingungan. 
Harsha menatap sebuket bunga mawar itu. 

Bayangan ketika pria misterius itu menatapnya terus menerus 
dari dalam mobil, pelayan yang datang memberinya buket 
bunga, pria misterius yang berdiri di luar mobil masih tetap 
menatapnya bahkan sempat tersenyum padanya, kata 
"someday" penuh teka-teki, lalu pria aneh itu pergi begitu saja. 

Harsha menurunkan tangannya, masih memegang buket 
bunga itu dan masih kebingungan. 
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Apa maksud dari kata dalam kertas itu? Kelak? Apa yang akan 
terjadi nanti? Ini aneh, sangat aneh. Siapa pria misterius itu? 


batin Harsha bertanya-tanya. 
xxx 
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Saat aku membuka pintu ruanganku, aku menghentikan 
langkah kakiku karena sedikit terkejut. Sepagi ini ada seorang 
wanita diruanganku? Mau apa wanita itu? 

Yeah, seorang wanita. Tapi aku tidak tahu siapa dia karena aku 
tidak melihat wajahnya. Wanita yang didekat meja kerjaku itu 
berdiri membelakangiku. Penampilannya pasti membuat kaum 
pria nafsu padanya. 

Aku melihat wanita itu dari bawah kaki hingga atas kepalanya. 
la mengenakan heels merah, rok mini super ketat berwarna 
putih dan pinggangnya terekspose karena potongan bajunya 
yang sebatas dada. Siapa wanita blonde hair itu? 

"Lancang sekali kau masuk ke ruanganku saat aku tidak ada," 
ucapku dengan dingin. 

Wanita itu menoleh, "Good morning, Mr. Billionaire!" 

"Barbara?" aku terkejut sampai keningku berkerut. 

Jadi, wanita itu Barbara sekretarisku? Penampilannya berbeda 
dari biasanya. Biasanya ia berpakaian tertutup, setidaknya 
mengenakan rok diatas lutut dan mengikat rambut hitamnya. 

Tapi ada apa dengannya hari ini? Dia berpenampilan jauh 
berbeda, seksi dan terkesan..liar. Bahkan ia mengekspose 
payudaranya. Biasanya dia tidak berani masuk ke dalam 
ruanganku saat aku tidak ada. 

Barbara berjalan mendekatiku, "Maafkan aku, Tuan. Aku...." 

Aku menunjukan telapak tanganku, memberi isyarat agar dia 
berhenti bicara seraya aku melangkah pergi dari hadapannya. 
Lalu aku duduk di kursi kerjaku dan membuka laptopku, Barbara 
berjalan mendekatiku lagi. 

Dia menawarkanku kopi atau minuman lainnya tapi aku 
menolak tanpa mengucapkan. Setelah itu aku menyuruh 
Barbara untuk pergi menyelesaikan pekerjaannya. 

Beberapa jam telah berlalu, selama aku berkutik pada laptop 
dan menyelesaikan pekerjaan, sore hari ini Barbara kembali 
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datang ke ruanganku. Aku pikir dia menyerahkan beberapa 
berkas seperti biasanya, tetapi tidak. Dia justru berdiri di 
dekatku. 

Sampai beberapa menit kemudian, Barbara tidak kunjung 
pergi. Aku mengabaikannya dan sibuk chatting dengan Olivia 
juga tunanganku Harsha via sosial media. Olivia adalah sahabat 
baru Harsha. Aku melirik Barbara dengan kebingungan, tidak 
suka dan dia membalasnya dengan tersenyum. 

Aku menghela nafas, "Apa kau tidak ada kegiatan lain?" 
tanyaku menatap Barbara tajam. 

"Tidak, Tuan," jawabnya. 

"Bagaimana bisa? Aku tahu pekerjaanmu banyak. Kau pergilah 
dari ruanganku dan bekerja!" perintahku. 

"Tidak, Tuan. Kali aku tidak akan pergi dari sini," jawabnya 
santai. 

Aku meletakkan ponselku diatas meja dengan sedikit 
membanting. 

"Ada apa denganmu hari ini, Barbara?" tanyaku tanpa 
melihatnya. 

"Aku? Aku baik-baik saja, Tuan." 

"Tidak seperti apa yang kau katakan. Hari ini kau terlihat 
aneh," aku menatapnya tajam, "Lancang sekali kau bekerja 
dengan pakaian seperti itu," tambahku. 

Barbara tertawa pelan, "Apa salah?" 

"Kau tahu betul peraturan disini, Barbara! Ini perusahaan! 
Bukan klub malam! Mengerti?!" nada suara sengaja ku tegaskan. 

Barbara berdiri dan mendekatiku, tiba-tiba saja dengan 
seenaknya dia duduk di pangkuanku dengan menghadap ke 
arahku. Lalu melingkarkan tangannya di tengkukku. 

"Aku akan menjadikan waktu ini seperti di klub malam, Tn. 
Milliarder. Penuh keliaran dan..panas," bisiknya. 

Aku diam dan menatapnya tajam. 

Barbara mendesah, "Oh, Mr. Allard! Kau..kau sangat tampan. 
Wajar saja banyak wanita yang memujamu." 
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"Turun! Atau aku akan menggunakan cara yang kasar!" 
tekanku dengan marah. 

Barbara menggeleng, "Tidak, Tuan. Kau tidak bisa lakukan itu 
padaku. Kita akan bersenang-senang." 

"Apa maksudmu?" 

Aku terkejut saat Barbara menggoyang-goyangkan pinggulnya 
dengan mendesah. Dia menatapku penuh gairah dan semakin 
mencengkeram tengkukku. 

"Apa..kau tidak ingin menyentuhku, Tuan?" tanyanya disela 
desahannya. 

Dengan cepat aku mendorongnya ke samping kiri dan... 

BUKK!! 

"Awh....," ringisnya kesakitan. 

Aku berdiri dan membenarkan jasku, lalu menatapnya dengan 
muak. Barbara jatuh ke lantai dan ku yakin rasanya sangat sakit. 

"Aku sudah  memperingatkanmu, tapi kau tidak 
mendengarkanku!" kataku. 

Barbara berusaha berdiri sendiri dan tersenyum padaku. 

"Apakah kau tidak ingin menyentuhku, Tuan? Mencicipi 
tubuhku ini heh?" tanyanya. 

"Cih! Menjijikan!" balasku dengan sinis. "Sadarlah kau itu 
menjijikan! Ada apa denganmu? Pergi dari sini!" tambahku. 

Terdengar suara bel, aku mengarahkan tatapanku ke pintu 
ruanganku dan menyuruh orang diluar sana masuk. Ternyata 
Axton, CTO perusahaanku yang datang. 

"Good afternoon, Mr. Allard!" sapanya dengan ramah, seperti 
biasanya. 

Aku tidak menjawabnya. 

"Kenapa kau terlihat marah, Tuan?" tanya Axton dengan 
mengernyit. 

Aku mengacuhkannya dan kembali duduk. 

"Hey! Ada wanita asing di ruangan ini," ucap Axton, "Barbara?" 
tambahnya dengan suara terkejut. 

"Selamat sore, Tn. Axton!" sapa Barbara. 
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"Ya, selamat sore. Kau terlihat berbeda hari ini. Sungguh kau 
terlihat cantik dan...seksi," puji Axton. 

Tidak adakah rasa muak pada wanita kurang ajar itu? batinku 
tersenyum sinis. 

Barbara tertawa pelan, "Apa aku terlihat menarik?" 

"Oh, ya. Siapapun pria akan bergairah melihatmu, Barbara. 
Termasuk aku," balas Axton tertawa pelan. 

"Oh benarkah? Apa termasuk, Tuanku itu?" tanya Barbara. 

Aku yang tidak memperhatikan mereka berdua dan hanya 
mendengar percakapan mereka, amarahku bergejolak kembali 
mendengar pertanyaan Barbara. 

"Em...itu tidak mungkin, Barbara. Bagaimana bisa kau bertanya 
seperti itu? Semua orang tahu kalau Mr. Allard sudah memiliki 
tunangan dan begitu mencintainya," kata Axton yang memang 
benar. 

"Oh benarkah dia mencintai tunangannya itu? Tadi..... 

"Axton, sebenarnya apa yang kau lakukan disini?" Aku 
memotong ucapan Barbara dan menatap Axton. 

Axton tersenyum, "Oh jangan menatapku tajam begitu, Tuan. 
Baiklah, maafkan aku." 

Si CTO itu berjalan lebih mendekat ke arah mejaku dan 
menyerahkan sebuah dokumen. Axton mengatakan jika 
dokumen penting itu membutuhkan tanda tanganku. 

Aku menyuruh Axton untuk duduk dan menungguku 
mempelajari isi dokumennya. Ternyata mengenai proyek besar 
yang akan perusahaanku bangun. 

Perusahaanku akan membangun gedung perhotelan dan 
beberapa tempat hiburan berkelas di kota Las Vegas. Selang 
beberapa menit aku pun menandatanganinya dan 
meletakannnya diatas meja. 

"Terimakasih, Tuan," kata Axton saat mengambil kembali 
dokumennya. 

"Kenapa kau yang kemari? Dimana sekretarismu?" tanyaku. 
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"Dia izin selama beberapa hari jika ia harus mengurus urusan 
keluarga yang ada di Tuscany. Lagipula aku bisa melakukan 
pekerjaan tanpa asisten atau sekretaris," jelas Axton. 

"Kau benar, Axton. Aku setuju dengan kata-katamu. Bisa 
melakukan pekerjaan tanpa asisten atau sekretaris. Aku 
menyesal telah memperkerjakan seorang sekretaris seperti dia," 
sindirku. 

Axton mengernyit, "Apa maksudmu?" 

"Lihatlah wanita di sampingku itu! Aku akan membuangnya," 
aku melirik Barbara dengan tatapan muak. 

"Apa Barbara melakukan kesalahan padamu?" tanya Axton 
padaku. 

"Diamlah, Tn. Axton! Mau tahu saja!" tangkas Barbara. 

"Hal-hal yang menjijikan," balasku. 

"Menjijikkan?" Axton mengerutkan dahi. 

"Kau pergilah! Aku akan mengurusnya," perintahku. 

Axton mengangguk dan melangkah pergi. Kemudian aku 
menyuruh Barbara untuk pergi dan memberinya kesempatan 
kembali bekerja padaku asalkan dia kembali bertingkah sopan 
padaku. 

Namun sepertinya wanita itu kekeh juga untuk mencoba 
merayuku, menggodaku dengan kemolekan tubuhnya. Barbara 
mendekat ke arahku dan melingkarkan tangan dileherku dari 
belakang. 

"Jangan jual mahal, Tuan. Aku tahu kau hipersex. Aku akan 
melayanimu dengan sukarela tanpa dollar, Tuan. Bahkan aku 
rela tanpa kau gaji. Asalkan aku bisa melayanimu," bisiknya. 

Aku mencekal tangannya lalu dengan marah aku melempar 
wanita itu ke arah lemari dokumen. 


BRUKK!!! 

"Ahhh..," ringisnya setengah berteriak sambil memegang 
bahunya. 

"Sepertinya kau suka dengan cara kasarku, Barbara," ucapku 
dingin. 


Barbara menoleh, "Tega sekali kau menyakitiku!" 
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"Kau pantas dapatkan itu! Lancang sekali kau menggodaku! 
Kau pikir aku akan tergoda," balasku. 

Barbara tersenyum sinis, "Kau akan tergoda, Tuan! Kau itu 
ladykiller dan bukankah kau suka bergonta-ganti wanita untuk 
berhubungan intim denganmu?" 

"Itu masa laluku! Dan tujuanku adalah menghancurkan para 
jalang itu," jawabku. 

Aku mengambil ponsel dan kunci mobil sport-ku dan berniat 
pergi, namun tiba-tiba saja Barbara menghalangiku. Dia berdiri 
di depanku dan langsung memelukku dengan begitu erat. 

Berkali-kali aku menolak dan meronta-ronta tapi kekuatan 
Barbara semakin kuat memelukku. Sungguh, kalau aku tidak 
bisa mengontrol emosiku maka aku bisa membunuh jalang ini. 

"Kau tidak boleh pergi! Kau harus tetap bersamaku, Tuan!" 
ucap Barbara. 

Aku mencoba mendorongnya, "Omong kosong! Lepaskan 
aku!" 

"Tidak! Dengarkan, aku! Aku..aku siap menjadi budakmu, 
melayanimu dengan sukarela. Asalkan kau tidak menjauhi diriku. 
Kau harus tetap bersamaku," Barbara menarik dasi dan semakin 
erat memelukku. 

"Arghh!" 

Dengan kasar aku mendorongnya hingga ia jatuh ke lantai. Aku 
tidak perduli jika dia wanita, salahnya sendiri bersikap seperti 
itu padaku. 

Aku melangkah pergi dan beberapa jengkal lagi aku menggapai 
handle pintu, namun Barbara tetap defensif untuk tidak 
membiarkanku pergi. Dia memeluk kaki kananku dan 
memohon-mohon. 

"Jangan! Jangan pergi, Tuan! Aku..aku ingin melayanimu, 
memuaskan nafsumu dan..." 

"Ribuan kalipun kau menggodaku, aku sama sekali tidak akan 
tergoda," sergahku dengan cepat. 

"Benarkah? Apa aku kurang sempurna dimatamu?" tanyanya 
masih memeluk kakiku. 
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"Jujur saja kau memiliki tubuh yang indah, tapi aku takkan bisa 
tergoda. Kau dan wanita-wanita lainnya tidak akan bisa 
meruntuhkan kesetiaanku. Kesetiaan yang ku janjikan kepada 
tunanganku, Harsha Luvena," kataku dengan jujur. 

Barbara mendongak dan tersenyum sinis, "Sejauh yang aku 
tahu, pria sepertimu itu tidak cukup hanya satu wanita." 

"Katakanlah itu pada pria lain, bukan padaku. Aku memang 
pernah bergonta-ganti pasangan, tapi aku tak pernah memakai 
perasaan dan hanya sebatas dendam. Semenjak Harsha hadir 
dalam hidupku, dia merubah segalanya menjadi lebih baik," 
paparku. 

Barbara diam. 

"Camkan ini! Bagiku, satu wanita saja sudah cukup. Harsha 
Luvena adalah satu-satunya wanita dalam hati dan hidupku," 
ucapku. 

Barbara melepaskan pelukannya lalu berdiri di depanku. Entah 
roh apa yang telah merasukinya, tiba-tiba saja Barbara melepas 
semua pakaiannya dan itu ia lakukan tepat di depanku. 

"Barbara! Kau ini sedang sakit heh?" kataku dengan muak. 

"Ya aku sakit! Sakit karenamu! Karena kau mengacuhkanku!" 
ucapnya. 

Barbara berjalan mendekat padaku, melingkarkan tangannya 
di leherku dan menempelkan tubuhnya padaku. 

"Aku siap, Tuan. Aku siap menyerahkan tubuhku demi kau, 
dengan sukarela. Kita akan tenggelam dalam mabuk--" 

"Menyingkirlah, jalang!" balasku lalu mendorongnya. 

Barbara hampir saja jatuh, ia terlihat kesal sekarang. Tapi tetap 
saja dia tidak menyerah untuk menggodaku, jika saja dia adalah 
Harsha maka sejak tadipun aku sudah menjamah tubuhnya. 
Barbara berpose di atas sofa dengan seseksi mungkin. Aku 
memalingkan wajahku dan para penjaga perusahaanku untuk 
cepat datang ke ruanganku. 

"Tuan, sentuhlah aku!" lagi-lagi Barbara memelukku. 

Aku meronta dan berhasil mendorongnya, "You're bitch! 
Wanita tidak waras!" caciku padanya. 
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Barbara kembali bertekuk lutut padaku dan memeluk kakiku, 
"Aku siap melayanimu, memuaskanmu! Jadikan aku milikmu, 
Tuan! Aku..aku rela menjadi wanita keduamu! Aku rela meski 
kau hanya memanfaatkan tubuhku! Asalkan kau tetap 
bersamaku!" teriaknya. 

Aku mendorongnya dengan kakiku yang sedang dipeluknya. 

BUKKK!!! 

"Awhh...," ringis Barbara. 

Saat Barbara kembali ingin menghampiriku dengan merangkak, 
aku mengeluarkan pistol dari saku bagian dalam jasku lalu... 

DORRR!!! 

"Aaaa!!" pekik Barbara. 

Barbara terlihat membeku ketakutan, wajahnya berubah pucat 
pasi. Tidak, aku tidak menembaknya. Aku mengarahkan pistol 
ke arah lantai dan peluru itu mental entah kemana. 

"Jika kau tidak diam, maka kali ini aku akan menembakmu!" 
ancamku. 

Barbara diam. 

"Gairah adalah hal yang normal. Tapi aku sama sekali tidak 
bergairah untuk menyentuhmu, Barbara. Satu-satunya wanita 
yang selalu ingin aku sentuh adalah Harsha Luvena. Harsha 
adalah gairahku, dia pemuasku dan satu-satunya pemilikku. 
Hanya Harsha yang berhak atas diriku! Cintaku hanya untuknya, 
dan kesetiaanku ku janjikan juga hanya untuknya! Harsha, 
Harsha dan Harsha! HANYA DIA!" paparku dengan nada tegas. 

Aku memalingkan wajahku, aku benar-benar muak melihat 
Barbara. Dia membuatku sangat kecewa dan marah. Tidak lama 
bel terdengar pasti para petugas keamanan, lalu aku menyuruh 
orang diluar sana masuk dan ternyata benar mereka. 

Kedua petugas keamanan itu terkejut saat melihat Barbara. 
Siapa pun pasti terkejut melihat wanita dalam keadaan tanpa 
sehelai benang, hanya tertutupi rambut panjang yang terurai, 
itu pun tidak tertutup semua. 

"Sorry, mister. Why did you call us?" tanya salah satu petugas 
itu. 
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"Buang wanita menjijikan itu dari perusahaanku! Aku sangat 
muak melihatnya!" perintahku pada mereka. 

Aku mengatakan langsung jika Barbara aku pecat dan tidak 
akan kembali ke perusahaanku. Lalu aku memerintahkan para 
petugas keamanan untuk membawa pergi Barbara dari 
perusahaanku, bagaimana pun caranya aku tidak perduli. 

"Jika wanita brengsek itu tidak pergi juga dari sini... maka aku 
akan menghabisi kalian! Mengerti?!" perintahku dengan 
tatapan mengintimidasi. 

"Ba..baik, Tuan!" ucap mereka berbarengan. 

Aku memasukan kembali pistolku, melirik Barbara dengan 
tatapan tajam dan penuh kebencian. 

"BITCH!" ucapku lalu melenggang pergi. 

Ku dengar Barbara berulang kali berteriak memanggil namaku, 
teriakannya terdengar sampai diujung lorong dan terdengar 
samar-samar saat aku masuk ke dalam lift. Aku mendial nomor 
seseorang dan panggilanku terjawab. 


"Hello, babe! l'Il pick you up, I need you, Harsha." 
Kak 
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"Jadi, apa yang ada dipikiranmu?" tanya Olivia. 

Harsha mengerjap, "Keanehan." 

Olivia tercenung dan berpikir-pikir tentang pria misterius itu. 
Olivia dan Harsha kembali ke meja cafe, mereka saling duduk 
dan kebingungan. Harsha lebih pusing memikirkannya. 

Pria bersetelan formal yang melihat Harsha dari kejauhan, 
memberikannya sebuket bunga dan secarik kertas dengan kata 
someday bahkan pria asing itu melemparkan senyum kepada 
Harsha. 

"Coba kau ingat-ingat, mungkin saja kau kenal pria itu," ujar 
Olivia. 

Harsha menggeleng, "Sama sekali tidak. Aku tidak 
mengenalnya, Oliv." 

"Lalu siapa?" 

"Entahlah, aku tidak mengerti. Kalau dia itu Marcell, aku tahu 
ciri-cirinya karena aku sudah cukup lama bersamanya." 

Mereka sama-sama diam. Harsha memperhatikan sebuket 
bunga yang ada di meja dengan tatapan kosong. Kejadian sore 
ini sunggug misterius. 

Olivia berdehem, "Jika Allard tahu ini apa dia akan marah?" 

"Tentu saja. Dia benci jika ada pria lain yang mendekatiku. Bila 
Allard lihat sendiri waktu pria itu memperhatikanku dari jauh, 
pria itu pasti sudah babak belur," kata Harsha. 

"Em...apa kau akan memberitahunya soal ini?" tanya Olivia. 

Harsha mendesah, "Aku harus memberitahunya. Lagipula dia 
dalam perjalanan kemari, dia pasti bertanya soal bunga ini." 

"Kau benar juga." 

"Dan karena keanehan ini, aku jadi takut." 

"Takut kenapa?" 

"Ya ampun, Oliv. Siapa tahu pria itu orang jahat." 

Olivia bergidik ngeri membayangkan kalau pria asing itu 
memang orang jahat. la tidak mau Harsha celaka, selain 
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menyayanginya, ia juga takut dengan Allard karena Allard 
memberikan kepercayaan padanya. 

Jika Harsha kenapa-kenapa, habislah aku, batin Olivia khawatir. 

Olivia memegang tangan Harsha dan tersenyum padanya, 
Olivia mencoba menenangkan sahabatnya itu bila semua akan 
baik-baik saja. Allard pasti bisa menemukan indentitas pria asing 
itu dan mengetahui maksud pria itu. 

"Itu dia kekasihmu sampai!" seru Olivia. 

Harsha mengikuti arah tatapan Olivia dan mengulas senyum 
melihat mobil sport hitam milik Allard. Tampak pintu mobil itu 
terbuka dan satu kaki beralas sepatu hitam berpijak. 

Pria berpakaian formal dan tampan itu keluar dari dalam mobil 
sepenuhnya. Wajahnya semakin tampan dengan senyum 
tulusnya yang ia tunjukan untuk Harsha. 

"Oh..ya ampun, Harsha. Priamu benar-benar sempurna. 
Keturunannya pasti jauh lebih tampan darinya," gumam Olivia. 

Harsha mengelus perut buncitnya, menatapnya penuh kasih 
sayang dan tersenyum membayangkan puteranya lahir dari 
dalam rahimnya. Lalu Harsha beranjak dari kursi. 

Allard berada di hadapan Harsha, ia mendorong tengkuk 
Harsha dan mendaratkan ciuman di bibir gadis itu. Olivia yang 
menyaksikannya sendiri merona dan tak kuasa menahan 
senyum. Pasangan itu memang selalu mengumbar kemesraaan. 

Harsha menarik bibirnya dan memeluk Allard dengan erat. 
Allard mengernyit, ia bisa memahami apa yang Harsha rasakan 
lewat sentuhan dan cara Harsha memeluknya. 

"Sayang, ada apa? Kau seperti orang ketakutan," gumam 
Allard mengecup puncak kepala Harsha. 

Harsha memejamkan matanya, "Aku tenang jika kau 
bersamaku." 

Allard semakin mengerutkan dahi ketika matanya menangkap 
sebuket bunga yang tergeletak diatas meja. Ia mengurai pelukan 
dan mengambil sebuket bunga itu. 

"Bunga?" Allard menatap dingin Harsha. 

Harsha mencebik, "Jangan melihatku begitu, Allard." 
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"Oliv, bunga siapa ini?" tanya Allard kepada Olivia. 

"Em...itu..itu bunga Harsha," jawab Olivia dengan takut-takut. 

Allard kembali menatap Harsha, "Siapa yang memberikan 
bunga ini untukmu?" tanyanya dingin. 

Harsha menghela nafas, "Jangan menatapku begitu dan bicara 
dingin padaku, Allard. Seakan-akan aku baru saja membuat 
kesalahan." 

"Apa Marcell?" tanya Allard. 

"Bukan. Aku tidak tahu pria itu." 

"Oh, jadi seorang pria yang memberikan ini hem?" 

"Tatapanmu sungguh membuatku takut, Allard. Jangan kesal 
padaku. Aku tidak berbuat macam-macam," Harsha 
memalingkan wajahnya. 

Kemudian Harsha duduk dan Olivia mencoba menjelaskan 
kalau Harsha mendapat bunga itu dari pria asing dan tidak 
seharusnya Allard kesal kepada Harsha. Tiba-tiba saja Allard 
tertawa, Olivia dan Harsha sama-sama bingung. 

Allard bertekuk lutut dan mencubit pipi Harsha dengan gemas, 
"Aku hanya berpura-pura, sayang," katanya. 

Harsha mencubit lengan Allard, "Dasar jahil! Tapi aktingmu 
seperti nyata, Allard. Kau memang jago berakting, kau cocok 
menjadi aktor." 

"I'm sorry, babe. Bagaimana bisa aku marah padamu? Aku 
tahu kau tidak berani macam-macam dibelakangku." 

"Aku takkan pernah bisa mengkhianatimu dan berpaling 
darimu, Allard. Jangan pernah berpikir aku tidak serius 
mencintaimu." 

"Tidak, aku tidak berpikir seperti itu. Aku percaya padamu 
sepenuhnya. Aku tahu kau tidak berani mempermainkanku." 

"Ya, jika kau marah maka bumi ini mungkin bisa kau 
goncangkan." 

"Kau berlebihan, sayang." 

"Itu benar. Siapapun takut pada Allard Mackenzie." 

Allard tersenyum, "Kemarahan Tuhan jauh lebih menyeramkan, 
sayang. Tuhan jauh lebih berkuasa. Aku berkuasa hanya karena 
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kasta yang aku punya saja. Aku seperti ini juga karena Tuhan 
yang menakdirkan hidupku. Pada dasarnya aku hanya manusia 
biasa." 

"Bijaknya kata-katamu," sambung Olivia diiringi tawanya. 

Allard berdiri dan mengangkat kedua bahunya, lalu Allard 
kembali fokus menatap sebuket bunga yang dipegangnya. 

"Bisa kau menceritakannya, sayang?" tanya Allard. 

Harsha mengangguk dan ia menceritakan semuanya. Berawal 
dari ketidaknyamanannya yang diperhatikan seorang pria asing 
dari dalam mobil, sampai kemudian buket bunga itu sampai 
ditangan Harsha. 

"Pria bersetelan formal, memakai kacamata hitam dan mobil 
sport merah?" gumam Allard. 

Olivia mengangguk, "Iya, Allard. Begitulah ciri-cirinya yang 
kami lihat." 

"Pria itu kurang kerjaan dengan...." 

"Tidak, Harsha," potong Allard. 

Harsha mengernyit. Allard tampak menerawang, "Aku rasa dia 
menyukaimu." 

Harsha terkejut, "Menyukaiku?" 

Allard mengangguk, sederhananya cara seseorang 
memberikan buket bunga itu menandakan sebuah ketertarikan. 
Namun Allard tak sepenuhnya yakin karena bisa saja ada 
maksud lain yang belum terungkap dengan jelas. 

Allard melangkahkan kakinya beberapa sentimeter, agak jauh 
dari Harsha. Dari lokasi teras cafe Allard menatap pemandangan 
pantai yang ada di depannya. Allard menatap secarik kertas 
dengan satu kata yaitu someday. 

"Kelak? Pria itu pasti akan berbuat sesuatu pada saatnya tiba," 
gumam Allard. 

Sesuatu terlintas dibenaknya, sekali lagi ia menatap tulisan itu 
dengan intens. Allard seperti pernah melihat tulisan itu, mirip 
sekali dengan tulisan seseorang yang ia kenal. 

Pria bersetelan formal, mobil sport merah dan tulisan diatas 
kertas itu berputar di benaknya. Allard mengepalkan tangannya 
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yang tengah memegang buket bunga, lalu melemparnya jauh- 
jauh dengan amarah. Secarik kertas itupun ia robek kecil-kecil 
dan menebarkannya. 

Allard memegang pagar teras cafe dan mengepalkan 
tangannya kuat-kuat, sampai otot-ototnya tercetak jelas dan 
buku-buku jarinya memutih. 

Oh, shit! Aku akan segera mengungkap indentitas pria itu. Jika 
kecurigaanku benar, maka lihatlah apa yang akan ku lakukan! 
Lancang sekali dia mendekati milikku! batin Allard. 

"Kenapa dia?" tanya Olivia. 

"Sepertinya dia marah," Harsha menatap Allard dari kejauhan. 

ta 

Harsha Luvena adalah fantasi liar seorang Allard Mackenzie. 
Allard sudah menceritakan tentang kebodohan Barbara kepada 
Harsha, dan Harsha hanya tersipu malu saat Allard meminta 
'jatah'. Karena Harsha dalam keadaan hamil besar, Allard 
melakukannya dengan hati-hati. Menjaga jarak dari perut buncit 
Harsha. Ia tidak mau sampai menyakiti buah hatinya yang ada di 
dalam rahim Harsha. Allard melepaskan cekalannya dan 
mengusap wajah Harsha dengan lembut. 

"Kau lelah, sayang hem?" tanya Allard tersenyum. 

Harsha hanya diam memejamkan matanya dan nafasnya masih 
berderu kencang. Harsha merasa lemas karena Allard begitu 
lihai mengendalikannya dan membawanya naik ke atas puncak 
kenikmatan. 

"Terimakasih, sayang," ucap Allard. 

Allard mengecup kening, kedua mata, hidung, kedua pipi dan 
bibir Harsha. 

Harsha tersenyum, "Kau memang pria brengsek." 

"Tapi aku hanya mau melakukan itu padamu. Lagipula kau 
suka bukan dengan kebrengsekanku?" Allard tersenyum miring. 

"Selama kau hanya nakal padaku," balas Harsha dengan 
tatapan peringatan. 

"Tidak akan ada wanita yang bisa menandingimu," balas Allard 
tersenyum tulus. 
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Harsha mengulas senyum. Kemudian Allard membantu Harsha 
bangun dan menggendongnya ke dalam kamar mandi, mereka 
akan mandi bersama dengan gemercik air hangat. 

ta 

"Apa? Usaha macam apa itu hah?! Kau...kau hanya 
mengawasinya dari jarak jauh dan memberikan bunga padanya? 
Itupun lewat pelayan cafe? Menuliskan pesan singkat?" kata 
wanita blonde hair itu dengan mengejek. 

Pria yang duduk ditepi ranjang menghela nafas dan kembali 
mengingat tindakan sore tadi, yakni memperhatikan Harsha dari 
jauh, memberikan bunga lewat pelayan cafe dan menuliskan 
kata singkat di secarik kertas. 

Harsha? 

Yeah, ternyata bukan cuma Marcell dan Allard saja yang 
tertarik kepadanya. Ada pria lain dan dari kasta tinggi juga yang 
tertarik kepada gadis sederhana seperti Harsha Luvena. 

"Aku tidak bisa memaksanya, menyakitinya. Memangnya apa 
yang akan ku dapatkan dengan membawanya secara paksa? 
Aku hanya mendapatkan raga tapi tidak hatinya," gumam pria 
itu. 

"Tepikan rasa kasihanmu padanya! Turuti saja egomu untuk 
mendapatkannya! Bukankah kau ingin mendapatkan dia? 
Gunakan cara apapun! Bahkan pakailah cara yang kasar selagi 
itu menguntungkanmu!" papar wanita itu dengan kesal. 

Pria itu tersenyum miring, "Sudahlah! Terima saja kenyataan 
yang ada. Mereka sama-sama bahagia, Barbara." 

Barbara membalikan badan dan menepis gelas kaca bir yang 
ada di atas meja hingga pecah. 

"Tidak akan ku biarkan! Mereka harus berpisah! 
Bagaimanapun caranya mereka harus berpisah! Allard hanya 
untukku!" bantah Barbara. 

Pria berjas hitam itu beranjak dan berdiri di depan Barbara, 
"Lupakan obsesimu. Biarkan mereka bahagia." 

"Ada apa denganmu? Kenapa keputusanmu jadi berubah? 
Bukankah kita sepakat untuk memisahkan mereka?" 
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"Ya, tapi sekarang aku tidak setuju. Cintaku bukanlah 
keobsesian. Aku ingin Harsha bahagia. Kau tahu? Menatapnya 
dari jauh dan melihat senyumnya saja aku sudah cukup, Barbara. 
Aku tidak mau menyakitinya," jelas pria itu. 

Barbara tersenyum hambar, "Kau memang tidak punya 
pendirian! Kau mudah goyah!" 

"Kau salah, Barbara! Kau tidak bisa memaksa seseorang yang 
sudah mencintai orang lain bisa mencintaimu. Allard mencintai 
Harsha, dia takkan bisa mencintai wanita lainnya!" tegas pria itu. 

"Argh! Aku tidak perduli! Aku tak butuh nasehatmu! Aku tidak 
perduli jika Allard tidak bisa mencintaiku, setidaknya dia ada 
bersamaku. Bahkan aku berpikir untuk mengurungnya di dalam 
kamarku!" tangkas Barbara dengan amarah. 

Pria itu mengusap wajahnya kasar, "Kau..kau tidak benar- 
benar mencintainya, Barbara. Kau hanya terobsesi! Biarkan 
mereka berdua hidup tenang!" 

"Tidak akan!" 

"Apa yang kau rencanakan itu tidak benar, Barbara. Harus 
dengan cara apa lagi kau berusaha? Saat kau menggodanya saja 
dia sama sekali tidak tertarik. Sampai-sampai kau dipecat 
karena dia muak padamu. Jika kau bertindak lagi bisa saja kau 
celaka, ingatlah siapa itu Allard Mackenzie!" 

Barbara tertawa dan menuduh pria itu jika ia takut kepada 
Allard. Pria itu menjelaskan jika ia tidak takut, bahkan ia siap jika 
Allard menemukan indentitas pria yang telah memberi Harsha 
bunga. 

Pria itu siap jika Allard akan menghajarnya habis-habisnya, 
namun ia akan mengatakan dengan jujur kalau ia memang 
mencintai Harsha dalam diam. 

Barbara tersenyum sinis, "Allard memang memiliki banyak 
agen rahasia dan sistem keamanan yang sangat ketat. Tapi 
dengan kecerdikan aku bisa mengatur semuanya. Aku tidak 
takut apapun!" 
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"Hentikan, Barbara! Jangan membahayakan dirimu sendiri! 
Kau sudah dipecat Allard dan mungkin setelah ini kau akan di 
jebloskan ke dalam penjara!" cegah pria itu. 

"Biarkan saja! Namun demi ketenanganku, aku harus 
menyingkarkannya!" Barbara bersiap-siap untuk pergi. 

Pria itu dengan sigap mencekal lengan Barbara dan 
menariknya hingga Barbara menghadap ke arahnya. Tatapan 
pria itu berubah tajam dan marah. 

"Katakan padaku apa yang akan kau lakukan?!" tanya pria itu 
dengan rahang mengetat, "Jangan sakiti, Harsha!" perintahnya. 

Barbara meronta, "Harsha adalah penghalangku! Aku harus 
menyingkirkannya! Lepaskan aku!" 

"Jangan macam-macam, Barbara! Jangan dekati Harsha! 
Jangan coba-coba kau sakiti dia! Aku takkan membiarkanmu 
menghancurkannya!" balas pria itu. 

Barbara tertawa jahat, "Dengar, nasib gadis yang kau cintai itu 
ada ditanganku sekarang. Aku..akan.. melenyapkan!" 

Pria itu terkejut, "Tidak! Hentikan, Barbara! Hentikan 
kegilaanmu!" 

"Arghh!!! Lepaskan! Lepaskan aku! Brengsek! Lepaskan aku! 
Arghh!" pekik Barbara. 

Tubuh Barbara ditarik lalu dihempaskan ke atas ranjang. Pria 
itu melangkah pergi, berniat mengurung Barbara agar wanita 
gila itu tidak kemana-mana. 

Namun tanpa pria itu sadari, Barbara kembali berdiri dan ia 
mengeluarkan sesuatu dari dalam tasnya. Sebuah suntikan 
dengan cairan obat bius di dalamnya. 

Barbara berlari dengan cepat dan menancapkan suntikan 
dipunggung pria itu. Dalam sekejap tubuh pria itu limbung dan 
jatuh tergeletak di lantai. 

"Takkan ku biarkan siapapun yang menjadi penghalangku. 
Satu-satu penghalang terbesarku adalah gadis itu. Aku akan 
menghancurkannya dengan cara dan tanganku sendiri!" ucap 


Barbara dan tawa jahatnya yang memenuhi kamar itu. 
Kaka 
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Allard berdiri dibalkon kamarnya, dengan pandangan kosong ia 
menatap depan dan pikirannya dipenuhi misteri yang belum 
terpecahkan. Ia mencurigai seseorang tetapi ia belum bisa 
memastikannya, ia mesti menunggu informasi dari Edgard. 
Siapa pria yang menyukai Harsha selain dirinya dan Marcell? 
Kenapa selama ini ia tidak menyadarinya bahwa ada pria lain 
yang menyukai Harsha? 

"Siapapun orang itu, aku akan memberinya pelajaran karena 
telah mengganggu hubunganku dengan Harsha!" ucap Allard. 

Allard menoleh ke belakang untuk melihat gadis yang sangat ia 
cintai. Tampak Harsha berbaring miring diatas kasur, betapa 
lelapnya dia. Bagi Allard, Harsha Luvena adalah satu-satunya 
miliknya. Ini bukan mengenai obsesi, tapi cinta yang benar- 
benar ada dalam hatinya. Mungkin ya, pada awalnya Allard 
terobsesi begitu melihat Harsha di klub malam tiga tahun yang 
lalu. Akan tetapi keobsesiannya berubah menjadi cinta yang 
murni. Cinta yang telah menyadarkan Allard untuk tidak berpikir 
semua wanita itu brengsek seperti mendiang Ibunya. Cinta yang 
telah merubahnya untuk menjadi pria yang setia. Cinta yang 
membuatnya untuk tetap jatuh pada satu pilihan, yaitu Harsha 
seorang. Apapun yang Allard lakukan selama ini sehingga hal 
licik pun ia lakukan, itu demi mempertahankan Harsha. Allard 
tidak mau seseorang yang begitu berpengaruh untuk hidupnya 
pergi. Usaha Allard pun dipermudah dengan adanya cinta yang 
hadir dalam hati Harsha. Mereka saling mencintai dan saling 
mempertahankan hubungan, sama-sama berusaha untuk tidak 
pergi. 

Allard tersenyum, "Berapa banyakpun cobaan yang kita hadapi, 
aku takkan membiarkan hubungan kita hancur." 

Allard kembali menatap depan sembari menghirup udara sejuk 
dimalam hari. Ia menatap langit yang gelap tanpa bintang dan 
bulan yang tertutupi awan hitam. Entah, tidak biasanya seperti 
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itu. Mungkin pengaruh dari cuaca. Namun rasanya malam ini 
sangat aneh, itu yang Allard rasakan. Allard merasa begitu 
gelisah. Tiba-tiba saja suara gemuruh dari langit terdengar. 
Kegelisahan itu semakin besar. Allard berpikir mungkin karena 
kekhawatirannya akan pria asing yang menganggu Harsha. 
Ponselnya berbunyi, menandakan sebuah panggilan masuk. 
Ternyata Edgard yang menelfonnya, ia pun segera 
mengangkatnya. 

"Bagaimana, Edgard?" tanya Allard tanpa basa-basi. 

"Tuan, kami mendapatkan informasi. Kami telah mengetahui 
siapa pria itu," jawab Edgard diseberang sana. 

"Bagus. Siapa dia?" 

Saat mendengar nama pria itu, amarah Allard kembali 
bergejolak. Ia lantas mengepalkan tangannya dan mengetatkan 
rahangnya. Ketika Edgard memberitahu alamatnya, Allard 
kemudian menutup telfonnya. 

"Brengsek!" rutuk Allard, "Kecurigaanku benar! Aku harus tahu 
penjelasannya malam ini juga!" tambahnya. 

Allard menghampiri Harsha yang tertidur dan 
membangunkannya dengan lembut. Tak lama Harsha terjaga 
dan dalam keadaan setengah mengantuk ia menatap Allard. 

"Harsha, maaf. Aku mau pergi ke suatu tempat," kata Allard. 

"Kau mau kemana?" tanya Harsha dengan suara parau, "Larut 
malam begini?" tambahnya lagi. 

Allard menghela nafas, "Ke tempat dimana orang-orangku 
menyekap pria asing itu. Aku harus menyelesaikannya malam ini 
juga, aku ingin membereskan semuanya." 

"Pria asing? Jadi kau sudah mendapatkan infonya?" 

Allard mengangguk. Harsha diam dan ikut mengangguk, Allard 
bilang jika ia akan segera kembali sebelum matahari terbit. 
Allard bilang untuk sementara waktu, Marcell yang akan 
menjaga Harsha. 

"Marcell?" Harsha mengernyit. 
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"Iya, untuk malam ini saja, sayang. Setidaknya ada yang 
menjagamu. Aku akan memintanya nanti," kata Allard lalu 
mengecup kening Harsha. 

Harsha melambaikan tangannya saat Allard melangkah pergi. 
Entah kenapa Harsha merasa kata-kata Allard barusan langsung 
membuat pikiran buruk melintas dibenaknya dan ingatan akan 
mimpinya membuatnya gelisah. 

"Tidak! Aku tidak boleh berpikir seperti itu. Semoga memang 
hanya malam ini," Harsha kembali memejamkan mata untuk 
menetralisir kecemasannya. 

Beberapa menit berlalu setelah kepergian Allard. Tiba-tiba saja 
Harsha mendapat panggilan via telfonnya. Harsha bangun 
dengan rasa kantuknya, bahkan ia menguap lalu mengambil 
ponselnya yang berada di atas nakas. 

"Olivia?" Harsha mengernyit melihat nama yang tertera di 
ponselnya. 

"Halo, Oliv. Ada apa? Tumben kau menelfonku larut malam 
begini?" Harsha membuka suara. 

Harsha mengernyit saat Olivia tidak menjawab. Sekali lagi ia 
bertanya, "Oliv, ada apa?" tanyanya. 

"Har..Harsha..hiks..," suara Olivia diseberang sana seperti ada 
isakan tangis. 

Harsha menjadi cemas dan rasa kantuknya hilang begitu saja, 
"Olivia, apa kau menangis? Oliv! Oliv, apa kau baik-baik saja?" 
tanyanya. 

Harsha semakin mengerutkan dahi saat sambungan telfon 
tiba-tiba saja terputus tanpa permisi. Olivia yang memutuskan 
telfonnya. Harsha bertanya-tanya ada apa dengan sahabatnya 
itu. 

Dua menit kemudian, Harsha mendapat SMS dari Olivia. 
Harsha terkejut saat membacanya, ternyata Olivia sedang sakit 
dan sulit untuk bangun dari tempat tidur. Dalam SMS itu Olivia 
bilang jika ia sulit bernafas dan menangis merasakan seluruh 
tubuhnya yang kesakitan. 

Harsha menghela nafas, "Ya Tuhan, sahabatku Olivia." 
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Harsha langsung membangunkan Marcell yang tengah tidur 
disisinya seraya memeluknya. Harsha beranjak dari tempat tidur 
dan megambil sweater untuk ia kenakan. 

"Ada apa, sayang?" tanya Marcell. 

"Tolong, antarkan aku ke apartemen Olivia!" kata Harsha 
menyisir rambutnya. 

Marcell mengernyit, "Larut malam begini?" 

"Sahabatku butuh bantuanku. Seluruh keluarganya berada di 
Kanada," balas Harsha sedikit kesal. 

Marcell mengangguk, "Baiklah, ayo!" 

Harsha dan Marcell pergi tanpa mengganti piyama mereka. 
Harsha terburu-buru agar cepat sampai kesana, ia begitu 
mencemaskan sahabatnya. 

a 


Olivia terkejut saat mendengar suara yang begitu keras. Ia 
yang sedang tidur langsung terjaga dan berlari keluar kamar. 
Ada keributan apa malam-malam begini? Olivia terkejut saat 
melihat guci sudah hancur berkeping-keping dilantai. Lebih 
mengejutkannya lagi melihat sosok wanita dengan pakaian seksi 
berdiri di sudut ruangan, tepat disisi meja tempat guci tadi 
terpajang. Wanita blonde hair itu menatap Olivia tajam, seakan- 
akan akan memangsanya. 

"Siapa kau dan bagaimana bisa kau masuk ke apartemenku?" 
tanya Olivia dengan was-was. 

Barbara berjalan perlahan-lahan, "Barbara Alejandro, itulah 
namaku. Bagaimana aku bisa masuk kesini bukanlah urusanmu." 

Olivia berjalan mundur dan meneguk salivanya. Ia semakin 
takut saat Barbara mengeluarkan sebuah pistol dan tersenyum 
licik padanya. 

"Apa..a..apa yang akan kau lakukan? Berhenti! Aku tidak 
mengenalmu! Memangnya apa kesalahanku padamu?" ucap 
Olivia ketakutan. 

Barbara hanya diam dan terus berjalan mendekati Olivia. Olivia 
berteriak minta tolong dan hendak kabur, namun Barbara 
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berhasil menangkap tubuhnya. Olivia meronta-ronta dan 
menggapai apapun benda-benda yang ada didekatnya, lalu 
melemparnya ke arah Barbara namun usahanya selalu gagal. 
Barbara ternyata mahir juga melesat dari serangan. 


"DIAM!!!" bentak Barbara tepat di telinga Olivia. 

Olivia lantas diam dan menangis saat tubuhnya dikunci dengan 
pelukan Barbara. Olivia berteriak ketakutan saat Barbara 
menodongkan pistol tepat di lehernya. 

"Menurut padaku atau aku akan mencabut nyawamu!" 
perintah Barbara. 

Olivia bergetar ketakutan, "Sebenarnya apa masalahku 
padamu? Aku tidak mengenalmu lalu kenapa kau datang 
mengangguku?" 

"Diam! Semua pertanyaanmu itu tidak penting! Sekarang 
cepat kau telfon Harsha, suruh gadis itu datang kemari!" 
perintah Barbara. 

"Apa..apa kau juga akan mencelakainya? Jangan sakiti dia! Dia 
sahabat kesayanganku!" 

"Oh...manisnya. Diam! Menurut saja padaku, Olivia!" 

"Bagaimana bisa kau tahu namaku?" 

"Aku bisa mengetahui apapun! Itu bukan urusanmu! Cepat 
telfon Harsha dan suruh dia datang kemari!" 

Olivia menggeleng, "Tidak! Tidak! Sekarang aku mengerti, kau 
menjebak Harsha lewat diriku! Tidak! Aku tidak mau sahabatku 
dalam bahaya!" 

"Dasar keras kepala! Jika kau tidak mau menurut maka dalam 
satu telfon saja, orangtuamu yang ada di Kanada mati, Olivia." 

"Aaa!! Tidak! Jangan! Jangan sakiti orangtuaku! Ku mohon 
jangan!" Olivia semakin menangis. 

Barbara semakin memeluk Olivia dari belakang, "Kau lebih 
menyayangi orangtuamu atau sahabatmu hem?" tanyanya 
tersenyum licik. 

Olivia diam, ia sungguh dilema. Kedua sama-sama sangat ia 
sayangi. Tapi jauh dari lubuk hatinya, orangtuanya yang lebih ia 
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sayangi. Olivia kembali berteriak saat Barbara menarik pelatuk 
pistolnya. 

"Cepat putuskan! Jika kau memilih orangtuamu, maka mereka 
dan kau akan baik-baik saja. Tapi jika kau memilih Harsha, 
orangtuamu dan kau sama-sama mati!" ancam Barbara. 

Olivia meneteskan air mata dan berada di tengah kedilemaan. 
Olivia rela mati demi keselamatan Harsha, tetapi disisi lain ada 
orangtua yang menjadi korban. Olivia tidak mau orangtuanya 
meninggal dengan cara yang sadis. 

Maafkan aku, Harsha, batin Olivia memejamkan mata dan air 
mata kembali keluar. 

"Bagaimana?" tanya Barbara. 

Olivia menghela nafas, "Baiklah, aku akan menelfon Harsha." 

"Bagus," Barbara tersenyum lebar, "Cepat hubungi dia dan 
suruh dia datang kemari. Bilang saja kau butuh bantuannya 
karena kau sedang sakit dan susah untuk bangun," jelasnya. 

Olivia mengangguk dan mengarahkan Barbara untuk masuk ke 
dalam kamar. Barbara melepaskan kunci pelukannya lalu 
membiarkan Olivia mengambil ponsel. Barbara terus berdiri 
disamping Olivia untuk mengawasinya dan tetap menodongkan 
pistolnya. 

"Halo, Oliv. Ada apa? Tumben kau menelfonku larut malam 
begini?" tanya Harsha saat sambungan telfon tersambung. 

Olivia menutup mulutnya, ia menahan isakan tangisnya. 
Barbara memukul pelan bahu Olivia dan menyuruhnya untuk 
tidak bertingkah macam-macam. 

"Oliv, ada apa?" tanya Harsha lagi. 

"Har..Harsha..hiks..," Olivia semakin menutup mulutnya agar 
suara tangisnya tidak semakin pecah. 

"Olivia, apa kau menangis? Oliv! Oliv, apa kau baik-baik saja?" 
terdengar suara Harsha yang cemas. 

Barbara gregetan, ia menarik ponsel Olivia dan memutuskan 
telfonnya. Barbara membentak Olivia karena lama bicara. 
Barbara memutuskan untuk mengetik SMS lewat nomor Olivia. 

"Harusnya sejak tadi aku lakukan ini," gumam Barbara. 
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Olivia terduduk lemas di tepi kasurnya dan menangis. Ia 
merasa bersalah dan tidak bisa berbuat apa-apa lagi. 

"Selesai. Sahabat baikmu itu dalam perjalanan kemari," 
Barbara melempar ponsel Olivia ke kasur dan tersenyum. 

Olivia menatap Barbara, "Dia takkan datang sendirian kemari. 
Allard pasti bersamanya." 

"Tidak, pria tampan rupawan itu tidak ikut bersamanya," balas 
Barbara tersenyum sinis. 

Olivia mengernyit, "Bagaimana mungkin?" 

Barbara bilang bila ia sudah mengetahui semuanya. Bahkan 
tahu caranya membereskan rencananya. Barbara ingin 
rencananya berjalan mulus, ia tahu jika ia takkan bisa masuk ke 
dalam mansion Allard karena keamanan yang ketat disana. Tiba- 
tiba sosok Olivia sebagai sahabat Harsha pun muncul 
dibenaknya. Dengan mudahnya Barbara masuk ke dalam 
apartemen Olivia dengan kecerdikannya. Barbara datang ke 
apartemen Olivia ketika Allard sudah pergi dari mansion dan 
sibuk mengurusi pria yang menyukai tunangannya itu -Harsha--. 
Barbara akan menjebak Harsha dengan menyuruhnya datang 
melalui Olivia. 

"Kau sangat licik!" kata Olivia dengan kesal. 

Barbara tertawa, "Kelicikan bisa mempermudah untuk 
mewujudkan keinginan." 

"Kau salah! Jusru kelicikan akan berbalik padamu sendiri. Kau 
akan celaka!" bantah Olivia. 

Barbara mencengkeram dagu Olivia dan menatapnya tajam, 
"Kau mengutukku?" 

"Tidak tapi aku berharap kata-kataku benar terjadi padamu! 
Tuhan bersamaku!" balas Olivia. 

"Cih! Religion sekali! Aku tidak perduli! Aku akan membuktikan 
jika rencanaku akan berjalan mulus! Aku akan melenyapkan 
sahabatmu itu!" Barbara melepaskan cengkeramannya dengan 
kasar. 

Olivia terkejut, “"Melenyapkannya?! Sebenarnya apa 
masalahmu?!" 
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"Karena dia telah merebut posisi yang seharusnya untukku," 
gumam Barbara membayangkan sosok Allard. 

Olivia mengernyit tak mengerti. Ia tidak tahu kalau yang 
dimaksud Barbara adalah posisi sebagai wanitanya Allard. 
Mengingat Barbara akan melenyapkan Harsha, Olivia merasa 
takut dan bersalah karena mendengarkan perintah Barbara 
untuk menjebak Harsha. 

Sungguh aku terpaksa melakukannya. Aku tak punya pilihan 
lain jika orangtuaku menjadi salah satu diantara pilihan itu, 
batin Olivia. 

Barbara mendapat telfon, orangnya lah yang menelfonnya. 
Barbara tersenyum saat mengetahui kalau Harsha sudah sampai 
di apartemen, orang Barbara bilang kalau Harsha tidak datang 
sendirian. 

"Dia tidak sendirian?" Barbara mengernyit. 

Olivia tersenyum sinis, "Sudah ku bilang bukan? Harsha tidak 
datang sendirian. Tamatlah kau, Barbara." 

"Oh..jadi dia dengan suaminya?" Barbara mengangkat satu 
alisnya, "Biarkan saja. Aku bisa menyingkirkan pria itu untuk 
tidak menghalangi rencanaku," tambahnya dalam telfon itu. 

Olivia menatap Barbara dengan kebencian. Baru kali ia 
menemukan langsung wanita selicik Barbara, Olivia terus 
berdoa semoga Tuhan menjadikan semuanya baik-baik saja. 

Barbara langsung menarik Olivia dan memeluknya dari 
belakang dengan pelukan mengunci. Olivia berteriak saat ujung 
pistol menempel dilehernya, Barbara menyuruh Olivia tetap 
diam jika ia mau selamat. Kemudian Barbara membawa Olivia 
keluar kamar dan bersiap-siap di tengah ruang tamu apartemen. 
Dalam waktu bersamaan bel berbunyi dan pintu apartemen 
langsung terbuka. Harsha dan Marcell tercengang saat melihat 
Olivia dalam bahaya. Harsha terkejut saat melihat wanita yang 
menodongkan pistol kepada Olivia. 

"Barbara! Apa yang kau lakukan?!" kata Harsha. 

"Menjebakmu," balas Barbara tersenyum miring. 
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Marcell langsung berdiri membelakangi Harsha, bermaksud 
melindungi Harsha. Marcell mencoba melangkah ke depan, ia 
ingin menolong Olivia yang ketakutan namun Barbara berjalan 
mundur dan mengancam akan menembak Olivia. 

"Harsha, tolong aku!" pekik Olivia. 

"Diam!" tangkas Barbara semakin mengeratkan tangannya 
pada leher Olivia. 

"Marcell, to..tolong Oliv! Marcell!" kata Harsha ketakutan. 

"Barbara! Lepaskan dia!" perintah Marcell. 

"Cepat kalian masuk! Cepat! Atau aku akan menembak gadis 
ini!" ancam Barbara. 

Mau tak mau Marcell dan Harsha masuk ke dalam apartemen, 
lalu mengikuti perintah Barbara yang menyuruh untuk menutup 
pintunya. 

"Marcell, aku mohon selamatkan Olivia! Tolong dia!" pinta 
Harsha meneteskan air mata. 

Marcell menggeleng, "Tidak, jika aku berjalan kesana dan kau 
celaka bagaimana, sayang? Tidak! Tugasku adalah menjagamu, 
melindungimu!" 

"Tolong, selamatkan Oliv!" 

"Barbara hanya menggertak, Harsha! Aku akan melakukan 
sesuatu." 

Marcell kembali menatap Barbara dan memperhatikan Olivia 
yang sedang meronta-ronta. Baru Marcell melangkahkan satu 
kakinya, tiba-tiba terdengar suara... 

DORRR!!!! 

"OLIV!!!" pekik Harsha. 

"Hey!!! Jangan macam-macam kau!" kata Marcell. 

Olivia menahan rasa sakit di kakinya, dengan teganya Barbara 
menembak kakinya. 

"Kalian lihat itu! Aku baru menembak kakinya bukan 
jantungnya! Jika kalian ingin gadis ini tidak lebih parah, 
menurutlah padaku!" kata Barbara. 

"Sebenarnya apa maumu?!" tanya Harsha dengan jengkel. 
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"Kau!" jawab Barbara, "Aku mau dirimu! Mendekatlah!" 
tambahnya. 

Marcell menggeleng, "Tidak! Jangan, Harsha. Tetaplah 
dibelakangku!" 

Harsha memegang perutnya, ia benar-benar ketakutan. Harsha 
berusaha untuk membuat dirinya baik-baik saja tetapi disisi lain 
ada sahabatnya dalam bahaya. Harsha tidak tahu apa masalah 
Barbara padanya, tapi Harsha tidak mau sahabatnya menjadi 
korban karena Olivia tidak seharusnya terlibat. Karena satu- 
satunya yang diinginkan Barbara adalah dirinya. 

"Aku mengerti, kau menjebakku lewat Olivia. Tapi kenapa, 
Barbara? Kenapa? Kenapa kau melakukan ini? Apa salahku?" 
tanya Harsha. 

"Diam! Cepat mendekat! Jangan membuang-buang waktu!" 
balas Barbara. 

Harsha menghela nafas, "Baiklah. Aku akan mendekat asalkan 
kau lepaskan Olivia." 

"Harsha!" bantah Marcell menatap tajam Harsha. 

"Demi sahabatku," Harsha menitikkan air mata. 

Olivia terkejut dan meneteskan air mata, sebegitu baiknya kah 
Harsha? Mengorbankan keselamatannya demi sahabatnya? 

Olivia menggeleng, "Jangan, Harsha! Jangan dengarkan wanita 
iblis ini! Jangan membuat dirimu dalam bahaya! Dia hanya ingin 
melenyapkanmu!" 

"Apa?" Marcell terkejut begitupun Harsha. 

"Ayo mendekatlah, Harsha! Demi sahabatmu bukan? Apa kau 
mau menyaksikan kematian sahabatmu tepat di depanmu 
hem?" rayu Barbara. 

"Jangan dengarkan dia, Harsha!" Olivia mencoba melepaskan 
diri. 

"Berjanjilah untuk melepaskan dia begitu aku ada di dekatmu," 
kata Harsha kepada Barbara. 

Barbara tersenyum, "Aku berjanji." 

Harsha menarik nafas dan menghelanya dengan berat. Dengan 
rasa takut ia melangkahkan kakinya. Marcell mencekal lengan 
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Harsha dan melarangnya, namun Harsha menentangnya. Harsha 
menghentakan tangannya dan memilih berjalan mundur ke arah 
Barbara. Ia terus menolak larangan Marcell dan Barbara 
langsung mendorong Olivia ke lantai, dan langsung menahan 
Harsha dengan pelukan tangannya di leher Harsha secara erat. 
Harsha semakin takut saat merasakan ujung pistol yang dingin 
ada di lehernya. Harsha memejamkan mata dan memeluk 
perutnya, air mata melolos begitu saja. 

"Gadis pintar!" bisik Barbara. 

DORRR!!! 

"OLIV!!!!" teriak Marcell saking terkejutnya. 

Harsha lantas membuka matanya dan membelalak matanya 
ketika melihat Olivia memegang dadanya yang mengeluarkan 
darah. Harsha sekuat tenaga meronta dan berhasil. Ia lantas 
berlari ke arah Olivia, bertekuk lutut dan memegang kepala 
sahabatnya itu. 

"Oliv! Oliv!" panggil Harsha dengan menangis. 

Olivia berusaha memegang pipi Harsha dan berhasil, 
"Ma..af..kan aku. A..aku telah mem..membuatmu dalam 
bahaya," ucapnya terbata-bata. 

"Tidak, Oliv!" Harsha menggeleng-geleng. 

Tiba-tiba saja tangan Olivia yang memegang tangan Harsha 
jatuh dan bersamaan dengan kedua matanya yang tertutup 
rapat. 

"Oliv!" panggil Harsha. 

Tidak ada respon. 

"Jangan, Oliv! Tidak! Oliv!!" panggil Harsha lagi seraya 
menggoncang-goncangkan tubuh Olivia. 

Dengan tangan bergetar Harsha memeriksa nafas, denyut nadi, 
denyut leher dan detakan jantung Olivia namun.. .tidak ada 
sama sekali. 


Marcell memanfaatkan keadaan saat Barbara berjalan ke arah 


Harsha. Dengan gerakan cepat Marcell berlari dan menangkap 
tubuh Barbara, mengambil pistol yang ada ditangan Barbara lalu 
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melemparnya ke sembarang arah. Setelah itu Marcell 
menghempaskan tubuh Barbara ke dinding, dan mencengkeram 
kerah bajunya. 

"Kau pembunuh! Kau membunuh orang yang tidak bersalah!" 
kata Marcell. 

"Jika aku tidak membunuhnya, dia bisa membahayakanku!" 
balas Barbara. 

Marcell tanpa berkata dan emosi membanting tubuh Barbara 
hingga kepala Barbara terbentur meja, lalu tergeletak tak 
berdaya. Marcell melihat Harsha yang masih menangis di dekat 
jasad Olivia. Kemudian Marcell menuju ke ddkat jendela lalu 
menelfon polisi untuk segera datang ke lokasi. Harsha menoleh 
dan terkejut saat Barbara berdiri di belakang Marcell, siap 
menancapkan jarum suntik padanya. 

"Marcell, awas!" teriak Harsha. 

Terlambat, Barbara berhasil menancapkan jarum suntik ke 
punggung Marcell. Tubuh Marcell lunglai dan jatuh ke bawah. 
Harsha berdiri dan mendekat ke arah Marcell, ia berusaha 
membangunkannya namun sia-sia. 

"Percuma! Aku sudah memberinya obat bius! Dia akan sadar 
setelah lewat 5 menit," kata Barbara. 

Harsha mendongak, "Kau jahat! Kau wanita jahat! Kau tega 
membunuh sahabatku dan kau tega melakukan ini pada 
suamiku!" 

Barbara tertawa hambar, "Suamimu? Jika dia suamimu kenapa 
kau masih ingin memiliki Allard! Dasar wanita rakus akan pria!" 

"Ya, Marcell suamiku tapi aku tidak menginginkan pernikahan 
itu. Sekarang aku mengerti saat aku menyebut nama Allard. Kau 
menyukainya bukan? Dan kau ingin mendapatkannya dengan 
cara murahan? Menggodanya, menjebakku dan--" 

"Membunuhmu!" potong Barbara. 

Harsha terkejut dan Barbara lantas menarik tangannya, Harsha 
berusaha meronta-ronta sembari melindungi perutnya sampai 
Barbara kewalahan. Barbara menelfon orang-orangnya untuk 
datang dengan segera, karena waktu sudah sempit sebab 
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Marcell sudah menelfon polisi dan 4 menit lagi Marcell akan 
siuman. Barbara dan para anak buahnya akan membawa Harsha 
melewati pintu darurat menuju belakang gedung apartemen. 
Letak apartemen Olivia berada di lantai dua, mempermudah 
Barbara menyelesaikan pekerjaannya. Apalagi penghuni 
apartemen lain tidak tahu jika ada keributan di kamar Olivia, 
karena setiap kamar apartemen di gedung itu kedap suara. 
de dea 

Allard tiba di lokasi sesuai petunjuk Edgard. Edgard dan para 
agennya menahan pria asing yang menjadi buronan mereka atas 
perintah sang billionaire. Allard masuk ke dalam dengan 
kemarahan, mansion itu tempat tinggal si pria asing. 

BRAKK!!! 

Suara keras yang menggema di kamar itu mengejutkan Edgard 
dan para agen. Mereka menatap pintu yang sudah terdobrak, 
tampak sebuah siluet yang bergerak masuk ke dalam. Mereka 
tahu bila itu siluet Allard Mackenzie, dan dialah yang 
mendobrak pintu dengan satu kaki. Allard menghentikan 
langkah kakinya, ia menatap sosok pria berpakaian formal yang 
duduk diatas kursi dalam keadaan terikat dan menunduk. 
Disekeliling tawanan itu terdapat beberapa agen yang 
mengarahkan senapan ke arahnya. 

Edgard dan para agennya mendapatkan bukti-bukti dari hasil 
rekaman CCTV di area kawasan pantai dan cafe. Tim memantau 
mobil sesuai nomor plat yang di dapat dari rekaman CCTV 
melalui jalur udara. Menembak alat pelacak pada mobil itu dan 
megikuti jejak yang mengarah ke tempat tinggal pria misterius 
itu. Allard mengepalkan tangan dan kembali berjalan mendekati 
tawanan itu. Jantung berdetak tak karuan sudah dirasakan 
tawanan itu sejak Allard datang. Allard mengambil salah satu 
senapan dari agennya dan tiba-tiba saja mengangkat dagu 
tawanan itu dengan ujung senapannya. 

"Kesalahan besar kau berurusan denganku," ucap dingin Allard. 

Pria yang terikat itu diam dan menatap Allard seraya meneguk 
salivanya. 
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"Rasakan dinginnya ujung senapan ini. Aku hanya tinggal 
menembak lehermu saja," kata Allard. 

Pria yang menjadi tawanan itu tetap diam. 

"Aku tidak percaya ini, aku benar-benar terkejut saat 
kecurigaanku benar. Kau benar-benar membuatku kecewa, 
Axton Nicholas!" Allard menekan nama pria itu dengan tatapan 
tajam. 

"Dengarkan semua penjelasanku dulu. Baru setelah itu, kau 
bebas untuk melakukan apapun padaku," balas Axton. 

Allard menarik senapannya dari dagu Axton, "Itu yang ingin ku 
dengar darimu," ucapnya. 

Lalu Allard melangkahkan kakinya dan berdiri di dekat jendela, 
kemudian menyuruh CTO perusahaannya itu untuk menjelaskan 
semuanya. Axton menceritakannya dari awal, ia kembali 
menerawang masa lalu, tepatnya empat tahun yang lalu. Saat 
itu rasa ketertarikan Axton kepada Harsha terjadi waktu Allard 
datang membawa Harsha ke perusahaan. Axton pertama kali 
melihat gadis sederhana itu saat Allard mengenalkan gadis itu 
sebagai asisten pribadinya. Entah kenapa sejak melihat Harsha 
di lobby kantor, bayang-bayangnya mengganggunya. Ia 
merasakan sesuatu yang berbeda dalam diri gadis itu, 
sederhana dan polos. Axton tidak pernah melihat gadis yang 
langsung menarik perhatiannya. 

Pada saat meeting, dimana Harsha datang membawa 
minuman untuk dibagikan kepada peserta meeting, Axton diam- 
diam terus menatap Harsha dan tiba-tiba rasa keinginan untuk 
berkenalan langsung dengannya itu ada. Akan tetapi 
keinginannya tak terwujud karena Allard selalu bersama gadis 
itu. Sejak hari itu Axton merasa gelisah karena tidak bisa 
bertemu Harsha lagi, lantaran Allard datang tanpa Harsha lagi 
ke perusahaan. Axton ingin pergi ke mansion Allard demi 
bertemu Harsha, namun ia tak begitu dekat dengan Allard dan 
sulit mendekati pria seperti Allard. 

Axton memutuskan untuk melupakan Harsha dan pada saat 
berita tentang kedekatan Harsha dengan Marcell, Axton merasa 
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tidak senang dan kembali mengingat Harsha. Lebih 
menyakitkannya lagi saat mendengar kabar tentang 
pertunangan Harsha dan itu dengan Allard. Axton sangat 
terkejut mengetahuinya dan ia tidak menyangka Allard-lah yang 
kan memiliki Harsha. Dengan hati terluka dan kecemburuan 
Axton datang memenuhi undangan pertunangan itu. Sebentar 
saja Axton ingin mengungkapkan perasaannya kepada Harsha, 
namun Allard selalu bersamanya dan para agen Allard 
mengawasi tempat itu. 

Axton yang diam-diam mengawasi Harsha pun mengikuti 
mobil yang membawa Harsha bersama Marcell. Axton bingung 
mengapa mereka berdua ke bandara? Namun apa yang 
dilihatnya secara langsung, membuat Axton tersenyum puas. 
Axton menyaksikan sendiri perpisahan Allard dan Harsha di 
bandara. Akan tetapi Axton merasa sakit hati melihat Marcell 
yang pergi bersama Harsha. Ada kesedihan juga yang dirasakan 
Axton dengan kepergian Harsha. 

Sejak malam itu, Axton memutuskan untuk belajar melupakan 
Harsha. Axton berpikir secara dewasa, mungkin Harsha memang 
tidak ditakdirkan untuknya. Tiga tahun kemudian, perasaan 
Axton kembali bangkit saat mendapat kabar kembalinya Harsha 
ke Los Angeles. Akan tetapi yang dilakukannya tetaplah sama, 
diam-diam mengawasi Harsha dari jauh, memendam rasa sakit 
melihat kedekatan Harsha dan Allard. Untuk sedikit mengurangi 
rasa rindunya, Axton mengumpulkan foto-foto Harsha yang ia 
dapatkan dari internet atau media massa lainnya. Lagi-lagi 
Axton sakit hati mendengar kabar pernikahan Harsha dengan 
Marcell. Namun Harsha kembali kepada Allard beberapa bulan 
kemudian. Ada kebingungan dalam pikirannya, sebenarnya 
dengan siapa Tuhan menakdirkan menjadi pemilik Harsha? 
Kenapa berputar-putar? Mengetahui perbuatan licik Marcell 
demi mendapatkan Harsha, membuat Axton berpikir apakah ia 
juga mesti melakukan cara yang licik? 

"Selama ini aku mencintainya dalam diam," gumam Axton. 

Allard mengepalkan tangannya. 
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"Jika aku tidak memikirkan perasaanmu, jika aku tidak 
memikirkan perasaan Harsha, jika aku tidak memikirkan 
kebahagiaan Harsha, maka aku juga bisa melakukan hal yang 
licik. Akan tetapi aku tidak bisa melakukannya," papar Axton. 

"Jangan bertindak macam-macam! Apa kau tidak tahu siapa 
aku?" balas Allard. 

Axton tersenyum, "Kau itu sosok yang berbahaya dan memiliki 
kekuasaan. Sedikit pun aku tidak mau berurusan denganmu, 
bukan karena aku takut tapi demi formalitas. Kau begitu baik 
dan bijak dengan menunjukku sebagai CTO diperusahaanmu." 

Allard diam. 

Axton menghela nafas, "Melihatnya bahagia bersama orang 
yang ia cintai saja itu sudah cukup untukku. Apalagi, kau amat 
mencintainya. Aku tak perlu merasa khawatir bila Harsha tidak 
bahagia." 

"Lalu mengapa kau berani menganggu tunanganku? Kau tahu? 
Dia ketakutan karena ulahmu," kata Allard. 

Axton mendesah, "Kau harus tahu ini, Allard. Barbara otak 
dalam rencana kami." 

Allard lantas menoleh, "Barbara? Rencana apa?" 

Axton bilang jika kemarin malam Barbara mengajaknya 
bertemu di apartemen tempat tinggal Barbara. Axton awalnya 
tidak tahu alasan Barbara mengajaknya bertemu, namun 
setelah mendengar kata-kata Barbara, Axton terkejut. Barbara 
mengetahui rahasia terbesar Axton bila ia diam-diam 
mengagumi Harsha. Barbara mengetahuinya secara tidak 
sengaja pada saat melihat lembaran foto Harsha di atas meja 
kerja Axton. Axton merutuki dirinya sendiri karena ceroboh, 
untung saja Barbara yang melihatnya bukan Allard. Bagaimana 
jika Allard yang melihatnya? Namun Axton tidak mengerti 
kenapa Barbara tidak memberitahunya kepada Allard. 

Ternyata Barbara memanfaatkan itu, ia membuat suatu 
rencana licik. Barbara mengajak Axton untuk bekerja sama 
dengannya, untuk mendapatkan seseorang yang mereka 
inginkan. Axton juga terkejut tahu bila Barbara diam-diam 
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mencintai Allard. Barbara menjelaskan semua rencananya, 
rencana pertama adalah mencoba menggoda Allard dengan 
penampilan yang tidak masuk akal. Namun rencana pertamanya 
itu gagal, dan Axton juga melakukan rencana pertamanya, 
mengawasi Harsha dari jauh dan memberinya bunga. Maksud 
dari kata someday adalah itu kunci rencana selanjutnya yang 
akan dilakukan Axton. Kelak, Axton akan merebut Harsha untuk 
ikut bersamanya. 

"Bodohnya aku yang terhasut oleh ajakannya. Aku menyesal," 
gumam Axton. 

Allard mengepalkan tangannya, "Beraninya kau berpikir untuk 
merebut Harsha dariku. Dia itu milikku!" 

Axton tersenyum, "Aku tahu dan takkan bisa menyangkalnya. 
Bahkan dia calon Ibu dari anakmu." 

"Lalu untuk apa kau lakukan itu?" tanya Allard dengan dingin. 

Axton mendesah, "Maafkan aku, aku benar-benar minta maaf 
dan menyesal. Entah apa yang terjadi padaku, mengikuti ajakan 
Barbara." 


"Barbara?" Axton terlihat cemas dan langsung melempar 
tatapan kepada Allard. 

"Dengan siapa Harsha di mansion-mu sekarang? Apa dia aman 
disana?" tanya Axton dengan wajah cemas. 

Allard mengernyit, "Kenapa kau terlihat cemas? Tentu Harsha 
aman disana. Dia bersama Marcell dan keamanan disana begitu 
ketat." 

Axton menggeleng, "Barbara itu wanita licik. Dia bisa 
melakukan apapun dengan nekat! Seharusnya kau tidak 
meninggalkannya!" 

Allard berubah menjadi cemas. 

"Dengar, tadi Barbara....." 

Ucapan Axton terjeda saat terdengar suara ponsel berbunyi. 
Allard merogoh ponselnya di saku celananya dan mengernyit 
melihat nama Marcell yang tertera di layar ponselnya. Ada apa 
Marcell menelfonnya? 
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"Allard, Harsha dalam bahaya!" ucap Marcell tanpa basa-basi 
dengan suara setengah berteriak. 

Allard terkejut, "Jangan buat lelucon!" 

"Tidak! Demi Tuhan, Harsha dalam bahaya! Saat ini aku di 
dalam mobil untuk mencari jejaknya. Barbara telah membawa 
kabur Harsha dan entah kemana dia....." 

"Dasar ceroboh! Bagaimana bisa kau membiarkan Harsha 
dalam bahaya?!" Allard terlihat sangat marah. 

Axton terkejut, "Harsha? Apa yang terjadi dengannya?!" 

Tiba-tiba sambungan telfon tertutup, Allard dengan marah 
membanting ponselnya dan memerintahkan Edgard untuk 
menunjukannya letak setiap lokasi yang ada di Los Angeles, 
yang dipantau oleh para agen koneksinya dibeberapa 
tempat.bAllard berjalan ke arah meja, disana sudah ada laptop 
yang menampilkan beberapa tempat yang terdapat kamera 
pemantau rahasia. Jaringan yang diutas oleh setiap agen 
koneksi billionaire itu cukup luas di wilayah Los Angeles. 

Dengan cekatan dan fokus Allard mengetik password. Setelah 
itu tampillah banyaknya hasil rekaman CCTV pada layar itu. 
Allard menggerakan matanya untuk melihat banyak sekali mobil 
yang melaju di jalan dengan kecepatan tinggi pula. Allard 
memasuki kode pelacak yang terdapat di badan mobil Marcell 
dan ia berhasil menemukannya. Ia mengklik salah satu rekaman 
CCTV dan berubah menjadi tampilah sepenuhnya. Terlihat 
mobil sport Marcell melaju dengan kecepatan yang begitu tinggi. 

"Yang ku perlukan saat ini adalah letak keberadaan Harsha," 
gumam Allard. 

Allard kembali memasukan kode pelacak, ia pernah meletakan 
alat pelacak berukuran kecil dan kasat mata dalam cincin 
pertunangan yang Harsha kenakan. Sungguh canggih 
koneksifitas yang dimiliki seorang Allard Mackenzie. Yeah! 
Allard berhasil menemukan jejak Harsha sekarang. Dari layar itu 
ia melihat sebuah titik merah yang bergerak cepat di setiap 
jalan, Allard yakin Barbara membawa Harsha menggunakan 
mobil. Allard mengirim lokasi kepada agen koneksinya yang ada 
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di dalam helikopter, memberi perintah mereka untuk 
menemukan dan mengikuti jejak Harsha. Allard membebaskan 
orang-orangnya untuk melakukan apapun kepada Barbara dan 
para anak buahnya, namun jangan sampai melukai Harsha. 

"Demi Tuhan, Harsha dalam keadaan hamil!" ucap Allard 
mengacak-acak rambutnya dengan frustasi. 

Allard memerintahkan Edgard dan beberapa agennya yang ada 
disana untuk ikut bersamanya. 

"Izinkan aku membantumu, Allard. Aku mohon," kata Axton. 

Allard menghentikan langkah kakinya dan menoleh. Ia 
meminta sebuah pisau kepada salah satu agennya dan 
mengarahkan pisau itu ke arah Axton. Axton membelalak 
matanya, apa Allard akan membunuhnya atas perbuatannya? 
Allard memfokuskan sasaran dan melempar pisau yang tajam 
itu. Axton memejamkan mata dan mengernyit, tak ada rasa 
sakit sedikit pun justru tubuhnya terasa tidak sesak lagi karena 
terikat. 

"Baiklah, ikut kami!" kata Allard lalu melenggang pergi. 

Axton membuka mata dan lega karena ia tidak mati bahkan 
terluka sedikit pun. Ternyata pisau yang dilempar Allard 
memutuskan tali yang mengikatnya hingga menjadi longgar. 
Axton melepaskan tali yang melingkar-lingkar ditubuhnya dan 
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Tengah malam ini begitu tegang, para pria berusaha 
menyelamatkan Harsha. Salah satunya pria yang menyetir mobil 
sport berwarna kuning itu. Marcell melajukan mobilnya dengan 
kecepatan tinggi dan ia terus melirik sana sini, melihat setiap 
mobil yang ada disekitarnya. Berharap menemukan mobil 
Barbara, ia pernah lihat mobil dari mantan sekretaris adiknya itu. 
Namun sejak tadi ia tidak menemukan apapun. Marcell merutuk 
dirinya sendiri karena lengah menjaga Harsha. 

la bangun dari pingsannya dan terkejut saat sadar Harsha tidak 
ada disana. Hanya ada jasad Olivia dan beberapa polisi. Sebelum 
Marcell pergi, ia meminta polisi untuk mengurus jasad Olivia 
dan sisanya membantu Marcell mencari jejak Barbara. Para 
polisi menyebar ke beberapa wilayah, mereka mengandalkan 
pencarian lewat petunjuk yang Marcell berikan berupa foto 
Barbara, Harsha dan nomor plat mobil Barbara. Marcell sangat 
khawatir terlebih ada dua nyawa dalam bahaya, nyawa Harsha 
dan calon bayi yang ada dalam rahim gadis itu. 

"Ya Tuhan, aku mohon lindungi mereka. Aku sangat 
menyayangi Harsha dan calon anak itu," gumam Marcell. 

Ponselnya berbunyi, ada pesan masuk dan Marcell tersenyum 
sesaat mendapat petunjuk dari Edgard. Edgard mengirim lokasi 
Harsha saat ini. Marcell menambah kecepatan mobilnya, suatu 
kebetulan karena Marcell juga berada di lokasi yang sama. Jalan 
semakin ke dalam, menanjak ke perbukitan, melewati lorong 
yang gelap dan banyak pepohonan. Jalan begitu sepi. Marcell 
mendongak dan melihat helikopter diatas, jauh beberapa meter 
darinya. Tampak helikopter itu menyorot lampu ke bawah. 

"Itu helikopter milik, Allard! Pasti mereka telah menemukan 
Barbara dan mengikutinya. Jaraknya tidak begitu jauh dari sini," 
ucap Marcell. 

Benar saja, Marcell melihat dari jauh sebuah mobil yang 
disorot lampu dari helikopter itu. Itu mobil Barbara! Marcell 


220 


“To OWNERS 


menambah lagi kecepatan mobilnya dan bannya berdecit 
bahkan knalpot mobilnya mengeluarkan asap yang begitu 
banyak saat Marcell mengerem mobilnya sembari berbelok ke 
kanan. Di samping itu, tepatnya dalam mobil Barbara, tampak 
Harsha yang terus menangis dan ketakutan. Ia tak bisa berteriak 
karena mulutnya di rekatkan oleh plester hitam, juga tangan 
dan kakinya di ikat. 

Allard, Allard! Allard tolong aku! Ya Tuhan! Allard! Allard! 
batin Harsha memejamkan matanya dan menangis. 

Harsha membuka matanya dan memperhatikan luar, ia bisa 
melihat lampu yang menyorot dari atas dan mendengar suara 
helikopter. Harsha tahu itu helikopter milik Allard, orang-orang 
Allard pasti sudah menemukan jejak Barbara. Ingin rasanya 
Harsha berteriak meminta tolong tapi apa daya. Barbara yang 
duduk disisi Harsha terus menatapnya tajam dan menodongkan 
pistol ke arahnya. Barbara menatap keluar dengan kesal. 

"Brengsek! Mereka menemukan keberadaanku!" kata Barbara. 

Barbara menatap Harsha, "Aku akui sekarang, berurusan 
dengan wanita dari billioniare memang butuh perjuangan besar! 
Aku merasa kewalahan! Tapi aku takkan menyerah!" 

Harsha hanya bisa meneteskan air mata, terdengar suara pria 
menggunakan sirine. Kata-katanya penuh peringatan dan itu 
untuk Barbara beserta anak buahnya. Barbara terus berpikir, 
bagaimana lepas dari pengawasan mereka. Barbara dan Harsha 
terkejut saat mobil tiba-tiba terdengar suara ledakan dan rem 
mendadak. Anak buah Barbara yang menyetir bilang kalau 
orang-orang yang ada di helikopter itu menembak setiap ban 
mobilnya. 

"Bedebah!" rutuk Barbara. 

Lalu Barbara menyuruh para anak buahnya turun dan 
membuka pintu mobilnya agar Harsha keluar. Barbara memaksa 
Harsha keluar dan dua anak buah Barbara memegang Harsha. 
Barbara langsung memerintahkan mereka membawa Harsha 
memasuki perhutanan. Harsha meronta-ronta dan tingkahnya 
membuat Barbara geram. Ia terus memaksa Harsha dan 
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memerintahkan anak buahnya untuk terus menarik Harsha. 
Harsha tetap saja meronta. Barbara punya inisiatif yang keji, ia 
melepaskan ikatan pada tangan Harsha. Namun kembali 
melingkarkan ikatan masing-masing ditangan Harsha dan 
masing-masing anak buah Barbara memegang uluran tali yang 
mengikat tangan Harsha. 

Barbara memposisikan Harsha dalam setengah berbaring, dan 
Harsha terkejut bahkan menahan rasa sakit saat kedua 
tangannya ditarik. Tubuh Harsha diseret oleh para anak buah 
Barbara. Harsha tak bisa berkutik, hanya bisa meronta dan 
menangis. Kedua kakinya masih terikat, akan tetapi yang lebih 
Harsha cemaskan adalah perutnya yang besar itu. Marcell 
menghentikan mobilnya dan keluar, ia memeriksa mobil 
Barbara yang sudah kosong. Terakhir yang Marcell lihat adalah 
helikopter itu mengudara menjauhi mobil dan ke arah hutan. 
Marcell menemukan ponsel Harsha yang tergeletak dekat 
rerumputan hutan itu. 

"Apa Barbara membawa Harsha masuk ke dalam hutan ini?" 
tanya Marcell sendirian. 

Tak lama mobil-mobil polisi datang, diikuti mobil sport Allard, 
Axton dan mobil-mobil para agen billionaire itu. Allard turun 
dan berlari menghampiri Marcell. 

"Dimana, Harsha?!" tanya Allard menarik kerah piyama 
Marcell. 

"Aku tidak tahu," jawab Marcell. 

Allard melepaskan cengkeramannya dengan kesal dan 
memeriksa mobil Barbara yang kosong. Lalu Edgard mendapat 
telfon dari salah satu orang Allard bila Barbara membawa 
Harsha masuk ke dalam hutan. 

"Edgard, kemarilah!" perintah Allard. 

"Ya, Tuan!" kata Edgard. 

"Kau bawa radarnya bukan?" tanya Allard. 

Edgard mengangguk dan memberikannya pada Allard. Lalu 
Allard melihat radar itu yang menunjukan titik merah yang terus 
bergerak, titik merah itu petunjuk dari alat pelacak yang ada 
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pada Harsha. Allard meminta pihak polisi bergerak ke arah 
mata angin yang ditunjukan oleh radar itu. Tim polisi bergerak 
lebih dulu lalu diikuti Axton dan yang lainnya. Tapi tidak dengan 
Allard dan Marcell, mereka kembali ke tempat semula. Mereka 
masuk ke dalam masing-masing mobil sport yang mereka miliki. 
Diawali Allard yang melajukan mobilnya dan diikuti Marcell. 
Mereka berdua menuju tempat yang diyakini Barbara akan 
keluar dari dalam hutan, ada jalan beraspal menuju kesana. 

Seharusnya aku tidak meninggalkanmu demi urusanku sendiri, 
batin Allard. 

Seharusnya aku tidak lengah menjagamu. Aku tak pantas 
menjadi pelindungmu, batin Marcell. 

Barbara berhasil keluar dari dalam hutan, ada sebuah jalan dan 
diseberang sana ada sebuah jurang. Ia harus segera membunuh 
Harsha sebelum orang-orang itu menemukannya. Para anak 
buah Barbara melepaskan tali yang ada pada Harsha. Harsha 
terduduk lemas tak berdaya diatas tanah seraya memegang 
perutnya dengan lemah. Kedua pergelangan tangannya sudah 
membiru bahkan lecet mengeluarkan darah. 

"Kedua tangan tepat diurat nadimu sudah terluka, tapi kenapa 
kau tidak mati juga heh?" kata Barbara dengan kesal. 

Harsha tak bisa menjawab, ia sangat lemah dan tak terpikirkan 
untuk membuka plester yang membungkam mulutnya. 
Tatapannya kosong dan sungguh tak berdaya, rasanya mau 
pingsan tapi Harsha berusaha untuk tidak sampai pingsan. 

"Kau penghalangku, Harsha. Kau penghalang untuk 
mewujudkan mimpiku!" kata Barbara. 

Harsha hanya diam. 

Barbara berjalan melingkari Harsha, "Kau penghalangku 
setelah Tuhan! Kalian berdua penghalang!!!!" ucapnya dengan 
nada tinggi. 

Sungguh tercela ucapanmu. Kau mengatakan Tuhan adalah 
penghalang. Kau akan tahu bagaimana rasanya dibalas olehNya. 
Kau mungkin bisa mencelakanku tapi kau akan lebih celaka, 
batin Harsha. 
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"Selama ini aku mengagumi Allard Mackenzie, aku jatuh dalam 
pesonanya. Aku melamar menjadi sekretarisnya demi bisa ada 
didekatnya," kata Barbara. 

Barbara juga bilang kalau seharusnya ia menolak perintah 
Allard waktu membantunya menjalankan rencana, waktu Allard 
berpura-pura seolah-olah sedang berciuman dengannya di 
depan Harsha. 

"Waktu itu, di malam itu, dalam lift itu pertama kalinya aku 
begitu dekat dengannya. Dia menyentuhku meski hanya demi 
rencananya! Seandainya itu bukan rencananya, seandainya aku 
miliknya maka aku akan sangat bahagia!" kata Barbara dengan 
nada sedih dan diakhiri bentakan. 

Barbara tersenyum sinis, "Tapi itu semua hanya ilusi. Sampai 
kapanpun aku akan tetap punya hubungan formalitas pekerjaan 
saja bukan cinta! Aku tidak ingin menjadi sekretarisnya! Aku 
ingin menjadi sepertimu!" 

Barbara kembali berjalan memutari Harsha, "Sebagai pacarnya! 
Tunangannya! Calon isterinya! Calon Ibu dari anak-anaknya! 
Miliknya!" 

"Selama ini aku mencintainya dalam diam!" tambah Barbara 
dengan berteriak. 

Harsha membuka plesternya dan berdiri sekuat tenaga. 
Dengan berani Harsha tertawa, membuat Barbara kebingungan. 

"Kenapa kau tertawa?" tanya Barbara. 

"Wanita jahat sepertimu tidak layak berada ditempat posisiku. 
Dengan cara murahan kau menggoda Allard , menjijikan! Cih! 
Wanita macam apa kau? Kau tidak mencintainya tapi kau 
terobsesi!" ejek Harsha dengan tersenyum sinis. 

Barbara mencekal lengan Harsha dan menatapnya tajam, 
"Beraninya kau!" 

"Apa?! Apa?! Kau marah? Kau ingin membunuhku? Lakukan 
saja!" balas Harsha. 

"Kau menantangku?" 
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"Ya. Lakukan apa yang ingin kau lakukan. Tapi ingat jika Allard 
akan menolongku! Allard itu mencintaiku! Dia sangat 
mencintaiku!" 

"Allard tidak ada disini! Dia akan berhenti mencintaimu setelah 
kau tiada nanti!" 

"Tidak mungkin! Cinta Allard sejati untukku, cinta kami abadi!" 

"Kau!" 

"Ayo, bunuhlah aku! Tapi ingatlah bila Tuhan akan 
membalasmu!" 

"Aku tidak percaya adanya Tuhan! Semua orang bilang Tuhan 
itu baik tapi mengapa tidak pada hidupku? Kenapa harapanku 
selama ini sia-sia saja?" Barbara menatap tajam Harsha. 

Harsha tersenyum, "Celakalah kau, Barbara! Tuhan pasti 
marah mendengar kata-katamu! Ketahuilah! Harapanmu tidak 
terwujud karena Allard bukan takdirmu, tapi takdirku!" 

Barbara tertawa hambar, "Kenapa kau begitu yakin? Baiklah, 
akan ku buktikan siapa yang akan celaka, kau atau aku dan 
untuk siapa Allard ditakdirkan!" 

Barbara mendongak ke atas, suara helikopter semakin 
terdengar jelas semakin dekat. Ia menatap Harsha yang 
tersenyum padanya, bahkan tak ada ketakutan yang terpatri di 
kedua mata gadis itu. Dengan kebencian dan amarah Barbara 
menarik tangan Harsha, mendekat ke arah jurang. Harsha 
terkejut saat tubuhnya terayun ke arah jurang, namun Barbara 
masih mencekal satu tangannya. Sedikit saja Barbara 
merenggangkan cekalannya, maka tubuh Harsha langsung jatuh 
ke dasar jurang. Bahkan sedikit saja Harsha bergerak, itu fatal 
untuknya. 

SIAPA PUN TOLONG HARSHA!!! 

Harsha menahan kedua kakinya yang berada di pinggir jurang, 
menahan rasa sakit yang dicekal Barbara karena ada luka. 
Harsha tak bisa bergerak sedikit pun, bahkan sekarang perutnya 
ikut merasa sakit. Dengan erat Harsha memegang tangannya 
dan berkeringat dingin. Harsha menatap Barbara dengan air 
mata yang mengalir dan pasrah. Jika memang malam ini ajalnya, 
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maka Harsha tidak bisa melawan takdir itu. Namun yang 
membuat Harsha sedih adalah nasib bayi yang ada dalam 
kandungannya, bayi yang tidak berdosa merasakan penderitaan 
yang begitu menyakitkan. 

Harsha bisa melihat kedatangan helikopter, orang-orang Allard 
turun melalui sebuah tali. Mereka semua bersenjata, 
mengambil posisi was-was dan mengarahkan senapan mereka 
kepada Barbara. Kedua anak buah Barbara berhasil ditahan. 
Namun mereka tak boleh bertindak gegabah karena Harsha ada 
ditangan Barbara. Harsha dalam bahaya, semua orang menjadi 
tegang. 

"Jika aku tidak bisa memiliki Allard, maka semua wanita juga 
tidak bisa memilikinya!" ucap Barbara. 

Harsha bisa melihat kedatangan mobil Allard dan Marcell. 
Allard keluar tanpa menutup pintu mobilnya, ia lantas 
menghentikan langkah kakinya, terdiam membeku menyaksikan 
Harsha dalam bahaya. Kali ini benar-benar bahaya! Marcell juga 
sama seperti Allard, tak lama dari itu tim kepolisian sampai dari 
dalam hutan. Disusul Axton, Edgard dan para agen Allard. 
Semua orang tak ada yang bergerak, suasana berubah semakin 
tegang dan berpikir bagaimana caranya menyelamatkan Harsha. 

"Kita semua telat! Tidak berguna! Pria-pria macam apa kita ini 
heh?" kata Axton. 

Allard mengepalkan tangannya, "Bukan kita yang tidak 
berguna, tapi inilah keadaan yang harus kita hadapi. Kita tidak 
boleh menyerah! Jangan kalah dengan satu orang wanita saja. 
Tuhan bersama kita!" 

Harsha menatap Allard dari jauh, ditengah ketegangan, gadis 
itu masih bisa tersenyum meski air mata melolos. Allard melihat 
Harsha dari jauh, ia tak kuasa menahan air matanya lagi. Marcell 
melirik adiknya dan ikut meneteskan air mata. Kenangan- 
kenangan berputar dibenak Harsha dan Allard, dari awal mula 
pertemuan mereka di klub malam, hingga cinta mereka yang 
terbentuk dan pada akhirnya mereka kelak akan dikaruniai 
seorang anak. Pikiran Marcell juga penuh dengan kenangannya 
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bersama Harsha. Dimulai dari ia menangkap tubuh Harsha yang 
jatuh dari lantai tiga, hingga Harsha menjadi isterinya. 

"Bisa kau membantuku?" tanya Allard kepada Marcell. 

"Tentu," jawab Marcell. 

"Aku membencimu, Barbara. Kau tega membunuh sahabatku 
dan sekarang kau pun ingin membunuhku. Bahkan kau akan 
membunuh bayi tidak berdosa dalam rahimku ini! Kau wanita 
yang sangat keji!" kata Harsha. 

Barbara tersenyum sinis, "Aku tidak perduli. Ini hidupku! Aku 
bebas melakukan apapun yang aku mau!" 

Tiba-tiba langit bergemuruh dan hujanpun turun semakin 
deras. 

"Tepat di depan pria yang kau cintai itu, aku akan 
membunuhmu! Akan ku buat dia hancur atas kepergianmu! 
Matilah kau, Harsha!!!" pekik Barbara. 

Harsha berteriak saat Barbara melepaskan cekalannya dan 
memejamkan mata. Jantungnya serasa mau lepas, namun tiba- 
tiba saja ia merasa tangannya di tarik kembali dan seseorang 
memeluknya begitu erat. Tubuh Harsha bergetar dan tangisnya 
semakin menjadi, ia hampir mati tadi dan siapa yang telah 
menolongnya? 

"Harsha, aku sangat takut! Aku begitu takut kehilanganmu, 
Harsha....," ucap seorang pria. 

Harsha membuka matanya, ia mengenal suara itu. Suara yang 
begitu familiar dan ia pun mendongak, air matanya kembali 
jatuh ditengah hujan yang deras. 

"Allard!" ucap Harsha tersenyum. 

Allard kembali mendekap kepala Harsha di dada bidangnya, 
mengecup-ngecup puncak kepala Harsha dengan penuh rasa 
syukur. Bahkan pria yang dikenal berbahaya itu menangis, ya dia 
menangis karena ketakutannya atas kehilangan Harsha. Allard 
mengurai pelukan dan bertekuk lutut, ia memeluk pinggang 
Harsha dan mencium perut Harsha berulang-ulang kali. Ia 
sangat bersyukur Harsha dan calon anaknya baik-baik saja. 
Kemudian Allard kembali berdiri dan memcium bibir Harsha. 
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Romantisme begitu terasa di tengah hujan deras itu, disaksikan 
setiap pasang mata. Marcell yang terengah-engah menatap 
Allard dan Harsha dengan cemburu. Axton pun hanya bisa diam 
menyaksikannya, namun dua pria yang memiliki perasaan 
kepada Harsha bersyukur karena keselamatannya. 

Bagaimana dengan Barbara? 

Berterimakasihlah kepada Marcell yang ikut andil 
menyelamatkan Harsha. Ia bekerja sama dengan Allard. Tadi 
Marcell dan Allard berlari sekencang mungkin ke arah Barbara. 
Lalu Marcell menarik rambut Barbara, hingga wanita blonde 
hair itu jatuh ke tanah dan Marcell menembak kakinya agar 
wanita itu tidak berdaya. Kemudian Allard beralih menarik 
tangan Harsha diwaktu bersamaannya Marcell menarik rambut 
Barbara. Kakak beradik itu sama-sama kerja bagus demi 
menyelamatkan Harsha. Kini Barbara di kelilingi beberapa polisi 
yang menodongkan pistol ke arah Barbara. 

Barbara yang tergeletak itu menatap Harsha dan Allard penuh 
kebencian. Ia mengepalkan tangannya dan bersumpah akan 
membalas mereka. Dua orang polisi bergerak untuk 
membangunkan Barbara dan menggiring Barbara untuk 
mengangkat tangannya, lalu berjalan tertatih-tatih mengikuti 
arahan polisi. 

Allard menangkup wajah Harsha, "Kau terlihat tidak baik, 
sayang. Kau terluka. Kita harus ke rumah sakit." 

Harsha mengangguk lemah, Allard mengangkat tubuh Harsha 
dan menggendongnya ke arah jalan beraspal berniat menuju 
mobilnya. Barbara yang diperintahkan masuk ke dalam mobil 
polisi tiba-tiba saja memberontak. Dengan lihai Barbara 
menendang satu persatu polisi itu dengan kaki kanannya yang 
tidak tertembak. Entah mengapa Barbara begitu mahir dan 
tidak bisa diremehkan. Allard, Harsha dan lainnya terkejut. 
Barbara mengambil pistol polisi yang tergeletak lalu menembak 
satu persatu polisi itu tepat mengenai dada mereka, Barbara 
melakukannya begitu cekatan. 
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Marcell mengeluarkan pistolnya, Axton pun siap menembak 
Barbara. Mereka berdua menekan pistol dan peluru mengarah 
ke Barbara. Barbara membelalak matanya, lalu berhasil melesat. 
Peluru-peluru itu mengenai kaca mobil Marcell hingga pecah. 
Barbara kembali menembak ke setiap orang-orang yang 
mencoba menembaknya. Barbara bergerak mundur dan 
mendekati mobil Allard. Saat banyaknya peluru yang mengarah 
dari senapan orang-orang Allard, dengan cepat Barbara masuk 
ke dalam mobil Allard yang pintunya tidak tertutup itu. 

Salah satu peluru menembus kaca bagian depan mobil sport 
hitam itu dan Barbara meringis kesakitan saat peluru mengenai 
bahunya. Barbara membungkuk untuk berlindung seraya 
menyalakan mesin mobil. Tangan kiri Barbara bergerak 
memegang stir. Peluru-peluru itu berhasil memecahkan seluruh 
kaca depan dan serpihan kaca menancap di tangan kiri Barbara. 
Tanpa memperdulikan rasa sakit dan tekadnya yang penuh 
amarah dendam, Barbara tidak menyerah juga. Wanita keji itu 
memutar stir dan semua orang terkejut saat mobil yang 
dikemudikan Barbara melaju. 

Allard yang berdiri di tengah jalan aspal dan Harsha yang 
masih dalam gendongan Allard sama-sama membelalak mata. 
Mobil itu melaju ke arah mereka. Harsha ketakutan dan 
mendekap wajahnya di dada bidang Allard, tangannya 
mencengkeram kuat kemeja Allard. Marcell berteriak 
memanggil Allard dan berlari ke arahnya. Kedua kaki Allard 
rasanya beku, ia menatap Harsha dan ia takkan membiarkan 
gadis yang sangat dicintainya itu celaka. Allard menurunkan 
Harsha dan mendorongnya saat Marcell mendekat ke arah 
mereka. Marcell menangkap tubuh Harsha yang hampir jatuh, 
untung saja perutnya tidak terbentur badan Marcell. 


Semua orang tercengang saat mobil itu dengan mulus 
menabrak tubuh Allard bersamaan suara petir. Tubuh Allard 
seakan terbang dan berguling di atas badan mobil lalu jatuh ke 
jalan. Kejadian naas itu tepat dihadapan Harsha. Darah keluar 
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begitu banyak melalui kepala, hidung dan telinga Allard. Posisi 
kepala Allard ke arah Harsha dan kedua matanya masih terbuka, 
ia menatap Harsha dengan samar-samar. 


Harsha mendorong Marcell dan berlari ke arah Allard yang 
bersimbah darah. Gadis itu bertekuk lutut dan memangku 
kepala Allard, memegang tangan Allard dengan erat dan 
menangis ditengahnya hujan deras. Allard menatap Harsha, 
rasanya ingin membelai wajah Harsha namun tidak berdaya. 
Seluruh tubuhnya rasanya rapuh. Barbara yang sudah 
sepenuhnya duduk di bangku kemudi tertawa begitu bebas. Ia 
merasa bahagia telah menabrak Allard. Namun tawa Barbara 
memudar saat rem mobil itu blong dan Barbara berteriak ketika 
mobil yang dikendarainya jatuh ke dalam jurang. 

BOMM!!!! 

Harsha, Marcell, Axton dan yang lainnya terkejut mendengar 
suara ledakan. Mereka melihat asap mengepul dari bawah 
jurang. Namun kini yang lebih penting adalah Allard. Marcell 
dan Axton berlari ke arah Allard. Edgard menghubungi polisi dan 
ambulan untuk segera datang ke lokasi. 

"Allard, aku mohon jangan tutup matamu! Bertahanlah!" ucap 
Harsha mengecup tangan Allard berulang kali. 

"Allard!" Marcell bertekuk lutut di sisi Harsha. 

"Allard, bertahanlah!" sambung Axton bertekuk lutut di lain 
sisi. 

Allard tersenyum menatap Harsha dan terbatuk mengeluarkan 
banyak darah, lalu kedua matanya perlahan menutup. 


Aku mohon! Allard!!!!" teriak Harsha. 

Kepala Harsha berdentam-dentam dan kesadarannya hilang, 
terakhir yang di dengarnya suara Axton dan Marcell yang 
memanggilnya. Kepala Harsha tergeletak diatas kepala Allard 
yang berarah miring, dan tangan Harsha masih dalam keadaan 


memegang tangan Allard. 
a 
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Axton yang duduk disisi ranjang putih itu langsung berdiri 
ketika Harsha siuman. Harsha mencoba bangun, Axton 
membantunya. Harsha menatap seluruh ruangan serba putih itu, 
ia tahu jika ia ada di dalam ruang perawatan. Harsha 
mengernyit melihat tangannya diinfus, kedua pergelangan 
kakinya diperban dan mengenakan baju pasien. Tidak cuma 
Harsha saja, Axton, Marcell dan Edgard sudah berganti pakaian 
mereka yang basah dengan pakaian yang dibawa oleh Mia. 
Marcell meminjamkan bajunya kepada Axton. 

"Oh, syukurlah," ucap Harsha memegang perutnya yang 
membunicit. 

Harsha mengernyit dan langsung menarik tangan kanannya 
yang dipegang pria asing. la memang belum kenal siapa itu 
Axton. 

"Siapa kau?" tanya Harsha. 

"Aku Axton Nicholas, CTO perusahaan Allard," jawab Axton 
dengan ramah. 

Mendengar nama Allard, ingatan kejadian naas di jalan 
perbukitan memenuhi isi kepalanya. Harsha menatap Axton 
dengan linangan air mata, bertanya dimana Allard. Namun 
Axton tidak menjawab, justru meminta Harsha untuk tidak 
tegang atau itu mempengaruhi kandungannya. Kondisi Harsha 
juga lemah. 

"Dimana, Allard? Dimana dia? Cepat beritahu aku! Jawab! 
Dimana Allard?!!!" bentak Harsha mencengkeram kerah baju 
Axton. 

"Harsha, kau...." 

"Ahhh...,” ringis Harsha memegang perutnya. 

"Sudah ku bilang, keteganganmu bisa mempengaruhi bayimu, 
Harsha! Berbaringlah!" 

Harsha menepis tangan Axton, "Tidak! Aku tidak mau! Aku 
akan mencarinya!" 

Harsha mendorong Axton, lalu menarik jarum infusnya. 
Darahnya langsung muncrat dan Harsha menutupnya dengan 
telapak tangannya. Lalu menurunkan kedua kakinya dan 
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bergegas meninggalkan ruang perawatan VVIP itu. Harsha 
menghentikan langkah kakinya saat melihat Marcell. Tampak 
Marcell duduk di kursi dan ada Edgard, bahkan Mia juga ada 
yang berdiri disisi Marcell. Harsha melangkah mendekati 
mereka. 

"Marcell, dimana Allard?" tanya Harsha. 

Marcell mendongak dan langsung berdiri, "Hey, kenapa keluar 
dari kamarmu, sayang?" 

Axton datang dan Marcell melempar tatapan padanya. Seolah- 
olah Axton tahu arti tatapan Marcell, ia pun menjelaskan kalau 
ia tak bisa mencegah Harsha yang keras kepala untuk pergi. 

"Marcell, tolong jawab aku! Dimana Allard?" tanya Harsha. 

Marcell menghela nafas, ia menyuruh Harsha duduk lalu 
Marcell mengeluarkan sapu tangannya untuk membersihkan 
telapak tangan Harsha yang terdapat noda darah dan menutup 
bekas infus Harsha dengan sapu tangannya. 

"Jangan keras kepala! Pikirkan bayi dalam kandunganmu, 
sayang. Dokter menyarankanmu untuk istirahat sepenuhnya," 
ucap Marcell. 

"Bagaimana bisa aku istirahat disaat pria yang ku cintai celaka? 
Aku sangat mengkhawatirkannya! Dimana Allard?” balas Harsha. 

Marcell menghela nafas, "Dia ada di dalam sana. Operasi 
berjalan sejak 30 menit yang lalu," katanya menatap pintu 
sebuah ruangan. 

Harsha mengikuti arah tatapan Marcell, "Apa susahnya 
menjawab pertanyaanku?" 

Marcell menghela nafas, "Aku takut kau akan shock 
mendengarnya." 

Harsha menatap kesal Marcell, "Aku memang sudah shock 
sejak kejadian naas itu!" 

Ruang operasi Allard berdekatan dengan ruang ICU dan ruang 
perawatan Harsha. Allard langsung menjalankan operasi saat 
tiba dirumah sakit, kini waktu sudah menunjukan pukul 02:25 
AM. Marcell memperhatikan Harsha yang duduk disampingnya, 
wajah gadis itu benar-benar sedih dan terus diam. Namun 
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Marcell tahu, Harsha ketakutan dan dalam hatinya 
mengucapkan doa berkali-kali bagaikan mantra untuk Allard. 

Ya Tuhan, hanya Kau satu-satunya yang bisa menyelamatkan 
Allard. Aku mohon, bantu dia yang sedang berjuang di dalam 
sana, batin Harsha dan mengelus-elus perutnya. Air mata jatuh 
dari sudut matanya. 

Marcell ingin menghapus air mata itu, tetapi Harsha mencekal 
tangannya dan menatapnya. 

"Jika Allard membutuhkan bantuanmu, apa kau akan 
mengajukan syarat seperti dulu?" tanya Harsha. 

Pertanyaan Harsha bagaikan tamparan, Marcell merasa malu 
dan bersalah atas apa yang ia lakukan pada saat itu. 

Marcell menghela nafas, "Apapun yang aku lakukan waktu itu, 
aku minta maaf. Aku menyesalinya." 

Harsha melepaskan cekalannya dan memalingkan wajah, ia 
kembali menatap pintu ruang operasi dan lampunya. Tiba-tiba 
saja jantung Harsha serasa mau lepas, ia lantas memegang 
dadanya dan terkejut. Entah kenapa tubuh Harsha rasanya jatuh 
dari ketinggian. 

"Sayang, ada apa?" tanya Marcell. 

"Operasi sudah selesai," gumam Axton. 

Harsha menatap lampu yang ada di atas ruang pintu operasi, 
warnanya berubah dan menandakan operasi sudah selesai. 
Tinggal menunggu dokter keluar. Harsha berdiri dibantu Marcell, 
sang suami itu merangkul Harsha karena ia bisa merasakan 
tubuh Harsha yang lemas. Dokter pun keluar, Harsha langsung 
menghampirinya bersama Marcell. Harsha bertanya bagaimana 
kondisi Allard, tetapi dokter itu diam dan ekspresinya membuat 
orang-orang yang ada disana cemas. 

"Dok, jawab! Allard baik-baik saja kan? Kenapa raut wajahmu 
seperti itu?" tanya Harsha. 

Dokter itu menghela nafas berat, "Tuan Allard..." 

Pria yang masih mengenakan jubah bedah itu menjeda 
ucapannya. Jantung semua orang berdetak kencang, 
menantikan kelanjutan perkataan sang dokter. 
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"Tuhan, berkehendak lain," ucap dokter itu. 

Harsha mengernyit, "A..apa maksudmu? Tolong jelaskan 
dengan jelas!" 

"Tuan Allard...," dokter menjedanya, "Meninggal," lanjutnya. 

Ucapan dokter seperti sambaran petir yang menggelegar 
hebat, menyentakan semua orang. Terutama Harsha yang 
membelalak matanya dan meneteskan air mata, ekspresinya 
begitu terkejut dan pucat pasi. Mia menutup mulutnya saking 
terkejut, bahkan meneteskan air mata. Edgard rasanya mau 
jatuh dan Axton membeku. 

"Harsha," Marcell menahan tubuh Harsha yang hampir jatuh. 

"Tidak, tidak mungkin. Haha..tidak! Tidak! Allard tidak mati! 
Tidak, kau..kau pasti berbohong," ucap Harsha memaksakan 
senyumnya. 

Marcell menatap sang dokter dengan berkaca-kaca. Berharap 
dokter itu tertawa dan mengatakan jika ia hanya bercanda. 

"Kami sudah berusaha, tapi Tuhan berkehendak lain. Dia 
meninggal," ucap dokter. 

"TIDAK!!!" teriak Harsha dengan air matanya. 

Marcell mencoba menenangkan Harsha, namun gadis itu 
memberontak dan lari ke dalam ruang operasi. Tidak 
memperdulikan larangan sang dokter. Bahkan Harsha berteriak 
marah dan mendorong para perawat yang menghalanginya. 
Dokter dan para perawat tak bisa berbuat apa-apa, mereka 
membiarkan Harsha, mengerti hancurnya perasaan gadis itu. 
Harsha terdiam, berdiri tak jauh dari posisi Allard yang 
berbaring. Alat-alat medis pun sudah lepas dari tubuhnya. 

Ruang operasi temaram, hanya lampu yang terang menyinari 
Allard yang terpejam. Harsha tenggelam dalam fantasi, ia 
merasa seakan-akan ruangan itu dunia yang hanya ada dia dan 
Allard yang berbaring itu. Di sekeliling mereka gelap, hanya 
sinar yang menyinari keduanya. Kenangan-kenangan berputar 
mengelilingi mereka. Suara mereka dan tawa mereka berdua 
terdengar. Bahkan kata-kata manis yang Allard ucapkan untuk 
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Harsha juga ikut menyatu. Namun tiba-tiba saja kenangan- 
kenangan itu hancur lebur! 

Ucapan yang terdengar adalah... 

"Kami sudah berusaha, tapi Tuhan berkehendak lain. Dia 
meninggal." 

Harsha kembali ke alam sadar dan menggeleng-gelengkan 
kepalanya berulang kali. 

"Tidak!" 

"Tidak!" 

"Tidak, tidak, tidak!" 

"Tidak!" 

Harsha mencoba melawan semuanya dan mengepalkan 
tangannya. 

"Dia meninggal." 


Lalu Harsha berlari ke arah Allard, memegang dada Allard yang 
telanjang itu dan bergerak memegang wajah lalu tangan Allard 
dengan air mata yang terus bercucuran. Harsha bisa merasakan 
dinginnya sekujur tubuh Allard. Harsha memegang pergelangan 
tangan Allard, bermaksud mencari denyut nadi. Memegang 
leher Allard, dengan maksud yang sama. Memeriksa deru nafas 
dan mendengarkan detak jantung pria itu, namun semua 
hasilnya nihil! Harsha memegang erat kedua bahu Allard dan 
menangis bergetar menatap kedua mata Allard yang terpejam. 


Ingatan akan mimpi yang dialami Harsha pun muncul. Yeah, 
sebelum Allard meminta izin untuk pergi dengan urusannya, 
sebenarnya Harsha memimpikan sesuatu. Dalam mimpi itu, 
tampak Allard memberi bunga kepada Harsha. 

Allard mengatakan.... 

"Setelah ini kau yang memberiku bunga, sayang. Datanglah 
selalu ke makamku dan taruhlah bunga kesukaanmu diatasnya." 

Mimpi itu berakhir saat Allard membangunkan tidurnya, saat 
Allard pergi Harsha begitu mencemaskannya. 
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"Allard! Allard, aku mohon bangun!" teriak Harsha 
menggoncang-goncangkan tubuh Allard. 

Marcell berlari dan mencoba menenangkan Harsha, namun 
gadis itu malah memberontak. Marcell tak kuasa menahan air 
matanya, ia ikut menangis melihat Harsha dan tubuh adiknya. 

"Lepaskan aku! Pergi! Lepaskan aku! Aku mau Allard bangun!" 
sarkas Harsha. 

"Harsha! Dengar! Jangan seperti ini, ingatlah kau sedang 
mengandung!" ucap Marcell. 

Harsha membalikan badannya dan langsung mencengkeram 
kerah baju Marcell, tatapan Harsha memerah menajam. 

"Aku bilang aku tidak mau! Jangan paksa aku! Kau, kau pasti 
senang dia mati kan?! Iya?! Iya kan?! Kau pasti bahagia!!!!" 
pekik Harsha menangis. 

Marcell menggeleng, "Tidak! Sayang, tenangkan dirimu! 
Kau...." 

"Argh!!" Harsha mendorong Marcell hingga jatuh, Mia datang 
menolong Marcell. 

Kemudian Harsha kembali mendekati Allard. Tangannya 
bergetar memegang tangan Allard yang sangat dingin. Ucapan 
Allard terngiang-ngiang di telinganya. 

"Iya, untuk malam ini saja, sayang. Setidaknya ada yang 
menjagamu. Aku akan memintanya nanti." 

Harsha semakin menggenggam erat tangan Allard, "Kau sudah 
berjanji untuk selalu menjagaku bukan? Kau bilang untuk malam 
itu saja orang lain menjagaku, tapi mengapa sekarang kau pergi 
meninggalkanku hah? Apa kau tidak mau menjagaku lagi? Apa 
kau tega meninggalkanku? Kenapa, Allard? Kenapa?" 

Harsha mencium tangan Allard yang digenggamnya, lalu 
menenggelamkan wajahnya di leher Allard, ia terus berbisik 
memanggil namanya dan memintanya untuk bangun. Harsha 
menjadi marah! Ia melepaskan genggamannya dan berjalan 
mundur. 

"Jika kau memang mencintaiku, bangunlah untukku! Demi aku, 
Allard! Buktikan jika kau mencintaiku! Bangunlah!" kata Harsha. 


236 


“To OWNERS 


Hening, tak ada gerakan sedikit pun dari Allard. Harsha 
kembali berlari ke arah Allard dan memegang kedua bahunya, 
menatap wajah Allard yang kini hanya berjarak beberap 
sentimeter saja dari wajah Harsha. 

"Please, wake up! Wake up, babe! 
Please...please...please..please," ucap Harsha dengan suara 
setengah berbisik. 

Air mata Harsha terus menetes dan membasahi wajah Allard. 
Air mata Harsha jatuh tepat mengenai salah satu mata Allard, 
dan air mata itu mengalir dari sana, seolah-olah Allard yang 
meneteskannya. Harsha semakin erat memegang bahu Allard. 

"Please! Please! Please!" ucapnya lagi menangis terisak-isak. 

Harsha beralih memegang kepala Allard, berulang kali ia 
memohon dan terus mengelus rambut Allard, membelai 
wajahnya penuh kasih sayang. Terus memohon supaya Allard 
bangun. 

"Demi aku, sayang," ucap Harsha masih terisak-isak. 

Melihat tidak adanya respon Allard, Harsha berteriak histeris 
disela tangisnya lalu kembali menggoncang-goncangkan tubuh 
Allard. 

"BANGUN! BANGUN! BANGUN, ALLARD!!!!! ALLARD! 


Harsha mendongak, "Aku mohon, bangun!!!" teriaknya. 

Harsha menggoncang-goncangkan kembali tubuh Allard. 
Mengelus rambut Allard dan membelai wajahnya. Air mata 
Harsha terus jatuh ke permukaan kulit Allard. Harsha 
memegang tangan Allard, menaruh telapak tangan Allard ke 
perutnya yang buncit. 

"Setidaknya demi anak kita! Buah hati kita, Allard! Bangun 
demi dia! Demi dia! Aku mohon! Demi anak kita, Allard! Allard! 
Allard! Bangun! Aku mohon!" teriak Harsha. 

Marcell, Mia, Edgard, Axton, dokter dan para perawat tak 
kuasa menahan air mata mereka menyaksikan usaha Harsha 
yang mereka pikir sia-sia saja. 
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"Aku mohon...," ucap pelan Harsha seraya menyandarkan 
kepalanya di dada bidang Allard. 

Tangan Harsha masih memegang telapak tangan Allard yang 
masih menempel di perut Harsha. Gadis berusia 22 tahun itu 
terus menangis, air mata membanjiri dada bidang Allard. 

"Aku mencintaimu. Sangat mencintaimu, Allard," gumam 
Harsha. 

Namun tiba-tiba saja, suara tangisan Harsha berhenti hanya 
terdengar isakannya saja. Ekspresi Harsha seperti terkejut, ia 
membelalak kedua matanya dan tubuhnya membeku. Semua 
orang kebingungan melihatnya. Harsha seperti mendengar 
sebuah detakan, bukan detakan jantungnya sendiri tapi.... 

ini KEAJAIBAN! 

BENAR-BENAR KEAJAIBAN! 

Harsha dapat merasakan dan mendengar dengan jelas detak 
jantung Allard. Harsha dengan cepat bangun dan tersenyum 
lebar bersamaan air matanya yang jatuh. Ia memeluk Allard 
sesaat, membelai rambutnya, wajahnya dan mencium bibirnya 
sesaat. Menggenggam erat tangannya dan senyumnya tak 
memudar. 

"Dokter! Dokter, cepat kemari! Cepat!" panggil Harsha. 

Dokter itu langsung berlari ke arah bangsal dan mulai 
memeriksa Allard. Dokter memanggil salah satu perawat untuk 
membantunya. Semua orang tampak bingung, apa yang terjadi? 
Marcell berjalan mendekati bangsal Allard. 

Marcell terkejut saat Harsha memeluknya, "“Dia..dia..dia 
mendengarku!" kata Harsha. 

Marcell mengurai pelukan, ketika ia ingin bertanya tiba-tiba 
saja suara dari electrocardiogram membuatnya membeku dan 
lantas menoleh ke layar monitor. Mia menutup mulutnya saking 
terkejut mendengar suara dari alat medis itu. Begitupun Axton 
dan Edgard yang tersenyum. 

"Allard, tidak meninggalkanku! Allard kembali hidup, Marcell!" 
ucap Harsha. 
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"Denyut nadi, detak jantung dan nafas Allard kembali normal," 
kata dokter. 

"Ba..bagaimana bisa?" Marcell menatap Allard tak percaya. 

"Ini mukjizat! Ini keajaiban, Tuhan!" balas Harsha meneteskan 
air mata harunya. 

"Benar," sambung dokter, "Benar apa yang dikatakan, Nona 
Harsha. Ini keajaiban Tuhan. Tuhan memberi Allard kesempatan 
untuk hidup. Bersyukurlah padaNya. Hanya orang-orang yang 
beruntung mendapatkan keajaiban ini," paparnya. 

"Oh, ya Tuhan," ucap Mia. 

"Cinta Nona Harsha dan tuan Allard sangat kuat," gumam 
dokter. 

Marcell yang mendengarnya menatap Harsha dan Harsha 
memeluk Marcell sangat erat. Marcell tahu bila Harsha bahagia 
karena Allard kembali hidup. Marcell membalas pelukan Harsha 
dan mengulas senyum. Harsha mengurai pelukan, senyumnya 
memudar saat dokter bilang Allard dalam kondisi koma. Dengan 
tegar Harsha menerima kenyataan itu, ini kedua kalinya Allard 
mengalami koma. Sebelum Harsha kembali ke ruang 
perawatannya, ia mencium kening Allard dengan lembut dan 
penuh cinta. 

Aku sangat bersyukur atas kebesaran Tuhan kepadamu, Allard. 
Meski kau koma, setidaknya kau tidak benar-benar 
meninggalkanku. Ku harap Tuhan berbaik hati dengan 
menakdirkan waktu yang lama untuk kita selalu bersama. Aku 
akan sabar menunggu hari saat kedua matamu kembali terbuka, 


batin Harsha. 
Kaka 
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Tuhan menakdirkan kehidupan seseorang layaknya orang 
penting, sistem keamanan kuat, kekuatan fisik yang dimiliki 
bahkan kekuasaan kasta. Sekuat-kuatnya manusia, sebesar 
apapun kekuasaannya, itu semua tak luput dari takdir. Dia yang 
sedang dibicarakan adalah Mr. Billionaire, Allard Mackenzie. Jika 
Tuhan menuliskan takdir manusia, kita tidak bisa mengelak dari 
takdir itu. Apa yang dikehendakNya, memang itu yang harus 
terjadi. Insiden yang menimpa Allard menghantam hati banyak 
orang, apalagi seseorang yang mencintainya. Allard sempat 
meninggal namun Tuhan berbaik hati mendengar permohonan 
Harsha dan memberi kesempatan untuk kisah cinta mereka. 

Teringat akan saat itu, dimana Harsha menjerit dan menangis 
histeris melihat tubuh orang yang dicintainya sudah tak 
bernyawa. Dengan keyakinan dan belum bisa menerima 
kenyataan, Harsha membangunkan Allard, berharap pria tak 
berdaya itu kembali bernafas. Waktu yang menyakitkan itu 
berganti kemudian hari dan terus berjalan. Dengan segenap 
ketegaran, Harsha setiap harinya melihat tubuh Allard yang tak 
berdaya. Dirinya yang biasa terlihat gentleman, kini terbaring 
tak berdaya. Pria yang biasanya khas dengan setelan jas, kini 
mengenakan pakaian pasien. Pria yang selalu menyorotkan 
mata elangnya, kini tertutup. 

Allard terlihat tenang dan polos diatas ranjang putih itu, 
namun kita tak pernah tahu apa yang dirasakannya dalam 
ketidaksadarannya. Orang bilang, jiwa seseorang dalam 
keadaan koma, berada disekitar kita dan berdiri tak kasat mata 
memperhatikan kita. Apakah jiwa Allard berada di sekitar kita 
saat ini? Bayangkan jika kau dalam ruangan serba putih itu dan 
menatap tubuh Allard yang tak berdaya itu, apa kau tidak 
merasa sedih? Apa dadamu tidak sesak? Apa hatimu tidak 
merasa sakit? 
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Orang yang paling sedih di atas keadaan Allard adalah Harsha, 
ia salah satu diantara sekian banyak orang yang merasakan 
kesedihan. Bagaimana tidak? Harsha orang yang paling dekat 
dengan Allard. Dengan lapang dada dan mencoba tetap tegar, 
Harsha menjalani hidupnya tanpa sosok Allard yang biasanya 
begitu posesif dan selalu merepotkannya ketika pria itu manja 
padanya. 

Harsha menggerakan spidol dan membuat tanda silang pada 
tanggal dalam kalender itu. Lalu mencoba tersenyum tegar dan 
meletakan kalender itu diatas nakas. Kemudian Harsha menatap 
Allard yang berada di depannya, terbaring dengan wajah pucat 
dan bermacam-macam alat penunjang kehidupan melekat pada 
tubuhnya. Tiba-tiba saja air mata Harsha jatuh dan Harsha 
langsung menyeka air matanya sambil tersenyum. Senyuman 
untuk menguatkan hatinya. Sudah dua bulan Allard koma dan 
usia kandungan Harsha sudah menginjak sembilan bulan, tinggal 
menghitung hari untuk kelahiran buah hatinya. 

Seperti biasa, Harsha setiap harinya datang menjenguk dan 
menjaga Allard. Dengan sabar dia berharap Allard segera 
bangun dan memeluknya seperti biasa yang Allard lakukan 
padanya. Namun, harapan Harsha belum terwujud sampai saat 
ini. Harsha berpikir, mungkin belum saatnya. Ini ujian, kata itu 
selalu diingat Harsha agar ia kuat menghadapinya. 

Harsha menggenggam tangan Allard dan mengecupnya, 
"Kapan kau akan bangun, Allard? Aku sangat merindukanmu." 

"Dia juga pasti merindukanmu," balas Marcell. 

Harsha diam dan menoleh ke sumber suara, Marcell berdiri tak 
jauh darinya dan tersenyum padanya. Harsha tersenyum, setuju 
dengan perkataan Marcell lalu kembali fokus kepada Allard. 
Hubungan Harsha dan Marcell membaik, mereka tak pernah 
bertengkar semenjak Allard koma. Sikap Marcell mulai berubah 
menjadi lebih baik, ia tak lagi memaksakan apapun kepada 
Harsha dan mendengarkan apa yang diinginkan isterinya itu. 
Marcell juga andil menjaga Allard. Karena perubahan sikap 
Marcell, Harsha memperlakukan Marcell dengan baik pula dan 
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menghormatinya. Pada faktanya, ikatan pernikahan masih 
mengikat mereka. Apa yang Harsha lakukan kepada Marcell, 
semata-mata kebijakannya bukan karena cinta. 

Kehidupan Marcell juga kembali pulih, ia mendapatkan apa 
yang ia punya dulu. Sosial dan karir Marcell kembali membaik 
setelah publik mengetahui bila Marcell ikut membantu Allard 
menyelamatkan Harsha. Setiap kejadian pasti ada tujuan yang 
Tuhan rencanakan. Mungkin Tuhan menguji cinta Allard dan 
Harsha untuk mencapai kebahagiaan yang lebih besar, dan 
mungkin juga Tuhan memberi kesempatan Marcell untuk 
memperbaiki diri. Semua ini rahasia Tuhan, tidak tahu apa yang 
sebenarnya Tuhan rencanakan. 

am 

Harsha duduk termangu di dekat jendela kamarnya, tangannya 
bergerak mengelus-ngelus perutnya dan tatapan Harsha tertuju 
pada perutnya. Pikirannya penuh dengan sosok Allard dan hari 
demi hari tanpa bersamanya. Harsha sedih karena di momen 
kehamilannya ada tanpa Allard. Harsha rindu akan ciuman 
Allard pada perutnya yang seperti biasa pria itu lakukan. Rindu 
senyuman, tawa, kata-kata manis bahkan tatapan tajamnya. 
Harsha merindukan semua yang ada pada Allard, sangat 
merindukannya. 

Harsha meletakan buku hariannya diatas bantal yang ia 
gunakan untuk tatakan menulis agar tidak terlalu membungkuk. 
la menuliskan tanggal dan mencurahkan perasaannya saat ini di 
dalam lembaran kertas tersebut. Harsha merangkai kata demi 
kata, ternyata ia menuliskan lirik lagu When You're Gone yang 
dipopulerkan oleh Avril Lavigne. Itu adalah lagu yang sama saat 
Allard sempat kehilangan Harsha waktu Harsha kembali ke 
Indonesia. Lagu itupun pernah dinyanyikan oleh Allard sambil 
memainkan piano di ruang yang hanya ada dia. Kini lagu 
tersebut juga dipilih Harsha karena sama apa yang ia rasakan, 
begitu menyentuh hatinya dan memilukan. Harsha juga tujukan 
untuk Allard atas perasaannya yang kalut, sama halnya seperti 
Allard dulu kepadanya. 
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Kaka 


When you're gone 

The pieces of my heart are missing you 

When you're gone 

The face i came know is missing too 

When you're gone 

The words i need to hear to always get me through the day and 
make it ok 


| miss you 
sk k kk 


Kedua mata Harsha berlinang air mata saat menulis bait lagu 
tersebut. Tangan Harsha yang menulis bergetar ketika 
melanjutkan bait lagunya. Kemarahan dan rasa frustasi berpadu 
menjadi satu disetiap kata-katanya. 


Æ k kk 
miss you 
We were made for each other 
Out here forever 


I know we were, yeah 
All i ever wanted was for you to know 
Everything i'd do, i'd give my heart and soul 


I can hardly breathe i need to feel you here with me, yeah 
Æ kakak 


Harsha lantas menutup buku hariannya dan menarik nafas 
kuat-kuat, dadanya terasa sesak. Harsha mengedarkan 
pandangannya ke seluruh penjuru kamar, ia seolah-olah melihat 
bayangan Allard yang melakukan banyak hal menyenangkan 
bersama bayangan Harsha. Namun perlahan bayangan mereka 
memudar dan hilang. Pertahanan Harsha runtuh, ia menangis 
dan semakin terisak-isak. 

Marcell berdiri di ambang pintu, kedua matanya berkaca-kaca 
kemudian berlari ke arah Harsha. Meggeser bantal, buku harian 
beserta bolpoin disisi Harsha. Harsha berdiri dan tumpuan 
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kedua kakinya melemah, untung saja Marcell cepat 
menangkapnya dan menariknya dalam pelukan. Harsha 
menumpahkan semua kekesalan, kemarahan dan kesedihan 
yang selama ini ia pendam. Marcell tak kuasa menahan air mata, 
ia merasa sakit melihat wanita yang dicintainya menangis. 

"Allard! Allard!! Allard...," racau Harsha di sela isakan 
tangisnya. 

"Aku mohon jangan seperti ini, Harsha. Bukankah Allard tidak 
suka kau menangis? Apa kau tidak kasihan pada jiwanya? Dia 
terjebak dalam dunia yang pasti tidak ia inginkan, sayang," 
Marcell mencoba menenangkannya. 

Harsha dan Marcell tidak menyadari keberadaan Nancy dan 
Scarlett, kedua mata mereka berkaca-kaca. Tidak tega melihat 
kesedihan Harsha. Sejak kejadian naas yang menimpa Allard, 
keluarga besar Jack Charles datang ke Los Angeles. Saat ini yang 
bertahan di LA adalah Jack, Nancy dan Scarlett; yang lainnya 
kembali ke Paris untuk mengurus urusan mereka. 

"Grandma, kita tidak bisa biarkan Harsha seperti ini. Dia 
sedang hamil," kata Scarlett. 

Nancy menyeka air matanya, "Kau benar." 

Nancy melangkah mendekati pasangan suami isteri itu, wanita 
paruh baya itu menuntun Harsha dengan hati-hati ke ranjang 
tidur dan menyuruhnya duduk. Scarlett datang membawa 
segelas air, Nancy mengambilnya dan menyodorkannya kepada 
Harsha. 

"Minumlah, nak," pinta Nancy. 

Harsha menggeleng dan tetap menangis. Nancy memaksanya 
dan akhirnya Harsha menurut, tangisan Harsha mereda setelah 
menenguk air mineral itu, isakan kecil saja yang tersisa. Nancy 
duduk disisi Harsha dan mengelus-elus punggungnya, 
menenangkannya dengan sabar. Scarlett dan Marcell 
menghapus air mata mereka. Nancy menyeka sisa air mata 
Harsha dengan lembut. 

"Apa kau lupa dengan nasehat dokter? Dokter menyuruhmu 
untuk tidak tertekan. Pikirkan bayimu, sayang," ucap Nancy. 
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Harsha sempat menjalani bedrest selama dua minggu, kondisi 
Harsha memprihatinkan dan keadaan Allard lah yang menjadi 
faktor utama, ditambah tewasnya Olivia. Dokter bilang bahwa 
Harsha mengalami depresi. Sangat masalah bila seorang wanita 
hamil mengalami depresi, karena itu bisa berpengaruh pada 
janinnya. 

Dampak dari depresi selama kehamilan, depresi yang tidak 
ditangani akan memiliki dampak yang buruk bagi ibu dan bayi 
yang dikandungnya. Ada 2 hal yang mungkin berdampak pada 
bayi yang dikandungnya, yaitu pertama adalah timbulnya 
gangguan pada janin yang masih di dalam kandungan. Kedua 
munculnya gangguan kesehatan pada mental si anak nantinya. 

Depresi yang tidak ditangani sebaik-baiknya akan mengalihkan 
perilaku wanita yang tengah hamil kepada hal-hal yang negatif, 
bahkan tidak jarang sampai mencoba untuk bunuh diri. Hal ini 
juga yang bisa mengakibatkan sang ibu melahirkan bayi secara 
prematur. Wanita yang mengalami kedepresian dimasa 
kehamilan ini, tidak akan mempunyai keinginan untuk 
memikirkan perkembangan kandungannya dan bahkan 
kesehatannya sendiri. 

Kesehatan sangat dibutuhkan selama masa kehamilan. 
Terlebih ada janin yang dikandungnya. Untuk saat ini janinnya 
tidak apa-apa tapi, keadaan Harsha yang tidak sehat dan depresi 
bisa juga mempengaruhi janinnya, bisa saja itu semua 
mengakibatkan hal yang fatal pada janin. Sebenarnya wanita 
hamil tidak boleh mengkonsumsi obat, tetapi Harsha harus 
meminum obat sesuai dosis yang dokter sarankan. 

Dokter dengan bijaksana mengatakan bila Harsha harus 
bedrest di rumah sakit, ia akan ditangani oleh suster khusus dan 
tentu dokter bernama Samuel itu. Dr. Samuel juga menyarankan 
agar Marcell selalu berada di dekat Harsha, karena kedekatan 
mereka yang bisa memicu Harsha agar mengungkapkan keluh 
kesah yang menjadi beban pikirannya. Kehadiran keluarga juga 
akan berpengaruh, memberi pengertian, dukungan dan 
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berusaha untuk menyenangkan hatinya supaya melupakan 
masalah yang membuatnya terbebani. 

Dr. Samuel meminta semua orang untuk bicara dengan Harsha 
secara hati-hati dan baik, karena disaat keadaan seperti itu 
emosional menguasai dirinya. Apalagi perasaan seorang ibu 
hamil mudah sekali sensitif. Harsha menatap Nancy, Scarlett 
dan Marcell secara bergantian. Harsha bersyukur tanpa 
orangtua yang mendukungnya, setidaknya masih ada mereka 
yang selalu mendukungnya tanpa mengeluh. Segala bentuk 
perhatian dan usaha mereka membuat Harsha tersenyum 
adalah suatu kenikmatan ditengah penderitaan Harsha saat ini. 
Harsha tidak mau menyusahkan mereka tapi hatinya tidak bisa 
terlalu lama memendam rasa sakit dan kesedihan. 

"Maaf, aku..aku tidak bisa mengendalikan diri. Aku terbawa 
perasaan," ucap Harsha meneteskan air mata. 

Marcell bertekuk lutut, menangkup wajah Harsha dan 
menghapus air matanya dengan tersenyum. 

"Jangan menangis lagi ya? Demi calon bayimu dan Allard. 
Lakukan demi mereka, okay?" kata Marcell. 

Harsha mengangguk, "Akan ku lakukan demi mereka. 
Terimakasih kalian selalu memperingatkanku dan mendukungku 
demi calon anakku." 

"Jangan berterimakasih, nak. Ini memang sudah kewajiban 
kami sebagai keluargamu," Nancy mengelus rambut Harsha 
sambil tersenyum. 

"Tersenyumlah, Harsha! Sebentar lagi pangeran Mackenzie 
akan lahir!" seru Scarlett mencoba membuat suasana membaik. 

Harsha memegang perutnya bersama Marcell dan tersenyum 
lebar bersama Nancy, Scarlett dan Marcell. Mungkin dengan 
hadirnya pangeran Mackenzie yang pertama, Harsha menjadi 
lebih kuat menjalani hidupnya ditengah Allard yang terbaring 
koma. Harsha menerima telfon dari sahabat jauhnya si Caryn, 
isteri seorang trillionaire. Caryn memang sering menghubungi 
Harsha semenjak insiden naas itu. Caryn berbagi pelajaran 
menyangkut kehamilan kepada Harsha, karena Caryn juga 
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pernah mengalami depresi saat hamil, bahkan itu depresi berat 
lebih berat dari depresi yang Harsha alami waktu itu. 

"Sekarang apa yang akan kau lakukan?" tanya Caryn 
diseberang sana. 

Harsha tersenyum, "Aku sedang bersiap-siap untuk 
pemotretan, aku ingin melanjutkan tradisiku dan Allard 
mengabadikan momen setiap bulan kehamilan dengan 
memotret." 

"Itu bagus, sayang! Aku juga melakukan hal yang sama. 
Suamiku yang menginginkannya," Caryn terdengar seru. 

Harsha tertawa pelan, "Lagi-lagi kita sama, Caryn. Allard juga 
yang menginginkannya. Semalam Allard datang dalam mimpiku, 
memintaku untuk memotret kehamilan fase terakhir ini." 

"Allard mencintai kalian berdua, adikku. Kau harus tegar demi 
Allard dan calon anakmu." 

Harsha menghela nafas, "Iya, sahabatku kakakku. Aku selalu 
ingat nasehatmu meski kadang aku tak kuasa terbawa perasaan. 
Tapi aku beruntung masih ada kau dan keluargaku yang tak 
lelah mendukungku disini. Benarkan Scarllet?" 

Scarlett yang sedang memakaikan aksesoris berlian pada 
rambut Harsha tersenyum dan mengangguk. 

"Ya benar!" seru Scarlett. 

Caryn tertawa diseberang sana, "Syukurlah! Baiklah, kalau 
begitu. Dengar, kau harus tetap kuat menghadapi ujian ini. 
Percayalah! Tuhan pasti menggantinya dengan kebahagiaan. 
Sabar dan terus berdoa. Kau mengerti?" 

"Aku mengerti, Caryn. Terimakasih banyak." 

"Berbagilah keluh kesahmu kepadaku, bebagilah kesedihanmu 
padaku. Hubungi aku jika kau membutuhkanku. Aku 
menyayangimu, Harsha." 

"Aku juga meyayangimu, Caryn." 

Sambungan telfon tertutup. Scarlett memuji Harsha yang bisa 
menjalin persahabatan dengan isteri dari seorang trillionaire. 
Harsha tersenyum dan bilang kalau Caryn bersahabat dengan 
siapapun, selagi itu orang baik. 
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"Unik ya, kau tunangan dari seorang billionaire bersahabat 
dengan Caryn isteri dari seorang trillionaire. Takdir memang 
tidak disangka-sangka," kata Scarlett. 

Kini Harsha berada di lokasi pemotretan, tidak perlu jauh-jauh, 
cukup memanfaatkan luasnya mansion Allard. Harsha berdiri di 
atas hamparan rumput hijau, ia tidak sendirian, ada Nancy, 
Marcell dan Scarlett, tak lupa seorang fotografer beserta crew- 
nya. Jack dan Edhard sedang berada di rumah sakit, bergantian 
menjaga Allard. Harsha datang ketika pagi sampai siang, kadang 
malam pun ia datang. Dokter tidak memperbolehkan Harsha 
sampai kelelahan. 

Harsha tampak cantik, tubuhnya yang semakin padat karena 
hamil terbalut long dress berwarna putih. Gaun itu sedikit 
transparan dan membuatnya semakin terlihat seksi. Jika saja 
Allard bersamanya, pasti pria itu memujinya dan tak bisa 
menahan gairahnya, karena Allard bisa langsung bergairah 
hanya melihat Harsha saja. Langit sore hari ini cukup bagus dan 
cocok untuk pemotretan Harsha. Harsha mengikuti arahan 
fotografer itu, ia berpose seraya memegangi perutnya dan 
mendongak sedikit ke atas. 

Tuhan, tebuslah rasa rinduku ini. Kerinduanku kepada Allard. 
Ya Tuhan, aku ingin kembali melihat senyumnya, mendengar 
tawanya dan merasakan pelukan hangatnya. Aku sangat 
mencintainya, batin Harsha memejamkan matanya. 

Malam harinya... 

Harsha tidak bisa tidur karena alasan yang sama, ia terus 
memikirkan Allard. Bahkan Marcell selalu berinisiatif jika 
siapapun yang menjaga Allard untuk melakukan video call, 
setidaknya satu kali agar Harsha sedikit tenang melihat Allard 
baik-baik saja di rumah sakit. Harsha duduk ditepi ranjang, 
menatap jam dinding yang menunjukan pukul 9 malam. Ia 
sendirian di dalam kamar, Marcell sedang ke dapur untuk 
membuat segelas susu untuk Harsha. 

"Iya, untuk malam ini saja, sayang. Setidaknya ada yang 
menjagamu. Aku akan memintanya nanti." 


248 


“To OWNERS 


Harsha memejamkan mata sesaat, lagi-lagi ucapan Allard itu 
melintas di benaknya. Apa yang Allard katakan tidak sesuai 
kenyataannya. Marcell bukan hanya menjaga Harsha malam itu 
saja, tetapi setiap hari sejak peristiwa naas itu. Sebenarnya 
Harsha merasa ada yang aneh dengan Allard di malam itu, 
Harsha heran tumben sekali Allard meminta Marcell 
menjaganya, padahal ia bisa menyuruh Mia atau pelayan 
lainnya seperti biasanya. Mungkin itu adalah suatu pertanda 
diantara banyak pertanda yang akan terjadi dalam kehidupan 
Marcell, Harsha dan Allard. 

Harsha teringat akan kejadian naas itu, dimana Allard 
tergeletak dipangkuannya yang bersimbah darah. Pagi buta itu 
adalah hari terakhir Harsha melihat senyuman Allard. Diujung 
kesadaran dan ditengah rasa sakit, Allard masih mampu 
menunjukan senyum lembutnya kepada Harsha. Jika diingat 
saat insiden penembakan pun Allard masih bisa tersenyum 
untuk Harsha ditengah rasa sakit. Mengharukan sekali. 

"Cintamu sungguh luar biasa, Allard. Aku tidak menyangka 
akan mendapatkan cinta yang begitu besar. Sudah dua kali kau 
mengorbankan nyawamu demi melindungiku. Kau benar-benar 
membuktikan jika kau adalah malaikat pelindung yang Tuhan 
takdirkan untukku. Aku sangat mencintaimu, Allard. Aku mohon 
kembalilah padaku," ucap Harsha dengan air mata yang terus 
bercucuran. 

Harsha menghapus air matanya, ia menarik nafas dan 
menghembuskannya pelan untuk menetralisir rasa sakit hatinya. 
la tersenyum dan mencoba menegarkan hatinya. Lalu Harsha 
beranjak dan bergegas ke sebuah pintu. Pintu itu adalah pintu 
yang terhubung dengan baby room. Allard dan Harsha sudah 
menyiapkan semua keperluan si calon bayi sejak usia 
kandungan Harsha 6 bulan. Harsha menatap seluruh kamar 
bayinya, ada hal lucu nan romantis yang pernah terjadi disana. 
Allard sendiri yang mengecat dinding kamar itu dan disaat itu 
juga Allard menjahili Harsha dengan mencolek wajah Harsha 
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dengan cat berwarna biru, lalu mereka berdua saling bercanda 
dengan mencolek cat satu sama lain. 

Saat itu pun feeling Allard ternyata benar, Allard berfirasat jika 
jenis kelamin yang ada dalam kandungan Harsha laki-laki 
makanya ia sengaja mengecat dindingnya berwarna putih dan 
biru. Barang-barangnya pun khas laki-laki. Jika tebakan Allard 
salah, ia siap membuat ulang dekorasi kamar bayi itu tapi 
ternyata hasil USG-nya benar, betapa senangnya Allard. Tiba- 
tiba saja Harsha tertawa, namun tawanya memudar saat 
bayang-bayangan Allard dan Harsha pada momen itu 
menghilang di depannya. Ruangan itu terasa sunyi. 

Oh, Allard! Harsha begitu merindukanmu! Kapan kau bangun 
dari komamu? Tidak kasihankah kau melihatnya? 

Dengan langkah pelan Harsha menyusuri baby room itu, 
tangan kirinya memegang perutnya dan satu tangannya 
menyentuh setiap bingkai foto yang terpajang di dinding dan 
atas meja. Itu semua foto-foto kemesraan Harsha bersama 
Allard ketika Harsha hamil diusia 3-7 bulan. Sisanya? Kejadian 
naas telah membuat selanjutnya berubah. Harsha mendekati 
baby box dan memegangnya, senyumnya terukir dan ingin 
segera melihat calon puteranya menempati baby box tersebut. 
Marcell berdiri di ambang pintu, tangannya memegang segelas 
susu. Marcell melangkah kakinya mendekati isterinya. Harsha 
yang mendengar derapan kaki tersenyum dan membalikan 
tubuhnya. 

"Kau tau, Allard...," Harsha spontan menghentikan ucapannya. 

Marcell yang mendengar nama Allard pun menghentikan 
langkah kakinya. Harsha memudarkan senyumnya dan 
menghela nafas. 

"Maaf, maaf aku telah berhalusinasi," kata Harsha dan kembali 
menatap baby box, "Aku mengira kau Allard. Padahal 
kenyataannya dia terbaring koma," tambahnya. 

Marcell tersenyum dan menghela nafas pelan, kemudian 
berdiri disisi Harsha. Ia menarik dagu Harsha dan mendengus 
pelan. 
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"Jangan tunjukan raut wajahmu seperti itu, Harsha. 
Tersenyumlah," kata Marcell, "Tidak masalah, aku mengerti. 
Kau pasti sangat merindukannya," sambungnya dan melepaskan 
cengkeramannya pada dagu Harsha. 

Harsha menatap arah lain, ia tak memberikan respon apapun 
namun Marcell mengerti apa yang sedang isterinya pikirkan. 
Marcell menyondorkan segelas susu dan menyuruh Harsha 
meminumnya. Harsha meraihnya dan meneguknya dengan 
pelan hingga tandas. 

"Kemarikan gelasnya," Marcell mengambil gelas kosong itu. 

Marcell melihat sisa susu di permukaan bibir Harsha. Marcell 
tersenyum dan menggerakan ibu jarinya untuk menyeka sisa 
cairan susu di bibir bawah Harsha. Harsha sedikit terkejut dan 
memalingkan wajahnya, lalu mengelap bibirnya sendiri. 

Sampai kapan kau berpaling dariku, Harsha? Tidak bisakah kau 
lihat cintaku ini dan memberiku kesempatan? Tidak! Oh, 
Marcell apa yang kau pikirkan? batin Marcell. 

"Tadi ada cairan susu di bibirmu," gumam Marcell. 

Harsha tertawa pelan, "Ya." 

Harsha pergi dari hadapan Marcell tanpa mengatakan apapun, 
ia kembali ke dalam kamarnya. Marcell menatap punggung 
Harsha dan tampak guratan sedih diwajahnya. Marcell 
menguatkan hatinya ketika melihat isterinya memandang foto 
pria lain, sebenarnya bukan pria lain, tapi kekasih isterinya dan 
itu adik kandung Marcell sendiri. 

Cinta segitiga diantara mereka memang sulit di mengerti dan 
gila. Harsha berada diantara dua pria tidak waras yang sama- 
sama memiliki obsesi terhadapnya. Entah keberuntungan atau 
memang takdir Allard mendapatkan hati Harsha dan tinggal 
raga wanita itu yang belum ia miliki sepenuhnya. Segala 
rintangan ia hadapi dan tekad yang kuat untuk berjuang. 

Bagaimana dengan Marcell? Dia berhasil mengikat Harsha 
dalam pernikahan, namun pernikahan yang terdapat 
keterpaksaaan memang diragukan apakah bisa bertahan lama. 
Apalagi Harsha mencintai pria lain, bukan dirinya. 
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Allard dan Marcell sama-sama licik untuk mendapatkan Harsha. 
Namun Allard yang lebih piawai dalam merencanakan itu, 
sempat berpisah dengan Harsha namun kembali bersama. Alur 
kehidupan membawa mereka bertiga berada dalam satu atap 
yang sama, lebih menantang dan penuh persaingan. Entah siapa 
yang benar-benar menjadi pemilik Harsha. 

Harsha menyentuh dan berdiri di depan bingkai foto saat 
Allard berusia 21 tahun, kedua matanya tampak berkaca-kaca. 
Harsha tak bisa melupakan kejadiaan naas yang menimpa pria 
yang amat dicintainya itu. Harsha trauma akan itu. 

Harus berapa kali lagi kita berjuang, Allard? Kenapa selalu kau 
yang celaka? Kenapa selalu kau yang merasakan rasa sakit? Ada 
berapa rintangan lagi yang mesti kita hadapi? batin Harsha dan 
meneteskan air matanya. 

"Harsha," panggil Marcell. 

Harsha lantas menyeka air matanya. Marcell menaruh gelas 
kosong diatas meja dan menghampiri isterinya itu. 

"Aku mengerti dengan apa yang kau rasakan. Apa yang Allard 
alami sangat menyakitkan untukmu," ucap Marcell. 

Harsha menghela nafas, "Aku belum bisa memaafkan 
Barbara." 

"Barbara sudah mendapatkan balasannya, sayang. Dia tewas 
karena kejahatan yang ia lakukan sendiri," kata Marcell. 

Harsha diam. 

Marcell mengela nafas, "Apa yang terjadi pada Allard adalah 
ujian cinta kalian. Mungkin karena hal itu, cinta dan hubungan 
kalian akan semakin kuat." 

Harsha menatap Marcell, "Apa kau jujur mengatakannya atau 
hanya ingin menenangkanku saja?" 

"Aku tahu aku telah melakukan kesalahan besar, sempat 
memisahkan kalian, tapi sungguh..aku menyesal." 

"Kalau begitu, jika Allard kembali nanti apa kau akan 
merelakanku bahagia bersamanya?" 

Marcell sejenak terdiam, "Sesungguhnya aku berat 
melakukannya, tapi aku akan mencobanya." 
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"Kau harus bisa melakukannya," balas Harsha dengan tatapan 
peringatan, "Pikirkan perasaan kami," tambahnya. 

Tok..tok..tok... 

"Ya," sahut Marcell. 

"Tuan Axton menunggu Nona Harsha di bawah," kata Mia dari 
luar. 

Marcell menatap Harsha yang mengernyit, untuk apa Axton 
datang malam-malam begini? Harsha keluar kamar dan 
melenggang menuju lantai bawah, Mia berdiri disisi Harsha 
untuk menjaganya. Axton duduk di sofa ruang tamu, tangannya 
nampak memegang sebuket bunga. Harsha memperhatikan 
Axton dari jauh. Lagi-lagi seperti biasa Axton datang dan 
membawa sebuket bunga untuknya. la sudah tahu bila pria 
asing waktu itu adalah Axton Nicholas, CTO perusahaan Allard. 

Harsha terkejut namun ia tidak menjauhinya, ia mencoba 
memahami Axton karena perasaan tak mesti disalahkan sebab 
perasaan itu datang secara tiba-tiba. Harsha juga sudah 
memaafkan kesalahan Axton yang sempat bersekongkol dengan 
Barbara, namun untung saja Axton tidak melanjutkan niatnya 
untuk merebut Harsha dari Allard. 

"Axton," panggil Harsha. 

Axton menoleh dan langsung berdiri, "Hai, Harsha!" sapanya 
disertai senyum terbaiknya. 

Harsha membalas senyuman Axton dan menghampirinya, Mia 
diam dan mengawasi dari jauh, menghormati Harsha dan Axton. 
Harsha hendak duduk dan Axton membantunya. Axton 
melepaskan genggaman tangannya ketika Harsha menatapnya, 
mengerti dengan tatapan seperti peringatan. 

"Tumben kau datang malam-malam begini?" tanya Harsha. 

"Oh maafkan aku, apa aku menganggumu?" Axton tersenyum 
merasa tidak enak. 

Harsha menggeleng, "Tidak masalah, aku hanya sedikit heran 
saja." 

Axton menjelaskan jika ia seharian ini belum menemui Harsha, 
karena urusan pekerjaan. Axton datang setelah menjenguk 
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Allard di rumah sakit, itu adalah kegiatan rutinnya. Axton 
merasa bersalah kepada Allard perihal saat ia mengawasi 
Harsha. 

"Allard baik-baik saja kan?" tanya Harsha. 

Axton tersenyum seraya mengangguk, "Dia baik-baik saja. Aku 
sempat bicara dengan dokternya, beliau bilang kondisi Allard 
berangsur membaik." 

Harsha tersenyum miris, jika Allard berangsur membaik tapi 
kenapa dia belum bangun juga dari komanya? Itu pertanyaan 
yang selalu melekat dibenak Harsha. Senyum Harsha memudar 
saat ingar perkataan dokter yang menangani Allard bila 
terdapat luka dalam yang cukup parah di dalam tubuh Allard, 
benturan keras di kepala dan kaki. Allard sempat mengalami 
patah tulang ditulang leher, tangan dan kaki. Ironis sekali demi 
cintanya kepada Harsha. 

"Aku harap dan selalu berdoa semoga Allard tidak mengalami 
amnesia," gumam Harsha. 

Axton tersenyum, "Tidak akan. Itu takkan terjadi padanya. 
Dokter sudah bilang kalau Allard berangsur membaik. Allard 
akan kembali dengan keadaan yang kau harapkan, Harsha." 

Harsha mengangguk seraya tersenyum. Ucapan Axton barusan 
sedikit menenangkannya meski kecemasan masih bergejolak 
dalam dirinya. 

"Oh ya, ini untukmu," kata Axton menyondorkan sebuket 
bunga. 

Harsha menerima dan tertawa pelan, "Bunga lagi? Kau sama 
seperti Allard yang suka memberiku bunga kesukaanku." 

Axton tersenyum, "Ya, aku tidak tahu lagi apa yang harus ku 
berikan untuk wanita, yang aku tahu bunga dan cokelat." 

"Itulah perbedaannya. Allard tidak sepertimu. Kau tahu? Allard 
punya jutaan ide sebelum ia memberikanku sesuatu, selain 
bunga dan cokelat. Bunga memang sering karena ku suka, tapi 
cokelat jarang karena ia berpikir itu terlalu menstrim." 

"Wah...beruntung sekali wanita yang mendapatkan pria 
seperti Allard," balas Axton tertawa. 
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Harsha ikut tertawa. Mereka memang akrab dan Harsha tidak 
merasa risih berada di dekat Axton, sebab Axton sudah berjanji 
tidak akan macam-macam dan Axton sendiri punya cara agar 
Harsha betah mengobrol dengannya, yakni dengan 
membicarakan soal Allard. Meskipun hati Axton merasa sakit 
karena mendengar langsung wanita yang ia cintai 
membicarakan pria lain, rasa sakit itu terobati ketika melihat 
senyum dan tawa Harsha. 

Tanpa Axton dan Harsha sadari, Marcell memperhatikan 
keakraban mereka. Marcell mengepalkan tangannya menahan 
rasa sesak, Axton yang hanya teman saja bisa sedekat itu tapi ia 
sendiri sebagai suami Harsha tidak bisa sedekat itu. 

Hanya waktu-waktu ini saja aku bisa berbicara berdua 
denganmu, karena jika Allard ada maka kita tidak akan bisa 
seakrab ini karena Allard begitu menjagamu. Maafkan aku, 
Harsha. Maaf, aku belum bisa menghapus perasaan ini. Sulit 
membuang perasaan yang sudah melekat dengan waktu yang 
lama dalam hati ini, batin Axton. 

Aku tidak bisa menyalahkan Harsha. Aku tidak bisa sedekat itu 
dengannya seperti Axton karena kesalahanku sendiri. Tapi 
perlahan aku akan memperbaiki hubunganku dengannya. 
Meskipun takdir melepaskan posisiku sebagai suaminya. 
Maafkan aku, Harsha. Karena terlalu cinta, aku sampai buta 
dengan fakta yang berada disekitarku. Fakta jika kau mencintai 
Allard, adik kandungku, batin Marcell. 

Axton dan Marcell fokus menatap Harsha. Jika Allard berada 
disana maka bukan cinta segitiga, melainkan cinta segiempat. 
Entah ada sumber kekuatan apa dalam diri seorang Harsha 
Luvena, sampai tiga pria tampan dan mapan itu takluk padanya. 

"Awhhh...," ringis Harsha seraya memegang erat perutnya. 

Axton terkejut, Mia dan Marcell langsung berlari untuk 
mendekati Harsha. Marcell meraih sebuket bunga yang 
dipegang Harsha dan menjatuhkannnya ke lantai, Axton yang 
melihat hal itu melirik tajam Marcell. 
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"Sayang, apa kau mulas lagi?" tanya Marcell yang duduk disisi 
Harsha. 

Harsha mengangguk dengan lirih dan menahan rasa mulas itu. 
Sejak sore hari sebenarnya Harsha sering merasakan mulas. 

"Sejak kapan Harsha mengalami kontraksi?" tanya Axton yang 
berjongkok di dekat Harsha. 

"Sore. Aku ingin membawanya kerumah sakit tapi dia 
menolak," balas Marcell. 

Harsha menghela nafas, "Oh sudahlah! Ini hanya kontraksi 
biasa, aku tidak apa-apa." 

"Kau hamil tua, sayang. Kontraksi seperti tidak boleh 
diremehkan. Bagaimana jika kau melahirkan disini?" kata 
Marcell. 

"Apa aku, Mia dan Marcell yang kan membantumu melahirkan 
nanti?" sambung Axton. 

"Ya, jika itu mendesak," Harsha mengelus-elus perutnya. 

Marcell mendengus, "Aku tidak mau kau dan calon bayi itu 
kenapa-kenapa, Harsha. Ayo kita ke rumah sakit!" 

Harsha menggeleng, "Tidak, Marcell! Aku sudah tidak mulas 
lagi. Bayiku ini memang aktif." 

Axton berdiri dan berkacak pinggang, "Lebih baik kau 
dengarkan saja Marcell. Daripada nanti kau lebih mulas lagi dan 
melahirkan disini tanpa dokter atau dalam perjalanan nanti ke 
rumah sakit." 

"Benar, Harsha. Ayo! Menurutlah! Bukankah disana nanti kau 
tidak jauh dari Allard?” sambung Marcell membujuk Harsha. 

Harsha menatap Marcell, mendengar nama Allard dia jadi 
bersemangat. Benar apa yang dikatakan Marcell, ia bisa tidak 
terlalu jauh dari Allard karena mereka akan satu rumah sakit. 

"Satu rumah sakit saja tidak cukup. Aku mau ruanganku nanti 
berseberangan dengan ruang perawatan Allard. Bagaimana?" 
tawar Harsha dengan wajah polosnya. 

Marcell mengangguk seraya tersenyum, ia bisa mengatur itu. 
Harsha senang sambil tersenyum lebar. Marcell mengangkat 
tubuh Harsha dan membopongnya keluar. Harsha menatap 
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wajah Marcell, tindakan Marcell mengingatkannya pada sosok 
Allard. Harsha hanyut dalam ilusi, ia mengulas senyum kepada 


Marcell yang sebenarnya bayangan Allard. 
x k k 
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Benar saja! Apa yang Harsha inginkan terkabul. Marcell telah 
mengatur semuanya, pihak rumah sakit memenuhi permintaan. 
Fasilitas yang Harsha adalah royal class. Harsha Luvena bisa 
mendapatkan apa yang ia mau, begitulah keuntungan dimiliki 
dua pria seperti Marcell dan Allard. Satu sisi isteri seorang aktor 
dan disisi lain tunangan bahkan ibu dari calon anak billioniare. 
Jika saja sikap Axton juga gila seperti mereka berdua, maka 
Harsha pun akan menjadi wanita dari seorang CTO. Tidak, dua 
saja sudah hampir membuatnya frustasi bagaimana jika tiga? 

Harsha sudah berada di ruang perawatan, dokter dan para 
suster langsung mengurusnya saat ia tiba. Infus sudah 
menancap di tangannya, mengenakan pakian khas pasien 
namun khusus pasien hamil tua dan terdapat alat medis yang 
melingkar diperut Harsha. Harsha menggelung rambutnya dan 
duduk dengan kedua kaki telentang diatas ranjang rumah sakit. 
Harsha mengarahkan tatapannya pada satu titik, fokus pada 
pria yang terbaring disana. Ruang perawatan Harsha dan Allard 
berseberangan, Harsha bisa memperhatikan Allard dari jauh 
melalui sebuah jendela berukuran besar dan berbentuk persegi 
panjang. Kedua ruangan mereka terdapat jendela yang sama, 
hanya saja berseberangan. 

Kita berada di tempat yang sama namun ada jarak antara kau 
dan aku. Tapi tidak dengan hati kita, bahkan jiwaku pun bisa 
mendekat pada jiwamu. Berbagai keadaan telah membatasi 
kita, namun karena itulah cinta ini semakin kuat. Jiwamu 
sempat meninggalkan ragamu, apakah kau tahu? Langit pun 
bergemuruh, petir menggelegar bahkan jiwaku hampir tercabut 
dalam ragaku ini. Sayang, aku belum siap kau meninggalkanku, 
bagiku kebersamaan kita belum cukup bahkan takkan pernah 
cukup, batin Harsha meneteskan air mata. 

Marcell memperhatikan Harsha dari jauh dan mengikuti arah 
tatapannya. Ia menghela nafas begitu melihat objek yang 
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diamati Harsha. Marcell melangkah mendekati isterinya itu, 
membiarkan Scarlett, Nancy dan Axton mengobrol. 

"Harusnya aku tak lakukan ini," gumam Marcell. 

Harsha dengan cepat menyeka air matanya dan menoleh, "Apa 
maksudmu?" tanyanya. 

"Harusnya aku tidak mengabulkan permintaanmu," kata 
Marcell dengan tatapan dingin. 

Harsha mengernyit, kemudian mengikuti arah tatapan Marcell. 
Ternyata Marcell melihat ruang perawatan Allard. 

"Oh aku mengerti. Kau memperhatikanku tadi ya? Kau 
cemburu. Aku mohon jangan berdebat," gumam Harsha tanpa 
melihat Marcell. 

Marcell mengangguk, "Ya aku cemburu, jelas saja aku 
cemburu." 

Harsha melirik Marcell. 

"Tapi bukan itu maksudku, sayang," kata Marcell. 

"Lalu apa? Jangan berbelit-belit, jangan membuatku kesal!" 
balas Harsha. 

Marcell duduk disisi Harsha, di tepi ranjang putih itu dan 
menggenggam tangannya. 

"Jika saja aku tahu kau akan meneteskan air mata begitu 
melihatnya, maka aku tidak akan mengabulkan permintaanmu. 
Baiklah, kau akan pindah kamar supaya kau tidak bersedih lagi," 
kata Marcell siap berdiri. 

Harsha dengan cepat mencekal lengan Marcell dan 
menggeleng-gelengkan kepalanya. Marcell tak tahan melihat 
raut kesedihannya dan puppy eyes-nya itu. 

"Oh berhentilah memasang ekspresi begitu," kata Marcell 
kembali duduk dan menyandarkan kepala Harsha ke dadanya. 

"Aku menangis karena aku terbawa perasaan. Sungguh aku 
merasa senang berseberangan dengan Allard, aku bisa 
melihatnya dari sini dan hal itu bisa membuat perasaanku 
sedikit tenang," papar Harsha. 

Axton mengernyit, "Apa kau baik-baik saja, Harsha?" tanyanya. 
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Marcell menoleh dan Harsha lantas memundurkan tubuhnya, 
ia mengangguk ke arah Axton yang duduk di sofa. Nancy dan 
Scarlett juga menatap Harsha dengan cemas. Nancy beranjak 
dan mendekati Harsha, ia berdiri di samping Harsha dan 
mengelus kepala gadis itu. 

"Ada apa, nak?" tanya Nancy dengan cemas. 

Marcell berdehem, "Tidak ada, grandma. Harsha cuma 
merindukan Allard." 

Nancy tersenyum, "Memang itu yang selama ini kau rasakan, 
nak. Kami juga sama. Bersabarlah, okay?" 

Harsha tersenyum, Marcell memintanya untuk istirahat dan 
mempersiapkan diri. Sebab Dr. Samuel yang memeriksa Harsha 
mengatakan jika dalam waktu beberapa jam ke depan, bahkan 
malam ini Harsha akan segera melahirkan. Kini Harsha sedang 
tertidur, hanya ada Axton yang menjaganya. Marcell pergi untuk 
menemui Dr. Samuel, sedangkan Nancy dan Scarlett pergi ke 
mini market yang berada di lantai utama rumah sakit. Axton 
melirik jam tangannya, menunjukan pukul 10 malam. Sejak tadi 
pun Axton belum tidur bahkan tidak mengantuk. Ia terus 
memperhatikan Harsha, selain menjaganya, ia juga memuaskan 
diri untuk menatapnya tanpa ada yang mengganggunya. Axton 
berpikir, gadis itu dimiliki oleh dua pria. Andaikan ia bersikap 
seperti Allard dan Marcell, apakah Harsha akan memberinya 
status sebagai pemiliknya juga? 

"Apa kau pikir aku bangga dimiliki oleh dua orang pria? Kau 
salah, Axton! Aku tak pernah menginginkan dua pemilik, yang 
ku impikan cuma satu! Cukup satu! Tapi karena desakan 
keadaan dan fakta, aku tak berdaya. Satu sisi Marcell suamiku, 
tapi disisi lain Allard Ayah dari anak ini dan aku mencintainya!" 

Axton mengerjap saat ingat kata-kata Harsha, ketika itu Axton 
bertanya seperti apa yang dipikirkannya dan Harsha 
memarahinya demi membuatnya mengerti. 

"Oh, God. Two Owners," ucap Axton dan tersenyum heran. 
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Tiba-tiba saja Harsha terjaga, ia meringis kesakitan seraya 
memegang perutnya. Axton cepat berlari ke arahnya dan 
membantu Harsha untuk duduk, ia terlihat kebingungan. 

"Harsha, kau..kau mulas lagi?" tanya Axton dengan takut. 

"Ya, rasanya bayiku ini bergerak ke bawah. Mmhh...," jawab 
Harsha. 

Axton terkejut, "Apa?! Jangan-jangan kau akan melahir..." 

"Aaa...mmhh...," Harsha mencekal lengan Axton dan 
memejamkan mata. 

Axton semakin kebingungan, ia celingak-celinguk seperti 
mencari seseorang namun disana hanya ada dia dan Harsha saja. 
Axton mencoba menenangkan Harsha dan dengan tangan 
bergetar menekan bel di dekat nakas. Axton membantu Harsha 
untuk bersandar, sesaat tatapannya terpaku melihat Harsha 
menggenggam tangannya. 

"Axton! Aku mulas!" pekik Harsha memukul bahu Axton. 

Axton mengerjap, "Ya..ya..dokter..dokter akan segera datang. 
Aku akan menelfon Scarlett." 

Tak lama Marcell, Dr. Samuel beserta susternya datang dengan 
tergesa-gesa. Apalagi Marcell yang terlihat panik dan 
menghampiri Harsha. Axton merasa kesal ketika Marcell 
menariknya dan menyuruhnya minggir. 

"Sayang, kau mulas lagi?" tanya Marcell dengan begitu cemas. 

"Dia mengalami kontraksi lagi," kata Dr. Samuel. 

Suster meminta Axton untuk menunggu di ruang tunggu yang 
menjadi fasilitas ruang perawatan yang royal class itu, karena Dr. 
Samuel akan memeriksa Harsha. Hanya Marcell yang 
diperbolehkan pasalnya ia adalah suaminya Harsha. Dr. Samuel 
meminta Harsha membuka selangkangannya dan suster 
mengambil alih untuk membuka selimutnya tapi tidak 
sepenuhnya. Harsha meneguk salivanya, mau apa dokter dan 
suster itu. 

"Mohon maaf, Mrs. Mackenzie. Ini sudah prosedur rumah sakit. 
Kami akan memeriksa secara intim untuk memastikan kau 
sudah ditahap pembukaan berapa," jelas Dr. Samuel. 
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Harsha awalnya ragu, ia merasa malu. Namun mengetahui Dr. 
Samuel adalah dokter kandungan meski laki-laki dan lagipula 
beliau sudah memiliki isteri, Harsha pun menganggukan kepala. 
Harsha sedikit tenang ketika suster itu saja yang menyentuh 
area kewanitaannya saat memeriksa bagian dalam, Dr. Samuel 
hanya membimbing suster tersebut dan mulai menjelaskan 
dengan detail kepada Harsha juga Marcell. 

"Mrs. Mackenzie, kau sudah berada ditahap pembukaan 7 dan 
kiranya waktu melahirkan semakin dekat," kata Dr. Samuel. 

Setelah Dr. Samuel selesai menjelaskan apa saja tentang 
pembukaan 7, ia dan suster itu melenggang pergi. Masuklah 
Axton, Nancy dan Scarlett. Mereka menanyakan keadaan 
Harsha, mulas Harsha agak mendingan. Marcell duduk ditepi 
ranjang dan mengelus-ngelus rambut Harsha, ia mencoba 
menidurkan isteriny itu. Axton yang berdiri di dekat jendela 
terus menatap Harsha yang sudah kembali terlelap, Marcell 
menyadari itu dari sudut matanya kemudian menoleh ke arah 
Axton dan menatapnya dingin. 

"Sedang apa kau disana? Tidurlah!" kata Marcell. 

Axton tersenyum tipis, "Tidak. Aku tidak mengantuk. Biarkan 
Nancy dan Scarlett saja yang tidur." 

Marcell memalingkan wajahnya, ia mengecup kening Harsha 
dan beranjak dari sana. Ia berjalan ke arah jendela dan berdiri 
disebelah Axton. Mereka sama-sama menatap pemandangan 
malam hari kota Los Angeles dari gedung rumah sakit. Waktu 
menunjukan pukul 11 malam dan Harsha baru tidur selama 6 
menit. 

"Pukul 12 malam tepat nanti adalah hari kelahiran Harsha," 
gumam Axton. 

"Aku tahu lebih dulu darimu. Lalu kenapa? Apa kau akan 
menerobosku untuk mengucapkan selamat kepadanya nanti?" 
Marcell menatapnya dengan tajam. 

Axton tersenyum seraya menghela nafas, "Aku tidak tahu 
mengapa kau begitu dingin padaku." 
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"Aku tidak suka jika kau terlalu dekat dengan isteriku," balas 
Marcell. 

"Bagaimana dengan Allard?" balas Axton tak mau kalah. 

Marcell tercekat, sulit mengatakannya. Keadaan telah 
membuat segalanya sulit terkendali dan membingungkan. 

"Kau, Allard, Harsha dan aku. Cinta segiempat. Bagaimana 
menurutmu?" kata Axton tersenyum. 

Marcell mengepalkan tangannya, hendak membalas Axton 
namun suara Harsha yang kesakitan telah mengalihkan 
perhatiannya. Marcell berlari ke arah Harsha, ia membantu 
Harsha bangun. Harsha memegang tangan Marcell dan 
berteriak kesakitan, suara-suara Harsha membuat Nancy dan 
Scarlett bangun. Mereka bergegas ke arah Harsha dengan 
khawatir. 

"Marcell, ini rasanya sangat mulas. Emhh...," ringis Harsha. 

"Scarlett, cepat tekan belnya!" perintah Marcell. 

Harsha merasakan tekanan yang sangat kuat dibagian bawah 
punggung dan pada bagian anus. Harsha bahkan terdorong 
untuk refleks mengejan. Harsha merasakan panas dan 
berkeringat dingin disekujur tubuhnya. 

"Sakittt...," kata Harsha memegang bagian bawah 
punggungnya. 

Marcell mengelus-ngelus punggung bagian bawah Harsha, 
setidaknya usahanya bisa meringankan rasa sakit itu. Dr. Samuel 
dan suster yang sama kembali datang, mereka meminta selain 
Marcell untuk menunggu di ruang tunggu yang menjadi fasilitas 
ruang perawatan Harsha yang royal class itu. Dr. Samuel 
meminta Harsha berbaring dan melakukan pemeriksaan 
kembali. Dokter bilang Harsha sudah berada ditahap 
pembukaan 8, dua pembukaan lagi menuju puncak perjuangan 
besar. 

Dr. Samuel mengatakan Harsha semakin banyak mengeluarkan 
lendir bercampur darah karena pembuluh kapiler yang pecah 
semakin banyak. Mulut rahim juga cukup terbuka lebar dan 
letak bayi sudah sepenuhnya di dalam tulang panggul. Harsha 
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mengikuti perintah Dr. Samuel yang memintanya duduk, lalu 
membiarkan pria paruhbaya itu berbuat sesuatu di sekitar 
bawah punggungnya. Marcell setia di depan Harsha. 

Dr. Samuel menjelaskan mungkin Harsha akan merasa sangat 
lelah, padahal masih ada perjuangan besar nanti pada proses 
pembukaan 10. Wanita yang tengah hamil dalam tahap ini juga 
akan merasa mengantuk, karena oksigen di dalam kepala 
berkonsentrasi pada daerah persalinan. Dokter meminta 
anggota keluarga untuk terus memastikan Harsha tetap terjaga, 
memberinya semangat untuk siap menghadapi peperangan 
yang lebih besar. 

Dr. Samuel melenggang pergi, akan tetapi suster tetap berada 
disana untuk bersiaga. Marcell juga masih disisi Harsha, begitu 
sabar mengurus isterinya itu yang merasakan gejolak mulas 
yang tak kunjung mereda. Harsha sudah mengalami kontraksi 
demi kontraksi dari hari-hari sebelumnya, sampai pembukaan 8 
malam ini. Melihat keadaan Harsha yang berjuang menahan 
rasa mulas dan pegal-pegal, Nancy dan Scrlett tak kembali tidur. 
Rasa kantuk mereka hilang begitu saja, Axton duduk disofa dan 
membiarkan Marcell yang mengurus Harsha meski jauh dalam 
hatinya ia inginkan posisi itu. 

Karena merasa lemas dan begitu mulas, Harsha sampai 
memeluk Marcell seraya memejamkan mata. Harsha beberapa 
kali menarik dan membuang nafas, sambil meracau kesakitan. 
Marcell sesekali mengecup keningnya, terus mengelus 
kepalanya dan mengelus perutnya. Nancy beralih menyeka 
peluh keringat Harsha dan suster mengelus punggung Harsha 
berkali-kali. Scarlett sendiri terlihat ngeri melihat keadaan 
Harsha, berpikir bagaimana nanti dia yang kan berada diposisi 
Harsha? 

Seandainya saja yang aku peluk adalah kau Allard, batin Harsha. 

Beberapa menit kemudian, kini Harsha berganti posisi. Ia 
duduk diatas sebuah bola yang terbuat dari karet dan berukuran 
besar, posisi duduknya sedikit membungkuk, menyandarkan 
kepalanya diatas ranjang dan kedua tangannya mencengkeram 
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selimut. Keringat dingin terus bercucuran, Harsha berkali-kali 
mengerang kesakitan dan sempat meneteskan air mata. Untuk 
pertama kali seumur hidupnya ia baru merasakan bagaimana 
rasanya mulas saat mengandung, mulas yang begitu 
mengganggunya. Marcell yang terus didekat Harsha tidak tega 
melihatnya, menyeka keringatnya sambil memberinya 
pengertian dan juga semangat. 

"Bagaimana dengan keadaan, Harsha?" terdengar suara Jack. 

Nancy mengernyit, "Kau kemari, suamiku? Siapa yang menjaga 
Allard disana?" 

"Ada Edgard. Aku kemari karena aku tak bisa menahan 
kekhawatiranku," jawab Jack. 

Jack mendekati Harsha dan sedikit membungkuk agar 
bertatapan dengan Harsha. Ia mengelus rambut Harsha dengan 
sayang, Marcell yang masih di dekat Harsha tangannya bergetar 
untuk mengelap air mata Harsha juga keringatnya. 

"Bersabarlah, sayang. Ini memang tahap yang menyulitkanmu, 
tapi inilah kodrat wanita hamil. Banyak wanita yang pernah 
merasakan ini dan sekarang kau merasakannya," kata Jack 
memberi pengertian. 

"Aaaaggghh...ra..sanya sakit, grandpa. Mmmhhh....," Harsha 
memejamkan mata sesaat sambil kuat mencengkeram selimut. 

"Bertahanlah, nak. Tidak lama lagi bayimu akan lahir hem," 
ucap Jack. 

"Benar, sayang. Mungkin hari ulang tahunmu akan spesial 
dengan lahirnya bayimu," sambung Marcell yang mengelus 
punggung Harsha. 

"Rasanya aku ingin mengeluarkan bayi ini..eghhh...," Harsha 
menenggelamkan wajahnya dan mencoba menggerak-gerakan 
tubuhnya. 

"Sabar, sayang," Marcell mengecup kepala Harsha dan 
mengelus-ngelus punggungnya. 

Harsha kembali menjerit dan menangis, bukan karena cengeng, 
tapi untuk Harsha rasanya begitu mulas dan disertai rasa sakit. 
Marcell dan Jack membantu Harsha berdiri, Marcell menopang 
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ketiak Harsha dan memeluknya. Tangannya terus bergerak 
mengelus bawah punggang Harsha. Harsha melingkarkan 
tangannya dan Marcell bisa mendengar juga merasakan deru 
nafas Harsha yang memburu. Nancy mengelap keringat Harsha 
dan tak berhenti memberinya semangat. Harsha beralih 
membungkuk seraya berpegangan di tepi ranjang, ia terus 
menggerakan tubuhnya untuk mengurangi rasa pegalnya 

"Berbaringlah, nak," kata Nancy. 

Harsha menggeleng, “Itu justru membuatku tidak tahan 
dengan rasa mulasnya. Eghhh....,mmh...." 

Marcell menyuruh Harsha untuk minum namun tidak mau. 
Semua orang terkejut mendengar jeritan Harsha, suster 
bertindak dengan menyuruh Marcell dan Axton untuk membatu 
Harsha berbaring. Dr. Samuel datang, ia terlihat tergesa-gesa 
dan menyuruh mereka untuk menunggu diruang tunggu selain 
Marcell. Dr. Samuel dan suster melakukan pemeriksaan kembali, 
keringat Harsha semakin bercucuran dan menutup mulutnya 
untuk tidak berteriak kesakitan. 

"Mrs. Mackenzie, kau sudah berada di pembukaan 9. Satu 
tahap lagi kau akan siap melahirkan," kata Dr. Samuel. 

Dr. Samuel mengatakan pembukaan 9 merupakan tahap paling 
sulit dilalui oleh Harsha, tahap hampir akhir yang kan membuat 
si bayi keluar dari dalam rahim. Pada tahap ini rahim membuka 
selebar 9 cm. Harsha tak kuasa menahan suaranya karena 
kontraksi semakin kuat dan hebat, menimbulkan rasa sakit yang 
amat sangat sehingga sangat menggangu Harsha. Sesekali 
Harsha merasakan dorongan untuk mengejan, tekanan sangat 
kuat dibagian bawah perut. Dokter bilang emosional akan bisa 
dilihat dari Harsha, ia akan pasrah dan tak berdaya karena rasa 
sakit dan juga lemas. 

Dr. Samuel memerintahkan susternya untuk memanggil 
beberapa suster dan menyiapkan segala kebutuhan untuk 
digunakan pasca Harsha melahirkan nanti. Marcell menyelimuti 
Harsha yang terlentang itu dan mengajaknya mengobrol, Harsha 
hanya diam mendengarkan apa yang Marcell katakan saja. Baru 
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beberapa menit, Harsha kembali mengeluh kesakitan. Kali ini 
Harsha tak bisa mengontrol suaranya untuk berteriak. Dr. 
Samuel mengatakan Harsha sudah berada di tahap akhir yaitu 
pembukaan 10, tim medis pun mulai bersiap-siap. Seluruh 
keluarga mengeliling ranjang Harsha, mereka memberi support 
kepadanya dengan penuh kasih sayang lalu memanjatkan doa 
bersama. 

"Eghh..., aaaa....hhhh," ringis Harsha setengah berteriak. 

Scarlett, Axton dan Jack menunggu di ruang tunggu. Dokter 
hanya mengizinkan Nancy dan Marcell untuk mendampingi 
Harsha melewati proses melahirkan. Marcell terlihat panik dan 
pucat pasi, dalam hati ia ketakutan melihat keadaan Harsha. 
Suster membimbing Harsha untuk membuka selangkangan, 
kedua pergelangan kaki Harsha bertumpu pada sebuah alat. Tim 
medis mengenakan pakaian berwarna hijau, masker dan 
handscoon. Harsha sedikit membelalak mata ketika suster 
menutup tirai jendela. 

"Kenapa kau menutupnya?!" Harsha setengah berteriak, 
"Jangan lakukan itu!" tambahnya. 

"Maaf, Mrs. Mackenzie. Itu harus dilakukan agar orang-orang 
diluar tidak melihat proses melahirkan ini," kata suster tersebut. 

"Apa? Setega itu kah kalian padaku? Dia tidak ada disampingku! 
Setidaknya aku bisa melihatnya selama aku melahirkan! Dia 
kekuatanku! Aaaaa!!!" Harsha berteriak saat dorongan 
mengejan terasa semakin kuat. 

"Ayo! Kita akan memulainya! Ketubannya sudah pecah!" kata 
Dr. Semuel. 

Dr. Samuel bersiap di depan selangkangan Harsha, dua suster 
berdiri di sisinya untuk membantunya. 

"Aaaa...sakit!" teriak Harsha meneteskan air matanya. 

Marcell menggenggam kuat tangan Harsha dan mengelus-elus 
rambutnya, memberinya semangat. Nancy menghapus setiap 
air mata Harsha. 
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"Ayo! Tarik nafas dalam-dalam, keluarkan perlahan-lahan dan 
lakukan itu beberapa kali lalu mengejan sekuat-kuatnya. Ayo!" 
Dr. Samuel memberi aba-aba. 

Harsha ingin mengatakan sesuatu namun rasa mulas yang 
amat sangat membuatnya mengejan sampai mengangkat 
punggungnya senderi, menggenggam kuat tangan Marcell juga 
mencengkeram sprei. 

"Taris nafas! Keluarkan secara perlahan dan mengejan kembali! 
Ayo!" kata salah satu suster. 

"Aku...ingin Al..aaggghhhh!!!  Huh..huh..emh...," Harsha 
kembali mengejan, “Aku ingin Allard ada disampingku!!!" 
pekiknya dalam satu tarikan nafas dan membaringkan 
punggungnya. 

Mendengar permintaan Harsha, semua orang kebingungan. 
Bagaimana mungkin Allard disamping Harsha? Allard terbaring 
koma disana. Harsha kembali mengejan dengan berteriak, ia 
sampai mengangkat tubuhnya sendiri untuk mengeluarkan 
tenaganya. Suster menekan tombol otomatis pada ranjang dan 
menyesuaikan sandaran ranjang itu dengan posisi Harsha yang 
menurutnya nyaman. Bayangan sosok Allard memenuhi pikiran 
Harsha, ia sangat menginginkan keberadaan Allard disisinya. la 
adalah kekuatannya. Konsentrasi Harsha untuk melahirkan 
bayinya terganggu dengan bayangan Allard. Air mata 
bercucuran, rasa sakit proses melahirkan dan kesedihan hatinya 
menjadi satu. 

Tidak! Aku tidak boleh menyerah! Demi Allard aku pasti bisa! 
Bayiku akan terlahir! Buah hati kami akan terlahir! batin Harsha. 


Dr. Samuel dan orang-orang yang ada disana kasihan melihat 
Harsha, ia sangat membutuhkan keberadaan Allard. Dr. Samuel 
memerintahkan salah satu susternya untuk memanggil dokter 
yang menangani Allard. Sementara menunggu kedatangan 
dokter tersebut, Dr. Samuel kembali membimbing Harsha untuk 
terus mengejan. Dr. Damian, dokter yang menangani Allard itu 
pun datang. Dr. Samuel meminta salah satu suster untuk 
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bergantian diposisinya sebentar, lalu ia mengajak Dr. Damian 
sedikit menjauh dari kerumunan proses Harsha melahirkan. Dr. 
Samuel menyampaikan permohonannya kepada Dr. Damian. Dr. 
Damian mencermati permohonan Dr. Samuel dan melihat 
Harsha, ia juga merasa tidak tega. Kemudian Dr. Damian 
mengangguk seraya tersenyum. Dr. Samuel kembali beralih 
mengurus Harsha. 

"Ayo! Terus! Teruslah mengejan! Ikuti bimbinganku seperti 
tadi, Mrs. Mackenzie! Ayo!" kata Dr. Samuel. 

"Kau bisa, sayang. Ayo! Kau bisa!" kata Marcell. 

"Agghh!!! Huh..huh..rasanya sangat menyiksaku. Sakit...," 
nafas Harsha memburu dan menangis. 

Nancy menyeka air mata Harsha, "Kau tidak boleh menyerah! 
Berjuanglah, nak! Teruslah berjuang! Menangkan pertarungan 
besar ini! Ayo kau bisa!" 

Harsha menarik nafas dalam-dalam, membuangnya secara 
perlahan-lahan dan mengejan beberapa kali sekuat tenaganya. 
Keringat sudah bercucuran kemana-mana, wajahnya pun 
sampai memerah. Marcell dan Nancy yang berdiri disisi Harsha 
menoleh ke belakang, mereka mengernyit melihat ada ranjang 
lain disana, mengejutkan lagi sosok yang terbaring disana. 

Suara Harsha mengalihkan perhatian Marcell, ia kembali fokus 
kepada Harsha. Nancy menghampiri Dr. Damian, ia bertanya 
mengapa Allard dibawa ke ruangan Harsha saat Harsha dalam 
proses melahirkan. Dr. Damian menjelaskan bila ia menyetujui 
permintaan Dr. Samuel, keberadaan Allard sangat dibutuhkan 
Harsha saat ini. Semua telah diatur dengan baik oleh Dr. Damian 
dan para perawat saat memindahkan Allard ke ruangan Harsha. 
Dr. Damian akan tetap siaga di sisi Allard, memastikan tidak 
terjadi apapun padanya. 

Nancy memegang pundak Marcell, "Nak, lepaskan genggaman 
tanganmu pada Harsha." 

Marcell mengernyit, "Apa? Tapi kenapa?" 

Nancy tidak menjawab, ia menarik tangan Marcell hingga 
genggaman tangannya terlepas dari Harsha. Marcell sedikit 
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tercengang saat Nancy menarik tangan Harsha dan menyatukan 
tangannya dengan tangan seseorang. Marcell menggerakan 
matanya dari telapak tangan pria itu dan sampai menuju wajah 
Allard. 

"Dia lebih membutuhkan Allard," gumam Nancy kepada 
Marcell. 

Harsha mengejan yang entah keberapa kalinya, tangan kirinya 
mengepal erat, sempat ia merasakan sesuatu yang familiar 
dalam genggamannya. Dorongan semakin kuat dan ia pun 
mengejan sekuat-kuatnya sampai memekik. 

"Eggghhhh!!!!" pekik Harsha dan merasa tak berdaya. 

Semua orang tersenyum mendengar suara tangisan bayi yang 
terdengar keras. Axton, Edgard, Scarlett dan Jack yang berada 
diluar tercengang bahagia disertai haru mendengar suara 
tangisan bayi. Marcell menutup mulutnya saking bahagianya 
melihat bayi laki-laki yang baru saja keluar, ia sampai 
meneteskan air matanya. Nancy ikut menangis bahagia dan 
mengecup kening Harsha. Harsha pun tersenyum ditengah rasa 
lelah pada tubuhnya, air mata juga jatuh dari sudut matanya. Ia 
telah berhasil melahirkan bayinya dengan selamat dan tepat 
pada pukul 00:00, tepat dihari ulang tahunnya. Harsha 
menyurutkan senyumnya saat menatap Marcell yang menutup 
mulutnya dan sesekali tertawa. 

Lalu tangan siapa yang aku pegang sejak tadi? tanya Harsha 
dalam hati. 

Harsha teringat kembali pada sesuatu yang terasa familiar itu. 
Harsha merasa tangan yang kini masih digenggamnya sangat 
dikenalinya. Harsha mengulas senyum dan dengan cepat 
menoleh ke kiri, ia tercengang dan berekspresi bahagia melihat 
Allard berbaring disampingnya meski berbeda ranjang. 

"Oh, my god! Allard!" kata Harsha dengan nada terkejut 
bercampur senang. 

Harsha tak menyadari kedatangan Allard karena pikirannya 
berkonsentrasi pada pertarungan besarnya tadi. Harsha 
menatap tangan kanan Allard yang berada dalam 
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genggamannya, ia mengira jarum infus berada disana namun 
jarum infus berada ditangan kiri Allard. 

Aku merindukan eratan tanganmu, batin Harsha. 

Suster menyerahkan bayi laki-laki itu kepada Harsha usai 
dibersihkan, ia membimbing Harsha untuk menyusui bayi itu. 
Semua orang yang ada disana gemas dan memuji Harsha yang 
beruntung melahirkan bayi setampan itu. Sungguh! Bayi laki- 
laki itu tampan, lucu, rambutnya berwarna cokelat, lensa 
matanya berwarna abu-abu, bulu mata yang lentik, bibir mungil 
merah ranumnya dan hidung mungilnya saja masih bayi sudah 
mancung. Kemiripan Allard begitu terpatri disana. Harsha tak 
kuasa menahan air mata bahagianya, ia sangat bahagia dan 
bersyukur. 

"Bukankah ini hari yang spesial untukmu?" tanya Marcell. 

Harsha mengangguk seraya tersenyum, "Benar. Aku tak 
menyangka Tuhan menakdirkan bayiku ini lahir tepat di hari 
kelahiranku. Bayi ini adalah anugerah dan hadiah terindah 
untuk ulang tahunku kali ini." 

Kedua mata Marcell berkaca-kaca, ia mendorong tengkuk 
Harsha dan mengecup kening Harsha cukup lama. Harsha 
memejamkan matanya dan tersenyum. 

"Happy brithday,” ucap Marcell. 

kau yang pertama kali mengucapkan kata itu kepadaku, Allard, 
Seharusnya batin Harsha. 

"Thank you," balas Harsha. 

"Hadiah untukmu ada di mansion," kata Marcell. 

Harsha mengangguk dan melirik ke arah Allard. Jauh dalam 
hatinya hadiah yang paling ia harapkan di hari ulang tahunnya 
sekarang adalah bangkitnya Allard dari masa koma. Bahkan 
impian Allard selalu berdiri disisinya dan menyemangatinya saat 
ia akan melahirkan tidak terwujud, namun ia tetap bersyukur 
Allard berada disisinya meski dalam keadaan tak sadarkan diri. 

"Beritahu kami! Nama apa yang akan kau berikan padanya, 
nak," kata Nancy. 
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Harsha tersenyum, ia ingat akan sebuah nama yang sudah 
ditetapkan Allard saat usia kandungan Harsha 5 bulan. Saat itu 
Harsha menyerahkan kebebasan Allard untuk memberi nama 
buah hati mereka, nama perempuan dan laki-laki Allard 
tetapkan karena saat itu mereka belum tahu jenis kelamin sang 
bayi 

"Rexford Mackenzie," ucap Harsha menatap sang bayi. 

Semua orang terkejut dan tersenyum mendengar nama yang 
memiliki arti yang bagus itu. 

"Wellcome to the world, baby Rex!" Harsha memeluk bayinya 
dan menciumnya penuh cinta. 

as 

Siang hari ini Harsha sudah bersiap-siap untuk meninggalkan 
rumah sakit, usai persalinan semalam Dr. Samuel mengatakan 
kondisi Harsha dan Rexford sehat dan tak butuh waktu yang 
lama untuk berada di rumah sakit. Ruang perawatan Harsha 
selalu penuh dengan kehebohan Scarlett yang begitu gemas 
melihat Rexford. Bahkan Scarlett lah yang banyak bicara dan 
begitu cerewet memuji bayi laki-laki itu. Marcell, Jack, Nancy, 
Axton dan Harsha hanya tertawa melihat tingkah Scarlett. 

Pemberitaan tentang lahirnya Rexford Mackenzie sudah viral 
dan menjadi topik utama di seluruh amerika bahkan dunia. 
Namun Harsha dan pihak keluarga belum mempublikasikan 
seperti apa rupa Rexford karena beberapa hal, salah satunya 
demi ketenangan bayi yang baru lahir itu. Orang-orang dibuat 
penasaran dan menebak jika Allard mewariskan ketampanannya 
kepada Rexford. 

Edgard sudah menerima banyak telfon dari orang-orang 
penting yang memiliki hubungan kerja sama atau rekan bisnis 
Allard, untuk menyampaikan selamat ulang tahun untuk Harsha 
dan atas kelahiran baby Rex. Harsha juga sudah banyak 
menerima chat, massage dan telfon dari teman-temannya juga 
keluarga besar Jack Charles. Komentar pujian, ucapan selamat 
dan doa penuh di komentar dari para netizen pada postingan 
foto Harsha pasca melahirkan. 
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Keamanan akan diperketat saat Harsha keluar dari rumah sakit 
nanti, Harsha akan diiringi beberapa bodyguard. Pihak rumah 
sakit tidak mengizinkan semua media masuk ke wilayah rumah 
sakit, hanya satu saja yang diizinkan yaitu saluran pemberitaan 
terkenal di amerika, itupun cuman bisa mewawancarai keluarga 
atau Harsha tanpa bisa meliput rupa Rexford. Harsha akan 
mempublikasikan bayinya itu nanti beberapa hari kedepan 
lewat akun Instagram Allard. 

Harsha turun dari ranjang dengan hati-hati dan dibantu 
Marcell, kewanitaan-nya masih terasa sakit pasca melahirkan 
semalam. Harsha duduk diatas kursi roda dan Nancy 
menyerahkan baby Rex kepada Harsha. Harsha tersenyum 
melihat Rexford tertidur nyenyak dalam gendongannya, 
siapapun akan merasa damai melihat wajah bayi itu. Keyakinan 
Harsha tidak salah. Bayi itu adalah keturunan Allard. Hasil 
laporan test DNA menunjukan fakta bila Rexford Mackenzie 
murni darah daging pria yang sangat Harsha cintai, Allard 
Mackenzie. 

Anakku, puteraku, pangeran kecilku, kau harta berharga 
setelah Ayahmu, sayang. Mom and Dad love you so much, batin 


Harsha lalu mengecup pipi bayinya. 
x k k 


273 


Kk k k 


Pernahkah kau begitu takut akan sesuatu? 

Pernahkah kau merasa jiwamu bergetar? 

Pernahkah kau berhenti bernafas dalam beberapa detik? 
Pernahkah kau merasa sesak sampai seakan-akan rasanya 
jiwamu dicabut? 

Aku pernah merasakan itu semua. 


Mataku terbelalak, 
Bibirku terkunci, 
Tubuhku membeku, 
Jiwaku bergetar, 
Jiwaku seperti ditarik, 
Menyakitkan sekali. 


Aku takut, takut jika Tuhan benar-benar membawanya pergi. 
Pergi jauh dariku... 

Pergi jauh dari hidupku... 

Dengan jarak yang sangat... 

Sangat.... 

Sangat... 

Bahkan kata sangat tak cukup untuk menggambarkan betapa 
jauhnya jarak itu. 


Aku belum bisa, 
Melepasnya.... 
Membiarkannya.... 
Merelakannya.... 

Dia pergi terlalu jauh. 


Waktu kebersamaanku dengannya belum cukup, bahkan... 


Takkan, 
Pernah, 
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Cukup. 
Ku tekankan sekali lagi, 
TAKKAN PERNAH CUKUP! 


Berapa ujian lagi yang mesti kami hadapi, Tuhan? 
Berapa rintangan lagi yang mesti kami lewati, Tuhan? 
Berapa lama lagi aku harus menunggu hari itu, Tuhan? 


Kapan hari itu datang? 

Kapan waktu itu tiba? 

Saat dimana penantianku terbalaskan. 

Saat dimana kehidupanku kembali bersemi. 

Saat dimana romansa kami kembali. 

#Harsha Luvena” 
sk k kk 
Author POV 

Harsha tampak melamun di balkon kamarnya, ia berdiri 
dengan tatapan kosong dan menggendong pangeran kecilnya 
yang masih berusia 5 bulan. Karena terlalu hanyut dalam 
lamunan, Harsha sampai tidak mendengar suara Marcell yang 
memanggilnya sejak tadi. 

"Harsha," panggil Marcell sekali lagi. 

Harsha tersentak dan membalikan tubuhnya, Marcell yang 
berpakaian casual itu menghampiri Harsha dan mengambil alih 
untuk menggendong Rexford. Bayi tampan itu sudah terbiasa 
dengan Marcell, Harsha dan Marcell tertawa pelan saat melihat 
ekspresi baby Rex yang tampak happy. 

"Aku memanggilmu dari tadi, Harsha," ucap Marcell. 

Harsha kedua alisnya, "Benarkah?" 

Marcell menghela nafas, "Kebiasaanmu kumat lagi. Kau sudah 
sering melamun, sayang." 

Harsha menatap Marcell dengan tatapan tidak suka, ia tidak 
nyaman mendengar sebutan "sayang" dari Marcell. 
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"Maaf," kata Marcell yang mengerti, "Emm...jangan suka 
melamun, Harsha. Apalagi kau menggendong, Rex. Bayi ini bisa 
saja celaka jika fokusmu teralihkan darinya," tambahnya. 

Harsha memijat keningnya, "Kau benar, Marcell. Apa-apaan 
aku ini. Huft!" 

Harsha duduk di sofa yang ada dibalkon kamarnya dan masih 
memijat keningnya. Kepalanya terasa pusing sekali. 

"Kau pucat, Harsha. Kau sakit?" tanya Marcell. 

Harsha menggeleng, "Tidak." 

"Aku tidak yakin. Kau pasti kelelahan mengurus Rex," balas 
Marcell. 

"Itu tidak benar! Aku tak pernah merasa lelah mengurus 
anakku. Aku tidak apa-apa," nada suara Harsha menjadi kesal. 

Selama ini Harsha tak pernah mengeluh mengurus bayinya. Ia 
mengurus Rex sendiri dengan baik dan penuh cinta, ia ingin 
berperan sebagai Ibu sepenuhnya. Meskipun banyak pelayan 
disana, Harsha tidak terlalu membebani para pelayannya untuk 
mengurus Rex. Namun jika Harsha ada urusan, ia akan meminta 
tolong Nancy, Mia atau pelayan untuk mengasuh Rex sementara. 
Harsha jarang membawa bayinya saat pergi keluar, tergantung 
cuaca yang mendukung atau tidaknya. Perawatan dan 
penjagaan Rex begitu ekstra, layaknya bayi kerajaan. 

"Atau faktor lain,” gumam Marcell membuat Harsha 
menatapnya. 

"Apa yang kau tahu?" tanya Harsha. 

"Kau terlalu memikirkan Allard. Benar?" 

Harsha memalingkan wajahnya untuk menyembunyikan air 
mata yang sudah berlinang begitu mendengar nama Allard. 

"Aku menumpahkan perasaan dan pikiranku dalam lamunan. 
Jika aku mengungkapkan keluh kesahku dengan ucapan, hatiku 
rasanya seperti teriris," ucap Harsha. 

Marcell menghela nafas, "Aku mengerti bagaimana 
perasaanmu. Tapi kita tak bisa melawan takdir, Harsha. Jika 
Tuhan belum berkehendak Allard bangun, apa yang harus kita 
lakukan?" 
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Harsha menghela nafas, mengulum senyum dan menyeka air 
matanya. la berdiri dan mengambil Rex dari Marcell. Harsha 
memeluk bayinya dan mengecupnya, lalu menatap wajah 
putera mungil nan tampannya itu. 

"Bayangkan saja jika kau berada diposisiku. Menunggu 
seseorang dengan segenap harapan, apalagi orang yang dicintai, 
namun harapan itu tak kunjung terbalaskan. Bagaimana 
perasaanmu?" ucap Harsha melirik Marcell sesaat. 

Marcell terdiam. 

Harsha tersenyum pahit, "Sampai saat ini Allard belum bangun 
juga. Sejak bayiku ini masih ada dalam perutku sampai ia lahir 
dan usianya kini 5 bulan. Berapa lama lagi, aku harus 
menunggu?" 

Kedua mata Marcell berkaca-kaca. 

"Sakit, itulah yang dirasakan olehku, oleh seorang Ibu. 
Menyaksikan anaknya melihat dan mengenalkan Ayahnya yang 
terbaring tak berdaya," air mata mengalir dari sudut mata 
Harsha lalu memeluk Rexford. 

Entah kapan Allard bangun. Selama ini Harsha senantiasa sabar 
menunggu harapan dan saat dimana penantiannya terbalaskan. 
Allard sudah terbaring koma selama 7 bulan, dokter belum bisa 
memastikan dengan jelas kapan Allard terlepas dari masa 
komanya. Semua itu tak luput dari takdir. Lokasi Allard 
dipindahkan dari rumah sakit ke mansion. Harsha yang meminta 
agar perawatan Allard dipindahkan, tepat di sebelah kamar 
yang Harsha tempati. Suster di beri fasilitas di mansion sang 
billionaire itu selama perawatan Allard masih berjalan. Dr. 
Damian juga setiap hari datang untuk memeriksa kondisi Allard. 

Untuk sementara pun pekerjaan yang biasa Allard kerjakan di 
perusahaannya, diambil alih oleh Marcell yang ternyata pernah 
mengikuti materi bisnis dari mendiang sang ayah dan dibimbing 
oleh Jack juga Axton. Edgard mengawasi Marcell saat bekerja, 
siapa tahu Marcell melakukan hal licik untuk menjatuhkan 
Allard. 
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Harsha tersenyum tegar, "Aku pernah mendengar kata-kata ini, 
menunggu adalah hal yang membosankan. Tapi itu tak berlaku 
bagi hidupku, bagiku menunggu harapanku terbalaskan adalah 
hal yang akan terus ku lakukan. Aku yakin, sangat yakin! 
Kesabaranku akan terbalaskan. Aku akan tetap menunggu Allard, 
sampai matipun aku akan menunggunya." 

Marcell menahan air matanya dan tersenyum. Harsha 
menatap bayinya yang kebetulan sedang tersenyum, ia pun 
mengulas senyum. Kehadiran Rex dalam hidupnya, 
menjadikannya sumber kekuatan. Harsha merasa seolah-olah 
sosok Allard tertanam dalam diri Rexford begitu melihatnya. 

"Marcell, aku ingin menagih janjimu," gumam Harsha. 

Marcell terkejut. 

"Berikan dokumen perceraian itu padaku," kata Harsha, "Aku 
akan menandatanganinya," tambahnya. 

Marcell tercekat, perceraian? Satu kata itu hampir menarik 
nafasnya. Harsha masih ingat janji yang pernah Marcell ucapkan. 
Sebenarnya Harsha sudah mengajukan gugatan perceraian sejak 
Rex lahir, namun Marcell memohon kepada Harsha untuk 
memberinya kesempatan merasakan peran seorang suami dan 
ayah. Saat itu Harsha ragu, tetapi melihat sikap Marcell yang 
lebih baik, ia pun menerima permohonan Marcell dengan 
sebuah syarat. Di waktu yang sudah ditetapkan yakni selama 5 
bulan Marcell merasakan peran seorang ayah untuk Rex, 
Marcell harus memberi dokumen perpisahan kepadanya. 

Kesalahanku adalah janji padanya, ucap Marcell dalam hati. 

"Kau dengar aku?" tanya Harsha. 

Marcell mengerjap. 

"Ku harap kau tidak mengingkari janjimu dan tolong jangan 
permainkan kepercayaanku," kata Harsha. 

Marcell tersenyum, "Tenang saja, aku akan menepati janjiku. 
Itu alasanku memanggilmu tadi, aku ingin menyerahkan berkas 
perpisahannya." 

Harsha tersenyum, Marcell mengajaknya masuk ke kamar. 
Harsha membaringkan Rex di atas ranjang tidurnya dan 
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menunggu Marcell yang sedang mengambil berkas yang 
tergeletak diatas meja. 

"Ini berkasnya. Lihat dan tanda tangani kertas itu," kata 
Marcell menyondorkan berkas perceraian. 

Harsha mengambilnya, tanpa berkata ia membaca isi 
berkasnya dan dirasa tak ada yang salah ia pun menandatangani 
surat cerai itu dengan mulus. Marcell yang melihatnya sampai 
menahan nafas. 

"Sekarang giliranmu, ayo!" Harsha menyondorkan surat 
cerainya. 

Marcell mengambilnya dan menatap surat itu, andainya itu 
surat cinta atau perjanjian hidup bersama maka ia akan 
menandatanginya dengan cepat. Namun surat yang ada 
ditangannya adalah surat perceraian. 

"Aku begitu percaya padamu, Marcell. Aku percaya kau takkan 
menghancurkan hidupku lagi. Jadi tolong jangan lakukan 
kejahatan itu lagi pada kami," kata Harsha. 

Marcell menarik nafas, ia menggerakan bolpoin-nya untuk 
mengukir tanda tangan khasnya. Tangan Marcell terlihat 
bergetar begitu jelas, namun Harsha sedang tidak 
memperhatikannya. 

"Bagaimana?" tanya Harsha menoleh kepada Marcell. 

Marcell tersenyum, "Sudah aku tanda tangan." 

Harsha tersenyum lebar saat melihat surat perceraian itu, 
memastikannya lagi jika Marcell benar-benar menepati janjinya. 
Akan tetapi masih ada selangkah lagi untuk bisa meresmikan 
perpisahan mereka. 

"Kapan kau akan menyerahkan dokumen ini ke pengadilan?" 
tanya Harsha. 

"Aku akan mengurus semuanya. Kau tenang saja, Harsha. 
Keinginanmu itu akan terwujud, perpisahan kita. Benar?" balas 
Marcell tersenyum sesaat. 

Harsha terdiam, nada suara dan ekspresi Marcell menyiratkan 
sesuatu yang keberatan. Harsha mengerti pasti menyakitkan 
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bagi Marcell, tapi ia harus bagaimana? Perceraian adalah jalan 
satu-satunya. 

"Jangan khawatir, kau sepenuhnya akan bebas dariku," kata 
Marcell. 

"Ku harap kau tidak mengecewakanku, jangan buat aku 
membencimu lagi," kata Harsha. 

Terdengar Rex menangis, Harsha meletakan surat cerai itu di 
tepi ranjang dan cepat menghampiri bayinya. Marcell 
mengambil surat cerai itu dan menatapnya. 

"Uh...sayang, ada apa? Kenapa kau menangis hem?" tanya 
Harsha menggendong Rex. 

Rex berhenti menangis begitu Harsha memegang tangannya, 
Harsha tertawa saat melihat raut wajah bayinya yang agak 
memelas. Sorot tatapan dan bentuk bibirnya yang sedih 
membuat Harsha tertawa. Penampilan bayi billioniare itu 
semakin lucu dengan baju dan topi bayi berwarna biru. 

"Kenapa, sayang? Kenapa memasang wajah seperti itu, 
pangeran kecilku? Kau mau apa, nak? Kau haus ya sayang?" 
Harsha mengulum senyum dan menyusui Rex. 

Harsha menatap malaikat kecilnya yang tampan dan 
menggemaskan itu. Bulu matanya lentik, hidung mungil yang 
mancung, pipi gembil dan alis yang bagus. Entah bagaimana jika 
Rexford beranjak dewasa nanti. Harsha menoleh dan 
mengernyit, dimana Marcell dan surat cerai itu? Harsha berpikir 
mungkin Marcell pergi untuk mengurus kasus perceraiannya. 

Tak lama Rex tertidur, Harsha membaringkan bayinya di 
ranjang tidurnya. Harsha jarang menaruh Rex di baby room, ia 
merasa tak kesepian jika tidur berdua dengan Rex. Marcell 
jarang tidur satu ranjang dengan Harsha yang masih menjadi 
status isterinya, Harsha begitu menjaga jarak dengannya. Pintu 
terbuka dan masuklah Nancy, wanita paruhbaya itu 
berpenampilan seperti biasanya yang menawan. 

"Harsha, fotografer dan para crew-nya sudah datang," kata 
Nancy. 
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Harsha yang sedang menyelimuti Rex mengernyit, "Untuk apa 
mereka datang?" 

Nancy mengernyit, "Eh..mengapa kau bertanya? Apa kau lupa 
dengan kegiatan pagi ini, sayang?" 

Harsha tampak berpikir lalu menepuk pelan dahinya, "Oh, 
Tuhan! Aku lupa, grandma. Ya, pagi ini memang ada jadwal 
pemotretan Rex." 

Nancy menggeleng-geleng heran, "Allard memang menguasai 
pikiranmu, tapi ini juga tentang bayimu, sayang. Padahal kau 
sendiri yang semangat ingin mengabadikan momen dari tahap 
ke tahap pertumbuhan Rex." 

"Oh, ya ampun! Maafkan aku, grandma. Aku benar-benar lupa, 
karena aku tidak ingat." 

"Dasar kau ini! Lupa itu ya sama saja tidak ingat!" 

"Ups, sorry! I'm just kidding," timpal Harsha seraya tertawa. 

Harsha melirik bayinya, mengangkat kedua bahunya dan 
menatap Nancy. Bagaimana ini? Rex sendiri sedang tertidur 
lelap. Nancy memanggil sang fotografer untuk datang ke kamar 
Harsha. Tak lama pria yang berprofesi sebagai fotografer pun 
datang. 

"Maaf, Rex tertidur. Lalu bagaimana dengan pemotretannya?" 
kata Harsha. 

"Apa sebaiknya ditunda? Nanti siang atau sore kau kemari lagi, 
atau lain hari?" tanya Nancy. 

Harsha mengangguk, "Benar. Maaf, aku merasa tidak enak 
padamu, Charlie. Sebenarnya aku lupa jika pagi ini aku 
menjadwalkan pemotretan Rex." 

Charlie tersenyum dan menggelengkan kepala, "Oh sudahlah, 
Harsha. Jangan merasa tidak enak padaku. Aku faham alasan 
dibalik kelupaanmu itu. Kau terlalu memikirkan mr. Allard." 

Harsha tersenyum, "Ya, aku akan belajar mengontrol pikiranku 
untuk tidak lupa dengan apa yang berada disekitarku." 

Nancy berdehem, "Sudah jangan dilanjutkan lagi soal Allard. 
Aku tidak mau Harshaku tersayang terbawa perasaan." 
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Charlie mengangguk, "Benar, grandma. Maaf aku tidak 
bermaksud membuat Harsha sedih." 

Kemudian Charlie mengungkapkan pendapat dan idenya 
dengan Harsha dan Nancy. Mereka membahasnya dengan suara 
pelan dan dibalkon kamar yang cukup luas. Harsha dan Nancy 
setuju dengan ide Charlie. Fotografer itu memberi tema lullaby, 
Baby Rex akan dipotret ketika terlelap. 

"Baiklah, aku akan membicarakan ini kepada para crew-ku," 
kata Charlie lalu melenggang pergi. 

Harsha dan Nancy kembali masuk, Nancy mengambil pakaian 
tidur yang akan dikenakan Rex di baby room. Kini Harsha 
dengan pelan-pelan tanpa suara menggantu baju bayinya 
dengan baju yang sudah dipilih Nancy, pakaian tidur Rex begitu 
lucu dengan warna dasar biru dan gambar boneka berukuran 
kecil berwarna biru yang tersebar pakaiannya. Tak lupa Harsha 
memakaikan topinya yang sepasang dengan pakaiannya. Rex 
mengulet dengan lucunya, membuat orang-orang yang ada 
disana tersenyum gemas. Untung saja Rex tidak bangun. 

Fotografer dan para crew-nya yang terdiri dari 3 orang sudah 
di kamar Harsha sejak tadi. Lampu-lampu sebagai penambah 
cahaya sudah berdiri di kedua sisi ranjang tidur Harsha. Salah 
satu crew meminta Harsha untuk menggendong Rex sebentar, 
karena ia akan menaruh properti berupa kasur kecil berbentuk 
gajah berwarna biru dan abu-abu di ranjang tidur Harsha untuk 
ditiduri Rex nanti. 

Harsha meletakan bayinya disana dan membiarkan kedua crew 
membenarkan posisi Rex yang diinginkan sang fotografer. Rex 
diatur namun tetap membuatnya nyaman, lalu terakhir yang 
dilakukan adalah salah satu crew itu membuat tangan kiri Rex 
memeluk boneka berwarna biru pula. Para crew itu bahagia dan 
merasa beruntung bisa menyentuh bayi sang billionaire. 

"Selesai," kata salah satu crew seraya tersenyum. 

Charlie mengancungkan jempol, "Okay! Baiklah, aku siap 
memotret bayi tampan itu." 
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Harsha merasa senang menyaksikan putera kecilnya dipotret 
dalam posisi lucu itu. Sampai-sampai ia live di akun instagram 
pribadi miliknya, banyak yang menontonnya lebih dari 9 ribu 
orang. Para netizen berkomentar di live-nya dengan 
mengungkapkan pujian dan pertanyaan. 

Sudah banyak media yang menawari bahkan meminta Harsha 
agar Rexford Mackenzie menjadi baby model, namun Harsha 
menolaknya secara halus karena ia tak bisa melakukannya tanpa 
izin Allard. Tawaran endorse pun Harsha belum berani 
menerima, ia ingin Allard yang memberi izin. Harsha juga sudah 
dua kali muncul di dalam acara stasiun tv terkenal di amerika, 
membahas perkembangan buah hatinya atau curahan hatinya 
tentang Allard. Namun baru sekali membawa Rex dalam acara 
tersebut saat usia Rex 4 bulan. 

ab de e 

Harsha menghampiri Mia yang sedang berbicara dengan 
pelayan. Mia meminta pelayan dihadapannya untuk pergi, lalu 
membungkuk hormat kepada Harsha seraya tersenyum. Harsha 
meminta tolong Mia untuk menjaga Rex yang sedang tidur, 
Nancy juga sudah tidur jadi ia tak bisa meminta tolong padanya. 

"Baiklah, Nyonya. Tapi kau akan kemana malam-malam 
begini?" tanya Mia. 

"Ini masih jam 8 malam, Mia. Belum larut malam bukan? Aku 
akan ke mansion Marcell sebentar. Ada urusan," balas Harsha. 

Mia mengangguk, "Baiklah." 

"Tolong jaga baik-baik bayiku. Jika ada apa-apa, cepat hubungi 
aku," Harsha lalu melenggang pergi. 

Ya, ada urusan yang harus Harsha kerjakan disana. Sejak tadi 
siang Harsha menelfon Marcell untuk menanyakan kabar surat 
cerai itu, namun tidak diangkat-angkat, sibuk dan tidak aktif. 
Menelfon ke nomor mansion-nya saja juga tidak diangkat. 
Harsha bingung dan merasa curiga, entah kenapa ia merasa ada 
sesuatu yang tidak beres. Harsha menghentikan langkah kakinya 
dan menggeleng-gelengkan kepalanya. 
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"Tidak, apa yang kau pikirkan, Harsha? Marcell sudah berubah! 
Kenapa aku bisa berpikiran negatif tentangnya? Tidak. Marcell 
pasti menepati janjinya," kata Harsha sendirian. 

Saat Harsha hendak membalikan tubuhnya tiba-tiba saja 
seseorang memanggilnya. Ternyata Gabriel yang datang, 
sahabat dekatnya Marcell. Harsha mengernyit, kenapa Gabriel 
kesini? 

"Apa kau mencari, Marcell?" tanya Harsha. 

Gabriel mengangguk, "Benar. Aku menelfonnya tapi nomornya 
tidak aktif. Dimana dia sekarang?" 

Harsha mengernyit, "Dia tidak ada disini. Tadi pagi dia pergi 
begitu saja tanpa bilang padaku. Bahkan aku menelfonnya sejak 
tadi siang tidak diangkat, nomornya sibuk dan tidak aktif." 

Gabriel terlihat terkejut, "Apa? Jadi Marcell tadi sore tidak 
kemari? Tapi tadi siang saat bertemu denganku dicafe, dia 
pamit padaku untuk pulang kemari menemuimu." 

"Kemarin memang dia disini, namun selesai menandatangi 
surat cerai, dia pergi tadi pagi." 

"Ya, surat cerai! Tadi siang dia bertemu denganku membawa 
dokumen perceraian itu. Dia cerita padaku soal perceraian 
kalian." 

"Tunggu! Jadi tadi siang kalian bertemu? Aku pikir Marcell 
pergi mengurus perceraian kami, tapi ternyata dia bertemu 
denganmu dan itu masih membawa dokumennya. Lalu bilang 
padamu bila ia akan kemari. Dengar, sejak dia pergi sampai 
sekarang pun dia tidak kesini." 

"Apa?" 

"Apa kau sudah ke mansion-nya?" 

"Belum. Marcell bilang padaku akan kemari ya makanya aku 
kesini mencarinya." 

Harsha terdiam, entah kenapa ia merasa gelisah. Tanpa 
berkata ia pun melenggang pergi. Beberapa menit kemudian 
Harsha sampai di tujuan, tepatnya di mansion milik Marcell, 
Harsha diantar oleh supir pribadinya. Sebenarnya Marcell 
membeli sebuah mansion untuk tinggal satu atap dengan 
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Harsha, namun gagal karena Allard pindah lokasi perawatan di 
mansion peninggalan mendiang Martin Mackenzie. 

Harsha kembali mempijakan kaki di tempat itu lagi setelah 
sekian lama, terakhir Harsha kesana sekitar 1 minggu yang lalu. 
la sering kesana sendiri atau bersama Rex tanpa menginap. 
Kebetulan Harsha bertemu Rose. Marcell memang 
memerintahkan Rose dan para pelayannya yang ada di New 
York untuk beralih kerja di mansion barunya. 

"Nyonya, kau datang kesini malam-malam begini?" kata Rose. 

"Dimana Marcell?" tanya Harsha melirik sana-sini. 

"Tuan Marcell baru saja pulang, nyonya. Dia ada dikamarnya." 

"Pulang?" 

"Ya, tadi sore dia sempat pulang namun pergi lagi dan baru 
kembali 2 menit yang lalu." 

"Apa kau tahu habis darimana dia?" 

"Entah. Tapi aku mencium aroma alkohol saat tuan bicara 
padaku ketika tiba tadi." 

"Apa dia membawa sebuah dokumen?" 

Rose mengangguk. Harsha terkejut dan tampak kesal, jadi 
Marcell belum menyerahkan dokumen perceraian ke 
pengadilan? Justru pulang dalam keadaan bau nafas alkohol? 

"Aku menelfon berulang kali kesini, tapi kenapa tidak ada yang 
mengangkatnya? Dimana kau dan para pelayan tadi siang?" 
Harsha terlihat kesal. 

Rose menunduk, "Aku...." 

Belum Rose selesai bicara, Harsha pergi begitu saja ke lantai 
atas. Padahal Rose ingin menjelaskan alasannya, ia dan para 
pelayan diperintahkan dengan tegas oleh Marcell untuk tidak 
mengangkat telfon siapapun. 

"Tidak, aku salah besar telah berjanji padanya. Berpisah 
dengannya? Tidak, aku tidak mau perceraian ini," gumam 
Marcell memejamkan mata. 

Harsha mengepalkan tangannya setelah apa yang ia dengar 
barusan. 

"Apa ini? Kau ingin mengingkari janjimu?" tanya Harsha. 
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Marcell lantas membuka matanya karena terkejut. Ia beranjak 
dari sofa dan menatap Harsha. Marcell merutuk dirinya sendiri 
yang lupa memerintahkan keamanan mansion untuk tidak 
mengizinkan Harsha masuk. Harsha menutup pintu kamar dan 
menatap tajam Marcell, kemudian beerjalan ke arahnya. 

"Tolong jelaskan, Marcell!" kata Harsha. 

Marcell tertawa pelan, "Apa yang harus ku jelaskan?" 

"Kata-katamu barusan! Salah besar berjanji padaku? Tidak 
mau perceraian ini?" 

"Penjelasan itu ada dalam pertanyaanmu, Harsha!" balas 
Marcell dengan cepat, "Haruskah aku menjelaskannya jika 
selama ini aku menunjukan betapa aku ingin 
mempertahankanmu?" tambahnya. 

Harsha tertawa pelan, "Aku harap kau tidak kembali pada 
Marcell yang dulu." 

"Aku tetap sama, Harsha. Hanya saja selama beberapa bulan 
ini aku menyembunyikan ambisiku." 

"Apa maksudmu?" 

"Ambisi, yeah... Obsession. Aku ingin memilikimu selamanya." 

"Apa kau sudah tidak waras? Dimana akal sehatmu, Marcell? 
Kau pernah bilang padaku kalau kau sudah sadar dan tidak ingin 
menjadi parasit lagi antara aku dan Allard." 

"Tidak. Aku tarik kembali kata-kata itu." 

"Kau ini bagaimana?" Harsha tertawa hambar dan 
memalingkan wajah. 

Marcell hendak menggapai tangan Harsha namun Harsha 
beringsut menjauh. Harsha bertanya dimana dokumen 
perceraiannya, namun Marcell diam saja dan hanya 
menatapnya terus menerus. Harsha terus bertanya bahkan 
menekan Marcell agar mau memberitahunya, namun tetap saja 
Marcell diam membisu. Harsha bergerak mencari dokumen itu 
kesana kemari, membongkar apapun sampai berantakan. 
Marcell duduk dan menyaksikan isterinya yang tengah berusaha 
mencari berkas perceraian itu. 
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"Marcell! Dimana berkasnya?! Kenapa kau diam saja? Beritahu 
aku! Jangan membuatku semakin marah!" oceh Harsha. 

Marcell diam dan suara gemuruh dari langit terdengar kencang. 
Sepertinya akan turun hujan. 

"Kau itu tuli ya?" Harsha menatapnya kesal dan melenggang 
pergi. 

Harsha tidak menemukan berkas itu, padahal ia sudah 
mencari-carinya kemana-mana sampai kamar Marcell 
berantakan karena ulahnya. Tiba-tiba saja seseorang menarik 
tangan Harsha, ternyata Rose. Kepala pelayan mansion itu 
mengajak Harsha bersembunyi dibalik dinding lorong. 

"Ada apa, Rose? Kenapa kau menarik tanganku? Aku muak 
berada disini! Aku mau pergi saja," oceh Harsha. 

"Ssstt!!!" kata Rose, "Diamlah, nyonya! Dengarkan aku, ini 
penting!" bisiknya. 

Harsha diam dan mendengarkan Rose. Ternyata Rose memiliki 
informasi penting, ia tahu keberadaan berkas perceraian itu. 
Tadi sore Rose membuntuti Marcell yang tergesa-gesa sambil 
membawa sebuah dokumen. Ketika Rose perhatikan, dokumen 
itu ternyata dokumen perceraian. Rose berfirasat pasti Marcell 
akan berbuat sesuatu saat Marcell pergi ke arah belakang. Rose 
mengintip Tuannya itu dari jendela dan melihat Marcell masuk 
ke gudang, lalu tak lama kemudian Marcell kembali keluar tanpa 
membawa dokumen itu lagi. 

"Apa menurutmu dokumen perceraian kami ada digudang?" 
tanya Harsha. 

"Iya, Nyonya. Aku sangat yakin!" kata Rose. 

"Tapi kenapa dia menyembunyikannya disana?" Harsha 
mengernyit. 

"Karena kau tidak pernah menyentuh gudang itu, nyonya. 
Mungkin dia berpikir tempat itu aman," papar Rose. 

"Baiklah, aku akan kesana." 

"Ya, cepatlah, nyonya! Tuanku itu bodoh karena tidak 
mengunci gudangnya." 
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Harsha pergi meninggalkan Rose, diujung tangga ia menoleh 
saat Marcell memanggilnya dan berjalan cepat ke arahnya. 
Harsha mengabaikannya, dengan kecepatan yang ia punya, ia 
melangkah cepat menuruni tangga dan menuju belakang 
mansion. Harsha membuka pintu dan keluar, melangkahkan 
kakinya di teras belakang, diekori Marcell. 

"Kemana kau akan pergi?" tanya Marcell. 

"Diamlah!" balas Harsha. 

"Kau marah? Katakan kenapa kau ke belakang mansion?" 
tanya Marcell diiringi suara petir dan cahaya kilat. 

"Kau itu berisik sekali! Kau sudah membuatku sangat kesal, 
biarkan aku pergi kemana yang aku mau," balas Harsha lagi. 

"Harsha! Berhenti! Setidaknya jawab aku! Kau mau kemana 
hah?" kata Marcell. 

"Ke gudang. Tempat kau menyembunyikan berkas 
perceraiannya," Harsha menoleh sesaat ke arah Marcell. 

Marcell terlihat terkejut. Bagaimana bisa Harsha tahu? 

"Dengarkan aku, aku batalkan perjanjian itu," ucap Marcell. 

Harsha menoleh, "Bagaimana bisa? Kau sudah berjanji dan kau 
harus membayarnya." 

"Oh, ayolah!" 

Harsha menarik pintu gudang dan masuk ke dalam. Marcell 
merutuk dirinya sendiri dalam hati karena lupa mengunci pintu 
gudangnya. la masih mengekorinya dengan jantung yang 
berdegup kencang, takut Harsha menemukan berkas itu. 

"Aku akan menciummu jika kau tidak berhenti,” kata Marcell 
seraya menyalakan lampunya dan menutup pintunya. 

Harsha diam. 

"Harsha! Aku mohon dengarkan penjelasanku dan mengertilah! 
Aku tidak mau bercerai denganmu!" kata Marcell. 

Harsha menoleh sekilas, "Apa-apaan kau ini!" 

"Aku ingin selalu bersamamu," kata Marcell sembari melihat 
Harsha berusaha mencari berkas itu. 
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"Jangan berpikir seperti itu! Kau sudah janji padaku dan kau 
harus menepatinya! Jangan kecewakan aku! Beritahu aku 
dimana kau menyembunyikannya!" lawan Harsha. 

"DENGARKAN PERKATAANKU!" nada suara Marcell meninggi. 

Harsha menoleh dan berdiri berhadapan dengan Marcell, 
"Kaulah yang dengarkan perkataanku! Kau sudah janji padaku, 
Marcell. Aku begitu mempercayaimu waktu itu dan ku mohon 
tolonglah, Marcell!" 

"Itu tidak akan pernah terjadi!" 

"Benarkah?" 

"Aku sangat mencintaimu, Harsha. Aku sudah berhasil 
mendapatkanmu dan menjadikanmu sebagai isteriku, 
bagaimana mungkin aku menyia-nyiakan itu? Aku ingin tetap 
menjadi pemilikmu!" Marcell terlihat marah. 

"Benarkah, apa aku milikmu? Allard lebih berhak menjadi 
pemilikku dibandingkan dirimu!" balas Harsha mengancungkan 
jarinya ke dada Marcell. 

"Kau milikku, Harsha! Hanya aku! Dia memang ayah kandung 
Rexford, tapi bukan berarti dia bisa memilikimu! Aku takkan 
membiarkan adikku itu merebutmu dan Rex dariku! Kalian 
milikku, bukan Allard!" balas Marcell. 

"Jika Allard ada disampingku dan mendengar ucapanmu 
barusan, dia akan membunuhmu disini! Kau sakit! Kau gila, 
Marcell!" 

"Ya!" 

Harsha tidak meneruskan berdebatan itu, ia yakin benar 
takkan usai berdebat dengan pria seperti Marcell. Ambisi begitu 
jelas terpatri dikedua mata Marcell dan untuk sekarang tidak 
bisa membuat pria itu memahami keinginan Harsha. Harsha 
membuka peti dan mencari-cari berkas perceraian disana, 
namun nihil. Ia mengedarkan pandangannya dan menuju lemari, 
Marcell berusaha menghentikannya yang menggeledah lemari 
sampai berantakan. Barang-barang tak dipakai disana 
berhamburan kemana-mana, gudang semakin berantakan saja. 
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"Kau takkan bisa menemukannya, Harsha. Hanya aku yang 
tahu dimana aku menyembunyikannya disini," gumam Marcell. 

Harsha menoleh, "Aku akan membongkar seluruh gudang ini! 
Aku akan mendapatkan berkas itu bagaimanapun caranya!" 

"Meskipun kau dapat, aku akan memusnahkan itu secepatnya, 
tepat di depanmu! Kau cuma milikku!" 

"Dasar egois!" 

Tiba-tiba saha terdengar suara ponsel berdering. Harsha 
merogoh saku celananya dan mengernyit, Mia menelfonnya. 

"Hallo, ada apa, Mia? Apa Rex bangun dan menangis?" Harsha 
membuka suara. 

"Hiks..hiks.." 

Harsha mengerutkan dahi saat mendengar isakan tangis Mia. 

"Mia, katakan! Ada apa? Kenapa kau menangis?" tanya Harsha 
lagi. 

Marcell yang mendengarnya ikut mengernyit bingung. Harsha 
merasa cemas saat mendengar suara tangis bayinya, Rexford. 

"Mia, kenapa kau diam saja?! Ada apa dengan bayiku yang 
menangis?" suara Harsha terdengar cemas. 

"Apa yang terjadi, Harsha? Ada apa dengan Rex?" tanya 
Marcell. 

Harsha menggelengkan kepalanya. 

"Nyonya, cepatlah pulang! Rex tidak berhenti menangis dan 
nyonya Nancy pingsan!" kata Mia diseberang sana. 

Harsha terkejut, "Apa? Grandma pingsan? Bagaimana bisa, 
Mia? Katakan dengan jelas! Apa yang sebenarnya terjadi heh?!" 

"Telah terjadi kekacauan disini." 

"Kekacauan? Apa maksudmu, Mia?! Jangan membuatku 
takut!" 

"Telah terjadi penyerangan disini. Cepatlah pulang, nyonya!" 

Jantung Harsha berdetak sangat kencang, panas dingin dan 
kecemasan sangat bergejolak dalam dirinya. 

"Bagaimana bisa? Apa Rex terluka? Cepat jawab, Mia!" Harsha 
meninggikan suaranya. 

"Rex aman bersamaku, nyonya!" 
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"Allard! Mia, katakan! Apa Allard baik-baik sa--" 

"Tuan dibawa kabur oleh penjahat itu!" 

Harsha sangat terkejut! Nafasnya tercekat dan tangan yang 
menggenggam ponsel melemah. Marcell berhasil menangkap 
ponsel itu dan tubuh Harsha yang lunglai. Harsha hampir 
pingsan dan menyebut nama Allard beberapa kali, lalu berlari 
keluar menuju mobil untuk segera pulang. 

Sebenarnya apa yang telah terjadi di Billionaire mansion? 

Bagaimana bisa terjadi penyerangan dikediaman sosok yang 
memiliki sistem keamanan yang begitu ketat? 

Siapa orang yang membawa kabur Allard Mackenzie dalam 
kondisi tak berdaya? 


Kaka 
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Mobil berhenti di pelataran mansion. Harsha turun dengan 
cepat dan terkejut melihat para penjaga terkapar tak sadarkan 
diri. Beberapa penjaga terluka, disana juga sudah ada ambulan 
dan tim medis. Harsha berlari masuk ke dalam mansion dan tak 
sengaja menabarak Edgard. Edgard meringis kesakitan seraya 
memegang lengannya yang berbalut perban dan terdapat noda 
darah. Harsha bertanya padanya dan Edgard bilang ia tertembak 
oleh kelompok anarkis, sempat ia tak sadarkan diri, perawat 
telah mengobati lukanya. 

"Edgard! Apa yang telah terjadi?! Dan kenapa kau tak bisa 
menjaga Allard?!!! Allard-ku!" bentak Harsha dengan air mata 
yang terjatuh. 

Edgard diam menunduk dan Harsha berlari pergi dari 
hadapannya. Harsha melihat beberapa pelayan juga terluka dan 
pingsan. Hampir semua perabotan mansion berantakan, benar- 
benar kacau! Harsha masuk lift dan berlari menuju kamarnya. 

"Bayiku!" kata Harsha. 

Mia menoleh, "Nyonya!" 

Harsha segera menggendong Rex yang terus menangis, 
menenangkannya, memeluknya erat dan menciumnya berulang 
kali. Ketakutan begitu terlihat di diri Harsha, Harsha 
menghampiri Nancy yang berbaring dengan pandangan kosong, 
terlihat ia habis menangis. 

"Grandma, apa yang telah terjadi?" tanya Harsha. 

Nancy diam saja, Harsha ingat akan Allard. Ia melangkah cepat 
ke kamar tempat Allard dirawat dengan membawa bayinya yang 
mulai tenang. Kedua kaki Harsha membeku dan menangis 
sejadi-jadinya saat melihat kamar itu begitu kacau, suster yang 
tergeletak dengan darah bercucuran melalui kening, terlebih tak 
ada Allard diatas ranjang. 

"Allard!!!!" teriak Harsha. 

"Harsha!" Marcell cepat menopang tubuh Harsha yang lunglai. 
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Harsha menyandarkan kepalanya di dada Marcell dan 
menumpahkan air matanya disana. Mia datang dan memberi 
minum kepada Harsha. Setelah itu Marcell membawa Harsha ke 
dalam kamar. Harsha duduk ditepi ranjang, Mia beralih 
menggendong Rex dan Marcell mencoba menenangkan Harsha. 
Nancy duduk di sisi Harsha dan menariknya ke dalam pelukan. 

"Sudah, nak. Sudah. Serahkan semua kepada Tuhan," ucap 
Nancy. 

"Mengapa ini selalu terjadi padaku, grandma? Kapan 
penderitaanku berakhir? Setidaknya untuk sementara saja," 
gumam Harsha. 

Nancy menghapus air mata Harsha dan tersenyum tegar. Mia 
menceritakan kekacauan ini, ia bilang tiba-tiba saja kelompok 
anarkis datang dengan beberapa mobil. Mereka menyerang 
para penjaga mansion, mereka semua berkelahi hebat dan 
terjadi baku tembak namun sialnya para penjaga kalah. Lalu 
kelompok anarkis itu mengacaukan lantai utama mansion, 
menyerang para pelayan yang melawan mereka dan terjadi 
baku tembak lagi, antara kelompok anarkis itu dengan Edgard. 
Lagi-lagi sialnya! Edgard kalah. 

"Nyonya Nancy ikut melawan mereka namun apa daya Nyonya 
Nancy jatuh pingsan saat salah satu kelompok anarkis itu 
mendorongnya," kata Mia. 

Harsha terdiam. 

"Aku ingin menyerang mereka namun, aku memikirkan Rex. 
Bagaimana jika aku ikut tumbang? Siapa yang melindungi Rex? 
Aku memutuskan bersembunyi di baby room dan mengunci 
pintunya. Memeluk Rex dan mencoba meredakan tangisnya 
dengan rasa takut," papar Mia. 

Harsha menyimak. 

"Lalu tak ku dengar derapan kaki atau suara apapun dari 
kamarmu, nyonya. Aku pun memberanikan diri keluar, dan aku 
mendengar suara keributan di ruang perawatan Tuan Allard. 
Suster berteriak minta tolong. Aku juga berusaha menelfon 
Edgard untuk datang namun tidak ada jawaban. Aku berpikir dia 


293 


Puspita Ratnawati 


pasti kalah melawan kelompok anarkis itu. Aku tak mendengar 
suara teriakan suster, namun aku melihat dengan kedua mata 
kepalaku sendiri bila mereka membawa tuan Allard tanpa infus 
dan penunjang kehidupan lainnya," papar Mia meneteskan air 
mata. 

Harsha tak kuasa menahan air mata, ia kembali menangis 
sesegukan membayangkan nasib Allard yang dalam bahaya. Ia 
tak ingin lagi kehilangan Allard. Ia sangat mencintainya. Edgard 
datang dan memberi informasi bila para agen Allard telah 
bergerak untuk mencari Tuan mereka, tim kepolisian juga sudah 
berpencar mencari Allard. 

"Siapa pemimpin kelompok anarkis itu? Mengapa mereka 
menyerang dan membawa Allard? Apa alasan dan tujuan 
mereka?" tanya Harsha. 

"CCTV! Ya! Kita bisa melihat rekaman CCTV!" kata Marcell. 

"Ya, kau benar," sambung Harsha. 

Edgard berdehem ia mengatakan bila rekaman CCTV telah di 
serahkan kepada pihak polisi untuk dipelajari. Edgard bilang 
kelompok anarkis itu memakai topeng putih. Salah satu orang 
yang paling mencolok adalah seorang pria berpakaian formal 
dan memakai topeng berwarna hitam, diyakini pria itu pimpinan 
kelompok anarkis. Mereka semua menyembunyikan wajah 


mereka. 
ta 


Marcell duduk ditepi ranjang dan menatap sedih Harsha yang 
terlelap. Jam menunjukan pukul 7 pagi, semalam Harsha tidak 
bisa tidur karena tenggelam dalam kecemasan. Marcell merasa 
emosional melihat Harsha bersedih, tapi ia tak bisa 
mengendalikan egoisnya untuk tidak membiarkan Harsha 
bahagia bersama pria yang dicintainya. Marcell lebih menaikan 
selimut ke dada Harsha, namun mungkin karena pergerakan itu, 
Harsha terbangun. Harsha menyipitkan dan mengucek kedua 
matanya seraya mengambil posisi duduk. Ia mengedarkan 
penglihatannya, hanya ada dia dan Marcell saja. 
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"Grandma ada di kamarnya. Mia ada di baby room untuk 

mengurus Rex," kata Marcell mengerti apa yang dipikirkan 
Harsha. 

"Bagaimana kabar pencarian Allard?" tanya Harsha. 

Marcell menggeleng dan menghela nafas. 

"Belum ada kabar juga? Apa yang mereka lakukan diluar sana? 
Apa cuma berputar-putar saja? Para agen Allard dikenal 
berbahaya dan cerdik bukan? Lalu mengapa mereka jadi tak 
berguna hah?!" Harsha terlihat kesal. 

"Mereka dan tim kepolisian sedang berusaha, Harsha. 
Bersabarlah." 

"Aku sangat takut! Aku begitu khawatir! Bagaimana dengan 
Allard diluar sana?" 

"Dia pasti baik-baik saja." 

"Apa kau yakin? Dia sedang koma! Kelompok brengsek itu 
menculik Allard yang tak berdaya!" 

Marcell memilih diam, melawan Harsha yang sedang marah 
memang tak ada henti-hentinya. Marcell juga tak bisa 
mengatakan apa-apa lagi. Marcell menyodorkan segelas air 
kepada isterinya itu, Harsha menelannya dalam satu tegukan 
saja. Airnya hanya berkurang sedikit. Tiba-tiba tatapan Harsha 
menajam ke arah Marcell, pikirannya begitu skeptis kepada pria 
di sampingnya. 

"Apa kau dalang dibalik penculikan Allard?" tanya Harsha. 

Marcell terkejut, "A..aku? Kau berpikir buruk tentangku?" 

"Jawaban ada pada pertanyaanmu! Bukankah kau memang 
buruk? Kau sudah menghancurkan kepercayaanku untuk kedua 
kalinya. Kau tak menepati janjimu dan kau tidak memikirkan 
perasaanku," papar Harsha dengan nada ketus. 

Marcell hendak bicara namun Harsha dengan cepat menyingkir 
dari hadapannya. Ia melangkah menuju kamar bayinya. Harsha 
memanggil Mia dan menghampiri kepala pelayan itu yang 
sedang memakaikan Rex baju. Harsha tersenyum dan 
menggendong bayinya yang sudah harum, ia duduk disofa dan 
Mia mengingatkannya untuk menyusui Rex. 
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"Nyonya, aku akan ke kamar perawatan tuan Allard dan lantai 
bawah untuk memastikan para pelayan sudah 
membersihkannya," kata Mia. 

Harsha mengangguk, "Pergilah, Mia. Bereskan tugas-tugasmu. 
Aku akan memanggilmu jika aku butuh. Dan...bilang pada 
Marcell, untuk tidak menggangguku. Aku ingin berdua saja 
dengan Rex." 

Mia membungkuk hormat lalu melenggang pergi. Harsha 
menatap wajah tampan bayinya, biasanya ia merasa tenang 
begitu melihatnya, namun perasaan dan pikirannya begitu 
membuncah. Tak berhentinya ia berdoa agar Tuhan melindungi 
Allard dimanapun pria itu berada. Tiba-tiba saja telepon yang 
ada diatas nakas yang ada di kamar bayinya berdering. Harsha 
mengernyit, ia beranjak dari sofa dan mendekati telepon itu. 

Semoga ini dari para agen Allard atau tim kepolisian. Semoga 
setelah ini aku mendengar kabar baik, amin, batin Harsha. 

Harsha menarik nafas dalam-dalam, jantungnya terasa 
berdegup kencang. Ia mengangkat telepon itu dan membuka 
suara. 

"Jika kau ingin Allard selamat dari maut, kau harus segera 
datang kemari. Dalam waktu 10 menit, jika lewat dari itu maka 
jasad Allard segera ku kirim," ucap pria diseberang sana. 

Harsha terkejut, "Siapa kau?! Katakan siapa kau?! Jawab 
aku! Jangan macam-macam! Jangan sakiti Allard!" 

"Ayolah, sayang. Jangan marah-marah. Aku memberimu 
kesempatan untuk kembali pada pria tercintamu, sayang. Aku 
akan mengirim alamatnya ke nomor ponselmu. Ingat! Ku beri 
waktu 10 menit!" 

"Ku peringatkan padamu untuk tidak menyakiti Allard! Dengar! 
Kau...." 

Tut..tut..tut... 

Sambungan telepon terputus. Harsha membating telepon itu 
dan segera melangkah keluar. Ia menyerahkan Rex kepada 
Marcell yang masih di dalam kamarnya, dan mengecek 
ponselnya yang ada di atas ranjang tidur. Benar saja, ada nomor 
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tak dikenal mengirimkan SMS. Isi pesan singkat itu sebuah 
alamat dan peringatan waktu 10 menit. Pesan masuk kembali 
diterima, dari nomor yang sama, isinya adalah "dimulai dari 
sekarang". Harsha memasukan ponselnya dan sebelum pergi ia 
mencium Rex. 

"Tolong jaga bayiku! Aku akan pergi!" kata Harsha melangkah 
pergi. 

"Tunggu, Harsha! Kau mau kemana?! Harsha! Harsha!" panggil 
Marcell. 

Harsha kini ada dalam perjalanan, supir mengantarnya. 
Jalanan tumben lenggang, seakan-akan hanya mobil yang 
Harsha tumpangi saja yang melaju di sepanjang jalan. Hanya 
terus menatap jam yang ada diponselnya, jantungnya berdegup 
tak karuan, panas dingin dan sangat takut. Tangannya bergetar 
dan rasanya ingin menangis. Harsha pergi tanpa berpikir untuk 
mengganti piyamanya yang berwarna merah muda dan tersebar 
gambar boneka beruang berukuran kecil dan bewarna biru 
muda, mengenakan sendal jepit biasa dan rambutnya masih 
acak-acakan. Harsha semakin ketakutan menyadari 6 menit 
telah berlalu. 

"Cepat, paman! Lebih mengebut lagi!" kata Harsha. 

Mobil semakin mengebut namun tiba-tiba saja di perempatan, 
tepat di tengah-tengah gedung-gedung pusat perbelanjaan yang 
menjulang tinggi, mobil mengerem mendadak. Harsha 
kebingungan dan mengernyit jalanan sangat sepi, disisi kanan 
kiri, hanya ada mobilnya saja. 

"Paman, ada apa? Kenapa berhenti?" tanya Harsha. 

"Lihatlah kedepan, nyonya," ucap sang supir. 

Harsha melihat ke depan dan bingung melihat segerombolan 
orang berdiri tak jauh dari mobilnya. Mengambil posisi berjajar 
dan melengkung, seakan-akan mereka semua mencegatnya. 
Harsha meminta supir membunyikan klakson mobilnya, namun 
orang-orang itu tidak beranjak juga. Harsha kesal, tinggal 2 
menit waktu yang tersisa. Lokasinya masih jauh! 

"Hah! Mereka semua membuatku kesal!" ucap Harsha. 
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Harsha membuka pintu mobil dan turun. Harsha terkejut dan 
memanggil sang supir, tiba-tiba saja mobil itu melaju dan orang- 
orang itu memberi jalan. Mereka kembali mengambil posisi 
semula. Harsha benar-benar bingung, orang-orang asing itu 
berdiri menatapnya. Harsha mengedarkan pandangannya, ia 
dilingkari banyak orang. Harsha mengernyit, beberapa orang di 
depannya memegang sebuah papan berwarna-warni. 

"Ada apa ini hah?! Kalian semua menghalangiku!" ucap Harsha 
dengan suara keras. 

Harsha menatap layar ponselnya, waktu tinggal 1 menit lagi. 
Oh bagaimana ini? Harsha hendak berlari namun orang-orang 
yang memegang papan, menunjukan papan ke arah Harsha. 
Setiap papan-papan itu terdapat huruf, ia mengamati dan 
merangkai huruf-huruf itu. 

"Hello, Harsha," gumam Harsha dengan mengerutkan dahi. 

Sebelas orang itu masing-masing menurunkan papannya dan 
berjalan mundur. Orang-orang yang ada dibelakang mereka 
berpindah ke depan, mereka memegang papan juga lalu 
menunjukannya kepada Harsha. Empat papan itu terdapat satu 
kata dan bila dirangkai menjadi sebuah kalimat perintah. 

"Turn your body backwards," gumam Harsha semakin 
mengerutkan dahi. 

Semua orang di depannya tersenyum dan memberi isyarat 
agar Harsha membalikan tubuhnya. Orang-orang itu tampak 
gregetan dan Harsha masih kebingungan, sampai-sampai ia 
melupakan 1 menit yang sudah berlalu. 

"Turn your body backwards!!!" teriak salah satu wanita 
dengan keras. 

Harsha pun membalikan tubuhnya, spontan! 

"Aaaaaa!!" 

Harsha menjerit histeris sampai menutup mulutnya dan 
bertekuk lutut, ia sangat terkejut dan air mata melolos begitu 
saja. 

"Oh, my god!" ucap Harsha masih tak percaya. 
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Harsha berdiri dan berlari seraya berteriak histeris, ia berlari 
ke arah seseorang yang duduk dikursi roda. Pria berpakaian 
pasien itu tersenyum lebar, merentangkan tangannya, siap 
memeluk Harsha. Harsha lantas bertekuk lutut dan memeluknya 
dengan sangat erat, air matanya bercucuran. 

"ALLARD!!!! ALLARD!!!" jerit Harsha. 

Apa? 

Bisa teriakan lagi? 

Bisa sebut nama itu dengan keras? 

Tolong, teriakan nama itu lebih keras lagi!!! 

"ALLARD!!!" jerit Harsha. 

Yeah, pria yang duduk diatas kursi roda itu adalah Allard 
Mackenzie. Dua insan saling mencintai itu berpelukan sangat 
erat. Mereka sama-sama tersenyum dan menangis. Allard 
berkali-kali mencium puncak kepala Harsha dan air matanya 
terus bercucuran. Semua orang yang menyaksikan momen itu 
tersenyum lebar dan ikut meneteskan air mata haru. Tak sedikit 
orang mengabadikan momen itu lewat kamera atau kamera 
ponsel, bahkan ada yang live Instagram. Mia yang 
menggendong Rex, Nancy, Edgard, Marcell dan Axton ada 
disana juga. Allard mengurai pelukan, ia menangkup wajah 
Harsha dan menyeka air matanya. Harsha juga melakukan hal 
yang sama, mereka saling tersenyum. 

"Aku merindukan senyummu itu, aku merindukan segalanya 
yang ada padamu. Aku sangat merindukanmu, Allard!" kata 
Harsha. 

"Aku pun sama, Harsha. Aku lebih merindukanmu, sayang. 
Lebih merindukanmu daripada apapun yang ada didunia ini. 
Peluklah, aku! Peluklah aku lagi!" kata Allard. 

Harsha kembali memeluk Allard begitu erat. Mereka saling 
mengurai pelukan. Allard menyentuh perut Harsha dan 
tersenyum. 

"Hey, perutmu sudah tidak gendut lagi," goda Allard. 

Harsha tersenyum, ia melihat Rex yang digendong Mia. 
Kemudian dia berdiri dan beralih mengambil bayi tampannya. 
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Lalu kembali bertekuk lutut dan memperlihatkan Rex kepada 
Allard, billionaire itu kembali meneteskan airmata seraya 
tersenyum. 

"Ini bayi kita, Allard. Pangeran dan malaikat kecil kita, buah 
hati kita. Ini darah dagingmu, sayang," ucap Harsha. 

"Kemarilah, puteraku!" kata Allard mengulurkan tangannya. 

Harsha menuntun Allard menggendong bayi mereka. 

"Rexford Mackenzie," gumam Allard mencium bayi tampan itu. 

Harsha tersenyum, "Aku sangat bersyukur, kau sudah bangun 
dan masih mengingatku, Allard." 

"Tak pernah sedikit pun aku ingin melupakanmu. Itu takkan 
terjadi, sayang." 

"Kapan kau bangun? Apa kejutan ini rencanamu?" 

"Bukan kejutan ini saja. Kejadian semalam juga adalah 
rencanaku, Harsha." 

"Apa?" 

"Oh, ayolah! Kau tahu kan aku pria yang memiliki jutaan 
rencana?" 

"Dasar kau ini!" 

Allard menarik Harsha dalam pelukannya dan mengelus-elus 
rambutnya. Ia akan menceritakan semuanya, tentang 
kekacauan tadi malam yang sebenarnya adalah rencana Allard 
untuk memberi kejutan Harsha. Semua orang bertepuk tangan 
saat melihat Allard dan Harsha berciuman bibir, baby Rex 
tersenyum seakan-akan bahagia melihat kedua orangtuanya 


kembali bersama. 
Kak 
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Kekasih yang hebat adalah menerima dengan sepenuh hati 
kekurangan pada pasangannya. Roda kehidupan terus 
berputar, tak ada yang tahu seperti apa kelak yang kan terjadi. 
Kunci memperkuat ikatan hubungan adalah saling menerima 
dengan ketulusan. 

Puspita Ratnawati 

ok ok kk 
Author POV 

Harsha duduk ditepi ranjang dengan tatapan bahagia, ia tak 
menyangka dengan kejutan yang di berikan oleh pria itu pagi ini. 
Ya pria itu, Allard Mackenzie. Pria tampan itu duduk bersandar 
diatas kasur. Wajahnya pucat pasi, namun senyumnya membuat 
salah fokus. Allard kembali diinfus. Harsha bahagia sekali, 
kamarnya kini dihadiri seseorang yang begitu berpengaruh 
untuk hidupnya. Rasanya kupu-kupu terbang disana dan 
hawanya tampak sejuk, seakan-akan ia berada surga. Terdengar 
berlebihan, tapi cinta memanglah seperti itu. Cinta adalah 
romansa yang memiliki sesuatu yang ajaib. 

"Kau istirahatlah, Allard. Kau masih dalam masa pemulihan," 
kata Harsha. 

Allard tersenyum dan menggengam tangan Harsha, "Kau 
melebihi cairan infus atau apapun itu, Harsha. Aku lebih 
membutuhkanmu. Tetaplah disisiku." 

"Hahaha," Harsha tertawa kecil, "Aku akan pergi kemana jika 
kau adalah tujuanku, Allard?" katanya tersenyum. 

"Harsha, dengar. Kemanapun aku pergi, aku akan kembali 
padamu. Karena apa? Karena kau adalah rumahku," ucap Allard. 

Harsha menahan pipinya yang memanas, pria satu itu memang 
pandai merangkai kata-kata manis. Siapapun akan meleleh saat 
mendengar kata-kata manisnya, jangankan itu, mendengar 
sedikit suaranya saja wanita akan terlena. Nada suara pria itu 
sungguh khas dan terdengar berbeda, setiap detik akan 
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merindukan suaranya. Harsha tersenyum lebar saat Allard 
mengecup punggung tangannya, Allard menarik tangannya 
hingga detak jantung Allard terasa di telapak tangannya. 

"Apa yang kau rasakan?" tanya Allard. 

"Em...detak jantungmu begitu keras," jawab Harsha. 

"Menurutmu kenapa?" tanya Allard lagi. 

"Ya...kau deg-degan karena kita sudah lama tidak berhadapan. 
Selama 7 bulan kau terbaring koma, Allard," jawab Harsha lagi. 

Allard menggeleng membuat Harsha mengernyit. 

"Sayang, jantungku selalu seperti ini jika bersamamu. Saat jauh 
pun jantungku berdetak kencang ketika membayangkanmu 
bahkan menyebut namamu saja jantungku ini sulit 
dikendalikan," kata Allard. 

Harsha tertawa, "Dasar kau ini! Berlebihan ah!" 

"Ssstt! Aku serius, Harsha. Lihatlah kedua mataku," balas 
Allard. 

Harsha menatap kedua mata Allard. 

"Apa yang kau lihat?" tanya Allard. 

Harsha tersenyum, "Cinta." 

"Benar sekali! Hanya ada cinta ketika aku menatapmu." 

"Mmm...kalau melihat wanita lain?" 

"Pertanyaan apa itu hem? Kau kan tahu bagaimana aku 
menatap wanita lain. Orang bilang dingin dan ya...nothing 
special." 

"Yakin?" 

"Harsha..." 

"Benarkah?" 

"Kau menggodaku hem? Sini! Biar ku beri pelajaran!" 

Harsha lantas tergelak saat Allard menggelitiki pinggangnya, 
tiba-tiba saja Harsha memeluk Allard begitu erat dan air mata 
jatuh begitu saja. Itulah saat-saat yang Harsha rindukan, ia rindu 
ketika bercanda tawa dengan Allard, rindu dengan 
keromantisan seorang Allard Mackenzie. Allard tersenyum dan 
membalas pelukan Harsha, ia mengecup telinga Harsha dan 
mengelus rambutnya yang terurai. 
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"Bayang-bayang itu selalu menghantuiku, Allard. Aku trauma. 
Aku takut itu terulang lagi," kata Harsha. 

Allard mengurai pelukan, ia menyeka air mata Harsha dengan 
lembut dan tersenyum. Dengan erat ia menggenggam kedua 
tangan Harsha. 

"Lupakan hal itu, sayang. Sekarang kau lihat kan? Aku bisa 
bicara lagi denganmu," ucap Allard. 

"Saat itu aku sangat takut, Allard. Dokter waktu itu bilang kau 
meninggal. Sungguh! Aku tidak bisa menerimanya. Aku tak 
perduli orang lain menilaiku gila. Jantung dan nafasmu berhenti 
saat itu, Allard. Aku benar-benar hancur," papar Harsha. 

Allard berlinang air mata, wajahnya kini tampak sedih. Harsha 
memejamkan mata dan menangis. Allard tak tahan melihatnya, 
air matanya ikut melolos. Dengan cepat Allard menarik Harsha 
dalam dekapannya, menenangkannya agar berhenti menangis. 

"Sudah, sayang. Sudah jangan menangis, aku ikut sedih. Hatiku 
teriris melihatmu menangis," ucap Allard. 

Harsha mengerucutkan bibirnya, lalu mendongak dan 
menghapus air mata Allard. Lalu mengelus dada Allard dan 
meminta maaf padanya. Allard bingung dengan tingkah Harsha 
yang lucu itu. 

"Maafkan aku. Jangan katakan itu, Allard. Maaf karena aku 
telah mengiris hatimu," kata Harsha. 

Allard tertawa pelan, "Sshhh! Tak ada gunanya maafmu itu. 
Untuk apa kau minta maaf? Aku memang tak tahan melihatmu 
bersedih apalagi menangis." 

Harsha mengangguk, ia melingkarkan tangannya ditengkuk 
Allard dan menenggelamkan wajahnya di leher Allard. Allard 
sedikit mendesah merasakan deru nafas wanita berusia 22 
tahun itu. Allard ikut memeluk pinggang Harsha. 

"Tuhan masih memberikan aku kesempatan hidup, Harsha. 
Sekarang semuanya baik-baik saja. Apapun yang terjadi, itu 
memang alur kehidupan kita," papar Allard. 

Harsha mendesah, "Allard, semoga musibah yang lalu itu 
untuk terakhir kalinya. Aku tidak mau sampai kau celaka lagi." 
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Allard tersenyum, "Amin. Serahkan semua pada Tuhan, 
sayang." 

Aku rela mengorbankan jiwaku demi keselamatanmu, Harsha. 
Kau milikku, kau adalah tanggung jawabku. Biarkan aku menjadi 
malaikat tak sempurna yang bisa melindungimu, batin Allard 
lalu mengecup puncak kepala Harsha. 

Harsha teringat akan sesuatu, dengan cepat ia mendongakan 
kepalanya. 

"Happy birthday, babe," ucapnya seraya tersenyum. 

Allard mengangkat kedua alisnya dan tersenyum lebar, ia 
tertawa kecil. Hari kelahiran Allard sudah lewat beberapa bulan 
yang lalu, tapi Harsha tetap mengucapkan selamat untuknya. 

"Saat itu kau koma, Allard. Aku sudah mengucapkan selamat 
untukmu waktu itu, tapi kau tak mendengarnya. Sekarang aku 
ingin mengucapkannya lagi tepat di depanmu. Maaf, aku tak 
bisa memberimu kejutan tapi aku akan memberikan hadiah...." 

"Sstt!" 

Bibir Harsha tertahan dengan jari telunjuk Allard. Pria berusia 
27 tahun itu menggelengkan kepalanya. 

"Aku tak perlu semua itu, sayang. Cukup aku masih bisa 
melihatmu itu sungguh luar biasa rasanya. Bagiku, Rexford 
adalah hadiah terindah kedua setelah dirimu," kata Allard. 

Harsha tersenyum lebar, ia tak bisa menyurutkan senyumnya 
sama sekali. Senyum itu seperti ingin semakin melebar saja. 
Entah sihir apa yang mengendalikan Harsha. Harsha mengambil 
posisi duduk menyilang di sisi Allard dan memeluk bantal. 

"Sekarang, jelaskan soal semalam. Beri aku penjelasan 
mengapa kau mempermainkanku?" kata Harsha. 

"Tidak, sayang. Aku tidak mempermainkanmu. Aku hanya 
berencana membuat kejutan yang anti-mainstream," ucap 
Allard. 

"Bagus! Kerja bagus, Tn. Allard Mackenzie. Kau berhasil 
membuatku panik," Harsha menatapnya sinis. 

"Maaf, sayang." 

"Sudah tidak apa-apa, sekarang ceritakan semuanya padaku." 
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Flashback On 

Suster terkejut ketika melihat tangan Allard bergerak dan 
kedua mata Allard mulai terbuka. Ia lantas menghampiri ranjang 
itu dan memeriksa pasiennya. Suster tersebut mengucapkan 
rasa syukur saat melihat Allard siuman. Suster menghubungi dr. 
Damian untuk memberi tahu kabar Allard dan memintanya 
untuk datang ke mansion. 

"Tuan!" ucap suster tersebut. 

Kedua mata Allard sedikit buram, perlahan-lahan 
penglihatannya normal dan ia menatap sekeliling. Ia kenal 
kamar itu, ia tahu ada di kamar tamu di mansion-nya namun 
melihat seorang suster, bau obat-obatan dan suara 
electrocardiogram membuatnya mengernyit. Ia merasa aneh, 
mengapa masker oksigen ia kenakan dan alat medis lainnya 
melekat ditubuhnya. 

"Syukurlah, Tuan! Akhirnya kau bangun dari masa koma," kata 
suster. 

Allard mengernyit mendengar kata koma yang diucapkan 
suster asing itu. Suster itu membantu Allard melepaskan masker 
oksigennya, nampaknya Allard ingin mengatakan sesuatu 
namun suaranya terdengar pelan. 

"Dimana...Harsha?" tanya Allard. 

"Sebentar, Tuan. Aku akan memanggilnya," ucap suster 
tersebut. 

Tak lama suster kembali masuk dan di ekori seseorang. Allard 
tampak lemas saat melihat bila yang mengekori suster bukanlah 
Harsha yang ia tunggu-tunggu, melainkan Nancy. Nancy berlari 
kecil menghampiri Allard, ia mencium kedua pipinya dan 
mengucapkan rasa syukur melihat cucu tercintanya sudah 
melewati masa koma. Nancy terlihat begitu bahagia. Allard 
menatap pintu terus menerus, seperti menunggu seseorang 
dengan tidak sabar. 

"Dimana Harsha? Dimana dia? Harsha?" tanya Allard. 
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Belum sempat Nancy jawab, pintu terdengar terbuka. Allard 
menyurutkan senyumnya, ternyata bukan Harsha melainkan 
seorang dokter yang datang dengan diantar seorang pelayan. 
Allard tidak mengenal dokter bernama Damian itu. 

"Grandma, where is Harsha?" tanya Allard berusaha bangun. 

"Tenang, Tn. Allard. Kau baru saja melewati masa koma. 
Berbaringlah," kata Dr. Damian. 

Suster membuat Allard berbaring, kemudian Dr. Damian 
memeriksa kondisi Allard. Allard masih saja mempertanyakan 
keberadaan Harsha, Nancy memintanya untuk diam sejenak. 

Dr. Damian tersenyum, "Kuasa Tuhan. Kondisi Tn. Allard mulai 
stabil. Alat electro cardiogram dan beberapa alat penunjang 
kehidupan bisa dilepas dari tubuhnya, kecuali infus. Dia harus 
menjalani masa pemulihan sampai kondisinya benar-benar 
membaik." 

Nancy tersenyum, "Syukurlah Tuhan." 

Selama beberapa lama Dr. Damian disana, ia pun pamit undur 
diri karena ada panggilan dari rumah sakit. Pasiennya memang 
bukan cuma Allard saja. Pelayan datang dan mengantar dokter 
tampan itu sampai depan. 

"Grandma, kau belum menjawab pertanyaanku. Dimana 
Harsha?" tanya Allard. 

Nancy tersenyum, "Dia sedang pergi keluar sebentar." 

"Kemana? Apa dia sendirian?" Allard terlihat cemas. 

"Tidak, nak. Dia ditemani supir. Dia pergi ke mansion Marcell." 

"Apa? Mansion Marcell yang ada di New York." 

"Bukan, tiga bulan yang lalu kakakmu itu membeli sebuah 
mansion. Kau tahu? Selama kau koma, mereka berpisah tempat 
tinggal. Marcell jarang menginap disini, namun sering 
berkunjung. Dia tidak mengganggu Harsha lagi." 

Allard tertawa sinis, "Itu mustahil. Aku tahu bagaimana 
Marcell." 

"Dengar, nak. Semenjak kau koma Marcell berubah menjadi 
baik." 
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"Tunggu, koma? Aku selalu dengar kata itu sejak tadi. Apa aku 
benar-benar koma? Dan kau bilang tiga bulan yang lalu 
Marcell...sungguh aku tidak mengerti." 

Nancy menghela nafas, "Tidakkah kau ingat apa yang terjadi 
padamu?" 

Allard mencerna ucapan Nancy, insiden penculikan Harsha 
terlintas dibenaknya. Mobil yang melaju kencang menabraknya 
dan terakhir yang ia lihat adalah wajah Harsha yang menangis. 

"Yeah, insiden itu! Mobilku yang dikendarai Barbara 
menabrakku," kata Allard. 

Nancy mengangguk, "Benar. Karena kejadian itu, kau seperti 
ini, Allard." 

"Oh, shit! Barbara, wanita bajingan itu..." 

"Dia mati karena mobil yang terjun ke jurang dan meledak." 

"Oh, baguslah!" 

Allard ingat akan Harsha, "Bagaimana dengan Harsha? Apa dia 
baik-baik saja?" tanyanya dengan cemas. 

Nancy menghela nafas, "Dia begitu hancur melihat 
keadaanmu." 

Allard terkejut mendengarnya. Ia lantas bangun dan ingin 
bertemu Harsha, Nancy menyuruhnya tetap berbaring namun 
cucunya itu tidak mau. 

"Diamlah, Allard! Diam dan dengarkan ceritaku," kata Nancy. 

"Grandma, aku ingin bertemu Harsha," balas Allard. 

"Kau akan bertemu dengannya saat ia pulang nanti. Sekarang 
dengarkan ceritaku. Kau tidak tahu apa saja yang telah kau dan 
Harsha lewati." 

Allard diam, kata Nancy benar juga. Ia memang ingin tahu 
semuanya, semua yang telah terjadi tetapi ia tidak 
mengetahuinya. Ia tahu penyebab ia koma adalah insiden naas 
itu, namun ketika melihat tatapan Nancy seperti menyiratkan 
sesuatu yang benar-benar tidak ia tahu. 

Nancy menghela nafas, "Kau sempat...meninggal." 

Allard terkejut setengah mati, "Apa?!" 

"Itu benar," balas Nancy. 
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"Tidak..tidak. Bagaimana mungkin? Saat ini aku masih hidup," 
Allard tersenyum. 

"Itu kenyataan, Allard. Ini terdengar tidak masuk akal, orang 
meninggal tapi hidup kembali. Namun itu memang faktanya." 

"Aku tidak mengerti. Aku meninggal? Hidup kembali?" 

Allard mengambil posisi duduk dengan bersandar pada bantal. 
Mengalirlah cerita dari bibir Nancy, wanita paruhbaya itu 
menceritakan semuanya dengan jelas dan berlinang air mata. 
Tiba-tiba saja air mata melolos dari kedua mata Allard, hatinya 
terasa sakit mendengar betapa hancurnya Harsha saat ia 
sempat meninggal. Allard sampai tak bisa membayangkannya. 

Kini Allard tahu semuanya, kejadian yang ia lewati tanpa ia 
sadari. Karena tabrakan yang sangat parah, nyawanya tak 
tertolong. Namun Harsha berusaha membangunkannya dengan 
keyakinan, tak perduli bila ia dikatakan gila. 

"Harsha menangis dan menjerit keras dengan frustasi. 
Siapapun akan miris mendengar jeritannya. Semua orang turut 
menangis melihat usahanya membangunkanmu, Allard. Tak ada 
seorang pun yang dapat menghentikannya. Dia melawan 
siapapun yang mencoba menghentikannya. Dia memohon 
kepada Tuhan dan berharap penuh. Ketika telapak tanganmu 
menyentuh perutnya yang besar, dia memintamu untuk bangun 
demi bayi kalian. Kau tahu? Ketika Harsha memelukmu dan 
telapak tanganmu tetap diperutnya, semua orang terkejut atas 
keajaiban. Keajaiban tepat di depan mata kami," papar Nancy. 

Allard meneteskan air matanya. 

"Nafas, denyut nadi dan detak jantungmu kembali normal. 
Harsha dan kami semua bahagia kau hidup kembali. Namun 
sekali lagi Harsha harus menelan fakta bila kau..koma," Nancy 
tersenyum getir. 

Allard tak perduli berapa banyak air mata mengalir dipipinya. 

"Kau mengalami koma selama 7 bulan. Harsha harus tegar 
melewati hari demi hari dikala kau koma, Allard. Dia selalu 
berusaha menyembunyikan kerapuhannya dari semua orang. 
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Tetapi dia tak pintar untuk menyembunyikannya terlalu lama. 
Pada akhirnya diapun akan menangis," papar Nancy. 

Allard menyeka air matanya, "Selama itukah aku koma? 7 
bulan? Tunggu! 7 bulan?" Allard membulatkan matanya terkejut. 

Nancy mengangguk. 

"Itu berarti...grandma katakan! Apa..apa bayiku...." 

Nancy tersenyum, "Aku tahu apa yang ada dalam pikiranmu. 
Ya, nak. Bayimu sudah terlahir." 

Allard tampak bahagia, “Wohoo! Anakku sudah lahir? 
Bagaimana keadaannya? Dia sehat bukan? Dimana dia? Dimana 
anakku? Katakan!" 

Nancy tersenyum lebar, "Bayi laki-lakimu terlahir sempurna 
dan sehat, nak. Rexford Mackenzie, nama terbaik yang pernah 
ku dengar. Bagus, nak!" 

"Oh, my god. Rexford Mackenzie." 

Allard bertanya apakah Harsha kesulitan saat proses 
melahirkan. Nancy menjawabnya bila semua wanita yang akan 
melahirkanpun akan kesulitan. Nancy menceritakan saat malam 
itu, dimana Harsha melewati pembukaan demi pembukaan 
sampai proses melahirkan. 

Allard tak tega mendengarnya, Harsha berperang melawan 
rasa sakit dan bertaruh nyawa saat melahirkan bayi mereka. 
Yang membuat Allard sedih adalah ia tak bisa menjadi bagian 
dari orang-orang yang men-support Harsha. Akan tetapi senyum 
terpaut ketika Nancy bilang bila bayi sepenuhnya keluar saat 
Harsha menggenggam erat tangan Allard yang dalam keadaan 
koma. Allard ingin sekali melihat putera kecilnya. Nancy 
meminta tolong suster untuk menyampaikan perintahnya 
kepada Mia. Tak lama kemudian pintu terbuka, masuklah Mia 
yang menggendong seorang bayi. 

"Tuan Allard!" Mia tampak bahagia melihat majikannya sudah 
bangun. 

Allard menoleh ke sumber suara dan tatapannya fokus pada 
bayi yang digendong Mia. Nancy menyuruh Mia lebih mendekat. 
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Jantung Allard berdetak tak karuan, tak sabar rasanya ia melihat 
dan menggendong bayinya. 

"Apa itu Rexford Mackenzie?" tanya Allard. 

Nancy mengangguk sambil tersenyum, "Iya. Kau ingin melihat 
anakmu bukan? Ayo! Gendonglah!" 

Allard menggeleng, "Aku..aku tak bisa menggendongnya. Aku 
takut dia..dia..." 

"Sshh! Mia akan menuntunmu," potong Nancy. 

Mia meminta Allard merentangkan tangan sesuai arah 
petunjuk Nancy. Lalu pelan-pelan Mia memindahkan Rex ke 
tangan Allard. Allard dengan hati-hati menggendong bayi itu. 
Allard tersenyum lebar dan air matanya jatuh, ia begitu bahagia 
melihat bayinya. Untuk pertama kalinya seorang ayah melihat 
anaknya. Rex tampak tenang dalam tidurnya, ia tak terganggu 
dengan gerakan Mia ketika mengangkatnya dari box bayi tadi. 

"Oh, my god. So cute. Dia begitu ringan dan mungil," kata 
Allard tertawa pelan. 

Nancy bergerak menyeka air mata bahagia Allard dan turut 
bahagia. 

"Pangeran Rexford Mackenzie begitu tampan dan 
menggemaskan, Tuan. Semua orang menyayanginya," kata Mia. 

"Benar. Bayiku ini tampan," balas Allard. 

"Pasti usianya kini 5 bulan, benar?" kata Allard. 

Nancy mengiyakannya. Allard tak henti-hentinya tersenyum 
dan mencium bayi mungilnya. Sebuah ide pun muncul 
dibenaknya. Kemudian Allard memaparkan rencananya untuk 
memberi Harsha kejutan. Nancy dan Mia setuju, kemudian Mia 
menghubungi Edgard untuk cepat datang ke kamar tamu 
tempat Allard dirawat. Masuklah Edgard, pria paruh baya itu 
tampak gembira melihat Tuan terhormatnya sudah bangun. 

Edgard menyimak perintah yang diberikan Allard untuknya. 
Edgard mengerti, ia melangkah pergi untuk menyelesaikan 
tugasnya. Edgard mengumpulkan para penjaga dan para 
pelayan di aula, mengumumkan bahwa Allard sudah bangun. 
Semua tampak senang, majikan kesayangan mereka sudah 
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bangkit dari koma. Kemudian Edgard menyampaikan rencana 
Allard. Para pelayan pun bergerak untuk membuat kondisi lantai 
bawah tampak berantakan. Seakan-akan terjadi pemberontakan 
disana. Mereka dan para penjaga bekerja sama membuat luka- 
luka palsu di bagian tubuh mereka. 

Allard sampai melibatkan Axton untuk rencana keesokan 
paginya. Ruang perawatan Allard dipindahkan ke kamar tamu 
yang lebih jauh dari letak kamar Harsha. Ia yakin Harsha tak bisa 
menemukannya sebab Harsha tak pernah memeriksa kamar 
tamu lain, apalagi keadaan yang kacau nanti mengalihkan 
pikiran Harsha. Mia juga melaksanakan tugasnya, ia menelfon 
Harsha dengan panik dan menangis. Nancy yang menggendong 
Rex pun membuat gerakan risih supaya Rex bangun, ia tahu Rex 
akan menangis keras jika tidur dibangunkan. Sebenarnya tidak 
tega melibatkan Rex juga, tapi itu kemauan konyol Allard supaya 
rencananya nanti terkesan nyata. 

Waktu yang ditunggu-tunggu pun tiba. Keadaan mansion 
seperti nyata dimata Harsha. Harsha datang dengan panik saat 
melihat para penjaga yang terkapar tak sadarkan diri juga 
terluka. Oh pintar sekali para penjaga itu berakting, bahkan 
Edgard pun lihai berakting di depan Harsha. Edgard berhasil 
mengelabui Harsha yang mengira tangannya terluka akibat 
tertembak. Lantai satu mansion terlihat berantakan, para 
pelayan juga pintar berlaga layaknya korban penganiayaan. 
Allard yang menonton dari laptop disana hanya bisa tertawa 
menyaksikan kepanikan Harsha. Kamera CCTV terkoneksi oleh 
laptopnya. Mia dan Nancy, mereka berhasil juga berakting. 
Keesokan paginya, Axton pun beraksi dengan mengancam 
Harsha lewat telfon. Axton berhasil membuat Harsha langsung 
panik dan pergi keluar demi menolong Allard, yang ia yakini 
Allard benar-benar dalam bahaya. 

Namun sebelum Harsha dicegat, Edgard dan beberapa agen 
Allard sudag menyusun rencana sesuai yang diintruksikan Allard. 
Demi kejutan yang sempurna, Allard sampai melibatkan banyak 
orang. Rencana Allard berhasil dan membuat banyak orang 
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terharu menyaksikan kejutan yang dilakukan Allard untuk 
wanita yang dicintainya, Harsha Luvena. 
Flashback Off 


"Allard!" Harsha memukul pelan paha Allard. 

Allard tertawa, "Maaf. Jangan memukul ku." 

"Kau itu pantas jadi sutradara dan aktor! Kalian semua cocok 
bermain film! Membuat drama! Heh, pintar sekali kau 
menyusun rencana tanpa aku sadari dan yah...aku salut dengan 
kalian semua," kata Harsha dengan kesal yang dibuat-buat. 

Allard masih tertawa. 

"Para pelayan, para penjaga, Edgard, Nancy, Mia, Rex, Axton, 
tim medis dan yah...kau melibatkan banyak orang demi 
rencanamu. Bagus, Tn. Allard Mackenzie," oceh Harsha. 

Allard diam dan tersenyum menatapnya. 

"Allard, otakmu itu terbuat dari apa sampai kau sepandai itu 
heh?" tanya Harsha. 

"Kau ini cerewet sekali," balas Allard. 

"Kalau ya kenapa? Kau juga sama cerewetnya jika kau marah, 
ya kan?" timpal Harsha. 

Allard tersenyum, "Emm...jadi marah ya ceritanya? Aku pikir 
kau bahagia dengan kejutanku tapi ternyata....ya sudahlah, aku 
tahu aku salah." 

"Sshh!" Harsha menggenggam tangan Allard, "Bukan itu 
maksudku. Aku sama sekali tidak marah. Sungguh aku salut dan 
bahagia dengan rencanamu itu demi kejutan untukku. Tapi 
Allard, aku sangat khawatir mendengar kau diculik. Bagaimana 
jika itu benar-benar terjadi? Kau diculik dalam keadaan koma. 
Lalu hal buruk terjadi lagi padamu. Dan aku...." 

"Cukup," potong Allard menyentuh bibir Harsha dengan 
jarinya, "Ketika kau bicara, seperti kereta sedang jalan diatas rel 
tanpa henti." 

"Jangan meledekku, Allard!" Harsha menggembungkan kedua 


pipinya. 
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Allard tertawa, ia menepuk kedua pipi Harsha sampai 
gembungan itu kempes. Mereka pun tertawa bersama. Harsha 
memeluk Allard dengan rasa bahagia, Allard membalas 
pelukannya seraya mengecup pipi Harsha berulang kali. 

Wanita mana yang tak mau memiliki pria sepertimu, Allard 
Mackenzie? Banyak wanita diluar sana yang mengidamkan pria 
sepertimu. Di balik dinginnya dirimu, kau sosok yang penuh 
cinta. Aku sangat mencintaimu, hanya mencintaimu saja, batin 
Harsha. 

Mencintaimu adalah hobi utamaku. Mencintaimu adalah 
caraku mengetahui kebesaran Tuhan yang menciptakanmu. 
Dengan mencintaimu, aku bisa merasakan betapa indahnya 
hidup ini. You're mine, batin Allard. 

Harsha mengurai pelukan, "Jadi apakah Marcell terlibat dalam 
rencanamu?" 

Allard mengernyit, "Tidak. Aku tidak berpikir untuk 
melibatkannya." 

Harsha mengerutkan dahi, "Jadi...apa yang dilakukannya itu 
sungguh-sungguh?" 

"Apa maksudmu? Kenapa kau terlihat cemas? Grandma bilang 
padaku kalau Marcell sudah berubah. Apa dia kembali seperti 
Marcell yang dulu? Apa dia macam-macam padamu? Katakan, 
sayang," Allard terlihat cemas. 

Harsha mengiyakan apa yang dikatakan Nancy itu benar. Allard 
sudah tahu perihal kesempatan yang diberikan Harsha untuk 
Marcell selama lima bulan, ia dapatkan informasi itu dari Edgard. 
Apa Allard marah? Tidak, dia berpikir secara dewasa dan 
menerima hal itu. Allard percaya bahwa Harsha tidak 
sembarangan memberi kepercayaan jika orang tersebut tidak 
membuktikannya terlebih dahulu. 

"Apa kau percaya bahwa Marcel benar-benar berubah?" tanya 
Harsha. 

Allard mengangkat bahunya, "Entahlah, memang sulit 
mempercayainya. Tapi banyak yang bilang Marcell sudah 
berubah, dia menghargaimu dan tidak memaksakan 
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kehendaknya padamu. Bahkan aku sendiri pun menyaksikan 
perubahannya. Tadi dia menanyakan keadaanku dengan ramah 
dan tidak mengganggumu sejak tadi. Kau tahu sendiri kan 
bagaimana dia biasanya kepada kita? Dia suka menggangu kita 
ketika berdua." 

Sekarang Harsha bingung mendengar ucapan Allard barusan. 
la bingung dengan sikap Marcell. Semalam Marcell kekeh pada 
keinginannya untuk tidak melepaskan Harsha, tidak mau 
menyerahkan surat cerai itu. Tapi ada apa lagi dengan Marcell? 
Sikap Marcell yang ambigu membuat benak Harsha berputar- 
putar untuk mendapatkan jawaban. 

"Katakan padaku, ada apa?" tanya Allard. 

Harsha mengerjap dan menggelengkan kepalanya sekilas, "Aku 
tidak mengerti dengan sikapnya. Ya dia sudah berubah menjadi 
lebih baik tapi itu hanya sesaat, Allard." 

"Maksudmu?" 

"Kepercayaanku sudah dihancurkan olehnya untuk yang kedua 
kalinya. Semalam aku ke mansion untuk memastikan surat cerai 
sudah diserahkan ke pengadilan, tapi...ternyata belum. Dia 
menyembunyikan surat cerai itu digudang." 

"Apa-apaan dia? Kenapa dia melakukan itu?" 

"Dia bilang padaku bila dia takkan menceraikanku, Allard. Dia 
tidak mau menepati janjinya padaku untuk menceraikanku. Dia 
kembali menjadi Marcell yang dulu, ego telah menguasainya. 
Dia tidak akan membiarkan kita bersama." 

Allard terdiam, dalam hati ia marah tapi ia mengontrol 
emosinya. Allard tersenyum dan menariknya dalam pelukan. 
Allard menenangkan Harsha dengan berkata ia akan 
membereskan masalah itu. Sesuatu terlintas dibenaknya, 
senyumnya pun memudar. Allard mengurai pelukan, tatapannya 
serius kepada Harsha. 

"Aku hampir lupa. Ada suatu hal yang belum ku beritahu 
padamu," kata Allard. 

"Apa? Kau terlihat serius," ucap Harsha. 
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"Apa sudah ada yang memberitahumu soal kedua kakiku?" 
tanya Allard. 

Harsha menggeleng, "Tidak. Memangnya ada apa, Allard? Aku 
khawatir." 

Allard menarik nafas dan menghembuskannya pelan. 
Tatapannya ke arah kedua kakinya yang ditutupi oleh selimut. 
Harsha lantas menutup mulutnya saat mendengar bahwa Allard 
mengalami kelumpuhan pada kedua kakinya. Air mata lantas 
jatuh dari sudut mata Harsha. la baru mengetahuinya, ia 
mengira Allard menggunakan kursi roda karena tubuhnya masih 
terlalu lemah untuk berdiri. Sebab yang membantu Allard 
berbaring dikasur adalah Edgard dan seorang suster. 

"Tidak, Harsha. Aku mohon jangan menangis," Allard menyeka 
air mata Harsha. 

"Allard, aku...aku tidak tega mendengar hal itu," ucap Harsha 
dengan lirih. 

Allard tersenyum, "Aku tidak apa-apa, sayang. Aku baik-baik 
saja. Dr. Damian bilang kedua kakiku sempat mengalami patah 
tulang karena insiden naas waktu itu. Tapi sekarang kedua 
kakiku dalam masa pemulihan. Ini hanya kelumpuhan 
sementara saja, sayang. Lagipula aku sudah lama terbaring 
koma sampai kakiku tidak pernah digerakan. Dalam waktu 
beberapa minggu aku pasti bisa berjalan normal." 

"Benarkah dokter bilang begitu?" 

"Iya, sayang. Dengar, ini tidak separah yang kau kira. Aku tidak 
sepenuhnya lumpuh. Aku akan menjalani terapi sampai aku 
normal kembali. Sampai aku bisa menggendongmu lagi." 

Harsha tersenyum, "Aku akan setia menunggu hari itu tiba, 
Allard." 

"Benarkah? Jadi, apa kau tidak keberatan dengan kondisiku ini? 
Apa kau tidak malu memiliki kekasih yang lumpuh ini?" tanya 
Allard. 

Harsha menangkup wajah Allard dan menggeleng sambil 
tersenyum, “Pertanyaan itu tidak seharusnya kau lontarkan 
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padaku. Karena apa? Karena aku tak pernah berpikir seperti itu, 
sayang." 

Allard tersenyum. 

"Aku mencintaimu amat sangat. Aku mencintaimu bukan 
karena fisik tapi hati. Aku mencintaimu segenap hati dan jiwaku. 
Aku mencintaimu penuh pengikhlasan. Kita sama-sama memiliki 
kekurangan. Kau menerimaku apa adanya, begitupun aku 
padamu," papar Harsha dengan jujur. 

"Hatimu terbuat dari apa sampai kau setulus itu, Harsha?" 

"Hatiku yang menciptakan adalah Tuhan. Dia menciptakan 
semua hati manusia itu sama, akan tetapi tergantung 
bagaimana manusia itu sendiri dalam mengendalikan hatinya. 
Aku hanya ingin mencintaimu tanpa syarat. Dengan cara 
sederhana itulah aku ingin membuktikan bila cinta adalah 
perasaan yang suci." 

"Kau bilang menerima kekuranganku ini adalah cara sederhana? 
Tidak, itu luar biasa." 

Harsha menggenggam tangan Allard, "Aku akan tetap setia 
padamu, Allard. Apapun keadaanmu, aku siap menerimanya 
dengan hati terbuka. Yang ku butuhkan adalah hatimu bukan 
fisikmu. Sulit mencari pria sepertimu, aku wanita beruntung 
yang memilikimu. Aku berjanji akan selalu berdoa, mencintaimu, 
merawatmu bahkan siap menopangmu sampai kau bisa 
melangkahkan kakimu kembali." 

Allard terharu mendengarnya, ia merengkuh pinggang Harsha 
dan menariknya agar mendekat. Lalu tanpa berkata ia mencium 
bibir Harsha dengan rasa bahagia dan cinta. Tanpa mereka 
sadari, Marcell menyaksikan mereka berdua sejak tadi. Marcell 
mendengar semuanya dari balik pintu yang terbuka sedikit. 

a 

Semuanya berubah menjadi lebih baik. Roda kehidupan telah 
dilalui dan banyak perubahan yang terjadi. Karena support dan 
kesabaran Harsha yang membantu Allard menjalani masa 
pemulihan juga terapi, kini Allard sudah kembali berjalan 
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normal. Selama terapi, Harsha tak henti-hentinya memberi 
semangat untuk pria yang dicintainya itu. 

Harsha harus bisa membagi waktu untuk bayinya dan Allard. Ia 
tak lelah mengurus Rex dan Allard. Ketika Allard masih dalam 
kondisi lumpuh, Harsha tak bosan memberi topangan 
tangannya untuk mentitah tubuh Allard yang jauh lebih tinggi 
dan besar darinya. Akan tetapi Harsha menikmatinya dan sama 
sekali tidak lelah mengurus Allard. Setiap harinya Harsha 
menyuapi Allard, memandikan Allard, menghabiskan waktu 
berdua dan bersama putera kecil mereka. Doa dan kesabaran 
Harsha pun membuahkan hasil, Allard bisa melewati masa 
lumpuh dan kembali menjalani rutinitasnya sejak sebulan yang 
lalu. Satu sisi Allard Mackenzie adalah man in suit, disisi lain ia 
adalah hot daddy. Allard dan Harsha saling mengurus Rex 
dengan penuh kasih sayang. 

Allard benar-benar mengurus masalah sebelumnya yaitu 
membuat perceraian antara Marcell dan Harsha selesai. Allard 
mencoba membuka pikiran kakaknya itu agar memahami fakta 
dan perasaan Harsha. Allard berubah menjadi lebih tenang, 
menepikan emosinya supaya keadaan tidak menjadi ribet. 
Selama beberapa hari Marcell mencerna nasihat Allard, adiknya 
sendiri. Bahkan Gabriel ikut mencoba membuat Marcell 
melupakan obsesinya kepada Harsha. Akhirnya Marcell 
menyadari kesalahan, ia sadar bahwa cinta telah 
membutakannya sehingga tak bisa melihat sekeliling. 

Marcell sadar, tak seharusnya dia memaksa Harsha dan 
memisahkan dua orang yang saling mencintai. Marcell meminta 
maaf atas apa yang telah ia lakukan kepada Harsha dan Allard. 
Surat perceraian yang sudah ditanda tangani Harsha dan 
Marcell sudah diserahkan ke pengadilan. Marcell dan Harsha 
pun resmi bercerai. Marcell kembali ke New York untuk 
menjalani kehidupannya dengan membuka lembaran baru, ia 
berusaha melupakan Harsha dan membuang cintanya meski 
membutuhkan waktu yang sangat lama atau...takkan bisa. 
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Hubungan Allard dan Harsha semakin dekat, ditambah 
hadirnya Rex menambah kebahagiaan mereka. Rexford 
Mackenzie kini berusia 6 bulan, tingkahnya semakin pintar dan 
lucu dari sebelumnya. Apapun yang dilakukan Rex menarik 
banyak perhatian. 

"Allard! Allard kau dimana, sayang?" panggil Harsha yang 
sedang menggendong Rex. 

Harsha mengangkat bahunya, mungkin Allard ada di dalam 
walk in closet. Padahal ia ingin menunjukan sesuatu kepada 
Allard. Benar saja, billionaire tampan itu keluar dari walk in 
closet. Penampilannya seperti biasa di pagi hari, tampan nan 
gagah dengan suit yang dijahit khusus untuknya dan semakin 
membuatnya terkesan "Gentleman". 

"Ada apa kau memanggilku tadi, sayang?" tanya Allard sembari 
menaruh dasi di bawah kerahnya. 

"Lihat pangeran kecilmu ini," kata Harsha. 

Allard menatap ke depan dan lantai tersenyum juga tertawa 
melihat penampilan bayinya yang menggemaskan. Rex tampak 
lucu dengan kostum pinguin. Kemarin kostum kura-kura, 
sekarang pinguin. Harsha ada saja idenya. Rex merentangkan 
tangannya seraya mengoceh khas bayi, ia ingin Allard 
menggendongnya. Allard melangkah kakinya mendekati Harsha. 

"Sini ikut ayah, sayang. Ughhh!! Anakku," kata Allard lalu 
menggendong Rex. 

Rex tampak gembira digendong sang Ayah. Allard mengangkat 
tubuh Rex ke atas dan mengajaknya setengah berputar. Rex 
berteriak kegirangan dan tertawa. Harsha ikut tertawa 
melihatnya. Selama beberapa menit Ayah dan anak itu 
bercanda. Allard melirik jam tangannya, pagi ini ia ada rapat. 
Allard menurunkan bayinya di atas karpet halus berwarna 
cokelat muda, dekat meja berwarna putih. Rex beralih bermain 
sendiri disana, entah bertingkah lucu dengan sendirinya atau 
bermain dengan mainannya. 

"Sini biar ku ikatkan dasinya," kata Harsha. 
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Allard berdiri di depan Harsha, ia melempar tatapan penuh 
cinta dan tersenyum manis padanya. Harsha membalas tatapan 
itu dan menatap dasinya yang sedang ia ikat serapih mungkin 
seraya tersenyum. Sesaat mereka menatap Rex yang bertingkah 
lucu ditambah kostum punguinnya yang semakin membuatnya 
terlihat menggemaskan. 

"Harsha, lihat aku!" pinta Allard. 

Harsha mendongak, "Iya, sayang." 

"Jangan alihkan perhatianmu dariku. Sebentar saja kau 
dengarkan aku," kata Allard terlihat serius. 

Harsha mengernyit, "Katakan, Allard. Aku akan mendengarnya 
dengan baik." 

Tatapan Allard fokus pada kedua mata Harsha, namun kedua 
tangannya bergerak ke atas kepala Harsha untuk mengelus 
rambutnya dan merapikan beberapa helaian rambut yang 
menutupi wajah Harsha. 

"Aku bersumpah! Aku akan membawamu ke altar dan akan ku 
ucapkan janji suciku dengan lantang. Aku akan mengikatmu 
dalam pernikahan yang sakral. Akan ku tepati semua janjiku 


padamu dengan segenap jiwaku," kata Allard dengan tegas. 
x k k 
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"Aku telah menepati janjiku. Membawamu ke altar dan ku 
ucapkan janji suci dengan lantang. Aku mengikatmu dalam 
ikatan yang sakral. Namun aku masih memiliki janji seumur 
hidupku padamu, yakni setia mencintai dan 
membahagiakanmu juga anak-anak kita. You're mine and to 
forever." 

*Allard Mackenzie* 


"Aku tahu betapa kau mencintaiku. Terimakasih karena kau 
telah menepati janjimu, ku harap janji suci itu takkan kau 
abaikan. Tanggung jawab ada dalam genggamanmu. 
Terimakasih Tuhan, karena kau semakin mengikatku bersama 
malaikat tak sempurna sepertinya. I'm yours and to forever." 

#Harsha Mackenzie" 
Author POV 
Paris, France. 

Semua orang tampak sibuk di mansion. Sibuk dengan segala 
aktivitas. Salah satunya sibuk dengan seorang calon pengantin 
wanita di dalam kamar itu. Baiklah, semua orang tampak sibuk. 
Yah...benar, tapi tidak dengan bayi blasteran Amerika-Indonesia 
berusia 7 bulan itu. Lihatlah bayi tampan nan menggemaskan 
itu, Rexford Mackenzie. Bayi populer di dunia itu tampak tenang 
di meja makannya yang aman, mengunyah makanan yang 
dipegangnya tanpa satu gigi pun. Ia memperhatikan si pengasuh, 
dengan tatapan polos dan asyik mengunyah. Pengasuhnya 
tengah mempersiapkan pakaian yang akan dikenakan anak 
majikannya itu saat prosesi pernikahan. 

Dunia diguncangkan dengan kabarnya pernikahan sang 
billionaire, Allard Mackenzie dengan wanita yatim piatu nan 
sederhana, Harsha Luvena. Memang kabar itulah yang ingin 
didengarkan banyak orang. Dari lansir salah satu media massa, 
Allard mengadakan konfrensi pers untuk mengumumkan 
tanggal pernikahannya. Allard '”mengumumkannya dengan 
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begitu bahagia, jauh dari wajahnya yang biasanya dingin. Ada 
yang bahagia, ada pula yang tidak. Banyak wanita yang patah 
hati karenanya. Ada yang merelakan karena memahami takdir, 
ada pula yang masih menyimpan rasa tidak suka. Namun itu 
semua tidaklah penting. Siapalah mereka? Pada faktanya bila 
Allard dan Harsha saling mencintai, apalagi mereka sudah 
dikaruniai seorang anak. 

Selama 1 bulan Allard bersama keluarga menyusun rencana 
untuk pernikahannya. Semuanya berjalan lancar. Seorang 
billionaire sepertinya memang mudah melakukan apapun. Tak 
memperdulikan berapa dollar yang telah ia keluarkan. Hartanya 
terlalu banyak bahkan orang pun akan malas menghitung 
hartanya. Dalam satu bulan semua persiapan beres. Persiapan 
prosesi dan resepsi pernikahan sudah seratus persen. Allard dan 
Harsha foto pre-wedding dibeberapa tempat, seperti LA, 
Phoenix, Las Vegas, Miami, New York, Milan dan terakhir Paris. 
Temanya pun berbeda-beda, seperti relationship goals, future 
goals, states fair date dan bomb smokes. 

Dihari ini, tepat pada pagi hari yang cerah ini, akan diadakan 
prosesi pernikahan dikediaman Jack Charles. Mansion megah itu 
disulap menjadi lebih megah karena dekorasinya. Allard 
memilih Perancis untuk mengucapkan janji sucinya, sama ketika 
dimana ia melamar Harsha secara romantis di Negara yang 
sama. Tim keamanan di kerahkan untuk memastikan tak ada hal 
buruk yang kan terjadi selama prosesi pernikahan. Keamanan 
diusahakan diperketat, tim agen Allard dan Jack disatukan 
ditambah tim kepolisian. Tim agen Allard dan Jack mengenakan 
jas serta kacamata hitam. Berbeda dengan tim kepolisian yang 
tentu mengenakan seragam khas mereka. Mereka juga 
dipersenjatai. 

Tampak awak media ramai di luar kawasan mansion Jack 
Charles. Hanya dua awak media yang mendapat perizinan dari 
Allard langsung untuk bisa masuk ke mansion. Mobil-mobil pun 
tampak berjajar di sepanjang jalan, mengantri sampai bisa 
masuk ke kawasan mansion. Ada pemeriksaan sebelum 
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melewati pintu gerbang, salah satunya pengecekan undangan. 
Itu dilakukan agar semua berjalan lancar. 

Yang akan menghadiri prosesi pernikahan Allard dan Harsha 
adalah keluarga besar dan para tamu yang sebagian orang- 
orang terkenal di Perancis. Para tamu akan disambut hangat 
oleh beberapa pelayan yang berjajar dipintu utama mansion. 
Para tamu yang berjalan memasuki ruang prosesi pernikahan 
akan disuguhkan dengan rekaman ketika Allard melamar Harsha 
tahun lalu. Orang-orang tampak terharu dan memuji Allard yang 
melamar Harsha secara super romantis juga antimenstrim. 
Ternyata saat itu Allard sudah menyiapkan beberapa orang 
untuk merekam dan memotret ketika momen romantis itu. 
Video dan foto-fotonya pun sudah mendunia. 

"Mia, apa Rex sudah sarapan pagi ini?" tanya Harsha. 

Mia yang sedang membantu Nancy bersiap-siap menghampiri 
Harsha. 

"Tenang saja, nyonya. Kau tidak perlu khawatir. Rex diurus 
dengan baik oleh pengasuh kepercayaan nyonya Stella," kata 
Mia. 

Harsha sejak tadi memang terus menanyakan keadaan bayinya. 
Sejak pagi ia tak bisa mengurus Rex seperti biasanya, karena ia 
harus bersiap-siap untuk prosesi pernikahan. Karena kamar 
Harsha yang dipenuhi beberapa orang, Rex pun dipindahkan ke 
kamar lain demi kenyamanannya. Harsha kini duduk di depan 
meja rias dan membiarkan para penata rias memfokuskan diri 
padanya. Tiba-tiba saja munculah bridesmaid cilik, Jadyn 
Christopher. Sepupu kecil Allard itu berlari menghampiri Harsha. 

"Harsha!" panggil Jadyn. 

"Hai, Jadyn!" balas Harsha dengan senyum lebar. 

Jadyn memegang tangan Harsha, "Dimana baby Rex?" 

"Oh, kau mencarinya ya? Dia ada dikamar lain, sayang. Kau 
ingin menemuinya?" tanya Harsha. 

Jadyn mengangguk dengan semangat. 

"Mia, antarkan Jadyn ke kamarnya Rex ya. Pastikan juga Rex 
sudah bersiap-siap," perintah Harsha. 
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Mia tersenyum, ia menggendong Jadyn dan membawanya ke 
kamar Rex. Harsha sedikit lagi selesai, rambutnya sedikit 
dibenahi lagi agar tetap rapih. Rambutnya kini berwarna hitam, 
yang lalu berwarna cokelat atau di ombre untuk pemotretan. 
Harsha mengenakan sepasang sepatu ber-hak yang dirancang 
dan dibuat khusus untuknya dari desainer sepatu ternama di 
kota London. Desain sepatu yang indah dan terkesan luxurious, 
karena sepasang sepatu itu luarnya dilapisi emas asli dan dihiasi 
dengan berlian di seluruh bagian sepatu. Harsha pun di 
persilahkan untuk berdiri. 

Para penata rias mengambil gaun pengantin yang dipasangkan 
pada manekin. Butuh beberapa orang untuk mengambil gaun 
tersebut, karena cukup berat dan bagian ekor gaun sangat 
panjang. Kamar Harsha begitu luas, hingga masih mampu 
menampung gaun indah itu. Harsha melepaskan jubah yang 
terbuat dari satin itu, untung saja semuanya perempuan jadi 
Harsha tak malu melepas jubahnya. Para penata rias, para 
bridesmaid, Nancy dan Serena membantu Harsha mengenakan 
gaun pengantin itu. Akhirnya gaun itu pun bisa membalut tubuh 
Harsha, begitu pas. Kemudian para penata rias memakaikan 
flower crown berwarna putih yang terhubung dengan penutup 
kepala yang menyapu lantai. Selesai! 

Harsha mematut dirinya di cermin, ia pangling dengan 
pantulan dirinya sendiri. Benarkah itu dia? Semua orang takjub 
melihat betapa cantiknya Harsha dengan gaun itu. Gaun 
pengantin yang Harsha kenakan hasil rancangan desainer 
ternama asal Perancis, di desain khusus hingga hanya ada satu 
gaun seperti itu di dunia. Gaun pengantin dengan bagian bahu 
terbuka dan bagian ekor yang begitu panjang. Gaun pengantin 
berwarna putih tersebut seharga miliaran euro karena taburan 
partikel-partikel berlian asli yang menyebar di seluruh gaun. 
Kalung yang terbuat dari permata itu juga menambah 
kecantikan Harsha. 

Harsha tersenyum dan membatin, Aku pernah mengenakan 
gaun pengantin, namun waktu itu aku tak bahagia karena bukan 
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pria yang ku cintai yang akan menikahiku. Aku bahagia memakai 
gaun ini, bukan karena berliannya yang ternilai tapi momen 
yang lebih dari berlian yang kan aku alami beberapa menit lagi. 

"Awesome!" seru Scarlett, ia menjadi salah satu bridesmaid. 

Harsha tersenyum, menatap pantulan Scarlett yang terlihat 
takjub. Scarlett menghampiri Harsha, dan lantas memeluknya 
sesaat. 

"Kau sangat menawan, Harsha! Aku..aku bahagia akhirnya kau 
akan menikah dengan sepupuku," kata Scarlett. 

"Apakah kau sungguh setuju dengan hubungan kami?" tanya 
Harsha. 

Scarlett menghela nafas, "Aku menyesali perbuatanku tahun 
lalu padamu. Tolong, maafkan aku." 

"Ahh, tidak, Scar! Kau sudah minta maaf padaku. Tolong 
jangan minta maaf lagi. Aku sudah memaafkanmu dan aku 
mengerti, apa yang kau lakukan saat itu karrna kau tidak mau 
Allard salah memilih wanita." 

Scarlett menggenggam tangan Harsha, "Penilaianku salah. Aku 
salah besar menilaimu buruk. Kau wanita yang baik, Harsha. 
Suatu kebahagiaan memilikimu sebagai keluargaku." 

"Uchhh!! Manis sekali, Scarlett," timpal Serena. 

Semua orang tertawa. Masuklah seorang fotografer yang 
diantar Edgard. Harsha akan dipotret kembali untuk menambah 
album foto nanti. Edgard memberitahu semua bila para tamu 
dan keluarga sudah memenuhi ruang prosesi pernikahan. 
Edgard juga bilang Allard akan turun ke bawah 5 menit lagi 
untuk menunggu Harsha dibawah. Edgard memiliki tugas sendiri, 
ia yang memberi informasi tentang keadaan di lantai bawah. 

"Baiklah, 10 menit lagi pengantin wanitanya akan turun 
menghampiri pengantin prianya," kata Nancy. 

Mendengar ucapan Nancy, jantung Harsha berdegup kencang. 
Edgard mengangguk, ia pun pamit untuk kembali ke lokasi. 
Serena melenggang pergi, ia hendak ke kamar lain dimana 
Allard bersiap-siap. Di kamar yang berseberangan dengan kamar 
Harsha, tampak Allard berdiri di depan cermin yang berukuran 
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besar. Ia mengenakan jas hitamnya dan menatap pantulannya 
sendiri. Allard bersiap-siap tanpa dibantu siapapun, ia menolak 
bantuan penata rias. Ia justru menyuruh penata rias itu pergi 
dan membantu Harsha saja. Allard sudah terbiasa merapihkan 
dirinya sendiri. Allard mengalihkan tatapannya ke pantulan 
Marcell yang kini berdiri di sampingnya. 

"Kau terlihat tampan, adikku," kata Marcell. 

Allard tersenyum. 

Marcell menghela nafas dan merangkul adiknya itu, "Apa yang 
kau inginkan akan terwujud. Harsha akan menjadi milikmu 
sepenuhnya." 

"Garis takdirku memang seperti itu. Pada dasarnya Harsha 
hanya ditakdirkan untukku, untuk seorang Allard Mackenzie. 
Dari dulupun Harsha adalah milikku sepenuhnya. Apapun 
takkan bisa merubahnya," timpal Allard dengan nada tegas. 

Marcell mengangguk seraya tersenyum. la melangkahkan 
kakinya dan berdiri di dekat jendela, tiba-tiba saja air mata jatuh 
dari sudut matanya. Jauh dari lubuk hatinya ia merasa sakit 
dengan kenyataan. Dibalik senyum dan tawanya, ada kesedihan 
yang sulit dihapuskan. Ia belum bisa melupakan Harsha dan 
membuang perasaannya. 

"Kau sudah rapih, mr. Billionaire?" 

Sebuah suara wanita lantas membuat Allard menoleh dan 
Marcell menyeka air matanya dengan cepat, jangan sampai ada 
orang lain yang tahu. Ternyata ibu sepupunya, Serena Connor. 
Serena memuji ketampanan ponakannya itu. 

"Kalian serasi," kata Serena. 

Allard mengernyit, "Maksudmu?" 

"Oh ya ampun, Allard! Tentu saja kau dan Harsha," sambung 
Marcell tersenyum lebar. 

"Wah, aku tak sadar jika ada kau disini, Marcell. Aku pikir kau 
di bawah menemani Axton," ucap Serena. 

Marcell menggeleng sekilas, "Tidak. Aku disini untuk 
menemani adikku. Aku memastikan dia sesiap mungkin." 

"Aku sudah siap!" sela Allard dengan cepat dan lantang. 
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Marcell diam. 

"Dari pertama kali aku bertemu dengannya, aku sudah 
bersumpah untuk mengikatnya dalam ikatan yang suci. Aku siap, 
benar-benar siap!" tambah Allard. 

Marcell dan Serena tercengang, ucapan Allard tegas namun 
terselip romantisme di setiap katanya. Andai saja Harsha 
mendengarnya langsung, bagaimana reaksinya? Tanpa berkata 
Allard melenggang pergi. Serena dan Marcell saling melempar 
tatapan, lalu Serena kembali ke kamar Harsha. Marcell berdiri 
terpaku disana, kakinya terasa sulit untuk melangkah. Ia belum 
siap menyaksikan prosesi pernikahan itu. 

Sebentar lagi, sebentar lagi wanita yang sama-sama kami cintai 
akan dimiliki sepenuhnya oleh salah satu diantara kami, batin 
Marcell mengepalkan tangannya dan air mata kembali berlinang. 

"Ayo, perhatian! Calon pengantin prianya sudah turun ke 
bawah!" seru Serena. 

Harsha lantas membeku dan jantungnya kembali berdetak 
hebat. 

"Nak, pangeranmu sudah menunggu dibawah!" kata Nancy 
memegang kedua bahu Harsha. Mereka saling menatap melalui 
pantulan cermin. 

"Apa aku sudah benar-benar rapih? Apa ada yang kurang, 
grandma?" tanya Harsha. 

Scarlett merangkul Harsha, "Apanya yang kurang? Kau terlihat 
awesome, perfect!" 

Harsha tertawa pelan, "Kau bisa saja!" 

"Ehh, paman Marcus!" kata Scarlett. 

Semua orang saling menatap pria paruh baya yang berdiri di 
ambang pintu itu. Marcus adalah adik mendiang ayahnya 
Harsha, ia paman kandungnya Harsha. Marcus dan isterinya 
tentu diundang. Namun Helen tak datang karena ia masih 
menganggap Harsha sebagai musuhnya. 

"Paman," kata Harsha tersenyum. 

Marcus tersenyum dan menghampiri Harsha, ia saling 
berhadapan dengan ponakannya itu. Harsha menatap wajah 
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pamannya itu dengan intens, tiba-tiba saja air matanya jatuh. 
Ada kemiripan wajah Ayahnya pada wajah Marcus, mereka 
memang kakak beradik. Harsha sangat-sangat, benar-benar 
sangat merindukan sosok Ayahnya. Waktu Harsha masih kecil, 
ketika ia menangis sang Ayah memeluknya dan 
menenangkannya. Memanjakannya dengan penuh kasih sayang. 
Harsha juga merindukan Ibunya yang sangat mencintainya, 
dalam hidupnya, Ibunya adalah yang terhebat. Namun momen 
indah itu harus lenyap menjadi kenangan yang abadi. Harsha 
ditakdirkan menjadi anak yatim piatu. Ia tak merasakan momen 
perkembangannya menuju dewasa bersama orangtua. 

Marcus menggelengkan kepalanya, "Sshh! Kau tak boleh 
menangis." 

Harsha menghapus air matanya dengan tisu dan mencoba 
tersenyum. Marcus menggenggam kedua tangan Harsha. 

"Aku tahu apa yang membuatmu menangis. Kau merindukan 
ayah dan ibumu. Dengar, nak. Mereka akan selalu bersamamu 
meski di alam yang berbeda. Pasti mereka saat ini ada disini 
bersama kita. Hanya saja kita tak bisa lihat," kata Marcus. 

Harsha mengedarkan pandangannya, ia memang tak bisa 
melihat Ayah dan Ibunya. Tidak masuk akal, namun ia yakin 
mereka ada bersamanya saat ini. 

"Seharusnya Ayahmu yang mengantarmu pada calon suamimu, 
namun takdir berkata lain, sayang. Ia tak bisa melakukan itu. 
Tetapi masih ada pamanmu ini. Pamanmu ini siap! Selalu siap 
untuk mewakilinya," papar Marcus dengan kedua matanya yang 
berkaca-kaca. 

"Terimakasih, paman," ucap Harsha dengan tersenyum. 

"Apapun akan paman lakukan demi ponakanku tercinta. 
Paman menyayangimu seperti anak kandung sendiri. Setelah ini 
kau selamanya akan terus bahagia, sayang. Ada Allard dalam 
hidupmu," kata Marcus. 

Harsha mengangguk, "Aku menganggap paman seperti ayahku 
sendiri. Terimakasih kau telah mengurusku dengan baik setelah 
kepergian ayah dan ibu." 
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"Jangan berterimakasih, nak. Itu memang sudah kewajiban 
paman. Sekarang jawab, apa kau benar-benar mencintai 
Allard?" 

"Ya, aku sangat mencintainya." 

"Apa kau yakin dia adalah pilihanmu?" 

"Ya, dia pilihan terakhirku. Aku sangat yakin." 

"Apa kau yakin dia mencintaimu?" 

"Ya, aku percaya padanya sepenuhnya." 

"Dia belahan jiwamu?" 

"Ya, dia segalanya bagiku." 

"Maka jagalah dia dan selalu pertahankan hubungan cinta 
kalian." 

Harsha mengangguk mantap, kemudian memeluk Marcus 
dengan erat. Ia membayangkan Marcus adalah Ayahnya. Ia 
sangat merindukan Ayahnya. Takdir berkata lain, Ayahnya tak 
ada bersamanya ketika momen pernikahannya. Marcus 
mengurai pelukan, ia mengambil tisu dan menyeka air mata 
Harsha pelan-pelan. 

"Harsha, jangan menangis. Simpan air matamu untuk nanti 
ketika momen sucimu diatas altar," kata Nancy. 

Harsha tertawa pelan. 

"Ya, Harsha! Kau akan mengeluarkan air mata lagi nanti," 
tambah Scarlett. 

Edgard datang dan memberitahu kalau Allard sudah 
menunggu dibawah. Para penata rias, para bridesmaid, Nancy, 
Serena, Marcus, Edgard dan calon pengantin wanita mengambil 
posisi melingkar. Mereka melakukan doa bersama sebelum 
prosesi pernikahan. Setelah itu mereka keluar kamar. Di lorong 
Harsha berhenti sejenak, semuanya mengambil posisi. Harsha 
menggenggam tangan Marcus yang sedikit terangkat. Mereka 
berdua saling menatap sesaat lalu menatap lurus ke depan. Para 
bridesmaid berdiri di belakang calon pengantin wanita dengan 
posisi rapih. Nancy dan Serena melangkah pergi lebih dulu, 
mereka akan menunggu di ruang prosesi pernikahan. Harsha 
menarik nafas panjang, menghembuskan pelan dan 
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melangkahkan kakinya bersama Marcus melewati lorong 
menuju lantai bawah. 

Di lain tempat, yakni lantai bawah. Para tamu tampak ramai 
berdiri, sebagian dari mereka menantikan calon pengantin 
wanita dan mengobrol dengan Allard Mackenzie. Billionaire 
tampan itu terlihat sangat menawan dengan senyumnya. Ia 
terlihat begitu bahagia pagi ini. Tuxedo yang ia kenakan sangat 
pas ditubuhnya, di desain khusus oleh desainer ternama yang 
sama dengan desainer yang merancang gaun pengantin Harsha. 
Bukan hanya dasi pita hitam saja yang mengikat kerah 
kemejanya, terdapat kalung emas yang memanjang sampai 
bagian bawah dada. Menambah kesan elegan. Tampak Allard 
berbicara dengan seorang wanita berusia 30an, beliau adalah 
rekan bisnisnya. Sesekali Allard menatap tangga, menantikan 
calon pengantinnya sejak tadi dengan tidak sabar. 

Edgard memberi kode pada komposer musik untuk mulai 
mengalunkan nada musiknya. The piano guys, yakni sebuah 
nama grup terkenal terdiri dari dua orang pemain, pemain cello 
dan satu pemain piano. The piano guys sering mengadakan 
konser dan memiliki jutaan penggemar karena instrumen yang 
mereka berdua mainkan sangat menakjubkan. Allard sengaja 
mengundang mereka untuk ikut memeriahkan pernikahannya. 
Alunan instrumen Marry Your Daugther yang terdengar indah, 
mengalihkan perhatian banyak orang. Semua orang diam dan 
hanya terdengar alunan cello dan piano saja. 

Harsha yang berdiri di ujung tangga, membeku. Nafasnya 
berhenti sesaat, jantungnya berlari maraton dan tubuhnya 
terasa panas dingin. Setiap pasang mata mengarah padanya. 
Kecantikannya membuat semua orang tercengang, mereka tak 
menyangka gadis sederhana sepertinya ketika dirias bisa 
berubah drastis seperti itu. Harsha bagaikan permata di dalam 
lumpur. 

Allard mengulas senyum, ia takjub melihat betapa cantiknya 
Harsha dari jarak jauh. Wanita yang dicintainya itu terlihat 
berbeda dari biasanya. Allard masih berdiri diposisi, tepatnya di 


329 


Puspita Ratnawati 


ujung tangga bawah dan tatapannya sama sekali tak teralihkan 
dari Harsha. Mereka berdua saling melempar tatapan, memuji 
satu sama lain dalam hati. Para tamu minggir dan para 
bridesmaid wanita dan pria berjajar di kedua sisi kanan Kiri 
ujung tangga agak menyerong. 

Marcus menurunkan salah satu kakinya ke anak tangga, ia 
menuntun Harsha agar tidak terjadi kesalahan saat menuruni 
tangga karena gaunnya. Sebelumnya Harsha sudah belajar dan 
tahu letak juga jarak setiap anak tangga. Marcus dan Harsha 
tetap menatap lurus ke arah Allard tanpa memperhatikan setiap 
langkah kakinya. 

Mau bagaimanapun dirimu, bagiku kau adalah yang paling 
terindah. Kesederhanaanmu lah yang mengajarkanku untuk 
mencintai karena ketulusan, batin Allard. 

Untuk pertama kalinya dalam hidupku, aku menemukan pria 
sepertimu. Siapa sangka jika takdirku seperti ini. Apalah aku 
hanyalah seorang wanita sederhana. Namun Tuhan 
menjodohkanku dengan sosok pria yang langka sepertimu. 
Bukan karena kau yang sempurna, tapi karena cinta yang ada 
dalam hatimu. Ku pikir yah...aku adalah wanita yang beruntung, 
batin Harsha. 

Saat Harsha sudah berada di hadapan Allard, Harsha lantas 
menerima sambutan tangan kanan pria itu dengan senyum 
termanisnya. Marcus menarik tangan kanan Harsha, meletakkan 
tangan Harsha ke atas tangan kirinya yang berda diatas telapak 
tangan Allard. Marcus mengangguk sesaat dengan senyum lalu 
memundurkan tubuhnya. Marcus telah menyerahkan Harsha 
kepada Allard dengan senang hati. 

Allard menggengam kedua tangan Harsha dan mengecup 
kedua punggung tangannya dengan lembut. Tindakan Allard 
yang romantis membuat Harsha dan semua orang tercengang, 
sebagian wanita muda berteriak histeris. Stella yang sejak tadi 
sibuk mengurus para tamu pun memotret keromantisan Allard 
dan Harsha dengan kamera ponselnya. Kemudian semuanya 
kembali tenang. 
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Alunan musik berganti, instrumen yang dimainkan adalah Love 
Me Like You Do. Suara cello dan piano terdengar indah juga 
serasi, siapapun yang mendengarnya akan merinding. Ditambah 
suasana romantis pasangan Allard dan Harsha. Harsha 
melingkarkan tangannya di tangan Allard, lalu berjalan bersama 
melewati lantai dengan warna dasar berwarna cokelat 
keemasan yang memanjang. Jalan yang membawa mereka 
menuju altar. Para tamu dan keluarga besar yang duduk di 
bangku sisi kanan kiri jalan altar, semuanya berdiri dan pusat 
perhatian mereka adalah sepasang calon pengantin itu. 

Tak sedikit orang mengabadikan momen dimana Allard 
membawa Harsha menuju altar pernikahan. Mereka berdua 
tampak bahagia. Kini Allard dan Harsha berada diatas altar. 
Mereka saling berhadapan dan berpegangan tangan dengan 
erat, senyum mereka tak kunjung surut. Keluarga besar Jack 
Charles tampak tak sabar untuk mendengar janji yang akan 
diucapkan Allard, mereka duduk dikursi paling depan. 

Allard menarik nafas dalam-dalam, untuk pertama kalinya ia 
berada di altar. la membuang nafas pelan-pelan dan 
mengucapkan janji sucinya dengan lantang. Harsha yang 
mendengarnya tak kuasa menahan air mata, ia terbawa 
perasaan. Suasana begitu syahdu, hanya suara Allard yang 
lantang menggema di seluruh ruangan. Alunan instrumen A 
Thousand Years mengiringi prosesi pernikahan. 

Harsha menyeka air matanya pelan-pelan dengan 
menggunakan tisu dan terus tersenyum. Sesekali Harsha 
menatap foto Ayah dan Ibunya yang berada di altar juga. 
Orangtuanya telah tiada, setidaknya foto mereka membuat 
momen spesial tak ada yang kurang. Suara Allard terdengar 
sedikit serak karena ternyata ia juga terbawa perasaan, pria itu 
menangis sambil terus mengucapkan sumpahnya. Harsha 
menyeka air mata Allard. Semua orang yang menyaksikannya 
ikut meneteskan air mata. Kini giliran Harsha, ia pun 
mengucapkan janjinya dengan suara yang menggema karena 


331 


Puspita Ratnawati 


microfon yang di dekat bibirnya. Romantisme kembali terjadi, 
Allard tersenyum sambil menyeka air mata Harsha. 

Menit-menit telah berlalu, Allard dan Harsha saling 
mengenakan cincin pernikahan. Inilah yang ditunggu-tunggu, 
mereka dinyatakan resmi menjadi sepasang suami isteri. Allard 
berteriak senang dan langsung memeluk Harsha, mereka pun 
berciuman bibir dengan penuh bahagia. Seluruh keluarga dan 
para tamu berdiri seraya bertepuk tangan. Suara sorakan, tepuk 
tangan dan air mata membanjiri suasana suka cita itu. Allard 
melepaskan pagutannya dan menangkup wajah Harsha. 

"Aku telah menepati janjiku. Membawamu ke altar dan ku 
ucapkan janji suci dengan lantang. Aku mengikatmu dalam 
ikatan yang sakral. Namun aku masih memiliki janji seumur 
hidupku padamu, yakni setia mencintai dan membahagiakanmu 
juga anak-anak kita. You're mine and to forever," ucap Allard. 

"Aku tahu betapa kau mencintaiku. Terimakasih karena kau 
telah menepati janjimu, ku harap janji suci itu takkan kau 
abaikan. Tanggung jawab ada dalam genggamanmu. 
Terimakasih Tuhan, karena kau semakin mengikatku bersama 
malaikat tak sempurna sepertinya. I'm yours and to forever," 
balas Harsha. 

Allard tersenyum lebar, "Oh, Harsha Mackenzie. You're mine. | 
love you so much." 

Allard kembali mencium bibir Harsha, tiba-tiba saja ia 
mengeluarkan pistol dari saku jasnya. Semua orang tercengang 
melihatnya. Apa ia akan melakukan sesuatu? Oh tidak! Ya! Dia 
pun mengangkat pistolnya ke atas, penutup altar terbuka secara 
otomatis. Allard menekan pelatuknya dan semua orang terkejut 
mendengarnya. Terutama Harsha yang lantas memeluk Allard 
dengan erat. Semua orang kembali takjub saat melihat butiran- 
butiran seperti hujan salju turun disana. Sebuah rangkaian 
bunga seperti bentuk kantung, di dalamnya terdapat butiran- 
butiran seperti salju. Ketika Allard menembak kantung tersebut, 
hujan salju pun turun. Ternyata tanpa semua orang tahu, Allard 
menambah kejutan untuk semakin mempercantik suasana 
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bahagia ini. Harsha memukul pelan dada Allard yang sudah 
membuatnya takut,lalu tertawa bersama. 

Ditengah suasana yang begitu bahagia, ada seseorang yang 
hanyut dalam kesakitan yang amat sangat. Jiwanya terguncang 
menyaksikan wanita yang dicintainya resmi dimiliki pria lain. 
Menyakitkannya lagi dimiliki oleh adik kandungnya sendiri. 
Marcell masih duduk dibangku, ia menangis bergetar tanpa 
suara ditengah-tengah para tamu yang berdiri dan tertawa 
senang. Ia memilih duduk jauh dari keluarganya. Dari jauh saja 
sudah merasa hancur menyaksikannya, bagaimana jika dekat? 
la bisa mati ditempat. Marcell menghapus air matanya dan 
berdiri, lalu melangkah pergi meninggalkan ruang prosesi 
pernikahan. Marcell memilih menyendiri di balkon kamarnya, ia 
masih dibanjiri air mata. Ia sudah berusaha mengontrol diri 
namun sulit. Air mata terus saja berjatuhan. Tanpa ia sadari, 
Axton memperhatikan Marcell. 

"Sejak kapan kau menjadi pria cengeng?" tanya Axton. 

Marcell lantas terdiam dan menoleh, "Kau?" ia mengernyit. 
Marcell kembali menatap bawah dan menghapus air matanya. 

Axton tertawa lalu menghampiri Marcell. la berdiri 
disampingnya. 

"Apa kau butuh permen?" tanya Axton. 

"What the fuck! Jangan meledekku," balas Marcell. 

Axton tertawa, mereka berdua sama-sama diam. Helaan nafas 
Axton yang berat memecahkan keheningan. Ia memasukan 
kedua tangannya ke dalam saku celananya, menatap langit pagi 
yang cerah dan merasakan semilir angin yang sejuk. 

"Tak ada satupun manusia yang tahu seperti apa jalan hidup 
ini. Takdir, itu hal yang misterius. Kau tak bisa melawan takdir 
yang ada. Terimalah itu dengan lapang dada," kata Axton. 

Marcell diam. 

Axton menatap Marcell, "Kau itu seorang pria. Jadilah pria 
sejati yang tidak cengeng." 


333 


Puspita Ratnawati 


Marcell membalas tatapan Axton, "Manusia tetaplah manusia. 
Meskipun berbeda gender, tetap saja memiliki hati dan 
perasaan. Salahkah seorang pria menangis?" 

"Tidak, menangis adalah hal yang manusiawi. Kata-katamu itu 
benar, Marcell. Maaf atas perkataanku yang membuatmu kesal. 
Aku hanya ingin membuatmu berhenti menangis, karena hanya 
sia-sia saja." 

"Kau tak tahu bagaimana perasaanku saat ini." 

"Kau salah," balas Axton dengan cepat, "Aku sama terlukanya 
sepertimu," tambahnya. 

Marcell terdiam. 

Axton menghela nafas, "Tapi aku berusaha untuk tidak 
menangis. Karena inilah kenyataan yang harus aku terima. Kita 
tak bisa melawan takdir. Harusnya kita ikut bahagia, Marcell. 
Harsha, wanita yang sama-sama kita cintai ditakdirkan dengan 
pria yang tepat. Mereka saling mencintai." 

Marcell menunduk dan menatap pemandangan depan, "Jujur 
saja, aku belum bisa melupakannya. Sekuat apapun aku 
mencoba, cinta ini tak ingin pergi." 

"Membuang perasaan itu memang sulit. Apalagi perasaan itu 
sudah lama tertanam di dalam hati. Butuh waktu yang lama 
atau bahkan takkan pernah bisa." 

Marcell diam. 

"Tapi tak ada salahnya kita sama-sama berjuang untuk 
melakukannya. Seperti apa takdir kita, kita tidak tahu 
kedepannya. Siapa tahu ada wanita lain yang kan singgah dalam 
hati ini. Benar?" kata Axton. 

Marcell tersenyum hambar, "Untuk saat ini aku tidak bisa 
memikirkan wanita lain." 

Axton tersenyum, "Begitulah rasanya saat Allard berada 
diposisimu." 

Marcell mengernyit, "Apa maksudmu?" 

"Kau merasakan apa yang pernah Allard rasakan. Kau ingat 
perbuatanmu tahun lalu? Allard menangis dan merasa hancur 
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ketika wanita yang dicintainya dinikahi olehmu, kakaknya 
sendiri yang telah menikungnya." 

"Aku akan selalu ingat perbuatan jahatku itu. Tapi keadaan 
tetaplah ada perbedaan. Saat itu aku menikahi Harsha karena 
terpaksa, dan Allard menangis. Sedangkan saat ini Allard 
menikahi Harsha karena cinta dan keinginan diantara keduanya. 
Dan aku menangis." 

"Tetap saja kau merasakan kehancuran yang pernah Allard 
rasakan. Imbaslah sudah, semuanya menjadi baik-baik saja. 
Allard adalah pria terbaik untuk Harsha. Dialah yang pantas 
menjadi pemilik Harsha," papar Axton. 

Marcell mengangguk, "Ya. Ini memang karma untukku." 

"Kau bahagia kan Allard dan Harsha semakin terikat?" 

"Tentu saja. Kini mereka bahagia dan menjadi sepasang suami 
isteri." 

"Dengan kebijakanmu menceraikan Harsha saat itu, itu sudah 
menebus dosamu. Biarkan mereka terus bahagia. Kuatkan 
dirimu, sobat!" Axton menepuk bahu Marcell secara jantan lalu 
melenggang pergi. 

Axton tersenyum dan menyeka air mata yang hendak jatuh 
dari sudut matanya. la membuang nafas pelan dan melanjutkan 
tujuannya untuk merayakan kebahagiaan dibawah sana. 

Apalah yang aku dapatkan jika saat itu aku masih 
mempertahankan pernikahanku dengan Harsha? Pada faktanya 
Harsha tidak menginginkanku. Adikku adalah pria yang tepat 
untuk wanita yang aku cintai. Mereka saling mencintai, sudah 
sepantasnya mereka bersatu. Kebahagiaan Harsha adalah 
kebahgiaanku juga. Rasa sakit ini hanyalah perasaan yang sulit 
ku kendalikan, batin Marcell dan mengulas senyum. 

Allard dan Harsha yang masih di altar tercengang saat melihat 
Mia berjalan ke arah altar. Tidak, bukan Mia yang mengejutkan 
mereka. Tetapi bayi berusia 7 bulan yang digendong Mia. 
Rexford sangat lucu dan tampan mengenakan tuxedo seukuran 
dengan tubuhnya. Tuxedo tersebut dirancang dan dibuat khusus 
oleh desainer yang sama seperti Allard dan Harsha. Semua 
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orang gemas melihat Rexford, ingin rasanya menggendong, 
mencium bahkan menggigit pipinya yang gembil itu. Semua 
orang tertawa ketika baby Rex berceloteh girang sambil 
merentangkan tangannya ke depan, seakan-akan ia minta 
digendong oleh Harsha. Ada Jadyn, Justino dan anak-anak kecil 
lain yang mengiringi Mia menggendong Rex ke altar. 

"Oh, puteraku!" seru Harsha merasa gemas. 

Harsha langsung menggendong bayinya itu dan semua orang 
kembali tertawa ketika Rex berteriak kegirangan. 

"Tampannya pangeran kecilku. Sini daddy gendong!" kata 
Allard. 

Rex bergantian digendong sang ayah. Tuxedo anak dan ayah 
itu kembar meski berbeda ukuran. Allard berulang kali mencium 
Rex sanking gemasnya. Rex terus tertawa. Mia pergi untuk 
bergabung dengan keluarga Rex di dekat altar. Harsha 
menerima sebuket bunga mawar merah dari tangan mungil 
Jadyn. Allard merengkuh pinggang Harsha dan menariknya agar 
lebih mendekat. Rex masih digendong Allard dengan satu 
tangan kirinya. 

"Kau adalah ratuku," ucap Allard menatap Harsha dengan jarak 
yang begitu dekat. 

Harsha tersenyum, "Kau adalah rajaku." 

"Dan Rex adalah pangeran kita," ucap Allard. 

Harsha menyandarkan kepalanya dibahu Allard. Seraya 
memeluk Rex yang masih digendong Allard. Sepasang pengantin 
itu sama-sama menatap bayi tampan itu, mereka begitu terlihat 
bahagia. Allard Mackenzie, Harsha Mackenzie dan Rexford 
Mackenzie. 

Saatnya pelemparan bunga. Harsha berdiri membelakangi para 
bridesmaid cantik-cantik itu. Para bridesmaid sudah tidak sabar, 
untuk saling berrebut. Bahkan sudah mengambil ancang-ancang 
untuk meraih buket bunganya nanti. Dalam hitungan mundur 
ketiga, Harsha melempar sebuket bunga ke arah belakang. 
Suara heboh, teriakan histeris dan tingkah para bridesmaid 
membuat semua orang tertawa. 
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"Aaaaa!!!! Aku dapat! Aku dapat!!! Yeyyy!!!" teriak Scarlett 
dengan histeris. 

Allard dan Harsha tertawa lepas melihat tingkah Scarlett yang 
lucu. Menurut kepercayaan, siapa yang mendapat bunga 
tersebut ia yang selanjutnya kan menikah. 

ta 

Gedung klasik nan megah itu didatangi banyak tamu. Di sisi 
sepanjang red carpet terlihat di penuhi awak media, mereka 
meliput berita dan mewawancarai para tamu yang menghadiri 
pesta. Tampak para tamu memadati pintu utama gedung. 
Mereka mengantri dengan sabar pasalnya ada pemeriksaan di 
dekat pintu utama. Para tamu yang datang harus menunjukan 
undangan. Mereka akan disuguhi bingkai-bingkai foto Allard dan 
Harsha ketika pre-wedding dan prosesi pernikahan. 

Para tamu tampak berpenampilan glamour. Mereka senang 
mendapat undangan pernikahan dari seorang billionaire 
ternama asal Los Angeles, California. Allard Mackenzie, 
billioniare itu telah mengadakan prosesi pernikahan dipagi hari 
tepatnya di Jack Charles mansion dan kini mengadakan resepsi 
pernikahan di malam hari tepatnya di gedung klasik di kota Paris. 

Gedung megah tersebut sudah beberapa kali disewa untuk 
acara resepsi pernikahan. Namun dikabarkan pesta pernikahan 
Allard dan Harsha lah yang paling besar daripada pesta 
pernikahan yang sebelumnya terjadi. Terlihat dari banyaknya 
para tamu yang berdatangan, terdiri dari para pengusaha, 
selebriti dunia, para menteri dan orang-orang terkenal lainnya. 
Bahkan para tamu yang berasal dari luar Perancis memenuhi 
undangannya, mereka datang dengan senang hati. Tim 
kemananan juga super ketat, dekorasi dan interior pesta 
menambah kesan luxurious. 

Para tamu tampak takjub melihat megahnya pesta pernikahan 
itu. Dekorasi dan interiornya klasik namun didominasi kesan 
modern. Warnanya pun dominasi putih, ungu muda dan pink. 
Namun lebih mencolok ialah warna putih keunguan. Banyak 
sekali meja dan kursi yang dibentuk begitu rapih dan indah. 
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Gelas tamu pun unik, untuk pria ada mini tuxedo yang 
membalut badan gelas kacanya. Sedangkan untuk wanita ada 
mini white dress yang membalut bada gelas kacanya. 

Dekorasi disana juga terdapat properti berbentuk sama persis 
dengan gerbang kemenangan, salah satu monumen paling 
populer dikota Paris. Karena pesta pernikahan di kota Paris, 
Allard pun memiliki ide brilian untuk tema pestanya yang 
meninggalkan kesan klasikal Paris. Alunan musik romantis nan 
klasik memanjakan pendengaran para tamu. 

Allard Mackenzie, pengantin pria itu menjadi pusat perhatian. 
Banyak tamu ingin berkesempatan bisa mengobrol dengannya. 
Billionaire muda itu terlihat seperti biasanya, tampan dan 
gentleman. Para wanita disana pun sampai menahan diri untuk 
menyerang Allard yang penuh pesona itu. Namun ada yang 
berbeda darinya, semenjak menikah pria itu lebih suka 
menunjukan senyumnya. Reputasi yang mengatakan bila Allard 
Mackenzie seseorang yang pelit senyumpun perlu 
dipertanyakan, layakkah reputasi itu mengarah padanya? 
Semua orang tahu bila Allard begitu bahagia. 

"Tn. Allard, dimana pengantin wanitanya?" tanya salah satu 
pria yang sedang mengobrol dengannya. 

"Oh, isteriku sebentar lagi akan turun dan bergabung dengan 
kita," jawab Allard tersenyum. 

Di lantai atas, kamar khusus pengantin tampak ramai dengan 
beberapa orang. Selain hanya Harsha yang sedang bersiap-siap 
dengan dibantu para penata rias, ada Serena dan Stella disana. 
Mereka berdua ikut membantu Harsha juga, sekaligus tak sabar 
melihat Harsha memakai gaun indah yang ada dimanekin. 

Dimana yang lainnya? Jack Charles dan Nancy Josephine ada 
dibawah untuk menyambut para tamu. Scarlett berada di pesta 
untuk menikmati pesta bersama teman-temannya, begitupun 
keluarga yang lain. Harsha beranjak dari kursi riasnya. Serena 
dan Stella mengambil gaun yang masih membalut manekin. Kali 
ini gaun pesta pernikahan Harsha tidak seberat gaun yang 
Harsha pakai tadi pagi. 
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Gaun pernikahan itu terlihat mewah dan sangat indah. Warna 
dasar gaun tersebut ungu muda dengan dihiasi bunga-bunga 
berwarna merah muda dan daun kecokelatan. Bagian 
pinggangnya berenda seperti membentuk kelopak bunga. Ada 
hiasan pita berwarna ungu muda di bagian bawah perut, pada 
tengah pita terdapat bulatan kecil yaitu berlian asli. Bagian 
punggung terekspose, dikalungi jajaran permata asli disekitar 
punggung. Bagian depan gaunnya dipenuhi bunga-bunga 
berukuran kecil berwarna merah muda dan daun kecokelatan. 
Sedikit mengekspose bagian belahan dada dan berlengan 
buntung. Ekor gaunnya juga sampai menyapu lantai. Gaun indah 
tersebut di desain khusus oleh desainer asal Italia. 

Kini Harsha sudah mengenakan gaunnya, ia lebih tinggi dari 
biasanya karena menggunakan sepatu ber-hak. Salah satu 
penata rias memakaikan mahkota sebagai hiasan rambut 
Harsha. Mahkota tersebut dipesan secara khusus oleh Allard 
dari perusahaan perhiasan terbesar di Perancis. Hanya Harsha 
yang memiliki mahkota itu. Mahkota yang cantik dengan berlian 
berwarna ungu muda, serasi dengan gaun yang dikenakan 
Harsha. 

"Perfectly!" ucap Stella. 

Harsha tersenyum dan tertawa kecil mendengar pujian dari 
mereka. Penampilannya pasti banyak diperbincangkan banyak 
orang. Edgard datang, ia memberitahu kalau Allard dan para 
tamu sudah menunggu Harsha. Harsha mengangguk, ia 
mengatakan siap lalu Serena dan Stella pergi duluan. Satu menit 
kemudian disusul Harsha. 

Saat di pesta, tiba-tiba lampu mati dan pesta berubah menjadi 
temaram. Semua orang tampak bingung, namun mereka semua 
lantas mengulas senyum. Lampu yang terang menyorot seorang 
wanita yang sangat cantik diujung tangga atas. Alunan musik 
masih terdengar namun mulut-mulut membungkam. Tiap 
pasang mata terarah pada pengantin wanita itu. Harsha 
Mackenzie, pengantin baru itu berdiri diujung tangga atas 
dengan jantung yang berdegup kencang. 
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Harsha merasa gugup, ia menjadi pusat perhatian sekarang. Ia 
mengedarkan pandangannya, mengapa semua tampak 
temaram. Lampu sangat terang menyinarinya. Harsha yang 
memegang sebuket bunga mawar pun semakin mencengkeram 
jarinya. Semua orang terkesima melihat pengantin wanita itu. 
Jantungnya berpacu hebat dan gugup, ia belum terbiasa di 
perhatikan banyak orang. 

"Kau adalah seorang isteri billionaire terkenal. Jadi kau 
memang harus terbiasa menjadi pusat perhatian." 

Seolah-olah ada seseorang yang membisiki Harsha. Harsha 
mengerjap dan ia pun menatap sosok yang semakin 
membuatnya deg-degan, dan senyumnya terulas. Allard 
menatapnya dari jauh, ia berdiri di bawah dekat tangga dan 
lampu juga menyorotnya. Pria tampan rupawan itu tersenyum 
padanya. Harsha menetralisir rasa gugupnya, lalu melangkahkan 
kakinya menuruni banyaknya anak tangga dengan elegan. 
Lampu terus bergerak menyorotnya. Allard mengulurkan 
tangannya saat Harsha satu langkah lagi mendekat padanya, 
Harsha menyambut uluran tangan itu dengan senang hati. Suara 
tepuk tangan pun menggema memenuhi ruangan yang sangat 
luas itu. 

"Keindahanmu adalah milikku," ucap Allard. 

Harsha tersenyum, "Sepenuhnya aku milikmu, Tn. Billionaire." 

"Takkan ada yang bisa merubahnya," timpal Allard. 

"Ngomong-ngomong tadi itu pujian yang bagus," bisik Harsha 
membuat Allard tersenyum. 

Harsha melingkarkan tangannya di lengan Allard, lalu 
membiarkan sepasang pengantin itu menghadap ke arah tamu. 
Allard membuka suara dan memberi sambutan kepada para 
tamu yang telah datang ke acara pesta pernikahannya malam ini. 
Tak lupa ia mengenalkan isterinya kepada mereka, sesekali para 
tamu dibuat terkesima karena kemesraan Allard kepada Harsha 
dan tertawa karena Allard terus menggoda Harsha. Perubahan 
Allard perlahan terlihat, ia terkesan orang yang menyenangkan, 
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jauh dari penilaian sebelumnya yang mengatakan jika Allard pria 
berwajah dingin. 

Selanjutnya Allard dan Harsha memotong kue pernikahan 
bersama-sama. Lampu kembali menyala, semuanya kembali 
tampak cerah. Para tamu pun kembali menyantap hidangan 
atau sekedar berbincang dengan tamu lain. Allard dan Harsha 
sibuk menyambut para tamu yang menghampirinya, dan 
mengucapkan selamat untuk mereka. 

Harsha menghela nafas, "Seandainya Ayah dan Ibuku ada disini, 
Allard." 

Allard menoleh, "Aku juga berpikir seperti itu. Seandainya 
orangtua kita ada disini, merayakan kebahagiaan bersama." 

Harsha mendongak, "Takdir kita sama. Sama-sama ditakdirkan 
menjadi anak yatim piatu." 

Allard tersenyum lembut, "Namun ada perbedaan diantara 
kita. Nasibmu jauh lebih baik daripada aku. Kisah masa kecilmu 
berwarna daripada aku. Seperti, hidupmu berwarna pelangi 
sedangkan aku berwarna hitam pekat. Menyedih....." 

Harsha lantas menyentuh bibir Allard dan menggeleng, 
"Jangan lanjutkan lagi. Aku mohon." 

Allard mengangguk dengan tatapan polos, seraya 
menggenggam tangan Harsha yang menyentuh bibirnya. 

"Semua itu adalah masa lalu, Allard. Apapun yang terjadi, itu 
memang takdir kita. Sudah, lupakan. Aku tidak mau 
kebahagiaan kita ini dinodai kesedihan," kata Harsha. 

"Kau yang memulai," balas Allard. 

Harsha memutarkan bola matanya, "Baiklah, aku salah. 
Maafkan aku." 

"Tidak. Aku mengerti akan itu. Kau sangat merindukan 
orangtuamu." 

"Apa kau tidak merindukan orangtuamu? 

"Aku merindukan ayahku." 

"Bagaimana dengan ibumu?" 

Allard diam. 
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Harsha tersenyum lembut, "Kau belum melupakan masa 
kecilmu itu? Sayang, bagaimanapun juga dia adalah wanita yang 
telah melahirkanmu. Ibumu." 

Allard tersenyum, "Sayang, aku sudah mengikhlaskan apa yang 
telah terjadi. Penderitaanku adalah alasanku untuk menemukan 
kebahagiaanku. Dan kebahagiaanku adalah kau, Harsha. Aku 
bersyukur telah dilahirkan ke dunia ini dan di pertemukan 
olehmu." 

Harsha terharu mendengarnya. Allard menarik tangannya dan 
membuat telapak tangan Harsha menyentuh dada Allard. Detak 
jantung Allard begitu terasa kencang. 

"Jika kau tidak ada dalam hidupku. Ku pastikan jantungku ini 
akan berhenti berdetak. Aku mohon, tetaplah bersamaku. 
Jangan pernah meninggalkanku," kata Allard. 

Harsha tersenyum, "Janjiku adalah akan selalu mencintaimu 
dan takkan pernah aku meninggalkanmu. Kau adalah hidup dan 
matiku." 

"Aku sangat mencintaimu," ucap Allard. 

"Aku juga sangat mencintaimu," balas Harsha. 

"Ehem! Apa kalian tidak menyadari keberadaanku?" 

Allard dan Harsha lantas menoleh ke sumber suara. Ternyata 
Axton yang telah mengagetkan mereka. Entah sejak kapan 
Axton berdiri di dekat mereka. 

"Kalian sangat mesra," puji Axton. 

Allard mengangkat satu alisnya, "Lalu kenapa?" 

"Em..em..ya...ya em..tidak apa-apa. Aku hanya memuji kalian 
saja. Super romantis. Sungguh," Axton menyengir. 

Harsha sampai menahan tawa. Axton berdiri di depan Harsha 
begitu saja, Allard sampai mengernyit. Mau apa CTO itu? Axton 
mengeluarkan ponselnya dan meminta Harsha untuk mau ber- 
selfie dengannya. Tanpa Harsha jawab, Axton sudah 
merangkulnya dan mulai mengarahkan layar ponselnya. Harsha 
lantas tersenyum dan kamera memotret mereka. 
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Harsha terkejut saat melihat Axton hampir terjatuh ke bawah 
lantaran Allard yang langsung menyingkirkannya agar menjauh 
dari Harsha. Axton menatap Allard dengan mengernyit. 

"Don't touch, my wife!" ucap Allard dengan tegas dan 
merengkuh Harsha dengan posesif. Wajah Allard berubah dingin 
dan tatapannya tajam. 

Axton tertawa dan melenggang pergi. 

"Aku tidak suka bila ada pria lain menyentuhmu," ucap Allard. 

Harsha menoleh, "Dia hanya mengajakku ber-selfie." 

"Tapi dengan tidak menyentuhmu. Enak saja dia merangkulmu. 
Aku tidak suka." 

"Oh, ya ampun suamiku yang super posesif. Axton hanya ingin 
membuatmu cemburu." 

"Lebih dari cemburu," balas Allard dengan cepat dan semakin 
mendempetkan tubuh Harsha padanya. 

Harsha menatapnya horror, "Uh! Jangan menatapku tajam. 
Kau membuatku takut." 

"Jangan macam-macam padaku. Atau aku akan menggigit 
klitorismu itu," ucap Allard dengan seringaian nakal. 

Harsha lantas melotot padanya, lalu menoleh ke samping. Ia 
meneguk salivanya saat para tamu menatap mereka berdua. 

"Aku harap mereka tidak mendengar katamu barusan," bisik 
Harsha dengan melotot. 

"Ingin aku gigit atau aku hisap, sayang?" balas Allard dengan 
suara seksinya. 

"Allard!" Harsha menutup mulut suaminya itu dengan kedua 
tangannya. 

Allard memeluk Harsha dan tertawa. Allard meringis kesakitan 
disela tawanya ketika merasakan cubitan Harsha di pinggangnya. 
Orang-orang tersenyum dan tertawa melihat sepasang 
pengantin itu, Mr. & Mrs. Mackenzie menjadi pusat perhatian 
yang paling mencolok di sana. Tiba-tiba Allard dan Harsha 
dihampiri beberapa tamu yang terdiri dari dua orang dewasa 
beserta beberapa anak-anak. 

"Tuan, tamu spesialmu sudah datang," kata Edgard. 
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Allard tersenyum, ia dan Harsha menyambut kepala panti 
asuhan dan salah satu wanita pengasuh di panti asuhan. Allard 
dan Harsha juga bersikap ramah kepada anak-anak polos itu. 
Ternyata jauh dari yang diketahui banyak orang, Allard 
Mackenzie orang yang bijaksana dan mengasihi. Meskipun ia 
seorang billionaire, ia tak lupa dengan kaum di bawahnya. Allard 
setiap bulannya menyumbang sebagian hartanya untuk orang- 
orang dibawah kastanya, salah satunya anak-anak yatim piatu 
itu. Sebagian anak panti juga adalah anak yang dilantarkan 
orangtua sendiri. Allard tahu bagaimana perasaan anak-anak itu, 
karena ia pernah mengalaminya bahkan ia juga seorang anak 
yatim piatu. Anak-anak panti asuhan itu senang turut diundang 
oleh seorang billionaire. Kepala dan pengasuh panti asuhan 
berterimakasih atas kebijaksanaan Allard. 

"Mereka adalah tamu spesial kami. Layani mereka dengan baik, 
Edgard," kata Allard. 

Edgard mengangguk, "Baik, Tuan." 

"Maaf, Tn. Allard. Apa kami boleh foto bersama kalian?" tanya 
wanita berusia 32 tahun itu, kepala panti asuhan. 

Harsha dan Allard saling menatap sesaat. Allard tersenyum 
dan mengangguk, tentu saja ia akan memenuhi keinginan 
sederhana itu. Mereka pun mengambil posisi sebagus dan 
serapih mungkin, Edgard memegang ponsel milik kepala panti 
asuhan untuk memotretnya. Seorang fotografer yang disewa 
Allard juga mengabadikan momen itu. Setelah itu Edgard 
mengajak kepala dan pengasuh panti asuhan, juga anak-anak 
panti untuk menikmati pestanya. 

"Semoga anak-anak panti itu sukses dimasa depan," ucap 
Harsha. 

Allard tersenyum, "Amin, semoga saja." 

"Oh ya, Allard! Dimana Rex?" tanya Harsha. 

"Pangeran kita bersama  bibimu. Grandma yang 
memberitahuku. Oh itu dia Rex!" kata Allard. 

Ariana, bibinya Harsha datang menghampiri Allard dan Harsha 
seraya menggendong Rex. Allard tampak senang, ia beralih 
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menggendong Rex yang lucu memakai tuxedo baby. Ariana 
pamit karena ia ada urusan dengan Marcus. Marcell berdiri 
diantara banyaknya orang disana, ia tersenyum menatap 
keluarga kecil yang sangat bahagia itu. Tampak Allard yang 
menggendong Rex, Harsha terus tertawa karena tingkah Allard 
yang bercanda dengan Rex. 

Dalam dunia nyata aku memang tidak ditakdirkan bersamamu. 
Namun bagiku tidak dalam dunia mimpi. Biarkan fantasiku ini 
bergerak diantara rasa sakit yang aku rasakan, batin Marcell lalu 
melenggang pergi. 

Inilah saat-saat yang semua orang tunggu. Pesta pernikahan 
Allard dan Harsha memang dilengkapi dengan hiburan, para 
tamu tidak tahu hiburan apa yang akan di meriahkan dalam 
pesta. Lokasi berpindah ke belakang gedung, dekorasi dan 
interior pesta disana jauh lebih indah dibanding di dalam. 
Warna ungu lebih mencolok disana, rangkaian bunga yang 
cantik dan segar juga menambah kesan keindahan. Langit 
malam yang bertaburan bintang semakin membuat suasana 
yang menakjubkan. 

Para tamu duduk dibagian sofa-sofa tamu, tak ada yang 
membedakan mana tamu VIP atau tidak. Allard ingin semuanya 
sama. Bahkan souvenir untuk tamu pun tidak dibedakan, semua 
tamu akan mendapat sowvenir berupa salah satu foto pre- 
wedding Allard dan Harsha, lebih mencengangkan lagi kalung 
berlian turut menjadi souvenir. Tampak Harsha duduk sendirian 
di sofa pelaminan. Posisi pelaminan berada di belakang sofa 
para tamu, namun posisi lebih tinggi karena berupa panggung. 
Arah pelaminan dan sofa para tamu mengarah ke sebuah 
panggung yang sangat besar. Panggung tersebut akan ada 
sebuah pertunjukan, hiburan yang akan dipentaskan untuk 
dinikmati bersama. 

"Dimana, Allard? Kenapa lama sekali?" tanya Harsha sendirian 
seraya celingak-celinguk. 

Harsha tidak tahu dimana pria itu sejak tadi. Sebelumnya 
pamit untuk mencari Jack, namun entah kenapa sejak tadi 


345 


Puspita Ratnawati 


belum muncul juga. Harsha duduk sendirian, keluarga ada di 
sofa paling depan sana hampir dekat dengan panggung hiburan. 
Tiba-tiba saja terdengar suara piano dan sebuah suara pria yang 
merdu menyanyikan lagu All Of Me. Lampu panggung menyala, 
lantas terdengar teriakan histeris dari para wanita. Bukan hanya 
para wanita, semua orang! 

"Allard!" ucap Harsha yang lantas menutup mulutnya karena 
terkejut. 

Lihatlah! Kejutan apa yang dilakukan Allard untuk Harsha. 
Allard ternyata berada diatas panggung, ia berada disana untuk 
memberi kejutan khusus untuk Harsha. Ia mempersembahkan 
lagu All Of Me yang dipopulerkan oleh John Legend, 
menyanyikan lagu romantis itu dengan merdu, penuh 
penghayatan dan sambil memainkan sebuah piano berwarna 
putih dihadapannya dengan mahir. Suasana semakin hanyut 
dalam romantisme ketika sebuah layar berukuran besar 
menampilkan foto-foto Harsha dan kebersamaannya dengan 
Allard. 

Harsha tak kuasa menahan haru, bahkan semua orang. Air 
mata lantas jatuh dari sudut mata Harsha. Ia berdiri dan 
menyaksikan Allard diatas panggung dengan tersenyum. Allard 
tidak bilang sebelumnya jika ia akan melakukan itu, tentu saja 
itu kejutan. Teriakan histeris kembali terdengar saat John 
Legend tiba-tiba muncul, berduet dengan Allard. Allard 
menatap Harsha dari jauh sambil terus memainkan piano dan 
bernyanyi. Allard berdiri dan berlari kecil turun ke bawah untuk 
menghampiri Harsha. John Legend menyanyikan lagunya 
dengan diiringi alunan piano dari The Piano Guys. 

Tiba-tiba saja Allard mengangkat tubuh Harsha dan 
membopongnya ke atas panggung. Mau apa lagi pria itu? 
Semua orang kembali berteriak histeris ketika Allard 
menurunkan Harsha dengan hati-hati, lalu mengambil posisi 
dansa. John Legend melenggang pergi. Alunan berganti ke 
instrumen lagu Love Me Like You Do. Allard dan Harsha 
berdansa diiringi suara biola, cello dan piano. Permainan The 
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Piano Guys yang menginstrumenkan lagu Love Me Like You Do 
yang dipopulerkan oleh Ellie Goulding, terdengar sangat indah. 
Teriakan histeris kembali terdengar saat Ellie Goulding sendiri 
berdiri diatas panggung dan menyanyikan lagu tersebut. 

Di akhir dansa dan lagu Allard mencium bibir Harsha cukup 
lama lalu memeluknya dengan erat. Ellie Goulding sendiri 
sampai terharu melihat kemesraam mereka. Kini Allard dan 
Harsha duduk di pelaminan, mereka berdua dan para tamu 
menyaksikan hiburan selanjutnya yakni penampilan Robert 
Mendoza yang mengalunkan lagu Shape Of You menggunakan 
biola, diiringi instrumen aslinya. Selanjutnya dihebohkan 
dengan penampilan Demi Lovato, Jessie J, Taylor Swift, Adele, 
Rihanna, Shawn Mendes, Zayn Malik, Charlie Puth, Marshmello, 
Noah Cyrus, Alan Walker, Little Mix, Coldplay, Pitbull, Wiz 
khalifa, Maroon 5, Dj Snake, Fifth Harmony, Zara Larsson dan 
Major Lazer. Suara tepuk tangan dan teriakan terdengar riuh 
diakhir Ariana Grande menyanyikan lagu Side To Side. 

"Setelah ini penampilan idolamu," kata Allard. 

Harsha tersenyum lebar, "Benarkah?" 

"JUSTIN!!!!" teriak histeris para wanita. 

Harsha membelakak matanya saat melihat idolanya ada diatas 
panggung. Bahkan Allard mengundang penyanyi terkenal itu. 
Tampak Justin Bieber menyambut para fansnya yang ada 
diantara para tamu. Harsha tak bisa mengontrol rasa senangnya 
saat idolanya itu menyapanya, mengucapkan selamat atas 
pernikahannya dengan Allard. 

"Oh, my good, Justin!" ucap Harsha. 

Allard berdehem, "Jangan lupa jika aku ada disini." 

Harsha tertawa pelan saat Allard menatapnya memberi 
peringatan. Harsha hampir lupa jika suaminya itu cemburuan 
sekali. Ia berterimakasih kepada Allard karena menghadirkan 
Justin Bieber untuk memeriahkan momen bahagianya. Justin 
Bieber pun menyanyikan lagu terbarunya, 2U dengan diiringi 
David Guetta. Suara yang energik membuat para penonton 
berdiri dan lebih menikmati musiknya. 
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Allard menarik tangan Harsha dan membawanya ke atas 
panggung. Harsha menutup mulutnya saat idolanya itu 
merangkulnya, untuk pertama kalinya ia bisa melihat langsung 
Justin dan bersamanya. Semua orang dihebohkan ketika Allard 
ikut bernyanyi bersama Justin Bieber. Siapa sangka suara 
mereka berdua sulit dibandingkan, sama-sama merdu. Allard 
menarik tangan Harsha, lalu bertekuk lutut sambil 
menggenggam tangannya dan terus menyanyikan lagu yang 
terkesan romantis itu. Harsha terus tersenyum melihat sikap 
romantis Allard padanya. 

Hal heboh kembali terjadi, semua orang takjub melihat Allard 
dance diiringi The Chainsmokers dan Halsey menyanyikan lagu 
Closer. Para penonton sampai ikut menggerakan tubuh, 
teriakan para wanita memanggil nama Allard pun terdengar riuh. 
Harsha sampai tak bisa mengalihkan perhatiannya dari Allard, 
suaminya itu dance dengan kerennya di depannya. Billionaire 
itu memang multitelent, apapun bisa ia lakukan. Mulai dari 
menjadi pembisnis paling sukses, bermain piano, menyanyi, 
dance bahkan sampai pandai memutar balikkan hati banyak 
wanita. 

Sepertinya pesta pernikahan Allard dan Harsha memang 
spektakuler. Akhir acara diguncangkan dengan penampilan Luis 
Fonsi dan Daddy Yankee yang menyanyikan lagu Despacito. 
Bahkan Allard Mackenzie juga ikut menyanyikannya, ia terbiasa 
berbicara bahasa Spanyol karena ia sering kesana saat urusan 
bisnis. Keluarga besar Jack Charles naik ke atas panggung, 
mereka ikut menggoyangkan badan mengikuti alunan musik 
tersebut. Allard menghampiri Serena yang menggendong Rex, 
lalu bergantian menggendongnya. Allard kembali mendekat ke 
arah Harsha, dan kembali menikmati musik bersama isteri juga 
anaknya. 

Suara dan bermacam-macam warna petasan diatas langit 
memeriahkan akhir pesta pernikahan. Resepsi pernikahan akan 
dilanjutkan kembali namun di Negara yang berbeda, setelah 
Paris resepsi akan dilanjutkan di Jakarta lalu Los Angeles. Allard 
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merengkuh pinggang Harsha, dan Harsha menyandarkan 
kepalanya dibahu Allard seraya memeluknya. Mereka berdua 
sama-sama tersenyum menatap langit yang diindahi dengan 
warna-warni petasan dan mereka saling menatap Rex yang 
tampak girang melihat warna-warni petasan. Harsha 
mendongak dan bertemu dengan tatapan Allard, ia 
memejamkan mata ketika menerima kecupan lembut 


dikeningnya dari pria yang dicintainya itu. 
x k k 
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Jakarta, Indonesia. 

Segala hal ia lakukan setiap hari, rutinitasnya sebagai seorang 
isteri dan seorang ibu. Tanggung jawab ada ditangannya, selain 
mengurus suami dan anak, Harsha Mackenzie harus 
menghormati suami juga menjaga pernikahannya dengan 
sebaik-baiknya. Pernikahan adalah ikatan yang sakral, suatu 
takdir diimpikan banyak orang dan bukan suatu permainan. 

Begitu juga dengan Allard Mackenzie, tanggung jawab besar 
ada dalam genggamannya. Ia menggenggamnya dengan sangat 
erat, memastikan genggaman itu tidak merenggang. Sang 
billionaire itu mengurus isteri dan anaknya dengan penuh cinta. 
Allard menjaga keharmonisan keluarga kecilnya dengan 
sepenuh hati, karena uang tak bisa membeli kehidupan. la tak 
ingin kebahagiaan keluarga kecilnya menghilang, bahkan 
berpikir tentang hal itu tidak pernah. 

Sudah satu bulan Allard dan Harsha menjalin hubungan 
sebagai suami isteri. Pernikahan mereka tak bisa dilupakan, 
pasalnya pernikahan mereka begitu menakjubkan. Setelah 
menggelar prosesi pernikahan dan resepsi pernikahan di Paris, 
mereka berlanjut menggelar pesta pernikahan di Jakarta dan 
Los Angeles. Dikabarkan jika pernikahan mereka mendapat 
rekor yaitu pernikahan super mewah di dunia. Sampai-sampai 
pernikahan mereka mengalahkan pernikahan mewah yang 
seringkali terjadi di Dubai. 

Pernikahan Allard dan Harsha juga dinilai berbeda dari yang 
lain. Hiburan di pesta pernikahan mereka seperti konser saja, 
Allard mampu mengundang penyanyi-penyanyi dan DJ 
internasional untuk memeriahkan pesta pernikahannya. Orang- 
orang yang mendapat undangan pernikahan tersebut merasa 
beruntung, selain bisa melihat pasangan romantis Allard dan 
Harsha, mereka juga bisa menikmati konser secara gratis. 
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Tak tanggung-tanggung, selain gaun pernikahan beserta 
aksesoris yang Harsha gunakan bertabur permata dan berlian, 
souvenir pun berupa kalung berlian. Allard dan Harsha berbulan 
madu keliling eropa dan sempat di Jogja dan Bali, Indonesia. 
Entah sudah berapa euro, rupiah dan dollar yang billionaire itu 
keluarkan untuk pernikahan dan bulan madunya. 

Garis takdirnya sangat bagus, kesuksesannya membuat 
kastanya tinggi. Allard Mackenzie memang memiliki reputasi 
sosok yang dingin dan berbahaya, namun ia adalah seeorang 
yang bijaksana dan tidak pelit. Ia masih menatap bawah, untuk 
menghormati orang-orang yang kastanya jauh darinya. 
Seringkali Allard menyumbangkan sebagian hartanya untuk 
anak-anak yatim piatu dan orang-orang miskin juga 
berkebutuhan khusus. Tak lupa ia menatap ke atas, untuk 
bersyukur kepada Sang Maha Esa atas kehidupannya yang tak 
bisa dibeli dengan uang. 

Kemesraan Allard dan Harsha sampai saat ini masih menjadi 
sorotan publik, padahal mereka bukan pasangan selebritis. 
Namun karena status Allard Mackenzie sebagai billionaire, 
sudah hal biasa ia menjadi sorotan dunia. Ditambah hal-hal lain 
yang membuatnya semakin terkenal. Para paparazi kerap kali 
memotret atau merekam kemesraan mereka lalu 
menyebarkannya menjadi suatu yang positif, hubungan akan 
kekal jika dijalani dengan sepenuh hati. 

Saat ini mereka ada di Indonesia, urusan bisnis menarik Allard 
untuk berada di Jakarta. Untuk sementara Allard dan keluarga 
kecilnya tinggal disebuah apartemen, lagipula mereka hanya 
beberapa hari disana. Sudah kebiasaan Allard pergi keluar kota 
atau Negeri, sebab bisnisnya ada dimana-mana. Allard 
Mackenzie membangun cabang-cabang perusahaannya di 
beberapa Negara seperti, Amerika, Indonesia, Italia, Perancis, 
Jerman, Korea, Singapura, Arab, Rusia, Brasil dan Spanyol. 
Harsha pun sebagai isterinya selalu dibawa Allard jika ada 
urusan bisnis diluar Negeri. 

"Sayang!" 
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Harsha yang sedang melihat album foto menoleh ke arah pintu 
kamar, letak ruang keluarga dekat dengan kamarnya. Pria itu 
sudah bangun. Harsha mendengar Allard memanggilnya lagi, ia 
menyahutnya sambil menutup album fotonya dan 
meletakannya disisinya lalu beranjak dari sofa. Saat Harsha ingin 
ke kamar, pria bertelanjang dada itu sudah berjalan keluar. 
Mengucek matanya seraya berjalan ke arah Harsha. 

"Al...Aaaaaa!!" pekik Harsha seraya tertawa. 

Tiba-tiba saja Allard menerjang tubuhnya sampai tubuhnya 
jatuh telentang ke sofa dan Allard menidurinya. Allard 
menenggelamkan wajahnya di lekukan leher Harsha, deru 
nafasnya membuat Harsha tergelitik sampai merinding. 

"Eghhh, Allard...berat," ringis Harsha sambil mencoba 
mendorong suaminya itu namun tak bisa. 

"Allard....," kata Harsha lagi. 

Allard tertawa pelan, lalu bangun. Ia mengangkat tubuh 
Harsha lalu menurunkan Harsha dilantai. Kemudian Allard 
berbaring di atas sofa, tingkahnya membuat Harsha mengernyit. 

"Kemarilah! Tidur diatas tubuhku," ucap Allard yang terdengar 
seksi. 

Harsha mengernyit. 

"Cepatlah, sayang!" kata Allard menepuk-nepuk perutnya yang 
eight-pack itu. 

Harsha tersenyum dan mengangguk, kemudian mengikuti 
kemauan pria itu. Belum sampai Harsha menaikan kakinya ke 
atas sofa, tangan kekar pria itu menariknya dengan cepat. 
Tubuh mereka saling terhantam dengan cukup kuat. Namun 
sepertinya Allard tidak kesakitan, tubuhnya berotot kuat dan 
tertawa, sedangkan Harsha meringis kesakitan di sela tawanya 
juga. 

"Kau membuatku takut," ucap Allard. 

Harsha mengernyit, "Takut?" 

"Kau lupa dengan perintahku hem? Jangan tinggalkan aku 
sendirian ketika aku tidur. Setidaknya bilang padaku dulu. Aku 
tadi bangun dan panik karena tidak menemukanmu 
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disampingku. Aku memelukmu dengan erat, tapi kenapa kau 
bisa terlepas dariku hem?" 

"Ssshh! Cerewet sekali kau ini. Kenapa kau jadi ikut-ikutan 
cerewet seperti aku?" 

"Aku tidak perduli. Cepat jawab pertanyaanku tadi." 

"Ya, maafkan aku suamiku yang tampan. Tadi Rex bangun 
duluan dan menangis, makanya aku bangun untuk mengurusnya. 
Dan kenapa aku bisa lepas dari cengkeramanmu, itu karena kau 
terlalu nyenyak. Aku tak tega membangunkanmu, sayang. Kau 
pasti lelah semalaman berhadapan dengan laptop." 

"Baiklah, tidak apa-apa sayang. Aku mengerti. Dengar, kau bisa 
lolos dari cengkeramanku saat aku tidur namun ku pastikan kau 
takkan terlepas dari hidupku. Kau bagian dalam jiwa ini, Harsha 
Mackenzie." 

Harsha tersenyum mendengar kata-kata manisnya. 

"Jangan tinggalkan aku ya, sayang?" Allard mencubit kedua 
pipi Harsha seraya menggoyang-goyangkannya dengan gemas. 

Harsha tertawa pelan sambil menepis tangan Allard, lalu 
menenggelamkan kepalanya di leher Allard. Allard memeluk 
Harsha dengan erat sembari mengelus-ngelus rambut Harsha 
dan mengecup sisi kepalanya dengan lembut. Deru nafas Harsha 
yang terasa di lehernya, membuatnya memejamkan mata untuk 
menikmatinya. 

"Salah satu janjiku adalah aku takkan pernah meninggalkanmu, 
kecuali bila Tuhan lebih dulu memanggilku," ucap Harsha. 

"Aku ingin kita selalu bersama sampai bumi ini digantikan 
dengan dunia yang lain," balas Allard. 

"Aku memiliki keinginan yang sama." 

"Oh ya, dimana Rex?" 

"Dia bersama bibi Ariana di teras apartemen." 

Ariana semalam berkunjung ke apartemen untuk menemui 
Harsha dan Rex, lalu menginap karena Harsha yang memintanya. 
Harsha menegakan kepalanya, ia memegang kedua sisi kepala 
Allard dan memperhatikan wajahnya. Allard masih memeluknya 
dan memejamkan mata. 
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"Ohhh...wajahmu polos sekali ketika tidur, sayang. Ishhh! 
Jangan sok polos! Tampangmu itu selalu bejat!" kata Harsha. 

Allard lantas membuka matanya, "Apa katamu? Bejat?" 

"Ya! Kau itu bejat! Pria paling bejat! Wleee!" Harsha 
menjulurkan lidahnya. 

Harsha sedikit terkejut saat Allard menghisap lidahnya dengan 
bibirnya sesaat. Harsha beranjak dan berlari ke arah kamar 
dengan tertawa. 

"Dasar pria bejat!" ledek Harsha. 

"Hey! Awas kau ya!" Allard bangun dan berlari mengejar 
Harsha. 

Suara teriakan Harsha karena Allard berhasil menangkapnya 
terdengar keras dan tawa keduanya memenuhi seisi apartemen. 
Mereka memang suka sekali bercanda, ada-ada saja diantara 
keduanya. Harsha suka sekali meledek Allard dengan sebutan 
bejat, dan Allard suka sekali menggoda Harsha dengan kata-kata 
vulgarnya atau manis. 

Kini Allard, Harsha, Rex dan Ariana berada di kolam renang 
yang berada di gedung apartemen, salah satu fasilitas dari 
sekian banyak fasilitas yang ada di gedung apartemen. Bukan 
hanya ada mereka saja disana, para penghuni apartemen yang 
lain juga ada disana. Terdiri dari anak-anak, remaja, dewasa dan 
hingga lansia. Harsha memutuskan untuk mengajak bayinya 
berenang, kebetulan ia belum mandi. 

Allard pun menyetujuinya dan tentu ikut bersamanya untuk 
menjaga isteri juga anak kesayangannya. Tadinya Allard 
mengenakan jaket, namun sampai disana ia melepaskannya dan 
meminta Harsha memegangnya. Pria itu bertelanjang dada, 
tubuhnya yang proporsional membuat para wanita yang ada 
disana memandanginya. Harsha yang melihat suaminya yang 
ditatap banyak wanita hanya tersenyum saja, Allard dimana pun 
memang menarik perhatian. Harsha dan Allard berada di tepi 
kolam, mereka tidak menyebur. Harsha sudah mandi dan Allard 
tidak mau berenang tanpa ditemani sang isteri, duh..duh! Allard. 
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Harsha tadi pun kena ocehan Allard karena mandi duluan tidak 
mengajaknya. 

Harsha berjongkok sambil menopang kedua ketiak Rex yang 
berada di pinggir dalam kolam. Rex tampak asyik menggerakan 
tangan dan kakinya saat berada di dalam air, ia memang suka 
sekali main air. Bayi berusia 8 bulan itu semakin aktif dan sudah 
memiliki dua gigi di bawah, karena itu ia semakin terlihat 
menggemaskan apalagi ketika tertawa yang memperlihatkan 
dua gigi bawahnya yang mungil. Rex terus tertawa di dalam air 
karena Ariana yang ikut masuk ke dalam kolam mengajaknya 
bercanda. Harsha ikut tertawa begitu juga Allard yang tertawa 
sambil merekam aksi lucu malaikat kecilnya. Sudah menjadi hal 
yang biasa, keluarga fenomenal itu menjadi pusat perhatian. 

Selama beberapa menit mereka disana, akhirnya mereka pun 
kembali ke apartemen. Harsha usai memandikan Rex dan 
memakaikannya baju, sebelum Rex tadi berenang ia sudah 
diberi makan. Harsha mencium bayinya yang menggemaskan itu, 
lalu menggendongnya keluar kamar. Ia celingak-celinguk 
mencari Allard. 

"Dimana suamiku itu?" tanya Harsha sendirian, "Allard!" 
panggilnya. 

"Kamu cari Allard ya?" tanya Ariana dengan bahasa Indonesia 
dan sudah tampak rapih. 

Harsha mengangguk, "Iya, Bi. Bibi tau gak Allard dimana?" 

"Oh, tadi Bibi liat dia lagi ada di ruang deket dapur itu. Sekilas 
Bibi liat, dia lagi olahraga kayaknya," kata Ariana. 

Harsha mengernyit, "Olahraga? Oh ya, dia kan ke Indonesia 
juga bawa barbel." 

"Ya udah, kamu temuin dia gih!" 

Harsha melangkah pergi ke ruang yang di maksud Ariana, 
kamar yang ada di dekat dapur. Sebenarnya itu juga kamar tidur, 
namun karena tak ada yang pakai mungkin bisa melakukan hal 
lain. Seperti Allard yang kata Ariana sedang olahraga. Tadi 
Harsha juga lihat suaminya itu membawa barbel berukuran 
sedang, ia pikir Allard olahraga di ruang keluarga atau teras 
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apartemen. Harsha semakin dekat ke kamar yang dituju, samar- 
samar mendengar suara musik. Ia membuka pintu dan ternyata 
suara musik memang berasal dari kamar itu. Allard menatap 
Harsha seraya tersenyum dan sambil terus menggerakan 
tubuhnya. Ternyata Allard sedang dance mengikuti alunan 
musik yang remix. Ia hanya mengenakan celana panjang yang 
sama, sepatu dan topi berwarna hitam. 

"Lihat kelakukan daddy mu, sayang," kata Harsha kepada Rex. 
Rex melihat sang Ayah dan tertawa senang. 

"Kau lihat itu hem? Rex saja senang melihatku. Kenapa kau 
tidak?" timpal Allard. 

Harsha tertawa, "Bukan begitu. Aku juga senang melihat 
apapun yang kau lakukan." 

"Apapun?" Allard berseringai nakal. 

Harsha memahami ekspresi suaminya itu, Allard berhenti dan 
tiba-tiba saja merengkuh pinggang Harsha dan mencium 
bibirnya. Sesaat mereka berciuman sampai di sela suara musik, 
terdengar suara kecupan-kecupan basah mereka. Mendengar 
Rex berteriak, mereka lantas saling melepaskan ciuman. Saling 
beradu tatapan dan tertawa. Allard sedikit membungkuk untuk 
melihat wajah putera kecilnya. 

"Kenapa kau berteriak hem? Mengganggu saja kau ini. Ada apa, 
sayang? Kau ingin dicium juga hem? Sini," Allard mengecup 
kedua pipi Rex dengan gemas. 

Allard kembali diposisi awal, ia siap untuk beraksi kembali. 
Harsha duduk disofa yang berhadapan dengan Allard, sambil 
memangku Rex. Harsha tak menyurutkan senyum saat 
menyaksikan suami tercintanya yang multitalen itu. Allard 
tersenyum lebar diakhir aksinya. 

"Yey, awesome!" kata Harsha seraya menggerakan tangan 
mungil Rex untuk bertepuk tangan. 

Allard menggendong bayinya dan mengajaknya berputar. Rex 
tertawa karena dibuat ayahnya seperti terbang diudara. Harsha 
berdiri dan ikut tertawa. Tiba-tiba saja rasa mual yang amat 
terasa bergejolak diperut Harsha. 
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"Huek...huekk..,” Harsha menutup mulutnya seraya 
memegangi perutnya yang terasa sangat mual. 

"Harsha! Kau baik-baik saja, sayang?" tanya Allard dengan 
cemas. 

"Entahlah..., tadi pagi saat aku bangun tidur juga aku mual- 
mual. Aku tidak tahu mengapa kepalaku terasa pusing," balas 
Harsha yang masih menahan rasa mual. 


"Sayang, kau tahu apa yang ada dalam pikiranku?" 
sk k k 
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Ruangan itu dipenuhi oleh beberapa pihak perusahaan, 
mereka mengadakan meeting dengan dipimpin Allard 
Mackenzie, CEO sekaligus pemilik perusahaan. Tampak pria 
tampan bersetelan formal itu berdiri seraya menjelaskan 
sebuah layar lebar yang menampilkan visual sebuah bangunan 
yang megah. 

"Secara keseluruhan aku telah melihatnya dari atas gedung 
tertinggi disana. Daerah sasaran kita cukup strategis, dan tidak 
ada satupun pihak disana yang rugi atas rencana ini. Aku telah 
memikirkannya matang-matang. Jadi aku menyetujui 
perusahaan ini untuk menambah sebuah casino disana," papar 
Allard. 

"Itu yang kami harapkan. Persetujuanmu adalah keputusan 
yang tepat, Mr. Allard. Perusahaan properti ini akan semakin 
sukses jika menyebarkan bisnis-bisnis besar," sambung salah 
satu bawahannya. 

Allard menaruh telapak tangannya disisi meja meeting itu dan 
mengangguk. 

"Kesuksesan tidak hanya terjadi dalam satu kali saja. Itu akan 
terus terulang jika dijalani dengan tekad yang kuat. Impianku 
adalah mempertahankan perusahaan peninggalan Ayahku ini 
sebaik mungkin," Allard tersenyum. 

"Maaf, mr. Allard. Aku ingin mengatakan sesuatu. Kau 
memang selalu terlihat semangat dalam bekerja, tapi sepertinya 
ada sumber lain yang semakin mempengaruhimu," kata Vanya, 
sekretaris baru Allard. Vanya sudah bersuami dan memiliki bayi 
perempuan. 

Allard mengangkat satu alisnya. 

Vanya tersenyum, "Isteri dan anakmu sangat berpengaruh 
untukmu." 
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Allard tersenyum, "Mereka segalanya untukku. Takkan bisa 
digantikan dengan apapun." 

Orang-orang di dalam ruang rapat itu terkesima dengan 
ucapan manis Allard. Seisi perusahaan sempat dibuat heran 
karena sering melihat CEO mereka tersenyum dan kadang 
bersikap ramah, namun dibuat bingung juga karena terkadang 
tetap menunjukan sifat dinginnya. Akan tetapi mereka tahu 
alasan mengapa Allard berubah, kehadiran Harsha dalam 
hidupnya seperti bom meledak yang menghancurkan sikap tidak 
mengenakannya. Terkadang para pekerja di perusahaan 
tersebut rindu dengan sosok Allard Mackenzie yang dulu, 
namun sosoknya yang sekarang lebih membuat para pekerja 
nyaman. 

Meeting kembali berlanjut dengan serius, membahas rencana 
untuk membangun tempat hiburan berupa casino di kota 
termaksiat di dunia, Las Vegas. Allard sudah membangun big 
casino pertamanya empat tahun yang lalu disana dan menjadi 
favorit bagi banyak orang, namun ia akan menambah big casino 
yang lokasinya agak jauh dari big casino yang pertama. Letaknya 
akan berdekatan dengan mall yang juga dibangun Allard Mkzie 
Property Company, tentu saja atas kepemilikan sang billionaire, 
Allard Mackenzie. 

Meeting siang ini pun berakhir dengan hasil yang bagus. Allard 
lebih dulu meninggalkan ruang meeting dan diekori 
sekretarisnya, Vanya. Vanya adalah wanita yang baik dan ia 
takkan menghancurkan kepercayaan Allard padanya, Allard 
telah mempercayainya untuk bekerja dengannya. Ia akan 
bersikap profesional. Sesampai Allard di ruang kerja pribadinya, 
ia duduk dikursi meja besarnya seraya berkutik pada ponselnya. 
la membuka pesan dari Harsha dan tersenyum-senyum saat 
mengetik balasan untuk isteri tercintanya itu. 

"Tuan, bolehkah aku meminta izin padamu?" tanya Vanya. 

Allard menatapnya, "Katakan." 

"Em...siang ini aku ada janji dengan dokter untuk mengontrol 
bayiku," ucap Vanya. 
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Allard mengangguk sekilas, "Pulanglah." 

"Tuan mengizinkanku? Tapi, pekerjaanku masih ada yang 
belum kelar." 

"Anak adalah yang paling utama dari pekerjaan bukan?" 

"Tapi, Tuan..." 

"Tidak apa-apa. Aku mengizinkanmu. Pulanglah dan urus 
anakmu dengan baik, okay? Kau bisa mengurus pekerjaan 
kantor di rumah. Anakmu membutuhkanmu." 

Vanya tersenyum lebar, "Terimakasih, Tuan, atas 
kebijaksanaanmu." 

Allard tersenyum, "Pergilah! Jangan buat dokter terlalu lama 
menunggu." 

"Baik, Tuan. Besok aku akan kembali seperti biasa. Sekali lagi 
terimakasih. Permisi, Tuan." 

Allard menatap punggung Vanya yang menghilang dibalik pintu. 
la teringat akan Harsha dan Rex, ia sangat merindukan mereka 
padahal baru beberapa jam berpisah dan itu karena bekerja. 
Allard mendial nomor seseorang dan menghubunginya, senyum 
mengukir wajah tampannya ketika mendengar suara diseberang 
sana. 

"| miss you so much, babe. Aku akan sampai di mansion 
beberapa menit lagi," ucap Allard lalu mematikan telfonnya. 

Pintu gerbang yang menjulang tinggi terbuka secara otomatis, 
mobil sport berwarna putih itu melewatinya. Menyelusuri jalan 
lurus lalu berbelok ke kiri. Sebuah jalan yang terhubung dengan 
sebuah mansion yang bediri megah. Kawasan mansion itu 
sangat luas dan selain megah, udara terasa sejuk disana. Di sisi 
jalan menuju mansion terdapat deretan pepohonan dan 
hamparan rumput yang subur. Di pelataran mansion terdapat 
kolam air mancur, sejajar dengan kolam tersebut terdapat teras 
mansion menuju pintu utama mansion. Mobil sport itu berhenti 
dan pintu mobil terbuka secara otomatis ke atas, lalu keluarlah 
seorang pria tampan dalam setelan formal. 

"Daddy!!!" 
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Allard mengernyit mendengar suara sambutan untuknya dan 
tersenyum lebar saat melihat putera kecilnya berlari ke arahnya. 
Rex berlari dengan begitu semangat menuju sang Ayah. Rex 
semakin aktif yang kini berusia 1 tahun, yang dulunya hanya 
bisa merangkak, mengesot atau merambat, kini ia sudah bisa 
jalan dan berlari. 

"Rex! Hati-hati, sayang!" ucap Harsha dari teras mansion. 

"Daddy!!!!" teriak Rex. 

Allard merentangkan tangannya sedikit ke bawah lalu 
menangkap tubuh mungil putera tercintanya dan 
menggendongnya. 

"Daddy!" kata Rex tertawa girang dan memeluk sang Ayah. 

"Ughh..., pangeran kecilku. Kau begitu semangat berlari hem? 
Jika kau jatuh bagaimana, sayang," ucap Allard dan mencium 
pipi Rex. 

Allard menatap ke arah teras dan tersenyum melihat Harsha, 
wanita yang dicintainya itu berdiri disana dengan senyum 
terbaiknya. Allard menghampiri Harsha sembari menggendong 
Rex. 

"Mommy," ucap Rex kepada Harsha. 

Harsha mencubit pelan pipi Rex, "Ugh! Kebiasaan ya, kau 
berlari ke arah daddy saat dad pulang. Nanti kau jatuh 
bagaimana? Mom sudah tidak bisa mengejarmu, sayang. Karena 
dad melarang mom melakukan itu." 

Allard mengangkat satu alisnya, "Kau jadikan aku alasanmu 
hem?" 

"Itu memang benar kan?" balas Harsha. 

Allard menurunkan Rex, lalu berlutut mensejajarkan kepalanya 
dengan perut Harsha. Harsha tersenyum saat Allard memegang 
dan mencium perutnya yang membuniit. 

Membuncit? 

Ya! Belum Rex berusia 1 tahun, tepatnya ketika usianya baru 8 
bulan, Harsha kembali hamil. Kabar tersebut membuat Allard 
dan semua orang bahagia. Akan ada calon titisan Allard 
Mackenzie yang akan lahir lagi. Semua orang, terutama Allard 
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sudah tak sabar menyambut kelahiran anak keduanya. 
Kehamilan Harsha adalah hasil bulan madunya bersama Allard 
waktu itu. Tidak bida dikatakan kebobolan, sebab itu memang 
keinginan Allard dan Harsha untuk memiliki anak kembali. 

Harsha dikejutkan ketika ia kembali ke Los Angeles waktu itu, 
ia dikejutkan dengan kejutan Allard yang sama sekali tidak 
diketahuinya. Allard memberi kejutan berupa tempat tinggal 
baru namun di kota yang sama, sebuah mansion yang jauh lebih 
besar dari mansion sebelumnya. Mansion peninggalan 
mendiang Martin Mackenzie kini kosong, namun setiap 
bulannya di kunjungi Allard untuk memastikan tempat penuh 
kenangan itu masih terawat. Ada perbedaan, Allard tak lagi 
kerahkan para penjaga untuk berjaga di dekat gerbang, akan 
tetapi keamanannya tetap diperketat. Seluruh kawasan 
mansion terdapat CCTV yang terhubung dengan layar monitor, 
salah satu ruang yang ada di dalam mansion terdapat beberapa 
orang-orang Allard yang terus mengawasi di depan layar. 

"Aku sudah tidak sabar lagi menimang anak keduaku ini," 
gumam Allard. 

Harsha menatap ke bawah dan menertawai Allard yang masih 
bertekuk lutut juga memegang perutnya. 

"Hahahha! Bersabarlah, sayang. Usia kehamilanku baru 5 
bulan, beberapa bulan lagi ya?" ucap Harsha mengelus rambut 
hitam Allard. 

Allard berdiri dan merengkuh pinggang Harsha secara posesif, 
"Bisakah dipercepat waktunya?" tanyanya. 

"Dasar konyol! Tidak masuk akal kau ini," Harsha tertawa. 

"Aku memang gila karenamu, sayang," balas Allard. 

Harsha merinding dan tak bisa menahan senyumnya. Entah 
mengapa mendengar kata-kata manis Allard langsung 
merambat ke seluruh tubuhnya, membuatnya merinding seperti 
bertemu hantu, juga melebarkan senyum sampai telinga. 
Sebenarnya Allard itu terbuat dari apa? 

"Dad, mom...," panggil Rex. 
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Harsha dan Allard menatap ke bawah, mereka tertawa melihat 
ekspresi Rex yang sedih sambil mencengkeram celana Allard. 
Sepertinya Rex merasa tak dianggap, kasihan sekali ya. Allard 
menggendong Rex dan Rex kembali tersenyum, lalu Allard 
merengkuh pinggang Harsha dan mereka masuk ke dalam 
mansion bersama. 

Saat ini Harsha sedang berada di ruang santai yang letaknya di 
lantai dua, ia tidak sendirian, ada Rex bersamanya. Harsha 
duduk disofa dan melihat putera kecilnya yang sedang bermain 
dengan mainan-mainannya. Dimana Allard? Pria itu sedang 
berada di ruang gym sore ini, tidak pagi tidak sore, pria itu selalu 
hobi mengurus otot-ototnya. Harsha beranjak dari sofa dan 
berdiri di dekat jendela, ia menatap ke arah garasi mobil. 
Matanya terarah ke sebuah mobil mewah berwarna putih, 
mobil tersebut atas milik Harsha. Allard memberi mobil baru 
untuk Harsha saat isteri tercintanya itu ulang tahun yang ke 23 
tahun, bulan November tahun lalu. Akan tetapi sejak Harsha 
hamil, ia tak diizinkan Allard untuk mengendarai mobil, ia 
mengerti bila Allard khawatir padanya. Rex juga mendapat 
hadiah mainan komplit favoritnya dari Allard, saat ia ulang 
tahun yang waktunya bersamaan dengan Harsha. 

Garasi mobil disana cukup luas, namun saking banyaknya 
mobil mewah yang Allard miliki sebagian mobil lainnya disimpan 
di garasi bawah tanah. Kedua garasi tersebut bukan satu- 
satunya fasilitas di mansion megah tersebut, disana juga 
terdapat lapangan badminton, taman dengan hamparan rumput 
hijau yang luas, kolam renang outdoor, ruang gym, lift, 
banyaknya kamar tidur dan lain-lain. Kepala pelayan dan para 
pelayan masih orang yang lama, hanya hanya tugas Mia 
bertambah. Selain Mia bertugas mengontrol para pelayan, ia 
juga dipercayakan Allard untuk membantu Harsha saat 
mengurus Rex. Harsha sedang hamil, Allard tidak ingin isteri 
tercintanya itu kelelahan. Seperti dulu, Allard semakin 
bertambah protektif dan posesif terhadap Harsha, sama ketika 
Harsha hamil yang pertama. 
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Harsha kembali duduk disofa, ia mengambil ponselnya yang 
tergeletak di meja. Setelah itu memanggil Rex untuk datang 
padanya. Rex menoleh dan berlari kecil ke arah Harsha. 
Ternyata Harsha ingin merekam putera kecilnya itu via kamera 
ponsel. Rex menatap dirinya sendiri yang ada di layar ponsel, si 
kecil Rex tampak senang melihat dirinya sendiri dalam layar 
ponsel itu. Datanglah Mia, ia memberitahu Harsha bila Allard 
menunggunya di ruang gym. Harsha mengangguk, ia meminta 
tolong Mia untuk menjaga Rex sebentar. 

Allard yang sedang menaik dan turunkan badan pada salah 
satu alat gym, tiba-tiba saja menoleh dan begitu mendengar 
suara pintu terbuka. Ia tersenyum lalu turun, setelah itu 
membuka jaketnya dan menaruh jaketnya di sembarang tempat. 
Harsha pun masuk ke dalam, ia menghampiri suaminya itu. 

"Ada apa, Allard?" tanya Harsha. 

Allard menangkup wajahnya, "Semangatku kurang jika kau 
tidak menemaniku berolahraga." 

Harsha tersenyum, "Baiklah, aku akan menemanimu." 

"Terimakasih, isteriku. Kau pengertian," Allard merengkuh 
pinggang Harsha dan membantunya duduk disofa. 

"Oh ya, dimana Rex?" tanya Allard seraya melangkah 
mendekati salah satu alat olahraga. 

"Emm...dia di ruang santai, ada Mia yang menjaganya. Apa kau 
ingin Rex kemari? Aku akan membawanya sekarang," kata 
Harsha. 

Allard membalikan badan dengan cepat, "Tidak! Tetaplah 
duduk disana. Jangan kemana-mana. Kau baru saja berjalan 
cukup jauh, sayang." 

"Tapi...." 

"Menurutlah padaku, okay?" 

"Okay." 

"Good, babe. Ini waktu kita untuk berdua saja." 

"Kau lupa hem? Ada calon bayi dalam perutku ini." 

"Terserah apa katamu." 
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Harsha tertawa pelan, lalu memperhatikan Allard yang 
mengangkat barbel berukuran besar. Selang beberapa menit 
Allard duduk di sebuah alat olahraga, lalu memegang benda 
disisi kanan kiri atas, lalu menggerakan kedua tangannya kekiri 
dan kekanan sehingga dada bidangnya terbuka. 

"Hubunganmu dan Marcell baik-baik saja kan?" tanya Harsha. 

Allard berhenti begitu mendengar nama Marcell, ia mengatur 
nafasnya sesaat. 

"Kenapa tiba-tiba kau bertanya seperti itu?" tanya Allard. 

"Aku hanya bertanya saja. Sejak kita menikah, dia tidak pernah 
lagi menemui kita. Bahkan di pesta ulang tahun Rex juga dia 
tidak datang, padahal kau mengundangnya." 

"Aku tidak tahu. Mungkin dengan cara dia tidak datang dalam 
kehidupan kita, dia bisa melupakanmu. Biarkan dia belajar 
menghargai perasaan kita, sayang." 

"Apa kalian masih saling membenci?" 

Allard menghela nafas dan tersenyum, "Kepastianku rasa benci 
itu tidak ada lagi. Aku ingin semuanya baik-baik saja. Aku sadar, 
seharusnya aku tidak bersikap seenaknya kepada kakakku 
sendiri. Tapi mau bagaimana lagi? Kebencianku padanya dulu 
itu telah menelan akal sehatku. Ditambah dengan 
pengkhianatannya, dia menikahimu secara paksa." 

Harsha tertawa pelan, membuat Allard mengernyit. 

"Kenapa kau tertawa? Apanya yang lucu?" tanya Allard. 

"Kalian itu sama saja. Sama-sama tidak waras. Adik dan kakak 
tidak jauh beda. Kalian sama-sama terobsesi pada wanita 
sederhana ini. Tidak sadarkah kau? Kalian itu sama-sama 
berotak licik untuk mendapatkan aku. Padahal aku ini apa? Jika 
disandingkan dengan pria tampan dan berkasta tinggi seperti 
kalian itu tidaklah pantas." 

"Sungguh, aku tidak suka mendengar ucapan dikalimat 
terakhirmu itu." 

Harsha terdiam mendapat tatapan tajam Allard. Billionaire itu 
beranjak dan duduk di sisi Harsha. Harsha tak berani menatap 
mata elang Allard yang tajam, ia memilih menunduk. Allard 
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menarik dagu Harsha dan tatapannya berubah melembut 
seperti biasa dengan senyuman. 

"Dengar. Aku memang terobsesi padamu, tapi tahukah kau? 
Keobsesianku lahir karena rasa ini yang terlalu dalam untukmu. 
Aku ingin memilikimu seutuhnya. Pada status, kita memang 
berbeda kasta. Tapi karena kesederhanaanmu lah aku bisa jatuh 
cinta padamu. Dimataku, kau berbeda dari kebanyakan wanita. 
Kau jauh lebih pantas bersamaku dibandingkan wanita lain, tak 
perduli secantik apapun dia. Cinta itu tak mengenal batasan." 

"Ohhh...kata-kata yang manis. Tetap saja kalian sama-sama 
tidak waras. Demi mendapatkanku, menggunakan berbagai 
cara." 

"Itulah perang dalam cinta. Apapun adil dalam perang." 

"Tapi tetap saja kalian sama." 

"Aku tidak setuju dengan katamu itu. Kami tetap berbeda. Aku 
memperjuangkanmu karena kau juga mencintaiku. Cinta tanpa 
perjuangan itu sia-sia saja. Jika kita mencintai seseorang, 
perjuangankanlah dia sampai dia benar-benar menjadi milik 
kita." 

Harsha tersenyum dan menangkup sisi wajah Allard, "Seperti 
kau. Kau mencintaiku dan kau memperjuangkanku sampai aku 
sepenuhnya milikmu. Sampai hak kepemilikanku seutuhnya kau 
miliki." 

"Tanpa kau mencintaiku, segala usahaku akan sia-sia saja. Aku 
memperjuangkanmu dengan sepenuh jiwaku karena ada cinta 
dalam hatimu untukku. Cinta yang telah merubah duniaku yang 
kelam menjadi berwarna. Sebelumnya aku merasa hidup dalam 
kegelapan, aku merasa diriku ini semu dalam dunia. Tapi karena 
kehadiranmu dan cintamu, aku bisa bernafas tanpa tercekat dan 
merasa ada ditengah-tengah miliaran orang." 

"Allard...," Harsha meneteskan air mata. 

"Aku merasa orang paling bahagia di dunia ini, merasakan 
betapa indahnya hidup bersama orang yang dicintai. Merasakan 
betapa hebatnya cinta yang ada untukku," ucap Allard. 
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Harsha tersenyum dan ia tak bisa menyembunyikan rasa 
sedihnya. la tahu apa yang tersirat dalam ucapan Allard 
sebelumnya. Sebuah penderitaannya di masa kecil, penderitaan 
yang membawanya ke jalan yang salah dan membuat 
kehidupannya kelam. Namun Tuhan merubahnya dengan 
mempertemukannya dengan wanita yang begitu 
mempengaruhinya. Allard bersyukur atas takdir hidupnya 
sekarang, hidup dalam jalinan kasih bersama Harsha dan anak- 
anaknya. 

"Sudah lupakan masa lalumu, Allard. Inilah kehidupan 
barumu," ucap Harsha tersenyum. 

Allard menyeka air mata Harsha, "Kehidupan baruku 
bersamamu. Ini saatnya kita menikmati hidup ini. Apapun 
cobaannya nanti, jangan sekalipun ada kata perpisahan yang 
terucap. Aku tak pernah inginkan hal itu. Sama sekali tidak." 

Mereka berpelukan dan Allard kembali beranjak ke alat yang 
sebelumnya ia pakai. Baru saja dia duduk dan ingin mengajak 
Harsha bicara, tiba-tiba terdengar.... 

"Mommy!!! Come here!" panggil Rex dari luar. 

"Kau dengar itu? Aku akan kembali lagi nanti bersama Rex," 
kata Harsha beranjak dari sofa. 

"Biarkan Mia yang mengajak Rex kemari." 

"Anakku memanggilku, suamiku." 

"Tapi..." 

BRAKK!!! 

Pintu pun tertutup, Allard tersenyum seraya membungkukkan 
badannya. Rex selalu mengganggu waktu berduanya dengan 
Harsha, tapi Allard tak bisa egois. Allard berencana untuk 
mengajak Harsha dan Rex makan malam diluar. Karena 
kesibukan yang cukup padat, Allard sampai jarang mengajak 
isteri dan anak tercintanya menghabiskan waktu bersamanya 


diluar. 
de se de 


Malam harinya, sesuai rencana. Allard mengajak isteri beserta 
anaknya makan malam di sebuah restoran ternama di kota Los 
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Angeles. Kehadiran keluarga fenomenal itu menjadi pusat 
perhatian, pemilik restoran merasa bangga karena restorannya 
dikunjungi seorang billionaire. Allard dan Harsha sudah selesai 
menyantap hidangan, tapi tidak bagi Rex. Si kecil tampan Rex 
belum selesai makan karena sibuk bermain dengan i-pad yang 
dipegangnya. Rex duduk disamping Allard dan Ayahnya itu 
tengah menyuapi puteranya. Harsha beralih menyuapi Rex 
karena Allard ke kamar mandi sebentar 

"Makan dulu, sayang. Ayo, buka mulutmu!" kata Harsha. 

Rex berdiri diatas sofa empuk itu, ia meletakkan i-padnya 
diatas meja dan membalikan badan ke arah dinding yang 
terbuat dari kaca itu. Rex bertepuk tangan seraya berlompat- 
lompat. Harsha meletakan sendok diatas piring dan beralih 
memegang tubuh Rex agar tidak jatuh. Puteranya itu sangat 
aktif. Rex menunjukan arah tangannya ke luar, ia memberitahu 
Harsha bila ada lampu menyala diatas bukit. Para pengunjung 
restoran dapat melihat tulisan hollywood yang berada diatas 
bukit. Seperti yang Rex lihat. Harsha memberikan mainan 
kepada Rex, lalu membujuk Rex agar mau membuka mulutnya. 
Rex membuka mulutnya dan mengunyah makanannya, ia 
melempar mainan batmannya hingga tergeletak di lantai. 

"Sayang, jangan seperti itu okay? Tunggu, Mom akan ambilkan 
mainanmu," ucap Harsha seraya beranjak. 

Ketika Harsha ingin melangkah kakinya, tiba-tiba saja 
seseorang tak sengaja menabrak tubuhnya hingga hampir jatuh. 
Semua pengunjung panik dan suasana menjadi hening melihat 
Harsha yang dalam keadan hamil hampir jatuh. Untung saja 
Allard dengan sigap menangkap tubuh Harsha. Harsha sampai 
terkejut dan ketakutan sambil memegang perutnya yang buncit. 

"Sayang, kau tidak apa-apa?" tanya Allard dengan cemas. 

Harsha menggangguk, "Ya, aku..aku baik-baik saja." 

Allard melempar tatapan tajam ke arah seorang gadis, "Dan 
kau! Apa kau tidak punya mata hah?! Kau hampir mencelakai 
isteriku! Dia sedang mengandung!" 
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Gadis itu tampak ketakutan dan malu. Harsha mencoba 
menenangkan Allard, ia menjelaskan padanya jika gadis 
berambut pirang itu tidak sengaja menabraknya. Harsha tidak 
tahu kejadian pastinya karena dia yang tertabrak, namun 
melihat gadis itu ketakutan, ia pun tidak tega. 

"Kau hampir celaka karenanya, Harsha. Untung saja aku 
datang disaat yang tepat," kata Allard. 

"Allard, dia tidak bersalah. Aku yang salah. Karena aku keluar 
dari meja secara tiba-tiba tanpa melihat kanan kiri, makanya dia 
menabrakku. Aku yang salah, karena terlalu fokus untuk 
mengambil mainan Rex dilantai. Sudah. Tolong jangan marahi 
gadis itu, Allard. Dia tidak bersalah. Aku yang salah," kata 
Harsha. 

Gadis berambut pirang itu menggeleng, "Tidak! Jangan 
salahkan dirimu. Disini aku yang salah. Aku tadi sibuk merogoh 
tasku sambil berjalan tanpa melihat ke depan. Aku yang salah. 
Tolong, maafkan aku." 

Harsha dan Allard diam. Gadis itu mengambil mainan yang 
tergeletak dilantai lalu menyerahkannya kepada Harsha. Sekali 
lagi gadis itu meminta maaf kepada Allard dan Harsha. Saat 
gadis itu hendak pergi, Harsha menahannya. 

"Tunggu!" kata Harsha. 

Gadis itu menelan ludahnya dengan susah payah. 

"Siapa namamu?" tanya Harsha. 

Gadis itu terkejut, ia mengira akan dimarahi Harsha namun 
ternyata menanyakan namanya. 

"Namaku Shayla Daiguan. Permisi, aku sedang terburu-buru," 
ucap gadis itu lalu melenggang pergi. 

Gadis bernama Shayla itu bernafas lega dan merutuk dirinya 
sendiri karena telah menabrak seorang isteri dari billionaire 
ternama yang memiliki reputasi sosok yang berbahaya itu. 

"Jangan lagi, sayang. Kau sedang hamil. Kau bisa minta 
bantuan orang lain," ucap Allard dengan lembut. 

Harsha mengangguk. Allard menggendong Rex, menggenggam 
tangan Harsha dan mengajak mereka pulang. Saat perjalanan 
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pulang tiba-tiba saja hujan turun dengan deras. Rex yang berada 
di bangku belakang memukul-mukul kaca mobil dan berteriak 
senang melihat hujan yang turun juga membasahi kacanya. 
Harsha dan Allard tertawa melihat tingkah polos buah hati 
mereka. Allard memberhentikan mobil mewahnya di tepi jalan, 
tepat dekat sebuah bangunan beratap. 

"Kenapa kau menghentikan mobilnya?" tanya Harsha. 

Allard menghela nafas, "Sudah lama kita tidak menikmati 
hujan bersama-sama. Bagaimana jika sekarang kita lakukan?" 

"Apa? Maksudmu hujan-hujanan diluar sana? Ini sudah malam, 
Allard." 

"Bukan. Kau sedang hamil dan Rex masih kecil, bagaimana bisa 
aku mengajak kalian hujan-hujanan? Kau pikir aku sejahat itu 
hem?" 

Harsha tertawa, Allard keluar dengan menggunakan payung. 
Lalu membukakan pintu untuk Harsha, ia memayunginya agar 
tidak kehujanan. Lalu Harsha berdiri dibawah atap bangunan, 
selanjutnya disusul Rex. Rex ingin turun, Allard pun menurunkan 
puteranya itu dan Harsha menggandeng tangan mungil 
puteranya agar tidak kabur kemana-mana. Untung saja mereka 
semua menggunakan jaket, jadi tidak terlalu merasa dingin. 
Mereka menikmati suasana hujan dengan berteduh di 
bangunan beratap itu seraya bercanda tawa. Ide Allard memang 
ada-ada saja. 

"Big shower!" kata Rex dengan riang. 

Tiba-tiba saja Allard melenggang pergi menuju mobil tanpa 
mengatakannya pada Harsha. 

"Allard! Kau mau kemana?" tanya Harsha. 

"Mau pulang," ucap Allard. 

Harsha terkejut, "Apa-apaan kau ini? Jadi kau pulang tanpa 
memperdulikan kami? Tega sekali. Jadi kau menurunkan kami 
disini begitu? Lalu kau pergi meninggalkan kami. Jahat! Aku 
baru tahu kau setega itu." 

Allard tertawa dan membalikan tubuhnya, "Sensitif sekali 
isteriku. Aku hanya ingin menggodamu." 
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"Menggodaku?" Harsha mengernyit. 

"Bagaimana bisa aku pulang tanpa kalian, jika kalian adalah 
rumahku? Bagaimana bisa aku meninggalkan kalian, jika kalian 
adalah hidupku?" balas Allard mengangkat satu alisnya. 

Harsha tersenyum, "Awas kau ya! Suka sekali menggodaku!" 

"Please, say | love you." 


"| love you." 
"Harsha," Allard menunduk, "I love you too!" tambahnya 
seraya menatap Harsha dengan tersenyum. 


K k kK 


371 


Author POV 

Allard keluar dari ruang dokter dengan wajah cemas, 
pembicaraannya dengan dokter di dalam mengakibatkannya 
khawatir. Saat ini Allard berada di rumah sakit karena tadi sore 
Harsha di larikan ke rumah sakit, isterinya itu mengalami 
kontraksi hebat dan khawatir Harsha tiba-tiba melahirkan, 
Allard pun memutuskan untuk membawa isteri tercintanya itu 
ke rumah sakit untuk menjalani perawatan dan pengawasan 
penuh oleh dokter. Usia kehamilan Harsha sudah menginjak 9 
bulan, dokter memang sudah memprediksi kalau Harsha akan 
melahirkan antara hari ini atau besok. 

Akan tetapi, Allard berubah semakin takut setelah mendengar 
penjelasan dokter. Dokter mengatakan bila Harsha melahirkan 
secara normal, nyawanya jauh lebih terancam. Marcell yang 
menunggu diluar, memperhatikan raut wajah adiknya itu. Ya, 
Marcell berada di Los Angeles semenjak mendapat kabar bila 
Harsha masuk rumah sakit. Saat ini yang menjaga Harsha adalah 
Allard, Mia, Edgard, Riley dan Marcell. Nancy dan Jack masih 
dalam perjalanan ke Los Angeles. 

"Ada apa dengan wajahmu?" tanya Marcell. 

Allard duduk berseberangan dengan Marcell, "Aku sangat 
khawatir," katanya. 

"Apa yang dokter katakan padamu?" tanya Marcell. 

Allard mendesah, "Nyawa Harsha dan anakku dalam bahaya." 

"Jadi itu yang kau cemaskan? Saat wanita melahirkan, 
memang mempertaruhkan nyawa. Aku pernah merasakan apa 
yang kau rasakan sekarang," balas Marcell. 

Allard melempar tatapan tajam, "Nyawa Harsha dan anakku 
jauh lebih terancam." 

Marcell mengernyit, "Maksudmu?" 

"Nyawa mereka benar-benar dalam bahaya. Entah 
dipertengahan ia melahirkan atau setelahnya, Harsha atau 
anakku akan kehilangan nyawanya." 
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Marcell semakin serius dengan apa yang ia dengar, jantungnya 
berdegup kencang saat membayangkan hal buruk itu. 

"Isteriku akan melahirkan dua bayi secara normal. Satu bayi 
saja ada wanita yang kehilangan nyawanya, bagaimana jika dua 
bayi? Aku benar-benar takut," papar Allard dengan cemas. 

"Kalau begitu, lewat jalan sesar saja," kata Marcell. 

Allard menghela nafas, "Sebelumnya aku sudah menduga pasti 
melahirkan anak kembar secara normal, akan menyebabkan hal 
yang lebih fatal. Aku sudah mengajukan keinginanku kepada 
Harsha untuk sesar, tapi dia tidak mau." 

"Isterimu itu keras kepala." 

"Ya, benar. Aku sempat marah padanya, tetap saja dia tidak 
mau dan menangis. Kau tahu kan? Aku tak bisa melihatnya 
menangis." 

"Lalu apa kau akan kuat melihatnya menangis disaat ia 
berjuang melahirkan bayi-bayinya?" 

Pertanyaan Marcell membuat Allard menatapnya dengan 
terkejut dan tercekat. 

"Dengar, suami yang beruntung adalah suami yang berada 
disisi isterinya ketika isterinya akan melahirkan. Kau akan 
merasakan bagaimana rasanya ketika kau berada di ruang 
persalinan, ketika Harsha melahirkan anak-anakmu. Ada dua 
kemungkinan, kau akan menangis bahagia melihat anak- 
anakmu lahir atau menangis melihat isteri atau anakmu tiada," 
papar Marcell. 

Allard menghela nafas, "Bukan hanya aku tak tahan melihat air 
matanya, tapi ketika aku melihat keyakinannya yang begitu 
terpatri di matanya, aku sulit untuk melawannya lagi. Lalu aku 
harus bagaimana?" 

Marcell tersenyum miring, "Sadarkah kau meminta 
pendapatku barusan?" 

Allard menatapnya tajam, "Jangan anggap ini hal yang remeh, 
Marcell! Aku benar-benar bingung dan takut. Aku takut 
kehilangan mereka yang aku cintai." 
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"Maafkan aku. Baiklah, dengarkan pendapatku. Jika isterimu 
begitu yakin dengan keinginannya, maka kau harus sama seperti 
dia. Kau dukung keinginannya, karena dia pasti sangat 
membutuhkan dukunganmu. Kau adalah pria yang dicintainya, 
suaminya dan ayah dari anak-anaknya. Harsha telah berhasil 
melahirkan Rex saat memegang erat tanganmu, maka lakukan 
hal yang sama ketika Harsha melahirkan buah hati kalian yang 
baru," papar Marcell. 

Allard tercenung. 

Marcell menepuk bahu Allard dan tersenyum, "Bukankah kau 
tak sabar lagi menimang bayi-bayimu?" 

"Ya, tapi bagaimana jika mereka atau salah satu buah hatiku 
tidak selamat? Bagaimana jika Harsha tiada? Mereka segalanya 
bagiku, terlebih Harsha," kata Allard. 

"Berdoa dan yakinlah dengan segenap hatimu. Berpikirlah 
secara positif. Semua pasti baik-baik saja, Allard. Serahkan 
semua kepada Tuhan," ucap Marcell dengan tersenyum. 

Allard terdiam sejenak untuk mencerna ucapan Marcell dan 
mengangguk. Kemudian Allard melenggang pergi meninggalkan 
Marcell sendirian di lorong rumah sakit. 

Bukan hanya kau yang ketakutan, aku merasakan hal yang 
sama. Jujur saja, Sampai saat ini aku belum bisa melupakannya. 
Entah harus dengan berapa cara lagi aku mencoba tuk 
membuang perasaan ini, batin Marcell. 

Allard masuk ke dalam ruang perawatan royal class itu, di 
ruang tunggu ada Edgard dan Riley. Edgard lantas berdiri dari 
sofa saat Allard datang. Allard melirik Riley yang sedang tidur 
disofa itu bersama Rex, ia menghampiri Rex sesaat untuk 
menciumnya lalu melangkah pergi untuk masuk ke pintu yang 
terhubung dengan bangsal. Allard menghampiri ranjang putih 
tempat dimana Harsha terbaring. 

"Tuan," sapa Mia. 

"Bagaimana dengan isteriku? Apa dia mengalami kontraksi lagi 
saat aku menemui dokter?" tanya Allard. 
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Mia menggeleng, "Tidak, Tuan. Nyonya tertidur sejak tadi, 
mungkin pembukaan enamnya telah membuatnya kelelahan." 

Allard duduk ditepi ranjang, memegang perutnya yang besar 
yang juga tertempel alat medis lalu mendaratkan kecupan 
hangat dikening Harsha. 

"Kau pasti sangat lelah melewati beberapa tahap pembukaan 
sejak tadi sore. Tidurlah yang nyenyak, sayang. Aku akan selalu 
menemanimu," bisik Allard lalu mengecup pipi Harsha. 

"Maaf, Tuan. Aku lihat wajahmu lebih cemas dari sebelumnya. 
Ada apa?" tanya Mia. 

Allard menghela nafas, "Dokter bilang padaku, jika seorang 
wanita melahirkan bayi kembar secara normal, maka hal fatal 
akan terjadi. Entah kedua bayiku, salah satu bayi atau Harsha 
atau bahkan mereka semua akan kehilangan nyawa." 

Mia diam sejenak, "Takdir tak ada yang tahu, Tuan. Tapi 
percayalah, Tuhan pasti akan membuat semuanya baik-baik 
saja." 

Allard mengangguk, "Aku yakin dan percaya, semua akan baik- 
baik saja." 

Tiba-tiba saja Harsha menggenggam erat tangan Allard dan 
perutnya seraya meringis kesakitan. Mia lantas menghampiri 
Harsha dan khawatir. Allard menatap Harsha dan terlihat cemas. 
Allard kebingungan, untuk pertama kalinya ia menghadapi dan 
mengurus wanita yang mengalami beberapa pembukaan 
menuju proses melahirkan. Sebelumnya Allard tidak merasakan 
momen itu karena ia dalam kondisi koma ketika Harsha 
melahirkan anak pertama. 

"Huh..., sakit Allard," lirih Harsha. 

Harsha merasakan rasa mulas dan sakit yang luar biasa 
menjadi satu, sungguh tak bisa dibayangkan rasanya. Baru 
sejam yang lalu Harsha merasakan pembukaan enam, dan 
sekarang kontraksi kembali terjadi. Harsha merasa kedua bayi 
yang ada didalam perutnya semakin bergerak ke bawah dan ada 
dorongan untuk mengejan. 
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"Eghhh....., mmmhhh...., sakit.., Allard," lirih Harsha 
memegang perut dan menggenggam erat tangan Allard seraya 
ingin bangun. 

"Mia, tekan tombol yang ada sisi nakas itu!" perintah Allard. 

Mia pun mengerjakan perintah Allard, lalu tak lama kemudian 
dokter dan seorang suster datang. Mia melangkah pergi untuk 
membiarkan dokter dan suster tersebut memeriksa Harsha yang 
ditemani Allard. Allard menatap tajam dokter pria yang berani 
memeriksa selangkangan Harsha, meskipun tidak disentuh, 
tetap saja Allard merasa tidak senang. Ingin rasanya Allard 
menghajar dokter itu habis-habisan, namun ia menahannya 
karena dokter hanya bertugas dalam pekerjaannya. Dokter dan 
suster memeriksa Harsha seraya menjelaskan kondisi Harsha. 

"Berdasarkan pemeriksaan yang kami lakukan, Mrs. Mackenzie 
sudah berada di pembukaan 7," jelas dokter. 

Kini dalam ruang perawatan Harsha diubah menjadi ruang 
persalinan dengan adanya beberapa peralatan untuk proses 
melahirkan. Dokter memvonis jika beberapa jam ke depan 
tepatnya malam ini Harsha akan melahirkan. Allard masih setia 
disisi Harsha, dokter menganjurkan untuk terus mengajak 
Harsha bicara agar Harsha tidak tidur atau pingsan. Disana ada 
Marcell dan Mia, Edgard dan Riley berada di ruang tunggu untuk 
menjaga Rex yang tidur lelap. 

Beberapa kali Harsha merintih kesakitan, sehingga membuat 
Allard cemas. Allard dengan sabar dan penuh kasih sayang 
menenangkannya. Tampak Harsha duduk di tepi ranjang, 
melingkarkan kedua tangannya di tengkuk Allard dan terus 
mendesah lirih karena rasa mulas yang teramat sangat. Tangan 
kiri Allard mengelus-ngelus bagian bawah punggung, disanalah 
Harsha merasa pegal-pegal. Sedangkan tangan kanan Allard 
mengelus-ngelus perut Harsha yang besar, sesekali Allard 
mengecup kening dan berbisik kata-kata untuk menenenangkan 
sang isteri. Mia menghampiri sepasang isteri itu, ia menyeka 
keringat dan air mata Harsha yang bercucuran menggunakan 
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tisu. Sedangkan Marcell membantu Allard menenangkan dan 
memberi Harsha support. 

"Aaaa...sakittt!!!" 

Semua orang terkejut mendengar teriakan Harsha dan tak 
lama Harsha menangis, keringat semakin bercucuran dan 
Harsha merasakan tubuhnya yang panas dingin. Rasa mulas dan 
sakitnya kian bertambah. Harsha sudah berada di pembukaan 8. 

"Sayang, hey..sayang," ucap Allard menangkup wajah Harsha, 
"Sudah jangan menangis, bagaimana jika Rex dengar hem? Dia 
pasti khawatir mendengar Mommy-nya menangis," tambahnya 
seraya menyeka air mata Harsha dengan lembut. 

"Saaakkittt, saakit...hiks..sakiitt, Allard," kata Harsha dengan 
lirih dan tetesan air mata. 

"Iya, sayang. Iya..sshhh!" Allard memeluk Harsha seraya 
mengelus perut Harsha. 

Suster, Marcell dan Allard membantu Harsha untuk 
menurunkan kakinya dilantai. Allard masih menopang tubuh 
Harsha yang berdiri dan masih mengelus-ngelus perut juga 
menenangkannya. Harsha melingkarkan kedua tangannya 
ditengkuk Allard dan menahan rasa mulas yang amat sangat, 
sesekali memekik dalam rintihan. Allard ikut meneteskan air 
mata karena tak tahan melihat Harsha yang kesakitan, hatinya 
juga merasa teriris saat mendengar rintihan Harsha. 

Harsha berganti posisi dengan membungkuk dan berpegangan 
pada ranjang, lalu duduk disebuah bola yang berukuran besar 
dan lentur. Harsha membaringkan kepalanya diatas ranjang dan 
mencengkeram kuat sprei juga tangan Allard untuk menahan 
rasa sakit diperutnya. 

"Egghh....," lirih Harsha memejamkan mata dan dorongan 
untuk mengejan semakin terasa. 

Allard bertekuk lutut, ia mengelus-ngelus perut Harsha dengan 
tangan kanannya seraya mengelus sisi wajah Harsha dengan 
tangan kirinya. Mia mengelus bawah punggung Harsha. 

"Kau harus kuat, sayang. Dua pembukaan lagi kau akan segera 
melahirkan," ucap Allard. 
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Harsha diam menatap Allard. 

"Kau terlihat sangat jelek jika menangis seperti itu hem," goda 
Allard. 

"Allard..," Harsha menepuk dada bidang suami yang suka 
sekali menggodanya, sempat-sempatnya Allard menggodanya 
disaat ia tengah melawan rasa sakit. 

Harsha berada ditahap akhir pembukaan, ia dibaringkan di 
ranjang dan tim medis sudah bersiaga. Harsha mengatur nafas 
ditengah rintihannya, rasa sakitnya tak terkira melebihi rasa 
mulas saat Harsha mengandung Rex. Disamping Harsha ada 
Allard yang menguatkan mental untuk membantu Harsha 
berjuang, untuk pertama kali dalam hidupnya ia berada di 
tengah-tengah persalinan. Jantung Allard berdegup hebat dan 
panas dingin, ia merasa takut menyaksikan Harsha berjuang 
mempertaruhkan nyawa demi sang buah hati. 

"Allard..., tetaplah bersamaku," ucap Harsha menggenggam 
erat tangan Allard. 

Allard mengangguk dan mengecup keningnya, "Aku takkan 
pernah meninggalkanmu. Takkan pernah." 

"Jika..huh..jika aku tiada nanti...." 

"Sshh!" Allard menggelengkan kepalanya, "Ku mohon jangan 
berkata seperti itu! Aku tak pernah inginkan hal itu. Kau pasti 
bisa! Semua akan baik-baik saja, okay? Disini ada aku yang kan 
selalu menyemangatimu, aku akan menemanimu, 
membantumu bertarung. Kita akan berkumpul bersama dengan 
bahagia. Ada kau dan aku, juga Rex dan kedua anak kembar 
kita," tambahnya. 

Harsha meneteskan air mata, "Rex? Dimana dia? Dimana 
Rex?" 

"Pangeran kecil kita ada diluar, sayang. Dia tertidur lelap, ada 
Riley, Marcell, Edgard dan Mia yang menjaganya. Begitu dia 
mendengar tangisan adik-adiknya, ia pasti akan bangun," Allard 
tersenyum. 

Harsha tersenyum dan Allard menyeka air mata isterinya itu. 
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"Kau begitu yakin jika semua akan baik-baik saja bukan?" kata 
Allard. 

Harsha mengangguk. 

"Tunjukan keyakinanmu, sayang. Tuhan bersama kita," Allard 
tersenyum menguatkannya. 

Harsha mengangguk sambil tersenyum, keyakinan yang 
terpatri dikedua mata Allard telah membuatnya semakin yakin. 
Harsha memekik sampai Allard dan tim medis terkejut. Sebelum 
persalinan dimulai, semua orang berdoa dan dokter memberi 
kode kepada para perawat jika persalinan siap dimulai. Dokter 
menengadahkan tangannya di depan selangkangan Harsha 
sembari memberi aba-aba kepada Harsha. Salah satu suster ikut 
membantu Harsha mengikuti intruksi sang dokter. 

"Ayo, nyonya! Tarik nafas dalam-dalam, buang secara perlahan 
dan lakukan itu beberapa kali. Lalu mengejanlah sekuat- 
kuatnya," kata suster. 

Harsha mengikuti apa kata suster, ia menarik nafas dalam- 
dalam dan membuangnya secara perlahan. Namun karena 
dorongan yang semakin kuat, Harsha lepas untuk mengejan 
sekuat-kuatnya. Harsha mengejan sampai suara memekik, 
wajahnya memerah, peluh keringat membasahi sekujur 
tubuhnya, punggungnya sampai terangkat dan air matanya ikut 
keluar karena rasa sakit yang teramat sangat. Allard yang 
memegang erat tangan Harsha merasa takut namun rasa takut 
itu ia lawan dengan menepis hal-hal negatif di pikirannya, 
beberapa kali Allard membisiki Harsha untuk memberinya 
support dan mencium kening Harsha. 

"Eghhhh!!!" pekik Harsha, “Huh..huh....huh..,” Harsha 
mengatur nafasnya dan kembali mengejan. 

"Kau pasti bisa, sayang," kata Allard. 

"Sakit...Allard, hiks..sakit...,” ucap Harsha menjatuhkan air 
matanya. 

"Sshh!! Kau bisa! Demi anak kita, okay? Ayo! Kau bisa, sayang," 
Allard menghapus air mata Harsha. 

"Arghhhh!!!" Harsha kembali mengejan. 
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Harsha merasa seluruh tulangnya seakan-akan patah, namun 
ia tak ingin menyerah. Ia pernah melahirkan sebelumnya. 
Harsha menarik nafas dalam-dalam dan kembali mengejan 
sampai memekik, suster bergerak untuk menyeka keringat yang 
bercucuran dikening Harsha. Allard tak perduli dan sama sekali 
tak keberatan ketika Harsha mencengkeram tangan dan bajunya, 
bahkan mencakar lengannya saat mengejan. Rasa sakit yang 
Allard rasakan di tangannya, tak sebanding dengan rasa sakit 
yang Harsha rasakan. Harsha mengcengkeram kuat bantal dan 
mengejan sekuat-kuatnya. 

"Ayo! Dikit lagi, nyonya! Ayo! Terus! Terus!" kata sang dokter 
dan diikuti para suster. 


Suara tangis bayi memecahkan ketegangan, semua orang 
tersenyum begitu mendengar tangisa bayi. Allard lantas 
menutup mulutnya yang tercengang, lalu memeluk Harsha dan 
meneteskan air mata diiringi senyumnya, Harsha telah berhasil 
mengeluarkan bayinya. 

"Kau berhasil, sayang. Kau berhasil," ucap Allard menatap 
Harsha dengan haru dan mencium bibirnya sesaat. 

Harsha tersenyum, "Masih ada satu bayi lagi, Allard. 
Dia..ahhhh." 

Harsha kembali mengalami kontraksi dan kembali mengejan, 
mendengar tangisan bayi pertamanya kekuatan Harsha semakin 
bertambah. Dengan tekad yang kuat dan sisa tenaganya, ia 
mengejan dengan kuat-kuat. Ia melawan rasa sakitnya yang luar 
biasa, menghadapi pertarungan yang terjadi lebih besar 
daripada proses melahirkan yang pertama kali ia alami. 
Ditengah perjuangan terakhir, Harsha hampir saja pingsan, 
untung saja Allard dan para suster mempertahankan Harsha 
untuk tetap sadar dan terus mengejan. 

"Arghhh!!" teriak Harsha disela mengejan. 

Tangis bayi kembali terdengar, suara tangis kedua bayi itu 
sampai terdengar keluar. Mia, Riley, Edgard dan Marcell 
tersenyum lebar. Rex saja sampai bangun, Mia beralih 
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menggendong si kecil Rex yang terbangun. Rex sempat 
menanyakan dimana Allard dan Harsha. Di dalam sana, dokter 
dan para suater bernafas lega bayi kembar itu selamat. Allard 
memeluk Harsha yang terengah-engah dengan erat. 

"Kau berhasil! Bayi kembar kita sudah lahir, sayang! Sekarang 
kita memiliki tiga pangeran. Harsha, aku sangat bahagia," ucap 
Allard tersenyum lebar. 

Harsha tersenyum, namun senyumnya perlahan memudar. 
Perlahan kedua matanya tertutup. Allard mengurai pelukan, 
melihat kedua mata Harsha yang tertutup, Allard terkejut dan 
panik. Ia mengguncang-guncangkan tubuh Harsha dan mencoba 
membangunkannya namun tidak ada reaksi apapun. 

"Harsha! Harsha, bangun! Sayang bangun! Harsha! Sayang! 
Jangan membuatku takut!" kedua mata Allard sudah berkaca- 
kaca. 

Dokter menghampirinya, lalu memintanya untuk minggir 
sebentar. Dokter pun memeriksa kondisi Harsha. Allard 
bernafas lega ketika dokter mengatakan kalau Harsha hanya 
pingsan saja karena kelelahan. Melahirkan bayi kembar secara 
normal jauh lebih melelahkan dibanding melahirkan satu bayi 
secara normal. Harsha tercatat sebagai wanita diantara belasan 
wanita lain yang melahirkan bayi kembar secara normal di 
rumah sakit tersebut. 

Allard mendekati Harsha yang terpejam, ia membiarkan 
isterinya itu istirahat. Kemudian Allard mendaratkan kecupan 
dikening Harsha seraya tersenyum. Allard melangkah mendekati 
kedua suster yang tengah membersihkan bayi kembarnya, 
kedua bayi itu masih menangis. Allard tak kuasa menahan air 
mata saking bahagianya, sesekali ia menyeka air matanya sambil 
tersenyum melihat kedua bayi mungilnya. 

Para suster terkesima melihat bayi kembar itu, pasalnya bayi 
kembar itu seperti titisan Allard Mackenzie sebelumnya. Bayi 
kembar berjenis kelamin laki-laki itu tampan dan 
menggemaskan. Sudah tiga keturunan Allard Mackenzie yang 
lahir, berita kelahiran bayi kembar pasangan Allard dan Harsha 
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akan mengguncangkan dunia. Saat Harsha masih mengandung 
usia 7 bulan, hasil USG sudah diumumkan Allard lewat akun 
instagram pribadinya. Dan inilah kabar yang sudah ditunggu- 
tunggu, tepat pukul 10:15 Harsha melahirkan bayi kembarnya 
yang pertama disusul kelahiran bayi kembar yang kedua pukul 
10:17. Harsha juga melewati pembukaan demi pembukaan 
dengan cepat, sehingga ia tidak terlalu tersiksa merasakan tiap- 
tiap kontraksi. Baiknya, Harsha dan bayi kembar identiknya lahir 
dengan lancar dan selamat. 

Kedua bayi kembar tersebut diletakan diatas dada Harsha yang 
terbuka, membiarkan mereka menghisap kedua puting Harsha 
untuk meneguk setiap ASI yang berharga. Harsha masih dalam 
kondisi tertidur, ia benar-benar kelelahan. Suster memposisikan 
kedu tangan Harsha untuk memeluk bayi kembarnya, 
namun suster juga ikut menjaga kedua bayi tersebut. Allard 
mengelus-ngelus rambut Harsha dan mengecup keningnya, lalu 
memegang tangan mungil salah satu bayinya sembari menatap 
kedua bayinya dan tersenyum. 

Terimakasih atas karuniaMu, Tuhan. Terimakasih kau 
membuat semuanya baik-baik saja. Mereka adalah bagian dari 
hidupku, batin Allard sembari tersenyum. 

"Welcome to the world my twins babies, Laiv and Elroy 
Mackenzie!" Allard menangis haru dan mengecup kening 
Harsha. 

Kaka 
Keesokan paginya.... 

Harsha membuka matanya secara perlahan, cahaya pagi yang 
hangat menyorot melalui jendela. Penglihatannya buram dan 
perlahan kembali normal, ia menatap sekeliling dan ingat 
kejadian semalam. Harsha mendengar suara-suara yang 
dikenalinya, ia menoleh dan tersenyum melihat Rex sedang 
berada diatas bangku kecil untuk menggapai sebuah box bayi. 
Disampingnya ada Allard yang duduk dikursi dan menopang Rex 
agar tidak jatuh. 
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"Bagaimana, sayang? Adik-adikmu tampan bukan?" tanya 
Allard. 

Rex mengangguk dan tertawa-tawa, jelas sekali bocah berusia 
1 tahun itu bahagia. Rex anak yang pintar, diusianya yang masih 
kecil ia mengerti jika ia harus menerima dan menyayangi adik- 
adiknya. Rex menoleh ke arah Harsha dan memanggilnya 
dengan senang, bocah kecil itu turun dan berlari dengan 
semangat ke arah Harsha yang terbaring. Allard mengangkat 
tubuh Rex dan tersenyum menatap isterinya, ia sedikit 
membungkuk untuk mengucapkan selamat pagi dan mencium 
keningnya. Kemudian Allard menurunkan Rex untuk duduk disisi 
Harsha. 

"Mommy," panggil Rex. 

Harsha tersenyum, "Iya, sayang. Apa kau merindukan 
mommy?" 

Rex mengangguk seraya tertawa, lalu memeluk Harsha. 
Tingkah lucu membuat Allard dan Harsha tertawa. Kemudian 
Allard dan Harsha mengobrol, sedangkan Rex bermain dengan 
mainannya di atas karpet. 

"Apa semalam aku tertidur?" tanya Harsha. 

"Kau tahu? Semalam aku panik ketika melihat kedua matamu 
terpejam dan tak ada respon ketika aku mencoba 
membangunkanmu. Tapi aku lega saat dokter bilang kau 
pingsan karena kau kelelahan," balas Allard. 

Harsha tertawa, "Kau pikir aku mati hem? Kau sendiri yang 
bilang bahwa aku akan baik-baik saja kan?" 

"Kalau kau ingin pingsan, bilang dulu padaku." 

"Ih, dasar konyol!" 

Allard tertawa pelan. 

"Oh ya, dimana yang lain?" tanya Harsha. 

"Mereka ada diluar," jawab Allard. 

Harsha melirik box bayi, "Aku ingin melihat bayi kembarku." 

Allard tersenyum, ia beranjak dari tepi ranjang lalu mendekati 
box bayi. Kemudian Allard mendorong box bayi tersebut ke arah 
Harsha. Harsha tak sabar lagi melihat bayi kembarnya, 
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senyumnya langsung terukir saat melihat bayi kembarnya dan 
saking bahagianya ia menutup mulutnya yang tercengang dan 
kedua matanya berkaca-kaca. 

"Kau lihat kedua malaikat kecil kita ini. Mereka tampan 
bukan?" kata Allard. 

Harsha mengulum senyum sesaat, "Ya, mereka juga sangat 
mirip hingga sulit untuk dibedakan. Oh, ya Tuhan. Sungguh 
besar anugerah yang Kau berikan pada kami." 

Allard berdehem, "Ketampananku ini mengalir pada putera- 
puteraku." 

Harsha menatap Rex, kedua bayi kembarnya lalu menatap 
Allard dengan mengangkat satu alisnya. Ekspresi Harsha 
membuat Allard mengernyit. 

"Kau? Heh, mereka jauh lebih tampan dibandingkan dirimu. 
Percaya diri sekali kau itu, dasar!" kata Harsha. 

Allard dengan cepat merangkul Harsha dan mendekatkan 
wajahnya pada wajah Harsha. 

"Berani meledekku ya? Kau akan mendapat hukuman," desis 
Allard. 

Harsha membelakakan matanya saat Allard mencium dan 
melumat bibirnya, lalu mereka pun berciuman mesra sampai 
tak menyadari jika Rex memperhatikan mereka. Rex berlari ke 
arah sang Ayah lalu menarik-narik celana Ayahnya itu. 

"Daddy!" panggil Rex. 

Harsha menarik bibirnya, Allard merasa kesal saat Harsha 
melepaskan ciumannya. Harsha tersenyum dan melirik ke 
bawah, memberi Allard kode. Allard memutarkan bola matanya, 
putera kecilnya itu seringkali mengganggunya ketika ia 
bermesraan dengan Harsha. 

"Sebenarnya apa masalahmu?" tanya Allard menggendong Rex 
lalu mencium pipinya. Rex hanya tertawa saja. 

Harsha menatap bayi kembarnya yang sedang tidur, ia mencari 
perbedaan diantara keduanya sejeli mungkin. Ternyata ada satu 
perbedaan, salah satu diantara bayinya memiliki pipi yang lebih 
chubby kebawah. Bayi yang terbalut kain putih dengan 
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beberapa gambar gajah berwarna hijau tosca adalah yang 
memiliki pipi tersebut. Sedangkan bayi yang terbalut kain putih 
dengan beberapa gambar jerapah berwarna kuning memiliki 
pipi yang tidak terlalu chubby. 

"Allard, apa kau tahu mana yang lahir lebih dulu?" tanya 
Harsha. 

Allard mengangguk, "Ya aku tahu. Bayi dengan balutan kain 
bergambar gajahlah yang lebih dulu lahir, Laiv Mackenzie." 

Harsha tersenyum mendengar nama salah satu bayinya. 

"Disusul bayi di sebelah Laiv, Elroy Mackenzie," kata Allard. 

Allard memang sudah merencanakan nama yang akan ia 
berikan kepada bayi kembarnya. Jack Charles ikut membantu 
Allard dengan memberi ide nama Elroy. Tentu saja kedua nama 
tersebut disetujui Harsha, selain artinya yang bagus yaitu raja, 
nama keduanya juga antimenstrim. Kedua nama bayi kembar 
Mackenzie juga sudah disebarkan Allard melalui akun 
pribadinya, berita tersebut pun sudah menjadi viral. Allard dan 
keluarga besar sudah menerima ucapan selamat juga doa dari 
banyak orang. 

Allard menurunkan Rex disisi Harsha dan memintanya duduk. 
Kemudian membantu Harsha untuk mengambil posisi duduk. 
Lalu Allard mengambil salah satu bayinya dengan hati-hati, ia 
sudah lihai karena semalam suster sudah mengajarinya untuk 
bisa menggendong bayi bahkan dua bayi sekaligus. Allard 
menyerahkan bayinya ke Harsha dan Allard menggendong 
bayinya yang lain. Harsha mengecup bayinya bergantian dengan 
rasa bahagia, saking terharunya atas kelahiran kedua buah 
hatinya ia sampai menitikan air mata. Harsha begitu bahagia, 
diusianya 23 tahun ia sudah memiliki 3 orang putera dan suami 
yang menjadi idaman banyak wanita. 

Siang ini Harsha dan bayi kembarnya diperbolehkan untuk 
pulang. Mia bertugas untuk mendorong kursi roda yang 
ditempatkan oleh Harsha, Marcell yang berada disisi Harsha 
menggendong Rex, sedangkan Allard membawa kedua bayi 
kembarnya dengan sebuah alat yang aman. Edgard berada di 
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depan untuk mengawal keluarga billionaire ternama itu. Diluar 
sana pun di kerahkan keamanan untuk antisipasi agar para awak 
media tidak mengganggu mereka. Kelahiran Laiv & Elroy 
Mackenzie sudah menjadi berita paling populer di USA dan 
negara-negara lainnya. Kelahiran brothers Mackenzie juga 
menambah kebahagiaan semua orang. 


"Harsha, aku mau dua anak lagi," bisik Allard. 
Kaka 
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Keluarga Mackenzie sejak beberapa hari yang lalu berada di 
Turki, dengan alasan yang sama yaitu menyangkut pekerjaan 
Allard Mackenzie. CEO cabang perusahaan Allard ingin 
membahas secara langsung mengenai proyek yang akan 
dibangun di kota Istanbul dengan Allard. Cabang perusahaan 
properti besar milik Allard bekerja sama dengan perusahaan 
properti pengusaha lain yang ada disana. Pihak perusahaan 
tersebut membutuhkan Allard Mackenzie yang mana adalah 
pemilik utama dan pimpinan terbesar Allard MKzie Property 
Company dalam setiap meeting. 

Sudah seminggu mereka berada di Istanbul dan Allard sudah 
terbebas dari pekerjaan. Sebelum kembali ke Los Angeles, Allard 
ingin mengajak keluarga kecilnya liburan disana untuk seharian 
saja, nanti malam mereka akan kembali ke LA dengan pesawat 
jet pribadi. Karena waktu yang tidak lama, Allard dan keluarga 
kecilnya tinggal di apartemen. Gedung apartemen tersebut 
ternyata dimiliki oleh suami sahabat jauh Harsha, Caryn 
Maximiliano. Ngomong-ngomong soal Caryn, isteri dari 
trillionaire New York City itu sudah lama tak bertatapan 
langsung dengan Harsha dikarenakan beberapa alasan. Terakhir 
kali Harsha bertemu dengan sahabat yang dianggap kakaknya 
itu ketika pesta pernikahan Harsha yang terjadi di Los Angeles. 
Namun ketika Harsha melahirkan Laiv dan Elroy, mereka 
mendapat kartu ucapan selamat dan bingkisan hadiah dari 
Caryn beserta suami. 

"Kenapa mereka begitu lucu, sayang?” tanya Allard yang 
memperhatikan Harsha memakaikan Laiv baju. 

"Ya, karena memang lucu," jawab Harsha sekenanya dengan 
tersenyum. 

Allard mengernyit, "Ish! Jawaban macam apa itu heh?" 
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Harsha meliriknya, "Lalu bagaimana, sayang? Apa aku musti 
jawab panjang lebar hem?" 

"Ya." 

"Ih, menuntut sekali." 

"Lalu?" 

"Apa?" 

"Apa kau ingin aku hukum?" 

Harsha mengangkat satu alisnya, mendengar kata hukuman 
justru tidak membuatnya takut sama sekali, justru merasa ingin 
mendapat hukuman itu karena sebuah ciuman. 

"Hukuman atau menggodaku hem? Bila kau ingin menciumku, 
bilang saja tidak perlu dengan kata hukuman. Dasar!" balas 
Harsha. 

Allard merangkulnya, "Melawanku rupanya ya? Lihat ini!" 

Suara bayi menghentikan gerakan wajah Allard yang akan 
mendekat ke wajah Harsha. Lalu mereka berdua menoleh ke 
arah ranjang, dimana bayi kembar mereka yang berusia 4 bulan 
tiduran disana dalam keadaan sama-sama baru mandi. Laiv baru 
mengenakan baju dan popok, sedangkan Elroy? Pasangan 
kembar itu baru memakai popok. Tampak Laiv dan Elroy 
melebarkan senyum yang membuat mereka begitu 
menggemaskan. 

"Oh..aku lupa jika bayi kembarku ini perlu diurus. Minggir!" 
Harsha menepis tangan Allard yang merangkulnya. 

"Ehh! Enak saja ya?!" Allard kembali merangkul Harsha. 

Harsha berusaha memberontak seraya tertawa, namun Allard 
sulit untuk dilawan karena tangan kekarnya sangat kuat 
merangkul Harsha. Allard masih berusaha untuk bisa mencium 
bibir Harsha namun Harsha menghindarinya, semata-mata 
untuk menggoda Allard. Allard tidak menyerah, bahkan ia 
semakin merapatkan tubuh Harsha padanya. 

"Aaa!! Allard! Lepas! Allard! Ih!" kata Harsha setengah 
berteriak dan tertawa. 
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"Kau menggemaskan seperti bayi, sayang. Aku ingin sekali 
melumat bibir seksimu itu bahkan aku akan memakanmu! 
Hahaha! Sini! Sini kau!" kata Allard dengan tertawa. 

"Allard! Ih! Eghh!!! Hahaha! Tolong lepaskan aku! Kau terlalu 
kuat memelukku! Allard! Allard!!!" teriak Harsha disela tawanya 
Allard tak puas hanya bisa mencium pipi dan kedua mata 
Harsha. Harsha terus berontak dan tertawa, wajahnya sampai 
rasanya diremes-remes Allard. Sepasang suami isteri itu sama- 
sama konyol! Allard terlalu gemas dan tak mau mengalah, 
sedangkan Harsha suka menggodanya dengan kata-kata atau 
pemberontakannya. 

"Awhhhh!!!" ringis Allard. 

Allard lantas melepaskan pelukannya ketika kakinya terasa 
sakit. Harsha tergelak, merasa tak berdosa setelah menginjak 
kaki Allard dengan sengaja. Allard meringis dan menatap Harsha 
dengan ekspresi kesakitan. 

"Kau pakaikan Laiv dan Elroy baju. Aku mau membangunkan 
Rex. Bye..bye!" kata Harsha. 

"Bilang saja kau mau kabur! Dasar!" balas Allard. 

Harsha hanya tertawa dan menjulurkan lidahnya lalu berlari 
pergi. Allard ' menggeleng-gelengkan kepalanya sambil 
tersenyum, lalu menatap bayi kembarnya yang tengah tertawa. 

"Hey! Kenapa kalian tertawa? Apa kalian juga ingin meledekku 
seperti Mommy kalian itu heh?" kata Allard berkacak pinggang. 

Laiv dan Elroy yang tak mengerti ucapan sang ayah hanya bisa 
tersenyum menggemaskan. 

"Lihat saja nanti. Dad akan membalas mom setelah 
memakaikan kalian baju," ucap Allard. 

Harsha membuka pintu kamar dan terkejut melihat putera 
pertamanya itu ternyata sudah bangun. Rex tidur secara 
terpisah dengannya, si kecil Rex berada di kamarnya sendiri 
yang lengkap dengn fasilitas anak-anak. Sedangkan Laiv dan 
Elroy tidur dengan Allard dan Harsha. Mendengar suara pintu, 
Rex meresponnya dengan menatap Mommy tercintanya. 
Tampak Rex dalam posisi tengkurap di dalam baby box dan 
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menghisap empeng-nya. Rex terbiasa mengempeng saat tidur 
setelah meneguk sebotol susu. 

"Good morning, baby," ucap Harsha. 

Rex duduk, berdiri dan merentangkan tangannya, meminta 
agar Harsha menggendongnya. Harsha pun mengangkat 
tubuhnya dari dalam box bayi dan menggendongnya. 

"Sudah bangun, sayang? Kenapa tidak memanggil Mommy?" 
tanya Harsha lalu mencium pipi Rex. 

Kemudian Harsha mengajak Rex ke kamar mandi, memandikan 
buah hatinya sembari menyanyikan lagu anak-anak kesukaan 
Rex. 

Twinkle..twinkle... 

"Harsha!" 

Harsha menghentikan suaranya, ia mendengar suara bariton 
yang memanggilnya. Itu suara Allard, suara yang begitu familiar 
semakin dekat dan datanglah Allard sambil menggendong bayi 
kembarnya yang sudah rapih. 

"Kakak kalian ternyata sedang mandi," kata Allard. 

"Kau itu mencariku apa Rex?" tanya Harsha. 

"Rex. Percaya diri sekali aku mencarimu." 

"Lalu kenapa menyebut namaku berulang kali tadi, hayo?" 

"Kau pasti salah dengar." 

"Ish! Menyebalkan! Pendengaranku tidak rusak ya? Kau saja 
yang konyol. Mau sampai kapan kau terus menggodaku?" 

"Kau pun sama." 

Harsha memilih diam, tidak sudah-sudah jika beradu mulut 
dengan Allard. Rex yang sedang berada di dalam bathup 
tertawa dan menyiprat air ke wajah Harsha. Ulah Rex membuat 
Harsha berteriak karena terkejut, dan juga membuat Allard 
beserta bayi kembarnya tertawa. 

"Lakukan lagi, nak!" kata Allard kepada Rex. Ia berseringai licik, 
berniat membalas dendam melalui Rex. 

Rex pun mendengarkan perkataan sang ayah dan wajah 
Harsha kembali basah. Harsha mencebik mendengar suami dan 
anak-anaknya merdeka menertawakannya. Harsha pun 
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membalasnya dengan menyiprat air ke wajah Rex, bocah 
berusia satu tahun itu hanya tertawa. 

"Siram saja Mommy, Rex! Mommy-mu itu belum mandi!" kata 
Allard. 

"Rex...," Harsha memberi tatapan peringatan kepada Rex yang 
bersiap-siap menyerangnya lagi. 

"Sudah siram...." 

"Allard! Kau juga belum mandi heh!" potong Harsha dengan 
tatapan kesal. 

Ide pun melintas dibenak Harsha, Allard berfirasat akan terjadi 
sesuatu. Benar saja! Harsha tiba-tiba saja menyiprat air ke arah 
wajah Allard. Harsha langsung tergelak dibarengi tawa Rex, Laiv 
dan Elroy. Allard sama sekali tidak marah, ia justru merasa 
bahagia. Itulah momen yang disukainya, ketika bercanda tawa 
dengan isteri dan anak-anaknya. 

Allard dan keluarga kecilnya menuju area parkir mobil. Harsha 
menggandeng tangan mungil Rex, sedangkan Allard mendorong 
baby strollers yang ditempati Laiv dan Elroy Mackenzie. 
Keharmonisan mereka menjadi pusat perhatian disana, saling 
bertugas dalam memomong ketiga putera mereka. Rex tak bisa 
lepas dari perhatian Harsha, karena anak dan ibu itu sudah 
begitu terikat. Rex juga terkadang manja pada Allard dan Harsha 
yang sedang mengurus Laiv dan Elroy. Wajar saja, Rex masih 
kecil dan belum terlalu mengerti untuk segala hal. Allard dan 
Harsha juga berusaha menjadi orangtua yang baik untuk para 
buah hati mereka. 

Rex tampak begitu fashionable kids, penampilannya serasi 
dengan Allard, Harsha dan adik kembarnya. Harsha 
menghentikan langkah kakinya, ia menunjukan jari telunjuknya 
ke arah seekor anjing. Rex melepaskan genggamannya pada 
tangan Harsha. Kedua lensa mata abu-abunya terarah pada 
seekor anjing berwarna hitam yang tampak tiduran di tangga. 
Rex dengan lincah melangkahkan kedua kakinya agar bisa lebih 
dekat melihat anjing tersebut. Harsha pun menggendong Rex 
dan mengekori Allard menuju sebuah mobil mewah. 
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"Ber-iringanlah bersamaku, sayang. Sini!" Allard memanggilnya. 

Harsha mensejajarkan posisinya agar berada di sisi Allard. 
Allard tersenyum menatap Harsha yang cantik dengan flower 
crown yang menghiasi rambutnya yang ombre. 

"Kenapa kau terus melihatku?" tanya Harsha. 

"Kau cantik," ucap Allard. 

Harsha mengangkat dagunya, "Sejak lahir aku memang cantik." 

"Ish! Terlalu percaya diri." 

"Terserah aku." 

"Ya... ya... ya," Allard memutar bola matanya, "Keindahanmu 
hanyalah milikku," tambahnya membuat Harsha tersipu malu. 

Di dalam mobil, Rex duduk tenang di kursi amannya sembari 
membuka topinya dan menatap buku yang dipegangnya. Harsha 
duduk di depan tepatnya disamping Allard sambil memangku 
bayi kembarnya. Mereka dalam perjalanan ke suatu tempat, 
hanya Tuhan dan Allard yang tahu kemana Harsha dan anak- 
anak itu dibawa. Namun rencana mereka pagi ini adalah piknik 
bersama secara sederhana. Sistem keamanan mereka disana 
tidak terlalu ketat, karena Allard berpikir semua aman-aman 
saja dan tak perlu dikhawatirkan. Allard berani memboyong 
keluarga kecilnya keluar apartemen tanpa pengawalan. Allard 
ingin merasakan kehidupan yang biasa-biasa saja, ia berpikir jika 
ia tetaplah orang biasa meskipun kastanya sebagai billionaire 
ternama. 

Dua puluh menit kemudian mereka sampai ditempat tujuan. 
Ternyata Allard mengajak keluarga kecilnya ke tempat yang luar 
bisa indah dan ramai dikunjungi, sebuah area luas untuk 
bersepeda, berjalan kaki dengan santai, berpiknik di gazebo 
dekat danau atau di hamparan rumput hijau yang luas. Cahaya 
matahari yang hangat berpadu dengan angin yang terus 
berhembus kencang. Kehadiran keluarga Mackenzie disana 
menjadi pusat perhatian, ada yang memontret mereka diam- 
diam dan menyapa mereka. Namun Rex-lah yang lebih menjadi 
pusat perhatian, kepolosan dan tingkah lucunya membuat 
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orang-orang yang ada disana tertawa. Baby Laiv dan Elroy juga 
menarik perhatian banyak orang. 

"Anak-anakmu ini lebih mempesona dibandingkanmu, Allard," 
kata Harsha. 

Allard membuka kacamata hitamnya dan menatap isterinya itu, 
"Aku tidak nyaman diperhatikan orang lain, tapi aku lebih 
nyaman diperhatikan olehmu." 

"Ish! Percaya diri sekali! Rex tunggu Mom!" Harsha berlari ke 
arah Rex. 

Allard mengangkat kedua bahunya dan tersenyum melihat 
cara Harsha menghindar darinya. Allard memang lebih nyaman 
diperhatikan Harsha dibandingkan orang lain. Dari jauh Harsha 
menjulurkan lidah padanya, isterinya itu tiada henti meledeknya, 
bukannya kesal justru membuatnya ingin menyesap lidah 
isterinya itu. Allard lebih cepat mendorong baby strollers-nya 
agar mendekat ke arah Harsha dan puteranya. 

Rex melepaskan genggam tangannya pada Harsha, sebuah 
sepeda mini menarik perhatiannya. Ia ingin sekali menaikinya 
namun tidak bisa. Harsha kembali menggenggam tangan mungil 
puteranya dan melanjutkan perjalanan, Rex kembali menarik 
tangannya dan menunjuk ke arah sepeda tersebut. 

"Ayo, sayang! Nanti mom and dad mengajarimu naik sepeda," 
kata Harsha. 

Allard tersenyum, "Ayo, Rex! Nanti daddy belikan sepeda. 
Ayo!" 

Harsha mengangkat tubuh mungil Rex dan menggendongnya, 
ia mendekat ke baby strollers untuk melihat kedua bayi 
kembarnya. Ternyata Laiv dan Elroy tidur disana. 

"Sini! Biar aku yang menggendong Rex. Kasihan isteri 
tercintaku pasti kecapean. Karena Rex terlalu aktif," kata Allard. 

Allard beralih menggendong Rex dan Harsha mendorong baby 
stroller, sepanjang jalan mereka saling bercanda tawa dan 
pasangan ternama itu tampak mesra. Kini mereka berpiknik 
diarea hamparan rumput yang hijau, dengan beralas kain 
mereka duduk bersama. Allard memangku Laiv dan Elroy yang 
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sudah bangun, sedangkan Harsha mengurus Rex yang ingin 
makan roti. Elroy menangis, Harsha dengan sikap keibuannya 
menggendong Elroy dan membuatnya diam dengan mainan 
yang bisa mengeluarkan suara lagu anak-anak. 

"Ughh!!! Kesayangan, Mom. Pangeran kecilku yang lucu," ucap 
Harsha mengangkat Elroy sedikit keatas dan mencium hidung 
mungilnya. 

Allard yang memangku Laiv tertawa, Laiv juga tersenyum lebar 
memperhatikan adiknya itu bercanda dengan Harsha. Elroy 
memang lahir setelah Laiv, makanya Elroy dianggap sebagai adik 
Laiv. Rex berdiri dan tiba-tiba saja mengambil flower crown 
yang melingkar di kepala Harsha. Lalu memakaikannya ke atas 
kepalanya sendiri yang masih ditutupi topi. 

"Ada-ada saja ya," kata Harsha tersenyum. 

"Pintarnya anak daddy," sambung Allard. 

Rex beranjak dari tempatnya, ia menghampiri dua anak laki- 
laki dan perempuan yang tengah bermain bola. Kedatangan Rex 
tidak mengacaukan permainan mereka, justru senang karena 
bisa bermain dengan seorang anak billionaire. Kedua anak itu 
membebaskan Rex memainkan bola mereka. Tingkah lucu Rex 
membuat siapapun yang melihatnya tertawa. Allard beranjak 
dan menjaga puteranya itu seraya menggendong Laiv, juga 
mengajak kedua anak tadi bermain bersama. Lain hal dengan 
Harsha, ia mengobrol dengan kedua orangtua anak-anak yang 
sedang bermain dengan Rex sambil memomong Elroy. Momen 
piknik sederhana itu tidak akan dilupakan Allard dan Harsha. 


ta 
New York City, USA. 

Ditengah meriahnya pesta, pria itu memilih berdiri sendirian di 
sudut ruangan. Dalam genggamannya terdapat gelas kaca, ia 
menyesap sampanye itu dengan kening berkerut lalu menghela 
nafas. Pikirannya dipenuhi oleh bayang-bayang seorang wanita. 
Tawa, senyum dan wajahnya memenuhi benaknya 
menimbulkan rasa sakit yang berdesir dihatinya. Entah sampai 
kapan bayang-bayang itu lari, berhenti menghantuinya. Sekuat 
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apapun ia mencoba, tetap saja rasa dan bayangan wajah itu 
singgah dalam dirinya. 

"Marcell!" 

Pria itu mengerjap ketika mendengar seseorang memanggilnya. 
la menoleh dan seorang wanita cantik melambaikan tangan 
padanya. Wanita blonde hair itu menghampirinya, lalu 
memeluknya. 

"Aku mencari-carimu dan ternyata kau berdiri disudut 
ruangan," kata wanita itu. 

Marcell mengurai pelukan, "Baiklah, cukup pelukannya, 
Shayla." 

Shayla hanya menyunggingkan senyum, ia tahu jika pria di 
depannya itu tidak nyaman ketika ia memeluknya. Ada rasa 
marah dalam hatinya, namun ia tidak ingin mengacaukan 
kedekatan itu hanya karena egonya. Shayla pertama kali 
bertemu dengan Marcell disebuah klub, saat itu Marcell mabuk 
parah dan Shayla membantunya untuk kembali sadar. 

Wanita bernama lengkap Shayla Daiquan itu susah payah bisa 
mendekatkan diri pada Marcell. Perlahan jarak itu kian dekat, 
Shayla akhirnya dapat menjalin hubungan dengan Marcell 
meskipun sebatas teman. Teman? Entahlah! Shayla tidak 
mengerti dengan hubungannya, sulit dikatakan pertemanan, 
pasalnya Marcell terlalu cuek padanya. Selama ini hanya Shayla 
yang perhatian, tidak dengan Marcell yang mau bicara jika ada 
hal penting saja. 

Shayla berdehem, "Kau tahu? Aku senang sekali juga diundang 
oleh sahabatmu. Aku bisa bertemu denganmu." 

Pesta itu adalah pesta ulang tahun Gabriel, sahabat Marcell. 
Marcell baru tahu kalau Gabriel mengundang Shayla. 
Sahabatnya itu seringkali mengungkapkan pendapatnya, 
menyuruhnya bisa mendekatkan diri pada Shayla. Jangankan 
Shayla, wanita manapun sama sekali tidak terpikirkan oleh 
Marcell. Jika saja bukan atas balas budi kepada Shayla karena 
sudah membantunya ketika ia mabuk berat, Marcell takkan 
membiarkan Shayla dekat-dekat dengannya. 
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Shayla mendesah, "Kenapa ekspresimu datar padaku? Apa kau 
tidak senang?" 

Marcell tersenyum tipis, "Aku senang." 

Shayla tak yakin dengan jawaban Marcell, raut wajah dan nada 
suara Marcell tidak meyakinkan. Shayla tersenyum lalu 
mengambil gelas berisi sampanye itu dari genggaman Marcell, 
menaruhnya diatas meja dan menarik tangan Marcell untuk ikut 
dengannya. Ternyata Shayla mengajaknya berdansa seperti 
tamu lainnya. Marcell dengan berat hati mengikuti kemauan 
Shayla. 

"Tidak asyik. Kau datang ke sebuah pesta dengan penampilan 
seperti itu? Pakailah jas atau pakaian bermodis lainnya," kata 
Shayla. 

Marcell menatap kemeja biru yang dikenakannya, "Tidak usah 
berkomentar. Aku tadi kebetulan baru pulang dari lokasi syuting 
dan langsung kesini." 

Shayla diam lalu ia ingat akan sesuatu, "Aku mau menceritakan 
sesuatu padamu. Kejadian ini sudah lama tapi aku selalu lupa 
untuk menceritakannya." 

"Apa?" acuh tak acuh Marcell. 

"Emm...aku pernah bertemu langsung dengan mantan isterimu, 
Harsha," kata Shayla. 

Marcell tertarik begitu mendengar nama Harsha, "Kapan? 
Kapan kau bertemu dengannya?" 

"Sudah sangat lama. Waktu itu aku tidak sengaja menabraknya. 
Aku sibuk merogoh tasku tanpa melihat ke depan. Kau tahu? 
Aku dimarahi billionaire itu karena aku menabraknya hampir 
membuatnya jatuh. Jika saja adikmu itu tidak menangkap tubuh 
Harsha maka aku akan lebih mendapat masalah. Karena Harsha 
waktu itu dalam kondisi hamil," papar Shayla. 

Marcell spontan marah sampai menghentikan dansanya, "Apa? 
Kau benar-benar ceroboh! Bagaimana jika Harsha jatuh? 
Bagaimana jika bayinya celaka?" 

"Kenapa kau emosi begitu, Marcell? Aku tidak sengaja waktu 
itu." 
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"Ceroboh tetaplah ceroboh!" 

Shayla tak bisa berkata lagi, jelas sekali pria itu marah. Marcell 
melenggang pergi begitu saja. Shayla merutuk dirinya sendiri 
karena bodoh dengan menceritakan soal itu padanya. Shayla 
lupa kalau Harsha berpengaruh untuk Marcell. Shayla berlari 
mengejar Marcell, meminta maaf padanya dan itu ia lakukan 
semata-mata agar tidak jauh darinya. 

"Marcell! Tunggu!" teriak Shayla. 

Marcell menghentikan langkah kakinya, "Bisakah kau biarkan 
aku pergi? Tolong jangan ganggu aku terus menerus!" 

Shayla yang berdiri di belakang Marcell mengernyit, "Jadi 
selama ini aku mengganggumu?" 

"Ya! Kau pikir apa? Asal kau tahu saja, aku risih tiap kali kau 
mendekatiku. Setidaknya sehari saja kau jangan 
menggangguku!" 

"Aku hanya ingin menemanimu karena kau kesepian." 

Marcell membalikan tubuhnya, "Apa kau pikir aku ini kesepian? 
Hey! Aku punya banyak teman, keluarga. Lagipula aku lebih 
nyaman dalam kesunyian." 

"Marcell, kenapa kau jadi sensitif seperti ini?" 

"Itu karena kau! Aku risih jika berada didekatmu." 

"Salahkah aku memperhatikanmu? Aku ini temanmu. Aku ingin 
menjadi teman yang baik untukmu." 

"Tidak usah repot-repot! Kau tak perlu menjadi teman baikku. 
Kau itu orang yang baik, kau pernah menolongku. Itu sudah 
cukup." 

Marcell ingin pergi namun, Shayla mencegahnya dengan 
mencekal lengannya. 

"Jika kau merasa risih dengan keberadaanku. Lalu selama ini 
kau anggap aku apa?" tanya Shayla. 

Marcell menghela nafas, "Selama ini kau mengganggapku 
apa?" 

"Kenapa kau balik...." 

"Jawab saja." 

"Teman." 
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"Jawabanmu sama dengan jawabanku. Tolong, lepaskan!" 

Shayla melepaskan genggamannya, lalu menatap punggung 
pria itu sampai hilang dibalik pintu. Tiba-tiba saja setetes bening 
jatuh dari sudut matanya. 

Kau mengganggapku teman? Tapi kenapa kau bilang jika kau 
risih saat berada di dekatku dan aku mengganggumu? Jika aku 
temanmu, mengapa kau terus berpaling dariku? Menjaga jarak 
denganku dan menganggapku seolah-olah tidak ada. Aku 
hanyalah orang asing. Kau tak pernah mengganggapku ada. Apa 
kekuranganku? batin Shayla. 

"Harsha...," Shayla menyebut nama itu. 

Shayla menyeka air matanya dan menguatkan hatinya. Ia 
mengerti jika wanita bernama Harsha masih singgah dalam hati 
Marcell. Shayla tahu alasan mengapa Marcell menjaga jarak 
dengannya, itu karena perasaan yang masih ada untuk Harsha. 
Shayla tahu bukan hanya dia wanita satu-satunya yang 
diabaikan Marcell, wanita lain pun juga diacuhkannya. Marcell 
belum melupakan Harsha. Tapi Shayla heran, sampai kapan 
Marcell dengan sikap itu? 

Shayla tiba di mansion tempat tinggal Marcell. Ia memutuskan 
datang kesana malam ini juga untuk membuat keadaan kembali 
membaik. Sejak perdebatan itu, Marcell sulit dihubungi. Shayla 
masuk ke dalam mansion dan tidak memperdulikan Rose yang 
melarangnya. Shayla memanggil-manggil nama Marcell namun 
tak ada jawaban. Ia ke kamar pria itu namun sepi, kemudian 
Shayla memutuskan untuk mencarinya di perpustakaan. Shayla 
tahu dimana Marcell jika tidak ada dikamarnya. Benar saja! 
Marcell berada diperpustakaan, ia tengah duduk dan menatap 
sebuah album foto. 

"Aku sudah memintamu untuk tidak menggangguku. Lalu 
kenapa kau datang?" kata Marcell menyadari keberadaan 
Shayla. 

"Aku tidak tenang jika kau marah padaku, Marcell. Aku susah 
payah agar bisa berteman denganmu, bagaimana bisa aku 
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membiarkan hubungan pertemanan kita merenggang?" balas 
Shayla. 

Karena hanya dengan pertemanan semu inilah aku bisa dekat 
denganmu. Andai kau tahu, selama ini aku menunggumu untuk 
peka, batin Shayla. 

Marcell menatapnya, "Malam-malam begini? Ini sudah larut 
malam." 

"Dengan alasan yang sama. Aku tidak tenang jika belum 
membuatmu baikan. Setelah perdebatan kita dipesta tadi, aku 
terus memikirkanmu. Tolong maafkan temanmu ini." 

"Tidak usah minta maaf. Kau tidak melakukan kesalahan 
apapun. Perasaanku hari ini sedang buruk makanya aku begitu 
sensitif." 

Shayla tertawa, "Harsha begitu berpengaruh untukmu. Kau tak 
perlu menyembunyikan hal itu." 

Marcell diam dan kembali menatap foto-foto dalam album 
tersebut. Shayla duduk disisi Marcell dan ikut melihat album 
foto tersebut. Ada rasa sakit menyaksikan Marcell melihat foto- 
foto Harsha dan pernikahannya waktu itu. Bahkan Marcell 
mengusap sosok Harsha dengan ibu jarinya dan gerakan lembut 
serta tersenyum. 

"Dulu dia isteriku, milikku. Tapi kemudian takdir berubah. Dia 
isteri adikku dan hanya miliknya yang sah," gumam Marcell 
tersenyum miris. 

Shayla diam. 

Marcell menghela nafas, "Dulu sempat aku memilikinya, 
namun dengan cara yang curang. Namun itu berubah. Allard, 
adik kandungku itu yang memilikinya dan itu karena cinta 
keduanya." 

Shayla tetap diam. Marcell menutup album foto itu dan beralih 
membuka sebuah diary yang telah usang. Diary yang sempat 
dipunyai Harsha, namun tertinggal waktu Harsha masih 
memiliki ikatan pernikahan dengan Marcell. Marcell yang 
menemuka buku harian itu memutuskan untuk menyimpannya, 


399 


Puspita Ratnawati 


meskipun dalam buku tersebut berisi amarah untuknya dan 
tentang Allard yang mengesaankan. 

"Aku tahu betapa besar Harsha mencintai Allard. Sebagian dari 
kehidupannya yang secara langsung ku saksikan. Sebagian 
lainnya dari buku ini. Kau tahu? Hanya ada amarah dan rasa 
benci yang tertuang dalam buku ini untukku. Sedangkan ada 
bahagia dan cinta yang tertuang untuk Allard. Harsha ternyata 
wanita puitis," Marcell tertawa. 

Shayla menatap Marcell dengan sedih, pria itu tertawa 
padahal tak ada hal yang lucu. Shayla yakin Marcell tertawa 
untuk menutupi kesedihannya. 

"Jawablah dengan jujur, apa kau masih mencintainya?" tanya 
Shayla. 

Marcell lantas membeku dan tercekat, itulah pertanyaan yang 
selama ini ditakutinya. Bagaimana caranya ia menjawab? Hati 
dan pikirannya berbeda jawaban. Marcell menutup diari itu dan 
tiba-tiba saja pergi tanpa mengatakan apapun. 

"Diammu, adalah ucapan ya bagiku. Dengan sikapmu selama 
ini dan caramu menghindar dari pertanyaanku, jelas sekali kau 
masih mencintainya. Marcell, jika saja aku memiliki keberanian. 
Maka aku akan mengungkapkan perasaanku selama ini 
untukmu," Shayla menundukan kepala dan menutup wajahnya. 

Apa kekuranganku dimatamu? Cintamu untuknya telah 
membutakanmu untuk melihat ada apa di sekelilingmu. Disini, 
aku! Aku menunggu perhatianmu! Menunggu saat dimana kau 
mengerti akan sikapku, batin Shayla. 

Shayla selalu bertanya apa kekurangannya. Dilihat dari sifat, 
Shayla berhati baik. Dilihat dari fisik, Shayla wanita cerdas yang 
cantik dan menawan. Dilihat dari materi, Shayla wanita kaya 
dan memiliki status anak dari seorang pengusaha sukses di kota 
Las Vegas. Bahkan Shayla tinggal sendirian dalam sebuah 
apartemen di kota New York, tinggal berpisah dengan 
orangtuanya yang tinggal dalam rumah mewah hanya untuk 
merasakan hidup mandiri. Tapi Shayla merasa semua itu tidak 
berpengaruh untuk pria seperti Marcell. Diluar sana banyak pria 
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yang bersedia menunggunya, tapi Shayla tidak menggubrisnya 


demi Marcell Mackenzie. 
Kaka 
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Author POV 
Los Angeles, California. 

Suara gelak tawa memenuhi kamar itu, disana Harsha tampak 
bercanda dengan kedua putera kembarnya. Harsha seakan-akan 
mengejar bayi kembarnya yang terus menghindar darinya. Laiv 
dan Elroy merangkak ke arah yang berbeda. Ada sedikit 
kerepotan, Harsha sulit menjaga kedua bayinya karena 
berpencar-pencar. Laiv dan Elroy sama-sama gesit meski umur 
mereka masih 9 bulan. Allard yang ada di dalam walk in closet 
mengerutkan dahi mendengar suara keributan diluar, suara 
tawa Harsha dan anak-anaknya. Usai Allard memakai jaket, ia 
bergegas keluar. 

"Ya ampun, ada apa sih?" tanya Allard tersenyum. 

Harsha berkacak pinggang, "Lihatlah anak-anakmu itu, Allard! 
Mereka terlalu aktif. Aku sampai kewalahan karena mereka 
berpencar-pencar." 

Allard merangkulnya, "Sudah biarkan saja mereka bersenang- 
senang. Kau perhatikan saja mereka. Bukankah mereka tampak 
lucu saat bergerak aktif dilantai?" 

Harsha tersenyum, benar juga kata suaminya. Tingkah Laiv dan 
Elroy lucu saat bergerak di lantai. Laiv dalam posisi duduk dan 
merosot-rosot, mengekori Elroy yang merangkak. Harsha dan 
Allard tertawa ketika Elroy membalikan badan dan Laiv yang 
menghampirinya hendak membungkuk agar menggapai tangan 
Elroy, namun justru wajahnya menabrak wajah Elroy tepatnya 
mengenai hidungnya. Tiba-tiba saja Elroy menangis, mungkin 
hidungnya terasa sakit. 

"Ughh!! Sayangku,” Harsha menghampiri Elroy dan 
menggendongnya. 

Laiv tampaknya merasa cemburu, ia terus melihat Harsha yang 
menggendong adiknya saja. Bentuk bibir Laiv ke bawah dan 
ekspresinya tampak sedih, sebentar lagi ia akan menangis. 
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Allard menggendong Laiv dan tertawa sambil menciumnya 
dengan gemas. 

"Kenapa kau jadi sedih begitu, sayang?" kata Allard. 

Harsha menghampiri Allard yang menggendong Laiv, ia 
menggenggam tangan mungil Laiv dan tersenyum. 

"Ada apa, sayang? Apa keningmu juga sakit? Sini mom cium," 
ucap Harsha. 

Tiba-tiba saja Laiv memukul wajah Elroy. Elroy yang sudah 
diam kembali menangis keras. Allard dan Harsha sama-sama 
tertawa. 

"Laiv, tidak boleh nak. Jangan memukul adikmu," ucap Harsha 
mencubit pelan pipi Laiv yang gembil. 

"Sepertinya Laiv cemburu," kata Allard sambil tertawa. 

Harsha mengusap-ngusap punggung Elroy, "Cup..cup..sayang. 
Sudah ya, sayang. Nanti mom cubit kakakmu hem. Cup..cup.." 

Elroy berhenti menangis saat Harsha menciumnya. Kini Laiv 
yang bergantian menangis dan merentangkan tangannya ke 
Harsha, memintanya agar menggendongnya. 

"Oh, ya ampun! Kenapa anak-anakku lebih betah bersamamu, 
Harsha?" kata Allard. 

Harsha tertawa, "Karena aku selalu bersama mereka. 
Memangnya kau, selalu sibuk." 

"Sesibuknya aku, aku masih mampu meluangkan waktuku 
untuk kalian. Kalian adalah hidupku," balas Allard mencubit pipi 
Harsha. 

"Awh! Sakit!" ringis Harsha. 

Allard tertawa sambil mengusap-ngusap pipinya dengan 
lembut. Kemudian mereka saling bertukar. Harsha 
menggendong Elroy, sedangkan Allard menggendong Laiv. Elroy 
langsung diam begitu Harsha menggendongnya. Tingkah bayi 
kembar itu memang ada-ada saja. 

"Mommy, Daddy!!!" teriak Rex. 

Allard dan Harsha sama-sama menoleh ke arah suara, mereka 
mengulas senyum melihat Rex berlari ke arah mereka. Rex 
tampak tampan dengan pakaian casual-nya dan rambut 
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lebatnya yang panjang, Rex yang cool. Rex langsung memeluk 
kaki Allard dan terengah-engah. 

"Ada apa, sayang? Kenapa kau berlarian hem?" tanya Harsha. 

"Rex! Dimana kau sayang? Ayo selesaikan sarapanmu dulu!" 
teriak Mia dari luar. 

Harsha menatap Rex seraya mengangkat satu alisnya, "Ayo, 
kebiasaan ya? Habiskan sarapanmu," katanya. 

Rex menggeleng-gelengkan kepalanya. Mia pun datang sambil 
memegang sebuah mangkuk dan gelas khas anak-anak, ia 
terengah-engah dan berkeringat. Mia bilang jika ia kewalahan 
karena Rex tidak bisa diam ketika disuapi, Rex selalu berlari 
kesana kemari. 

"Rex...," Allard memberi tatapan peringatan, "Ayo, duduk diam 
dan habiskan sarapanmu! Kasihan Bibi Mia kewalahan 
menyuapimu, sayang," tambahnya. 

"Daddy, aku tidak mau. Aku ingin mom yang menyuapi aku," 
kata Rex dengan polosnya. 

Allard mengernyit, "Tumben. Biasanya kau mau ketika Bibi Mia 
yang menyuapimu. Sayang, mom sedang mengurus adik-adikmu 
dulu." 

Rex menggembungkan kedua pipinya dan melepaskan pelukan 
pada kaki Allard. Harsha tersenyum, ia meletakan Laiv di atas 
karpet lalu mengambil mangkuk juga gelas dari tangan Mia. Mia 
ditugaskan untuk mengurus Laiv sebentar. 

"Baiklah. Ayo, duduk disini dengan tenang! Mom akan 
menyuapimu, sayang," ucap Harsha dengan lembut sambil 
menarik tangan mungil Rex. 

Allard pamit untuk pergi, ia ada urusan pekerjaan diluar pagi 
ini. Karena bukan di perusahaan, Allard berpenampilan casual 
untuk menemui rekan bisnisnya di hotel tempat tinggal 
rekannya itu. Allard akan pergi bersama Edgard, karena Edgard 
dibutuhkan disana. Sebelum Allard pergi, ia mencium Elroy lalu 
menyuruh Mia menggendongnya. Kemudian mencium Laiv yang 
asyik bermain. Setelah itu menghampiri Rex yang asyik 
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mengunyah, lalu menciumnya. Allard menatap Harsha dengan 
tersenyum. 

"Aku berangkat dulu ya, sayang. Aku akan kembali siang nanti. 
Tetaplah di mansion. Jaga dirimu dan anak-anak kita dengan 
baik. Hubungi aku jika ada apa-apa, okay? Jangan keluar 
mansion tanpa seizinku dan pengawalan. Kau mengerti?" papar 
Allard menangkup wajah Harsha. 

Harsha mengangguk, "Iya, cerewet! Aku selalu ingat kata- 
katamu itu hem. Kau sudah sering mengatakannya. Dasar over 
protektif!" 

"Apa yang ku lakukan, semata-mata karena aku tidak mau kau 
kenapa-kenapa. Semata-mata karena tanggung jawabku adalah 
melindungimu. Demi kebaikanmu." 

"Iya, aku paham." 

"Good. I love you more, bae. Bye," Allard mengecup kening 
Harsha. 

Harsha melambaikan tangannya dan kembali hendak 
menyuapi Rex, namun bocah berusia 2 tahun itu melompat 
kemudian berlari dan menggodanya agar mau mengejarnya. 
Harsha menghela nafas, memang puteranya itu sama jahilnya 
seperti Ayahnya. Harsha mengulas senyum lalu melangkah 
cepat untuk mengejar Rex yang berlarian kesana kemari di 
dalam kamarnya. 

Dalam perjalanan, Allard mengobrol dengan Edgard. Ia 
menyimak apapun yang Edgard bicarakan, bukan hal yang serius, 
melainkan mengenai berbagai kejadian yang belakangan ini 
terjadi disekitar mereka. Edgard merasa nyaman dengan sikap 
baru Allard yang tidak diam saat bersamanya, billionaire itu 
terkadang membuka pembicaraan sampai mereka tertawa 
bersama. Edgard sudah lama bekerja dengannya, selalu 
bersamanya, dalam suka maupun duka. Ia memang hanyalah 
orang kepercayaan Allard, tetapi ia mengganggap Allard seperti 
anaknya selain Tuannya. 

Mereka menuju sebuah hotel dengan diantar supir. Allard 
menatap pemandangan luar dari balik kaca mobil disampingnya, 
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ia mengulas senyum dan melantunkan sebuah lagu dengan 
suara khasnya. Edgard menantang Allard untuk menyanyikan 
lagu Let It Go yang menjadi soundtrack dalam sebuah film 
disney. Allard menerima tantangan itu, ia pun melakukannya. 
Edgard dan supir tertawa begitu mendengar suara semburan 
dari bibir Allard, Allard bahkan menertawai dirinya sendiri. 

"Jujur saja, Tuan. Semenjak kau menjadi seorang Ayah, kau 
seringkali berbuat konyol," kata Edgard. 

Allard tertawa dan tersenyum, "Aku rela menjadi orang idiot 
sekalipun demi membuat anak-anakku tertawa. Aku selalu 
bercanda dengan keluarga kecilku. Aku bahagia saat melihat 
isteri dan anak-anakku tertawa atas kekonyolanku." 

Edgard tertawa pelan. Ia tahu ada perubahan dari sikap Allard, 
namun sisinya sebagai sosok berbahaya tidaklah lepas dari 
dirinya. Ketika seseorang atau kelompok menganggapnya 
dengan santai dan lupa seperti apa dia, maka mereka akan lihat 
sendiri bagaimana Allard Mackenzie yang masih utuh. 

Edgard berdehem, "Tuan, apakah kau tahu berita yang sedang 
viral akhir-akhir ini?" 

"Banyak sekali berita yang ku dengar, Edgard," kata Allard. 

"Emm..maksudku, tentang kakakmu, Tuan." 

"Oh, Marcell. Ya aku tahu. Sebenarnya aku dan Harsha sudah 
tahu lebih dulu sebelum berita itu viral. Tentang kedekatannya 
dengan wanita yang pernah menabrak isteriku," Allard 
tersenyum hambar. 

Edgard diam sejenak, "Tapi aku tidak mengerti akan satu hal. 
Jika Tuan Marcell dan Shayla ada hubungan dekat, mengapa 
Marcell selalu berkomentar jika mereka hanya berteman?" 

"Semua orang dibuat kebingungan oleh hubungan mereka 
yang tidak jelas, Edgard. Media sering memergoki mereka 
berduaan tapi saat kita perhatikan, Marcell selalu menjaga jarak 
dengan wanita pirang itu. Justru wanita itu yang terus 
mendekatinya." 

"Apa mungkin Shayla menyukai Tuan Marcell?" 
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"Itu bisa terjadi. Marcell itu seorang aktor hollywood yang 
tampan dan kaya raya, wanita mana yang tidak suka padanya?" 

Hubungan Marcell dan Shayla memang tidak jelas. Jika mereka 
benar berteman, mengapa selalu berdua? Tapi anehnya lagi 
Marcell menjaga jarak tiap kali berada di dekat wanita itu. Allard 
juga tak mau ikut campur dalam urusan kakaknya dan wanita itu, 
meskipun sempat bertanya mengenai berita viral itu dan 
Marcell selalu menjawab dengan jawaban yang sama bila ia tak 
ada ikatan spesial dengan Shayla. Allard juga tahu soal Marcell 
pertama kali bertemu dengan Shayla. Namun Allard 
menyimpulkan semua sikap Marcell, bahwa masa lalu masih 
belum dilepas oleh Marcell. Masa lalu masih mencengkeramnya, 
Allard pernah memergoki Marcell memusatkan tatapan mata ke 
arah Harsha terus menerus saat berkunjung ke mansion. 

Allard memutuskan untuk terus mengawasi gerak gerik 
Marcell, ia tidak ingin masa lalu yang pahit kembali terulang 
ketika semuanya berjalan baik-baik saja. Maka dari itu Allard 
melarang keras Harsha keluar mansion tanpa izinnya bahkan 
tanpa dirinya, jika ia sedang sibuk maka pengawal akan 
dikerahkan. Ditambah lagi tugas yang Allard berikan kepada 
seluruh penjaga mansion untuk memberitahunya saat Marcell 
datang ke mansion-nya, supaya Allard bergerak untuk 
memerintahkan Mia untuk mengawasi Harsha dan Marcell. Ini 
bukan soal kepercayaan, tetapi pencegahan sebelum hal yang 
tak diinginkan terjadi. 

Harsha duduk di sofa dan menikmati hembusan angin yang 
masuk melalui pintu balkon yang terbuka lebar. Mata 
cokelatnya melihat langit biru yang cerah siang ini. Ia duduk 
seraya menjaga anak-anaknya yang tengah bermain. Laiv dan 
Elroy berada di dalam sebuah bak dengan bahan yang empuk, 
mereka duduk sambil bermain bola-bola kecil yang memenuhi 
tempat mereka. Rex juga ada disana, ia asyik bermain lego 
sendirian. Rex sering bermain di kamar kedua adiknya, itupun 
kalau ada Laiv, Elroy dan Harsha disana. Tiba-tiba saja datanglah 
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Marcell, suara Rex yang memanggil nama Marcell lantas 
membuat Harsha terkejut. 

"Hai, ponakan-ponakanku yang lucu! Lihat daddy Marcell 
bawakan apa," kata Marcell. 

"Wow! Mainan!" pekik Rex dengan gembira dan lari ke arah 
Marcell. 

Marcell bertekuk lutut, merentangkankan kedua tangannya 
dan tersenyum. Rex langsung memeluknya dan Marcell 
membalasnya. Harsha beranjak dan memperhatikan Marcell 
tanpa berkomentar. Marcell tiap minggu atau beberapa hari 
sekali memang suka berkunjung, dengan alasan untuk menemui 
para ponakannya, padahal ada alasan kuat lainnya. 

"Daddy....," Rex menengadahkan kepalanya. 

Rex memang memanggil Marcell dengan sebutan itu, ia lebih 
nyaman memanggilnya seperti itu karena Marcell juga dekat 
dengannya. Akan tetapi Allard jauh lebih dekat dengan Rex, 
tentu saja.... pria itu ayah kandungnya yang suka menghabiskan 
waktu bersama. 

"Kau sudah makan siang, sayang?" tanya Marcell. 

Rex mengangguk dan menunjuk Harsha, "Mom menyuapiku 
saat sarapan dan makan siang," katanya dengan polos. 

Marcell menatap Harsha sekilas, lalu kembali melihat Rex 
dengan tersenyum dan mengusap puncak kepalanya. 

"Bagus, anak pintar! Bermainlah dengan mainan barumu, 
okay?" kata Marcell. 

Rex mengangguk. Marcell menggandeng tangan mungilnya 
dan mengajaknya ke tempat dimana sebelumnya ia bermain 
lego. Marcell meletakkan tiga tas belanja yang isinya mainan 
anak-anak dari toko ternama. Rex menyerbu tas yang sudah 
diberitahu Marcell jika tas itu berisi mainan untuknya. 

"Apakah ini hari libur? Kau datang kemari," kata Harsha. 

Marcell tersenyum padanya, "Tidak. Lokasi syutingku hari ini 
dan beberapa hari ke depan di LA. Kebetulan saat aku dalam 
perjalanan pulang ke hotel, aku melewati toko mainan dan aku 
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langsung teringat anak-anakmu. Lalu aku memutuskan untuk 
datang kesini dengan membelikan mereka mainan." 

Aku berbohong. Sebenarnya aku ingat padamu. Dengan 
memanfaatkan alasan lokasi pekerjaan dan anak-anakmu, aku 
datang kemari. Aku sangat merindukanmu, Harsha, sambung 
Marcell dalam hati. 

"Oh, apa kau sudah memberitahu Allard kalau kau kemari?" 
tanya Harsha. 

"Em...belum. Aku akan mengabarinya sekarang," Marcell 
menatap ponselnya. 

Tidak. Jika aku memberitahunya, maka akan seperti 
sebelumnya. Ia akan datang tak lama kemudian dan 
mengacaukan kebersamaanku dengan Harsha, batin Marcell 
lalu keluar dari aplikasi chat. 

"Aku sudah memberitahunya," kata Marcell memasukkan 
ponselnya. 

"Baiklah," Harsha tersenyum tipis. 

Namun apa yang terjadi berbeda, jauh dari pemikiran Marcell. 
Dalam waktu bersamaan Allard datang dan Marcell menggeram 
dalam hati karena kedatangannya. Marcell selalu merasa tidak 
beruntung, disaat ia bersama Harsha pasti adiknya itu 
mengacaukan waktunya. 

"Marcell, kau disini?" tanya Allard. 

Harsha mengernyit, "Dia belum memberitahumu, Allard?" 

"Justru Mia yang memberitahuku ketika aku tiba disini," kata 
Allard. 

Harsha mengernyit. 

"Barusan aku sudah mengirimmu pesan, Allard," balas Marcell. 

"Ya, benar. Marcell baru saja mengirim pesan," timpal Harsha. 

"Oh, sempat aku mendengar nada pesan masuk. Tapi aku 
belum mengecek ponsel sejak tadi," Allard menatap Marcell. 

Marcell merasa ada yang aneh dengan tatapan dan nada suara 
Allard, begitupun Harsha. Tatapan Allard tiba-tiba menajam. 
Harsha juga bingung dengan perkataan Allard tadi, tidak 
biasanya suaminya itu mengabaikan panggilan atau pesan yang 
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masuk. Namun Marcell yang tidak tahu tentang kebiasaan Allard 
itu, mengganggap tatapan Allard hanyalah sikap murninya. 

"Daddy!!!" Rex berlari ke arah Allard. 

"Hey, boy!" Allard mengangkat tubuh Rex dan mencium 
pipinya. 

"Dad, lihat mainan baruku ini. Daddy Marcell yang 
membelikannya untukku," Rex menunjukan mainan yang 
dipegangnya. 

Allard tersenyum, "Oh ya? Bagus." 

"Ya, Laiv dan Elroy juga aku belikan. Kau tahu kan aku suka 
anak-anak? Aku sangat menyayangi ponakanku," sambung 
Marcell tersenyum. 

Kau hanya mencari perhatian isteriku. Tidak tahu diri. Kau pikir 
aku tidak tahu apa yang ada dalam benakmu? Semua itu mudah 
di tebak dari sikapmu, batin Allard. 

Marcell mengajak Rex bermain ditaman belakang mansion. 
Disaat Marcell tidak ada, Harsha melontarkan pertanyaannya. 
Bagaimana mungkin Allard tidak sampai mengecek ponsel 
karena tidak biasanya seperti itu? 

Allard tersenyum, "Dia itu berbohong, sayang." 

Harsha mengerutkan dahi, "Berbohong?" 

"Ponselku sama sekali tidak berbunyi, Harsha." 

"Lalu kenapa tadi kau bilang...sungguh, aku tidak mengerti." 

Allard bertanya kepada Harsha, tidakkah ia melihat ekspresi 
Marcell yang terkejut saat kedatangannya? Harsha lihat tapi ia 
berpikir jika itu wajar karena Allard datang secara tiba-tiba. 
Namun pemikiran Allard bertentangan, sikap Marcell mudah 
ditebaknya. Sebenarnya Allard sama sekali tidak mendengar 
nada pesan masuk, ketika Mia memberitahunya kalau Marcell 
datang, Allard sempat terkejut dan mengecek ponselnya. 
Hasilnya? Sama sekali tidak ada satupun pesan yang masuk. 

"Mungkin karena sinyalnya buruk, jadi pesannya belum 
terkirim atau sinyalmu juga buruk," ujar Harsha. 

Allard menggeleng, "Sama sekali tidak." 

Harsha diam. 


410 


“To OWNERS 


"Tanpa Marcell katakan, aku tahu alasan kuat yang 
membuatnya datang kesini. Dia ingin bertemu denganmu, 
Harsha. Dia masih menyimpan perasaan itu sampai saat ini," 
papar Allard. 

Harsha tercenung, "Lalu kita harus bagaimana?" 

"Tetap bersikap baik padanya, setidaknya hormati dia karena 
bagaimanapun juga dia yang paling tua." 

"Ughh!!! Suamiku ternyata bisa bijak juga ya?" 

Allard mengacak puncak kepala Harsha, "Kau kan yang 
mengajariku. Bukan hanya pemimpin perusahaan saja yang 
harus memiliki sikap bijak, semua orang juga harus memilikinya. 
Karena hidup tanpa kebijaksanaan, seperti apa kehidupan di 
dunia ini?" 

Harsha tertawa pelan, "Pintarnya, suamiku. Ugh!!!" 

"Kalau aku menuruti egoku untuk menghajarnya yang kembali 
mencoba mendekatimu, aku pasti sudah melakukannya sejak 
kemarin-kemarin. Tapi aku tidak mau merusak hubungan 
persaudaraan untuk kesekian kalinya. Jika Marcell melewati 
batas, dia akan tahu akibatnya. Lagipula hanya dia yang bisa 
mengendalikan dirinya sendiri." 

"Tapi mau sampai kapan Marcell seperti ini terus? Bagaimana 
dengan masa depannya?" 

"Hanya waktu yang kan menjawabnya. Kita lihat saja nanti. 
Untuk sekarang, kita saling antisipasi, okay? Aku akan terus 
mengawasinya dan ku mohon jaga dirimu selagi aku tidak ada 
disampingmu. Kau mengerti?" 

"Bagaimana kalau dia macam-macam padaku disaat kau tidak 
ada?" 

"Takkan ku biarkan itu terjadi. Jika dia berani menyentuhmu, 
dia akan habis ditanganku. Tugasku adalah melindungimu, 
melindungi anak-anakku juga. Benar?" 

Harsha tersenyum dan ia membalas pelukan Allard. Tangan 
kekar yang memeluknya dan aroma maskulin Allard yang 
menenangkannya, kenyamanan tak bisa lepas. Namun hatinya 
lebih membuat Harsha merasa nyaman dan tak bisa terlalu jauh 
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darinya. Begitu juga apa yang Allard rasakan, bukan karena 
tubuh Harsha yang sekal tapi hatinya lah yang membuatnya 
tergila-gila. Kenyamanan diantara keduanya tak bisa dijabarkan 
dengan kata-kata. 

Siang ini, Allard mengajak keluarga kecilnya jalan-jalan keluar. 
Marcell sudah kembali ke hotel ketika Allard pergi bersama 
Harsha dan anak-anaknya. Allard menyetir mobil mewahnya 
dengan kecepatan sedang, ia tak berhenti tersenyum bahkan 
sesekali tertawa karena mobilnya ramai dengan ocehan Rex, 
Laiv dan Elroy yang polos. Rex duduk dibelakang bersama adik- 
adiknya yang duduk di kursi yang aman khusus. Tempat yang 
kan pertama mereka kunjungi adalah barber kids shop, untuk 
merapihkan rambut cokelat Rex yang panjang dan lebat. 

Sesampainya mereka di barber kids shop, mereka disambut 
hangat oleh pemilik toko dan karyawan disana. Keluarga 
Mackenzie salah satu pelanggan mereka, Rex sudah sering 
dilayani disana. Allard menggendong Rex dan Harsha 
mendorong baby strollers, Harsha tersenyum kepada para 
pekerja dan pengunjung lainnya. Allard menurunkan putera 
pertamanya di kursi, Harsha duduk disamping Allard. Harsha 
memberikan smartphone-nya kepada Rex untuk dimainkan 
supaya putera kesayangannya itu tidak bosan selama 
pemotongan rambut. Pria yang mana salah satu karyawan 
disana merasa beruntung bisa melayani anak dari keluarga 
Mackenzie tersebut. Harsha memperhatikan Rex sembari 
merekamnya via smartphone milik Allard. Sedangkan Allard 
sendiri memomong bayi kembarnya yang berada di baby 
strollers sambil memperhatikan Rex. 

Marcell duduk termangu sambil memandangi keramaian jalan 
dari balik dinding kaca, di depannya tersedia cappucino yang 
dingin. Ia sendirian diantara pengunjung lainnya, resto itu tidak 
begitu ramai dan suasana seperti itulah yang Marcell sukai. 
Setiap pasang mata yang menatapnya, sama sekali tidak 
diperdulikan karena itulah yang menjadi suatu hal yang biasa 
sebab reputasinya sebagai aktor. Marcell tanpa seorang 
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pengawal karena ia tak terbiasa dengan itu, jika ada bahaya luar 
yang mengancamnya, semampunya akan ia hadapi. Para 
pengunjung hanya bisa memotretnya diam-diam, karena tadi 
ada pengunjung yang mengajaknya berfoto tapi ditolak. Bukan 
karena angkuh, Marcell merasa mood-nya sedang buruk. 

Marcell menatap layar ponselnya, melihat foto sosok pengantin 
wanita. 

"Kenapa takdirku tak seberuntung dengan apa yang aku 
impikan?" gumam Marcell menghela nafas. 

Tiba-tiba saja Marcell mengulas senyum saat melihat 
keberadaan Harsha. Namun senyumnya menghilang saat 
melihat tangan siapa yang merangkul Harsha. 

Ternyata dia bersama suami dan anak-anaknya. Ya Tuhan, 
berikan aku satu kesempatan saja berdua dengannya, batin 
Marcell. 

Marcell menatap kemesraan adik dan mantan isterinya dari 
balik dinding kaca. Bahkan keharmonisan keluarga kecil tersebut 
membuat hatinya memanas. Marcell berpikir seandainya saja 
posisi Allard adalah miliknya. Ia menatap gelas yang 
dipegangnya, mengenggam erat gelas itu hingga buku-buku 
jarinya memutih dan tatapannya berlinang air mata. Keluarga 
Mackenzie lagi-lagi menarik perhatian, bukan aktor saja yang 
datang ke resto tersebut ternyata billionaire dan isteri juga 
anak-anaknya berkunjung kesana. 

Allard menggendong Rex dengan satu tangannya, satu tangan 
lainnya merengkuh pinggang Harsha dengan mesra. Harsha 
mendapat bagian mendorong baby strollers dengan sumringah. 
Kini mereka tengah menyantap makanan yang sudah dipesan. 
Allard dan Harsha memilih area teras resto, menyantap 
hidangan sembari merasakan hembusan angin itu lebih 
menyenangkan. Harsha memandangi ciptaan Tuhan yang luar 
biasa di hadapannya, sosok pria tampan berbaju dan 
berkacamata hitam. Allard mengerutkan dahi saat Harsha 
tertawa sambil menatapnya. Allard ingat sesuatu bila isterinya 
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itu suka tertawa saat melihatnya mengunyah, entah apanya 
yang lucu. 

"Kau itu aneh," gumam Allard usai meneguk air mineral. 

"Aku?" Harsha mengernyit. 

"Ya. Sebenarnya apa yang lucu saat aku mengunyah?" Allard 
menanyakan itu untuk kesekian kalinya. 

Harsha tertawa, "Entahlah! Aku juga tidak tahu. Lucu saja 
lihatnya." 

Allard menggeleng-gelengkan kepalanya heran, tersenyum lalu 
mengambil roti berisi daging dan sayuran punya Harsha. 
Ternyata Allard ingin menyuapinya. Harsha membuka mulutnya 
untuk menerima suapan dari tangan kekar pria tampan itu. 
Harsha mengunyahnya sambil tersenyum. Kemesraan mereka 
membuat iri banyak orang. 

Harsha mengernyit melihat seseorang yang asing. Harsha 
seperti pernah melihat wanita berambut pirang itu. Harsha 
mencoba untuk mengingat-ingatnya dan akhirnya ia ingat, itu 
Shayla Daiquan, wanita yang pernah tak sengaja menabraknya 
dan digosipkan dekat dengan Marcell. Shayla turun dari taxi dan 
melangkah memasuki area resto. 

"Kau lihat apa sampai intens seperti itu?" tanya Allard. 

Harsha menatapnya, "Aku lihat Shayla." 

"Shayla?" 

Harsha mengangguk. 

"Dia tinggal di New York, pekerjaannya ada dikota itu juga. 
Pasti karena Marcell disini, ia menyusul," ujar Allard. 

"Mungkin," balas Harsha. 

Harsha sedikit kaget ternyata Marcell juga ada resto. Ia heran 
melihat Marcell yang melangkah dengan cepat dan diekori 
Shayla yang terus memanggilnya. Allard mengikuti arah tatapan 
Harsha dan ikut keheranan melihat ada apa diantara Marcell 
dan Shayla. 

"Marcell! Tunggu!" panggil Shayla dan berhasil mencekal 
lengan Marcell, "Tunggu dulu! Kau ini kenapa sih?!" tanyanya 
dengan kesal. 
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Marcell menatapnya jengkel, "Harus menggunakan bahasa apa 
supaya kau mengerti heh? Aku sudah bilang padamu untuk 
tidak ke LA, untuk tidak menyusulku! Aku sama sekali tidak 
memintamu bahkan mengharapkanmu untuk menemaniku. 
Bahkan kau tahu dimanapun aku berada. Tolong jangan 
berlebihan seperti ini! Disini aku tidak sendiri, okay? Berhentilah 
berpikir jika aku ini pria yang kesepian!" 

"Marcell, apa kau tersinggung? Kau salah faham! Aku tidak 
menganggapmu pria yang kesepian. Niatku baik--" 

"Tolong, jangan ganggu aku!" 

Marcell menghempaskan tangan Shayla dan masuk ke dalam 
mobil, lalu melaju pergi. Pertengkaran mereka berdua menjadi 
pusat perhatian, namun tidak tahu apa yang mereka bicarakan 
karena jarak resto dan area parkir cukup jauh. Namun terlihat 
jelas bila tadi Marcell memarahi Shayla. Shayla menghela nafas 
dan memijat keningnya yang terasa pusing. Shayla membalikan 
badan dan tersentak, ia tak sadar jika Harsha dibelakangnya. 

"Mrs. Mackenzie," kata Shayla. 

Harsha tersenyum, "Panggil aku dengan nama saja. Harsha. 
Okay?" 

Shayla tersenyum kikuk, "Em..okay, Harsha." 

"Hey, kenapa kau gugup seperti itu?" tanya Harsha. 

Shayla diam, di memang gugup karena ia kembali berhadapan 
dengan Harsha setelah sekian lama. la juga gugup lantaran 
wanita yang ada dihadapannya adalah mantan isteri sekaligus 
wanita yang dicintai pria yang ia sukai. 

"Untuk kedua kalinya kita bertemu," gumam Harsha. 

Shayla tersenyum, "Iya. Soal waktu itu, maafkan aku ya. Jika 
saja kau sampai celaka maka bayi kembarmu mungkin tidak 
akan lahir." 

Harsha menghela nafas, "Tuhan masih melindungi kami. Kau 
tidak sengaja. Lain kali jangan ceroboh, okay? Oh, sudahlah! 
Jangan ingat itu. Kata orang, yang lalu biarlah berlalu." 

Shayla tersenyum dan mengangguk, "Emm...kau sendirian?" 
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Harsha menggeleng, "Itu tidak mungkin. Suamiku takkan 
biarkan itu terjadi. Dia ikut bersamaku." 

"Oh ya?" 

"Itu disana," Harsha mengarahkan tatapannya ke arah resto. 

Shayla mengikuti arah tatapannya dan melihat Allard sedang 
duduk sambil memangku bayi kembar juga ada Rex mengajak 
adik-adiknya bercanda. Shayla melihat Allard tersenyum ke arah 
Harsha. Ada rasa iri dalam hati Shayla, karena ia tidak mendapat 
keberuntungan seperti Harsha. 

"Apa kau baik-baik saja?" tanya Harsha. 

Shayla tersenyum, "Iya, aku baik." 

"Apa kau dan Marcell baik-baik saja?" pertanyaan Harsha 
membuat Shayla tercekat. 

"Em...," Shayla sulit mengatakannya. 

"Maaf, apa kau bertengkar dengannya? Aku lihat sepertinya 
tadi Marcell memarahimu lalu pergi. Sikap Marcell tidak baik 
padamu," kata Harsha. 

"Oh tidak, itu Marcell em... dia sedang tidak mood saja. Dia 
sedang tidak mau diganggu, padahal aku suka sekali 
mengganggunya," Shayla tertawa. 

Harsha tertawa, "Benarkah? Bagaimana caramu 
menganggunya ?" 

"Seperti anak kecil. Kau tahu? Dia akan mencubit kedua pipiku 
jika dia merasa jengkel. Atau berkali-kali dilempar menggunakan 
bantal sekuat-kuatnya sampai aku terpental," Shayla tertawa 
lagi. Tapi Harsha tahu bila Shayla berbohong. 

Semua itu bohong. Justru dia akan menamparku dengan kata- 
kata pahitnya jika dia merasa jengkel. Justru dia berkali-kali 
menghempasku sejauh mungkin sampai aku terpental dari 
hidupnya, batin lirih Shayla. 

"Awesome!" balas Harsha. 

Shayla menghela nafas, "Baiklah. Aku harus pergi, ada urusan 
yang harus ku urus. Senang mengobrol denganmu." 

Harsha mengangguk, "Aku juga." 
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Shayla melambaikan tangan dan siap melangkah pergi. Harsha 
menoleh ketika Allard memanggilnya. Shayla mengurungkan 
niatnya, ia ingin mengatakan sesuatu. 

"Harsha, kau adalah wanita yang beruntung," kata Shayla. 

Harsha menoleh dan tersenyum, "Semua wanita itu beruntung, 
Shayla." 

Shayla tersenyum getir, "Ku harap seperti itu." 

Harsha menggenggam tangannya, "Dengar, Shayla. Kau adalah 
wanita hebat. Kau tak pernah menyerah untuk mendapatkan 
perhatiannya. Shayla ini semua cobaan. Tuhan selalu 
bersamamu." 

Shayla tak bisa berkata-kata setelah mendengarnya. Hati 
Shayla terenyuh atas kalimat demi kelimat tersebut. Untuk 
pertama kalinya, ada seseorang yang menyebutnya wanita 
hebat. Miris, Shayla mendapat ucapan tidak enak dari teman- 
temannya. Bukannya memberinya support, justru mem-bully- 
nya melalui ucapan. Shayla dicap wanita lemah dan bodoh 
karena selalu berusaha mendekati Marcell, pria yang terus 
berpaling dari banyak wanita. 

Akan tetapi Shayla tidak sependapat dengan mereka, sebab 
Shayla tahu alasan sikap dingin Marcell kepada banyak wanita 
karena sebuah rasa yang lahir dimasa lalu masih singgah 
dihatinya sampai saat ini. Shayla justru salut atas perasaan 
Marcell yang kokoh, meskipun ironisnya perasaan itu untuk 
wanita lain dan wanita itu yang menggenggam tangannya saat 
ini. 

"Terimakasih. Aku tersentuh atas ucapanmu. Aku lebih kuat 
lagi menghadapinya," gumam Shayla. 

Harsha mengangguk lalu melepas genggamannya, membiarkan 
Shayla pergi. Setetes bening jatuh dari sudut matanya dan 
Shayla menghapusnya sembari tersenyum getir. Kini Shayla 
menemukan kenapa Marcell bisa jatuh cinta pada Harsha, itu 
karena hati Harsha yang lembut. Shayla teringat akan Marcell, ia 
pun tergesa-gesa masuk ke dalam taksi. Entah mengapa 
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perasaannya sejak kemarin gelisah dan pikirannya ikut 
membuncah, kian membuncah. 
tam 

Allard meletakkan ponsel Harsha diatas nakas, lalu 
mengedarkan pandangannya ke seluruh kamar untuk mencari 
sosok isterinya. Allard berpikir mungkin Harsha ada di kamar 
Rex, saat ia berada di kamar mandi. Benar saja, Harsha ada 
disana. Tampak Harsha menyelimuti Rex dan mencium 
keningnya. Sebuah buku dongeng dipegangnya, kebiasaan 
Harsha tiap malam memang membacakan dongeng sebelum 
Rex tidur. 

"Jadi, kau disini!" kata Allard dengan suara agak tinggi. 

"Sssttt! Jangan keras-keras bicaranya, Allard! Rex sedang 
tidur," bisik Harsha. 

Allard tersenyum, "Lalu bagaimana?" 

"Ya, pelan-pelan saja," balas Harsha. 

"Ini pelan dan itu pelan," Allard menggerakan tangan dan 
tubuhnya. 

Harsha mengernyit, "Dasar tidak jelas!" 

Allard menghampiri Harsha yang sedang meletakan buku 
dongeng dirak buku. Tiba-tiba saja Allard memeluk Harsha dari 
belakang dan mendengus, hembusan nafas menyapu 
tengkuknya sehingga Harsha merinding. 

"Kau bilang pelan-pelan bukan? Tapi aku lebih suka cara yang 
kasar," bisik Allard. 

Harsha membelalak matanya saat tangan kekar Allard 
meremas bokongnya. 

"Awh...sakit, Al!" ringis Harsha. 

"Kau membuatku gemas. Sehingga aku ingin menyentuhmu 
tanpa ampun," suara Allard terdengar parau. 

"Dasar pria bejat!" umpat Harsha, "Otak mesum!" tambahnya.. 

"Oh...jadi begitu? Baiklah!" geram Allard. 

Harsha hampir berteriak saat Allard menggendongnya dalam 
keadaan tubuhnya berada diatas pundak dan kepala 
menggantung ke bawah. Harsha tertawa pelan sambil 
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memukul-mukul punggung suaminya itu. Allard mematikan 
lampu kamar Rex lalu membawa Harsha ke kamar. Allard 
membanting tubuhnya diatas ranjang, lalu membuka kaus 
dalamnya setelah itu membuat Harsha hanya mengenakan 
pakaian dalam. Tanpa berkata Allard menerjang tubuh Harsha 
yang berada dibawahnya, lalu mencium leher Harsha tanpa 
ampun. 

Hasha terjaga saat mendengar suara telfon yang masuk, ia 
hendak meraih ponselnya diatas nakas untuk mengangkatnya 
namun mati. Harsha mengernyit menatap layar ponselnya, 
ternyata Marcell yang menelfonnya. 

Kenapa Marcell menelfonku larut malam begini? batin Harsha. 

Harsha menoleh ke arah Allard, pria itu tertidur lelap dan 
tangan kekarnya memeluk pinggang Harsha. Harsha bertanya 
dalam hati haruskah ia membangunkannya. Rasa ingin tahu 
datang, mengapa Marcell tumben menelfonnya malam-malam 
seperti ini? Harsha hendak mengetik SMS dengan nomor tujua 
Marcell, namun ia sedikit terkejut melihat pesan masuk sejak 
dua jam yang lalu. 

"Pesan ini sejak dua jam yang lalu? Dan sudah ada yang 
membukanya? Oh ya ampun, ponselku kan dipegang Allard 
sejak tadi siang. Dia pasti sudah membacanya, tapi kenapa dia 
tidak memberitahuku?" gumam Harsha. 

Harsha belum membaca isi pesan tersebut, ia baru melirik 
waktu terima pesan tersebut. Ternyata Marcell memintanya 
untuk menemuinya, bahkan ada kalimat permohonan. Telfon 
kembali masuk dari Marcell. Harsha dengan cepat menerimanya 
dan menatap Allard. 

"Halo, ada apa, Marcell?" bisik Harsha memulai percakapan. 

"Apa kau tidur sampai kau tidak membalas pesan dan 
mengangkat telfonku tadi?" balas Marcell diseberang sana. 

"Em..aku tidak tahu dan aku tidur. Sudahlah! Katakan ada apa? 
Kenapa kau memintaku untuk menemuimu?" 

"Aku akan mengirim alamatnya. Ku mohon datanglah. Aku 
akan menunggu disini." 
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"Aku tidak mau tahu, Harsha. Ku mohon kali ini saja. Ada suatu 
hal yang ingin ku katakan padamu. Bagaimanapun caranya, aku 
tidak perduli! Ku mohon datanglah! Aku tidak melarangmu 
untuk mengajak Allard." 

"Tapi..." 

Tut..tut..tut.. 

Sambungan diputuskan oleh Marcell. Harsha mengernyit dan 
menatap Allard sembari memikirkan apa yang diminta Marcell. 
Bagaimana? Harsha tidak tahu harus melakukan apa. Haruskah 
ia memberitahu Allard akan hal itu, tidak! Allard pasti tidak 
mengizinkannya, buktinya saja Allard tidak memberitahunya 
bila Marcell mengirimnya SMS. Harsha berusaha melepas 
pelukan Allard pelan-pelan, dan setelah itu beranjak dari kasur. 
Harsha menuju walk in closet, memilih pakaian untuk ia 
kenakan. Tubuhnya yang tadinya hanya dibaluti bra dan celana 
dalam, kini terbalut pakaian yang hangat. Harsha mematut 
dirinya di cermin, ada banyak bekas keunguan di sekitar 
lehernya. Karena ulah Allard yang meninggalkan jejak-jejak itu. 
Harsha menggunakan syal untuk menutupinya. Harsha keluar 
dari walk in closet dan spontan ia tersentak. Allard berdiri di 
depannya. 

"Kau mau kemana malam-malam begini hem? Mau pergi?" 
tanya Allard dengan suara dingin. 

Harsha sulit menggerakan bibirnya untuk bicara. Allard masuk 
ke dalam walk in closet dan keluar seraya memakai jaket 
berwarna hitam. Harsha tak berani menatap Allard, itu pertama 
dari sekian lamanya ia hendak pergi tanpa bilang pada pria itu. 
Allard mendekati nakas dan kembali berdiri di depan Harsha. 
Harsha terkejut saat ponselnya dibanting ke lantai. 

"Sekarang kau berani pergi tanpa izinku?" tanya Allard. 

Harsha meneguk salivanya dan menunduk. 

"Sayang, lihat aku!" perintah Allard 

Harsha mendongak dengan jantung yang berdegup kencang. Ia 
meremas tangannya sendiri yang bergetar. Tampak Allard 
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memegang sebuah palu dan melirikan matanya sekilas ke 
ponsel yang tergeletak di lantai. 

"Perlukah aku menghancurkan ponselmu?" tanya Allard. 

Harsha diam dan kedua matanya sudah berkaca-kaca. 

Allard menurunkan tangannya yang memegang palu, "Kau pikir 
aku tidak tahu? Kau pikir aku tidak dengar? Aku tahu kau 
menerima telfon. Dari Marcell kan? Sekarang, jelaskan padaku 
kenapa kau mau pergi tanpa bilang dulu padaku hem?" 

Harsha tak bisa mengontrol rasa takutnya saat melihat tatapan 
tajam pada mata elang pria itu. Pada akhirnya air mata itu jatuh 
dari sudut matanya. Allard dekat cepat meletakan palu di atas 
meja lalu mendekati Harsha, menangkup wajahnya dan 
menyeka air matanya dengan lembut. Tatapannya kembali 
melembut. 

"Sayang, kau takut padaku?" tanya Allard. 

Harsha mengangguk, "Ma..maafkan aku." 

Allard menghela nafas, "Aku tidak senang dengan sikapmu ini, 
Harsha. Marcell memintamu untuk menemuinya kan? Iya aku 
tahu itu, tapi aku tidak memberitahumu karena aku tidak suka 
Marcell memintamu untuk menemuinya tanpa bilang dulu 
padaku." 

"Baiklah, maafkan aku. Aku..aku berpikir jika aku bilang 
padamu kalau aku akan menemuinya, kau tidak akan 
mengizinkanku." 

"Berikan alasan kenapa kau mau menuruti permintaannya?" 

"Karena permohonan yang ku dengar, seperti ada sesuatu 
yang tersirat. Aku merasa ada dorongan agar aku datang kesana. 
Dia ingin mengatakan sesuatu padaku bahkan Allard, dia..dia 
tidak keberatan kalau kau ikut." 

Allard diam sejenak, "Ayo!" ia pun menarik tangan Harsha dan 
membawanya keluar. 

Ditempat lain, Marcell duduk sendirian dalam kesunyian dan 
gelapnya malam. Sejak dua jam yang lalu ia duduk disana, 
menunggu seseorang yang datang. Marcell tak tahan lagi 
menahan rasa rindu dan tak kuat lagi memendam perasaan 
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yang semakin hari semakin tumbuh, cinta yang semakin 
menyiksanya dan membuatnya tidak fokus. Terdengar sebuah 
mobil, Marcell menoleh dan ia mengenali mobil sport berwarna 
merah itu. Dugaan Marcell benar, Harsha datang tidak sendirian. 
Tampak Allard menggandeng tangan Harsha dan berjalan ke 
arahnya. 

"Hai," sapa Marcell tersenyum. 

"Tidak adakah waktu lain untuk mengganggu isteriku?" 
balasan Allard membuat senyum Marcell memudar. 

"Allard," ucap Harsha menggelengkan kepalanya sesaat ke 
arah Allard. 

Allard menghela nafas dan menatap arah lain, "Apa yang kau 
ingin bicarakan padanya?" tanyanya. 

"Aku akan bicara padanya, bukan padamu. Jadi?" balas Marcell 
tersenyum sinis. 

Allard menoleh, "Baiklah, aku mengerti." 

Allard melepaskan tangannya yang memegang tangan Harsha. 
Namun Harsha mencegahnya dan mencekal lengan Allard kuat- 
kuat. Ia memberi tatapan yang dimengerti Allard. Allard 
menangkup sisi wajah Harsha dan tersenyum. 

"Aku akan mengawasimu dari jauh. Aku tidak akan kemana- 
mana, sayang. Jika Marcell berani macam-macam. Lihat saja 
nanti," kata Allard lalu menatap Marcell dengan tatapan 
mengintimidasi. 

Allard melangkah pergi, ia mencoba untuk tidak membuat 
masalah antara ia dengan kakaknya itu. Harsha menatap 
Marcell dan kembali menatap Allard yang duduk didepan badan 
mobil. Jarak mereka cukup jauh. Tampak Allard mengawasi 
mereka dengan santai namun jauh dari itu, ia merasa khawatir. 
Marcell mengajak Harsha duduk. 

"Marcell, langsung saja. Apa yang ingin kau katakan padaku?" 
tanya Harsha. 

"Maaf, jika aku mengganggu waktumu. Aku lancang 
memintamu datang untuk menemuiku larut malam begini. 
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Entahlah, kau tahu? Aku tidak bisa mengendalikannya lagi," ujar 
Marcell. 

Harsha mengernyit, "Mengendalikannya? Apa maksudmu?" 

Tiba-tiba saja Marcell menggenggam tangan Harsha. 

"Maaf, jika kejujuranku nanti membuatmu tidak nyaman," 
ucap Marcell. 

Harsha semakin mengerutkan dahi, "Kejujuran?" 

"Akhirnya, aku bisa buat kesempatan untuk mengatakannya. 
Harsha, aku merindukanmu. Sangat merindukanmu. Kerinduan 
ini bertahan dan semakin memuncak sejak kita berpisah," 
ungkap Marcell. 

Harsha terkejut. 

"Harsha, jujur saja. Aku masih mencintaimu," ucapan Marcell 
berhasil membuat Harsha membelalakan matanya. 

Harsha lantas menarik tangannya dan meneguk saliva. Ia tak 
menyangka jika dugaannya dan Allard benar, kalau Marcell 
masih menyimpan rasa cinta itu. 

"Apa maksudmu mengatakan itu? Kau ingin merusak 
hubunganku dan Allard lagi?" Harsha menatapnya kesal. 

Marcell menggeleng, "Tidak! Kau salah! Aku sama sekali tidak 
berpikir seperti itu, Harsha." 

"Lalu apa?" 

"Aku hanya ingin mengungkapkannya padamu dengan 
sejujurnya. Selama ini aku tersiksa dengan bayang-bayangmu, 
Harsha. Selama ini aku berusaha menyembunyikan rasa ini, 
namun aku kesulitan karena kau selalu hinggap dibenakku. 
Selama ini aku berusaha melupakanmu, tapi tidak bisa! Selama 
ini aku berusaha mematikan cinta ini, tapi sulit!" 

Harsha terdiam, ia menetralisir emosinya dan berusaha 
bersikap tenang. Ia ingin membereskan semuanya. Mungkin ini 
saatnya untuk membuka pikiran Marcell. 

"Siapapun tak bisa menyalahkan cinta. Tapi Marcell, mau 
sampai kapan kau seperti ini terus?" tanya Harsha. 

Marcell menghela nafas, "Aku menginginkanmu." 
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"Marcell! Jangan katakan itu! Aku sudah memiliki ikatan 
dengan Allard, aku isterinya. Kami sudah menikah. Kami saling 
mencintai. Aku juga sudah memiliki tiga orang anak. Tolong, 
pikirkan masa depanmu!" 

"Ya, aku tahu itu. Aku sadar, mau sampai kapanpun juga 
kenyataan itu tak bisa aku elakan. Aku menginginkanmu, tapi 
hanya bayanganmulah yang aku miliki. Selalu berputar 
dibenakku. Kau selalu menghantuiku. Jika saja aku bisa, aku 
akan merubah takdir itu. Namun aku sadar, itu hal yang 
mustahil." 

Harsha terdiam. 

"Tiap saat aku merasa cemburu ketika menyaksikan 
kedekatanmu, kemesraanmu bersama Allard, adik kandungku 
sendiri. Tapi aku bisa lakukan apa? Pada faktanya kalian saling 
mencintai dan Allard memilikimu sepenuhnya. Aku tidak bisa 
melakukan apa-apa. Yang bisa ku lakukan hanya mencintaimu 
dalam diam." 

Harsha terdiam. 

"Maaf, jika selama ini aku tidak membuatmu nyaman. Kau 
selalu merasa terganggu dengan keberadaanku. Jika nanti aku 
mati, kau akan hidup damai. Aku tidak tahu kapan hidupku 
berakhir, tapi ku rasa sepertinya kian dekat," Marcell tersenyum. 

Harsha menatapnya kesal, "Kau itu bicara apa? Kematian 
manusia itu hanya Tuhan yang tahu." 

"Tapi terkadang manusia bisa berfirasat juga kan. Sungguh aku 
merasa bahagia, dalam hidup ini aku sempat merasakan 
kebersamaan denganmu. Kau tahu? Aku tak pernah katakan hal 
ini. Aku jatuh cinta padamu ketika aku menangkap tubuhmu 
yang jatuh dari lantai tiga. Sudah bertahun-tahun yang lalu, tapi 
momen itu masih ku simpan dalam memori." 

Harsha menghela nafas, "Marcell, terimakasih kau telah 
mencintaiku. Tapi mau sampai kapan kau seperti ini terus? 
Pikirkan masa depanmu. Jika saja kau memberi kesempatan 
wanita lain, maka kau pasti bisa melanjutkan hidup tanpa 
merasa tersiksa karena cinta itu. Perlahan kau akan terbebas 
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dan kau bisa meraih masa depan yang cerah bersama wanita 
lain." 

Marcell tersenyum, "Di dunia ini bukan hanya kau satu- 
satunya wanita. Tapi aku tetap tidak bisa memikirkan wanita 
lain." 


"Apa kau tidak mengerti? Baiklah, cukup aku saja yang 
mengerti. Mau berapa kalipun ku jelaskan, mau selebar apapun 
ku katakan, kau ataupun semua orang tidak akan ada yang bisa 
memahaminya." 

Harsha ingin membalasnya namun tiba-tiba saja Marcell 
mencium bibirnya. Harsha lantas membelalak matanya, dengan 
cepat ia mendorongnya dan berdiri. Mengelap bibirnya dengan 
rasa jijik. Marcell terkejut ketika Allard menarik tubuhnya dan 
membogemnya dengan pukulan keras. 

"Kau berani menyentuh isteriku! Kurang ajar!" Allard kembali 
membogem Marcell hingga sudut bibirnya mengalir darah. 

Harsha berusaha menenangkan Allard namun Allard kekeh 
untuk memberi pukulan lagi. Ia tidak suka jika ada pria lain yang 
berani menyentuh Harsha, apalagi Harsha adalah isterinya. 
Allard sama sekali tidak rela. Allard mencengkeram kerah jaket 
Marcell lalu kembali membogemnya dengan kuat. 

"Aku sudah mengalah dengan memberimu kesempatan untuk 
bicara padanya! Aku berusaha menghormatimu karena kau 
kakakku! Tapi kenapa kau lancang mencium isteriku?!" tekan 
Allard dengan tatapan tajam. 

"Allard, sudah! Hentikan!" kata Harsha. 

"Tidak!" balas Allard. 

"Marcell!" 

Harsha menoleh ketika mendengar suara Shayla, benar! 
Tampak Shayla baru turun dari mobil dan berlari ke arah mereka. 
Harsha terkejut saat melihat Shayla jatuh, ia pun berlari untuk 
menolongnya. 
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"Kau lihat wanita bernama Shayla itu? Tuhan mengirim dia 
padamu, agar hidupmu lebih baik tapi kau mengabaikannya! 
Sikapmu seperti tidak mengganggapnya ada!" kata Allard. 

Marcell tersenyum, "Shayla bukan siapa-siapa. Dialah yang 
terus menggangguku." 

"Lalu? Apa tindakanmu benar dengan mengabaikannya? 
Setidaknya kau anggap dia ada! Apa kau juga tidak peka? Sudah 
jelas sikap Shayla padamu itu berbeda dari seorang teman! Dia 
itu menyukaimu! Dia sayang padamu! Dia tidak mengatakannya, 
tapi semua orang bisa tahu dari sikapnya!" 

Harsha membantu Shayla berdiri, "Kau terluka?" 

Shayla menggeleng, "Aku baik-baik saja." 

"Benar kau tidak terluka?" tanya Harsha memastikannya. 

Shayla teringat akan Marcell, ia melangkahkan kakinya agak 
jauh dari Harsha. 

"Aku tidak bisa mengalihkan pandanganku selain Harsha, 
isterimu. Aku mencintainya dan akan tetap seperti itu," kata 
Marcell membalas ucapan Allard. 

Shayla membelalak matanya ketika Allard siap membogem 
Marcell. Shayla tidak tega melihatnya, ia pun berlari 
meninggalkan Harsha untuk menolong Marcell. Shayla dengan 
cepat mendorong tubuh Allard dan berusaha melindungi 
Marcell. 

"Allard, cukup!" Harsha mencekal lengan Allard dan 
menariknya untuk menjauh. 

"Ku mohon hentikan! Jangan pukul Marcell lagi! Tolong!" kata 
Shayla dengan kedua matanya yang berkaca-kaca. 

Nafas Allard terengah-engah dan masih menatap Marcell 
dengan tajam. Kemudian Allard menarik tangan Harsha dan 
mengajaknya pulang. Shayla membalikan badan dan panik 
melihat darah yang keluar dari sudut bibir Marcell. Marcell 
menepis tangan Shayla dan bukannya berterimakasih karena 
sudah ditolong, justru memarahinya. 
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"Jangan ikut campur! Kau itu siapa hah? Berhentilah 
memperhatikanku! Aku baik-baik saja, okay? Menjauhlah!" 
bentak Marcell lalu berpaling dari hadapan Shayla. 

Shayla memanggil Marcell berulang kali namun tidak digubris. 
Shayla meneteskan air mata, tidak meengerti mengapa pikiran 
dan hati Marcell keras seperti itu padanya. Lalu Shayla 
melajukan mobilnya dan mengekori mobil Marcell. 

Marcell melajukan mobilnya dengan kecepatan sedang, ia 
menatap wajahnya melalui kaca spion diatasnya. Ada luka dan 
darah yang mengalir di sudut bibirnya, namun ia justru 
tersenyum. Rasa sakit itu seakan-akan hilang karena rasa 
bahagia yang ia rasakan. Marcell menyentuh darah itu dengan 
ibu jarinya dan menatap noda darah tersebut. Lalu teringat saat 
dimana ia mencium bibir Harsha. 

Luka di sudut bibirku bukan masalah untukku. Setidaknya aku 
kembali merasakan bibir manis wanita pujaanku. Malam ini, 
malam yang indah untukku. Aku merasa lega setelah 
mengungkapkan semuanya. Aku merasa jiwaku terasa ringan. 
Ya Tuhan, terimakasih Kau memberikanku kesempatan untuk 
menyatakan cintaku kembali, batin Marcell. 

Marcell mengulas senyum, ia menatap depan arah jalan dan 
menyetirnya dengan santai. Wajah Harsha kembali terbayang 
dalam benaknya, Marcell meraih ponselnya dan menatap foto 
Harsha yang sumringah. 

"Biarkan aku mencintai tanpa dicintai. Aku merasa beruntung 
dipertemukan olehmu. Kau berarti untukku, sangat berarti," 
gumam Marcell. 

Shayla kehilangan jejak Marcell, ia terhalang oleh kendaraan 
lain tadi. Shayla mencoba menghubunginya sambil menyetir. 
Ditempat lain, Marcell hanya menatap ponselnya yang 
menampilkan panggilan masuk dari Shayla. 

"Lalu? Apa tindakanmu benar dengan mengabaikannya? 
Setidaknya kau anggap dia ada! Apa kau juga tidak peka? Sudah 
jelas sikap Shayla padamu itu berbeda dari seorang teman! Dia 
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itu menyukaimu! Dia sayang padamu! Dia tidak mengatakannya, 
tapi semua orang bisa tahu dari sikapnya!" 

Ucapan Allard terngiang-ngiang ditelinganya. Marcell masih 
memegang dan menatap ponselnya. Sosok Shayla yang terus 
menganggunya berputar dibenaknya. Benarkah Shayla 
menyimpan rasa padanya? Pertanyaan itu melintas dipikirannya. 
Tiba-tiba suara klakson yang keras membangunkan Marcell dari 
lamunan dan lampu yang sangat terang menyilaukan matanya. 
Marcell terkejut! Ia tak sadar jika mobilnya melaju di jalan yang 
berlawanan. Lampu itu kian dekat..dekat.. dan dekat. Marcell 
membanting stir namun kendaraan lain yang besar menerjang 
mobilnya. Marcell merasa tubuhnya terguncang-guncang, 
seluruh tubuhnya terasa amat sakit. Diujung kesadaran, 
ditengah nafas yang sesak, Marcell seperti melihat bayangan 
seorang wanita berlari dengan senyuman ke arahnya. 

"Harsha....," nama itu terucap dengan suara yang lirih. 

Ban mobil Shayla berdecit karena mengerem mendadak. Mobil 
didepannya tiba-tiba saja berhenti dengan cepat. Suara keras 
mengejutkan Shayla. Tampak semua orang turun dari dalam 
kendaraan. Shayla ingin tahu apa yang terjadi sampai 
menghalangi perjalanannya. Shayla turun dan mendengar 
beberapa orang berteriak. Shayla berjalan lebih maju, 
sebenarnya ada apa. Kedua kaki Shayla terpaku, tubuhnya 
membeku ketika melihat sebuah mobil terbalik yang dikenalinya. 


Allard dan Harsha baru sampai di mansion. Ditengah 
perjalanan mereka ke kamar, suara telfon menghentikan 
langkah kaki Allard diikuti Harsha. Allard mengernyit melihat 
nomor yang tidak dikenali masuk, ia pun mengangkatnya. 
Harsha cemas saat melihat ekspresi Allard yang berubah tegang 
dan kedua matanya berkaca-kaca. Tangan Allard terasa lemas 
mendengar informasi yang disampaikan oleh pihak polisi. 

"Marcell..." gumam Allard dan air mata jatuh begitu saja. 
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Harsha semakin takut, ia pun bertanya. Setelah mendengar 
jawaban Allard tubuhnya seketika membeku dan tak percaya 
dengan apa yang ia dengar. 

"What?" kedua mata Harsha berlinang air mata. 

Ie Ie e 

Suasana berkabung amat terasa di pagi hari ini. Sebuah pusara 
di kelilingi banyak orang. Tak sedikit dari mereka yang 
meneteskan air mata. Allard mengelus-ngelus rambut Harsha 
yang terus mengeluarkan air mata, isakannya juga terdengar. 
Bahkan Allard yang biasanya terlihat kuat kini banjir air mata. Ia 
tak kuat dengan duka tersebut, Allard kembali kehilangan salah 
satu keluarganya. Harsha menenggelamkan wajahnya di dada 
bidang Allard dan memeluknya erat. Allard mengelus-ngelus 
punggung isterinya dengan lembut, seraya menghapus air 
matanya. 

Namun ada seseorang yang lebih merasa hancur, tangisannya 
membuat hati siapapun miris mendengarnya. Gadis itu 
memeluk makam yang masih segar dengan terus menangis 
terisak-isak. Shayla Daiguan, kembali menelan penderitaan. Tak 
cukup hidupnya menderita karena perasaannya yang terabaikan, 
kini ditambah penderitaan atas kehilangan seseorang yang 
sangat berarti dalam hidupnya. Orang yang sama, dialah yang 
menyebabkan hidupnya menderita. Namun Shayla lebih 
memilih perasaannya yang diabaikan pria itu, daripada 
kepergiaannya yang jaraknya tak dapat diperkirakan. 


Benar, seseorang yang memiliki nama itu yang berada di dalam 
pusara. Siapa sangka, Marcell Mackenzie, aktor tampan itu 
meninggal diusia yang masih muda. Marcell mengalami 
kecelakaan tadi malam dan tewas ditempat. Kabar tersebut 
membuat Allard, Harsha, Shayla, keluarga besar Jack Charles 
dan semua orang shock. Prosesi pemakaman Marcell dihadiri 
banyak orang, mulai dari keluarga, para sahabat, para 
management, selebriti dan lainnya. Shayla merasa sangat 
terpukul, ia tak berhenti menangis bahkan berulang kali jatuh 
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pingsan. Orangtuanya juga turut hadir untuk menopang puteri 
mereka yang hancur. 

Allard Mackenzie, selaku adik kandung Marcell Mackenzie juga 
sangat terpukul. Ia tak pernah berpikir bila kakaknya itu tiada, 
apalagi tiada dengan cara yang tragis. Allard tak menyangka 
secepat itu kakaknya tiada, tak menyangka malam itu adalah 
saat terakhir ia berbicara bahkan sempat bertengkar dengannya. 
Yang lebih melukainya, semalam ia memukul Marcell 
menggunakan tangannya sendiri. Allard menyesal atas 
perlakuannya semalam. Begitu juga Harsha yang masib tak 
percaya, semalam adalah saat terakhirnya bersama Marcell. 

"Maaf, jika selama ini aku tidak membuatmu nyaman. Kau 
selalu merasa terganggu dengan keberadaanku. Jika nanti aku 
mati, kau akan hidup damai. Aku tidak tahu kapan hidupku 
berakhir, tapi ku rasa sepertinya kian dekat." 

Harsha ingat akan perkataan Marcell tersebut. Ia tak menduga 
bila itu adalah sebuah firasat. 

Marcell, terimakasih kau pernah singgah dalam hidupku. Kau 
pernah menyelamatkanku ketika aku terlempar dari lantai tiga. 
Kau pernah selalu ada untukku dan menghiburku, bahkan 
melindungiku ketika Allard dimataku adalah pria kejam. Banyak 
jasa bahkan kau tujukan cinta untukku, tapi aku tak mampu 
membalasnya. Maafkan aku. Marcell, kau salah satu diantara 
mereka yang mengukir sejarah hidupku. Selamat jalan, Marcell 
Mackenzie, batin Harsha menatap pusara. 

Aku pernah memandangmu sebagai musuhku, membencimu 
amat sangat. Selalu terjadi perang diantara kita. Tapi, ikatan 
darah antara kita tak pernah ku membayangkannya terputus. 
Kenapa kau pergi saat aku belum mengucapkan rasa 
terimakasihku tas pengorbananmu? Kau mengorbankan 
perasaanmu demi kebahagiaan wanita yang sama-sama kita 
cintai, tanpa kau sadari kau melakukannya untuk kebahagiaan 
adikmu ini. Jujur saja aku masih tidak menyangka dengan 
kenyataan ini. Namun aku melihat takdir, siapapun tak bisa 
menepisnya. Ayah, Ibu dan sekarang...kau. Aku disini tidak 
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sendirian karena aku memiliki keluarga kecil yang sangat berarti. 
Aku akan membangun keluarga Mackenzie yang baru dengan 
sempurna, batin Allard dengan tersenyum getir lalu menghapus 
air matanya. 

"Kenapa?! Kenapa kau pergi, Marcell?! Sebenci itukah kau 
padaku sampai kau seperti ini heh? Lalu setelah ini siapa yang 
akan ku ganggu? Marcell...Marcell...kenapa kau pergi 
meninggalkanku?!! Marcell!!"” pekik Shayla memeluk seraya 
memukul-mukul pusaranya dengan isakan tangis. 

Ayah dan ibu Shayla mencoba menenangkannya, namun 
Shayla memberontak sampai orangtuanya didorong. Harsha 
menghapus air matanya, bertekuk lutut lalu menarik Shayla ke 
dalam pelukannya. Shayla kembali menumpahkan air matanya 
dalam dekapan Harsha. Harsha melihat pusara itu dan 


mengingat kenangannya bersama Marcell. 
x k k 
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"Allard, kenapa saat itu kau membeliku?" tanya Harsha. 

Allard tersenyum, "Aku merasa ada rasa ketertarikan yang 
amat kuat. Entah kenapa, diantara banyak wanita disana, kau 
lebih menarik perhatianku." 

"Allard, aku yakin pertanyaanku selanjutnya juga ada dalam 
benak banyak orang," ucap Harsha. 

Allard mengernyit, "Apa yang ingin kau tanyakan?" 

"Mengapa kau menghamburkan uang sebanyak itu hanya 
untuk membeliku?" tanya Harsha. 

Allard menghela nafas, "Tentang uang 2 milliar dollar itu?" 

Harsha mengangguk. Allard melangkah beberapa meter dari 
posisi Harsha. Ia memasukan tangan kedalam saku celananya 
dan pikirannya mengalir ke belakang, peristiwa yang terjadi 
beberapa tahun yang lalu. Ketika itu Allard mendatangi sebuah 
klub malam seperti biasa, selama tiga hari sekali ia kesana. Apa 
yang ia lakukan? Menikmati minuman dalam kelas VIP, 
membayar bartender seksi untuk menemaninya dan membawa 
pulang seorang wanita yang dijadikan kekasih, kekasih 
sementara demi memuaskan nafsunya. Allard tidak hanya 
mentargetkan jalang saja, wanita-wanita anak dari seorang 
pengusaha, selebriti dan model pun ikut menjadi korbannya. 

Banyak hati yang dihancurkan olehnya. Para wanita itu tahu 
bagaimana Allard, seorang lady killer. Namun mereka tak bisa 
mengontrol diri untuk tidak jatuh dalam pesona Allard 
Mackenzie. Di mata mereka, Allard sosok yang sempurna dan 
ujian berat ketika berada di depannya. Selain tampan rupawan, 
pria itu kaya raya sampai orang pun malas menghitung uangnya. 
Mereka pun gagal mempertahankan diri dan jatuh cinta 
padanya, berusaha menaklukan hatinya, namun usaha mereka 
sia-sia saja. Pada akhirnya para wanita itu menjadi korban 
kekejaman Allard sebagai lady killer, usai mereka di nikmati, 
mereka akan dicampakan dan selanjutnya di hempas begitu saja 
dengan cara yang tidak manusiawi. Akan tetapi kejadian- 
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kejadian itu tidak menghentikan para wanita lainnya takut dan 
menjauh dari pria itu, justru berlomba-lomba untuk 
mendapatkan hatinya. 

Di malam itu, seolah-olah magnet cukup kuat menarik 
perhatian Allard Mackenzie. Seorang gadis yang meronta-ronta 
dan berteriak memekik, membuat sepasang mata pria itu 
terarah padanya. Anehnya, yang biasanya pria itu menghampiri 
gadis cantik nan seksi, tapi saat itu ia menghampiri gadis yang 
kacau dan pemberontak. Anehnya lagi, entah apa yang terjadi 
dalam dirinya, ia menawarkan harga fantastis untuk 
membelinya. Membeli? Demi Tuhan! Untuk pertama kalinya 
Allard membeli seorang gadis. 

Allard Mackenzie tidak suka membayar seorang gadis dengan 
sebuah cek, ia ingin secara tunai. Niatnya memang datang 
kesana untuk menyewa seorang wanita yang masih virgin. 
Namun entah mengapa melihat gadis yang tampak kacau dan 
pemberontak itu, Allard merasakan sebuah ketertarikan yang 
kuat sampai ia membelinya dan tak berpikir apakah gadis 
bernama Harsha Luvena itu masih perawan atau tidak, Allard 
sama sekali tak perduli soal itu lagi. 

Harga yang dilontarkan Allard tentu tidak akan ditolak. 2 
milliar dollar! Siapa yang tidak terkejut? Biasanya Allard 
menyewa seorang wanita tidak lebih dari 3000 dollar. Bahkan 
harga yang dibayar Allard membuat semua orang tercengang, 
terdengar tidak logika jika ada seseorang menghamburkan uang 
sebanyak itu hanya untuk membeli seorang gadis. Namun itulah 
kenyataannya. Allard membawanya pulang dan sejak malam itu, 
hari demi hari ia lalui bersama gadis itu. 

"Aku takkan menyesal mengeluarkan uang itu sebab ternyata 
aku mendapatkan sesuatu yang berharga," gumam Allard. 

Harsha menatapnya takjub, "Kata-katamu membuatku terharu, 
Allard. Aku beruntung, gadis biasa ini menjadi sesuatu yang 
berharga dalam hidupmu." 
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Allard menghampiri Harsha dan menangkup wajahnya, 
menatapnya lembut lalu memeluknya. Seutas senyum terpaut 
dan berkata... 

"Siapa sangka jika takdirku seperti ini, bahkan aku sendiri tidak 
menduga kalau Tuhan sengaja mempertemukanku denganmu," 
kata Allard. 

Harsha tersenyum, "Pasti ada alasan mengapa Tuhan 
mempertemukan kita." 

"Karena takdir-Nya kita ditakdirkan untuk utuh dalam cinta," 
sambung Allard. 

Mereka sama-sama mengingat masa lalu. Masa pada tahap 
awal mereka saling mengenal satu sama lain, meski keributan 
terus terjadi diantara mereka. Terlebih mereka sama-sama 
mempunyai sikap keras kepala dan tempramen. Orang-orang 
sampai tutup telinga dan keheranan saat melihat pertengkaran 
mereka yang tak kunjung selesai, ada saja yang terjadi sampai 
keributan datang. Seiring berjalannya waktu, Allard diam-diam 
jatuh cinta pada Harsha dan segala usaha dilakukan demi lebih 
menjerat Harsha bersamanya. Denga kelicikan dan kekuatannya, 
ia mampu mengendalikan apapun disekitarnya, termasuk gadis 
itu yang berhasil ia jadikan tunangannya. 

Akan tetapi, ternyata Marcell selaku kakak kandung Allard juga 
ikut jatuh hati pada gadis yang sama. Marcell yang pada 
awalnya berhati baik dan berpola pikir jernih, berubah menjadi 
licik. Karena hasutannya, Harsha dan Allard berhasil berpisah 
selama 3 tahun. Namun selanjutnya Allard kembali datang dan 
membawa gadis itu bersamanya. Kisah cinta segitigapun terjadi 
antara Allard, Harsha dan Marcell. 

Pada tahap pertengahan, konflik-konflik semakin bertambah 
dan terus meningkat sampai tingkatan itu diujung lalu jatuh ke 
bawah dengan sangat keras. Air mata, jeritan, isakan dan luka 
demi luka kian menumpuk dalam sebuah penderitaan. Derita 
yang dirasakan ketiga orang tersebut, Allard, Harsha dan 
Marcell. Akan tetapi penderitaan amat dirasakan oleh Allard 
dan Harsha, lika-liku cinta mereka terus terjadi. Cobaan demi 
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cobaan terus berulang dalam konsep yang berbeda. Allard dan 
Harsha sama-sama saling mencintai, tapi ada seseorang 
berusaha merusaknya. Seseorang itu adalah Marcell Mackenzie, 
dengan liciknya ia berhasil mengikat Harsha dalam pernikahan. 
Namun Tuhan tidak diam, ia kembali menyatukan Harsha 
dengan Allard. 

Ternyata tidak hanya satu, bahkan ada dua orang yang hendak 
merusak hubungan mereka. Akan tetapi, Marcell satu-satunya 
orang yang kuat dan licik untuk merebut Harsha dari Allard. 
Barbara yang kejam akhirnya tewas dan Axton yang pengertian, 
mengikhlaskan Harsha untuk bahagia bersama pilihannya. 
Namun Marcell sulit untuk dihentikan, pria itu terlalu terobsesi 
dan buta akan fakta jika Harsha mencintai Allard. Hubungan 
persaudaraan Allard dan Marcell semakin berantakan, mereka 
setiap hari memperebutkan hak kepemilikan. Harsha hanya bisa 
pasrah dalam keadaan gila tersebut, keadaan dimana ia dimiliki 
oleh dua orang pria. Satu sisi Marcell adalah suaminya, disisi lain 
Allard adalah Ayah dari anak yang dikandungnya. 

Pada tahap akhir, semuanya mulai membaik. Dengan usaha 
yang Allard dan Harsha lakukan, akhirnya Marcell bersedia 
menceraikan Harsha meskipun dengan berat hati. Allard 
berhasil menepati janjinya dan mewujudkan impiannya untuk 
menikahi Harsha, menjadikan Harsha Luvena isterinya yang sah. 

"Dan akhirnya, kau ku miliki sepenuhnya. Hanya milikku," ucap 
Allard menepikan helaian rambut Harsha dan menyelipkannya 
ke belakang telinga. 

Harsha tersenyum dan memejamkan matanya, menikmati 
hembusan angin serta gerakan lembut jari-jari tangan suaminya 
itu. Harsha menggengam tangan Allard yang bergerak di pipinya 
dan membuka matanya, menatap mata abu-abu indah milik pria 
itu. Harsha mengingat masa lalu, ketika dua pria mengklaim 
bahwa mereka adalah pemiliknya. 

"Seperti yang pernah aku katakan. Meski diriku dua pemilik. 
Pasti hanya satu yang ditakdirkan untuk memilikiku. Aku yakin 
meski aku tak tahu apa takdirku," kata Harsha. 
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"Lihatlah kenyataannya, hanya satu kan? Katakan padaku, 
siapa pemilikmu?" tanya Allard. 

Harsha menangkup sisi wajah Allard, "I'm Yours, Mr. 
Billionaire." 

Allard mendorong tengkuk Harsha dan mendaratkan bibirnya 
pada bibir Harsha. Menyapu permukaan bibir Harsha dengan 
lembut dan melumatnya. Mereka saling memejamkan mata dan 
menikmati ciuman mereka diiringi terpaan angin yang cukup 
kencang. Allard berpikir, tanpa sadar ia telah membeli sebuah 
kehidupan dengan uang. Allard tidak menyangka jika Harsha 
menjadi bagian dari hidupnya, yang terikat sakral dengannya. 
Allard masih tak menduga, wanita yang telah ia beli di sebuah 
nightclub ternyata takdirnya. Uang 2 miliar dollar tidak ada apa- 
apanya dengan sosok Harsha yang sangat berharga, itu adalah 
catatan yang terus terpatri dibenak Allard Mackenzie. 

"Uang 2 miliar dollar itu tak sebanding dengan dirimu, Harsha. 
Jika saja aku tahu kau untukku, sebelum kau diculik aku pasti 
akan datang padamu. Kan ku bawa dirimu untuk ikut bersamaku. 
Jika saja aku tahu kau takdirku, maka aku takkan melampiaskan 
amarahku kepada banyak wanita. Sebab wanita yang 
ditakdirkan untukku itu sebaik dirimu," ujar Allard. 

Harsha tersenyum, “Takdir itu misterius, Allard. Seiring 
berjalannya waktu, kita bahkan tak sadar ketika kita berada 
disaat...inilah takdir! Kebersamaan kita, Allard." 

"Oh, God. Harsha Mackenzie, I love you so much," Allard 
mengulas senyum. 

Belum sempat Harsha membalasnya, bibirnya kembali disapu 
olehnya dengan lembut. Romantisme itu terjadi diatas 
perbukitan, hembusan angin yang dingin membuat mereka 
semakin merapatkan tubuh dalam pelukan. Harsha 
memejamkan mata dan teringat akan kenangan demi 
kenangannya bersama Allard, badai terus menghadang mereka 
sebelum ujian mereka terbalaskan dengan kebahagiaan. Sosok 
Marcell melintas dibenaknya, kenangan Allard beralih pada 
kenangannya bersama Marcell. Kemudian konfliknya bersama 
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dua orang pria keras kepala itu berpadu menjadi satu. 
Kerumitan yang pernah Harsha rasakan akhirnya terpecah, 
ketika salah satu diantara mereka menjadi pemiliknya yang 
sebenarnya. 

Marcell Mackenzie, pria itu akhirnya melepaskan Harsha untuk 
bersama pilihan hatinya. Menjauh darinya, membiarkan Harsha 
hidup tenang bersama Allard yang mana adalah adik 
kandungnya. Marcell selama itu berusaha melupakannya dan 
membuang cintanya, akan tetapi kenyataannya berbeda. 
Semakin ia mendorong, menekan dirinya sendiri untuk 
mematikan perasaannya, justru sosok Harsha tak kunjung pergi 
dari pikirannya dan cintanya semakin menjadi. Marcell 
menyerah dan mencintai Harsha dalam diam. 

Namun kejadian mengejutkan terjadi, tepat setelah Marcell 
merasa lega telah mengungkapkan kerinduan dan perasaannya 
pada Harsha, di malam itu juga kecelakaan hebat terjadi dan 
ironisnya, Marcell tewas ditempat. Semua orang akan miris jika 
tahu diujung nafasnya, ia sempat melihat bayang Harsha dan 
menyebut nama wanita itu sebelum menghembuskan nafas 
terakhir. Akan tetapi, hal itu hanya Tuhan yang tahu. 

Marcell, kenanganmu kan terus bersamaku. Mau 
bagaimanapun juga, kau pernah singgah dalam hidupku. Banyak 
jasa-jasa yang kau lakukan untukku dan kasih sayang yang kau 
tuangkan untukku. Namun apalah aku yang tak bisa 
memahamimu? Maafkan aku yang tak pernah mengertimu atau 
mungkin aku yang tak pernah menghargaimu. 

Marcell, kau adalah salah satu diantara dua orang pria itu. 
Meski pada akhirnya, bukan kau yang ditakdirkan untukku. Tak 
cukup kita berpisah, kita benar-benar terpisah. Marcell, kita tak 
bisa menepis takdir. Mungkin Tuhan memanggilmu, agar kau 
tidak tersiksa dengan cinta dalam diammu. Marcell, meskipun 
aku bukan takdirmu, tapi kau pernah menjadi pemilikku meski 
hanya SESAAT. Pria yang bersamaku saat inilah, dia takdirku. 
Pemilikku dan segalanya. 
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Air mata lantas mengalir usai mengatakan kata-kata itu dalam 
hatinya. Harsha melepaskan ciumannya, berjinjit dan 
melingkarkan tangannya pada tengkuk Allard lebih kuat lagi. 
Memeluknya lebih erat dengan air mata yang terus bercucuran. 
Harsha terbawa perasaan, kebahagiaan yang terlalu menggebu 
membuat air mata itu jatuh. 

Harsha masih tak menyangka bila takdirnya seindah ini. 
Kejadian tragis penculikannya membawanya pada Negara yang 
ternyata memberi kisah besar dalam hidupnya, membawanya 
pada billionaire bernama Allard Mackenzie. Lewat jalur 
pembelian di sebuah klub malam, tanpa diduga itulah awal garis 
takdir yang menjalar, terus terhubung hingga membentuk 
sebuah kisahnya bersama Allard. Sampai detik ini, sampai saat 
ini bahkan selamanya kisah indahnya bersama Allard akan terus 
membentuk hingga kelak Tuhan memanggil mereka berdua. 

Allard juga memeluk Harsha sama eratnya, mengusap lembut 
rambut pajangnya dengan lembut, mengecup puncak kepala 
Harsha dengan penuh cinta dan air matanya ikut jatuh. Allard 
tahu apa yang isterinya rasakan, kebahagiaan mereka yang 
terlalu menggebu membuat mereka meneteskan air mata haru. 
Allard mengurai pelukan, ia menangkup wajah isteri tercintanya 
dan menyeka air mata itu dengan ibu jarinya seraya tersenyum. 
Harsha mendongak dan ikut melakukan hal yang sama. 

"Kau segalanya untukku. Aku mencintaimu, Allard," ucap 
Harsha dengan tersenyum. 

"Hey, lihat mereka!" unjuk Allard ke arah belakang Harsha. 

Harsha tercengang lalu menyubit pinggang Allard, 
"Menyebalkan! Ucapanku dianggap angin lalu! Huh!" 

"Aku...." 

"Dasar menyebalkan!" 

Harsha cepat memotong ucapan Allard dan melenggang pergi 
dengan hentakan kaki yang kuat. Allard tersenyum dan 
menggeleng-gelengkan kepalanya, tingkah Harsha yang kesal 
justru lucu baginya. Padahal tadi Allard hanya ingin 
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menggodanya, mau membalas ungkapan itu tapi Harsha pergi 
begitu saja. 

Axton dan Shayla yang menyaksikan tingkah pasangan itu 
hanya tertawa keheranan. Ada saja tingkah Allard yang memang 
menyebalkan. Axton dan Shayla saling bertatapan sesaat 
dengan senyuman, lalu melihat putera kecil mereka yang 
tengah bermain bersama anak-anak Allard dan Harsha. Shayla 
akhirnya menemukan kebahagiaan usai menjalani 
kehidupannya yang terpuruk rapuh usai sepeninggal Marcell, 
Tuhan menakdirkan Axton menjadi belahan jiwanya. Axton 
sendiri juga tak menyangka jika Shayla adalah jodohnya, cinta 
tulusnya yang dulu untuk Harsha telah berubah semestinya 
kepada Shayla. 

Harsha menoleh ke belakang dan mencebikan bibirnya ke arah 
Allard yang masih diposisi sebelumnya dan terus 
menertawakannya. Harsha membuang wajahnya dan 
menghampiri para buah hatinya yang tengah bermain bersama. 
Harsha tersenyum lebar ketika anak-anaknya berlari ke arahnya, 
ia bertekuk lutut seraya merentangkan tangannya untuk 
menyambut mereka lalu lantas memeluknya. 

Anggota keluarga Mackenzie bertambah, Allard dan Harsha 
sudah memiliki 5 orang anak, empat putera dan seorang puteri. 
Allard dan Harsha akhirnya dikaruniai seorang puteri tepat di 
urutan kelima, sifat puteri mereka begitu manja bukan hanya 
pada mereka saja tapi juga pada kakak-kakaknya yang tampan. 
Kini usia si jenius Rexford Mackenzie ialah 9 tahun, si kembar 
menggemaskan Laiv dan Elroy Mackenzie berusia 8 tahun, lalu si 
tampan nan polos Kharel Mackenzie berusia 6 tahun dan 
kemudian si cantik nan manja Allcia Mackenzie yang baru 
menginjak usia 4 tahun. 

"We love you, mommy!" ucap bersamaan Rex, Laiv, Elroy, 
Kharel dan Allcia seraya memeluk Harsha. 

Harsha membalas ucapan manis itu lalu mengecup pipi kelima 
anaknya satu persatu. Melihat Dylan, putera Axton dan Shayla 
itu, ia pun memanggilnya lalu dengan senang hati memeluknya 
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juga. Dylan yang masih berusia 3 tahun itu hanya mengikuti apa 
yang teman-temannya lakukan. Kedatangan Allard 
membubarkan anak-anak itu dari Harsha, Allard sendiri yang 
meminta anak-anaknya dan Dylan melanjutkan bermain. Harsha 
menatapnya kesal dan menyalahkan Allard lagi yang telah 
menganggunya, Harsha hendak pergi namun Allard dengan 
sigap mencekal lengannya lalu menariknya sampai tubuh 
mereka saling bertabrakan. Jarak wajah keduanya hanya 
beberapa sentimeter saja, hembusan mereka sampai saling 
terasa. 

"Aku sangat mencintaimu, Harsha. Lebih dari apa yang kau 
bayangkan," ucap Allard. 

Harsha mengernyit, "Tadi itu apa kau yang bicara?" 

Allard mengernyit, "Apa maksudmu hem? Gerakan bibir tepat 
di depanmu dan suara itu jelas terdengar, Harsha." 

"Tadi kau bilang apa?" 

"Aku sangat mencintaimu, Harsha. Lebih dari apa yang kau 
bayangkan." 

"Em..apa? Coba ulangi?" 

"Harsha, aku serius!" 

"Apa? Aku tidak dengar, Allard." 

"Harsha." 

"Apa, suamiku? Katakan lagi." 

"Aku sangat mencintaimu, Harsha. Lebih dari yang kau 
bayangkan." 

"Ih, aku tidak dengar! Apa sih, Al?" 

Allard menghela nafas, ia ingin mencium bibir Harsha tapi 
justru isterinya itu mendorongnya. Kemudian Harsha mencoba 
kabur darinya, bahkan sempat-sempatnya Harsha meledek 
Allard dengan menjulurkan lidah dan tergelak. 

"Wle!!! Makanya jangan suka menggodaku! Rasakan itu! 
Hahahaha!!!" teriak Harsha. 

"Oh, jadi kau balas dendam ya?" kata Allad. 

"Ya, bisa dibilang begitu!" 

"Oh, ok! Awas kau ya!" 
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"Ayo, ayo! Kejar aku! Kejar aku! Wle! Tangkap aku kalau kau 
bisa! Dasar Allard bejat!" 

Allard sedikit membelalak matanya, sampai saat ini Harsha 
masih mengatainya dengan sebutan yang sama. Allard 
mengambil ancang-ancang lalu berlari mengejar isterinya itu. 
Harsha berteriak ketika Allard lari ke arahnya, ia berusaha 
menghindar namun Allard berhasil menangkapnya. Allard 
memeluknya erat, mencium bibirnya sesaat lalu mengangkat 
tubuhnya. Harsha berteriak seraya tertawa lepas ketika Allard 
berlari sambil menggendongnya. Rex, Laiv, Elroy, Kharel dan 
Allcia berlari bersama mengekori sang super Daddy yang 
membawa super Mommy mereka sambil tertawa. 

"Harsha Mackenzie, you're mine! you're only mine!" 

Sungguh, ini adalah sebuah kebahagiaan yang takkan pernah 
cukup dijabarkan dengan kata-kata. Semoga kisah mereka sama 
beruntung dengan kisah cinta kalian. 


##The End** 


Tak pernah ada kata "terakhir" untuk bahagia. Kapanpun 
dan dimanapun kau bisa meraihnya, ingat! Bumi ini bukanlah 
neraka yang dipenuhi derita. Penderitaan hanyalah ujian yang 
kan menjadi bagian sejarah hidupmu dalam meraih 
kebahagiaan. Rencana yang paling indah diantara terindah 
adalah rencana Tuhan. 

“Puspita Ratnawati” 
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Suara bergemecik mengalunkan sebuah melodi secara 
beriringan dan semakin kencang, rintikan demi rintikan kian 
membesar membasahi tanah dan semilir angin membawa 
aroma yang menyegarkan. Ia menutup pintu balkon lalu 
bergegas mendekat pada sebuah jendela. Ia menyentuhnya, 
namun butiran-butiran bening disana tak dapat disentuh, hanya 
terasa dingin. Jendela kaca tersebut cukup besar dan menjulang 
tinggi, wanita paruhbaya itu menengadahkan kepalanya agar 
kedua mata cokelatnya menangkap langit yang teduh. Seutas 
senyum terukir diwajahnya, kenangan indah merayapi benaknya. 


Flashback On 

"Kenapa kau menghentikan mobilnya?" tanya Harsha. 

Allard menghela nafas, "Sudah lama kita tidak menikmati 
hujan bersama-sama. Bagaimana jika sekarang kita lakukan?" 

"Apa? Maksudmu hujan-hujanan diluar sana? Ini sudah malam, 
Allard." 

"Bukan. Kau sedang hamil dan Rex masih kecil, bagaimana bisa 
aku mengajak kalian hujan-hujanan? Kau pikir aku sejahat itu 
hem?" 

Harsha tertawa, Allard keluar dengan menggunakan payung. 
Lalu membukakan pintu untuk Harsha, ia memayunginya agar 
tidak kehujanan. Lalu Harsha berdiri dibawah atap bangunan, 
selanjutnya disusul Rex. Rex ingin turun, Allard pun menurunkan 
puteranya itu dan Harsha menggandeng tangan mungil 
puteranya agar tidak kabur kemana-mana. Untung saja mereka 
semua menggunakan jaket, jadi tidak terlalu merasa dingin. 
Mereka menikmati suasana hujan dengan berteduh di 
bangunan beratap itu seraya bercanda tawa. Ide Allard memang 
ada-ada saja. 

"Big shower!" kata Rex dengan riang. 

Tiba-tiba saja Allard melenggang pergi menuju mobil tanpa 
mengatakannya pada Harsha. 
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"Allard! Kau mau kemana?" tanya Harsha. 

"Mau pulang," ucap Allard. 

Harsha terkejut, "Apa-apaan kau ini? Jadi kau pulang tanpa 
memperdulikan kami? Tega sekali. Jadi kau menurunkan kami 
disini begitu? Lalu kau pergi meninggalkan kami. Jahat! Aku 
baru tahu kau setega itu." 

Allard tertawa dan membalikan tubuhnya, "Sensitif sekali 
isteriku. Aku hanya ingin menggodamu." 

"Menggodaku?" Harsha mengernyit. 

"Bagaimana bisa aku pulang tanpa kalian, jika kalian adalah 
rumahku? Bagaimana bisa aku meninggalkan kalian, jika kalian 
adalah hidupku?" balas Allard mengangkat satu alisnya. 

Harsha tersenyum, "Awas kau ya! Suka sekali menggodaku!" 

"Please, say | love you." 

"| love you." 

"Harsha," Allard menunduk, "I love you to," tambahnya seraya 
menatap Harsha dengan tersenyum. 

Flashback Off. 


Wanita paruh baya itu tertawa pelan, "Oh, Allard..." 

Harsha Mackenzie, isteri dari seorang billionaire itu kini 
usianya tak muda lagi. Namun di usianya yang paruh baya, dia 
tetap terlihat cantik dan segar. Bukan hanya perawatan tapi 
juga karena garis takdir hidupnya, hidupnya yang terkesan 
sempurna, hanya ada senyum dan tawa. 

Harsha memeluk dirinya sendiri, udara terasa sangat dingin. 
Sore hari ini hujan turun dengan deras. Hujan itu 
mengingatkannya pada kenangan. la sendirian disana, berdiri 
menatap pelataran mansion, menunggu sang pujaan hati 
dengan segenap harapan kembali ke dalam pelukannya. 
Padahal suaminya itu jauh darinya hanya untuk beberapa jam 
saja, pergi pagi dan pulang siang atau sore. Ponselnya berbunyi, 
menandakan sebuah pesan masuk. Harsha mengambil ponsel 
yang tergeletak di atas meja lalu membuka pesan tersebut. 

"Puteriku...," Harsha tersenyum. 
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Ternyata pesan itu dari puteri pertama sekaligus anak 
terakhirnya. Allcia Mackenzie, gadis cantik berusia 22 tahun itu 
adalah si manjanya Harsha dan Allard. Terlebih Allard, sebagai 
sang ayah yang suka sekali memanjakan puteri satu-satunya itu. 
Allcia dalam pesan itu memberi kabar, menanyakan kabar Allard 
dan Harsha dan mengingatkan orangtua tercintanya untuk 
menjaga diri baik-baik. Ungkapan rasa sayang Allcia juga 
tercantum dalam pesan tersebut. Harsha berkutat pada 
ponselnya, membalas pesan itu dengan penuh kasih sayang. 
Harsha menatap ponsel itu dengan helaan nafas berat, ia sudah 
mendapat kabar baik dari anak-anaknya, namun itu tak cukup 
untuknya mengobati kerinduan itu. Harsha sangat merindukan 
mereka. 

Harsha membalikan tubuhnya, menatap sebuah pajangan foto 
yang besar menghiasi dinding elegan itu. Sebuah foto keluarga 
yang dibangunnya bersama pria yang mana adalah suami 
tercintanya, Allard Mackenzie. Dengan langkah pasti, ia 
mendekati bingkai foto itu. Dengan kedua kakinya, ia berdiri 
disana dengan hati yang terbungkus rasa rindu yang sangat erat. 

"Waktu begitu terasa cepat. Namun perasaanku, aku baru saja 
terlahir ke dunia ini tapi kini aku berpijak pada waktu dimana 
aku memiliki kalian semua. Dimana aku merasakan berbagai hal 
bersama kalian, dimana aku merasakan hidup yang sesempurna 
ini," gumam Harsha sambil tersenyum. 

Harsha menatap wajah-wajah putera dan puterinya pada foto 
itu. Keempat pangeran tampannya dan satu-satunya puteri 
cantiknya. Tak terasa, baru kemarin rasanya Harsha melahirkan 
para buah hatinya, kini mereka sudah tumbuh dewasa. Mereka 
anak-anak yang jenius, mengambil kelas akselerasi ketika 
merajut pendidikan. Kini mereka menguntai kesuksesan, ketika 
mereka sudah meraihnya, mereka mempertahankannya. 

Rexford Mackenzie, putera pertama Allard dan Harsha itu 
menduduki kursi kebesaran sebagai CEO sejak usia muda. 
Bahkan hebatnya, mampu meraih puncak kesuksesan hingga 
menjadikannya seorang trillionaire nomor 1 di dunia. Bukan 


444 


“To OWNERS 


hanya dia, si kembar Laiv dan Elroy Mackenzie juga Kharel 
Mackenzie adalah para pria CEO. Keempat putera billionaire itu, 
memimpin cabang-cabang perusahaan properti besar milik sang 
ayah namun berbeda tempat. Rex memimpin perusahaan di 
Madrid, sedangkan Laiv di New York, Elroy di Las Vegas dan 
Kharel di Paris. 

Lalu, bagaimana dengan Allcia? Gadis itu masih menduduki 
bangku kuliah dan seorang model ternama. Dia tinggal bersama 
Harsha dan Allard, namun saat ini Allcia berada di Spanyol 
bersama sang kakak, Rexford Mackenzie. Allcia disana untuk 
beberapa hari. Harsha mendesah, menyentuh foto itu dengan 
membendung air matanya. Semakin tumbuh, mereka semakin 
terasa jauh, itulah yang dirasakan Harsha kepada anak-anaknya. 

Ketika usia mereka masing kecil sampai remaja, mansion itu 
penuh dengan canda dan tawa mereka. Seringkali keributan 
terjadi antara Allcia dengan keempat kakaknya yang suka sekali 
mejahilinya. Kepribadian mereka cukup unik. Rex memiliki sikap 
dingin, berbahaya dan romantis dari Allard, namun jauh dari itu 
tertanam kebaikan dalam hatinya dari Harsha. Laiv dan Elroy 
sama-sama terwarisi sosok romantis juga jahil dari Allard, dan 
sisi baik hati dari sang Ibu. Nah... untuk satu anak ini, membuat 
Harsha selaku Ibunya geleng-geleng kepala, seorang Kharel 
mengingatkannya pada Allard yang dulu. Kharel pria yang ramah 
dan peduli, namun kedua sikap itu ia buat menyimpang ke arah 
negatif. Selain tampan seperti kakak-kakaknya, ia berhati lady 
killer juga, jadi... buah tak jatuh jauh dari pohonnya ya? Allcia 
Mackenzie, gadis itu sama persis dengan Harsha. Ramah, baik 
hati, emosional dan dibalik wajah manisnya ia tempramen. 

Keadaan sekarang berbeda. Di usia mereka yang semakin 
dewasa, mereka tidak merasakan momen kebersamaan dengan 
Allard dan Harsha sebab urusan masing-masing. Rex, Laiv, Elroy, 
Kharel dan Allcia sibuk berkarir. Sama halnya Allard yang 
bernaung dalam bisnis. Harsha yang selalu ada di mansion 
terkadang harus menelan rasa sepi, tak ada para buah hatinya 
dan suami tercintanya. Namun Harsha bersyukur, anak-anaknya 
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tidak melupakannya dan jika ada waktu, mereka 
mengunjunginya di Los Angeles. 

Allard, sosok pria langka itu bisa membagikan waktunya untuk 
memanjakan sang isteri, Harsha Mackenzie. Harsha juga 
bersyukur karena itu. Harsha menyeka air matanya di tengah ia 
tersenyum, lalu kembali berdiri di dekat jendela yang menjulang 
tinggi itu. Hujan masih turun dengan deras, langit juga semakin 
teduh. Wanita paruh baya itu menatap arlojinya, seharusnya 
Allard sudah tiba di mansion. 

"Allard..., kenapa kau belum pulang?" tanya Harsha sendirian. 

la menatap pelataran mansion, disana sepi. Sejak tadi Harsha 
tak mendengar suara klakson, karena biasanya Allard 
membunyikan klaksonnya sebagai tanda ia sudah sampai dan 
mobil sport-nya berhenti di pelataran mansion itu. Ponsel 
Harsha berbunyi, sebuah panggilan masuk. Senyumnya terukir 
begitu melihat nama yang tertera disana, dengan cepat ia 
mengangkatnya. 

"Halo, Allard!" seru Harsha, "Kau dimana sekarang?" tanyanya. 

"Cepatlah keluar, sayang," balasnya diseberang sana. 

Harsha mengernyit, "Keluar?" 

la menyentuh kaca jendela dan menatap pelataran mansion, 
mengedarkan pandangannya untuk mencari Allard disana. Tidak 
ada, sepi. Hanya ada tetesan air yang memberontak dari awan- 
awan di atas sana. Tiba-tiba sambungan telepon mati secara 
sepihak, Harsha semakin mengerutkan dahinya. Lalu kemudian 
sesuatu melintas di benaknya dan tersenyum. 

"Hmmm...., pria tua satu ini ya? Baiklah, aku akan kesana. 
Apalagi yang dia lakukan," gumam Harsha lalu melangkah pergi 
meninggalkan kamarnya. 

Harsha keluar dari dalam lift, melangkahkan kedua kakinya 
sembari meremas jari jemarinya karena gugup. Kegugupannya 
seringkali terjadi jika berhubungan dengan Allard. Sudah 
bertahun-tahun hidup dengannya, namun rasanya tetap sama 
seperti pertama kali bertemu. Lantai utama mansion megah itu 
begitu sepi, terdengar samar-samar suara rintikan hujan dan 
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jelas terdengar ketukan demi ketukan yang dihasil dari heels 
yang Mrs. Mackenzie kenakan. Ketika Harsha berdiri di dekat 
pintu utama, pintu itu terbuka secara otomatis dengan dua 
bagian. Harsha sedikit terkejut begitu melihat pria di depannya, 
pria tinggi nan gagah itu tampak rapih dengan suit dan tangan 
kirinya memegang sebuah payung hitam yang basah. Sedangkan 
tangan kanannya menggenggam sebuket bunga mawar 
berwarna merah, di bagian tengahnya tersusun beberapa 
mawar putih yang berjajar sedemikian rupa menyerupai huruf H. 

"Allard!" seru Harsha dengan sumringah. 

"Hello, baby!" Allard tersenyum lalu merentangkan tangannya. 

Harsha tertawa pelan lalu menerjang suaminya itu dengan 
memeluknya erat. Harsha merasa aman dalam dekapan Allard, 
merasa nyaman begitu kepalanya bersandar pada dada 
bidangnya dan merasa bahagia begitu pria yang dicintainya 
memeluknya. Allard mengecup puncak kepala Harsha dengan 
sayang lalu mengurai pelukan. Allard menyondorkan sebuket 
mawar itu padanya. 

"For me?" Harsha menunjuk dirinya sendiri. 

"Yeah, just for you, baby. Lihat bagian bunga mawar putih ini, 
inisial siapa?" Allard tersenyum. 

"H... ya itu huruf depan namaku. Harsha," balas Harsha. 

Allard mengusap pipi kiri isterinya, "Mrs. Harsha Mackenzie. 
My lady, my love, my imperfect angel, my wife, my gueen, my 
life and... yeah, you're my everything." 

Harsha menerima buket bunga itu lalu menghirupnya. Bunga 
kesukaannya itu masih segar. Harsha mengulas senyum seraya 
menatap pria paruhbaya itu dengan penuh cinta. 

"I'm yours," ucap Harsha. 

Allard tersenyum lebar dan mengecup kening Harsha cukup 
lama. Jadi itu kejutannya, sudah hal biasa Allard pulang tanpa 
membawa sesuatu. Entah itu bunga, perhiasan atau benda- 
benda cantik lainnya. Namun Harsha tak melihat bentuk atau 
nilai dari setiap barang yang Allard berikan, ia melihat ketulusan 
cinta pria itu padanya. Harsha menghargai cara Allard dalam 
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memperhatikan dan memanjakannya, itu memang cara Allard 
menunjukan cintanya yang begitu besar. Harsha menarik tangan 
Allard dan mengajaknya masuk. 

"Dimana mobilmu?" tanya Harsha. 

"Ada ide melintas dipikiranku. Aku ingin memberimu kejutan 
sederhana. Aku sengaja berhenti diluar kawasan mansion, 
memarkirkan mobil di tepi jalan lalu keluar dengan payung juga 
membawa bunga itu. Ku lakukan hanya untukmu," papar Allard. 

Obrolan mereka sejenak berhenti saat pelayan menghampiri 
Allard untuk beralih mengambil payung itu dan menaruhnya 
pada tempatnya. 

"Hm...., pantas saja kau menyuruhku keluar padahal aku tidak 
mendengar suara klakson dan melihat keberadaan mobilmu di 
pelataran mansion. Jadi ini yang kau lakukan. Meskipun kejutan 
ini sederhana, namun kesederhaan terbalut ketulusan cintamu 
telah membuatnya luar biasa. Terimakasih, Allard," kata Harsha 
sedikit mendongakkan kepalanya ke samping untuk melihat 
wajah tampan Allard. 

Usia billioniare itu memang sudah diatas 50 tahun, namun 
ketampananya seakan-akan tak lepas darinya. Meskipun paruh 
baya dan sebagian rambutnya sudah berwarna putih, tubuhnya 
masih tetap proporsional. Selain Allard berusaha menjaga 
kesehatannya, ia menikmati hidup tanpa lupa untuk selalu 
bersyukur. Bahkan diusianya yang semakin bertambah, sosok 
wibawanya semakin terpancar hingga ia di segani banyak orang. 

"Oh ya, apa kau sudah menghubungi Rex?" tanya Allard. 

Harsha mengangguk, "Sudah. Tadi pagi aku menelfonnya." 

"Baiklah. Bagaimana kabarnya, Allcia dan Kharel disana?" 

"Mereka semua baik, bahkan suara Rex terdengar berbeda." 

"Maksudmu?" 

"Kedengarannya dia sedang bahagia. Ya.. menurutku tidak 
biasanya." 

"Mungkin dia senang karena kita akan kesana." 

"Aku mengenal sikap anakku, sayang. Aku bisa merasakan ada 
hal yang berbeda darinya." 
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"Setelah nanti kita sampai di Madrid. Kita akan tahu apa yang 
membuatnya bahagia. Okay?" 

Ketika mereka siap masuk ke dalam lift, tiba-tiba saja Allard 
menghentikan langkah kakinya. 

"Ada apa, Allard?" tanya Harsha. 

"Sore ini turun hujan," jawab Allard. 

"Iya, memang. Lalu kenapa?" tanya Harsha lagi. 

Allard merebut bunga itu lalu menaruhnya diatas meja. Tiba- 
tiba saja Allard mengangkat tubuh Harsha. 

"Allard!" kata Harsha melingkarkan tangannya di tengkuk 
Allard. 

"Ayo, ikut aku!" Allard mengerlingkan salah satu matanya 
seraya tersenyum. 

"Kemana?" 

Allard tidak menjawab, ia membopong Harsha dan kembali ke 
teras utama mansion. Namun Harsha sesaat berteriak begitu 
Allard membawanya ke pelataran mansion, hujan yang deras itu 
mengguyur mereka berdua. 

"Kau ingat kenangan itu?" tanya Allard. 

Harsha mengangguk sambil tersenyum, "Aku selalu 
mengingatnya." 

"Baiklah. Bagaimana kalau kita menikmati hujan ini?" 

"Aku mau. Meskipun tanpa Rex atau anak-anak kita yang lain. 
Cukup kau bersamaku, aku mau, Allard." 

Allard menurunkan Harsha, lalu menggenggam kedua 
tangannya. Mia yang berada di lantai dua, dari balik jendela ia 
tersenyum menatap dua insan yang saling bercanda tawa 
disana. Kedua majikannya itu adalah pasangan terfavoritnya. 
Tingkah Allard dan Harsha terkesan lucu, sebab meski usianya 
mereka sudah paruhbaya tetap saja bertingkah seperti saat 
mereka masih muda. 

Mia masih bekerja disana, masih tetap menjadi kepala pelayan 
mansion. Allard dan Harsha sudah memintanya untuk pesiun 
karena usianya jauh lebih dari mereka, akan tetapi Mia tak 
berkenan, sebab ia sudah betah tinggal bersama mereka yang 


449 


Puspita Ratnawati 


baik hati. Bahkan Mia menolak permintaan Allard dan Harsha 
untuk tinggal bersama namun tidak bekerja, mereka sudah 
menganggapnya seperti Ibu mereka sendiri, namun Mia 
bersikukuh sampai Allard dan Harsha terpaksa menurutinya. 

"Aku tak perlu lagi menonton film romantis. Sebab aku mudah 
menjumpai keromantisan disini. Bukan dalam bentuk film, 
melainkan kenyataan tepat di depan mataku. Semoga mereka 
selalu bahagia. Jauhkan mereka dari hal-hal buruk ya Tuhan," 
gumam Mia. 

Hubungan rumah tangga Allard dan Harsha ada kalanya 
cobaan datang, sama seperti yang lain. Namun mereka berpikir 
secara positif, Tuhan masih memperhatikan mereka, itu 
sebabnya hubungan mereka seringkali diuji. Ujian-ujian itu tidak 
meretakkan dinding yang mereka bangun, justru semakin 
menguatkannya dan mereka membentengi pernikahan dengan 
cinta dan keyakinan bahwa Tuhan tak ingin ikatan suci mereka 
merenggang bahkan terputus. Hubungan mereka sampai saat 
ini masih bertahan itu karena mereka saling menjaga dan 
memiliki cara bagaimana menghadapi cobaan yang datang. Juga 
semua itu karena tidak luput dari naungan cinta mereka yang 
kuat. 

"Harsha, meskipun hujan adalah salah satu kenangan kita. Aku 
mohon tolong jangan seperti hujan yang datang lalu kemudian 
menghilang, lalu datang lagi. Tetaplah bersamaku.. tetapkan 
hatimu selalu padaku," ucap Allard. 

Harsha mengulas senyum, "Tak pernah sedikit pun ku berpikir 
untuk meninggalkanmu. Tak pernah ada keinginan untuk 
mempermainkanmu. Hanya wanita bodoh yang 
mempermainkan pria langka sepertimu, Mr. Mackenzie. Janjiku 
adalah selalu mencintamu dan ku tetapkan hati ini padamu, 
makhluk ciptaan Tuhan yang tak sempurna namun 
menyempurnakan hidupku." 

Allard menggenggam kedua tangan Harsha lalu mengecup 
kedua punggung tangannya. Keromantisan Allard benar 
membuat Harsha terlena. 
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"Sihir apa yang kau berikan padaku, Harsha? Sampai untuk 
setiap detiknya aku jatuh cinta lagi..lagi.. dan lagi padamu. 
Katakanlah!" ucap Allard. 

"Bukan sihir. Itulah keistimewaan cinta," balas Harsha, "Sihir? 
Heh.. kau pikir aku ini nenek sihir apa," Harsha mengerucutkan 
bibirnya. 

"Memang bukan nenek sihir, tapi tetap saja kau itu nenek- 
nenek!" kata Allard meledeknya. 

"Huh! Dasar!" Harsha mencubit pinggang Allard. 

"Awhh...,,, Shhh!!" Allard meringis kesakitan, "Bilang saja kau 
ingin bercanda denganku," tambahnya. 

Harsha mengernyit, "Ih! Kau kan yang mulai meledekku, Allard! 
Menyebalkan!" 

"Kau kesal aku katai nenek-nenek? Itu kan fakta." 

"Apa aku terlihat tua heh? Aku cantik begini kok dibilang 
nenek-nenek!" 

"Hey, Mrs. Mackenzie! Lihat umurmu!" 

"Ih! Kau juga sadar diri! Ingat umurmu itu! Rambutmu sudah 
ubanan! Keriput!" 

"Hey! Asal kau tahu, Nyonya. Di luar sana banyak yang memuja 
suami tampanmu ini, heh. Para wanita memanggilku dengan 
sebutan hot daddy." 

"Bangga sekali kau ya? Dasar! Tidak tahu diri! Tua kok teriak 
tua! Wooo!!" Harsha menyorakinya dengan tatapan mengejek. 

Allard mendengus. Begitu tatapannya mengintimidasi, Harsha 
sudah mengambil ancang-ancang untuk kabur. Ketika Allard 
ingin menangkapnya, ia kalah cepat karena Harsha sudah 
menghindar darinya. Allard berseringai ketika menerima 
ledekan dari Harsha yang menjulurkan lidah padanya. 

"Kau menantangku ya?! Awas kau!" kata Allard. 

"Wle!!! Huuuu!! Dasar pria bejat!" teriak Harsha. 

Allard tidak kaget lagi, isteri tercintanya itu memang sering 
meledeknya dengan sebutan itu. 
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"Baiklah, bejat? Berani menantangku ya? Awas! Lihat saja 
nanti! Begitu aku menangkapmu, tubuhmu itu akan habis aku 
santap!" teriak Allard. 

Harsha berteriak dan tertawa ketika Allard mengejarnya. Dua 
orang paruhbaya itu saling berlarian kesana kemari. Harsha 
berusaha menghindar dan Allard berusaha menangkap wanita 
itu. Harsha berhenti, nafasnya terengah-engah. Tiba-tiba saja 
kedua tangan kekar memeluknya dari belakang, Harsha sampai 
terkesiap dan berusaha lari, namun Allard begitu kuat. 

"Kena kau! Mau kemana kau hem?" desis Allard. 

"Aduh, Allard! Lepaskan aku!" kata Harsha berusaha 
merenggangkan kedua tangan Allard. 

Allard menggeleng, "Saat ini bahkan sampai kapan pun, aku 
takkan melepasmu." 

Harsha tersenyum, "Aku ingin mengatakan sesuatu." 

"Katakanlah." 

"Tetaplah bersamaku." 

"Itu adalah salah satu janjiku. Apapun keadaannya, aku akan 
bertahan bersamamu." 

Harsha mengulas senyum, ia menggenggam erat kedua tangan 
Allard yang memeluknya dari belakang dan menikmati kecupan 
yang Allard daratkan di lehernya. Mereka saling memejamkan 


mata, menikmati kemesraan itu di tengah derasnya hujan. 
Kaka 
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